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Tafsir Al-A/lunir adalah hasil karya tafsir terbaik yang pernah dimiliki umat Islam di era 
modern ini. Buku ini sangat laris di Timur Tengah dan negara-negara Jazirah Arab. Karya ini 
hadir sebagai rujukan utama di setiap kajian tafsir di setiap majelis ilmu. Secara bobot dan 
kualitas, buku ini jelas memenuhi hal tersebut. 

Dalam karya fenomenal Prof. Dr. Wahbah Zuhaili ini, Anda akan mendapatkan 
pembahasan-pembahasan penting dalam mengkaji Al-Qur’an, meliputi hal-hal berikut. 

• Metode penyusunan tafsir ini, berdasar pada metode tafsir bil-ma’tsur dan tafsir b/r- 
ra’yi. 

• Ada penjelasan kandungan ayat secara terperinci dan menyeluruh. 

• Dijelaskan sebab turunnya ayat (asbabun nuzul ayat). 

• Di setiap pembahasan ayat, diperincikan penjelasan dari segi giraa’aat, i’raab, 
balaaghah, dan mufradaat lughawiyyah. 

• Tafsir ini berpedoman pada kitab-kitab induktafsirdengan berbagai manha/-nya. 

• Tafsir ini menghapus riwayat-riwayat Israiliyat. 

Sebuah literatur tafsir Al-Qur’an yang harus Anda miliki karena sangat lengkap dan 
bagus. Buku ini merupakan jilid ke-i2 dari 15 jilid yang kami terbitkan. 


n 


tahir di Dair'Athiyah, Damaskus, pada tahun 1932. Pada tahun 
' 1956, beliau berhasil menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar 

Fakuklas Syari'ah. Beliau memperoleh gelar magister pada tahun 1959 pada bidang 
Syariah Islam dari Universitas Al-Azhar Kairo dan memperoleh gelar doktor pada 
tahun 1959 pada bidang Syari'ah Islam dari Universitas Al-Azhar Kairo. Tahun 1963, 
■fc,- beliau mengajar di Universitas Damaskus. Di sana, beliau mendalami ilmu fiqih serta 

Ushul Fiqih dan mengajarkannya di Fakultas Syari'ah. Beliau juga kerap mengisi 
^ seminar dan acara televisi di Damaskus, Emirat Arab, Kuwait, dan Arab Saudi. Ayah 

beliau adalah seorang hafizh Qur'an dan mencintai As-sunnah. 


^^IKgema insani 


ISBN 978-602-250-106-0 


786022 


501060 


9 



























































































Daftar Isi 


Daftar Isi. v 

Pengantar Penerbit. ix 

Pengantar Cetakan Terbaru. xi 

Kata Pengantar. xiii 

Sejumlah Pengetahuan Penting yang Berkaitan dengan Al-Qur'an. 1 

A. Definisi Al-Qur'an, Cara Turunnya, dan Cara Pengumpulannya. 1 

Nama-nama Al-Qur’an. 2 

Cara Turunnya Al-Qur’an. 2 

Al-Qur’an Makkiy dan Madaniy . 5 

Faedah Mengetahui Asbaabun Nuzuul . 5 

Yang Pertama dan yang Terakhir Turun dari Al-Qur’an. 6 

Pengumpulan Al-Qur’an. 6 

B. Cara Penulisan Al-Qur’an dan/?a5m ytsma/7/. 9 

C. AhrufSab’ah dan Qiraa'atSab'ah . 10 

D. Al-Qur’an Adalah Kalam Allah dan Dalil-dalil Kemukjizatannya. 12 

E. Kearaban Al-Qur’an dan Penerjemahannya ke Bahasa Lain. 17 

F. Huruf-Huruf yang Terdapat di Awal Sejumlah Surah [Huruuf Muqaththa'ah'] 19 

G. Tasybiih, Isti'aarah, Majaaz, dan Kinaayah dalam Al-Qur’an. 21 

JUZ DUA PULUH TIGA. 29 

SURAH YAASIIN. 31 

Lanjutan Kisah Ashhaabul Qaryah (Penduduk Sebuah Kota). 31 

Penurunan Adzab Atas Orang-Orang yang Mendustakan Para Rasul. 31 

Berbagai Bukti Kuasa Ilahi untuk Melaksanakan Ba'ts dan yang Lainnya. 34 

























Sikap Orang-Orang Kafir terhadap Takwa, Tanda-Tanda Kebesaran Allah SWT, 

dan Belas Kasih terhadap Makhluk-Nya. 44 

Pengingkaran Orang-Orang Kafir terhadap Ba’ts dan Penegasan Kepastiannya 47 

Ganjaran Orang-Orang Muhsin. 51 

Balasan Para Pendosa. 54 

Penegasan Wujud Allah SWT dan Keesaan-Nya serta Penjelasan Kekhususan 

Risalah . 60 

Penegasan tentang Ba'ts . 69 

SURAH ASH-SHAAFFAAT. 75 

Deklarasi Keesaan Allah SWT. 76 

Menghiasi Langit dengan Bintang-Bintang. 79 

Penegasan tentang Kehidupan Akhirat [al-Ha^r, an-Nasyr, dan aI-Qiyaamah) . 83 

Pertanggungjawaban Orang-Orang Musyrik di Akhirat dan Sebab-Sebabnya. 88 

Balasan bagi Orang-Orang Kafir dan Orang-Orang Mukmin yang Mukhlis. 95 

Balasan bagi Orang-Orang Zalim dan Berbagai Macam Adzab di Palam Neraka 

Jahannam. 102 

Kisah Nabi Nuh a.s. 108 

Kisah Nabi Ibrahim a.s. 111 

Kisah Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. 128 

Kisah Nabi Ilyas a.s. 130 

Kisah Nabi Luth a.s. 133 

Kisah Nabi Yunus a.s. 134 

Bantahan terhadap Berbagai Aqidah Orang-Orang Musyrik. 140 

Pertolongan bagi Pasukan Allah SWT. 149 

SURAH SHAAD. 154 

Mendebat Berbagai Keyakinan Orang-Orang Musyrik. 155 

Memperingatkan Orang-Orang Kafir dengan Nasib Umat-Umat yang 

Mendustakan Sebelum Mereka. 163 

Kisah Nabi Dawud a.s. 167 

Penegasan Ba'ts, Pahala, Hukuman, dan Keutamaan Al-Qur’an. 178 

Kisah Nabi Sulaiman a.s. 181 





























Kisah Nabi Ayyub a.s. 188 

Kisah Ibrahim dan Beberapa Nabi yang Berasal dari Keturunannya; Ishaq, 

Ya’qub, Isma’il, Ilyasa’, dan Dzulkifli. 195 

Hukuman Bagi Orang-Orang yang Melampaui Batas yang Celaka. 199 

Beberapa Petunjuk Kebenaran Nabi Muhammad saw.. 204 

Kisah Nabi Adam a.s. 207 

Sikap Dai, Dakwah, dan Mukjizat Alqur’an. 212 

SURAH AZ-ZUMAR. 215 

Sumber Al-Qur'an dan Perintah Memurnikan Ibadah Hanya untuk Allah SWT. 216 

Di Antara Bukti Tauhid, Kesempurnaan Kuasa dan Kekayaan Ilahi. 221 

Inkonsistensi Orang-Orang Kafir dan Konsistensi Orang-Orang Mukmin. 227 

Berbagai Nasihat Bagi Orang-Orang Mukmin dalam Ibadah, Pahala bagi Mereka, 

dan Ancaman bagi Para Paganis. 232 

Keadaan Dunia. 241 

Hidayah kepada Islam. 242 

Bahasa AI-Qur'an Adalah Bahasa Arab dan Pemaparan Berbagai Perumpamaan 
dalam Al-Qur’an. 248 

JUZ DUA PULUH EMPAT. 255 

SURAH AZ-ZUMAR. 257 

Ancaman bagi Para Pendusta dan Janji bagi yang Beriman. 257 

Menyingkap Keyakinan Penyembah Berhala dan Ancaman kepada Mereka. 262 

Fakta Kesempurnaan Kuasa dan Ilmu Allah SWT. 266 

Mengingat Tuhan Ketika dalam Kesempitan, Namun Melupakan-Nya 

Ketika Lapang. 275 

Pengampunan Dosa dengan Tobat dan Amal yang Ikhlas. 278 

Nasib Orang-Orang Musyrik Pendusta dan Orang-Orang Bertakwa pada 

Hari Kiamat. 284 

Berbagai Bukti Keesaan Allah SWT dan Tauhid. 286 

Peniupan Sangkakala, Proses Persidangan di Akhirat, dan Keputusan yang 

Adil dari Allah SWT. 292 

Penderitaan Kaum Kafir dan Kebahagiaan Kaum Beriman. 296 




























SURAH AL-MU'MIN. 305 

Sumber Turunnya Al-Qur’an dan Penentang Ayat-Ayat-Nya. 307 

Kecintaan dan Pertolongan Malaikat Pembawa Arasy kepada Orang-Orang 

Mukmin . 312 

Pengakuan Orang Kafir atas Dosa Mereka, Kelayakan Mereka Mendapat 

Adzab Akhirat, dan Peringatan tentang Kuasa Allah SWT dan Karunia-Nya. 317 

Sifat-Sifat Hari Kiamat yang Menakutkan. 325 

Kisah Musa Bersama Fir’aun dan Haman. 330 

Kisah Seorang Mukmin dari Kerabat Fir'aun dan Pembelaannya terhadap Musa .. 335 

Fir’aun Mencari Tuhan Musa untuk Meremehkan dan Mengingkari Risalahnya .... 344 

Nasihat Seorang Mukmin (dari Kerabat Fir’aun) kepada Kaumnya. 347 

Debat Antara Pemimpin dengan Pengikutnya di Neraka. 355 

Pertolongan bagi Para Rasul dari Musuh-Musuhnya di Dunia dan Akhirat. 358 

Bukti Keberadaan Allah SWT, Kekuasaan, dan Kebijaksanaan-Nya . 363 

Larangan Beribadah kepada Selain Allah SWT dan Alasannya. 370 

Balasan bagi Orang-Orang yang Mendebat Ayat Allah SWT dengan Kebatilan. 373 

Kesabaran dan Pertolongan. 377 

Berbagai Bukti Lain tentang Wujud dan Keesaan Allah SWT '. 380 

Ancaman bagi Para Pendusta yang Mendebat Ayat-Ayat Allah SWT dan 
Meninggalkan Syirik Ketika Melihat Adzab. 382 

SURAH FUSHSHILAT. 388 

Berpalingnya Kaum Musyrik dari Al-Qur’an dan Sifat Kemanusiaan 

Nabi Muhammad saw.. 391 

Bukti Keberadaan Allah SWT, Kesempurnaan Kuasa, dan Kebijaksanaan-Nya. 396 

Ancaman kepada Kaum Musyrik dengan Bencana yang Menimpa Kaum 'Ad 

dan Tsamud. 403 

Proses Hukuman Kaum Kafir di Akhirat. 409 

Penghalang untuk Mendengar Al-Qur’an. 416 

Janji Allah SWT bagi Orang yang lstiqamah. 419 

Berdakwah kepada Allah SWT dan Adab Berdakwah. 422 

Bukti Eksistensi, Keesaan, Kekuasan, dan Kebijaksanaan Allah SWT. 426 

Ancaman bagi Para Ateis dan Kesucian Al-Qur’an dari Tuduhan Mereka. 430 

Al-Qur’an Benar-Benar Berbahasa Arab. 433 





























Pengantar Penerbit 



Tafsir Al-Munir Jilid 12 


PENGANTAR 

Penerbit 


* 

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat 
Allah 'Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya 
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam. 
Shalawat serta salam semoga terus tercurah 
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk, 
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang 
baik bagi orang yang mengharap rahmat 
Allah dan kedatangan hari Kiamat. 

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di 
antara mukjizat lainnya, tidak mengheran¬ 
kan apabila Al-Qur'an sampai sekarang 
menjadi sumber kajian bagi para ulama 
untuk mendapatkan sari-sari hikmah 
yang terkandung di dalamnya. Sejak turun 
pertama kali, Al-Qur’an sudah mengajak 
kepada para pembacanya agar senantiasa 
memfungsikan akal, mengasah otak, dan me¬ 
merangi kebodohan. 

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr. 
Wahbah az-Zuhaili-ulama besar sekaligus 
ilmuwan asal Syiria-dengan penuh keisti- 
qamahan di jalan Allah SWT men)nisun kitab 
ini. Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah 
kitab yang memudahkan pembaca untuk 
menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan 
dan tuntunan syari'at. 


Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat Al- 
Qur'an secara komprehensif, lengkap, dan men¬ 
cakup berbagai aspek yang dibutuhkan oleh 
pembaca. Penjelasan dan penetapan hukum- 
hukumnya disimpulkan dari ayat-ayat Al- 
Qur’an dengan makna yang lebih luas, dengan 
disertai sebab-sebab turunnya ayat, balaaghah 
(retorika), Traab (sintaksis), serta aspek keba¬ 
hasaan. Kitab ini juga menafsirkan serta men¬ 
jelaskan kandungan setiap surah secara global 
dengan menggabungkan dua metode, yaitu bil 
ma'tsur (riwayat dari hadits Nabi dan perkataan 
salafussaleh) dan bil ma'qul (secara akal) yang 
sejalan dengan kaidah yang telah diakui. 

Buku yang disusun dari juz 23 dan juz 24 
Al-Qur'an ini merupakan jilid kedua belas dari 
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga 
dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat 
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta 
mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya. 
Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan 
hidayah Allah kepada kita. Amiin. 

Billahit taufig wal hidayah 

Wallaahu a'lamu bisshowab. 

Penerbit 
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XI 


t r. 


Pengantar 
Cetakan terbaru 


Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh'langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan 
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de¬ 
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng¬ 
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana 
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng¬ 
kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa 
semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke 
hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan¬ 
dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke 
dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat 
dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan 
agama dan karakteristik syari’atnya, mengga¬ 
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan 
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem¬ 
pertahankan eksistensinya dan melindungi 
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau 
menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus. 

Selanjutnya... 

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir, 
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa¬ 
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan¬ 
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk 
penambahan Qiraa'aat mutawatir yang 
dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat 
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi 
kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini 
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang 
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap 
cetakannya kami memberi perhatian kepada 


koreksi dan penyesuaian yang diperlukan 
mengingat data yang amat banyak di dalamnya. 

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung, 
saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru 
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik. 
Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi 
di berbagai negara, baik Arab maupun negara- 
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje¬ 
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se¬ 
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia 
(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini). 
Saya juga menerima banyak surat dan tele¬ 
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan 
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya 
mendapat balasan yang paling baik. Jazaa- 
kallahu khairal-jazaa'. 

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang 
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir- 
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik 
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun 
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber¬ 
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen¬ 
sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di¬ 
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab, 
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu¬ 
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang 
hukum agama, dengan cara yang berimbang 
dalam membeberkan penjelasan dan tidak 
menyimpang dari topik utama. 

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me¬ 
tode saya dalam tafsir: mengompromikan 
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antara ma 'tsur dan ma 'qul; yang ma 'tsur adalah 
riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para 
salafush-saleh, sedang yang ma'gul adalah yang 
sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di¬ 
akui, yang terpenting di antaranya ada tiga: 

1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere¬ 
nungan secara mendalam tentang makna 
kosakata Al-Qur’an, kalimat, konteks ayat, 
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat 
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits 
kawakan, serta para ulama yang tsiqah. 

2. Memerhatikan wadah Al-Qur’an yang me¬ 
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk¬ 
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab, 
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun¬ 
an yang terindah, yang menjadikan Al- 
Qur’an istimewa dengan kemukjizatan 
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum, 
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada 
kalam lain yang dapat menandingi gaya 
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini 
adalah firman Allah Ta’ala, 

"Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manu¬ 
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa dengan Al-Qur’an ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama 
lain. (al-Israa’: 88) 

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku- 
buku tafsir dengan berpedoman kepada 
magaashid syari’at yang mulia, yakni ra¬ 
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin 
direalisasikan dan dibangun oleh syari’at. 

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me¬ 
ngompromikan antara ma'tsur dan ma'gul 
yang benar, diungkapkan oleh firman Allah 
SWT, 

“Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Quran) 
kepadamu agar engkau menerangkan, kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan agar mereka memikirkan.” (an-Nahl; 44) 


Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi 
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan 
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung¬ 
an madrasah nabawi dan pembentukan pola 
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat 
kedua menjelaskan jangkauan interaksi dengan 
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten¬ 
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan 
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat 
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe¬ 
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta 
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan 
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat 
dicapai-maksud Allah Ta'ala. 

Kandungan ayat yang mulia ini menguat¬ 
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin 
Ma’dikarib r.a.. 




"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al- 
Quran) ini dan diberi pula yang sepertinya.” 

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai 
wahyu dari Allah Ta’ala dan diberi penjelasan 
yang seperti Al-Qur’an sehingga beliau dapat 
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua- 
tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu¬ 
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur’an; dan 
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan 
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama 
dengan ayat Al-Qur’an. Hal ini dinyatakan oleh 
al-Khaththabi dalam Ma’aalimus Sunan. De¬ 
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping¬ 
an dengan Al-Qur’an dan melayaninya. Saya 
berdoa semoga Allah Ta’ala menambahkan 
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya 
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah 
menerima amal orang-orang yang bertakwa. 


Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 

12 Rabi’ul Awwal 1424 H 
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan 
Al-Qur’an kepada Muhammad, Nabi yang buta 
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan 
rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta’ala 
sebagai rahmat bagi alam semesta. 

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men¬ 
dapat perhatian, seperti perhatian yang di¬ 
berikan kepada Al-Qur’anul Karim. Ratusan 
buku telah ditulis tentangnjia dan ia akan se¬ 
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama. 
Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber¬ 
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
bersumber dari mata air Al-Qur’an yang tak 
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber¬ 
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za¬ 
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya 
menggunakan diksi yang jelas dan seder¬ 
hana, memakai analisis ilmiah yang kom¬ 
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan 
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta 
menggunakan metode yang jauh dari peman¬ 
jangan yang bertele-tele dan peringkasan 
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami 
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh 
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang 
luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me¬ 
ngenyam studi yang spesifik di universitas- 
telah menjadi terasing dari referensi-referen¬ 
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam 


segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra, 
filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya yang subur. 

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan 
lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan 
kembali apa yang sudah menjadi asing, dan 
memperlengkapi individu Muslim dengan 
bekal pengetahuan yang bersih dari unsur- 
unsur asing (misalnya: isra'iliyat dalam tafsir), 
yang interaktif dengan kehidupan kontempo¬ 
rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan 
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita 
untuk menyaring riwayat yang mangui dalam 
buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di 
antara buku-buku tersebut-karena terpenga¬ 
ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyat-ada yang 
memberi penjelasan yang tak dimaksud 
mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan 
berbenturan dengan sebagian teori ilmiah 
yang telah diyakini kebenarannya setelah era 
penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya 
ruang lingkup penemuan-penemuan sains 
modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah 
Al-Qur’an terpusat pada ajakan untuk mem¬ 
fungsikan akal pikiran, mengasah otak, meng¬ 
eksploitasi bakat untuk kebaikan, dan me¬ 
merangi kebodohan dan keterbelakangan. 

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab 
tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang 
erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah 
Azza wa Jalla. Al-Qur’an yang mulia merupakan 
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konstitusi kehidupan umat manusia secara 
umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan 
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab 
itu, saya tidak hanya menerangkan hukum- 
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang 
ada dalam makna yang sempit yang dikenal 
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan 
dari ayat-ayat Al-Qur’an dengan makna yang 
lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar 
pemahaman umum, yang meliputi aqidah 
dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi 
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari 
ayat Al-Qur’an baik secara gamblang (eksplisit) 
maupun secara tersirat (implisit), baik da¬ 
lam struktur sosial bagi setiap komunitas 
masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia 
(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya, 
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia 
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras- 
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan 
firman Allah Ta'ala, 

"Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke¬ 
hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan." (al-Anfaal: 24) 

Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw. 
dalam ayat ini yang menyeru setiap 
manusia di alam ini kepada kehidupan 
yang merdeka dan mulia dalam segala 
bentuk dan maknanya. 

Adalah Islam yang menyeru kepada 
aqidah atau ideologi yang menghidup¬ 
kan hati dan akal, membebaskannya dari 
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan 
fantasi dan mitos, membebaskan manusia 
dari penghambaan kepada selain Allah, 
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan 
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m** - 

syahwat, dari penindasan materi yang 
mematikan perasaan manusiawi yang 
luhur. 

Dia-lah Al-Qur’an yang menyeru kepada 
syari’at keadilan, kebenaran, dan kasih 
sayang bagi seluruh umat manusia; me¬ 
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi 
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri¬ 
laku; dan mengajak kepada cara pandang 
yang komprehensif mengenai alam se¬ 
mesta, yang menjelaskan hubungan ma¬ 
nusia dengan Allah Ta’ala dan dengan 
alam dan kehidupan. 

la adalah seruan yang berlandaskan ilmu 
pengetahuan yang benar dan eksperimen, 
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi 
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak¬ 
simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi, 
darat, laut, dan angkasa), la juga merupakan 
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia¬ 
an, kepercayaan, dan kebanggaan dengan 
syari’at Allah, serta kemandirian, di samping 
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat 
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa 
tertentu, la adalah anugerah bagi umat manu¬ 
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan 
manusia dan manifestasi nilai humanismenya 
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan, 
jauh rnelampaui kepentingan para diktator dan 
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan 
manusia demi mempertahankan kepentingan 
pribadi mereka dan superioritas mereka atas 
kelompok lain dan dominasi mereka atas 
sesama manusia. 

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak¬ 
wah) Al-Qur’an yang bajik kepada seluruh 
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin¬ 
tangan-rintangan yang menghadang di depan¬ 
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se¬ 
putar kapabilitasnya dalam menghadapi 
gelombang besar kebangkitan peradaban 
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan 
spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau 
teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang 
rangkap: meliputi seruan untuk membangun 
alam, membangun dunia dan akhirat sekali¬ 
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan 
materi, dan mewujudkan interaksi manusia 
dengan semua sumber kekayaan di alam ini, 
yang disediakan Allah Ta’ala untuk manusia 
semata, agar ia memakai dan memanfaatkan 
untuk menciptakan penemuan baru dan ber¬ 
inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo¬ 
rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

"Dia-Iah Allah, yang menciptakan segala 
apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia 
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan 
menjadi tujuh langit Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (al*Baqarah: 29) 

Yang penting dalam penafsiran dan pen¬ 
jelasan adalah membantu individu Muslim 
untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin¬ 
tahkan dalam firman Allah Ta’ala, 

"Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang- 
orang yang berakal sehat mendapat pelajaran." 

(Shaad: 29) 

Kalau tujuan saya adalah menyusun se¬ 
buah tafsir Al-Qur’anul Karim yang menghu¬ 
bungkan individu Muslim dan non-Muslim 
dengan Kitabullah Ta’ala-penjelasan Tuhan 
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini, 
yang telah terbukti secara qath’i yang tiada tan¬ 
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka 
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan 
antara ma'tsur dan ma'qul, dengan memakai 
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru 
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar 
Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya, 
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau 


XV 

i'raab yang membantu menjelaskan banyak 
ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen¬ 
ting menyebutkan pendapat-pendapat para 
ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar sesuai dengan 
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab 
dan konteks ayat. 

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi 
oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau 
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak 
lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim 
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan 
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah 
syari’at, disertai dengan penjelasan akan 
pendapat para ulama dan ahli tafsir secara 
jujur, akurat, dan jauh dari fanatisme. 

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng¬ 
gunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk menguat¬ 
kan suatu pendapat madzhab atau pandangan 
kelompok, atau gegabah dalam menakwil- 
kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah 
kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim 
terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada 
pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan 
kelompok-kelompok itu. la pun bukanlah buku 
sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu 
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran, 
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da¬ 
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu 
teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe- 
tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya 
yang menunjukkan kepada aqidah yang benar, 
manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip- 
prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang 
tertinggi. Allah Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca¬ 
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 


xvi 
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gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan 
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus." (al- 
Maa'idah: 15-16) 

Metode atau kerangka pembahasan kitab 
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam 
satuan-satuan topik dengan judul-judul 
penjelas. 

2. Menjelaskan kandungan setiap surah se¬ 
cara global. 

3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat 
dalam riwayat yang paling shahih dan me¬ 
ngesampingkan riwayat yang lemah, serta 
menerangkan kisah-kisah para Nabi dan 
peristiwa-peristiwa besar Islam, seperti 
Perang Badar dan Uhud, dari buku-buku 
sirah yang paling dapat dipercaya. 

5. Tafsir dan penjelasan. 

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- 
ayat. 

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan 
i’raab (sintaksis) banyak ayat agar hal 
itu dapat membantu untuk menjelaskan 
makna bagi siapa pun yang mengingin¬ 
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng¬ 
hindari istilah-istilah yang menghambat 
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak 
ingin memberi perhatian kepada aspek 
[balaaghah dan i'raab) tersebut. 

Sedapat mungkin saya mengutamakan 
tafsir maudhuu'i (tematik), yaitu menyebut¬ 
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan 
dengan suatu tema yang sama seperti jihad, 
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, 
riba, khamr, dan saya akan menjelaskan-pada 
kesempatan pertama-segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kisah Al-Qur’an, seperti 
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim 
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi 


Musa a.s., serta kisah Al-Qur’an di antara 
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke 
pembahasan yang komprehensif ketika kisah 
tersebut diulangi dengan diksi (usluub) dan 
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan 
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur 
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali 
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum 
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar. 
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits- 
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya, 
kecuali sebagian kecil di antaranya. 

Patut diperhatikan, mayoritas hadits- 
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah- 
surah Al-Qur'an adalah hadits palsu, yang 
dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang- 
orang yang punya kepentingan, atau para 
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar 
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang 
mengarang hadits palsu dengan maksud se¬ 
bagai hisbah^-mennrut pengakuan mereka.^ 

Menurut perkiraan saya, kerangka pemba¬ 
hasan ini-insya Allah-memberi manfaat yang 
besar. Karangan ini akan mudah dipahami, 
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men¬ 
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di 
zaman yang gencar dengan seruan dakwah 
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain, 
akan tetapi disertai dengan penyimpangan 
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me¬ 
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang 
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum- 
hukum syari’at. Dalam situasi demikian, kitab 
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat 
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk 
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi¬ 
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu. 


1 Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai 
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia 
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.) 

2 Tafsir aI-Qurtbubi (1/78-79'). 
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw. 
dari penyampaian Al-Qur’an dalam sabdanya, 

ajI 

"Sampaikan dariku walaupun hanya satu 
ayat.” ^ 

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya 
mukjizat yang abadi di antara mukjizat- 
mukjizat yang lain. 

Dengan skema pembahasan seperti 
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat- 
ayat KitabuIIah, baik per kosakata maupun 
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah 
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu¬ 
bungkan individu Muslim dengan Al-Qur’an- 
nya, dan semoga dengan begitu saya telah 
melaksanakan tabligh (penyampaian) yang 
wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada 
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku 
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan 
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber¬ 
fokus kepada aqidah, kenabian, akhlak, we¬ 
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di 
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh 
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim 
al-Andalusi dalam al-BahruI Muhiith, al-Alusi 
dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari 
dalam al-Kasysyaaf. 

Atau berfokus kepada penjelasan kisah- 
kisah Al-Qur’an dan sejarah, seperti tafsir al- 
Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada 
penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger¬ 
tian sempit-mengenai masalah-masalah 
furu,' seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir, al- 
Jashshash, dan Ibnul Arabi; atau mementing¬ 
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh- 
syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan 
Qiraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan 
IbnuAnbari, serta Ibnu Jazari dalam kitabnya 


3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin 'Amr 
Ibnul Ash r.a.. 


an-Nasyr fil Qiraa'aatil 'Asyr; atau membahas 
sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than- 
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii 
Tafsiiril Qur'aanil Kariim. 

Saya berdoa semoga Allah memberi man¬ 
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar- 
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa 
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah 
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga 
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat 
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan 
mengilhami kita semua kepada kebenaran, 
serta membimbing kita untuk mengamalkan 
KitabuIIah dalam segala bidang kehidupan, se¬ 
bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku; 
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke 
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me¬ 
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah 
kembalinya semua perkara. 

Dan hendaknya pemandu kita adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin 
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

«uipj 

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya." 

Prof. Dr. Wahbah bin Musbtbafa az-Zubaili 


4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya 
menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya 
masing-masing-atau dua buah ensiklopedia-, yang pertama 
adalah Ushuulul FiqhU Islaamiy dalam dua jilid, dan yang 
kedua adalah al-Fiqhul Islaamiy wa Adillatubu yang berisi 
pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid; dan saya 
telah menjalani masa mengajar di perguruan tinggi selama 
lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah berkecimpung 
dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk tahqiiq, takhriij, 
dan penjelasan artinya bersama pengarang lain untuk 
buku Tuhfatul Fuqahaa' karya as-Samarqandi dan buku al- 
Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang berisi sekitar 
1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan-tulisan yang 
berjumlah lebih dari tiga puluh buah. 
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SEJUMLAH PENGETAHUAN 
PENTING YANG BERKAITAN 
DENGAN AL-OUR^ AN 


A. DEFINISI AL-QUR’AN, CARA TURUNNYA, 

DAN CARA PENGUMPULANNYA 

Al-Qur’an yang agung,-yang sejalan dengan 
kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di dunia ini 
wahyu Ilahi selain dia setelah lenyapn)^ atau 
bercampurnya kitab-kitab samawi terdahulu 
dengan ilmu-ilmu lain yang diciptakan manu¬ 
sia, adalah petunjuk hidayah, konstitusi hukum, 
sumber sistem aturan Tuhan bagi kehidupan, ja¬ 
lan untuk mengetahui halal dan haram, sumber 
hikmah, kebenaran, dan keadilan, sumber etika 
dan akhlak yang mesti diterapkan untuk melu¬ 
ruskan perjalanan manusia dan memperbaiki 
perilaku manusia. Allah Ta’ala berfirman, 

"...Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam al-Kitab..." (al-An'aam: 38) 

Dia juga berfirman, 

"...Dan Kami turunkan kitab (Al-Qur'anJkepa¬ 
damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (Musiim)." (an-Nahl: 89) 

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi¬ 
kannya, bukan karena manusia tidak menge¬ 
nalnya, melainkan untuk menentukan apa 
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa 
yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang 
tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum- 


hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram, 
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah 
dalam menyimpulkan hukum, serta apa yang 
membuat orang yang mengingkarinya men¬ 
jadi kafir dan apa yang tidak membuat peng- 
ingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu, para 
ulama berkata tentang Al-Qur’an ini. 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji- 
zatS yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam 
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai 
ibadah^, yang diriwayatkan secara mutawatir^, 
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan 
diakhiri dengan surah an-Naas. 

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al- 
Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur’an, melain¬ 
kan ia hanya tafsir; sebagaimana giraa'at yang 
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan 
secara mutawatir, melainkan secara aahaad) 
tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti giraa'at 


1 Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian 
seperti surah terpendek darin}^. 

2 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari¬ 
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah 
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim. 

3 Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar 
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 
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Ibnu Mas'ud tentang fai'atul iilaa'^: fa in 
faa'uu-fiihinna-fa innallaaha ghafuurun rahim 
(aI-Baqarah: 226); juga giraa'atnya tentang 
nafkah anak: wa ‘alal waaritsi-dzir rahimil 
muharrami-mitslu dzaalik (aI-Baqarah: 233), 
serta giraa'atnya tentang kafarat sumpah 
orang yang tidak mampu: fa man lam yajid fa 
shiyaamu tsalaatsati ayyaamin-mutataabi'aat- 
(al-Maa'idah: 89). 

NAMA-NAMA AL-QUR’AN 

Al-Qur’an mempunyai sejumlah nama, 
antara lain: Al-Qur’an, al-Kitab, al-Mushaf, an- 
Nuur, dan al-Furqaan.^ 

Ia dinamakan Al-Qur'an karena Dia¬ 
lah wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu 
'Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur’an karena 
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah- 
surah. Allah Ta’ala berfirman. 



"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul¬ 
kannya (di dadamu) dan membacakannya.” (al- 
Qiyaamah: 17) 

Maksud gur'aanahu dalam ayat ini ada¬ 
lah giraa'atahu [pembacaannya)-dan sudah 
diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara 
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah 
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian 
yang lain, ia dinamakan Al-Qur'an. 

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal 
dari kata al-katb yang berarti pengumpulan 
karena dia mengumpulkan (berisi) berbagai 
macam kisah, ayat, hukum, dan berita dalam 
metode yang khas. 


4 lilaa' artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri. 
Dan kalimat/aa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: lelaki itu 
kembali menggauli istrinya setelah dia pernah bersumpah 
untuk tidak menggaulinya. 

5 Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furgaan karya 
al-’Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin 
Muhammad an-NaisaburiJ yang dicetak di pinggir Tafsir 
atb-Tbabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14). 


t ?. J» 

Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash- 
hafa yang berarti mengumpulkan shu/iu/(lem¬ 
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf 
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah, 
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi 
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al- 
Qur’an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa¬ 
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu 
ia menamainya al-Mushaf. 

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena 
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene¬ 
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum 
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang 
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas¬ 
an yang absolut dan keterangan yang jelas. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (AI-Qur'an)." (an-fiisaa.’: 174) 

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang sa¬ 
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik¬ 
an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman, 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan 
Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam, (jin dan 
manus/a)" (al-Furqaan: 1) 

CARA TURUNNYA AL-QUR’AN 

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus 
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s. 
dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para 
mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum- 
hukumnya. la turun kepada Nabi yang mulia- 
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sehagai wahyu 
yang dibawa oleh Malaikat Jibril a.s. secara 
berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah 
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan 
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian 
dan momenum atau pertanyaan. 

Yang termasuk jenis pertama, misalnya 
firman Allah Ta’ala, 

"Dan janganlah kamu menikahi perem¬ 
puan-perempuan musyrik, sebelum mereka 
her/man." (al-Baqarah: 221) 

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad 
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke Mekah 
untuk membawa pergi kaum Muslimin yang 
tertindas dari sana, namun seorang pecempuan 
musyrik yang bernama Anaq-yang kaya raya 
dan cantik jelita-ingin kawin dengannya 
kemudian Martsad setuju asalkan Nabi saw. 
juga setuju. Tatkala ia bertanya kepada beliau, 
turunlah ayat ini dan bersamaan dengannya 
turun pula ayat, 

"Dan Janganlah kamu menikahkan orang- 
orang mu^rik (dengan perempuan-perempuan 
Mukmin) sebelum mereka beriman." (al- 
Baqarah: 221) 

Yang termasuk jenis kedua, misalnya 

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham¬ 
mad) tentang anakyatim.” (al-Baqarah: 220) 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid.” 

(al-Baqarah: 222) 

"Dan mereka minta fatwa kepadamu 
(Muhammad) tentang perempuan." (an-Nisaa': 
127) 

"Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang.” (al- 
Anfaal: 1) 

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan 
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul 
Qadr). Allah Ta'ala berfirman, 

"(Beberapa hariyang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulanyang di dalamnya ditu¬ 
runkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me- 
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ngenai petunjuk itu dan pembeda (antarayang 
hak dan yang batil)." (al-Baqarah: 185) 

Dia berfirman pula, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malamyang diberkahi dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan.” (ad- 
Dukhaan: 3) 

Dia juga berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1) 

Al-Qur’an terus-menerus turun selama 23 
tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara 
kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain. 

Turunnya kadang satu surah lengkap, 
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan 
al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh 
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah 
an-Nuur, dan awal surah al-Mu’minuun. Ka¬ 
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini 
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun 
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat, 

"Yang tidak mempunyai uzur” (an-Nisaa': 
95) 

yang turun setelah firman-Nya, 

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang)” (an-Nisaa': 95). 

Misalnya lagi firman Allah Ta’ala, 

"Dan Jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya, Jika Dia menghendaki. Se¬ 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana." (at-Taubah: 28) 

Yang turun setelah, 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguh¬ 
nya orang-orang yang musyrik itu najis (kotor 
hati), maka Janganlah mereka mendekati Mas- 
Jidilharam sesudah tahun ini.” (at-Taubah: 28) 
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Diturunkannya Al-Qur’an secara berang- 
sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan 
yang telah menentukan cara penurunan demi- 
kian-mengandung banyak hikmah. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Dan Al-Qur’an itu (Kami turunkan] ber¬ 
angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem¬ 
bacakannya kepada manusia perlahan-lahan 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian." 

(al-Israa': 106) 

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah 
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw. 
agar beliau menghafal dan menguasainya se¬ 
bab beliau adalah seorang yang buta huruf, 
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa 
Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?' 
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan kami membaca¬ 
kannya secara tartil (berangsur-angsur, per¬ 
lahan dan benar.'" (al-Furqaan: 32) 

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan 
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan 
hukum, serta mendidik masyarakat dan me¬ 
mindahkannya secara bertahap dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada 
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat 
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa 
Jahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan 
mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya 
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa 
berat menjalani aturan-aturan hukum baru 
itu sehingga mereka tidak akan melaksana¬ 
kan perintah-perintah dan larangan-larangan 
tersebut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah 
r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari 
Al-Qur’an adalah suatu surah dari jenis al- 
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang 
surga dan neraka, hingga tatkala manusia 


telah menerima Islam, turunlah hukum halal 
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama 
turun adalah 'Jangan minum khamr!', niscaya 
mereka akan berkata, 'Kami selamanya tidak 
akan meninggalkan khamr!’ Dan sekiranya 
yang pertama turun adalah 'Jangan berzina!’, 
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan 
meninggalkan zina!"’* 

Hikmah yang lain adalah menghubungkan 
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab 
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi 
saw. membantu beliau untuk bersabar dan 
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta 
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi 
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan 
sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam 
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam. 
Jika wahyu turun untuk memecahkan suatu 
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah 
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw. tidak memberi 
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah¬ 
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian 
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya 
kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan 
yang mereka tempuh, serta bertambah pula 
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji 
yang diberikan Allah kepada mereka: menang 
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia, 
atau masuk surga dan meraih keridhaan 
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka 
Jahannam. 


6 Dalam al-Kasy^aaf (1/185-186), az-Zamakhsyari menye¬ 
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al- 
Qur'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan 
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih 
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu 
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk 
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur’an, berbeda 
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang 
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal¬ 
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafaln}^, 
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa 
merupakan faktor penguat makna, menegaskan mdksud 
yang dikehendaki dan menarik perhatian. 
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AL-QUR’AN MAKKIY DAN MADANIY 

Wahyu Al-Qur’an memiliki dua corak yang 
membuatnya terbagi menjadi dua macam: 
makkiy dan madaniy; dan dengan begitu su¬ 
rah-surah Al-Qur’an terbagi pula menjadi 
surah Makki 3 ^ah dan surah Madaniyyah. 

Makkiy adalah yang turun selama tiga be¬ 
las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari 
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di 
Tha'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah 
Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy 
adalah yang turun selama sepuluh tShun se¬ 
telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam 
perjalanan dan peperangan, ataupun di 
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya 
['aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan 
surah Aali 'Imraan. 

Kebanyakan syari’at Makkiy berkenaan 
dengan perbaikan aqidah dan akhlak, kecaman 
terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena¬ 
naman aqidah tauhid, pembersihan bekas- 
bekas kebodohan (seperti, pembunuhan, zina, 
dan penguburan anak perempuan hidup-hi¬ 
dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se¬ 
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik, 
bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan 
dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per¬ 
musuhan, serta melakukan kebajikan dan me¬ 
ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal 
dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid 
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan 
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam 
menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek, 
penuh dengan intimidasi, teguran, dan an¬ 
caman, membangkitkan rasa takut, dan me¬ 
ngobarkan makna keagungan Tuhan. 

Adapun syari’at Madaniy pada umumnya 
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan 
hukum-hukum terperinci mengenai ibadah, 
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasyarat 
kehidupan baru dalam menegakkan bangunan 


masyarakat Islam di Madinah, pengaturan 
urusan politik dan pemerintahan, pemantap¬ 
an kaidah permusyawaratan dan keadilan da¬ 
lam memutuskan hukum, penataan hubungan 
antara kaum Muslimin dengan penganut agama 
lain di dalam maupun luar kota Madinah, baik 
pada waktu damai maupun pada waktu perang, 
dengan mensyari’atkan jihad karena ada alas¬ 
an-alasan yang memperkenankannya (seperti 
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian 
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna 
menstabilkan keamanan dan memantapkan 
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang dan 
tenang, memiliki dimensi-dimensi dan tujuan- 
tujuan yang abadi dan tidak temporer, yang 
dituntut oleh faktor-faktor kestabilan dan 
ketenangan demi membangun negara di atas 
fondasi dan pilar yang paling kuat dan kukuh. 

FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL 

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat 
sesuai dengan peristiwa dan momenum 
mengandung banyak faedah dan urgensi 
yang sangat besar dalam menafsirkan Al- 
Qur’an dan memahaminya secara benar. As- 
baabun nuzuul mengandung indikasi-indi¬ 
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me¬ 
nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap 
rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu 
memahami Al-Qur'an secara akurat dan 
komprehensif, kendati pun yang menjadi pa¬ 
tokan utama adalah keumuman kata dan bu¬ 
kan kekhususan sebab. Di dunia perundang- 
undangan zaman sekarang, kita melihat apa 
yang disebut dengan memorandum penjelas 
undang-undang, yang mana di dalamnya di¬ 
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe¬ 
nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu 
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap 
aturan tetap berada dalam level teoritis dan 
tidak memuaskan banyak manusia selama ia 
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tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan realita 
atau terkait dengan kehidupan praksis. 

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at 
Al-Qur’an tidaklah mengawang di atas level 
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan 
syari’at utopis (idealis] yang tidak mungkin 
direalisasikan. Syari'at Al-Qur’an relevan bagi 
setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia 
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe¬ 
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas 
dan penyimpangan individu. 

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR 
TURUN DARI AL-QUR’AN 

Yang pertama kali turun dari Al-Qur’anul 
Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah 
al-’Alaq, 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manu¬ 
sia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu- 
lah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manu¬ 
sia) dengan pena. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.’’ (al-'Alaq: 1-5) 

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang¬ 
gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran 
Nabi saw, di Gua Hira' ketika wahyu mulai 
turun dengan perantaraan Malaikat Jibril a.s. 
yang tepercaya. 

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir 
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir¬ 
man Allah Ta'ala, 

"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasanyang sempurna 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan 
mereka tidak dizalimi.’’ (al-Baqarah: 281) 

Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe¬ 
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai 
menunaikan haji Wada' Hal itu diriwayatkan 
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a.. 


D 

Adapun riwayat yang disebutkan dari 
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah 
firman Allah Ta’ala, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan ke¬ 
padamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agama bagimu" (al-Maa'idah: 3) 

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun- 
dengan kesepakatan para ulama-pada hari 
Arafah sewaktu haji Wada’ sebelum turunnya 
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah 
di atas. 

PENGUMPULAN AL-QUR’AN 

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al- 
Qur’anul Kariim (yang turun sesuai dengan 
peristiwa dan momenum, kadang turun satu 
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau 
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah 
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita 
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun 
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau- 
giifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri). 
Al-Qur’an mengalami pengumpulan/kompi- 
lasi sebanyak tiga kali. 

Kompilasi Pertama di Masa Nabi saw. 

Kopipilasi pertama terjadi pada masa Nabi 
saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan man¬ 
tap seperti pahatan di batu di dalam dada beliau, 
sebagai bukti kebenaran janji Allah Ta’ala, 

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur’an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) memba¬ 
canya. Apabila Kami telah selesai membaca¬ 
kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah pen¬ 
jelasannya." (al-Qi 3 ^amah: 16-19) 
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Nabi saw. membacakan hafalannya ke¬ 
pada Jibril a.s. satu kali setiap bulan Rama¬ 
dhan; dan beliau membacakan hafalannya 
sebanyak dua kali di bulan Ramadhan terakhir 
sebelum wafat. Selanjutnya Rasulullah saw. 
membacakannya kepada para sahabat seperti 
pembacaan-pembacaan yang beliau lakukan 
di depan Jibril, lalu para sahabat menulisnya 
seperti yang mereka dengar dari beliau. Para 
penulis wahyu berjumlah dua puluh lima 
orang. Menurut penelitian, mereka sebetulnya 
berjumlah sekitar enam puluh orahg; yang 
paling terkenal adalah keempat khalifah, 
Ubay bin Ka’b, Zaid bin Tsabit, Mu’awiyah bin 
Abi Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin 
Syu’bah, Zubair bin ‘Awwam, dan Khalid bin 
Walid. Al-Qur’an juga dihafal oleh beberapa 
orang sahabat di luar kepala karena terdorong 
cinta mereka kepadanya dan berkat kekuatan 
ingatan dan memori mereka yang terkenal 
sebagal kelebihan mereka. Sampai-sampai 
dalam perang memberantas kaum murtad, 
telah gugur tujuh puluh orang penghafal Al- 
Qur’an. Abu ‘Ubaid, dalam kitab aI-Qiraa'aat, 
menyebutkan sebagian dari para penghafal 
Al-Qur’an. Di antara kaum muhajirin dia 
menyebut antara lain keempat Khulafa'ur 
Rasyidin, Thalhah bin 'Ubaidillah, Sa’d bin Abi 
Waqqash, Abdullah bin Mas’ud, Huudzaifah 
bin Yaman, Salim bin Ma’qil {maula Abu 
Huudzaifah], Abu Hurairah, Abdullah bin Sa'ib, 
keempat Abdullah (Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Ibnu 'Amr, dan Ibnu Zubair), Aisyah, Hafshahh, 
dan Ummu Salamah. 

Di antara kaum Anshar dia menyebut 
antara lain ‘Ubadah ibn Shamit, Mu’adz Abu 
Halimah, Mujammi’ bin Jariyah, Fadhalah bin 
'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad. 

Para penghafal yang paling terkenal di 
antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu 
Darda', Mu’adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas’ud, dan Abu Musa al-Asy’ari. 


Kompilasi Kedua pada Masa Abu Bakar 

Al-Qur’an belum dikumpulkan dalam satu 
mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada 
kemungkinan akan turun wahyu baru selama 
Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu 
semua ayat Al-Qur’an ditulis di lembaran ker¬ 
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma. 
Kemudian, banyak penghafal Al-Qur’an yang gu¬ 
gur dalam Perang Yamamah yang terjadi pada 
masa pemerintahan Abu Bakar, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Bukhari dalam Fadhaa'UuI 
Qur'aan dalam juz keenam, sehingga Umar 
mengusulkan agar Al-Qur’an dikompilasikan/ 
dikumpulkan, dan Abu Bakar menyetujuinya, 
serta beliau memerintahkan Zaid bin Tsabit 
untuk melaksanakan tugas ini. Kata Abu Bakar 
kepada Zaid, "Engkau seorang pemuda cerdas 
yang tidak kami curigai. Dahulu engkau pun 
menuliskan wah 3 m untuk Rasulullah saw. 
Maka, carilah dan kumpulkan ayat-ayat Al- 
Qur’an (yang tersebar di mana-mana itu).’’ Zaid 
kemudian melaksanakan perintah tersebut. Ia 
bercerita "Maka aku pun mulai mencari ayat- 
ayat Al-Qur’an, kukumpulkan dari pelepah 
kurma dan lempengan batu serta hafalan 
orang-orang. Dan aku menemukan akhir surah 
at-Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada 
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan 
pada selain dia, yaitu ayat 

"Sungguh telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah: 128) 

Hingga penghabisan surah Baraa'ah. 
Lembaran-lembaran yang terkumpul itu 
berada di tangan Abu Bakar hingga ia 
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga 
ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshahh 
binti Umar.’’^ 

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan 
Al-Qur’an berpedoman pada dua hal: (1) yang 
tertulis dalam lembaran kertas, tulang, dan 


7 Shahih Bukhari (6/314-315). 
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sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang 
hafal Al-Qur’an di luar kepala. Pengumpulan 
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe¬ 
ngumpulan Al-Qur’an di dalam lembaran-lem¬ 
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah- 
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak 
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya 
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para 
sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan 
memenuhi syarat mutawatir, yakni keyakinan 
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang 
ban 3 ^k yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 

Kompilasi Ketiga pada Masa Utsman, 
dengan Menulis Sejumlah Mushaf dengan 
Khath yang Sama 

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada 
penulisan enam naskah mushaf yang me¬ 
miliki satu /?ar/(cara baca), yang kemudian ia 
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah 
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus, 
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke 
Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan Jazirah, 
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri¬ 
nya di Madinah, la menginstruksikan agar 
mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada 
di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu 
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami' 
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur 
magshuurah.^ Ibnu Katsir pernah melihat 
mushaf ini [sebagaimana ia tuturkan dalam 
bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir 
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke¬ 
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy 
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar, para 
ulama besar Damaskus kontemporer pun te¬ 
lah melihatnya. 


n. 

Sebab musabab pengumpulan ini ter¬ 
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh 
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul 
Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa Huudzaifah bin Yaman datang 
menghadap Utsman seraya menceritakan 
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang¬ 
an bersama orang-orang Syam dan orang- 
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan me¬ 
reka dalam membaca Al-Qur’an. Huudzaifah 
berkata kepada Utsman, "Wahai Amirul 
Mukminin, selamatkanlah umat ini sebelum 
mereka berselisih mengenai Al-Qur'an seperti 
perselisihan kaum Yahudi dan Nasrani!" Maka 
Utsman mengirim pesan kepada Hafshahh, 
"Kirimkan lembaran-lembaran catatan Al- 
Qur'an kepada kami karena kami akan me¬ 
nyalinnya ke dalam mushaf. Nanti kami kem¬ 
balikan lembaran-lembaran itu kepadamu." 
Setelah Hafshahh mengirimkannya, Utsman 
memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah 
bin Zubair, Sa'id bin Ash, dan Abdurrahman 
bin Harits bin Hisyam untuk menyalinnya ke 
dalam beberapa mushaf. Utsman berpesan 
kepada ketiga orang Quraisy dalam kelompok 
itu, "Kalau kalian berbeda pendapat dengan 
Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah 
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur’an tu¬ 
run dengan dialek mereka." Mereka lantas 
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin 
isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah 
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran 
tersebut kepada Hafshahh. Setelah itu, ia me¬ 
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke 
setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk 
membakar’ semua tulisan Al-Qur'an yang 
terdapat dalam sahifah atau mushaf selain 
mushaf yang ia salin.^“ 


8 Magshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di 9 Dalam naskah al-'Ainiy "merobek", la berkata, ini adalah 
dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya riwayat kebanyakan ulama, 

khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.J 10 Shahih Bukhari [6/315-316). 
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Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe¬ 
doman dalam pencetakan dan penyebarluas¬ 
an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du¬ 
nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman) 
kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan 
berbagai giraa'at yang berbeda-beda, Utsman 
menyatukan mereka kepada satu mushaf 
dan satu cara baca serta menjadikan mushaf 
tersebut sebagai imam. Oleh karena itulah, 
mushaf tersebut dinisbahkan kepadanya dan 
ia sendiri dijuluki sebagai Jaami'ul Qur'aan 
(pengumpul Al-Qur'an). 

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an 
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan 
dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan 
pengumpulan Al-Qur’an pada masa Utsman 
adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang 
dipegang Hafshahh ke dalam enam mushaf 
dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai 
dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al- 
Qur’an turun dengannya. 

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf 
ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara 
hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara 
tagdiiriy (kira-kira). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber¬ 
sifat taugifiy (berdasarkan petunjuk lang¬ 
sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan 
surah-surah juga taugifiy-menurut pendapat 
yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat 
adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika 
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan 
pandangan matanya, selanjutnya beliau 
bersabda. 


«^^^0 ^ 'e.' ^ ""e 

^ aJkA /L.s^l ijt (3^ 

y ✓ X y' y» 

0 ^ 

(JjUtlL) auI 01^ «Jjfc 



‘Jibril baru saja mendatangiku; ia meme¬ 
rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini 
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem¬ 
beri kepada kaum kerabat!” (an-Nahl: 90) 

Adapun dalil tentang pengurutan surah- 
surah adalah bahwa sebagian sahabat yang 
hafal Al-Qur’an di luar kepala, misalnya 
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe- 
nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara 
Jibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi 
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan 
urutan yang dikenal dalam surah dan ayat 
sekarang ini. 

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau 
giraa'ah dapat disebut Al-Qur’an, yaitu: (1) 
sesuai dengan rasm ‘utsmani walaupun hanya 
secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah- 
kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun 
hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan 
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari 
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang 
dikenal dengan keshahihan sanad). 

B. CARA PENULISAN AL-QUR'AN DAN 

RASM UTSMANI 

Rasm adalah cara menulis kata dengan 
huruf-huruf ejaannya dengan memperhitung¬ 
kan permulaan dan pemberhentian padanya.” 

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf 
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh 
Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat 
r.a..” 

Rasm Utsmani adalah cara penulisan 
keenam mushaf pada zaman Utsman r.a.. 
Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah 


11 Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian” 
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan 
definisi ini, buruf hamzah washl ditulis karena ia dibaca pada 
saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia 
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.) 

12 As-Sajastaaniy, al-Mashaahif, hal. 50. 
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dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun- 
duqi)^ah^^ pada tahun 1530 M, dan cetakan 
berikutnya yang merupakan cetakan Islam 
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun 
1787 M, kemudian di Astanah (Istanbul) pada 
tahun 1877 M. 

Ada dua pendapat di kalangan para 
ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau 
imlaay}‘^ 

1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya 
Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa 
Al-Qur'an wajib ditulis seperti penulisan 
rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram 
menulisnya dengan tulisan yang berbeda 
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala 
bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab 
rasm ini menunjukkan kepada giraa'at 
yang beraneka ragam dalam satu kata. 

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar 
al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam, 
dan Ibnu Khaldun bahwa mushaf boleh 
saja ditulis dengan cara penulisan {rasm 
imlaa'] yang dikenal khalayak, sebab ti¬ 
dak ada nash yang menetapkan rasm ter¬ 
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm 
(misalnya penambahan atau penghapus¬ 
an) bukanlah taugiif (petunjuk) yang 
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya. 
Seandainya demikian, tentu kami telah 
mengimaninya dan berusaha mengikuti¬ 
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan 
metode /m/aa'modern, ini memungkinkan 
untuk dibaca dan dihafal dengan benar. 


13 Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah 
Venice. Dalam at-Ta'riif bil A’Iaamil Waaridah Fil Bidaayah 
wan Nihaayah disebutkan: "Al-Bunduqiyyah (Yeniziajadalah 
sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai utara laut 
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan 
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat, 
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam." (Penj.) 

14 Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-57), al- 

Itqaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii 'Uluumil 
Qur'aan karya az-Zarkasyi 387), dan Mugaddimah 

Ibnu Khaldun (hal. 419). 


Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama- 
ulama Mesir yang lain^^ memandang bahwa 
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf 
yang ma'tsur, demi kehati-hatian agar Al- 
Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan 
maupun penulisannya, dan demi memelihara 
cara penulisannya dalam era-era Islam yang 
lampau (yang mana tak ada riwayat dari 
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka 
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan 
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui 
giraa'at yang dapat diterima dan yang tidak. 
Oleh karena itu, dalam masalah ini tidak dibuka 
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur’an 
mengalami pengubahan dan penggantian, 
atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat- 
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan 
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat 
mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan 
cara imia' modern dalam proses belajar me¬ 
ngajar, atau ketika berdalil dengan satu ayat 
atau lebih dalam sebagian buku karangan 
modern, atau dalam buku-buku Departemen 
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan¬ 
nya di layar televisi. 


C. AHRUF SAB'AH DAN QIRAA 'AT SAB’AH 

Umar bin Khathab r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda. 






"Sesungguhnya Al-Quran diturunkan dalam 
tujuh huruf, maka bacalah Al-Quran dengan 
bacaan yang mudah bagimu."^^ 


15 Majalah ar-Risaalah (no. 216 tahun 1937) dan Majalah al- 
Muqtathaf {edisi Juli tahun 1933). 

16 HR jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa', 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat Jaami’ul Ushuul 
(3/31). 
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Tujuh /luru/artinya tujuh cara baca, yaitu 
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa- 
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al- 
Qur’an boleh dibaca dengan masing-masing 
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap 
kata dari Al-Qur’an dibaca dengan tujuh cara 
baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur’an) tidak 
keluar dari ketujuh cara tersebut. Jadi, kalau 
tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa¬ 
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia¬ 
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih 
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur 
dan pengucapannya enak, antara lain dialek 
Quraisy, Huudzail, Tamim, al-Azd, Rabi’ah, 
Hawazin, dan Sa’d bin Bakr. Inilah pendapat 
yang paling masyhur dan kuat. 

Menurut pendapat lainnya, yang dimak¬ 
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara qi- 
raa'at (bacaan Al-Qur’an). Sebuah kata da¬ 
lam Al-Qur’an, betapa pun bervariasi cara pe¬ 
ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya, 
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh 
segi berikut:*’ 

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau 
dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda¬ 
an itu tidak melenyapkan kata itu dari 
bentuknya (tulisannya) dalam mushaf 
dan tidak mengubah maknanya, atau me¬ 
ngubah maknanya, contohnya/a-ta/a^goo 
aadamu dibaca aadama. 

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin 
disertai dengan perubahan makna (se¬ 
perti ya’lamuuna dan ta'lamuund), atau 
hanya perubahan bentuk tanpa disertai 
perubahan makna, seperti ash-shiraath 
dan as-siraath. 


17 Tafsir al-Qurthubi (1/42-47), Tafsir ath-Thabah (1/23-24), 
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (bal. 28-29), 
Taariikh aI-Fiqhil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan 
Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal. 
101-116). 


3. Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar, dan 
mu'annats, contohnya amaanaatihim dan 
amaanatihim. 

4. Perbedaan dengan penggantian suatu 
kata dengan kata lain yang kemungkinan 
besar keduanya adalah sinonim, seperti 
kal-'ihnil manfuusy atau kash-shuufil man- 
fuusy. Kadang pula dengan penggantian 
suatu huruf dengan huruf lain, seperti 
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa. 

5. Perbedaan dengan pendahuluan dan 
pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa 
yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq- 
tuluuna. 

6. Perbedaan dengan penambahan dan pe¬ 
ngurangan, seperti wa maa khalaqadz- 
dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara 
wal-untsaa. 

7. Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan 
imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan 
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu- 
dhaara'ah, qalb (pengubahan) sebagian 
huruf, isybaa' miim mudzakkar, dan i^- 
maam sebagian harakat, contohnya wa 
hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa qaa- 
diriina 'alaa an nusawwiya banaanahu 
dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan 
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran 
dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf 
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di¬ 
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf 
lam-nya. Misalnya lagi qad aflaha dibaca 
dengan menghapus huruf hamzah dan 
memindahkan harakatnya dari awal kata 
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini 
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah. 
Contoh yang lain liqauminyi’Iamuun, nahnu 
ni’lamu, wa tiswaddu wujuuhun, dan alam 
i'had dengan meng-kasrah-kan huruf-huruf 
mudhaara’ah dalam semua fl’il-fi’il ini. 
Contoh lain hattaa hiin dibaca 'attaa 'iin oleh 
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suku Huudzail, yakni dengan mengganti 
huruf ha' menjadi huruf 'ain. Contoh lain 
'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng- 
isybaa’-kan huruf mim dalam dhamiir iamak 
mudzakkar. Contoh lain wa ghiidhal-maa'u 
dengan meng-/^Zioo-kan dhammah huruf 
ghain bersama kasrah. 

Kesimpulan: Ahruf sab’ah (tujuh huruf) 
adalah tujuh dialek yang tercakup dalam bahasa 
suku Mudhar^® dalam suku-suku Arab, dan ia 
bukan giraa'at sab' atau giraa'at 'asyr yang 
mutawatir dan masyhur. Qiraa'at-qiraa'at ini, 
yang merebak pada masa Tabi'in lalu semakin 
terkenal pada abad 4 H setelah munculnya sebuah 
buku mengenai giraa'at karya Ibnu Mujahid 
(seorang imam ahli giraa'at), bertumpu pada 
pangkal yang berbeda dengan yang berkaitan 
dengan ahruf sab’ah, tetapi giraa'at-giraa'at ini 
bercabang dari satu harf di antara ahruf sab’ah. 
Hal ini diterangkan oleh al-Qurthubi. 

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf 
sab’ah menjadi bernuansa historis. Dahulu, 
ahruf sab’ah dimaksudkan sebagai kelapang¬ 
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa 
yang khusus-mudah membacanya karena da¬ 
rurat sebab mereka tidak dapat menghafal 
Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka 
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf, hanya 
sedikit yang bisa menulis. Kemudian kondisi 
darurat tersebut lenyap dan hukum ahruf 
sab’ah tersebut terhapus sehingga Al-Qur’an 
kembali dibaca dengan satu harf Al-Qur'an 
hanya ditulis dengan satu /im/semenjak zaman 
Utsman, yang mana penulisan huruf-huruf di 
dalamnya kadang berbeda-beda, dan itu adalah 
harf (dialek) Quraisy yang Al-Qur’an turun 
dengannya. Hal ini dijelaskan oleh ath-Thahawi, 
Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar, dan lain-lain.^® 


18 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.) 

19 Tafsir al-Qunhubi (1/42-43J, Fathul Baari (9/24-25), dan 
Syarah Muslim karya Nawawi (6/100). 


D. AL-QUR’AN ADALAH KALAM ALLAH DAN 

DALIL-DALIL KEMUKJIZATANNYA 

Al-Qur’anul ‘Azhiim-baik suara bacaan 
yang terdengar maupun tulisan 3 ^ng tercantum 
dalam mushaf-adalah kalam Allah Yang Azali, 
Mahaagung, dan Mahatahu; tak ada sedikit pun 
dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh¬ 
luk, tidak Jibril, tidak Muhammad, tidak pula 
yang lain; manusia hanya membacanya dengan 
suara mereka.^® Allah Ta’ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, 
yang dibawa turun oleh Ar-Ruh AI-Amin [Jibril], 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas." (asy- 
Syu’araa': 192-195) 

Dia juga berfirman, 

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus Oibril) me¬ 
nurunkan Al-Qur’an itu dari Tuhanmu dengan 
benar, untuk meneguhkan [hati] orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri [kepada Allah].’’ (an-Nahl: 102) 

Dalil bahwa Al-Qur’an merupakan kalam 
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat seperti surah terpendek 
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke¬ 
mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu¬ 
an manusia untuk membuat yang sepertinya, 
dalam segi balaaghah, tasyri’, dan berita-berita 
gaibnya. Allah Ta’ala, untuk memanas-manasi 
bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke¬ 
indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se¬ 
bagai tantangan agar mereka membuat yang 
seperti Al-Qur'an (dalam hal susunannya, mak- 
na-maknanya, dan keindahannya yang me¬ 
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya 
seperti satu surah darinya, telah berfirman. 


20 Fataawaa Ibnu Taimiyab (12/117-161,171). 
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"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad], buatlah satu surah semisal 
dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan 
(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan 
bagi orang-orang kafir." (al-Baqarah: 23-24) 

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur’an, dalam 
berbagai momenum, menantang orang-orang 
Arab yang menentang dakwah Islam dan 
tidak beriman kepada Al-Qur’an serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad saw. agar 
menandingi Al-Qur'an. Allah Ta’ala berfirman, 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
mereka saling membantu satu sama lain.’" (al- 
Israa': 88) 

Kalau mereka tidak mampu membuat 
yang sebanding dengannya, silakan mereka 
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya. 
Allah SWT berfirman, 

"Bahkan mereka mengatakan, 'Muhammad 
telah membuat-buat Al-Qur'an itu.’ Katakanlah, 
'(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah 
semisal dengannya (Al-Qur’an) yang dibuat- 
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu 
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi 
tantanganmu, maka (katakanlah), 'ketahuilah 
bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (masuk 
Islam)?’’’ (Huud: 13-14) 

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini 
dengan tantangan untuk membuat satu surah 
yang menyamai Al-Qur’an setelah mereka ti- 
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dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an 
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Apakah pantas mereka mengatakan dia 
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya? 
Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi¬ 
salnya dengan surah (Al-Qur’an) dan ajaklah 
siapa saja dianara kamu orang yang mampu 
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar.’" (Yuunus: 38) 

Ath-Thabari menulis^^ Sesungguhnya Allah 
Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, me¬ 
ngumpulkan untuk Nabi kita Muhammad saw. 
dan untuk umat beliau makna-makna yang 
tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab yang 
diturunkan-Nya kepada seorang pun Nabi se¬ 
belum beliau, tidak pula untuk suatu umat 
sebelum mereka. Hal itu karena setiap kitab 
yang diturunkan oleh Allah Azza wa Jalla 
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau 
hanya diturunkan-Nya dengan sebagian dari 
makna-makna yang kesemuanya dikandung 
oleh kitab-Nya yang diturunkan-Nya kepada 
Nabi kita Muhammad saw., misalnya, Taurat 
hanya berisi wejangan-wejangan dan perin¬ 
cian, Zabur hanya mengandung pemujaan 
dan pengagungan, serta Injil hanya berisi we¬ 
jangan-wejangan dan peringatan. Tak satu 
pun dari kitab-kitab itu mengandung mukjizat 
yang menjadi bukti kebenaran Nabi sang pe¬ 
nerima kitab tersebut. 

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita 
Muhammad saw. mengandung itu semua, 
dan lebih dari itu mengandung banyak sekali 
makna-makna yang tidak terdapat dalam 
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna 
tersebut yang paling mulia yang melebihkan 
kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom¬ 
posisi (tata susun)nya yang mengagumkan, 
deskripsinya yang luar biasa dan susunannya 
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yang menakjubkan yang membuat para orator 
tidak mampu men 3 nisun satu surah yang se¬ 
pertinya. Para ahli balaaghah tidak sanggup 
mendeskripsikan bentuk sebagiannya. Para 
penyair bingung tentang susunannya. Otak 
para cendekiawan tidak dapat membuat yang 
sepertinya sehingga mereka tidak dapat ber¬ 
buat lain daripada menyerah dan mengakui 
bahwa ia berasal dari Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahakuasa. Di samping mengandung makna- 
makna di atas, Al-Qur'an juga berisi hal-hal 
lain, seperti targhiib dan tarhiib, perintah 
dan larangan, kisah-kisah, perdebatan, per- 
umpamaan-perumpamaan, serta makna-mak¬ 
na lain yang tidak terkumpul dalam satu pun 
kitab yang diturunkan ke bumi dari langit. 

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an 
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi 
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata 
bahasa Al-Qur’an dan kefasihan kata-kata 
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata 
maupun kalimat dan untaian antarkalimat. 
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi 
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya, 
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di 
masa depan dan tentang masa lampau sejak 
zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan 
Nabi Muhammad saw., serta penetapan 
syari’at/hukum yang solid dan komprehensif 
bagi semua aspek kehidupan masyarakat 
dan individu. Di sini saya akan menyebutkan 
secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al- 
Qur’an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana 
disebutkan oleh al-Qurthubi:^^ 

1. Komposisi yang indah yang berbeda de¬ 
ngan susunan yang dikenal dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya, sebab kompo- 


22 Tafsir al-Qurthubi (1/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul Tjaaz 
Fii TImil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-Jurjani (hal. 
294-295), I'jaazul Qur'aan karya al-BaqiIIani (hal. 33-47), 
IJaazul Qur'aan karya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir 
al-Manaar (1/198-215). 
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sisinya sama sekali bukan tergolong kom¬ 
posisi puisi. 

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi 
orang Arab. 

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da¬ 
lam surah ini: 

"Qaaf. Demi Al-Qur'anyang sangat mulia." 
Juga dalam firman Allah SWT, 

"Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat...” 

hingga akhir surah az-Zumar. 

Begitu pula dalam firman-Nya, 

"Dan Janganlah sekali-kali kamu 
(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zalim...." 

hingga akhir surah Ibraahiim. 

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab 
sendirian sehingga semua orang Arab 
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat 
dalam hal peletakan kata atau huruf di 
tempat yang semestinya. 

5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah 
terjadi sejak permulaan adanya dunia 
hingga waktu turunnya Al-Qur’an kepada 
Ndbi saw., misalnya, berita tentang kisah- 
kisah para Nabi bersama umat mereka, 
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur¬ 
an tentang kejadian-kejadian yang di¬ 
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk 
tantangan mereka kepada Al-Qur’an, 
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta¬ 
ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah 
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang 
meskipun buta huruf dan hidup di tengah 
umat yang buta huruf dan tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang su- 
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dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab 
lampau, mereka akhirnya mendapatkan 
bukti kejujuran beliau. 

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan 
secara nyata, dalam segala hal yang di¬ 
janjikan Allah SWT. Hal itu terbagi men¬ 
jadi dua. Pertama, berita-berita-Nya yang 
mutlak, misalnya, janji-Nya bahwa Dia 
akan menolong rasul-Nya dan mengusir 
orang-orang yang mengusir beliau dari 
negeri kelahirannya. Kedua, janji yang 
tergantung kepada suatu syarat, misalnya, 
firman Allah, 

"Dan barangsiapayang bertawakal ke¬ 
pada Allah niscaya Allah akan mencukup¬ 
kan (keperluan)nya" (ath-Tha.laaLq: 3) 

"Dan barangsiapayang beriman kepa¬ 
da Allah niscaya Dia akan memberi petun¬ 
juk kepada hatinya." (at-Taghaabun: 11) 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan jalan ke¬ 
luar baginya." (ath-Thalaaq: 2) 

"jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh." (al- 
Anfaal: 65) 

Dan ayat-ayat lain yang sejenis. 

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa 
depan yang tidak dapat diketahui, kecuali 
melalui wahyu dan manusia tidak dapat 
mengetahui berita-berita seperti ini, mi¬ 
salnya, janji yang diberikan Allah Ta’ala 
kepada Nabi-Nya 'alaihis-salaam bahwa 
agamanya akan mengungguli agama- 
agama lain, yaitu janji yang tercantum 
dalam firman-Nya, 

"Dia-lah yang telah mengutus Rasul- 
Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33) 


Allah kemudian menepati janji-Nya ini. 
Contoh yang lain, firman-Nya, 

"Katakanlah kepada orang-orang 
yang kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan 
dan digiring ke dalam neraka Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruknya tempat 
tinggal.'" (Aali 'Imraan: 12) 

Misalnya lagi firman Allah Ta’ala, 

"Sesungguhnya Allah akan membukti¬ 
kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman." (al-Fatb: 27) 

Juga firman-Nya, 

"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar- 
Ruum: 1*4) 

Semua ini adalah berita tentang hal- 
hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan 
semesta alam atau oleh makhluk yang 
diberitahu oleh Tuhan semesta alam. 
Zaman tidak mampu membatalkan satu 
pun dari semua itu, baik dalam pencipta- 
an maupun dalam pemberitaan keadaan 
umat-umat, ataupun dalam penetapan 
syari’at yang ideal bagi semua umat, 
ataupun juga dalam penjelasan berbagai 
persoalan ilmiah dan historis, seperti 
ayat, 

"Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan." (al-Hijr: 22) 

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke¬ 
duanya dahulu menyatu." (al-Anbiyaa: 30) 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan." (adz-Dzaariyaat: 
49) 
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Juga ayat yang menyatakan bahwa bumi 
itu bulat, 

"Dia memasukkan malam atas siang 
dan memasukkan siang atas malam." (az- 
Zumar: 5) 

At-Takwiir artinya menutupi/mem¬ 
bungkus suatu objek yang berbentuk bu¬ 
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan 
mathla’-mathia' (tempat terbitnya) mata¬ 
hari dalam ayat, 

"Dan matahari berjalan di tempat per¬ 
edarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 
Dan telah kami tetapkan tempat peredaran 
bagi bulan, sehingga mengejar bulan 
dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang. Masing-masing beredar pada garis 
edarnya." (Yaasiin: 38-40) 

8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al- 
Qur’an, yang merupakan penopang hidup 
seluruh manusia, yang mana pengetahu¬ 
an ini meliputi ilmu tentang halal dan 
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia 
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok- 
pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah, 
kode etik dan moral, kaidah-kaidah per¬ 
undangan politik, sipil, dan sosial yang 
relevan untuk setiap zaman dan tempat. 

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu¬ 
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari 
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan 
oleh seorang manusia. 

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam 
semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon¬ 
tradiksi. Allah Ta'ala berfirman, 

"Kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan 
dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya." 

(an-Nisaa': 82) 

Dari penjelasan aspek-aspek kemuk¬ 
jizatan Al-Qur’an ini terlihat bahwa aspek- 


aspek tersebut mencakup usluub (diksi) dan 
makna. 

Karakteristik diksi ada empat: 

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa 
indah, serta timbangan yang menakjubkan 
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam 
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi. 

Kedua, keindahan kata 3 ^ng amat memukau, 
keluwesan format, dan keelokan ekspresi. 

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada 
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya, 
formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing¬ 
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se¬ 
luruh manusia dari berbagai level intelektual 
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke¬ 
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" (aI-Qamar: 17) 

Keempat, keserasian kata dan makna, ke¬ 
fasihan kata dan kematangan makna, kese¬ 
larasan antara ungkapan dengan maksud, ke¬ 
ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa 
pun, dan penanaman banyak makna dengan 
ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir 
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan 
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun 

ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan 

« 

unik. 

Adapun karakteristik makna ada empat 
juga: 

Pertama, kecocokan dengan akal, logika, 
ilmu, dan emosi. 

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik 
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan 
cara yang tegas dan tandas. 

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan 
peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan 
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang- 
dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda 
dengan seluruh ucapan kalam manusia. 
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Keempat, kecocokan makna-makna Al- 
Qur’an dengan penemuan-penemuan ilmiah 
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter- 
karakter ini terkandung dalam tiga ayat 
mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman 
Allah Ta’ala, 

"Alif laam raa, (inUah) suatu kitab yang 
ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di¬ 
jelaskan secara terperinci,yang diturunkan dari 
sisi (Aliah) Yang Mahabijaksana Mahateliti.” 

(Huud: 1) 

"Sesungguhnya orang-orang yang meng¬ 
ingkari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu disam¬ 
paikan kepada mereka, (mereka itu pasti akan 
celaka), dan sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah 
kitabyang mulia. Yang tidak didatangi kebatilan 
baik dari depan maupun dari belakangnya 
(pada masa lalu dan yang akan datang), yang 
diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana, 
Maha Terpuji." (Fushshilat: 41-42) 

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me¬ 
lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
takut kepada Allah. Dan perumpamaan-per- 
umpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berpikir." (al-Hasyr: 21) 

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me¬ 
nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se¬ 
bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi’i,^^ adalah 
kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja 
dalil dari masa tersebut tentang kemuk¬ 
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam 
sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain), 
mengandung mukjizat dalam efeknya terha¬ 
dap manusia, serta mengandung mukjizat 
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek 
umum yang tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek- 
aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah 
masih ada. 


23 l'jaazul Qur'aan (hal. 173,175). 


E. KEARABAN AL-QUR’AN DAN 

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN 

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab.^'‘ 
Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan 
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang 
berasal dari kata asing yang diarahkan dan 
sesuai dengan aturan-aturan dan standar- 
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng¬ 
anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab 
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber¬ 
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab), 
seperti kata sundus dan istabrag. Sebagian 
orang Arab mengingkari adanya kata-kata 
gaswarah, kubbaaran, dan 'ujaab. Suatu ketika 
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah 
saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!" 
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!" Beliau 
mengulangi perintah tersebut beberapa kali, 
maka orang tua tersebut berkata, "Apakah 
kamu menghina aku, hai anak gaswarah; 
padahal aku adalah lelaki kubbaaran! Hal ini 
sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya, 
"Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa 
Arab?" Dia menjawab, "Ya." 

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang 
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan 
argumennya yang kuat-membantah anggapan 
semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada 
satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan 
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen 
mereka yang berpendapat demikian, yang 
terpenting di antaranya dua argumen ini: 

Pertama, di dalam Al-Qur’an terdapat se¬ 
jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian 
bangsa Arab. 

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata- 
kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab. 

Imam Syafi'i membantah argumen per¬ 
tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang 
Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem- 


24 Tafsir ath-Thabari [1/25). 
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buktikan bahwa sebagian Al-Qur’an berbahasa 
asing, melainkan membuktikan ketidaktahu¬ 
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen¬ 
diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim 
dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa 
Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang 
paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa¬ 
katanya, dan tidak ada seorang manusia pun 
selain Nabi yang menguasai seluruhnya. 

Beliau membantah argumen kedua bah¬ 
wa sebagian orang asing telah mempelajari 
sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata-kata 
tersebut masuk ke dalam bahasa mereka dan 
ada kemungkinan bahasa orang asing tersebut 
kebetulan agak sama dengan bahasa Arab. 
Mungkin pula sebagian kata bahasa Arab 
berasal dari bahasa asing, akan tetapi jumlah 
yang amat sedikit ini-yang berasal dari bahasa 
non-Arab-telah merasuk ke komunitas bang¬ 
sa Arab zaman dulu, lalu mereka mengarah¬ 
kannya, menyesuaikannya dengan karakter 
bahasa mereka, dan membuatnya bersumber 
dari bahasa mereka sendiri, sesuai dengan 
huruf-huruf mereka dan makhraj-makhraj 
serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut dalam 
bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang 
murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk 
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me¬ 
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa- 
bahasa lain.^^ 

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan 
bahwa Al-Qur’an seluruhnya (secara total 
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan 
bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad 
saw, misalnya, firman Allah Ta’ala: 

"Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab (Al-Qur’an) yang jelas. Sesungguhnya 
Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an de- 


25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i {hal. 41-50, paragraf 133- 
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali {1/68}, dan 
Raudhatun Naazhir {1/184). 


ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti.” 

(Yuusuf: 1-2) 

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. 
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin Oibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan. Dengan bahasa 
Arab yang ye/os." (asy-Syu'araa'i 192-195) 

"Dan demikianlah. Kami telah menurunkan 
Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab. "(ar-Ra’d:37) 

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Al-Qur’an dalam bahasa Arab, supaya kamu 
memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota 
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli¬ 
lingnya." (asy-Syuuraa: 7) 

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang 
jelas. Kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa 
Arab agar kamu mengerti.” (az-Zukhruf: 1-3) 

"(Yaitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa." (az-Zumar: 28) 

Berdasarkan status kearaban Al-Qur’an ini. 
Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang 
sangat penting. Beliau mengatakan. Karena 
itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa 
Arab 'sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya, 
membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir 
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir, 
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

Status kearaban Al-Qur’an mengandung 
dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu 

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan 
mengucapkannya sesuai dengan kaidah- 
kaidahnya akan memfasihkan ucapan, mem¬ 
perbaiki ujaran, dan membantu memahami 
bahasa Arab. Tidak ada sesuatu pun yang 



Sejumlah Pengetahuan Penting AMJur'an 


19 


Tafsir AL'MUNiR Jilid 12 


setara dengan Al-Qur'an dalam hal upaya 
untuk memfasihkan perkataan, tatkala orang 
sudah terbiasa dengan berbagai lahjaat 
'aammiyyah (bahasa percakapan sehari-hari). 

Kedua, Al-Qur’an punya kontribusi paling 
besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, selama 
empat belas abad silam, di mana sepanjang 
masa itu terdapat saat-saat kelemahan, keter¬ 
belakangan, dan hegemoni kaum imperialis 
Eropa atas negara-negara Arab. Bahkan Al- 
Qur’an adalah faktor utama yang menyatukan 
bangsa Arab dan merupakan stimulator kuat 
yang membantu bangkitnya perlawanan 
bangsa Arab menentang perampas tanah air 
dan penjajah yang dibenci; yang mana hal itu 
mengembalikan shahwah islamiyah ke tanah 
air bangsa Arab dan Islam serta mengikat 
kaum Muslimin dengan ikatan iman dan emosi 
yang kuat, terutama pada masa penderitaan 
dan peperangan menentang kaum penjajah. 

Penerjemahan Al-Qur’an 

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut 
pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su¬ 
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu tidak 
mungkin dilakukan karena karakter bahasa 
Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya berbe¬ 
da dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam baha¬ 
sa Arab terdapat majaaz, isti'aarah, kinaayah, 
tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya 
yang tak mungkin dituangkan dengan kata-ka¬ 
tanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya 
hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya 
pincanglah susunannya, terjadi keanehan- 
keanehan dalam pemahaman makna-makna 
dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur’an, 
lenyap keagungan dan keindahannya, sirna 
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan 
faktor kemukjizatannya. 

Namun, menurut syari’at, boleh mener¬ 
jemahkan makna-makna Al-Qur’an atau me¬ 
nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak 


disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan Al- 
Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat¬ 
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak 
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul¬ 
kan hukum-hukum syar’i, sebab pemaham¬ 
an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa¬ 
lah dan penerjemahannya ke bahasa lain 
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke¬ 
mungkinan ini,^® kita tidak boleh bertumpu 
kepada terjemahan. 

Shalat tidak sah dengan membaca ter¬ 
jemahan^^ dan membaca terjemahan tidak di¬ 
nilai sebagai ibadah sebab Al-Qur’an merupa¬ 
kan nama bagi komposisi dan makna. Kompo¬ 
sisi adalah ungkapan-ungkapan Al-Qur'an da¬ 
lam mushaf, sedang makna adalah apa yang di¬ 
tunjukkan oleh ungkapan-ungkapan tersebut. 
Dan hukum-hukum syari'at yang dipetik dari 
Al-Qur’an tidak diketahui, kecuali dengan 
mengetahui komposisi dan maknanya. 

F. HURUF-HURUF YANG TERDAPAT DI 

AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF 

MUQATHTHA’AH) 

Allah SWT mengawali sebagian surah 
Makkiyyah dan surah Madaniyj^h di dalam Al- 
Qur’an dengan beberapa huruf ejaan atau huruuf 
muqaththa'ah (huruf-huruf yang terpotong). 
Ada yang simpel yang tersusun dari satu huruf, 
yang terdapat dalam tiga surah: Shaad, Qaaf, dan 
al-Qalam. Surah yang pertama dibuka dengan 
huruf shaad, yang kedua diawali dengan huruf 
qaaf, sedang )^ng ketiga dibuka dengan huruf 
nuun. 


26 Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur’an telah diterjemahkan 
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa¬ 
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat 
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan- 
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang 
tepercaya. 

27 Tafsir ar-Raazi {1/209). 
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Ada pula pembuka sepuluh surah yang 
terdiri dari dua huruf; tujuh surah di antaranya 
sama persis dan disebut al-hawaamiim sebab 
ketujuh surah itu dimulai dengan dua huruf: 
haa miim, yaitu surah al-Mu'min, Fushshilat, 
asy-Syuuraa, az-Zukhruf, ad-Dukhaan, al- 
Jaatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa dari sepuluh 
surah tersebut adalah surah Thaahaa, Thaasiin, 
dan Yaasiin. 

Ada juga pembuka tiga belas surah yang 
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya 
diawali dengan aliflaam miim, yaitu surah al- 
Baqarah, Aali 'Imraan, al-Ankabuut, ar-Ruum, 
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya 
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus, 
Huud, Yuusuf, Ibraahiim, dan al-Hijr. Dan dua 
di antaranya diawali dengan thaa siim miim, 
yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash. 

Ada pula dua surah yang dibuka dengan 
empat huruf, yaitu surah al-A'raaf yang dibuka 
dengan aliflaam miim shaad dan surah ar-Ra’d 
yang dibuka dengan aliflaam miim raa. 

Ada pula satu surah yang dibuka dengan 
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka 
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. Jadi, total 
fawaatih (pembuka) Al-Qur’an berjumlah 29 
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan 
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah, 
separuh dari huruf-huruf hija'iyah.^® 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.^’ 
Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah 
dalam Al-Qur’an, dan Allah memiliki rahasia 
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian 
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya. 
Jadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani 
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil- 
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te¬ 
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw. 


28 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan kar 3 ra Dr. Shubhi ash-Saleh, 
hal. 234-235. 

29 Tafsir al-Qurthubi (1/154-155J. 


Sebagian lagi berkata, pasti ada makna 
luar biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, 
itu mengisyaratkan kepada argumen atas 
orang-orang Arab, setelah Al-Qur’an menan¬ 
tang mereka untuk membuat yang sepertinya 
(dan perlu diingat bahwa Al-Qur’an tersusun 
dari huruf-huruf yang sama dengan huruf- 
huruf yang mereka pakai dalam percakapan 
mereka). 

Jadi, seolah-olah Al-Qur’an berkata ke¬ 
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu 
membuat yang sepertinya atau yang seperti 
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam 
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf 
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang 
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter¬ 
pelajar, dan mereka pun pakar-pakar kefasih¬ 
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka 
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam 
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan. 
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini. 
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur’an yang diturunkan kepa¬ 
da Muhammad saw. Terbuktilah bagi mereka 
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam 
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani, dan 
huruf-huruf hija'iyah pembuka sejumlah surah 
menjadi celaan bagi mereka dan pembuktian 
ketidakmampuan mereka untuk membuat 
yang sepertinya. 

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur’an, mereka tetap enggan 
dan menolak untuk beriman kepadanya. De¬ 
ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan 
lugu, mereka berkata tentang Muhammad 
"Tukang sihir", "Penyair”, "Orang gila", dan ten¬ 
tang Al-Qur’an "Dongeng orang-orang terda¬ 
hulu". Semua itu merupakan tanda kepailitan, 
indikasi kelemahan dan ketiadaan argumen, 
bentuk perlawanan dan penolakan, serta tanda 
keingkaran orang-orang yang mempertahan¬ 
kan tradisi-tradisi kuno dan kepercayaan-ke¬ 
percayaan berhala warisan leluhur. 
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Pendapat yang kedua adalah pendapat 
mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka¬ 
langan ulama. Itulah pendapat yang logis yang 
mengajak agar telinga dibuka untuk men¬ 
dengarkan Al-Qur'an sehingga orang akan 
mengakui bahwa ia adalah kalam Allah Ta’ala. 

G. TASYBIIH, ISWAARAH, MAJAAZ, DAN 

KINAAYAH DALAM AL-QUR’AN 

Al-Qur’anul Kariim, yang turun dalam 
bahasa orang-orang Arab, tidak kelpar dari 
karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata. 
Adakalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian 
kata dalam makna aslinya; dengan cara 
majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu 
makna lain yang bukan makna asli kata itu 
karena adanya suatu 'alaaqah (hubungan) 
antara makna asli dan makna lain tersebut; 
penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan 
sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang 
lain dalam satu atau beberapa sifat dengan 
menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya), 
secara eksplisit atau implisit; pemakaian 
isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah 
satu tharifnya dihapus, dan 'ilaaqahnya selalu 
musyaabahah?° 

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an, 
baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke¬ 
serupaan)-yang mufrad maupun yang mu- 
rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut 
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak 
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu, 
melainkan diambil dari tunggal, seperti ka¬ 
limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi- 
bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid 
menyerupai singa (dalam hal keberanian) 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya perumpamaan (pencipta- 
anj Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 


30 Mabaahits Fii Vluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh 
(hal. 322-333). 


Adam. Aliah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Dia berkata kepadanya 'Jadilah', 
maka jadilah dia." (Aali 'Imraan: 59) 

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhinya diambil 
dari kumpulan, atau-menurut definisi as- 
Suyuthi dalam aTItqaan-ia adalah tasybiih 
yang wajhusy-syibhinya diambil dari beberapa 
hal yang sebagiannya digabungkan dengan se¬ 
bagian yang lain) adalah firman Allah Ta’ala, 

"Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak 
membawanya [tidak mengamalkan) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal." (al-Jumu'ah: 5) 

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari 
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal dari 
kitab-kitab itu di samping menanggung ke¬ 
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu adalah seperti air (hujan)yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi, 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su¬ 
dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin." (Yuunus: 24) 

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan 
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya, 
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu¬ 
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab 
yang dikehendaki adalah penyerupaan dii- 
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan 
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kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia 
dengannya-dengan air yang turun dari la¬ 
ngit lalu menumbuhkan beragam rumput/ 
tanaman dan menghiasi permukaan bumi de¬ 
ngan keindahannya, sama seperti pengantin 
perempuan apabila telah mengenakan busana 
yang mewah; hingga apabila para pemilik 
tanam-tanaman itu hendak memetiknya dan 
mereka menyangka bahwa tanaman tersebut 
selamat dari hama, tiba-tiba datanglah ben¬ 
cana dari Allah secara mengejutkan, sehingga 
seolah-olah tanaman itu tidak pernah ada 
kemarin. 

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz 
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti 
majaaz ‘aqliy-, juga banyak.^^ Misalnya, firman 
Allah Ta'ala, 

"Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing." (at-Takwiir: 18) 

Kata tanaffasa (keluarnya nafas sedikit 
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un- 
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari 
arah timur pada waktu fajar muncul baru 
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah 
Ta’ala, 

"Sesungguhnya orang-orang yang me¬ 
makan harta anak yatim secara zalim se¬ 
benarnya mereka itu menelan api dalam perut¬ 
nya." (an-Nisaa': 10) 

Harta anak-anak yatim diumpamakan 
dengan api karena ada kesamaan antara ke¬ 
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan 
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh 
yang lain adalah firman Allah Ta’ala, 

"(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge¬ 
luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang benderang." (Ibraahiim: 1) 


31 Ta'wiilu MusykiUl-Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 102- 
103]. 


Artinya, supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke 
agama yang lurus, aqidah yang benar, dan ilmu 
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta 
permusuhan diserupakan dengan kegelapan 
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa 
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika 
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan. 
Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya 
karena ada kesamaannya: manusia akan men¬ 
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada di dalam keduanya. 

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula¬ 
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al- 
Qur’an. Mereka antara lain madzhab Zahiri, 
sebagian ulama madzhab Syafi’i (seperti Abu 
Hamid al-lsfirayini dan Ibnu Qashsh), se¬ 
bagian ulama madzhab Maliki (seperti Ibnu 
KhuwaizmAndad al-Bashri), dan Ibnu Taimi- 
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara 
dusta’’ dan Al-Qur’an tidak mengandung ke- 
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak 
mempergunakan majaaz, kecuali jika haqiiqah 
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem¬ 
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai 
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi 
Allah. Jadi, dinding tidak berkehendak dalam 
firman-Nya, "Hendak roboh" (al-Kahf: 77) dan 
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan 
tanyalah negeri" (Yuusuf: 82).^^ 

Akan tetapi, orang-orang yang telah me¬ 
resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda¬ 
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut 
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam 
Al-Qur’an, niscaya hilanglah separuh dari ke¬ 
indahannya. Contohnya firman Allah Ta’ala, 

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal." (al-Israa': 29) 


32 Ibid., hal. 99. 
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Konteks menunjukkan bahwa makna 
hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat 
ini melarang berlaku mubazir maupun kikir. 

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di¬ 
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu 
yang menjadi konsekuensi dari makna kata 
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an, 
sebab ia termasuk metode yang paling indah 
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah 
Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung¬ 
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu- 
runan-dengan kata al-harts (ladang] dalam 
firman-Nya, 

"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki." (al-Baqarah: 223) 

Allah menyebut hubungan antara suami 
istri-yang mengandung percampuran dan pe¬ 
nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere¬ 
ka berdua. Dia berfirman: 

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka." (al- 
Baqarah: 187) 

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan 
firman-Nya, 

"Atau kamu telah menyentuh perempuan." 

(an-Nisaa': 43) 

dan firman-Nya, 

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu." 

(al-Baqarah: 187) 

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian 
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya, 

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (al-Mud- 
datstsir: 4) 

Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan 
memakainya dalam makna aslinya, seraya 
memaksudkannya sebagai sindiran kepada 


sesuatu yang bukan maknanya, baik secara 
haqiiqah maupun majaaz, juga dipakai dalam 
Al-Qur'an. Contohnya: 

"Dan mereka berkata: janganlah kamu be¬ 
rangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini.’ Katakanlah: 'Api neraka Jahannam itu lebih 
sangat panas(nya)."' (at-Taubah: 81) 

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah 
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka 
Jahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi 
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang- 
orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan 
beralasan dengan cuaca yang terik bahwa 
mereka akan masuk neraka dan merasakan 
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang 
lain adalah firman-Nya yang menceritakan 
perkataan Nabi Ibrahim, 

"Ibrahim menjawab: 'Sebenarnya patung 
yang besar itulah yang melakukannya.’" (al- 

Anbiyaa': 63) 

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut 
kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan 
sebab mereka mengetahui-jika mereka mem¬ 
pergunakan akal mereka-ketidakmampuan pa¬ 
tung itu untuk melakukan perbuatan tersebut, 
dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu. 

Suplemen 

• Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz. 

• Surah-surah Al-Qur'an berjumlah 114 
surah. 

• Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut 
ulama Kufah, atau 6.666 menurut selain 
mereka, la terdiri atas hal-hal berikut. 

- Perintah: 1.000 

- Larangan: 1.000 

- Janji: 1.000 

- Ancaman: 1.000 

- Kisah dan berita: 1.000 

- Ibrah dan perumpamaan: 1.000 
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- Halal dan haram: 500 

- Doa: 100 

- Naasikh dan mansuukh: 66 

IstI’adzah: A'uudzu blllaahi mlnasy- 
syalthaanlr-rajllm 

1. Bermakna Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari kejahatan setan 
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak 
menyesatkanku atau merusak diriku da¬ 
lam urusan agama atau dunia, atau meng¬ 
halangiku melakukan perbuatan yang 
diperintahkan kepadaku atau mendo¬ 
rongku melakukan perbuatan yang ter¬ 
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan 
semesta alam saja yang dapat mengha¬ 
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan 
(setan) adalah bentuk tunggal dari kata 
syayaathiin. Setan disebut demikian ka¬ 
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu 
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh¬ 
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang 
dikenai kutukan dan cacian. 

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-isti- 
'adzah ketika memulai membaca Al- 
Qur'an. Dia berfirman, 

"Apabila kamu membaca Al-Qur’an 
hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk." 

(an-Nahl: 98) 

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al- 
Qur’an, bacalah isti’adzah. 

Dia juga berfirman, 

"Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan yang lebih baik. Kami lebih me¬ 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan 
katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku."' (al-Mu’minuun: 96-98) 



Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an 
menjadikan penolakan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis manusia dan 
menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis jin. 

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam 
Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari 
Abu Sa’id al-Khudri bahwa apabila me¬ 
mulai shalat. Nabi saw. membaca doa 
iftitah lalu berucap, 

,'\1 ll Aijlj 

9 y o 0 

"Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
godaan setan yang terkutuk, dari dorongan¬ 
nya, tiupannya, dan semburannya.” ” 

Ibnu Mundzir berkata, "Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan bahwa sebelum membaca 
Al-Qur’an, Nabi saw. biasanya berucap 
A'uudzu bil-laahi minasy-syaithaanir-ra- 
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk)." 

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat 
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama 
sebab kalimat inilah yang terdapat di 
dalam Kitabullah. 

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut jum¬ 
hur ulama, adalah mandub (sunnah) dalam 
setiap kali membaca Al-Qur’an di luar 
shalat. 

Adapun di dalam shalat, madzhab 
Maliki berpendapat bahwa makruh mem¬ 
baca ta'awwudz dan basmalah sebelum al- 
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat 
qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan. 
Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw. 


33 HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Nailul Authaar {2/196-197). 
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Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat 
dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil- 
'aalamiinP* 

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan 
ta'awwudz dilakukan dalam rakaat per¬ 
tama saja. Sedangkan madzhab Syafi'i dan 
Hambali berpendapat bahwa disunnahkan 
membaca ta’awwudz secara samar pada 
awal setiap rakaat sebelum membaca al- 
Faatihah. 

4. Para ulama berijma bahwa ta'awwudz 
bukan bagian dari Al-Qur’an, juga bukan 
termasuk ayat di dalamnya. 

Basmalah: Blsmlllaahlr-rahmaanlr-rahllm 

1. Bermakna Aku memulai dengan menye¬ 
but nama Allah, mengingat-Nya, dan me- 
nyucikan-Nya sebelum melakukan apa 
pun, sambil memohon pertolongan ke- 
pada-Nya dalam segala urusanku, sebab 
Dia-lah Tuhan yang disembah dengan 
benar. Yang luas rahmat-Nya, Yang rah- 
mat-Nya meliputi segala sesuatu Dia-lah 
yang memberi segala kenikmatan, baik 
yang besar maupun yang kecil Dia-lah yang 
senantiasa memberikan karunia, rahmat, 
dan kemurahan. 

2. Hikmah Allah Ta’ala memulai surah al- 
Faatihah dan semua surah dalam Al- 
Qur’an (kecuali surah at-Taubah] dengan 
basmalah untuk mengingatkan bahwa 
yang ada di dalam setiap surah itu adalah 
kebenaran dan janji yang benar bagi umat 
manusia-Allah SWT menepati semua janji 
dan belas kasih yang terkandung di dalam 
surah itu; juga untuk mengimbau kaum 
Mukminin agar mereka memulai semua 
perbuatan dengan basmalah supaya men¬ 
dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser¬ 
ta supaya berbeda dengan orang-orang 


34 Mutafaq alaih. 


yang tidak beriman yang memulai perbuat¬ 
an mereka dengan menyebut nama tuhan- 
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka. 
Sebagian ulama berkata Sesungguhnya 
bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup 
seluruh isi syari’at sebab kalimat ini me¬ 
nunjukkan kepada zat dan sifat.^^ 

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang 
bersangkutan? 

Para ulama berbeda pendapat apakah 
basmalah termasuk ayat dari surah al- 
Faatihah dan surah-surah lain atau bukan. 
Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah 
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun 
surah-surah lainnya, kecuali surah an- 
Naml di bagian tengahnya. Dalilnya adalah 
hadits Anas r.a., ia berkata, "Aku dulu 
menunaikan shalat bersama Rasulullah 
saw.. Abu Bakar, Umar, serta Utsman, 
dan tak pernah kudengar salah satu dari 
mereka membaca bismil-laahir-rah- 
maanir-rahiim."^^ Artinya, penduduk Ma¬ 
dinah dulu tidak membaca basmalah 
dalam shalat mereka di Masjid Nabawi. 
Hanya saja madzhab Hanafi berkata, 
'Orang yang shalat sendirian hendaknya 
membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam 
setiap rakaat, dengan suara samar' Jadi, ia 
termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian 
dari surah, melainkan berfungsi sebagai 
pemisah antara tiap surah. Sementara itu 
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak 
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang 


35 Adapun hadits: 

' 'i* 

1 »^! 

"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil¬ 
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus." 
adalah hadits yang lemah, la diriwayatkan oleh Abdul 
Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah. 

36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 
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bacaannya keras maupun yang bacaannya 
samar, baik dalam surah al-Faatihah mau¬ 
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh 
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi 
berkata "Yang benar di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat Malik, sebab 
Al-Qur’an tidak dapat ditetapkan dengan 
hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur'an 
hanyalah dengan hadits mutawatir yang 
tidak diperdebatkan oleh para ulama."^^ 
Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab 
mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu 
keharusan. 

Abdullah bin Mubarak berpendapat bah¬ 
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu 
hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada 
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu 
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. 
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa, 
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Baru 
saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu 
beliau membaca, 

"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu Dia-Iah yang terputus."{a.l- 
Kautsar: 1-3) 

Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber¬ 
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah, 
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab 
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia 
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara 
keras." Sedangkan madzhab Syafi’i berkata, "la 


37 Tafsir aI-Qurthubi {1/93). 


dibaca dengan suara samar dalam shalat yang 
bacaannya samar dan dibaca dengan suara 
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan 
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain 
surah al-Faatihah." 

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat 
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda. 


' L - '' ' '' ' ‘ 


"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi 
rabbil-aalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca¬ 
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al- 
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab, 
dan sab’ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim adalah salah satu ayatnya” 


Sanad hadits ini shahih. 

Dalil madzhab Syafi’i bahwa ia dibaca 
dengan suara keras adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi 
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir- 
rahiim dengan suara keras.^® Alasan lainnya, 
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu 
ayat Al-Qur’an-dengan dalil bahwa ia dibaca 
sesudah ta'awwudz- maka cara membacanya 
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat- 
ayat al-Faatihah yang lain. 

Mengenai apakah basmalah terhitung 
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata¬ 
an Imam Syafi’i tidak menentu; pernah be¬ 
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat 
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau 


38 Bismil-laah (il |_o) ditulis tanpa alif sesudah huruf ha 
karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan 
firman Allah Ta'ala: iqra bismi rabbika yang 

mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kalimat ini jarang 
dipakai. 
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berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah 
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar 
adalah basmalah merupakan ayat dalam se¬ 
tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah, 
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu 
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke¬ 
cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa 
di dalam mushaf mereka tidak mencantum¬ 
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari 
Al-Qur’an. Namun, meski ada perbedaan pen¬ 
dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah¬ 
wa basmalah merupakan ayat dalam surah 
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh 
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe¬ 
ngetahuan dan surah-surah. Jika buku itu 
adalah buku kumpulan syair, asy-Sya'bi dan 
az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal¬ 
nya, sedangkan Sa’id bin Jubair dan mayo¬ 
ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem¬ 
bolehkannya.^^ 

Keutamaan Basmalah 

Ali karramal-laahu wajhahu pernah 
berkata tentang bacaan bismillaah bahwa ia 
dapat menyembuhkan segala penyakit dan 
dapat meningkatkan efek obat. Bacaan ar- 
rahmaan akan memberi pertolongan kepada 
setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai 
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi 
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal saleh. 

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan 
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf 
Utsmani. Contohnya: dan o^Il) yang 

mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi 
dan Sedangkan menurut kaidah 

imla' modern, dalam dua kata pertama tidak 
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis 
begini: dan Adapun dalam bagi- 


39 Tafsir aI-Qurthubi {1/97). 


an penjelasan atau penafsiran, saya meng¬ 
ikuti kaidah-kaidah /m/a' yang baru. Saya juga 
tidak meng-/'raab sebagian kata yang sudah 
diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat 
ayat 16 dan 17: sa¬ 

ya tidak meng-i'raab kalimat nutbi'uhum yang 
merupakan fi’il mudhaari’ marfu', sebab ia 
adalah kalaam musta'naf {kalimat pembuka), 
bukan kalimat yang majzuum seperti nuhlik. 

Harapan, Doa, dan Tujuan 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke¬ 
luarga, para sahabat, serta semua orang yang 
mengikuti beliau. 

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku 
pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang 
sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang 
hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi 
buku,"*® yang merupakan limpahan karunia-Mu, 
goresan pena yang kupakai menulis, kilatan ide, 
buah karya akal, keletihan jiwa siang malam, 
cahaya bashirah (mata hati) dan mata kepala, 
pendengaran telinga, dan kepahaman hati 
sebagai simpanan pahala bagiku di sisi-Mu, 
yang mana amal itu kulakukan dengan ikhlas 
karena-Mu, dan demi meninggikan kalimat-Mu, 
menyebarkan agama-Mu, dan memudahkan 
ilmu pengetahuan bagi mereka yang ingin 
belajar sesuai dengan metode modern. 
Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala sesuatu 
yang menodai amalku: riya', sum’ah (mencari 
reputasi), atausyuhrah (mengejarpopularitas). 
Ya Allah, aku mengharapkan pahala yang 
luas dari sisi-Mu, maka terimalah amalku 


40 Antara lain 20 buah kajian (untuk al-Mausuu’atul-Fiqhiyyah 
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk 
Mujamma'ul-Fiqhil-lsiaamiy di ]eddah-Mausuu'atul-Fi- 
qhi-, dan untuk al-Mausuu'atuI-'Arabiyyatus-Suuriyyah), 
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqbil-Islaamiy (dua jilid), 
al-Fiqhul-IsIaamiy wa Adiiiatuhu (10 jilid), dan tafsir ini 
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas di dalam 
al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menjmsun 
beberapa kitab lain. 
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yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu yang 
banyak, sesungguhnya aku hidup pada 
zaman yang tidak memungkinkan bagiku 
untuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan 
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka. 
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala 
yang berlimpah dan manfaat yang didamba¬ 
kan selama aku masih hidup dan sesudah aku 
mati serta hingga hari pembeberan amal di 
hadapan-Mu. Ya Allah, beratkanlah timbang¬ 


an amalku dengan amal ini, dan berilah aku 
keselamatan dengan karunia dan kasih-Mu 
pada hari Kiamat, hari ketika seseorang tidak 
dapat menolong orang lain dan urusan pada 
waktu itu berada di tangan Allah. Kabulkanlah 
doaku, wahai Tuhan yang Maha Pemurah. Dan 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy 






Surah Yaaslln 
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SURAH YAASIIN 

MAKKIYYAH, DELAPAN PULUH TIGA AYAT 


LANJUTAN KISAH ASHHAABUL QARYAH 
(PENDUDUK SEBUAH KOTA) 

PENURUNAN ADZAB ATAS ORANG-ORANG 
YANG MENDUSTAKAN PARA RASUL 


Surah Yaaslln Ayat 28 - 32 



”Dan setelah dia (meninggal), Kami tidak me¬ 
nurunkan suatu pasukan pun dari langit kepada 
kaumnya, dan Kami tidak perlu menurunkannya. 
Tidak ada siksaan terhadap mereka melainkan 
dengan satu teriakan saja; maka seketika itu 
mereka mati. Alangkah besar penyesalan terhadap 
hamba-hamba itu, setiap datang seorang rasul 
kepada mereka, mereka selalu memperolok- 
olokkannya. Tidakkah mereka mengetahui berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan. Orang-orang (yang telah Kami 
binasakan) itu tidak ada yang kembali kepada 
mereka. Dan setiap (umat), semuanya akan 
dihadapkan kepada Kami.” (Yaasiin: 28-32) 


Qlraa’aat 

dibaca: 

1. d) bacaan Ibnu Amir, Ashim, dan 
Hamzah. 

2. uj) bacaan para imam sab’ah yang lain. 

Traab 

i!r ^3^, adakalanya menjadi 

zaaidah, atau adakalanya menjadi isim ma’thuuf 
dari 

kata seru yang menyerupai idhaafah, 
contohnya, (ftLi C), (JjJ ^ i3). Kata seru 

yang ditujukan kepada hal-hal yang tidak berakal 
semacam ini bertujuan untuk memperingatkan 
orang-orang yang diajak bicara, seakan-akan 
dikatakan kepada mereka, 

(diy} iJi 4 i (ratapilah kenyataan 

yang ada, panggillah penyesalan dan katakan, 
"Datanglah, inilah waktumu!"). 

(^|;r^kata bilangan yang manshuub 
dengan Sedangkan manshuub 

sebagai badai dari Kalimat 

manshuub dengan//'//, Dan, 
menjadi maf'uul bihi untuk kata kerja yang 
diasumsikan keberadaannya, 'i 

» t * 

<^ili jr oi3f Kata, di sini dibaca ringan 
(tanpa tasydiid). Jika dibaca tanpa tasydiid, 
ia tidak berfungsi lagi karena kehilangan 
unsur keserupaan dengan fl'il, sehingga kata 
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setelahnya dibaca marfuu' sebagai mubtada'. 

adalah khabar-nya. Kata (li) di sini 
adalah tambahan. Asumsi asalnya, 
Dimasukkannya huruf lam di sini untuk 
membedakan in yang dibaca tanpa tasydiid 
dengan in yang bermakna maa naafiyah. 

Adapun yang membacanya (ilj) (dengan 
tasydiid), maka maknanya adalah c^i) (melain¬ 
kan), sedangkan bermakna naafiyah, 
perkiraannya, 'i! jr li)), sehingga 
menjadi marfuu’ sebagai mubtada', sedangkan 
adalah khabar-nya, sedangkan 
adalah khabar kedua. 

Balaaghah 

Dalam ayat-ayat di atas (mulai dari 
permulaan surah sampai ayat ini) terdapat 
muraa'aatul fawaashil (keselarasan bun 5 n 
bahasa) yang menambah keindahan bahasa 
Al-Qur’an sekaligus berkesan pada pende¬ 
ngaran orang yang membaca dan yang 
mendengarkannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ Kami tidak me¬ 

nurunkan kepada kaum Habib An-Najjar 
setelah mereka membunuhnya. ^ 

maksud (olii) di sini adalah pasukan 
dari kalangan malaikat yang bertugas untuk 
membinasakan dan membalas mereka. ^ 
Kami tidak patut menurunkan pasukan 
malaikat untuk membinasakan siapa pun di 
antara mereka. Sebab, Kami telah menetap¬ 
kan dan menakdirkan pembinasaan mereka 
dengan teriakan (yang sangat keras), bukan 
dengan menurunkan pasukan dari langit. Ini 
menunjukkan bahwa penurunan pasukan dari 
langit termasuk perkara besar, sedangkan 
keadaan dan perkara mereka sangatlah hina 
dan kecil. Mereka tidak layak dibinasakan 
dengan pasukan malaikat dari langit, namun 
cukup dengan sekali teriakan saja, vi JiiT 


hukuman mereka cukup dengan 
teriakan Jibril, mereka pun langsung binasa. 
<^SjjL.u ft. mereka langsung terdiam, mati 
tanpa bersuara dan bergerak, laksana abu 

f 

yang padam. adalah padamnya api, dan 
yang dimaksudkan di sini adalah mati. 

Jp ijU- adalah meratapi 

dan menyesalkan sesuatu yang telah terjadi. 
Sedangkan (iUJi) di sini adalah penduduk negeri 
tersebut dan orang-orang seperti mereka yang 
mendustakan para rasul, mereka pun lalu 
dibinasakan. Seruan (^') di sini adalah bentuk 
ungkapan majas. Maksudnya, wahai ratapan, 
waktumu telah tiba, datanglah, J- 

4; Ayat ini menjelaskan sebab (t^i) 
tersebut, sikap mereka yang mencemooh para 
rasul sehingga mereka dibinasakan. 

i'jji tidakkah mereka mengetahui. 
Maksudnya, penduduk Mekah yang berkata 
kepada Nabi Muhammad saw., "Engkau bukan¬ 
lah seorang utusan." Kalimat tanya ini bersifat 
afirmatif. Maksudnya, kalian ketahuilah! 

^ ^ Kata di sini adalah khabariyyah 
yang bermakna 'berapa banyak'. Maksudnya, 
Kami telah banyak membinasakan umat-umat 
terdahulu sebelum mereka. 'i 

tidakkah mereka mengetahui berapa banyak 
umat-umat terdahulu yang Kami binasakan dan 
tidak kembali setelah kebinasaannya sebelum 
mereka. Dhamiir adalah merujuk kepada 

umat-umat terdahulu yang dibinasakan. Se¬ 
dangkan dhamiir merujuk kepada orang- 

orang yang mendustakan para rasul tersebut. 
Tidakkah mereka mengambil pelajaran dari itu 
semua? 

i t A t 

dJ jr ob)* adalah (Oi) naafiyah, 

* i ^ 

sedangkan di sini bermakna (Ml). Boleh 
menjadikan (Oi) dari (oi) dan (d) tanpa tasydiid. 
membaca, (d) tanpa tasydiid, sehingga (d) di 
sini dijadikan sebagai "z>i"yang asalnya adalah 
“inna” yang dibaca ringan tanpa tasydiid. 
Huruf lam (yang terdapat pada (d)) adalah 
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lamfaahgah. Sedangkan (U) adalah tambahan. 

mereka akan dihimpunkan di suatu 
tempat setelah dibangkitkan. di hadapan 
Kami, dihadirkan untuk menjalani 

hisab. 

Persesuaian Ayat 

Pembahasan ayat-ayat ini merupakan 
lanjutan kisah penduduk suatu negeri yang 
dijelaskan sebelumnya. Di sini, Allah SWT 
menerangkan keadaan orang-orang yang 
mendustakan para rasul dan menjelaskan 
sunnah-Nya terhadap orang-orang seperti 
mereka dengan adzab dunia, kemudian adzab 
akhirat yang kelak akan mereka hadapi. 
Lanjutan kisah ini disebutkan di awal juz; 
karena penetapan/jumlah juz-juz dalam Al- 
Qur’an berdasarkan pada aspek lafal, bukan 
persambungan aspek makna. 

Tafsir dan Penjelasan 

Kami tidak menurunkan pasukan malaikat 
dari langit kepada kaum Mukmin; Habib An- 
Najjar setelah mereka membunuhnya karena 
mengajak beriman kepada Kami. Kami tidak 
perlu melakukan hal itu karena persoalannya 
terlalu ringan. Qadha' Kami terdahulu menetap¬ 
kan, pembinasaan mereka adalah dengan 
teriakan, bukan menurunkan pasukan malaikat 
dari langit. 

Ini adalah bentuk peremehan terhadap 
mereka. Sebab, penurunan pasukan malaikat 
hanya untuk persoalan-persoalan yang besar. 
Membinasakan mereka tidak perlu dengan 
menurunkan pasukan malaikat dari langit, 
tetapi cukup Kami binasakan mereka dengan 
sekali teriakan, sebagaimana yang dijelas¬ 
kan dalam ayat berikut. 

^ Pembinasaan mereka cukup 
dengan teriakan Jibril, mereka pun mati 
bergelimpangan tak bergerak. Kata oi)> 


Hukumannya hanyalah dengan sekali teriakan. 

)> di sini mempertegas bahwa perkara 
tersebut kecil bagi Allah SWT. Sedangkan, 
^ mengisyaratkan cepatnya pem¬ 
binasaan mereka. 

^ i 4^ \y\S’ Ml ^ ^ U# 

Wahai orang-orang yang mendustakan para 
rasul, ratapilah dengan pilu dan sesahlah per¬ 
buatan kalian karena rasul yang menyerukan 
tauhid, kebenaran, dan kebaikan selalu kalian 
cemooh, dustakan, dan tolak. Maksud iJ)' 
Jp adalah, inilah waktu untuk mera¬ 
tapi bagi pendusta para rasul. Sedangkan 
penggunaan kata, dalam bentuk isim 

nakirah adalah untuk memberikan pengertian 
banyak. Sebabnya, mereka tidak mengambil 
pelajaran dari orang-orang yang seperti me¬ 
reka dari kalangan umat-umat terdahulu. Ke¬ 
nyataannya, tidak ada satu orang pun yang 
meratapi nasib mereka. Sebab, maksud ayat ini 
adalah menunjukkan penyesalan mereka ketika 
menghadapi dan menyaksikan adzab. Ada yang 
mengatakan, para malaikat menyayangkan 
sikap orang-orang kafir ketika mereka men¬ 
dustakan para rasul. 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
generasi sekarang dan generasi mendatang, 
Si ^ ^ tidakkah 

mereka mengambil pelajaran dari orang-orang 
sebelum mereka yang dibinasakan Allah SWT 
karena mendustakan para rasul seperti bangsa 
'Aad dan Tsamud? Mereka tidak kembali lagi ke 
dunia. Hal ini membuktikan kekeliruan orang- 
orang terdahulu yang meyakini secara bodoh 
bahwa mereka akan kembali lagi ke dunia ini 
seperti semula (reinkarnasi, ed.], sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Allah SWT mengenai 
mereka, 

"Dan mereka berkata, 'Kehidupan ini tidak 
lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati 
dan kita hidup, dan tidakadayang membinasakan 
kita selain masa.'" (al-Jaatsiyah: 24) 
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Allah SWT juga memberitahu mereka 
tentang keberadaan hisab dan hukuman di 
akhirat setelah adzab di dunia, ^ lii jr 

Sungguh, seluruh umat terdahulu dan 
yang akan datang, semuanya akan dihadirkan 
di hadapan Allah SWT untuk menjalani hisab 
pada hari Kiamat, lalu Dia akan membalas 
amal perbuatan baik dan buruk mereka. Ini 
seperti ayat. 


“Dan sesungguhnya kepada masing-masing 
(yang berselisih itu] pasti Tuhanmu akan 
memberi balasan secara penuh atas perbuatan 
mereka. " [Huud: 111) 


Ini menjadi dalil bahwa orang yang di¬ 
binasakan oleh Allah SWT tidak berarti 
Allah SWT membiarkannya, namun Allah SWT 
akan menghimpunkan dan menghisabnya, 
serta menahannya dan menghukumnya. Se¬ 
bab, seandainya kematian adalah akhir dari 
segalanya, niscaya ia adalah waktu yang 
nyaman, sebagaimana ucapan seorang penyair. 


^ til UI 

^ Iji: jUj 3 # LiJ 

^ A' '' 


Seandainya saat kita mati dibiarkan, tentu 
kematian adalah tempat yang nyaman bagi setiap 
orang hidup 

Namun, saat mati kita akan dibangkitkan dan 
dimintai pertanggungjawaban atas segala sesuatu 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Mendustakan kebenaran para rasul meng¬ 
akibatkan bertambahnya penderitaan, pe¬ 
nyesalan, dan ratapan. 

2. Tidak dikembalikan lagi ke dunia setelah 
meninggal atau dibinasakan. 

3. Hari Kiamat adalah hari pembalasan, hisab, 
pahala, ganjaran, hukuman, dan siksaan 
abadi. 


BERBAGAI BUKTI KUASA ILAHI UNTUK 
MELAKSANAKAN 8ATS DAN YANG LAINNYA 


Surah Yaaslln Ayat 33 - 44 



”Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 
mereka adalah bumi yang mati (tandus). Kami 
hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji- 
bijian, maka dari (biji-bijian) itu mereka makan. 
Dan Kami jadikan padanya di bumi itu kebun-kebun 
kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya 
beberapa mata air, agar mereka dapat makan dari 
buahnya, dan dari hasil usaha tangan mereka. Maka 
mengapa mereka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) 
yang telah menciptakan semuanya berpasang- 
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari 
apa yang tidak mereka ketahui. Dan suatu tanda 
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(kebesaran Allah) bagi mereka adalah malam; 
Kami tanggalkan siang dari (malam) itu, maka 
seketika itu mereka (berada dalam) kegelapan, 
dan matahari berjalan di tempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Mahaperkasa, 
Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan tempat 
peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia sampai 
ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia 
seperti bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin 
bagi matahari mengejar bulan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Masing-masing 
beredar pada garis edarnya. Dan suatu tanda 
(kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa Kami 
angkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh 
muatan, dan Kami ciptakan (juga) untuk mereka 
(angkutan lain) seperti apa yang mereka kendarai? 
Dan jika Kami menyendoki. Kami tenggelamkan 
mereka. Maka tidak ada penolong bagi mereka dan 
tidak (pula) mereka diselamatkan, melainkan (Kami 
selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari 
Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup 
sampai waktu tertentui (Yaasiin: 33-44) 

Qlraa'aat 

Nafi' membaca, 
dibaca: 

1. (jjiiii) Ini adalah bacaan Nafi’, Abu Amr, 
Hafsh, dan Khalaf. 

2. (j^i) Ini adalah bacaan imam sab'ah yang 
lain. 

dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Hamzah, al-Kisa'i, 
dan Khalaf. 

2. (s^) Ini adalah bacaan imam yang lain. 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 
membacanya, (ci-i). 
dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Nafi' Ibnu Katsir, 
dan Abu Amr. 

2. Ini adalah bacaan imam yang lain. 

Nafi’ dan Ibnu Amir membacanya. 


Vraab 

^ adalah 

khabar Kalimat, bisa 

menjadi khabar atau sifat untuk 

«Li Kata, ada kemungkinan 
isim maushuul jarr karena 'athaf kepada 
^«Lp)>.menjadi shilah, dan dhamiir ha' 
menjadi (l-iiJi). Atau, bisa juga merupakan maa 
naafiyah menurut yang membacanya 
(tanpa dhamiir ha'). Traab pertama lebih 
tepat karena i'raab yang kedua memerlukan 
pengasumsian maf'uul bihi jika (U) tersebut 
dijadikan sebagai maa naafiyah. 

ada kemungkinan 
bisa dibaca marfuu' dengan menjadikannya 
sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya, 
Atau, bisa juga dibaca manshuub, 

dengan mengasumsikan keberadaan fi’il yang 
diindikasikan pada 

asalnya adalah (JjC li), lalu kata yang menjadi 
mudhaaf (dzaa) dibuang. Atau, asalnya adalah 
(jjui i lalu huruf Jarr yang ada dibuang. 

Huruf kaf pada 
berkedudukan nashab sebagai haal 
dari dhamiir yang sekaligus menjadi 

‘aamil-nya. mengikuti wazan se¬ 

perti, {Sffj) dan (jyJ), bukan mengikuti wazan, 

t f 

( 0 ^) karena ia tidak ada dalam bahasa Arab. 

4,1- cit)>, jl)> adalah mashdar 

mu'awwal berkedudukan marfuu’sebagai faa'il 
Dibaca dengan jarr sebagai 
idhafah karena txiqdir-nya owSi jiC.) tanwin-nya 
dibuang untuk memudahkan pembacanya. 

Kata, adalah 

mubtada', sedangkan khabar-nya bisa jadi, 
atau 

j,.* 4 (pA Kata, mabni 

fathah. Boleh juga dibaca secara marfuu' 
dalam bentuk tanwin, karena adanya kata O) 
yang berulang. 

4)’ Kata, dibaca manshuub 
dengan mengasumsikan pembuangan huruf 
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jarr [naz'ul khaafidh), "ii). Atau, dibaca 
sebagai maf'uul li ajlihi. 

Balaaghah 

menggunakan bentuk isim 
nakirah untuk pengagungan. Maksudnya, bukti 
agung kuasa Allah SWT dalam melaksanakan 
ba’ts dan yang lainnya. 

JbjVi ^ Terdapat ath- 
thibaag antara dengan Begitu 

juga dengan ^ jii p- terdapat 

ath-thibaaq antara dengan Pada 

terdapat isti’aarah tashriihiyyah, me¬ 
nyerupakan penyingkiran cahaya siang yang 
menutupi gelapnya malam dengan proses 
pengelupasan kulit kambing dari tubuhnya. 
Kata (^1) dipinjam untuk mengungkapkan 
makna menanggalkan dan mengeluarkan. 

ju Dalam kalimat ini 
terdapat tasybiih mursal mujmal, karena di 
sini titik keserupaannya tidak disebutkan. 
Titik keserupaannya terdiri dari tiga hal; kecil, 
melengkung, dan menguning. 

JjJji Dalam kalimat ini, faa'il 
didahulukan atas fi'ilnya untuk memperkuat 
makna penafian dan memberikan pengertian 
bahwa matahari ditundukkan atas perintah 
Allah SWT. Matahari tidak bergerak melainkan 
dengan iradat Allah SWT. 

iUi i) Di sini, makhluk yang tidak 
berakal diposisikan seperti makhluk berakal, 
yaitu dengan menggunakan dhamiir jamak 
mudzakkar pada untuk matahari, bulan, 

dan bintang-bintang. Sebab, kata as-sibaahah 
adalah sifat makhluk berakal. 

Di sini terdapat 

sajak yang indah dan tidak dipaksakan. Begitu 
juga dengan 

Mufradaat Lughawlyyah 

j6 ^ 

5 , 13 ^ tanda dan bukti petunjuk tentang 
ha'£ 5 . 4^1 bumi yang tidak memiliki 


tumbuh-tumbuhan. Ada yang membaca 
dengan ya' tanpa tasydiid dan dengan tasydiid. 
Namun, bacaan yang pertama lebih banyak 
digunakan karena ringan di lidah. 

Kami hidupkan bumi yang mati itu dengan 
air, sehingga hidup dengan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, 4 ^ maksudnya, 

jenis biji-bijian, seperti biji gandum. 

, t »• ' 

jaarr majruur di sini didahulukan 
penyebutannya atas fi'il untuk menunjukkan 
bahwa sebagian besar makanan pokok berupa 
biji-bijian. kebun-kebun yang memiliki 

pohon berbuah, seperti kurma dan anggur. 

p 4 i ij>^3^ Kami pancarkan dan rekahkan 
pada bumi sejumlah mata air. 

Kata, dibaca dengan dibaca 
denganfathah atau dhammah. Maksudnya, buah 
dari tumbuhan yang disebutkan sebelumnya 
berupa kurma dan yang lainnya. ^ 3 )“ 

Ada yang mengatakan, maa dalam kalimat ini 
adalah naafiyah, sehingga maknanya, tangan- 
tangan mereka bukanlah yang memperadakan 
buah-buahan tersebut, tetapi Allah-lah Yang 
memperadakannya. Namun yang lebih shahih, 
(U) di sini adalah isim maushuul yang di’athafkan 
kepada Maksudnya, sesuatu yang dibuat 
oleh tangan-tangan mereka dari buah-buahan 
tersebut, seperti jus, madu kurma, dan lain 
sebagainya. tidakkah mereka 

mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Ini adalah 
perintah bersyukur yang diungkapkan dalam 
bentuk pengingkaran terhadap perbuatan 
tidak bersyukur, Mahasuci Allah SWT 

dari segala hal yang tidak patut bagi-Nya. 

£ 133 '^! ^ Yang telah menciptakan 
berbagai jenis dan macam yang berbeda-beda. 

IJ berupa tumbuh-tumbuhan dan 
pepohonan. ^3)“ Maksudnya, Allah SWT 
menciptakan pasangan dari mereka, yaitu laki- 
laki dan perempuan dari anak cucu Adam. V u3)’ 
dan juga dari sesuatu yang tidak mereka 
ketahui berupa makhluk yang mengagumkan 
di daratan dan lautan, di langit dan bumi yang 
Allah SWT tidak beritahukan kepada mereka 



O"? 

' o/ 
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dan tidak menjadikan jalan bagi mereka untuk 
mengetahuinya. 

<^343i ^L. ^ j;ui 5.13^ bukti bagi mereka 
atas kuasa Allah SWT yang agung, keesaan- 
Nya, dan keniscayaan uIuuhiyyah-Nya adalah 
fenomena malam dan siang. Kami pisahkan 
dan singkirkan siang dari malam, (^i) di 
sini maksudnya adalah perginya terang dan 
datangnya gelap. ^ tiba-tiba mereka 
masuk dalam kondisi gelap, ’jilzJii 
bukti lainnya adalah matahari. Matahari terbit 
dan berputar sampai batas tertentu yang 
menjadi ujung pergerakan dan perputarannya. 

jijii ^.oi- yang demikian adalah 

ketetapan Allah SWT Yang Mahamenang 
dengan kuasa-Nya dan Maha Mengetahui 
atas segala sesuatu, pengetahuan-Nya 

meliputi segala sesuatu. 

Kami menjadikan bulan 
tempat-tempat. Maksud (Jjui) [jamak manzil) 
adalah jarak perjalanan yang ditempuh bulan 
dalam sehari semalam. Bulan memiliki dua 
puluh delapan tempat. Setiap malam, bulan 
menempati satu tempat. Jika bulan sudah 
berada di garis edar terakhir, ia kelihatan kecil 
dan melengkung (sabit) dan akan kembali 
lagi ke garis edar yang pertama. Bulan tidak 
tampak selama dua malam apabila bilangan 
hari dalam sebulan adalah tiga puluh hari, 
dan tidak tampak selama satu malam apabila 
bilangan hari dalam sebulan adalah dua puluh 
sembilan hari. Beberapa garis edar bulan yang 
sudah diketahui: asy-Syirathaan, al-Buthain, 
ats-Tsurayya, ad-Dabaraan, al-Haq'ah, adz- 
Dziraa' al-Mabsuuthah, an-Natsrah, ath-Tharaf, 
al-Jabhah, az-Zubrah, ash-Sharfah, al-Awwaa, 
as-Simaak al-A’zal, al-Ghafr, az-Zubaani, al-lkliil, 
aI-Qalb, asy-Syaulah, an-Na’aa'im, al-Baladdah, 
Sa'd adz-Dzaabih, Sa'd Bula’ Sa'd as-Su'uud, Sa’d 
al-Akhbiyah, al-Fargh al-Muqaddam, al-Fargh 
al-Mu 'akhkharj dan ar-Risyaa' yang juga dikenal 
dengan sebutan bathn al-Huut 

apabila bulan berada 
di garis edar yang terakhir, dalam penglihatan 
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mata bulan tampak berbentuk seperti tandan 
tua yang melengkung. Tandan mulai mengecil, 
melengkung, layu, dan menguning ketika 
sudah tua. 

iljl- ot d matahari tidak 

dapat menyalip bulan dalam perjalanannya 
sehingga berkumpul dengan bulan pada malam 
hari. Sebab, keduanya memiliki garis edar 
sendiri dan tidak memungkinkan bagi salah 
satunya memasuki jalur yang lain. Meskipun 
dalam pandangan mata, setiap sebulan sekali 
matahari tampak seperti mendahului bulan. 

Kesimpulannya, huruf nafyi di sini 
untuk menunjukkan bahwa matahari di¬ 
tundukkan, sehingga ia hanya menjalankan 
sesuai perannya. malam tidak 

datang sebelum berakhirnya siang dan tidak 
mendahuluinya, tetapi malam datang tepat 
di belakang siang, dan keduanya datang tepat 
pada waktunya dan tidak mendahului yang lain. 

t t 

Tanwin pada kata ini adalah tanwin 'iwadh, 
tanwin yang menjadi pengganti keberadaan 
mudhaaf ilaihi. Maksudnya, masing-masing 
dari matahari, bulan, planet, dan bintang- 
bintang yang lain. orbit atau garis 

edar planet atau benda langit. Disebut ( 2 JUl 1 ji) 
karena bentuknya yang bulat seperti pemintal 
benang, beredar dalam orbitnya 

dengan lancar. Benda-benda langit di sini 

f6 ^ 

diposisikan seperti makhluk berakal. 
sebuah bukti atas kuasa Kami. 

Ada yang membacanya, Maksudnya, 

anak keturunan mereka dan orang yang 
berkepentingan untuk mengangkutnya seperti 
orang yang mereka utus untuk menjalankan 
perniagaan. (sJJJi) berarti anak-anak yang masih 
kecil. Kemudian, kata ini digunakan untuk 
menunjukkan anak keturunan, baik yang 
masih kecil maupun yang sudah besar. Kata 
ini juga bisa digunakan untuk satu orang atau 
banyak. Ada yang mengatakan, maksud ayat ini 
adalah nenek moyang mereka terdahulu yang 
berada di dalam sulbi mereka. Alasan mengapa 
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Allah SWT mengingatkan nikmat-Nya kepada 
mereka dengan menyebutkan anak keturunan 
mereka, bukannya mereka sendiri, karena hal 
itu memberikan kesan yang lebih mendalam 
dan kuat, serta menggugah rasa ketakjuban 
terhadap kuasa Allah SWT dalam mengangkut 
nenek moyang mereka dalam bahtera Nuh, 
yang nenek moyang mereka itu merupakan 
asal-usul mereka sampai hari Kiamat. iiUJi 

bahtera yang penuh muatan. Ada yang 
mengatakan, yang dimaksud adalah bahtera 
Nuh a.s.. 

^ ^ Kami menciptakan dengan 
mengajari mereka membuat kapal-kapal besar, 
perahu-perahu kecil, dan sampan seperti bah¬ 
tera Nuh a.s.. Ada yang mengatakan, maksud 
ayat ini adalah unta, karena unta dikenal 
dengan kapal darat. <^0^ mereka naiki. 
Barangkali ayat ini mengisyaratkan kepada 
berbagai bentuk transportasi lainnya, seperti 
kendaraan, kereta api, dan pesawat terbang 
modern. ^ jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami tenggelamkan mereka, sekalipun 
ada kapal. tiada penolong bagi 

mereka. ^ dan tidak pula mereka 

diselamatkan. ji ^ tiada yang 

bisa menolong dan menyelamatkan mereka 
kecuali penyelamatan Kami karena rahmat 
dan memberi mereka berbagai kesenangan 
hingga berakhirnya ajal mereka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menerangkan ba’ts 
dan hasyr dengan dihadirkannya seluruh 
umat kepada-Nya pada hari Kiamat untuk 
hisab dan pembalasan, selanjutnya Allah SWT 
memaparkan petunjuk tentang ba'ts dengan 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari bumi 
yang gersang dengan hujan, mengadakan 
kebun-kebun, dan memancarkan sumber- 
sumber mata air sebagai sarana penghidupan. 
Semua itu menuntut adanya sikap bersyukur 
atas berbagai nikmat tersebut. 


Setelah menerangkan berbagai keadaan 
bumi sebagai ruang makro, selanjutnya Allah 
SWT menuturkan empat bukti petunjuk tentang 
kuasa-Nya yang agung dari fenomena alam; 
silih bergantinya malam dan siang, berputarnya 
matahari, perjalanan bulan di tempat-tempat¬ 
nya, serta menciptakan orbit khusus untuk 
matahari dan bulan. 

Selanjutnya, hal itu diiringi dengan pe¬ 
tunjuk lain tentang kuasa Allah SWT ter¬ 
kait dengan rahmat, yaitu perpindahan umat 
manusia menggunakan kapal-kapal yang ber¬ 
layar membelah lautan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Di antara tanda-tanda yang menjadi bukti 
petunjuk wujud Allah SWT dan kuasa-Nya 
dalam melaksanakan ba'ts dan menghidupkan 
kembali orang yang mati adalah menghidupkan 
bumi yang tandus yang tidak memiliki 
tumbuh-tumbuhan dengan menurunkan air 
hujan, menjadikannya bergeliat dengan ber¬ 
bagai tumbuh-tumbuhan yang beragam 
warna dan bentuk, serta mengeluarkan biji- 
bijian yang menjadi rezeki bagi para hamba 
dan binatang ternak mereka. Dan, biji-bijian 
mewakili sebagian besar bahan makanan yang 
dikonsumsi serta menjadi sumber kehidupan 
dan pdnghidupan yang paling dominan. Se¬ 
bagaimana Kami menghidupkan bumi yang 
mati, maka seperti itulah Kami menghidupkan 
kembali orang-orang yang telah mati. 

Kami juga menjadikan di bumi yang Kami 
hidupkan itu kebun-kebun yang penuh dengan 
pepohonan, seperti kurma, anggur, dan lain 
sebagainya. Kami juga membuat aliran-aliran 
sungai yang mereka butuhkan yang terpencar 
di berbagai tempat. Di sini, pohon kurma dan 
anggur disebutkan secara khusus di antara 
buah-buahan lainnya karena makanan yang 
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paling lezat adalah makanan yang manis, 
sedangkan rasa manis yang terdapat pada 
keduanya lebih lengkap. Selain itu, kurma dan 
anggur termasuk makanan pokok sekaligus 
buah dan memiliki manfaat yang lebih luas, 
berbeda dengan buah-buahan lainnya. 

't', " * ** 

Uj 9j£ ^ tujuan 

diciptakannya biji-bijian dan ladang-ladang 
ialah agar makhluk hidup dapat memakan 
buah-buahan dan hasil tanaman yang di¬ 
sebutkan itu. Juga memakan hasil produksi 
mereka dari pepohonan, tanaman, biji-bijian, 
dan buah-buahan tersebut seperti jus, sirup, 
dan lain sebagainya. Itu semua adalah rahmat 
Allah SWT kepada mereka, bukan karena 
kemampuan dan kekuatan mereka. Maka, 
tidakkah mereka mensyukuri berbagai nikmat 
Allah SWT yang tidak bisa dihitung tersebut! 
Ini merupakan perintah bersyukur yang 
diungkapkan dengan bahasa pengingkaran. 

Kata ganti ha' yang terdapat pada 
merujuk kepada sesuatu yang disebutkan 
sebelumnya. Ar-Razi berkata, yang masyhur 
dhamiir tersebut merujuk kepada Allah SWT. 
Sedangkan, menurut Ar-Razi 

mencakup aktivitas pertanian dan perniagaan. 

Setelah memerintahkan mereka untuk 
bersyukur kepada Allah SWT mensyukuri 
Allah SWT adalah dengan beribadah hanya 
kepada-Nya, selanjutnya Allah SWT mene¬ 
rangkan bahwa mereka tidak puas dengan 
hanya meninggalkan kewajiban bersyukur, 
mereka bahkan menyembah kepada selain 
Dia dan berbuat kesyirikan. Allah SWT pun 
berfirman, oJ ulr 

V (ij Mahasuci Allah SWT dari sekutu, 
Dia-lah Yang menciptakan segala jenis dan 
macam warna, rasa, dan bentuk dari tanaman, 
buah-buahan, dan tumbuh-tumbuhan. Yang 
telah menciptakan laki-laki dan perempuan, 
jantan dan betina, dan Yang telah menciptakan 
berbagai bentuk makhluk yang tidak mereka 
ketahui, sebagaimana firman-Nya, 


"Allah menciptxikan apa yang tidak kamu 
ketahui!’ (an-Nahl: 8) 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan ber¬ 
pasang-pasangan agar kamu mengingat (ke¬ 
besaran Aliah)!’ (adz-Dzaariyaat: 49) 

Intinya, Sang Pencipta ciptaan yang 
luar biasa ini seperti manusia, flora, fauna, 
dan berbagai bentuk ciptaan lainnya yang 
tidak kita ketahui adalah suci dari sekutu, 
tandingan, dan Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Ayat ini memerintahkan untuk menyucikan 
Allah SWT dari segala hal yang tidak patut 
bagi-Nya, sebagaimana ayat sebelumnya yang 
memerintahkan untuk bersyukur kepada-Nya. 

Setelah memaparkan petunjuk tentang 
ba’ts dan ha^r dengan fenomena bumi sebagai 
ruang, selanjutnya Allah SWT menuturkan 
empat petunjuk terkait dengan fenomena masa, 

Pertama, jii ^ 

di antara berbagai petunjuk kuasa Allah SWT 
yang agung adalah penciptaan malam dan 
siang serta silih berganti keduanya secara terus 
menerus. Allah SWT pun menarik siang dari 
malam dengan mendatangkan cahaya, sehingga 
gelap pun sirna. Allah SWT pun mengambil 
malam dari siang, sehingga makhluk berada 
dalam kegelapan dan cahaya sirna. Begitulah 
keduanya datang secara silih berganti, saat salah 
satunya pergi, yang lain langsung datang meng¬ 
gantikannya, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat.’’ (al-A'raaf: 54) 

Hal itu akibat dari perputaran bumi pada 
porosn}^ dari barat ke timur, sehingga matahari 
terbit di separuh belahan bumi dan terbenam di 
separuh belahan yang lain. Dan, pada masing- 
masing gelap dan terang tersebut terdapat 
kemanfaatan dan kebaikan. Saat gelap tiba, 
waktunya untuk beristirahat dari aktivitas dan 
kepenatan. Sedangkan saat cahaya bersinar, 
terdapat kesenangan, beragam aktivitas, dan 
bekerja untuk mengais rezeki. 
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^ mereka masuk ke dalam ke¬ 
gelapan. Kata (li!) di sini untuk memberikan 
makna mufaaja'ah (tiba-tiba). Maksudnya, tiba- 
tiba mereka memasuki kegelapan tanpa bisa 
mengelak dan harus memasukinya. 

KcdUOf jij^^ ji^Uj .i.Ui u 

4;»^' bukti lain atas kuasa Allah SWT adalah 
berputarnya matahari di orbitnya sampai ujung 
perputarannya. Hal itu adalah ketetapan Allah 
SWT Yang Mahamenang, Maha Menundukkan, 
dan pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. 
Terdapat dua pendapat di kalangan ahli tafsir 

, J 

terkait dengan Pertama, maksudnya 

mengacu kepada dimensi ruang, yaitu lokasi 
matahari yang berada di bawah Arsy yang 
sejajar dengan bumi. Sebab, di mana pun 
matahari berada, ia dan semua makhluk berada 
di bawah Arsy. Kedua, maksudnya mengacu 
kepada dimensi waktu, yaitu waktu berakhirnya 
pergerakan matahari pada hari Kiamat.^ 

Para astronom menegaskan, matahari me¬ 
miliki dua pergerakan. Pertama, berotasi pada 
porosnya kurang lebih sekali dalam setiap dua 
puluh enam hari. Kedua, berputar bersama 
planet-planetnya mengelilingi pusat tata surya 

dengan kecepatan kurang lebih dua ratus 

^ * 

mil perdetik. menurut pendapat ulama 

dalam kasus yang pertama, mengacu kepada 
pengertian poros yang tetap. Sedangkan dalam 
kasus yang kedua, yaitu peredaran matahari 
mengelilingi pusat tata surya, maka makna 
mengacu pada pengertian pusat tata surya. 

Ketiga, Jjui «Uj.*» 

Allah SWT menetapkan tempat-tempat yang 
menjadi jalur bulan dalam gerak edarnya. 
Tempat-tempat tersebut berjumlah dua 
puluh delapan seperti yang sudah kami 
sebutkan sebelumnya. Setiap malam, bulan 
melewati satu tempat dengan ukuran rata- 
rata 13 derajat dalam sehari. Kemudian, 


1 Tafsir Ibnu Katsir, 3/571 dan berikutnya. 


bulan tertutup dan tidak tampak selama dua 
malam apabila bilangan hari dalam sebulan 
adalah tiga puluh hari. Namun jika dua puluh 
sembilan hari, bulan tertutup dan tidak tampak 
hanya semalam. Ketika berada di tempat 
terakhir, bulan tampak kecil, menguning, dan 
melengkung serta kembali ke tempat yang 
pertama hingga menyerupai seperti tandan 
kurma yang tua, yaitu menguning, kecil, pipih, 
dan melengkung. 

Tempat-tempat orbit bulan dapat diguna¬ 
kan untuk mengetahui periode bulan, sebagai¬ 
mana matahari digunakan untuk mengetahui 
malam dan siang. Firman Allah SWT, 

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang bulan sabit. Katakanlah, 'Itu adalah 
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 
haji.’’ (al-Baqarah: 189) 

“Dialah yang menjadikan matahari ber¬ 
sinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang 
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu 
mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan 
(waktu)." (Yuunus: 5) 

“Dan Kami jadikan malam dan siang 
sebagai dua tanda (kebesaran Kami), kemudian 
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 
tanda siang itu terang benderang, agar kamu 
(dapat) mencari karunia dari Tuhanmu, dan 
agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah 
Kami terangkan dengan jelas." (al-Israa': 12) 

Matahari terbit setiap hari dan terbenam 
di akhir hari. Akan tetapi, posisi terbit dan 
terbenamnya matahari berpindah-pindah 
pada musim panas dan musim dingin. Hal itu 
menyebabkan waktu siang menjadi lebih pan¬ 
jang dan waktu malam menjadi lebih pendek, 
kemudian sebaliknya, waktu malam lebih 
panjang dan waktu siang lebih pendek. 

Adapun bulan, Allah SWT menetapkan 
tempat-tempat orbitnya. Pada malam pertama 
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di awai bulan, bulan muncul dalam ukuran kecil 
dan redup. Kemudian pada malam kedua, cahaya 
bertambah terang dan posisinya semakin tinggi, 
begitu seterusnya. Semakin tinggi posisinya, 
maka semakin terang cahayanya yang diperoleh 
dari sinar matahari, hingga menjadi sempurna 
atau purnama pada malam keempat belas. 
Kemudian, bulan akan mulai men 3 aisut kembali 
sampai akhir bulan, sehingga bulan tampak 
seperti tandan kurma yang tua. 

Para astronom membagi bintang-bintang 
yang terletak di sekitar jalur edar bulan 
menjadi dua puluh delapan kumpulan bintang 
yang dikenal dengan manzilah-manzilah bulan. 
Masyarakat Arab kuno menjadikan kumpulan- 
kumpulan bintang tersebut untuk mengetahui 
a/-anwaa' (hujan) dan menggunakannya untuk 
mendeteksi lokasi planet-planet, termasuk 
matahari. 

Keempat, iSjl' ot u ^ 

masing-masing dari matahari 
dan bulan tidak bisa saling bertemu antara satu 
sama lain. Sebab, masing-masing memiliki 
jalur edar sendiri, sehingga tidak memungkin¬ 
kan keduanya bertemu. Juga, karena matahari 
berjalan satu derajat dalam sehari, sedangkan 
bulan tiga belas derajat. 

Tanda malam (bulan) tidak akan men¬ 
dahului tanda siang (matahari), karena ma¬ 
sing-masing memiliki bidang dan dominasi 
sendiri-sendiri. Dominasi matahari adalah di 
siang hari, sedangkan bulan pada malam hari. 

Matahari, bulan, dan bumi bergerak dan 
"berenang" di jalur edarnya di langit, seperti 
ikan yang berenang di air. Matahari berjalan 
di jalur edarnya, ukuran radiusnya mencapai 
sembilan puluh tiga juta mil. Dan, matahari 
menyempurnakan garis edarnya dalam se¬ 
tahun. Sedangkan bulan, ia mengelilingi bumi 
setiap bulan dalam orbit yang ukuran radiusnya 
mencapai dua puluh empat ribu mil. Bumi 
mengelilingi matahari dalam setahun, dan ber¬ 
putar pada porosnya dalam sehari semalam. 


Hal itu menunjukkan bahwa Allah SWT 
menetapkan garis edar untuk matahari, 
bulan, dan bumi, sehingga salah satunya tidak 
menutupi pancaran sinar yang lain, kecuali 
kondisi langka, yaitu ketika terjadi gerhana 
matahari atau gerhana bulan. 

Setelah memaparkan bukti petunjuk ruang, 
yaitu bumi, dan bukti petunjuk empat fenomena 
alam, selanjutnya Allah SWT memaparkan 
kuasa-Nya yang lain, yaitu menjadikan manusia 
dapat membelah lautan sebagaimana mereka 
berjalan di daratan, seperti firman-Nya, 

“Dan sungguh. Kami telah memuliakan 
anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka di 
darat dan di laut " (al-Israa': 70) 

Sedangkan di sini, Allah SWT berfirman, 
^ ut ^ 5,1}^ di antara bukti- 

bukti petunjuk atas kuasa dan rahmat Allah 
SWT adalah Dia menundukkan lautan untuk 
menopang beban kapal dan mengangkut anak 
cucu Adam ke dalam kapal yang penuh dengan 
berbagai muatan ke segala penjuru negeri 
guna memenuhi kebutuhan makanan pokok 
dan penghidupan, sebagaimana firman-Nya, 

"Tidakkah engkau memerhatikan bahwa 
sesungguhnya kapal itu berlayar di laut 
dengan nikmat Allah, agar diperlihatkan-Nya 
kepadamu sebagian dari tanda-tanda (ke- 
besaran)-Nya. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran]-Nya bagi 
setiap orang yang sangat sabar dan banyak 
bersyukur" (Luqmaan: 31) 

Ada yang mengatakan, maksud dzurriyyah 
dalam ayat ini adalah nenek moyang mereka 
yang diangkut dalam bahtera Nuh a.s.. Bahtera 
tersebut penuh dengan muatan barang dan ber¬ 
bagai jenis binatang yang diperintahkan oleh 
Allah SWT supaya diangkut ke dalam bahtera itu 
berpasang-pasangan untuk mempertahankan 
eksistensi induk makhluk hidup. Maknanya, 
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Allah-lah yang mengangkut leluhur dan nenek 
moyang mereka dalam bahtera Nuh a.s.. 

, ' • t' 

U ^ ^ Kami juga men- 

ciptakan untuk manusia kapal darat seperti 
kapal-kapal laut. Ia adalah unta yang dapat 
mengangkut dan mereka kendarai. Namun, 
Ar-Razi mengatakan, dhamiir mengacu 
kepada al-fulk, menurut/sebagaimana penda¬ 
pat mayoritas ulama. Maka, ayat ini (dari segi 
bahasa) mirip dengan ayat 58 Surah Shaad, 

"dan berbagai macam (azab) yang lain 
yang serupa itu ." (Shaad: 58) 

Berdasarkan hal ini, yang tepat adalah 
kapal lain yang ada pada masa mereka, bukan 
unta. 

Pendapat ini diperkuat dengan ayat, 
LL- Seandainya maksud ayat 42 
adalah unta, tentu ia menjadi pemisah antara 
dua pembicaraan yang masih tersambung, 
yaitu antara ayat 41 dengan ayat 43. Ada 
kemungkinan dhamiir tersebut adalah kata 
ganti yang merujuk kepada sesuatu yang telah 
diketahui namun tidak disebutkan. Asumsinya, 
^ U jL. (seperti apa yang telah 
Kami sebutkan sebelumnya berupa berbagai 
makhluk). Ini seperti ayat, Maka, 

ayat di atas mencakup setiap bentuk sarana 
transportasi modern seperti mobil, kapal api, 
dan pesawat terbang. Ayat ini mirip dengan 
ayat, 

"Dan (Dia telah menciptakan) kuda, 
bagai, dan keledai, untuk kamu tunggangi dan 
(menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa 
yang tidak kamu ketahui." (an-Nahl: 8) 

Bukti rahmat dan belas kasih Allah SWT 
adalah Dia menjaga para penumpang yang 
berada dalam sarana transportasi tersebut, 
^ ^ jika Kami 


2 Tafsir ar-Razi, 26/81, Tafsir al-AIusi, 23/27. 


menghendaki untuk menenggelamkan mereka 
ke dalam air beserta barang bawaan mereka, 
maka tidak ada penolong bagi mereka dalam 
kondisi tersebut (menyelamatkan mereka 
dari tenggelam dan bencana yang menimpa 
mereka). 

J! ^ Kata di sini adalah 
istitsnaa' mungathi'. Maksudnya, namun 
dengan rahmat Kami, Kami memudahkan 
kalian untuk melakukan perjalanan di darat 
dan di laut, melindungi kalian dari tenggelam, 
menyelamatkan kalian, dan memberi kalian 
kenikmatan duniawi sampai waktu yang telah 
ditentukan di sisi Kami, yaitu kematian. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-.Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Di antara bukti petunjuk atas keberadaan 
Allah SWT, keesaan-Nya, dan totalitas 
kuasa-Nya dalam melaksanakan ba'ts, 
menghidupkan makhluk yang telah mati, 
dan yang lainnya adalah menghidupkan 
bumi yang gersang dengan tumbuh- 
tumbuhan hijau dan mengeluarkan dari¬ 
nya biji-bijian yang menjadi komponen 
utama kehidupan dan makanan pokok. 

2. Selain itu, diciptakannya berbagai kebun; 
seperti kebun kurma dan anggur, dipan¬ 
carkannya berbagai sumber air di kebun- 
kebun tersebut agar mereka dapat me¬ 
makannya, atau dari buah-buahan hasil 
perkebunan tersebut, serta hasil olah 
tangan mereka dari buah-buahan, berbagai 
macam kue dan makanan, dan dari hasil 
olahan biji-bijian seperti roti dan berbagai 
jenis kue. 

Dalam ayat ini, kurma dan anggur di¬ 
sebutkan secara khusus karena keduanya 
paling unggul sebagaimana pernah dising¬ 
gung sebelumnya. 
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3. Berbagai nikmat tersebut menuntut ada¬ 
nya rasa syukur kepada Sang Khaliq 
Yang melimpahkan nikmat dan karunia. 
Bersyukur kepada-Nya adalah dengan 
menyembah kepada-Nya dan tunduk ke¬ 
pada kekuasaan dan iradat-Nya. 

4 Wajib men 5 mcikan Sang Khaliq dari segala 
hal yang tidak patut bagi-Nya dan menjauhi 
perbuatan orang-orang kafir yang me¬ 
nyembah selain Allah SWT. Padahal, mereka 
telah menyaksikan berbagai nikmat-Nya 
dan manifestasi kekuasaan-Nya. 

5. Jejak-jejak dan manifestasi kekuasaan 
Allah SWT di alam ini sangatlah banyak. 
Di antaranya: menciptakan tumbuh-tum¬ 
buhan dan buah-buahan yang bermacam- 
macam, beragam warna, rasa, bentuk, 
dan ukurannya, baik kecil maupun besar. 
Selain itu, penciptaan anak cucu dan 
pasangan, yakni laki-laki dan perempuan. 
Dan penciptaan berbagai jenis makhluk 
yang tidak diketahui manusia, baik itu di 
daratan, lautan, langit, dan bumi. 

Jika hanya Allah SWT semata Yang 
menciptakan, tidaklah pantas untuk mem- 
persekutukan-Nya. 

6. Di antara bukti petunjuk lainnya atas keesa¬ 
an Allah SWT, kekuasaan dan keniscayaan 
uIuuhiyyah-Nya adalah silih bergantinya 
malam dan siang berikut kondisi gelap 
dan terang yang menyertainya untuk 
mewujudkan berbagai kemaslahatan para 
hamba, mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu, pergerakan matahari; 
baik gerakan berputar pada porosnya 
(berotasi], atau pergerakannya sampai 
batas akhir perjalannya pada hari Kiamat, 
menetapkan bulan memiliki 28 tempat 
berhenti sebagai jalur perlintasannya yang 
setiap malam bulan menempati salah satu 
dari tempat tersebut. Apabila sampai di 
pemberhentian terakhir, bulan kembali ke 


tempat pemberhentian pertama, begitu 
seterusnya. Maka, bulan menempuh orbit 
dalam dua puluh delapan malam, lalu 
tertutup dan muncul bulan sabit untuk 
kembali menempuh jalur edarnya melewati 
tempat-tempat pemberhentian tersebut 
yang terbagi pada sejumlah buruj (gugusan 
bintang), dan setiap buruj terdapat dua 
manzilah dan sepertiga manzilah. 

Selain itu, Allah SWT juga menjadikan 
garis edar matahari, bulan, dan bumi yang 
tidak akan keluar dari garis edarnya. 

7. Di antara bukti kuasa Allah SWT dan 
rahmat-Nya adalah mengangkut anak cucu 
bangsa-bangsa terdahulu, sekarang, dan 
yang akan datang dalam kapal-kapal yang 
penuh dengan muatan serta menciptakan 
berbagai sarana transportasi lainnya se¬ 
perti unta (yang dikenal sebagai kapal 
darat) dan berbagai sarana transportasi 
modern, baik di darat maupun di udara 
seperti mobil, kereta api, pesawat terbang, 
balon terbang, dan lain sebagainya. 

Allah-lah Yang Maha Menentukan 
untuk menenggelamkan penumpang kapal 
ke dalam lautan, sehingga mereka tidak 
memiliki penolong dan penyelamat dari 
bencana tersebut. Akan tetapi, rahmat 
Allah SWT menghendaki agar mereka 
tetap hidup dan menyelamatkan mereka 
agar dapat menikmati kesenangan du¬ 
niawi hingga ajal yang telah ditetapkan, 
dan bersenang-senang sampai batas waktu 
tertentu, yaitu kematian. 

Allah SWT menyegerakan adzab umat- 
umat terdahulu dan menangguhkan adzab 
umat Nabi Muhammad saw. sampai hari 
Kiamat, meskipun mereka mendustakan 
beliau. Hal itu sebagai penghormatan 
kepada Nabi Muhammad saw.. 
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
'Takutlah kamu akan siksa yang di hadapanmu 
(di dunia) dan adzab yang akan datang (akhirat) 
agar kamu mendapat rahmat.’ Dan setiap kali 
suatu tanda dari tanda-tanda (kebesaran) Tuhan 
datang kepada mereka, mereka selalu berpaling 
darinya. Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
’Infakkanlah sebagian rezeki yang diberikan Allah 
kepadamu,’ orang-orang yang kafir itu berkata 
kepada orang-orang yang beriman, 'Apakah pantas 
kami memberi makan kepada orang-orang yang 
jika Allah menghendaki Dia akan memberinya 
makan? Kamu benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.’” (Yaasiin: 45-47) 

p/raa'aat 

Al-Kisa'i meng/symaamkan kasrah 
pada huruf qaf dengan dhammah. Sedangkan 
imam yang lain membacanya dengan kasrah 
murni. 

Balaaghah 

Di antara kedua frasa 

ini terdapat ath-thibaaq. 

ijji i\li 'y Ja Ini adalah kalimat 
pertanyaan dengan maksud untuk mencemooh. 


Mufradaat Lughawlyyah 

A' A A 

<^iCi jy apabila dikatakan kepada orang- 
orang kafir. 'jy U waspadalah 
terhadap berbagai malapetaka, bencana, dan 
adzab dunia yang ada di hadapan kalian, dan 
adzab akhirat yang akan kalian hadapi kelak. 

supaya kalian menjadi orang-orang 
yang memiliki harapan untuk memperoleh 
rahmat Allah. Kalimat yang menjadi jawaban 
(iM) dalam ayat ini dibuang dan keberadaannya 
diindikasikan oleh ayat setelahnya, (nis¬ 
caya mereka berpaling). 

uli- ly'ir tidak datang kepada 

mereka suatu ayat dari ayat-ayat Al-Qur’an, 
melainkan mereka berpaling dan tidak sudi 
memerhatikannya. 'jy lib)' apabila orang- 

orang miskin dari kalangan sahabat berkata 
kepada mereka, u sedekahkanlah 

sebagian harta yang dianugerahkan Allah SWT 
kepada kalian kepada kaum fakir miskin. Jii)> 
,^ 1^1 ^.j}\ mereka berkata kepada orang- 

orang yang beriman untuk menertawakan dan 
mencemooh ucapan mereka, iui 'y ^ 

sebagaimana pandangan, keyakinan, 
dan pernyataan kalian bahwa pemberi rezeki 
adalah Allah SWT. Tampaknya, mereka ber¬ 
usaha memojokkan kaum Muslimin dengan 
berkata, "Kami menyesuaikan kehendak Allah, 
maka kami pun tidak memberi makan kepada 
orang i^ang Allah tidak memberinya makan." 
•{oJ V! ji)- Maksudnya, ucapan kalian 
terhadap kami benar-benar berada dalam ke¬ 
sesatan yang nyata, kalian menyuruh kami 
untuk melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan kehendak Allah. Perkataan ini ada 
kemungkinan sebagai jawaban mereka kepada 
orang-orang Mukmin, atau jawaban orang- 
orang Mukmin kepada mereka. 

Ini adalah kekeliruan orang-orang kafir, 
serta sikap angkuh dan bantahan 3 ^ng batil. 
Sebab, Allah SWT menga 5 ^kan dan memiskinkan 
sebagian )^ng lain karena hikmah yang di- 
ketahui-N}^. Dan, Allah SWT memerintahkan 
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orang ka}^ agar memberi makan orang fakir 
serta menjadikan sedekah sebagai ujian baginya 
untuk memperlihatkan hamba yang taat dan 
yang durhaka, baik secara jelas dan samar, se¬ 
kaligus untuk menegakkan hujjah dan bukti. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan ayat-ayat secara 
yakin dan pasti yang menunjukkan keberadaan 
Allah SWT, keesaan-Nya, dan kuasa-Nya yang 
sempurna, selanjutnya di ayat ini Allah SWT 
menginformasikan bahwa orang-orang kafir 
tetap berpaling dari ayat-ayat Tuhan mereka 
dan tidak mengakuinya. Padahal, setiap orang 
yang berakal pasti menerimanya. Orang- 
orang kafir tersebut tidak bertakwa kepada 
Allah, tidak khawatir tertimpa kebinasaan 
sebagaimana umat-umat terdahulu, tidak 
merenungkan ayat-ayat Allah SWT, dan di 
dalam hati mereka tidak terdapat rasa belas 
kasih dan empati kepada hamba Allah SWT. 
Mereka berada dalam puncak kebodohan 
dan kelalaian. Tegasnya, mereka tidak seperti 
ulama yang mengikuti petunjuk dan tidak 
seperti orang-orang normal yang cenderung 
melandaskan urusan pada sikap kehati-hatian. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan kegigihan 
orang-orang musyrik dalam kegelapan dan 
kesesatan mereka, acuh terhadap dosa-dosa 
mereka yang telah lalu, dan yang akan mereka 
hadapi kelak pada hari Kiamat, ^ J,» 

ow ^ apabila dikatakan 
kepada orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Allah SWT dan mendustakannya, 
"Waspadalah terhadap musibah yang akan 
menimpa kalian sebagaimana yang pernah 
menimpa umat-umat terdahulu dari berbagai 
bentuk malapetaka, bencana, dan adzab dunia 
yang berada di hadapan kalian. Dan takutlah 
terhadap adzab lain yang akan kalian tuju 
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setelah itu, yaitu adzab akhirat, jika kalian 
masih gigih dalam kekafiran sampai mati. 
Jika kalian takut atas itu semua, semoga Allah 
SWT merahmati kalian, melindungi kalian dari 
adzab-Nya, dan memberikan ampunan untuk 
kalian." 

Jika hal tersebut dikatakan kepada orang- 
orang kafir, mereka berpaling. Jika dikatakan 
kepada mereka, "Bertakwalah!" Mereka tidak 
bertakwa. 

Mereka tidak hanya berpaling pada hal 
tersebut, namun pada setiap ayat, sebagaimana 
firman Allah SWT, [yV vi ‘J' 

lili setiap datang kepada orang-orang 
musyrik ayat-ayat (tanda-tanda kebesaran) 
Allah SWT yang membuktikan tentang tauhid 
dan kebenaran para rasul, tipikal mereka pasti 
berpaling dari ayat-ayat tersebut, tidak sudi 
memerhatikannya, enggan merenungkannya, 
dan tidak mengambil manfaat darinya. Sebab, 
mereka tidak mempergunakan potensi akal 
dan pengamatan yang membimbing menuju 
iman dan membenarkan Nabi Muhammad 
saw. dengan sebenarnya. 

Selain memiliki keyakinan yang buruk 
tentang Allah SWT dan Rasul-Nya, mereka 
tidak memiliki belas kasih kepada sesama 
makhluk Allah SWT, sebagaimana firman 
Allah SWT, Jii 4 !)! u 

ii^i ‘ji J. apabila mereka 

diminta untuk bersedekah dan berinfak ke¬ 
pada kaum fakir dan orang-orang yang mem¬ 
butuhkan dari sebagian rezeki yang telah 
Allah SWT anugerahkan, mereka mencemooh 
dan mengejek, "Kalian menyuruh kami 
untuk mengeluarkan infak kepada mereka; 
seandainya Allah SWT menghendaki, pasti Dia 
akan memberi kecukupan dan memberi makan 
dari rezeki-Nya. Maka, kami pun menuruti 
kehendak Allah terkait dengan mereka." 

Sanggahan mereka adalah batil. Sebab, 
apabila Allah SWT memberikan hak kepemilik¬ 
an harta kepada seorang hamba, kemudian 
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Allah SWT menetapkan hak terhadap harta 
tersebut, berarti Allah SWT mengecualikan 
sebagian dari harta tersebut, maka tidak ada 
alasan untuk protes. Sebenarnya, argumen 
mereka, "Seandainya Allah menghendaki, tentu 
Dia akan memberi makan mereka" adalah 
argumen yang benar, namun mereka berbohong 
dalam argumen tersebut. 

Firman-Nya mengandung 

dorongan untuk berinfak, karena Allah SWT 
telah menganugerahkan rezeki kepada kalian. 
Jika kalian berinfak, Allah SWT akan mengganti 
dengan rezeki lain sebagaimana Dia memberi 
rezeki sebelum itu. Ini juga merupakan celaan 
terhadap sikap bakhil yang sangat buruk. 
Orang bakhil yang paling bakhil adalah orang 
yang bakhil dengan harta orang lain. (Karena 
harta adalah kepunyaan Allah SWT dan di 
dalamnya terdapat hak orang lain, pent). Ini 
juga celaan terhadap sikap tidak memiliki 
rasa belas kasih terhadap sesama makhluk 
Allah SWT. 

Tidak hanya itu, mereka juga mencela 
orang-orang yang menyuruh mereka untuk 
berinfak dan menuduhnya sesat. Mereka me¬ 
ngucapkan, d 'J! maksudnya, 

anjuran kalian agar kami berinfak benar- 
benar berada dalam kekeliruan yang nyata dan 
menyimpang dari petunjuk dan kebenaran. 

Frasa, ■^'Ji ji)> berfungsi untuk pem¬ 
batasan. Ini adalah pemahaman keliru orang- 
orang musyrik. Sebab, hikmah Allah SWT 
menghendaki perbedaan rezeki bagi manusia. 
Allah SWT menyempitkan dan melapangkan 
rezeki bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya, 

"Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya, niscaya mereka 
akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi 
Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat.” 
(asy-Syuuraa: 27) 


Allah-lah yang mengayakan dan memiskin¬ 
kan suatu kaum, memerintahkan orang-orang 
miskin untuk bersabar dan memerintahkan 
orang-orang kaya agar berderma dan ber¬ 
syukur, 

"Maka barangsiapa memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan 
(adanya pahala) yang terbaik (surga), maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 
kemudahan (kebahagiaan). Dan adapun orang 
yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak 
perlu pertolongan Allah), serta mendustakan 
(pahala) yang terbaik, maka akan Kami 
mudahkan baginya jalan menuju kesukaran 
(kesengsaraan)." (al-Lail: 5-10) 

Tentang ayat, 'V! i!)> Ibnu 

Jarir berkata, ayat ini merupakan firman 
Allah SWT kepada orang-orang kafir ketika 
mereka membantah dan menyanggah kaum 
Mukminin, maka Allah SWT berfirman, 'V! o!^ 

iuJ Ibnu Katsir berkata, "Pandangan ini 
perlu ditinjau/direnungkan kembali, wallaahu 
a jam." 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan tiga per¬ 
kara sebagai berikut. 

1. Orang-orang musyrik adalah kaum yang 
gigih dalam kezaliman, kesesatan, keang¬ 
kuhan, dan kesombongan. Mereka enggan 
merenungkan berbagai peristiwa pada 
masa lalu, peristiwa sejarah, nasib umat- 
umat yang dibinasakan Allah SWT karena 
mendustakan para utusan-Nya, dan enggan 
merenungkan kehidupan akhirat. Apabila 
dikatakan kepada mereka, "Bertakwalah 
kepada Allah SWT," mereka enggan untuk 
bertakwa. 

2. Tipikal dan karakter mereka lainnya 
adalah; berpaling dari ayat-ayat Allah SWT, 
mendustakannya, dan tidak mengambil 


Surah Yaasiln 


. - (t A “J 


Tafsir AL-MUNiR JILID 12 


manfaat darinya. Hal tersebut disebabkan 
keengganan mereka melakukan perenu¬ 
ngan yang bisa membawa mereka kepada 
keimanan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 
3. Sebagaimana mereka melepaskan kebe¬ 
saran Sang Pencipta, mereka juga tidak 
memiliki simpati dan belas kasih kepada 
sesama manusia. Mereka benar-benar 
kehilangan rasa kasih sayang kepada 
sesama makhluk. Maka, ketika dikatakan 
kepada mereka, "Infakkanlah sebagian 
rezeki yang telah Allah SWT anugerahkan 
kepada kalian," mereka justru bakhil dan 
mencemooh. Begitulah keadaan orang- 
orang bakhil di setiap zaman. 

PENGINGKARAN ORANG-ORANG KAFIR 
TERHADAP BA'TS DAN PENEGASAN 
KEPASTIANNYA 


Surah Yaaslln Ayat 48 • 54 



”Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, 
'Kapan janji (hari berbangkit) itu (terjadi) jika 
kamu orang-orang yang benar?’ Mereka hanya 
menunggu satu teriakan, yang akan membinasa¬ 


kan mereka ketika mereka sedang bertengkar. 
Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu 
wasiat dan mereka (juga) tidak dapat kembali 
kepada keluarganya. Lalu ditiuplah sangkakala, 
maka seketika itu mereka keluar dari kuburnya 
(dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhan¬ 
nya. Mereka berkata, 'Celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?’ Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang 
Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul(-Nya). 
Teriakan itu hanya sekali saja, maka seketika itu 
mereka semua dihadapkan kepada Kami (untuk 
dihisab). Maka pada hari itu seseorang tidak 
akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak akan 
diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa yang 
telah kamu kerjakan.” (Yaasiin: 48-54) 

Qlraa'aat 

dibacai 

1. Ini adalah bacaan Warsy, Ibnu 
Katsir, dan Abu Amr. 

2. Ini adalah bacaan Ibnu Dzakwan, 
Ashim, dan Al-Kisa'i. 

3. Ini adalah bacaan Hamzah. 

Hafsh membaca dengan saktah 
(berhenti sejenak tanpa nafas) pada alif 
(marqadinaa.) Sedangkan imam yang lain 
membacanya tanpa saktah. 

Traab 

Kata ini asalnya adalah (dfLfk). 
Harakat ta' dibuang, bukan dipindahkan ke 
kha', sedangkan ta' diganti dengan shad, lalu 
diidghamkan kepada shad yang kedua. Huruf 
kha' dibaca kasrah, karena ia mati dan huruf 
depannya (shad) juga mati. Sebab, menurut 
aturannya, ketika ada dua huruf yang sama- 
sama mati bertemu, ia menjadi kasrah. Ada 
yang membacanya, (dengan kha' dibaca 

fathah dan memindahkan fathah ta' kepada 
kha'). Ada juga yang membacanya dengan, 
(ya' dan kha' sama-sama dibaca kasrah). 
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Ya' di sini dibaca kasrah karena mengikuti 
kasrah kha', hal semacam ini banyak terjadi 
dalam bahasa Arab, seperti, qisiy, ‘ishiy, dan 
khifiy. Ada pula yang membacanya, 
seperti wazan, Maksudnya, mereka 

saling bantah dengan yang lain. 

Jaarr majruur yang ber¬ 
kedudukan rafa' menjadi naa'ibul faa'il. liu)» 
Kata, (lii) di sini adalah idzaa zharfiyyah 
untuk memberikan pengertian mendadak. 

Bisa jadi munaada mudhaaf. (jj}) 
sebagai munaada yang di-idhaafah-kan kepada 
dhamiirnaa. Penyebutan seperti ini (secara 
bahasa) seperti penyebutan dalam, 

“Alangkah besar penyesalan terhadap 
hamba-hamba /tu." (Yaasiin: 30) 

Atau, ada kemungkinan kata yang berstatus 
sebagai munaada di sini dibuang. 
manshuub sebagai maf’uul muthlag. Seakan- 
akan mereka berkata, (lU 'i:.} C.), lalu ketika 

diidhaafahkan, huruf lam yang terdapat pada, 
lanaa dibuang. 

^^■)\ 'j^'} i; tersusun dari mubtada' 
dan khabar Sedangkan 

di sini adalah mashdariyyah atau masuhuulah 
yang 'aa'idnya dibuang. 

Balaaghah 

^ iliL; terdapat isti’aarah, menye¬ 
rupakan keadaan mereka mati dengan tidur. 
Maksudnya, siapakah yang membangkitkan 
kematian kami. 

^ terdapat al-iijaaz (meringkas 
kata-kata) dengan membuang sebagian kata. 
Maksudnya, -o ‘^'.is-'} c. il>. ^ 

Mufradaat Lughawlyyah 

iJi ^ orang-orang kafir berkata, 
“Kapankah datangnya janji kalian kepada kami?" 
Yaitu janji tentang ba'ts.^^j^. mereka tidak 
menunggu.^s^b sekali teriakan, yaitu 


tiupan sangkakala Israfil yang pertama, tiupan 
yang menjadi tanda berakhirnya kehidupan 
seluruh penghuni bumi. yi) tiupan 
tersebut merenggut mereka secara tiba-tiba, 
sedangkan saat itu mereka sedang sibuk dalam 
bermuamalah, berniaga, sedang makan dan 
minum, dan lain sebagainya. 

"iSy mereka pun tidak sempat 
berwasiat mengenai berbagai urusan mereka. 

ji mereka tidak mampu kembali 
dari pasar dan tempat kerja ke rumah-rumah 
mereka, namun mereka langsung mati di 
tempat, j ditiuplah sangkakala 

kedua untuk ba’ts. Rentang waktu antara 
tiupan sangkakala pertama dan kedua adalah 
empat puluh tahun. mereka yang telah 

mati, dari kubur mereka, j!)> 

keluar dengan cepat, atau bersegera 
menuju Tuhan mereka. 

orang-orang kafir berkata. ^uLj i:)> 
Aduh, celakakah kami! Kata (Jiyi) adalah 
mashdar yang tidak memiliki bentuk fi'il. 
Maknanya, kebinasaan. ^ ui.' siapakah 
yang membangkitkan dari kematian kami? 
Akibat dahsyatnya kengerian yang mereka 
lihat dan dahsyatnya ketakutan mereka, 
mereka menyangka sedang tidur, bukan 
mati. ^ inilah ba'ts yang telah di¬ 

janjikan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah. 

dan benarlah para nabi dan rasul 
terkait dengan ba'ts ini. Maknanya, orang- 
orang kafir pun tersadar, lalu mereka mengaku 
bahwa sebelumnya mereka telah mati, lalu 
dibangkitkan. Akhirnya, mereka pun mengakui 
kebenaran para rasul saat pengakuan atau 
ikrar sudah tidak berguna. 

tahapan selanjutnya adalah tiupan sangkakala 
Israfil yang terakhir. Secara tiba-tiba mereka 
langsung dihimpunkan kepada Kami dengan 
cepat seketika itu juga untuk menjalani proses 
hisab, pemberian ganjaran dan hukuman. 
Baidhawi berkata, "Dalam ayat ini, perkara 
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ba'ts dan hasyr adalah perkara yang ringan 
bagi Allah SWT dan tidak memerlukan sebab- 
sebab yang lazim yang berlaku di dunia." 
Penggunaan dalam bentuk nakirah 

untuk memberikan pengertian yang dahsyat. 

L* vi v hal 

tersebut dikatakan kepada mereka untuk 
menggambarkan sesuatu yang telah dijanjikan 
sekaligus menancapkan kesan dalam jiwa. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan sikap orang-orang 
kafir yang berpaling dari ketakwaan dan 
enggan mengeluarkan infak, selanjutnya di 
sini Allah SWT menerangkan penyebabnya, 
yaitu mereka mengingkari ba'ts, meminta agar 
ba'ts segera diwujudkan, dan mencemoohnya. 
Kemudian, Allah SWT menegaskan bahwa 
ba'ts pasti terjadi, maut akan datang secara 
tiba-tiba tanpa pernah mereka duga, dan 
ba'ts merupakan perkara yang ringan bagi 
Allah SWT, yaitu cukup dengan sekali tiupan 
sangkakala. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan anggapan 
orang-orang kafir terkait dengan hari Kiamat, 
^ J! lii orang-orang 

musyrik menantang supaya ba’ts disegerakan 
sebagai bentuk ejekan, cibiran, dan cemoohan 
terhadap orang-orang Mukmin, "Kapan ba’ts 
yang kalian janjikan dan ancamkan kepada 
kami itu tiba, jika ucapan dan yang kalian 
janjikan itu benar!” 

Ucapan ini mereka tujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan kaum Mukminin yang 
mengajak mereka untuk beriman kepada Allah 
SWT dan hari Akhir. Allah SWT menjawab 
ucapan mereka, V! 

mereka tidaklah menunggu untuk 
menerima adzab dan datangnya Kiamat me¬ 
lainkan hanya dengan sekali tiupan sangkakala; 
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tiupan pertama menjadikan seluruh penghuni 
bumi mati secara tiba-tiba saat mereka sedang 
sibuk dengan jual beli dan berbagai urusan 
dunia lainnya, sebagaimana firman Allah SWT, 


"Maka Kami timpakan siksaan atas mereka 
dengan tiba-tiba tanpa mereka sadari.” (al- 
A'raaf: 95) 


"Apakah mereka hanya menunggu saja 
kedatangan hari Kiamat yang datang kepada 
mereka secara mendadak, sedang mereka tidak 
menyadarinya?." (az-Zukhruf: 66) 

Firman-Nya maksudnya 

adalah tiupan sangkakala pertama, sebagai¬ 
mana yang dikatakan Ikrimah. Hal ini diperkuat 
dengan riwayat Ibnu Jarir dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata, "Sungguh, sangkakala benar- 
benar ditiup. Saat itu manusia sedang berada 
di jalan-jalan, pasar-pasar, dan majelis-majelis 
mereka. Bahkan, ada dua orang yang sedang 
memegang baju untuk ditawar, belum sempat 
salah satunya melepaskan bagian baju yang 
dipegangnya, tiba-tiba sangkakala ditiup, ia 
pun mati seketika itu juga. Inilah makna firman 
Allah SWT 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


9 9“' ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y ''' t' 

‘ Jij .AjljjJaj Aj\ju\l^ 


“Sungguh, hari Kiamat benar-benar terjadi, 
saat dua orang lelaki baru menggelar kain dagangan 
keduanya, sehingga keduanya tidak sempat me¬ 
lakukan jual beli dan tidak pula sempat melipat 
kembali kainnya itu. Sungguh, hari Kiamat benar- 
benar terjadi, saat seseorang baru berjalan pulang 
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dengan membawa air susu hasil perahannya, 
sehingga dia tidak sempat meminumnya. Sungguh, 
hari Kiamat benar-benar terjadi, saat seseorang baru 
membuat dan memperbaiki kolam penampungan 
airnya, sehingga ia tidak sempat menggunakan 
airnya. Sungguh, hari Kiamat benar-benar terjadi, 
saat seseorang baru menyuapkan makanan ke 
mulutnya, sehingga dia tidak sempat memakannya.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
cepatnya kematian massal seluruh penghuni 
bumi atau ash-shaihah (tiupan sangkakala 
pertama) tersebut, 

sebagian dari mereka tidak sempat 
membuat wasiat kepada yang lain tentang hak 
dan hutangnya, mereka mati seketika itu juga 
di pasar dan di tempat mereka sedang berada. 
Mereka juga tidak sempat untuk pulang 
kembali ke rumah saat keluar rumah. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasi¬ 
kan tiupan sangkakala kedua, tiupan ba'ts dan 
bangkit dari kubur, ji ^ 

ditiuplah sangkakala kedua sebagai 
tanda datangnya ba’ts dan bangkit dari kubur. 
Ketika itu seluruh makhluk keluar dari kubur 
dan bergegas menghadap Tuhan mereka 
guna menjalani proses hisab dan pembalasan, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"(Yaitu) pada hari ketika mereka keluar 
dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di dunia)." (al-Ma'aarij: 43) 

Kemudian, Allah SWT menggambarkan 
berbagai kengerian dan ketakutan yang me¬ 
nyelimuti mereka setelah ba'ts, J- lij C 

^ orang-orang kafir ketika dibangkitkan 
berkata, "Duh, celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari kubur setelah 
kematian kami?" Maksudnya, dibangkitkan 
dari kuburan yang mereka anggap ketika di 
dunia tidak dibangkitkan kembali darinya. 
Ketika menyaksikan berbagai kengerian dan 


cekaman, mereka menganggap itu hanya tidur, 
bukan mati. 

Ini tidak bertentangan dengan fakta bahwa 
mereka diadzab di dalam kuburan mereka, 
karena dibandingkan dengan kengerian setelah 
itu, keberadaan mereka di dalam kubur tampak 
seperti tidur. 

jlij ^j\ i; inilah yang 
dijanjikan Allah SWT dan benarlah berbagai 
kabar yang disampaikan oleh para nabi 
dan rasul. Inilah ucapan mereka ketika 
mereka sadar dan mengakui bahwa mereka 
dibangkitkan kembali dari kematian. Mereka 
juga mengakui kebenaran para rasul saat 
pengakuan tidak berguna lagi. Inilah ucapan 
orang-orang kafir ketika itu, sebagaimana 
pendapat Abdurrahman bin Zaid dan dipilih 
oleh Syaukani dan yang lainnya. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Katsir berpendapat 
bahwa ayat ini adalah jawaban malaikat atau 
jawaban orang-orang Mukmin, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dan mereka berkata, 'Alangkah celaka 
kami! (Kiranya) inilah hari pembalasan itu.’ 
Inilah hari keputusanyang dahulu kamu dusta- 
kan.” (ash-Shaaffaat: 20-21) 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan begitu 
cepatnya proses ba’ts, 

tiupan sangkakala (yang kedua) 
ini hanyalah sekali tiupan, secara tiba-tiba 
mereka hidup dan dikumpulkan kepada Kami 
dengan cepat untuk menjalani proses hisab dan 
pembalasan, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru).’’ (an- 
Naazi'aat: 13-14) 

"Urusan kejadian Kiamat itu, hanya 
seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. "(an-Nahl: 77) 
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Kemudian, Allah SWT menjelaskan ke¬ 
jadian setelah itu, yakni pengadilan yang adil, 
'ii % lii J-ij ^ 'i amalan 
seseorang pada hari Kiamat tidak akan 
dikurangi walaupun itu sedikit. Dan kalian 
akan dibalas sesuai dengan perbuatan kalian, 
entah itu baik atau buruk. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Jawaban tegas terhadap sikap orang- 
orang kafir yang ingin agar hari Kiamat 
disegerakan sebagai bahan cemoohan, 
maka kiamat benar-benar akan datang 
secara tiba-tiba seperti kejapan mata, atau 
bahkan lebih cepat. Peristiwa tersebut 
terjadi dengan sekali tiupan sangkakala 
Israfil saat manusia sedang sibuk dengan 
berbagai urusan duniawi mereka, seketika 
itu juga mereka meninggal di tempat. Inilah 
nafkhah ash-Sha'g. 

2. Di antara dampak kematian secara men¬ 
dadak dengan tiupan tersebut; mereka 
yang keluar rumah tidak sempat kembali 
ke rumah dan tidak sempat membuat 
wasiat tentang hak dan kewajiban 
mereka. Ada yang mengatakan, mereka 
tidak mampu saling berwasiat kepada 
yang lain untuk bertobat, mereka pun 
meninggal seketika itu juga di pasar-pasar 
dan tempat-tempat mereka. 

3. Kemudian, datanglah tiupan kedua, tiupan 
ba'ts dan kebangkitkan kembali dari kubur. 
Jadi, jumlah tiupan adalah dua, bukan tiga, 
berdasarkan ayat, 

“Lalu ditiuplah sangkakala, maka se¬ 
ketika itu mereka keluar dari kuburnya 
(dalam keadaan hidup), menuju kepada 
Tuhannya." (Yaasun: 51) 

Al-Mubarak bin Fudhalah meriwa¬ 
yatkan dari Hasan Bashri, ia berkata. 


"Rasulullah saw. bersabda, 

‘jarak waktu antara dua tiupan adalah empat 
puluh tahun. Tiupan pertama, Allah SWT 
mematikan setiap makhluk hidup. Tiupan 
kedua, Allah SWT menghidupkan kembali 
setiap yang mati.” 

4. Saat ba’ts, orang-orang kafir heran, 
terperangah, dan tercekam oleh berbagai 
kengerian dahsyat yang mereka saksikan. 
Mereka pun bertanya-tanya siapakah 
yang mengeluarkan mereka dari kuburan 
mereka, dan ketika itu mereka lebih 
memilih adzab kubur. Sebab, adzab kubur 
yang mereka alami terasa seperti tidur 
jika dibandingkan dengan kondisi yang 
mereka alami setelahnya. 

5. Tiupan kedua (ba'ts dan nusyuur) ber¬ 
langsung sangat cepat. Saat ditiup, seluruh 
manusia dengan cepat berkumpul dan hadir 
untuk menghadap Tuhan mereka guna 
menjalani proses hisab dan pembalasan, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dengan patuh mereka segera datang 
kepada penyeru itu." (al-Qamar: 8) 

6. Proses hisab adalah hak dan adil, dan balasan 
berlandaskan pada keadilan yang mutlak. 
Tidak ada pahala yang dikurangi, meski¬ 
pun itu sedikit. Dan seorang manusia hanya 
diganjar sesuai dengan perbuatan baik atau 
buruk yang pernah mereka lakukan. 


^ Q Ji ^ ^ ^ y 
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"Sesungguhnya penghuni surga pada hari 
itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka). 
Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam 
tempat yang teduh, bersandar di atas dipan-dipan. 
Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan 
dan memperoleh apa saja yang mereka inginkan. 
(Kepada mereka dikatakan), Salaam/ sebagai 
ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” 
(Yaasiin: 55-58) 

Qlraa’aat 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 
membaca, (jit). 

Traab 

i) adalah 

isim 4o!)>. Khabar-nya, bisa jadi, atau 

herta'allug dengan Bisa 

juga kedua-duanya menjadi khabar. Tidak 
boleh menjadikan sebagai khabar, karena 

ia sebagai keterangan waktu. Dan, keterangan 
waktu tidak bisa menjadi khabar untuk nomina 
konkret (Jutsats). manshuub sebagai 

zharf. Sedangkan 'aamilnya,^y^ Asumsinya, 
j '^1). 

sebagai mubtada'. 'at/ia/kepada kata, 

hum. Sedangkan khabarnya, 
herta’allug dengan sedangkan 

adalah sifat Bisa juga a)>, )> 

Ji, dan dijadikan sebagai khabar 

untuk satu mubtada'. 

menjadi khabar 
mugaddam, sedangkan mubtada'nya, 4}^^- 
menjadi ma'muul khabar. Bisa juga, 
dan dijadikan sebagai khabar untuk 
mubtada' Bisa juga, dijadikan 

sebagai sifat Ketika disebutkan lebih 

dulu, ia menjadi nashab sebagai haal. Bisa 


juga, dijadikan sebagai sifat Ketika 

disebutkan lebih dulu, ia menjadi nashab 
sebagai haal. 

d Kata bisa jadi adalah 
isim maushuul bermakna alladzii yang ber¬ 
kedudukan sebagai mubtada', sedangkan 

X, 

khabar-nya, Adapun shilah-nya adalah )> 

dan 'aa'id-nya dibuang. Bisa juga, 
tersebut adalah isim nakirah yang disifati 
Atau, tersebut adalah maa mashdariyyah, 
sehingga adalah mashdar mu'awwal. 

nnaknanya adalah (harapan 

dan keinginan). Asalnya, mengikuti wazan 

(3>i'). Huruf ta' diganti dai, lalu di/c(g/iaamkan. 
Sedangkan harakat pada ya' dipindah ke huruf 
sebelumnya, sehingga menjadi mati, begitu juga 
dengan wawu setelahnya, sehingga bertemulah 
dua huruf yang sama-sama mati, maka huruf 
ya' dibuang karena bertemu dengan huruf yang 
sama-sama mati. 

4|^j ^ Kata badai dari 

Kata tersebut mor/i/u'karena menjadi 
badai dari Maksudnya, mendapatkan 

ucapan salam dari Allah SWT. Dan, ini menjadi 
harapan penghuni surga. mashdar yang 
menguatkan 4 ?^ ^ Zamakhsyari 

mengatakan, yang lebih tepat, 4^^^ dibaca 
nashab sebagai ungkapan al-ikhtishaash. Bisa 
juga, 4?^)* dijadikan sebagai sifat 4 ^)" jika 

y 

ia isirrr nakirah yang disifati. Yakni, (l(/- P-j 
fjl. Bisa juga menjadikan 4 ?'^)’ sebagai 
khabar untuk 4i^)>- 

Mufradaat Lughawlyyah 

4jjLi (jiiji) adalah perkara yang menyita 
perhatian seseorang dari yang lain, bisa 
karena sesuatu yang menggembirakan atau 
menyedihkan. Maksudnya, penghuni surga 
sibuk dengan berbagai kenikmatan yang belum 
pernah mereka lihat, dengar, dan terbesit dalam 
benak mereka. Mereka benar-benar sibuk 
dengan itu semua, hingga tidak memedulikan 
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urusan penghuni neraka. Jadi, mereka sibuk 
dengan kenikmatan, bukan kepenatan, karena 
di dalam surga tidak ada istilah "lelah". 

hidup dengan penuh kenikmatan 
dan kesenangan. j)* jamak dari (jt), 

sesuatu yang tidak terkena sinar matahari. 

jamak dari dipan berhias, 

biasanya diletakkan di dalam bangunan yang 
berkubah atau bilik. Atau, bisa juga berarti 
tilam. Jadi, adalah dipan yang berada 

di dalam al-hijaal (semacam kanopi yang 
berdekorasi dan dihias dengan tirai *dan lain 
sebagainya yang biasanya digunakan sebagai 
tempat duduk pengantin, pelaminan).<^j^l;)> 
yang mereka harapkan dan inginkan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan kepastian perkara 
ba'ts berikut sesuatu yang terjadi pada hari 
Kiamat berupa balasan yang adil, selanjutnya 
Allah SWT menerangkan sesuatu yang Dia 
persiapkan bagi muhsiniin (orang-orang baik) 
dan musii'iin (orang-orang jahat) untuk mem¬ 
bangkitkan gemar melakukan amal saleh dan 
menumbuhkan rasa takut berbuat keburukan. 

Tafsir dan Penjeiasan 

Allah SWT menginformasikan keadaan 
penghuni surga, JS ^ oj)- 

ketika orang-orang Mukmin yang saleh 
menempati taman-taman surga pada hari 
Kiamat, mereka sibuk berbagai kesenangan, 
kenikmatan abadi, dan kemenangan agung 
yang belum pernah mereka lihat, dengar, dan 
terbesit dalam benak mereka. 

Mereka pun bersenang-senang, menikmati, 
dan terkagum-kagum terhadap berbagai 
nikmat surga, hingga membuat mereka terlalu 
sibuk untuk mengetahui siksaan yang diderita 
penghuni neraka. 

Tidak hanya itu, mereka juga bersenang- 
senang dan bergembira bersama istri-istri 


mereka, sebagaimana firman Allah SWT, 

Ji- jA di surga, penghuni 

dan istri-istri mereka berada di bawah teduhan 
pepohonan rindang yang tidak terpapar 
langsung sinar matahari. Sebab, di surga tidak 
ada matahari. Mereka duduk santai di atas 
dipan-dipan yang dinaungi tenda dan kanopi. 

sebagaimana keterangan di atas, dipan 
yang terdapat pada pelaminan. Senang berada 
di bawah teduhan dan menduduki tempat 
duduk yang lembut dan empuk seperti ini 
merupakan impian dan idaman setiap manusia. 

Kesenangan tersebut tidak hanya ter¬ 
wujud secara batin, namun secara lahir, 

d Lij mereka disuguhi berbagai 

macam buah-buahan dan segala apa yang me¬ 
reka harapkan dan inginkan. Tegasnya, segala 
bentuk kenikmatan yang mereka inginkan 
pasti terwujud. Penggunaan redaksi, lA 

tanpa ada kalimat, (3)IrU) (yang mereka 
makan) mengisyaratkan, mereka dapat me¬ 
milih, memiliki, dan menguasai. 

Nikmat tertinggi dari segala yang mereka 
peroleh adalah mendapatkan ucapan salam 
dari Allah SWT, A cr iy f yang mereka 
impikan adalah mendapatkan penghormatan 
dari Allah SWT dengan salam. Maksudnya, aman 
dari setiap hal yang tidak diinginkan. Allah 
SWT berfirman kepada mereka, (Jii 'i 
Al) (kesejahteraan bagi kalian wahai penghuni 
surga), sebagaimana firman Allah SWT, 

"Penghormatan mereka (orang-orang 
mukmin itu) ketika mereka menemui-Nya ialah, 
'Salam.'" (al-Ahzaab: 44) 

Atau, ucapan salam melalui perantara 
malaikat, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sedang para malaikat masuk ke tempat- 
tempat mereka dari semua pintu; (sambil 
mengucapkan), 'Selamat sejahtera atasmu ka¬ 
rena kesabaranmu.' Maka alangkah nikmatnya 
tempat kesudahan /tu." (ar-Ra’d: 23-24) 
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Artinya, Allah SWT menyalami mereka 
melalui perantara malaikat atau tanpa per¬ 
antara (sebagai bentuk penghormatan kepada 
mereka). Dan itu adalah impian mereka. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami se¬ 
jumlah hal seperti berikut, 

1. Penghuni surga mendapatkan segala 
kenikmatan materi, tidak hanya moril. 
Mereka sibuk dengan berbagai nikmat 
dan kesenangan, sehingga mereka tidak 
memikirkan ahli maksiat yang menjadi 
penghuni neraka berikut dengan pedihnya 
adzab yang mereka dapatkan, meskipun 
terdapat kerabat dan keluarga mereka di 
dalamnya. 

2. Penghuni surga bersenang-senang ber¬ 
sama istri-istri mereka di bawah naungan 
yang meneduhi mereka sambil duduk 
santai bertelekan dipan-dipan (seperti 
yang terdapat di pelaminan). 

3. Mereka memperoleh berbagai jenis 
buah-buahan yang tak terhitung dan tak 
terhingga, serta memperoleh segala yang 
mereka inginkan dan harapkan. Apa pun 
bentuk kenikmatan yang mereka inginkan, 
mereka pasti mendapatkannya. 

4. Mereka memperoleh puncak kenikmatan 
dan tidak ada yang lebih tinggi darinya, 
yaitu nikmat berupa ucapan salam dari 
Allah SWT Rabb Yang Maha Penyayang. 
Baik itu melalui perantara malaikat atau 
tanpa perantara sebagai penghormatan 
kepada mereka. Itulah puncak harapan 
yang mereka impikan. 


BALASAN PARA PENDOSA 
Surah Yaasiin Ayat 59 - 68 









”Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), 
’Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) 
pada hari ini, wahai orang-orang yang berdosa! 
Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu 
wahai anak cucu Adam agar kamu tidak 
menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh 
yang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.’ Dan 
sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan sebagian 
besar di antara kamu. Maka apakah kamu tidak 
mengerti? Inilah (neraka) Jahannam yang dahulu 
telah diperingatkan kepadamu. Masuklah ke 
dalamnya pada hari ini karena dahulu kamu 
mengingkarinya. Pada hari ini Kami tutup mulut 
mereka; tangan mereka akan berkata kepada 
Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
Dan jika Kami menghendaki, pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka; sehingga 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka 
bagaimana mungkin mereka dapat melihat? Dan 
jika Kami menghendaki, pastilah Kami ubah 
bentuk mereka di tempat mereka berada; sehingga 
mereka tidak sanggup berjalan lagi dan juga 
tidak sanggup kembali. Dan barangsiapa Kami 
panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan 
dia kepada awal kejadian(nya). Maka mengapa 
mereka tidak mengerti?” (Yaasiin: 59-68) 
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11 11 iri Mam 


dibaca: 

1. jt}) Ini adalah bacaan Abu Amr, 
Ashim, dan Hamzah. 

2. (ot}) Ini adalah bacaan imam yang lain. 


^ * * 

Qunbul membaca, (i!>) 

(ipi). 


dibaca: 

1. (!%) Ini adalah bacaan Nafi' dan Ashim. 

2. ( Ini adalah bacaan Ibnu Katsir, 
Hamzah, Al-Kisa'i, dan Khalaf. 

3. ( ijJr) Ini adalah bacaan Abu Amr dan Ibnu 
Amir. 


dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Ashim dan 
Hamzah. 

2. Ini adalah bacaan imam yang lain. 

Nafi’ dan Ibnu Dzakwan mem¬ 
bacanya, (Ojlii; 


Vraab 

V Kalimat, V 

berkedudukan sebagai nashab dengan meng¬ 
asumsikan penghilangan huruf jarr [naz’ul 
khaafidh), } i). 


Balaaghah 

ijii; \ Di antara kedua 
kalimat ini terdapat thibaag salb. 

Ini adalah 

pertanyaan yang mengandung makna peng¬ 
ingkaran [istifhaam inkaari] sebagai bentuk 
kecaman. 

antara kata ((^•^1 dan 
terdapat ath-thibaaq. 


Mufradaat Lughawlyyah 

pisahlah dan tinggallah sendiri 
wahai para pendosa dari orang-orang Mukmin. 


Maksudnya, dikatakan kepada mereka ketika 
di akhirat, "jauhilah orang-orang saleh. 

bukankah Aku telah berwasiat dan 
memerintahkan kalian melalui lisan para rasul- 
Ku. (iiiii) berarti al-washiyyah (wasiat). Inilah 
kalimat yang diucapkan kepada orang-orang 
kafir untuk mengecam dan mencerca agar 
mereka tidak memiliki hujjah. 
janganlah kalian menaatinya. Maksudnya, pe¬ 
nyembahan kepada selain Allah SWT berupa 
sembahan-sembahan palsu yang dibisikkan 
dan diperintahkan setan. ^ setan 

adalah musuh nyata kalian yang nyata. 
esakanlah dan taatlah kepada-Ku. Maksudnya, 
bukankah Aku telah memerintahkan kalian 
agar jangan menyembah setan, namun hanya 
menyembah-Ku? inilah jalan 

yang lurus, agama Islam. 

4:>L.r)> makhluk dan kumpulan besar. 
Bentuk jamak dari seperti wazan ((<Lii). Ada 

yang membacanya dengan mendhammahkan 
ba\ 43>uii apakah kalian tidak mengerti 

permusuhan dan penyesatan setan terhadap 
kalian, ^ ^ inilah Jahannam 

dijanjikan kepada kalian di dunia melalui lisan 
para rasul. masuklah kalian 

ke Jahannam, rasakanlah panasnya akibat 
kufur terhadap Allah SWT ketika di dunia, 
mematuhi setan, dan menyembah berhala- 
berhala. 

Ji- ^ Kami kunci mulut-mulut 
orang kafir. Maksudnya, melarang mereka 
berbicara, menjadikan 

tangan-tangan mereka dapat berbicara dan 
kaki-kaki mereka memberikan kesaksian. 

lyV Setiap anggota tubuh menyuarakan 
segalaperbuatannya.Al-Baidhawimengatakan, 
"Maksudnya, dengan memunculkan bekas- 
bekas kemaksiatan pada anggota tubuh ter¬ 
sebut. Anggota tubuh tersebut mengandung 
bukti berbagai perbuatannya. Atau, Allah SWT 
menjadikan anggota tubuh dapat berbicara." 
4^1 > .uL' seandainya mau, bisa 


Tafsir AL-MUNiR Jilid 12 


Surah Yaasiln 


56 

saja Kami membutakan mereka. meng¬ 

hilangkan jejak dengan menghapus. 

mereka bergegas menuju jalan yang 
sudah mereka kenali, lalu menapakinya. 

bagaimana mereka bisa melihat jalan 
dan kebenaran ketika itu? Maksudnya, mereka 
tidak bisa melihatnya. 

(.lij ^ 3 ^ seandainya mau, bisa 
saja Kami mengubah bentuk mereka menjadi 
buruk.<^ 3 ^is^ di tempat mereka, sehingga 
tidak bisa bergerak di tempat tersebut. Ada 
yang membacanya dalam bentuk jamak, 
(iJiLisCi). Maksudnya, di rumah-rumah mereka. 

mereka tidak bisa pergi ke 
mana-mana.-^S^y Yj)> tidak dapat kembali. 
Maksudnya, mereka tidak mampu pergi dan 
kembali. 

barangsiapa yang Kami pan¬ 
jangkan umurnya. 4^1 ^ Kami ubah 

kejadian dirinya menjadi sebaliknya; dari 
yang semula kuat dan muda menjadi lemah 
dan renta. apakah mereka tidak 

memahami bahwa Dia Yang kuasa melakukan 
hal itu, tentu kuasa membutakan, mengubah, 
dan mengadakan ba'ts, lalu mereka beriman. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menerangkan keadaan 
para muhsinin di akhirat, selanjutnya Allah 
SWT menerangkan keadaan para pendosa, baik 
di dunia maupun di akhirat. Di akhirat, mereka 
dipisahkan dari orang-orang Mukmin, lalu 
dimasukkan ke dalam neraka Jahannam secara 
abadi karena kekafiran dan kepatuhan mereka 
mengikuti setan. Adapun di dunia, Allah SWT 
tidak menyegerakan hukuman mereka sebagai 
bentuk rahmat dari-Nya. Maka, Allah SWT 
tidak menghilangkan penglihatan mereka atau 
mengutuk mereka dan menjadikannya seperti 
kera dan babi. Allah SWT tetap memberi 
mereka kesempatan yang cukup berupa umur 
di dunia agar mereka dapat mencermati dan 



menerima petunjuk, sebelum mereka menjadi 
lemah dan renta untuk melakukan pencarian. 
Ini adalah peringatan tegas bagi mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan posisi 
orang-orang kafir yang dipisahkan dari orang- 
orang Mukmin,<^a> 3 r=^' dikatakan 

kepada para pendosa dari orang-orang kafir di 
akhirat, "Menjauhlah kalian dari orang-orang 
Mukmin," sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat lainnya, 

"Dan [ingatlah) pada hari [ketika) itu Kami 
mengumpulkan mereka semuanya, kemudian 
Kami berkata kepada orang yang memperse¬ 
kutukan [Allah), 'Tetaplah di tempatmu, kamu 
dan para sekutumu.’ Lalu Kami pisahkan me¬ 
reka." (Yuunus: 28) 

“Dan pada hari [ketika) terjadi Kiamat, 
pada hari itu manusia terpecah-pecah [dalam 
kelompok)." (ar-Ruum: 14) 

"Pada hari itu mereka terpisah-pisah." (ar- 
Ruum: 43) 

Maksudnya, para pendosa saling memisah¬ 
kan satu sama lain. Kaum Yahudi, Nasrani, 
Majusi, Shabi'ah, para penyembah berhala, kaum 

materialis dan ateis membentuk kelompok- 

* 

kelompok tersendiri, begitu seterusnya. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan pe¬ 
nyebab mereka dipisahkan seraya mengecam 
dan mencerca kekafiran mereka, C !x^\ 31 ^ 
^ 'J oi '[Y bukankah Aku 

telah berwasiat, memerintahkan, dan mewanti- 
wanti kalian wahai Bani Adam melalui lisan 
para rasul, janganlah kalian mematuhi bisikan 
setan untuk mendurhakai-Ku dan menentang 
perintah-Ku! Sebab, setan benar-benar musuh 
nyata kalian sejak bapak kalian ada, Adam a.s.. 

Setelah melarang penyembahan kepada 
selain Allah SWT, selanjutnya Allah SWT me- 
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merintahkan untuk hanya menyembah-Nya, 
\jjt. esakan dan patuhilah 

perintah dan larangan-Ku. Perintah dan larangan 
inilah jalan yang lurus, yaitu agama Islam. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasi¬ 
kan upaya-upaya setan dalam menyesatkan 
orang-orang terdahulu, 

setan benar-benar telah 
menyesatkan banyak manusia, memperindah 
segala perbuatan keji mereka, serta meng¬ 
halangi mereka untuk menaati dan mengesa¬ 
kan Allah SWT. Mengapa kalian tidak me¬ 
nyadari permusuhan setan terhadap kalian 
dan tidak menjauhi berbagai kesesatan orang- 
orang terdahulu semacam itu. Sehingga kalian 
tidak diadzab seperti mereka. 

Allah SWT kemudian menjelaskan nasib 
orang-orang sesat, seraya mengecam dan 
mencerca mereka dengan ^ 

inilah neraka yang telah dijanjikan dan 
diancamkan kepada kalian ketika di dunia 
melalui lisan para rasul, namun kalian men¬ 
dustakan mereka. Saat itu neraka ditampakkan 
untuk meneror mereka. 


^ u masuklah pada hari 

ini ke dalam neraka dan rasakanlah panasnya 
karena kalian kufur terhadap Allah SWT ketika 
di dunia, mendustakan keberadaan neraka, 
mematuhi setan, dan menyembah berhala- 
berhala. 

Dalam ayat ini terdapat isyarat tentang 
betapa besar penyesalan mereka dari tiga sisi.^ 

1. Kalimat adalah perintah yang 

bermakna malapetaka dan penghinaan, 
sebagaimana firman Allah SWT kepada 
Fir'aun, 


"Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar- 
benar orang yang perkasa lagi mulia." (ad- 
Dukhaan: 49) 


3 Tafsir ar-Razi, 2(>/Wl. 


2. Kata menunjukkan bahwa adzab 

telah tiba, masa-masa kesenangan mereka 
telah berlalu, dan pada hari ini yang ada 
hanyalah adzab. 

3. Frasa memberikan penger¬ 

tian tentang sikap kufur atas nikmat yang 
agung. Rasa malu atas kekufuran kepada 
pemberi nikmat termasuk penderitaan 
yang sangat berat, sebagaimana ucapan se¬ 
orang penyair. 

Bukankah sudah cukup baginya rasa malu 
seseorang yang berbuat tidak baik kepada 
orang yang telah berbuat baik kepadanya 


Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
bagaimana mereka menghadap dengan 
membawa kejahatan yang telah mereka 
perbuat tanpa bisa menyanggahnya. 

U; 

\y\S' pada hari yang mencekam 
ini, Allah SWT mengunci mulut orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik se¬ 
hingga mereka tidak dapat berbicara. Saat 
itu justru anggota tubuh mereka yang 
mengungkapkan segala perbuatannya. 
Tangan dan kaki mereka mengungkapkan 
segala perbuatan yang pernah dilakukan 
agar mereka mengetahui bahwa anggota 
tubuh yang sebelumnya menjadi pen¬ 
dukung mereka dalam melakukan ber¬ 
bagai kemaksiatan telah berubah menjadi 
saksi yang memberatkan mereka. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa 
tangan berbicara, sedangkan kaki ber¬ 
saksi. Sebab, sebagian besar perbuatan 
dilakukan dengan perantaraan tangan 
secara langsung, sebagaimana firman 
Allah SWT, 
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"dan dari hasil usaha tangan mereka." 

(Yaasiin: 35) 


"dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri] ke dalam kebinasaan dengan 
tangan sendiri" (al-Baqarah: 195) 


Tegasnya, saksi atas suatu perbuatan 
adalah orang lain. Maka, kaki dan kulit 
dijadikan sebagai bagian dari saksi karena 
tidak dimungkinkannya perbuatan-per¬ 
buatan yang ada dinisbahkan kepadanya/ 
karena mustahil segala perbuatan tidak 
datang darinya. 

Imam Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik 
r.a., Rasulullah saw. bersabda. 


iIalS jlUJi 

4aJL«.pL) tAli 

I»Uj ijy,j f 


“Seorang hamba akan berkata pada hari 
Kiamat, ‘Saya tidak akan menerima saksi 
terhadap diriku kecuali dari diriku sendiri.’ 
Lalu Allah SWT berfirman, ‘Pada hari ini 
cukuplah dirimu sendiri yang akan menjadi 
penghitung dan para malaikat yang terhormat 
pencatat amal perbuatan yang akan menjadi 
saksi terhadapmu!Mulutnya kemudian disegel, 
dan dikatakan kepada anggota tubuhnya, 
‘Bicaralah!’ Maka, anggota tubuhnya berbicara 
tentang segala yang pernah dilakukannya. 
Setelah selesai, ia diizinkan untuk berbicara 
lagi, lalu dia berkata kepada anggota tubuhnya, 
‘Hancurlah kalian! Padahal, aku berjuang demi 
membela kalian.”’ (HR Muslim, an-Nasa’I, 
dan Ibnu Abi Hatim) 


Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
beberapa manifestasi kuasa-Nya atas 
mereka; seperti menghilangkan peng¬ 
lihatan, mengubah wujud, dan mencabut 
kemampuan mereka bergerak, uiiw ^lL' 

jL seandainya 
mau, bisa saja Kami menghilangkan peng¬ 
lihatan dan menjadikan mereka buta, se¬ 
hingga mereka tidak dapat melihat jalan 
petunjuk. Seandainya mereka bersegera 
menuju jalan yang sudah mereka kenal 
sebagai jalur perjalanan mereka, pasti 
mereka tidak bisa melakukannya. Bagai¬ 
mana mungkin mereka bisa melihat jalan, 
sedangkan penglihatan mereka sudah 
hilang? 

L . I." . ^ ■ w 1 (\ .M 1 

seandainya mau, bisa saja Kami 
mengubah penciptaan mereka; mengganti 
wujud mereka lebih buruk seperti menjadi 
kera atau babi tepat saat mereka melakukan 
perbuatan keji di tempat mereka berada, 
sehingga mereka tidak mampu bergerak 
ke mana-mana, tidak mampu pergi dan 
kembali, namun tetap statis dalam satu 
kondisi, tidak dapat maju dan mundur. 

Kemudian, Allah SWT memperingat¬ 
kan mereka agar jangan men 3 da-nyiakan 
usia muda dan umur yang ada, 

-jil J barangsiapa yang Kami 
panjangkan umurnya. Kami kembalikan 
dirinya dari keadaan kuat menjadi lemah 
dan dari energik menjadi tidak berdaya. 
Apakah mereka tidak paham dan berpikir 
bahwa semakin bertambah usia, maka 
semakin lemah dan menurun kemampuan 
mereka untuk berusaha? Kami telah mem¬ 
beri kesempatan yang cukup dari usia 
mereka untuk melakukan penelitian, peng¬ 
kajian, dan pemikiran yang benar. Jika 
umur mereka terus bertambah setelah itu, 
maka panjangnya umur tidak lagi berguna 
bagi mereka. Keterangan ini bertujuan 
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untuk membungkam apologi mereka 
bahwa kesempatan yang ada belum me¬ 
madai untuk melakukan pengamatan dan 
perenungan. Ayat ini serupa dengan ayat, 

"Allah-lah yang menciptakan kamu 
dari keadaan lemah, kemudian Dia men¬ 
jadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, 
Mahakuasa." (ar-Ruum: 54) 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Kebijakan pemisahan terhadap para pen¬ 
dosa diterapkan di akhirat secara utuh 
dan menyeluruh. Maka, para pendosa dipi¬ 
sahkan dari orang-orang Mukmin seba¬ 
gai bentuk penghinaan sekaligus seba¬ 
gai langkah persiapan untuk menggiring 
mereka menuju ke neraka jahannam. Ke¬ 
adaan tersebut adalah ketika para peng¬ 
huni surga diinstruksikan untuk mema¬ 
suki surga, lalu dikatakan kepada mereka, 
"Keluarlah kalian (para pendosa] dari te¬ 
ngah-tengah mereka." 

Adh-Dhahhak berkata, "Para pendosa 
saling berpisah (membentuk kelompok 
sendiri, penj.). Umat Yahudi memisahkan 
diri membentuk kelompok, begitu juga 
umat Nasrani, umat Majusi, umat Shabi'ah, 
dan para paganis penyembah berhala." 

2. Orang-orang kafir terlebih dahulu dicerca 
di dunia sebelum dihukum di akhirat. 
Dikatakan kepada mereka dari sisi Allah 
SWT, "Bukankah Aku telah berwasiat 
dan menyampaikan melalui lisan para 
rasul, janganlah kalian mematuhi setan 
untuk durhaka terhadap-Ku. Esakan dan 
sembahlah Aku karena melakukan pe¬ 


nyembahan kepada-Ku adalah agama 
yang lurus." 

3. Allah SWT mempertegas peringatan-Nya 
terhadap bahaya setan, "Setan benar- 
benar telah menyesatkan banyak manusia 
dengan bujuk rayunya. Apakah kalian 
tidak mengambil pelajaran dari keadaan 
mereka, memahami permusuhan setan, 
dan menyadari bahwa yang harus diaati 
hanyalah Allah SWT." 

4. Malaikat penjaga neraka berkata kepada 
orang-orang kafir, "Inilah Jahannam yang 
diancamkan kepada kalian, namun kalian 
mendustakannya." 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
Rasulullah saw. bersabda, 


^13 ^ f); Oli" lii 

^ tA>-3 

c^ J l') ' ^^ i c^l..u 

jr JiA; 

= ' i ^ . . /l 

oli Ji U.P 

Lij 

<5)1 oIJlp 


“Ketika Kiamat terjadi, Allah SWT 
mengumpulkan seluruh manusia, jin, orang- 
orang terdahulu, dan kemudian di satu 
tempat. Lalu muncullah jilatan kobaran api 
dari dalam neraka hingga meliputi seluruh 
makhluk. Lalu penyeru berseru, Tni adalah 
neraka Jahannam yang sebelumnya telah 
diancamkan kepada kalian. Masuklah kalian 
ke dalamnya disebabkan oleh kekafiran 
kalian! (Yaasiin: 63-64). Maka, ketika itu 
seluruh umat berlutut di atas lututnya, 
‘(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat 
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kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang 
menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 
dan gugurlah kandungan segala wanita 
yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu 
sangat kerasnya.’ (al-Hajj: 2) 

5. Anggota tubuh manusia yang sebelum¬ 
nya menjadi penolong baginya, pada hari 
tersebut, ia menjadi saksi di hadapan 
Tuhannya. Sebab tangan dapat berbicara 
dan kaki bersaksi karena keduanya adalah 
pelaku langsung perbuatan, maka dibu¬ 
tuhkan saksi selain tangan (karena pelaku 
tidak bisa menjadi saksi untuk dirinya 
sendiri, terj.]. 

Di antara peristiwa kesaksian pada 
hari Kiamat adalah saat orang-orang 
musyrik berkata sebagaimana yang ada 
dalam ayat, 

"Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah." (al-An'aam: 23) 

Allah SWT pun mengunci mulut me¬ 
reka, hingga anggota tubuh mereka yang 
berkata. 

6. Jika berkehendak, bisa saja Allah SWT 
membutakan orang-orang kafir terhadap 
petunjuk, hingga mereka tidak bisa melihat 
jalan pulang ke rumah-rumah mereka dan 
tidak pula jalan yang lain. Karena rahmat- 
Nya, Allah SWT tidak melakukannya. 
Juga, supaya memungkinkan bagi mereka 
untuk melakukan perenungan yang benar 
yang menuntun kepada keimanan kepada 
Allah SWT tanpa menyekutukan-Nya. 

7. Jika berkehendak, bisa saja Allah SWT 
mengubah wujud orang-orang kafir men¬ 
jadi lebih buruk sebagai balasan atas 
kekafiran mereka, mengutuk mereka 
menjadi batu, benda mati atau binatang 
seperti kera dan babi. Ketika itu, mereka 
tidak dapat bergerak maju dan mundur 


sebagaimana benda mati. Akan tetapi, 
Allah SWT tidak melakukan hal itu karena 
rahmat-Nya yang luas. 

8. Tidak penting memanjangkan umur ma¬ 
nusia lebih dari yang telah Allah SWT 
takdirkan untuk mereka. Sebab, semakin 
bertambah umur seseorang, ia menjadi 

semakin lemah. Maksud ayat 
* ^ 

menginformasikan bahwa negeri 
dunia adalah negeri fana dan negeri 
peralihan, bukan negeri keabadian dan 
menetap selamanya. Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman dalam penutup ayat ini, 
tidakkah mereka berpikir dengan 
akal mereka tentang awal penciptaan 
mereka, kemudian bertambah usia dan 
menjadi tua, supaya mereka mengetahui 
bahwa mereka diciptakan untuk negeri 
lain yang tidak berganti, tidak berpindah, 
dan tidak bisa mengelak darinya, yaitu 
negeri akhirat. Kemudian, tidakkah me¬ 
reka berpikir bahwa Yang melakukan 
semua itu terhadap mereka kuasa untuk 
membangkitkan mereka kembali! 


PENEGASAN WUJUD ALLAH SWT DAN 
KEESAAN-NYA SERTA PENJELASAN 
KEKHUSUSAN RISALAH 


Surah Yaasiin Ayat 69 - 76 

jd 13 *« O id uot \sj} 
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”Dan Kami tidak mengajarkan syair ke¬ 
padanya (Muhammad) dan bersyair itu tidak¬ 
lah pantas baginya. Al-Qur’an itu tidak lain 
hanyalah pelajaran dan Kitab yang jelas, agar 
dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 
orang-orang yang hidup (hatinya) dan agar pasti 
ketetapan (adzab) terhadap orang-oraflg kafir. 
Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah 
menciptakan hewan ternak untuk mereka, yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami, lalu mereka menguasainya? 
Dan Kami menundukkannya (hewan-hewan itu) 
untuk mereka; lalu sebagiannya untuk menjadi 
tunggangan mereka dan sebagian untuk mereka 
makan. Dan mereka memperoleh berbagai man¬ 
faat dan minuman darinya. Maka mengapa 
mereka tidak bersyukur? Dan mereka mengambil 
sesembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan. Mereka (sesembahan) itu tidak 
dapat menolong mereka; padahal mereka itu 
menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
(sesembahan) itu. Maka jangan sampai ucapan 
mereka membuat engkau (Muhammad) bersedih 
hati. Sungguh, Kami mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.” 
(Yaasiin: 69-76) 

Qlraa'aat 

: Ibnu Katsir dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya (OiJ}). 

Nafi’ dan Ibnu Amir membaca 0^). 

Nafi’ membaca ySy. 

Vraab 

Kata adalah khabar 

mugaddam, sedangkan, adalah mubtada' 

mu'akhkhar. Ada yang membacanya, dan 
Keduanya memiliki kesamaan makna. 


hewan yang dijadikan tunggangan. Kata ini 
wazannya seperti, dan Jadi, yang 

pertama tanpa ta', seperti ucapan, 

f ' 

Kedua-duanya bermakna isim maf'uul. 

Balaaghah 

cy‘ di sini 

terdapat al-muqaabalah, antara kalimat 
^ dengan S^\ 

iLoJ! adalah isti’aarah 

tamtsiiliyyah. Yakni, menyerupakan perbuatan 
Allah SWT dalam menciptakan dan membentuk 
dengan seseorang yang mengerjakan sesuatu 
dengan kedua tangannya dan menyempurna¬ 
kannya semaksimal mungkin. Jadi, kata (j-iJi) 

(mengerjakan) dipinjam untuk menunjukkan 
makna (jlii) (menciptakan). 

Penyebutan ^ setelah, 

adalah bentuk penyebutan yang 
bersifat umum setelah khusus untuk meng¬ 
agungkan nikmat yang ada. 

adalah bentuk istifhaam inkaari 
yang ditujukan sebagai bentuk cercaan dan 
kecaman. 

^ |U3)> ini merupakan kalimat 
tasybiih baliigh. Maksudnya, sebagaimana pa¬ 
sukan mengabdi dan membela. 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Ini adalah sanggahan untuk 
orang-orang musyrik Mekah yang menuduh 
Nabi Muhammad sebagai seorang penyair 
dan Al-Qur’an adalah karya syair. Maksud¬ 
nya, dalam pengajaran Al-Qur’an, Kami ti¬ 
dak mengajarkan syair kepada Muhammad. 
Sebab Al-Qur’an tidak memiliki kemiripan 
dengan syair sedikit pun, baik dari segi lafal 
maupun makna. Al-Qur’an tidak mengikuti 
bentuk wazan dan qaafiyah, sedangkan syair 
mengikuti pola wazan dan qaafiyah. Dhamiir 
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/la'yang terdapat pada ditujukan kepada 

Nabi Muhammad saw. syair itu tidak 

patut bagi Nabi Muhammad saw, beliau tidak 
bisa bersyair dan tidak memiliki kemampuan 
untuk membuatnya, meskipun seandainya 
beliau mencoba untuk membuat syair. oi)» 

V! Al-Qur’an ini adalah pelajaran, nasihat, 
dan bimbingan dari Allah SWT. kitab 

samawi yang menjelaskan berbagai hukum, 
syari'at, dan yang lainnya yang dibaca saat 
beribadah. 

supaya Al-Qur’an atau Nabi Mu¬ 
hammad saw. memberi peringatan. Sir 
kepada orang yang mengerti maksud 
yang disampaikan kepadanya, atau orang 
yang hatinya hidup dan batinnya tercerahkan. 

supaya ketetapan adzab 
atas orang-orang kafir pasti. Orang-orang 
kafir diumpamakan seperti orang mati 
karena mereka tidak memahami ucapan 
yang disampaikan. tidakkah mereka 

mengetahui. Ini adalah istifhaam tagriiri 
(pertanyaan afirmatif). Sedangkan huruf wawu 
pada adalah wawu ‘athaf. 4,1^ uti Kami 
telah menciptakan untuk manusia. 
dari sesuatu yang Kami adakan, kerjakan, dan 
ciptakan tanpa sekutu. Maksudnya, unta, 

sapi, dan kambing. Hal ini disebutkan secara 
khusus karena ia merupakan ciptaan yang 
mengagumkan dan memiliki banyak manfaat. 

(i mereka dapat memilikinya, me¬ 
ngendalikannya, dan menundukkannya, se¬ 
hingga mereka dapat berbuat apa saja terhadap 
binatang ternak tersebut. Seandainya Kami 
menciptakannya sebagai binatang liar, pasti¬ 
lah mereka lari dan tidak bisa dikendalikan. 

Kami tundukkan binatang ternak 

tersebut untuk kepentingan mereka dan men- 

> ^ 

jadikannya menurut, ada yang 

menjadi kendaraan tunggangan mereka, 

<^SylrU dan di antaranya juga ada yang mereka 
konsumsi dagingnya. 


mereka memperoleh 
berbagai manfaat, seperti bulu domba, bulu 
unta, dan bulu kambing. minuman 

dari susunya. Bentuk jamak dari, yang 

bermakna maudhi’ atau mashdar.^d}^. 
tidakkah mereka bersyukur kepada Pemberi 
nikmat, lalu beriman? Sebab, seandainya Allah 
SWT tidak menciptakan dan menundukkan 
binatang ternak tersebut, niscaya mereka 
tidak mendapatkan manfaat vital tersebut. 

iii jy J* mereka menjadikan 

berbagai sesembahan selain Allah SWT, seperti 
berhala dan yang lainnya. Padahal, sesembahan 
tersebut sama sekali tidak berkuasa dan ber 
manfaat. harapannya, agar me¬ 

reka ditolong pada saat krisis dan susah. 

sesembahan mereka tidak 
mampu memberikan pertolongan sedikit pun. 
Di sini, sesembahan mereka diposisikan seperti 
makhluk berakal, ^ mereka 

seperti tentara bagi sesembahan mereka yang 
membelanya, kemudian sesembahan tersebut 
dihadirkan ke dalam neraka bersama mereka. 

ucapan mereka janganlah mem¬ 
buatmu sedih karena kekafiran dan kesyirikan 
terhadap Allah SWT, serta mendustakanmu 
dengan ucapan, "Kau bukanlah seorang Rasul!" 

U) t. ^ iJ!)> Kami mengetahui rahasia 
dan ucapan mereka. Kami akan menghukum 
mereka atas semua itu. Ini adalah permulaan 
kalimat baru yang menjelaskan alasan larangan 
bersedih karena ucapan mereka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menyebutkan dua dari 
tiga pokok agama; mengesakan Allah SWT, 
I.i> lii 0(3 dan ba'ts, ^ ^ 

Selanjutnya, di sini Allah SWT 
menyebutkan pokok agama yang ketiga, yaitu 
risalah yang disebutkan pada ayat 69 dan 70. 
Kemudian, dalam ayat-ayat berikutnya, Allah 
SWT kembali menerangkan keesaan dan ber¬ 
bagai bukti tentang itu. 
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Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menafikan ciri khas syair dari 
Al-Qur’an dan atribut penyair dari diri Nabi 
Muhammad saw., Nabi 

saw. bukanlah seorang penyair dan tidak 
patut bagi beliau hal tersebut. Beliau tidak 
memiliki kemampuan untuk bersyair dan 
tipikal seorang penyair, serta tidak menyukai 
syair. Allah SWT menjadikan beliau seorang 
yang ummiy yang tidak pandai membaca dan 
menulis. Akan tetapi, Allah SWT mengajarkan 
beliau bacaan yang jauh lebih luhur daripada 
syair dan sangat berbeda dengan syair, yaitu 
Al-Qur’an. 

Syair adalah perkataan dalam bahasa Arab 
yang memiliki wazan khusus dan setiap baitnya 
diakhiri dengan huruf khusus yang dikenal 
dengan istilah gaafiyah. Kasidah [kumpulan 
syair) harus memiliki gaafiyah yang sama. Syair 
bertumpu pada imajinasi yang kuat, ilustrasi 
yang menarik, dan perasaan yang meluap- 
luap. Dalam mengarang syair, seorang penyair 
cenderung tidak terikat dengan akal dan 
logika, tidak memerhatikan aspek kejujuran 
dan ketepatan terutama dalam karya-karya 
syair pujian, hujatan, ratapan, cinta, dan lain 
sebagainya. Biasanya, seorang penyair berle¬ 
bih-lebihan dalam menggambarkan dan men¬ 
deskripsikan karena yang terpenting baginya 
adalah menarik kekaguman audiensi dengan 
kata-katanya. Oleh karena itu, Allah SWT 
menggambarkan para penyair, 

“Tidakkah engkau melihat bahwa mereka 
mengembara di setiap lembah, dan bahwa 
mereka mengatakan apa yang mereka sendiri 
tidak mengerjakan(nya)?" (asy-S 5 ni’araa': 225- 
226) 

Ada pepatah Arab berbunyi, "Syair yang 
paling menarik adalah syair yang paling banyak 
kebohongannya." Abu Hayyan menuturkan, 
syair adalah ucapan yang disusun dalam 
wazan dan gaafiyah tertentu, ia menjelaskan 


makna yang dipilih oleh para penyair yang 
didominasi khayalan, permainan kata-kata, 
dan yang lainnya. Itulah salah satu penyebab 
kenapa orang yang religius merasa risih 
mendendangkan syair, apalagi mengarangnya.'^ 

Adapun Al-Qur’an, informasinya pasti 
benar, kata-katanya adalah nasihat nyata, 
manhajnya adalah legislasi yang menjamin 
kebahagiaan umat manusia, tujuannya meng¬ 
gugah untuk melakukan pekerjaan mulia 
serta budi pekerti dan akhlak yang mulia, 
menggugah kebencian terhadap segala bentuk 
penyimpangan yang tercela, serta meneguh¬ 
kan berbagai aturan ibadah yang benar dan 
muamalah yang bijak. 

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an 
bukanlah syair, dan Nabi 

Muhammad saw. bukanlah seorang penyair. 
Akan tetapi, Allah SWT mengajarkan 
beliau Al-Qur’an yang memiliki karakteristik 
khusus yang sangat berbeda dari syair dan 
prosa. 

Ini sebagai bantahan tegas atas tuduhan 
penduduk Mekah bahwa Al-Qur'an adalah 
syair, sihir, atau bahkan bagian dari mantra 
dukun, serta menuduh Nabi Muhammad saw. 
sebagai seorang penyair. Tuduhan mereka 
adalah untuk menggugurkan sifat kewahyuan 
yang datang dari sisi Allah SWT pada Al-Qur’an 
dan mendustakan kekhususan risalah. 

Adapun beberapa ucapan Rasulullah saw. 
yang terdengar memiliki wazan, itu hanyalah 
ucapan yang bersifat kebetulan tanpa dibuat- 
buat dan tanpa disengaja, seperi ucapan beliau 
pada Perang Hunain saat memacu bagal putih 
yang beliau naiki di hadapan musuh, 


cUklJi ijf # uf 


Aku adalah seorang Nabi, tidak berbohong, 
aku adalah putra (cucu) Abdul Muthalib 


4 Tafsir al-BahruI Muhiith, 7/345. 
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Juga, seperti ucapan Nabi Muhammad saw. 
ketika jari beliau terluka di dalam peperangan, 

c ~ >aJ Aijl "^1 DI 

' -- ' ^ ^ t' t ^ t 

Kamu tidak lain adalah jari yang terluka, dan 
untukmu apa yang kau alami dalam perjuangan 
dijalan Allah 


Bahkan, al-Khalil Ibnu Ahmad al-Farahidi 
tidak menganggap bait rajaz sebagai syair. 

Namun, terkadang beliau menyitir be¬ 
berapa syair karya penyair Arab, seperti syair 
karya Tharfah bin Abd yang terdapat dalam 
Mu’allaqah-nya, 


y y ' " ^ 

^ 3 ^ ^ Dr* 

y' ^ ^ 


Hari-hari (waktu) akan memperlihatkan kepada 
kamu apa yang sebelumnya tidak kamu ketahui, dan 
akan datang kepadamu orang yang tidak kamu beri 
bekal dengan membawa kabar berita 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meri¬ 
wayatkan dari Aisyah r.a., Rasulullah saw. 
pernah mengutip bait syair (seperti di atas, 
namun dengan redaksi yang berbeda). 




Lalu Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. berkata, 
"Bait syair itu tidak seperti itu bunyinya." Lalu 
Rasulullah saw. berkata. 


(J’ ( 3 l 

' f' ' 

“Sesungguhnya aku bukanlah seorang penyair 
dan bersyair adalah tidak patut bagiku.” 


Ibnu Sa'd dan Ibnu Abi Hatim meriwa¬ 
yatkan dari Al-Hasan, Rasulullah saw. pernah 
menyitir syair, 

y y y ^ y 


Cukuplah Islam dan uban sebagai pengekang 
bagi seseorang 

Padahal, bait yang benar adalah 

slilji 

Lalu Abu Bakar berkata, “Aku bersaksi 
bahwa Anda adalah utusan Allah SWT, Dia tidak 
pernah mengajarimu syair dan tidak patut bagimu 
bersyair.” 


Dalam Ash-Shahih diriwayatkan, saat meng¬ 
gali parit pada peristiwa Al-Ahzaab (Khandaq), 
Rasulullah saw. membaca beberapa syair karya 
Abdullah Ibnu Rawahah r.a., akan tetapi saat 
itu beliau hanya mengikuti para sahabat yang 
sedang menyenandungkannya sambil menggali 
parit. 


LjLtf LJ-LJj Vj ^ Uj-tXAl Ia oJI Vj) ^ V 


Tidak ada kesedihan, seandainya bukan 
karena Engkau, pastilah kami tidak mendapatkan 
petunjuk, tidak bersedekah dan tidak pula shalat 




Maka, turunkahlah kepada kami ketenteraman 
dan teguhkanlah kaki kami ketika kami bertemu 
(musuh) 


* 0 '’y y ^ y y 

ilLl ^ \yi\j\ \i\ # OJ JL' Ji J^i 01 


Sesungguhnya kaum telah berbuat aniaya ter¬ 
hadap kami, ketika mereka menginginkan fitnah, 
maka kami lawan 


Bahkan, beliau meninggikan dan meman¬ 
jangkan suaranya ketika sampai pada kata 
abainaa. 

Beliau tidak diajari syair, namun Allah 
SWT mengajari beliau Al-Qur’an yang agung, 

“(yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan 
baik dari depan maupun dari belakang (pada 
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masa lalu dan yang akan datang), yang di¬ 
turunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana, 
Maha Terpuji." (Fushshilat: 42) 

Al-Qur’an bukanlah syair, imajinasi, rama¬ 
lan, sesuatu yang dibuat-buat, dan bukan pula 
mantra peninggalan. Akan tetapi, Al-Qur'an 
adalah dustur kehidupan Islam, nasihat, dan 
bimbingan sebagaimana firman Allah SWT)> 
^ 0 ^ V! ^ Si Al-Qur'an adalah peringatan, 

nasihat, dan kitab samawi yang jelas dan 
nyata bagi orang yang merenungkan d^n men- 
adaburinya, yang dibaca dalam ibadah dan 
menjadi rujukan untuk mencari petunjuk, tun¬ 
tunan, bimbingan dan panduan terkait segenap 
urusan dan perkara kehidupan. 

Oleh karena itu, dalam ayat selanjutnya 
Allah SWT mendefinisikan tugas serta fungsi 
Al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw., 

^ supaya Al-Qur’an yang 
jelas ini memperingatkan setiap orang yang 
hidup di muka bumi, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"AI-Qur’an ini diwahyukan kepadaku agar 
dengan itu aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang yang sampai (ATQur'an 
kepadanya)." {a\-An'daaxi\ 19) 

Akan tetapi, yang bisa memetik manfaat 
dari peringatan Al-Qur’an hanyalah orang 
yang hidup hatinya dan terang basirahnya. 
Juga, supaya dengan adanya Al-Qur'an ini, 
ketetapan adzab atas orang-orang kafir yang 
menolak beriman berlaku pasti. Ini sebagai 
bandingan sifat orang-orang Mukmin yang 
hidup hatinya. Adapun orang-orang kafir, 
disebabkan kekafiran mereka, runtuhnya 
hujjah mereka, dan sikap mereka yang enggan 
untuk merenungkan, mereka mirip dengan 
orang mati karena nasihat-nasihat Al-Qur'an 
tidak membekas dan mereka kehilangan 
kesadaran dalam mengikuti kebenaran dan 
petunjuk. 


Kesimpulannya, ayat ini menunjukkan 
bahwa Al-Qur’an adalah rahmat bagi orang- 
orang beriman, namun hujjah bagi orang-orang 
kafir. 

Selanjutnya, Allah SWT kembali membahas 
keesaan-Nya dan memaparkan beberapa pe¬ 
tunjuk atas keesaan-Nya. o-Li u ^ illU ui i};; 

il liiiji iljb! apakah orang-orang musyrik 
penyekutu Allah SWT, penyembah berhala, dan 
yang lainnya tidak menyaksikan bahwa Aliah¬ 
lah yang menciptakan untuk mereka binatang- 
binatang ternak tersebut (unta, sapi, dan 
kambing) lalu Dia tundukkan dan sediakan 
untuk kepentingan mereka tanpa perantara 
dan sekutu. Tidak hanya itu, Allah SWT 
juga menjadikan mereka dapat menguasai 
binatang ternak tersebut, mengendalikannya, 
dan berbuat apa saja sekehendak mereka 
sehingga menjadi jinak dan menurut kepada 
mereka. Jika berkehendak, bisa saja Allah SWT 
membuat mereka liar, tidak bisa dikendalikan 
dan kabur dari mereka, sehingga mereka tidak 
bisa mendapatkan faedah darinya. Maka, Anda 
bisa melihat seorang anak kecil dapat me¬ 
ngendalikan unta besar, bahkan sekalipun 
dengan karavan yang terdiri dari seratus ekor 
unta atau lebih. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan 
berbagai manfaat binatang ternak tersebut 
yang bisa dirasakan secara langsung, 

f »* * , K’ 

UI.) ^ Kami jadikan binatang 

ternak tersebut dapat ditundukkan, jinak, dan 
melakukan apa pun sesuai keinginan mereka, 
bahkan disembelih sekalipun. Maka, di antara 
binatang ternak tersebut ada yang menjadi 
kendaraan sebagai alat transportasi dan peng¬ 
angkut beban-beban berat, serta dijadikan 
dagingnya sebagai bahan konsumsi. 

mereka juga 

memperoleh berbagai manfaat lain selain 
sebagai kendaraan dan sumber konsumsi; 
memanfaatkan bulu domba, bulu onta, dan bulu 
kambing sebagai bahan perlengkapan rumah 
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tangga dan perhiasan yang bisa dikenakan 
sampai waktu tertentu. Juga menjadi sumber 
minuman bagi mereka melalui air susunya. 
Mengapa mereka tidak tidak bersyukur kepada 
Sang Pencipta Yang telah menundukkan dan 
memperadakan berbagai nikmat tersebut un¬ 
tuk mereka dengan beribadah dan menaati- 
Nya serta tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan-Nya? 

Ini merupakan perintah tegas untuk ber¬ 
syukur kepada Sang Khaliq Pemberi nikmat 
dengan cara menyembah hanya kepada-Nya 
dan menaati-Nya. Inilah hal paling sederhana 
yang harus dilakukan untuk menghargai ke¬ 
baikan, kemurahan, dan kelimpahan karunia 
yang telah diberikan. 

Akan tetapi, orang-orang kafir mengingkari 
kewajiban ini. Mereka mengufuri berbagai 
nikmat Allah SWT, tetap bertahan dalam ke- 
sesatan mereka, meninggalkan penyembahan 
kepada Allah SWT, dan justru memilih me¬ 
nyembah sesuatu yang tidak memberikan 
madharat dan manfaat, namun mengharapkan 
pertolongan darinya. Allah SWT berfirman, 
^ UT ^ orang-orang musyrik 
menjadikan berhala dan lain sebagainya se¬ 
bagai ilah-ilah yang mereka sembah selain 
Allah SWT dengan harapan agar sembahan- 
sembahan tersebut akan menolong, memberi 
rezeki, dan mendekatkan mereka kepada Allah 
SWT sedekat-dekatnya. 

Namun dalam kenyataannya, ilah-ilah me¬ 
reka sama sekali tidak memiliki kuasa dan 
tidak bisa mewujudkan kemanfaatan. Allah 
SWT pun menegaskan kekecewaan mereka. 

sesembahan- 

sesembahan mereka tidak mampu menolong 
para penyembahnya. Sesembahan tersebut 
terlalu lemah, hina, dan rendah untuk mela¬ 
kukannya. Bahkan ia tidak mampu menolong 
dirinya dan tidak mampu membalas terhadap 
orang yang menyakitinya. Sebabnya, sesem¬ 


bahan mereka adalah benda mati yang tidak 
bisa mendengar dan berpikir. Maka, kepasti¬ 
annya adalah harapan dan keinginan mereka 
dari sesembahan tersebut adalah semu dan 
pasti berakhir dengan kekecewaan. 

Orang-orang kafir musyrik justru berdiri 
sebagai prajurit yang patuh kepada sesembahan- 
sesembahan tersebut. Mereka murka terhadap 
siapa saja yang berani mengganggu sesembahan 
tersebut, meskipun tidak bisa menolong, tidak 
mampu memberikan kebaikan, dan tidak bisa 
melindungi mereka dari bahaya apapun, karena 
sesembahan tersebut hanyalah sebongkah 
berhala. Maksud adalah mereka me¬ 

ngabdi, membela, dan murka terhadap siapa 
saja yang berbuat tidak senonoh terhadap 
sesembahan mereka, padahal sesembahan ter¬ 
sebut tidak memiliki kemampuan apa pun dan 
tidak kuasa memberikan pertolongan. Atau 
maksudnya adalah, sesembahan tersebut pada 
hari Kiamat akan dihadirkan untuk mengadzab 
mereka, karena ia akan dijadikan sebagai bahan 
bakar api neraka. 

Kemudian, Allah SWT menenteramkan 
hati Rasul-Nya atas berbagai gangguan 
orang-orang musyrik. lil 

janganlah kamu dibuat sedih oleh 
sikap mereka yang mendustakan kamu dan 
kufur'terhadap Allah SWT, gangguan mereka, 
kejahatan mereka, dan ucapan mereka, "Ber¬ 
hala-berhala itu adalah sesembahan kami dan 
sekutu Allah dalam untuk disembah," atau 
ucapan mereka kepada Rasulullah saw., "Kau 
adalah penyair, penyihir, dukun.” Dan berbagai 
tuduhan negatif semacam itu. 

Kami mengetahui segalanya tentang me¬ 
reka, baik yang mereka rahasiakan dan nyata¬ 
kan. Kami juga mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan berupa permusuhan dan keben¬ 
cian terhadap kamu, dan kami akan membalas 
mereka atas semua itu. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Al-Qur'an bukanlah syair dan Nabi Mu¬ 
hammad saw. bukanlah penyair. Beliau 
tidak mengarang syair dan tidak bisa 
membuat syair. Ketika menyitir bait syair 
kuno, beliau merusak pola wozan-nya. 
Beliau hanya ingin memetik makna yang 
terkandung di dalamnya saja. 

2. Ucapan beliau yang sesekali cocok dengan 
pola wazan syair, itu tidak berarti beliau 
mengetahui syair. Hal serupa juga terjadi 
pada beberapa ayat Al-Qur’an, namun 
ayat-ayat tersebut tetap saja bukanlah 
syair dan sedikit pun tidak identik dengan 
syair. Seperti ayat, 

"kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna) sebelim kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai.” (Aali 'Imraan: 92) 

“(yaitu) pertolongan dari Allah dan 
kemenangan yang dekat (waktunya).” (ash- 
Shaff: 13) 

"dan piring-piring yang (besarnya) 
seperti kolam, dan periuk yang tetap (ber¬ 
ada di atas tungku).” (Saba': 13) 

"maka barangsiapa yang ingin (ber¬ 
iman), hendaklah ia beriman, dan barang¬ 
siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir .” 

(al-Kahfi: 29) 

dan sejumlah ayat-ayat lainnya. 

3. Ibnul Qasim meriwayatkan dari Imam 
Malik tentang menyenandungkan syair, 
ia menjawab, "Jangan terlalu gemar me¬ 
nyenandungkan syair, karena di antara aib 
ialah syair. Allah SWT berfirman, 

"Dan Kami tidak mengajarkan syair 
kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu 
tidaklah pantas baginya.” (Yaasiin: 69) 


4. Tidak pantas dan tidak sah bagi Nabi 
Muhammad saw. untuk bersyair. Ini me¬ 
rupakan salah satu tanda kenabian. Orang 
kafir tidak bisa membantah kenyataan 
ini dengan berargumentasi bahwa ada 
beberapa ayat Al-Qur'an dan ucapan Nabi 
Muhammad saw. yang secara kebetulan 
memiliki pola wazan seperti syair. Sebab, 
ucapan yang secara kebetulan memiliki 
pola wazan seperti syair, namun tidak 
ada maksud untuk bersyair, ucapan ter¬ 
sebut tidak bisa disebut sebagai syair. 
Seandainya perkataan seperti itu diang¬ 
gap sebagai syair, maka banyak orang 
awam yang tidak paham tentang seluk 
beluk wazan syair disebut sebagai pe¬ 
nyair. Sebab, banyak orang awam yang 
secara kebetulan kata-katanya terkadang 
memiliki pola wazan seperti syair. 

5. Sesuatu yang dibacakan Nabi Muhammad 
saw. kepada manusia adalah pelajaran, 
nasihat, dan bacaan yang jelas yang me¬ 
muat berbagai adab, akhlak, hikmah, 
hukum, dan aturan yang menjamin ter¬ 
wujudnya kebahagiaan umat manusia. 

6. Tujuan diturunkannya Al-Qur'an adalah 
memperingatkan orang yang hatinya hi¬ 
dup dan basirahnya terang, sekaligus me¬ 
negakkan hujjah terhadap orang-orang 
kafir. 

7. Di antara petunjuk keberadaan Allah 
SWT dan keesaan-Nya adalah penciptaan 
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 
Allah-lah yang menciptakan itu semua dan 
mengkreasikannya tanpa ada perantara, 
perwakilan, dan sekutu. 

Di antara karunia dan nikmat Allah 
SWT kepada manusia adalah dijadikannya 
binatang ternak jinak kepada mereka. 
Binatang ternak ditundukkan untuk ke¬ 
manfaatan mereka sebagai; alat trans¬ 
portasi, konsumsi daging, air susu untuk 
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diminum dan dijadikan sebagai bahan 
dasar mentega dan keju. Bahkan, karena 
kejinakannya, seorang anak kecil bisa me¬ 
ngendalikan unta besar dengan mudah, 
memukulnya dan mengarahkannya ke 
mana saja dengan patuh. Semua itu dan 
yang lainnya mengharuskan manusia un¬ 
tuk bersyukur kepada Sang Khaliq Pem¬ 
beri nikmat, yaitu Allah SWT atas segala 
nikmat-Nya dengan menyembah-Nya, me- 
naati-Nya, dan memurnikan untuk-Nya se¬ 
mata. 

8. Meskipun telah ada berbagai petunjuk 
kuasa Allah SWT, kendati demikian, orang- 
orang kafir dan musyrik tetap menjadikan 
berbagai sembahan selain Allah SWT. 
Padahal, mereka tidak memiliki kuasa 
sedikit pun. Mereka melakukan hal itu 
untuk mengharapkan pertolongan jika 
ada adzab menimpa mereka. 

Sejatinya, sesembahan tersebut sama 
sekali tidak mampu menolong pemuja¬ 
nya, tidak mendatangkan kebaikan, tidak 
mampu menghalau keburukan dan ma¬ 
lapetaka dari mereka. Meskipun demi¬ 
kian, mereka menjadi pasukan yang me¬ 
ngabdi kepada sesembahan tersebut, 
membelanya, dan melindunginya padahal 
sesembahan tersebut tidak mampu me¬ 
nolong mereka. 

Ada yang mengatakan, sesembahan 
tersebut pada hari Kiamat akan menjadi 
pasukan yang disiapkan bagi para pe- 
nyembahnya dan dihadirkan bersama- 
sama ke dalam neraka, sehingga sesem¬ 
bahan tersebut dan mereka tidak bisa 
saling menolong. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan, kelak pada hari Kiamat ber¬ 
bagai sembahan akan dikonkretkan wu¬ 
judnya, lalu penyembahnya mengikutinya 
pergi menuju neraka. Maka, sembahan 


tersebut menjadi tentara yang dihadirkan 
ke neraka. Hal ini dijelaskan dalam hadits 
riwayat Muslim dalam Shahih-nya, juga 
oleh at-Tirmidzi dalam al-Jaami’, dari Abu 
Hurairah, Rasulullah saw. bersabda. 


ji;4i lyir u jiJi jr 

k _.l.,^ll 

jLJI 


“Pada hari Kiamat, Allah SWT me¬ 
ngumpulkan umat manusia di sebuah ham¬ 
paran, kemudian Allah SWT menemui me¬ 
reka dan berfirman, ‘Hendaklah setiap orang 
mengikuti sesembahannya! Salib dijelmakan 
buat penyembahnya, patung dijelmakan buat 
penyembahnya, dan api dijelmakan buat pe¬ 
nyembahnya, masing-masing mengikuti se¬ 
sembahannya, hingga yang tersisa hanyalah 
orang-orang Muslim.” (HR Muslim dan at- 
Tirmidzi) 


9. Allah SWT menenteramkan Rasul-Nya, 
"Janganlah bersedih atas ucapan mereka 
yang menuduhmu sebagai seorang penyair, 
penyihir atau dukun." Diriwayatkan, orang 
yang mengucapkannya adalah Uqbah bin 
Abi Mu’aith. Maka, Allah SWT pun mem¬ 
bersihkan Nabi Muhammad saw. dari se¬ 
mua tuduhan tersebut. 

10. Allah SWT Maha Mengetahui segala per¬ 
buatan orang-orang kafir, baik yang me¬ 
reka rahasiakan dan nyatakan. Dia akan 
membalas mereka pada hari Kiamat. 



PENEGASAN TENTANG BA’TS Qlraa’aat 

Ibnu Amir dan al-Kisa'i mem- 

Surah Yaaslln Ayat 77 - 83 bacanya, 



”Dan tidakkah manusia memerhatikan bahwa 
Kami menciptakannya dari setetes mani, ternyata 
dia menjadi musuh yang nyata! Dan dia membuat 
perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal 
kejadiannya; dia berkata, 'Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang-belulang, yang telah han¬ 
cur luluh?’ Katakanlah (Muhammad), 'Yang 
akan menghidupkannya ialah (Allah) yang men¬ 
ciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha Menge¬ 
tahui tentang segala makhluk, yaitu (Allah) yang 
menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau, 
maka seketika itu kamu nyalakan (api) dari kayu 
itu.’ Dan bukankah (Allah) yang menciptakan 
langit dan bumi, mampu menciptakan kembali 
yang serupa itu (jasad mereka yang sudah hancur 
itu)? Benar, dan Dia Maha Pencipta, Maha Me¬ 
ngetahui. Sesungguhnya urusan-Nya apabila 
Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata ke¬ 
padanya, ’Jadilahl’ Maka jadilah sesuatu itu. 
Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya ke¬ 
kuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan.” (Yaasiin: 77-83) 


l’raab 

y_ Hamzah istifhaam dalam 
ayat ini adalah istifliaam inkaari sekaligus 
memberikan pengertian keheranan. Huruf 
wawu di sini adalah wawu ’athaf kepada kata 
yang diasumsikan keberadaannya, (ouj'yi ) t 

r^j)- 

Balaaghah 

Ketiga kata ini me¬ 
rupakan bentuk shiighah mubaalaghah. 

Dalam kalimat ini terdapat 
isti’aarah tamtsiiliyyah, cepatnya Allah SWT 
dalam merealisasikan sesuatu diserupakan 
dengan perintah orang yang sangat ditaati 
tanpa ada keengganan dan penundaan. 

Kata ini merupakan bentuk 
shiighah mubaalaghah dari, (iUii). Maksudnya, 
kekuasaan yang sempurna, seperti bentuk 
kata, dan 

Mufradaat Lughawlyyah 

y- apakah manusia tidak 

mengetahui? Manusia di sini bersifat umum, 
termasuk kepada orang yang menjadi sebab 
turunnya ayat, Ash bin Wa'il as-Sahmi dan Ubay 
bin Khalaf. j, »uIU Kami menciptakan 
manusia dari sesuatu yang paling lemah, 
nutfah, zarah dari materi kehidupan, yaitu 
mani, (,4^1) berarti seteru yang 

sangat keras penentangannya. Maksudnya, tiba- 
tiba ia menjadi sangat keras penentangannya 
terhadap Kami. di sini maksudnya adalah 

nyata dalam menafikan ba'ts. 

ilJ ia mengutarakan permisalan 

sebagai bahan perbandingan perkara Kami. Ia 
mengingkari bahwa Kami akan menghidupkan 
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kembali tulang belulang yang telah lapuk dan 
mengingkari kuasa Kami dalam menghidup¬ 
kan kembali orang-orang yang telah mati. Ia 
membandingkannya dengan sesuatu yang 
tidak akan mampu ia lakukan dan dengan 
menganalogikan kuasa Kami dengan kuasa 
hamba, dia lupa bagaimana Kami 

menciptakannya dari mani, itu jauh lebih 
aneh dari contoh yang ia berikan. ^ 

(|4>^i)adalah tulang belulang yang 
sudah lapuk. Kata ini tidak disebutkan dalam 
bentuk mu'annats, karena ini adalah isim, 
bukan sifat. Diriwayatkan, Ash bin Wa'il, atau 
Umayyah bin Khalaf, atau Ubay bin KhalaP 
mengambil tulang yang sudah lapuk, lalu ia 
menghancurkan dengan tangannya, seraya 
berkata kepada Rasulullah saw., "Apakah me¬ 
nurutmu Allah akan menghidupkan kembali 
tulang ini setelah lapuk dan hancur seperti 
ini?" Beliau menjawab, 

jlJl viJIsLJjJ 

“Ya, Allah SWT akan menghidupkannya 
kembali dan memasukkanmu ke dalam neraka.” 

Ini menunjukkan bahwa tulang memiliki 
kehidupan, sehingga kematian memiliki efek 
terhadapnya seperti anggota tubuh lainnya. 

^ 5 ; 'Sy liLLi ,s^\ karena kuasa Allah 

SWT tetap seperti sedia kala, mustahil terjadi 
perubahan pada kuasa-Nya, sedangkan materi 
tetap seperti semula terkait dengan kapasitas 
intrinsiknya. Allah SWT Maha 

Mengetahui setiap makhluk, baik secara global 
maupun rinci, baik sebelum maupun sesudah 


5 Abu Ha)fyan dalam Tafsir Bahrul Muhiith menuturkan, 
terdapat sejumlah pendapat terkait dengan orang yang 
dimaksudkan. Pendapat yang paling shahih, orang tersebut 
adalah Ubai bin Khalaf, sebagaimana }'ang diriwayatkan 
Ibnu Wahb dari Malik. Abu Hayyan menambahkan, telah 
keliru orang yang menisbahkan kepada Abdullah bin 
Abbas, sebuah keterangan yang menyebutkan bahwa 
orang yang datang sambil membawa tulang lapuk itu 
adalah Abdullah bin Ubai bin Salul. Sebab, surah dan ayat 
ini adalah Makki}T^ah berdasarkan ijma. 


diciptakan. Allah SWT mengetahui rincian 
seluruh makhluk, bagian-bagian tubuh yang 
telah hancur, lokasinya, cara membedakan 
dan memilah-milahnya, serta menggabungkan 
kembali dengan bagian yang lain hingga 
terbentuk seperti semula. 

^ Allah SWT 

memudahkan kalian untuk memanfaatkan 
kayu. Kalian bisa membakarnya untuk me¬ 
masak dan menghangatkan tubuh, padahal 
sebelumnya ia hijau dan basah. Atau, ini me¬ 
ngacu pada pohon Markh dan pohon 'Afaar. 
Kedua pohon itu dapat digunakan untuk 
memantik api. Caranya dengan mengambil 
batang dari kedua pohon tersebut, lalu di¬ 
gosok-gosokkan, maka akan menghasilkan api, 
padahal kedua batang kayu itu masih basah. 
Ada pepatah Arab berbunyi, setiap sesuatu 
memiliki api, pohon Markh dan 'Afaar adalah 
yang paling banyak memiliki api. 

tiba-tiba kalian dapat menyalakannya 
dari kayu tersebut setelah hijau dan basah. Ini 
menjadi bukti tentang kuasa Allah SWT untuk 
melakukan ba'ts. Sebab, pada pohon tersebut, 
Allah SWT mengombinasikan air, api, dan 
kayu. Air tidak memadamkan api, sedangkan 
api tidak membakar kayu. Mengeluarkan se¬ 
suatu dari sesuatu yang menjadi lawannya, 
yaitu terpantiknya api dari sesuatu yang hijau 
dan basah adalah sebuah hal fenomenal, hal 
tersebut menjadi bukti atas kuasa Allah SWT. 

Yang berkuasa menciptakan langit dan bumi, 
padahal keduanya sangatlah besar, tentu juga 
berkuasa mengulang kembali penciptaan ma¬ 
nusia yang merupakan makhluk kecil dan 
lemah. ^ Dia berkuasa melakukannya. 
adalah jawaban seperti na'am, hanya saja, ia 
sebagai jawaban untuk kalimat negatif. Jawab¬ 
an ini adalah dari Allah SWT untuk menunjuk¬ 
kan bahwa tiada jawaban selain jawaban ter¬ 
sebut. Maha Pencipta. Maha 

Mengetahui tentang segala sesuatu. 


Surah Yaaslln 


71 


Tafsir Al-Munir Jilid 12 


ui^ keadaan-Nya dalam memperada- 
kan. Sr,! ketika Dia bermaksud untuk 
menciptakan sesuatu. cf hanya 

berkata, "Jadilah!" Maka, terjadilah seke¬ 
tika itu juga. Ini sebagai ilustrasi terhadap 
efektivitas kuasa-Nya terhadap kehendak-Nya 
tanpa ada jeda, tanpa ada proses pekerjaan, 
dan tidak memerlukan alat. Hal ini untuk 
menghapus munculnya persepsi keliru yang 
menganalogikan kuasa Allah SWT dengan 
kuasa makhluk. 4“-^ Mahasuci 

Allah SWT dari permisalan yang mer^a buat, 
sebagai ungkapan keheranan terhadap ucapan 
mereka. 4*.^ jr kekuasaan dan kodrat 

yang sempurna. Kata, bentuknya sama 

seperti, Huruf wawu 

dan ta' dijadikan sebagai al-mubaalaghah (in¬ 
tensifikasi makna). hanya kepada- 

Nya kalian dikembalikan di akhirat. 

Sebab Turunnya Ayat 

Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas, ia berkata, "Ash bin Wa'il mendatangi 
Rasulullah saw. sambil membawa tulang lapuk, 
lalu ia menghancurkannya, ia berkata kepada 
beliau, "Wahai Muhammad, apakah tulang ini 
akan dibangkitkan kembali setelah hancur!" 
Beliau menjawab, 

' 0 f ' y ^^ y ^ 

^ f f 

jb CXL^wb 

‘Ta, Allah SWT akan membangkitkannya 
kembali, kemudian Allah SWT mematikanmu, 
mengidupkanmu kembali, lalu memasukkanmu ke 
dalam neraka.” 

Lalu turunlah ayat, ^ iilat ut juby 'J 
sampai akhir surah Yaasiin. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mu¬ 
jahid, Ikrimah, Urwah bin Zubayr, as-Suddi, 
dan Qatadah. Hanya saja mereka menyebutkan 
Ubay bin Khalaf (bukan Ash bin Wa'il). Ini 


lebih shahih sebagaimana yang dikatakan Abu 
Ha 3 ^an, berdasarkan riwayat dari Ibnu Wahb 
dari Malik. 

Berdasarkan keterangan ini, para mufassir 
mengatakan, Ubay bin Khalaf Al-Jumahi men¬ 
datangi Rasulullah saw. dengan membawa tu¬ 
lang lapuk dan menghancurkannya di hadapan 
beliau, lalu ia berkata, "Wahai Muhammad, 
apakah Allah akan membangkitkan kembali 
tulang ini setelah hancur seperti ini!" Beliau 
menjawab, 

^ f f ‘'“L* 

' 'iT Tn 

jb 

“Ya, Allah SWT akan membangkitkannya 
kembali, kemudian Allah SWT mematikanmu, 
mengidupkanmu kembali, lalu memasukkanmu ke 
dalam neraka.” 

Lalu turunlah ayat ini. 

Bagaimana pun juga, ulama ushul fiqih 
mengatakan, yang diperhitungkan adalah ke¬ 
umuman lafal, bukan kekhususan sebab, se¬ 
bagaimana ayat pertama surah al-Mujaadilah 
yang turun terkait dengan kasus seorang pe¬ 
rempuan tertentu, namun kandungan hukum¬ 
nya bersifat umum. Begitu juga dengan setiap 
orang yang mengingkari Allah SWT atau hasyr, 
ayat ini adalah sebagai sanggahan atasnya. Oleh 
karena itu, ayat ini bersifat umum. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT memaparkan berbagai 
bukti kuasa-Nya, keharusan untuk taat dan 
menyembah hanya kepada-Nya, serta mene¬ 
gaskan kebatilan syirik. Selanjutnya, Allah SWT 
menyebutkan syubhat para pengingkar ba'ts. 
Allah SWT menjawab kesyubhatan tersebut 
dengan tiga jawaban. Pertama, mengulang 
adalah sama seperti memulai, bahkan lebih 
mudah. Kedua, kuasa Allah SWT mewujudkan 
api dari pohon yang hijau. Ketiga, penciptaan 
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sesuatu yang jauh lebih besar dari manusia, 
yaitu penciptaan langit dan bumi. Allah SWT 
menegaskan spontanitas segala sesuatu yang 
dikehendaki-Nya dengan firman-Nya, kun (ja¬ 
dilah], maka terjadilah seketika itu juga. 

Tafsir dan Penjelasan 

p .., .3^ ^ ISU iliaj ^ aLLaJ>- i)t jj apakah 
setiap manusia tidak mengetahui bahwa Kami 
memulai penciptaannya dari nutfah (mani) 
yang hina, ia merupakan sesuatu yang paling 
lemah. Kemudian Kami menjadikannya sem¬ 
purna, lalu tiba-tiba ia menjadi orang yang 
pandai bicara dan berdebat, pembantah yang 
nyata dalam penentangannya. Kata, 
maksudnya adalah naathig (orang yang pandai 
bicara]. Sedangkan, 4^)" mengisyaratkan pa¬ 
da kekuatan akalnya. 

Maksudnya, apakah orang yang menging¬ 
kari ba’ts tidak menjadikan permulaan pencip¬ 
taan sebagai bukti pengulangan kembali. Sebab, 
Allah SWT memulai penciptaan manusia dari 
sari pati air yang hina, menciptakannya dari 
sesuatu yang lemah dan remeh, sebagaimana 
firman-Nya, 

"Bukankah Kami menciptakan kamu dari 
air yang hina (mani), kemudian Kami letakkan 
ia dalam tempat yang kukuh (rahim), sampai 
waktu yang ditentukan." (al-Mursalaat: 20-22) 

"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
dari setetes mani yang bercampur." (al-Insaan: 2) 

Maksudnya, dari campuran air yang ber¬ 
beda. 

Makhluk seperti itu semestinya adalah 
mensyukuri nikmat, bukan bersikap arogan 
dan angkuh serta mengingkari ba'ts dan pen¬ 
ciptaan kembali. 

4(^3 ir" ^ ^ 

ia mengutarakan sesuatu yang aneh sebagai 
permisalan untuk memperkuat pandangannya 
yang menganggap Allah SWT Yang Mahakuasa 


tidak akan mungkin menghidupkan kembali 
jasad dan tulang belulang yang lapuk dan 
mengembalikannya seperti semula, la lupa 
atas dirinya, bahwa Allah SWT menciptakan¬ 
nya dari ketiadaan menjadi ada. Lalu ia meng¬ 
ingkari bahwa Allah SWT akan menghidup¬ 
kan kembali tulang belulang yang telah lapuk 
dengan menganalogikan kuasa Allah SWT 
dengan kuasa hamba, padahal hal tersebut di 
luar kemampuan manusia. 

Allah SWT menjawabnya uliii i^iji 

'Sf\ wahai Rasul, katakan ke¬ 
pada si musyrik pengingkar ba'ts ini, ‘Tulang 
lapuk ini akan dihidupkan kembali oleh Allah 
SWT Yang telah menciptakan tulang itu pada 
kali pertama dari ketiadaan dan sebelumnya 
tidak pernah disebut. Tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya, baik apakah tu¬ 
lang tersebut terkumpul maupun terpisah- 
pisah di penjuru bumi. Tiada suatu apa pun 
yang berada di luar pengetahuan-Nya, apa 
pun itu, sekalipun berada di dalam bumi, di 
dasar lautan, di dalam rongga manusia atau 
hewan, atau telah bercampur dengan tanah 
dan tumbuhan. Para ilmuwan menegaskan, 
zarah tidak akan musnah. Teori Lavoisier 
yang terkenal menegaskan, tidak ditemukan 
sesuatu dari ketiadaan, dan sesuatu yang 
wujud tidak akan menjadi tiada. 

Bukti kedua, liii 3^' 

4o^jiiy iU Allah-lah Yang memulai pencipta¬ 
an pohon dari air, hingga berubah menjadi 
pohon yang hijau, segar, dan berbuah segar. 
Kemudian, Allah SWT mengembalikannya 
menjadi kayu kering yang berguna untuk me¬ 
nyalakan api. Dia Yang kuasa melakukan itu, 
tentu juga kuasa melakukan apa pun yang 
diinginkan-Nya, tiada suatu pun yang berada 
di luar kuasa-Nya. Perubahan dan metamor¬ 
fosis dari unsur basah menjadi unsur kering 
menunjukkan bahwa mengembalikan unsur 
basah menjadi kering sangatlah mungkin. 
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Bukti konkret menunjukkan, pohon Santh 
(acacia, mimosa) yang masih hijau bisa di¬ 
gunakan untuk menyalakan api. 

Ada yang mengatakan, maksud di sini 
mengacu pada pohon Markh dan pohon 
'Afaar yang tumbuh di Hijaz. Jika seseorang 
ingin menyalakan api tetapi tidak memiliki 
pemantik, dia mengambil dua batang kayu 
yang masih hijau dari kedua pohon tersebut, 
lalu digosok-gosokkan, maka muncullah api 
di antara kedua batangnya, persis seperti 
korek api. Hal ini mirip seperti gesekSn awan 
mendung yang menghasilkan petir. 

Bukti ketiga lebih menakjubkan dari 
yang sebelumnya, ^ g:jJi 

yL) Ju' ot J* penciptaan 

tujuh langit berikut segala yang ada padanya 
seperti planet dan bintang, dan penciptaan 
tujuh tingkatan bumi berikut segala yang ada 
padanya seperti gunung, bebatuan, lautan, dan 
daratan adalah lebih besar dari penciptaan 
manusia. Yang menciptakan semua itu tentu 
berkuasa menciptakan makhluk seperti manu¬ 
sia dan mengembalikan jasad seperti semula 
yang lebih kecil dan lebih lemah dari langit dan 
bumi. Ya, Dia Mahakuasa atas semua itu dan 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. Kata 
mengisyaratkan tentang kesempurna¬ 
an kuasa-Nya. Sedangkan, mengisyarat¬ 
kan pengetahuan-Nya yang komprehensif. 

Intinya, penciptaan hal-hal yang besar 
menjadi bukti tak terbantahkan tentang pen¬ 
ciptaan yang lebih kecil, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu 
lebih besar daripada penciptaan manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 

(al-Mu'min: 57) 

"Dan tidakkah mereka memerhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang menciptakan langit 
dan bumi, dan Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan 


yang mati? Begitulah, sungguh. Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu." {a\-Ahqaaf: 33) 

Untuk mempertegas penjelasan di atas 
dan kesimpulannya, Allah SWT berfirman, 
ji lii lii urusan Allah SWT 
dalam menciptakan dan menghendaki sesuatu 
adalah dengan hanya bertitah kepada sesuatu 
itu, "kun" (jadilah), maka terjadilah seketika 
itu juga tanpa tergantung pada sesuatu yang 
lain. 

Keniscayaan kuasa Allah SWT yang sem¬ 
purna mengharuskan untuk menyucikan- 
Nya dari segala hal yang mereka sematkan 
kepada-Nya. 

Mahasuci Allah SWT dari segala hal yang 
tidak patut bagi-Nya, seperti kejelekan dan 
kekurangan. Dia-lah Pemilik kekuasaan segala 
sesuatu. Pemilik kekuasaan sempurna untuk 
berbuat segala hal yang dikehendaki-Nya. Dan, 
dalam genggaman-Nya-lah kunci-kunci segala 
sesuatu serta hanya kepada-Nya-lah seluruh 
hamba kembali setelah ba'ts di negeri akhirat, 
dan Dia akan mengganjar setiap orang atas 
amal perbuatannya. Oleh karena itu, seluruh 
manusia haruslah menyembah hanya kepada- 
Nya, mengesakan-Nya, dan mematuhi-Nya demi 
mewujudkan kemaslahatan mereka. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil ke¬ 
simpulan sebagai berikut. 

1. Sungguh mengherankan perkara manusia, 
entah itu Ash bin Wa'il as-Sahmi, Ubay 
bin Khalaf al-Jumahi (ini lebih shahih), 
Umayyah bin Khalaf atau pun yang lain¬ 
nya. Allah SWT menciptakannya dari se¬ 
titik air dan sesuatu yang paling lemah, 
lalu ia menjadi penentang Tuhannya, mem¬ 
bantah dengan penuh permusuhan, dan 
pandai berargumentasi. Maksudnya, ia 
menjadi penentang setelah sebelumnya ia 
bukanlah apa-apa. 
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Abu Ha 3 ^an berkata, Allah SWT men¬ 
cela orang-orang kafir yang mengingkari 
ba’ts dengan menjelaskan bahwa unsur 
penciptaan manusia hanyalah setitik air 
hina yang keluar dari tempat keluar yang 
najis. Namun, kehinaan asal-usulnya ti¬ 
dak menyadarkan dirinya, tapi justru 
membantah Allah SWT Sang Pencipta, 
"Siapakah yang akan menghidupkan mayit 
setelah jasadnya hancur?” Padahal, ia me¬ 
ngetahui bahwa ia diciptakan dari sesuatu 
yang tidak bernyawa. 

2. Makhluk lemah yang bernama manusia itu 
lupa bahwa Allah SWT menciptakannya 
dari setetes nutfah, kemudian menjadi¬ 
kannya sesosok manusia yang hidup dan 
sempurna. Ini merupakan petunjuk nyata 
yang hadir lewat dirinya tentang ba’ts. 
Allah SWT menyampaikan hujjah kepada 
para pengingkar ba’ts dengan penciptaan 
yang pertama, lalu bagaimana bisa ma¬ 
nusia berkata, "Siapakah yang akan meng¬ 
hidupkan kembali tulang lapuk ini?" 

Jawabannya, penciptaan kedua adalah 
sama seperti penciptaan pertama. Yang 
kuasa melakukan penciptaan yang pertama, 
tentu kuasa melakukan penciptaan yang 
kedua. Dia Maha Mengetahui segala se¬ 
suatu, baik itu materi berupa tulang mau¬ 
pun partikel kecil. 

3. Ayat ^3 rH' o'}' menunjukkan 
bahwa tulang memiliki kehidupan dan ia 
menjadi najis dengan kematian. Ini adalah 
pendapat Abu Hanifah. Sedangkan Imam 
Syafi'i berpendapat bahwa tidak ada ke¬ 
hidupan di dalam tulang. 


4. Di antara petunjuk keesaan Allah SWT 
dan kesempurnaan kuasa-Nya dalam meng¬ 
hidupkan makhluk yang sudah mati 
adalah fakta empiris yang bisa disaksikan 
oleh manusia dengan memunculkan api 
dari batang yang basah dan segar atau 
menjadikan sesuatu yang terbakar dan 
kering dari kayu yang basah dan segar. 
Sebab, pohon yang hijau berasal dari air, 
sedangkan air adalah basah dan dingin 
yang menjadi lawan api, keduanya tidak 
bisa berkumpul. Namun, Allah SWT me¬ 
ngeluarkan api dari air. Ini menjadi pe¬ 
tunjuk bahwa Allah-lah Yang Kuasa men¬ 
jadikan sesuatu dari sesuatu yang menjadi 
lawannya. Dia Mahakuasa atas segala se¬ 
suatu. 

5. Yang menciptakan langit dan bumi yang 
jauh lebih besar dari penciptaan manusia, 
tentu Kuasa untuk membangkitkan mereka 
kembali. 

6. Apabila hendak menciptakan sesuatu, 
Allah SWT tidak perlu susah payah dan 
melalui proses panjang, namun titah-Nya 
terlaksana seketika itu juga dan tidak 
tergantung pada apa pun. 

7. Allah SWT menyucikan Zat-Nya dari 
sifat lemah dan syirik untuk mengajari 
manusia dan memaparkan hakikat. Dalam 
genggaman-Nya-lah kunci segala sesuatu. 
Dan, tempat kembali manusia setelah mati 
adalah kepada Allah SWT untuk dihisab 
atas segala amal yang pernah dikerjakan 
ketika di dunia, entah itu amal baik 
maupun buruk. 


Surah ash-Shaaffaat 


75 


Tafsir AL-MuNiR Jilid 12 




m* 


Surah ash-Shaaffaat 

MAKKIYYAH, SERATUS DELAPAN PULUH DUA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan ash-Shaaffaat karena 
dibuka dengan sumpah Ilahi demi ash-Shaaffaat 
(yang berbaris), yaitu para malaikat suci yang 
berbaris membentuk shaf-shaf di langit mirip 
seperti shaf-shaf manusia ketika menunaikan 
shalat di dunia. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Persesuaian surah ini dengan surah se¬ 
belumnya terlihat dari tiga aspek. 

1. Adanya kemiripan pada awal surah ini 
dengan akhir surah Yaasiin dalam pen¬ 
jelasan kuasa Allah SWT yang kompre¬ 
hensif mencakup segala sesuatu di langit 
dan bumi, termasuk membangkitkan dan 
menghidupkan kembali makhluk yang 
sudah mati. Sebab, Allah SWT sebagai¬ 
mana yang dijelaskan dalam surah Yaasiin, 
Maha Menciptakan Yang sangat cepat 
dalam mewujudkan segala sesuatu yang 
dikehendaki-Nya. Juga, karena Dia, seba¬ 
gaimana penjelasan dalam awal surah ash- 
Shaaffaat, adalah Esa tiada sekutu bagi- 
Nya. Sebab, cepatnya realisasi kehendak 
tidak bisa terjadi kecuali jika Sang Khaliq 
Yang memperadakan adalah Esa. 

2. Posisi surah ini ditempatkan setelah surah 
Yaasiin mirip seperti posisi surah al-A'raaf 
setelah surah al-An’aam dan surah asy- 


Syu’araa' setelah surah al-Furqaan sebagai 
penjelasan keadaan umat-umat terdahulu 
yang telah disinggung berikut pembinasaan 
mereka di dalam Surah Yaasiin, 

"Tidakkah mereka mengetahui berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan. Orang-orang (yang 
telah Kami binasakan) itu tidak ada yang 
kembali kepada mereka." (Yaasiin: 31) 

3. Surah ini menguraikan lebih lanjut secara 
global dalam surah Yaasiin terkait dengan 
keadaan orang-orang Mukmin dan orang- 
orang kafir, baik di dunia maupun di akhirat. 

Kandungan Surah 

Tema surah ini sebagaimana surah-surah 
Makkiyyah lainnya, menjelaskan pokok-pokok 
aqidah; tauhid, wahyu, kenabian, serta pene¬ 
gasan tentang ba'ts dan pembalasan. 

Surah ini membicarakan tiga perkara gaib; 
malaikat, jin, serta ba'ts dan pembalasan di 
akhirat. Surah ini diawali dengan pembahasan 
malaikat yang membentangkan sayap-sayap¬ 
nya di langit untuk siap siaga melaksanakan 
titah Allah SWT dan menghalau awan untuk 
digerakkan menurut yang dikehendaki Allah 
SWT. Dan, Allah SWT bersumpah dengan 
mereka untuk menegaskan tauhid, penciptaan 
langit dan bumi, serta menghiasi langit dengan 
bintang-bintang. 
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Surah ini kemudian membahas tentang jin 
dan pengusiran mereka dengan bintang yang 
menyala yang selalu mengintai mereka. Hal 
ini untuk mementahkan klaim orang-orang 
musyrik bodoh yang beranggapan adanya 
hubungan kekerabatan antara Allah SWT 
dengan jin. Surah ini juga menjelaskan sikap 
orang-orang musyrik terhadap ba'ts beserta 
pengingkarannya dan keadaan mereka saat 
di dunia dan akhirat. Surah ini menjawab 
mereka dengan tegas bahwa mereka akan 
dihimpunkan hanya dalam sekali teriakan, 
sedang mereka dalam keadaan hina, mereka 
tidak bisa mengelabui kecuali mereka yang 
pandir. Juga mencela mereka karena ucapan, 
"Para malaikat adalah putri-putri Allah," Allah 
SWT pun mensucikannya dari hal tersebut. 

Surah ini juga menggambarkan betapa 
buruknya keadaan orang-orang kafir pada 
hari Kiamat dan menyinggung dialog antara 
mereka dan orang-orang Mukmin di dunia, 
kemudian mengakhirinya dengan penegasan 
kedua golongan tersebut. Orang-orang Mukmin 
kekal di dalam surga berikut dengan gambaran 
berbagai nikmat yang ada di dalamnya, se¬ 
dangkan orang-orang kafir kekal di dalam 
neraka berikut dengan gambaran berbagai 
adzabnya supaya menjadi pelajaran dan na¬ 
sihat tentang nasib yang akan dialami kelak. 

Dalam pemaparan ini, dijelaskan juga 
secara singkat kisah beberapa nabi terdahulu; 
Nuh, Ibrahim, Isma’il, Musa, Harun, Ilyas, 
Luth, dan Yunus. Namun, dalam kisah Nabi 
Ibrahim, surah ini menerangkan lebih detail 
terkait dengan dua kejadian yang menimpa 
beliau; saat menghancurkan berhala dan 
ketika mengorbankan anaknya, Isma’il a.s.. 
Tujuannya, agar terlihat jelas bagi seluruh 
manusia; keimanan, ujian, dan pengorban 
beliau demi melaksanakan perintah Allah SWT 
untuk menguji kesabarannya, melewati ujian 
tersebut dengan penuh keimanan dan ke¬ 
tulusan, serta rela mengorbankan putra yang 


dianugerahkan Allah SWT demi keridhaan- 
Nya. Allah SWT pun memuliakannya dengan 
tebusan yang kemudian ditetapkan sebagai 
sunnah dalam pelaksanaan kurban. 

Surah ini juga mengisahkan Nabi Yunus 
a.s. dengan sangat menarik dan saat ia dise¬ 
lamatkan dari perut ikan paus karena bertobat 
dan berdzikir kepada Allah SWT; shalat. 

Surah ini diakhiri dengan pembahasan 
yang disebutkan di permulaan surah, pen¬ 
jelasan tentang para malaikat yang berdiri 
dengan bershaf-shaf sambil bertasbih. Dan, 
menjelaskan pertolongan Allah SWT kepada 
para nabi dan wali, baik di dunia maupun di 
akhirat, pujian dan sanjungan kepada para 
rasul dari Allah SWT, menyucikan Allah SWT 
dari ucapan orang-orang musyrik, serta san¬ 
jungan dan pujian Allah SWT kepada-Nya, 
karena Dia-lah dan 4 ^^' 


Keutamaan Surah 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar r.a., ia berkata. 


^ «Olil 




“Rasulullah saw. menyuruh kami agar me¬ 
ringankan shalat dan beliau mengimami kami 
dengartmembaca surah ash-Shaaffaat.” 


DEKLARASI KEESAAN ALLAH SWT 
Surah ash-Shaaffaat Ayat 1 - 5 



“Demi (rombongan malaikat) yang berbaris 
bersaf-saf, demi (rombongan) yang mencegah 
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dengan sungguh-sungguh, demi (rombongan) 
yang membacakan peringatan, sungguh. Tuhanmu 
benar-benar Esa. Tuhan langit dan bumi dan apa 
yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat- 
tempat terbitnya matahari.” (ash-Shaaffaat: 1-5) 

Balaaghah 

adanya perangkat penguat 
berupa inna dan lam dikarenakan para 
mukhaathab (lawan bicara, persona kedua) 
mengingkari keesaan Allah SWT. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^iii Allah SWT bersumpah demi 

malaikat yang membentuk barisan shaf di 
langit untuk beribadah seperti barisan shaf 
manusia dalam shalat di dunia menunggu 
melaksanakan perintah Allah SWT. Urutan 
para malaikat dalam barisan shaf sesuai 
dengan tingkatan dan keutamaan mereka. 

malaikat yang mengarak awan. 
Arti adalah mendorong dengan kekuatan 
suara. Dikatakan, o>rj), maksudnya, 

aku menggiring unta dan kambing (dengan 
suara). Kemudian kata ini digunakan untuk 
mengungkapkan makna menggiring dan me¬ 
merintahkan sesuatu. 

malaikat yang membaca Al- 
Qur'an. <^1^9 Ini adalah jawab sumpah 

untuk menegaskan bahwa Allah SWT adalah 
Esa tiada sekutu bagi-Nya. Ucapan ini ditujukan 
kepada orang-orang musyrik yang mengingkari 
tauhid. Rabb, 

Pencipta dan Pemilik langit dan bumi berikut 
segala isinya. tempat-tempat terbitnya 

matahari. Allah SWT juga Rabb al-Maghaahb 
atau tempat-tempat terbenamnya matahari. 
Sebab, setiap hari, matahari memiliki tempat 
terbit dan terbenam. Maknanya, keberadaan 
makhluk-makhluk yang begitu menakjubkan 
tersebut menjadi bukti paling jelas atas wujud 
Allah SWT dan kuasa-Nya. 


Tafsir dan Penjelasan 

U . 4 i .i Uj Allah SW^T 

bersumpah demi para malaikat yang berba¬ 
ris membentuk barisan shaf untuk beribadah 
atau yang mengembangkan sayap-sayapnya 
di langit menunggu perintah titah Allah SWT, 
dan yang menjalankan berbagai tugas yang 
beragam. Di antaranya, mereka mengarak 
awan menuju tempat tertentu sesuai dengan 
instruksi, atau mereka menghalau manusia dari 
berbagai kemaksiatan dengan mengilhamkan 
kebaikan, dan menghardik setan dari godaan 
dan penyesatannya. 

Selain itu, mereka membacakan ayat-ayat 
Allah SWT kepada para nabi-Nya atau para wali- 
Nya. Sungguh, Allah SWT bersumpah bahwa 
Ilah yang wajib kalian murnikan ibadahnya 
hanyalah untuk-Nya, Tuhan Yang Esa tiada 
sekutu bagi-Nya, Pencipta serta pemilik langit 
dan bumi berikut segala alam dan makhluk yang 
ada di antara keduanya. Dia-lah Rabb tempat- 
tempat terbit dan terbenamnya matahari. Maka, 
nyatakanlah dalam diri kalian pengesaan ke- 
pada-Nya, murnikanlah ibadah hanya untuk- 
Nya semata, taatlah hanya kepada-Nya semata. 
Sebab, keberadaan makhluk-makhluk tersebut 
merupakan petunjuk yang paling jelas atas wu¬ 
jud Sang Pencipta, kuasa-Nya, dan keesaan-Nya. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan malaikat. 
Dia bebas bersumpah dengan apa saja 
yang dikehendaki-Nya dan kapan pun itu. 

2. Ayat-ayat di atas menyebutkan tiga sifat 
malaikat. 

Pertama, mereka berbaris membentuk 
shaf untuk menunaikan ibadah, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 
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"Dan sesungguhnya kami selalu teratur 
dalam barisan (dalam melaksanakan pe¬ 
rintah Aliah)" (ash-Shaaffaat: 165) 

Atau, mereka membentangkan sayap- 
sayapnya di udara menanti datangnya pe¬ 
rintah Allah SWT. 

Kedua, mengarak awan dari satu 
tempat ke tempat lain. Atau, menghalau 
manusia dari kemaksiatan dengan mem¬ 
bisikkan ilham dan memengaruhi hati. 
Atau, menghardik setan agar tidak meng¬ 
ganggu anak cucu Adam. 

Ketiga, membaca Kitabullah dalam 
shalat, membacakannya kepada para nabi 
dan wali Allah SWT untuk mengingatkan 
dan menanamkan syari'at-syari'at dalam 
jiwa. Sifat ketiga ini juga disebutkan dalam 
ayat lainnya. 


"Dan (malaikat-malaikat) yang me¬ 
nyampaikan wahyu, untuk menolak alas¬ 
an-alasan atau memberi peringatan" (al- 
Mursalaat: 5-6) 

Terdapat dua hadits shahih tentang 
para malaikat membentuk barisan shaf. 
Pertama, 

Hadits dari Hudzaifah r.a., ia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda. 


llijjLstf 

jJ: lii ^ J^3 


“Kita diberi keutamaan atas seluruh umat 
manusia dengan tiga hal. Pertama, barisan shaf 
kita dibuat seperti barisan malaikat. Kedua, 
seluruh bumi dijadikan masjid bagi kita. Ketiga, 
tanahnya dijadikan untuk kita sebagai sarana 
bersuci jika tidak dapat menemukan air” ( HR 
Muslim) 


Kedua, 

Hadits dari Jabir bin Samurah r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda. 


* '0 ^ ^ ^ t ' 

tJlS i_fl .|<gT lUJj 

r i ^ '■ i II " i > 

c «i«a) I 


“Mengapa kalian tidak membentuk 
barisan shaf sebagaimana malaikat membentuk 
barisan shaf di hadapan Tuhan mereka? Kami 
berkata, ‘Bagaimana mereka membentuk ba¬ 
risan shaf di hadapan Tuhan mereka?’ Beliau 
menjawab, ‘Mereka menyempurnakan barisan 
terdepan dan mereka merapatkan barisan!” 
(HR Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


3. Jawaban untuk sumpah agung tersebut 
adalah Allah SWT Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya, dan tiada duanya. Ini adalah sumpah 
yang disertai dengan petunjuk keesaan 
Allah SWT. 

T' -U. •'T o' 

4jl J-ij TT aJ 

Pada tiap-tiap sesuatu terkandung ayat 
yang menunjukkan bahwa Dia Esa 

4. Bukti atas wujud Allah SWT, keesaan- 
Nya, dan kuasa-Nya adalah fakta bahwa 
Dia adalah Rabb (Pencipta, Penguasa, 
dan Pemilik) langit dan bumi berikut 
segala makhluk yang ada di antara ke¬ 
duanya, Rabb tempat-tempat terbit dan 
terbenamnya matahari. Setiap hari, ma¬ 
tahari berada di titik tempat terbit dan 
terbenam sesuai dengan bilangan hari 
dalam setahun. Setiap hari, matahari terbit 
dan terbenam di salah satu dari posisi- 
posisi tersebut. Setiap tahun, matahari 
memiliki posisi tempat terbit, yaitu di titik 
terdekat ke utara dan selatan. 
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Dalam ayat ini, penyebutan (Jjiiii) 
sudah mewakili, sehingga tidak perlu me- 
nyebutan karena secara implisit 

sudah ditunjukkan oleh (Jjiiii). Dalam ayat 
lain, kata disebutkan secara eksplisit. 


dan mereka dilempari dari segala penjuru, untuk 
mengusir mereka dan mereka akan mendapat 
adzab yang kekal, kecuali (setan) yang mencuri 
(pembicaraan); maka ia dikejar oleh bintang yang 
menyala.” (ash-Shaaffaat: 6-10) 


"Maka Aku bersumpah demi Tuhan 
yang mengatur tempat-tempat terbit dan 
terbenamnya (matahari, bulan, dan bin¬ 
tang), sungguh. Kami pasti mampu." (al- 
Ma'aarij: 40) 

"Tuhan (yang memelihara) dua timur 
dan Tuhan (yang memelihara) dua barat." 

(ar-Rahmaan: 17) 

Maksudnya, tempat terbit dan ter¬ 
benamnya matahari pada musim panas 
dan musim dingin. Ayat pertama (ayat 40 
surah al-Ma’aarij dan ayat 5 surah ash- 
Shaaffaat) menunjuk pada tempat terbit 
dan terbenamnya matahari setiap hari. 
Sedangkan ayat kedua (ayat 17 surah ar- 
Rahmaan) menunjuk pada pengertian 
bahwa setiap tahun, matahari memiliki 
dua lokasi terbit dan terbenam. 


MENGHIASI LANGIT DENGAN BINTANG- 
BINTANG 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 6 -10 


s-O o t 


"Sesungguhnya Kami telah menghias langit 
dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang- 
bintang. Dan (Kami) telah menjaganya dari setiap 
setan yang durhaka, mereka (setan-setan itu) tidak 
dapat mendengar (pembicaraan) para malaikat 


Qlraa’aat 

dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Hafsh dan 
Hamzah. 

2. Ini adalah bacaan imam yang 
lain. 

dibaca: 

1. (djiiJz V): Ini adalah bacaan Hafsh, Hamzah, 
Al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. (dyiizi •)): Ini adalah bacaan imam sab'ah 
yang lain. 


Traab 

Kata adalah badai 

dari Ada yang membacanya secara 

nashab dengan asumsi, ^ oL), 

maksudnya, iLj) (Kami menghiasi bin¬ 

tang-bintang pada). Ini seperti ayat, j 

liii; yakni, (\^. ol). Atau, dengan 
menjadikannya sebagai badai dari, de¬ 
ngan mempertimbangkan posisi i'raohnya, 
bukan lafalnya. Atau, dinas/iahkan dengan me¬ 
ngasumsikan kata kerja, 

Ada yang membacanya tanpa tanwin, 
dan tetap dibaca jarr, sebagai mudhaaf 

ilaihi. Atau, bisa juga tetap sebagai badai dari )> 
tanpa tanwin karena bertemunya dua huruf 
yang sama-sama mati. Pengidhaafahan di sini 
berfungsi untuk menjelaskan. Yakni, dengan 
hiasan berupa bintang-bintang. 

Kata ini nashab sebagai maf'uul 
muthlag untuk fi’il yang diasumsikan keber¬ 
adaannya, uuW) (Kami memelihara 

langit dengan bintang). 

■jOi ji Di sini digunakan 

huruf jarr ilaa, meskipun sebenarnya 
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tidak memerlukan huruf jarr. Hal itu ada 
kemungkinan karena dimaknai dengan. 

Atau, karena menghilangkan maf'uul 
bihi, perkiraannya, Siii Ji ijiid iV). 

manshuub sebagai maf'uul muthlag, 
perkiraannya, 

Balaaghah 

berikut dalam ayat setelahnya, 
terdapat muraa'aatul fawaashil (keserasian 
bunyi bahasa) sebagai salah satu pola yang 
memperindah bahasa. 

Mufradaat Lughawlyyah 

langit terdekat ke penduduk 
bumi. adalah mu'annats untuk 

bintang-bintang dan benda-benda la¬ 
ngit. Menghiasi langit bisa jadi dengan bintang- 
bintang tersebut atau dengan cahayanya. 
yang membangkang dan keluar dari ketaatan. 
Menjaga langit dengan melempari setan de¬ 
ngan bintang yang menyala, ■juii Ji 

Ini adalah permulaan kalimat baru un¬ 
tuk menjelaskan keadaan setan setelah Allah 
SWT menjaga langit dari mereka. Kalimat 

ini tidak bisa dijadikan sebagai sifat untuk 

' -• * * 

frasa, <^ 004 ^ jr^. Karena jika begitu, artinya 
menjadi, langit dijaga dari setan yang tidak 
bisa mendengarkan. berarti, 

(mereka tidak bisa mendengar-dengarkan). 

sekumpulan komunitas yang memiliki 
satu pandangan. Maksudnya, malaikat yang 
ada di langit. 4 penduduk langit dunia 

dan apa yang ada di atasnya.<^ 
setan dilempari dengan bintang yang menyala 
dari segala penjuru langit. 

mengusir mereka. 

di akhirat pun mereka memperoleh adzab 
yang kekal atau keras, ^ 

adalah mashdar marrah. Artinya, mengambil 
dan menyambar dengan cepat tanpa disadari. 


pengecualian di sini berasal dari dhamiir 
Maksudnya, kecuali setan yang men¬ 
dengarkan kalimat dari malaikat, ia pun 
langsung disambar dengan cepat. 

adalah nyala api yang terang, nyala api 
yang terlihat seperti bintang jatuh. yang 
bersinar, lalu membakar setan tersebut, atau 
melubangi karena terkena olehnya. 

Persesuaian Ayat 

Ayat ini memuat bukti lain atas wujud 
Allah SWT dan kuasa-Nya. Setelah Allah SWT 
menyebutkan penciptaan langit dan bumi, 
ayat-ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT 
menghiasi langit yang terdekat dari manusia 
untuk dua manfaat; sebagai hiasan dan mem¬ 
bentengi langit dari setan yang durhaka. 

Meskipun bintang-bintang ini berada di 
tempatnya-sebagaimana pendapat Razi-ter- 
dapat di tingkatan kedelapan, kecuali bulan 
yang berada di tingkatan keenam, namun 
di sini digunakan ungkapan yang sesuai de¬ 
ngan penglihatan secara lahir. Sebab, ketika 
penduduk bumi memandang langit, mereka 
melihat dan menyaksikannya berhias bintang- 
bintang laksana permata berkilau dengan be¬ 
ragam bentuk di permukaan langit yang biru. 

Tafsir dan Penjelasan 

ljjj iLj Allah S^A^T 

menghias langit yang terdekat ke bumi dengan 
hiasan yang sangat indah, yaitu bintang- 
bintang. Dalam pandangan mata, bintang-ter- 
sebut laksana permata yang berkilauan. 

, s * » t 

jr ^ Kami melindungi 

langit dari setan yang durhaka dan keluar 
dari ketaatan. Jika ia mencuri pendengaran, 
ia langsung dilempar bintang terang, lalu ter¬ 
bakar. Maka, dalam ayat berikutnya, Allah SWT 
berfirman, 

■ 5 U 1 J! SjiiL; setan-setan itu tidak 
mampu mencuri perkataan malaikat penghuni 
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langit terdekat dan langit-langit yang ada di 
atasnya karena mereka dilempari bintang 
yang menyala-nyala. Hal tersebut dilakukan 
ketika para malaikat membicarakan wahyu 
Allah SWT berupa syari'at dan takdir-Nya. 

Dua fungsi bintang dan planet tersebut 
juga dinyatakan dalam banyak ayat lainnya. Di 
antaranya, 

"Dan sungguh, telah Kami hiasi langit 
yang dekat, dengan bintang-bintang dan Kami 
jadikannya (bintang-bintang itu) sebadai alat- 
alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi 
mereka adzab neraka yang menyala-nyala." 
(al-Mulk: 5) 

"Dan sungguh. Kami telah menciptakan 
gugusan bintang di langit dan menjadikannya 
terasa indah bagi orang yang memandang (nya), 
dan Kami menjaganya dari setiap (gangguan) 
setan yang terkutuk, kecuali (setan) yang 
mencuri-curi (berita) yang dapat didengar 
(dari malaikat) lalu dikejar oleh semburan api 
yang terang." 16-18) 

mereka dilempari dengan 
bintang yang terang dari segala penjuru la¬ 
ngit ketika mereka ingin menaiki langit untuk 
mencuri berita. 

mereka diusir dan 
dicegah agar tidak berhasil mencuri berita. 
Sedangkan di akhirat, mereka memperoleh 
adzab yang kekal, terus menerus, dan me¬ 
nyakitkan, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dan Kami sediakan bagi mereka adzab 
neraka yang menyala-nyala." (al-Mulk: 5) 

^ 'J!)- kecuali setan 
yang mencuri kalimat yang didengarnya dari 
langit, lalu ia menyampaikannya kepada setan 
lain yang ada di bawahnya, lalu disampaikan 
lagi kepada kawannya yang lain yang ada di 
bawahnya. Terkadang, setan tersebut terkena 
lemparan bintang yang nyala hingga terbakar 
sebelum menyampaikan kepada kawannya 


dan terkadang berhasil dengan takdir Allah 
SWT sebelum terkena lemparan, lalu kalimat 
tersebut dibawa kepada dukun, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam hadits. 

Setan yang mencuri kalimat dari langit 
akan dikejar oleh bintang bersinar atau api 
terang, lalu membakarnya. Terkadang, ia tidak 
terbakar, sehingga dapat menyampaikannya 
kepada para dukun. (IjLi-i) berarti menyambar 
sesuatu dengan cepat. Sedangkan (4^'^') berarti 
(yang bersinar terang). 

Berdasarkan keterangan yang terafirmasi, 
sebelum pengutusan Nabi Muhammad saw., 
setan yang mencuri kalimat dari langit ter¬ 
kadang dilempar dengan bintang yang menyala, 
terkadang tidak. Namun setelah pengutusan 
Nabi Muhammad saw., setiap setan yang 
mencuri kalimat dari langit pasti dilempari 
bintang yang menyala dari segala penjuru. 
Juga, penjagaan langit semakin diperketat, se¬ 
hingga tidak memungkinkan mereka untuk 
mencuri berita dari langit. Jika ada setan yang 
berhasil mencuri, ia akan dikejar oleh bintang 
yang menyala sebelum turun ke bumi dan 
menyampaikannya kepada kawan-kawannya. 
Sehingga, praktik perdukunan batil, sedangkan 
kenabian menjadi kukuh.® Pada akhirnya, hal 
yang dipastikan secara syara' setan sudah 
tidak mampu mencuri pembicaraan langit, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya untuk mendengarkannya 
pun mereka dijauhkan." (asy-Syu'araa': 212) 

Dalam ayat lain, Allah SWT menjelas¬ 
kan dua fase tersebut, fase sebelum Nabi 
Muhammad saw. dan sesudah beliau, 

"Dan sesungguhnya kami (jin) telah men¬ 
coba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang 
kuat dan panah-panah api, dan sesungguhnya 
kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa 

6 Tafsir al-Qurthubi,lS/b6. 
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tempat di langit itu untuk mencuri dengar 
(berita-beritanya). Tetapi sekarang siapa (men¬ 
coba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan 
menjumpai panah-panah api yang mengintai 
(untuk membakarnya)." (al-Jinn: 8-9) 

Ar-Razi menuturkan, catatan-catatan se¬ 
jarah yang kuat menunjukkan bahwa feno¬ 
mena syuhub (bintang menyala yang digunakan 
untuk melempari setan yang mencuri berita 
langit) sudah ada sebelum kedatangan Nabi 
Muhammad saw.. Orang-orang bijak sebelum 
kedatangan Nabi Muhammad saw. menyebutkan 
fenomena syuhub tersebut dan membahas se¬ 
bab-sebabnya. Jika fenomena syuhub sudah ada 
sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw., 
maka fenomena yang dibicarakan dalam ayat di 
atas tidak bisa dipahami hanya dalam konteks 
paska kedatangan Nabi Muhammad saw. saja. 
Maka, penjelasan yang tepat, fenomena syuhub 
telah ada sebelum kedatangan Nabi Muhammad 
saw., namun fenomena tersebut meningkat pada 
masa Nabi Muhammad saw., sehingga hal itu 
menjadi mukjizat.^ 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Penghiasan langit dunia dengan berbagai 
bintang adalah untuk dua kemanfaatan; 
sebagai hiasan itu sendiri dan menjaga 
langit dari setan yang durhaka. 

2. Allah SWTT mendeskripsikan setan-setan 
tersebut dengan tiga kriteria; mereka tidak 
bisa menguping pembicaraan para malaikat, 
mereka dilempari bintang menyala dari 
segala penjuru untuk mengusir mereka, 
dan mereka akan mendapatkan adzab yang 
kekal dan memilukan. 

Para malaikat disebut dengan ai- 
mala'ul a'laa (golongan yang ada di atas) 


7 Tafsir ar-Razi, 26/121. 


karena mereka penghuni langit. Adapun 
manusia dan jin, disebut al-mala'ul asfal 
(golongan yang ada di bawah), arena 
mereka penghuni bumi. 

Terdapat dua pendapat di kalangan 
ulama terkait dengan pelemparan setan 
dengan bintang yang menyala, apakah hal 
tersebut terjadi sebelum kenabian Nabi 
Muhammad saw. ataukah setelahnya ka¬ 
rena kenabian beliau. Terdapat beberapa 
hadits dari Abdullah bin Abbas terkait 
dengan hal tersebut dan disebutkan dalam 
tafsir Surah al-Jinn. Hadits-hadits tersebut 
dapat digabungkan seperti yang pernah 
dibahas, mereka terkadang dilempari dan 
terkadang tidak, terkadang dilempari dari 
penjuru yang ini dan tidak dilempari dari 
penjuru yang lain, pada akhirnya, mereka 
selalu dilempari dari segala penjuru. 

3. Pengecualian pada 4 ^' l? '^1^ adalah 
pengecualian dari ayat 
Maksudnya, setan sama sekali tidak dapat 
mendengar apa pun dari syari'at dan 
takdir Allah SWT yang Dia wahyukan 
kepada para malaikat kecuali setan yang 
mencuri dengar. 

Inti dari hadits-hadits shahih yang 
menjelaskan tentang hal tersebut adalah, 
para setan naik ke langit untuk mencuri 
berita langit. Ketika Allah SWT menetapkan 
suatu urusan dari berbagai urusan bumi, 
para penduduk langit (malaikat) membi¬ 
carakannya, setan yang berada paling atas 
menguping pembicaraan mereka, lalu me¬ 
nyampaikan kepada kawannya yang ada 
di bawahnya. Terkadang, setan tersebut 
terbakar oleh tembakan bintang yang 
menyala, terkadang tidak, sebagaimana 
yang sudah dijelaskan di atas. Kemudian, 
berita tersebut sampai kepada para dukun, 
namun berisi seratus kebohongan. Jadi, 
hanya satu kalimat yang benar, namun 
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orang-orang yang bodoh mempercayai 
seluruh informasi yang telah bercampur 
dengan seratus kebohongan tersebut. 
Ketika Allah SWT mendatangkan Islam, 
penjagaan langit diperketat, setiap setan 
yang mencuri berita langit tidak akan bisa 
lolos. Bintang-bintang yang digunakan se¬ 
bagai panah api untuk melempar setan 
adalah benda langit yang dikenal dengan 
istilah bintang jatuh, namun bukan bintang 
dalam arti yang sesungguhnya. Sebab, bin¬ 
tang dalam arti yang sebenarnya tidak 
bisa dilihat pergerkannya, sementara bin¬ 
tang yang digunakan sebagai panah api 
untuk melempar setan bisa terlihat per¬ 
gerakannya, karena posisinya relatif dekat 
dengan kita di bumi. 


PENEGASAN TENTANG KEHIDUPAN AKHIRAT 
{AL-HASYR, AN-NASYR, DAN AL-QIYAAMAH) 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 11 • 21 


'^1 di ^ ^ 


”Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik 
Mekah), 'Apakah penciptaan mereka yang lebih 
sulit ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?’ 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari 
tanah liat. Bahkan engkau (Muhammad) menjadi 
heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka 
menghinakan (engkau). Dan apabila mereka diberi 
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peringatan, mereka tidak mengindahkannya. Dan 
apabila mereka melihat suatu tanda (kebesaran) 
Allah, mereka memperolok-olokkan. Dan mereka 
berkata, 'Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 
Apabila kami telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang-belulang, apakah benar kami 
akan dibangkitkan (kembali)? dan apakah nenek 
moyang kami yang telah terdahulu (akan di¬ 
bangkitkan pula)?’ Katakanlah (Muhammad), 
’Ya, dan kamu akan terhina.’ Maka sesungguhnya 
kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja; 
maka seketika itu mereka melihatnya. Dan mereka 
berkata, 'Alangkah celaka kami! (Kiranya) inilah 
hari pembalasan itu.’ Inilah hari keputusan yang 
dahulu kamu dustakan.” {ash-Shaaffaat: 11-21) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. Ini adalah bacaan Hamzah, Al- 
Kisa'i, dan Khalaf. 

2. Ini adalah bacaan imam sab'ah yang 
lain. 

dibaca: 

1. (6t)0i!): Ini adalah bacaan Ibnu Amin 

2. (4)(i^l): Ini adalah bacaan Nafi' dan Al- 
Kisa'i. 

3. Ini adalah bacaan imam sab’ah 
yang lain. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir 
membacanya, (illi). 

Qalun dan Ibnu Amir mem¬ 
bacanya, 

Al-Kisa'i membacanya, (|U). 

I’raab 

j;^ ta' fathah adalah kata 
kerja orang kedua. Ada yang membacanya 
dengan ta' dhammah, Kemungkinannya 

sebagai informasi dari Allah SWT tentang Diri- 
Nya menyangkut sikap orang-orang kafir yang 
mengingkari ba'ts, padahal telah dipaparkan 
penegasan tentang kuasa-Nya menciptakan 
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pada kali pertama, sehingga sikap mereka 
sangatlah aneh. Atau, bisa jadi dengan meng¬ 
asumsikan kata, qul, yakni, (1:^^), (katakanlah 
wahai Muhammad, "Aku heran"). Pembuangan 
al-qaul seperti ini merupakan hal yang lumrah 
dalam bahasa Arab. 

^ lili il^i) ^ iiii)i Zamakhsyari 
menuturkan bahwa ini jawaban untuk syarat 
yang diasumsikan keberadaannya, (lii liui oir B! 
sa^ij ^ji^i [yt.) (jika seperti demikian, kebangkitan 
hanyalah dengan sekali teriakan). 


Balaaghah 

j;). Di sini terdapat ath- 
thibaaq, antara ta’ajjub (keheranan) dengan 
sukhriyyah (hinaan). 


Mufradaat Lughawlyyah 


tanyakan kepada orang-orang 
musyrik Mekah yang mengingkari ba'ts atau 
kepada anak cucu Adam. Pertanyaan ini ada 
kalanya sebagai afirmatif atau kecaman. 

uiU li,t apakah mereka lebih kuat 


fisiknya, lebih besar organ-organnya, dan 
lebih sulit penciptaannya? Atau, makhluk- 
makhluk ciptaan Kami yang lain itu seperti 
malaikat, langit, bumi, segala yang ada di 
antara keduanya, tempat-tempat terbit dan 
terbenamnya matahari, bintang-bintang, dan 
bintang yang menyala terang itu? Penggu¬ 
naan man dalam ayat ini karena lebih mem¬ 
pertimbangkan makhluk yang berakal, w)' 
Kami menciptakan moyang pertama 
mereka, Adam, tanah liat yang 

lengket. Maksudnya, bisa-bisanya mereka 
berpikir bahwa ba’ts tidak terjadi, padahal 
mereka tercipta dari bahan yang lemah?! 
Sungguh, penciptaan mereka adalah lemah, 
maka, janganlah mereka sombong dengan 
mengingkari Nabi Muhammad saw. dan Al- 
Qur’an, karena itu akan mengakibatkan ke¬ 
binasaan mereka yang mudah. 


Kata ini berfungsi sebagai perpin¬ 
dahan dari satu topik ke yang lain, yaitu 
menginformasikan keadaan Nabi Muhammad 
saw. dan keadaan mereka. kamu 

wahai Muhammad merasa terkejut terhadap 
sikap mereka yang mendustakanmu, serta 
mengingkari kuasa Allah SWT dan keberadaan 
ba'ts. mereka mengejekkeherananmu 

dan ucapanmu mengenai penetapan ba’ts. 

V Bi))> apabila mereka dinasihati 
dengan Al-Qur’an, mereka tidak mengambil 
pelajarannya. 

i)!^ apabila mereka melihat mukjizat 
Nabi Muhammad saw. sebagai bukti atas ke¬ 
benaran beliau, seperti terbelahnya bulan, 
mereka menghina dan mengolok- 
oloknya. V! lii o! mereka berucap, 

"Al-Qur'an yang kau bawa kepada kami hanya¬ 
lah sihir yang nyata." 

iIj! Cr) ili. iljt^ mereka juga 
berucap, "Apakah kita akan dibangkitkan 
kembali setelah mati? "Mereka mengulang pe¬ 
nyebutan hamzah istifhaam sebagai bentuk 
intensifikasi pengingkaran mereka, sekaligus 
isyarat bahwa menurut pandangan mereka, 
ba’ts adalah sesuatu yang tidak dapat diterima. 
Pada posisi ini, lebih tidak bisa diterima lagi. 

hamzah istifhaam. Kalimat ini 
di’athafkan dengan wawu kepada posisi in 
dan isimnya, V! lii o!)>. Atau, di’athafkan 

kepada dhamiir, hamzah istifliaam di 

sini berposisi sebagai pemisah. Maksudnya, 
apakah nenek moyang kami akan dibangkitkan 
kembali? 

katakan kepada mereka, "Ya, kalian 
akan dibangkitkan kembali," <^ 0 j>b dalam 
keadaan hina dina. ^ sekali 

teriakan. Kalimat ini adalah jawaban untuk 
syarat yang diasumsikan keberadaannya, "Jika 
seperti itu, ba’ts hanya dengan sekali teriakan, 
yaitu peniupan sangkakala kedua. Dikatakan, 
^fj\ >3), (penggembala itu meneriaki 
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kambing-kambingnya untuk kembali]. 

^ tiba-tiba semua makhluk terbangun 
dari "tempat tidurnya" hidup-hidup, melihat 
apa yang sedang diperbuat terhadap mereka, 
maksudnya, orang-orang kafir berkata, 
celakalah kita! Ini adalah mashdar 
yang tidak memiliki fi’il dan diucapkan saat 
mengalami malapetaka, hari per¬ 

hitungan amal dan pembalasan. 'fy. 
hari penghukuman dan penghakiman di antara 
para makhluk dan pemisahan antara orang baik 
dan orang jahat. Ini adalah ucapan malhikat. 

Persesuaian Ayat 

Allah SWT membuka surah ini dengan 
penegasan wujud Sang Khaliq, kuasa-Nya, dan 
keesaan-Nya dengan bukti yang nyata, yaitu 
penciptaan langit dan bumi berikut segala yang 
ada di antara keduanya, penciptaan tempat- 
tempat terbit dan terbenamnya matahari. 
Selanjutnya, Allah SWT menegaskan kebenaran 
hasyr (hari penghimpunan], nasyr (hari ber- 
bangkit], dan Kiamat. 

Di antara hal yang sudah diketahui, tujuan 
pokok Al-Qur’an adalah menegaskan empat 
pokok aqidah; ketuhanan, hari Kiamat, ke¬ 
nabian, dan penegasan qadha' dan qadar. 

Tafsir dan Penjeiasan 

{.i liU iit wahai Rasul, 

tanyakan kepada para pengingkar ba’ts, apakah 
mereka lebih sulit penciptaannya ataukah langit, 
bumi, beserta yang ada di antara keduanya 
seperti malaikat, setan, dan makhluk-makhluk 
besar lainnya? Ayat ini turun terkait dengan 
Al-Asyadd bin Kaladah dan o rang-orang yang 
seperti dirinya. Dinamakan Al-Asyadd karena di 
sosoknya yang sangat kuat dan perkasa. 

Pertanyaan dalam ayat ini adalah untuk 
celaan dan kecaman. Sebab, mereka mengakui 
bahwa makhluk-makhluk tersebut jauh lebih 
besar penciptaannya dibandingkan mereka. 


Jika seperti demikian, mengapa mereka tetap 
mengingkari ba’tsl Padahal, mereka menyak¬ 
sikan sesuatu yang lebih besar dari penging¬ 
karan mereka, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu 
lebih besar daripada penciptaan manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 

(al-Mu'min: 57) 

"Dan bukankah (Allah) yang menciptakan 
langit dan bumi, mampu menciptakan kembali 
yang serupa itu (Jasad mereka yang sudah 
hancur itu)? Benar, dan Dia Maha Pencipta, 
Maha Mengetahui." (Yaasnn’. 81) 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan be¬ 
sarnya perbedaan tersebut, jii» 

Kami menciptakan moyang pertama 
mereka, Adam a.s., dari tanah liat yang 
lengket. Jika mereka tercipta dari sesuatu 
yang lemah seperti itu, lantas bagaimana 
mereka menganggap ma'aad (membangkitkan 
kembali] adalah sesuatu yang tidak mungkin? 
Padahal, peristiwa tersebut adalah mengulang 
penciptaan dari tanah atau dari air yang 
bercampur dengan tanah jika seseorang mati 
di air. Sementara makhluk yang jauh lebih kuat, 
lebih besar, dan lebih sempurna penciptaannya 
tidak mengingkarinya. Maknanya, jisim-jisim 
tersebut memiliki reaksi terhadap kehidupan. 
Seandainya tidak, pasti jisim-jisim tersebut 
tidak bisa menjadi hidup pada kali pertama, 
dan Tuhan Mahakuasa untuk menciptakan 
kehidupan pada jisim-jisim tersebut. 

Kemudian, keterangan Al-Qur’an beralih 
dari satu bentuk gaya bahasa ke bentuk 
yang lain, tidak ada gunanya 

bertanya kepada mereka karena mereka adalah 
orang-orang yang angkuh. Dan kamu wahai 
Muhammad akan terkejut terhadap sikap para 
pengingkar ba’ts. Sebab, kamu benar-benar 
meyakini penciptaan dan kuasa Allah SWT 
serta kabar akan dihidupkannya kembali badan 
setelah kehancurannya. Sedangkan mereka 
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bersikap sebaliknya, mencela dan mengolok- 
olok penyampaianmu tentang ba’ts dan dalil 
serta bukti yang telah kamu sampaikan. Atau, 
kamu sangat mengagumi kuasa Allah SWT 
dalam menciptakan makhluk-makhluk yang 
besar, sedangkan mereka mengejekmu dan 
mengejek kekagumanmu, serta berbagai jejak 
kuasa Allah SWT. Atau, kamu heran terhadap 
sikap mereka yang mengingkari ba'ts, sambil 
mencemoohnya. 

jika mereka dinasihati 
Allah SWT dan Rasul-Nya, mereka mengacuh¬ 
kan dan tidak mengambil manfaat darinya 
karena kesombongan, keangkuhan, dan keras¬ 
nya hati mereka. 

jika mereka menyaksikan 
bukti yang jelas atau berbagai mukjizat Nabi 
Muhammad saw. yang membimbing mereka 
untuk percaya dan beriman, mereka justru 
mengejek dan mengolok-oloknya, memancing 
sesama mereka untuk mengejek dan mener¬ 
tawakannya. 

V! J! mereka berkata, 
"Bukti-bukti yang kau bawa kepada kami ha¬ 
nyalah sihir yang nyata, ini tidak perlu diper¬ 
hatikan, dan kami tidak terpedaya olehnya 
karena termasuk dari warisan tukang sihir 
terdahulu." 

Kemudian, mereka mengkhususkan peng- 

f * ' ' 

ingkaran mereka terhadap ba'ts, Cr,; % ui. u-t^ 
Clit} di antara ucapanmu teraneh 
adalah apakah kami akan dibangkitkan kembali 
setelah menjadi tanah dan tulang belulang? 

apakah nenek moyang dan 
leluhur kami yang telah mati sejak dulu akan 
dibangkitkan kembali? Justru, dihidupkannya 
kembali mereka menjadi jauh lebih aneh. 

Allah SWT menjawab pernyataan mereka, 
^ wahai Rasul, katakan kepada 
mereka, ya, kalian akan dibangkitkan kembali 
setelah menjadi tanah. Saat itu, kalian dibang- 
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kitkan kembali sebagai orang-orang yang hina 
dina di bawah kuasa yang agung, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dan semua mereka datang menghadap- 
Nya dengan merendahkan diri.” (an-Naml; 87) 

“Sesungguhnya orang-orang yang sombong 
tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina-dina.” (al- 
Mu'min: 60) 

^ ^ perkaranya 

sangatlah mudah dengan kuasa Allah SWT, 
ba’ts tidaklah susah, ia hanyalah sekali tiupan 
sangkakala Malaikat Israfil atas perintah Allah 
SWT yang menyeru mereka untuk keluar dari 
tanah, saat itu juga seluruh manusia berdiri 
hidup-hidup dari kuburan mereka di hadapan 
Allah SWT. Mereka pun akan melihat berbagai 
kengerian hari Kiamat. 

Kemudian, Allah SWT menceritakan saat 
mereka mencerca diri mereka sendiri ketika 
melihat berbagai kengerian hari Kiamat, lyu})- 
iju uLj C para pengingkar ba'ts yang 
ketika di dunia mendustakannya berkata, 
"Celaka dan hancurlah kami! Hari pembalasan 
dan penghukuman atas segala perbuatan kami 
berupa mengafirkan Allah SWT dan men- 
dustakjn para rasul benar-benar tiba." Me¬ 
reka menyumpahi diri mereka dengan celaka, 
sengsara, dan kebinasaan karena mereka me¬ 
ngetahui sesuatu yang akan menimpa mereka 
pada hari tersebut. 

Malaikat menanggapi ucapan mereka, 
^ jCiiii f); ini adalah hari 
penghakiman dan penjatuhan vonis terakhir 
di antara manusia, pada hari ini dipisahkan 
antara orang yang baik dan jahat, serta yang 
benar dan yang salah. Segolongan akan me¬ 
masuki surga dan segolongan akan memasuki 
neraka yang menyala-nyala. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT membuktikan penetapan ma'aad 
dari dua aspek, 

Pertama, Dia berkuasa menciptakan 
sesuatu yang lebih sulit, rumit, dan lebih 
besar dari penciptaan manusia, yaitu pen- 
ciptaan langit, bumi, gunung, lautan, dan 
yang lainnya. Maka, Dia juga berkuasa 
untuk mengulang kembali penciptaan ma¬ 
nusia seperti semula. 

Kedua, Dia berkuasa menciptakan ma¬ 
nusia pada kali pertama. Subjek penciptaan 
adalah Allah SWT, dan objek yang memiliki 
suseptibilitas terhadap penciptaan adalah 
manusia yang masih tetap dalam keadaan 
seperti semula. Maka, Allah SWT berkuasa 
untuk menciptakan kembali manusia, dan 
itu adalah ba'ts atau hasyr dan nasyr. 

Maka, hal itu menjadi bukti bahwa 
ba'ts dan Kiamat sangatlah mungkin. 

2. Penciptaan Adam a.s. adalah dari tanah, 
begitu juga seluruh manusia. Sebab, pem¬ 
bentukan manusia adalah dari darah, darah 
terbentuk dari nutrisi, dan nutrisi bisa ber¬ 
asal dari hewani atau nabati. Kehidupan 
hewan dan tumbuhan adalah dari tanah, 
dari tanah itulah tumbuhan menghasilan 
buah, biji-bijian, rerumputan, dan yang lain 
nya setelah disirami dengan air. 

3. Nabi Muhammad saw. terkejut dengan 
sikap orang-orang musyrik Mekah dan yang 
lainnya yang mengingkari ba’ts. Sebab, 
hati beliau menyaksikan kuasa Allah SWT 
yang agung, keajaiban ciptaan-Nya, serta 
pencapaian iradah, dan kehendak-Nya. 

4. Setelah mengukuhkan petunjuk pasti ten¬ 
tang ba'ts dan Kiamat, selanjutnya Allah 
SWT menceritakan beberapa hal tentang 
orang-orang yang mengingkari ba’ts. 

Pertama, Nabi Muhammad saw. ter¬ 
kejut terhadap kegigihan mereka dalam 


mengingkari ba’ts, mereka mencemooh 
kegigihan beliau dalam membuktikan ke¬ 
benaran ba’ts, sebagaimana yang sudah 
dibahas. Fakta ini menunjukkan bahwa 
mereka benar-benar berseberangan dan 
menentang. 

Kedua, apabila dinasihati dengan Al- 
Qur’an dan dalil-dalil aqli aksiomatis, me¬ 
reka enggan menerimanya dan tidak me¬ 
ngambil pelajaran darinya. 

Ketiga, apabila melihat mukjizat, me¬ 
reka sangat mencemoohnya, dan meman¬ 
cing yang lain agar mengejek dan mener¬ 
tawakannya. 

Keempat, alasan mereka mengejek 
ayat dan mukjizat adalah mereka meng¬ 
anggapnya sebagai bagian dari sihir. 

5. Setelah menegaskan dengan dalil aqli ten¬ 
tang ba’ts dan Kiamat, selanjutnya Allah 
SWT menegakkan dalil yang pasti tentang 
kejadian Kiamat dengan firman-Nya, 
sebagai jawaban atas sikap mereka yang 
mengingkari ba’ts setelah mereka mati, 
setelah jasad mereka hancur menjadi ta¬ 
nah dan tinggal tulang belulang. 

6. Setelah menegaskan bahwa Kiamat pasti 
terjadi dengan dalil aqli dan naqli, se¬ 
lanjutnya Allah SWT menggambarkan tiga 
huru-hara Kiamat. 

Pertama, Kiamat terjadi dengan sekali 
tiupan sangkakala Israfil atas perintah Allah 
SWT untuk mengeluarkan manusia dari 
tanah. Saat mereka melaksanakan titah- 
Nya, seketika itu juga manusia bangkit dari 
kubur mereka dalam keadaan hidup-hidup, 
melihat huru-hara Kiamat, dan mereka sa¬ 
ling memandangi di antara mereka. 

Kedua, di antara kejadian Kiamat, se¬ 
telah bangkit dari kubur, para pendusta ber¬ 
ucap, "Celakalah kita! Ini adalah hari pem¬ 
balasan, kita akan dibalas atas kekafiran dan 
sikap kita yang mendustakan para rasul." 
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Ketiga, para malaikat menjawab ucapan 
mereka, "Inilah hari keputusan, pengha¬ 
kiman, dan pengadilan, akan diputuskan 
antara orang baik dan orang jahat." 

PERTANGGUNGJAWABAN ORANG-ORANG 
MUSYRIK DI AKHIRAT DAN SEBAB- 
SEBABNYA 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 22 - 37 



"(Diperintahkan kepada malaikat), Kum¬ 
pulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman 
sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka 
sembah, selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke neraka. Tahanlah mereka (di 
tempat perhentian), sesungguhnya mereka akan 
ditanya, 'Mengapa kamu tidak tolong-menolong?' 
Bahkan mereka pada hari itu menyerah (kepada 
keputusan Allah). Dan sebagian mereka meng¬ 
hadap kepada sebagian yang lain saling berbantah- 
bantahan. Sesungguhnya (pengikut-pengikut) 


mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin 
mereka), 'Kamulah yang dahulu datang kepada 
kami dari kanan.' (Pemimpin-pemimpin) me¬ 
reka menjawab, '(Tidak), bahkan kamulah yang 
tidak (mau) menjadi orang mukmin, sedangkan 
kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan kamu 
menjadi kaum yang melampaui batas. Maka 
pantas putusan (adzab) Tuhan menimpa kita; 
pasti kita akan merasakan (adzab itu). Maka 
kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya 
kami sendiri, orang-orang yang sesat.' Maka 
sesungguhnya mereka pada hari itu bersama- 
sama merasakan adzab. Sungguh, demikianlah 
Kami memperlakukan terhadap orang-orang yang 
berbuat dosa. Sungguh, dahulu apabila dikatakan 
kepada mereka, 'Laa ilaaha illallaah' (Tidak ada 
tuhan selain Allah), mereka menyombongkan 
diri, dan mereka berkata, 'Apakah kami harus 
meninggalkan sesembahan kami karena seorang 
penyair gila?’ Padahal dia (Muhammad) datang 
dengan membawa kebenaran dan membenarkan 
rasul-rasul (sebelumnya).” (ash-Shaaffaat: 22-37) 

Qlraa'aat 

: Qunbul membacanya, 

Al-Kisa'i membacanya dengan 
menglsymaamkan kasrah pada qaf dengan 
dhammah. Sedangkan imam yang lain mem¬ 
bacanya dengan kasrah murni. 

Vraab' 

(U) di sini adalah istifha- 
amiyyah (kata tanya) mubtada', sedang¬ 
kan khabar-nya adalah Sedangkan, 

adalah nashab sebagai haal dari 
dhamiir yang terdapat pada seperti 

ucapan, (lIjij iiiU). 

ada kemungkinan nashab dari 
khabar sedangkan kalimat yang ter¬ 
diri dari (OiT) berkedudukan rafa' sebagai 
khabar (Oi). Atau, bisa juga rafa' sebagai 
khabar (Oi), sedangkan keberadaan (Oii") tidak 
difungsikan. 
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Balaaghah 

>^,»^1 i.i> Ji Ini adalah ungkapan 

sarkastis. Sebab, (Jdiiii) sebenarnya digunakan 
dalam konteks jalan menuju kenikmatan, 
bukan menuju ke jurang neraka. 

<^ay4i' meminjam kata "arah kanan" 
sebagai kebaikan, atau kekuatan, atau agama. 

<^11)1 vi V ^ lii). Di sini terdapat al-iijaaz 
(meringkas kata-kata) dengan membuang se¬ 
bagian kata. Maksudnya, (-ii 'i! ii! V ripy). Kata, 
(\J^) dibuang karena keberadaannya telah di¬ 
indikasikan oleh konteks kalimat yang'ada. 

Mufradaat Lughawlyyah 

dikatakan kepada malaikat, "Kum¬ 
pulkanlah." Dari akar kata, yang berarti, 
(^ 1 ) (mengumpulkan). orang-orang 

yang menzalimi diri sendiri dengan kesyirikan, 
merekalah orang-orang musyrik. Ini adalah 
perintah Allah SWT kepada malaikat untuk 
mengumpulkan orang-orang zalim dari tempat 
mereka menuju tempat pemberhentian. 
beserta orang-orang yang seperti mereka. Pe¬ 
nyembah berhala dikumpulkan dengan para 
penyembah berhala, penyembah bintang akan 
dikumpulkan dengan para penyembah bintang, 
peminum khamar akan dikumpulkan dengan 
para peminum khamar, dan pezina akan di¬ 
kumpulkan dengan para pezina. Ada yang 
mengatakan, maksudnya adalah kawan-kawan 
mereka dari bangsa setan.Ojj ^ lyir 
beserta sembahan yang mereka sembah 
selain Allah SWT seperti berhala, arca, dan 
yang lainnya untuk membuat mereka semakin 
sengsara dan malu. Keumuman ayat ini dibatasi 
dengan firman-Nya, 

"Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang 
yang telah ada (ketetapan)yang baik dari Kami, 
mereka itu akan dijauhkan (dari neraka)" (al- 
Anbiyaa': 101) 

tunjukkanlah mereka jalan untuk 
mereka lewati. jalur menuju 


neraka. tahanlah mereka di ^'!)>® 

mereka akan ditanyai tentang aqidah 
dan amal perbuatan mereka. 'J ^ 

mengapa kalian tidak saling menolong untuk 
lepas dari adzab seperti ketika di dunia! Ucapan 
ini adalah sebagai kecaman dan cercaan. 

^ pada hari itu, mereka tunduk 
dan pasrah karena ketidakberdayaan mereka. 

berarti menginginkan damai, itu lazim¬ 
nya diiringi dengan ketundukan. Perkataan ini 
juga dikatakan kepada mereka pada hari itu. 

, f 

saling mencerca dan berbantah- 
bantahan, mereka akan saling ditanyai sebagai 

J ^ 

bentuk cercaan. para pengikut berkata 
kepada para pemimpinnya. dari arah 

terkuat dan yang identik dengan kebaikan 
yang kami percayai kalian karenanya. Sebab, 
kalian bersumpah bahwa kalian berada di 
atas kebenaran, lalu kami pun mempercayai 
dan mengikuti kalian. Maksudnya, kalian 
telah menyesatkan kami. para pemuka 
yang diikuti menjawab mereka, ^ 

kalian dasarnya memang bukan orang- 
orang yang beriman, kami pun sebenarnya 
tidak menyesatkan yang menyebabkan kalian 
meninggalkan keimanan. kami tidak 

memiliki otoritas yang mampu memaksa dan 
menekan kalian supaya mengikuti kami. 

Cji sebenarnya kalian sendiri yang 
memilih durhaka dan sesat seperti kami, serta 
melampaui batas dalam kemaksiatan. 

telah pasti berlaku atas kita 
seluruhnya. Sjy firman Tuhan kami 

dengan adzab, "Aku pasti akan memenuhi 
neraka jahannam dengan jin dan manusia 
(yang durhaka) semuanya." (Huud: 119, as- 
Sajdah: 13) Ji)» kita akan merasakan 

adzab berdasarkan firman tersebut. 

Kami mengajak kalian kepada kesesatan. 
li" ui)- kita adalah orang-orang yang sesat. 


8 Huruf 'atbaf wawu tidak menunjukkan pengertian urut. 
Maka, penghentian tersebut bisa saja maksudnya adalah di 
tempat pemberhentian atau di 
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J Ini adalah firman Allah 

SWT. Jadi, mereka semua, baik para pengikut 
maupun pemuka yang diikuti, pada hari Kiamat 
senasib berada dalam adzab karena sama-sama 
dalam kesesatan. % seperti 

demikian pula Kami berbuat terhadap orang- 
orang musyrik seperti mereka. Maksudnya, 
Kami mengadzab mereka semua, baik pengikut 
maupun yang diikuti. 

orang-orang tersebut. 

sombong untuk mengikrarkan kalimat tauhid 
atau terhadap orang yang mendakwahkan 
kalimat tauhid kepada mereka, 

Yang mereka maksudkan dengan penyair 
majnun di sini adalah Nabi Muhammad saw.. 

tU- Ini adalah sanggahan 
Allah SWT terhadap pernyataan mereka. Sebab, 
Nabi Muhammad saw. datang membawa Al- 
Qur’an yang memuat janji dan ancaman, serta 
penegasan negeri akhirat. Maknanya, tauhid 
yang dibawa Nabi Muhammad saw. adalah hak 
berdasarkan dalil yang pasti dan menjadi titik 
temu seluruh rasul. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menegaskan wujud Allah SWT, 
ilmu-Nya, kuasa-Nya, keesaan-Nya, dan pene¬ 
gasan kepastian Kiamat, selanjutnya Allah 
SWT menuturkan keadaan orang-orang kafir 
di akhirat. Mereka kelak akan digiring menuju 
neraka Jahannam tanpa ada penolong yang 
menyelamatkan mereka dari adzab. Mereka 
satu sama lain saling menyalahkan, antara 
pengikut dan pemukanya saling berbantah- 
bantahan. Akan tetapi, mereka semua memiliki 
nasib yang sama dalam mendapatkan adzab 
karena mereka berpaling dan sombong ter¬ 
hadap kalimat tauhid ketika di dunia, serta 
mereka menuduh Nabi Muhammad saw. se¬ 
bagai penyair gila. Padahal, beliau datang 
dengan membawa kebenaran pasti yang tidak 
bisa disangkal, yaitu tauhid sebagai ajaran 
pokok yang dibawa seluruh rasul. 


Tafsir dan Penjelasan 

^ t \y\S' Uj \y^i^ 

Allah SWT memerintahkan malaikat untuk 
mengumpulkan tiga golongan di lokasi peng- 
hisaban; orang-orang zalim musyrik, kawan 
sejawat dan orang-orang yang seperti mereka, 
sembahan yang mereka sembah selain Allah 
SWT dari berhala dan arca. Itu semua dilakukan 
supaya membuat mereka semakin menderita 
dan malu atas kesyirikan dan kedurhakaan 
mereka. Maksud zalim di sini adalah syirik, 
berdasarkan firman-Nya, 

"Sesungguhnya mempersekutukan (AHah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar." 

(Luqmaan: 13) 

Ini adalah putusan Allah SWT kepada 
malaikat, atau perkataan sesama malaikat, 
kumpulkanlah orang-orang zalim beserta 
kaum perempuan kafir mereka, teman-teman 
sejawat dan orang-orang yang seperti mereka. 

Orang-orang musyrik, orang-orang yang 
sejawat dengan mereka dalam kesyirikan, 
para pengikut mereka dalam kekafiran, dan 
pendukung mereka dalam mendustakan para 
rasul serta kawan-kawan mereka dari golongan 
setan, semuanya dikumpulkan. Dan, orang- 
orang kafir dikumpulkan bersama setannya. 
Begitu juga dengan para pelaku kemaksiatan, 
mereka dikumpulkan bersama teman sejawat 
mereka, pezina dikumpulkan bersama pezina, 
pelaku riba dikumpulkan bersama pelaku 
riba, penenggak minuman keras dikumpulkan 
bersama penenggak minuman keras, begitu 
seterusnya. 

bimbing dan tun¬ 
jukkanlah mereka jalan menuju neraka Ja¬ 
hannam sebagai tambahan atas perendahan 
dan cemoohan terhadap mereka. 

tahanlah mereka di pem¬ 
berhentian untuk menjalani hisab dan per¬ 
tanggungjawaban atas aqidah, ucapan, dan 
perbuatan mereka selama di dunia. Dalam 
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hadits dari Abdullah bin Mas’ud disebutkan, 
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4jj JJS- ^ ^.jT L»dS Jjjj 'y 

k' » ' ■ **<•' V • ' 'tf «^ 

4jU^ L/^_J 

✓ 0« 0 
Ui' cT 

jiJi- iLi lil>j 


^ aJl* 


“Tidak bergeser kedua kaki anak Adam pada 
hari Kiamat dari sisi Tuhannya hingga dirinya 
ditanya tentang lima hal; umurnya untuk apa 
ia habiskan, tentang usia mudanya untuk apa 
ia pergunakan, tentang hartanya dari mana ia 
memperoleh dan belanjakan untuk apa, dan 
tentang amal apa yang telah ia kerjakan pada ilmu 
yang ia miliki.” (HR At-Tirmidzi) 


_ t, 

V ^ dikatakan kepada mereka 
sebagai bentuk kecaman dan cacian, 'Apa 
yang terjadi pada kalian, mengapa kalian 
tidak saling membantu seperti ketika masih di 
dunia!" Abu Jahal pada Perang Badar berkoar- 
koar, "Kita adalah golongan yang bersatu dan 
pasti menang." Lalu dikatakan kepada mereka 
pada hari Kiamat, "Mengapa kalian tidak saling 
membantui" 

^ sebenarnya pada hari 
itu, mereka adalah orang-orang yang menyerah 
kepada perintah Allah SWT, tidak bisa melawan 
dan mengelaknya. Karena ketidakberdayaan¬ 
nya, mereka tidak membantah sedikit pun. 

Dalam situasi di arena Kiamat tersebut, 
mereka saling menyalahkan. Pengikut dan pe¬ 
muka yang diikuti saling berbantah-bantahan, 

orang-orang kafir 
yang menjadi pengikut dan pemimpin saling 
menghadap satu sama lain di arena Kiamat 
sambil saling mencerca, membantah, dan me¬ 
nyalahkan, sebagaiamana mereka saling me¬ 
nyalahkan saat berada di tingkatan-tingkatan 
neraka, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah- 
bantahan dalam neraka, maka orang yang 


lemah berkata kepada orang-orang yang me¬ 
nyombongkan diri, 'Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu melepaskan sebagian (adzab) api neraka 
yang menimpa kami?' Orang-orang yang me¬ 
nyombongkan diri menjawab, 'Sesungguhnya 
kita semua sama-sama dalam neraka karena 
Allah telah menetapkan keputusan antara 
hamba-hamba-(Nya).'" (al-Mu’min: 47-48) 

(^1 para pengikut 
berkata kepada para pemimpinnya, "Dahulu 
kalian mendatangi kami dari arah kebaikan, 
sehingga kalian merintangi kami dari kebaikan 
tersebut." Ada yang mengatakan, maksud 
dalam ayat ini adalah majas tentang 
makna kekuatan dan otoritas. Jadi, maknanya, 
kalian mendatangi kami dengan segenap ke¬ 
kuatan, otoritas, dan kepemimpinan atas 
kami di dunia, hingga kalian mengagitasi kami 
untuk menempuh kesesatan, dan tidak bisa 
menghindar dari kesesatan tersebut. Ada juga 
yang mengatakan, kalian mendatangi kami 
dari arah agama, lalu kalian memengaruhi 
kami supaya memandang remeh perkara 
agama dan menjauhinya, sebagaimana yang 
dilakukan oleh banyak pemimpin dan sahabat 
pada masa sekarang ini. 

Frasa di sini berposisi sebagai ja¬ 
waban untuk pertanyaan yang diasumsikan 
keberadaannya, yakni permulaan kalimat baru 
yang berfungsi sebagai penjelasan. 

Para pemimpin tersebut memberikan dua 
jawaban. 

Pertama, } S tidak, 

sebenarnya kalian sendiri yang menolak ke¬ 
imanan dan berpaling darinya dengan lebih 
memilih kekafiran. Sebenarnya, hati kalianlah 
yang memang terbuka untuk kekafiran dan 
kedurhakaan, dan kalian pada dasarnya me¬ 
mang kafir. Dhamiir pada, merujuk ke¬ 
pada para pemimpin kekafiran atau jin. 
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Kedua, uy ^ j; Q 

kami sebenarnya tidak memiliki hujjah yang 
bisa membuat kami merampas kebebasan 
memilih kalian dan potensi kalian, tapi se¬ 
benarnya kalian cenderung zalim dan me¬ 
lampaui batas dalam kekafiran, menentang 
kebenaran para nabi, dan kalian lebih cen¬ 
derung pada kezaliman. Oleh karenanya, kalian 
merespon ajakan kami dan mengabaikan 
agama yang benar. Kami hanya mengajak, 
sedangkan kalian menuruti ajakan kami atas 
pilihan kalian, bukan karena paksaan. 

u iLj jy ili maka pasti atas 
kami dan kalian ketetapan Tuhan kita, dan kita 
semua terkena pemberlakuan firman-Nya, 

"Sungguh, Aku akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan kamu dan dengan orang- 
orang yang mengikutimu di antara mereka 
semuanya." (Shaad: 85) 

Kita benar-benar akan merasakan janji-Nya 
dan merasakan adzab pada hari Kiamat. Abu 
Hayyan mengatakan, kalimat ui). adalah 
pemberitahuan dari mereka bahwa mereka, 
baik para pemimpin maupun pengikutnya, 
akan merasakan adzab. 

i!r UI kami telah membawa 

kalian tersesat dan mengajak kalian kepada 
kesesatan, lalu kalian memenuhi ajakan kami. 

Setelah memaparkan debat dan bantahan 
para pengikut dengan pemimpin, Allah SWT 
menjelaskan adzab yang menimpa kedua belah 
pihak tersebut, j orang- 

orang yang mengikuti dan yang diikuti itu, 
atau para pengikut dan para pemimpin akan 
bersama-sama berada dalam adzab secara 
pasti, sebagaimana mereka bersama-sama 
mengikuti kesesatan dan kekafiran. Semuanya 
berada di neraka sesuai tingkatannya. 

Kebersamaan mereka berada dalam adzab 
adalah keadilan yang berlaku bagi semua 
orang jahat yang kafir, 
dengan pembalasan yang seperti demikianlah 


Kami berbuat terhadap orang-orang musyrik, 
dan setiap orang akan dibalas sesuai dengan 
usahanya. 

Sebab adzab tersebut, v li! ^i^ 
iui vi iii apabila mereka diajak kepada 
kalimat tauhid, "laa ilaaha illallaah," mereka 
tidak sudi menerimanya, tidak sudi meng- 
ikrarkannya seperti orang-orang Mukmin 
mengikrarkannya. 

yiij i^uj lit mereka 

menjawab, "Apakah kita harus meninggalkan 
penyembahan kepada sesembahan kami dan 
leluhur kami hanya karena ucapan penyair 
gila yang mengembara dalam halusinasi dan 
meracau!" Yang mereka maksudkan adalah 
Nabi Muhammad saw.. Dengan begitu, dalam 
ayat 35, mereka mengingkari keesaan Tuhan, 
sedangkan dalam ayat ini, mereka mengingkari 
risalah. 

Allah SWT menyanggah pernyataan 
mereka, Nabi Muhammad 

saw. datang dengan membawa kebenaran pada 
semua yang Allah SWT syari'atkan kepada 
beliau. Yang pertama adalah tauhid, beliau 
membenarkan sesuatu yang dibawa oleh 
seluruh nabi dan rasul berupa tauhid, janji, 
ancaman, dan penegasan kehidupan akhirat 
tanpa ada yang berbeda. Nabi Muhammad 
saw. tidak membawa sedikit pun yang berbeda 
denggn ajaran para rasul dan nabi sebelumnya 
dari pokok-pokok aqidah tersebut. Lantas, 
bagaimana bisa menyebut beliau sebagai se¬ 
orang penyair gila? Allah SWT berfirman, 

"Apa yang dikatakan (oleh orang-orang 
kafir) kepadamu tidak lain adalah apa yang 
telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu. 
Sungguh, Tuhanmu mempunyai ampunan dan 
adzab yang pedih." (Fushshilat: 43) 

"Dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) yaitu Kitab (Al- 
Qur'an) itulah yang benar, membenarkan kitab- 
kitab yang sebelumnya." (Faathir: 31) 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil se¬ 
jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Malaikat mengumpulkan dan menggiring 
orang-orang kafir ke lokasi pertanggung¬ 
jawaban atas perintah Allah SWT. Mereka 
ada tiga golongan; orang-orang zalim, 
orang-orang yang seperti mereka, dan se¬ 
sembahan mereka. Maksud orang-orang 
zalim di sini adalah orang-orang kafir 
karena mereka menyembah selain Allah 
SWT. 

Ini menunjukkan bahwa jika ada kata- 
kata orang zalim yang disebutkan dalam 
bentuk mutlak, maksudnya adalah orang 
kafir. Dari sini bisa dipahami bahwa setiap 
ancaman yang disebutkan menyangkut 
orang zalim, berarti yang dikehendaki 
adalah orang-orang kafir. Hal ini diperkuat 
oleh ayat, 

"Orang-orang kafir itulah orang yang 
za///7i." (al-Baqarah: 254) 

Terdapat tiga versi tafsir terkait 
dengan, 

Pertama, orang-orang kafir yang se¬ 
rupa. Orang Yahudi dikumpulkan ber¬ 
sama Yahudi yang lain dan orang Nasrani 
dikumpulkan bersama Nasrani lainnya, 
begitu seterusnya, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Dan kamu menjadi tiga golongan." (al- 
Waaqi'ah: 7) 

Kedua, kawan-kawan mereka dari 
bangsa setan, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan teman-teman mereka (orang kafir 
dan fasik) membantu setan-setan dalam 
menyesatkan dan mereka tidak henti-henti¬ 
nya (menyesatkan)." (al-A'raaf: 202) 

Ketiga, maksudnya adalah istri me¬ 
reka yang seagama dengan mereka. 


Dari ketiga versi tersebut, yang zhahir 
adalah yang pertama. Namun, bisa saja 
yang dimaksudkan adalah ketiga-tiganya. 

2. Orang-orang kafir diberhentikan untuk 
menjalani proses hisab, kemudian digiring 
menuju neraka. Jadi, pemberhentian me¬ 
reka adalah sebelum digiring menuju 
neraka. Secara urutan antara ayat 23 

dengan ayat 24 adalah 

terbalik. Ada pula yang mengatakan, 
mereka digiring menuju ke neraka terlebih 
dahulu, saat mendekati neraka, mereka 
diberhentikan untuk dihisab dengan per¬ 
tanyaan seputar aqidah, ucapan, dan per¬ 
buatan mereka. 

Ini menunjukkan bahwa orang kafir 
tetap dihisab. 

3. Dikatakan kepada mereka sebagai bentuk 

kecaman dan cercaan, ^ 

mengapa kalian tidak saling membantu 
satu sama lain untuk menyelamatkan dari 
adzab Allah SWT!" 

4. Dalam situasi yang sangat mencekam ini, 
mereka tidak berdaya dan tunduk kepada 
perintah Allah SWT dan menyerahkan diri 
kepada adzab-Nya. 

5. Ketika itu, terjadilah pertengkaran, per¬ 
debatan, perbantahan, dan saling menya¬ 
lahkan antara para pemimpin dan peng¬ 
ikut, sebagaimana firman Allah SWT, 

Maksud 

bukanlah bertanya untuk meminta pen¬ 
jelasan, namun saling membalas kecaman 
dan cercaan. 

Para pengikut berkata kepada peng- 
ajak mereka kepada kesesatan, 

Maksudnya, dulu kalian 
mendatangi kami dari jalur kebaikan 
dan menghalang-halangi kami dari jalur 
kebaikan itu. Atau, kalian mendatangi 
kami dari arah kanan yang kami sukai 
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dan kami jadikan sebagai pertanda baik 
supaya kalian bisa mengecoh kami. Orang 
Arab menjadikan sesuatu yang datang 
dari arah kanan sebagai pertanda baik 
dan menyebutnya dengan istilah 
Atau, kalian mendatangi kami dari arah 
agama, lalu kalian memengaruhi kami 
supaya memandang remeh perkara agama 
dan syari'at. Al-Qurthubi mengatakan, 
pendapat ini sangatlah baik. Sebab, dari 
agamalah kebaikan dan keburukan di¬ 
tentukan. Dan, (^1) bermakna ad-Diin 
(agama). Maksudnya, kalian membuat ke- 
sesatan tampak seakan baik. 

Ada pula yang mengatakan, maksud 
(oUJi) di sini bermakna kekuatan. Maksud¬ 
nya, kalian menekan kami dengan ke¬ 
kuatan, penaklukan, dan paksaan. Allah 
SWT berfirman, 

"Lalu dihadapinya berhala-berhala 
itu sambil memukulnya dengan tangan 
kanannya." (ash-Shaaffaat: 93) 

Maksudnya, dengan kuat. Sebab, ke¬ 
kuatan seseorang berada pada tangan 
kanannya. 

Para pemimpin pun membantah, 

(i. Maksudnya, kalian sejak awal 
belum pernah beriman, lantas bagaimana 
mungkin kami memalingkan kalian dari 
keimanan ke kekafiran, kalian sudah 
berada di atas kekafiran dan terbiasa 
nyaman dengannya. Kami juga sama sekali 
tidak memiliki kekuasaan, paksaan, dan 
hujjah atas kalian dalam meninggalkan 
kebenaran, tapi kalian memang orang- 
orang yang sesat dan melampaui batas. 
Jadi, ketetapan Allah SWT telah pasti 
berlaku atas kami dan kalian, kita semua 
pasti merasakan adzab, sebagaimana 
diinformasikan oleh Allah SWT melalui 
lisan para rasul. 


"Pasti akan Aku penuhi neraka Ja- 
hannam dengan jin dan manusia bersama- 
sama." (as-Sajdah: 13) 

Mereka juga berkata, "Kami benar- 
benar menyesatkan kalian. Maksudnya, 
kami menjadikan kekafiran kalian itu 
tampak baik. Kitalah orang-orang yang 
sesat karena bisikan, bujuk rayu, dan 
ajakan." 

6. Allah SWT menginformasikan tentang me¬ 
reka, j jyii Maksudnya, 

para pemimpin dan pengikut sama-sama 
berada dalam neraka Jahannam, baik itu 
yang sesat maupun yang menyesatkan, 
masing-masing sesuai dengan porsinya. 

7. Keadilan Ilahi dan sunnatullah meng¬ 
hendaki untuk menghukum orang-orang 
jahat dan musyrik atas kejahatan mereka 
yang besar, berupa mengingkari keesaan 
Allah SWT, angkuh terhadap kalimat 
tauhid, dan mendustakan para rasul. Atau, 
mendustakan tauhid dan kenabian. 

Mendustakan tauhid dan kenabian 
telah mereka lakukan. Pengingkaran tau¬ 
hid, dijelaskan dalam ayat 35, 

V! i V (U j;». Sedangkan sikap 
mereka mendustakan para rasul dijelaskan 
dalam ayat 36, lit 

Maksudnya, karena ucapan seorang penyair 
gila. Jadi, mereka mengombinasikan antara 
mengingkari keesaan Tuhan dan meng¬ 
ingkari kerasulan. 

Allah SWT kemudian menyanggah 
mereka dengan ayat 37, j5)> 

Maksudnya, Nabi Muhammad saw. 
datang dengan membawa Al-Qur’an dan 
tauhid, membenarkan para rasul sebelum 
beliau dan mengkonfirmasi ajaran yang 
dibawa oleh para rasul itu, yaitu tauhid 
dan menafikan sekutu. 



Surah ash'Shaaffaat 




Tafsir AL-MUNiR Jilid 12 


BALASAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR DAN 
ORANG-ORANG MUKMIN YANG MUKHLIS 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 38 - 61 



"Sungguh, kamu pasti akan merasakan 
adzab yang pedih. Dan kamu tidak diberi balasan 
melainkan terhadap apa yang telah kamu kerjakan, 
tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan 
(dari dosa), mereka itu memperoleh rezeki yang 
sudah ditentukan, (yaitu) buah-buahan. Dan 
mereka orang yang dimuliakan, di dalam surga- 
surga yang penuh kenikmatan, (mereka duduk) 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. Kepada 
mereka diedarkan gelas (yang berisi air) dari 
mata air (surga), (warnanya) putih bersih, sedap 
rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak 
ada di dalamnya (unsur) yang memabukkan dan 


mereka tidak mabuk karenanya. Dan di sisi mereka 
ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah, 
dan membatasi pandangannya, seakan-akan me¬ 
reka adalah telur yang tersimpan dengan baik. 
Lalu mereka berhadap-hadapan satu sama lain 
sambil bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang 
di antara mereka, 'Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) pernah mempunyai seorang teman, yang 
berkata, ‘Apakah sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang membenarkan (hari berbangkit)? 
Apabila kita telah mati dan telah menjadi tanah 
dan tulang-belulang, apakah kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?’ 
Dia berkata, 'Maukah kamu meninjau (temanku 
itu)?’ Maka dia meninjaunya, lalu dia melihat 
(teman)nya itu di tengah-tengah neraka yang 
menyala-nyala. Dia berkata, 'Demi Allah, engkau 
hampir saja mencelakakanku, dan sekiranya bukan 
karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka apakah 
kita tidak akan mati? Kecuali kematian kita yang 
pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan 
diadzab (di akhirat ini)?' Sungguh, ini benar-benar 
kemenangan yang agung. Untuk (kemenangan) 
serupa ini, hendaklah beramal orang-orang yang 
mampu beramal.” {ash-Shaaffaat: 38-61) 


Qlraa’aat 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu 
Amir membacanya 

As-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membacanya 

Hamzah, Al-Kisa'i, dan Khalaf 
membacanya 


dibaca: 

1. (lii) (il;!): Ini adalah bacaan Ibnu Amir. 

2. (UI): Ini adalah bacaan Nafi’ dan Al- 
Kisa'i. 

3. (li;!) (ilj): Ini adalah bacaan imam sab’ah 
yang lain. 


Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir 
membaca, (ui^). 
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Vraab 

'* '• f " * i - • 

<^ivJSii v'-iiii Kata dibaca jarr 

sebagai mudhaaf ilaihi. Frasa lyjiiJ)» 

adalah bentuk idhaafah faa’il kepada maf’uul 
bihi. Ada yang membacanya nashab, dengan 
mengasumsikan keberadaan nun pada, 
seperti ucapan, ■Ji -iii ’/\i 

isiy^ Kata berkedudukan 
sebagai badai dari yang terdapat pada 

ayat sebelumnya, ji, ^ iuj!)». 

<^ 1^1 oli; Frasa ini berposisi sebagai 
zharf atau haal dari dhamiir yang terdapat 
pada, Atau, sebagai khabar kedua 

Begitu juga dengan bisa jadi 

sebagai haal atau khabar. 

li-i 'i)» Kata berkedudukan sebagai 
mubtada', sedangkan khabar-nya adalah 
Kata tidak boleh dibaca mabni fathah, 
karena antara kata ini dengan 4.'^'^ dipisah 
dengan 

ji jii^ Kata ada yang 

membacanya secara kasrah, dan ini sangatlah 
lemah karena menggabungkan antara nun 
jamak dengan idhaafah. Jika di/dhaa/ahkan, 
seharusnya berbunyi, denganya' tasydiid, 
karena nun jamak harus dibuang ketika di- 
idhaafahkan. 

Dengan tasydiid. Ada yang mem¬ 
bacanya tanpa tasydiid. Kedua-duanya sama 
sebagai//'// maadhi. 

Gsy Kata dibaca nashab 

sebagai maf'uul muthlag. Seakan-akan ia ber¬ 
kata, (jjVi illf); V! oy ^ U), seperti ucapan, (oJ> i; 

'^ 1 ). 

Balaaghah 

oiiii Di sini terdapat al-iltifaat, 

beralih dari bentuk orang ketiga {gaibah) ke 
bentuk orang kedua [khithaab), yaitu dari (^1) 
ke Untuk menambah kecaman dan cercaan 
terhadap mereka. 


^j>^\ o[>ii^ Ini adalah kinayah atau 
metafora untuk para bidadari karena mereka 
adalah perempuan yang menjaga iffah, tidak 
mau memandang kepada selain suamin}^. 

J 4 : Di sini terdapat tasybiih 

mursal mujmal yang dibuang atau tidak di¬ 
sebutkan titik keserupaannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

oiiii >;ili kalian benar-benar akan 
merasakan adzab yang sangat menyakitkan 
karena syirik dan mendustakan para rasul. 

^ a V! kalian tidak dibalas 

melainkan seperti yang telah kalian perbuat. 

ji> •Ji)' orang-orang Mukmin yang 
ikhlas beribadah hanya untuk Allah SWT atau 
orang-orang Mukmin yang dispesialkan dan 
dipilih Allah SWT untuk beribadah kepada- 
Nya dan untuk agama-Nya. Pengecualian 
dalam ayat ini adalah istitsnaa'mungathV. 

A. , . > 

mereka di dalam surga memperoleh, 
jj;)> rezeki yang sudah diketahui secara 
luas keistimewaannya; terus menerus ada, 
teratur, dan murni kelezatannya. ma¬ 

kanan yang dikonsumsi untuk memperoleh 
kelezatan, bukan untuk menjaga kesehatan 
dan asupan nutrisi. Sebab, penghuni surga 
tidak perlu memelihara kesehatan karena 
fisik mereka abadi, ^3^ mereka mem¬ 

peroleh kemuliaan agung dari Allah SWT 
dengan meluhurkan derajat mereka di sisi- 
Nya, mendengar firman-Nya, dan bertemu 
dengan-Nya. Mereka juga dimuliakan dalam 
memperoleh rezeki, sebab, rezeki datang ke¬ 
pada mereka tanpa harus susah payah dan 
memintanya lagi sebagaimana rezeki di dunia, 
^i^i oiL; di dalam surga hanya ada ke¬ 
nikmatan. 

jjL mereka bersandar di atas 
dipan-dipan saling berhadap-hadapan, setiap 
mereka bahagia bertemu dengan saudaranya 
dan mereka tidak saling membelakangi. 
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diedarkan kepada mereka, piala- 

piala yang berisikan minuman. dari 

khamar yang mengalir di permukaan tanah, 
laksana mata air dan sungai. sangat 

putih, lebih putih dari susu, •% lezat 

bagi orang yang meminumnya, berbeda 
dengan khamar dunia yang tidak enak ketika 
diminum. Hasan Bashri mengatakan, "Khamar 
surga lebih putih dari susu dan memiliki 
cita rasa yang sangat lezat." ^ tidak 
membuat hilang kesadaran akal mereka, 
tidak menyebabkan mereka sakit dan pening. 

iilf ^ dan tidak pula mereka mabuk 
karenanya, beda dengan khamar dunia. Kata, 
(Sjijll) dengan za fathah, atau kasrah, 
dari yang berarti (mabuk). 

Bentuk isim sifatnya adalah (^J) dan (^}^). 
<^ 01^1 para bidadari yang membatasi 

pandangannya hanya pada suaminya, sehingga 
mereka tidak menginginkan yang lainnya. 

bermata lebar dan jeli. Bentuk jamak dari, 
(►iIS), perempuan 3 ^ng bermata lebar dan indah 
(jeli), tubuh bidadari )^ng bersih 

dan putih agak kekuning-kuningan diserupakan 
dengan telur burung unta yang terlindungi 
sa}^pnya dari angin dan debu, (j^i) berarti 
terlindungi dari debu dan lain sebagainya. 
Warna tersebut, putih semu kuning, adalah 
warna kulit perempuan yang paling bagus dan 
indah. 

jiL: Ji- ketika minum, 

penghuni surga saling bertatapan menanyakan 
keadaan mereka ketika di dunia. Kondisi seperti 
ini merupakan bagian dari kesempurnaan nik¬ 
mat surga. kawan di dunia yang kafir, 

ingkar, dan tidak mempercayai ba'ts. 
apakah kita akan diberi balasan dan dihisab 
atas segala amal perbuatan kita setelah menjadi 
tanah dan seonggok tulang! Mukmin peng¬ 

huni surga berkata kepada kawan-kawannya,)> 
ji maukah menemaniku meninjau 
ke neraka untuk melihat keadaan kawanku 


yang dulu ketika di dunia berkata seperti itu 
kepadaku, bagaimana tempatnya di neraka? 

■'i , 

Mukmin itu pun meninjau ke ne¬ 
raka. J »!>)> ia melihat kawannya 

berada di tengah-tengah neraka. Mukmin 
itu berkata sambil menertawakannya. 
dulu kamu hampir. Kata, (O!) asalnya adalah (Si) 
yang dibaca ringan tanpa tasydiid. Adapun 
isimnya adalah dhamiir sya'n, sedangkan 
lam yang terdapat pada, adalah lam 

faarigah. Maksudnya, sungguh kamu dulu 
hampir membuatku celaka dan terjerembab 
ke dalam neraka karena kesesatanmu. 

Lli jika bukan karena nikmat dan rahmat 
Tuhanku kepadaku dengan iman dan hidayah. 

^ pasti aku termasuk orang- 
orang yang diseret ke neraka bersamamu dan 
digiring untuk menerima adzab. 

^ V! l/- Ayat ini 

menceritakan perkataan penghuni surga. 
Mereka mengucapkannya karena kebahagiaan 
dan kegembiraan atas nikmat surga yang 
tidak akan putus yang dianugerahkan Allah 
SWT kepada mereka. Maksudnya, apakah 
kita dijadikan kekal dan tidak akan mati 
kecuali kematian pertama serta tidak akan 
diadzab? Ini adalah pertanyaan kebahagiaan 
dan mensyukuri nikmat Allah SWT dengan 
memperlihatkan kebahagiaan, yaitu nikmat 
kekal di surga dan tidak akan diadzab. 

sungguh, yang didapatkan 
penghuni surga berupa nikmat, keabadian, dan 
aman dari siksaan benar-benar kemenangan 
tertinggi tak ternilai. Kemungkinannya, ayat 
ini merupakan ucapan penduduk surga atau 
firman Allah SWT sebagai konfirmasi atas 
ucapan mereka. jUji ia* ini adalah 

perniagaan menguntungkan dan harapan 
tertinggi bagi para pencarinya, bukan sekadar 
berusaha untuk dunia yang semu dan palsu. 
Kemungkinannya, ini juga termasuk ucapan 
penghuni surga atau firman Allah SWT. 
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Persesuaian Ayat 

Sebelumnya Allah SWT telah menceritakan 
sikap orang-orang kafir yang mendustakan 
tauhid dan kenabian. Selanjutnya, dengan 
beralih dari penggunaan bentuk kalimat 
orang ketiga {gaibah) ke bentuk orang kedua 
[khithaab), Allah SWT menegaskan bahwa 
perdebatan antara pengikut dan pemimpin 
dari golongan kesesatan tidak ada gunanya. 
Sebab, adzab mencakup kedua belah pihak 
dan balasan adil di akhirat sesuai dengan amal 
perbuatan di dunia. Kemudian, Allah SWT 
mengecualikan hamba yang telah Dia pilih 
untuk menaati-Nya dan memurnikan ibadah 
hanya untuk-Nya. Mereka mendapatkan ber¬ 
bagai nikmat di dalam surga, baik materi 
seperti makanan, minuman, pakaian dan 
lain sebagainya yang belum pernah dilihat, 
didengar, dan terbesit dalam hati manusia, 
maupun moril seperti, mereka tidak akan 
mengalami kesedihan dan kelesuan. Mereka 
saling berbincang mengenang keadaan mereka 
di dunia dan perbincangan mereka dengan se¬ 
bagian sahabat karib. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menjelaskan keadaan orang- 
orang yang mendustakan dan sesat, dan se¬ 
kaligus ditujukan kepada manusia secara 
umum, ^'!)> kalian wahai orang- 

orang kafir benar-benar akan merasakan 
adzab yang menyakitkan di neraka Jahannam 
dengan kekal dan tidak terputus. 

balasan yang diberikan 
kepada kalian benar-benar hak dan adil tanpa 
ada unsur kezaliman sedikit pun di dalamnya 
dan itu sebagai hukuman atas amal perbuatan 
kalian berupa kekafiran dan kedurhakaan. 
Amal tersebut menjadi sebab balasan, 

"Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi 
hamba-hamba-(Nya)." (Fushshilat: 46) 


"Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang 
jua pun." (al-Kahfl: 49) 

Setelah menerangkan keadaan para pen¬ 
dosa yang angkuh dalam menerima tauhid dan 
tetap persisten dalam mengingkari kenabian, 
selanjutnya Allah SWT menuturkan keadaan 
orang-orang ikhlas terkait dengan pahala yang 
mereka terima, Jjj ^ .ai 

fjij namun para hamba Allah SWT yang 
Dia pilih untuk menaati-Nya, mengesakan- 
Nya, dan memurnikan amal hanya untuk-Nya, 
mereka adalah orang-orang yang selamat, tidak 
merasakan adzab, dan tidak diperiksa dalam 
proses hisab, berbagai kesalahan mereka 
diampuni, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Demi masa. Sungguh, manusia berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang ber¬ 
iman dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling me¬ 
nasihati untuk kesabaran. "(al-'Ashr: 1-3) 

"Setiap orang bertanggung jawab atas 
apa yang telah dilakukannya, kecuali golongan 
kanan." (al-Muddatstsir: 38-39) 

Kata, dalam ayat ini adalah sifat 

pujian, karena mereka adalah hamba Allah 
SWT, maka tentu mereka adalah orang-orang 
mukhlash (yang terpilih)/ikhlas. 

Orang-orang yang ikhlas memperoleh 
rezeki dari Allah SWT yang sudah dikenal 
baiknya, enaknya, dan abadi tanpa pernah 
terputus di dalam surga. Mereka diberi rezeki 
tersebut pada pagi dan petang, meskipun di 
dalamnya tidak ada pagi dan petang. Mereka 
bersenang-senang menikmati lezatnya aneka 
buah-buahan dari segala jenis buah terlezat. 
Selain itu, mereka dihormati dan dimuliakan 
serta dilayani dan dimewahkan sedemikian 
rupa. Mereka juga mendapat pemuliaan yang 
agung dengan diluhurkannnya derajat mereka 
dalam surga di sisi Tuhan mereka, mendengar 
firman-Nya, dan berjumpa dengan-Nya. 
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Ini menunjukkan bahwa mereka mengon¬ 
sumsi buah-buahan adalah untuk mendapatkan 
kelezatan, bukan asupan nutrisi dan makanan 
pokok karena mereka tidak membutuhkannya. 
Dan, tubuh mereka terbentuk sempurna dan 
abadi. Kata, disifati dengan mak¬ 

sudnya adalah rezeki yang sudah maklum bagi 
mereka. 

Setelah menjelaskan makanan mereka, se¬ 
lanjutnya Allah SWT mendeskripsikan tempat 
tinggal mereka,<^3tiiUi5 Jip oil; rezeki 
tersebut datang kepada mereka di dalam surga- 
surga yang penuh dengan kenikmatan abadi 
dan kesenangan yang kekal. Mereka duduk 
di atas dipan-dipan dengan saling bertatap 
muka dengan penuh kebahagiaan dan suka 
cita, bukan duduk saling membelakangi. Jadi, 
mereka mendapatkan dua kesenangan; secara 
materi dan rohani. 

Setelah mendeskripsikan makanan dan 
tempat tinggal penghuni surga, selanjutnya 
Allah SWT mendeskripsikan minuman me¬ 
reka, diedarkan kepada 

^ ' 't ' ' 

mereka piala-piala yang berisikan khamar yang 
mengalir di sungai-sungai, berarti air yang 
mengalir. Jadi, khamar keluar dari sumbernya 
langsung, seperti keluarnya air dari sumber 
mata air tanpa pernah putus. Disebut 
karena muncul di permukaan. 

Kemudian, Allah SWT mendeskripsikan 
khamar surga yang steril dari hal-hal negatif 
seperti yang terkandung dalam khamar 
dunia,^^o^j^ ^ 

khamar surga berwarna sangat putih, lezat 
rasanya, dan harum aromanya, tidak seperti 
khamar dunia yang pahit dan bau yang sangat 
menyengat. Khamar surga tidak menyebabkan 
hilangnya kesadaran akal, tidak menyebabkan 
pening, tidak memiliki efek sakit perut, dan 


9 Kata, (iii) di sini adalah mashdar yang digunakan sebagai 
sifat mubaalaghah (intensifikasi makna]. Atau, dengan 
membuang kata, (ij) Atau, sebagai bentuk mu'annats 
dari, (ji) j^ng bermakna, (-ii-U). 


berbagai penyakit lainnya seperti efek yang 
ditimbulkan khamar dunia. Khamar surga benar- 
benar berbeda dari khamar dunia, khamar 
surga tidak membahayakan jiwa, akal, harta, 
dan kepribadian karena kandungan alkoholnya 
sudah dihilangkan, sehingga khamar surga steril. 
Di sini terkandung isyarat yang menyiratkan 
berbagai hal negatif yang terdapat dalam khamar 
dunia, seperti efek pening, kerusakan, mabuk, 
memicu keributan, meracau, merusak darah, 
dan seluruh organ pencernaan. 

Setelah menerangkan minuman penduduk 
surga, selanjutnya Allah SWT menyebutkan 
gambaran istri-istri mereka, 

mereka memiliki istri-istri yang senantiasa 
menjaga iffah, tidak memandang selain suami¬ 
nya, dan tidak memiliki hasrat melainkan hanya 
kepada suaminya, serta bermata jeli nan indah. 
Kata, (uU)') adalah bentuk jamak dari, pe¬ 
rempuan yang bermata jeli nan indah, serta 
penampilan yang indah nan cantik. Allah SWT 
mendeskripsikan mata mereka sebagai mata 
yang indah, baik dan menjaga iffah, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT tentang bidadari, 

"Di dalam surga-surga itu ada bidadari- 
bidadari yang baik-baik dan jelita." (ar- 
Rahmaan; 70) 

<^ 0 ^ Jk; seakan-akan warna me¬ 

reka yang putih mulus semu kekuningan, 
laksana telur yang terjaga yang tidak pernah 
tersentuh tangan, dan tidak tercemari udara 
dan debu. Warna seperti itu adalah warna 
tubuh perempuan yang paling baik. 

Setelah menggambarkan berbagai macam 
kesenangan materi penduduk surga pada 
makanan, minuman, tempat tinggal, dan pa¬ 
sangan, selanjutnya Allah SWT menyebutkan 
beberapa kesenangan rohani, ^ 

, t. * 

sambil menikmati minuman, berkum¬ 
pul bersama, dan berinteraksi di majelis- 
majelis, sebagian mereka bertatap muka ke¬ 
pada sebagian yang lain sambil berbincang- 
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bincang menanyakan keadaan mereka semasa 
di dunia dan apa saja yang pernah mereka 
alami. Suasana seperti itu merupakan bagian 
dari kesempurnaan nikmat surga. 

Di antara topik perbincangan mereka, jii)i 


0 * ' * y t ' ' , * f* * t ^ ^ f ' 

Lty LSj Ijjf d 


li! seorang Mukmin dari penghuni 


surga berkata, "Aku mempunyai seorang kawan 
yang kafir ketika di dunia, ia ingkar dan tidak 
mempercayai ba'ts, ia berkata. Apakah ketika 
kita telah mati dan menjadi tanah serta tinggal 
tulang akan dihisab atas amal-amal perbuatan 
kita, dibangkitkan kembali, dan diberi balasan 
atas berbagai amal perbuatan yang pernah kita 
kerjakan semasa di dunia! Semua itu mustahil, 
tidak masuk akal, dan tidak mampu dilakukan 
oleh siapa pun. Apakah kamu membenarkan 
semua khurafat ini!”’ 


ji jii^ Mukmin tersebut kemu¬ 
dian berkata kepada sesama penghuni surga 
yang menjadi teman bercakap-cakap, "Marilah 
bersama-sama denganku meninjau penghuni 
neraka untuk aku perlihatkan kawanku yang 
kafir yang mengatakan ucapan tersebut, bagai¬ 
mana dia diadzab dan diberi balasan secara 
penuh." 

saat Mukmin tersebut 
meninjau para penghuni neraka, ia mendapati 
kawannya yang kafir berada di tengah-tengah 
neraka terbakar oleh panasnya api neraka. 

Mukmin tersebut mencerca kawannya yang 
kafir, "Sungguh, kamu hampir saja menjeru- 
muskanku dalam kebinasaan dan kehancuran 
dengan upaya penyesatanmu dan mengajak¬ 
ku untuk mengingkari ba’ts dan Kiamat. 
Kalau bukan karena rahmat Tuhanku dan 
pemeliharaan-Nya terhadap diriku dari ke- 
sesatan, taufik dan bimbingan-Nya padaku 
menuju kepada yang hak dan hidayah menuju 
Islam, pasti aku termasuk orang-orang yang 
diseret ke dalam neraka bersamamu untuk 
menerima adzab." 


Kemudian, Mukmin tersebut kembali 
berbicara kepada kawan-kawannya sesama 
penghuni surga, ^ Uj jjVi V! ’ji- liit)» 
Mukmin tersebut, karena luapan emosi 
kebahagiaan dan kegembiraan berkat nikmat 
surga abadi yang telah dianugerahkan, berkata 
kepada kawan-kawannya, "Apakah kita be¬ 
nar-benar kekal dan hidup dengan penuh 
kenikmatan selama-lamanya? Kita tidak akan 
mati melainkan kematian pertama yang telah 
terjadi di dunia dan kita tidak akan diadzab 
seperti orang-orang kafir penghuni neraka?" 

Itulah keadaan dan gambaran orang- 
orang Mukmin berikut keputusan Allah SWT 
bahwa mereka tidak akan merasakan kemati¬ 
an, selain kematian pertama ketika di dunia. 
Berbeda dengan keadaan orang-orang kafir, 
dalam adzab yang mereka jalani, mereka 
setiap saat terus mengharapkan kematian. 
Ucapan Mukmin penghuni surga tersebut se¬ 
bagai bentuk memperlihatkan kebahagiaan 
atas nikmat yang didapat, senang dengan 
keadaannya, dan ucapannya terdengar oleh 
kawannya yang kafir sebagai bentuk cercaan 
terhadapnya yang membuat dirinya semakin 
menderita. Adapun Mukmin penghuni surga, 
ia bahagia dan bersyukur atas keabadiannya 
dalam surga, hidup kekal dengan penuh kenik¬ 
matan tanpa ada kematian dan penderitaan. 

^ li.* 01 ^ nikmat 
yang abadi ini dan karunia luas yang kita 
rasakan ini, benar-benar keberhasilan luar 
biasa dan kemenangan terbesar yang tidak 
bisa dilukiskan. Nikmat dan kemenangan 
seperti inilah hendaknya orang-orang yang 
berusaha di dunia meraihnya, bukan bekerja 
hanya untuk memperoleh keuntungan duniawi 
yang fana dan penuh risiko, penderitaan, dan 
berbagai kesulitan. 

Kesimpulannya, yang semestinya dilakukan 
adalah bekerja untuk akhirat dan surga yang 
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abadi, bukan bekerja untuk mendapatkan hasil- 
hasil duniawi saja. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas, bisa dipahami se¬ 
jumlah hal seperti berikut. 

1. Adzab bagi orang-orang kafir dan para 
pendosa adalah perkara yang hak, adil, 
dan pasti terjadi. 

2. Balasan tersebut disebabkan oleh per¬ 
buatan mungkar; syirik dan maksiat. Ini 
sebagai bantahan terhadap ucapan, "La¬ 
yakkah bagi Sang Maha Penyayang lagi 
Maha Penyantun mengadzab hamba- 
hamba-Nya?" 

3. Pelaksanaan perintah Ilahi serta menjauhi 
perbuatan buruk dan maksiat memicu 
adanya ketertarikan kepada pahala dan 
menggugah rasa takut terhadap hukuman. 
Maka, Allah SWT mengecualikan informasi 
tentang adzab bagi hamba-Nya yang ikhlas 
hanya untuk-Nya. Merekalah orang-orang 
yang selamat dan tidak mendapatkan 
adzab. 

4. Pahala bagi orang-orang Mukmin ikhlas 
adalah surga. Di dalamnya, mereka mem¬ 
peroleh rezeki yang sudah diketahui sifat- 
sifatnya; kekal tak terputus, terdapat ber¬ 
bagai jenis makanan terbaik dari aneka 
macam buah baikyang basah maupun yang 
kering, mereka hidup di dalam taman- 
taman surga dengan penuh kesenangan, 
dan mendapatkan pemuliaan dari Allah 
SWT dengan meluhurkan derajat mereka, 
mendengar firman-Nya secara langsung, 
dan berjumpa dengan-Nya. 

Mereka duduk bersandar di atas dipan 
secara berhadap-hadapan, tidak saling 
membelakangi. 

Rezeki tersebut juga mencakup mi¬ 
numan terbaik dari jenis khamar yang 
disuguhkan dengan piala tanpa ada rasa 
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kekhawatiran akan terhenti dan habis 
kepada mereka. Khamar tersebut mengalir 
layaknya mata air di atas permukaan 
tanah. Khamar surga lebih putih dari susu, 
sangat lezat rasanya, dan sangat harum 
aromanya. Meminumnya tidak menghi¬ 
langkan kesadaran akal mereka, tidak 
mendatangkan efek penyakit dan pusing, 
dan mereka tidak akan mabuk karenanya. 

Mereka mendapatkan istri-istri yang 
senantiasa memelihara kehormatan diri 
dengan membatasi pandangannya hanya 
pada suaminya dan tidak memandang 
kepada selain suaminya. Istri-istri tersebut 
bermata jeli nan indah, cantik, dan warna 
kulit mereka sangat indah laksana telur unta 
yang terlindungi. Tubuhn)^ putih mulus 
agak kekuning-kuningan, dan ini adalah 
warna kulit perempuan 3 :ang terindah. 

5. Penduduk surga berbincang-bincang me¬ 
ngenai berbagai kenangan mereka semasa 
masih di dunia untuk menambah keceriaan 
di dalam surga. Mereka saling bertanya 
tentang berbagai hal yang pernah mereka 
alami dan rasakan semasa di dunia. 

Di antara topik perbincangan mereka 
adalah kisah seorang Mukmin dengan 
kawannya yang kafir. Mukmin penghuni 
surga berkata, "Dulu ketika di dunia, aku 
mempunyai kawan akrab, ia bertanya 
kepadaku dengan heran. Apakah kau 
termasuk orang-orang yang memercayai 
adanya ba'ts dan pembalasan? Apakah 
kita akan dibalas dan dihisab setelah 
mati? Apakah masuk akal, kita kembali 
hidup setelah mati, menjadi tanah, dan 
tinggal sebongkah tulang?’" 

Lanjutan kisahnya. Mukmin tersebut 
berkata kepada teman-temannya sesama 
penghuni surga, "Maukah kalian meninjau 
ke neraka untuk melihat nasib kawan 
akrabku itu?" Teman-temannya tidak ikut 
meninjau, hanya dirinya yang meninjau ke 
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neraka. Ia pun mendapati kawan akrab¬ 
nya disiksa di tengah-tengah neraka, lalu 
mencercanya, "Demi Allah, kamu hampir 
saja menjerumuskanku ke dalam neraka 
dan membuatku sengsara. Kalau bukan 
karena karunia Tuhanku, rahmat-Nya, 
dan pemeliharaan-Nya terhadapku dari 
kesesatan dan kebatilan, serta anugerah- 
Nya kepadaku dengan bimbingan dan 
taufik kepada kebenaran, pasti aku ter¬ 
masuk orang yang diseret bersamamu ke 
dalam neraka sepertimu." 

6. Mukmin tersebut kembali berbincang de¬ 
ngan kawan-kawannya sesama penghuni 
surga, setelah mengetahui bahwa mereka 
tidak akan merasakan kematian ketika 
kematian dijelmakan dalam wujud seekor 
domba kelabu, lalu disembelih. Mukmin 
tersebut dengan penuh luapan bahagia 
berkata, "Apakah kita dijadikan hidup kekal 
dengan penuh kenikmatan, sehingga tidak 
lagi merasakan mati dan adzab?" 

7. Kesimpulan dari kisah dan perbincang¬ 
an tersebut adalah, menggapai nikmat 
surga adalah keberhasilan terbesar. Dan 
untuk nikmat dan karunia seperti itulah 
orang-orang yang berusaha hendaknya 
bekerja melakukan amal saleh yang bisa 
membawanya menggapai nikmat terbesar 
tersebut. 

Ayat iaa 

memiliki tiga kemungkinan. Pertama, 
termasuk ucapan seorang Mukmin ketika 
melihat sesuatu yang Allah SWT sediakan 
dan berikan kepadanya di surga. Kedua, 
menceritakan ucapan malaikat. Ketiga, 
firman Allah SWT kepada penduduk 
dunia. Maksudnya, kalian telah mendengar 
berbagai kebaikan dan ganjaran yang ada 
di surga, maka orang-orang yang berusaha 
hendaklah beramal untuk menggapai hal 
seperti itu. 


BALASAN BAGI ORANG-ORANG ZALIM 
DAN BERBAGAI MACAM ADZAB DI DALAM 
NERAKA JAHANNAM 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 62 - 74 



"Apakah (makanan surga) itu hidangan yang 
lebih baik ataukah pohon zaqqum. Sungguh, Kami 
menjadikannya (pohon zaqqum) sebagai adzab 
bagi orang-orang zalim. Sungguh, itu adalah pohon 
yang keluar dari dasar neraka Jahim, mayangnya 
seperti kepala-kepala setan. Maka sungguh, 
mereka benar-benar memakan sebagian darinya 
(buah pohon itu), dan mereka memenuhi perutnya 
dengan buahnya (zaqqum). Kemudian sungguh, 
setelah makan (buah zaqqum) mereka mendapat 
minuman yang dicampur dengan air yang sangat 
panas. Kemudian pasti tempat kembali mereka ke 
neraka Jahim. Sesungguhnya mereka mendapati 
nenek moyang mereka dalam keadaan sesat, 
lalu mereka tergesa-gesa mengikuti jejak (nenek 
moyang) mereka. Dan sungguh, sebelum mereka 
(suku Quraisy), telah sesat sebagian besar dari 
orang-orang yang dahulu, dan sungguh, Kami 
telah mengutus (rasul) pemberi peringatan di 
kalangan mereka. Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu, 
kecuali hamba-hamba Allah yang disucikan (dari 
dosa)." (ash-Shaaffaat: 62-74) 
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Q/raa'aat 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu 
Amir membacanya 

Vraab 

Lijl^ FraSa 

ada kemungkinan menjadi sifat untuk ^ 
atau sebagai khabar kedua, atau manshuub 
sebagai haal dari dhamiir yang terdapat pada 
Maksud 4r?^' bahwa tempat 

tumbuhnya pohon Zaqquum adalah di dasar 
Jahannam, sedangkan dahan-dahannya 
menjulang ke atas mencapai tingkatan- 
tingkatan neraka yang ada. 

Balaaghah 

‘sjLi. fl Vp ^ penggunaan 

dalam ayat ini mengandung bahasa sarkasme. 

J-jji iltr dalam ayat ini 

terdapat tasybiih mursal mujmal yang titik 
keserupaannya dibuang. Maksudnya, tunas 
tangkai buahnya seperti kepala setan yang 
menakutkan, menjijikkan, dan sangat buruk. 

Di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas naagish. adalah para 

rasul, sedangkan adalah umat-umat 

para rasul. 

Mufradaat Lughawlyyah 

apakah yang telah disebutkan kepada 
mereka itu. 4,'^J yang lebih baik jamuannya. 
Kata (,^1) berarti makanan dan minuman yang 
disuguhkan kepada seorang tamu sebagai 
jamuan. ft)> ataukah pohon Zaqquum 

yang disediakan bagi penduduk neraka? 
Pohon Zaqquum adalah pohon berdaun kecil 
yang tumbuh di wilayah Tihamah, memiliki 
buah yang pahit dan berbau busuk. Penghuni 
neraka dipaksa mengonsumsinya, dan mereka 
pun menelannya dengan susah. berarti 
menelan dengan susah dan sakit. 

Kami menumbuhkan pohon Zaqquum 


di dasar Jahannam supaya menjadi ujian 
bagi orang-orang kafir Mekah ketika mereka 
berceletuk, "Bagaimana bisa terjadi, padahal 
api membakar pohon, lalu bagaimana neraka 
bisa menumbuhkannya!" Mereka tidak tahu 
bahwa Yang kuasa menciptakan sesuatu yang 
hidup di dalam api, tentu kuasa menciptakan 
pohon di dalam neraka dan memeliharanya 
agar tidak terbakar. Saat ini, kita menyaksikan 
banyak hal yang anti bakar. 

j). pohon Zaqquum tumbuh di 
dasar Jahannam, sedangkan dahan-dahannya 
menjulang melewati tingkatan-tingkatan ne¬ 
raka. 4^^)* buah atau sesuatu yang diha¬ 
silkan oleh pohon Zaqquum. (^i) asalnya 
adalah buah kurma yang baru muncul (ma¬ 
yang buah kurma). Penyebutan buah dari 
pohon Zaqquum adalah sebagai majas. 

tampak seperti kepala setan. 
Di sini, sesuatu yang konkret diserupakan 
dengan khayalan, meskipun tidak terlihat. 
Tujuannya, untuk mendeskripsikan betapa 
buruk dan menjijikkan buah tersebut. Ini 
seperti menyerupakan sesuatu yang sangat 
bagus dengan malaikat. Ada yang mengatakan, 
setan di sini maksudnya adalah ular yang 
menyeramkan dan jelek, serta memiliki se¬ 
macam jengger. >^4^ 5^ orang-orang 
kafir benar-benar memakan dari pohon Zaq- 
quum yang buruk tersebut karena kelaparan 
yang menimpa mereka. 41 . me¬ 

reka memenuhi perutnya dengan buah pohon 
Zaqquum. berarti mengisi wadah sampai 
penuh hingga tidak bisa ditambah. 
bermakna (iJii) (campuran). Dikatakan, 

maksudnya, mencampur makanan 
atau minuman dengan yang lain. ct)' air 
yang sangat panas. Mereka meminumnya, 
lalu bercampur dengan buah Zaqquum yang 
baru mereka makan, sehingga buah tersebut 
tercampur. 

01 kemudian tempat kembali 
mereka, adalah tingkatan-ting- 


katan neraka, atau ke neraka itu sendiri. Ini 
menunjukkan bahwa mereka keluar dari ne¬ 
raka untuk meminum (,^^ 1 ) (air yang sangat 
panas) yang berada di luar neraka, seba¬ 
gaimana ayat, 

“Inilah neraka Jahannam yang didustakan 
oleh orang-orang yang berdosa. Mereka ber¬ 
keliling di sana dan di antara air yang men¬ 
didih." (ar-Rahmaan: 43-44) 

Maksudnya, mereka menuju ke ba¬ 

gaikan unta yang berjalan menuju tempat 
minum, kemudian mereka dikembalikan lagi 
ke Jahiim. 

mendapati, dengan cepat 

mereka mengikuti leluhur mereka yang sesat. 
Ini adalah alasan kenapa mereka mendapat¬ 
kan berbagai kesengsaraan seperti itu karena 
taklid mereka dalam kesesatan. ber¬ 
makna, (i:^i (bergegas dan tergesa- 

gesa). sebelum kaummu Muhammad. 

icJp dari umat-umat yang telah lalu. 

sungguh. Kami telah 
mengutus para nabi yang memperingatkan 
mereka terhadap segala risiko. Jir JuT 

perhatikanlah nasib orang-orang 
kafir dari umat-umat terdahulu, mereka di¬ 
timpa adzab. ’i! kecuali orang- 

orang yang sadar dengan peringatan yang 
disampaikan, lalu mereka memurnikan agama 
untuk Allah SWT semata, sehingga selamat 
dari adzab. Kata, [lam fathah) ber¬ 

makna, orang-orang yang masuk dalam pilihan 
Allah SWT untuk beribadah dan menaati-Nya. 
Sedangkan (/am kasrah) bermakna, 

orang-orang yang ikhlas beribadah hanya 
untuk Allah SWT. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan ganjaran Allah SWT 
bagi orang-orang yang taat di dalam surga- 
surga yang penuh kenikmatan makanan, 
minuman, dan yang lainnya. Selanjutnya, 


Allah SWT menyebutkan berbagai ganjaran 
yang Dia sediakan di dalam Jahannam bagi 
para pendosa berupa berbagai makanan dan 
minuman karena sikap taklid mereka kepada 
leluhur dalam mengafirkan Allah SWT serta 
menyembah berhala dan arca. 

Tafsir dan Penjelasan 

t yjj manakah yang lebih 

baik bentuk jamuannya, nikmat-nikmat surga 
berikut segala yang ada di dalamnya seperti 
makanan, minuman, kelezatan, dan lain se- 
bagainya atau pohon Zaqquum yang sangat 
pahit yang ada di dalam Jahannam? Ini adalah 
cibiran dan celaan terhadap penduduk neraka. 
Pohon Zaqquum adalah makanan penduduk 
neraka yang terpaksa mereka telan dan sebagai 
jamuan yang disuguhkan kepada mereka. 

sli uilLu- Kami jadikan pohon 
Zaqquum sebagai ujian bagi orang-orang kafir. 
Saat mereka menyesatkan pohon Zaqquum 
dan mendustakan keberadaannya, mereka 
berkata, "Bagaimana bisa sebatang pohon ada 
di dalam api neraka, padahal api membakar 
segala yang ada di dalamnya?" 

Ucapan tersebut muncul karena kebo¬ 
dohan mereka bahwa ada beberapa hal yang 
bersifat anti bakar. Juga, karena mereka tidak 
mengetahui dan tidak memerhatikan bahwa 
Yang kuasa menciptakan manusia bisa tetap 
hidup di dalam api neraka, tentu lebih kuasa 
menciptakan pohon di dalam neraka yang 
tidak bisa terbakar. 

Kriteria pohon tersebut, 

Pertan'iaf pohon 

Zaqquum adalah pohon yang tumbuh di dasar 
Jahannam dan dahannya menjulang melewati 
tingkatan-tingkatan neraka. 

Kedua, iltr buah dan 

segala yang dihasilkan oleh pohon tersebut 
tampak seperti kepala setan; sangat buruk 
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dan menyeramkan. Pendeskripsian ini untuk 
menggambarkan betapa buruk dan menjijik¬ 
kannya buah tersebut. Oleh karenanya, sesuatu 
yang konkret diserupakan dengan khayalan 
yang tidak terlihat, yaitu kepala setan. Orang 
Arab biasa menyerupakan seseorang yang 
buruk rupa dengan setan dan menyerupakan 
orang yang elok wajahnya dengan malaikat, ini 
seperti ayat Al-Qur’an yang mencatat ucapan 
kaum perempuan dalam kisah Nabi Yusuf a.s. 
ketika mereka melihatnya, 

“ini bukanlah manusia. Ini benar-benar 
malaikat yang mu//a." (Yuusuf: 31) 

Ada yang mengatakan, maksud setan di 
sini adalah ular yang kepalanya berjengger, ini 
termasuk jenis ular yang paling buruk. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan bahwa 
pohon Zaqquum adalah makanan orang-orang 
kafir di dalam neraka, ^ 
mereka akan makan buah pohon Zaqquum 
yang aroma, rasa, dan segala yang ada padanya 
sangatlah buruk. Mereka dengan terpaksa akan 
memenuhi perut mereka dengannya karena 
tidak menemukan apa pun untuk dimakan 
kecuali pohon tersebut dan yang serupa 
dengann 3 ra, sebagaimana firman Allah SWT, 


“Tidak ada makanan bagi mereka selain 
dari pohon yang berduri, yang tidak meng¬ 
gemukkan dan tidak menghilangkan lapar." 

(al-Ghaasyiyah: 6-7) 


Itulah makanan dan buah mereka yang 
bertolak belakang dengan rezeki penduduk 
surga. 

Ibnu Abi Hatim, At-Tirmidzi, Nasa'i, dan 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas r.a.. 


^ y i ^ i ^ ^ 

/f n’ n’ 

a^JaJ 01 tAjLiJ auI IjajI 

s# nf^^ ^ ^ ^ • 


luo «rw 


oUtl» jj-C l^jJl 


“Rasulullah saw. membaca ayat (102 Surah 
Aali Tmraan), ‘Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kalian kepada Allah dengan sebenar- 
benar takwa kepada-Nya,’ (beliau bersabda), ‘Se¬ 
andainya setetes Zaqquum diteteskan di laut dunia, 
niscaya akan rusak seluruh sumber kehidupan 
penduduk dunia, lalu bagaimana jika Zaqquum 
menjadi makanannya?"^° ( HR Ibnu Abi Hatim, 
At-Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Setelah mendeskripsikan makanan mereka, 
Allah SWT mendeskripsikan minuman mereka 
dengan yang lebih menyeramkan lagi, 14 ^ |U oi f f 
setelah makan dari pohon Zaqquum, 
mereka akan mendapatkan minuman yang 
sangat panas bercampur dengan makanan yang 
baru saja mereka makan. Maksud, di sini 
menerangkan bahwa kedudukan minuman lebih 
menyeramkan dari makanan mereka. Dan, lokasi 
air minum mereka berada di luar jahannam, 
berdasarkan ayat, JV ff seusai 

minum al-hamiim dan makan Zaqquum, mereka 
kembali ke neraka lagi. Ini menunjukkan bahwa 
ketika meminum al-Hamiim, posisi mereka 
tidak berada di dalam neraka, sehingga hal itu 
menunjukkan bahwa tempat al-hamiim berada 
di luar neraka. Saat mereka pergi ke al-hamiim 
untuk minum, ini seperti unta yang berjalan 
menuju tempat air untuk minum, kemudian 
mereka dikembalikan lagi ke dalam neraka, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

“Inilah neraka Jahannam yang didustakan 
oleh orang-orang yang berdosa. Mereka ber¬ 
keliling di sana dan di antara air yang mendidih." 

(ar-Rahmaan: 43-44) 

Setelah mendeskripsikan adzab terkait 
dengan makanan dan minuman mereka, se¬ 
lanjutnya Allah SWT menjelaskan penyebab 


10 At-Tirmidzi mengatakan, ini adalah hadits hasan shahih. 
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adzab tersebut, ^ ^ i)ijl |^ji^ 

saat mendapati leluhur mereka ber¬ 
ada dalam kesesatan, mereka mengikuti dan 
bertaklid kepada leluhur mereka tanpa me¬ 
mikirkan dan menadaburinya serta tanpa 
hujjah dan bukti. Mereka mengikutinya begitu 
saja dengan cepat, seakan-akan mereka di¬ 
gerakkan untuk mengikuti leluhur mereka. 

Kemudian, untuk menenteramkan Nabi 
Muhammad saw. atas kekafiran dan pendustaan 
kaum beliau, Allah SWT menjelaskan bahwa 
kekafiran adalah fenomena lama dan para 
pengikutnya banyak, ’jtl ^ ji. jii}^ 
umat-umat terdahulu lebih banyak yang sesat, 
mereka menjadikan berbagai sesembahan se¬ 
lain Allah SWT. 

Akan tetapi, rahmat Allah SWT tidak mem¬ 
biarkan mereka tanpa peringatan,^ ubj! 

Allah SWT telah mengutus di tengah 
umat-umat terdahulu para nabi dan rasul yang 
memperingatkan siksaan dan murka Allah 
SWT terhadap orang yang mengafirkan-Nya 
dan menyembah selain-Nya. Akan tetapi, saat 
mereka tetap menentang dan mendustakan 
rasul-rasul mereka, Allah SWT membinasakan 
mereka, sebagaimana firman-Nya,u>;s' 

bu Oli" perhatikanlah wahai Rasul dan 
kalian semua, bagaimana kesudahan orang- 
orang kafir yang mendustakan itu. Allah SWT 
membinasakan dan menghancurkan mereka, 
dan mereka pun berujung ke neraka, seperti 
kaum Nuh, Aad, Tsamud, dan yang lainnya. 

Kemudian, Allah SWT mengecualikan 
orang-orang Mukmin dari mereka, -ai Siu 'j!). 

tetapi Allah SWT menyelamatkan 
hamba-hamba-Nya yang Dia pilih untuk me- 
naati-Nya dengan taufik untuk beriman dan 
mengikrarkan tauhid serta melaksanakan 
perintah-perintah-Nya. Mereka pun berhasil 
menggapai surga tempat keabadian dan mem¬ 
beri mereka pertolongan di dunia. 

Dari ayat yang menenteramkan Nabi 
Muhammad saw. ini, bisa dipahami bahwa 


hendaknya beliau meniru para rasul terdahulu 
agar sabar sebagaimana mereka bersabar dan 
konsisten dalam meneruskan dakwah beliau, 
meskipun kaumnya ada yang membangkang, 
karena kewajiban beliau tidak lain hanyalah 
menyampaikan. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas, bisa diambil se¬ 
jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tidak mungkin membandingkan antara 
hamba yang taat yang mendapatkan se¬ 
gala macam nikmat di dalam surga dengan 
para pendosa yang mendapatkan adzab di 
dalam neraka. 

2. Makanan penghuni neraka adalah Zaq- 
quum, buah yang sangat pahit, busuk 
aromanya, susah ditelan, dan sangat me¬ 
nyakitkan ketika dimakan, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Sungguh pohon zaqqum itu, makanan 
bagi orang yang banyak dosa. Seperti 
cairan tembaga yang mendidih di dalam 
perut, seperti mendidihnya air yang sangat 
panas." (ad-Dukhaan: 43-46) 

3. Informasi keberadaan pohon Zaqquum 
yang tumbuh di dasar neraka Jahannam 
menjadi ujian bagi orang-orang kafir yang 
berkomentar, "Bagaimana ada pohon di 
dalam api, sementara pohon terbakar 
oleh api!" Perkataan tersebut disebab¬ 
kan kebodohan mereka, karena di sana 
ada hal-hal yang bersifat anti bakar se¬ 
perti yang bisa kita saksikan pada masa 
sekarang. Secara akal, tidak mustahil 
Allah SWT menciptakan di dalam api 
suatu pohon dari jenis api yang tidak bisa 
termakan oleh api, sebagaimana Allah 
SWT menciptakan belenggu, rantai, ular, 
kalajengking, dan para petugas neraka di 
dalam neraka. 
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4. Allah SWT mendeskripsikan pohon ter¬ 
sebut dengan dua kriteria. Pertama, pohon 
itu tumbuh di dasar Jahannam, sedangkan 
dahan-dahannya menjulang menggapai 
semua tingkatan neraka. Kedua, buah 
dan apa yang dihasilkan oleh pohon itu 
sangat buruk dan menyeramkan seperti 
kepala setan. Penyerupaan seperti ini 
sudah tertanam dalam pikiran orang Arab, 
sekalipun tidak terlihat. Di antaranya, 
ucapan mereka mengenai setiap hal yang 
buruk, "la seperti setan." Sedangkan yang 
indah, "Ia seperti malaikat." 

Selain itu, ada ayat yang merekam 
perkataan kaum perempuan dalam kisah 
Nabi Yusuf ketika mereka melihatnya, 

“ini bukanlah manusia. Ini benar- 
benar malaikat yang mu/ifl." (Yuusuf: 31) 

Ini dikenal dengan istilah tasybiih 
takhyiiliy (penyerupaan sesuatu dengan 
khayalan). 

Az-Zajjaj dan Al-Farra' mengatakan, 
maksud setan di sini adalah ular yang 
kepalanya berjengger, ini termasuk jenis 
ular yang paling menyeramkan dan paling 
gesit gerakan tubuhnya. 

5. Para penghuni neraka tidak hanya me¬ 
makan Zaqquum sekadarnya saja, mereka 
memakannya dengan terpaksa hingga me¬ 
menuhi perut mereka. Itu adalah makanan 
dan buah yang disediakan bagi mereka 
yang bertolak belakang dengan rezeki yang 
disediakan bagi penghuni surga. 

Seusai makan zaqquum, mereka memi¬ 
num air yang sangat panas, lalu bercampur 
dengan Zaqquum yang baru mereka makan. 
Allah SWT berfirman, 

“Dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih, sehingga ususnya terpotong- 
potong.” (Muhammad: 15) 


Ada yang mengatakan, mereka di¬ 
sediakan hidangan yang terbuat dari cam¬ 
puran buah Zaqquum dan air yang sangat 
panas, agar terkumpul antara pahitnya 
Zaqquum dan panasnya air untuk mem¬ 
perberat sekaligus memperbarui adzab 
bagi mereka. 

6. Penghuni neraka meminum al-hamiim (air 
yang sangat panas) dan mengonsumsi 
Zaqquum di luar neraka. Hal ini berdasar¬ 
kan ayat, Si k Ini menun¬ 
jukkan bahwa ketika mengonsumsi Zaq- 
quum, mereka berada dalam adzab selain 
neraka, kemudian mereka dikembalikan 
lagi ke neraka. 

Al-hamiim sebagaimana yang dikata¬ 
kan oleh Muqatil berada di luar neraka. 
Mereka mendatangi al-Hamiim untuk mi¬ 
num, lalu mereka dikembalikan lagi ke 
dalam neraka, hal ini berdasarkan ayat, 

“Inilah neraka Jahannam yang di¬ 
dustakan oleh orang-orang yang berdosa. 
Mereka berkeliling di sana dan di antara 
air yang mendidih.” [ar-Rahmaan: 43-44) 

7. Sebab mereka layak mendapatkan adzab 
adalah bertaklid kepada leluhur mereka 
dalam mengafirkan Allah SWT, mendus¬ 
takan para rasul, serta menyembah ber¬ 
hala dan arca. Seakan-akan mereka di¬ 
gerakkan dari belakang untuk bertaklid 
kepada leluhur mereka. Mereka seperti 
kaget, karena cepatnya mereka bertaklid. 

8. Banyak dari umat-umat terdahulu yang 
mengafirkan Allah SWT, mendustakan para 
rasul-Nya, dan sesat. Akan tetapi, Allah SWT 
mengutus para rasul yang memperingatkan 
mereka terhadap adzab, namun mereka 
tetap kafir, sehingga kesudahan mereka 
adalah hancur, sengsara, dan masuk neraka. 

9. Allah SWT senantiasa menyelamatkan 
hamba-hamba-Nya yang Mukmin dari 
kekafiran dan mereka pun ikhlas dan 
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memurnikan niat dan amal hanya untuk- 
Nya. Akhirnya, mereka pun berhasil meng¬ 
gapai nikmat surga dan Allah SWT me¬ 
nolong mereka ketika di dunia. 


KISAH NABI NUH A.S. 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 75 - 82 










“Dan sungguh, Nuh telah berdoa kepada Kami, 
maka sungguh. Kamilah sebaik-baik yang mem¬ 
perkenankan doa. Kami telah menyelamatkan dia 
dan pengikutnya dari bencana yang besar. Dan 
Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan. Dan Kami abadikan untuk 
Nuh (pujian) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian; Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas 
Nuh di seluruh alam! Sungguh, demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Sungguh, dia termasuk di antara hamba- 
hamba Kami yang beriman. Kemudian Kami teng¬ 
gelamkan yang lain.” (ash-Shaaffaat: 75-82) 


Vraab 

sesuatu yang dipuji secara 
khusus di sini dibuang, asumsinya adalah, 

(/. (sebaik-baik yang memperkenankan 
adalah Kami), sebagaimana ayat 44 surah 
Shaad, 

"Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh dia 
sangat taat (kepada Allah).’" (Shaad: 44) 

^ ^ js. fjl. ^Kata, mubtada', 
sedangkan kbabar-nya, Boleh mem¬ 


buat mubtada' dengan isim nakirah, 
karena bermakna doa. Ini seperti a 3 ^t 1 surah 
al-Muthaffifiin, 

“Celakalah bagi orang-orang yang curang.'" 

(AI'Muthaffiflin: 1) 

Ada yang membacnya, (li'jC) sebagai 
maf'uul bihi Asumsinya adalah, (4^ drj 

C'iL maksudnya, (ili^ iuJ) (pujian yang 

baik). 

Balaaghah 

4» 1^3^ Ini adalah kinayah ten¬ 
tang kesan yang baik dan sanjungan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

ijbJ Nuh a.s. memanjatkan doa 
kepada Kami ketika putus asa terhadap 
kaumnya. Maksud an-nidaa' (menyeru) di sini 
adalah berdoa memohon pertolongan, 

"Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhan¬ 
nya, 'Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka 
tolonglah £aku).'"(al-Qamar: 10) 

sebaik-baik yang memper¬ 
kenankan seruannya adalah Kami. Maksud¬ 
nya, Kami memperkenankan doan}^ dengan 
sebaik-baiknya. Asumsinya, 03^4'' y) 
(demi Allah, sebaik-baik yang memperkenan 
permohonan adalah Kami). Dibuanglah kata 
yang dibuang, karena sudah diwakili lainnya 
yang mengindikasikan keberadaan kata 3 ^ng 
dibuang tersebut. Jawaban dari doa tersebut 
adalah, sesungguhnya Kami membinasakan 
dengan menenggelamkan mereka. 

Kami selamatkan 
Nuh beserta para pengikutnya dari bencana 
besar; banjir besar atau gangguan kaumnya. 
(4o^') adalah sangat sedih. <^ 04 »'^' 

Kami jadikan anak cucunya melanjutkan ke¬ 
turunan sampai hari Kiamat. Seluruh manusia 
berasal dari keturunan Nuh. Beliau memiliki 
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tiga putra; Sam, moyang bangsa Arab, Persia, 
dan Romawi. Ham, moyang orang-orang 
berkulit hitam. Yafits, moyang bangsa Turki, 
bangsa Khuzr (bermata sipit), dan Ya'juj Ma'juj 
dari bangsa China, Jepang, dan yang sejenis. 
Diceritakan, semua orang yang berada di 
dalam bahtera meninggal seluruhnya kecuali 
anak-anak Nuh dan istri-istri mereka. 

Kami abadikan haginyA 
pujian yang baik di antara para nabi dan 
umat-umat hingga hari Kiamat. Maf'uul, 
dibuang, seperti yang ada pada pujidn sebe¬ 
lumnya, ini me¬ 

rupakan ucapan orang-orang terkait dengan 
Nuh a.s.. Maknanya, mereka mengucapkan salam 
kepada Nuh. Maksudnya, mereka memujinya 
dengan pujian yang bagus, mendoakannya, 
dan memohonkan rahmat baginya. Ada yang 
mengatakan, ini adalah salam dari Allah SWT 
kepada Nuh a.s.. iulr i'i)» balasan 

seperti itulah Kami membalas orang-orang 
baik. Nuh termasuk hamba Kami 

yang Mukmin. Sebab Nuh a.s. termasuk hamba 
yang muhsin adalah karena beliau beriman 
untuk memperlihatkan keagungan Nuh a.s. dan 
kemuliaannya. kemudian Kami 

tenggelamkan orang-orang kafir dari kaumnya. 

Persesuaian Ayat 

Ayat-a 3 ^t ini merupakan kisah-kisah detail 
setelah sebelumn}^ disebutkan secara global. 
Setelah menyebutkan umat-umat terdahulu 
yang sesat, yaitu dalam a 3 ^t 71 dan 73. Selan¬ 
jutnya, Allah SWT melanjutkann)^ dengan kisah 
para nabi terdahulu, yang pertama adalah kisah 
Nabi Nuh a.s. dengan kaumnya yang dijelaskan 
dengan singkat namun padat. 


kebinasaan, seperti yang ada dalam ayat. 


"Nuh berkata, Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi.'" (Nuuh: 26) 


Hal tersebut terjadi setelah Nabi Nuh a.s. 
berdakwah kepada kaumnya dengan sangat 
lama untuk mengajak mereka beriman, namun 
mereka mendustakannya, menentangnya, bah¬ 
kan berencana ingin membunuhnya. Hanya 
sedikit yang mau beriman bersamanya, padahal 
beliau tinggal bersama mereka selama 950 
tahun, namun dakwahnya justru membuat 
mereka semakin menjauh. 

Allah SWT pun kemudian mengabulkan 
doanya dengan sebaik-baiknya, lalu Allah SWT 
membinasakan kaumn}^ dengan banjir dahs 3 ^t. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari 
Aisyah, ia berkata, "Apabila Rasulullah saw. 
menunaikan shalat di rumahku, lalu saat 
dalam shalatnya beliau membaca, 

^ beliau berucap. 


ojji yi» lil ^ 

^ 'f ' !f l'i- 

o' cy ‘H; 

' *li ' ' -f 

jyva.JI O-il 


"Engkau benar ya Rabb, Engkau memang 
sedekat-dekat yang diseru dan sedekat-dekat yang 
diharapkan. Maka, sebaik-baik yang diseru, sebaik- 
baik yang memberi, sebaik-baik yang dimohoni, 
dan sebaik-baik pelindung adalah Engkau wahai 
Rabb kami dan sebaik-baik penolong.” ( HR Ibnu 
Murdawaih) 


Tafsir dan Penjelasan 

^ ubu demi Allah, Nuh a.s. 
berdoa dan memohon pertolongan kepada 
Kami serta mengutuk kaumnya agar tertimpa 


Setelah menegaskan secara global bahwa 
Dia-lah sebaik-baik yang memperkenankan, se- 
lanjutn)^ Allah SWT menjelaskan bahwa per¬ 
mohonan Nuh a.s. 3 ^ng diperkenankan adalah. 
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Pertama, Kami me¬ 

nyelamatkan Nuh a.s. beserta orang-orang yang 
yang beriman bersamanya berjumlah delapan 
puluh orang dari malapetaka besar, banjir. 

Kedua, Kami jadikan 

anak cucu Nuh a.s. sebagai orang-orang yang 
selamat, bukan yang lainnya. Kami binasakan 
seluruh orang kafir yang mengingkari dakwah¬ 
nya tanpa ada yang Kami sisakan. Sedangkan 
orang-orang yang bersama Nuh a.s. di dalam 
bahtera, semuanya mati berdasarkan sebuah 
keterangan, kecuali Nuh a.s., anak-anaknya, 
dan keturunannya. 

Ayat ini menggunakan bentuk kalimat 
al-hashr (pembatasan). Maksudnya, hanya 
anak cucu Nuh a.s. yang tetap bertahan hidup. 
Abdullah bin Abbas mengatakan, keturunan 
Nuh a.s. di sini maksudnya adalah tiga orang 
anaknya; Sam, Ham, dan Yafits. Sam, bapak 
bangsa Arab, Persia, dan Romawi. Ham, bapak 
orang-orang kulit hitam. Sedangkan Yafits, 
bapak bangsa Turki. 

Ketiga, ^ Kami abadikan 

bagi Nuh a.s. pujian yang baik di antara para 
nabi dan umat-umat setelahnya sampai hari 
Kiamat. 

j j-y Kami berfirman, "Un¬ 

tukmu wahai Nuh, salam dari Kami bangsa 
malaikat, manusia, dan jin." Atau, maknanya, 
nama baik Nuh a.s. selalu dikenang dan men¬ 
dapat pujian baik yang diabadikan untuknya; 
selalu mendapatkan salam dan doa dari seluruh 
dan umat. Penafsiran pertama diperkuat ayat, 

"Difirmankan, 'Wahai Nuh! Turunlah dengan 
selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari 
Kami, bagimu dan bagi semua umat (mukmin) 
yang bersamamu.'" (Huud: 48) 

Penyebab Nuh a.s. mendapatkan berbagai 
kelimpahan adalah, begi¬ 

nilah Kami membalas orang-orang yang men¬ 
jalankan ketaatan kepada Kami dengan baik 
di antara hamba-hamba Kami. Atau, Kami 



istimewakan Nuh a.s. dengan kelimpahan 
nikmat-nikmat tersebut, di antaranya, nama 
baiknya diabadikan seluruh umat karena dia 
adalah seorang muhsin (berlaku baik). 

Penyebab Nuh a.s. dikategorikan sebagai 
seorang yang muhsin adalah, 4,^^' j', 

ia seorang hamba Allah SWT yang Mukmin. Ini 
menunjukkan bahwa iman kepada Allah SWT 
dan menaati-Nya merupakan derajat yang 
paling agung dan kedudukan yang paling mulia. 

Kami tenggelamkan orang- 
orang kafir dari kaum Nuh a.s. dengan banjir 
dan Kami binasakan mereka tanpa ada seorang 
pun tersisa sebagai pelajaran dan iktibar, 

"Sungguh, pada yang demikian itu pasti 
terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
mempunyai hati atau yang menggunakan pen¬ 
dengarannya, sedang dia menyaksikannya." 

(Qaaf: 37) 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kisah Nuh a.s. menunjukkan sejumlah hal 
sebagai berikut. 

1. Allah SWT memperkenankan doa Nuh 
a.s. dengan membinasakan kaumnya yang 
kafir, karena yang berdoa berada dalam 
kesempitan, sedangkan yang dimohoni 
adalah Allah SWT Yang merupakan sebaik- 
baik yang dituju dan memperkenankan. 

2. Nikmat teragung adalah diperkenankan¬ 
nya sebuah doa. Manifestasi pelimpahan 
nikmat kepada Nuh a.s. ada tiga. Pertama, 
Nuh a.s. diselamatkan beserta orang- 
orang yang beriman bersamanya. Kedua, 
anak cucunya dijadikan sebagai nenek 
moyang dan asal-usul umat manusia, 
ras, dan bangsa-bangsa manusia. Ketiga, 
nama baiknya diabadikan, selalu dikenang, 
dan dipuji. Ada sejumlah kalangan yang 
mengatakan, terdapat orang lain selain 
anak-anak Nuh a.s. yang juga memiliki 
keturunan, berdasarkan ayat. 


Surah ash-Shaaffaat 
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"(Wahai) keturunan orang yang Kami 
bawa bersama Nuh." (al-Israa': 3) 

Di antara hal yang diabadikan bagi 
Nuh a.s. adalah senantiasa mendapatkan 
salam di kalangan para nabi dan umat. 
Atau, Allah SWT juga memberikan salam 
kepada Nuh a.s. yang senantiasa disebut 
di tengah umat-umat sampai hari Kiamat. 

3. Allah SWT menenggelamkan orang-orang 
kafir dari kaum Nuh a.s. dalam banjir 
dahsyat tanpa ada yang tersisa, sehingga 
jalur keturunan mereka terputus. 

4. Berbagai nikmat melimpah datang kepada 
Nuh a.s. dikarenakan dirinya seorang 
yang muhsin, dan sebab ia seorang yang 
muhsin adalah ia seorang yang Mukmin, 
membenarkan, mengesakan, dan yakin. 


KISAH NABI IBRAHIM A.S. 

( 1 ) 

PENGHANCURAN BERHAIA 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 83 -101 






© i #5 cg: a $1 ijs © 


© & UU? 

"Dan sungguh, Ibrahim termasuk golongannya 
(Nuh). (Ingatlah) ketika dia datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang suci, (ingatlah) ketika 
dia berkata kepada ayahnya dan kaumnya, 'Apakah 
yang kamu sembah itu? Apakah kamu menghendaki 
kebohongan dengan sesembahan selain Allah itu? 
Maka bagaimana anggapanmu terhadap Tuhan 
seluruh alam?’ Lalu dia memandang sekilas ke 
bintang-bintang, kemudian dia (Ibrahim) berkata, 
'Sesungguhnya aku sakit.’ Lalu mereka berpaling 
dari dia dan pergi meninggalkannya. Kemudian 
dia (Ibrahim) pergi dengan diam-diam kepada 
berhala-berhala mereka; lalu dia berkata, 'Mengapa 
kamu tidak makan? Mengapa kamu tidak 
menjawab?' Lalu dihadapinya (berhala-berhala) 
itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya. 
Kemudian mereka (kaumnya) datang bergegas 
kepadanya. Dia (Ibrahim) berkata, 'Apakah 
kamu menyembah patung-patung yang kamu 
pahat itu? padahal Allah-lah yang menciptakan 
kamu dan apa yang kamu perbuat itu! Mereka 
berkata, 'Buatlah bangunan (perapian) untuknya 
(membakar Ibrahim); lalu lemparkan dia ke 
dalam api yang menyala-nyala itu! Maka mereka 
bermaksud memperdayainya dengan (membakar) 
nya, (namun Allah menyelamatkannya), lalu Kami 
jadikan mereka orang-orang yang hina. Dan dia 
(Ibrahim) berkata, 'Sesungguhnya aku harus pergi 
(menghadap) kepada Tuhanku, Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku. Ya Tuhanku, anugerahkanlah 
kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang yang 
saleh! Maka Kami beri kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang sangat sabar 
(Isma'il).” (ash-Shaaffaat: 83-101) 

Qlraa'aat 

, t , i 

Hamzah membacanya (oyje). 

Traab 

iii oji iil (15^1) berkedudukan 
manshuub dengan fi'il, Maksudnya, 
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Surah asl^Shaaffaat 


(iSoi ojjJ>-t). Sedangkan kata dibaca nashab 
sebagai badai dari, 

, t * i ' 

C .3 iui}^ Kata, (Ci) di sini adalah 
maa mashdariyyah berkedudukan nashab 
karena athaf kepada dhamiir kum yang ter- 
dapat pada, Jadi, frasa adalah 

mashdar mu'awwal, yakni, Bisa Juga 

(U) tersebut adalah maa istifhaamiyyah (kata 
tanya] berkedudukan nashab sebagai maf'uul 
bihi, sebagai pelemahan atas hasil 

kerja mereka. Namun, i’raab pertamalah yang 
lebih kuat. 

Balaaghah 

terdapat muraa'aatul 
fawaashfl (keserasian bunyi bahasa) yang 
termasuk dalam al-muhassinaat al-badii'iyyah 
untuk menambah kesan dan keindahan bahasa. 

^ '4} ii)- Penggunaan kata kerja 
dikenal dengan isti'aarah taba’iyyah. 
Yaitu, langkah Ibrahim a.s. menghadap Tuhan¬ 
nya dengan penuh tulus diserupakan seperti 
orang yang menghadap kepada raja dengan 
hadiah yang berharga, raja pun menyenangi¬ 
nya dan menerimanya. 

i)> jinaas isytiqaaq (kesamaan akar 
kata) antara kata, dan 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ 5b)’ termasuk orang yang meng¬ 
ikuti agama dan manhaj Nuh a.s. dalam iman 
dan pokok-pokok syari'at. Al-Baidhawi me¬ 
ngatakan, bukan tidak mungkin bahwa Ibrahim 
a.s. dan Nuh a.s. memiliki kesamaan dalam 
cabang syariah atau sebagian besarnya sama. 
Antara masa keduanya terpaut 2640 tahun 
dan terdapat dua nabi; Hud a.s. dan Saleh a.s.. 
Kata, asalnya bermakna pengikut dan 

partisan seseorang, setiap komunitas yang 
disatukan atas suatu perkara. Mereka menjadi 


partisan seseorang atas perkara tersebut, 
setelah meninggalnya Ali bin Abi Thalib r.a., 
kata ini identik dengan suatu kelompok yang 
dipertentangkan kelompok Ahlus Sunnah. 

ii). ingatlah. Kata di sini ber- 
ta’alluq dengan kata yang dibuang. Kata 

(datang membawa sesuatu) asalnya 
bermakna memindahkan sesuatu dari tempat¬ 
nya. Sedangkan yang dimaksudkan di sini 
adalah menghadap Allah SWT dengan hati 
bersih dan ikhlas, hati yang bersih 

dari keraguan dan yang lainnya, tulus dalam 
kebaikan buat sesama hanya karena Allah SWT, 
bersih dari berbagai penyakit dan kotoran jiwa 
seperti riya dan berbagai niat buruk lainnya. 
<^ 0^3 oV Jii ii)> ketika dia mengecam bapaknya 
dan kaumnya dengan hati yang bersih. Kata, 
adalah badai dari pertama, atau 

sebagai zharf untuk fi'il, (iU-). apa 

yang kalian sembah? 

(iiivi) adalah dusta terburuk. 
apakah kalian menginginkan sembahan- 
sembahan selain Allah SWT untuk menciptakan 
dusta! Maksudnya, apakah kalian menyembah 
selain Allah SWT? ^ bagaimana 

tanggapan kalian yang telah menyembah selain 
Allah SWT ketika bertemu dengan-Nya? 

Ibrahim a.s. memandang 
bintang-bintang ketika mereka mengajaknya 
beribadah. ia berkata, "Aku sakit." 

Ucapannya dijadikan sebagai alasan agar 
esok hari tidak mengikuti hari raya mereka 
dengan sakit. ^ mereka pun me¬ 

ninggalkannya untuk merayakan hari raya. 

Ji dengan sembun 3 n-sembunyi 

Ibrahim pergi ke berhala-berhala mereka 
yang di sekitarnya terdapat makanan. Contoh 
penggunaan kata ini, (serigala yang 

sembunyi-sembunyi). •yt jui)> dengan 

mencemooh dan mengejek Ibrahim berkata 
kepada berhala-berhala tersebut, "Mengapa 



Surah ash-Shaaffaat 


TAFSIR AL'MUNIR Jilid 12 


i ^ o ... 

I I o 


kalian tidak makan makanan )^ng telah mereka 
buat?" Berhala-berhala tersebut diam membisu. 

'i ^ mengapa kalian tidak 
menjawab? Beliau sudah tahu bahwa mereka 
benda mati yang tidak bisa bicara, 

Beliau mendekat ke berhala-berhala 
tersebut dan memukulnya dengan kuat dan 
keras hingga hancur. 41 ! para pe¬ 
nyembah berhala bergegas menemui beliau 
ketika mengetahui apa yang telah beliau 
perbuat. Mereka berkata, "Kami menyem- 
bahnya, namun kamu menghancurkannya." 

U Beliau mencela mereka, "Apakah 
kalian menyembah berhala yang kalian buat 
sendiri?" padahal Allah-lah 

Yang menciptakan kalian dan menciptakan per¬ 
buatan kalian, sembahlah Allah SWT semata. 

(^,,^1 uCi ii ijL'i mereka ber¬ 

musyawarah untuk membuat bangunan dari 
batu, memenuhinya dengan kayu dan menyu¬ 
lutnya, kemudian melemparkan tubuh beliau 
ke dalamnya. api yang berkobar hebat. 

<! mereka ingin berbuat makar ter¬ 
hadap Ibrahim dengan melemparkannya ke 
dalam api supaya binasa. Kami 

pun menjadikan mereka terhina. Saat Ibrahim 
dilemparkan ke dalam kobaran api, api tersebut 
menjadi dingin dan ia selamat tanpa me¬ 
ninggalkan bekas sedikit pun. 

ji beliau berkata, 

"Aku akan berhijrah meninggalkan negeri ka¬ 
umku ini, negeri kafir, ke negeri lain yang telah 
diperintahkan, S 3 ^m. Atau, berhijrah ke negeri 
yang bisa membuatku menjalankan ibadah 
kepada-Nya." J 4-i Tuhanku, 

karuniailah aku seorang anak )^ng saleh yang 
membantuku untuk menaati-Mu dan meng¬ 
hilangkan kesepianku di tempat yang asing. 

Kami pun menggembirakan 
Ibrahim dengan seorang anak laki-laki yang 
tumbuh besar dan menjadi seseorang yang 
sangat pen)^ntun. 


Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah kedua yang menjelaskan 
kuatnya hubungan dan keterkaitan mendalam 
hubungan di antara para nabi dalam risalah 
mereka. Kisah ini dibuka dengan penegasan 
bahwa Ibrahim a.s. termasuk keluarga Nuh a.s., 
orang yang mengikuti agamanya, dan meniti 
manhajnya. Keduanya, merupakan sumber ke¬ 
baikan dan kebahagiaan bagi manusia. Ini 
adalah kisah Ibrahim a.s., bapak para nabi 
setelah kisah Nuh a.s., bapak kedua umat 
manusia. Nuh a.s. diselamatkan Allah SWT 
dari banjir besar, sedangkan Ibrahim a.s. di¬ 
selamatkan Allah SWT dari api. 

Tafsir dan Penjelasan 

ou-i ^ 5b)> Ibrahim a.s. termasuk 
orang yang mengikuti agama Nuh a.s., man¬ 
hajnya, serta meniti jejaknya dalam men¬ 
dakwahkan tauhid, beriman kepada-Nya, ba’ts, 
dan pokok-pokok syariah lainnya. Meskipun 
dalam cabang syariah keduanya berbeda, 
namun pokok syariah keduanya sama. 

..Ji ingatlah ketika Ibrahim 

a.s. menghadap Tuhannya dengan hati yang 
tulus dan jujur keimanannya, bersih dari syirik, 
keraguan, dan riya, tulus menasihati sesama 
dan menginginkan kebaikan bagi mereka hanya 
karena Allah SWT, seakan-akan beliau datang 
menghadap Tuhannya dengan membawa per¬ 
sembahan bernilai tinggi, sehingga beliau layak 
mendapatkan kemenangan dan ridha-Nya. 

Di antara langkah-langkah besar Ibrahim 
a.s., 44^' keikhlasan Ibrahim 

a.s. kepada Tuhannya ketika berkata kepada 
kaumn)^, "Mengapa kalian menyembah ber¬ 
hala-berhala ini selain Allah SWT!" Ini adalah 
pengingkaran terhadap penyembahan mereka 
serta kecaman terhadap manhaj dan langkah 
mereka, serta hujatan keras terhadap pe¬ 
nyembahan berhala dan sembahan-sembahan 
lainnya. Oleh karena itu, Ibrahim a.s. berkata 
dalam ayat selanjutnya. 
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kalian menginginkan sembahan-sembahan 
selain Allah SWT untuk melakukan dusta 
besar dan kebohongan tanpa hujjah dan dalil! 
Apa dugaan kalian terhadap hal yang akan 
diperbuat Allah kepada kalian yang telah 
menyembah sesembahan lain selain Dia? Ini 
adalah pertanyaan kecaman, peringatan, dan 
ancaman. Maksudnya, apa yang kalian pikir 
tentang Dia Yang berhak kalian sembah karena 
Dia-lah Tuhan semesta alam, hingga kalian 
berani meninggalkan penyembahan kepada- 
Nya dan menjadikan berhala-berhala sebagai 
tandingan-Nyal 

^(.^1 j yj Ibrahim a.s. pun me¬ 
merhatikan ilmu nujum dan substansinya, 
bukan untuk mengagungkan dan menyuci¬ 
kannya sebagaimana yang dilakukan kaumnya. 
Beliau melakukannya untuk mengecoh dengan 
memberikan kesan bahwa beliau mengetahui 
sesuatu yang mereka ketahui. 

Atau, maksudnya, Ibrahim a.s. bertafakkur 
dan merenungkan alam semesta dan langit. 
Qatadah berkata, ketika seseorang diam me¬ 
renung dan berpikir lama, orang Arab me¬ 
nyebutnya, (c>^i ^ >) (ia sedang memerhati¬ 
kan bintang-bintang). Maksudnya, ia sedang 
memikirkan keadaannya. 

beliau berkata, "Aku sedang 
sakit.” Maksud beliau adalah sakit hati karena 
sikap kaumnya yang meneguhi kekafiran, 
kesyirikan, dan penyembahan kepada berhala- 
berhala. 

Kesimpulannya, yang dilakukan Ibrahim 
dalam memandangi bintang-bintang dan ucapan, 
"Aku sedang sakit" adalah termasuk at-tauriyah 
atau paronomasia. Sebab, apa yang diinginkan 
Ibrahim a.s. berbeda dengan yang mereka 
pahami. Tujuannya, untuk melaksanakan 
rencana beliau terhadap berhala sembahan 
mereka ketika mereka pergi keesokan harinya 
untuk merayakan hari raya. Hal tersebut 


114 

beliau lakukan dengan sengaja tidak ikut pergi 
bersama mereka tanpa mereka sadari rencana 
yang telah beliau persiapkan. 

Dengan begitu, jelas bahwa saat Ibrahim 
a.s. memandangi bintang-bintang tidaklah sama 
seperti yang dilakukan penyembah bintang, itu 
tidak boleh, dan beliau tidak berbohong dalam 
ucapannya, "Aku sedang sakit." 

mereka pun meninggalkan 
Ibrahim untuk merayakan hari raya ke kuil 
mereka. 

•^1 jiii J! kemudian Ibrahim 
a.s. secara sembunyi-sembunjd pergi menuju 
berhala yang mereka sembah. Saat itu mereka 
telah meletakkan sesajen makanan di dekat 
berhala tersebut supaya diberkati. Beliau men¬ 
cela dan menghina berhala-berhala tersebut, 
"Mengapa kalian tidak memakan makanan yang 
dipersembahkan buat kalian ini?” 

V ^ U)> beliau kembali mencelanya, 
"Apa yang membuat kalian tidak berbicara 
dan menjawab pertanyaanku!" Maksud beliau 
adalah untuk melecehkan dan menghina karena 
beliau mengetahui bahwa mereka hanyalah 
benda mati yang tidak mungkin berbicara. 

lalu beliau mendekati 
berhala-berhala tersebut sambil memukulnya 
dengan kuat dan keras, kecuali berhala ter¬ 
besar sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Surah al-Anbiyaa' 

kaum beliau pun bergegas 
menemuinya sekembalinya dari hari raya 
untuk menanyakan pelaku yang menghancur¬ 
kan berhala-berhala tersebut. Sebelumnya, 
telah beredar isu bahwa pelakunya adalah 
Ibrahim, dan mereka pun mengetahui bahwa 
pelakunya adalah beliau. Mereka berujar, 
"Kami menyembah berhala-berhala tersebut, 
namun kau menghancurkannya!" 

Ketika mereka mencerca Ibrahim, beliau 
balik mencibir dan mencela mereka, ju)> 
"Apakah kalian menyembah berhala 
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yang kalian buat dan pahat dengan tangan 
kalian sendiri!" 

1^3 Allah-lah Yang patut 

disembah, karena Dia-lah Pencipta Yang telah 
menciptakan kalian dan berhala-berhala yang 
kalian pahat itu. Pengertian ini menunjukkan 
bahwa Allah SWT menciptakan manusia dan 
perbuatannya. Bukhari meriwayatkan dari 
Hudzaifah secara marfuu', 


* . . . ‘.A ^ ' 'i ? 

J5 jJU^ aJ) 1 jl 

o 

“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan pelaku 
perbuatan dan perbuatannya.” (HR Bukhari) 


Ketika hujjah ditegakkan atas mereka, 
mereka justru menggunakan cara-cara represif 
dan kekerasan dalam menghadapi Ibrahim 
a.s., 4r^’ ^ mereka berkata, 

"Buatlah bangunan yang luas, penuhi dengan 
kayu, sulutlah dengan api dan lemparkan 
Ibrahim ke dalam kobaran api tersebut." 

ilr saat mereka 

melancarkan rencana jahat dengan membuat 
makar dan membakarnya. Kami pun menyela¬ 
matkannya dari api dan menjadikan api menjadi 
dingin serta keselamatan baginya tanpa sedikit 
pun meninggalkan bekas di tubuhnya. Kami 
juga menjadikan Ibrahim a.s. sebagai pihak 
yang menang dan berjaya, dan menjadikan 
mereka sebagai pihak yang kalah, gagal, dan 
hina dengan menggagalkan makar mereka. 

Setelah nabi Ibrahim a.s. selamat dari api 
dan diberi kemenangan atas kaumnya, beliau 
pun sudah frustrasi agar kaumnya beriman, 
beliau memutuskan hijrah meninggalkan me¬ 
reka, sebagaimana ayat berikut ini, S\ 

J! beliau berkata, "Aku akan 
berhijrah meninggalkan negeri kaumku telah 
menyakitiku, karena sikap fanatik mereka 
terhadap berhala, kafir terhadap Allah SWT, dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. Aku akan ber¬ 
hijrah menuju negeri yang telah diinstruksikan 
kepadaku agar aku bisa beribadah kepada-Nya. 


Dia pasti akan membimbingku kepada kesa¬ 
lehan bagi agama dan duniaku," yaitu menuju 
tanah suci di Syam. 

Ini merupakan petunjuk tentang keharusan 
berhijrah meninggalkan suatu tempat menuju 
tempat yang lain ketika seorang Mukmin tidak 
bisa menegakkan syiar-syiar agamanya. 

Di tengah hijrahn}^, beliau memanjatkan 
doa kepada Allah SWT agar dikaruniai seorang 
anak, J 4-» ya Tuhanku, karuniailah 

aku seorang anak saleh yang membantuku 
menjalankan ketaatan kepada-Mu dan menghi¬ 
langkan kesepianku di tempat yang asing. 

Kami pun menggembirakan 
Ibrahfm a.s. dengan seorang anak laki-laki 
yang tumbuh besar menjadi sosok yang 
sangat penyantun. Anak laki-laki tersebut se¬ 
bagaimana yang dikatakan Ibnu Katsir adalah 
Isma’il a.s., karena dialah anak pertama yang 
dijadikan sebagai penggembira Ibrahim a.s., 
dan ia lebih tua dari Ishaq a.s. berdasarkan 
kesepakatan kaum Muslimin dan Ahli Kitab. 
Bahkan, di dalam Kitab mereka dinyatakan 
bahwa Isma’il a.s. lahir ketika ayahnya, Ibrahim 
a.s., berusia delapan puluh enam tahun, se¬ 
dangkan lshaq r.a. lahir ketika ayahnya berusia 
sembilan puluh sembilan tahun. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Para nabi dan rasul, meskipun rentang 
waktu di antara mereka sangat panjang, 
misi mereka satu, mendakwahkan tauhid, 
mengimani para rasul, ba’ts, mendakwahkan 
pokok-pokok akhlak, dan budi pekerti mulia. 

2. Ibrahim a.s. memiliki hati yang bersih dari 
syirik dan keraguan, ikhlas menasihati 
sesama hanya karena Allah SWT, me¬ 
ngetahui bahwa Allah SWT adalah Haq, 
hari Kiamat pasti terjadi, dan Allah SWT 
pasti menghidupkan kembali semua orang 
yang ada dalam kubur. 
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3. Di antara kemurnian hati Ibrahim a.s. 
adalah menyeru bapaknya dan kaumnya 
kepada tauhid, beliau berkata, 

"Apayang kalian sembah?"Tu\uannya untuk 
mengecam jalan yang mereka tempuh dan 
mencela atas perbuatan mereka. 

4. Ibrahim a.s. menghujat penyembahan me¬ 
reka kepada berhala dengan menegaskan 
bahwa perbuatan tersebut adalah dusta 
dan kebohongan yang paling serius ke¬ 
burukannya. Beliau juga memperingatkan 
murka Allah SWT terhadap mereka ketika 
menghadap kepada-Nya karena mereka 
menyembah selain Dia. 

5. Ibrahim a.s. menggunakan bentuk tauriyah 
(paronomasia) dalam dua hal; saat me¬ 
mandang bintang dan ucapannya, "Aku 
sedang sakit." Maksud yang pertama, 
ia mengetahui ilmu perbintangan dan 
sedang memikirkan apa yang akan dia 
lakukan ketika mereka mengajaknya pergi 
merayakan hari raya mereka. Yang kedua, 
ucapannya, "Aku sedang sakit," maksudnya, 
beliau terserang penyakit yang mematikan, 
karena orang yang akan meninggal, biasa¬ 
nya sakit terlebih dahulu, kemudian me¬ 
ninggal. Namun persepsi mereka, beliau 
saat itu sedang sakit. Ini adalah tauriyah 
dan ta’riidh (paronomasia]. Ini juga terjadi 
pada ucapan beliau saat seorang raja ber¬ 
tanya tentang Sarah, istrinya, "Ia adalah 
saudara perempuanku," maksudnya, sau¬ 
dara seagama. 

Dalam hadits shahih yang diriwayat¬ 
kan Ahmad, Bukhari, dan Muslim dari Abu 
Hurairah, Rasulullah saw. bersabda, 

'y! J 

“Nabi Ibrahim a.s. tidak pernah ber¬ 
bohong kecuali dalam tiga kasus.” 


Maksud bohong di sini adalah per¬ 
mainan kata-kata (dalam bentuk paro¬ 
nomasia), dan itu adalah boleh dan mubah. 

Ada 3 ^ng mengatakan, maksud Ibrahim 
a.s. adalah ia sakit hati karena kekafiran dan 
paganisme mereka. 

6. Ibrahim a.s. membuat rencana yang sukses 
untuk menghancurkan berhala-berhala 
kaumnya. Dia tetap tinggal di dalam kota 
ketika semua orang pergi ke kuil untuk 
merayakan hari raya mereka, setelah se¬ 
belumnya didahului dengan upacara per¬ 
sembahan sesajen makanan kepada ber¬ 
hala-berhala supaya makanan tersebut 
diberkati menurut keyakinan mereka, 
atau makanan itu dipersembahkan buat 
para pemuka agama. Beliau mendatangi 
berhala-berhala tersebut dan mengajak¬ 
nya berbicara layaknya orang yang berakal 
dengan nada mencemooh dan menghina, 
"Mengapa kalian tidak makan makanan 
ini! Ada apa dengan kalian, mengapa kalian 
tidak bicara dan menjawab!" Tentu ber¬ 
hala-berhala tersebut tidak bisa men¬ 
jawab, dan beliau mengetahuinya. Beliau 
pun memukul berhala itu dengan kuat dan 
keras, hingga hancur kecuali satu patung 
besar, sebagaimana dijelaskan dalam Su¬ 
rah al-Anbiyaa' Hal itu dilakukan untuk 
menegakkan hujjah atas kaumnya dan 
menyadarkan mereka bahwa berhala- 
berhala tersebut tidak kuasa melindungi 
dirinya sendiri. 

7. Kaumnya pun mendatanginya setelah me¬ 
ngetahui bahwa pelaku penghancuran 
berhala-berhala tersebut adalah Ibrahim 
a.s.. Mereka bertanya, "Siapa yang telah 
berbuat demikian terhadap sembahan 
kami?" Beliau menjawab, "Apakah kalian 
menyembah berhala-berhala yang kalian 
pahat sendiri?" 

Kemudian beliau kembali berkata, 
"Padahal, Allah-lah Yang menciptakan 
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kalian dan berhala-berhala yang kalian 
buat dari kayu, batu, dan bahan lainnya." 
Ringkasnya, "Padahal, Allah-lah Yang men- 
ciptakan kalian dan perbuatan kalian." 

Ahlus Sunnah menjadikan ayat ini se¬ 
bagai petunjuk bahwa perbuatan adalah 
ciptaan Allah SWT, sedangkan hamba me¬ 
mainkan peran iktisaab (yang mengusa¬ 
hakannya). Hal ini meruntuhkan paham 
Qadariyah dan Jabariyah. Bukhari meri¬ 
wayatkan dari Abu Hurairah secara marfuu’ 
sebagaimana di atas. 


^ * f ^ * 


“Sesungguhnya Allah SWT mencipta- 
kan setiap pelaku perbuatan dan perbuat¬ 
annya .”(HR Bukhari) 


Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits 
Hudzaifah, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 



* 


^LviaJl 


“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan 
setiap pelaku perbuatan dan perbuatannya. 
Dialah Sang Pencipta dan Dia-lah Sang 
Pembuat, Mahasuci Dia.” 


8. Ketika Ibrahim a.s. mengalahkan mereka 
dengan hujjahnya, mereka pun bermusya¬ 
warah perihal perkara Ibrahim a.s. dan 
berkata, "Buatlah bangunan yang dipenuhi 
kayu bakar, lalu bakar, dan lemparkan tu¬ 
buh Ibrahim ke dalamnya." 

Abdullah bin Amru bin Ash berkata, 
"Ketika Ibrahim a.s. berada dalam bangunan 
tersebut, beliau berucap, "hasbiyallaahu wa 
ni'mal wakiiT’ (cukuplah bagiku Allah SWT, 
karena Dia-lah sebaik-baik yang dipasrahi 
segala urusan). 

Saat mereka melancarkan makar dan 
rencana jahat terhadap Ibrahim a.s. untuk 


membinasakannya, Allah SWT menjadikan 
mereka pihak yang kalah, gagal, dan 
terhina, ketika hujjah beliau membuat 
mereka tidak berkutik, sementara rencana 
jahat dan makar mereka gagal. 

9. Hijrah dan uzlah menjadi kewajban ketika 
seorang Muslim tidak bisa menegakkan 
syiar-syiar agamanya. Orang pertama 
yang memprakikkan hal tersebut adalah 
Ibrahim a.s.. Hal tersebut terjadi ketika 
Allah SWT menyelamatkannya dari api 
dengan ucapannya dalam ayat, 4-?'^ 

Jl- Maksudnya, aku akan berhijrah 
meninggalkan negeri kaumku dan tempat 
kelahiranku menuju negeri lain di mana 
aku bisa beribadah kepada Tuhanku, ka¬ 
rena Tuhanku pasti membimbingku dalam 
niatku menuju kebenaran. 

Muqatil berkata, Ibrahim a.s. adalah 
manusia pertama yang mempraktikkan 
hijrah bersama Luth a.s. dan Sarah menuju 
ke tanah suci, tanah Syam. 

10. Disyari'atkannya berdoa memohon anak. 
Ketika Ibrahim a.s. mengetahui bahwa Allah 
SWT adalah Penyelamat dirinya, ia pun 
berdoa kepada-Nya agar Dia menguatkan 
dirinya dengan seorang anak yang bisa 
menemaninya dalam keterasingannya. Be¬ 
liau memanjatkan doa, "Wahai Tuhanku, 
karuniailah aku seorang anak saleh yang 
menjadi bagian dari orang-orang saleh." 
Allah SWT pun menyampaikan berita 
gembira kepadanya melalui lisan malaikat 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Surah 
Huud-tentang seorang anak yang kelak 
tumbuh dewasa menjadi sosok yang sangat 
penyabar dan penyantun. Berita gembira 
tersebut secara implisit menyiratkan bah¬ 
wa anaknya hidup sampai dewasa. Hal itu 
diindikasikan oleh keberadaan sifat, haliim 
(yang penyabar dan penyantun), ini adalah 
sifat orang dewasa, karena anak kecil tidak 
bisa disebut dengan sifat tersebut. 
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Surah ash-Shaaffaat Ayat 102 -113 



”Maka ketika anak itu sampai (pada umur) 
sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata, 
"Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi 
bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah 
bagaimana pendapatmul’ Dia (Isma'il) menjawab, 
"Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperin¬ 
tahkan (Allah) kepadamu; Insya Allah engkau 
akan mendapatiku termasuk orang yang sabar 
Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia 
(Ibrahim) membaringkan anaknya atas pelipisnya, 
(untuk melaksanakan perintah Allah). Lalu Kami 
panggil dia, 'Wahai Ibrahim! sungguh, engkau telah 
membenarkan mimpi itu.’ Sungguh, demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar. Dan Kami abadikan 
untuk Ibrahim (pujian) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian, 'Selamat sejahtera bagi 
Ibrahim.’ Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sungguh, 
dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 


Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (ke¬ 
lahiran) Ishaq seorang nabi yang termasuk orang- 
orang yang saleh. Dan Kami limpahkan keberkahan 
kepadanya dan kepada Ishaq. Dan di antara ke¬ 
turunan keduanya ada yang berbuat baik dan ada 
(pula) yang terang-terangan berbuat zalim terhadap 
dirinya 5e«din.” (ash-Shaaffaat: 102-113) 

Qlraa’aat 

4^' 'j)* dibaca: 

1. (^' U): Ini adalah bacaan Hafsh. 

2. U); Ini adalah bacaan imam yang lain. 

^ Nafi', Ibnu Katsir, dan 

Abu Amr membacanya (iuit 

Hamzah dan Al-Kisa'i membaca¬ 
nya liU). 

^bnu Amir membacanya (24t \i). 

4ji Nafi’ membacanya (Oi 

As-Susi membacanya 
membacanya (ili). 

Vraab 

4^1 U; Kata 4^)* hertn'allug 

dengan kata yang dibuang, bukan dengan 4id^. 
karena kedewasaan Isma'il a.s. tidak bersamaan 
ayahnya, Ibrahim a.s.. Seakan-akan dikatakan, 
(^^1 dii) (ketika anaknya sudah mencapai 
usia berusaha/produktif). Lalu dikatakan, 
^)? (dfa bersama siapa?), lalu dijawab, (*L.) (ber¬ 
sama Ibrahim a.s.). 

liU Fi'il, 4<j:>^ dari kata, (pen¬ 
dapat), bukan dari hi,) (melihat dengan 
mata). berkedudukan nashab untuk, 4i4>^. 
Bisa juga kata (L) di sini dijadikan sebagai maa 
istifhaamiyyah sebagai mubtada', sedangkan, (li) 
bermakna isim maushuul alladzii berkedudukan 
sebagai khabar. 

4ij5di! ^3dii). Terdapat tiga versi terkait 
dengan kalimat yang menjadi jawaban untuk 
kata (d). Pertama, ada kemungkinan dibuang, 
sehingga asumsinya, (ild id) udt dii). 
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Kedua, jawabann}^ adalah kalimat ^ > yang 

terdapat pada a)^t berikutn)^, sedangkan wawu 
yang ada pada kalimat ini adalah zaa'idah. Ke¬ 
tiga, jawabannya adalah kalimat, 
wawu di sini juga dianggap sebagai zaa'idah. 
Namun i'raab pertamalah yang lebih tepat. 

Balaaghah 

Di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-thibaaq. 

« 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^,^1 iiLi ketika anak tersebut men¬ 

capai usia produktif bersama ayahnya, Ibrahim 
a.s., dalam membantu segala pekerjaannya. Ada 
yang mengatakan, ia mencapai usia tujuh tahun, 
dan ada pula yang mengatakan, tiga belas tahun. 

^ jj aku melihat dalam mimpi. Mimpi 
para nabi adalah benar, sedangkan perbuatan- 
perbuatannya adalah berdasarkan perintah 
Allah SWT. Ada yang mengatakan, Ibrahim a.s. 
bermimpi pada malam tarwiyah seseorang yang 
berkata kepadanya, ‘Allah SWT memerintahkan 
menyembelih putramu." Pagi harinya, beliau 
melakukan tarwiyah, memikirkan mimpinya, 
apakah dari Allah SWT atau dari setan. Pada 
malam harinya, beliau mengalami mimpi 
yang sama, maka beliau meyakini bahwa itu 
adalah dari Allah SWT. Pada malam ketiga, 
beliau mengalami mimpi yang sama. Beliau 
mantap menjalankan mimpinya, menyembelih 
putranya. Maka, tiga hari tersebut dinamakan 
hari Tarwiyah, Arafah, dan Kurban. 

Siapakah Sebenarnya Putra yang 
Dikurbankan? 

Al-Baidhawi mengatakan, yang lebih tepat, 
anak yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah 
Isma'il a.s., karena berbagai alasan. Pertama, 
dirin)^lah anak yang dianugerahkan kepada 
Ibrahim a.s. sesaat setelah hijrah. Kedua, karena 


kabar gembira kelahiran Ishaq a.s. di’athafkan 
kepada kabar gembira kelahiran Isma’il a.s.. 
Ketiga, berdasarkan sabda Rasulullah saw. da¬ 
lam hadits yang dicatat oleh Al-Hakim dalam 
Al-Manaaqib, 

UI 

“Aku adalah putra dari dua dzabiih (orang 
yang dikorbankan).” (HR Hakim) 


Salah satunya adalah kakek beliau, Isma’il 
a.s. dan ayah beliau, Abdullah. Abdul Muthalib 
pernah bernadzar mengurbankan salah satu 
anaknya jika Allah SWT memberinya kemu¬ 
dahan dalam menggali kembali sumur Zamzam 
atau ketika jumlah anaknya mencapai sepuluh 
orang. Ketika benar-benar terwujud, Abdul 
Muthalib mengundi untuk menentukan siapa 
yang akan dia kurbankan, undian yang keluar 
adalah Abdullah. Namun, kemudian ditebus 
olehnya dengan seratus ekor unta. Oleh karena 
itu, diyat ditetapkan sebanyak seratus ekor. 

Keempat, karena hal itu berlangsung di 
Mekah dan kedua tanduk domba yang dija¬ 
dikan tebusan Isma’il a.s. digantungkan di 
Ka’bah, hingga akhirnya terbakar bersama 
Ka’bah pada masa Abdullah bin Zubair. Ketika 
itu Ishaq a.s. belum lahir. Kelima, karena kabar 
gembira kelahiran Ishaq a.s. dibarengi dengan 
kabar kelahiran Ya’qub a.s., putra Ishaq a.s.. 
Maka, kabar gembira tersebut tidak relevan 
dengan perintah menyembelih Ishaq a.s. ke¬ 
tika masih remaja. 

Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah ditanya, "Nasab mana¬ 
kah yang paling mulia?" Beliau menjawab. 


■» », i 1 “ 1 » i» i 1 


“Yusuf Shiddiiqullaah putra Yaqub Israa'- 
iilulllah putra Ishaq dzabiihullah putra Ibrahim 
Khaliilullah,” 
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Maka yang shahih, beliau menjawab, 
'Yusuf putra Ya’qub putra Ishaq putra Ibrahim.” 
Sedangkan tambahan-tambahan yang ada ber¬ 
asal dari perawi. Riwayat yang menyebutkan 
Ya’qub pernah menulis hal seperti itu kepada 
Yusuf adalah riwayat yang tidak valid.“ 

Ibnu Katsir mengatakan, ada sebagian ulama 
yang berpendapat bahwa putra Ibrahim a.s. yang 
dikurbankan adalah lshaq a.s.. Hal ini dicerita¬ 
kan dari sekelompok ulama salaf, bahkan sampai 
ada kutipan yang menyebutkannya berasal dari 
beberapa sahabat. Hal itu sama sekali tidak 
pernah ada, baik dalam Kitab maupun Sunnah. 
Aku menduga bahwa hal tersebut didapatkan 
dari para pendeta Ahli Kitab dan diterima begitu 
saja tanpa hujjah. Al-Qur'an menjadi saksi dan 
petunjuk bahwa adz-dzabiih adalah Isma'il a.s.. 
Sebab, di dalamnya disebutkan berita gembira 
kelahiran seorang anak yang penyantun dan 
adz-dzabiih, kemudian setelah itu, Allah SWT 
memfirmankan ayat 112 , 'J> 4 ’ 

liu berasal dari akar kata, 

(pendapat). Ibrahim a.s. bermusyawarah 
dengan putranya, Isma’il a.s. supaya dia siap 
dikurbankan, tunduk kepada perintah, dan 
untuk mengetahui bagaimana sikapnya ter¬ 
hadap ujian dari Allah SWT, ia pun tegar dan 
menyerahkan segalanya kepada Allah SWT. 
4^1 !<)> ta' pada kata ini adalah pengganti 
dari ya' idhaafah. laksanakanlah 

perintah tersebut. Penggunaan fi'il mudhaari’ 
karena mimpi yang dialami Ibrahim a.s. terjadi 
berulang. termasuk orang-orang yang 

sabar dalam menjalani pengurbanan itu atau 
menjalani ketetapan Allah SWT. 

41 x 1 tatkala keduanya pasrah kepada 
perintah Allah SWT, tunduk, dan mematuhi- 
Nya. 4^})> Ibrahim a.s. membaringkan Isma’il 
dengan tertelungkup, agar tidak terlihat per- 


11 Tafsir al-Baidhawi, S95. 

12 Tafsir Ibnu Katsir, 4/14. 


ubahan pada wajahnya sehingga kasihan me¬ 
ngurungkan penyembelihan. Atau, memba¬ 
ringkannya dengan miring, sehingga pelipis¬ 
nya menempel di tanah. Prosesi tersebut ber¬ 
langsung di Mina, (^i) berarti pelipis, pinggir 
dahi, dan dahi diapit oleh dua (ciii). Fungsi 
huruf lam pada kata, 4 ai^)> untuk menjelaskan 
bagian tubuh yang berada di bawah ketika 
dibaringkan. Ini seperti lam pada ayat 109 
surah al-lsraa’, 

“Dan mereka menyungkurkan wajahnya 
sambil menangis." (al-Israa': 109) 

iJlj. kamu benar-benar melak¬ 
sanakan perintah dengan azam dan prosedur 
yang benar. iiiir ui^sebagaimana 

Kami membalasmu, seperti itulah Kami mem¬ 
balas orang-orang yang berbuat baik (muhsin) 
untuk dirinya dengan melaksanakan perintah. 
Ini menjelaskan sebab dihilangkannya kesusah¬ 
an dari Ibrahim a.s. dan Isma’il a.s. karena 
keduanya adalah orang-orang muhsin. oi)> 
4 ''i» penyembelihan yang diperintahkan ini, 

^9 ^9 A' 

4 Lo-ii> benar-benar ujian nyata untuk 

membedakan orang-orang yang ikhlas dari yang 
lainnya. Kami menebus anak yang akan 

disembelih, Isma’il a.s. (berdasarkan pendapat 
yang lebih kuat). Ada yang mengatakan, ia 
adalah Ishaq a.s.. dengan seekor domba 
sebagai gantinya. besar dan ge¬ 

muk. Ulama Hanafi^ah menjadikan ayat ini 
sebagai dalil bahwa orang yang bernadzar 
mengurbankan anakn)^, ia harus menyembelih 
seekor kambing. 

Kami mengabadikan bagi 
Ibrahim a.s. pujian yang baik pada generasi- 
generasi mendatang. 4 r^!>! ucapan 

salam dari Kami kepadanya 
dengan balasan seperti itulah Kami membalas 
orang-orang yang berbuat baik bagi dirinya 
dengan menjalankan ketaatan kepada Kami.)> 

4^>ji ^ 4 sebab kenapa Ibrahim a.s. 

dimasukkan sebagai hamba yang muhsin. 
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Kami memberinya kabar gem¬ 
bira tentang kelahiran seorang anak lagi, lshaq 
a.s.. Ini menjadi petunjuk bahwa adz-dzabiih 
(yang diperintahkan untuk disembelih) adalah 
Isma'il a.s., bukan lshaq a.s.. di¬ 

tetapkan kenabiannya dan ditakdirkan sebagai 
golongan orang-orang saleh. ^4* Kami 
memberkahi Ibrahim a.s. pada anak-anaknya. 

Ji}'^ juga kepada lshaq a.s., putra Ibrahim 
a.s.. Kami menjadikan nabi-nabi Bani Israel dan 
yang lainnya berasal dari keturunannya, seperti 
Ayyub a.s. dan Syu’aib a.s.. Mukmin. 

kafir dan durhaka. 444^ y^ng nyata 
kekafiran dan kezalimannya. Al-Baidhawi me¬ 
ngatakan, nasab tidak berpengaruh pada petun¬ 
juk dan kesesatan, kezaliman yang terdapat 
pada keturunan Ibrahim a.s. dan ishaq a.s. 
tidak mencederai dan mendatangkan cela bagi 
keduanya. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah lanjutan kisah Ibrahim a.s.. Da¬ 
lam kisah sebelumnya, Allah SWT berfirman, 
Allah SWT melanjutkannya 
dengan petunjuk yang menegaskan terwujud¬ 
nya berita gembira tentang kelahiran seorang 
anak, lalu ia tumbuh hingga usia produktif 
untuk bekerja. Kemudian, dilanjutkan dengan 
kisah adz-dzabiih, yaitu Isma'il a.s. dan pene¬ 
busan. Kemudian, Allah SWT kembali meng¬ 
gembirakan Ibrahim a.s. dengan berita kela¬ 
hiran Ishaq a.s. sebagai nabi dari orang-orang 
saleh, Allah SWT memberkatinya dan lshaq a.s., 
menjadikan banyak nabi berasal dari keturunan 
keduanya, di antara keturunan keduanya ter¬ 
dapat orang yang muhsin, dan ada pula yang 
menzalimi diri sendiri dengan melakukan ber¬ 
bagai kemaksiatan. 

Tafsir dan Penjelasan 

ketika Isma’il a.s. tumbuh besar men¬ 
jadi remaja dan mencapai usia produktif untuk 


bekerja, berusia tiga belas tahun sebagaimana 
yang dikatakan Al-Farra', berkatalah Ibrahim 
a.s. kepada putranya yang diperintahkan untuk 
disembelih, "Wahai anakku, aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu, bagaimana 
pendapatmu?" Beliau menyampaikannya ke¬ 
pada Isma’il agar ia mempersiapkan diri 
menjalankan perintah Allah SWT dan meng¬ 
harapkan pahala dengan ketundukan kepada 
perintah-Nya. Dan, untuk mengetahui kesa¬ 
barannya terhadap perintah Allah SWT karena 
mimpi para nabi adalah wah}ai yang harus di¬ 
laksanakan. 

Adz-dzabiih di sini adalah Isma’il a.s. ka¬ 
rena Allah SWT menyebutkan berita gembira 
tentang kelahiran seorang anak penyabar dan 
anak itulah adz-dzabiih. Setelah itu, Allah SWT 
menyebutkan ayat, 4 ^^' S' 

Adapun keterangan yang tercantum dalam 
Taurat, (sembelihlah putra 

sulungmu, Ishaq), kata Ishaq di sini adalah 
tambahan dari mereka dan distorsi terhadap 
Kitabullah. Sebab, Ishaq a.s. bukanlah putra 
sulung Ibrahim a.s. dan bukan putra tunggalnya, 
putra beliau saat itu adalah Isma’il a.s.. Kemudian, 
ketika beliau memasrahkan putranya untuk 
disembelih dan mematuhi perintah, Allah SWT 
memberinya anak lagi, Ishaq a.s.. 

Isma’il a.s. mendeklarasikan ketaatannya 
seraya berucap, o! S-V jii' ^ 'i 

S; Isma’il a.s. berkata, "Jalankanlah 
perintah Allah SWT untuk menyembelihku 
dan lakukanlah sesuai dengan wahyu yang 
diturunkan kepadamu. Aku akan sabar menja¬ 
lani ketetapan Ilahi dan mengharapkan pahala 
di sisi-Nya.’’ Ini adalah sifat yang disematkan 
kepadanya, haliim (sangat penyabar dan pe¬ 
nyantun) dan sesuai dengan yang ada dalam 
firman-Nya, 

"Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah 
Isma'il di dalam Kitab (Al-Qur'an). Dia benar- 
benar seorang yang benar janjinya, seorang 
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rasul dan nabi. Dan dia menyuruh keluarganya 
untuk (melaksanakan) shalatdan (menunaikan) 
zakat, dan dia seorang yang diridhai di sisi 
Tuhannya." [Maryam: 54-55) 

Ibrahim a.s. pun mulai melaksanakan pe¬ 
rintah Allah SWT, 4*^^ tatkala 

keduanya telah berserah diri, tunduk kepada 
perintah-Nya, menaati-Nya, dan memasrahkan 
segala urusan keduanya kepada-Nya, Ibrahim 
a.s. menelungkupkan wajah putranya ke bawah 
agar tidak terpengaruh rasa kasihan hingga 
membuatnya ragu-ragu untuk menyembelih¬ 
nya. Atau, membaringkannya ke samping (pe¬ 
lipisnya menempel ke tanah). Lokasi penyem¬ 
belihan berada di Al-Manhar, terletak di Mina 
dekat dengan lokasi Jumrah. 

Mujahid berkata, Isma’il a.s. berkata kepada 
ayahnya, "Saat menyembelihku, janganlah me¬ 
lihat wajahku, khawatir hal itu membuatmu 
mengasihaniku, sehingga tidak bisa secepatnya 
menyembelihku. Ikatlah kedua tanganku, lalu 
hadapkan wajahku ke tanah." Beliau pun me¬ 
lakukannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas r.a., ia berkata, "Ketika Ibrahim a.s. 
diperintahkan menjalankan manasik haji, setan 
menampakkan diri kepadanya di Sa’i, dan ke¬ 
duanya pun lari bekejaran, beliau berhasil 
mengalahkan setan. Saat Jibril a.s. membawa 
beliau ke Jamrah Al-Aqabah, setan kembali 
menampakkan diri, beliau pun melemparinya 
dengan tujuh kerikil sampai setan menghilang. 
Saat setan kembali menampakkan diri di 
Jamrah Al-Wustha, beliau melemparinya lagi 
dengan tujuh kerikil. Kemudian, beliau mem¬ 
baringkan Isma’il a.s. di atas pelipisnya yang 
sedang mengenakan baju putih, ia berkata, 
'Wahai ayah, aku tidak memiliki pakaian yang 
bisa dijadikan sebagai kafan jasadku selain baju 
ini, lepaskanlah baju ini supaya bisa digunakan 
untuk kafanku." Saat beliau melepasnya, beliau 
dipanggil dari belakang, 4 ^^' 


Lalu beliau menoleh dan melihat seekor domba 
putih, bertanduk, dan memiliki mata bagus." 
Abdullah bin Abbas berkata, "Aku melihat kita 
senantiasa berusaha berusaha mencari domba 
semacam itu." 

41 ^ 35 )! ^ 'i 0 ! ketika Ibrahim 

a.s. membaringkan Isma’il a.s. untuk disem¬ 
belih, tiba-tiba malaikat memanggilnya dari 
belakang bukit, "Tujuan yang diinginkan dari 
mimpimu telah terwujud, sesuatu yang di¬ 
kehendaki telah terlaksana, dan kamu mem¬ 
benarkan dengan azam untuk melaksanakan¬ 
nya meskipun kamu belum sampai menyem¬ 
belih. Kamu telah melakukan sesuatu yang 
memang bisa kamu lakukan." 

Selanjutnya, Allah SWT menyebutkan se¬ 
jumlah nikmat yang Dia limpahkan kepada 
Ibrahim a.s.. 

Pertama, iuir ii)» sebagaimana 

Kami membalasmu dengan membatalkan 
penyembelihan dan terlepas dari kesusahan 
serta cobaan, seperti itulah Kami membalas 
setiap orang muhsin atas ketaatannya dan 
memberinya pahala atas usahanya. Ini adalah 
sebab pemberian nikmat kepada Ibrahim 
a.s. dan putranya berupa kelapangan setelah 
kesempitan dan selamat dari cobaan. 

Allah SWT menegaskan bahwa cobaan 
tersebut sangatlah besar, 
cobaan ini sangatlah sulit dan berat. Dan, ti¬ 
dak ada cobaan yang lebih sulit dari itu. Allah 
SWT menguji Ibrahim a.s. dengan perintah 
menyembelih putranya untuk membuktikan 
kebesaran ketaatannya, beliau pun menjalan¬ 
kan dengan sabar dan mengharap pahala di 
sisi-Nya. Ada yang mengatakan, ini merupakan 
nikmat yang nyata. Dikatakan, 
maknanya, (4^ (Allah SWT melimpahkan 
nikmat kepadanya). 

Kedua, Kami tebus anaknya 

dengan seekor domba yang besar dan gemuk, 
atau yang besar dan berkualitas. Hasan Bashri 
mengatakan, Isma’il a.s. ditebus dengan seekor 


Surah ash-Shaaffaat 


Ik 1 3 


Tafsir Al-Munir JILID 12 


J* 

r 1^0 g 




kambing gunung jantan (ibex) yang turun 
kepadanya dari Bukit Tsabir. Lalu Ibrahim 
a.s. menyembelih kambing tersebut sebagai 
tebusan bagi putranya. Ini adalah pendapat Ali 
bin Abi Thalib r.a.. 

Ayat ini menunjukkan, berkurban dengan 
kambing adalah lebih utama daripada dengan 
unta dan sapi. Ini adalah pendapat ulama 
Malikiyyah, dengan alasan dagingnya lebih 
enak. 

Ketiga, 4,4»!^! Kami 

abadikan Ibrahim a.s. dengan pujian yang 
baik dan nama yang harum pada umat-umat 
mendatang, sehingga semua penganut agama- 
agama mencintainya, baik Yahudi, Nasrani, 
maupun Islam, bahkan orang-orang musyrik, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik 
bagi orang-orang (yang datang) kemudian, 
dan Jadikanlah aku termasuk orang yang me¬ 
warisi surga yang penuh kenikmatan." (asy- 
Syu’araa': 84-85) 

Salam dari Kami bagi Ibrahim a.s., dari 
malaikat, manusia, dan jin. Ada yang menga¬ 
takan, kata, salaam di sini maksudnya adalah 
pujian yang baik. 

beginilah Kami mem¬ 
balas seluruh orang-orang muhsin dengan ke¬ 
lapangan setelah kesempitan. Dalam ayat ini, 
tidak disebutkan kata, (Ij!) seperti ayat-ayat 
lainnya, karena sudah diwakili dalam ayat se¬ 
belumnya, sehingga tidak perlu disebukan lagi. 

'j.. dia termasuk hamba- 
hamba Kami yang beriman. Ayat ini men¬ 
jelaskan sebab kenapa Ibrahim a.s. dimasuk¬ 
kan sebagai hamba yang muhsin. 

Keempat, ^ Kami 

memberi Ibrahim a.s. seorang anak lagi, Ishaq 
a.s.. Dan, Kami menjadikan Ishaq a.s. sebagai 
seorang nabi yang saleh yang masuk dalam 
golongan orang-orang saleh. 


Kelima, Ji-} 4^ Kami senan¬ 

tiasa menyuplai keduanya dengan berbagai 
nikmat dan berkah duniawi dan ukhrawi, 
termasuk di antaranya adalah banyaknya 
anak dan keturunan, serta menjadikan keba¬ 
nyakan nabi berasal dari keturunan mereka 
dan Isma’il a.s.. 

aJA Juij ‘jA sebagian ke¬ 

turunan keduanya ada orang yang senantiasa 
mengerjakan kebaikan dan menganiaya diri 
sendiri dengan kekafiran dan kedurhakaan. 

Ini menjadi petunjuk bahwa nasab tidak 
berpengaruh pada hidayah dan kesesatan. 
Kemanfaatan bukan berasal dari nasab atau 
afiliasi, tetapi dengan amal perbuatan. Dan, je¬ 
leknya keturunan tidak menciderai kesalehan 
leluhur, berdasarkan ayat, 

"Dan seseorang tidak akan memikul beban 
dosa orang lain." (al-An'aam: 164) 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT memerintahkan Ibrahim a.s. 
untuk menyembelih putranya melalui 
mimpi yang dialaminya selama tiga malam 
berturut-turut, bukan dalam kondisi sadar. 
Sebab, Allah SWT menjadikan mimpi para 
nabi adalah benar untuk menguatkan 
pembuktian bahwa mereka adalah orang- 
orang yang benar. Terkait dengan Ibrahim 
a.s., Allah SWT berfirman, fuiT ij} 

Terkait dengan Yusuf a.s., Allah SWT 
berfirman, 

"(Ingatlah), ketika Yusuf berkata ke¬ 
pada ayahnya, 'Wahai Ayahku! Sungguh, 
aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan; kulihat semuanya 
sujud kepadaku.'" (Yuusuf: 4) 
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Terkait dengan Nabi Muhammad saw., 
Allah SWT berfirman, 

"Sungguh, Allah akan membuktikan 
kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mim¬ 
pinya bahwa kamu pasti akan memasuki 
Masjidiiharam, jika Allah menghendaki da¬ 
lam keadaan aman, dengan menggundul 
rambut kepala dan memendekkannya, sedang 
kamu tidak merasa takut." (al-Fath: 27) 

2. Ahlus Sunnah menjadikan ayat ini se¬ 
bagai dalil bahwa Allah SWT terkadang 
memerintahkan sesuatu yang Dia tidak 
menghendakinya terjadi. Sebab, dalam ayat 
ini Allah SWT memerintahkan Ibrahim a.s. 
menyembelih putranya, namun Dia tidak 
menghendaki itu terjadi. 

3. Mereka juga menjadikan ayat ini sebagai 
landasan dalil bahwa sah hukumnya mena- 
sakh hukum sebelum waktunya terlaksana. 

4. Adz-dzabiih berdasarkan pengertian dan 
kronologi ayat-ayat di atas adalah Isma’il 
a.s.. Sebab, Isma'il a.s. adalah berita gembira 
yang terlebih dulu disampaikan dari pada 
Ishaq a.s.. Hal ini menunjukkan bahwa 
Isma'il a.s. adalah putra sulung Ibrahim 
a.s. dan anak yang diperintahkan untuk 
dikurbankan berdasarkan kesepakatan ma¬ 
yoritas kalangan. Seandainya adz-dzabiih 
adalah Ishaq a.s., kejadian penyembelihan 
akan berlangsung di Baitul Maqdis, bukan 
di Al-Manhar di Mina berdasarkan ke¬ 
sepakatan lokasi penyembelihan. 

Hal ini diperkuat dengan dalil lain, di 
antaranya, sabda Rasulullah saw. dari Al- 
Hakim dalam Al-Manaaqib, 

UI 

“Aku adalah putra dari dua dzabiih 
(orang yang dikurbankan).” (HR Hakim) 

Keduan)^ adalah Isma'il a.s. dan ayah 
beliau sendiri, Abdullah. Abdul Muthalib 


pernah bernadzar untuk mengurbankan 
salah satu anaknya, jika Allah SWT mem¬ 
berinya kemudahan dalam menggali su¬ 
mur Zamzam atau ketika jumlah anaknya 
mencapai sepuluh orang. Ketika keduanya 
terwujud, ia mengudi, dan keluarlah nama 
Abdullah. Namun, paman-pamannya dari 
jalur ibu menghalanginya dan berkata, "Te¬ 
buslah putramu dengan seratus unta." Ia 
pun menebusnya dengan seratus unta. 

Selain itu, keterangan yang dinukil 
dari Al-Ashmu'i, ia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Abu Amr Ibnul Ala' 
mengenai adz-dzabiih, ia menjawab, 'Wa¬ 
hai Ashmu'i, di mana akalmu?! Kapan 
Ishaq pernah di Mekah? Isma'il-lah yang 
ada di Mekah membangun Al-Bait (Ka'bah) 
bersama ayahnya. Dan, Al-Manhar (lokasi 
pengurbanan) juga berada di Mekah.'" 

Selain itu, Allah SWT mendeskripsikan 
Isma'il dengan sifat sabar, bukan Ishaq a.s., 

"Dan (ingatlah kisah) Isma'il, Idris, dan 
Zulkifli. Mereka semua termasuk orang- 
orang yang sabar." (al-Anbiyaa': 85) 

Maksudnya, kesabaran Isma'il ketika 
dikurbankan. Allah SWT juga mendes¬ 
kripsikannya sebagai orang yang benar 
janjinya dalam ayat, 

' "Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah 
Isma'il di dalam Kitab (Al-Qur’an). Dia 
benar-benar seorang yang benar janjinya, 
seorang rasul dan nabi." (Maryam: 54) 

Ia berjanji kepada ayahnya akan ber¬ 
sabar dalam menjalani pengurbanan, ia 
pun menepati janjinya. 

Selain itu, sejumlah atsar shahih 
yang menegaskan secara pasti bahwa 
adz-dzabiih adalah Isma'il yang dinukil 
dari beberapa sahabat, seperti Abdullah 
bin Abbas, Abdullah bin Umar, Ali bin Abi 
Thalib, Abu Hurairah, dan Abu Thufail Amir 
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bin Watsilah. Juga, dinukil dari beberapa 
Tabi'in, seperti Sa'id bin Musayyib, Sa’id 
bin Jubayr, Hasan Bashri, Mujahid, Asy- 
Sya’bi, Yusuf bin Mihran, Ar-Rabi' bin Anas, 
Muhammad bin Ka'b Al-Qurazhi, Al-Kalbi, 
‘Alqamah, Abu Ja’far Muhammad Ibnu 
Ali, dan Abu Saleh. Mereka mengatakan, 
adz-dzabiih adalah Isma'il.^^ Al-Qurthubi 
mengatakan, pendapat ini lebih kuat pe¬ 
nukilannya yang berasal dari Rasulullah 
saw., para sahabat, dan Tabi’in. 

Namun, bangsa Yahudi hasud kepada 
bangsa Arab atas keutamaan mereka 
bahwa Isma’il-lah adz-dzabiih yang di¬ 
maksud. Akibatnya, bangsa Yahudi me- 
nambah-nambahi Taurat dan melakukan 
pendistorsian terhadapnya, serta menye¬ 
lipkan keterangan palsu bahwa adz-dzabiih 
adalah lshaq ke dalam riwayat-riwayat 
atsar dan beberapa hadits. Kemudian, hal 
itu beredar di kalangan sebagian sahabat 
dan kaum Muslimin dengan perpegangan 
pada dua argumen; 

Pertama, sebelum ayat ini, Allah SWT 
menceritakan Ibrahim a.s. yang berdoa, 

"Sesungguhnya aku harus pergi (meng¬ 
hadap) kepada Tuhanku. Dia akan memberi 
petunjuk kepadamu." (Ash-Shaaffat: 99) 

Berdasarkan konsensus, beliau berhi¬ 
jrah ke Syam. Kemudian, Allah SWT ber¬ 
firman dalam ayat 101, <^ 14 ^ 

Anak yang dimaksudkan dalam ayat ini 
tentunya adalah Ishaq. Setelah itu, Allah 
SWT berfirman dalam ayat 102, 

Anak yang sampai pada umur 
sanggup berusaha bersama Ibrahim a.s. 
tentunya anak yang diperoleh di Syam. 
Maka, bisa dibuktikan bahwa permulaan 
ayat ini menunjukkan bahwa adz-dzabiih 


13 Tafiir Ibnu Katsir, 4/17-19, Tapir ar-Razi, 26/153 dan beri- 
kutn)'a. Tafsir Al-Qurthubi, 15/100, Taftir Al-Khaazin, 6/22. 


adalah Ishaq. Begitu juga pada bagian akhir 
ayat, setelah menyempurnakan cerita yang 
ada, Allah SWT berfirman pada ayat 112, 
iL' ^>44^, Ibrahim a.s. di¬ 

gembirakan dengan kenabian Ishaq karena 
ketabahannya menjalani berbagai kesulit¬ 
an dalam peristiwa adz-dzabiih. Jadi, bagian 
awal dan bagian akhir ayat menunjukkan 
bahwa adz-dzabiih adalah Ishaq a.s.. 

Kedua, terdapat tulisan terkenal da¬ 
lam surat Ya'qub yang berbunyi, j', 
u*. ***' ^ ^ fdari 

Ya’qub Israel nabi Allah SWT, putra Ishaq 
yang diperintahkan oleh Allah SWT agar 
dikurbankan, putra Ibrahim Khalilullah). 

Ini adalah keterangan shahih dari 
Abdullah Ibnu Mas'ud, ada seorang laki- 
laki berkata kepadanya, “Wahai putra 
para tetua yang mulia." Ia berkata, "Itu 
adalah Yusuf putra Ya'qub putra Ishaq 
DzabiihuUaah putra Ibrahim Khalilullah." 

Pandangan senada juga diriwayatkan 
dari beberapa sahabat seperti; Umar bin 
Khaththab, Jabir, Abbas, dan Ka'ab Al- 
Ahbar. Juga dari kalangan Tabi’in seperti 
Qatadah, Masruq, Ikrimah, Atha', Muaqtil, 
Az-Zuhri, As-Suddi, dan Malik bin Anas, 
mereka mengatakan, adz-dzabiih adalah 
Ishaq. Namun, terdapat nama Ka’b Al- 
Ahbar yang memiliki peran terkait dengan 
berbagai informasi tersebut, informasi 
yang bersumber dari kitab-kitab kuno 
yang tidak jelas kredibilitasnya, lalu in¬ 
formasi tersebut diterima oleh sebagian 
kaum Muslimin darinya, lalu menyebar 
di tengah-tengah mereka. Kami telah me¬ 
ngutip keterangan dari Ibnu Katsir dan 
Al-Baidhawi yang mementahkan riwayat- 
riwayat tersebut. 

Az-Zajjaj berkata, "AllahuA'lam, hanya 
Allah SWT Yang lebih tahu adz-dzabiih 
sebenarnya." Ini adalah pendapat ketiga 
dalam masalah ini. 
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5. Hikmah musyawarah Ibrahim a.s. bersama 
putranya tentang mimpinya, 4^^ 

[maka, fikirkanlah, apa pendapatmu?) agar 
putranya mengetahui kenyataan, beliau 
ditampakkan kesabaran putranya dalam 
menaati Allah SWT sehingga menjadi pe¬ 
nyejuk bagi beliau karena sabar adalah 
derajat yang luhur. Juga, supaya putra 
beliau memperoleh pahala agung di akhirat 
dan pujian yang baik di dunia, lalu Isma’il 

t 

berkata, cy; 

Di sini, Isma'il a.s. menggantungkan 
hal tersebut kepada kehendak Allah SWT 
sebagai bentuk keberkahan dan harapan 
baik, supaya terhindar dari kemaksitan 
dengan pemeliharaan Allah SWT, dan tiada 
kekuatan untuk menjalankan ketaatan 
kepada-Nya melainkan dengan taufik- 
Nya. Sebagian pakar isyarat mengata¬ 
kan, ketika Isma’il menggunakan kalimat 
"Insya Allah," Allah SWT pun memberinya 
taufik untuk sabar. 

6. Ayat, 4^^' menjadi dalil bahwa bapak 
dan anaknya berada dalam derajat kepas¬ 
rahan dan kepatuhan yang sama. 

7. Dalam kisah ini, Allah SWT menuturkan 

lima bentuk nikmat yang Dia anugerah¬ 
kan kepada Ibrahim a.s., sebagaimana 
yang sudah dijelaskan di atas, dan itu 
adalah sebagai ganjaran atas keihsanan 
Ibrahim a.s., 4‘ir=^' Yaitu, 

Kami menyelamatkannya dari berbagai 
kesulitan di dunia dan akhirat, tebusan 
agung dengan domba, mendapat pujian 
di seluruh umat dan mendapat salam dari 
Allah SWT, digembirakan dengan berita 
kelahiran seorang anak lagi, serta keba¬ 
nyakan para nabi Bani Israel dan yang 
lainnya berasal dari keturunannya, dari 
Ishaq dan Isma'il. 

8. Penebusan dengan domba menjadi dalil 
bahwa berkurban dengan kambing adalah 
lebih utama daripada dengan unta dan sapi. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah 
yang lebih utama berkurban atau menye¬ 
dekahkan harga hewan kurban? Imam 
Malik dan kawan-kawannya mengatakan, 
berkurban lebih utama, kecuali di Mina, 
karena Mina bukan tempat berkurban. 

Sedangkan madzhab Ra'yi mengata¬ 
kan, berkurban lebih utama. Begitu juga 
dengan Imam Ahmad, berkurban adalah 
lebih utama daripada menggunakan harga 
hewan kurban untuk bersedekah. Alasan¬ 
nya, hukum berkurban adalah sunnah 
mu'akkadah seperti shalat hari raya. Dan, 
sudah diketahui bahwa shalat hari raya 
adalah lebih utama dari amalan-amalan 
sunnah. Begitu juga shalat-shalat sunnah 
lebih utama dari segenap amalan sunnah. 

Terdapat sejumlah riwayat hasan yang 
menjelaskan keutamaan berkurban. Di an¬ 
taranya, dari Aisyah, Rasulullah saw. ber¬ 
sabda. 


^9 ^ ^ Z' 


“Tidak ada suatu amal yang dikerjakan 
oleh seseorang pada hari nahar yang lebih 
dicintai Allah SWT daripada mengalirkan 
darah hewan kurban. Sungguh, pada hari 
Kiamat, hewan kurban datang dengan tan¬ 
duknya, bulunya, dan kukunya. Dan, darah 
hewan kurban benar-benar mendapat tempat 
di sisi Allah SWT sebelum darah itu jatuh 
ke bumi. Maka, berkurbanlah kalian dengan 
senang hati.” (HR At-Tirmidzi) 

Berkurban menurut jumhur ulama ti¬ 
daklah wajib, namun sunnah dan kebajikan. 
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Sedangkan Imam Abu Hanifah menga¬ 
takan, berkurban hukumnya wajib bagi 
orang yang [menetap) dan mampu, na¬ 
mun tidak wajib bagi musafir. Namun ke¬ 
dua rekan Abu Hanifah; Abu Yusuf dan 
Muhammad tidak sependapat. Keduanya 
berpendapat, berkurban hukumnya tidak 
wajib, tetapi sunnah, meskipun demikian, 
orang yang mampu melaksanakannya, 
tidak ada toleransi baginya untuk tidak 
berkurban. 

Hewan yang bisa dikurbankan ber¬ 
dasarkan konsensus kaum Muslimin, de¬ 
lapan binatang yang berpasangan dari 
binatang ternak [empat pasang); biri- 
biri, kambing, unta, dan lembu. Unta dan 
lembu, satu ekor bisa dikurbankan dengan 
untuk tujuh orang. 

Empat binatang yang dihindari dalam 
kurban, sebagaimana hadits yang diriwa¬ 
yatkan Ahmad, At-Tirmidzi, Nas'ai, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah dari Al-Barra' 
Ibnu Azib; hewan pincang yang jelas ke- 
pincangannya, hewan buta yang jelas ke- 
butaanya, hewan berpenyakit yang jelas 
sakitnya, dan hewan yang kurus dan lemah. 
Dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad, At- 
Tirmidzi, An-Nas'ai, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah dari Ali bin Abi Thalib disebutkan. 



“Rasulullah saw. memerintahkan kami 
agar memeriksa mata dan telinga hewan yang 
dibuat berkurban.” 


9. Ayat ini menunjukkan, apabila seseorang 
bernadzar mengurbankan atau menyem¬ 
belih anaknya, ia harus menebusnya de¬ 
ngan seekor domba, sebagaimana yang 
dilakukan Ibrahim a.s. dalam menebus 
putranya, ini menurut Abdullah bin Abbas. 
Ada riwayat lain darinya juga, ia harus 


menebusnya dengan memotong seratus 
ekor unta seperti yang pernah dilakukan 
Abdul Muthalib dalam menebus putranya, 
Abdullah. Kedua riwayat tersebut ini dicatat 
oleh Asy-Sya'bi. Namun riwayat pertamalah 
yang lebih shahih. 

Imam Syafi'i mengatakan, perbuatan 
seperti itu adalah kemaksiatan, ia harus 
memohon ampunan kepada Allah SWT 
atas kemaksiatan tersebut. 

Imam Abu Hanifah mengatakan, kata- 
kata seperti itu mengharuskan pelakunya 
memotong seekor kambing. Namun jika 
nadzarnya selain anaknya, tidak ada ke¬ 
harusan apa-apa baginya, ini juga pen¬ 
dapat Ibnul Arabi. Sebab, Allah SWT 
menjadikan penyembelihan anak sebagai 
ibarat tentang penyembelihan kambing 
secara syara' Allah SWT mengharuskan 
Ibrahim a.s. menyembelih putranya, lalu 
Allah SWT melepaskan dirinya dari ke¬ 
wajiban itu dengan menyembelih kam¬ 
bing, sedangkan dalam surah al-Hajj 
ayat 78, Allah SWT berfirman, "(Ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim." Iman 
adalah komitmen atau kewajiban pokok, 
sedangkan nadzar adalah kewajiban ca¬ 
bang, maka harus dilihat dan dimaknai 
dalam konteks komitmen pokok. 

10. Allah SWT memberi kabar gembira ten¬ 
tang kenabian Ishaq a.s. sebagai salah 
satu nabi yang saleh. Berita gembira ini 
disebutkan setelah pemaparan kisah adz- 
dzabiih. Maka, hal tersebut menunjukkan 
bahwa adz-dzabiih adalah Isma'il a.s.. 

Al-Mufadhdhal mengatakan, yang 
shahih sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh Al-Qur'an, adz-dzabiih adalah Isma’il 
a.s.. Alasannya, Allah SWT mengisahkan 
adz-dzabiih. Di akhir kisah, Allah SWT 
berfirman, 
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Kemudian Allah SWT berfirman dalam 
a 3 ^t 109 dan 110, 

Kemudian Allah SWT berfirman 
dalam ayat 112 dan 113, 

<^4^ u^b3 Maksudnya, atas Isma’il dan 
lshaq. Kemudian, Allah SWT berfirman, )> 
ini menunjukkan, maksudnya 
adalah anak cucu Isma’il dan lshaq. Para 
perawi berkata, Isma’il lebih tua dari Ishaq 
tiga belas tahun. Namun yang lebih tepat 
dikatakan. Kami limpahkan keberkahan 
atas Ibrahim pada anak-anaknya. 

11. Setelah menyebutkan keberkahan pada 
keturunan dan banyaknya keturunan, se¬ 
lanjutnya Allah SWT menjelaskan di antara 
keturunannya ada orang yang baik dan bu¬ 
ruk. Orang yang buruk, statusnya sebagai 
keturunan kenabian tidak berguna baginya 
dan tidak memberikan manfaat bagin}^. 
Umat Yahudi dan Nasrani, meskipun berasal 
dari keturunan lshaq, sedangkan bangsa 
Arab berasal dari keturunan Isma’il, sudah 
menjadi keniscayaan untuk membedakan 
antara orang baik dan orang buruk, antara 
Mukmin dan kafir. Di dalam Al-Qur’an ter¬ 
dapat ayat yang membantah mereka, 

“Orang Yahudi dan Nasrani berkata, 
'Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya.' Katakanlah, 'Mengapa Allah 
menyiksa kamu karena dosa-dosamu? 
Tidak, kamu adalah manusia (biasa) di 
antara orang-orang yang Dia ciptakan. Dia 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki 
dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki. 
Dan milik Allah seluruh kerajaan langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya. Dan kepada-Nya semua akan 
kembali.'" (al-Maa'idah: 18) 

Maksudnya, "kami ini adalah ketu¬ 
runan dari rasul-rasul Allah SWT," makanya 
mereka merasa memiliki keutamaan dan 
kelebihan dibandingkan yang lain. 


KISAH NABI MUSA A^. DAN NABI HARUN A^. 


Surah ash-Shaatfaat Ayat 114 -122 



"Dan sungguh. Kami telah melimpahkan nikmat 
kepada Musa dan Harun. Dan Kami selamatkan 
keduanya dan kaumnya dari bencana yang besar, 
dan Kami tolong mereka, sehingga jadilah mereka 
orang-orang yang menang. Dan Kami berikan ke¬ 
pada keduanya Kitab yang sangat jelas, dan Kami 
tunjukkan keduanya jalan yang lurus. Dan Kami 
abadikan untuk keduanya (pujian) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian, 'Selamat se¬ 
jahtera bagi Musa dan Harun.' Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Sungguh, keduanya termasuk hamba-hamba 
Kami yang beriman." (ash-ShaafEaat: 114-122) 

* 

Qlraa’aat 

Qunbul membacanya, 

Mufradaat Lughawlyyah 

Jp illi Kami benar-benar 
telah melimpahkan nikmat kepada keduanya 
berupa nikmat kenabian dan berbagai nikmat 
lainnya; agama maupun dunia, 

^ Kami selamatkan keduanya dari 
penindasan Fir'aun, perbudakan terhadap 
Bani Israel, dan dari penenggelaman. 

Dhamiir adalah kata ganti untuk keduanya 
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beserta kaumnya. Maksud pertolongan di sini 

adalah menghadapi bangsa Qibti. 

mereka menang atas Fir'aun dan kaumnya. 

Kami beri keduanya 
Al-Kitab yang jelas keterangannya dan kandu¬ 
ngan berupa batasan, hukum, dan yang lain¬ 
nya, yaitu Kitab Taurat. 

Kami membimbing keduanya menuju jalur 
kebenaran. ^ Kami abadikan 

keduanya pujian yang baik bagi generasi- 
generasi kemudian. ji. salam 

dari Kami bagi keduanya. iulr 

demikianlah Kami membalas orang-orang 
yang berbuat baik yang menaati Allah SWT.)> 
Uii> ^ ui/i Ini merupakan kesaksian iman 
mereka berdua, dan alasan kenapa Allah SWT 
melimpahkan kebaikan kepada mereka berdua. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah ketiga dari surah ini. 
Sebelumnya Allah SWT menjelaskan penyela¬ 
matan Isma'il dari penyembelihan dan Ibrahim 
dari api. Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
berbagai nikmat yang Dia limpahkan kepada 
Musa a.s. dan Harun a.s.. Nikmat-nikmat ter¬ 
sebut bisa diklasifikasikan menjadi dua macam; 
memberikan berbagai kemanfaatan kepada ke¬ 
duanya, yaitu yang dijelaskan dalam ayat 114, 
lii dan menjauhkan keduanya 
dari berbagai kemadharatan, S; 

Tafsir dan Penjelasan 

js- -iZ. Kami benar-benar 
telah melimpahkan nikmat kepada Musa 
dan Harun berupa nikmat kenabian dan ber¬ 
bagai kemanfaatan agamawi dan duniawi. 
Adapun kemanfaatan duniawi, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Ar-Razi; eksistensi, ke¬ 
hidupan, akal, tarbiah, kesehatan, dan sifat- 
sifat kesempurnaan yang ada pada keduanya. 
Sedangkan kemanfaatan agamawi, ilmu dan 


ketaatan. Kemanfaatan tertinggi adalah nikmat 
kenabian yang luhur disertai dengan berbagai 
mukjizat yang luar biasa dan adikodrati. 

Nikmat-nikmat tersebut diuraikan lebih 
rinci dalam ayat-ayat berikutnya. 

Pertama, ^ Kami 

selamatkan mereka berdua beserta kaumnya. 
Bani Israel dari penindasan Fir'aun berupa 
pembunuhan kaum laki-laki, membiarkan hi¬ 
dup kaum perempuan, kerja paksa pekerjaan 
kasar, rendah, dan berat. Begitu juga Kami 
menyelamatkan keduanya beserta kaumnya 
dari bencana tenggelam yang membinasakan 
Fir'aun dan kaumnya, bangsa Qibthi Mesir. 

Kedua, Kami me¬ 

nolong mereka dari musuh-musuh, mereka 
pun menang, mengambil alih tanah dan harta 
kekayaan yang dikumpulkan sepanjang hidup 
mereka. Mereka pun menjadi pemegang ke¬ 
kuasaan negara setelah sebelumnya rakyat 
jelata yang hina. 

Ketiga, Kami turunkan 

kepada keduanya Al-Kitab yang agung, jelas, 
dan mencakup berbagai urusan dunia dan 
akhirat, Taurat, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab 
Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya. 
Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah 
diri kepada Allah memberi putusan atas perkara 
orang Yahudi." (al-Maa'idah: 44) 

"Dan sungguh. Kami telah memberikan ke¬ 
pada Musa dan Harun, Furgan (Kitab Taurat) 
dan penerangan serta pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa." (al-Anbiyaa': 48) 

Keempat, Kami 

membimbing mereka ke jalan kebenaran dan 
ketepatan dalam ucapan dan perbuatan. Islam, 
dan syari'at Kami. 

Kelima, Kami abadikan 

pujian bagi keduanya di kalangan umat-umat 
kemudian. Ibnu Katsir, Syaukani, dan yang lain- 
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nya mengatakan, maksud ayat ini dijelaskan ayat 
setelaknya, cr-r Sedangkan ulama 

yang lain, ayat setelaknya kerdiri sendiri, bukan 
penjelas ayat sebelumnya. Ini adalah pendapat 
yang kami tarjih, karena banyak faedahnya. 

Keenam, lt-v Yakni, salam 

dari Kami bagi Musa dan Harun, juga dari 
malaikat, manusia, dan jin sepanjang masa. 
Sebab itu semua adalah, 

^ u^'i dengan balasan seperti inilah 
Kami membalas orang yang berbuat baik 
dengan cara menaati Kami. Balasan tersebut 
adalah. Kami menyelamatkan mereka dari 
berbagai kesulitan dan cobaan. Sebab ke¬ 
duanya adalah orang-orang yang muhsin dan 
mereka berdua termasuk hamba-hamba Allah 
SWT yang beriman dengan keimanan yang 
benar dan sempurna. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami se¬ 
jumlah hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT melimpahkan berbagai nikmat 
kepada Musa dan Harun, baik nikmat 
agama maupun dunia, dan yang tertinggi 
adalah nikmat kenabian. Kemudian, Allah 
SWT menjabarkan detail nikmat-nikmat 
tersebut. 

Pertama, Allah SWT menyelamatkan 
keduanya beserta kaumnya. Bani Israel 
dari perbudakan dan penindasan Fir'aun. 
Ada yang mengatakan, dari malapetaka 
tenggelam di laut yang menimpa Fir'aun. 

Kedua, Allah SWT menolong keduanya 
beserta kaumnya dari bangsa Qibthi Mesir. 

Ketiga, Allah SWT menurunkan ke¬ 
pada keduanya Kitab Taurat, Kitab yang 
menerangi, gamblang penjelasannya yang 
memuat berbagai kemaslahatan dunia dan 
akhirat. 

Keempat, Allah SWT membimbing ke¬ 
duanya kepada agama yang lurus, tidak 


bengkok sedikit pun, yaitu agama Islam 
dalam pengertian umum yang berlandas¬ 
kan tauhid. Allah SWT juga membimbing 
keduanya kepada kebenaran, dan memberi 
keduanya taufik dan pemeliharaan. 

Kelima, Allah SWT mengabadikan pu¬ 
jian bagi keduanya yang selalu dikenang 
umat, ini adalah nikmat yang agung. 

Keenam, keduanya mendapat salam 
dari Allah SWT, malaikat, manusia, dan jin 
sepanjang masa. 

2. Sunnatullah selalu memberi balasan yang 
baik bagi orang-orang yang berbuat baik 
dengan melepaskan mereka dari berbagai 
kesulitan dan selamat dari berbagai ujian. 
Ini mencakup Musa a.s., Harun a.s., dan 
orang-orang seperti keduanya. 

3. Sebab keutamaan-keutamaan itu adalah 
iman; karena iman merupakan sesuatu yang 
paling mulia, luhur, tinggi, dan sempurna 
dari segala bentuk keutamaan yang ada. 


KISAH NABI ILYAS A.S. 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 123 -132 

_j5 i\ 0 ^ j-rfi oli 

sSi O ojSS 

o M3l Ji:; SJ 





”Dan sungguh, Ilyas benar-benar termasuk 
salah seorang rasul (Ingatlah) ketika dia berkata 
kepada kaumnya, ’Mengapa kamu tidak bertakwa? 
Patutkah kamu menyembah Bal dan kamu ting¬ 
galkan (Allah) sebaik-baik pencipta, (yaitu) Allah 


■ > -I o i -■ 
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Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu yang 
terdahulu?’ Tetapi mereka mendustakannya (Ilyas), 
maka sungguh, mereka akan diseret (ke neraka), 
kecuali hamba-hamba Allah yang disucikan (dari 
dosa). Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
'Selamat sejahtera bagi Ilyas! Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Sungguh, dia termasuk hamba-hamba Kami 
yang beriman.” (ash-Shaaffaat: 123-132) 

Q/raa'aat 

1. (4o3 -ii): Ini adalah bacaan Hafsh, 

Hamzah, dan Al-Kisa'i. 

2. (463 Ini adalah bacaan imam sab'ah 

lainnya. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu 
Amir membacanya 

jl)>: Nafi' dan Ibnu Amir membacanya, 

Jh' 

Traab 

Kata dibaca manshuub se¬ 
bagai badai dari Ada yang mem¬ 

bacanya secara mafuu' sebagai mubtada', se¬ 
dangkan khabar-nya, 

)> Maf'uul bibi untuk, 4^3)’ 
dibuang, asumsinya adalah, (iiliii ^ ^ is^', 

ji Kata berkedudukan 

sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya, 

jj. Kata jl)* ada kemungkinan bentuk 
lain dari kata seperti kata dan 
Atau, ada kemungkinan jamak dari lalu 
ya' nasabnya dibuang, seperti kata, (334^^1') 
dan Huruf ya' nasab dibuang karena 

ya' nasab adalah berat dan jamak juga berat. 
Pembuangan ini terkadang terjadi pada jamak 
taksiir dan jamak tashhiih, seperti kata 
bentuk jamak dari, 


Balaaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4J.UI Si3^ Ilyas a.s. adalah salah satu nabi 
Bani Israel. Ia adalah Ilyas bin Yasin keturunan 
dari Harun, saudara Musa, dan ia diangkat 
sebagai nabi setelahnya. Ilyas a.s. diutus kepada 
sebuah kaum di Ba’labakk (Baalbek) dan 
yang lainnya. 4^!)“ Kata ini herta’allug dengan 
fi’il yang diasumsikan keberadaannya, 
(ingatlah). 4 '^1 Jii)> ingatlah ketika Ilyas 

a.s. berkata kepada kaumnya, "Mengapa kalian 
tidak bertakwa kepada Allah SWT, sehingga 
kalian menyembah-Nya dan meninggalkan per¬ 
buatan syirik dan maksiat yang dilarang-Nya, 
sehingga kalian aman dari adzab-Nya!" 

kalian justru menyembah Ba'l, berhala 
penduduk Ba’labakk yang terbuat dari emas. 
Oleh karenanya, negeri itu dinamai dengan 
berhala tersebut, lalu ditambah kata "Bak" 
yang terletak di Lebanon. 
kalian meninggalkan penyembahan kepada 
Allah SWT, sebaik-baik Pembuat dan Pencipta. 

44^j Allah SWT adalah Rabb kalian 
dan nenek moyang kalian Yang senantiasa 
merawat kalian dengan nikmat-nikmat-Nya 
setelah memperadakan kalian dari ketiadaan. 
Maka, Dia-lah Yang berhak disembah. 
44w>lAlji kecuali hamba-hamba pilihan 

Allah SWT untuk taat dan memurnikan pe¬ 
nyembahan hanya untuk-Nya semata, mereka 
itulah orang-orang selamat dari adzab. 

Kami abadikan pujian baginya pada 
umat-umat setelahnya. 

ji salam dari Kami buat Ilyas. 

Atau, salam dari Kami bagi Ilyas dan orang- 
orang yang beriman bersamanya dari kaumnya, 
makanya mereka menggunakan nama Ilyas 
yang dijamakkan, ji). Ini seperti perkataan 
tentang Mahlab dan kaumnya, Ada yang 
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membacanya dengan madd, (oS-ii Ji)< maksudnya 
adalah keluarga Ilyas a.s..<^oii-Alii ^^y^, iuis' ui^ 
demikianlah Kami membalas orang yang ber¬ 
buat baik hanya karena Allah SWT. ujCp ‘j. 

ia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman. Ini adalah alasan kenapa Ilyas dima¬ 
sukkan dalam golongan orang-orang muhsin. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah keempat dari Surah ash- 
Shaaffaat. Maksud dari kisah ini adalah untuk 
memaparkan kerja keras Ilyas a.s. yang me¬ 
rupakan salah satu nabi Bani Israel dalam men¬ 
dakwahkan tauhid dan melawan syirik serta 
penyembahan berhala. Ini sama seperti nabi 
terdahulu seperti Nuh a.s. dan Ibrahim a.s.. 

Tafsir dan Penjelasan 

^ J-gi ob). Nama lengkap Ilyas a.s. 
adalah Ilyas bin Yasin bin Finhas bin Al-Tzar 
bin Harun bin Tmran, saudara Musa a.s.. Allah 
SWT mengutusnya ke Bani Israel setelah Hizqil 
(Yehezkiel)a.s.. Saat mereka menyembah pa¬ 
tung Ba’l, Ilyas a.s. menyeru mereka meng¬ 
esakan Allah SWT dan melarang mereka me¬ 
nyembah selain Allah SWT. 

.i)! ingatlah ketika Ilyas a.s. 
berkata kepada kaumnya, "Apakah kalian me¬ 
nyembah patung yang kalian buat sendiri dan 
meninggalkan Allah SWT, satu-satunya Yang 
berhak untuk disembah tiada sekutu bagi- 
Nya? Dia-lah Yang telah menciptakan dan 
memperadakan kalian dan Dia-lah sebaik- 
baik Pembentuk dan Pencipta, tiada pencipta 
selain Dia. Dia-lah Rabb kalian dan nenek 
moyang kalian. Yang senantiasa memelihara 
kalian dengan berbagai nikmat-Nya setelah 
memperadakan kalian dari ketiadaan." Run- 
tutan ayat-ayat ini, setelah mengecam perilaku 
mereka menyembah selain Allah SWT, beliau 
secara tegas mendeklarasikan tauhid dan 
penafian sekutu. 


iii VI mereka pun 

mendustakan dakwah dan kenabiannya. Ka¬ 
rena kedustaan tersebut, mereka pasti diseret 
ke dalam adzab pada hari Kiamat dan amal-amal 
buruk yang pernah mereka perbuat akan dibalas. 

Kemudian, Allah SWT mengecualikan 
orang-orang yang beriman dari kaumnya, yang 
mengesakan Allah SWT dengan murni, me¬ 
nyembah hanya kepada-Nya, dan memurnikan 
amal hanya untuk-Nya, mereka adalah orang- 
orang yang selamat dari adzab, mendapatkan 
pahala baik atas amal-amal saleh mereka, dan 
mereka tidak diseret ke dalam hukuman yang 
ditetapkan bagi orang-orang musyrik. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan nikmat 
yang dianugerahkan kepada nabi Ilyas, 4*- 

^ Kami abadikan pujian bagin}^ pada 
umat-umat yang datang kemudian. 

J! salam dari Allah SWT, 

malaikat, manusia, dan jin bagi Ilyas a.s. yang 
beriman kepada Kitabullah serta melawan 
syirik dan paganisme. Bacaan, (jLt; Ji), makna¬ 
nya adalah salam dari Allah SWT kepada Ilyas 
a.s. dan penganut agamanya yang mengimani 
risalahnya dan mengikuti kebenaran. 

<ii Ctjn..» > *.»ji seba¬ 

gaimana Kami membalas Ilyas a.s. dengan me¬ 
nyelamatkannya dari kesulitan dan cobaan, 
seperti demikianlah Kami membalas setiap 
orang yang berbuat baik hanya karena Allah 
SWT. Sebabnya Ilyas a.s. mendapatkan pahala 
yang baik adalah karena Ilyas a.s. seorang 
Mukmin dan menjadi bagian dari hamba- 
hamba Allah SWT yang membenarkan wujud 
Allah SWT, keesaan-Nya, dan Dia bergelar de¬ 
ngan sifat-sifat a/-//usnaa (yang terbaik). 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut, 

1. Nabi Ilyas a.s. adalah salah satu nabi 

Bani Israel yang diutus kepada kaumnya 



I oo 


Surah ash-Shaaffaat 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 12 


penyembah berhala dan meninggalkan 
penyembahan kepada Allah SWT. 

2. Beliau telah memperingatkan mereka ter¬ 
hadap adzab Allah SWT dan mengecam 
mereka atas penyembahan berhala. Beliau 
memerintahkan mereka dengan persuasif 
dan bijak untuk hanya menyembah Allah 
SWT Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki 
dan nikmat, Yang senantiasa merawat me¬ 
reka, nenek moyang mereka, dan generasi- 
generasi mendatang sampai hari Kiamat 
dengan nikmat-nikmat-Nya. 

3. Allah SWT menginformasikan karena kaum 
Ilyas a.s. mendustakannya, mereka berhak 
diseret ke adzab Jahannam di akhirat. 

4. Orang-orang yang beriman kepada Allah 
SWT dari kaum Ilyas a.s., Allah SWT me¬ 
nyelamatkan mereka dari adzab. 

5. Allah SWT mengabadikan pujian bagi Ilyas 
a.s. pada umat-umat mendatang. 

6. Salam dari Allah SWT, malaikat, manusia, 
dan jin bagi Ilyas a.s. sepanjang hidup. 

7. Allah SWT membalas yang terbaik kepada 
setiap orang yang berbuat baik hanya ka¬ 
rena Allah SWT semata. Sebab Ilyas a.s. 
dan orang yang beriman bersamanya men¬ 
dapat balasan tersebut, karena dia adalah 
orang yang beriman kepada Allah SWT 
dengan benar dan bersih dari setiap bentuk 
kontaminasi. 


KISAH NABI LUTH A.S. 

Surah ash-Shaaffaat Ayat 133 -138 

^ ^ d]j 

”Dan sungguh, Luth benar-benar termasuk 
salah seorang rasul. (Ingatlah) ketika Kami telah 


menyelamatkan dia dan pengikutnya semua, ke¬ 
cuali seorang perempuan tua (istrinya) bersama- 
sama orang yang tinggal (di kota). Kemudian Kami 
binasakan orang-orang yang lain. Dan sesung¬ 
guhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar 
akan melalui (bekas-bekas) mereka pada waktu 
pagi, dan pada waktu malam. Maka mengapa 
kamu tidak mengerti?” (ash-Shaaffaat; 133-138) 

Mufradaat Lughawlyyah 

Nama lengkap Luth a.s. adalah 
Luth bin Haran bin Tarih. Haran adalah 
saudara Ibrahim a.s.. Luth a.s. beriman kepada 
Ibrahim a.s.. Allah SWT mengutus beliau ke¬ 
pada penduduk Sodom yang suka terhadap 
kemungkaran, kemaksiatan, dan perbuatan 
keji. orang-orang yang tertinggal di 

dalam adzab. h' binasakan. 
orang-orang kafir dari kaum Luth a.s.. 

wahai penduduk Mekah, sungguh kalian 
melewati tempat tinggal dan jejak mereka 
ketika kalian melakukan perjalanan dan per¬ 
niagaan ke Syam karena Sodom terletak di 
jalur menuju Syam. pada waktu kalian 

memasuki pagi. dan di sore hari. 

apakah kalian, wahai penduduk Mekah, 
tidak memiliki akal yang bisa digunakan untuk 
memetik pelajaran? 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah kelima yang disebutkan 
dalam surah ini. Allah SWT menuturkan kisah 
ini supaya orang-orang musyrik Arab memetik 
pelajaran darinya. Sebab, orang-orang yang 
kafir dan durhaka dari kaum Luth a.s. binasa, 
sedangkan orang-orang yang beriman selamat. 

Tafsir dan Penjelasan 

Luth a.s. termasuk nabi 
yang diutus Allah SWT kepada penduduk 
Sodom karena mereka yang gemar melakukan 
berbagai perbuatan keji. Luth a.s. menasihati 
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mereka, namun mereka menolaknya. Akibatn}^, 
Allah SWT membinasakan mereka dengan 
gempa hebat atau pekikan keras dan dilempari 
batu yang dibakar. Allah SWT membalik ne¬ 
geri mereka, bagian atas berubah di bawah. 
Allah SWT menyelamatkan Luth a.s. beserta 
keluarganya yang beriman, kecuali istrinya, se¬ 
bagaimana dijelaskan dalam ayat berikutnya. 

^ Kami 

selamatkan Luth a.s. dan keluarganya yang ber¬ 
iman kepadanya, kecuali istrinya yang ikut binasa 
dan tertinggal di dalam adzab. Sebab, istrinya 
meridhai perbuatan kaumnya dan berkomplot 
dengan mereka untuk mengganggu beberapa 
orang yang bertamu ke rumah Luth a.s.. 

• , 6j 

kemudian Kami binasakan 
kaum Luth a.s. yang mendustakan risalahnya. 
Mereka adalah orang-orang yang gemar me¬ 
lakukan perbuatan keji (suka dengan sesama 
jenis), kecuali mereka yang Kami selamatkan. 

Selanjutnya, Allah SWT mengingatkan 
orang-orang musyrik Mekah agar memetik 
iktibar dari para pengingkar dan pendurhaka 
tersebut, 

wahai penduduk Mekah, kalian benar-benar 
melewati bekas tempat tinggal mereka dan 
jejak-jejak adzab pada waktu pagi saat kalian 
berjalan menuju Syam, dan di malam hari 
saat pulang dari Syam. Apakah kalian tidak 
merenungkan dengan akal yang penuh ke¬ 
sadaran dan memetik iktibar pada apa yang 
kalian saksikan di bekas tempat tinggal me¬ 
reka berupa jejak-jejak penghancuran dan 
hukuman Allah SWT yang menimpa mereka, 
sehingga kalian takut atas adzab yang sama 
menimpa kalian dan bernasib sama seperti 
mereka, karena mereka adalah orang-orang 
yang menentang rasul mereka. 

Allah SWT menyebutkan pagi dan malam 
karena seorang musafir biasanya melakukan 
perjalanan pada malam dan di awal siang. 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT menceritakan kisah-kisah para 
nabi terdahulu untuk menjadi bahan untuk 
memetik iktibar. Di antara kisah-kisah tersebut 
adalah kisah Luth a.s. dengan kaumn)^, pen¬ 
duduk Sodom. Luth a.s. membimbing mereka 
agar menyembah Allah SWT serta mewanti- 
wanti mereka agar meninggalkan penyem¬ 
bahan berhala, perbuatan keji, dan mungkar, 
termasuk di antaranya adalah "mendatangi" 
sesama jenis. Saat mereka mendustakan dan 
mendurhakai perintah Tuhan mereka, Allah 
SWT menghukum mereka dengan gempa 
dahsyat yang menghancurkan tempat tinggal 
mereka dan membinasakan mereka. Allah SWT 
menyelamatkan Luth a.s. beserta keluarganya 
yang mengimani risalahnya, kecuali istrinya 
yang riha terhadap perbuatan kaumnya, serta 
berkomplot dengan memberitahu mereka ke¬ 
datangan tamu Luth a.s.. 

Ini benar-benar iktibar. Oleh karena itu, 
Allah SWT memperingatkan orang-orang mu¬ 
syrik Mekah yang biasa melewati jejak tragedi 
dan kehancuran penduduk Sodom ketika me¬ 
reka melakukan perjalanan dan perniagaan 
ke Syam. Allah SWT mengingatkan mereka 
perlunya memetik iktibar dan pelajaran pada 
nasib penduduk Sodom yang mendustakan 
rasul mereka, supaya mereka tidak mengalami 
hal yang sama seperti yang dialami penduduk 
Sodom dan yang lainnya. 

KISAH NABI YUNUS A.S. 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 139 -148 
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”Dan sungguh, Yunus benar-benar termasuk 
salah seorang rasul, (ingatlah) ketika dia lari, ke 
kapal yang penuh muatan, kemudian dia ikut 
diundi ternyata dia termasuk orang-orang yang 
kalah (dalam undian). Maka dia ditelan oleh ikan 
besar dalam keadaan tercela. Maka sekiranya 
dia tidak termasuk orang yang banyak berzikir 
(bertasbih) kepada Allah, niscaya dia akan tetap 
tinggal di perut (ikan itu) sampai Hari Berbangkit. 
Kemudian Kami lemparkan dia ke daratan yang 
tandus, sedang dia dalam keadaan sakit. Kemudian 
untuk dia Kami tumbuhkan sebatang pohon dari 
jenis labu. Dan Kami utus dia kepada seratus 
ribu (orang) atau lebih, sehingga mereka beriman, 
karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu tertentu.” (ash- 
Shaaffaat: 139-148) 

Vraab 

Kata sambung, di sini ada ke¬ 
mungkinan berfungsi menunjukkan makna pi¬ 
lihan. Maksudnya, orang yang melihat menghi¬ 
tung mereka sebanyak seratus ribu orang atau 
lebih. Atau, menunjukkan keraguan dari orang 
3^ng melihat mereka karena terlalu banyak. Atau, 
bermakna (J.), atau bermakna kata sambung 
wawu. Dua pendapat pertama adalah pendapat 
ulama Bashrah, sedangkan dua pendapat ter¬ 
akhir adalah pendapat ulama Kufah. 

Balaaghah 

ji ^1 penggunaan kata kerja, 

di sini dikenal dengan istilah isti'aarah 
tashriihiyyah. Maksudnya, langkah Yunus a.s. 
yang pergi begitu saja tanpa seizin Tuhannya 
diserupakan dengan larinya seorang budak 
dari majikannya. 


Mufradaat Lughawlyyah 

beliau adalah Yunus bin Matta, 
salah satu nabi Yahudi Bani Israel. Sesaat se¬ 
telah kenabiannya, Yunus a.s. diutus Allah SWT 
ke sebuah kota besar. Nineveh untuk men¬ 
dakwahkan tauhid kepada para penduduk¬ 
nya dan meninggalkan paganisme, Kata 
ini asalnya bermakna kabur dari majikan, na¬ 
mun maksud di sini, Yunus a.s. meninggalkan 
negeri tersebut tanpa seizin dari Tuhannya. 

kapal yang sarat dengan muatan. 
Beliau meninggalkan negeri tersebut seperti 
orang yang sedang kecewa terhadap Tuhannya, 
namun pada hakikatnya dia marah terhadap 
kaumnya ketika adzab yang dijanjikan tidak 
kunjung datang. Beliau pun menumpang kapal, 
kemudian di tengah gelombang laut, kapal itu 
terhenti. Para awak kapal berkata, "Di dalam 
kapal ini ada seorang penumpang yang lari dari 
majikannya, dan undian adalah cara yang akan 
menujukkan orangnya." 

lalu Yunus a.s. mengikuti undian 
bersama para penumpang lainnya. > 

saat undian tersebut jatuh pada diri¬ 
nya, ia berkata, "Akulah orang yang lari dari 
majikannya." Mereka pun melemparkannya ke 
laut.c^iiiiHi)> lalu beliau ditelan, beliau 

adalah orang yang melakukan tindakan yang 
layak disalahkan, pergi dan menumpang kapal 
tanpa seizin Tuhannya, orang-orang 

yang senantiasa berdzikir kepada Allah SWT 
sepanjang usianya dan ketika sedang berada 
di dalam perut ikan besar yang menelannya 
dengan berucap seperti firman-Nya dalam ayat 
87 Surah al-Anbiyaa, 

"tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang zalim." (al-Anbiyaa': 87) 

{y. J! vL j beliau berada dalam 
perut ikan itu hidup-hidup. Maksudnya, pasti 
perut ikan besar itu menjadi kuburan baginya 
sampai hari Kiamat. 
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Kami pun melemparkann}^ dari 
perut ikan besar itu, dengan memuntahkan 
tubuhnya keluar. sebuah tempat kosong 

tanpa ada pohon dan tumbuhan di pesisir pantai 
pada hari itu atau beberapa hari setelah itu, 
wallaahu a'lam. Diriwayatkan, ikan besar itu 
bergerak bersama kapal sambil menampakkan 
kepalanya ke permukaan sehingga Yunus tetap 
bisa bernafas dan bertasbih, hingga sampai ke 
daratan, lalu ikan tersebut memuntahkannya. 

ia dalam keadaan sakit karena pe¬ 
ristiwa tersebut. Ada yang mengatakan, ketika 
dimuntahkan, tubuhnya seperti tubuh bayi 
ketika dilahirkan. ^4^ Kami tumbuhkan di 
atasnya. <^0^' labu, tumbuhan dubbaa' 

atau qar' yang sudah dikenal (labu). Daunnya 
melindungi tubuh Yunus a.s. dari lalat dan da¬ 
hannya tidak tumbuh secara menjalar untuk 
meneduhinya sebagai mukjizat baginya. Ada 
yang mengatakan, maksudnya adalah pohon 
pisang yang daunnya digunakan untuk menu¬ 
tupi tubuhnya dan meneduhinya, sedangkan 
buahnya dimakan. Ada pula yang mengatakan, 
maksudnya adalah pohon tin. Dalam sebuah 
hadits, dikatakan kepada Rasulullah saw. 




> ^ . f ^ ^ 

“Anda sangat menyukai labu?” Beliau men¬ 
jawab, “Ya, karena ia disebutkan dalam kisah 
saudaraku, Yunus a.s.” 


Ada yang mengatakan bahwa Nabi Yunus 
meminum air labu setiap pagi dan sore hingga 
tubuhnya pulih kembali. 

setelah itu. Kami mengutus Yunus 
ke penduduk Nineveh yang terletak di Maushil, 
Irak. a. Mereka berjumlah 

seratus ribu atau lebih menurut penglihatan 
mata. Ketika seseorang memandang mereka, 
maka ia akan berkata, "Jumlah mereka seratus 
ribu atau lebih.” Maksudnya, penduduk kota 
tersebut banyak. mereka beriman ketika 


melihat tanda-tanda kedatangan adzab yang 
dijanjikan. Kami memberi mereka 

kesempatan bersenang-senang menikmati di 
dunia, J!)» sampai batas waktu yang telah 
ditetapkan dan batas akhir umur mereka. 


Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah keenam dan terakhir dalam 
surah ini. Kisah ini dijadikan sebagai penutup 
karena ketika Yunus a.s. tidak sabar mengha¬ 
dapi gangguan kaumnya, lalu meninggalkan 
mereka dengan menumpang kapal, ia me¬ 
ngalami berbagai kesulitan. Ini mengandung 
iktibar, cerminan, dan pelajaran bagi Nabi 
Muhammad saw. agar bersabar menghadapi 
gangguan kaum beliau. Dalam Shahiih Bukhari 
dan Muslim, beliau bersabda. 


jf '' ^ 


“Tidak layak seorang hamba untuk me¬ 
ngatakan, Aku lebih baik dari Yunus bin Matta.”’ 

(HR Bukhari dan Muslim) 


Beliau menisbahkan namanya kepada ibu¬ 
nya. Namun dalam riwayat lainnya, kepada 
bapaknya. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menyebut nama Yunus se¬ 
banyak empat kali dalam Al-Qur’an^'‘ dan 
dengan sifatnya sebanyak dua kali; Surah al- 
Anbiyaa’ ayat 87 dengan julukan Dzun Nuun 
dan Surah al-Qalam ayat 48 dengan julukan 
shaahibul huut. 

^ jJj,' Yunus bin Matta, yaitu 
Dzun Nuun adalah salah satu nabi yang 
diutus kepada kaumnya, penduduk Nineveh 
yang terletak di Maushil, Irak. Ulama tafsir 
mengatakan, saat itu Yunus menjanjikan 


14 Surah an-Nisaa’ (163), al-An'aam (86), Yuunus (98), dan 
ash-Shaaffaat (139). 
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kaumnya adzab yang ditimpakan kepada 
mereka. Namun ketika adzab tersebut tidak 
kunjung datang, ia pergi menuju ke laut dan 
menumpang kapal, ia diibaratkan seperti sa¬ 
haya yang lari dari tuannya, ia pun dideskrip¬ 
sikan dengan kata al-ibaaq (lari dari majikan). 

ingatlah ketika Yunus meninggalkan kaum¬ 
nya begitu saja dengan marah, lalu ia menum¬ 
pang kapal yang penuh muatan tanpa seizin 
Tuhannya. Para penumpang mengundi siapa 
yang akan dilemparkan ke laut untuk me¬ 
ngurangi beban kapal yang berisiko tenggelam 
karena terlalu berat beban muatannya. Yunus 
pun kalah, karena undian tetap jatuh pada 
dirinya meski telah diulang tiga kali. Mereka 
pun melemparkannya ke laut. 

Kata, iabaga) asalnya bermakna se¬ 
orang budak yang kabur dari majikannya. Ketika 
Yunus meninggalkan kaumnya tanpa seizin 
Tuhannya, ia pun disebut dengan seperti itu. 

'ji) 0^1 ia ditelan seekor ikan 
besar dalam keadaan men)^lahkan dirin}^ atas 
keteledoran yang dilakukan atau sebagai orang 
yang pantas disalahkan karena meninggalkan 
kaumnya tanpa seizin Tuhannya, padahal se¬ 
mestinya ia harus bersabar menghadapi gang¬ 
guan kaumn}^. Pergi tanpa seizin Allah SWT 
adalah pelanggaran serius bagi para nabi. Sebab, 
segala perbuatan baik orang-orang bajik bisa di¬ 
anggap perbuatan buruk bagi orang-orang yang 
dekat kepada Tuhan. Sebab, ada perbuatan- 
perbuatan 3^ng jika dilakukan oleh orang-orang 
saleh biasa, maka itu masuk kategori amal baik 
dan tidak apa-apa, namun jika dilakukan oleh 
orang-orang yang memiliki kedudukan dekat 
dan istimewa di sisi Tuhan, maka perbuatan- 
perbuatan itu dikategorikan sebagai perbuatan 
jelek. 

kalaulah Yunus a.s. bukan termasuk orang- 
orang yang senantiasa banyak berdzikir ke¬ 
pada Allah SWT, bertasbih memuji-Nya, dan 


menunaikan shalat selama hidupnya, pasti ia 
akan mati di dalam perut ikan tersebut dan 
menjadi kuburan baginya sampai hari Kiamat 
karena tubuhnya akan dicerna layaknya ma¬ 
kanan dalam perut ikan tersebut. 

Disebutkan dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan imam An-Nawawi dalam Al- 
Arba'iin An-Nawawiyyah, dari Abdullah bin 
Abbas dalam riwayat selain At-Tirmidzi, 


sJLiJl (3 ijJiSyu (3 Aill 


“Ingatlah Allah SWT ketika makmur, niscaya 
Dia akan mengingatmu ketika susah.” 


Sebagaimana Yunus senantiasa bertasbih 
kepada Allah SWT dalam hidupnya, ia juga 
tetap melakukannya di dalam perut ikan ter¬ 
sebut, sebagaimana firman Allah, 

"Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), 
ketika dia pergi dalam keadaan marah, lalu dia 
menyangka bahwa Kami tidak akan menyu¬ 
litkannya, maka dia berdoa dalam keadaan yang 
sangat gelap, 'Tidak ada tuhan selain Engkau, 
Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang- 
orang yang zalim.' Maka Kami kabulkan (doa) 
nya dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. 
Dan demikianlah Kami menyelamatkan orang- 
orang yang beriman." (al-Anbiyaa': 87-88) 

lalu Kami lemparkan 
tubuhnya dengan cara Kami menjadikan ikan 
besar tersebut memuntahkan tubuhnya di 
tempat kosong tanpa ada pohon, tumbuhan, 
dan bangunan, di sebelah Tigris, dalam ke¬ 
adaan sakit dan lemah fisiknya, layaknya bayi 
ketika baru lahir. 

J. zjJi Kami tumbuhkan 

tumbuhan yang meneduhi tubuhnya, tum¬ 
buhan dubbaa', yaitu al-Qar’ (labu) yang tum¬ 
buh dengan sangat cepat. Kuasa Allah SWT 
menjadikan sesuatu hanya sekejap dengan kun 
fayakuun. Sebagian kalangan menyebutkan 
beberapa faedah labu; cepat tumbuh, daunnya 
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meneduhkan karena besar dan lembut, tidak 
didekati lalat, buahnya memberikan nutrisi 
yang bagus, bisa dimakan secara mentah 
maupun dimasak, isi dan kulitnya sama-sama 
bisa dimakan. Diriwayatkan dalam hadits yang 
kuat bahwa Rasulullah saw. menyukai labu 
dan beliau menyisir pinggiran nampan untuk 
mencari labu yang ada di dalamnya. 

Nabi Yunus a.s. selama beberapa waktu 
berada dalam kondisi seperti itu sampai otot¬ 
nya mulai kuat dan rambutnya tumbuh. Setelah 
itu, datanglah perintah Ilahi, jt 

J! Allah SWT mengutusnya 

kembali kepada kaumnya yang ditinggal pergi, 
penduduk Nineveh di Maushil, Irak. Jumlah 
mereka mencapai seratus ribu orang, bahkan 
lebih, karena mereka sebenarnya memang 
lebih banyak. Ia pun menyampaikan dakwah 
kembali, dan mereka pun memercayai dan ber¬ 
iman kepadanya setelah menyaksikan tanda- 
tanda kenabiannya dan tanda-tanda adzab. 
Allah SWT pun memberi mereka kesempatan 
menikmati hidup di dunia sampai berakhirnya 
ajal dan umur mereka, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Maka mengapa tidak ada (penduduk) 
suatu negeri pun yang beriman, lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? 
Ketika mereka (kaum Yunus itu) beriman. Kami 
hilangkan dari mereka adzab yang menghina¬ 
kan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai waktu 
tertentu." (Yuunus: 98) 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kisah Yunus menjelaskan sejumlah hal 
sebagai berikut. 

1. Kejadian Yunus ditelan ikan besar terjadi 
setelah dirinya resmi menjadi rasul, ber¬ 
dasarkan ayat, iul)i Ji ^1 ii jJy' 


Maksudnya, Yunus merupakan salah 
seorang dari rasul ketika ia kabur ke kapal 
yang penuh muatan. 

2. Seorang nabi tidak boleh meninggal¬ 
kan negeri kaumnya kecuali dengan izin 
Tuhannya. Ketika Yunus pergi tanpa seizin 
Tuhannya, perbuatannya disebut al-ibaaq 
(larinya seorang sahaya dari majikannya). 

Para ulama mengatakan, Yunus dise¬ 
but "lari" dari ubudiyyah (penghambaan), 
karena ia pergi tanpa ada perintah dari 
Allah SWT untuk menghindar dari orang- 
orang. Ubuudiyyah adalah meninggalkan 
hawa nafsu dan keinginan sendiri untuk 
mendedikasikan diri sepenuhnya untuk 
Allah SWT. Ketika ia menuruti keinginan 
hatinya, ia disebut al-aabiq. 

Al-Qur'an tidak menjelaskan kepada 
kita penyebab Yunus kabur, namun hal 
itu bisa dipahami berdasarkan sejumlah 
indikasi yang ada. 

3. Qur'ah atau undian adalah boleh secara 
syara' dan berlaku mengikat seperti al- 
qismah (pembagian), sebagaimana ayat, 

Akan tetapi, aturan yang berlaku dalam 
syari'at kita adalah, tidak boleh melakukan 
pengundian untuk menceburkan manusia 
ke laut, namun hukuman hadd dan takzir 
sesuai dengan tingkat kriminalitas yang 
dilakukan. Pengundian seperti itu hanya 
diberlakukan terhadap Yunus dan pada 
masa itu untuk mengukuhkan dalil seka¬ 
ligus menambah keimanannya. 

4. Yunus melakukan tindakan yang layak 
dicela karenanya. Maka, undian yzng dila¬ 
kukan sebanyak tiga kali pun selalu jatuh 
pada dirinya. Mereka pun melemparkan¬ 
nya ke laut untuk meringankan muatan 
kapal yang berisiko tenggelam karena ke¬ 
lebihan muatan. Tubuh Yunus ditelan ikan 
besar karena ia melakukan tindakan yang 
layak dicela. 
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Al-Qur'an tidak menjelaskan berapa lama 
Yunus berada dalam perut ikan tersebut. 
Oleh karenanya, banyak pendapat di ka¬ 
langan ulama seputar hal ini. Ada yang 
mengatakan, selama beberapa hari atau 
satu jam saja. Ada yang mengatakan, tiga 
hari, tujuh hari, dua puluh hari, sampai 
empat puluh hari.^^ Namun yang pasti, 
Allah SWT membiarkan Yunus hidup dalam 
perut ikan tersebut dengan menjadikan¬ 
nya susah dicerna dalam tempo yang seben¬ 
tar atau lama, sebagai mukjizat baginya. 
Allah SWT menyelamatkan Yunus a.s. 
karena dua hal. Pertama, ia senantiasa 
banyak bertasbih dan berdzikir kepada 
Allah SWT sepanjang hidupnya. Sebab, 
barangsiapa mengingat Allah SWT saat 
makmur, Allah SWT akan mengenalnya 
saat susah. 

Kedua, Yunus a.s. mendeklarasikan 
pertobatannya di dalam perut ikan yang 
dilindungi Allah SWT dari kunyahannya 
dengan berucap, "{tiada Tuhan kecuali 
Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
hamba termasuk orang-orang yang zalim)”. 

Oleh karenanya, dikatakan, amal saleh 
akan mengangkat pelakunya ketika ter¬ 
gelincir. Hasan Bashri mengatakan, Yunus 
a.s. tidak dapat menunaikan shalat di 
dalam perut ikan tersebut, namun karena 
ia senantiasa mengerjakan amal saleh di 
kala makmur, Allah SWT mengingatnya 
saat tertimpa bala. Amal saleh benar- 
benar akan mengangkat pelakunya, apa¬ 
bila tergelincir, ia mendapati sandaran. 

Termasuk ke dalam makna ini, sabda 
Rasulullah saw. dalam hadits yang diriwa¬ 
yatkan Adh-Dhiya' dari Zubair, 




Tafsir AI-Qurthubi, 15/123. 





“Barangsiapa di antara kalian bisa me¬ 
miliki simpanan yang tersembunyi berupa 
amal saleh, lakukanlah.” 


Maksudnya, seorang hamba hendak¬ 
nya sebisa mungkin mengerjakan amal 
saleh yang dia jalankan secara konsisten 
dan ikhlas karena Allah SWT, menyim¬ 
pannya sebagai bekal ketika mengalami 
kesusahan dan kesulitan, serta menyem¬ 
bunyikannya dari makhluk-Nya. Maka, 
faedah amal tersebut akan datang saat 
ia berada dalam kondisi sangat membu¬ 
tuhkannya. 

Adapun tasbihnya Yunus a.s., Al- 
Qurthubi mengatakan, yang azhar adalah 
tasbih di lisan yang sejalan dengan hati. 
Dalam kitab Abu Dawud diriwayatkan 
dari Sa’d bin Waqqash, dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda. 


i' 


“Doa yang dipanjatkan oleh Dzun Nuun 
(Yunus a.s.) ketika berada dalam perut ikan 
besar adalah ^ V! *J! 

Seorang Muslim tidak memanjatkan doa ini 
dalam suatu hajat melainkan Allah SWT 
akan mengabulkannya.” 

7. Di antara penyempurna nikmat Allah 
SWT kepada Yunus a.s.; setelah dirinya 
dimuntahkan ikan yang menelannya da¬ 
lam keadaan sakit dan lemah di pesisir 
Maushil, Irak, Allah SWT menumbuhkan 
sejenis labu untuk menaunginya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah ia berkata, "Nabi Yunus a.s. 


Tafsir Al-Munir Jilid 12 


tt i yl A 

I^U 


Surah ash-Shaaffaat 


dilemparkan di sebuah tempat kosong, 
lalu Allah SWT menumbuhkan j/a<7th/7no/i 
di atasnya." Kami bertanya, "Apakah 
yagthiinah itu?" Ia menjawab, "Pohon 
dubbaa' (semacam labu). Allah SWT me¬ 
nyiapkan Yunus a.s. seekor kambing gu¬ 
nung liar yang memakan serangga bumi, 
lalu kambing itu merenggangkan ke¬ 
dua kakinya di dekat Yunus a.s. untuk 
memberinya air susu. Hal itu dilakukan 
oleh kambing tersebut setiap sore dan 
pagi, hingga pulih." 

8. Setelah ototnya menguat dan rambutnya 
tumbuh, Allah SWT kembali mengutusnya 
kepada kaumnya yang berjumlah lebih 
dari seratus ribu. Ia pun kembali menga¬ 
jak mereka kepada Tuhannya, dan mereka 
pun beriman ketika mereka melihat tanda- 
tanda kenabian Yunus a.s.. Ketika mereka 
beriman, Allah SWT menghilangkan keta¬ 
kutan dari mereka, melindungi mereka dari 
adzab, dan memberi mereka kenikmatan 
dunia sampai akhir umur mereka. 


BANTAHAN TERHADAP BERBAGAI AQIDAH 
ORANG-ORANG MUSYRIK 


Surah ash-Shaaffaat Ayat 149 -170 




Jli jaiu © 



“Maka tanyakanlah (Muhammad) kepada 
mereka (orang-orang kafir Mekah), ‘Apakah anak- 
anak perempuan itu untuk Tuhanmu sedangkan 
untuk mereka anak-anak laki-laki?’ Atau apakah 
Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa 
perempuan sedangkan mereka menyaksikan(nya)? 
Ingatlah, sesungguhnya di antara kebohongannya, 
mereka benar-benar mengatakan, ‘Allah mempunyai 
anak! Dan sungguh, mereka benar-benar pendusta, 
apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan 
daripada anak-anak laki-laki? Mengapa kamu ini? 
Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? Maka 
mengapa kamu tidak memikirkan? Ataukah kamu 
mempunyai bukti yang jelas? (kalau begitu) maka 
bawalah kitabmu jika kamu orang yang benar. Dan 
mereka mengadakan (hubungan) nasab (keluarga) 
antara Dia (Allah) dan jin. Dan sungguh, jin telah 
mengetahui bahwa mereka pasti akan diseret (ke 
neraka). Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
sifatkanj kecuali hamba-hamba Allah yang di¬ 
sucikan (dari dosa). Maka sesungguhnya kamu 
dan apa yang kamu sembah itu, tidak akan dapat 
menyesatkan (seseorang)terhadap Allah, kecuali 
orang-orang yang akan masuk ke neraka Jahim. 
Dan tidak satu pun di antara kami (malaikat) 
melainkan masing-masing mempunyai kedudukan 
tertentu, dan sesungguhnya kami selalu teratur 
dalam barisan (dalam melaksanakan perintah 
Allah). Dan sungguh, kami benar-benar terus 
bertasbih (kepada Allah). Dan sesungguhnya 
mereka (orang kafir Mekah) benar-benar pernah 
berkata, 'Sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab 
dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang- 
orang dahulu, tentu kami akan menjadi hamba 
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Allah yang disucikan (dari dosa).’ Tetapi ternyata 
mereka mengingkarinya (Al-Quran); maka kelak 
mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya 
itu).” (ash-Shaaffaat: 149-170) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (OjiTi-): Ini adalah bacaan Hafsh, Hamzah, 
Al-Kisa'i dan Khalaf. 

2. Ini adalah bacaan imam sab'ah 
lainnya. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu 
Amir membacan)^ 


(^JU) berubah menjadi, (JiU»), kemudian huruf 
ya' tersebut dibuang dan lam tetap dibaca 
dhammah. Namun versi yang kedua ini terlalu 
jauh. Ketiga, ada kemungkinan asalnya adalah, 
(O^U) dalam bentuk jamak mudzakkar saalim 
dari, {JlJ.), lalu nun dibuang, karena idhaafah, 
dan wawu juga dibuang karena bertemu 
dengan huruf yang sama-sama mati. 

fiil i V! il. ilj). Asumsi asalnya adalah, 

fLil 4J Ik 

\y\t Di sini, kata <^ 01 ). asalnya 
adalah (O!) yang dibaca ringan tanpa tasydiid. 
Perkiraannya, lyir ^\j). Sedangkan lam 

yang terdapat pada adalah lamfaarigah. 


l’raab 

'cP Kata dengan 

hamzah dibaca kasrah setelah karena ia 
terletak di awal kalimat. Seandainya tidak ada 
huruf lam pada kalimat boleh membaca 

menjadi namun di sini bermakna 

(U1-), seperti perkataan, ikt). 

^oilii Dibaca hamzah tanpa madd. 

Asalnya adalah dengan hamzah washal, 
lalu ketika dimasukkan hamzah istifhaam, 
hamzah washal sudah tidak dibutuhkan lagi, 
maka dibuang. Sedangkan orang yang mem¬ 
bacanya dengan madd, berarti ia mengganti 
hamzah washal dengan madd, seperti yang 
terjadi pada hamzah alif lam ta’riif contoh, 
(isoip juga seperti ayat 59 surah Yuunus, 

“Apakah Allah telah memberikan izin ke¬ 
padamu (tentang ini), ataukah kamu mengada- 
ada atas nama Allah?" (Yuunus: 59) 

^ Kata berkedudukan 
manshuub dengan 4 )>. Ada yang membaca 

dengan tiga cara. Pertama, mem¬ 
buang lam fi'il kata, shaal yaitu ya', lalu i'raab- 
nya diberlakukan terhadap 'ain fi'il. Kedua, 
pergantian posisi, memindah lam fi'il, hurufya' 
ke posisi 'ain fi'il, lam, sehingga yang asalnya. 


Balaaghah 

oikLl ^ kalimat-kalimat 

pertanyaan yang beruntun ini bermaksud 
untuk kecaman. 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-thibaaq. 

ili; 1 ^ 3 ). Di sini terdapat al- 
iltifaat, beralih dari bentuk kalimat orang 
kedua (khithaab) ke bentuk kalimat orang 
ketiga [gaibah) untuk memberikan pengertian 
bahwa mereka dicampakkan dan dijauhkan 
dari rahmat Allah SWT. 


Mufradaat Lughawiyyah 

tanyakan dan mintalah penjelas¬ 
an kepada mereka sebagai bentuk kecaman 
atas mereka. Kalimat ini di'athafkan kepada 
kalimat serupa yang terdapat pada awal surah. 
Di sana, Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya 
agar menanyakan kepada kaum kafir Quraisy 
alasan mereka mengingkari ba'ts. Kemudian, 
di sini Allah SWT memerintahkan Rasul- 
Nya menanyakan alasan pembagian anak 
perempuan bagi Allah SWT, sedangkan untuk 
mereka anak laki-laki dengan ucapan, malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah SWT. 
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menurut persangkaan mereka, malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah SWT. 

43^1 mereka memilih yang lebih tinggi buat 
diri mereka sendiri, sedangkan yang lebih 
rendah mereka peruntukkan bagi Allah SWT. 

mereka menyaksikan penciptaan 
malaikat? Sebab, hal-hal semacam itu tidak 
bisa diketahui kecuali dengan menyaksikan 
langsung atau ikut menghadiri. 

Kata di sini bermakna (ji) idhraabiyyah 
dengan hamzah istifhaam. (‘^V) berarti 

sangat berbohong. >^4)1 mereka berbohong 
dengan ucapannya, malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah SWT. mereka 

adalah pembohong dalam prasangka dan ke¬ 
yakinan. memilih. maknanya, 

mengambil bagian terbaik dari sesuatu. Ini 
adalah istifhaam dengan makna pengingkaran 
dan sesuatu yang tidak mungkin. 

^ U)» bagaimana kalian mene¬ 
tapkan sesuatu yang jelas keliru dan tidak ma¬ 
suk akal. apakah kalian tidak berfikir 

bahwa Allah SWT tersucikan dari semua itu, 
mempunyai anak, sekutu, tandingan, dan pa- 
danan! ^ atau apakah kalian 

memiliki bukti nyata yang turun dari langit 
bahwa malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah SWT atau Allah SWT beranak! 
datangkan kitab kalian yang diturunkan kepada 
kalian. ^ j!)> jika klaim dan perkataan 

kalian benari 

'jJ) orang-orang musyrik 

menciptakan hubungan nasab antara Allah 
SWT dengan malaikat dengan mengatakan 
bahwa malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah SWT. Malaikat disebut jin, karena ma¬ 
laikat tidak bisa ditangkap oleh penglihatan, 
dengan kata lain, makhluk yang tidak kasat 
mata. jLCi cuUp jij}^ jin mengetahui 

bahwa orang-orang kafir yang mengatakan 
seperti itu benar-benar akan diseret ke neraka 
untuk diadzab di dalamnya. 

Mahasuci Allah SWT dari sesuatu yang mereka 
sematkan kepada-Nya, Allah SWT beranak 


dan memiliki nasab. namun 

hamba-hamba Allah SWT yang telah Dia pilih, 
mereka menyucikan-Nya dari sesuatu yang 
disematkan oleh orang-orang kafir itu. Ini 
adalah istitsnaa' munqathi'. 

kalian dan berhala-berhala 
yang kalian sembah. Di sini digunakan bentuk 
kalimat orang kedua [khithaab). 4* 

kalian tidak akan bisa merusak siapa 
pun dengan penyesatan dan hasutan untuk 
mengikuti kesesatan. Frasa herta'allug 
dengan kecuali orang 

yang telah ada dalam pengetahuan Allah SWT 
bahwa ia adalah penghuni neraka yang pasti 
akan dimasukinya. Dikatakan, oiSi ^), berarti, 
(i+US) (memasukinya). 

fii; ii 'V! il. c.)), malaikat Jibril berkata 
kepada Nabi Muhammad saw., "Tidak ada 
satu pun di antara kami dari bangsa malaikat 
melainkan dia memiliki tempat tertentu di 
langit, ia beribadah kepada Allah SWT di tem¬ 
patnya dan dia tidak akan melewati batas 
tempatnya." Ini adalah pengakuan malaikat 
atas kehambaan mereka. Pengakuan ini un¬ 
tuk membantah para penyembah malaikat. 

, i ' ' 

kami dari bangsa malaikat 
bershaf-shaf dalam menunaikan ketaatan dan 
pengabdian. ^ kami bertasbih 

menyucikan Allah SWT dari segala hal yang 
tidak patut bagi-Nya. lyii" ib)' dan orang- 
orang kafir Mekah mengatakan. Kata (O!) di 
sini asalnya adalah (O!) yang dibaca ringan 
tanpa tasydiid. seandainya 

kami mempunyai kitab-kitab yang diturunkan 
kepada umat-umat terdahulu,4i>->i^' -i' 
kami pasti menjadi hamba-hamba Allah SWT 
yang memurnikan ibadah hanya untuk-Nya 
dan tidak akan menentang seperti umat-umat 
terdahulu. <^<o ketika Al-Qur'an, kitab yang 

paling mulia dan menjadi tolok ukur kitab- 
kitab yang lain, datang kepada mereka, mereka 
mengafirkannya. kelak mereka akan 

mengetahui akibat kekafiran mereka. 
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Sebab Turunnya Ayat 

1. Ayat 158 

Juwaibir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas, ia berkata, 'Ayat-ayat ini turun terkait 
dengan tiga suku Quraisy; Sulaim, Khuza’ah, 
dan klan Juhainah, Al- 

Wahidi menukil dari ulama tafsir, mereka 
mengatakan, "Orang Quraisy dan beberapa 
kelompok orang Arab lainnya; Juhainah, Bani 
Salimah, Khuza'ah dan Bani Mulaih berkata, 
'Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah."’ 

Al-Baihaqi dalam Syu'abul limaan me¬ 
riwayatkan dari Mujahid, ia berkata, "Para 
pembesar Quraisy berkata, 'Malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah.' Lalu Abu Bakar 
berkata kepada mereka, 'Lantas siapa ibu- 
ibu mereka?’ Mereka menjawab, 'Para putri 
dari pemimpin tertinggi jin.’ Lalu Allah SWT 
menurunkan ayat, jLCi iiJj).. 

2. Ayat 165 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yazid 
bin Abi Malik, ia berkata, "Saat orang-orang 
mengerjakan shalat secara tercecer, Allah 
SWT menurunkan ayat ^ Lalu 

Rasulullah saw. memerintahkan mereka mem¬ 
bentuk shaf-shaf." 

Persesuaian Ayat 

Setelah surah ini dibuka dengan kecaman 
atas orang-orang musyrik karena mengingkari 
ba’ts, lalu memaparkan kisah para nabi sebagai 
pelajaran yang sangat kuat bagi orang-orang 
musyrik, selanjutnya Allah SWT menerangkan 
berbagai keyakinan orang-orang musyrik dan 
membantahnya. Di antara keyakinan tersebut; 
Allah SWT beranak, mereka menisbahkan anak 
perempuan kepada Allah SWT dengan ucapan, 
"Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah," 
sedangkan bagi mereka anak laki-laki, dan 
fitnah dengan menjadikan malaikat sebagai 


makhluk perempuan, bukan laki-laki. Selanjut¬ 
nya, Allah SWT menyangkal keras orang-orang 
musyrik bahwa mereka tidak akan mampu me¬ 
nyesatkan siapa pun kecuali orang yang dalam 
pengetahuan Allah SWT terdahulu bahwa ia 
termasuk ahli kesesatan dan penghuni neraka. 
Kemudian, dipaparkan pengakuan malaikat 
tentang kehambaan mereka kepada Allah SWT 
untuk menyanggah orang-orang musyrik yang 
menyangka bahwa malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah SWT. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT meng’at/io/kan ayat-ayat ini 
dengan awal surah, yaitu ayat 11, 

"Maka tanyakanlah pada mereka (Musyrik 
Mekkah) Apakah penciptaan mereka yang lebih 
sulit, ataukah apa yang telah kami ciptakan 
/tu." (ash-Shaaffaat: 11) 

Lalu di sini, Allah SWT berfirman, 

^ 0^1 wahai Muhammad, tanyakan dan 

mintalah penjelasan kepada mereka sebagai 
bentuk kecaman, hujatan, dan pengingkaran 
terhadap orang-orang musyrik atas pembagian 
yang mereka buat dan kedunguan akal mereka. 
Yaitu, memperuntukkan mereka anak laki-laki 
yang menurut mereka unggul, sedangkan anak 
perempuan yang sangat mereka benci mereka 
peruntukkan buat Allah SWT, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Padahal apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahiran) anak perem¬ 
puan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), 
dan dia sangat marah." ^an-fiahl: 58) 

Maksudnya, jika mereka mendapat kabar 
melahirkan anak perempuan, hal itu mem¬ 
buatnya kecewa, mereka hanya memilih anak 
laki-laki. Lalu, bagaimana mereka memper¬ 
untukkan Allah SWT jenis anak yang lebih 
rendah, anak perempuan, sedangkan buat 
mereka anak laki-laki! 
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Maksud ayat ini adalah menjelaskan model 
pembagian yang tidak adil dan mengungkap¬ 
kan betapa anehnya hal itu. Bisa-bisanya me¬ 
reka menisbahkan kepada Allah SWT sesuatu 
yang tidak mereka pilih, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Apakah [pantasj untuk kamu yang laki- 
laki dan untuk-Nya yang perempuan? Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang 
tidak adil." (an-Najm: 21-22) 

uiji uiU bagaimana 

mereka menetapkan bahwa malaikat adalah 
perempuan, sementara mereka tidak menyak¬ 
sikan penciptaannya! Ini adalah bentuk al- 
idhraab, beralih dari pembicaraan pertama 
ke pembicaraan yang lebih kuat. Maksudnya, 
bagaimana mereka menetapkan malaikat se¬ 
bagai perempuan, sedangkan mereka tidak 
hadir ketika Kami menciptakannya! Padahal, 
hal ini tidak bisa diketahui melainkan dengan 
menyaksikannya secara langsung, dan mereka 
tidak menyaksikannya. Jadi, mereka tidak me¬ 
miliki dalil atas ucapan mereka, baik dalil naqli 
yang shahih, maupun dalil aqli yang benar. 

Di antara ayat yang serupa adalah firman 
Allah SWT, 

“Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat 
hamba-hamba (Allah) Yang Maha Pengasih itu se¬ 
bagai Jenis perempuan. Apakah mereka menyak¬ 
sikan penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak 
akan dituliskan kesaksian mereka dan akan di¬ 
mintakan pertanggurtgjawabari" {ax-Zuidxnjf: 19) 

Maksudnya, pada hari Kiamat mereka akan 
dimintai pertanggung jawaban atas hal itu. 

perka¬ 
taan mereka adalah bagian dari kebohongan 
dan fitnah yang tidak memiliki landasan 
dalil, sekalipun hanya dalil yang semu. Maka, 
bagaimana mereka bisa mengatakan, Allah 
SWT beranak! Sungguh, ucapan mereka adalah 
kebohongan yang sangat besar. 


Maka, bisa diketahui bahwa mereka men¬ 
deskripsikan malaikat dengan tiga bentuk 
kekafiran dan kebohongan. Mereka menjadi¬ 
kan malaikat sebagai anak-anak perempuan 
Allah SWT, sehingga mereka menisbahkan 
anak kepada Allah SWT dan menjadikan anak 
yang mereka nisbahkan kepada-Nya adalah 
perempuan, kemudian mereka menyembah 
malaikat bukan menyembah Allah SWT. 

Allah SWT kemudian mengecam ketetap¬ 
an mereka yang cacat, ^ C. 

Jyk Maknanya, apa alasan yang 
membuat Allah SWT memilih anak perempuan 
bukan anak laki-laki, sebagaimana firman-Nya, 

"Maka apakah pantas Tuhan memilihkan 
anak laki-laki untukmu dan Dia mengambil 
anak perempuan dari malaikat? Sungguh, kamu 
benar-benar mengucapkan kata yang besar 
(dosanya)." (al-Israa’: 40) 

Maksudnya, apakah masuk akal Allah SWT 
lebih mengutamakan anak perempuan daripada 
anak laki-laki, padahal anak laki-laki adalah 
lebih unggul (menurut mereka, penerjy. 

Apakah kalian tidak punya akal yang da¬ 
pat digunakan untuk merenungkan ucapkan 
kalian sendiri? Mengapa kalian tidak berfikir 
dan memerhatikan, lalu menyadari kebatilan 
ucapan kalian! 

jUiL- apakah 
kalian memiliki hujjah yang jelas atas ucapan 
itu! Jika kalian memiliki bukti, tunjukkan bukti 
tersebut dengan bukti yang memiliki sandaran 
dari kitab yang diturunkan dari langit dari 
sisi Allah SWT bahwa Dia seperti yang kalian 
katakan, jika kalian benar dalam klaim kalian! 

Dari sejumlah kalimat pertanyaan yang 
bermakna kecaman dan cercaan yang disebut¬ 
kan secara beruntun seperti ini, dapat dilihat 
kerasnya kecaman, cercaan, dan pengingkaran 
terhadap ucapan mereka dan membodohkan 
mereka. Sebab, ucapan mereka tidak berasal 
dari hasil pemikiran, bahkan tidak masuk akal. 
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Kemudian, Allah SWT mempertegas fitnah 
yang mereka buat terhadap Allah SWT dengan 
menisbahkan malaikat kepada-Nya secara na- 
sab, 4}^ orang-orang musyrik 

menjadikan adanya hubungan nasab antara 
Allah SWT dan malaikat dengan mengatakan 
bahwa malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah SWT. Maksud al-jinnah (jin) di sini adalah 
malaikat karena ia tidak bisa ditangkap oleh 
penglihatan mata. 

Orang yang mengucapkan perkataan se¬ 
perti itu adalah orang Kinanah dan Kliuza’ah. 
Mereka mengatakan, Allah SWT melamar 
pimpinan jin, lalu mereka menikahkan-Nya 
dengan putri jin-jin terhormat. Jadi, malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah SWT dari 
para putri jin terhormat. Mahasuci Allah 
SWT dari ucapan mereka. Semua itu adalah 
halusinasi dan fiktif para pendongeng di 
antara mereka. Ada yang mengatakan, yang 
mengarang seperti itu adalah kaum Yahudi. 
Mereka-semoga Allah SWT melaknat-berkata, 
"Allah SWT menjalin hubungan kerabat dengan 
jin, lalu menghasilkan malaikat." Itu semua di¬ 
sebabkan menyerupakan Sang Khaliq dengan 
manusia dan menyfatinya dengan jasad materi, 
ini adalah bentuk kekafiran. 

Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
adzab bagi mereka, 

demi Allah, malaikat-menurut anggapan orang- 
orang mus 5 n-ik, malaikat memiliki hubungan 
nasab dengan Allah SWT-betul-betul menge¬ 
tahui bahwa mereka akan dihadirkan untuk 
dihisab dan diadzab dalam neraka karena ke¬ 
bohongan dan fitnah yang mereka buat-buat. 

Allah SWT kemudian menyucikan Diri- 
Nya dari segala hal yang tidak patut bagi- 
Nya, CS Mahasuci Allah SWT 

dari mempunyai anak dan dari segala hal }^ng 
disematkan orang-orang zalim dan men)dm- 
pang itu. Mahatinggi Dia dengan ketinggian 
yang sebesar-besarnya. 


akan tetapi hamba- 
hamba Allah SWT yang mukhlas, mereka 
yang mengikuti kebenaran yang diturunkan 
kepada setiap nabi dan rasul, mereka akan se¬ 
lamat. Mereka tidak diseret ke adzab neraka. 
Pengecualian dalam ayat ini adalah mungathi’ 

Selanjutnya, Allah SWT menantang orang- 
orang musyrik dan memastikan ketidakmam¬ 
puan mereka menyesatkan dan memalingkan 
siapa pun, ^ ^ Vi ^ 

JL» Yakni, wahai orang-orang musyrik 
dan sesembahan yang kalian sembah selain 
Allah SWT tidak akan mampu menyesatkan 
dan memalingkan siapa pun dari agamanya, 
kecuali orang yang lebih sesat dari kalian dari 
kalangan penduduk neraka berdasarkan atas 
pengetahuan Allah SWT terdahulu bahwa ia 
termasuk orang-orang yang akan masuk ne¬ 
raka karena Allah SWT mengetahui buruknya 
predisposisinya. Mereka adalah orang-orang 
yang persisten dalam meneguhi kekafiran, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Mereka memiliki hati, tetapi tidak di¬ 
pergunakannya untuk memahami (ayat-ayat 
Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai te¬ 
linga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengarkan, (ayat-ayat Allah). Mereka se¬ 
perti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lengah." (al- 
A'raaf: 179) 

Manusia seperti itulah yang tunduk meng¬ 
ikuti kesyirikan dan kesesatan, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Sungguh, kamu benar-benar dalam ke¬ 
adaan berbeda-beda pendapat, dipalingkan 


16 Frasa, asalnya adalah dalam bentuk 

jamak dengan mempertimbangkan makna kata man, 
bukan bentuk lafalnya. Kemudian nun yang ada dibuang 
karena idhaafah, lalu huruf wawunya juga dibuang karena 
bertemu dengan huruf yang sama-sama mati. 
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darinya (Al-Qur'an dan Rasul) orang yang 
dipalingkan." (adz-Dzaariyaat: 8-9) 


Kemudian, Allah SWT menyucikan ma¬ 
laikat yang dinasabkan kepada-Nya dan ke¬ 
bohongan bahwa mereka adalah anak-anak 
perempuan Allah SWT, ‘i/i il* ini 

merupakan cerita dari Allah SWT mengenai 
kebohongan yang mereka buat mengenai 
malaikat. Tiada malaikat di antara kami me¬ 
lainkan pasti memiliki kedudukan tertentu ter¬ 
kait dengan kemakrifatannya, ibadahnya, dan 
tempat yang ia lewati batasannya. Maksud ayat 
ini adalah memberikan isyarat tentang derajat 
para malaikat dalam menaati Allah SWT, se¬ 
bagai bentuk intensifikasi makna kehambaan 
malaikat kepada Allah SWT. Aisyah r.a. berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda. 


L* 




“Tidak ada suatu tempat pun di langit dunia 
melainkan disitu pasti ada malaikat yang bersujud 
atau berdiri.’’^'^ 


^ ^ malaikat 

berkata, "Sungguh, kami bershaf-shaf dalam 
tempat penghambaan, kami juga senantiasa 
bertasbih dengan lisan dan shalat menyucikan 
Allah SWT dari segala hal yang tidak layak bagi- 
Nya. Kami adalah hamba-hamba Allah SWT 
yang fakir." Maksudnya, sifat-sifat malaikat 
adalah rendah diri dan beribadah kepada Allah 
SWT, bukan seperti anggapan orang-orang kafir 
bahwa mereka adalah anak-anak perempuan 


Allah SWT. Ini mengisyaratkan tentang derajat 
malaikat dalam tingkatan makrifat, sebagai¬ 
mana ayat sebelumnya yang mengisyaratkan 
tingkatan mereka dalam ketaatan. 

Dalam Shahiih Muslim, diriwayatkan dari 
Jabir bin Samurah, ia berkata, "Saat kami se¬ 
dang di masjid, Rasulullah saw. menemui kami, 
lalu bersabda. 


; Jli 


“Mengapa kalian tidak membentuk shaf se¬ 
bagaimana malaikat membentuk barisan di ha¬ 
dapan Tuhan mereka?” Kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana para malaikat membentuk 
barisan di hadapan Tuhan mereka?” Beliau men¬ 
jawab, “Mereka menyempurnakan baris-baris ba¬ 
gian depan dan mereka mengkonsolidasikan (me¬ 
rapatkan dan meluruskan) barisan.” (HR Muslim) 


Dalam Shahiih Muslim juga diriwayatkan 
dari Hudzaifah, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


, > t ' > f '>' f '' i 

C-j j.A.saS'L5^ 1 ' A t jat 

X XXX 


“Kita diberi keutamaan lebih atas umat ma¬ 
nusia dengan tiga hal: shaf-shaf kita dibuat seperti 
shaf para malaikat, seluruh bumi dijadikan sebagai 
masjid (tempat shalat) bagi kita, dan tanahnya 
merupakan sarana bersuci.” (HR Muslim) 


17 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih dari Anas r.a. 
dengan redaksi, 

.iJli <>44^ <4^ 4/1 tjLi 14 jl4j£ ot Ui „t4. 4 . 1 1 

aIII JbrU> 

“Langit merintih dan memang layak ia untuk merintih, karena 
demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman- 
Nya, tidak ada sejengkal tempat pun di langit melainkan di 
situ pasti ada dahi seorang malaikat yang bersujud seraya 
bertasbih kepada Allah SWT dengan memuji-Nya." 


Umar bin Khaththab setiap berdiri untuk 
shalat, ia berkata, "Tegakkanlah shaf-shaf ka¬ 
lian, dan luruslah. Allah SWT menginginkan 
pada diri kalian tuntunan malaikat di sisi 
Tuhannya," lalu dia membaca ayat, 

mundurlah Fulan, sedangkan kamu agak 
maju." Kemudian ia maju ke depan, lalu takbir. 
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Selanjutnya, Allah SWT mengingatkan 
pernyataan orang-orang musyrik sebelum ke¬ 
datangan Nabi Muhammad saw. sebagai Nabi 
dan Rasul, u-up ji ^ t \y\^ 

<^ 0 jiLi; *, coi^aLiJjt orang-orang 

mus 3 n-ik sebelum diutusnya Nabi Muhammad 
saw., apabila diejek sebagai kaum jahil, mereka 
berkata, "Seandainya kami memiliki kitab dari 
kitab-kitab umat terdahulu seperti Taurat dan 
Injil, pasti kami memurnikan ibadah hanya 
untuk Allah dan tidak mengafirkan-Nya.” Ke¬ 
tika Nabi Muhammad saw. datang kepada 
mereka dengan membawa ajaran yang nyata, 
mereka mengafirkannya. Kelak mereka akan 
mengetahui akibat kekafiran tersebut. Ini me¬ 
rupakan ancaman dan peringatan keras atas 
kekafiran mereka terhadap Tuhan, Al-Qur’an, 
dan Nabi Muhammad saw., sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Dan mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sungguh-sungguh bahwa Jika 
datang kepada mereka seorang pemberi per¬ 
ingatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang 
lain). Tetapi ketika pemberi peringatan datang 
kepada mereka, tidak menambah (apa-apa) 
kepada mereka, bahkan semakin Jauh mereka 
dari (kebenaran)." {Faathir: 42) 

"(Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar kamu 
(tidak) mengatakan, 'Kitab itu hanya diturun¬ 
kan kepada dua golongan sebelum kami (Ya¬ 
hudi dan Nasrani) dan sungguh, kami tidak 
memerhatikan apa yang mereka baca,” atau 
agar kamu (tidak) mengatakan, 'Jikalau Kitab 
itu diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih 
mendapat petunjuk daripada mereka.' Sung¬ 
guh, telah datang kepadamu penjelasan yang 
nyata, petunjuk dan rahmat dari Tuhanmu. 
Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling da¬ 
ripadanya? Kelak, Kami akan memberi balasan 


kepada orang-orang yang berpaling dari ayat- 
ayat Kami dengan adzab yang keras, karena 
mereka selalu berpaling." (al-An'aam: 156- 
157) 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil se¬ 
jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Di antara kebohongan dan fitnah yang di¬ 
buat-buat orang-orang musyrik paganis 
adalah ucapan mereka; Allah SWT mem¬ 
punyai anak perempuan, malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah SWT, dan 
malaikat adalah perempuan. Semua itu 
adalah batil. Sebab, mereka menisbah- 
kan anak kepada Allah SWT, padahal 
Allah SWT tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Padahal, mereka sebenar¬ 
nya membenci anak perempuan dan tidak 
ingin memilikinya, lantas bagaimana hal 
itu justru ditetapkan buat Sang Khaliq! 
Mereka tidak menyaksikan proses pencip- 
taan malaikat, lantas bagaimana mereka 
menganggap bahwa malaikat adalah pe¬ 
rempuan! 

2. Karena itu semua, Allah SWT mengecam 
mereka dengan berbagai kalimat perta¬ 
nyaan yang disebutkan secara beruntun 
dalam ayat-ayat di atas yang jelas-jelas 
kontradiksi dengan kenyataan, akal, logika, 
dan pikiran. Dan sama sekali tidak me¬ 
miliki landasan dalil naqli yang valid serta 
landasan hujjah dan bukti. 

3. Orang-orang kafir Quraisy mengatakan 
bahwa malaikat adalah anak-anak pe¬ 
rempuan Allah SWT dengan menjadikan 
adanya hubungan nasab antara Allah SWT 
dan malaikat. Malaikat lepas dari persepsi 
seperti ini dan mengetahui bahwa orang- 
orang kafir tersebut akan diseret ke ne¬ 
raka Jahannam untuk diadzab. 
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4. Allah SWT menyucikan Diri-Nya dari ke¬ 
bohongan ucapan mereka dan penyifatan 
yang mereka sematkan kepada-Nya. Pen- 
sucian ini adalah pasti tanpa diragukan lagi 
karena Tuhan kita berhak mendapatkan 
puji syukur sebab telah memberitahu kita 
tentang pensucian bagi-Nya Yang Mulia. 

5. Hamba-hamba Allah SWT yang memurni¬ 
kan ibadah hanya untuk-Nya dan meng¬ 
ikuti segala perintah-Nya akan selamat. 

6. Orang-orang kafir dan sesembahan yang 
mereka sembah selain Allah SWT, tidak 
akan mampu menyesatkan seseorang ke¬ 
cuali jika pengetahuan Allah SWT terda¬ 
hulu menetapkannya sebagai penghuni ne¬ 
raka karena meneguhi kekafiran dan tidak 
memiliki kemauan terhadap keimanan. 

Ar-Razi mengatakan, ini menjadi dalil 
bagi Ahlus Sunnah bahwa upaya penye¬ 
satan dan rayuan setan tidak memiliki 
pengaruh, akan tetapi qadha' dan qadar 
Allah-lah yang berpengaruh. Sebab, ayat 
<^3ifLL 41 ^ iCit U merupakan 

pernyataan tegas bahwa ucapan orang- 
orang kafir dan hal ihwal sembahan me¬ 
reka tidak memiliki pengaruh dalam men- 
ciptakan fitnah dan kesesatan. Sedang¬ 
kan ayat, S* S' memberikan 

pengertian bahwa pengaruh penyesatan 
tersebut sudah ada dalam ketetapan dan 
takdir Allah SWT.^® Hal ini menjadi sang¬ 
gahan terhadap sekte Qadariyah karena 
ketetapan dan takdir Allah SWT tidak 
mengandung pemaksaan yang membuat 
seseorang kehilangan kebebasan untuk 
memilih atas kemauan sendiri. 

7. Malaikat mendeskripsikan diri mereka 
dengan tiga kriteria sebagai bentuk peng¬ 
agungan kepada Allah SWT dan ikrar 
atas penghambaan mereka kepada-Nya, 


18 Tafiirar-Razi, 26/170. 


sekaligus sebagai pengingkaran terhadap 
penyembahan kepada mereka; setiap ma¬ 
laikat memiliki kedudukan yang tidak 
akan melewati batasannya, mereka mem¬ 
bentuk shaf dalam menunaikan ketaatan, 
pengabdian, dan penghambaan, serta se¬ 
nantiasa bertasbih kepada Allah SWT. 
Tasbih adalah men 3 mcikan Allah SWT dari 
segala hal yang tidak layak bagi-Nya. 

Kriteria kedua dan ketiga disebutkan 
dalam bentuk kalimat hashr. Maksudnya, 
mereka saja bukan lainnya yang berada 
dalam posisi penghambaan dan mereka 
saja bukan yang lainnya yang senantiasa 
bertasbih. Ini menunjukkan bahwa keta¬ 
atan manusia dan kemakrifatannya tidak 
ada apa-apanya jika dibandingkan dengan 
malaikat, sehingga bentuk hashr ini bisa 
dipahami, sebagaimana penjelasan Ar- 
Razi. Kemudian, Ar-Razi mengomentarinya, 
"Jika begitu, bisakah diterima pernyataan, 
derajat manusia bisa mendekati malaikat, 
apalagi pernyataan, apakah manusia lebih 
utama dari malaikat atau tidak!" 

8. Berita-berita mengenai Quraisy sangat 
mengherankan dan aneh, baik sebelum 
Nabi Muhammad saw. diutus maupun 
setelahnya. Sebelum beliau diutus, me¬ 
reka berharap memiliki seseorang yang 
mengingatkan mereka kepada perintah 
Allah SWT dan perkara umat-umat ter¬ 
dahulu, serta dengan membawa Kitab- 
ullah. Ketika datang kepada mereka ajaran 
yang paling utama dan Al-Kitab yang 
menjadi tolok ukur kitab-kitab terdahulu, 
yaitu Al-Qur'an, mereka mengafirkannya, 
mendustakan Rasulullah saw., dan tidak 
konsisten dengan ucapan mereka. Maka, 
mereka berhak mendapatkan ancaman 
dan intimidasi, serta akan mengetahui 
akibat kekafiran dan sikap mereka yang 
mendustakan tersebut. 
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Surah ash-Shaaffaat Ayat 171 -182 



”Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) 
mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. Dan 
sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti 
menang. Maka berpalinglah engkau (Muhammad) 
dari mereka sampai waktu tertentu, dan per- 
lihatkanlah kepada mereka, maka kelak mereka akan 
melihat (adzab itu). Maka apakah mereka meminta 
agar adzab Kami disegerakan ?Maka apabila (siksaan) 
itu turun di halaman mereka, maka sangat buruklah 
pagi hari bagi orang-orang yang diperingatkan itu. 
Dan berpalinglah engkau dari mereka sampai waktu 
tertentu. Dan perlihatkanlah, maka kelak mereka 
akan melihat (adzab itu). Mahasuci Tuhanmu, 
Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang mereka 
katakan. Dan selamat sejahtera bagi para rasul. Dan 
segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam.” (ash- 
Shaaffaat: 171-182) 

Traab 

[►4^1^ Kata, adalah 

dhamiir fashl antara isim (Oi) dan khabar-nya, 
di sini tidak bisa menjadi sifat 
untuk isim (Si) karena lam seperti ini tidak bisa 
masuk kepada kata yang menjadi sifat. Na¬ 
mun boleh menjadikan sebagai mubdata', 
sebagai khabar, lalu susunan kalimat 


yang terdiri dari mubtada' dan khabar ini 
berkedudukan marfuu'sehagai khabar (dV). 

Balaaghah 

iiLii yf, Di sini terdapat 
isti'aarah tamtsiiliyyah, adzab yang menimpa 
mereka diserupakan seperti pasukan yang 
menyerbu mereka secara tiba-tiba karena 
mereka tidak menerima ucapan orang yang 
menasihati dan tidak mengantisipasi meng¬ 
hadapi serangan, hingga mereka kalah dan 
hancur. 

Mufradaat Lughawlyyah 

ujU bLisr oiij^ Kami menjanji¬ 
kan pertolongan dan kejayaan bagi rasul Kami, 
seperti yang dinyatakan dalam ayat, 

"Allah telah menetapkan, 'Aku dan rasul- 
rasul-Ku pasti menang.’ Sungguh, Allah Maha- 
kuat, Mahaperkasa." {al-M\i}aadilah: 21) 

Juga dalam ayat 172 dan 173 dalam surah 
ash-Shaaffaat. Janji Allah SWT tersebut disebut 
dengan kalimah (sebuah kata), padahal se¬ 
benarnya beberapa kata karena kata-kata ter¬ 
sebut tersusun dalam bingkai satu makna. 

i^!)> mereka itulah orang-orang 
yang memang dalam peperangan dan yang 
lainnya. Ini berdasarkan pertimbangan dan 
dengan syarat membela agama Allah SWT.)> 
(J. ji3 pasukan Kami, orang-orang 
Mukmin pengikut para rasul, merekalah yang 
mengalahkan orang-orang kafir di dunia 
dengan hujjah dan kemenangan atas mereka. 
Jika mereka tidak menang di dunia, mereka 
pasti menang di akhirat. 

berpalinglah dari mereka, 
untuk sementara waktu sampai tiba 
saatnya kemenangan bagimu (pada masa 
Nabi Muhammad saw.). Maksudnya, pada Pe¬ 
rang Badar atau Fathu Mekah. lihat 

dan perhatikanlah apa yang akan menimpa 
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mereka berupa tertawan dan terbunuh ketika 
di dunia, serta mendapatkan adzab di akhirat. 

t—9j kelak mereka akan melihat akibat 
kekafiran mereka, melihat kemenangan di 
dunia yang telah Kami tetapkan untukmu dan 
ganjaran ketika di akhirat. Kata, di sini 

untuk ancaman bukan menunjukkan waktu 
yang jauh. 

apakah mereka meminta 
agar adzab Kami disegerakan? Ini adalah 
firman Allah SWT sebagai ancaman bagi me¬ 
reka. Ada yang meriwayatkan, ketika turun 
ayat mereka berkata, "Kapan itu 

terjadi?" Allah SWT pun menurunkan ayat, 

apabila adzab itu turun di halaman 
mereka. berarti tempat yang luas. Al- 

Farra' mengatakan, orang Arab biasanya cukup 
menyebutkan kata ini dan yang dimaksud 
adalah orang-orang yang ada di sana.£c-i 

seburuk-buruknya pagi hari adalah 
pagi hari orang-orang yang diperingatkan 
dengan adzab. Di sini, digunakan kata zhaahir 
meskipun sebenarnya sudah bisa mengguna¬ 
kan dhamiir untuk menyematkan sifat yang 
telah diperingatkan kepada mereka. 

Kalimat ini diulang untuk 
mempertegas ancaman, sekaligus menente¬ 
ramkan Nabi Muhammad saw. 4 ^’ Pemilik 
kekuatan dan kekuasaan, Mahasuci 

Allah SWT bahwa Dia beranak. 

salam sejahtera bagi para rasul yang 
menyampaikan tauhid dan syari'at dari Allah 
SWT.^ce-JUji 4*3 'i segala puji hanya bagi 
Allah SWT atas kemenangan yang diberikan 
atas kebinasaan orang-orang kafir. 

Sebab Turunnya Ayat 176 

Juwaibir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas, ia berkata, "Orang-orang kafir berkata, 
'Wahai Muhammad, perlihatkan kepada kami 
adzab yang kamu ancamkan dan segerakan 
adzab itu kepada kami."’ Lalu turunlah ayat. 


Riwayat ini adalah shahih 
berdasarkan syarat yang ditetapkan Bukhari 
dan Muslim. 

Tafsir dan Penjelasan 

t o.i.^ i ^ H 4 '1 ..i.ja.... 

^ y S ' ' 

^ uoii ob telah pasti janji Kami untuk 
memberikan pertolongan dan kemenangan 
atas orang-orang kafir di dunia dan akhirat bagi 
rasul yang Kami utus untuk menyampaikan 
peringatan dan kabar gembira kepada mereka. 
Di dunia, kemenangan dan kejayaan atas orang- 
orang kafir dengan menawan, membunuh, 
mencerai beraikan, dan mengusir mereka, 
atau dengan hujjah, bukti, dan lain sebagainya. 
Sedangkan di akhirat, memperoleh surga dan 
selamat dari neraka. Pasukan Allah SWT di 
sini adalah golongan Allah SWT, para rasul dan 
pengikutnya. 

Di antara ayat yang memiliki kesepadanan 
adalah, 

"Allah telah menetapkan, Aku dan rasul- 
rasul-Ku pasti menang.' Sungguh, Allah Maha- 
kuat, Mahaperkasa." {al-Muiaadilah: 21) 

"Sesungguhnya Kami akan menolong rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya 
para saksi (hari Kiamat)." (al-Mu'min: 51) 

Syarat kemenangan sudah diketahui, yaitu 
iman yang benar kepada Allah SWT, meng¬ 
amalkan Al-Qur'an dan As-Sunnah, serta ko¬ 
mitmen terhadap agama Allah SWT baik pada 
syari'at, konstitusi, aturan, dan manhaj hidup. 
Allah SWT berfirman, 

"Dan merupakan hak Kami untuk menolong 
orang-orang yang beriman." (ar-Ruum: 47) 

"Wahai orang-orang yang beriman! Jika 
kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu." 

(Muhammad: 7) 
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"Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa." (al-A'raaf: 128) 

4^ iP- berpalinglah dari mereka 

dan bersabarlah dalam menghadapi gangguan 
mereka hingga batas waktu yang telah diten¬ 
tukan di sisi Allah SWT. Sebab, Allah SWT akan 
menjadikan kesudahan yang baik, pertolongan, 
dan kejayaan bagimu. 

lihat dan perhatikan 
sesuatu yang akan menimpa mereka berupa 
adzab dan hukuman seperti tertawan dan 
terbunuh karena menentang dan mendusta- 
kanmu. Mereka kelak akan melihat hukuman 
yang kamu janjikan terhadap mereka, serta 
apa yang Kami janjikan kepadamu berupa 
kemenangan dan tersebarnya agamamu di 
segenap penjuru. Hal itu saat melihat sudah 
tidak ada gunanya bagi mereka. Kalimat ini di¬ 
ulang sebagai penegas. 

Maksud dari perintah untuk memerhati¬ 
kan mereka dalam situasi yang dijanjikan 
adalah untuk memberikan pengertian bahwa 
situasi yang dijanjikan pasti terjadi dan ter¬ 
jadi dalam waktu dekat. Hal ini mengandung 
penenteram bagi Rasulullah saw. sekaligus 
memberikan kelegaan atas berbagai gangguan 
orang-orang kafir Quraisy terhadap beliau. 

Kemudian, Allah SWT mengecam dan me¬ 
ngancam sikap mereka yang menantang agar 
adzab disegerakan, bagaimana 

mereka begitu berani menantang agar adzab 
Kami yang keras segera didatangkan kepada 
mereka? Sebenarnya, permintaan agar adzab 
disegerakan adalah karena mereka tidak per¬ 
caya dan mengafirkanmu seraya berkata, "Ka¬ 
pankah datangnya adzab itu?" Adzab pasti 
turun menimpa mereka. 

t.ui bu)> apabila adzab 

itu menimpa mereka atau di tempat mereka 
berada, alangkah buruknya hari yang mereka 
alami untuk membinasakan dan menghan¬ 
curkan mereka. Dalam Shahiih Bukhari dan 


Muslim diriwayatkan dari Anas r.a., ia berkata, 
"Rasulullah saw. melancarkan serbuan secara 
mendadak ke Khaibar pada pagi hari, semen¬ 
tara waktu itu orang-orang Khaibar sudah 
mulai keluar memanggul alat-alat kerja mereka. 
Ketika melihat kedatangan beliau, mereka ber¬ 
teriak-teriak, 'Muhammad datang bersama 
tentara, Muhammad datang bersama tentara!' 
Mereka pun berlindung ke benteng-benteng. 
Lalu beliau berucap. 


liijJ lij UI 





“Allaahu Akbar! Hancur Khaibar. Sesungguh¬ 
nya kita apabila terjun ke tempat suatu kaum, 
seburuk-buruk hari adalah hari orang-orang yang 
diperingatkan!" 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh 
Ahmad dengan redaksi lain dan shahih sesuai 
dengan standar keshahihan Bukhari dan 
Muslim. 

lOjj- ,3^ ber¬ 

palinglah wahai Rasul dari orang-orang 
musyrik untuk sementara waktu sampai tiba 
saatnya mereka binasa. Lihat dan perhatikan 
mereka, kelak mereka akan melihat hukuman 
yang menimpa mereka. 

Ayat ini mempertegas ayat serupa yang 
telah disebutkan sebelumnya, membiarkan 
orang-orang kafir dan sabar menghadapi 
gangguan mereka. 

Kemudian, surah ini ditutup dengan pe¬ 
nutup agung yang berisi pensucian Allah SWT 
dari segala hal yang tidak layak bagi-Nya, 
serta pujian-Nya bagi para rasul yang mulia, 

aU 

wahai Rasul, Mahasuci Tuhanmu 
dari semua ucapan orang-orang kafir lagi 
zalim yang mendustakan, memfitnah, dan 
melampaui batas. Tuhanmulah Pemilik ke¬ 
kuatan, kekuasaan, dan kemuliaan yang tak 
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tertandingi. Salam Allah SWT bagi para rasul 
mulia yang diutus kepada kaum-kaumnya 
di dunia dan akhirat karena kelurusan, ke¬ 
benaran, dan keshahihan ucapan mereka 
tentang-Nya. Puji syukur hanya bagi Allah SWT 
di dunia dan akhirat dalam semua keadaan. 
Allah SWT, Dia-lah Rabb manusia dan jin, 
tiada Rabb selain Dia. Ini adalah ajaran dari 
Allah SWT kepada orang-orang Mukmin agar 
mereka mengucapkan kalimat-kalimat ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asy- 
Sya’bi dan Al-Baghawi dari Ali bin Abi Thalib, 
ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda. 


'ot' f f 'o' i/' —I 

jl Jjjj 

C O j a L1.P a^l c-Jj iiijj 


"Barangsiapa ingin memperoleh takaran 
yang paling sempurna dari pahala pada hari 
Kiamat, hendaklah pada akhir majelisnya 
ketika hendak berdiri membaca, 46 


Terdapat sejumlah hadits tentang kafarat 
majelis, seperti bacaan. 




c-Jt 'y 



“Mahasuci Engkau ya Allah, dan dengan me- 
muji-Mu, tidak ada Tuhan selain Engkau, hamba 
mohon ampunan kepada Engkau dan hamba 
bertobat kepada Engkau.” 


Tsa’labi menyebutkan dari Abu Sa’id Al- 
Khudri, ia berkata, "Tidak hanya satu dua kali 
saja aku mendengar Rasulullah saw. di akhir 
shalat atau ketika habis shalat membaca, 

t-Jj <U tO^Avaj L*.P »y,}\ 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Berlaku pasti janji Ilahi untuk menolong 
para rasul dengan hujjah, kemenangan, 
dan kejayaan, serta menolong pasukan- 
Nya, para rasul dan pengikutnya terha¬ 
dap musuh-musuh mereka. Itulah yang 
kerap terjadi. Pertolongan bisa dalam 
bentuk kekuatan hujjah, atau kekuasaan, 
kejayaan, atau dengan keberlangsungan 
eksistensi. 

2. Sebelum hijrah. Nabi Muhammad saw. dan 
orang-orang Mukmin di Mekah diminta 
untuk menahan diri terhadap orang- 
orang musyrik, membiarkan mereka, sa¬ 
bar menghadapi gangguan mereka, dan 
tidak melakukan konfrontasi fisik dengan 
mereka. 

3. Allah SWT mengancam orang-orang mu¬ 
syrik dengan adzab dunia dan akhirat, 
ketika itu, mereka mengetahui namun hak 
itu tidak ada berguna lagi. 

4. Merupakan sebuah kedunguan luar biasa 
sikap orang-orang kafir yang menantang 
agar adzab segera didatangkan kepada 
mereka. Sebab, tidak ada alasan untuk me¬ 
nyegerakan adzab dan ia pasti menimpa 
mereka dengan sangat keras dan meng¬ 
hancurkan. Apabila adzab itu sudah da¬ 
tang kepada mereka atau tiba di tempat- 
tempat mereka, alangkah buruknya hari 
yang dialami oleh orang-orang yang telah 
diperingatkan datangnya adzab. 

5. Disunnahkan untuk menutup shalat atau 
majelis dengan membaca 43 

Dalam ayat ini terdapat tiga sifat Allah 
SWT; pensucian dan pentakdisan Allah 
SWT dari segala hal yang tidak patut bagi 
sifat-sifat ketuhanan, Menyifati 


Surah aah-Shaaffaat 


loo •* 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 12 


Allah SWT dengan setiap hal yang layak 
bagi sifat-sifat uluuhiyyah, i:)*. 

Allah SWT tersucikan dari sekutu dan 
tandingan. 

Frasa 4^' menunjukkan bahwa 
Allah SWT kuasa atas segala hal yang Dia 
ciptakan. 


Ayat| adalah 

kalimat yang memuat tingkatan tertinggi 
dan paling sempurna dalam mengenal 
Tuhan alam semesta. Yang terpenting, 
orang yang berakal mengetahui bagaimana 
memperlakukan diri sendiri dan orang 
lain di dunia. 
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Surah Shaad 

MAKKIYYAH, DELAPAN PULUH DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan Shaad karena dibuka 
dengan salah satu huruf hijaiyah (alfabet Arab) 
yang berjumlah dua puluh delapan, shaad. 
Surah ini dibuka dengan huruf shad untuk 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tersusun dari 
alfabet Arab. Meskipun demikian, orang-orang 
Arab yang pandai bahasa tidak mampu mem¬ 
buat semisal dengan satu surah terpendek dari 
Al-Qur'an. Surah ini sama seperti surah-surah 
lainnya yang diawali dengan huruf hijaiyah 
untuk menantang orang Arab dan menegaskan 
mukjizat Al-Qur’an. 

Persesuaian Surah Ini Dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini dengan surah sebelumnya me¬ 
miliki dua korelasi sebagai berikut. 

1. Di akhir Surah ash-Shaaffaat, Allah SWT 
menceritakan ucapan orang-orang kafir, 

“Sekiranya di sisi kami ada sebuah 
kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 
kepada orang-orang dahulu." 

"tentu kami akan menjadi hamba 
Allah yang disucikan (dari dosa)." (ash- 
Shaaffaat: 168-169) 

kemudian mereka mengafirkannya. Surah 
Shaad diawali dengan sumpah demi Al- 
Qur'an yang mempunyai adz-zzikr, untuk 


menjelaskan secara global bagian akhir 
Surah ash-Shaaffaat. 

2. Surah ini berada setelah Surah ash-Shaaffaat 
seperti letak Surah an-Naml setelah Surah 
asy-Syu’araa', letak Surah Thaahaa dan 
Surah al-Anbiyaa’ setelah Surah Maryam, 
dan seperti letak Surah Yuusuf setelah 
Surah Huud, yaitu melanjutkan pemaparan 
kisah para nabi yang belum disebutkan 
dalam surah sebelumnya, seperti kisah 
Nabi Dawud, Sulaiman, Ajyub, dan Adam, 
serta menyinggung beberapa nabi yang 
telah disebutkan. 

Kandungan Surah 

Tema surah ini sebagaimana surah-surah 
Makkiyyah lainnya, menjelaskan pokok-pokok 
aqidah'' Islam; tauhid, kenabian, dan ba'ts me¬ 
lalui sanggahan terhadap aqidah orang-orang 
musyrik yang bertolak belakang dengan pokok- 
pokok aqidah Islam, pemaparan kisah para 
nabi untuk pelajaran dan nasihat, penjelasan 
keadaan orang-orang kafir dan musyrik pada 
hari Kiamat, deskripsi tentang adzab penghuni 
neraka, dan nikmat penghuni surga. 

Surah ini diawali dengan deskripsi sifat 
orang-orang musyrik yang sombong, menolak 
kebenaran, dan berpaling darinya disertai 
dengan pembahasan nasib yang menimpa 
umat-umat terdahulu yang menyimpang dari 
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kebenaran, sehingga membinasakan mereka. 
Seperti, kaum Nuh, ‘Aad, Fir'aun, Tsamud, 
Luth, dan penduduk Aikah. 

Di antara sifat orang-orang musyrik yang 
paling penting ada tiga; mengingkari keesaan 
Tuhan, mengingkari kenabian Muhammad saw., 
dan mengingkari ba'ts dan hisab. 

Kemudian, surah ini memaparkan kisah 
Dawud, Sulaiman, dan Ayyub secara detail. Se¬ 
dangkan kisah Ibrahim, Ishaq, Ya’qub, Isma’il, 
Ilyasa’, dan Dzulkifli dikisahkan secara global. 

Pembicaraan selanjutnya berpindah ke 
topik yang menjelaskan tujuan terbesar, pe¬ 
negasan ba'ts dan hisab, deskripsi nikmat pen¬ 
duduk surga, dan adzab penduduk neraka. 

Surah ini kemudian dimahkotai dengan 
awal kisah penciptaan; kisah Adam a.s., sujud¬ 
nya malaikat kepada Adam a.s. kecuali Iblis, 
pengusiran Iblis dari surga, ditumpahkannya 
laknat atas Iblis sampai hari Kiamat, dan me¬ 
ngancam akan memenuhi neraka dengan Iblis 
beserta para pengikutnya. 

Surah ini ditutup dengan penegasan ke¬ 
ikhlasan Nabi Muhammad saw. dalam me¬ 
nyampaikan risalah tanpa upah sebagai bukti 
atas kenabian beliau, deklarasi status Al- 
Qur’an sebagai risalah bagi bangsa manusia 
dan jin, dan orang-orang musyrik setelah mati 
akan mengetahui hakikat Al-Qur’an. 


MENDEBAT BERBAGAI KEYAKINAN ORANG- 
ORANG MUSYRIK 


Surah Shaad Ayat 1 -11 
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“Shaad, demi Al-Qurdn yang mengandung 
peringatan. Tetapi orang-orang yang kafir (berada) 
dalam kesombongan dan permusuhan. Betapa 
banyak umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, lalu mereka meminta tolong padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri. Dan mereka heran karena mereka kedatangan 
seorang pemberi peringatan (rasul) dari kalangan 
mereka; dan orang-orang kafir berkata, ‘Orang 
ini adalah pesihir yang banyak berdusta.’ Apakah 
dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang 
satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu yang 
sangat mengherankan. Lalu pergilah pemimpin- 
pemimpin mereka (seraya berkata), 'Pergilah 
kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, 
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar hal 
ini dalam agama yang terakhir; ini (mengesakan 
Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan, mengapa Al-Qur’an itu diturunkan 
kepada dia di antara kita?’ Sebenarnya mereka 
ragu-ragu terhadap Al-Qur’an-Ku, tetapi mereka 
belum merasakan adzab(-Ku). Atau apakah 
mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat 
Tuhanmu Yang Mahaperkasa, Maha Pemberi? 
Atau apakah mereka mempunyai kerajaan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya? 
(Jika ada), maka biarlah mereka menaiki tangga- 
tangga (ke langit). (Mereka itu) kelompok besar 
bala tentara yang berada di sana yang akan 
dikalahkan.” (Shand: 1-11) 
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Plraa’aat 

Ibnu Katsir dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya 

l’raab 

Dibaca, s/jaad dengan dai sukun, fathah, 
atau kasrah, tanpa Tanwin atau dengan Tanwin. 
Orang yang membacanya dengan sukun, berarti 
berdasarkan asaln)^, karena asal huruf hija'- 
iy 3 ^h adalah mabni, dan mabni yang asli adalah 
sukun. Orang yang membacanya dengan huruf 
fathah berarti ia menjadikannya sebagai 
nama surah, sekan-akan ia mengatakan, (jU f,ii> 
Orang yang membacanya dengan dai kasrah 
tanpa tanwin, ada kemungkinan berasal dari akar 
kata (ibUii), 3 ^ng berarti, (iL'iiii) (menghadapi). 
Maksudnya, (iuli (hadapilah Al-Qur’an 

dengan amalmu). Atau, dengan mengasumsikan 
keberadaan qasam, seperti, ii), namun 
versi ini menandung kelemahan. Orang yang 
membacanya dengan dai kasrah dengan tanwin 
(jC.), ia menyerupakannya dengan suara yang di- 
tanwinkan untuk membedakan antara makrifat 
dan nakirah, seperti, (U) dan (•w»> 

Kata ini dibaca Jarr sebagai sump¬ 
ah. Adapun jawab qasam ini ada kemung¬ 
kinan, ^ atau j;^. 

Atau, Siii oi)>. Atau, perkiraannya, 

lakam ahlaknaa, lalu lamnya dibuang, seperti 
yang terjadi pada ayat 9 Surah asy-Syams, 
maksudnya, Aij). 

"Sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kannya Qiwa itu)." (asy-S)^ms: 9) 

Kata, (o';) memiliki makna 
sama seperti, (j-i), serta memiliki isim dan 
khabar. Maksudnya, ’Jif\ .!>%) (padahal 
saat itu bukanlah saat untuk bisa melarikan 
diri). Kalimat ini berkedudukan sebagai haal 
dari/aa7/, Adapun yang membacanya, 

^), berarti ia menyembunyikan khabar¬ 
nya. Namun ini menyimpang dan tidak bisa 
dijadikan kias. 


Huruf ta' pada (oV)untuk memu'annatskan 
kata ini, dan menurut ulama Bashrah adalah 
seperti ta'fi'il. Contoh, (i 4 ii) dan ketika 

waqaf tetap dengan bentuk ta' dan ini sesuai 
dengan bentuk tulisan mushhaf. Sedangkan 
menurut ulama Kufah, ta' tersebut seperti ta' 
isim, seperti, ,(iLu), ketika waqaf dibaca 
ha', bukan ta'. Namun yang lebih sesuai dengan 
kias adalah pendapat ulama Bashrah, karena 
lebih dekat kepada fi’il daripada isim. 

Kata, di sini adalah an mufas- 
sirah, taqdiimya, (i^i i/t). ^ iuui d 1,;^ 
Kata, berkedudukan mubtada', 

sedangkan adalah tambahan. 

adalah sifat untuk, (jli). perkiraannya, (jy 
iuili). Adapun khabar-nya mubtada' adalah. 
Ada yang mengatakan, kata, ber- 
ta'alluq dengan, Namun versi pertama 
yang lebih tepat. 

Balaaghah 

^ Di sini terdapat majas 

mursal. (O^i) bermakna seratus tahun. 

Jii))» Di sini digunakan isim zhahir, 
meskipun sebenarnya cukup menggunakan kata 
ganti untuk mempertegas kekafiran mereka. 

Kata-kata ini 

merupakan shiighah mubaalaghah. 

iJii o!)> kalimat berita ini dikuatkan 
dengan dan lam untuk mempertegas ke¬ 
heranan dan pengingkaran mereka. 

li Penggunaan tanwin atau peng¬ 
gunaan isim nakirah, di sini untuk menge¬ 
cilkan dan meremehkan. Sedangkan tambahan, 
untuk menguatkan pengecilan. 

Di antara akhiran ayat-a 5 ^t ini terdapat 
tawaafuqul fawaashil yang membuatnya se¬ 
makin indah dan berkesan. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

maknanya, Al-Qur'an tersusun dari 
huruf-huruf hijaiyah, sama seperti yang kalian 
gunakan wahai orang-orang Arab, namun ka¬ 
lian tidak mampu menandingi dan membuat 
semisal dengannya. Jadi, penggunaan huruf 
hijaiyah di permulaan surah seperti ini untuk 
memberikan tantangan sekaligus menegaskan 
kemukjizatan Al-Qur'an. Ada yang mengatakan, 
huruf-huruf hijaiyah yang digunakan sebagai 
pembuka surah seperti ini memiliki makna 
yang lain.^^ 

Allah SWT bersumpah 
dengan Al-Qur'an. Bersumpah dengan Al-Qur’an 
menegaskan tingginya nilai dan kedudukan 
Al-Qur’an. Makna adalah memiliki 

keterangan, atau kemuliaan, dan popularitas. 
Ini seperti ayat 44 Surah az-Zukhruf, 

"Dan sungguh AI-Quran itu benar-benar 
suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu..." 
(az-Zukhruf: 44) 

Kalimat yang menjadi jawaban untuk 
qasam tersebut menurut pendapat para ulama 
dibuang. Asumsinya, 'A) (Al-Qur’an 
benar-benar kalam yang menjadi mukjizat), 
atau, (lAVi jjii; jur ju ur U) (perkaranya 
tidak seperti ucapan orang-orang kafir Mekah, 
politeisme). 

ijf- ^,JUi Al-Qur'an yang 

mempunyai keagungan tanpa diragukan lagi, 
namun orang-orang musyrik Mekah dan yang 
seperti mereka berada dalam kesombongan 
dan enggan untuk beriman, serta bangga 
dengan kebatilan, (^i) juga dapat bermakna 
kemenangan dan kejayaan. Makna 
kontra dan menentang Allah SWT dan Rasul- 
Nya. <^j> J- berapa banyak 

Kami telah membinasakan umat-umat ter¬ 
dahulu sebelum mereka yang jauh lebih 
besar kekuatannya dan lebih banyak harta 


19 Lihat, Tafsir ar-Razi, 26/174. 


kekayaannya dibandingkan mereka. oV3 

0 ^ mereka memanggil-manggil minta 
tolong pada saat adzab menimpa mereka, 
padahal saat itu bukanlah saat untuk lari 
menyelamatkan diri. Ini adalah ancaman bagi 
mereka atas kekafiran terhadap Al-Qur'an ka¬ 
rena kesombongan dan perlawanan. 

mereka bertanya 
penuh keheranan bahwa ada seorang rasul 
pemberi peringatan yang berasal dari kala¬ 
ngan mereka sendiri yang memperingatkan 
terhadap hukuman dan adzab neraka jika 
mereka bertahan dalam kekafiran. Rasul itu 
adalah Muhammad saw.. >l:- iJu 
ketika orang-orang kafir men 3 ^ksikan berbagai 
mukjizat di luar kodrat manusia, mereka 
berkomentar, "Ia hanyalah seorang pen)nhir 
dusta." 4'^!; apakah ia menjadikan 

tuhan-tuhan itu sebagai Tuhan Yang Satu! Me¬ 
reka mengatakannya ketika Nabi Muhammad 
saw. berkata kepada mereka, "Ikrarkanlah 'laa 
ilaaha illallaahu." Maksud mereka, bagaimana 
bisa semua makhluk hanya mempunyai satu 
Tuhan! sesuatu yang aneh dan 

mengherankan. Mereka merasa heran, karena 
setiap kabilah memiliki tuhan sendiri. 

para pemuka. Mereka membubar¬ 
kan diri dari majelis Abu Thalib setelah men¬ 
dengar ucapan Nabi Muhammad saw. yang 
jika mereka ikrarkan, seluruh Arab dan non- 
Arab akan tunduk kepada mereka. Mereka 
bertanya, "Kalimat apakah itu?" Beliau men¬ 
jawab, "Laa ilaaha illallaahu." me¬ 

reka berkata satu sama lain, "Teguhlah pada 
agama kalian, jangan kalian masuki agama 
Muhammad." tetaplah me¬ 
nyembah sesembahan itu. iJu 

inilah yang diinginkan Muhammad terhadap 
kita dan sesembahan kita, ajakannya kepada 
tauhid adalah rekayasa untuk mengelabui dan 
menguasai kita, mendapatkan posisi dari kita, 
lalu kita menjadi pengikutnya. 
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sLji agama Nasrani. 
kebohongan yang dibuat-buat dan dirancang 

• s , ... A' 

Muhammad, ^ ^ apakah Al- 

Qur’an diturunkan kepada Muhammad, se¬ 
dangkan kita adalah pemimpin dan pemuka 
yang lebih tua dan mulia darinya! iii. t) ^ j:)» 

mereka ragu terhadap Al-Qur'an atau 
wahyu, ji)> sebenarnya mereka 

belum merasakan adzab-Ku. Jika sudah me¬ 
rasakan adzab-Ku, keraguan mereka pasti 
lenyap. Maksudnya, mereka tidak membenar¬ 
kan Al-Qur’an hingga mendapatkan adzab, baru 
ketika itu mereka terpaksa membenarkannya. 

kunci-kunci nikmat Tuhan¬ 
mu. Yang Mahamenang. Maha 

Pemberi, seperti memberi kenabian dan yang 
lainnya. Apakah mereka bisa memberikannya 
kepada siapa saja yang mereka kehendaki! 

4 naikilah tangga atau berbagai 
sarana yang bisa membawa kalian sampai ke 
langit dan menguasai 'Arsy, hingga bisa me¬ 
mutuskan sesuai keinginan kalian. 
sekumpulan pasukan hina yang terdiri dari 
orang-orang kafir, sebagai isyarat 

menempatkan mereka dalam delegasi me¬ 
nyampaikan perkataan semacam itu dan 
mendustakan Nabi Muhammad saw.. 

Kedua kata ini menjadi sifat yang 
pasti akan kalah. Mereka adalah golongan 
terdahulu yang menentang para nabi sebelum 
kamu, lalu mereka kalah dan binasa. Maka, 
begitu juga Kami akan membinasakan orang- 
orang kafir itu. 

Sebab Turunnya Ayat 5 

Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, 
"Ketika Abu Thalib sakit, beberapa orang 
Quraisy menjenguknya beserta Rasulullah 
saw.. Mereka mengadukan beliau kepada Abu 
Thalib, ia berkata kepada beliau, "Wahai anak 
saudaraku, apa yang kamu inginkan dari ka¬ 
ummu?" Beliau menjawab, "Paman, yang 


'i CO t^, 

lOo Wjr ” 

kuinginkan dari mereka adaiah satu kalimat 
yang jika mereka mengikrarkannya, orang- 
orang Arab akan menjadi pengikut mereka 
dan non-Arab akan membayar jizyah kepada 
mereka." Ia bertanya, "Apa kata itu hai anak 
saudaraku?" Beliau menjawab, "Laa ilaaha 
illaallah.” Mereka langsung menyahut, "Tuhan 
Yang Satu saja! Sungguh, ini adalah perkara 
yang aneh!" Kemudian turunlah ayat, 
sampai ayat, ili j;^. (HR Ahmad, At- 

Tirmidzi, Nasa'i, dan Hakim) 

Tafsir dan Penjelasan 

,/i Shaad adalah salah satu 

huruf hijaiyah yang dijadikan sebagai pembuka 
surah sebagaimana surah-surah lainnya untuk 
menantang sekaligus menegaskan kemuk¬ 
jizatan Al-Qur’an, serta membuat pendengar 
tertarik mendengarkan perkataan setelahnya. 

Allah SWT bersumpah demi Al-Qur’an 
yang memiliki penjelasan komprehensif men¬ 
cakup setiap hal yang dibutuhkan hamba 
dalam kehidupan dunia dan akhirat berupa 
ajaran agama yang mencakup aqidah-aqidah 
yang shahih, syari'at-syari'at yang mengatur 
kehidupan manusia, janji, dan ancaman. Al- 
Qur’an juga memiliki kemuliaan, popularitas, 
dan keluhuran. Allah SWT bersumpah demi 
Al-Qur’an bahwa ia adalah kalam mukjizat 
yang diturunkan dari sisi-Nya dan Muhammad 
benar-benar seorang nabi yang diutus dari 
sisi Tuhan seru sekalian alam kepada seluruh 
manusia. Al-Qur’an juga pengingat, sebagai¬ 
mana firman-Nya, 

"Sungguh, telah Kami turunkan kepadamu 
sebuah Kitab (Al-Qur'an) yang di dalamnya 
terdapat peringatan bagimu. Maka apakah 
kamu tidak mengerti?" (al-Anbiyaa’: 10) 

Sebab kekafiran orang-orang musyrik 
adalah, 4 ^ Al-Qur'an adalah 

peringatan bagi yang memerhatikannya dan 
pelajaran bagi yang memetiknya, hanya orang- 
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orang kafirlah yang tidak mau mengambil 
manfaat Al-Qur’an ini. Sebab, mereka angkuh 
terhadap Al-Qur’an, enggan mengikuti kebe¬ 
naran, menentang Allah SWT dan Rasul-Nya, 
serta pongah, congkak, dan teguh dalam pe¬ 
nentangan. 

Kemudian, Allah SWT mengancam mereka 
dengan pembinasaan umat-umat terdahulu 
sebelum mereka, oy' J- ja usiil 

jy Sungguh, Kami telah membinasakan 
sebelum mereka umat-umat terdahulu karena 
menentang para rasul dan mendustakan kitab- 
kitab yang diturunkan dari langit. Mereka me¬ 
minta tolong dan berseru kepada Allah SWT 
ketika adzab datang kepada mereka, tapi itu 
semua tidak berguna karena saat itu bukanlah 
waktu untuk menyelamatkan diri dari adzab, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Maka ketika mereka merasakan adzab 
Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari (ne¬ 
gerinya) itu. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; 
kembalilah kamu kepada kesenangan hidupmu 
dan tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
agar kamu dapat ditanya." (ai-Anbiyaa’i 12-13) 

"Sehingga apabila Kami timpakan siksaan 
kepada orang-orang yang hidup bermewah- 
mewah di antara mereka, seketika itu mereka 
berteriak-teriak meminta tolong." (al- 
Mu'minuun: 64) 

orang-orang musyrik heran terhadap 
pengutusan Nabi Muhammad saw. sebagai pem¬ 
bawa kabar gembira dan pemberi peringatan, 
sebagai seorang manusia yang menjadi rasul 
yang berasal dari kalangan mereka sendiri. 
Ketika melihat berbagai mukjizat beliau yang 
luar biasa, mereka berkata, "Ia hanyalah se¬ 
orang penyihir, penipu, dan pembohong dalam 
kenabiannya serta menisbahkan kepada Allah, 
wah)m yang ia terima/apa yang ia terima adalah 
berasal dari sisi Allah." 


159 

Di antara ayat yang memiliki kesepadanan 
serupa adalah, 

"Pantaskah manusia menjadi heran bahwa 
Kami memberi wahyu kepada seorang laki-laki 
di antara mereka, 'Berilah peringatan kepada 
manusia dan gembirakanlah orang-orang ber¬ 
iman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan.' Orang-orang kafir 
berkata, 'Orang ini (Muhammad) benar-benar 
pesihir.'" (Yuunus: 2) 

Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang 
musyrik yang memiliki kedudukan dan suka 
melawan itu mendustakan Rasulullah saw. 
tanpa memiliki hujjah dan bukti. Hal tersebut 
semata-semata didorong perasaan iri dari 
mereka dan harapan mereka bahwa seorang 
rasul semestinya berasal dari kalangan pe' 
muka dan tokoh. Mereka tidak menemukan 
tuduhan yang lebih murah dari menuduh 
beliau sebagai penyihir dan pendusta sebagai 
bukti rasa frustrasi yang mendera mereka. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan tiga 
kesyubhatan orang-orang musyrik dalam me¬ 
nyematkan sifat dusta kepada beliau; terkait 
dengan ketuhanan atau tauhid, kenabian, dan 
kehidupan akhirat. Di sini, disebutkan dua 
syubhat pertama. Adapun yang ketiga dise¬ 
butkan pada ayat 16. 

Pertama, pengesaan Tuhan, Uj 

k mereka berkata, "Apakah 
ia mengubah politeisme menjadi monotesime 
dan menunggalkan ketuhanan hanya pada 
Allah SWT! Sungguh, hal ini sangat meng¬ 
herankan!" Mereka merasa aneh karena setiap 
kabilah waktu itu memiliki tuhan dan mereka 
berapologi, "Kami menyembah mereka agar 
mereka mendekatkan kami kepada Allah 
SWT sedekat-dekatnya dan Allah-lah yang 
menguasai dewa-dewa itu. Lantas, ada yang 
salah pada semua itu!" Mereka heran terhadap 
penolak politeisme, mereka berapologi bahwa 
hal itu juga dilakukan oleh leluhur mereka 
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sejak dulu. Tentu tidak masuk akal jika semua 
leluhur mereka dan memiliki kecerdasan 
adalah orang-orang yang jahil dan sesat, se¬ 
dangkan Muhammad seorang yang benar. Ini 
hanyalah taklid buta dan tradisi yang diwarisi 
tanpa ada landasan dalil aqli dan naqli. 

Sebab Turunnya ayat-ayat ini, sebagai¬ 
mana yang sudah dibahas di atas, At-Tirmidzi 
dan yang lainnya dari Abdullah bin Abbas 
dengan redaksi yang lain berkata, "Ketika 
Abu Thalib sakit, beberapa orang Quraisy, 
termasuk Abu jahal, menjenguknya, begitu 
juga Nabi Muhammad saw.. Saaat itu di dekat 
kepala Abu Thalib terdapat tempat kosong. 
Abu Jahal berdiri agar Muhammad saw. tidak 
mendudukinya, orang-orang Quraisy menga¬ 
dukan Muhammad saw. kepada Abu Thalib, 
ia bertanya kepada beliau, "Wahai anak sau¬ 
daraku, apa yang kamu inginkan dari ka¬ 
ummu?" Beliau menjawab, "Paman! yang ku¬ 
inginkan dari mereka adalah satu kalimat yang 
jika mereka mengikrarkannya, orang-orang 
Arab akan menjadi pengikut mereka dan non- 
Arab akan membayarjizyah kepada mereka "la 
berkata, 'Apa itu?" Beliau berkata, "Laa ilaaha 
illaUaah." Mereka langsung menyahut, ii'ii 

lii 5i ui?" Lalu turunlan ayat 1 
sampai 7 Surah Shaad."^° 

Hadits yang sama juga diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim dan Ibnu Jarir dari As-Suddi. 

Dalam sebuah riwayat, ketika Umar bin 
Khaththab r.a. masuk Islam, orang-orang 
Quraisy merasa sangat gelisah. Mereka pun 
menemui Abu Thalib dan berkata, "Berilah ke- 
putusan antara kami dan keponakanmu." Abu 
Thalib mengutus seseorang untuk memanggil 
beliau, lalu berkata, "Wahai keponakanku, ka¬ 
ummu meminta keadilan darimu, janganlah 
kamu bersikap tidak seimbang terhadap kaum¬ 
mu." Beliau bertanya, "Apa yang mereka minta 


20 At-Tirmidzi mengatakan, bahwa ini adaiah hadits hasan 
shahih. 


dariku?" "Biarkan kami dan jangan ganggu 
dewa-dewa kami, kami akan membiarkanmu 
dan Tuhanmu," jawab mereka. Beliau mem¬ 
balasnya, "Apakah kalian mau memberiku satu 
kalimat yang jika kalian mengikrarkannya, 
kalian akan menguasai orang-orang Arab dan 
dan non-Arab akan tunduk kepada kalian." 
Abu Jahal menyahut, "Sungguh, kami akan 
memberikan satu kalimat itu kepadamu dan 
kami tambahi sepuluh lagi!" Beliau berkata, 
"Ucapkanlah laa ilaaha illallaah." Mereka 
langsung menolak dan berdiri seraya berkata, 
d( ji'Ji jiil)>? Bagaimana mungkin cukup 
satu Tuhan untuk semua makhluk?!" Lalu 
Allah SWT menurunkan ayat-ayat ini sampai 
ayat 12. 

ij.» 01 ijOiwit o! 

para pemuka Quraisy pergi dari majelis 
Abu Thalib seraya berucap, "Tetaplah pada 
agama yang telah kalian teguhi selama ini, 
tetaplah menyembah tuhan-tuhan kalian, 
dan bersabarlah atas hal itu. Perubahan dari 
politeisme ke monoteisme adalah rencana 
Muhammad untuk tujuan besar yang diingin¬ 
kannya, supaya ia dapat menguasai kita, dan 
kita menjadi pengikutnya, lalu ia mengarahkan 
kita sesuai keinginannya." 

Kedua, Mereka tidak mendapati ajaran 
tauhid pada agama Nasrani, sJUi loi ilif- 

0 ! mereka berkata, "Kami tidak 
pernah mendengar dakwah mengesakan Tuhan 
dari agama yang terakhir, agama Nasrani. Ini 
adalah kebohongan yang dibuat-buat dan dusta 
yang sebenarnya tidak ada dan tidak memiliki 
landasan wahyu dan agama samawi, serta tidak 
dari hasil penalaran akal yang benar. Oleh ka¬ 
renanya, ini adalah batil." 

Ketiga, pengkhususan kenabian kepada 
Nabi Muhammad saw., ini 

adalah pertanyaan pengingkaran. Maksudnya, 
mereka berkata, "Bagaimana Al-Qur’an justru 
diturunkan kepada Muhammad, bukan kami. 
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para pemuka dan orang-orang terhormat? Ini 
merupakan kejanggalan!" Ungkapan senada 
juga mereka nyatakan seperti dalam a 5 rat, 

"Dan mereka (juga) berkata, 'Mengapa 
Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada orang 
besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu 
di antara dua negeri ini (Mekah dan Thaif)?”' 

(az-Zukhnif: 31) 

Lalu Allah SWT membantah pernyataan 
mereka, 

"Apakah mereka yang membagi-bagi rah¬ 
mat Tuhanmu? Kamilah yang menentukan 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat." (az- 
Zukhruf: 32) 

Penyebab kejanggalan mereka tentang 
hal ini adalah kebodohan dan minimnya 
akal mereka, meragukan Al-Qur'an serta iri 
kepada kenabian, lIj jj ^ lii 

sebenarnya, mereka meragukan Al- 
Qur’an atau wah)ni. Bahkan, mereka ragu dan 
meninggalkan perenungan serta dalil karena 
mereka belum merasakan adzab-Ku. Jika telah 
merasakannya, mereka akan membenarkan Al- 
Qur’an, serta keraguan dan iri akan hilang dari 
mereka. Kata, bermakna, (Ji), sedangkan 
(U) adalah tambahan, seperti (li) pada ayat 40 
Surah al-Mu'minuun, dan ayat 13 Surah al- 
Maa'idah, 

Allah SWT kemudian mementahkan kejang¬ 
galan mereka terhadap kenabian Muhammad 
saw. dan pemikiran bahwa kenabian semestinya 
diberikan kepada salah seorang dari mereka, 
iLj ’js\^ apakah mereka 

memiliki kunci-kunci nikmat Tuhanmu Yang 
Mahakuat, Mahamenang, Maha Mengalahkan, 
Mahadigdaya, lagi Maha Pemberi, hingga me¬ 
reka memberikan nikmat kenabian kepada 
seseorang yang mereka inginkan! Dalam ayat 
lain, Allah SWT berfirman. 


"Katakanlah (Muhammad), 'Sekiranya 
kamu menguasai perbendaharaan rahmat 
Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu 
tahan, karena takut membelanjakannya.’ Dan 
manusia itu memang sangat kikir." (al-Israa': 
100 ) 

Kemudian, Allah SWT mementahkan 
mereka dengan lebih keras, 

^ uii;; U) apakah mereka menguasai 
langit dan bumi berikut segala makhluk dan 
alam yang ada di antara keduanya. Seandainya 
diasumsikan mereka menguasainya, naikilah 
tangga-tangga yang bisa membawa mereka ke 
langit, hingga mereka bisa memutuskan untuk 
memberi atau menahan seperti yang mereka 
inginkan, serta mengatur perkara alam ini 
sesuka hati mereka. 

Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsikan 
mereka secara global, mereka hanyalah kecil 
dan hina, 'c} mereka 

hanyalah sekumpulan pasukan yang pasti kalah 
di sana. Maksudnya, di posisi tersebut di mana 
mereka mendiskreditkan kenabian Muhammad 
dan membentuk koalisi untuk melawan kaum 
Mukminin. Ayat ini seperti ayat, 

"Atau mereka mengatakan, 'Kami ini go¬ 
longan yang bersatu yang pasti menang.’ Golo¬ 
ngan itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. Bahkan hari Kiamat 
itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit." 
(al-Qamar: 44-46) 

Ini adalah janji Allah SWT untuk menolong 
Nabi-Nya dan kejayaan pasti menjadi milik 
beliau. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT bersumpah demi Al-Qur’an 

yang memiliki kemuliaan, popularitas, dan 
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keluhuran atas kebenaran Nabi Muhammad 
saw. dan beliau benar-benar utusan Allah 
SWT kepada seluruh umat manusia. 

2. Sebab orang-orang kafir Quraisy menolak 
beriman kepada risalah Muhammad saw. 
adalah perasaan sombong, angkuh, dan 
tinggi hati mengikuti kebenaran, menen¬ 
tang Allah SWT dan Rasul-Nya, serta 
mengambil sikap oposisi terhadap Allah 
SWT dan Rasul-Nya. 

3. Allah SWT memperingatkan dan meng¬ 
ancam akan membinasakan mereka seba¬ 
gaimana Dia membinasakan umat-umat 
terdahulu yang jauh lebih kuat dan lebih 
banyak harta kekayaan dan anak-anaknya 
dibandingkan mereka. Mereka pun ber¬ 
teriak-teriak minta tolong dan bertobat, 
namun pertobatan dan amal sudah tidak 
berguna lagi. 

4. Karena kebodohannya, orang-orang kafir 
Quraisy merasa heran terhadap seseorang 
yang berasal dari kalangan mereka men¬ 
jadi Rasul yang membawa kabar gembira 
dan menyampaikan peringatan kepada 
mereka. Mereka tidak menemukan hujjah 
untuk menolak Rasul itu melainkan de¬ 
ngan melontarkan tuduhan sebagai se¬ 
orang penyihir pendusta, atau dengan 
membuat kata-kata untuk menipu orang 
lain, serta mendustakan klaim kenabian. 

5. Mereka benar-benar heran terhadap dak¬ 
wah tauhid dan mengubah politeisme 
menjadi monotesime. 

6. Orang-orang kafir tidak menemukan cara 
lain untuk menolak kecuali mendekla¬ 
rasikan kegigihan mereka dalam meneguhi 
paganisme mereka. Para pemuka mereka 
berkata kepada para pengikutnya, "Konsis¬ 
tenlah dalam meneguhi agama yang ka¬ 
lian pegang selama ini. Janganlah kalian 
terpengaruh ajakan Muhmmad, tetaplah 
kalian menyembah tuhan-tuhan tiap ka¬ 
bilah kalian. Ucapan Muhammad adalah 


untuk menguasai kita, lalu kita menjadi 
pengikutnya, sehingga ia mengendalikan 
kita sesuka hatinya. Waspadalah jangan 
sampai kalian mematuhinya." 

7. Mereka mencari dukungan dalam paganis¬ 
me mereka dari agama terakhir, Nasrani. 
Sebab, orang-orang Nasrani menjadikan 
tuhan lain di samping Allah SWT. Mereka 
berpikir bahwa dakwah tauhid hanyalah 
kebohongan, rekaan, fiktif, dan bid'ah yang 
belum pernah ada sebelumnya. 

8. Kesombongan dan keangkuhan mendo¬ 
rong orang-orang kafir mengingkari ke¬ 
nyataan bahwa Nabi Muhammad saw. 
mendapatkan anugerah berupa penurunan 
Al-Qur’an dan wahyu kepada beliau, bukan 
kepada mereka. Menurut penilaian mereka, 
mereka lebih berhak mendapatkannya, ka¬ 
rena mereka adalah pemuka, pimpinan dan 
memiliki posisi terhormat. 

9. Hakikat sebenarnya mereka adalah me¬ 
ragukan terhadap sesuatu yang diturun¬ 
kan Allah SWT kepada Rasul-Nya, apakah 
betul itu berasal dari sisi-Nya atau bukan? 
Selain itu, mereka terpedaya oleh pem¬ 
biaran yang lama tanpa ada sanksi atas 
mereka. Seandainya mereka merasakan 
adzab Allah SWT atas kesyirikan, pastilah 
keraguan mereka hilang, namun ketika itu 
terjadi, keimanan sudah berguna. 

10. Begitu mengherankan ulah orang-orang 
musyrik. Apakah mereka memegang 
kunci-kunci nikmat Allah SWT, sehingga 
mereka bisa menolak karunia kenabian 
yang dianugerahkan Allah SWT kepada 
Muhammad saw.! Allah-lah Pemilik nikmat 
yang mengutus siapa saja yang dikehen- 
daki-Nya, karena berbagai perbendaharaan 
langit dan bumi adalah milik-Nya. 

Juga, apakah mereka memiliki alam 
langit dan bumi berikut segala makhluk 
yang ada di antara keduanya. Jika mereka 
mengklaim seperti itu, naiklah ke langit 
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dan laranglah malaikat menurunkan wah 3 m 
kepada Nabi Muhammad saw.. 

11. Orang-orang kafir hanyalah sekumpulan 
pasukan yang pasti kalah yang memben¬ 
tuk koalisi untuk memerangi Nabi Mu¬ 
hammad saw. di Mekah. Pada akhirnya, 
mereka adalah orang-orang yang hina 
tanpa hujjah dan tidak mampu mengambil 
alih kekuasaan dari kerajaan Allah SWT 
agar mereka bisa berbuat sesuka hati ter¬ 
hadap manusia. 

Ini merupakan penenteram Nabi Mu¬ 
hammad saw. dan janji pertolongan dan 
kejayaan bagi beliau, serta kehinaan bagi 
orang-orang kafir. Janji ini terealisasi saat 
Perang Badar. Namun Ar-Razi berpen¬ 
dapat, yang lebih tepat adalah pada saat 
Fathu Makkah. 

MEMPERINGATKAN ORANG-ORANG 
KAFIR DENGAN NASIB UMAT-UMAT YANG 
MENDUSTAKAN SEBELUM MEREKA 


selanya. Dan mereka berkata, ’Ya Tuhan kami, 
segerakanlah adzab yang diperuntukkan bagi kami 
sebelum hari perhitungan.’” (Shaad: 12-16) 

Qiraa’aat 

Nafi’, Ibnu Amir, dan Ibnu 
Katsir membacanya 

Hamzah, Al-Kisa'i, dan Khalaf mem¬ 
bacanya (Jly). 

Vraab 

fy digunakan huruf ta' 

ta'niits pada karena makna adalah 

Balaaghah 

Di sini terdapat isti'aarah 
makniyyah, menyerupakan kerajaan dengan 
tenda besar yang tali-talinya diikatkan pada 
pasak agar tertancap kukuh di tanah dan tidak 
tercerabut oleh tiupan angin. 


Surah Shaad Ayat 12 -16 




”Sebelum mereka itu, kaum Nuh, ‘Ad, dan 
Fir'aun yang mempunyai bala tentara yang 
banyak, juga telah mendustakan (rasul-rasul), dan 
(begitu juga) Samud, kaum Luth dan penduduk 
Aikah. Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang rasul-rasul). Semua mereka 
itu mendustakan rasul-rasul, maka pantas mereka 
merasakan adzab-Ku. Dan sebenarnya yang mereka 
tunggu adalah satu teriakan saja, yang tidak ada 


Mufradaat Lughawlyyah 

janiak dari sesuatu 
yang ditancapkan ke tanah atau tembok untuk 
mengencangkan tali dan lainnya. Maksud 
dalam ayat ini adalah kerajaan yang kuat, 
bangunan yang kukuh, dan otoritas yang kuat. 

hutan yang berpohon 
rimbun. Penduduk Aikah adalah kaum Nabi 
Syu’aib a.s.. 01)1 tiap-tiap kelompok 

yang membentuk aliansi mendustakan para 
rasul. Kata rasul di sini disebutkan dalam 
bentuk, karena mendustakan satu rasul 

sama seperti mendustakan seluruh rasul. 
Sebab, dakwah para rasul adalah satu, tauhid. 

pasti berlaku hukuman-Ku atas me¬ 
reka karena mendustakan mereka, meskipun 
tidak langsung datang. 

VI tVy orang-orang 

kafir Mekah tidak menunggu melainkan se- 
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kali teriakan keras, sangkakala hari Kiamat 
sebagai pertanda datangnya adzab yang 
akan menimpa mereka, ^ Kata, 

dengan fa'fathah atau dhammah adalah 
jeda waktu antara dua pemerahan susu unta 
atau dua penyusuan agar air susu terkumpul 
kembali di dalam ambing. Atau, adalah 
kembali dan pengembalian, karena pada jeda 
waktu itu, air susu selang beberapa saat sudah 
kembali di dalam ambing. Maksudnya, apabila 
suara tiupan sangkakala Kiamat tiba, hal itu 
berlangsung cepat tanpa jeda meski hanya jeda 
waktu antara dua masa pemerahan susu unta. 
Dalam sebuah hadits dha’if yang diriwayatkan 
Baihaqi dari Anas disebutkan, (liii siuji) 
(menjenguk hendaklah seukuran jeda waktu 
antara dua pemerahan susu unta. Maksudnya, 
jangan berlama-lama, penerf]. orang- 

orang kafir Mekah berkata, adzab yang 
diancamkan kepada kami, atau catatan amal 
kami. Mereka meminta hal itu disegerakan 
untuk menghinanya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah dijelaskan bahwa orang-orang mu¬ 
syrik enggan dan malas untuk merenungkan 
dan memetik pelajaran karena adzab belum 
menimpa mereka, dalam ayat-ayat ini Allah 
SWT menjelaskan bahwa kaum nabi-nabi yang 
lain juga berperilaku seperti itu, hingga adzab 
menimpa mereka. Maksud di sini adalah me¬ 
ngancam orang-orang kafir yang mendus¬ 
takan Nabi Muhammad saw. tentang informasi 
turunnya adzab atas mereka. 

Tafsir dan Penjeiasan 

Allah SWT menyebutkan enam kelompok 
orang kafir dari umat-umat terdahulu yang 
mendustakan para rasul. Mereka adalah, 

ju} j-y fy i^b' sebelum 
kaum Quraisy, ada beberapa kaum yang men¬ 
dustakan para rasul, mereka adalah kaum Nuh, 


'Aad, dan Fir'aun yang memiliki kekuasaan 
kuat beserta para pengikutnya. 

Kaum Nuh, mereka mendustakan Nuh, 
menyakitinya, dan menghinanya. Mereka me¬ 
ngatakan Nuh gila. Maka, Allah SWT membi¬ 
nasakan mereka dengan banjir dahsyat dan 
menyelamatkan Nuh beserta orang-orang 
yang beriman kepadanya, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

“Sebelum mereka, kaum Nuh juga telah 
mendustakan (rasul), maka mereka mendus¬ 
takan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, 'Dia 
orang gila!’ Lalu diusirnya dengan ancaman. 
Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhannya, 
'Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka 
tolonglah (aku).’Lalu Kami bukakan pintu-pintu 
langit dengan (menurunkan) air yang tercurah, 
dan Kami jadikan bumi menyemburkan mata- 
mata air, maka bertemulah (air-air) itu se¬ 
hingga (meluap menimbulkan) keadaan (ben¬ 
cana) yang telah ditetapkan. Dan Kami ang¬ 
kut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat 
dari papan dan pasak, yang berlayar dengan 
pemeliharaan (pengawasan) Kami sebagai 
balasan bagi orang yang telah diingkari 
(kaumnya).’’ (aI-Qamar: 9-14) 

Adapun kaum 'Aad, kaumnya Nabi Hud 
a.s., mereka mendustakan Hud, lalu Allah SWT 
membinasakan mereka dengan angin kencang, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sedangkan kaum 'Ad, mereka telah di¬ 
binasakan dengan angin topan yang sangat 
dingin, Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam delapan hari 
terus-menerus; maka kamu melihat kaum 'Ad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seperti 
batang-batang pohon kurma yang telah kosong 
(lapuk).’’ (aI-Haaqqah: 6-7) 

Adapun Fir'aun yang melampaui batas 
dan diktator yang mempunyai kekuasaan 
kuat dan kukuh, Allah SWT mengutus Musa 
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kepadanya dengan membawa ayat-ayat atau 
sembilan mukjizat ditemani saudaranya, 
Harun. Ketika Fir'aun mendustakan dan dur¬ 
haka, Allah SWT membinasakannya dengan 
menenggelamkannya ke laut. Allah SWT me¬ 
nyelamatkan Musa beserta kaumnya yang 
Mukmin, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
kisah Musa? Ketika Tuhan memanggilnya 
(Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; 
pergilah engkau kepada Fir'aun! Sesungguhnya 
dia telah melampaui batas. Maka katakanlah 
(kepada Fir'aun), ‘Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dan kesesatan), dan eng¬ 
kau akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar 
engkau takut kepada-Nya?' Lalu (Musa) mem¬ 
perlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan dan men¬ 
durhakai. Kemudian dia berpaling seraya ber¬ 
usaha menantang (Musa). Kemudian dia me¬ 
ngumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu ber¬ 
seru (memanggil kaumnya). (Seraya) berkata, 
'Akulah tuhanmu yang paling tinggi.'Maka Allah 
menghukumnya dengan adzab di akhirat dan 
siksaan di dunia. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut 
(kepada Allah)." (an-Naazi'aat: 15-26) 

"Dan (ingatlah) ketika Kami membelah 
laut untukmu, sehingga kamu dapat Kami 
selamatkan dan Kami tenggelamkan (Fir'aun 
dan) pengikut-pengikut Fir'aun, sedang kamu 
menyaksikan." (al-Baqarah: 50) 

bangsa 

Tsamud, kaum Saleh, kaum Luth, dan penduduk 
Aikah juga mendustakan. Mereka adalah al- 
ahzaab, orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan berjumlah banyak, seperti orang-orang 
yang membentuk aliansi untuk melawanmu 
wahai Nabi. 

Bangsa Tsamud, kaum Saleh, saat mereka 
mendustakan Saleh dan melanggar pantangan 
dengan menyembelih unta mukjizat, Allah SWT 


membinasakan mereka dengan teriakan keras, 
hingga mereka menjadi laksana batang kering 
yang lapuk, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Maka adapun kaum Tsamud, mereka telah 
dibinasakan dengan suara yang sangat keras." 

(al-Haaqqah: 5) 

"Kaum Samud pun telah mendustakan 
peringatan itu. Maka mereka berkata, 'Bagai¬ 
mana kita akan mengikuti seorang manusia 
(biasa) di antara kita? Sungguh, kalau begitu 
kita benar-benar telah sesat dan gila. Apakah 
wahyu itu diturunkan kepadanya di antara 
kita? Pastilah dia (Saleh) seorang yang sangat 
pendusta (dan) sombong.' Kelak mereka akan 
mengetahui siapa yang sebenarnya sangat 
pendusta (dan) sombong itu. Sesungguhnya 
Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, maka tunggulah mereka 
dan bersabarlah (Saleh). Dan beritahukanlah 
kepada mereka bahwa air itu dibagi di antara 
mereka (dengan unta betina itu); setiap orang 
berhak mendapat giliran minum. Maka mereka 
memanggil kawannya, lalu dia menangkap (unta 
itu) dan memotongnya. Maka betapa dahsyatnya 
adzab-Ku dan peringatan-Ku! Kami kirimkan 
atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti batang-batang 
kering yang /apu/c" (al-Qamar: 23-31) 

Adapun kaum Luth, saat mereka men¬ 
dustakan Luth, mereka dibinasakan dengan 
gempa dahsyat dan ditenggelamkan ke dalam 
bumi, sebagaimana firman Allah, 

"Kaum Luth pun telah mendustakan per¬ 
ingatan itu. Sesungguhnya Kami kirimkan 
kepada mereka badai yang membawa batu- 
batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga 
Luth. Kami selamatkan mereka sebelum fajar 
menyingsing." (al-Qamar: 33-34) 

Adapun penduduk Aikah (kawasan yang 
memiliki pepohonan rimbun) ialah kaum 
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Syu'aib. Saat mereka mendustakannya, mereka 
dibinasakan dengan adzab awan yang gelap, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan sesungguhnya penduduk Aikah itu 
benar-benar kaum yang zalim, maka Kami 
membinasakan mereka. Dan sesungguhnya 
kedua (negeri) itu terletak di satu jalur Jalan 
raya." (al-Hijr: 78-79) 

"Kemudian mereka mendustakannya (Syu'aib), 
lalu mereka ditimpa adzab pada hari yang gelap. 
Sungguh, itulah adzab pada hari yang dahsyat" 

(asy-S 5 ni’araa': 189) 

Penyebab mereka dibinasakan adalah 
mereka mendustakan para rasul, jr 

^ jJ .^1 JiT kaum-kaum yang terdahulu 
itu mendustakan para rasul, maka berlaku 
pastilah hukuman Allah SWT bagi mereka 
sebagai balasan yang sepadan. Jadi, sebab 
mereka dibinasakan adalah sikap mereka yang 
mendustakan para rasul. Maka, hendaklah 
semua pihak berhati-hati agar tidak berbuat 
seperti mereka. 

^ U d -Vl .vji 3^' orang- 

orang kafir Quraisy menunggu datangnya 
hukuman yang ditandai dengan peniupan sang¬ 
kakala Kiamat, yaitu peniupan panjang sang" 
kakala kedua oleh Israfil atas perintah Allah 
SWT. Tiada seorang pun dari penduduk langit 
dan bumi melainkan pasti terkejut, kecuali 
yang dikehendaki Allah SWT. Dan, peniupan 
sangkakala itu tidak memiliki jeda waktu. 

Peniupan sangkakala itu terjadi tanpa ada 
jeda berhenti, meski hanya jeda antara dua 
masa pemerahan susu unta, dari satu perahan 
ke perahan berikutnya. 

Maksudnya, tidak ada jarak antara mereka 
dengan kedatangan adzab neraka yang di¬ 
siapkan Allah SWT melainkan hanya peniup¬ 
an sangkakala kedua. Jika saat itu sudah tiba, 
tidak akan ditangguhkan, sebagaimana firman 
Allah SWT, 


"Mereka hanya menunggu satu teriakan, 
yang akan membinasakan mereka ketika me¬ 
reka sedang bertengkar. Sehingga mereka tidak 
mampu membuat suatu wasiat dan mereka 
(juga) tidak dapat kembali kepada keluarganya." 
(Yaasiin: 49-50) 

Ini menginformasikan tentang dekatnya 
Kiamat dan kematian. 

Selanjutnya, Allah SWT menyebutkan 
syubhat ketiga orang-orang kafir dalam men¬ 
dustakan Nabi Muhammad saw. terkait dengan 
akhirat,^^ ^ ^ ^ orang- 

orang kafir berkata ketika mendengar akhirat, 
hisab, dan hukuman dengan penghinaan dan 
cemoohan, "Ya Tuhan kami, segerakanlah 
adzab yang menjadi bagian kami yang telah 
dijanjikan kepada kami, tidak usah ditunda 
sampai hari Kiamat.” Ini merupakan kecaman 
dari Allah SWT terhadap orang-orang musyrik 
supaya adzab mereka disegerakan, sebagai¬ 
mana perkataan mereka dalam ayat, 

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, 'Ya Allah, jika (Al- 
Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.’" 
(al-Anfaal: 32) 

Orang yang berkata seperti itu adalah 
Nadhr bin Harits, Allah SWT berfirman me¬ 
ngenainya, 

"Seseorang bertanya tentang adzab yang 
pasti teryad/."(al-Ma’aarij: 1) 

Atau, yang berkata seperti itu adalah Abu 
Jahal, sedangkan orang-orang kafir lainnya 
menyetujuinya. 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya agar sabar menghadapi ganggu¬ 
an orang-orang musyrik, U 


21 Syubhat pertama dan kedua sudah disebutkan pada ayat 
5-8. 
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Maksudnya, bersabarlah menghadapi gangguan 
kaummu yang mus 3 n-ik. Sebab, pada akhirnya 
mereka akan menjadi orang-orang yang kalah 
dan hina. Kami sampaikan kepadamu, kesa- 
baranmu pasti mendatangkan pertolongan, ke¬ 
jayaan, dan kesudahan yang baik. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas merupakan nasihat kuat 
dan pelajaran yang menyentuh bagi setiap 
orang yang memiliki kepekaan insani yang 
normal yang membuat dirinya terlepas dari 
sikap sombong dan tinggi hati. Betapa besar 
pelajaran dan bukti konkret yang terkandung 
dalam ayat-ayat tersebut bagi orang-orang 
kafir Mekah. 

Di hadapan mereka terpampang jelas, 
bekas-bekas kehancuran, kerusakan, dan ke¬ 
binasaan. Atau, mereka mendengar kejadian 
umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul- 
rasulnya. Sesuatu yang berlaku pada suatu hal, 
maka berlaku juga pada hal yang serupa. Allah 
SWT Yang Mahakuat lagi Maha Mengalahkan 
menenggelamkan kaum Nuh dengan banjir 
dahsyat, membinasakan Fir'aun dan bala ten¬ 
taranya dengan menenggelamkan ke laut, 
membinasakan kaum Hud dengan badai yang 
bergemuruh dahsyat, membinasakan kaum 
Saleh dengan teriakan keras, membinasakan 
kaum Luth dengan gempa dahsyat dan me¬ 
nenggelamkan mereka ke dalam bumi, serta 
membinasakan penduduk Aikah dengan adzab 
dinaungi awan. 

Orang-orang kafir Mekah hanyalah me¬ 
nunggu suara sangkakala Kiamat untuk men¬ 
jerumuskan mereka ke dalam adzab neraka 
apabila sudah tiba saatnya yang tidak akan 
ditunda dan ditangguhkan sedikit pun, 

“Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak 
dapat meminta penundaan atau percepatan 
sesaat pun. "(al-Nahl: 61) 


Akan tetapi orang-orang kafir terlena 
dengan lamanya pembiaran terhadap mereka. 
Ketika mendengar bahwa Allah SWT menang¬ 
guhkan adzab mereka di dunia sebagai peng¬ 
hormatan bagi Nabi Muhammad saw., 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan meng- 
adzab mereka, sedang kamu berada di antara 
mereka," (al-Anfaal: 33) 

Allah SWT menjadikan adzab mereka 
ada di akhirat. Mendengarnya, mereka me¬ 
ngejek dan mengolok-oloknya, "Ya Tuhan 
kami, segerakanlah adzab yang menjadi ba¬ 
gian kami sebelum Kiamat dan hisab jika itu 
benar seperti ucapan Muhammad." Itu adalah 
tindakan yang sangat bodoh, naif, dan dungu! 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya agar bersabar menghadapi ulah dan 
kedunguan mereka ketika mereka mengolok- 
olok beliau. Sebab, kesabaran itu akan men¬ 
datangkan kelapangan, serta pertolongan dan 
kejayaan sudah dekat. 


KISAH NABI DAWUD A.S. 


Surah Shaad Ayat 17 - 26 
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“Bersabarlah atas apa yang mereka katakan; 
dan ingatlah akan hamba Kami Dawud yang 
mempunyai kekuatan; sungguh dia sangat taat 
(kepada Allah). Sungguh, Kamilah yang menun¬ 
dukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama 
dia (Dawud) pada waktu petang dan pagi, dan 
(Kami tundukkan pula) burung-burung dalam 
keadaan terkumpul Masing-masing sangat taat 
(kepada Allah), dan Kami kuatkan kerajaannya 
dan Kami berikan hikmah kepadanya serta ke¬ 
bijaksanaan dalam memutuskan perkara. Dan 
apakah telah sampai kepadamu berita orang-orang 
yang berselisih ketika mereka memanjat dinding 
mihrab? ketika mereka masuk menemui Dawud 
lalu dia terkejut karena (kedatangan) mereka. 
Mereka berkata, 'Janganlah takut! (Kami) berdua 
sedang berselisih, sebagian dari kami berbuat 
zalim kepada yang lain; maka berilah keputusan 
di antara kami secara adil dan janganlah 
menyimpang dari kebenaran serta tunjukilah kami 
ke jalan yang lurus.’ Sesungguhnya saudaraku 
ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja, 
lalu dia berkata, ‘Serahkanlah (kambingmu) itu 
kepadaku! Dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan.’ Dia (Dawud) berkata, 'Sungguh, dia 
telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 
kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada 
kambingnya. Memang banyak di antara orang- 
orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada 
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 


mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah 
mereka yang begitu.’ Dan Dawud menduga bahwa 
Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan 
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 
bertobat. Lalu Kami mengampuni (kesalahannya) 
itu. Dan sungguh, dia mempunyai kedudukan 
yang benar-benar dekat di sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik. (Allah berfirman), 'Wahai 
Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 
khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah ke- 
putusan (perkara) di antara manusia dengan adil 
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 
Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akan mendapat adzab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan.’” (Shaad: 17-26) 

OIraa'aat 

Qunbul membacanya 

Ini adalah bacaan Hafsh, sedangkan 
imam yang lain membacanya (liJL' 

Vraab 

ii)! Kata, di sini herta'allug 
dengan di sini berbentuk jamak, 

karena kata, ) adalah mashdar yang 
bisa untuk satu, dua, atau jamak, bisa untuk 
mudzakkar dan mu'annats. Makanya, fi’il 
tersebut berbentuk jamak karena memper¬ 
timbangkan makna ), bukan bentuk 
lafalnya' Ji- ii)» Kata di sini adalah 
badai dari idz pertama. khabar dari 

mubtada' yang dibuang. Perkiraannya, 
OLPP), lalu mubtada'nya dibuang. 

i) (y^) dengan zai ditasydiid 
berarti, Ada yang membacanya tanpa 
tasydiid, seperti kata (Pj) yang dibaca (Pj). )> 
adalah mashdar untuk fi’il, atau 

khathaba, seperti, (l'i> C-jP), 

Asumsi asaln}^, 

Lalu dhamiir ha' yang maknanya sebagai faa’il 
dibuang, begitu juga, (iii!) 3 ^ng berkedudukan 
maf'uul bihi pertama juga dibuang. Lalu kata (JiP) 




di/d/iaa/a/ikan kepada maf'uul bihi kedua, 

jamak dari, 0^), mengikuti wazan, 

kata sifat Lalu dijamakkan dengan mengikuti 

wazan, Kecuali jika pada kata ini terdapat 

* 

wawu, maka dijamakkan mengikuti wazan, (JUi), 
seperti, (Ji>) j^ng jamakn 3 ^ adalah 

Dhamiir berkedudukan 
sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya 
Kata adalah tambahan, ‘j>'^ Fi’il 
di sini bermakna, (yakin, tahu). Kata )> 
ada yang membacanj^ dengan nun 

tanpa tasydiid, sehingga alif di sini ‘menjadi 
dhamiir aliftatsniyah yang merujuk kepada dua 
orang malaikat yang datang, iJ Kata 

tunjuk berkedudukan nashab sebagai 

maf'uul bihi untuk fi’il Bisa juga kata tunjuk 
tersebut dijadikan sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, yakni, (iui 

Balaaghah 

Di antara kata, 

dan terdapat ath-Thibaaq, karena yang 

dimaksudkan adalah waktu sore dan pagi. 

b' ungkapan at-tasywiiq (me¬ 

rangsang ketertarikan dan rasa penasaran). 

al-ithnaab (memperpanjang kata-kata untuk 
maksud tertentu). 

Mufradaat Lughawlyyah 

sebutkanlah kepada mereka 
kisah Dawud untuk menumbuhkan kesadaran 
betapa seriusnya maksiat. Sebab, meskipun 
Dawud yang berkedudukan luhur dan diberi 
berbagai keistimewaan berupa nikmat dan 
karamah, ketika ia merasa atau menyangka 
melakukan kekeliruan kecil, ia langsung 
memohon ampunan kepada Tuhannya dan 
bertobat. Maka, apa jadinya dengan pelaku 
kekafiran dan melampaui batas! memi¬ 

liki kekuatan dan kegigihan dalam beribadah. 
Dawud senantiasa menjalankan sehari puasa. 


sehari tidak, melaksanakan qiyamul lail pada 
sepertiga malam (awal separuh kedua), tidur 
pada separuh malam (paroh pertama malam), 
dan seperenam malam (seperenam akhir un¬ 
tuk beristirahat dan bersiap-siap menyambut 
shubuh). senantiasa kembali kepada 

Allah SWT, menaati-Nya, dan mengharapkan 
ridha-Nya. 

gunung-gunung bertasbih bersama 
Dawud. pada waktu sore dan 

pagi. asalnya adalah isya'. Sedangkan 

adalah terbitnya matahari dan mulai 
terang sinar cahayanya. datang kepada 

Dawud dari segenap penjuru untuk bertasbih 
bersamanya, i) gunung dan burung 
kembali bertasbih bersama Dawud. 

Kami kuatkan kerajaannya hingga kukuh, 
dan Kami dukung dirinya dengan kewibawaan, 
pertolongan, pengawal, dan bala tentara. )> 

Kami menganugerahinya kenabian, 
kesempurnaan ilmu, serta ketepatan dalam 
ucapan dan perbuatan, statemen 

yang dapat menyelesaikan masalah, serta ke¬ 
mampuan menilai secara cermat, antara yang 
benar dan salah. 

wahai Rasul, sudahkah datang 
kepadamu berita dan kisah orang-orang yang 
berperkara kepada Dawud? Pertanyaan ini 
mengandung ungkapan kekaguman sekaligus 
merangsang sesuatu yang akan disebutkan 
setelahnya. sekumpulan orang ber¬ 

perkara. Kata ini bisa digunakan untuk satu 
dan jamak, juga mudzakkar dan mu'annats. 

il)> ketika mereka mendatangi 
Dawud dengan memanjat dinding, lalu masuk 
ke ruang ibadahnya. Sebab, ketika Dawud 
sedang beribadah, tidak boleh seorang pun 
menemuinya karena fokus dengan ibadahnya. 

Dawud pun terkejut. kami 

adalah dua kubu yang sedang berperkara. Yang 
masyhur, keduanya adalah malaikat. Namun 
yang lebih dekat pada pemahaman, bahwa 
keduanya adalah pemilik binatang ternak. 
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dan perkara keduanya betul-betul terjadi. 

Juf)» berbuat zalim dan tidak adil. 
janganlah menghakimi secara tidak adil dan 
menjauh dari kebenaran. ji 

bimbinglah kami menuju ke tengah-tengah 
jalan yang benar. 

lii orang ini saudaraku seagama, 
domba betina. j adikanlah aku yang 

memelihara dombamu dan berikan kepadaku. 

dia mengalahkanku, dalam 

perbantahan, perdebatan, dan adu argumen. 

ji>l; .iidii saudaramu telah menganiayamu 
dengan meminta domba milikmu untuk 
digabungkan ke dalam kepemilikannya. 
orang-orang yang berserikat, bermitra, dan 
berpartner yang menggabungkan modal, ini 
jamak dari, khaliith. d Kata, (d) di sini 
adalah tambahan untuk memperkuat makna 
sedikit. dugaan yang lebih kuat terhadap 
sesuatu. Atau, (jlii) di sini bermakna yakin dan 
tahu secara pasti. 4 }^ Kami mengujinya 
dengan peradilan tersebut dan mengujinya 
dengan kejadian tersebut, Dawud 

memohon ampunan kepada Tuhannya karena 
berprasangka buruk terhadap keduanya, yaitu 
berprasangka membunuhnya ketika sedang 
berada dalam mihrabnya. ^3^ ia bersujud. 

bertobat dan kembali kepada Allah 
SWT serta menaati-Nya. i Kami 

pun mengampuninya atas prasangka buruk 
terhadap kedua orang tersebut. Ini termasuk 
kategori, perbuatan baik orang-orang bajik 
yang dianggap perbuatan buruk bagi orang- 
orang yang dekat kepada Tuhan, 

yakni, hal-hal yang apabila dilakukan oleh 
orang-orangsaleh, maka masih dianggap sebagai 
sesuatu yang baik dan wajar, tapi jika dilakukan 
oleh orang-orang yang memiliki kedudukan 
istimewa dan dekat kepada Tuhan, maka sudah 
dianggap sebagai sesuatu yang tidak baik. 

kedekatan kepada Allah SWT. 4 ^^ 
tempat kembali yang baik di akhirat. 


4u>jSl^ (3 iJui,^; L'! wahai Dawud, 

Kami menjadikanmu penerus kerajaan di 
bumi untuk mengatur urusan manusia. 
4ij'ji^ ^ ’!0)> janganlah kamu menuruti hawa 
nafsu. ^ ^ sehingga hawa nafsu 

itu menyesatkanmu dari petunjuk kebenaran. 

lupa akan hari hisab karena 
kesesatan mereka dari jalan kebenaran. 
Senantiasa mengingat hari hisab dapat mem¬ 
buat seseorang berkomitmen terhadap kebe¬ 
naran dan melawan hawa nafsu. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memperingatkan orang-orang kafir 
Quraisy keadaan umat-umat terdahulu dan 
memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar ber¬ 
sabar menghadapi gangguan dan kebodohan 
mereka, selanjutnya Allah SWT memerintahkan 
beliau untuk mengingat keadaan sembilan 
nabi-tiga di antaranya dijelaskan lebih panjang, 
sedangkan enam lainnya secara global-supaya 
beliau bisa merasakan gangguan dari kaum 
mereka seraya mengharapkan pahala di sisi 
Allah SWT. 

Diawali dengan kisah Dawud a.s. untuk 
mengenang keadaannya yang senantiasa ber¬ 
syukur dan bersabar, serta memiliki kekuatan 
dalam agama dan fisik sekaligus. 

Cerita peradilan yang terjadi dalam kisah 
Dawud liendaknya dipahami apa adan}^ seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan men 3 dng- 
kirkan riwayat-riwayat isra'iliyyat dari cerita 
tersebut untuk menjaga kemaksuman para nabi. 
Dalam riwayat-riwayat isra'iliyyat disebutkan, 
suatu hari Dawud secara tidak sengaja melihat 
seorang perempuan mandi, ia terpesona dan 
jatuh hati kepadanya. Ternyata, perempuan 
itu adalah istri panglima pasukannya, Uriya Al- 
Hatsi. Timbullah keinginannya men)nngkirkan 
panglima tersebut untuk menyunting istrinya. 
Dawud pun mengirim panglima tersebut da¬ 
lam pertempuran dan memberinya panji pepe- 
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rangan, ia kemudian menyuruh panglima ter¬ 
sebut bertempur, dan memenangkannya. Hal itu 
terjadi berulang kali, hingga panglima tersebut 
terbunuh, lalu Dawud menikahi janda tersebut. 

Al-Baidhawi mengatakan, semua itu adalah 
pelecehan dan omong kosong. Oleh karena 
itu, Ali bin Abi Thalib pernah mengeluarkan 
statemen, "Barangsiapa mengisahkan Dawud 
menurut cerita para pendongeng, aku akan 
menderanya seratus enam puluh kali." Ini 
adalah hadd atas kebohongan dan fitnah 
terhadap para nabi.^^ 

Sedangkan Ar-Razi menyanggah cerita 
dusta tersebut dengan tiga argumentasi yang 
intinya. 

Pertama, hikayat tersebut, seandainya di¬ 
tuduhkan kepada orang yang paling fasik se¬ 
kalipun, ia akan menolaknya mentah-mentah. 

Kedua, inti hikayat tersebut ada dua, 
usaha membunuh seorang Muslim tanpa hak 
dan ambisi merebut istrinya. Keduanya adalah 
mungkar. 

Ketiga, sebelum menyebutkan kisah 
Dawud, Allah SWT mendeskripsikannya de¬ 
ngan sepuluh sifat, lalu setelah penyebutan 
kisah ini, Allah SWT mendeskripsikan Dawud 
dengan banyak sifat yang lain. Semua sifat ini 
memastikan bahwa tidak mungkin dirinya 
melakukan perbuatan mungkar dan perilaku 
buruk seperti itu.^^ 

Riwayat yang shahih untuk hikayat tersebut 
adalah, Dawud membagi waktu mingguannya 
menjadi tiga. Sepertiga urusan kerajaan, se¬ 
pertiga menjalankan sidang peradilan, dan se- 
pertiganya lagi untuk berkhalwat, beribadah, 
dan membaca Zabur di dalam mihrab.^"* Lalu ada 


22 Tafsir al-Baidhawi, 602. 

23 Tafsir ar-Razi, 26/109. 

24 Ibnu Abbas berkata, "Dawud membagi waktunya menjadi 
empat bagian; hari untuk ibadah, membentuk majelis 
peradilan, urusan pribadi, dan seluruh rakyat Bani Israel, 
menasihati mereka dan membuat mereka menangis. Saat 
mereka mendatanginya selain waktu majelis peradilan. 


dua pihak yang berperkara melanggar aturan 
waktu tersebut dengan memaksa menemui 
Dawud dengan memanjat dinding untuk 
meminta putusan hukum. Dawud pun kaget, 
ia mengira keduanya ingin membunuhnya, se¬ 
mentara ia sendirian di dalam mihrab untuk 
beribadah kepada Tuhan. Kedua orang yang 
sedang berperkara ini adalah manusia, bukan 
malaikat yang menjelma. Kata maksudnya 

adalah binatang ternak, bukan perempuan. 

Hanya saja, waktu itu Dawud tergesa-gesa 
memutuskan hukum sebelum mendengarkan 
keterangan dari pihak yang satunya lagi. 
Oleh karenanya, Allah SWT menegurnya dan 
mengingatkan bahwa sebelum memutuskan, 
seorang hakim haruslah cermat dan men¬ 
dengarkan keterangan dari kedua belah pihak 
yang sedang berperkara. Di bagian berikut, 
kami akan menjelaskan bahwa riwayat ini 
perlu ditinjau kembali, karena tidak masuk 
akal, Dawud begitu saja memutuskan hukum 
sebelum mendengar keterangan dari pihak 
satunya. Sebab, mendengarkan keterangan ke' 
dua belah pihak adalah prinsip dasar peradilan 
yang tidak boleh ditinggalkan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Kisah Dawud dalam surah ini memuat tiga 
tema. 

Pertama, menjelaskan beberapa sifat 
yang dianugerahkan Allah SWT kepadanya 
sehingga menjadikannya memiliki kualifikasi 
untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Kedua, putusan hukum terhadap dua 
orang yang sedang berperkara. 

Ketiga, Allah SWT menjadikannya sebagai 
penerus kerajaan setelah kejadian tersebut. 


ia terkejut karena mereka datang menemuinya dengan 
memanjat dinding pada saat ia menyendiri dalam mihrab 
dan dikelilingi pengawal yang tidak membiarkan siapa pun 
bisa menemuinya. Hal itulah yang membuatnya seandainya 
mereka menyakitinya.” {Bahrul Muhiith, 7/391). 
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1. Sifat-Sifat Dawud a.s. 

Allah SWT menyebutkan sepuluh sifat 
yang Dia anugerahkan kepada Dawud yang 
dapat mewujudkan kesempurnaan bahagia 
dunia dan akhirat, 

Sifat pertama sampai sifat keempat, 

44 * 5 ! b Kalimat, di'athajkan 

kepada kalimat, Maknanya, 

wahai rasul, ceritakanlah kepada kaummu 
kisah Dawud yang memiliki kekuatan dalam 
ilmu pengetahuan, amal, dan menaati Allah 
SWT. Qatadah mengatakan, Dawud dikaruniai 
kekuatan dalam ibadah dan pemahaman ten¬ 
tang Islam. Dawud menggunakan sepertiga 
malam untuk melaksanakan qi 5 ^mul lail dan 
berpuasa pada siang hari. Dalam Shahih Bukhari 
dan Muslim, Rasulullah saw. bersabda. 


ij\s' <0iii i'%^\ <-.^1 

u 1 ' ** ll ^ 'f' f'*i f i.. I.f,. 

(3* f «J 4<iL 

jiiLj 

Ijbl jl5" 4jjj ^ 1 ^')! 

^ ^ -f 

“Shalat yang paling disukai Allah SWT adalah 
shalatnya Dawud. Ia menggunakan separuh ma¬ 
lam untuk tidur, menggunakan sepertiga malam 
untuk shalat malam, seperenam malam sisanya 
dia gunakan tidur lagi. Puasa yang paling disukai 
oleh Allah SWT adalah puasanya Dawud, sehari 
berpuasa sehari tidak. Ia tidak melarikan diri 
apabila bertemu musuh dan seorangyangsenantiasa 
kembali kepada Allah SWT (dalam segala urusan).” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam Tarikh Bukhari dari Abu Dawud 
diriwayatkan, apabila Nabi Muhammad 
saw. menyebut nama Dawud dan bercerita 
tentangnya, beliau bersabda. 


y' ** 


‘Ta adalah manusia yang paling ahli 
ibadah.” (HR Hakim) 

Empat sifat Dawud a.s. yang disebutkan di 

sini sebagai berikut. 

1. Sabar; Allah SWT memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. supaya mencontoh Dawud 
dalam kesabaran menjalankan ketaatan ke- 
pada-N}^ 

2. Ubuudiyyah (kehambaan); Allah SWT 

mendeskripsikan Dawud dengan firman- 
N}^, Di sini, Allah SWT meng¬ 

gunakan kata ganti untuk Diri-Nya dengan, 
naa (Kami) sebagai bentuk pengagungan. 
Sifat 'ubuudiyyah kepada Allah SWT meru¬ 
pakan sifat yang diberikan sebagai bentuk 
penghormatan yang tinggi, seperti 3 ^ng 
disematkan kepada Nabi Muhammad saw. 
pada malam mi'raj, ayat 1 Surah al-Israa', 

"Mahasuci Allah, yang telah memper¬ 
jalankan hamba-Nya (Muhammad) pada 
malam hari." (al-Israa': 1) 

Allah SWT menyematkan para nabi 
sifat 'ubuudiyyah karena mereka mengak¬ 
tualisasikan makna ubuudiyyah dengan 
penuh perjuangan dalam menjalankan ke¬ 
taatan. 

3. Kekuatan untuk menunaikan ketaatan 
dan menghindari kemaksiatan, sifat ini 
ditunjukkan oleh frman-Nya, b)>. 

4. Senantiasa kembali menaati Allah SWT 
dalam seluruh perkara, sifat ini ditun¬ 
jukkan oleh firman-Nya, 

Sifat kelima dan keenam, gunung- 
gunung dan burung-burung menggemakan 
tasbih bersama Dawud, jc^i 

Kami telah menundukkan 
gunung-gunung untuk menggemakan tas¬ 
bih bersama Dawud saat matahari terbit 
dan di akhir siang, sebagaimana firman 
Allah SWT, 



"(Kami berfirman), Wahai gunung-gu¬ 
nung dan burung-burung! Bertasbihlah ber¬ 
ulang-ulang bersama Dawud."' (Saba': 10) 

Ibnu Katsir mengatakan, begitu pula 
dengan burung, mereka bertasbih ber¬ 
sama Dawud dan menggemakannya. Saat 
ada burung terbang melewati Dawud dan 
mendengarnya sedang menyenandungkan 
Zabur, burung itu tidak bisa pergi, tapi 
berhenti di udara dan ikut bertasbih ber- 


Sifet kesepuluh, mampu memberikan 
keputusan )rang tepat dalam menyelesaikan 
berbagai persengketaan, Kami 

mengilhamkan Dawud kemampuan mem¬ 
berikan putusan hukum yang tepat dalam 
menyelesaikan berbagai kasus hukum de¬ 
ngan mengungkap yang benar dan salah, 
singkat pembicaraan dan sedikit lafal, na¬ 
mun penuh dengan makna. 


sama Dawud, lalu gunung-gunung menya¬ 
hut bacaan tasbihnya dan ikut mengge¬ 
makannya.^^ Inilah yang dijelaskan dalam 
ayat berikutnya. 

Sifat ketujuh, J' Kami 

juga menundukkan burung-burung untuk 
Dawud a.s. ketika mereka berhenti di udara 
seraya menggemakan tasbih bersamanya. 
Gunung-gunung dan burung-burung ter¬ 
sebut patuh mengikuti tasbih bersama 
Dawud. Setiap ia bertasbih, gunung-gunung 
dan burung-burung menyahutnya. Ini se¬ 
bagai isyarat bahwa bacaannya bagus dan 
memiliki suara yang merdu. 

Sifat kedelapan. Memiliki kerajaan 
yang kuat,4isi Kami kuatkan ke¬ 

rajaan Dawud dengan bala tentara, dan 
Kami memberinya kekuasaan lengkap 
yang diperlukan para raja. 

Sifat kesembilan, Dawud dikaruniai 
hikmah, berupa; pemahaman, 

nalar, kecerdasan, ilmu, keadilan, teliti da¬ 
lam pekerjaan, dan memberikan kepu¬ 
tusan dengan tepat. Setelah Allah SWT 
menyempurnakan jiwa Dawud dengan 
hikmah, Allah SWT mengiringinya dengan 
penjelasan kesempurnaan akhlakn)^ da¬ 
lam berbicara dan beribadah dalam ayat 
selanjutnya. 


2. Kisah Keputusan dalam Persengketaan 

t’ 

J! U.U 13 ikl- Ini adalah berita menarik 
untuk didengar dan diketahui pendengar. Oleh 
karena itu, Allah SWT mengisahkan kepada 
Rasulnya. Maknanya, tahukah kamu berita 
penting dan sangat menarik itu? Allah SWT 
membuka ayat ini dengan kalimat pertanyaan 
agar pendengarnya tertarik dan memetik 
pelajaran darinya. 

Itu adalah berita mengenai pihak yang 
memiliki perkara, mereka memanjat dinding 
mihrab Dawud yang dikhususkan untuk shalat. 
Mereka menemui Dawud saat sedang khusyuk 
dalam shalat, beribadah kepada Allah SWT, 
dan menyenandungkan Zabur, padahal saat 
itu bukan jadwal peradilan bagi masyarakat. 
Dawud pun takut, ia mengira mereka datang 
untuk menghabisinya karena ia sendirian di 
dalam mihrabnya untuk beribadah. Mihrab 
merupakan ruangan terhormat di dalam ru¬ 
mahnya. Pembunuhan terhadap para nabi 
adalah aksi yang marak terjadi di kalangan 
Bani Israel, mereka telah membunuh Asy'iya 
dan Zakaria, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Yang demikian itu karena mereka meng¬ 
ingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi, tanpa hak (alasan yang benar)” (Aali 
'Imraan: 21) 


2 5 Ta/sir Ibnu Katsir, A129. 
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Orang-orang itu berkata kepadanya, 
"Anda tidak usah khawatir, kami adalah dua 
pihak yang bersengketa. Berilah kami putusan 
hukum di secara adil dan bimbinglah kami ke 
jalan yang benar dan adil.” 

Kasus persengketaan tersebut adalah, 

^ ini adalah saudaraku seagama, ia 
mempunyai sembilan puluh sembilan domba 
betina, sedangkan milikku hanya seekor. Ia 
berkata kepadaku, "Berikan dombamu ke¬ 
padaku," ia mengalahkanku dalam perdebatan 
dan argumentasi dan mampu memaparkan 
berbagai argumen yang aku tidak kuasa 
menyanggahnya, (i^) adalah domba betina. 
Kata ini terkadang juga digunakan untuk 
menyebut sapi liar atau banteng. 

Adapun putusan Dawud adalah, 13 Jii). 
ji ji^ iuiji setelah pihak terdakwa 
mengakui, Dawud berkata, "Sungguh, sau¬ 
daramu berarti telah menzalimimu dengan 
permintaannya dan rakus terhadap dirimu.” 

Dikatakan, kekeliruan Dawud adalah ucap¬ 
annya, "Sungguh, ia telah menzalimimu.” Sebab, 
ia mengatakan hal itu sebelum melakukan 
klarifikasi. Bisa jadi, pemilik seekor domba 
itulah yang zalim. 


d oU-iJiJi orang-orang yang berserikat 
dalam harta, atau yang menjalin kerja sama 
bisnis dan transaksi, banyak dari mereka 
menzalimi sebagian yang lain, kecuali yang 
beriman kepada Allah SWT, takut kepada-Nya 
dan mengerjakan amal-amal saleh, maka ia 
tidak berbuat zalim, namun hanya sedikit di 
antaranya yang saleh seperti itu, sebagaimana 
firman Allah SWT, 


“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 
mereka memenuhi janji. Sebaliknya yang Kami 
dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang benar-benar fasik." (al-A'raaf: 102) 


4jj oUif Lct Dawmd 

pun tahu dan yakin bahwa Kami mengujinya 
dengan kejadian tersebut, ia menyangka akan 
dibunuh, namun ternyata tidak. Ia pun langsung 
memohon ampunan atas dosanya, yaitu ber¬ 
prasangka buruk terhadap kedua orang yang 
datang menemuinya karena menyangka me¬ 
reka datang untuk membunuhnya. Inilah 
yang lebih tepat, Dawud memohon ampunan 
karena berprasangka buruk. Atau, karena ia 
memutuskan hukum sebelum mendengar 
keterangan pihakyanglain, padahal pihak itulah 
yang benar. Dawud langsung bersujud di sini 
digunakan kata rukuk untuk mengungkapkan 
makna sujud dan ia kembali kepada Allah SWT 
dengan bertobat atas dosanya. 

y-y-) Luip <1 ob Kami 

pun mengampuni prasangka buruknya atau 
kategori perbuatan baik orang-orang bajik 
dianggap perbuatan buruk bagi orang-orang 
yang dekat kepada Tuhan. Dawud memiliki ke¬ 
dekatan di sisi Allah SWT dan tempat kembali 
yang baik, surga. 

Secara lahir, dosa yang membuat Dawud 
memohon ampun adalah, awalnya ia ingin 
membalas kedua orang tersebut karena mengira 
kedatangan keduanya untuk membunuhnya, 
lalu mereka pun membuat kasus persengketaan 
tersebut. Sebab, keduanya melihat bahwa para 
pengawalnya akan membunuh mereka dan 
tidak akan bisa melepaskan diri dari hukuman. 
Dawud pun melihat bahwa memberi maaf 
adalah sikap yang lebih layak untuk posisi 
kenabian. Maka, Dawud memohon ampunan 
kepada Allah SWT atas keinginannya untuk 
membalasnya. 

3. Penunjukan Dawud sebagal Penerus 

Kekuasaan dl Bumi 

isuii*- Ji ijyij Allah SWT 
menunjuk Dawud sebagai penerus kekuasaan 
dan menjadi hakim di antara manusia di muka 




bumi. Ia memiliki kekuasaan dan pemerintahan, 
kewajiban manusia adalah tunduk dan patuh. 
Kemudian, Allah SWT menjelaskan kepada 
Dawud prinsip-prinsip hukum yang harus di¬ 
ajarkan kepada manusia. 

Pertama, jalankanlah 

hukum di antara manusia dengan adil, dengan¬ 
nya, langit dan bumi menjadi tegak. Inilah 
prinsip hukum dasar dan paling penting. 

Kedua, ^ dalam menjalankan 
hukum, janganlah menuruti berbagai ke¬ 
inginan hawa nafsumu atau karena * ambisi 
duniawi. Sebab, mengikuti hawa nafsu adalah 
perilaku yang menggelincirkan dan membawa 
ke neraka. Oleh karenanya, dalam lanjutan 
ayat, Allah SWT berfirman. J. 

karena mengikuti hawa nafsu adalah penyebab 
seseorang terjatuh ke dalam kesesatan dan 
penyimpangan dari jalan kebenaran, akibatnya 
adalah kesengsaraan. Maka, Allah SWT ber¬ 
firman,^^ -U 4ill Oj ii'ttl 

orang-orang yang menyimpang dari 
jalan kebenaran dan keadilan, mereka akan 
memperoleh hukuman keras pada hari Kiamat 
dan hari hisab. Penyebabnya, mereka lupa 
atas berbagai kengerian hari tersebut, berikut 
proses hisab yang detail bagi setiap manusia. 
Dan, mereka tidak beramal untuk persiapan hari 
itu, termasuk di antaranya adalah menjalankan 
hukum dengan adil dan benar. 

Pelajaran yang bisa dipetik dari tema 
ini adalah pesan dari Allah SWT bagi para 
pemegang kekuasaan agar menjalankan peme¬ 
rintahan di antara manusia dengan benar 
dan tidak menyimpang dari jalan kebenaran, 
sehingga membuat mereka tersesat dari jalan 
Allah SWT. Di sini, orang yang tersesat dari 
jalan-Nya dan melupakan hari hisab diancam 
Allah SWT dengan ancaman yang tegas dan 
hisab yang keras. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Abu 
Zur'ah menemui Walid bin Abdul Malik. Walid 


bertanya kepadanya, "Beritahu aku, apakah 
seorang khalifah akan dihisab? Karena engkau 
telah membaca Al-Qur’an dan memahaminya." 
Ia menjawab, "Boleh saya bicara, wahai Amirul 
Mukminin?" "Berbicaralah, kau berada dalam 
perlindungan Allah SWT," tegas Walid. Abu 
Zur’ah melanjutkan, "Wahai Amirul Mukminin, 
Apakah Anda lebih terhormat bagi Allah 
SWT ataukah Dawud a.s.? Allah SWT telah 
memberi Dawud kombinasi antara kenabian 
dan kekhilafahan, kemudian Allah SWT mem¬ 
peringatkan Dawud dalam firman-Nya 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT mendeskripsikan Dawud dengan 
sepuluh kriteria; sabar, 'ubuudiyyah, kukuh 
dalam agama, senantiasa kembali kepada 
Allah SWT, gunung-gunung bertasbih ber¬ 
samanya, burung-burung juga bertasbih 
bersamanya, burung-burung datang de¬ 
ngan patuh kepadanya, dikuatkannya ke¬ 
kuasaan agama dan dunia baginya, men¬ 
dapatkan hikmah (pemahaman, nalar, ke¬ 
cerdasan, dan tepat dalam memutuskan), 
dan mampu menyelesaikan persengketaan 
dengan baik. 

2. Terkait dengan bertasbihnya gunung- 
gunung bersama Dawud a.s. pada sore 
dan pagi hari, Al-Qurthubi mengatakan, 
shalat dhuha adalah shalat sunnah yang 
dianjurkan. Diriwayatkan dari Abu Dzarr, 
Rasulullah saw. bersabda, 

^ ^ t'.' ' ^ ^ t'.' . . ' ^ 

26 Tafsir Ibnu Katsir, 4/32. 



t^wLstf *;>;^ 

Oli*^ liiii ^y^3 t^-L.^ 

er^^' <S^ 


‘>lda kewajiban sedekah tiap sulaamaa^'^ 
dari salah seorang kalian. Setiap bacaan tasbih 
adalah sedekah, setiap bacaan tahlil adalah 
sedekah, setiap bacaan takbir adalah sedekah, 
amar makruf adalah sedekah, dan nahi mungkar 
adalah sedekah, dan semua itu bisa diwakili 
oleh shalat dua rakaat yang dikerjakannya dari 
waktu dhuha." (HR Muslim) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
Rasulullah saw. bersabda, 

f' * ^4 ^ ^ ^ 

C4j^i il ^AP SjLA-i 

yOl Jjj Ji* cJo 01^ 


“Barangsiapa senantiasa konsisten me¬ 
laksanakan rakaat genap shalat dhuha, ia 
akan diampuni dosa-dosanya sekalipun se¬ 
banyak buih lautan.” (HR At-Tirmidri) 


Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, 
ia berkata, 


e*>L^3 ‘ Cr* ^ 3 ^ 

0 ' , ' ^ 

y 3 c-y3 


“Kekasihku (Nabi Muhammad saw.) 
berwasiat tiga hal kepadaku yang tidak akan 
pernah kutinggalkan sampai mati; puasa tiga 
hari setiap bulan, shalat dhuha, dan baru 
tidur setelah menunaikan shalat witir.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


27 Kata, asalanya adalah tulang-tulang tangan, telapak, 
dan kaki. Dalam hadits ini, kata ini digunakan untuk 
seluruh tulang dan persendian tubuh yang jumlahnya tiga 
ratus enam puluh seperti yang dijelaskan dalam hadits. 


Shalat dhuha paling sedikit, sebagai¬ 
mana yang dijelaskan dalam hadits-hadits 
ini dan yang lainnya, adalah dua rakaat, 
paling banyak dua belas rakaat. 

3. Setelah menyebutkan kisah peradilan, Allah 
SWT menyebutkan sepuluh sifat Dawud 
a.s., di antaranya; Allah mengampuninya 
saat ia beristghfar, bersujud sebagai ung¬ 
kapan syukur kepada Allah SWT dan tobat, 
ia mempunyai kedudukan dekat pada 
sisi Kami dan tempat kembali yang baik, 
dan Allah SWT menjadikannya khalifah 
(penguasa) di muka bumi. 

Mujahid mengatakan dari Abdullah 
bin Umar, kata, zulfaa dalam ayat tersebut 
maksudnya adalah dekat kepada Allah 
SWT pada hari Kiamat. 

4. Seorang hakim tidak harus setiap hari 
mengadakan persidangan untuk menye¬ 
lesaikan berbagai kasus di antara manusia. 
Namun, ia dapat mengkhususkan beberapa 
hari dalam seminggu melaksanakan tugas 
tersebut. 

5. Rasa terkejut adalah hal lumrah yang 
terjadi pada manusia ketika terjadi sesuatu 
yang mengagetkan. Dawud mengalami hal 
tersebut ketika pada malam hari dua orang 
mendatanginya di luar jam bagi pihak- 
pihak yang berperkara, atau mereka masuk 
tanpa seizinnya, atau mereka menemuinya 
di dalam mihrab dengan memanjat din¬ 
ding, bukan dari pintu masuk. Pembunuhan 
dan melukai para nabi marak terjadi di 
kalangan Bani Israel. 

6. Cerita j^ng diriwa 3 ^tkan sebagian mufassir 
yang bertentangan dengan kemaksuman 
para nabi adalah hika 3 ^t yang tidak ber¬ 
dasar dan tidak berdalil, cerita tersebut 
bersumber dari riwa 3 ^t isra'ili 3 o^t palsu. 

7. Kekeliruan Dawud bukanlah pada putusan 
yang memenangkan salah satu pihak se¬ 
belum mendengar penjelasan dari pihak 
lain. Sebab, mendengarkan penjelasan 
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kedua belah pihak adalah prinsip hukum 
yang tidak boleh dilanggar. Ibnu Arabi 
mengatakan, hal seperti itu tidak boleh 
dilakukan oleh siapa pun dan agama mana 
pun, dan tidak mungkin hal itu dilakukan 
oleh manusia. Tetapi, asumsi kejadian yang 
ada adalah, salah satu pihak mendakwa, 
lalu pihak lain mengakui dakwaan tersebut, 
setelah itu, dikeluarkanlah putusan hukum.^® 
Rasulullah saw. berkata kepada Ali 
bin Abi Thalib r.a.. 


jJL; bi 




"Apabila ada dua pihak yang sedang 
berperkara datang kepadamu, janganlah 
kamu memberikan putusan hukum hingga 
kamu mendengarkan penjelasan dari pihak 
yang satunya lagi.” (HR Abu Dawud, At- 
Tirmidzi, dan yang lainya) 


8 . Ulama berijma, para nabi adalah maksum 
dari dosa-dosa besar. Terkait dengan dosa- 
dosa kecil, hal ini masih diperselisihkan. 
Namun yang paling shahih, sebagaimana 
yang ditetapkan Ibnu Arabi dan yang lain¬ 
nya, para nabi adalah maksum dari segala 
bentuk dosa besar maupun kecil. 

9. Ulama melandaskan pensyari'atan syari- 
kah pada sejumlah dalil. Di antaran)^, 
ucapan Dawud dalam syzt, j} 013 ^ 

Maksud (> 1 ^ 1 ) adalah 
orang-orang yang berserikat dalam harta, 
sebagaimana yang sudah disebutkan di atas. 

10. Orang-orang saleh di setiap masa adalah 
sedikit, sebagaimana firman-Nya, 

Saat Umar mendengar seseorang 
berucap dalam doanya, "Ya Allah, jadikan¬ 
lah aku termasuk bagian dari hamba- 
hamba-Mu yang sedikit," ia bertanya, "Doa 
apa itu?" "Yang kumaksudkan adalah ayat 


28 Ahkaamul Qur'aan, kaiya Ibnul Arabi, 4/1625. 


24 Surah Shaad, li ^3 131 ^ 313 ^ 1 ; 

4|U," jawabnya. Lalu Umar berkata, "Setiap 
orang lebih mendalam pemahamannya 
daripada kamu wahai Umar." 

11. Para ulama berbeda pendapat terkait 
dengan sujudnya Dawud, apakah ayat ter¬ 
sebut termasuk a 3 ^t sajdah yang dianjurkan 
sujud tilawah di dalamn}^ ataukah bukan. 

Ulama Maliki dan Hanafi mengatakan, 
ayat tersebut bukan ayat sajdah ber¬ 
dasarkan hadits Bukhari dan yang lainnya 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "(Ayat yang 
terdapat) dalam Surah Shaad bukan 
termasuk ayat sajdah yang dianjurkan 
sujud tilawah, aku pernah melihat Nabi 
Muhammad saw. melakukan sujud dalam 
ayat tersebut." Ulama Maliki juga menolak 
dengan sujud S 5 mkur. 

Ulama Syafi’i dan Hambali menga¬ 
takan, ayat tersebut tidak termasuk ayat 
sajdah yang dianjurkan, namun ini adalah 
ayat sajdah syukur berdasarkan praktik 
Nabi Muhammad saw. seperti hadits di 
atas. An-Nasa'i meriwayatkan, Rasulullah 
saw. bersabda, 

4jjj 

“Dawud melakukan sujud sebagai 
pertobatan, kita melakukan sujud sebagai 
ungkapan syukur.” 

12. Istighfar Dawud bukan berarti ia telah 
melakukan dosa atau sesuatu yang mem¬ 
buatnya beristighfar karenanya. Sebab, 
istighfar menjadi syiar para nabi yang di' 
nyatakan secara pasti kemaksuman mereka. 

13. Dasar syari'at peradilan adalah ayat; 

"(Allah berfirman). Wahai Dawud! Se¬ 
sungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil.’" 

(Shaad: 26) 
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"Dan hendaklah engkau memutuskan 
perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah." (al-Maa'idah: 49) 

“Sungguh, Kami telah menurunkan 
Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) 
membawa kebenaran, agar engkau meng¬ 
adili antara manusia dengan apa yang telah 
diajarkan Allah kepadamu." [an-fiisaa!: 105) 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan 
adil" (al-Maa'idah: 8) 

14. Kaidah asasi hukum adalah mengadili 

dengan adil dan benar, >1« 

Di antara kaidah hukum lainnya adalah 
seorang hakim tidak mengadili kasus 
hukum melainkan adanya dakwaan dan 
laporan kepadanya. Ketika ada laporan 
perkara hukum kepadanya, ia wajib me¬ 
ngadili dengan benar, tidak berat sebelah 
atau memihak kepada salah satu pihak 
karena kekerabatan, mengharapkan keun¬ 
tungan, atau sebab-sebab lain seperti per¬ 
temanan dan lain sebagainya. 

15. Ayat j w memberikan 

pengertian yang melarang seorang ha¬ 
kim mengadili berdasarkan pengetahuan 
pribadi pada berbagai kasus. Sebab, se¬ 
andainya para hakim mengadili berda¬ 
sarkan pengetahuannya, apabila ia ingin 
menyelamatkan kawannya dan menghan¬ 
curkan musuhnya, ia akan memanfaatkan 
dengan mengklaim dirinya mengetahui 
kasus yang diadilinya itu. Maka, hal tersebut 
dilarang karena mengandung kecurigaan. 
Abu Bakar r.a. berkata, "Seandainya aku 
melihat seseorang melakukan tindakan 
yang diancam dengan hukuman hadd, aku 
tidak mengadilinya hingga ada orang lain 
yang bersaksi atas kasus tersebut." 


Diriwayatkan, ada seorang perem¬ 
puan menemui Umar, lalu berkata, "Wahai 
Umar, berilah putusan hukum atas Fulan 
dengan hak demikian dan demikian 
karena kau tahu hak yang menjadi milikku 
yang ada pada Fulan." Ia menjawab, "Jika 
kamu ingin aku menjadi saksi untukmu, 
aku bersedia, namun mengadili terkait 
dengan kasusmu, aku tidak mau." 

Abu Dawud dan yang lainnya me¬ 
riwayatkan dari Rasulullah saw., beliau 
pernah membeli seekor kuda, lalu penjual 
menyangkalnya, beliau tidak mengadili 
perkara tersebut hanya berdasarkan pe¬ 
ngetahuan beliau sendiri, dan beliau ber¬ 
kata, “Siapakah yang bersedia menjadi 
saksi untukku?" Khuzaimah berdiri dan 
memberikan kesaksiannya, beliau pun 
baru memberikan putusan hukum. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas, Rasulullah saw. meng¬ 
adili dengan sumpah dan seorang saksi. 


PENEGASAN BA'TS, PAHALA, HUKUMAN, 
DAN KEUTAMAAN AL-QUR’AN 


Surah Shaad Ayat 27 - 29 






"Dan Kami tidak menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, 
maka celakalah orang-orang yang kafir itu karena 
mereka akan masuk neraka. Pantaskah Kami 
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memperlakukan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan sama dengan orang-orang 
yang berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang-orang yang jahat? Kitab (Al- 
Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh 
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan 
agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 
pelajaran.” (Shaad: 27-29) 

l’raab 

khabar dari mubtada'yang di¬ 
buang, 4 - 1 ^ lii). 

Balaaghah 

(J oLl-Udjl 

ft terdapat al-muqaabalah, 
membandingkan antara orang-orang Mukmin 
dan berbuat kerusakan, antara yang bertakwa 
dan bejat. Ini termasuk kategori al-muhassinaat 
al-badii'iyyah (hal-hal yang memperindah 
bahasa). 

Mufradaat Lughawlyyah 

secara sia-sia dan main-main, 
penciptaan langit dan bumi secara sia-sia. 

adalah persepsi orang-orang kafir 
Mekah. kebinasaan dan adzab yang keras. 
Atau, kata ini adalah nama lembah di Jahannam. 

^ fl)> ini di sini bermakna hamzah 
istifhaam j^ng mengandung pengingkaran, 
yakni pengingkaran antara kedua golongan ter¬ 
sebut. Ayat ini turun ketika orang-orang kafir 
Mekah berkata kepada orang-orang Mukmin, 
"Kami akan diberi seperti kalian di akhirat." 
Ayat ini menegaskan kebenaran adanya ha^r 
dan akhirat. adalah orang-orang yang 

sengsara. 

* 

yang banyak kebaikan, keberkah¬ 
an, dan kegunaannya, baik duniawi maupun 
ukhrawi. supaya mereka merenungkan 

dan memerhatikan berbagai makna yang ter¬ 


kandung dalam Al-Qur’an, sehingga mereka 
beriman. supaya sadar. 

orang-orang yang berakal. adalah 

jamak dari, (4J), akal. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT mengancam orang- 
orang yang sesat dari jalan Allah SWT dengan 
adzab yang keras pada hari hisab di hari 
Kiamat, di sini Allah SWT menginformasikan 
bahwa hari itu pasti datang tanpa ada keraguan. 
Sebab, Allah SWT menciptakan makhluk 
untuk tujuan tertentu, kemudian Allah SWT 
menghisab mereka semua. Kemudian, Allah 
SWT menerangkan bahwa hisab bagi orang- 
orang Mukmin dengan orang-orang kafir 
tidaklah sama, begitu juga antara orang-orang 
yang bertakwa dengan yang rusak. Allah SWT 
lalu menginformasikan keutamaan Al-Qur’an 
yang mengandung banyak manfaat, baik itu 
dalam agama maupun dunia. 

Tafsir dan Penjelasan 

uiU U3)> Kami tidak 
menciptakan langit dan bumi, berikut segala 
makhluk yang ada di antara keduanya, secara 
sia-sia dan main-main tanpa hikmah. Kami 
menciptakan semua itu untuk menunjukkan 
kuasa Kami yang agung, dan supaya di langit dan 
bumi itu menaati, beribadah, dan mengesakan 
Kami, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku." 

(adz-Dzaariyaat: 56) 

i A Z A' ^ orang-orang 

kafir mengira bahwa segala sesuatu dicipta- 
kan secara sia-sia tanpa tujuan, sehingga tidak 
ada Kiamat dan hisab. Celakalah orang-orang 
kafir itu di dalam neraka pada hari kebangkitan 
dan dihidupkan kembali sebagai balasan atas 
kesyirikan dan kemaksiatan, mengufuri nikmat- 
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nikmat Allah SWT, mengingkari ba'ts, dan 
persangkaan mereka yang batil. Di antara ayat 
yang memiliki padanan serupa dengan bagian 
pertama ayat di atas adalah, 

“Maka apakah kamu mengira bahwa Kami 
menciptakan kamu main-main (tanpa ada maksud) 
dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada 
Kami?” ('al-Mu’minuun: 115) 

Sedangkan ayat yang mengandung pa¬ 
danan serupa dengan bagian kedua dari ayat 
di atas adalah, 

“Celakalah bagi orang yang ingkar kepada 
Tuhan karena siksaan yang sangat berat.” 

(Ibraahiim: 2) 

"Maka celakalah orang-orang kafir 
pada waktu menyaksikan hari yang agung!" 

(Maryam: 37) 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
manhaj hisab atau tidak ada penyamaan antara 
orang-orang Mukmin dengan orang-orang kafir, 

tj5 iy.«T 

jJui\ patutkah bagi Kami menganggap 
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT, 
membenarkan rasul-rasul-Nya, mengerjakan 
amal-amal yang difardhukan-Nya, mengerjakan 
amal-amal saleh dengan menunaikan hak dan 
kewajiban kepada Sang Khaliq dan sesama 
makhluk sama seperti mereka yang berbuat 
kerusakan di bumi dengan berbagai maksiat?! 
Atau, patutkah bagi Kami memperlakukan 
orang-orang yang bertaqwa dan Mukmin 
seperti mereka yang sengsara dan celaka dari 
kalangan orang-orang kafir dan munafik dan 
orang-orang yang tenggelam dalam berbagai 
kemaksiatan dan kedurhakaan kepada Allah 
SWT dari kalangan kaum Muslimin? Jika Kami 


29 Perangkat di sini adalah (fl) munqathilah yang bermakna 

(ji) yang berfungsi mengalihkan dari satu tema ke tema 
yang lain dan hamzah istifliaam di sini mengandung makna 
pengingkaran. 


melakukannya, tentu tidak adil, tidak sesuai 
dengan hikmah, dan tidak sejalan dengan 
aturan mana pun. 

Bukan bagian keadilan dan hikmah Allah 
SWT menyamakan antara orang-orang Mukmin 
dan orang-orang kafir. Kedua golongan itu tidak 
sama di hadapan Allah SWT. Jika seperti itu, 
harus ada alam lain di mana orang-orang yang 
taat kepada Allah SWT akan diberi pahala, dan 
orang rusak dihukum. Seandainya tidak ada 
ba’ts, hisab, dan balasan, kedua golongan itu 
akan sama. 

Prinsip ini menunjukkan kepada orang- 
orang yang memiliki akal pikiran yang sehat 
dan fitrah yang lurus bahwa harus ada hari 
kebangkitan dan hari pembalasan. Tidak 
masuk akal, jika balasan orang baik sama 
seperti balasan orang jahat. Jiwa manusia tidak 
menerima, jika orang zalim dibiarkan tanpa 
hukuman. Tidak menerima, jika orang yang 
dizalimi atau orang yang hidup menderita dan 
berkekurangan tidak memperoleh keadilan 
terhadap orang yang zalim, penindas, dan 
hidup mewah yang menyebabkan dirinya 
hidup sengsara dan teraniaya seperti itu, serta 
tidak memperoleh kompensasi atas apa yang 
telah dialaminya di dunia. 

Di antara ayat yang memiliki padanan 
serupa adalah, 

“Sungguh, bagi orang-orang yang bertakwa 
(disediakan) surgayang penuh kenikmatan di sisi 
Tuhannya. Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam itu seperti orang-orang yang 
berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat 
demikian)? Bagaimana kamu mengambil kepu- 
tusan.?"(al-Qalam: 34-36) 

Jika ditetapkan secara pasti berdasarkan 
Al-Qur'an, agama, akal, dan fitrah, bahwa ada 
perbedaan yang sangat jelas antara orang 
Mukmin dengan non-Mukmin; orang Mukmin 
memperoleh kehidupan bahagia dan abadi 
di surga, sedangkan orang kafir memperoleh 
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adzab yang memilukan di neraka, lantas, 
jalan apakah yang menunjukkan kepada ke¬ 
bahagiaan? Jalan tersebut dijelaskan dalam 
ayat berikutnya. 

jalan kebahagiaan abadi adalah mengikuti Al- 
Qur’an yang diturunkan Allah SWT sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
Mukmin. Al-Qur’an memiliki banyak kebaikan 
dan keberkahan, mengandung penawar bagi 
orang yang berpegang teguh kepadanya, dan 
kesalamatan bagi orang yang mengikutinya. 
Allah SWT menurunkan Al-Qur’an kepada umat 
manusia supaya ditadaburi dan dipikirkan 
makna-maknanya, bukan hanya dibaca tanpa 
ditadaburi. juga, supaya orang-orang berakal 
memetik pelajaran dan nasihat darinya. Hasan 
Bashri mengatakan, "Demi Allah! menadaburi 
Al-Qur'an bukanlah dengan menghafal huruf- 
hurufnya dan tidak menerapkan aturan- 
aturannya, hingga salah seorang dari mereka 
berkata, 'Aku telah membaca Al-Qur'an secara 
keseluruhan,’ namun bacaannya tidak ber¬ 
bekas pada akhlak dan perbuatannya." 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Penciptaan langit dan bumi bukanlah de¬ 
ngan sia-sia dan main-main, namun me¬ 
miliki maksud agung dan tujuan benar, 
yaitu menunjukkan kuasa Allah SWT. 
Orang-orang yang menyangka bahwa 
Allah SWT menciptakan langit dan bumi 
secara sia-sia adalah orang-orang kafir. 
Celakalah mereka dengan mendapatkan 
adzab neraka. 

2. Ayat ^ menunjukkan 

kepastian ba'ts, hasyr, nasyr, Kiamat, dan 
akhirat. Sebab, jika penciptaan langit dan 
bumi bukan secara sia-sia, berarti ba'ts, 
hasyr, dan nasyr adalah kenisca 3 ^an. 


Setiap orang yang mengingkari ba'ts dan 
nasyr, berarti ia meragukan hikmah Allah 
SWT dalam penciptaan langit dan bumi. 

3. }ikatidakadaba'£s,/ 2 asj/r,nasyr,danakhirat, 
keadaan orang yang taat lebih rendah dari 
keadaan pendurhaka. Maka, Allah SWT 
mengecam para peragu kebenaran hasyr 
dan nasyr serta menyanggah pandangan 
yang menyamakan antara orang Mukmin 
dengan orang kafir serta orang saleh 
dengan orang rusak. 

4. Ayat jiA\ fi). merupakan 

bantahan tegas terhadap pengingkar ba'ts 
yang menjadikan nasib orang yang taat 
dan yang durhaka adalah sama dan ber¬ 
ujung pada sesuatu yang sama. 

5. Ayat menjadi dalil 

keharusan mengetahui makna-makna 
Al-Qur'an dan bacaan tartil lebih utama 
dari bacaan cepat. Sebab, menadaburi 
makna Al-Qur'an tidak bisa dilakukan 
dengan cepat. Hasan Bashri berkata, 
"Menadabburi ayat-ayat Allah SWT adalah 
dengan mengikutinya." 

6. Al-Qur'an adalah pengingat dan nasihat 
bagi orang-orang yang berakal. Orang yang 
berakal adalah orang yang memetik faedah 
dari ayat-ayat Al-Qur’an, sedangkan Al- 
Qur’an adalah yang mengingatkannya atas 
perlunya bertobat dan kembali kepada 
Allah SWT ketika dirinya melenceng atau 
menyimpang. 


KISAH NABI SULAIMAN A.S. 
Surah Shaad Ayat 30 - 40 
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\j jJ!p ^ 51 S ^ <iL^\ j\ 'ylLc- 

©yU-^ijJii 


”Dan kepada Dawud Kami karuniakan 
(anak bernama) Sulaiman; dia adalah sebaik-baik 
hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah). 
(Ingatlah) ketika pada suatu sore dipertunjukkan 
kepadanya (kuda-kuda) yang jinak, (tetapi) sangat 
cepat larinya, maka dia berkata, 'Sesungguhnya 
aku menyukai segala yang baik (kuda), yang 
membuat aku ingat akan (kebesaran) Tuhanku, 
sampai matahari terbenam. Bawalah semua kuda 
itu kembali kepadaku! Lalu dia mengusap-usap 
kaki dan leher kuda itu. Dan sungguh. Kami telah 
menguji Sulaiman dan Kamijadikan (dia) tergeletak 
di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena 
sakit), kemudian dia bertobat. Dia berkata, 'Ya 
Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa 
pun seteluhku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Pemberi! Kemudian Kami tundukkan kepadanya 
angin yang berhembus dengan baik menurut 
perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya, 
dan (Kami tundukkan pula kepadanya) setan- 
setan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, 
dan (setan) yang lain yang terikat dalam belenggu. 
Inilah anugerah Kami; maka berikanlah (kepada 
orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) 
tanpa perhitungan. Dan sungguh, dia mempunyai 
kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik." (Shaad: 30-40) 


PIraa'aat 

4l)>: Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu Amr 
membacanya ^i). 


Qunbul membacanya (jjfiJL t 
Nafi’ dan Abu Amr membacanya 


Vraab 

Pujian di sini ditujukan 
kepada kata yang dibuang, (ouil) atau ke¬ 
mungkinan yang lebih dekat adalah, (Ou;Ll> Mak¬ 
sudnya, Sulaiman adalah sebaik-baik hamba. 

Kata, naa'ibul faa’il 

untuk fi’il, sedangkan, adalah 

sifat, ^LiiCiii^.Kata, adalah jamak dari 

atau 

4-^^ manshuub sebagai maf'uul bibi. 
Maknanya, Sulaiman lebih mengutamakan ke¬ 
senangan kepada kebaikan. Atau, manshuub 
sebagai maf’uul muthlag dengan meletakkan 
44^)* pada mashdar, Versi i'raab per¬ 

tamalah yang lebih tepat. 

asalnya, ,j^), lalu, 

(JjJji) tidak disebutkan karena diindikasikan 
oleh konteks kalimat yang ada. Ini seperti ayat 
26 Surah ar-Rahmaan, 

"Semua yang ada dibumi itu akan binasa." 

(ar-Rahmaan: 26) 

<^ju 4^ If jr)> dhamiir ha' pada kata, (4^^) 
adalah kata ganti yang merujuk pada, (j>j% 
yang sudah diindikasikan oleh konteks kalimat 
yang ada, meskipun tidak disebutkan. 

Balaaghah 

lili Kata, (j^i) (mengusap- 
usap) di sini adalah arti yang sesungguhnya. 
Maksudnya, Sulaiman mengusap-usap kaki dan 
leher kuda sebagai ungkapan rasa senang dan 
kagum. Ada yang mengatakan, kata ini adalah 
kinayah atau metafora tentang makna me¬ 
motong dan menyembelih. 

'f Di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-thibaaq, karena keduanya bermakna 
bebas untuk memberi dan menahannya sesuai 
kehendakmu. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

sebaik-baik hamba adalah Su¬ 
laiman, karena kata setelahnya menjelaskan 
sebab pujian untuknya, yaitu awwaab,^‘^\y 
senantiasa kembali kepada Allah SWT dengan 
bertasbih dan berdzikir di setiap waktu, atau 
dengan pertobatan. 4*^ diperlihatkan 
kepada Sulaiman. waktu setelah 

matahari tergelincir, yaitu paroh kedua siang. 

kuda-kuda yang berdiri, atau yang 
berdiri di atas tiga kaki, sedangkan kaki yang 
keempat agak diangkat dalam posisi seperti 
menjinjit. Ini adalah kriteria bagus pada kuda 
yang hampir tidak ditemukan kecuali pada 
kuda Arab. Kata ini berasal dari, 

jamak dari kuda yang cepat 
dan kencang larinya. Sedangkan dalam 
konteks manusia, orang yang dermawan. 
Maknanya, kuda-kuda itu apabila diminta 
berhenti, mereka berhenti dengan tenang, 
jika disuruh lari, mereka akan lari dengan 
sangat kencang dan mengalahkan yang lain. 
Jumlah kuda-kuda tersebut ada seribu ekor 
yang berbaris untuk diperlihatkan kepada 
Sulaiman, mirip seperti parade militer pada 
masa sekarang. 

aku lebih mengutamakan, 
atau menyukai kebaikan, maksudnya adalah 
kuda, c^i) asalnya bermakna harta yang banyak. 
Ada kemungkinan, Sulaiman menyebut kuda- 
kuda itu dengan al-khair (kebaikan), karena 
banyaknya kebaikan yang didapatkan dengan 
kuda-kuda tersebut. Rasulullah saw. dalam 
hadits yang diriwayatkan Ahmad dari Jabir 
bersabda, 

“Ada kebaikan yang terikat pada gombak 
(jambak) kuda sampai hari Kiamat.” 

J'i aku menyukai kuda dhn kesukaan 
kepada kuda muncul dari mengingat Tuhan¬ 
ku dan perintah-Nya, bukan dari syahwat dan 


keinginan hawa nafsu. Itulah maksud kalimat 
ini, bukan seperti yang disebutkan tukang cerita 
bahwa Sulaiman lebih mengutamakan melihat 
kuda sampai lupa menunaikan shalat ashar 
hingga matahari terbenam, ojiy 

hingga matahari terbenam dan tertutup. 
di sini bisa berupa sesuatu yang menutupi 
matahari atau malam hari. 

kembalikan kepadaku kuda-kuda 
itu agar bisa bersenang-senang dengan nikmat. 
Maksudnya, sudah cukup kuda-kuda itu berlari 
dan kembalikan kepadaku. 4 }^ lalu 

Sulaiman mengelus-elus kuda-kuda tersebut 
dengan senang dan kagum. Itulah makna a 3 ^t 
ini, bukan memotong dan menyembelih karena 
menyebabkan dirinya terlambat menunaikan 
shalat ashar, karena sikap seperti ini tidak 
layak bagi seorang nabi. Sulaiman 

mengusap-usap kaki dan leher kuda-kuda ter¬ 
sebut, menepuk dan mengelus kepalanya, bukan 
menyembelih dan memotong kaki-kakinya se¬ 
bagai bentuk pendekatan diri kepada Allah 
SWT karena membuatnya terlambat shalat, 
lalu dagingnya dia sedekahkan, kemudian Allah 
SWT memberinya ganti yang lebih baik dan 
lebih cepat, angin yang berhembus ke mana 
saja yang dikehendaki Sulaiman. Ini adalah 
cerita palsu isra'iliyyat. 

Kami pernah menguji 
Sulaiman dengan sakit. Baidhawi mengatakan, 
keterangan yang kuat menyangkut cobaan ini 
adalah keterangan yang diriwayatkan secara 
marfuu', "Sulaiman pernah berkata, ‘Malam ini 
aku akan menggilir tujuh puluh istriku, masing- 
masing akan melahirkan seorang pejuang 
penunggang kuda yang berjihad di jalan Allah 
SWT.’ Ia mengatakannya tanpa mengucapkan 
kalimat, Insya Allah. Saat ia menggilir tujuh 
puluh istrinya, dari tujuh puluh istri yang ia 
gauli, hanya satu yang hamil dan dilahirkan tidak 
sempurna. Demi Dzat Yang jiwa Muhammad 
berada dalam genggaman-Nya, sendainya ia 
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mengucapkan kalimat, lns)ia Allah, niscajra 
semua perempuan itu hamil dan melahirkan 
para pejuang berkuda yang berjihad."^® 

Di antara riwayat isra'ili 3 iyat lainn 3 ia terkait 
dengan ujian yang dialami Sulaiman adalah, Allah 
SWT menguji Sulaiman dengan menghilangkan 
kekuasaan karena ia jatuh cinta kepada seorang 
perempuan, lalu menikahinya. Perempuan itu 
menyembah berhala di rumah Sulaiman tanpa 
sepengetahuan dirinya. Kekuasaan Sulaiman 
terletak pada cincinnya. Suatu ketika, saat ia 
buang hajat, ia mencopot cincinnya dan me¬ 
nitipkannya kepada istrinya yang bernama 
Aminah. Lalu ada seorang jin menjelma dalam 
wujud Sulaiman dan mendatangi Aminah, lalu 
mengambil cincin itu darinya. 

4->' Kami membuat fisiknya 

lemah, bagaikan jasad tanpa ruh. Ada yang 
mengatakan, kata, (-u-ii) di sini maksudnya 
adalah anak separuh manusia yang dilahirkan 
salah satu istrinya. Ada pula yang mengatakan, 
maksudnya adalah jin yang menjelma Sulaiman, 
yaitu Shakhr atau yang lain, la duduk di kursi 
Sulaiman dengan dikelilingi oleh burung-bu¬ 
rung dan yang lainnya. Saat Sulaiman keluar 
dalam bentuk tidak seperti biasanya, dan me¬ 
lihat jin duduk di kursinya, ia berkata kepada 
orang-orang, "Akulah Sulaiman," namun mereka 
tidak memercayainya. Kedua penafsiran ter¬ 
sebut jelas tidak shahih, dan penafsiran yang 
kedua adalah lanjutan kisah palsu isra'iliyyat. 

Z' 

<^4,ut kemudian Sulaiman kembali 

kepada Allah SWT dan bertobat kepada-Nya 
karena meninggalkan sesuatu yang lebih 
utama, tidak menggantungkan urusan kepada 
kehendak Allah SWT. Ini adalah perkara serius 
bagi seorang nabi, karena, perbuatan baik 
orang-orang bajik dianggap perbuatan buruk 
bagi orang-orang yang dekat kepada Tuhan, 
i^j ‘j^\ Sulaiman berdoa, "Ya Rabbi, 


30 HR Bukhari tanpa menyebutkan bahwa hadits ini adaiah 
tafsir dan penjelasan ayat tersebut. 


Surah Shaad 


ampunilah dosa yang telah kuperbuat, 

^ dan karuniailah aku 

kerajaan yang tidak ada seorang pun setelahku 
yang memiliki kerajaan seperti itu." 

ii Kami jadikan angin tunduk 

kepada perintah Sulaiman. berhembus 

dengan lembut, namun kuat dan kencang, se¬ 
hingga tidak merusak. kemanapun 

yang diinginkannya. dan Kami tun¬ 

dukkan pula setan-setan bagin 3 fa. «'L' 
setan-setan itu membangun apa saja yang 
diinginkan Sulaiman dan menyelami lautan 
untuk mengeluarkan mutiara. ^ 

setan-setan yang lain terikat dalam belenggu, 
yaitu setan-setan yang membangkang. 

inilah yang Kami berikan ke¬ 
padamu berupa kerajaan besar sesuai per¬ 
mintaanmu, seperti menguasai angin dan setan 
serta ditundukkannya angin dan setan untuk 
kepentinganmu. ‘j kamu bebas untuk 

memberi dan menahan siapa saja yang kamu 
inginkan.^^Li». tidak ada pertanggung 

jawaban dalam memberi dan menahan. Maka 
tidak ditanyakan kepadamu, "Berapa kamu 
memberi dan kenapa kamu tidak memberi?" 
kedudukan yang dekat di akhirat. 

tempat kembali yang baik, surga. 

Persesuaian Ayat 

Ini 'adalah kisah kedua, kisah Sulaiman 
a.s. putra Dawud. Dalam kisah ini, Allah SWT 
menyebutkan berbagai nikmat yang telah Dia 
anugerahkan kepada Sulaiman, sebagaimana 
Dia menganugerahkan berbagai nikmat kepada 
ayahnya, Dawud, supaya orang yang baik 
bers)mkur dan orang yang berperilaku buruk 
bisa memetik pelajaran dari kisah Dawud dan 
Sulaiman. Keduanya memiliki kerajaan yang 
besar, namun mereka tetap bersyukur kepada 
Allah SWT, beribadah kepada-Nya, menaati- 
Nya, dan mengapresiasi nikmat-nikmat-Nya 
yang melimpah. Kepemimpinan kaum Quraisy 
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dan orang-orang 3 ^ng seperti mereka tidak 
ada apa-apanya dibandingkan dengan kerajaan 
Dawud dan Sulaiman! 

Tafsir dan Penjelasan 

aji Kami 

menganugerahi Dawud seorang putra yang 
juga seorang nabi, sebagaimana firman-Nya, 
"Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud." (an- 
Naml: 16) Dawud memiliki banyak anak, 
namun Sulaimanlah yang layak mendapatkan 
pujian dan sanjungan. Ia sebaik-baik‘hamba 
karena senantiasa bertobat kembali kepada 
Allah SWT, sangat taat dan tekun beribadah 
kepada-Nya, serta kembali kepada-Nya di se¬ 
bagian besar waktunya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Makhul, 
ia berkata, "Ketika Allah SWT menganugerahi 
Dawud seorang anak bernama Sulaiman, ia 
berkata kepadanya, 'Wahai putraku, apakah 
sesuatu yang paling baik?' 'Sakinah Allah SWT 
dan iman/ jawabnya. Ia kembali bertanya, 
'Apakah sesuatu yang paling buruk?’ 'Kafir 
setelah iman/ jawabnya. Dawud kembali ber¬ 
tanya, 'Apakah sesuatu yang paling manis?' 
'Rahmat Allah SWT di antara hamba-hamba- 
Nya/ jawabnya. Dawud kembali bertanya, 
'Apakah sesuatu yang paling sejuk?’ 'Ampunan 
Allah SWT kepada manusia dan pemberian 
maaf di antara sesama manusia/ jawabnya. 
Dawud menutup, 'Kau adalah seorang nabi."’ 

Allah SWT kemudian menyebutkan dua 
peristiwa yang menyebabkan Sulaiman ber¬ 
tobat. 

Peristiwa Pertama 

Kisah parade kuda, oiliiiJi 4^ Ji,J- 

wahai Rasul ingatlah seraya memuji, 
ketika ditampilkan kepada Sulaiman parade 
kuda yang dapat berdiri dengan salah satu 
kaki agak menjinjit dan mampu berlari dengan 
cepat. Parade kuda ditampilkan di kerajaan 


dan kekuasaan Sulaiman setelah ashar pada 
akhir siang. Sulaiman melakukan inspeksi 
terhadap barisan kuda itu untuk memeriksa 
keadaan dan kesiapan kuda-kuda itu untuk 
menjalankan fungsinya dan untuk menikmati 
anugerah Allah SWT dari kuda-kuda tersebut. 

Sulaiman berkata, "Aku menyukai kuda- 
kuda itu dan mengunggulkannya dari yang 
lain dengan rasa suka yang bersumber dari 
mengingat Tuhanku dan perintah-Nya, bukan 
muncul karena hawa nafsu. Kuda-kuda itu 
berjumlah banyak dan kemampuannya 
berlari membuatku tidak bisa melihat karena 
tertutup debu yang berterbangan dan jauh 
berlari.’’ Berdasarkan hal ini, rasa suka 
Sulaiman kepada kuda-kuda adalah untuk 
melaksanakan perintah Allah SWT dengan 
merawatnya untuk berjihad di jalan Allah SWT, 
menguatkan agama-Nya, dan mengukuhkan 
pilar-pilar agama-Nya. Hal tersebut sangat 
dianjurkan dalam agama mereka. 

Ini adalah penafsiran yang sejalan dengan 
posisi kenabian, kemuliaan risalah, dan selaras 
dengan konteks pembicaraan yang ada, yaitu 
membeberkan berbagai nikmat yang diberikan 
kepada Sulaiman, bukan bencana. Maka, tidak 
bisa diterima menafsirkan ayat ini dengan 
penafsiran yang bertentangan. Terlebih, Allah 
SWT telah memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. untuk meniru kepada Dawud dan Su¬ 
laiman, sebagaimana firman-Nya, 

"Bersabarlah atas apa yang mereka kata¬ 
kan; dan ingatlah akan hamba Kami Dawud 
yang mempunyai kekuatan; sungguh dia sangat 
taat (kepada Allah)." {Shaadi 17) 

Kemudian, Sulaiman mengembalikan pa¬ 
rade kuda seperti semula, seraya berkata, 

4 ^ Sulaiman berkata, "Kem¬ 

balikan kuda-kuda itu kemari.” Ketika sudah 
kembali, Sulaiman mengelus-elus kaki, leher, 
dan kepala kuda-kuda tersebut sebagai bentuk 
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penghargaan, rasa sayang, dan ungkapan se¬ 
nang, sekaligus memeriksa keadaannya dan 
memperbaiki yang perlu diperbaiki, karena 
kuda-kuda tersebut adalah peralatan jihad 
dan sarana militer untuk menghalau musuh 
dan menghadapi agresi-agresi militer yang 
dilancarkan musuh. Mayoritas mufassir me¬ 
ngatakan, Sulaiman menyabet kaki dan leher 
kuda-kuda itu dengan pedang, karena kesal 
menyebabkan dirinya terlambat menunaikan 
shalat ashar. Pandangan ini terlalu jauh dan 
tidak mungkin dilakukan oleh seorang nabi 
yang senantiasa mens)mkuri nikmat-nikmat 
Tuhannya dan tidak mungkin ia menghukum 
sesuatu yang tidak pantas untuk dihukum. 

Peristiwa Kedua 

Sulaiman jatuh sakit di atas kursinya, 
f \l:Jr ^ ■^3 Kami pernah 

menguji Sulaiman pada fisiknya, sebagaimana 
pandangan ini dipilih oleh Ar-Razi. Yaitu, Allah 
SWT mengujinya dengan sakit keras hingga 
fisiknya kering, lalu kembali pulih dan sehat 
seperti sedia kala.^^ 

Ada sebagian mufassir, seperti yang sudah 
pernah kami sebutkan dari Al-Baidhawi, juga 
seperti Abu Hayyan^^, menafsirkan ujian ter¬ 
sebut dalam bentuk lain, ketika Sulaiman ber- 
azam berkeliling menggauli tujuh puluh istrinya 
dan setiap istrinya akan hamil dan melahirkan 
pejuang penunggang kuda yang berjihad di 
jalan Allah SWT tanpa mengucapkan, 'Tnsya 
Allah." Dari tujuh puluh istri yang digaulinya, 
hanya satu yang hamil dan terlahir cacat, 
anaknya itulah yang dimaksud jasadan dalam 
ayat ini. Jadi, jasad yang tergeletak di atas 
kursinya adalah anaknya yang tidak sempurna. 

Ada pula yang mengatakan, yang duduk 
tergeletak di kursinya adalah setan. Ini adalah 
pandangan batil yang dihembuskan oleh 


31 Tafsir ar-Razi, 26/209. 

32 Tafsir al-Bahrul Muhiith, 7/397. 


kelompok Zindiq. Ibnu Katsir mengatakan, 
pandangan seperti ini dan yang lainnya adalah 
bagian dari riwayat isra'iliyyat. Ini adalah riwa¬ 
yat-riwayat mungkar, dan yang paling mungkar 
adalah yang terkait dengan perempuan.^^ 

’y^\ L'j Sulaiman berdoa, "Ya Rabbi, 
ampunilah dosa yang pernah kuperbuat yang 
karena dosa tersebut Engkau mengujiku." Ini 
adalah pernyataan reflektif yang peka terha¬ 
dap kesalahan. Padahal, kesalahan tersebut 
sebatas meninggalkan sesuatu yang lebih 
utama. Meskipun begitu, ia perlu memohon 
ampunan. Sebab, perbuatan baik orang-orang 
bajik dianggap perbuatan buruk bagi orang- 
orang yang dekat kepada Tuhan dan para nabi 
senantiasa berada pada tingkatan hadhmun 
nafsi (merendahkan diri) serta penuh ekspresi 
ketundukan, sebagaimana sabda Nabi saw. 
yang diriwayatkan Bukhari dari Abu Hurairah, 





“Demi Allah, aku beristighfar kepada Allah 
SWT dan bertobat kepada-Nya lebih dari tujuh 
puluh kali setiap hari.” (HR Bukhari) 

Sulaiman juga berdoa, "Ya Rabbi, anugerahilah 
aku kerajaan besar yang tidak dimiliki oleh 
siapa pun setelahku. Engkau-lah Maha Pem¬ 
beri, perkenankanlah doaku." 

Zamakhsyari mengatakan, Sulaiman hi¬ 
dup dan tumbuh di lingkungan kerajaan dan 
kenabian, serta pewaris keduanya. Saat ia 
ingin meminta mukjizat dari Tuhannya, ia me¬ 
minta sesuai dengan yang selama ini alami, 
oleh karenanya, ia meminta kerajaan melebihi 
seluruh kerajaan yang tidak bisa ditandingi. 
Hal tersebut agar menjadi bukti kenabiannya, 
sekaligus menundukkan kaumnya, hal tersebut 


33 Tafsir Ibnu Katsir, 4/35 dan berikutnya. 




berbentuk mukjizat adikodrati. Itulah makna 
doa Sulaiman, 

Ada yang mengatakan, Sulaiman adalah 
raja besar dan penguasa agung, ia khawatir 
jika seseorang diberi kekuasaan sepertinya, 
orang itu tidak bisa menjaga aturan-aturan 
Allah SWT.3" 

Allah SWT memperkenankan doa Sulaiman 
dan memberinya lima bentuk kenikmatan, 

PcrtOTno, ^ 

Kami tundukkan bagi Sulaiman angin dan 
menjadikannya menurut atas perintahnya. 
Angin tersebut berhembus dengan lembut 
namun kuat dan cepat, tanpa menyebabkan 
badai dan topan yang merusak. Angin ter¬ 
sebut mengangkut Sulaiman ke mana saja 
yang diinginkannya. Deskripsi angin di sini 
dengan sifat rukhaa' (lembut, namun kuat dan 
cepat] tidak bertentangan dengan ayat lain 
yang menggunakan kata, “Dan (Kami 

tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat 
kencang tiupannya," (al-Anbiyaa': 81) karena 
maksud 'aashifatan dalam ayat tersebut adalah 
angin yang kuat, bukan angin kencang tanpa 
kendali dan menimbulkan efek kerusakan. Jadi, 
angin tersebut memiliki kekuatan seperti angin 
topan, namun lembut dan tidak membahayakan. 
Atau, angin tersebut berhembus sesuai keper¬ 
luan, terkadang berhembus lembut dan ter¬ 
kadang kencang. 

Kedua, 4^*^] Kami juga me¬ 

nundukkan setan-setan untuk melaksanakan 
perintahnya, ada yang ditugaskan mendirikan 
bangunan-bangunan megah, dan ada yang di¬ 
tugaskan menyelam ke dalam laut untuk men¬ 
cari mutiara, marjan, dan batu-batu mulia, 
dan ditugaskan untuk melakukan berbagai pe¬ 
kerjaan lainnya. 

Ketiga, i} uiC" Kami 

tundukkan pula bagi Sulaiman, setan-setan 

34 Tafsir al-Kasysyaaf,'S/lS. 


yang membangkang. Mereka tunduk kepada 
Sulaiman, bahkan mereka diikat dan dibelenggu 
untuk mencegah kejahatan mereka dan sebagai 
hukuman bagi mereka. 

Keempat, 4^^^ i'—'! j! 

Sulaiman diberi kebebasan untuk mengelola 
pemberian Allah SWT berupa kerajaan besar, 
kekayaan, menguasai angin dan setan, serta 
memperkerjakannya. Allah SWT memberikan 
izin kepada Sulaiman untuk memberi dan 
menahan kepada siapa yang ia kehendaki. 
Langkah tersebut tidak dipertanggungjawabkan. 
Maka, tidak ditanyakan kepadan)^, "Berapa 
kamu memberi dan kenapa kamu menahannya?" 

Kelima, 4^!- i ib)' Sulaiman 

akan mendapatkan kedudukan yang dekat dan 
penghormatan di sisi Allah SWT serta tempat 
kembali yang baik, yaitu surga dan limpahan 
pahala. Ia memperoleh keberuntungan besar 
di sisi Allah SWT pada hari Kiamat. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil se¬ 
jumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Di antara limpahan karunia Allah SWT 
kepada Dawud, Allah SWT menganuge¬ 
rahinya putra yang menjadi pewaris ke¬ 
rajaan dan kenabian darinya. 

2. Di antara nikmat Allah SWT kepada Su¬ 
laiman; Dia menganugerahinya nikmat 
berupa kuda-kuda berkualitas yang mampu 
berlari kencang untuk perlengkapan militer, 
karena ia adalah alat yang sangat vital 
untuk bertempur menghadapi serangan 
musuh. Kuda-kuda tersebut berjumlah se¬ 
ribu yang ia pergunakan untuk berjihad di 
jalan Allah SWT. 

3. Sulaiman sangat men 5 nikai kuda-kuda 
tersebut karena ia bisa melaksanakan 
perintah Tuhannya untuk memeliharanya 
untuk kepentingan jihad. Kuda-kuda ter¬ 
sebut biasa ditampilkan pada sebuah 
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parade kuda dan membuat musuh gentar. 
Kuda-kuda tersebut mampu berlari de¬ 
ngan sangat kencang. Terkadang dila¬ 
kukan pertunjukan kemampuan lari kuda- 
kuda tersebut, hingga kuda-kuda itu tidak 
terlihat lagi oleh nabi Sulaiman a.s. karena 
pekatnya debu yang berterbangan oleh 
hentakan kaki kuda-kuda itu dan jauhnya 
jarak yang ditempuhnya. 

Setelah pertunjukan, Sulaiman mengin¬ 
struksikan supaya kuda-kuda itu dibawa 
kembali kepadanya, lalu ia mengelus-elus 
kaki, leher, dan kepala sebagai bentuk 
apresiasi sekaligus memeriksa keadaannya 
untuk diperbaiki jika diperlukan. 

Allah SWT menguji Sulaiman dengan sakit, 
sebagaimana ujian yang Dia berikan kepada 
hamba-hamba-Nya yang Mukmin. Ada 5 ^ng 
mengatakan, ujian tersebut terjadi paska 
dua puluh tahun masa kekuasaannya. Ke¬ 
mudian, ia berkuasa menjadi raja selama 
dua puluh tahun lagi, sebagaimana yang 
disebutkan Zamakhsyari. 

Sakit yang dideritanya cukup berat 
hingga diibaratkan tulang berselimut kulit 
dan jasad tanpa ruh. Setelah itu, ia kembali 
sehat dan pulih seperti semula. 

Sulaiman memohon ampunan kepada 
Tuhannya atas dosa yang menurut asum¬ 
sinya pernah ia perbuat sehingga me¬ 
nyebabkannya sakit. Hal itu termasuk ka¬ 
tegori, perbuatan baik orang-orang bajik 
dianggap perbuatan buruk bagi orang- 
orang yang dekat kepada Tuhan. Mungkin 
hal itu adalah meninggalkan sesuatu 
yang lebih utama bagi orang-orang yang 
memiliki keluhuran, terutama para nabi. 
Hal itu bagi para nabi adalah dosa, namun 
bukan dosa bagi selain mereka,. 

Allah SWT memperkenankan doa Sulaiman, 
maka Allah SWT menganugerahin)^ lima 
nikmat agung. Pertama, ditundukkannya 


angin untuk mengangkutnya ke mana saja. 
Kedua, setan-setan ditundukkan untuk 
mengabdi, seperti membangun bangun¬ 
an, menyelam ke dalam laut menambang 
mutiara, marjan, dan yang lainn}^. Ketiga, 
mengendalikan setan-setan yang mem¬ 
bangkang, hingga dapat mengikat mereka 
dengan belenggu untuk mencegah ulah 
jahat mereka. Keempat, ia diberi kebe¬ 
basan mengelola kekuasaan dan harta 
kekayaan yang dimilikinya, sehingga ia 
bebas memberi dan menahan tanpa ada 
pertanggungjawaban, atau tanpa berkurang. 
Kelima, ia dijadikan sebagai hamba yang 
memiliki kedudukan dekat di sisi Allah 
SWT, dimuliakan di sisi-N)^ di dalam surga, 
memperoleh pahala yang melimpah, dan 
meraih ridha Tuhannya. 

Kesimpulannya, Allah SWT meng¬ 
anugerahi Sulaiman kombinasai antara 
kebaikan dunia dan akhirat, kombinsi 
antara kekuasaan dan kenabian seperti 
ayahnya, Dawud a.s.. Allah SWT memberi¬ 
nya kerajaan besar dan kekuasaan yang 
mencakup manusia, jin, dan setan. Hal ini 
tidak pernah dimiliki oleh siapa pun, baik 
sebelum maupun sesudah ia. 


KISAH NABI AYYUB A.S. 
Surah Shaad Ayat 41 - 44 


^ ^ Mi 



Sunih Shaad 
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"Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub 
ketika dia menyeru Tuhannya, 'Sesungguhnya aku 
diganggu setan dengan penderitaan dan bencana' 
(Allah berfirman), 'Hentakkanlah kakimu; inilah 
air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum.' 
Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan 
kembali) keluarganya dan Kami lipat gandakan 
jumlah mereka, sebagai rahmat dari Kami dan 
pelajaran bagi orang-orang yang berpikiran sehat. 
Dan ambillah seikat (rumput) dengan tanganmu, 
lalu pukullah dengan itu dan janganlah engkau 
melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati 
dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik- 
baik hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada 
Allah)." (Shaad: 41-44) 

Qlraa’aat 

Hamzah membacanya s?—*) 

»' f 

Abu ‘Amr, Ibnu Dzakwan, 
'Ashim, dan Hamzah membacanya dengan nun 
tanwin dengan kasrah ketika washal, ((O) 

sedangkan imam yang lain membacanya 
dengan dhammah, (O) 

I'raab 

it Kata 'athaf bayaan, 

sedangkan adalah badai isytimaal dari 

Kata, manshuub ada ke¬ 

mungkinan sebagai maf'uul muthlag atau se¬ 
bagai maf’uul li ajlihi. 

Balaaghah 

^ peng/snaadan (J-i) 
kepada setan untuk menjaga adab kepada Allah 
SWT. Ay 3 mb meng/snadkan sakit dan mudharat 
kepada setan untuk menjaga adab, meskipun 
sebenarnya kebaikan dan keburukan sepenuhnya 
berada di genggaman Allah SWT karena hikmah 
yang han}^ Dia Yang mengetahuin)^. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Ay 3 aib bin Amwash bin Arwam bin 
‘Ish bin Ishaq a.s.. Sedangkan istrinya bernama 
Liya Binti Ya’qub. Yang kuat, periode kenabian 
Ayyub adalah seratus tahun sebelum Ibrahim. 
Ayyub menetap di Awash, bagian dari Gunung 
Sa’ir, atau negeri Adum. sesungguhnya 
aku, tertimpa mudharat. dan 

maknanya payah, sama seperti dan 
penderitaan yang memayahkan, 
ini seperti ayat 83 Surah al-Anbiyaa’ 

"(Ya Tuhanku), sungguh aku telah ditimpa 
penyakit." (al-Anbiyaa': 83) 

A 3 ^ub menisbahkan peristiwa yang di¬ 
alaminya kepada setan-meskipun segala se¬ 
suatu adalah dari Allah SWT tujuannya untuk 
menjaga adab kepada Allah SWT. 

hentakkanlah kakimu ke tanah. 
Saat A 3 ^ub menghentakkan kakinya ke tanah, 
menyemburlah mata air. air yang bisa 

kamu pergunakan untuk mandi dan minum. ^ 
iji; Ayyub menggunakannya untuk mandi 
dan minum. Saat ia mandi dan minum dari air 
tersebut, seluruh penyakit dalam dan luar 
langsung hilang. 

«j Kami mengumpulkan kembali 
keluarganya setelah tercerai-berai. Atau, Kami 
hidupkan kembali mereka. Kami 

menganugerahinya dengan jumlah yang sama 
seperti sebelumn 5 ra. 4^ sebagai rahmat 

dari Kami kepadan}^, sekaligus 

menjadi nasihat dan pelajaran bagi orang-orang 
berakal untuk menunggu datangnya kelapang¬ 
an dan hilangnya kesusahan dengan sabar dan 
berlindung kepada Allah SWT terkait dengan 
kondisi yang sedang menghimpit mereka. 

seikat kecil rumput, selasih atau 
yang semacam itu, atau segenggam ranting. 
1^4 pukullah istrimu dengan seikat 

rumput itu, dan janganlah melanggar 

sumpahmu dengan tidak memukul istrimu. 
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Melanggar sumpah adalah tidak melaksanakan 
sumpah yang telah diucapkan. Ada yang 
meriwayatkan, ketika istri A 3 ^ub, Liya Binti 
Ya’qub, pergi untuk suatu keperluan, ia pulang 
agak lama. Ayyub pun bersumpah jika sembuh, 
ia akan memukul istrinya seratus kali. Allah 
SWT melepaskan dari sumpahnya dengan 
dispensasi yang masih tetap berlaku dalam 
berbagai kasus hukuman hadd, seperti karena 
sakit atau yang semacam itu. 4 ^' sebaik- 
baik hamba adalah Ayyub, karena ia 

senantiasa kembali kepada Allah SWT dengan 
bertobat. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah ketiga dari kisah para 
nabi yang disebutkan dalam Surah Shaad. 
Maksud pemaparan kisah-kisah ini adalah 
untuk menjadi bahan perenungan. Dawud dan 
Sulaiman a.s. adalah hamba yang dianugerahi 
Allah SWT dengan berbagai nikmat. Kisah ke¬ 
duanya mengajarkan bersyukur atas nikmat. 
Sedangkan Ayyub, Allah SWT mengkhusus- 
kannya dengan berbagai cobaan. Kisahnya 
mengajarkan manusia untuk bersabar atas 
berbagai kesulitan. Seakan-akan Allah SWT 
berfirman, "Wahai Muhammad, bersabarlah 
dalam menghadapi kebodohan kaummu, ka¬ 
rena di dunia ini tidak ada yang mendapatkan 
nikmat, kekayaan, dan kedudukan melebihi 
Dawud dan Sulaiman serta tidak ada yang 
mendapatkan musibah dan cobaan melebihi 
A 3 ^ub. Perhatikanlah keadaan mereka, supaya 
mengetahui bahwa keadaan dunia tidak se¬ 
lalu seperti yang diharapkan dan orang yang 
berakal sudah semestinya bersabar atas ber¬ 
bagai hal yang tengah melanda dirinya. 

Tafsir dan Penjelasan 

wahai Rasul, kisahkanlah kepada kaum¬ 
mu kesabaran A 3 ^b mengatasi sakit yang 


dideritanya selama kurang lebih delapan 
belas tahun. Saat itu ia menyeru Tuhannya, 
"Aku diganggu setan dengan kepayahan dan 
sakit yang mendatangkan derita." Ayyub 
menisbahkan kondisi yang dialaminya kepada 
setan untuk menjaga adab kepada Allah SWT, 
sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. 
Hal yang harus diyakini adalah penyakit yang 
diderita Ayyub bukanlah penyakit kotor yang 
membuat orang lain merasa jijik, ini hanyalah 
penyakit kulit yang dapat disembuhkan 
dengan air mineral atau belerang. Sebab, di 
antara syarat para nabi adalah, steril dari 
berbagai jenis penyakit menjijikkan. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meri¬ 
wayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda. 


tjiyu aj lL-J Aiii ^ oj 

^ teijJis- 
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JLii Ajl Lili 
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"Nabi Ayyub a.s. menjalani penderitaan 
yang menimpanya selama delapan belas tahun. 
Akibatnya, semua orang, baik kerabat maupun 
orang asing menjauhinya,^^ kecuali dua laki-laki 
yang paling dekat dengannya. Keduanya selalu 
mengunjungi dan menjenguknya tiap pagi dan sore 
hari. Lalu salah satunya berkata kepada yang lain, 
“Tahukah kamu, demi Allah, pasti Ayyub pernah 
melakukan dosa besar yang tidak pernah dilakukan 
oleh orang lain.” Temannya membalas, “Mengapa 
kamu berkata seperti itu, apa alasannya?” “Selama 
delapan belas tahun ia menderita seperti itu dan 
Allah SWT belum berbelas kasihan kepadanya 
dengan membebaskan penderitaannya,” jawabnya. 
Ketika keduanya menjenguk Ayyub, temannya 
tidak sabar untuk menceritakan ucapan temannya, 
ia pun lalu menceritakannya. 

Ayyub menanggapinya, “Aku tidak me¬ 
ngerti apa yang kamu katakan, tetapi Allah SWT 
mengetahui jika aku pernah berpapasan dengan 


35 Menjauhi di sini bisa diinterpretasikan dalam arti yang 
wajar, seperti yang biasa dilakukan orang kepada orang 
sakit, yaitu menjaubi karena rasa kasihan dan iba, bukan 
menjauhi terhadap penyakit yang sedang diderita. 


dua orang yang sedang bertengkar, lalu keduanya 
menyebut Nama Allah SWT, kemudian aku pulang 
ke rumah dan membayar kafarat bagi kedua orang 
tersebut karena aku tidak ingin Nama Allah SWT 
disebut kecuali dalam kebenaran.” 

Setiap Ayyub usai buang hajat, istrinya akan 
memegangi tangannya dan menuntunnya kembali 
ke rumah. Ketika istrinya lama menunggu Ayyub, 
Allah SWT mewahyukan kepada Ayyub, 

jjL' J-Uii iJu “Hentakkanlah kakimu 
ke tanah, inilah air yang sejuk untuk mandi 
dan untuk minum.” Karena sudah terlalu lama 
menunggu, istrinya menoleh untuk melihat yang 
sedang terjadi. Tiba-tiba Ayyub menghampirinya 
dalam keadaan Allah SWT telah menghilangkan 
penyakit darinya dan keadaannya jauh lebih baik 
dari sebelumnya. Ketika melihatnya, istrinya 
berkata, “Semoga Allah SWT memberkatimu. 
Apakah kau melihat Nabi Allah SWT yang sedang 
diuji? Demi Allah SWT Yang Mahakuasa atas 
semua itu, aku belum pernah melihat seseorang 
yang lebih mirip dengannya selain kau.” Ayyub 
menjawab, “Akulah Ayyub.” (HR Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim) 

Waktu itu Ayyub memiliki dua alat pe- 
ngirik; satu untuk gandum dan untuk jewa- 
wut. Allah SWT kemudian mengirim dua 
awan, ketika salah satunya mencapai di atas 
pengirik gandum, awan itu menumpahkan 
emas sampai penuh, sedangkan awan satunya 
lagi menumpahkan emas ke dalam pengirik 
jewawut sampai penuh." 

'-i* diUy Kami berfirman 
kepada Ayyub, "Hentakkanlah kakimu ke 
tanah." la pun melakukannya, tiba-tiba me¬ 
nyemburlah mata air, lalu ia mandi dan minum 
dari air itu, dan keluar dalam keadaan sembuh 
dari penyakitnya. 

Ini menunjukkan bahwa penyakit yang 
diderita A 3 fyub adalah berjenis penyakit kulit 
biasa yang tidak menular dan tidak menjijik¬ 
kan, hanya menimbulkan rasa nyeri di bawah 



TAFSIRM-MUNIRJILID 12 


Surah Shaad 


192 


kulit, seperti penyakit eczema (eksem], gatal, 
dan yang semacam itu yang bisa disembuhkan 
dengan air mineral atau belerang yang ber¬ 
khasiat menyembuhkan penyakit-penyakit se¬ 
macam itu. 

Selain memperoleh kesembuhan, Allah 
SWT mengembalikan keluarganya, anak-anak¬ 
nya dan harta kekayaannya kepada Ayyub. 
Sebelumnya, Ayyub memiliki harta kekayaan 
melimpah, banyak anak, dan kelapangan 
hidup, 

Kami anugerahkan kembali keluarga Ay 3 nib 
dan melipat gandakannya. Bisa jadi, Allah 
SWT menghidupkan mereka kembali setelah 
mematikan mereka karena Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu, atau Allah SWT mengumpulkan 
mereka kembali setelah mereka tercerai- 
berai, memperbanyak keturunan mereka, dan 
membuat mereka bertambah hingga dua kali 
lipat dari jumlah sebelumnya. Itu semua adalah 
rahmat Allah SWT kepadanya, sekaligus sebagai 
nasihat bagi orang-orang yang berakal, yang 
mengimani bahwa kesabaran pasti berujung 
pada kelapangan, rahmat Allah SWT dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik, dan 
sesudah kesulitan pasti ada kemudahan. 

Kemudian, Allah SWT memberikan ke¬ 
ringanan kepada Ayyub untuk melepaskan 
diri dari sumpah yang pernah ia ucapkan, 

% 4 •^3)’ ambillah segenggam 

rumput, lalu gunakanlah untuk memukul 
istrimu yang pernah kau sumpahi untuk men¬ 
cambuknya seratus kali jika kamu sembuh 
dari penyakit karena telat pulang ke rumah. 
Dan, janganlah kamu melanggar sumpahmu 
dengan tidak memenuhinya. Istri Ayyub ber¬ 
nama Liya Binti Ya'qub, atau Rahmah Binti 
Afra'im bin Yusuf. 

Allah SWT kemudian menyanjung A)^ub 
a.s.,^4'3' »^-^3 '"'!)> Kami mendapati 

Ayyub sebagai seorang hamba yang sabar 
menghadapi ujian yang Kami timpakan ke¬ 
padanya penyakit yang mendera fisiknya, ke¬ 


hilangan harta kekayaan, keluarga, dan anak- 
anaknya. Sebaik-baik hamba adalah Ayyub, 
ia senantiasa kembali kepada Kami dengan 
pertobatan dan memohon ampunan supaya 
semakin menambah berbagai kebaikannya 
dan meninggikan derajatnya, bukan karena 
dosa yang ia perbuat. Kami pun membalasnya 
dengan menghilangkan kesusahan dan mela¬ 
pangkan kesempitannya. Meskipun mengadu 
kepada Allah SWT tidak mencederai nilai 
kesabaran, akan tetapi keimanan para nabi 
yang utuh, membuat mereka yakin bahwa 
Allah SWT Maha Mengetahui tentang segala 
hal ihwal mereka, hal itu terkadang membuat 
mereka tidak memohon kepada Allah SWT 
untuk menghilangkan kesusahan dan kese¬ 
dihan mereka. 

Diriwayatkan dari Ayyub a.s., setiap kali ia 
mengalami suatu musibah, ia selalu berucap, 

“Ya Allah, Engkau mengambil kembali dan 
Engkau memberi.” Dalam munajatnya, Ayyub 
berucap, “Wahai Tuhanku, Engkau tahu bahwa 
lisanku tidak pernah bertentangan dengan hatiku, 
hatiku tidak menuruti penglihatanku, yang ku¬ 
miliki tidak pernah membuatku lalai, aku tidak 
makan melainkan pasti ada anak yatim yang ikut 
makan bersamaku, dan aku tidak pernah kenyang 
dan mengenakan pakaian sementara bersamaku 
ada orang lapar atau telanjang.” 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Tidak ada larangan untuk berdoa kepada 
Allah SWT dan mengadu kepada-Nya ketika 
sedang tertimpa musibah, meskipun A 3 ^b 
memilih untuk sabar selama bertahun- 
tahun atas penyakitnya. Ayyub lalu berdoa 
kepada Tuhannya supaya dilapangkan 
dua hal yang dialaminya; penyakit keras 
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yang mendera tubuhnya serta kesedihan 
mendalam atas hilangnya berbagai ke¬ 
baikan dan terjadinya berbagai musibah. 
Oleh karenanya, Allah SWT menyebutkan 
dua kata; () dan 

2. Seorang Mukmin harus mempersenjatai diri 
dengan sabar ketika mengalami berbagai 
kesulitan. Allah SWT memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. untuk meneladani Ayyub 
dalam bersabar atas berbagal musibah, 
dan meneladani para nabi lainnya seperti 
Dawud dan Sulaiman. 

3. Penyakit yang diderita Ayyub bukanlah 
penyakityangkotor dan menjijikkan, karena 
di antara syarat kenabian adalah steril dari 
berbagai penyakit tersebut. Penyakitnya 
terdapat di bawah kulit semacam penya¬ 
kit gatal yang tidak menular, meskipun 
sangat mengganggu. Penyakitnya adalah 
penyakit fisik yang menyerang tubuh, 
berdasarkan ayat 83 Surah Al-Anbiyaa’ 
“aku ditimpa penyakit." , 01 J 4 I 11 

ayat 84 Surah al-Anbiyaa’ 
"kami lenyapkan penyakit yang ada pada¬ 
nya.", dan ayat, ■ 

4. Dalam ayat ini menunjukkan bahwa se¬ 
orang suami boleh memukul istrinya 
dengan tujuan untuk mendidik, hal ini 
berdasarkan sumpah Ayyub untuk me¬ 
mukul istrinya. Dan, yang diperbolehkan 
Al-Qur'an adalah memukul istri ketika ia 
melakukan nusyuz, berdasarkan ayat, 

“Perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 
beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah 
mereka di tempat tidur (pisah ranjang], 
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Te¬ 
tapi jika mereka menaatimu, maka ja¬ 
nganlah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkannya. Sungguh, Aliah Maha- 
tinggi. Mahabesar." (an-Nisaa': 34) 


Begitu juga, permulaan ayat 34 Surah 
an-Nisaa’ “Kaum laki-laki itu adalah pe¬ 
mimpin bagi kaum wanita," menunjukkan 
bahwa seorang suami boleh memukul istri¬ 
nya untuk mendidik selain nusyuz. 

5. Memukul dengan seikat rumput adalah 
keringanan dari Allah SWT bagi Ayyub 
untuk membebaskan diri dari sumpahnya 
sebagai penghargaan kepada sang istri 
atas pengabdian panjang yang telah ia 
berikan kepada Ayyub selama sakit. 

Para ulama berbeda pendapat, apakah 
hukum tersebut bersifat umum atau hanya 
berlaku khusus bagi Ayyub? Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat di kalangan ulama. 

Pertama, ulama Hanafi menyetujui 
kaidah, syari'at umat sebelum kita adalah 
syari'at kita juga, mengatakan bahwa 
hukum tersebut bersifat umum. Maka, ba- 
rangsiapa bersumpah memukul seratus 
kali, lalu ia mengambil seikat ranting yang 
berjumlah seratus dan ia gunakan untuk 
memukul, berarti ia telah melaksanakan 
sumpahnya dan tidak ada kewajiban 
membayar kafarat atasnya. Hal itu karena 
Allah SWT memberikan keringanan bagi 
Ayyub dan menjadikannya sebagai orang 
yang tidak melanggar sumpah dengan 
melakukan keringanan tersebut. Namun, 
hal ini terjadi pada orang yang sedang 
sakit, bukan orang yang sehat.^^ 

Begitu juga ulama Syafi’i dan Hambali 
mengatakan, boleh melaksanakan hadd 
terhadap terpidana yang sakit dan tidak 
ada harapan sembuh, dengan cara, dipukul 
sekali dengan seikat tangkai kurma yang 
berjumlah seratus. Hal ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan Ahmad, Abu Da¬ 
wud, dan Ibnu Majah dari Sahi Ibnu Hunaif, 

36 Ahkaamul Qur'aan, karya Al-Jashshash Ar-Razi, 4/382 dan 
berikutnya. 




» ^^ '' '' f‘6 ^ 

I4 ''Jij-/^':.* 


“bahwa Rasulullah saw. menginstruksikan 
orang-orang mengambil seratus tangkai kurma 
untuk menghukum terpidana yang sakit dengan 
cara seratus tangkai kurma itu dipukulkan sekali 
kepadanya." 


Imam Syafi'i mengatakan, jika sese¬ 
orang bersumpah mencambuk si Fulan 
seratus kali atau memukulnya seratus 
pukulan, namun ia tidak mengucapkan 
kata-kata, "Dengan pukulan yang keras," 
dan tidak pula meniatkannya dalam hati, 
cukup baginya melakukan pemukulan 
seperti yang disebutkan dalam ayat dan ia 
tidak dianggap melanggar sumpah. 

Imam Syafi'i yang tidak setuju dengan 
kaidah, "Syari'at umat sebelum kita adalah 
syari'at kita juga," dengan berlandaskan 
pada Sunnah Nabawiyyah. Adapun Imam 
Ahmad, ia setuju dengan prinsip tersebut. 

Kedua, ulama Maliki yang setuju 
dengan kaidah, "Syari'at umat sebelum 
kita adalah syari'at kita juga," mengatakan 
bahwa keringanan tersebut khusus hanya 
untuk Ayyub. Buktinya, perkataan dalam 
ayat ini ditujukan kepadanya, di samping 
di sini dijelaskan alasan pemberian ke¬ 
ringanan tersebut. 

Ibnul Arabi mengatakan bahwa kenapa 
Imam Malik dalam masalah ini memiliki 
pendapat yang tidak sejalan dengan 
kaidah, "Syari'at umat sebelum kita adalah 
syari'at kita juga," karena berlandaskan 
pada takwil yang cukup menarik, bahwa 
menurut imam Malik, memandang sumpah 
sebagai sesuatu yang berlaku seperti niat 
adalah lebih utama. Hal ini sebagaimana 
sabda Rasulullah saw. dalam hadits dari 
Umar, 


“Sesungguhnya semua amal perbuatan 
pasti dengan niat.” 

Jadi, niat adalah pokok syari'at, pilar 
amal perbuatan, dan tolok ukur pentaklifan. 
Kisah Ayyub ini, di dalamnya tidak di¬ 
sebutkan secara eksplisit bagaimana dan 
seperti apa sumpah A 3 ^b, hingga kita 
bisa memberlakukan syari'atnya dalam 
masalah sumpah tersebut. Dengan kata 
lain, bagaimana kita bisa menerapkan 
syari'at nabi Ayyub a.s. dalam masalah ini, 
sementara kita saja tidak tahu secara persis 
seperti apa sumpah yang diikrarkannya.^^ 
Ini juga merupakan pendapat Al-Laits. 

Dalam masalah ini, Ibnul Qayyim 
mengikuti manhaj ulama Maliki dalam 
kitabnya, Tlaamul Muwaggi’iin" yang di 
dalamnya ia gigih memerangi berbagai 
bentuk trik untuk menghindar dari 
konsekuensi hukum. Ibnul Qayyim me¬ 
negaskan, fatwa tersebut bersifat khusus 
dan hanya berlaku buat Ayyub. Sebab, 
seandainya fatwa tersebut bersifat umum, 
maka seorang nabi yang mulia pasti 
mengetahui konsekuensi sumpahnya dan 
tidak mungkin ia tidak tahu, dan juga 
pemaparan kisah tersebut kepada kita 
tentu akan menjadi "kontraproduktif" 
dalam artian iktibar dan pelajaran yang 
bisa diberikan tidak begitu besar dan 
tidak begitu berarti. Dan, Allah SWT 
tidak mengisahkan kepada kita sesuatu 
yang biasa-biasa saja, tapi Allah SWT 
mengisahkan sesuatu yang berbeda dari 
yang lain, supaya kita bisa menjadikannya 
sebagai bahan iktibar dan menjadikannya 
sebagai petunjuk untuk mengetahui hik¬ 
mah Allah SWT di balik kisah tersebut. 

37 Ahkaamul Qur'aan, 4/1640. 
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Indikator yang menunjukkan kalau fatwa 
tersebut bersifat khusus hanya untuk 
Ayyub adalah ayat, «uji} Ayat ini 
posisinya adalah menjelaskan alasan di 
balik fatwa tersebut. Maka, bisa diketahui 
bahwa Allah SWT memberikan fatwa 
seperti itu kepada Ayyub adalah sebagai 
balasan atas kesabarannya, memberikan 
keringanan buat istrinya, dan sebagai rah¬ 
mat serta belas kasihan kepada istrinya. 

Juga, Allah SWT memberikan fatwa se¬ 
perti itu kepadanya adalah supaya jangan 
sampai ia melanggar sumpahnya, seba¬ 
gaimana firman-Nya, <(1^ 

6. Keutamaan sabar sangatlah besar. Maka, 
Allah SWT mendeskripsikan Ayyub sebagai 
hamba yang sabar atas musibah yang me¬ 
nimpa dirinya berupa cobaan pada tubuh¬ 
nya, keluarganya, dan hartanya. Juga, ia 
adalah seorang hamba yang senantiasa 
kembali kepada Allah SWT dalam segala 
urusan. 


”Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, 
Ishaq, dan Yaqub yang mempunyai kekuatan- 
kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). 
Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan) akhlak yang tinggi kepadanya 
yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat. Dan sungguh, di sisi Kami mereka termasuk 
orang-orang pilihan yang paling baik. Dan ingatlah 
Isma'il, Ilyasa‘, dan Zulkifli. Semuanya termasuk 
orang-orang yang paling baik. Ini adalah kehormatan 
(bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang yang 
bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik, 
(yaitu) surga ‘Adn yang pintu-pintunya terbuka 
bagi mereka, di dalamnya mereka bersandar (di 
atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan 
yang banyak dan minuman (di surga itu). Dan di 
samping mereka (ada bidadari-bidadari) yang redup 
pandangannya dan sebaya umurnya. Inilah apa 
yang dijanjikan kepadamu pada hari perhitungan. 
Sungguh, inilah rezeki dari Kami yang tidak ada 
habis-habisnya." (Shaad: 45-54) 


KISAH IBRAHIM DAN BEBERAPA NABI YANG 
BERASAL DARI KETURUNANNYA; ISHAQ, 
YA'QUB, ISMA’IL, ILYASA', DAN DZULKIFLI 


Surah Shaad Ayat 45 - 54 

CjyLjwJ .3^^ 


Qlraa’aat 

Ibnu Katsir membacanya (U^). 

Nafi’ membacanya 

Hamzah dan Al-Kisa'i membacanya 

(i^3)- 

Ibnu Katsir dan Abu Amr mem¬ 
baca. 


Vraab 

badai dari kata atau 

atau sebagai 'athafbayaan. yang 

membacanya dengan tanwin, menjadi 

badai dari sehingga asumsinya, 

(jili Ji). Bisa juga dibaca 

nashab sebagai maf’uul bibi, karena 

mashdar seperti kata (biii) dan (biiii). Ada yang 
membacanya tanpa tanwin, dengan 

menjadikan jarr sebagai mudhaaf ilaihi, 
dan ini adalah idhaafah bayaaniyyah. 



-e «I 4 , 

dibaca nashab sebagai badai dari 
Sedangkan adalah sifat dan 

di dalam kata, )> terdapat dhamiir yang 
merujuk kepada yakni, jjp oili). 

Atau, berkedudukan sebagai haal, sedangkan 
'aamilnya adalah makna fi'il yang terkandung 
dalam kata, dibaca rafa’ bisa 

sebagai naa'ibul faa’il atau badai 

dari dhamiir a>iiAa )>. Dikatakan, (oiii 
maksudnya, surga-surga dibuka. Allah SWT 
berfirman. 


"dan langitpun dibukalah, maka terda¬ 
patlah beberapa pintu (an-Naba': 19). 

haal dari dhamiir (^) yang terdapat 

'S *' ' i t' 

pada ^ aJ u '.j-* Frasa, <^<1 

berkedudukan sebagai haal dari, atau 

sebagai khabar kedua 


jadikan mereka orang-orang pilihan Kami. 

memberi mereka keistimewaan murni 
tanpa terkeruhkan oleh apa pun, 
senantiasa mengingat akhirat dan beramal 
untuk akhirat. 

orang-orang pilihan dari bangsa 
manusia. Jamak dari orang- 

orang terbaik yang unggul dalam kebaikan, 
ini adalah jamak dari yang tercipta 

dengan tabiat gemar melakukan kebaikan. 

Isma’il, putra Ibrahim Khalilullah. 
Ilyasa’ atau Yasa', lam di sini adalah 
tambahan, la adalah nabi, putra dari Akhthub. 
Ilyas menunjuk Ilyasa’ menggantikannya 
memimpin bangsa Israel, lalu menjadi seorang 
nabi, iij)> Dzulkifli, putra paman Yasa’ 

[sepupu). Atau, ia adalah Bisyr bin Ay 3 mb. 
Kenabian dan nama julukannya masih diper- 
selsihkan. Namun yang lebih shahih, Dzulkifli 
adalah seorang nabi. Terkait dengan pena¬ 


Balaaghah 

■’t i 

Dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah tashriihiyyah, yakni meminjam kata 
(,tangan] sebagai gigih dalam beribadah 
dan meminjam kata sebagai kearifan 

dalam agama. 

/*,'*** i' * • ' ' ^ ^ • 6 • ' 

terdapat al-muqaabalah antara ayat ini dengan 
ayat 55 dan 56, ^ 'a - ^jApUai) 

U terdapat al-iltifaat, 
beralih dari bentuk kalimat orang ketiga ke 
orang kedua untuk memberi perhatian kepada 
mereka. 

Mufradaat LughawSyyah 

f 

ada yang membacanya, 
yang memiliki kekuatan dalam beri¬ 
badah. memiliki kearifan agama 

dan pemahamannya, serta mengetahui ber¬ 
bagai rahasianya, Kami men¬ 


maannya, ada yang mengatakan, saat seratus 
nabi melarikan diri dari pembunuhan, Dzulkifli 
menyambut dan melindungi mereka. Ada juga 
yang mengatakan, ia memberi komitmen untuk 
mengerjakan pekerjaan seorang laki-laki saleh 
yang setiap hari melaksanakan shalat seratus 

i » '• 

kali. masing-masing dari mereka. 
termasuk orang-orang pilihan dan terbaik. 

ini adalah reputasi, kemuliaan, 
dan kenangan yang selalu diingat dengan 
pujian. Atau, ayat-ayat ini adalah bagian 
dari adz-Dzikr, Al-Qur’an. tempat 

kembali yang baik di akhirat. surga 

'Adn tempat menetap yang abadi. Dikatakan, 
(oisCiL yang berarti, (*. fiit) [menetap di suatu 
tempat). 4 ^ mereka duduk di atas 

dipan-dipan, sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat lain. 4 ^^' bidadari-bidadari yang 

tidak memandang selain suaminya. 4'^!/'^)’ 
jamak dari, umur sebaya. Maksudnya, 

bidadari-bidadari tersebut sebaya umurnya, 
yaitu memasuki usia tiga puluh tiga tahun, 
supaya mereka tidak saling cemburu satu sama 
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lain, karena ikatan saling mencintai di antara 
orang-orang yang sepadan lebih kukuh. 4'^)’ 
apa yang disebutkan ini. adalah janji 

buat kalian, untuk hari hisab, karena 

hisab adalah alasan sampainya balasan.,^- ii 

tidak akan terputus, namun ada selama- 
lamanya. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah sekumpulan kisah para nabi 
lainnya yang disebutkan dalam surah ini. 
Allah SWrr menyebutkan kisah Ibrahim dan 
beberapa nabi yang berasal dari keturunannya 
agar bisa menjadi bahan iktibar dan nasihat, 
pengajaran buat kita, mencontoh akhlak serta 
amal-amal perbuatan mereka yang karenanya 
mereka mendapatkan apa yang Allah SWT 
persiapkan buat mereka dan orang-orang yang 
seperti mereka berupa pahala yang melimpah 
dan nikmat yang abadi. 

Ayat-ayat ini disambungkan kepada awal 
pemaparan kisah-kisah para nabi dalam surah 
ini, yaitu ayat 17. Seakan-akan Allah SWT ber¬ 
firman, 

"bersabarlah atas apa yang mereka kata¬ 
kan, dan ingatlah akan hamba kami Dawud." 

(Shaad: 17) 

Sampai, Maksudnya, 

ingatlah wahai Muhammad kesabaran Ibrahim 
ketika dilemparkan ke dalam api, kesabaran 
Ishaq mengajak Bani Israel menuju kebenaran, 
kesabaran Ya'qub ketika kehilangan putranya 
dan penglihatannya, kesabaran Isma'il untuk 
dikurbankan, serta kesabaran Ilyasa' dan Dzul- 
kifli menghadapi gangguan Bani Israel. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan berbagai 
keutamaan para hamba-Nya yang menjadi 
rasul dan nabi yang senantiasa beribadah, 
jj! ingatlah 


amal saleh dan kesabaran hamba-hamba Kami; 
Ibrahim, Ishaq, dan Ya'qub yang memiliki 
kekuatan dalam beribadah dan kearifan yang 
tajam. Mereka komitmen terhadap ketaatan. 
Kami kuatkan mereka mengerjakan amal- 
amal yang diridhai. Mereka senantiasa ber¬ 
buat baik dan mempersembahkan kebaikan. 
Kami juga memberi mereka kearifan dalam 
ilmu, pemahaman agama, dan amal yang ber¬ 
manfaat. 

Alasan semua itu adalah. 

Kami mengistimewakan mereka 
berupa perilaku yang bersih, yaitu senantiasa 
beramal untuk akhirat dan berkomitmen ter¬ 
hadap berbagai perintah dan larangan Kami, 
karena mereka senantiasa mengingat negeri 
akhirat dan mengimaninya. Itulah tipikal para 
nabi. 

lilp mereka adalah 
orang-orang pilihan terbaik di antara manusia 
dan tercipta dengan karakter gemar berbuat 
baik. Mereka tidak memiliki kecenderungan 
untuk menyakiti, hati mereka bersih dari rasa 
benci, dengki, iri dan hasud terhadap siapa 
pun, serta tidak penah melakukan perbuatan 
buruk dan kemaksiatan. Mereka adalah orang- 
orang pilihan terbaik. 

'cr 'A'}}’ dan juga 
ingatlah kesabaran Isma'il, Ilyasa’, dan Dzulkifli 
serta amal-amal saleh mereka, mereka adalah 
orang-orang pilihan dan terpilih mengemban 
kenabian. 

Setelah Allah SWT memerintahkan Rasul- 
Nya agar sabar menghadapi kedunguan kaum¬ 
nya dan mengisahkan beberapa nabi, selan¬ 
jutnya Allah SWT mengisahkan balasan yang 
diperoleh orang-orang Mukmin dan orang- 
orang kafir serta tempat kedua golongan 
tersebut, jjLu d\j Xi> iJu)> ayat-ayat Al- 

Qur'an ini membeberkan berbagai kebaikan 
mereka untuk mengenang dan menyanjung 
mereka di dunia, serta kemuliaan mereka akan 
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selalu diingat sepanjang masa. Mereka dan 
orang-orang yang bertakwa seperti mereka 
akan memperoleh tempat kembali yang baik 
di akhirat dengan mendapatkan ampunan dari 
Allah SWT, keridhaan-Nya dan nikmat-nikmat 
surga-Nya. Ini merupakan langkah awal untuk 
menjelaskan sesuatu yang dipersiapkan bagi 
mereka dan orang-orang seperti mereka 
berupa kenikmatan dan kebahagiaan di negeri 
akhirat. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan mak- 

* 't 

sud tempat kembali yang baik, ^ 

tempat kembali yang baik adalah surga- 
surga yang menjadi tempat tinggal abadi yang 
pintu-pintunya dibuka untuk mereka. Ketika 
mereka mendatangi surga-surga itu, pintu- 
pintunya dibukakan untuk mereka sebagai 
penghormatan. Pintu-pintu tersebut dibuka 
oleh para malaikat agar mereka memasukinya 
secara mulia. Di sini terkandung isyarat bahwa 
surga-surga tersebut spesial buat mereka, 
keluasannya, keindahannya, dan kemegahannya 
menggugah jiwa. 

s^ru 0 ^ 1 ; kamu 

lihat mereka di surga-surga itu duduk di atas 
dipan-dipan sambil meminta segala apa pun 
yang lezat dan nikmat yang mereka sukai 
dari berbagai macam buah-buahan, berbagai 
minuman yang nikmat, dan yang lainnya. Apa 
pun yang mereka minta, pasti disajikan seperti 
yang mereka inginkan, 

"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda 
yang tetap muda, dengan membawa gelas, 
cerek, dan sloki (pialaj berisi minuman yang 
diambil dari air yang mengalir." (al-Waaqi'ah: 
17-18) 

Sebab kenapa yang disebutkan secara 
khusus dalam ayat ini adalah buah-buahan 
dan minuman, ini adalah untuk merangsang 
ketertarikan orang Arab, karena negeri mereka 
panas, minim buah-buahan dan minuman. 
Di sini juga menunjukkan bahwa penduduk 


surga mengonsumsi makanan hanya untuk 
bersenang-senang menikmati kelezatan dan 
kesegarannya, bukan asupan nutrisi. Sebab, 
penduduk surga tidak memerlukan asupan 
nutrisi karena tubuh mereka tercipta untuk 
kekal abadi, sehingga tidak memerlukan 
asupan nutrisi untuk proses metabolisme. 

Setelah mendeskripsikan tempat tinggal, 
makanan, dan minuman penduduk surga, se¬ 
lanjutnya Allah SWT mendeskripsikan pasa¬ 
ngan mereka, mereka juga 

memiliki istri-istri yang penglihatannya hanya 
terbatas pada suaminya, tidak memandang 
selain mereka. Mereka sebaya, memiliki ke¬ 
elokan yang sepadan, saling mencintai satu 
sama lain, tidak saling benci dan cemburu. 

Allah SWT kemudian menuturkan pahala 
yang Dia janjikan bagi orang-orang bertakwa, 
SjJUy u apa yang disebutkan ini 
berupa deskripsi surga adalah janji Allah SWT 
bagi hamba-hamba-Nya yang bertakwa. Itu 
adalah ganjaran paling utuh yang dijanjikan 
kepada mereka dan ditangguhkan sampai hari 
hisab di akhirat setelah dibangkitkan kembali 
dari kubur. 

Sifat nikmat tersebut adalah kekal, o!)> 

^ ij u ui^ apa yang Kami anugerahkan 
kepada kalian merupakan rezeki abadi, tiada 
akan terputus dan hilang, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

“Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan 
apa yang ada di sisi Allah adalah kekal." (an- 
Nahl: 96) 

"Sebagai karunia yang tidak ada putus- 
putusnya." (Huud: 108) 

"Mereka akan mendapat pahala yang tidak 
putus-putusnya.." (al-Insyiqaaq: 25) 

"Perumpamaan surga yang dijanjikan 
kepada orang yang bertakwa (ialah seperti 
taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai; 
senantiasa berbuah dan teduh. Itulah tempat 
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kesudahan bagi orang yang bertakwa; sedang 
tempat kesudahan bagi orang yang ingkar 
kepada Tuhan ialah neraka.” {ar-Ra'd: 35) 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT menjadikan nabi-nabi ter¬ 
sebut dan nabi-nabi yang telah disebutkan 
sebelumnya sebagai kelompok pilihan terbaik, 
panutan, dan suri tauladan yang baik buat 
Nabi Muhammad saw. dan orang-orang Muk¬ 
min setelah beliau dalam kesabaran, amal 
saleh, ilmu yang bermanfaat, kekuatan dalam 
beribadah, dan pemahaman dalam agama. 

Sebab terpilihnya mereka adalah keiman¬ 
an mereka kepada negeri akhirat, senantiasa 
mengingatnya, dan amal perbuatan mereka 
mendatangkan ridha Allah SWT, ampunan- 
Nya, dan memasukkan mereka ke dalam 
surga-surga-Nya di akhirat. Mereka senantiasa 
mengingat akhirat, mendambakannya, dan 
zuhud terhadap dunia. 

Penyebutan mereka di dalam Al-Qur’an 
yang senantiasa dibaca sepanjang masa 
sampai hari Kiamat adalah untuk mengenang 
mereka, memberi sanjungan untuk mereka di 
dunia, sekaligus kemuliaan yang karenanya 
mereka senantiasa dikenang. 

Mereka dan orang-orang yang bertakwa, 
di samping selalu dikenang di dunia, mereka 
memperoleh tempat kembali yang baik pada 
hari Kiamat. Hal itu karena mereka di akhirat 
mendapatkan surga Adn yang mengalir dari 
bawahnya sungai-sungai dan terbuka pintunya. 
Malaikat membukakan pintu-pintu surga pada 
mereka untuk memuliakan mereka. 

Mereka bersenang-senang dengan ber¬ 
bagai nikmat surga di dalam tempat tinggal 
yang nyaman, mereka duduk di atas dipan- 
dipan dan memperoleh apa pun yang mereka 
minta dari berbagai buah dan minuman. 

Mereka memperoleh istri-istri yang ter¬ 
jaga dan hanya memandang kepada suaminya. 


Mereka sebaya dan sejajar dalam keelokan, 
kecantikan, dan keremajaannya, perempuan- 
perempuan berusia tiga puluh tiga tahun. 

Allah SWT kemudian menyebutkan bahwa 
apa yang telah dideskripsikan adalah ganjaran 
dan pahala yang telah dijanjikan bagi orang- 
orang yang bertakwa. Kemudian, Allah SWT 
menginformasikan keabadian pahala tersebut. 
Ini menjadi dalil bahwa nikmat surga tidak 
akan berakhir. 

HUKUMAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
MELAMPAUI BATAS YANG CELAKA 


Surah Shaad Ayat 55 - 64 



”Begmilah (keadaan mereka). Dan sungguh, 
bagi orang-orang yang durhaka pasti (disediakan) 
tempat kembaliyangburuk, (yaitu) nerakajahannam 
yang mereka masuki; maka itulah seburuk-buruk 
tempat tinggal. Inilah (adzab neraka), maka biarlah 
mereka merasakannya, (minuman mereka) air 
yang sangat panas dan air yang sangat dingin, dan 
berbagai macam (adzab) yang lain yang serupa 
itu. (Dikatakan kepada mereka), Tni rombongan 
besar (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak- 
desakan bersama kamu (ke neraka).’ Tidak ada 
ucapan selamat datang bagi mereka karena 


TAFSIR AL-MUNiR Jilid 12 


Surah Shaad 


200 


sesungguhnya mereka akan masuk neraka (kata 
pemimpin-pemimpin mereka). (Para pengikut 
mereka menjawab), ’Sebenarnya kamulah yang 
(lebih pantas) tidak menerima ucapan selamat 
datang karena kamulah yang menjerumuskan 
kami ke dalam adzab, maka itulah seburuk-buruk 
tempat menetap.’ Mereka berkata (lagi), ’Ya Tuhan 
kami, barangsiapa menjerumuskan kami ke dalam 
(adzab) ini, maka tambahkanlah adzab kepadanya 
dua kali lipat di dalam neraka.’ Dan (orang-orang 
durhaka) berkata, ’Mengapa kami tidak melihat 
orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap 
sebagai orang-orang yang jahat (hina). Dahulu 
kami menjadikan mereka olok-olokan, ataukah 
karena penglihatan kami yang tidak melihat 
mereka?’ Sungguh, yang demikian benar-benar 
terjadi, (yaitu) pertengkaran di antara penghuni 
neraka.” (Shaad: 55-64) 

Plraa’aat 

Warsy, As-Susi, dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya (J4>). 



1. (jLlij); Ini adalah bacaan Hafsh, Hamzah, 
Al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. (ju-^3): Ini adalah bacaan imam yang lain. 

Abu Amr membacanya 

Nafi' Hamzah, Al-Kisa'i, dan Khalaf 
membacanya 

l’raab 

Kata adalah 

khabar dari mubtada'yang dibuang, (lii 

<^ 1 ^^ «yjii Kata, di sini bisa menjadi 

nashab atau rafa'. Jika nashab, maka dengan 
mengasumsikan fi’il yang keberadaannya 
dijelaskan oleh, yakni, i-ii 

Huruf/a' di sini tambahan menurut madzhab 
Abu Hasan Al-Akhfasy, seperti. 

Sedangkan jika rafa', maka ia mubtada', 
sedangkan khabar-nya, di sini 

adalah kalimat sisipan, sedangkan/a' berfungsi 


untuk memperingatkan. Atau, bisa juga sebagai 
celaan, ^)(seburuk-buruk tempat 

kembali adalah yang telah disebutkan ini). Atau, 
bisa juga sebagai mubtada', sedangkan khabar¬ 
nya, sedangkan, dibaca rafa' 

sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
y,). Atau, bisa juga sebagai khabar dari 
mubtada' yang dibuang, (lii sedangkan, 

dibaca ro/a'sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, y). 

Kata mubtada', 

sedangkan 4 *^ .>^4 adalah sifatnya, sehingga 
meskipun berbentuk nakirah, namun bisa 
dijadikan sebagai mubtada', sedangkan khabar¬ 
nya adalah 4£'i^4- j’^Sa menjadikan 4c'i^4 
sebagai mubtada' dan 4 -^ adalah khabar¬ 
nya. Susunan kalimat yang terdiri dari mubtada' 
dan khabar ini menjadi khabar 

4^!^^' y V ili Kata 4^4 adlah 

ra/a'sebagai mubtada', sedangkan 4'^4 adalah 
khabar-nya. 41 ^/ v)» adalah haal dari dhamiir 
naa yang terdapat pada 4 ^ 4 - 4 r^^ adalah 
sifat Sedangkan ^^4 adalah nashab 
karena herta’alluq dengan 4r^^^- Boleh 
membaca secara imaalah [memiringkan atau 
membengkokkan) karena adanya ra' 

yang dikasrah. 

4jiSi ji' ^ Siis Kata 4(^^4 ada ke¬ 
mungkinan berkedudukan badai dari 4i^4 atau 
khabar jdari mubtada' yang dibuang, 'y), 
atau sebagai khabar kedua 4 ^ 14 ' sebagai 
badai dari 4‘^^^4 dengan mempertimbangkan 
posisi asalnya. 

Balaaghah 

4iu-Ji api neraka yang ada di bawah 
mereka diserupakan dengan 4^U-j>)>’ sesuatu 
yang digunakan sebagai alas tidur. 

4 ^'^' J*')* Di sini terdapat 
muraa'aatul fawaashil, termasuk salah satu 
bentuk al-muhassinaat al-badii'iyyah (hal-hal 
yang memperindah bentuk bahasa). 
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Mufradaat Lughawlyyah 

6 

orang-orang kafir yang men¬ 
dustakan Allah SWT dan rasul-rasul-Nya, 
melanggar berbagai batasan Allah SWT. 

seburuk-buruk tempat kembali dan nasib 
akhir. mereka memasuki Jahannam. 

seburuk-buruk tempat tinggal 
adalah neraka Jahannam. maksudnya, 

adzab ini yang dipahami dari kalimat sete- 
lahnya. air yang sangat panas. 

air yang sangat dingin, nanah para penghuni 
neraka, dan adzab yang lain. Ada yang 

membacanya, (dalam bentuk jamak). 

Maksudnya, dan berbagai macam adzab yang 
lain. seperti yang dirasakan, sama- 

sama keras dan mengerikan. Atau, serupa 
dengan yang disebutkan, dan 

mereka mendapat berbagai jenis siksaan, 
dikatakan kepada mereka ketika 
memasuki neraka, "Ini adalah rombongan." 

berarti gelombang rombongan. Maksud¬ 
nya, rombongan dari pengikut kesesatan. 

ikut berjejal-jejal masuk bersama kalian 
ke dalam neraka. v)> tidak ada kelapang¬ 

an dan ucapan sambutan kepada mereka. Ini 
adalah ucapan pemuka mereka kepada para 
pengikutnya, mereka memasuki 

neraka karena perbuatan mereka sama seperti 
kami. j? para pengikut berkata 

kepada pemukanya, "Kalianlah yang lebih berhak 
mendapatkan ucapan yang kalian katakan.” 

kalianlah yang telah menyajikan 
kekafiran kepada kami. seburuk- 

buruk tempat menetap adalah Jahannam, buat 
kami dan buat kalian adalah neraka ini. 

para pengikut berkata, 
adzab berlipat dengan menambahkan adzab 
yang sama, sehingga berganda, sebagaimana 
firman-Nya, 'Ya Tuhan kami, timpakanlah 
kepada mereka adzab dua kali lipat" (al- 
Ahzaab: 68) para pemuka yang 

melampaui batas itu berkata di dalam neraka. 

orang-orang hina yang tidak berguna. 


Yang mereka maksudkan, kaum fakir dari 
kalangan kaum Muslim yang mereka remehkan, 
rendahkan, hina. pertanyaan di 

sini pengingkaran. Mereka mengecam dan 
menyalahkan diri mereka sendiri karena telah 
menghina kaum fakir Muslim ketika di dunia. 
Maksudnya, apakah karena kami menindas 
mereka mengerjakan pekerjaan-pekerjaan kami, 
padahal mereka tidaklah seperti yang kami 
pikir selama ini, makanya mereka tidak masuk 
neraka? Ada yang membacanya, Mak¬ 

sudnya, kami menghina mereka. ^ 

atau sebenarnya mereka bersama kami, 
hanya saja mata kami tidak melihat mereka? 
Maksudnya, orang-orang miskin kaum Muslim, 
seperti Ammar, Bilal, Shuhaib, dan Salman. 

.iUi yang telah Kami ceritakan 
tentang mereka adalah pasti terjadi. Mereka 
pasti berkata seperti itu. per¬ 

tengkaran dan percekcokan para penghuni 
neraka satu sama lain. 

Persesuaian Ayat 

Setelah mendeskripsikan pahala orang- 
orang yang bertakwa dan nasib orang-orang 
yang berbahagia, Allah SWT selanjutnya men- 
deskripskan hukuman bagi orang-orang yang 
melampaui batas dan keadaan orang-orang 
yang celaka lagi sengsara. Tujuannya, agar ter¬ 
bentuk perbandingan antara dua golongan dan 
mengiringi pahala dengan ancaman, sehingga 
terwujud dorongan untuk taat dan menjauhi 
maksiat, serta memperbaiki dan mendidik. 

Tafsir dan Penjelasan 

^ iJu)> apa yang telah 

disebutkan sebelumnya adalah ganjaran bagi 
orang-orang Mukmin. Atau, urusannya seperti 
yang telah disebutkan. Sedangkan bagi orang- 
orang kafir yang tidak menaati Allah SWT dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya, mereka men¬ 
dapat tempat kembali yang sangat buruk di 
ujung nasib mereka. 
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Kemudian, Allah SWT menjelaskan apa 
tempat kembali yang sangat buruk tersebut, 
mereka memasuki neraka 
Jahannam dan terbakar oleh panasnya dari 
segala sisi. Alangkah buruknya tempat yang 
mereka persiapkan untuk diri mereka sendiri. 
Maksudnya, alangkah buruknya alas mereka 
yang berasal dari neraka Jahannam yang di¬ 
serupakan alas tempat tidur, sebagaimana 
firman-Nya, 

"Bagi mereka tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang zalim." (al-A'raaf: 41) 

^ ini adalah air yang 

sangat panas, biarlah mereka merasakannya. 
Atau, adzabnya adalah ini, biarlah mereka 
merasakannya. Ini adalah perintah yang penuh 
cemoohan dan hinaan untuk merasakan adzab, 
yaitu air yang sangat panas yang membakar 
kulit dan air yang sangat dingin yang me¬ 
nyakitkan dan tidak bisa diminum karena 
kedinginannya. Atau, ia adalah air nanah yang 
mengalir dari kulit penghuni neraka. 

^ ^ buat mereka masih ada 
berbagai macam adzab yang lain, seperti hamiim 
dan ghassaaq, bahkan yang lebih menyakitkan 
seperti zaqquum, sha'uud, samuum dan zam- 
hariir yang digunakan untuk menghukum me¬ 
reka baik dengannya, maupun lawannya. )> 
di sini maksudnya adalah berbagai macam 
adzab dan saling berlawanan. 

Allah SWT selanjutnya menceritakan per¬ 
bincangan para penghuni neraka, £> iii)> 
lyu 'V ketika rombongan peng¬ 

huni neraka yang masuk terlebih dahulu me¬ 
lihat rombongan lain setelahnya masuk ber¬ 
sama penjaga neraka dan malaikat Zabaniyah, 
mereka berkata, "Ada rombongan besar lagi 
yang akan memasuki neraka men 3 msul kalian. 
Tidak ada sambutan bagi mereka, karena 
mereka masuk neraka sama seperti kita dan 


mereka berhak mendapatkannya sebagaimana 
kita." Maksud ucapan mereka, adalah 

kutukan terhadap rombongan tersebut. Ini 
adalah ucapan yang dilontarkan pemuka, 
pimpinan, dan tokoh kekafiran menyangkut 
orang-orang jelata yang menjadi pengikut 
kekafiran di dunia. Maksud ayat ini adalah 
informasi dari Allah SWT tentang terputusnya 
hubungan kasih sayang di antara orang-orang 
kafir, bahkan hubungan kasih sayang di antara 
mereka berubah menjadi permusuhan. 

Para pengikut menjawab. 

Pertama, ^ Q ^ \^i:. 'i pt j, 

para pengikut membalas kepada para 
pemuka dan pimpinan, "Kalianlah yang tidak 
mendapatkan penghormatan. Kalian lebih 
berhak mendapatkannya daripada kami. Ka¬ 
lianlah yang menyesatkan kami, mengajak 
kami menuju nasib akhir seperti ini, dan 
menjerumuskan kami ke dalamnya. Seburuk- 
buruk tempat menetap adalah Jahannam buat 
kami dan kalian." Maksud ucapan mereka ini 
adalah meluapkan kekesalan terhadap me¬ 
reka, sebagaimana firman-Nya, 

"Setiap kali suatu umat masuk, dia me¬ 
laknat saudaranya." (al-A'raaf: 38) 

Kedua, ^ liu LIJLp iJjh lll ^ lLj 

terkait dengan pemimpin mereka, para 
pengikut tersebut mengutuk mereka, "Ya 
Tuhan' kami, hukumlah mereka yang telah 
mengajak kami menuju tempat di dalam neraka 
ini dan menyajikan adzab ini kepada kami 
dengan hukuman berlipat di dalam neraka, 
yaitu hukuman atas kekafiran dan penyesatan," 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Berkatalah orang yang (masuk) belakangan 
(kepada) orang yang (masuk) terlebih dahulu, 
’Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami. 
Datangkanlah siksaan api neraka yang berlipat 
ganda kepada mereka.'Allah berfirman, 'Masing- 
masing mendapatkan (siksaan) yang berlipat gan¬ 
da, tapi kamu tidak mengetahui"’ (al-A'raaf: 38) 



Maksudnya, kalian mendapatkan adzab 
sesuai dengan bagian yang berhak didapatkan. 

Dalam ayat lain disebutkan, 

"Dan mereka berkata, ’Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah menaati para pe¬ 
mimpin dan para pembesar kami, lalu mereka 
menyesakan kami dari jalan (yang benar). Ya 
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab 
dua kali lipat dan laknatlah mereka dengan 
laknat yang besar."' (al-Ahzaab: 67-68) 

Hal ini dipertegas dengan hadits* shahih 
dari Muslim, dari Jabir bin Abdillah, 

,0 .. > i' • ' 

^ Cr' JJ33 ^ cy 

“Barangsiapa mempelopori contoh yang jelek, 
ia menanggung dosanya dan dosa orang yang 
melakukannya.” (HR Muslim) 

Kemudian, orang-orang kafir penghuni 
neraka membicarakan mereka yang dulu ke¬ 
tika di dunia mereka anggap sesat, uJ U 

cr 'i orang-orang musyrik 

berkata satu sama lain dengan heran dan sedih 
penuh ratapan, "Di dalam neraka ini kami 
mencari orang-orang yang dulu ketika di dunia 
kami anggap sebagai orang-orang yang buruk, 
namun kami tidak melihat mereka bersama 
kami di neraka?" Yang ,mereka maksudkan 
adalah orang-orang miskin kaum Mukmin, 
seperti 'Ammar, Khabbab, Shuhaib, Bilal, Salim, 
dan Salman. 

Mujahid berkata, ini adalah ucapan Abu 
Jahal, ia berkata, "Kenapa aku tidak melihat 
Bilal, Ammar, Shuhaib, Polan, dan Polan?" Ini 
hanyalah contoh. Sebab, semua orang kafir 
seperti itu keadaan mereka, mereka meyakini 
bahwa orang-orang Mukmin akan masuk neraka. 
Ketika masuk neraka, mereka mencari orang- 
orang Mukmin, namun tidak menemukannya, 
mereka pun melontarkan ucapan seperti itu. 

^ fl Ini adalah 

lanjutan ucapan orang-orang kafir. Maksudnya, 


apakah karena dulu kami menindas mereka di 
dunia atau menghina mereka, ternyata mereka 
adalah orang-orang mulia, sehingga kami keliru 
dan mereka tidak masuk neraka. Atau, mereka 
berada bersama kami di dalam neraka ini, 
hanya saja kami tidak mengetahui keberadaan 
mereka di neraka? Hasan Bashri mengatakan, 
semua yang mereka katakan, mereka telah me¬ 
lakukannya, mereka menjadikan orang-orang 
Mukmin bahan hinaan, sekarang mereka ti¬ 
dak melihat orang-orang Mukmin itu, karena 
mereka berada di surga. 

Kata dan memiliki arti yang 

sama. Ada pula yang mengatakan, berarti 
hinaan, sedangkan berarti penindasan 

dan paksaan. 

Ini adalah cercaan diri sendiri atas sikap 
mereka yang terhadap orang-orang Mukmin di 
dunia. 

Allah SWT kemudian menegaskan per¬ 
cekcokan dan pertengkaran mereka, ^ lul oi)> 
put yang telah dikisahkan Allah SWT 
mengenai mereka adalah benar dan pasti 
terjadi. Atau, wahai Muhammad, apa yang telah 
Kami informasikan kepadamu adalah pasti 
terjadi pada hari Kiamat, yaitu pertengkaran 
para penghuni neraka; ucapan para pemuka 
mereka kepada pengikutnya dan ucapan para 
pengikut mereka kepada pemimpinnya. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT menuturkan berbagai macam 
adzab bagi orang-orang kafir di dalam neraka 
pada hari Kiamat. Berbagai macam adzab itu 
adalah. 

1. Nasib orang-orang zalim lagi kafir adalah 
berujung kepada seburuk-buruknya tempat 
kembali. 

2. Mereka akan memasuki neraka Jahannam, 
dan ia adalah seburuk tempat yang mereka 
persiapkan untuk diri mereka sendiri. 
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Atau, seburuk-buruk alas yang mereka 
bentangkan untuk diri mereka sendiri, 
karena alas yang ada di bawah mereka 
adalah api. 

3. Minuman mereka adalah hamiim dan 
ghassaag. Hamiim adalah air yang sangat 
panas. Sedangkan ghassaag adalah nanah 
yang mengalir dari kulit para penghuni 
neraka. 

4. Selain itu, masih ada berbagai macam 
adzab lain bagi mereka, seperti zamhariir, 
samuum, sha'uud, al-huwiy, mengonsumsi 
zagguum, dan lain sebagainya berupa hal- 
hal yang saling berlawanan. Itu semua 
digunakan untuk mengadzab mereka dan 
menjadikan mereka terhina karenanya. 

5. Ibnu Abbas berkata, ketika para pemuka 
memasuki neraka, setelah itu diikuti oleh 
para pengikut, penjaga neraka berkata 
kepada pemukanya, "Inilah rombongan 
para pengikut yang akan memasuki neraka 
bersama kalian." Pemuka itu menjawab, 
"Tidak ada kelapangan tempat bagi 
mereka di neraka." Maksud perkataan ini 
adalah mengutuk. Penjaga neraka berkata, 
"Mereka pasti masuk neraka," atau mereka 
berkata, "Mereka pasti memasuki neraka 
sebagaimana kami." 

Abu Hayyan mengatakan, yang zhahir, 
ayat, iJu)> adalah bagian dari 

ucapan para pemimpin satu sama yang 
lain di dalam neraka. 

6. Para pengikut menjawab pernyataan 
para pemimpin dengan berkata, V fit 

kalianlah yang lebih pantas men¬ 
dapatkan ucapan seperti yang kalian 
lontarkan itu, karena kalian mengajak 
kami berbuat durhaka, maka neraka ini 
adalah seburuk-buruk tempat menetap 
buat kami dan kalian." Para pengikut itu 
juga berkata, "Ya Tuhan kami, siapa saja 
yang menjadi pelopor semua ini dan 
menyebabkan kami terjerumus ke dalam 


adzab, lipatgandakanlah adzabnya; adzab 
kekafiran dan adzab penyesatan. 

Tiap perkataan dari kedua belah 
pihak, sama-sama membuat pihak yang 
lain tersiksa dan tercengang. 

7. Orang-orang kafir ketika di dunia berpi¬ 
kir bahwa musuh-musuh mereka di dunia 
adalah orang-orang miskin dari kaum 
Mukminin Arab atau budak non-Arab, se¬ 
perti Bilal, Shuhaib, dan Salman termasuk 
penghuni neraka. Ketika mereka di neraka, 
mereka mencarinya di dalam neraka, na¬ 
mun tidak menemukannya. Mereka pun 
mencela diri mereka sendiri karena men¬ 
jadikan orang-orang Mukmin sebagai ba¬ 
han hinaan ketika di dunia. Ini merupakan 
siksaan lain berbentuk siksaan batin. 

Mujahid danyanglainnyamengatakan, 
orang-orang kafir ketika di dalam neraka 
bertanya-tanya, di mana 'Ammar, di mana 
Shuhaib, di mana si Polan dan si Polan, 
serta nama-nama lain dari kalangan kaum 
Muslimin yang lemah. Dikatakan kepada 
mereka, "Mereka berada di Firdaus." 

8. Pertengkaran dan perdebatan para peng¬ 
huni neraka adalah pasti terjadi di dalam 
neraka, itu adalah kebenaran yang pasti 
terjadi yang wajib diimani. 

BEBERAPA PETUNJUK KEBENARAN NABI 

MUHAMMAD SAW. 


Surah Shaad Ayat 65 - 70 



Surah Shaad 


'• ZUD ^rWT^ 


Tafsir Al-Munir JILID 12 


”Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya 
aku hanya seorang pemberi peringatan, tidak ada 
tuhan selain Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa, 
(yaitu) Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya. Yang Mahaperkasa, Maha 
Pengampun.’ Katakanlah, 'Itu (Al-Qur’an) adalah 
berita besar, yang kamu berpaling darinya. Aku 
tidak mempunyai pengetauan sedikit pun tentang 
al-mala’ul a‘la (malaikat) itu ketika mereka 
berbantah-bantahan. Yang diwahyukan kepadaku, 
bahwa aku hanyalah seorang pemberi peringatan 
yang nyata.”’ (Shaad: 65-70) 

Qlraa’aat 

^ dibaca: 

1. J): Ini adalah bacaan Hafsh. 

2. ^ j): Ini adalah bacaan imam yang lain. 

Vraab 

, f , ' * , • % * 

f Kslirnst 

terdiri dari mubtada' dan khabar. sifat 
untuk adalah mubtada \ khabar-nya 

)> herta'alluq dengan 

Si J! J!)> Kata ada 
kemungkinan marfuu’ sebagai naa'ibul faa’il 
Atau, manshuub dengan mengasumsi¬ 
kan pembuangan huruf jarr, ('ili uL), sedang¬ 
kan menggantikan posisi naa'ibul faa’il 

l’faab yang pertamalah yang lebih tepat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang kafir Mekah. pemberi per¬ 
ingatan terhadap ancaman neraka. Maha 

Mengalahkan makhluk-N)^. Mahakuat 

Yang tiada terkalahkan atau Maha Menguasai 
urusan-Nya. Maha Pengampun segala 

dosa bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang musyrik. ini adalah 

berita yang sangat penting. ^ Al- 

Qur’an yang kuberitakan dan kubawakan ke¬ 


pada kalian, di dalamnya terdapat sesuatu 
yang tidak bisa kuketahui kecuali dengan 
wahyu, adalah sangat penting, namun kalian 
justru berpaling darinya karena lalai. Orang 
yang berakal tidak akan berpaling dari sesuatu 
yang sangat penting seperti itu. 

malaikat, mereka adalah ma¬ 
khluk yang paling mulia. Maksudnya, aku tidak 
mengetahui pembicaraan para malaikat, ii)» 
ketika para malaikat berdebat perkara 
Adam ketika Allah SWT berfirman, 

"Aku hendak menjadikannya khalifah di 
bumi." (aI-Baqarah: 30) 

J! J-y. j!)> diwahyukan 
kepadaku, aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata. 

Persesuaian Ayat 

Ayat-ayat ini menyambung pembicaraan 
pada permulaan surah yang menyerukan 
tauhid, pembuktian kenabian Muhammad 
saw., dan negeri akhirat. Ayat-ayat ini berisi 
pengukuhan tauhid, janji pahala bagi orang- 
orang yang mengesakan Allah SWT, ancaman 
adzab bagi orang-orang musyrik karena ber¬ 
paling dari dakwah beliau, penegasan ba’ts 
yang menjadi ajang pemilahan antara orang- 
orang Mukmin dan orang-orang kafir setelah 
Nabi Muhammad saw. memperingatkan hu¬ 
kuman bagi para pengingkar tauhid, kenabian, 
dan negeri akhirat. 

Ini menunjukkan bahwa permulaan dan 
akhir surah ini memiliki alur pembicaraan 
runut dan sistematis yang sangat bagus. 

Tafsir dan Penjelasan 

iJt UI wahai Rasul, katakan ke¬ 
pada orang-orang kafir dan mus 5 n-ik terhadap 
Allah SWT, serta mendustakan Rasul-Nya dari 
kalangan penduduk Mekah dan yang lainnya, 
"Aku hanyalah seorang pemberi peringatan atas 




hukuman Allah SWT dan adzab-Nya kepada 
kalian, menyampaikan hal ihwal hukuman 
bagi orang yang mengingkari tauhid, kenabian, 
dan kehidupan akhirat, seperti hukuman yang 
ditimpakan atas umat-umat terdahulu seperti 
bangsa 'Aad dan Tsamud, serta hal ihwal adzab 
Jahannam di akhirat." 

ilii 'V! -Ji ^ tiada tuhan selain 
Allah SWT Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya, Yang Maha Mengalahkan segala sesuatu, 
dan Dia telah mengalahkan segala sesuatu. 

; ;i Uj Pemilik 

seluruh langit dan bumi, berikut segala 
makhluk yang ada di antara keduanya. Dia¬ 
lah Mahamenang tiada terkalahkan, tiada 
yang bisa mengalahkan kehendak-Nya ketika 
menghukum para pendurhaka. Maha Peng¬ 
ampun dosa-dosa orang yang menaati-Nya 
dan yang dikehendaki-Nya dari hamba-Nya 
jika bertobat dan kembali kepada-Nya. 

Kemudian, Allah SWT mengancam pe¬ 
nentang perintah Allah SWT dan Rasul-Nya 

* •A 

serta yang berpaling dari Al-Qur’an, b ^ ji^ 
ib wahai Rasul, katakan kepada 

orang-orang musyrik Mekah dan yang lainnya, 
yang kukabarkan kepada kalian sebagai rasul 
pemberi peringatan adalah, Allah SWT Maha 
Esa tiada sekutu bagi-Nya dan Al-Qur’an adalah 
wahyu yang diturunkan dari sisi-Nya. Semua 
yang kusampaikan kepada kalian adalah berita 
besar yang sangat penting, tidak berpaling 
dari berita seperti itu melainkan orang yang 
sangat lalai. Berita ini mengentaskan kalian 
dari kesesatan menuju cahaya, namun kalian 
berpaling dari ucapanku dan tidak mau me¬ 
mikirkannya. Di sini terkandung kecaman 
dan cercaan terhadap mereka karena mereka 
berpaling darinya. Maka, mereka harus meng¬ 
hentikan kesalahan mereka. 

Allah SWT kemudian menyebutkan pe¬ 
tunjuk kenabian Muhammad saw., J,., j iir 


ii sebelum ada wahyu yang 

disampaikan kepadaku, aku tidak mengetahui 
perdebatan malaikat terkait perkara Adam, 
penolakan Iblis untuk bersujud kepada Adam, 
dan bantahan Iblis kepada Tuhannya yang ti¬ 
dak setuju jika Adam lebih unggul atas dirinya. 
Seandainya bukan karena wahyu, dari mana 
aku mengetahui semua hal gaib seperti itu! 

ul Lii ’i! Ji j-y_ tidaklah diwahyu¬ 
kan kepadaku melainkan untuk memberikan 
peringatan yang jelas dan penyampaian risalah 
secara gamblang, bukan untuk lainnya seperti 
untuk berkuasa atau meraih kekuasaan. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT menerangkan dalam ayat-ayat ini 
beberapa petunjuk kebenaran Nabi Muhammad 
saw. dalam kenabiannya, serta menjelaskan be¬ 
berapa tugas dan kewajiban beliau. 

Tugas beliau adalah memperingatkan 
orang yang durhaka dengan neraka dan mem¬ 
peringatkan hukuman Allah SWT bagi orang 
yang mengingkari tauhid, kenabian, dan 
kehidupan akhirat. Selain itu, mengukuhkan 
tauhid bahwa tidak ada tuhan selain Allah 
SWT Yang tersucikan dari sekutu dan padanan, 
serta Allah SWT adalah Maha Mengalahkan 
segala sesuatu. Ini menunjukkan bahwa Allah 
SWT adalah Esa, yang dijadikan sebagai sekutu 
bagi-Nya tidak memiliki kuasa apa pun, seperti 
berhala dan benda-benda mati yang tidak bisa 
mendatangkan madharat dan manfaat. 

Allah SWT memiliki sifat hal ini me¬ 

munculkan rasa sangat takut, selanjutnya Allah 
SWT menyebutkan tiga sifat-Nya yang lain yang 
menunjukkan makna rahmat, karunia, dan ke¬ 
muliaan. 

Pertama, Allah SWT adalah Rabb langit 
dan bumi, empat unsur alam (air, udara, api, 
dan tanah), serta tiga makhluk hidup (manusia, 
jin, dan binatang). 
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Kedua, Allah SWT Mahakuat, Perkasa, dan 
Digdaya tanpa ada tandingannya. Maka, Dia-lah 
Maha Mengalahkan segalanya dan tiada yang 
bisa mengalahkan-Nya. 

Ketiga, Allah SWT Maha Pengampun ter¬ 
hadap dosa-dosa hamba-Nya yang taat dan 
memurnikan ibadah hanya untuk-Nya. 

Sesuatu yang diperingatkan terhadapnya 
adalah hisab, pahala, hukuman, kenabian, dan 
Al-Qur’an. Ini adalah berita yang sangat ber¬ 
nilai, maka tidak boleh diremehkan. Misi Nabi 
saw. bukanlah untuk berkuasa, memegang 
hegemoni, atau menancapkan pengaruh. 

Adapun beberapa petunjuk kenabian dan 
penurunan wah)m kepada beliau adalah in¬ 
formasi dari Al-Qur’an ketika para malaikat 
berdebat seputar perkara Adam saat diciptakan. 
Mereka berkata, 

"Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di 
sana." (al-Baqarah: 30) 

Sedangkan Iblis berkata, 

“Aku lebih baik daripada dia. Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah." (al-A'raaf: 12) 

Keterangan tentang kisah Adam dan 
hal-hal gaib lainnya yang disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw. tidak mungkin kecuali 
dengan wahyu Ilahi, dan ketika itu mukjizat 
memainkan perannya dalam membuktikan 
kebenaran beliau. 

Lantas, kenapa dan apa sebenarnya yang 
ada dalam benak mereka hingga mereka ber¬ 
paling untuk menadabburi Al-Qur'an supaya 
mereka mengetahui kebenarannya. 

Ayat ^ berisi dorongan untuk 

memerhatikan dan memperoleh petunjuk ter¬ 
kait dengan perkara aqidah dan larangan ber- 
taklid. 


KISAH NABI ADAM A.S. 


Surah Shaad Ayat 71 - 85 



"(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 
kepada malaikat, 'Sesungguhnya Aku akan men- 
ciptakan manusia dari tanah. Kemudian apabila 
telah Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku 
tiupkan roh (ciptaan)-Ku kepadanya; maka 
tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya.’ 
Lalu para malaikat itu bersujud semuanya, 
kecuali Iblis; ia menyombongkan diri dan ia 
termasuk golongan yang kafir. (Allah) berfirman, 
'Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu 
sujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan 
kekuasaan-Ku. Apakah kamu menyombongkan 
diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang 
(lebih) tinggi?’ (Iblis) berkata, 'Aku lebih baik 
daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.’ 
(Allah) berfirman, 'Kalau begitu keluarlah kamu 
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dari surga! Sesungguhnya kamu adalah makhluk 
yang terkutuk. Dan sungguh, kutukan-Ku tetap 
atasmu sampai hari pembalasan.’ (Iblis) berkata, 
’Ya Tuhanku, tangguhkanlah aku sampai pada 
hari mereka dibangkitkan.’ (Allah) berfirman, 
’Maka sesungguhnya kamu termasuk golongan 
yang diberi penangguhan, sampai pada hari yang 
telah ditentukan waktunya (hari Kiamat).' (Iblis) 
menjawab, 'Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba- 
hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.’ (Allah) 
berfirman, ’Maka yang benar (adalah sum¬ 
pahku), dan hanya kebenaran itulah yang Aku 
katakan. Sungguh, Aku akan memenuhi neraka 
fahannam dengan kamu dan dengan orang-orang 
yang mengikutimu di antara mereka semuanya.’” 
(Shaad: 71-85) 

Qlraa’aat 

4J1 Nafi' membacanya (ji ^). 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu 
Amir membacanya 
dibaca: 

1, (^U): Ini adalah bacaan Ashim, Hamzah, 
dan Khalaf. 

2. Ini adalah bacaan imam sab'ah yang 
lain. 

Vraab 

Kata dengan dibaca 
rafa', ada kemungkinan sebagai khabar dari 
mubtada' yang dibuang, (jXi Jt). Atau, sebagai 
mubtada' dari khabar yang dibuang, 

atau ^U). Ada yang membacanya 
secara nashab, (SXii) dengan mengasumsikan 
keberadaan //'//, atau (^i atau 

dengan mengasumsikan pembuangan huruf 
qasam, seperti perkataan, (^'S( ii). Indikasi 
yang menunjukkan kata ini sebagai sumpah 
adalah kalimat, oSCSi)-. 

dibaca nashab sebagai maf'uul bihi 
Kalimat, adalah kalimat sisipan 


antara kata qasam dan kalimat yang menjadi 
jawab qasam. Ada yang membacanya secara 
jarr, (jXu) dengan memfungsikannya sebagai 
qasam dan menjadikan huruf qasam yang 
dibuang tetap aktif, seperti perkataan, 
iii), namun ini terlalu menyimpang. 

Balaaghah 

, ' t* ^ • 

<^ 0^1 terdapat dua pe¬ 

nguat; dan 

Mufradaat Lughawlyyah 

jii ingatlah ketika Tuhanmu ber- 
firman,<^C!ii' Aku akan menciptakan 

manusia dari tanah, Adam. 

bji)» apabila Aku telah menyem¬ 
purnakan, membereskan, dan menyelesaikan 
kejadiannya. v Aku meng¬ 

hidupkannya dengan tiupan ruh ke dalamnya. 
Kata ruh di sini diidhaafahkan kepada Allah 
SWT karena kemuliaan dan kemurnian ruh. 
Ruh adalah benda lembut, dengannya, ma¬ 
nusia menjadi hidup di dalam tubuhnya. 

a) menyungkurlah kalian bersujud 
kepadanya sebagai penghormatan dan pe¬ 
muliaan. Maksud sujud di sini adalah sujud 
penghormatan dengan membungkuk, bukan 
sujud menyembah. 

<^j^t seluruh malaikat bersujud. 

Di sini terdapat dua penguat; Pertama, 
sebagai pengertian umum, yaitu seluruh ma¬ 
laikat. Kedua, sebagai pengertian me¬ 

reka bersujud memberikan penghormatan ber¬ 
sama-sama. kecuali Iblis. Iblis adalah 

bapak jin dan dia adalah thaawuus-nya (burung 
meraknya) malaikat, menyombongkan 

diri. dalam pengetahuan Allah 

SWT yang terdahulu. Iblis termasuk makhluk 
kafir karena sombong terhadap perintah Allah 
SWT dan menolak taat kepada-N)^. apa 

yang menghalangimu. sesuatu yang 

Aku ciptakan secara langsung tanpa perantara 
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bapak dan ibu. Makna (l)i) adalah kuasa. Ini 
merupakan ilustrasi tentang penciptaan 5 ^ng 
independen dan petunjuk bahwa Allah SWT 
sangat memerhatikan penciptaan-Nya terhadap 
Adam dan memuliakan Adam. Sebab, setiap ma¬ 
khluk pasti Allah-lah Penciptanya. ft 

apakah kamu sekarang sombong untuk 
bersujud tanpa alasan yang benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang sombong, merasa 
lebih unggul dan tidak pantas untuk menaati 
Allah SWT, sehingga membuatmu enggan untuk 
bersujud karena bagian dari orang-orang seperti 
itu! Ini adalah pertan)^an cercaan. 

^ ui jii^ Iblis mengutarakan alasannya, 

"Aku lebih baik daripada ia." ke¬ 
luarlah dari surga atau langit, kamu 

sungguh terkutuk dari rahmat Allah SWT. 

pengusiran-Ku. berilah aku pe¬ 
nangguhan. j!)> sampai manusia di¬ 

bangkitkan kembali. vJjii ji). sampai 
peniupan sangkakala pertama, demi 

kekuasaan dan kekuatan-Mu. aku akan 

menyesatkan mereka. kecuali orang- 

orang beriman yang Engkau murnikan mereka 
untuk beribadah dan Engkau pelihara dari ke- 
sesatan. 

maksudnya. Asma Allah SWT, Al- 
Haqq. Atau, maksudnya adalah perkara hak 
yang menjadi lawan batil. Allah SWT memu¬ 
liakan perkara yang hak dengan mengguna¬ 
kannya untuk sumpah. Maksudnya, yang hak 
adalah dari-Ku, atau yang hak adalah sumpah- 
Ku. Sedangkan kalimat yang menjadi jawab 
sumpah ini adalah <^jy1 hanya 

yang hak, yang Aku nyatakan dan firmankan, 
dari keturunanmu dan jenismu 
^ dan orang-orang yang mengikutimu 
dari keturunan Adam. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kisah terakhir yang disebut¬ 
kan dalam surah ini. Kisah ini juga disebutkan 


dalam surah yang lain; Surah al-Baqarah, al- 
A'raaf, al-Hijr, al-Israa', dan al-Kahfi. Pelajaran 
dalam kisah ini adalah larangan hasud dan 
sombong. Sebab, Iblis menolak untuk bersujud 
adalah karena hasud dan sombong. Begitu juga 
dengan orang-orang kafir, mereka menentang 
Nabi Muhammad saw. karena hasud dan 
sombong. Kisah ini disebutkan di sini supaya 
menjadi teguran bagi orang-orang kafir agar 
mereka menjauhi dua sifat yang tercela ini, 
hasud dan sombong. 

Tafsir dan Penjelasan 

^ jii wahai 

Muhammad, sampaikanlan kisah penciptaan 
Adam, bapak manusia, ketika Allah SWT ber¬ 
firman kepada para malaikat, "Sesungguhnya 
aku hendak menciptakan manusia, Adam dan 
keturunannya, dari tanah liat yang bercampur 
air, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 
lainnya, 

"Dan sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia (Adam) dari tanah liat kering dari 
lumpur hitam yang diberi hentu/c." (al-Hijr: 26) 

<1 lyUi V apabila 

Aku telah menyelesaikan, membereskan, dan 
menyempurnakan kejadiannya, serta menghi¬ 
dupkannya dari benda mati, bersujudlah kalian 
kepadanya. Maksudnya, sujud penghormatan, 
bukan sujud penyembahan. Ini adalah perintah 
wajib untuk bersujud. Kata, (^i (peniupan 
ruh) di sini adalah ilustrasi penambahan materi 
kehidupan ke dalam jasad Adam. Jadi, tidak ada 
pihak yang meniup dan sesuatu yang ditiup. 

seluruh malaikat 
melaksanakan perintah Allah SWT dan ber¬ 
sujud tanpa ada satu pun yang tidak ikut 
bersujud dalam waktu yang bersamaan, bukan 
terpisah-pisah. 

seluruh malaikat 
bersujud, kecuali Iblis yang menolak sujud 
karena sombong dan merasa lebih sehingga 
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ia tidak bersujud. Karena kebodohannya, 
ia tidak sadar bahwa sujud kepada Adam 
berarti menaati Allah SWT. Kesombongan Iblis 
adalah kesombongan kekafiran, karenanya 
ia termasuk orang-orang yang kafir karena 
menentang perintah Allah SWT, tidak bersujud, 
keengganannya menaati Allah SWT. Atau, 
dalam pengetahuan Allah SWT, Iblis termasuk 
makhluk yang kafir. 

S: ^ f* Allah SWT berfirman kepada 
Iblis, "Hai Iblis! Apa yang memalingkanmu 
bersujud kepada Adam yang Aku ciptakan 
secara langsung tanpa perantara bapak dan 
ibu! Apakah sekarang kamu sombong tidak 
sudi bersujud kepadanya, atau kamu termasuk 
makhluk yang merasa terlalu terhormat untuk 
melakukan hal itu!” Maksud pertanyaan ini 
adalah mengecam kedua sikap tersebut. 

Iblis menjawab, jL- ‘Z lii 

"Aku lebih baik dari Adam. Aku 
tercipta dari api, sementara Adam dari tanah.” 
Menurutnya, api lebih baik dan lebih mulia 
dari tanah, karena api identik dengan sifat aktif 
(bergerak) ke atas dan tinggi, sedangkan tanah 
identik dengan diam dan tidak aktif bergerak 
naik ke atas. 

iL'ii 4 I 1 jii^ Allah SWT berfirman, 
"Keluarlah dari surga, atau dari langit, atau 
dari golongan malaikat. Kau akan dilempari 
bintang-bintang, terusir dari rahmat Allah 
SWT, dan dari setiap bentuk kebaikan." 

vidp ob)> pengusiran-Ku ber¬ 
sifat permanen sampai hari pembalasan dan 
Kiamat. Di akhirat kau akan mendapatkan 
sesuatu yang layak dari adzab-Ku, hukuman- 
Ku, dan murka-Ku.” 

ji Zj Iblis berkata, "Ya 
Rabbi, biarkanlah aku hidup dan jangan Eng¬ 
kau matikan aku sampai Adam dan keturuna- 
nya dibangkitkan kembali setelah kematian." 
Iblis memohon hal tersebut untuk menggoda 
Adam dan keturunannya sebagai bentuk balas 


dendam karena menjadi penyebab dirinya 
diusir dari rahmat Allah SWT. 

dl Allah S^A/T 

berfirman, "Kau termasuk makhluk yang di 
beri penangguhan kematian sampai hari yang 
telah Ku-tetapkan sebagai waktu kebinasaan 
seluruh makhluk, yaitu sampai peniupan sang¬ 
kakala pertama." Iblis sebenarnya meminta 
penangguhan hingga hari ba’ts, supaya bisa 
menghindari kematian. Sebab, jika ia diberi 
penangguhan hingga hari ba’ts, ia tidak pernah 
merasakan mati. Namun Allah SWT hanya 
memberinya penangguhan sampai peniupan 
sangkakala pertama, bukan sampai ba’ts. 

Ketika Iblis aman dari kematian, ia mem¬ 
bangkang, durhaka, dan menantang, 

^ V! Iblis berkata, "Aku 

bersumpah demi keagungan, kekuasaan, dan 
kekuatan-Mu, aku akan menyesatkan anak cucu 
Adam dengan menjadikan syahwat mereka 
tampak baik dan menghembuskan berbagai 
kesyubhatan terhadap mereka, kecuali orang- 
orang yang telah Engkau pilih untuk menaati-Mu 
serta Engkau pelihara mereka dari kesesatan, 
hawa nafsu, dan setan. Terhadap orang-orang 
itu, aku tidak kuasa menyesatkan dan menipu 
mereka,” sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas 
hamba-hamba-Ku, kecuali mereka yang meng¬ 
ikutimu, yaitu orang yang sesat" (al-Hijr: 42) 

Allah SWT menjawabnya, ijyi 
<^,^1 ji'p jjL. lyZH "Aku adalah Yang 

Haq atau kebenaran dari Aku adalah memenuhi 
Jahannam dengan kamu dan para pengikut- 
mu. Aku berfirman dengan hak, "Aku benar- 
benar memenuhi Jahannam dengan makhluk 
sejenismu dari kalangan setan dan yang meng¬ 
ikutimu dari keturunan Adam, sehingga mereka 
mematuhi ajakanmu ketika kamu mengajak 
mereka kepada kesesatan.” Ini adalah sumpah 
dari Allah SWT kepada Iblis bahwa Dia akan 
memasukkannya dan pengikutnya ke dalam 
neraka hingga penuh oleh mereka. 


Surah Shaad 
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Zamakhsyari mengatakan, ayat ^Jy* y*-*?)* 
maksudnya adalah, "Aku tidak berfirman me¬ 
lainkan yang hak," sebagai bentuk menirukan 
kembali kata yang digunakan untuk bersumpah 
untuk menguatkan dan memastikan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kisah Adam dengan Iblis terlaknat meru¬ 
pakan gambaran luar biasa untuk menggambar¬ 
kan perintah Ilahi, menerangkan seberapa jauh 
ketaatan kepada perintah tersebut, dan me¬ 
ngukuhkan hukuman bagi pihak penentang. 
Unsur-unsur kisah tersebut adalah. 

1. Allah SWT menginformasikan kepada para 
malaikat bahwa Dia hendak menciptakan 
manusia dari tanah. Apabila Dia telah 
menciptakan dan menghidupkannya, su¬ 
judlah kepadanya sebagai penghormatan, 
bukan penyembahan dan penuhanan. 

2. Seluruh malaikat patuh melaksanakan 
perintah dan mereka bersujud serempak 
kepada Adam untuk mengagungkan Allah 
SWT dengan memuliakan Adam, kecuali 
Iblis yang berasal dari jenis jin. Maka, 
karakteristik dan tipikal Iblis membuatnya 
terpedaya, ia pun enggan bersujud kepada 
Adam. Karena kebodohannya, ia tidak 
sadar bahwa bersujud kepada Adam 
adalah menaati Allah SWT. Enggan menaati 
Allah SWT karena sombong adalah kafir. 
Oleh karenanya. Iblis termasuk mereka 
yang kafir karena angkuh untuk mematuhi 
perintah Allah SWT. 

3. Allah SWT bertanya kepada Iblis untuk 
mengecam dan mencercanya tentang sebab 
ia menolak bersujud kepada sesuatu yang 
telah Dia ciptakan. Apakah sikapnya itu 
karena didorong oleh kesombongan untuk 
bersujud atau karena ia termasuk mereka 
yang sombong terhadap Tuhan, sehingga ia 
angkuh untuk melakukan perintah itu? 

4. Iblis menjawab, ia lebih baik dari Adam 
karena ia diciptakan dari api, sedangkan 


Adam dari tanah. Menurut Iblis, api lebih 
mulia dari tanah karena api memiliki 
karakteristik bergerak ke atas, progresif, 
dan tinggi. Ini adalah kebodohan dari Iblis, 
karena unsur-unsur alam adalah homogen 
dan setara. Iblis berusaha membuat ana¬ 
logi, tapi keliru. 

5. Hukuman buat Iblis adalah terusir dari 
surga, dilempari dengan meteor dan suluh 
api, terlaknat dari rahmat Allah SWT sam¬ 
pai hari Kiamat, karena pada hari Kiamat, 
laknat tersebut terputus. 

6. Iblis terlaknat menginginkan tidak mati, ia 
pun meminta agar kematiannya ditangguh¬ 
kan sampai hari berbangkit, namun Allah 
SWT memperkenankannya sampai hari 
semua makhluk mati sebagai bentuk peng¬ 
hinaan terhadapnya. 

7. Ketika Iblis mengetahui aman dari ke¬ 
binasaan, ia membangkang, melawan, dan 
berani menantang Tuhannya. Iblis ber¬ 
sumpah demi keagungan Allah SWT, ia 
akan menyesatkan anak cucu Adam dengan 
menjadikan syahwat dan kemaksiatan 
tampak indah, menghembuskan berbagai 
kesyubhatan, dan mengajak mereka ber¬ 
buat maksiat. Iblis mengetahui bahwa 
yang bisa ia lakukan hanyalah membujuk, 
ia tidak akan bisa merusak kecuali orang 
yang tidak menjadi baik meskipun tidak 
dia goda dan rayu. 

8. Maka, Allah SWT membuat pengecualian. 
Iblis tidak akan bisa menguasai hamba- 
hamba-Nya yang telah Dia pilih untuk taat 
dan beribadah kepada-Nya serta meme¬ 
lihara mereka dari Iblis. 

9. Allah SWT bersumpah demi Dzat-Nya, 
Dia menginformasikan bahwa Dia tidak 
berfirman kecuali yang hak. Dia akan me¬ 
menuhi Jahannam dengan Iblis dan para 
pengikutnya, sebagai hukuman atas sikap 
mereka menentang perintah-perintah- 
Nya dan gigih dalam melakukan berbagai 
perbuatan maksiat. 
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SIKAP DAI, DAKWAH, DAN MUKJIZAT AL- 
QUR’AN 


Surah Shaad Ayat 86 - 88 



"Katakanlah (Muhammad), 'Aku tidak me¬ 
minta imbalan sedikit pun kepadamu atasnya 
(dakwahku); dan aku bukanlah termasuk orang 
yang mengada-ada. (Al-Qurdn) ini tidak lain 
hanyalah peringatan bagi seluruh alam. Dan 
sungguh, kamu akan mengetahui (kebenaran) 
beritanya (Al-Qurdn) setelah beberapa waktu 
lagi.’” (Shaad: 86-88) 

Vraab 

oL' «t' asalnya adalah 

(0p;5), lalu diberi nun taukid yang ditxisydiid, 
sehingga menjadi, Karena ada nun taukid 

yang ditasydiid masuk, keberadaan nun taukid 
yang dita^diid itu mengharuskan fi'il yang ada 
berubah menjadi mabni. Karena nun taukid 
yang dita^diid fungsinya adalah menguatkan 
fi’il, sehingga mengembalikannya ke mabni. 
Dibuanglah nun, sehingga ada dua huruf yang 
sama-sama mati bertemu, wawu dan nun, maka 
huruf wawu dibuang, sedangkan dhammah 
pada huruf sebelum wawu, yaitu mim tetap 
dipertahankan, sehingga jadilah, 

Makna kata ini adalah (kamu sung¬ 
guh akan mengetahui), makanya hanya ber- 
transitif kepada satu maf’uul bihi. Huruf lam 
di sini adalah lam qasam yang diasumsikan 
keberadaannya, iij). 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ ■* A' ' 

<^4^ aku tidak meminta apa-apa 

kepada kalian atas penyampaian risalah, wahyu, 
dan Al-Qur’an. ^^imbalan atau kompen¬ 
sasi. bi aku bukanlah pengarang 


Al-Qur’an atau pengada-ada yang sebenarnya 
bukan kapasitasnya dalam mengklaim kenabian 
dan membuat kebohongan dengan atas nama 
Allah SWT. "fi V! Al-Qur'an adalah 
nasihat yang sangat mendalam bagi manusia, 
jin, dan makhluk yang berakal, selain malaikat. 

sungguh, kalian wahai orang- 
orang kafir Mekah dan yang lainnya, akan 
mengetahui kebenaran Al-Qur’an serta ke¬ 
benaran janji dan ancaman yang terkandung 
di dalamnya pada hari Kiamat, baik bagi orang 
yang mengimaninya maupun yang berpaling 
darinya. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah ayat-ayat penutup Surah Shaad 
yang menjelaskan hal ihwal sang pendakwah, 
yaitu Nabi Muhammad saw.. Beliau tidak me¬ 
minta upah dan harta atas dakwah yang beliau 
sampaikan. Dan, bisa diketahui bahwa Nabi 
Muhammad saw. tidak mengarang sendiri, 
itu adalah wahyu dari Allah SWT dan agama 
yang akal menyaksikan keabsahannya. Di sini 
juga dijelaskan fungsi Al-Qur’an, yaitu sebagai 
nasihat bagi seluruh alam, kelak akan terbukti 
mukjizat Al-Qur’an, kebenaran janji, dan an¬ 
camannya pada hari Kiamat. 

Tafsir dan Penjelasan 

' .. * f' ' t J. 

u wahai 

Rasul, katakan kepada orang-orang musyrik 
dari kaummu, "Aku tidak meminta sedikit pun 
kepada kalian upah atau harta yang harus 
kalian serahkan kepadaku atas penyampaian 
risalahku, wahyu Allah SWT, nasihat Al-Qur’an, 
dan wahyu lainnya. Aku bukanlah pembuat 
kebohongan atas nama Allah SWT, hingga 
mengatakan sesuatu yang tidak kuketahui, 
atau mendakwahkan kepada kalian selain 
yang diperintahkan Allah SWT kepadaku." At- 
berarti berpura-pura, merekayasa, dan 
mengarang kebohongan. 
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;;rj vi ii)» Al-Qur’an ini atau dakwah 

yang kusampaikan kepada kalian adalah nasihat 

bagi seluruh makhluk, dan orang yang berakal 

adalah orang yang memberikan kesaksian atas 

•» 

keabsahannya. Kata, adalah manusia 

dan jin, ini seperti ayat, 

"Al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku agar 
dengan itu aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang yang sampai (AI-Qur'an ke- 
padanya)" [a\-An’aam: 19) 

“Barangsiapa mengingkarinya (Al-Qur'an) 
di antara kelompok-kelompok (orang Quraisy), 
maka nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya." (Huud: 17) 

sungguh kalian wahai orang- 
orang kafir benar-benar akan mengetahui berita 
Al-Qur’an dan kebenarannya, yaitu seruan me¬ 
nyembah Allah SWT dan mengesakan-Nya, janji 
surga, dan ancaman neraka setelah beberapa 
saat; bisa setelah mati atau pada hari Kiamat. 
Hasan Bashri berkata, “Wahai anak Adam, ke¬ 
tika mati, akan datang kepadamu berita yang 
yakin." 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Nabi Muhammad saw. tidak meminta kom¬ 
pensasi materi atas penyampaian dakwah 
beliau dan tidak memiliki motif memperoleh 
keuntungan atau ambisi duniawi seperti 
kekuasaan, jabatan, dan kedudukan. Hal 
ini menjadi bukti kenabian beliau. Sebab, 
pendusta akan terlihat ambisinya untuk 
mencari keuntungan duniawi, sedangkan 
Nabi Muhammad saw. sangat jauh dari se¬ 
gala hal duniawi dan tidak berhasrat ter¬ 
hadapnya. 

2. Nabi Muhammad saw. bukanlah orang 
yang mengada-ada, membuat kebohong¬ 
an, dan mengarang sesuatu yang tidak 


diperintahkan Allah SWT. Beliau adalah 
penyampai wahyu Allah SWT dengan 
penuh amanah tanpa menambahi dan me¬ 
ngurangi. 

Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya 
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, 
ia berkata, "Wahai orang-orang! Siapapun 
yang mengetahui suatu hal, hendaklah 
ia mengatakannya. Siapapun yang tidak 
mengetahui, hendaklah ia mengatakan, 
Allahu a'lam. Sebab, menjadi bagian dari 
ilmu ketika seseorang tidak mengetahui 
mengatakan sesuatu yang tidak diketa¬ 
huinya, Allahu A’lam. Karena Allah SWT 
berfirman kepada Nabi kalian, c. 

Ibnu Adi meriwayatkan dari Abu 
Barzah, ia berkata, Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, "Maukah kalian kuberitahu tentang 
ahli surga?" Kami menjawab. 


u :di rS\ jil 

'V! : Jli ^ : Jli 

^ : Jli c JL: :di 


“Tentu wahai Rasulullah.”Beliau kembali 
bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang 
saling mengasihi satu sama lain.” Beliau 
bertanya kembali, “Maukah kalian kuberitahu 
tentang ahli neraka?” Kami menjawab, “Tentu 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Mereka 
adalah orang-orang yang berputus asa, pesimis, 
pendusta, dan suka mengada-ada.” 


3. Dakwah Nabi Muhammad saw. dikerucutkan 
menjadi delapan pokok yang diperhitung¬ 
kan dalam agama Allah SWT, setiap orang 
yang memiliki akal sehat dan tabiat yang 
lurus pasti bersaksi atas keabsahannya; 
a. Dakwah untuk mengikrarkan wujud 
Allah SWT. 




b. Dakwah untuk men)mcikan Allah SWT 
dari segala hal yang tidak layak bagi- 
Nya, 

“Tidak ada sesuatupunyang serupa 
dengan Dia." (asy-Syuuraa: 11) 

c. Mengikrarkan bahwa Allah SWT ter- 
sifati dengan kesempurnaan ilmu, 
kuasa, hikmah, dan rahmat (Maha Me¬ 
ngetahui, Mahakuasa, Mahabijaksana 
dan Maha Penyayang, penerj). 

d. Mengikrarkan bahwa Allah SWT suci 
dari sekutu dan padanan. 

e. Larangan menyembah berhala yang 
hanya benda mati, tidak ada man¬ 
faatnya, dan tidak akan mendatangkan 
madharat. 

f. Memuliakan arwah yang suci; para 
malaikat dan para nabi. 


g. Mengikrarkan adanya ba 'ts dan Kiamat, 

"(Dengan demikian) Dia akan mem¬ 
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan dan Dia akan 
memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik dengan pahala yang 
lebih baik (surga)." {an-fia\m\ 31) 

h. Berpaling dari dunia dan fokus pada 
akhirat.^® 

4. Yang didakwahkan Nabi Muhammad 
saw. adalah janji, ancaman, dan beriman 
kepada Al-Qur’an adalah nasihat agung 
bagi seluruh alam; jin dan manusia. 

Orang-orang kafir akan mengetahui 
berita Al-Qur’an bahwa semua itu adalah 
pasti dan benar setelah beberapa saat; bisa 
jadi setelah mati atau pada hari Kiamat. 



38 Tafsir ar-Razi, 26/236. 
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Surah az-Zumar 

MAKKIYYAH, TUJUH PULUH LIMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan az-Zumar karena di 
akhir bagian surah ini Allah SWT menyebut¬ 
kan golongan {zumrah, zumaf) orang-orang 
kafir yang celaka dan sengsara disertai dengan 
penghinaan terhadap mereka (ayat 71-72), 
serta golongan orang-orang Mukmin yang ba¬ 
hagia disertai dengan pengagungan dan peng¬ 
hormatan terhadap mereka (ayat 73-75). 

Persesuaian Surah Ini Dengan Surah 
Sebelumnya 

Persesuaian surah ini dengan surah se¬ 
belumnya terlihat dari dua sisi seperti berikut. 

1. Allah SWT menutup Surah Shaad dengan 

mendeskripsikan Al-Qur'an dengan fir- 
man-Nya, ^ dan mengawali 

Surah az-Zumar dengan firman-Nya, 

Seakan-akan dikatakan, 
(jJjL- XJJt ijii). Jika dilihat, kedua ayat (Shaad: 
87 dan az-Zumar: 1) tampak seperti 
satu ayat, di antara keduanya terdapat 
hubungan yang erat. 

2. Di akhir Surah Shaad, Allah SWT menu¬ 
turkan kisah penciptaan Adam, sedangkan 
di awal Surah az-Zumar, Allah SWT menu¬ 
turkan hal ihwal penciptaan; mulai dari awal 
penciptaan sampai berakhim)^ ciptaan, me¬ 
nyambung pembahasan penciptaan Adam 
5 ^ng telah disebutkan di akhir Surah Shaad. 


Kandungan Surah 

Tema Surah az-Zumar adalah membahas 
tauhid, bukti-bukti petunjuk wujud Allah SWT 
dan keesaan-Nya, serta wahyu dan Al-Qur’an. 

Surah ini diawali dengan penjelasan tu¬ 
runnya Al-Qur’an dari sisi Allah SWT kepada 
Rasul-Nya, perintah kepada Rasulullah saw. 
untuk memurnikan agama hanya untuk Allah 
SWT, menyucikan Allah SWT dari segala 
bentuk keserupaan dengan makhluk, membe¬ 
berkan syubhat orang-orang mus 3 n’ik dalam 
menjadikan berhala sebagai sembahan yang di¬ 
harapkan syafaatnya dan menjadikan penyem¬ 
bahannya sebagai wasilah kepada Allah SWT, 
serta hujatan terhadap mereka karena me¬ 
nyembah arca-arca. 

Hal tersebut diiringi dengan pemaparan 
berbagai bukti keesaan Allah SWT, seperti 
penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, penundukan matahari dan 
bulan, penciptaan manusia melalui beberapa 
fase berbeda dan berurutan. Kemudian, surah 
ini mengecam tabiat orang musyrik serta 
sikapnya yang berubah-ubah, yaitu menyeru 
Allah SWT ketika dilanda bahaya, namun 
melupakan-Nya ketika sedang senang. Surah 
ini kembali memaparkan beberapa bukti lain 
seperti penurunan hujan dan penumbuhan 
berbagai tumbuhan. 

Kemudian, surah ini memaparkan per¬ 
bandingan antara orang-orang Mukmin dan 
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orang-orang kafir; orang-orang Mukmin ba¬ 
hagia di dunia dan akhirat, Sedangkan orang- 
orang kafir sengsara di dunia dan akhirat. 
Mereka mengharapkan tebusan ketika melihat 
adzab. 

Surah ini memberitahukan keagungan Al- 
Qur’an yang ayat-ayatnya membuat kulit orang- 
orang Mukmin yang takut menjadi gemetar, 
kemudian kulit dan hati mereka menjadi 
tenang kembali karena mengingat Allah SWT. 
Kondisi tersebut bertolak belakang dengan hati 
orang-orang musyrik yang mengerut ketika 
mendengar pengesaan Allah SWT. Selain itu, Al- 
Qur'an juga memuat berbagai perumpamaan 
bagi manusia agar mereka sadar. 

Dari perumpamaan-perumpamaan itu 
bisa diketahui perbedaan antara penyembah 
Tuhan Yang Esa dengan penyembah berbagai 
sesembahan yang tidak bisa mendengar 
dan menjawab, seperti seorang sahaya yang 
dimiliki satu majikan dengan sahaya yang 
dimiliki beberapa majikan yang berserikat 
yang saling bertengkar. Allah SWT kemudian 
menolak persepsi orang-orang musyrik yang 
menjadikan berhala-berhala sebagai pemberi 
syafaat selain Allah SWT, padahal berhala- 
berhala tersebut tidak memiliki apa pun dan 
tidak bisa berpikir. 

Allah SWT menginformasikan tentang ke- 
matian Nabi Muhammad saw. dan para sahabat 
beliau. Karena Allah-lah Yang menguasai ruh, 
Dia-lah Yang mematikan sebagian jiwa pada 
ajalnya dan membiarkan yang lain hingga batas 
waktu yang telah ditetapkan. 

Kemudian, Allah SWT membuka pintu ha¬ 
rapan bagi orang-orang yang melampaui batas 
dan menjanjikan ampunan atas dosa-dosa 
mereka jika mereka bertobat. Allah SWT juga 
menjelaskan raut wajah orang-orang yang 
mendustakan Allah SWT pada hari Kiamat ke¬ 
tika mereka berada dalam neraka, yaitu mimik 
wajah yang penuh kesedihan dan penderitaan. 


Kemudian, dilanjutkan dengan penjelasan 
keadaan Kiamat dan peristiwa dua kali peniupan 
sangkakala; tiupan pertama, mematikan se¬ 
luruh makhluk, sedangkan tiupan kedua, mem¬ 
bangkitkan dari kubur. Kemudian, tibalah hisab, 
pengadilan dengan hak, dan membalas utuh 
atas amal perbuatan masing-masing. 

Surah ini ditutup dengan mengklasifikasi 
umat manusia menjadi dua golongan pada hari 
Kiamat; Golongan orang-orang kafir digiring 
berkelompok menuju Jahannam dan mereka 
menyaksikan berbagai kengerian mahsyar. Go¬ 
longan orang-orang Mukmin digiring menuju 
surga-surga, mendapatkan ucapan selamat dari 
malaikat, di dalam surga mereka menyaksikan 
berbagai nikmat abadi yang mendorong mereka 
memanjatkan puji yang sempurna kepada Allah 
SWT, Rabb seru sekalian alam. Mereka juga 
melihat para malaikat berkerumun di sekeliling 
‘Arsy seraya bertasbih dengan memuji Rabb 
mereka. 

Keutamaan Surah 

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, "Jika 
Rasulullah saw. berpuasa, sampai-sampai kami 
berkata, 'Beliau tidak ingin meninggalkan 
puasa.’ Jika beliau tidak berpuasa, sampai- 
sampai kami berkata, 'Beliau tidak ingin ber¬ 
puasa.’ Setiap malam beliau membaca Surah 
al-Israa* dan az-Zumar." 


SUMBER AL-QUR’AN DAN PERINTAH 
MEMURNIKAN IBADAH HANYA UNTUK 
ALLAH SWT 


Surah az-Zumar Ayat 1 - 4 
li © UI 
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"Kitab (Al-Quran) ini diturunkan oleh Allah 
Yang Mahamulia, Mahabijaksana. Sesungguhnya 
Kami menurunkan Kitab (Al-Qurdn) kepadamu 
(Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. 
Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas 
baragama kepada-Nya. Ingatlah! Hanya milik 
Allah agama yang murni (dari syirik). Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain 
Dia (berkata), ‘Kami tidak menyembah mereka 
melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.’ 
Sungguh, Allah akan memberi putusan di antara 
mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. 
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
pendusta dan orang yang sangat ingkar. Sekiranya 
Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan 
memilih apa yang Dia kehendaki dari apa yang 
telah diciptakan-Nya. Mahasuci Dia. Dialah Allah 
Yang Maha Esa, Mahaperkasa.” (az-Zumar: 1-4) 


l’raab 

^ KatH; 

adalah mubtada', sedangkan khabar-nya, 

Bisa juga, berkedudukan sebagai 

khabar dari mubtada' yang dibuang, 

Ada yang membacanya nashab, jijL-) 
dengan menyembunyikan fi'il semacam, (tii) 
(bacalah) atau (berkomitmenlah). 

^ Kata, adalah 

mubtada', sedangkan khabar-nya dibuang, 
U Bisa juga khabar-nya adalah, 

it Sedangkan, yang dibuang 
menjadi haal dari dhamiir wawu jamak, 
asumsinya, (U ;gj! tjjijii 


Kalimat berkedudukan nashab, 

sedangkan 'aamilnya adalah yang di¬ 

asumsikan keberadaannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Al-Qur’an. Yang Mahakuat 

dalam kerajaan-Nya. Mahabijaksana 

dalam perbuatan-Nya, Dia meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya yang sesuai.^i^! w)- 
Kami menurunkan kepadamu, Muhammad. 

Kata herta’allug dengan. 

Maksudnya, Kami menurunkan Al- 
Qur’an yang menyandang kebenaran, berlan¬ 
daskan pada kebenaran, atau untuk mene¬ 
gaskan kebenaran, mengemukakannya, dan 
menjelaskannya, ^ sembahlah 

Allah SWT dengan memurnikan agama 
hanya untuk-Nya, bebas dari syirik dan riya'. 
Maksudnya, mengesakan Allah SWT. 

ingatlah! Hanya bagi Allah 
SWT agama yang bersih dan suci, tidak ada yang 
berhak selain Dia, hanya Dia Yang memiliki 
sifat-sifat uluuhiyyah serta mengetahui segala 

' , t'i i 

rahasia dan isi hati, o- orang- 

orang yang menjadikan penolong selain Allah 
SWT, mereka adalah orang-orang kafir Mekah 
yang menjadikan berhala-berhala sebagai sem¬ 
bahan. 4-^' J! 'J! mereka berkata, 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah SWT." dengan sedekat-dekatnya. 

Kata ini bermakna, mashdar yang ber¬ 
makna 444^')’ (pendekatan). 44«^' % 

Allah SWT akan mengadili mereka dan kaum 
Muslimin. v ^ g perselisihan urusan 
agama, Allah SWT memasukkan orang-orang 
Mukmin ke surga, sedangkan orang-orang 
kafir dimasukkan ke dalam neraka. 

4g-4! 'J 'i' i!)> Allah SWT tidak memberi 
taufik, yaitu mendapatkan petunjuk kepada 
kebenaran. 44-^^ 4» bagi pendusta yang 
menisbahkan anak kepada Allah SWT. 
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orang yang sangat kafir dengan menyembah 
selain Allah SWT. 

j( iiii seandainya Allah SWT 
berkehendak mengambil anak, sebagaimana 
ucapan orang-orang musyrik dalam Surah 
Maryam: 88 dan al-Anbiyaa': 26, "Dan mereka 
berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak’" pasti 

Allah SWT memilih sesuai kehendak-Nya dari 
makhluk-Nya, bukan seperti ucapan mereka, 
"Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, 
Uzair adalah putra Allah, dan Al-Masih adalah 
putra Allah." Mahasuci Allah SWT dari 

mempunyai anak. Yang Maha Menga¬ 

lahkan segala sesuatu dari makhluk-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 3 

Juwaibir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abbas perihal ayat ini, ia berkata, "Ayat ini 
turun terkait dengan tiga suku; Amir, Kinanah, 
dan Bani Salimah. Mereka adalah penyembah 
berhala dan mengatakan bahwa malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah. Mereka 
juga berkata, "Kami menyembah berhala- 
berhala itu supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." 

Tafsir dan Penjelasan 

Kitab yang agung 
ini, Al-Qur’an, diturunkan dari sisi Allah SWT 
Yang Mahakuat, tidak terkalahkan dan tidak 
ada sesuatu pun yang berada di luar kuasa- 
Nya, dan Mahabijaksana dalam perbuatan- 
Nya. Dia meletakkan segala sesuatu sesuai 
pada tempatnya. Maka, Al-Qur’an adalah hak, 
tidak ada keraguan terhadapnya, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dan sungguh, (AI-Qur'anJ ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan seluruh alam. Yang 
dibawa turun oleh Ar-Ruh AI-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 


termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang Jelas." (asy- 
Syu'araa': 192-195) 

"Dan sesungguhnya (Al-Qur'an) itu adalah 
Kitab yang mulia, (yang) tidak akan didatangi 
oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang (pada masa lalu dan yang akan da- 
tang), yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha¬ 
bijaksana, Maha Terpuji." (Fushshilat: 41-42) 

idi dj;! Kami menurunkan Al- 
Qur’an kepadamu wahai Muhammad dengan 
kebenaran. Maksudnya, segala yang ada dalam 
Al-Qur'an adalah benar, seperti pengukuhan 
tauhid, kenabian, kehidupan akhirat, dan ber¬ 
bagai pentaklifan syariat. Dan Kami tidak me¬ 
nurunkan Al-Qur'an secara batil. 

ii di sembahlah Allah SWT 
semata tanpa menyekutukan-Nya dan serulah 
seluruh makhluk melaksanakan hal itu. 
Beritahukan kepada mereka bahwa ibadah 
yang benar hanyalah untuk Allah SWT semata, 
tiada sekutu, padanan, dan tandingan bagi- 
Nya. Ikhlas adalah menujukan segala amal 
hanya kepada Allah SWT, bukan kepada yang 
lain. Sedangkan makna agama adalah ibadah 
dan taat, dan pokok pangkalnya adalah me- 
nauhidkan Allah SWT tanpa menyekutukan- 
Nya. Maka dalam ayat berikutnya, Allah SWT 
mempertegas hal tersebut. 

ingatlah! Hanya bagi Allah 
SWT ibadah dan taat yang murni dari berbagai 
bentuk syirik, riya', dan lain sebagainya. 
Selainnya, itu bukanlah agama Allah SWT yang 
murni seperti yang diperintahkan-Nya, karena 
Allah SWT tidak berkenan menerima amal 
kecuali yang dikerjakan dengan ikhlas semata- 
mata karena Allah SWT tanpa menyekutukan- 
Nya. Firman-Nya, 4*^ adalah untuk mem¬ 
batasi. Maksudnya, menetapkan hukum sesuai 
dengan yang telah disebutkan dan menafikan 
selainnya. 
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Jika pangkal ibadah adalah ikhlas hanya 
untuk Allah SWT, berarti jalan orang-orang 
musyrik adalah tercela, sebagaimana firman- 
Nya,<^,_5i)j <11' Ji ^ J* 

orang-orang musyrik yang berlindung kepada 
selain Allah SWT-namun menyembah berhala- 
berkata, "Kami tidak menyembah mereka me¬ 
lainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah SWT sedekat-dekatnya dan 
memberi kami syafaat dari-Nya untuk me¬ 
nyelesaikan berbagai kepentingan kami." 

Mereka akan bernasib tragis, sebagaimana 
firman-Nya untuk mengancam mereka, -ii 

^ U J ^ Allah SWT akan meng¬ 
hakimi seluruh penganut agama pada hari 
Kiamat, memutuskan berbagai persengketaan 
mereka, membalas setiap orang sesuai amal 
perbuatannya, lalu memasukkan orang-orang 
mukhlis dan muwahid ke dalam surga, dan 
memasukkan orang-orang musyrik ke dalam 
neraka. 

‘Ja i)i Bagi pembohong 
lagi sangat kafir, Allah SWT tidak berkenan 
membimbingnya menuju agama-Nya dan tidak 
berkenan memberinya taufik untuk menda¬ 
patkan petunjuk kebenaran. Pembohong ter¬ 
sebut adalah orang yang mengatakan bahwa 
Allah SWT beranak dan sesembahan tersebut 
memberinya syafaat dan mendekatkannya ke' 
pada Allah SWT, sangat keterlaluan dalam ke¬ 
kafirannya dengan menjadikan berhala-berhala 
tersebut sebagai tuhan dan sekutu Allah SWT 
tanpa berlandaskan dalil aqli maupun naqli 
yang bisa diterima. 

Allah SWT kemudian mengecam klaim 
bahwa Dia beranak, (i 

a ^ seandainya diumpamakan bahwa 
Allah SWT mengambil anak, padahal Dia tidak 
membutuhkannya, pasti Dia akan memilih 
ciptaan yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya 
dan pilihan-Nya tidak akan sama seperti yang 
mereka persangkakan. Dia akan memilih anak 


yang paling sempurna, yaitu anak laki-laki, 
bukan anak perempuan. Sebab, seluruhnya 
adalah makhluk ciptaan-Nya dan tidak 
dibenarkan ada makhluk-Nya menjadi anak 
Sang Pencipta. Allah SWT bebas memilih sesuai 
kehendak-Nya, bukan kehendak mereka. 

Kemudian, Allah SWT menyucikan Dzat- 
Nya dari menjadikan anak, 

Mahasuci Allah SWT dari beranak, karena 
Dia-lah Yang Satu, Esa, Tunggal, Ash-Shamad, 
segala sesuatu pasti butuh kepada-Nya sedang 
Dia Mahakaya tiada butuh apa pun. Allah SWT 
menundukkan segala sesuatu, maka segala 
sesuatu akan tunduk kepada-Nya. Mahatinggi 
Dia dari ucapan orang-orang zalim dengan 
ketinggian yang sebesar-besarnya. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Al-Qur'an diturunkan dari Rabb seru 
sekalian alam. Segala yang terkandung di 
dalamnya pasti benar tanpa ada keraguan 
dan wajib diamalkan, seperti pengukuhan 
tauhid, kenabian, kehidupan akhirat, dan 
berbagai bentuk pentaklifan. Bukti jika Al- 
Qur’an turun dari sisi Allah SWT adalah, 
para pakar bahasa yang fasih tidak bisa 
menandinginya, karena Al-Qur’an adalah 
Kalamullah yang diwahyukan kepada 
Rasul-Nya yang merupakan mukjizat. Se¬ 
andainya Al-Qur'an bukan mukjizat, tentu 
mereka mampu menandinginya. 

2. ibadah dan taat adalah hanya untuk Allah 
SWT, hanya untuk-Nya agama yang murni 
yang tidak terkeruhkan oleh apa pun. 
Abu Hurairah meriwayatkan, ada seorang 
laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
bersedekah dan berbuat sesuatu karena 
Allah SWT dan ingin mendapatkan pujian 
manusia." 
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Rasulullah saw. bersabda, “Demi Dzat 
Yang jiwa Muhammad berada dalam genggam- 
an-Nya, Allah SWT tidak berkenan menerima 
sesuatu yang di dalamnya Dia diduakan.” 


Kemudian beliau membaca ayat, ii vt)i 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadit qudsi 
dari Abu Hurairah, 



>6-* 'S;* "^^2^ ^y* 

yJLi\ ^ iii 4 


“Barangsiapa berbuat suatu amal di dalam¬ 
nya ia mempersekutukan-Ku dengan yang lain, 
amal itu untuknya. Aku adalah Yang paling tidak 
membutuhkan persekutuan” (HR Ibnu Jarir) 


3. Ibnul Arabi mengatakan, ayat 

^ ^ UAlit aui j 4^U jji-L 

menjadi dalil tentang keharusan niat da¬ 
lam setiap amal, termasuk yang paling 
utamanya adalah wudhu yang merupakan 
bagian dari iman. Hal ini berbeda dengan 
pendapat Imam Hanifah dan Al-Walid 
bin Muslim dari Malik yang mengatakan, 
wudhu sudah mencukupi meski tanpa 
niat. Seandainya amalan wudhu sudah 
mencukupi meski tanpa niat, pasti wudhu 
tidak bisa sampai memiliki posisi agung, 
yaitu sebagai bagian dari iman dan men¬ 
jadikan berbagai kesalahan berjatuhan 
melalui kuku dan rambut.^® 


39 Ahkaamul Qur'aan, 4/1644. 


4. Orang-orang musyrik dalam menyembah 
berhala-berhala dan menjadikannya se¬ 
bagai pemberi syafaat di sisi Allah SWT, 
hanya berpijak pada ilusi, tidak berpijak 
pada dalil aqli maupun naqli. Sebab, ba¬ 
gaimana mungkin bisa diterima oleh akal 
yang sehat, berhala dan benda-benda mati 
menjadi perantara yang bisa mendekatkan 
kepada Allah SWT! 

Tidak masuk akal, berhala yang me¬ 
rupakan patung berbentuk dewa, arwah 
langit (malaikat), para nabi, atau orang- 
orang saleh yang telah berlalu disembah. 
Namun maksud penyembahan tersebut 
adalah mengarahkan penyembahan-pe- 
nyembahan itu kepada dewa-dewa, arwah 
langit atau yang lainnya itu dan diwujud¬ 
kan atau dilambangkan dalam bentuk pa¬ 
tung tersebut. Sebab, makhluk-makhluk ini 
tidak kuasa mendatangkan kebaikan atau 
menghalau kemadaharatan bagi dirinya 
sendiri, lalu bagaimana mungkin makhluk- 
makhluk itu bisa melakukan buat orang lain! 

Perlu ditekankan bahwa fenomena 
syirik adalah fenomena lama, para rasul 
datang untuk meruntuhkannya, membe¬ 
rantasnya, dan melarangnya dengan me¬ 
nyerukan untuk menunggalkan ibadah dan 
penyembahan hanya kepada Allah SWT 
semata tanpa menyekutukannya, sebagai¬ 
mana firman-Nya, 

"Dan sungguh. Kami telah mengutus 
seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), 'Sembahlah Allah, dan jauhi¬ 
lah Tagut.'” (an-NahI: 36) 

Thaghut adalah segala sesuatu yang 
disembah selain Allah SWT, seperti berhala 
dan yang lainnya. Allah SWT berfirman, 

“Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul pun sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya. 
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bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah 
Aku." (al-Anbi 3 ^a': 25) 

5. Allah SWT menjawab syubhat orang-orang 
musyrik cukup dengan ancaman, ^ iii 

^ l; J jLiiL' maksudnya, Allah SWT 
akan mengadili seluruh penganut agama- 
agama pada hari Kiamat, lalu membalas 
mereka sesuai dengan haknya. 

Kemudian, Allah SWT berfirman, 
<^jur J' maksudnya, 

orang yang mendustakan, membuat ke¬ 
bohongan terhadap Allah SWT, yang 
hatinya mengingkari berbagai ayat-Nya, 
hujjah-Nya, dan bukti-Nya, Allah SWT 
tidak memberi mereka taufik kepada 
agama yang diridhai-Nya, Islam. Dan, 
tidak membimbingnya menuju hidayah. 

6. Setelah itu, Allah SWT menegaskan bahwa 
Dia tidak beranak, sebagaimana prasangka 
orang-orang musyrik yang bodoh yang 
menyebut malaikat sebagai anak-anak pe¬ 
rempuan Allah SWT, orang-orang yang 
angkuh dari kalangan Yahudi yang me¬ 
nyebut Uzair sebagai putra Allah, dan dari 
kalangan umat Nasrani yang menyebut Isa 
sebagai putra Allah. 

Seandainya Allah SWT berkehendak 
menyebut salah satu makhluk-Nya se¬ 
bagai anak-Nya, Allah SWT tidak akan 
menyerahkan urusan itu kepada mereka. 
Mahasuci Allah SWT dari beranak, Dia-lah 
Allah SWT Yang Esa dan Satu, Yang Maha 
Menundukkan segala sesuatu. 


DI ANTARA BUKTI TAUHID, KESEMPURNAAN 
KUASA DAN KEKAYAAN ILAHI 


Surah az-Zumar Ayat 5 - 7 










”Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
(tujuan) yang benar; Dia memasukkan malam 
atas siang dan memasukkan siang atas malam 
dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. 
Ingatlah! Dialah Yang Mahamulia, Maha 
Pengampun. Dia Menciptakan kamu dari diri 
yang satu (Adam) kemudian darinya Dia jadikan 
pasangannya dan Dia menurunkan delapan 
pasang hewan ternak untukmu. Dia menjadikan 
kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian 
dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian 
itu adalah Allah, Tuhan kamu. Tuhan yang 
memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan selain Dia; 
maka mengapa kamu dapat dipalingkan? Jika 
kamu kafir (ketahuilah) maka sesungguhnya 
Allah tidak memerlukanmu dan Dia tidak 
meridhai kekafiran hamba-hamba-Nya. Jika 
kamu bersyukur. Dia meridhai kesyukuranmu 
itu. Seseorang yang berdosa tidak memikul dosa 
orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah 
kembalimu lalu Dia beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. Sungguh, Dia 
Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam 
dada(mu)!’ (az-Zumar; 5-7) 
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Qlraa’aat 

* * f 

dibscH; 

1. 0 ^'): Ini adalah bacaan Hamzah. 

2. Ini adalah bacaan Al-Kisa'i. 

* * f 

3. u^!): Ini adalah bacaan imam yang 
lain. 

Mereka berijma untuk mendhammahkan 
hamzah dan mem/at/iohkan mim jika kata ini 
menjadi permulaan. 

)> dibaca: 

1. Nafi’, Ashim, dan Hamzah membaca¬ 

nya dengan ha' didhammah tanpa shilah. 
Sedangkan Ibnu Katsir, Ibnu Dzakwan, 
Al-Kisa'i, dan Khalaf membaca dhammah 
disertai shilah. 

2. Ini adalah bacaan As-Susi. 

I'raab 

J' Kata ber- 

ta'allug dengan 

V' V siiuJi aJ *JJ' Kata 
adalah mubtxida', sedangkan adalah 

khabar-nya. ii)- menjadi khabar kedua. 

dira/a'kan oleh jaarr majruur, yakni, 
(viiLii ii Kalimat, vi iii ada 

kemungkinan marfuu’sebagai khabar yang lain 
untuk mubtada', atau berkedudukan manshuub 
sebagai haal dengan asumsi, 'V^). 

Balaaghah 

ji})> j!)> Di antara kedua kata ini 

terdapat ath-thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

js. jii menutupkan malam 

pada siang dan sebaliknya. melilitkan 

pada suatu yang bulat. Ini menunjukkan 
bumi berbentuk bulat. Di antara contoh peng¬ 
gunaannya, 3^) (melilitkan barang], 
iJU-ii) (melilitkan surban). 


menundukkan matahari dan bulan, menjadikan 
keduanya tunduk kepada-Nya. berjalan 
di garis edarnya. untuk jangka 

waktu yang telah ditentukan, sampai hari 
Kiamat. Mahakuat Yang mengalahkan 

segala sesuatu. Maha Pengampun dosa- 

dosa hamba-Nya sesuai kehendak-Nya dan 
apabila mereka mau bertobat. Ayat ini sebagai 
petunjuk atas wujud Allah SWT, keesaan-Nya, 
dan kuasa-Nya. 

^ ^ Allah SWT menciptakan 

kalian dari Adam. 4^j3 Ada tiga 

bukti wujud Allah SWT, ketauhidan-Nya, 
dan kuasanya; Pertama, menciptakan Adam 
pertama kali tanpa bapak dan ibu. Kedua, 
kemudian Allah SWT menciptakan Hawa' 
dari Adam atau dari jenis yang sama. Ketiga, 
dari keduanya, Allah SWT memperkembang 

6t 

biakkan manusia. Kata sambung di sini 
meng'ot/io/kan kepada kalimat yang dibuang, 
seperti, o^), untuk menunjukkan adanya 
perbedaan dalam keutamaan dan kelebihan 
antara Adam dan Hawa. Jadi, sebagaimana 
yang dikatakan Zamakhsyari, kata sambung 

f» 

di sini menunjukkan keterpautan dalam 
keadaan dan kedudukan, bukan dalam 
waktu eksistensi.'*® Allah SWT 

juga menetapkan dan membagi, karena ke¬ 
tetapan dan pembagian Allah SWT identik 
dengan pengertian turun dari langit, karena 
semuanya digariskan Allah SWT dalam 
Lauhul Mahfuzh. Atau, maknanya, Allah SWT 
memperadakan buat kalian dengan berbagai 
sebab yang turun seperti cahaya bintang dan 
hujan. 

binatang ternak; unta, sapi, 
kambing, dan domba, delapan ekor 

yang berpasangan. Maksudnya, masing- 


40 Artinya, sebagaimana memiliki pengertian urutan 
dalam masa ditambah adanya Oeda waktu), juga bisa 
berguna menunjukkan pengertian urutan secara mutlak. 
Kalimat yang di'athajkan di sini adalah diasumsikan 
keberadaannya, (i+ii*). Asumsin 5 fa, f ilJit). 
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masing dari unta, sapi, kambing, dan domba 
terdiri dari jantan dan betina, adalah 
jamak dari (£^i), sepasang. Jika hanya satu, 
disebut oi; ^ uU^ kejadian demi 

kejadian secara gradual; mulai dari tahapan 
nutfah, 'alaqah, mudhghah, kemudian tulang 

^ f* 

yang dibungkus daging. oiat tiga 

kegelapan; perut, rahim, dan plasenta atau 
sulbi. Yang melakukan itu semua. 

lii^ Allah SWT, Tuhan kalian Yang berhak 
disembah dan Pemilik segala sesuatu. iiilJi 
<^> 'i! iJi V karena tiada suatu apa pun selain 
Dia yang menjadi sekutu bagi-Nya dalam 
penciptaan. bagaimana bisa kalian 

dipalingkan dari penyembahan selain Dia. 

^ .ii 0 ^^ Allah SWT Mahakaya, tidak 
membutuhkan keimanan kalian, 

Allah SWT tidak meridhai kekafiran 
hamba-hamba-Nya, sebagai bentuk rahmat 
kepada mereka. ‘^6)’ karena 

syukur menjadi sebab kebahagiaan kalian. 
Maksudnya, jika kalian bersyukur kepada 
Allah SWT, lalu beriman, Allah SWT meridhai 
syukur kalian. 'fj tj'i jj seseorang 
yang berdosa tidak memikul dosa orang lain. 



Tuhan kalian kembali, lalu perbuatan kalian 
dihisab dan dibalas, oIjo ^ Allah 

SWT Maha Mengetahui segala isi hati, tiada 
ada suatu apa pun dari perbuatan kalian yang 
tersembunyi dari-Nya. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya Allah SWT menerangkan 
bahwa Dia tersucikan dari mempunyai anak 
dengan menegaskan bahwa Dia-lah Tuhan Yang 
Esa, Mahamenang, Maha Mengalahkan, lagi 
Mahakuasa. Selanjutnya Allah SWT menyam¬ 
bungnya dengan bukti-bukti keesaan-Nya, ke¬ 
sempurnaan kuasa-Nya, dan kemahakayaan- 
Nya dengan tidak membutuhkan siapa pun 
dari makhluk-Nya. Dalam hal ini, Allah SWT 


menuturkan tiga bukti petunjuk; penciptaan 
langit dan bumi berikut segala alam yang ada 
di antara keduanya, penundukan matahari 
dan langit kepada kuasa-Nya, menjadikan 
matahari dan bulan beredar dalam jalur yang 
sangat cermat dan akurat, penciptaan manusia 
pertama dan mengembangbiakkannya, pen¬ 
ciptaan delapan ekor binatang ternak yang ber¬ 
pasangan. Setiap bukti petunjuk, terkandung 
tiga bukti petunjuk lainnya, insya Allah akan 
kami jelaskan di sini. 

Tafsir dan Penjelasan 

1. Dalil Pertama, Alam Atas dan Bagian- 

Bagiannya 

Pertama, Allah SWT 

menciptakan alam atas berupa langit dan 
bumi dengan penciptaan yang berlandaskan 
kebenaran untuk berbagai tujuan mendasar, 
berbagai hikmah, dan kemaslahatan. Allah 
SWT tidak menciptakan keduanya secara batil 
dan sia-sia, namun dengan sistem yang luar 
biasa mengagumkan. Ini menjadi bukti atas 
wujud Allah Yang Mahakuasa, kemustahil¬ 
an Dia memiliki sekutu, pasangan, atau anak, 
karena Dia adalah Esa, Mahakuasa, Mahakaya 
tidak membutuhkan apa pun dari selain-Nya. 

Kedua, ^ ^ jii 

Allah SWT saling menutupkan pada siang dan 
malam, sehingga terangnya siang menghilang 
dan gelapnya malam hilang. Atau, Allah 
SWT menjadikan malam dan siang datang 
silih berganti dan saling membuntuti satu 
sama lain, setiap satunya pergi, yang lain 
menggantikannya dengan tepat, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat." (al-A'raaf: 54) 

"Dia memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam. Dan 
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Dia Maha Mengetahui segala isi hati." (al- 
Hadiid: 6) 

Ini menunjukkan bahwa bumi berbentuk 
bulat, karena makna adalah melilit 

sesuatu yang bulat. Dan, berputarnya bumi 
pada porosnya, karena silih bergantinya 
malam dan siang, terang dan gelap, tidak bisa 
terjadi tanpa ada perputaran. 

Ketiga, y Allah 

SWT menjadikan matahari dan bulan tunduk 
kepada titah-Nya untuk terbit dan terbenam 
demi kemanfaatan dan kemaslahatan para 
hamba. Masing-masing bergerak mengelilingi 
garis edarnya sampai akhir siklus putarannya 
dan sampai batas waktu yang telah ditetap¬ 
kan dalam ilmu Allah SWT, berakhirnya dunia 
dan datangnya Kiamat, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

“(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung 
seperti menggulung lembaran-lembaran kertas.” 

(al-Anbiyaa’: 104) 

Ayat 5 ini ditutup dengan kalimat yang 
menunjukkan pengukuhan atas kesempurnaan 
kuasa Ilahi disertai dengan dorongan memo¬ 
hon ampun, kata bermakna, 

ingatlah! Maksudnya, ingatlah, Pencipta alam 
atas berikut benda-bendanya yang berukuran 
raksasa adalah Mahaperkasa lagi Mahakuasa 
untuk membalas orang yang menentang-Nya, 
lagi Maha Pengampun Yang berkenan menutupi 
dosa-dosa hamba-Nya dengan ampunan, dan 
tiada yang serupa dengan-Nya. 

Kombinasi dua sifat; Al-Aziiz dan Al- 
Ghaffaar menunjukkan, meskipun Allah me¬ 
miliki keagungan, kemuliaan, kebesaran, dan 
kesempurnaan kuasa-Nya, Allah juga Maha Pe¬ 
ngampun, sangat agung rahmat-Nya, kemurah- 
an-Nya, dan kebaikan-Nya. Dia mengampuni 
orang yang mendurhakai-Nya jika ia mau 
bertobat dan kembali kepada-Nya. Informasi 


bahwa Dia Mahakuasa, tentu memunculkan 
rasa takut dan segan, oleh karenanya diikuti 
dengan informasi bahwa Dia juga Al-Ghaffaar, 
Maha Pengampun. Maha Pengampun berarti 
Dia juga Maha Penyayang, hal ini bukan berarti 
seorang hamba hanya mengandalkan rahmat 
tanpa usaha, tetapi yang harus dilakukan 
adalah harapan dan ampunan dengan cara 
menjalankan ibadah dengan ikhlas karena- 
Nya semata. 

Intinya, penutup ayat ini adalah dorongan 
untuk mengerjakan amal yang bisa menda¬ 
tangkan ampunan, setelah disebutkan kete¬ 
rangan yang memunculkan rasa takut yang 
mengharuskan bersikap hati-hati. 

Kemudian, Allah SWT menyambungnya 
dengan petunjuk lainnya. 

2. DalU Kedua, Alam Bawah danBaglan- 
Bagiannya 

** ^ r'" 

Pertama, ^ i J. Allah 

SWT menciptakan kalian dengan keragam¬ 
an ras, bahasa, dan warna dari satu orang, 
Adam a.s.. Kemudian, Allah SWT menjadikan 
pasangan Adam, yaitu Hawa' dari jenis yang 
sama dengannya."*^ Dari keduanya, Allah SWT 
mengembangbiakkan manusia menjadi banyak, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 
diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari ke¬ 
duanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak" (an-Nisaa': 1) 

Dalil petunjuk dari alam bawah ini me¬ 
muat tiga bukti petunjuk seperti yang bisa 
dilihat pada penjelasan di atas. Yang masyhur 
terkait dengan kata, [daripadanya], 


41 Ini adalah pendapat ar-Razi. 




maksudnya, Hawa diciptakan dari tulang 
rusuk Adam, namun Allah SWT tidak men- 
ciptakan seorang perempuan dari tulang 
rusuk laki-laki selain Hawa. 

KcdiiOf ^ 1 *.^ Allah SIA/T 

menetapkan, mendistribusikan, menciptakan, 
dan memberi kalian delapan hewan yang ber¬ 
pasangan dari binatang ternak; unta, lembu, 
kambing, dan domba, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"ada delapan hewan ternak yang ber¬ 
pasangan (empat pasang]; sepasang domba 
dan sepasang kambing." (al-An’aam: 143) 

"dan sepasang dari unta dan sepasang dari 
lembu" (Al-An'aam: 144) 

ICetigU/ -'a, ^ ui>- 

ouIbAllah SWT memulai pembuatan 
kalian dan membentuk kejadian kalian di 
dalam perut ibu kalian dalam beberapa fase 
penciptaan. Awalnya, kalian adalah nutfah, 
kemudian menjadi ‘alaqah (segumpal darah), 
kemudian mudhghah (segumpal daging), 
lalu terbentuklah tulang, kemudian setelah 
itu tulang-tulang tersebut ditutup dengan 
daging, urat, dan saraf, lalu ditiupkan ruh ke 
dalamnya, jadilah manusia sebagai makhluk 
dalam sebak-baik bentuk. 


Allah SWT Rabb Yang senantiasa memelihara 
kalian, segala sesuatu di dunia dan akhirat 
adalah kepunyaan-Nya secara mutlak. Yang 
Esa dan Tunggal Yang tiada llah kecuali Dia, 
tiada siapa pun yang menjadi sekutu dalam 
semua itu. Penyembahan hanyalah kepada- 
Nya semata. Lantas, bagaimana kalian bisa 
dipalingkan dari menyembah-Nya, padahal 
sudah terpampang jelas bukti-bukti bahwa 
Dia-lah semata Yang berhak untuk disembah? 
Atau, bagaimana kalian menyembah yang lain 
di samping Allah SWT, bagaimana akal kalian 
menerima hal itu? 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
bahwa buah manis ibadah kalian kepada-Nya 
adalah untuk kepentingan kalian sendiri, Allah 
SWT Mahakaya atas itu semua. ji)> 

^ jika kalian mengingkari Allah SWT 
setelah dipaparkan berbagai bukti petunjuk 
atas wujud-Nya, keesaan-Nya, dan kuasa- 
Nya, Allah SWT Mahakaya tidak sedikit pun 
butuh dari makhluk, sebagaimana firman-Nya 
tentang cerita Musa a.s., 

"Dan Musa berkata, 'Jika kamu dan orang 
yang ada di bumi semuanya mengingkari 
(nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah 
Mahakaya, Maha Terpuji.'" (Ibraahiim: 8) 


Fase penciptaan tersebut berlangsung di 
dalam tiga kegelapan lapisan; kegelapan perut, 
kegelapan rahim, dan kegelapan plasenta. 
Selaput, sebagaimana yang dikatakan oleh para 
pakar medis, adalah al-ghisyaa al manbaariy, 
al-kharbuun, dan al- ghisyaa al-lafaaif. 

A 5 rat ini, sebagaimana ayat sebelum¬ 
nya, ditutup dengan tujuan; beriman kepada 


Yang memperadakan, menciptakan, dan me- 

, > t f i ' .->■*• f' * t * * , 

numbuhkan, Jt» S» 

Yang telah menciptakan langit dan bumi 


berikut segala yang ada di antara keduanya 


serta Yang telah menciptakan manusia, Dia-lah 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan, 

^ 

liJJi ijiAij L» 

cy 


"Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya 
semua yang terdahulu dan yang kemudian 
dari kalian, bangsa manusia dan bangsa jin, 
seluruhnya menjadi sebejat orang yang paling 
bejat di antara kalian, niscaya itu tidak akan 
mengurangi sedikit pun dari kedaulatan-Ku." 
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3. Dalil Ketiga, Kuasa Allah SWT 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
sesuatu yang Dia perintahkan dan ridhai, 

serta yang Dia larang dan tidak ridhai, 

*' ■* • 

Allah S^^^T 

tidak menyukai kekufuran dan tidak me¬ 
merintahkannya, karena ia menjadi sarang 
kesesatan, penyimpangan, dan perendahan 
diri kepada sesembahan yang tidak bisa 
mendatangkan mudharat dan manfaat. Dan, 
kekufuran adalah sebab kesengsaraan di dunia 
dan akhirat. 

Jika kalian mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah SWT, Allah SWT meridhai, menyukai, dan 
menambahkan karunia-Nya kepada kalian. 
Sebab, Allah SWT adalah sumber kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. 

Kemudian, Allah SWT menginformasi¬ 
kan prinsip tanggung jawab individu di 
dunia dan akhirat yang merupakan salah 
satu kebanggaan Islam, hj'i} "J 

seseorang tidak memikul dosa, kesalahan, dan 
kejahatan orang lain, masing-masing dimintai 
pertanggungjawaban atas urusannya dan amal 
perbuatannya, baik maupun buruk. 

Ayat ini disebutkan dalam Al-Qur’an se¬ 
banyak lima kali. Di antara ayat yang memiliki 
kesepadanan. 


"Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya." [ath-Thuur: 21) 

"Setiap orang bertanggung Jawab atas apa 
yang telah dilakukannya." (al-Muddatstsir: 
38) 


Balasan adalah sesuai dengan perbuatan. 




kemudian, hanya kepada Tuhan kalian 
kembali pada hari Kiamat, Dia membeberkan 
semua perbuatan baik dan buruk kalian. 
Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala yang 
tersembunyi dan tertutup segala isi hati, tiada 
yang tersembunyi dari-Nya. 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Di antara bukti petunjuk atas wujud Allah 
SWT, keesaan-Nya, kesempurnaan kuasa- 
Nya, dan tidak membutuhkan pasangan 
dan anak adalah penciptaan langit dan 
bumi berikut segala yang ada di antara 
keduanya, silih bergantinya malam dan 
siang, penundukan matahari dan bulan 
bagi kemaslahatan hamba dan makhluk 
yang lain, penciptaan manusia baik me¬ 
nurut asal-usulnya maupun melalui sebab- 
sebab lahiriah, dan penciptaan delapan 
macam binatang ternak yang terdiri dari 
empat pasang, yaitu unta, sapi, kambing, 
dan domba. 

2. At-takwiir atau penutupan malam pada 
siang dan penutupan siang pada malam 
menunjukkan bentuk bulat bumi dan 
berputarnya bumi pada porosnya (rotasi 
bumi). 

3. Penundukan matahari dan bulan dengan 
terbit dan tenggelam adalah untuk ke¬ 
maslahatan para hamba. Beredarnya ma¬ 
tahari dan bulan pada jalur orbitnya sam¬ 
pai hari Kiamat, menunjukkan kesempur¬ 
naan kuasa Allah SWT, keakuratan sistem- 
Nya, dan perhatian-Nya pada seluruh ke¬ 
maslahatan hamba-Nya. 

4. Allah SWT menegaskan bahwa Dia Maha- 
kuat, Mahamenang, Maha Pengampun 
terhadap dosa-dosa makhluk-Nya dengan 
rahmat-Nya. Hal ini mengandung kom¬ 
binasi dua hal; tarhiib dan targhiib. Mak¬ 
sudnya, menciptakan rasa takut kepada 
Allah SWT, dan dorongan untuk memur¬ 
nikan ibadah dan ketaatan hanya untuk- 
Nya semata. 

5. Fase-fase penciptaan manusia berlangsung 
secara gradual; nutfah, 'alaqah, mudghah, 
tulang, daging yang membungkus tulang. 
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Proses pembentukan kejadian manusia 
berlangsung di dalam tiga kegelapan; ke¬ 
gelapan perut, kegelapan rahim, dan ke¬ 
gelapan plasenta. 

6. Allah SWT Yang telah menciptakan semua 

hal itu, Dia-lah Rabb kalian dan Pemelihara 
kalian. Dia-lah Penguasa Hakiki Yang Esa 
dan Tunggal, ^ 

Maka, bagaimana kalian bisa ber¬ 
paling dari menyembah-Nya dan memilih 
menyembah selain Dia? 

7. Jika seluruh manusia kufur, mereka tidak 
akan membuat Allah SWT rugi. Allah SWT 
Yang Mahakaya tidak butuh mereka sedikit 
pun. Namun, Allah SWT tidak meridhai 
kekufuran hamba-hamba-Nya dan tidak 
menyukai kekufuran mereka. Jika mereka 
bersyukur kepada-Nya, Dia senang dengan 
syukur itu dan memerintahkannya. Semua 
makhluk akan berujung kepada Tuhan 
mereka, lalu Dia mengabarkan semua 
amal baik dan buruk yang pernah mereka 
kerjakan. 

Ayat ini menunjukkan bahwa iradah 
tidakidentikdengan ridha. Iniadalah madz- 
hab Ahlus Sunnah. Terkadang, Allah SWT 
menghendaki sesuatu, tapi Dia tidak 
meridhai sesuatu itu. Allah SWT meng¬ 
hendaki penciptaan Iblis, namun Dia tidak 
meridhai Iblis. Ridha adalah tidak mencela 
dan tidak memprotes, dan itu bukanlah 
iradat. 

8. Di antara yang menjadi kebanggaan Islam 
dan prinsip terbesarnya yang mendasar 
adalah tanggung jawab personal, jJ 

Mj ij'j- Prinsip ini mendorong sese¬ 
orang untuk beramal, anti terhadap sikap 
berpangku tangan dan bermalas-malasan, 
membebaskan manusia dari konsep dosa 
warisan umat Nasrani, membuka pintu 
harapan dan optimisme bagi manusia 
untuk membangun jati dirinya, kemulia¬ 


annya, dan kehormatannya serta percaya 
pada diri sendiri tanpa terpengaruh 
oleh tindakan orang lain. Ini merupakan 
penghormatan Ilahi yang luar biasa bagi 
manusia. 

9. Ayat, J! menjadi petunjuk 

tentang penetapan ba’ts dan Kiamat. 
Sedangkan ayat, 

menunjukkan universalitas pengetahuan 
Allah SWT tentang segala sesuatu, baik 
secara global maupun parsial, baik yang 
besar maupun kecil, baik perbuatan 
maupun ucapan, serta apa yang men¬ 
dahului suatu perbuatan atau perkataan 
berupa niat, isi hati, azam, keinginan yang 
terbesit dan yang lainnya berupa fase- 
fase pembentukan suatu perbuatan dan 
perkataan. 


INKONSISTENSI ORANG-ORANG KAFIR DAN 
KONSISTENSI ORANG-ORANG MUKMIN 


Surah az-Zumar Ayat 8 - 9 


^ (3^ t» ^ 

5. 5 fef 0^ 

iii3 jA 0 ^' O j3\ 




"Dan apabila manusia ditimpa bencana, dia 
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan 
kembali (taat) kepada-Nya; tetapi apabila Dia 
memberikan nikmat kepadanya dia lupa (akan 
bencana) yang pernah dia berdoa kepada Allah 
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sebelum itu, dan diadakannya sekutu-sekutu bagi 
Allah untuk menyesatkan (manusia) darijalan-Nya. 
Katakanlah, ‘Bersenang-senanglah kamu dengan 
kekafiranmu itu untuk sementara waktu. Sungguh, 
kamu termasuk penghuni neraka.’ (Apakah kamu 
orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud 
dan berdiri, karena takut kepada (adzab) akhirat 
dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
‘Apakah sama orang-orang yang mengetahui de¬ 
ngan orang-orang yang tidak mengetahui?’ Sebe¬ 
narnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 
menerima pelajaran. ” (az-Zumar: 8-9) 

Q/raa'aat 

Ibnu Katsir dan Abu Amr mem¬ 
bacanya, Cy^). 

Nafi' Ibnu Katsir, dan Hamzah mem¬ 
bacanya, 

Traab 

'fi. Kata (mim tasydiid) 
dengan memasukkan kata (ft) yang bermakna 
(ji) dan hamzah istifhaam kepada kata (^) yang 
bermakna bukan istifhaamiyyah. Jadi, 
{(y) di sini adalah (^) isim maushuul, bukan 
((P') istifhaamiyyah. Karena kata (fi) sudah 
merupakan perangkat istifhaam, sehingga 
tidak bisa masuk kepada sesama istifhaam. 
Dalam kalimat ini terdapat bagian kalimat 
yang dibuang, asumsinya, {(f ff 
Isji ji). Ada yang membacanya ringan, mim 
dibaca tanpa tasydiid, dengan menjadikan 
hamzah istifhaam dengan makna dan di 
dalam kalimat ini juga terdapat bagian kalimat 
yang dibuang, asumsinya adalah, (jil' Iju 
ijji j» jys lis")? 

Atau, ada kemungkinan hamzah tersebut 
adalah hamzah nidaa', seperti yaa, sehingga 
asumsinya, (aSi jii (y G), yang 

diindikasikan oleh ayat sebelumnya, (y 


berkedudukan sebagai haal. 
Atau, permulaan kalimat baru yang berfungsi 
menjelaskan sebab kalimat sebelumnya. 

Balaaghah 

^ ji^ Ini adalah kata perintah yang 
bermaksud ancaman, seperti al-An’aam: 135, 
"berbuatlah menurut kedudukanmu." dan di 
ayat-ayat yang lain. 

tCT Ijii yt Di sini terdapat al-iijaaz 
(meringkas kata-kata) dengan membuang 
sebagian kata, (>ir 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

JJ maksud manusia di sini 
adalah manusia yang kafir. madharat. 

ia berdoa memohon-mohon kepada 
Tuhannya. ^4 sebagai orang yang kembali 

kepada-Nya. bermurah hati dengan 

memberinya nikmat, 4 jir U ia 
lupa atas mudharat yang pernah menimpa¬ 
nya dan dan memohon kepada Allah SWT 
agar menghilangkan mudharat tersebut, 
sekutu, ini merupakan jamak dari, 

sehingga ia menyesatkan dari jalan Islam. 
Ada yang membacanya, sehingga dirinya 
menjadi sesat. Kesesatan dan penyesatan di sini 
adalah akibat dari perbuatannya, bukan tujuan. 

bersenang-senanglah de¬ 
ngan kekafiranmu untuk sementara waktu, 
sisa umurmu. Ini adalah perintah ancaman, 
untuk memberikan kesan bahwa kekafiran 
tidak memiliki alasan, dan penegasan bahwa 
orang kafir tidak memiliki harapan untuk bisa 
bersenang-senang di akhirat. Oleh karena itu, 
hal ini dijelaskan alasannya, (y 

kamu termasuk penghuni neraka. Ini adalah 
permulaan kalimat baru sebagai bentuk mu- 
baalaghah. 
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4cJii)> taat dan khusyuk, <.uT^ di waktu- 
waktu malam. berdiri shalat. jj^)> 

takut terhadap adzab akhirat. 
mengharap rahmat Tuhannya, maksudnya 
surga-Nya. Dalam kalimat ini terdapat bagian 
yang dibuang, («^ ji yL (apakah 

orang yang seperti itu sama seperti orang yang 
durhaka dengan berbuat kekafiran atau bentuk- 
bentuk kedurhakaan lainnya). jijJi j> ji)> 
V i_^Kalimat ini bermaksud untuk 
menafikan kesamaan antara kedua golongan 
tersebut. Yakni, sebagaimana tidak sam^ antara 
orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui, demikian pula 
tidak sama orang-orang yang taat dan khusjmk 
beribadah dengan orang-orang yang durhaka. 

i, » * 

ingat orang-orang berakal. 

Sebab Turunnya Ayat 9 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar terkait dengan ayat, 

ia berkata, "Ayat ini turun terkait dengan 
Utsman bin Affan.” Ibnu Sa’d meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas, ia berkata, "Ayat ini turun 
terkait dengan Ammar bin Yasir." Juwaibir 
meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, ia 
berkata, "Ayat ini turun terkait dengan Abdullah 
bin Mas’ud, Ammar bin Yasir, dan Salim, budak 
Abu Hudzaifah." 

Persesuaian Ayat 

Setelah dijelaskan rusaknya aqidah orang- 
orang musyrik dalam menyembah berhala, 
penyembahan mereka kepada berhala-berhala 
tersebut tidak memiliki landasan dalil apa pun. 
Dan, telah dijelaskan bahwa Allah-lah yang 
wajib disembah, dan Dia tidak membutuhkan 
ibadah makhluk-Nya. Di sini, Allah SWT 
menjelaskan inkonsistensi orang-orang kafir, 
saat susah, mereka kembali kepada Allah 
SWT, namun saat senang, mereka melupakan 
Allah SWT. Hal ini diiringi dengan penjelasan 


keteguhan orang-orang Mukmin dalam ber¬ 
agama dan konsistensi mereka dalam meme¬ 
gang prinsip. Mereka tidak merujuk melainkan 
hanya kepada Allah SWT dan tidak bersandar 
melainkan kepada karunia-Nya. 

Tafsir dan Penjelasan 

<^« 1 ^ ^ bixt ^ jiJr, Jj ^ Oi Sii" ini adalah 
gambaran inkonsistensi orang-orang kafir. Apa¬ 
bila orang kafir mengalami suatu musibah, 
seperti sakit, miskin, terancam marabahaya, 
dan yang lainnya, ia memohon-mohon kepada 
Tuhannya, bertobat kepada Tuhannya, dan 
mengiba kepada Tuhannya agar kesusahan yang 
menderanya dihilangkan. Namun ketika Tuhan 
telah memberinya nikmat serta kondisinya su¬ 
dah membaik dan senang, ia lupa pernah me¬ 
mohon-mohon dan mengiba atau ia langsung 
melupakan Tuhannya, padahal sebelumnya ia 
berdoa kepada-Nya. 

la juga membuat sekutu bagi Allah SWT- 
seperti berhala atau yang lainnya, lalu me¬ 
nyembahnya. Akibatnya, ia menjadi sesat 
dan menyesatkan, menghalangi orang lain 
menauhidkan Allah SWT dan masuk Islam. 
Jalan Allah SWT dalam ayat ini maksudnya 
adalah Islam dan tauhid. Sedangkan, andaad 
di sini maksudnya adalah berhala, arca, dan 
berbagai sesembahan palsu lainnya. Huruf lam 

i * 

pada adalah laam al-'aaqibah (berfungsi 
makna akibat). 

Di antara ayat yang mengandung makna 
serupa dengan bagian awal ayat (ketika sedang 
butuh, ia berdoa memohon dan mengiba 
kepada Tuhan) adalah, 

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, 
niscaya hilang semua yang (biasa) kamu seru, 
kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling (dari-Nya). 
Dan manusia memang selalu ingkar (tidak 
bercukur)." (al-Israa': 67) 
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Sedangkan ayat yang mengandung makna 
serupa di bagian kedua (ketika dalam keadaan 
senang, ia lupa pernah berdoa dan mengiba) 
adalah, 

“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia 
berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, 
duduk, atau berdiri, tetapi setelah Kami 
hilangkan bahaya itu darinya, dia kembali (ke 
jalan yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah 
berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) 
bahaya yang telah menimpanya. Demikianlah 
dijadikan terasa indah bagi orang-orang yang 
melampaui batas apa yang mereka kerjakan." 
(Yuunus: 12) 

Sedangkan ayat yang mengandung makna 
serupa dengan bagian ketiga (membuat sekutu 
bagi Allah SWT) adalah, 

"Sungguh, manusia itu sangat ingkar, (tidak 
bersyukur) kepada Tuhannya." (al-‘Aadiyaat: 6) 

Karena itu, Allah SWT mengancam inkon¬ 
sistensi orang kafir, ^ iui ^ kyL ^ 

wahai Rasul, katakan kepada orang yang 
seperti itu dalam tipikal, perilaku, dan jalan 
nya, "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu 
sedikit saja, atau untuk sementara waktu 
sampai ajalmu. Kesenangan dunia hanyalah 
sebentar, sedangkan di akhirat kamu termasuk 
penghuni kekal neraka selama-lamanya. Dan, 
nasibmu pasti berujung ke neraka dalam waktu 
yang tidak lama lagi, sebagaimana firman-Nya, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Bersenang- 
senanglah kamu, karena sesungguhnya tempat 
kembalimu ke neraka.'" (Ibraahiim: 30) 

“Kami biarkan mereka bersenang-senang 
sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) 
ke dalam adzabyang keras." (Luqmaan: 24) 

Kemudian, Allah SWT menuturkan hal 
ihwal orang-orang Mukmin yang taat yang 
tidak pernah bersandar selain kepada Allah 

S^A^T, iua-u.. frijT . ~-i ii ^ 


apakah orang kafir seperti itu lebih baik 
keadaan dan nasibnya kelak atau orang yang 
beriman kepada Allah SWT, taat, khusyuk, 
shalat menghadap Allah SWT saat malam hari, 
kekhusyukannya senantiasa terjaga ketika 
sujud dan berdiri, ia takut pada akhirat dan 
senantiasa mengharap rahmat-Nya, sehingga 
ia mengombinasikan antara takut dan 
pengharapan, dan itulah ibadah sempurna 
yang karenanya seseorang memperoleh ke¬ 
beruntungan! Jawabannya jelas. 

Abu Hayyan mengatakan, ayat ini me¬ 
nunjukkan keutamaan qiyamul lail, dan ia 
lebih unggul dari qiyam atau shalat siang. 


apakah orang-orang yang berilmu sama 
seperti mereka yang bodoh? Hanya orang- 
orang berakal sehatlah yang bisa memetik 
pelajaran darinya dan menadaburinya, bukan 
orang-orang bodoh. Dan yang bisa mengetahui 
perbedaan di antara kedua tipe manusia di 
atas adalah orang yang berakal, bukan orang 
bodoh. 

Tidak sama kedua tipe tersebut; yang ber¬ 
ilmu dengan yang bodoh. Sebab, orang ber¬ 
ilmu mengetahui yang benar dan manhaj yang 
istiqamah, lalu mengikuti dan mengamalkan¬ 
nya. Sedangkan orang bodoh berlaku semba- 
rangan serta berjalan dalam kebingungan dan 
kesesatan. 

Maksud yang dikehendaki dari ayat ini 
(menafikan persamaan antara dua golongan 
menggunakan kalimat pertanyaan) adalah 
untuk mempertegas penafian persamaan an¬ 
tara dua golongan manusia sebelumnya; orang 
kafir yang inkonsisten dan memiliki perilaku 
kontradiktif dengan orang Mukmin yang taat 
dan khusyuk. Sebagaimana tidak sama antara 
orang berilmu dengan orang bodoh, tidak sama 
pula orang Mukmin dengan orang musyrik yang 
menyekutukan Allah SWT dan menyesatkan 
orang lain dari jalan Allah SWT. Orang pertama 
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berada di puncak tertinggi kebaikan dan ilmu, 
sedangkan yang kedua berada di titik nadir 
keburukan dan kebodohan. 

Abu Hayyan mengatakan, ayat ini me¬ 
nunjukkan bahwa kesempurnaan seseorang 
terdapat pada dua syarat tersebut; ilmu dan 
amal. Sebagaimana tidak sama antara orang 
yang tahu dan yang tidak tahu, demikian pula 
tidak sama antara orang taat dan orang durhaka. 
Maksud ilmu di sini adalah ilmu yang bisa 
mendatangkan makrifatullah (mengenal Allah 
SWT dengan sebenarnya) dan keselamatan dari 
murka-Nya. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan keberadaan 
dua posisi yang berlawanan; golongan orang- 
orang kafir dan orang-orang Mukmin. 

Orang kafir, ia bertipe inkonsisten. Ketika 
melihatnya sedang tertimpa bencana, seperti 
sakit, miskin, dan terancam keselamatannya, ia 
memohon iba kepada Allah, insaf, dan kembali 
kepada-Nya sebagai orang yang tunduk dan taat 
supaya bencana yang menimpanya dihilangkan. 
Ketika aman, selamat, dan mendapatkan afiat, 
serta berada dalam keadaan nyaman, tenteram, 
makmur, dan berkecukupan berkat karunia 
Allah SWT semata, ia lupa kepada Tuhannya 
yang sebelumn)^ ia memohon dengan beriba 
supaya mudharat }^ng menimpanya dihilangkan. 

Tidak hanya lupa, mengabaikan, dan men¬ 
campakkan Tuhannya, lebih jauh dari itu, ia 
menyekutukan sesuatu dengan-Nya dan men¬ 
jadikan berhala dan arca sebagai sekutu-Nya. 

Bahkan, ia tidak hanya menyesatkan diri¬ 
nya, namun juga menyesatkan orang lain 
dengan perbuatannya atau ucapannya, serta 
menyeru orang lain untuk mengikutinya dalam 
kesesatan, sehingga dosanya berlipat. 

Maka, sudah sepantasnya ia mendapatkan 
ancaman keras dan ultimatum tegas dengan 
membiarkannya bersenang-senang dengan 


kekafirannya untuk sementara waktu, karena 
nasibnya pasti berujung ke neraka. 

Adapun orang Mukmin, ia normal dan tidak 
melawan, konsisten dan tidak goyah, kukuh 
dalam agamanya dan tidak goyang, serta tetap 
pada satu komitmen untuk kukuh beriman 
kepada Allah SWT dan istiqamah menjalankan 
perintah-Nya. Jadi, ia tidak seperti si kafir yang 
telah dideskripsikan sebelumnya. 

la senantiasa shalat dengan khusyuk kepada 
Tuhannya di sebagian gelap malam ketika 
orang-orang yang lain sedang tidur, sementara 
dirinya bermunajat kepada Tuhannya dengan 
penuh ketakutan dan harapan. 

Kemudian, Allah SWT mempertegas per¬ 
bedaan antara orang Mukmin dan kafir de¬ 
ngan membuat perbandingan antara orang 
alim dan orang jahil. Sebagaimana tidak sama 
orang yang mengetahui dengan yang tidak 
mengetahui, demikian pula tidak sama orang 
yang taat dengan yang durhaka. Mereka yang 
mengetahui adalah yang memanfaatkan ilmu¬ 
nya dan mengamalkannya. Sedangkan yang 
tidak memanfaatkan ilmunya dan tidak meng¬ 
amalkannya, ia sama seperti orang 3 ^ng tidak 
tahu. Hal ini men)nratkan bahwa orang kafir, 
musyrik, atau durhaka adalah orang bodoh, 
sekalipun ia seorang ilmuwan yang menguasai 
ilmu-ilmu duniawi. Hanya orang-orang berakal 
dari orang-orang Mukmin sajalah yang bisa sadar 
dan insaf dengan perbandingan-perbandingan 
tersebut, serta memetik pelajaran darinya. 

Jika diamati, dalam deskripsi orang Mukmin 
di atas, kriteria yang disebutkan pertama adalah 
amal; ia taat, khus 3 nik, dan rajin beribadah 
malam, kemudian ditutup dengan penyebutan 
ilmu, V Hal ini 

menunjukkan bahwa kesempurnaan seseorang 
mengerucut pada dua syarat; amal dan ilmu. 
Amal adalah awalnya, dan ujungnya adalah ilmu. 

Kemudian, Allah SWT mengingatkan 
bahwa mendapatkan manfaat dari amal hanya 
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bisa digapai dengan menjalankan amal secara 
konsisten. Sebab, maknanya adalah se¬ 
seorang secara konsisten menjalankan amal- 
amal ketaatan yang menjadi kewajibannya. 

Ayat j* ji)> merupakan 
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catatan penting yang menegaskan tentang ke¬ 
utamaan ilmu dan ulama. 

Ayat<^s.-c)Sii ui^ menunjukkan bahwa 
mengetahui perbedaan antara ulama dan 
orang-orang bodoh hanya bisa dilakukan oleh 
orang-orang yang berakal. 

Dikatakan kepada seorang alim, "Kalian 
mengatakan bahwa ilmu adalah lebih utama 
dari harta. Namun kami melihat para ulama 
berkerumun di pintu-pintu raja, namun kami 
tidak melihat para raja berkerumun di pintu- 
pintu ulama." Si alim menjawab, fakta tersebut 
menunjukkan keutamaan ilmu, karena ulama 
mengetahui berbagai manfaat yang ada pada 
harta, makanya mereka mencarinya. Sedangkan 
orang-orang bodoh tidak mengetahui berbagai 
kemanfaatan yang ada pada ilmu, makanya 
mereka tidak memedulikannya.'*^ 


BERBAGAI NASIHAT BAGI ORANG-ORANG 
MUKMIN DALAM IBADAH, PAHALA BAGI 
MEREKA, DAN ANCAMAN BAGI PARA 
PAGANIS 


Surah az-Zumar Ayat 10 - 20 

j 

J» ^ ’dij 



“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai hamba- 
hamba-Ku yang beriman! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu. ‘ Bagi orang-orang yang berbuat baik di 
dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi 
Allah itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang disempurnakan pahalanya tanpa batas. 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku diperintahkan 
agar menyembah Allah dengan penuh ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku 
diperintahkan agar menjadi orang yang pertama- 
tama berserah diri.‘ Katakanlah, ‘Sesungguhnya 
aku takut akan adzab pada hari yang besar jika aku 
durhaka kepada Tuhanku.‘ Katakanlah, ‘Hanya 
Allah yang aku sembah dengan penuh ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku.‘ 
Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai 
orang-orang musyrik). Katakanlah, 'Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya 
pada hari Kiamat.’ Ingatlah! Yang demikian itu 
adalah kerugian yang nyata. Di atas mereka 
ada lapisan-lapisan dari api dan di bawahnya 
juga ada lapisan-lapisan yang disediakan bagi 
mereka. Demikianlah Allah mengancam hamba- 


42 Tafsir ar-Razi, 26/251. 
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hamba-Nya (dengan adzab itu). Wahai hamba- 
hamba-Ku, maka bertakwalah kepada-Ku. Dan 
orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) 
tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah, 
mereka pantas mendapat berita gembira; sebab itu 
sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba- 
hamba-Ku, (yaitu) mereka yang mendengarkan 
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang- 
orang yang mempunyai akal sehat. Maka apakah 
(engkau hendak mengubah nasib) orang-orang yang 
telah dipastikan mendapat adzab? Apakah engkau 
(Muhammad) akan menyelamatkan orang yang 
berada dalam api neraka? Tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhannya, mereka mendapat 
kamar-kamar (di surga), di atasnya terdapat pula 
kamar-kamar yang dibangun (bertingkat-tingkat), 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. (Itulah) 
janji Allah. Allah tidak akan memungkiri janji(- 
Nya).” (az-Zumar: 10-20) 

Qlraa’aat 

Nafi' membacanya (X>i ;^i). 

Nafi', Ibnu Katsir, dan Abu Amr 
membacanya (o>ui 

Vraab 

Kata adalab 
mubtada', sedangkan khabar-nya jaarr majruur 
sebelumnya, <^i^t herta'allug de¬ 
ngan jika yang dimaksud hasanatun 

adalah surga. Namun jika yang dimaksud 
adalah sesuatu yang diberikan kepada seorang 
hamba di dunia berupa hal-hal yang dianjurkan 
di dunia, maka herta'allug dengan 
Versi pertamalah yang lebih tepat, karena 
dunia bukanlah negeri tempat balasan. 

5 iii Lafzhul jalaalah, 

dibaca nashab sebagai maf'uul bihi 
Sedangkan dibaca nashab sebagai haal 

dari dhamiir atau ^ji^.Sedangkan 
adalah maf'uul bihi untuk 


ot Frasa, di 

sini adalah mashdar mu'awwal berkedudukan 
nashab sebagai badai dari maf’uul 
Asumsinya, (dan orang- 

orang yang menjauhi penyembahan thaghut). 

(tA Kata adalah rafa’ sebagai khabar 
dari mubtada' Sedangkan 

A' 

marfuu' dengan karena berstatus sebagai 
khabar mubtada'. 


Balaaghah 


dlji .li ^ ijLJ-t Di sini terdapat 
Jinaas isytiqaaq antara kata dan 


<^jit ^ J.) jilii ^ jib J. Ini adalah 
ungkapan sarkasme, yaitu menggunakan kata 
4jib)> untuk api yang membakar, karena kata 
tersebut asalnya berarti naungan. 

(^jyii 5eiii liiy Di sini sengaja 

digunakan isim zhaahir padahal cukup 

dengan dhamiir, karena di sini adalah 
orang-orang yang telah disebutkan sebelumnya, 
untuk menunjukkan prinsip mereka 
menjauhi thaghut serta membedakan antara 
yang hak dan yang bathil. 

penggunaan isim zhaahir di 
tempat dhamiir menunjukkan bahwa ia akan 
terjatuh ke dalam adzab. 


^ * t f' •' , , f' 

'-‘‘A c/p o' o' 

^ lyy Di antara kedua 

kalimat ini terdapat aTmuqaabalah, perban¬ 
dingan antara keadaan penduduk neraka dan 
penghuni surga. 


^ majaazmursal (metonimia), 

menyebutkan akibat (masuk neraka), namun 
yang dimaksudkan adalah sebab (kekafiran dan 
kesesatan), karena kesesatan menjadi sebab 
masuk neraka. 


Mufradaat Lughawlyyah 

f 

takutilah adzab-Nya dengan 
komitmen menaati-Nya. dii «o* 
orang-orang yang berbuat baik dengan taat di 
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dunia, bagi mereka adalah pahala yang baik di 
akhirat. Ada yang mengatakan, bagi mereka 
kebaikan di dunia, yaitu memperoleh kondisi 
sehat walafiat. bumi Allah SWT 

itu luas. Maka, barangsiapa susah menjalankan 
ketaatan di tempat tinggalnya, hendaklah ia 
hijrah ke tempat yang memungkinkan untuk 
menjalankan ketaatan, meninggalkan kemung¬ 
karan, dan meninggalkan berbaur dengan 
orang-orang kafir yang tidak kondusif, 

mereka yang sabar menjalankan 
ketaatan meski mengalami berbagai kesulitan, 
terpaksa meninggalkan kampung halaman, dan 
lain sebagainya demi menjalankan ketaatan, 
mereka mendapat ganjaran 
tanpa takaran dan tanpa timbangan. 

*] ijjji Jii jlpI o( o>t aku diperintahkan 
untuk menyembah Allah SWT dengan murni 
dari syirik dan riya, mengesakan-Nya. oV 

Jjt o/t menjadi orang Muslim pertama 
dari umat ini. «i!)> jika aku berdurhaka 

kepada Tuhanku dengan meninggalkan ke¬ 
ikhlasan, cenderung kepada syirik dan riya'. 

{.); karena begitu besarnya hal ihwal 
pada hari itu. i’ ulu hanya kepada 

Allah SWT aku memurnikan agama dari syirik. 
Ini adalah perintah kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk menginformasikan keikhlasan be¬ 
liau dan beliau menjadi orang yang ikhlas 
terhadap agama-Nya. Setelah diperintahkan 
untuk menginformasikan perintah beribadah 
dan ikhlas, takut atas hukuman atas pembang¬ 
kangan, tentu hal ini untuk memutus harapan 
orang-orang kafir. Oleh karenanya, berikutnya 
Allah SWT berfirman, 
sembahlah selain Allah SWT sebagai ancaman 
bagi orang-orang kafir. 

yang benar-benar merugi dalam 
kerugiannya.4(l«-i')> dengan kesesatan. 
dan merugikan keluarga mereka dengan pe¬ 
nyesatan. Bentuk kerugian tersebut adalah 
dengan menjadikan abadi di dalam neraka 


dan tidak akan bisa sampai ke surga. 
kerugian yang nyata dan jelas, 
lapisan-lapisan api. Jamak dari (jit). 
iui itulah adzab untuk 

menakuti hamba-hamba-Nya yang Mukmin 
supaya mereka bertakwa. Maksud, di 

sini adalah hamba-hamba Allah SWT yang 
Mukmin. Hal ini diindikasikan kalimat lan¬ 
jutannya, 

puncak kesesatan dan melampaui 
batas. Ini adalah mubaalaghah yang berakar 

, i 

dari kata, (OUikii). Ta' di sini berfungsi untuk 
memperkuat, seperti, (^^3) (yang luas rah¬ 
matnya), (yang luas kekuasaannya). 

Thaghut adalah segala hal yang disembah 
selain Allah SWT seperti berhala, arca, dan 
lain sebagainya. jl). badai isytimaal dari 
(c^>iJaJi). J! insaf dan kembalilah kepada 
Allah SWT. bagi mereka ada kabar 

gembira, surga dan pahala. 4 ^' 
mereka itulah orang-orang yang dibimbing 

4 * 

menuju agama-Nya.<^^i;i*y> mereka adalah 
orang-orang yang berakal. 

^(3 .iij ..^1 jaJi Kata 

maknanya adalah pasti dan positif. 
menyelamatkan. Hamzah istifhaam di sini 
berfungsi sebagai pertanyaan pengingkaran. Ini 
adalah kalimat syarat yang di'atho^an kepada 
kalimat yang dibuang dan keberadaannya di¬ 
indikasikan oleh konteks pembicaraan. Asum¬ 
sinya, (oAiJ cjli Ajip 

(apakah kamu yang menguasai urusan mereka, 
sehingga orang yang ketetapan adzabnya telah 
pasti, kamu dapat menyelamatkannya). Mak¬ 
sudnya, kamu tidak kuasa memberinya hidayah 
untuk menyelamatkannya dari neraka. 

0'^ orang-orang yang bertakwa ke¬ 
pada Tuhannya dengan menaati-Nya. 
jamak dari ((i>), kamar. ^ </>)> mengalir 

sungai-sungai dari bawah kamar-kamar 
tersebut. mashdar mu'akkid [maf’uul 
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muthlag), karena ayat, |U)> bermakna janji. 

iii v). Allah SWT tidak akan menyalahi 
janji, karena perbuatan menyalahi janji adalah 
kekurangan, dan kekurangan adalah mustahil 
bagi Allah SWT. 

Sebab Turunnya Ayat 17-18 

Juwaibir meriwayatkan dari Jabir Ibnu 
Abdillah, ia berkata, "Ketika turun al-Hijr: 44, 
{Jahannam itu memiliki tujuh pintu], ada se¬ 
orang dari Anshar menemui Rasulullph saw., 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku memiliki 
tujuh budak, untuk tiap-tiap dari ketujuh pintu 
tersebut, aku memerdekakan budakku." Lalu 
turunlah ayat, 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid 
bin Aslam, ayat, \^\ turun terkait 

dengan tiga orang ketika masa jahiliyah 
mengikrarkan, V! 4 'J)‘ yaitu Zaid bin Amr 
bin Nufail, Abu Dzarr al-Ghifari, dan Salman 
Al-Farisi. 

Persesuaian Ayat 

Setelah dijelaskan bahwa tidak sama 
antara orang yang mengetahui dan yang 
tidak mengetahui, Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya agar menasihati orang-orang ber¬ 
iman untuk bertakwa dan selalu dalam ke¬ 
taatan, memurnikan agama hanya untuk Allah 
SWT dalam beribadah hingga bersih dari 
segala syirik dan riya', serta waspada agar 
tidak menjadi orang yang merugi terhadap diri 
sendiri dan agar keluarga mereka tidak masuk 
neraka. Kemudian, Allah SWT menyebutkan 
ancaman dan ultimatum-Nya kepada para 
paganis penyembah berhala, diiringi dengan 
janji pahala bagi orang-orang yang menjauhi 
penyembahan berhala dan segala bentuk 
kesyirikan agar tercipta perpaduan antara janji 
dan ancaman, takut dan harapan, sebagaimana 
yang sudah menjadi ciri khas Al-Qur'an. 


Tafsir dan Penjelasan 

ipT U wahai Rasul, 

katakanlah, "Wahai hamba-hamba Allah SWT 
yang beriman kepada-Nya serta mengikrarkan 
Allah SWT sebagai Rabb dan Islam sebagai 
agama, takutlah kepada adzab Tuhan kalian 
dengan mengikuti segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, konsisten untuk 
taat dan bertakwa kepada-Nya." 

Sebab perintah tersebut, ^ 
dlji orang yang berbuat kebaikan 
dalam kehidupan dunia, ia akan memperoleh 
kebaikannya berupa kondisi sehat walafiat, 
kemenangan, kejayaan, dan kekuasaan. Serta 
akan memperoleh kebaikan di akhirat berupa 
surga, penghargaan dan pahala yang baik dan 
melimpah. Penggunaan kata, 4^^)* dalam 
bentuk nakirah menunjukkan keagungan ke¬ 
baikan tersebut atas kesempurnaannya. 

Kemudian, Allah SWT menyuruh mereka 
untuk berhijrah agar bisa menjalankan ke¬ 
takwaan dan ketaatan, apabila 

kalian tidak leluasa menjalankan ketakwaan di 
suatu negeri, berhijrahlah ke tempat yang bisa 
memberi kalian keleluasaan untuk menjalankan 
ketaatan kepada Allah SWT, melaksanakan 
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Ber¬ 
juanglah, jauhilah berhala-berhala dan lubang- 
lubang kekafiran, meneladani langkah para nabi 
dan orang-orang saleh, sebagaimana firman 
Allah, 

"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga 
kamu dapat berhijrah (berpindah-pindah) di 
bumi itu?" (an-Nisaa': 97) 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan pa¬ 
hala atas hijrah dan kesabaran mereka me¬ 
ninggalkan tanah kelahiran, (3^ 

<^^ 1 .:.:^ Jju Allah SWT akan mengaruniai pahala 
di atas kesabaran mereka meninggalkan kam¬ 
pung halaman tanpa batas (maksudnya, tanpa 
takaran dan timbangan), dan tiada seorang 
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pun yang mampu menghitung, menjumlahkan, 
dan menghinggakannya. 

Ini menjadi petunjuk bahwa iman dengan 
hati dan mendeklarasikan Islam tanpa takwa, 
menjalankan segala perintah, dan menjauhi 
segala larangan-Nya belumlah cukup. 

Selain perintah takwa, Allah SWT mem¬ 
pertegas perintah ikhlas dalam ibadah dan 
ketaatan, ^ ^ku 

diperintahkan untuk mengikhlaskan ibadah 
hanya untuk Allah SWT semata dengan 
keikhlasan yang bersih dari syirik, riya', dan lain 
sebagainya. Meskipun ayat ini adalah perintah 
untuk Rasulullah saw, ayat ini merupakan 
kecaman atas perilaku paganisme. Ini seperti 
peribahasa, l; (mencela se¬ 

seorang, tetapi perkataan itu ditujukan kepada 
orang lain, penerj.]. 

jjt jSf aku diperintahkan 
menjadi orang muslim pertama dari umat ini 
dalam menentang agama leluhur yang paganis 
dan mengesakan Allah SWT, menjadi orang 
yang pertama tunduk kepada Allah SWT dari 
generasi kaum yang ada. Sebab, beliau adalah 
orang pertama yang menentang para paganis. 

Jiji- 1^3 ji oUf katakan¬ 
lah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, 
penyembah berhala, "Aku takut atas adzab 
pada hari yang sangat mengerikan, hari Kiamat, 
jika aku durhaka terhadap Tuhanku dengan ti¬ 
dak mengikhlaskan ibadah dan penyembahan 
hanya untuk-Nya, tidak menauhidkan-Nya, me¬ 
ninggalkan dakwah anti kes 3 drikan, dan me¬ 
nyesatkan ahli kesyirikan." 

Ini merupakan sindiran terhadap orang- 
orang musyrik. 

Kemudian, Allah SWT mempertegas pe¬ 
rintah ikhlas dalam ketaatan untuk menun¬ 
jukkan bahwa beliau hanya menyembah Allah 
SWT semata dan menancapkan makna ter¬ 
sebut dalam pikiran, 3 uiii wahai 

Rasul, katakan kepada orang-orang mus 5 n'ik 


itu sekali lagi, "Tuhanku memerintahkanku 
agar hanya menyembah-Nya semata tanpa 
menyekutukan-Nya,'*^ memerintahkanku su¬ 
paya penghambaanku murni hanya untuk- 
Nya tanpa ada syirik, riya', dan yang lainnya. 
Aku tidak menyembah selain Dia, baik secara 
independen maupun di samping Dia." 

Allah SWT kemudian mengancam dan 
mengultimatum mereka, ^ Ajji ^ It . i . 
sembahlah apa saja yang ingin kalian sembah 
selain Allah SWT, seperti berhala, arca, dan 
yang lainnya. Sebab, kalian pasti dibalas 
sesuai perbuatan kalian. Ini adalah perintah 
bermakna ancaman, intimidasi, cercaan, dan 
berlepas diri dari mereka. 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
nasib mereka pada hari Kiamat, yaitu me¬ 
rugi, Vt I» I » ♦■ '-«i t 

^ iUi wahai Rasul, katakan kepada 
mereka, orang yang benar-benar merugi 
adalah mereka yang mendatangkan kerugian 
kepada diri mereka sendiri dengan; kesesatan, 
syirik, dan maksiat. Dan, yang mendatangkan 
kerugian kepada keluarga mereka dengan 
mengajak keluarganya pada kesesatan dan 
menjerumuskannya ke dalam adzab yang 
abadi pada hari Kiamat. Ini adalah kerugian 
yang nyata dan jelas. Tidak ada kerugian yang 
lebih besar darinya, karena sudah tidak ada 
lagi celah untuk mengganti kerugian tersebut. 

Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsi¬ 
kan keadaan mereka di dalam neraka untuk 
menjelaskan macam kerugian tersebut, 

^ j/, jii J. bagi mereka ada 
lapisan-lapisan api yang bertumpuk-tumpuk 
yang berkobar-kobar membakar mereka. 
Lapisan-lapisan api itu berada di atas dan 
bawah mereka. Artinya, api neraka melingkupi 


43 Penyebutan maf'uul bihi yang didahulukan atas fl'ilnya, 
adalah untuk restriksi. Maksudnya, hanya Allah 
SWT semata Yang kusembah dan aku tidak menyembah 
selain-N}fa. 
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mereka dari seluruh penjuru, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Bagi mereka tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang za//m." (al-A'raaf: 41) 

"Pada hari (ketika) adzab menutup mereka 
dari atas dan dari bawah kaki mereka dan 
(Allah) berkata (kepada mereka), 'Rasakanlah 
(balasan dari) apa yang telah kamu kerjakan!"’ 

(al-'Ankabuut: 55) 

Api yang ada di bawah mereka juga disebut 

f 

(jUi) (secara harfiah berarti naungan), karena 
saat itu api menjadi atap bagi penduduk neraka. 
Setiap lapisan neraka, terdapat penghuni dari 
kalangan orang-orang kafir. 

U adzab keras 

yang diinformasikan Allah SWT secara pasti 
dan akan terjadi adalah untuk menakuti 
hamba-hamba-Nya supaya mereka mengekang 
maksiat, dosa, dan keharaman. Wahai hamba- 
Ku takutlah kalian terhadap pembalasan-Ku 
dan hukuman-Ku. Peringatan ini merupakan 
nikmat agung yang bersumber dari rahmat 
dan karunia Allah SWT, sehingga manusia tidak 
terkejut dengan adanya adzab tersebut. Sebab, 

jii' >'l (barangsiapa telah diperingatkan, 
maka sudah tidak bisa disalahkan,). 

Setelah memaparkan ancaman terhadap 
penyembah berhala, Allah SWT memaparkan 
janji pahala-Nya bagi mereka yang menjauhi 
penyembahan berhala, ji 

^ iii Ji ijJuFj orang-orang yang menjauh¬ 
kan diri dari penyembahan berhala dan se¬ 
tan, menerima sepenuhnya menyembah Allah 
SWT semata dengan berpaling dari selain- 
Nya, mereka mendapatkan berita gembira 
yang agung dengan memperoleh pahala yang 
melimpah, yaitu surga. Baik melalui lisan 
para rasul, atau ketika meninggal dunia. 


atau ketika ba’ts. Kabar gembira ini bersifat 
umum, mencakup kepada orang yang ayat ini 
turun berkenaan dengan dirinya dan setiap 
orang yang menjauhi paganisme. Sebab yang 
diperhitungkan adalah keumuman redaksi, 
bukan kekhususan sebab. Ayat ini seperti ayat, 

"Bagi mereka berita gembira di dalam ke¬ 
hidupan di dunia dan di akhirat" (Yuunus: 64) 

bisa untuk satu dan jamak, dan 
mencakup penyembahan kepada berhala dan 
setan. Sebab, setanlah yang menyuruh mereka 
menyembah berhala dan menjadikannya tam¬ 
pak baik. Dan, thaghut adalah penyebab ke¬ 
kafiran dan kedurhakaan. 

ijUt >3^ wahai 

Rasul, sampaikanlah kabar gembira kepada 
hamba-hamba-Ku yang beriman yang menjauhi 
penyembahan thaghut, yang mendengarkan ke¬ 
benaran Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, me¬ 
reka yang memahami lalu mengikuti perintah 
dengan sebaik-baiknya dan mengerjakannya 
sesuai yang terkandung di dalamnya dengan 
surga. Sebagaimana firman Allah SWT kepada 
Musa a.s.. 


"Berpegangteguhlah kepadanya dan su¬ 
ruhlah kaummu berpegang kepadanya dengan 
sebaik-baiknya." (al-A'raaf: 145) 


Ini adalah pujian bagi mereka yang cermat 
dalam memahami agama dan membedakan 
antara yang baik dan yang lebih baik, yang 
utama dan yang lebih utama. 


• A ^ ^ ^ ^ i & r ^ ^ 

iui mereka 


yang memiliki sifat tersebut adalah orang- 
orang yang diberi taufik oleh Allah SWT kepada 
kebenaran di dunia dan akhirat, berakal sehat, 
dan memiliki fitrah yang lurus. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan orang- 
orang yang menjadi kebalikan dari mereka, 

^ apakah kamu yang 


44 Ada versi qira'at yang membaca, 
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menguasai urusan manusia, sehingga orang 
yang pasti berlaku ketetapan adzab baginya 
karena penolakan dan kesombongannya dapat 
kamu selamatkan dari neraka? Artinya, kamu 
tidak memiliki kuasa untuk memberinya hi¬ 
dayah, sehingga dapat menyelamatkannya dari 
adzab neraka. Ayat ini merupakan penenteram 
bagi Rasulullah saw., karena beliau sangat ingin 
kaumnya beriman. Lalu Allah SWT memberi- 
tahu beliau bahwa bagi orang yang termasuk 
dalam golongan kesesatan dan kesengsaraan, 
kamu tidak akan mampu memberinya hidayah. 

Kemudian, Allah SWT kembali meng¬ 
informasikan balasan bagi orang-orang ber¬ 
takwa yang beruntung untuk semakin me¬ 
motivasi kesadaran untuk bertakwa, 


iiil apj a' 

iiii Jiii: i tetapi orang-orang yang takut 
atas adzab Tuhan mereka dengan menunaikan 
hal-hal yang diwajibkan-Nya dan menjauhi 
maksiat terhadap-Nya, bagi mereka istana- 
istana kukuh di dalam surga. Istana-istana itu 
adalah istana yang sangat megah, tinggi, dan 
memiliki lantai-lantai bertingkat yang indah. 
Sebab, surga terdiri dari (tingkatan- 

tingkatan ke atas}, sedangkan neraka terdiri 
dari (tingkatan-tingkatan ke bawah}. Di 
dalam surga mengalir sungai-sungai air tawar 
segar dari bawah istana-istana tersebut. Hal ini 
memberikan gambaran keindahan sempurna 
pada istana-istana tersebut. Kemudian, Allah 
SWT mempertegas baiknya balasan tersebut 
dengan menginformasikan bahwa itu semua 
adalah janji Allah SWT kepada orang-orang 
Muttaqin Mukminin. Dan, janji Allah SWT 
adalah pasti, tidak akan diingkari dan disalahi. 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT memerintahkan kaum Muk¬ 
minin agar memadukan antara iman dan 


takwa; melaksanakan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan. Hal ini men¬ 
unjukkan bahwa iman belaka belumlah 
cukup, sebagaimana menunjukkan bahwa 
eksistensi iman masih ada ketika seseorang 
berbuat maksiat. 

2. Takwa memiliki beberapa faedah agung; 
memperoleh kebaikan di dunia seperti 
sehat walafiat, pertolongan, kemenangan, 
kejayaan, kehormatan, dan kecukupan, 
serta kebaikan di akhirat berupa pahala 
yang melimpah dan anugerah yang banyak 
nan abadi. 

3. Tidak ada dalih bagi orang-orang yang 
teledor dalam berbuat baik dan taat. Jika 
seseorang tidak bisa leluasa menjalankan 
ketaatan kepada Allah SWT di suatu negeri, 
ia harus hijrah ke negeri lain yang bisa 
leluasa menjalankan ketaatan dan ibadah, 
mencontoh langkah para nabi dan orang- 
orang saleh yang berhijrah meninggalkan 
negeri mereka ke negeri yang lain. Supaya 
kebaikan dan ketaatan mereka bisa se¬ 
makin meningkat dan bertambah. 

Maksud adalah dorong¬ 

an untuk hijrah dari Mekah, hukumnya 
wajib pada masa awal Islam, serta sabar 
meninggalkan tanah kelahiran. 

4. Sabar di sini maksudnya adalah rela me¬ 
ninggalkan kampung halaman dan keluarga, 
menghadapi berbagai kesulitan dan pen¬ 
deritaan dalam menjalankan ketaatan ke¬ 
pada Allah SWT. Pahala sabar adalah tak 
terbatas dan tak terhingga. Setiap orang 
yang rela menjalani sesuatu yang sedang 
menimpanya dan meninggalkan hal-hal 
yang dilarang, pahalanya tak terbatas. Ini 
mirip dengan pahala puasa seperti yang 
dijelaskan Rasulullah saw. dalam hadits 
qudsi. 
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"Puasa itu untuk-Ku dan Aku akan 
membalasnya (dan hanya Aku Yang tahu 
besaran balasannya)” 


Diriwayatkan dari Al-Husain r.a., 
ia berkata, "Aku mendengar kakekku, 
Rasulullah saw., bersabda. 


^ ^ ^ J ✓ 

Xp1 ^ 

^ 01 l; Jil ^ 

jU >Li; (U ^,^1. c^^U' 

%■ J? «l^ 

Sy. -u^ 

^ ^ ^ y' 


“Tunaikanlah amal-amal fardhu, niscaya 
kamu menjadi salah satu manusia yang paling 
besar penghambaannya. Peliharalah sikap 
qana’ah, niscaya kamu termasuk orang yang 
paling kaya. Wahai anakku, sesungguhnya 
di dalam surga terdapat sebuah pohon yang 
diberi nama Al-Balwaa. Orang-orang yang 
mengalami bala' didatangkan, lalu tidak ada 
neraca amal yang didirikan untuk mereka 
dan tidak ada buku catatan amal yang dibuka 
untuk mereka, tapi mereka dilimpahi pahala 
dengan sebenar-benarnya kelimpahan.” Ke- 
mudian Rasulullah saw. membaca ayat, li'f 

jji, JjyjlJlJl i3>i* 


An-Nuhhas mengatakan, lafal (>U) 
(orang yang sabar) adalah pujian bagi orang 
yang sabar dalam menjauhi kemaksiatan, 
jika yang kamu inginkan adalah sabar atas 
musibah, kamu ucapkan, (lis" Ji- 

Dan, ganjaran atas kesabaran adalah 
menurut janji Allah SWT, bukan menurut 
yang berhak didapatkan. 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT meme¬ 
rintahkan Rasul-Nya agar memurnikan 
ibadah, penyembahan, dan ketaatan hanya 


untuk Allah SWT semata tanpa menye¬ 
kutukannya, tanpa sedikit pun terkeruhkan 
oleh syirik, riya', atau yang lainnya. Untuk 
mempertegas, Allah SWT memerintahkan 
sebanyak dua kali. Perintah ini ditujukan 
kepada umat Rasulullah saw., karena pe¬ 
rintah untuk beliau merupakan perintah 
untuk umat beliau. Awalnya, perintah ter¬ 
sebut adalah untuk pengajaran dan bim¬ 
bingan sekaligus beliau dijadikan sebagai 
teladan bagi kaumnya. 

Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya 
agar menjadi Muslim pertama dari umat 
ini, dan itu benar-benar terjadi. Beliau 
adalah orang pertama yang menentang 
agama leluhur beliau, menghancurkan 
berhala-berhala, berserah diri kepada 
Allah SWT dan beriman kepada-Nya serta 
mendakwahkan hal itu. 

Beliau juga diperintahkan agar takut 
akan adzab hari Kiamat. 

Perintah-perintah tersebut adalah 
sindiran bagi orang-orang musyrik, na¬ 
mun pengajaran dan bimbingan bagi kaum 
Mukminin. 

6. Ayat bukanlah pem- 

bolehan, izin, dan konfirmasi penyem¬ 
bahan mereka kepada berhala, namun ini 
adalah perintah ancaman, kecaman, dan 
ultimatum, seperti perintah pada surah, 

"Lakukan apa yang kamu kehendaki..." 

(Fushshilat: 40) 

"Berbuatlah menurut kedudukanmu..." 

(al-An'aam: 135) 

7. Kerugian terbesar yang tidak tergantikan 
bagi orang-orang musyrik dan orang- 
orang kafir adalah kerugian terhadap diri 
sendiri dan keluarga pada hari Kiamat, 
disebabkan kesesatan mereka dari agama 
yang hak dan penyesatan mereka terhadap 
para pengikut dari agama Allah SWT. 
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Abdullah bin Abbas mengatakan, Allah 
SWT menciptakan setiap orang untuknya 
istri di surga. Jika ia masuk neraka, ia rugi 
terhadap diri sendiri dan keluarganya 
(istrinya itu). Dan barang siapa melaksa¬ 
nakan ketaatan kepada Allah SWT, ia akan 
memasuki rumah (di surga, ed.) bersama 
keluarganya, kecuali orang-orang yang di¬ 
tetapkan Allah tidak mendapatkannya. Ini 
seperti firman-Nya dalam surah, 

"Mereka itulah orang yang akan me¬ 
warisi." (al-Mu'minuun: 10) 

8. Orang-orang kafir mendapatkan adzab 
yang melingkupi dari seluruh penjuru 
Jahannam pada hari Kiamat, dan itu adalah 
adzab yang sangat keras. Oleh karenanya, 
Allah SWT menakuti hamba-hamba-Nya 
yang Mukmin dan para kekasih-Nya yang 
bertakwa. Maka, wahai para kekasih Allah 
SWT, bertakwalah kepada Allah SWT 
Tuhan kalian dan peliharalah diri kalian 
dari adzab tersebut dengan memurnikan 
tauhid dan ketaatan. 

Ini sekaligus ancaman yang sangat ke¬ 
ras bagi para paganis penyembah berhala. 

9. Allah SWT menjanjikan surga bagi orang- 
orang Mukmin yang menjauhi penyem¬ 
bahan berhala dan setan yang menjadikan 
penyembahan tersebut seolah-olah baik. 
Orang-orang Mukmin adalah orang-orang 
yang kembali kepada Allah SWT, totalitas 
dalam beribadah dan menaati-N}^. 

Orang-orang Mukminlah yang meman¬ 
faatkan dengan menggunakan akal mereka, 
membedakan antara yang hak dan bathil, 
dan antara yang baik dan buruk. Maka, 
mereka memahami perintah-perintah Allah 
SWT serta mengikuti Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-N)^. 


10. Hidayah sepenuhnya berada dalam geng¬ 
gaman Allah SWT. Oleh karenan)^, Allah 
SWT menenteramkan Rasul-N 5 ia dengan 
berfirman kepada beliau, "Bisakah kamu 
menyelamatkan orang yang telah dite¬ 
tapkan adzab bagi dirinya dari neraka?" 

Perlu diperhatikan, hidayah dan ke- 
sesatan adalah bagian dari ciptaan Allah 
SWT dan Dia-lah Yang memperadakannya, 
sebagaimana seluruh amal perbuatan 
manusia. Sedangkan hamba adalah yang 
melakukan, memilih, dan mengusahakan¬ 
nya atas kesadaran dan kemauan sendiri. 
Allah SWT berfirman, 

“Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah, maka dialah yang mendapat pe¬ 
tunjuk; dan barangsiapa disesatkan-Nya, 
maka engkau tidak akan mendapatkan 
seorang penolong yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya." (al-Kahfi: 17) 

11. Ketika Allah SWT menjelaskan bahwa 
orang-orang kafir memperoleh berlapis- 
lapis api dari atas dan bawah mereka, Allah 
SWT menjelaskan bahwa orang-orang yang 
bertakwa memperoleh istana-istana yang 
bertingkat-tingkat. Sebab, surga terdiri dari 
ad-darajaad (tingkatan-tingkatan ke atas), 
sedangkan neraka terdiri dari ad-darakaat 
(tihgkatan-tingkatan ke bawah). 

Surga dihiasi keindahan yang paling 
megah. Di bawah istana-istana surga me¬ 
ngalir sungai-sungai. Artinya, surga di¬ 
lengkapi dengan segala bentuk kenya¬ 
manan. Allah SWT menjanjikannya bagi 
hamba-hamba-Nya yang bertakwa dengan 
janji pasti tanpa diragukan sedikit pun, 
sebagaimana Allah SWT juga mengancam 
orang-orang kafir dengan neraka dengan 
ancaman yang pasti terlaksana. Allah SWT 
tidak pernah menyalahi janji yang Dia 
janjikan kepada kedua golongan tersebut. 
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Surah az-Zumar Ayat 21 


"Apakah engkau tidak memerhatikan, bahwa 
Allah menurunkan air dari langit, lalu diaturnya 
menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian 
dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman 
yang bermacam-macam warnanya, kemudian 
menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning- 
kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur ber¬ 
derai-derai. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mem¬ 
punyai akal sehat.” (az-Zumar: 21) 


Vraab 

fi'il mudhaari' yang 
dibaca marfuu'. Ada yang membacanya nashab, 
namun ini lemah. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4 >'} tidakkah kamu tahu. tiiDi air 
hujan dari awan. ^ lalu Allah 

SWT memasukkan air itu sebagai sumber 
mata air dan tempat sumber mata air. 
adalah jamak dari (£^), sumber mata air. 
beragam jenis dan spesies. mengering. 

kamu melihatnya menguning se¬ 
telah hijau dan segar misalnya. lapuk 

dan remuk. peringatan bahwa pasti 

ada Sang Pencipta Yang Mahabijaksana Yang 
mengelola dan memprogram semua itu. 

orang-orang yang berakal. Hanya 
mereka 3 ^ng bisa memetik pelajaran dari itu 
semua untuk menunjukkan keesaan dan kuasa 
Allah SWT. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT mendeskripsikan akhirat 
dengan berbagai gambaran yang dapat mem¬ 
bangkitkan kesadaran untuk senang kepada 
akhirat dan menaati-Nya, di ayat ini Allah SWT 
mendeskripsikan dunia dengan gambaran yang 
memunculkan rasa tidak tertarik kepada dunia, 
usia dunia yang pendek dan cepat sirna. Akhirat 
dideskripsikan terlebih dahulu karena yang 
menjadi maksud adalah agar tertarik kepada 
akhirat, sedangkan kepada dunia, meskipun 
menjadi maksud, namun tidak menjadi esensi. 

Tafsir dan Penjelasan 

Wahai Rasul dan kalian semua, tidakkah 
kalian saksikan bahwa Allah SWT menurunkan 
air hujan dari awan, lalu air itu diresapkan ke 
dalam bumi dan mengendap di dalamnya. Dari 
air hujan yang meresap ke dalam bumi, Allah SWT 
mengeluarkan mata air yang memancarkan. 
Dengan air tersebut, bumi disirami dan Allah 
SWT menumbuhkan tanaman beragam jenis 
dan varietas, seperti gandum, barley, sayur- 
sayuran, dan lain sebagainya, serta beragam 
warna, seperti kuning, hijau, putih, merah, dan 
berbagai warna indah lainnya. 

Kemudian tumbuhan itu layu dan me¬ 
ngering, kamu lihat tanaman itu menguning 
setelah hijau dan segar. Setelah itu, rusak dan 
remuk. Pada semua yang telah disebutkan itu, 
berupa penurunan hujan dan penumbuhan 
tanaman dengan air hujan terdapat pelajaran 
yang bisa dipetik oleh orang-orang berakal 
sehat, serta peringatan yang menegaskan 
hikmah dan kuasa Yang melakukan semua itu. 

Orang-orang yang berakal tersebut me¬ 
ngetahui bahwa keadaan kehidupan dunia 
sama seperti keadaan tanaman tersebut, sama- 
sama cepat hilang, sirna dan habis, lenyapnya 
keindahannya, dan tidak ada keraguan pada 
diri mereka bahwa Allah SWT kuasa untuk 
melakukan ba'ts dan hasyr. 
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Di antara ayat yang mengandung padanan 
serupa adalah, 

“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) 
perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat 
air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, 
sehingga menyuburkan tumbuh-tumbuhan di 
bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi 
kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu." (al-Kahf: 45) 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat ini menunjukkan bahwa kuasa Allah 
SWT untuk menghidupkan kembali makhluk 
serta menjelaskan perbedaan antara orang 
Mukmin dan orang kafir. Allah SWT kuasa 
menghidupkan kembali makhluk, sebagaimana 
Dia kuasa menurunkan air dari langit, yakni air 
hujan dari awan. 

Ayat ini membangkitkan ketertarikan 
kepada akhirat karena kekekalannya, sekaligus 
meredam ketertarikan kepada dunia, karena 
ia sementara, fana, cepat sirna, dan berakhir. 

Dunia yang fana ini, kesenangannya pasti 
hilang dan keindahannya segera memudar. 
Selain itu, karakteristik dunia adalah terus 
berubah, tidak tetap pada satu keadaan. Dan, 
berakhirnya dunia adalah hal yang pasti, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa, 
tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesar¬ 
an dan kemuliaan tetap kekal." (ar-Rahmaan: 
26-27) 

“Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah." 

(al-Qashash: 88) 

Kesimpulannya, ayat ini merupakan per¬ 
umpamaan keadaan dunia. Dengan ayat ini, 
orang yang berakal sehat, berpandangan jauh, 
mendalam pemikiran dan perenungannya, me¬ 
lihat masa depan yang pasti dengan pandangan 
yang sadar, waspada, bersiap-siap, dan berbuat. 


HIDAYAH KEPADA ISLAM 


Surah az-Zumar Ayat 22 - 26 





"Maka apakah orang-orang yang dibukakan 
hatinya oleh Allah untuk (menerima) agama Islam 
lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 
dengan orang yang hatinya membatu)? Maka 
celakalah mereka yang hatinya telah membatu 
untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam ke- 
sesatan yang nyata. Allah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an 
yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak 
seorang pun yang dapat memberi petunjuk. Maka 
apakah orang-orang yang melindungi wajahnya 
menghindari adzab yang buruk pada hari Kiamat 
(sama dengan orang mukmin yang tidak kena 
adzab)? Dan dikatakan kepada orang-orang yang 
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zalim, 'Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah 
kamu kerjakan’Orang-orang yang sebelum mereka 
telah mendustakan (rasul-rasul), maka datanglah 
kepada mereka adzab dari arah yang tidak mereka 
sangka. Maka Allah menimpakan kepada mereka 
kehinaan pada kehidupan dunia. Dan sungguh, 
adzab akhirat lebih besar, kalau (saja) mereka 
mengetahui.” (az-Zumar: 22-26) 

Qlraa’aat 

Al-Kisa'i membacanya dengan meng- 
isymaamkin kasrah pada qaf dengan dfiammah. 
Sedangkan imam yang lainnya membaca de¬ 
ngan kasrah murni. 


Mufradaat Lughawlyyah 

membuka, melapangkan. Maksud¬ 
nya, Allah SWT menciptakannya dengan kecen¬ 
derungan yang sangat kuat untuk menerima 
Islam. hatinya, sehingga ia memperoleh 
hidayah. Sebab, dada adalah sumber spirit 
yang berhubungan dengan jiwa yang mene¬ 
rima Islam. Jawaban untuk pertanyaan dalam 
kalimat ini dibuang. Asumsinya, (jii ^ ^ 
*JU). Keberadaan kalimat yang menjadi jawab 
ini diindikasikan kalimat setelahnya, 

^ J Js. nur makrifat dan 
petunjuk kepada kebenaran. Nur maksudnya 
adalah basirah dan petunjuk. Rasulullah saw. 
bersabda. 


l’raab 

'Sji ilii)., adalah badai 
dari, Huruf wawu di sini 

adalah wawu haal, dan (ji) diasumsikan ke¬ 
beradaannya. 


Balaaghah 

ir" jy 'y** ♦i' Di 

sini terdapat al-iijaaz (peringkasan kata- 
kata) dengan membuang sebagian kata yang 
keberadaannya diindikasikan oleh konteks 
pembicaraan yang ada. Di sini, kalimat yang 
dibuang adalah kalimat yang berkedudukan 
sebagai khabar. Asumsinya, (Jj ^ ^)? 

Hal yang sama juga terdapat pada, 
Jawabnya, (£i\ (apakah 

orang yang seperti itu sama seperti orang yang 
aman dari adzab dengan masuk surga?!) 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-thibaaq. <^ovJUa) Di sini di¬ 
gunakan isim zhaahir, meskipun se- 

benarnya cukup dengan dhamiir, (|J.) untuk 
mengabarkan vonis zalim atas mereka dan 
menyiratkan penyebab perkataan. C, 

^ dikatakan kepada mereka, yaitu 
kezaliman mereka. 


\y 1 flll 

“Apabila nur masuk ke dalam hati, maka hati 
itu menjadi terbuka dan lapang.” 


Hadits ini secara lengkap akan disebutkan 
di bagian mendatang, jfi v-iiij 

Kata (JJ3) adalah untuk mengungkapkan 
siksaan. Orang-orang yang hatinya keras adalah 
hati mereka berpaling dari Al-Qur’an. 
jumud dan keras hati, berada dalam 

kesesatan yang nyata. 

Al-Qur’an. Al-Qur’an. 

yang serupa kesempurnaan susunan 
dan maknanya. Maksudnya, bagian-bagian Al- 
Qur’an satu sama lain serupa dalam kemuk¬ 
jizatannya, susunan bahasanya, diksinya, ke¬ 
akuratannya, kebenaran maknanya, kesolid- 
annya, dan kesempurnaannya, jarnak 

dari (Ji), dari akar kata, (^i), (berulang). 
Maksudnya, diulang-ulang penegasan tentang 
janji pahala, ancaman siksa dan lain seba- 
gainya. ^»1% bergetar, gemetar, dan 
merinding karena takut ketika disebutkan 
ayat yang berisikan ancaman siksa. 

d'yijy. kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhan mereka. tenang. /i 

4-^1 ketika disebutkan pahala Allah SWT. 
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Kitab itu.<^tLL ‘J, iii petunjuk 
Allah SWT bagi yang dikehendaki. 
barangsiapa yang dicampakkan Allah SWT. ui)> 
i^jLi ^ i' tidak ada yang mengentaskannya dari 
kesesatan. 

i_ 5 ^' apakah orang yang 
menjadikan wajahnya untuk melindungi dari 
kerasnya adzab, dirinya dilemparkan ke dalam 
neraka dalam keadaan terbelenggu tangan 
dan lehernya. Jawaban untuk pertanyaan 
ini dibuang. Asumsinya, (i!Xt il. 
Maksudnya, orang yang seperti itu keadaannya 
sama dengan orang yang aman dari adzab 
dengan masuk surga. orang-orang 

kafir Mekah dan orang-orang yang seperti 
mereka. ^ a rasakanlah bencana 

dari yang pernah kalian perbuat. 

4(^ 0 ^ >>!•}*' orang-orang sebelum 

mereka mendustakan rasul-rasulnya atas da¬ 
tangnya adzab. adzab 

datang dari arah yang tidak disangka-sangka 
dalam pikiran mereka, bencana mendatangi 
mereka dari arah tersebut. kehinaan. 

scZi dalam kehidupan di dunia, seperti 
terbunuh, tertawan, terusir, ditelan bumi, dan 
dikutuk wujud mereka. seandainya 

mereka mengetahui adzab akhirat, pasti tidak 
akan mendustakannya. 

Sebab Turunnya Ayat 23 

Al-Hakim dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Sa’ad bin Waqqash, ia berkata, "Al- 
Qur’an turun kepada Nabi Muhammad saw., 
lalu beliau membacakannya kepada mereka 
selama beberapa waktu. Lalu mereka berkata, 
'Wahai Rasulullah, kami ingin mendengarkan 
kisah darimu.’ Allah SWT pun menurunkan 
ayat, 'S^ 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, ada 
beberapa sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, 
ceritakanlah kepada kami dengan cerita yang 
menarik serta berita-berita yang terjadi pada 


masa lalu." Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat, 'SJ 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT membicarakan hal-hal 
persuasif untuk fokus kepada akhirat dengan 
menjalankan ketaatan kepada-Nya dan agar 
jangan tergila-gila dengan dunia, di sini Allah 
SWT menjelaskan bahwa manfaat keterangan 
seperti itu tidak bisa terwujud secara lengkap 
kecuali jika Allah SWT melapangkan dada 
dan menerangi kalbu. Kemudian, Allah SWT 
menegaskan bahwa barangsiapa yang Dia 
sesatkan, maka tidak akan ada seorangpemberi 
petunjuk pun baginya, orang yang dilemparkan 
ke dalam neraka tidak sama seperti orang 
yang beriman, aman, dan sejahtera dengan 
masuk surga, orang-orang yang mendustakan 
para rasul akan memperoleh adzab yang keras 
di dunia dan akhirat. 

Tafsir dan Penjelasan 

c/' jy yt* apakah 

orang yang Allah SWT lapangkan dadanya 
untuk menerima Islam, lalu menerima Islam 
dan mendapat petunjuk-Nya, yang karena 
hidayah tersebut, ia berada di atas basirah dan 
nur dari Tuhannya, yakni nur makrifat dan 
petunjuk kepada kebenaran, apakah orang 
yang seperti itu sama seperti orang yang hati¬ 
nya keras karena buruknya pilihannya, kela¬ 
laiannya, dan kebodohannya, sehingga ia ber¬ 
ada dalam gelapnya kesesatan dan malapetaka 
kebodohan?! 

Maknanya, tidak sama antara orang yang 
mendapat petunjuk, dibimbing, dan diberi 
taufik kepada Islam dan kebenaran, dengan 
orang yang keras membatu hatinya dan jauh 
dari kebenaran. Allah SWT berfirman dalam 
ayat lain, 

"Dan apakah orang yang sudah mati lalu 
Kami hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang 
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membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah 
orang banyak, sama dengan orang yang berada 
dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluar dari sana?" (al-An'aam: 122) 

"Barangsiapa dikehendaki Allah akan men¬ 
dapat hidayah (petunjuk). Dia akan membuka¬ 
kan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan ba¬ 
rangsiapa dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia 
jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan-akan 
dia (sedang) mendaki ke langit" (al-An'aam: 125) 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Kami berkata. 
Wahai Rasulullah, bagaimana penjelasan 
ayat, ^ jy ^lii Beliau 

bersabda. 


(.Jw 4jj ^ jy OjJ^ 

AjU'yi ;JlS \j>j cauI 

jl'S jli 

4;j;iopj 


“Apabila nur masuk ke dalam kalbu, maka 
kalbu itu menjadi lapang dan terbuka.” Kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa tanda-tandanya?” 
Beliau menjawab, “Keinginan pada negeri ke¬ 
abadian (akhirat), menjaga jarak dengan negeri 
kepabuan dan fatamorgana yang menipu (dunia), 
serta bersuap-siap menghadapi kematian sebelum 
kematian itu datang menjemput.” (HR Ibnu 
Murdawaih) 


Hakim dan At-Tirmidzi dalam Nawaadirul 
Ushuul meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, 
ada seseorang yang bertanya. 


o.;dj :jis 


tijliLl jli 3jU*yi ijjli Ij (.iJiJi ^ L»-* 

^ y' 

y y' y^ y' ,y y. ** 

JjLr’ 


“Wahai Rasulullah, sipakah orang Mukmin 
yang paling cerdas?” Rasulullah saw. menjawab, 
“Orang Mukmin yang paling banyak mengingat mati 
dan paling baik persiapannya menghadapi kematian. 
Apabila nur masuk ke dalam kalbu, maka menjadi 
luas dan lapanglah kalbu itu.” Mereka bertanya, “Apa 
tanda-tandanya?” Beliau menjawab, “Keinginan 
pada negeri keabadian (akhirat), menjaga jarak 
dengan negeri kepabuan dan fatamorgana yang 
menipu (dunia), serta bersiap-siap menghadapi 
kematian sebelum kematian itu datang menjemput.” 
(HR Hakim dan At-Tirmidzi) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan hu¬ 
kuman bagi orang-orang yang hatinya keras. 
Keterangan ini menjadi petunjuk keberadaan 
kalimat yang dibuang keberadaannya terkait 

y*» * 

dengan pembicaraan sebelumnya, 

A cf c-iyii adzab yang sangat 
keras bagi orang-orang yang hatinya tidak 
melunak dan tidak tersentuh ketika disebutkan 
nama Allah SWT, tidak tunduk dan khusyuk, 
tidak sadar dan tidak memahami. Mereka itu 
orang-orang yang keras hatinya berada dalam 
kesesatan nyata dari kebenaran dan berada 
dalam penyimpangan yang terlihat jelas bagi 
setiap orang. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda. 


cijiS' L)b tAiil jSb jyy 

' y»''y'''y'y' 

' » ^ y ^ y \ ® 9'' 

4ill jjy jj«jl Ojj C^_.lflli «Jyyj AUI jJu 




liji („JUJl 


“Janganlah kalian banyak bicara dengan 
selain dzikir kepada Allah SWT, karena banyak 
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bicara dengan selain dzikir kepada Allah SWT 
menjadi penyebab hati keras, dan manusia yang 
paling jauh dari Allah SWT adalah orang yang 
keras hatinya.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri, 
Rasulullah saw. bersabda. 


aJJ' Jli» :Jii ^ aSjI S^j 

(V4si cJisr ^ ')ly 


“Allah SWT berfirman, ‘Carilah berbagai 
keperluan kalian dari orang-orang yang memiliki 
dada lapang dan berhati lembut, karena Aku 
menjadikan rahmat-Ku ada pada mereka, dan 
janganlah kalian mencarinya dari orang-orang 
yang berhati batu, karena Aku menjadikan murka- 
Ku ada pada mereka.” 


Malik Ibnu Dinar berkata, "Tidak ada 
suatu hukuman yang ditimpakan atas seorang 
hamba yang lebih besar dari hukuman berupa 
keras hati. Dan Allah SWT tidak murka ter¬ 
hadap suatu kaum melainkan Dia mencabut 
rasa belas kasihan dan kelembutan dari hati 
mereka." 

Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsikan 
Al-Qur’an yang bisa melapangkan dada, 'Sy 

J! ’jfi Allah SWT menurunkan 


sebaik-baik perkataan, yaitu Al-Qur’an, karena 
Al-Qur’an mengandung banyak kebaikan, ke¬ 
berkahan, serta manfaat umum dan khusus. 
Al-Qur'an adalah kitab yang bagian-bagiannya 
serupa dalam keindahan susunannya, diksinya. 


45 Menjadikan lafzhul jalaalah "Allah" sebagai mubtada' atau 
musnad ilaihi di sini men}dratkan sebuah pengertian yang 
menunjukkan bahwa sesuatu yang diturunkan adalah 
sesuatu yang besar, krusial, signifikan, tinggi dan luhur, 
seperti perkataan, (U-iu (Ji iatii) (Sang raja memuliakan dan 
menghormati si Fulanj. 


ketelitian dan kesempurnaann 3 fa, kemukjizat¬ 
annya, kebenaran makna-maknanya, kekukuh¬ 
an dan kesolidannya, dan kefasihannya yang 
mencapai puncak tertinggi dari tingkatan ke¬ 
fasihan. Di dalamnya, kisah-kisah disebutkan 
berulang-ulang. Berbagai nasihat, pelajaran, 
hukum, perintah, larangan, janji pahala dan 
ancaman siksa disampaikan berulang-ulang 
di dalamnya. Juga, Al-Qur'an akan selalu di¬ 
baca berulang-ulang sepanjang masa tanpa 
menimbulkan kejenuhan, baik bagi pendengar 
maupun pembacanya. 

Apabila ayat-ayat adzab disebutkan, men¬ 
jadi bergetar kulit orang-orang yang takut 
kepada Allah SWT, sebagaimana hal ini dikata¬ 
kan Az-Zajjaj. Jiwa dan hati merasa tergoncang 
dan gemetar karena mendengar ancaman yang 
terkandung di dalamnya. Kemudian, kulit dan 
hati menjadi tenang, damai dan tenteram ketika 
mendengar ayat-ayat rahmat. 

Qatadah mengatakan, itu adalah gambaran 
para wali Allah SWT. Mereka dideskripsikan 
sebagai sosok-sosok yang kulit mereka ber¬ 
getar, kemudian hati mereka menjadi ten¬ 
teram untuk mengingat Allah SWT. Mereka 
tidak dideskripsikan dengan seperti hilangnya 
akal dan kesadaran. Hal semacam itu, yaitu 
hilangnya akal dan kesadaran hanya ada di 
kalangan ahli bid’ah, dan itu adalah dari setan. 

Diriwayatkan dari Asma' Binti Abu Bakar 
Ash-Shiddiq, ia berkata, "Para sahabat Nabi 
Muhammad saw., apabila dibacakan kepada 
mereka Al-Qur'an, keadaan mereka seperti 
yang dideskripsikan oleh Allah SWT, mata 
mereka berlinang air mata dan kulit mereka 
gemetar." Dikatakan kepada Asma', "Pada 
masa sekarang, ada sejumlah orang yang 
apabila dibacakan kepada mereka Al-Qur’an, 
ada di antara mereka yang tersungkur jatuh 
tidak sadarkan diri." Lalu Asma' membaca 

m & ' • * ' 
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'Jf *j tili Suiy Al-Qur'an 

adalah hidayah dari Allah SWT. Dengan Al- 
Qur’an, Allah SWT menunjuki siapa yang Dia 
kehendaki dan memberinya taufik kepada 
keimanan. Dan apa yang dijelaskan di atas 
adalah kriteria orang yang ditunjuki Allah 
SWT, sedangkan orang yang tidak seperti itu, 
berarti ia termasuk orang yang dibiarkan sesat 
oleh Allah SWT. 

^ i ui iui barangsiapa yang Allah 

SWT campakkan dengan tidak meniberinya 
hidayah dan taufik untuk beriman kepada 
Al-Qur’an dari kalangan orang-orang fasik 
dan pendosa, maka tidak akan ada seorang 
pemberi petunjuk baginya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
pembedaan antara orang yang diberi petunjuk 
dengan orang sesat, fy 

Ayat ini mengandung semangat serupa 
dengan ayat, 

"Apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam neraka yang lebih baik ataukah mereka 
yang datang dengan aman sentosa pada hari 
Kiamat?" (Fushshilat: 40) 

Maksudnya, apakah orang yang ter- 
jeremus ke dalam Jahannam, sehingga ia tidak 
mendapati sesuatu apa pun selain wajahnya 
yang digunakan untuk melindungi diri dari 
adzab yang keras pada hari Kiamat, apakah 
orang yang seperti itu sama seperti orang 
yang aman, sentosa, dan sejahtera bebas dari 
segala hal yang menakutkan, kesukaran, dan 
bencana, dan tanpa perlu bersusah payah 
mencoba untuk menghindar dari berbagai 
ancaman yang menakutkan, tapi dia sejahtera 
dan sentosa dari segala bentuk kejelekan dan 
malapetaka, damai, sejahtera, aman, sentosa 
dan nyaman di dalam surga?! Sudah barang 
tentu tidak sama orang seperti ini dan orang 
seperti itu, sebagaimana firman Allah SWT, 


"Apakah orang yang merangkak dengan 
wajah tertelungkup yang lebih terpimpin (dalam 
kebenaran) ataukah orang yang berjalan tegap 
di atas jalan yang lurus?" (al-Mulk: 22) 

^ C. lyji dan ketika 

itu dikatakan kepada orang-orang kafir, 
"Rasakanlah balasan kemaksiatan yang pernah 
kalian perbuat di dunia." Ini seperti ayat, 

“(seraya dikatakan) kepada mereka, 'Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk 
dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) 
apa yang kamu simpan /tu.(at-Taubah: 35) 

Kemudian, Allah SWT menuturkan adzab 
di dunia bagi orang-orang yang mendustakan 
para rasul dari kalangan umat-umat terdahulu, 
ai) V ^ 

lyir d!ii\ siii sebagian 

umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul, mereka dibinasakan Allah SWT karena 
dosa-dosa mereka. Adzab datang kepada me¬ 
reka dari arah tidak pernah disangka-sangka, 
ketika mereka sedang dalam keadaan aman 
dan lengah. Maka, Allah SWT membuat mereka 
merasakan kehinaan, tiada berdaya, dan tidak 
berarti dengan adzab, seperti ditelan bumi, 
dikutuk dengan diubah wujudnya, terbunuh, 
tertangkap dan lain sebagainya. 

Adzab akhirat jauh lebih keras, lebih 
pedih dan lebih besar dari yang sudah pernah 
menimpa mereka ketika di dunia, karena 
adzab akhirat sangat keras dan kekal selama- 
lamanya, kalau mereka termasuk orang-orang 
yang mengetahui, berfikir, dan bertindak se¬ 
suai dengan pengetahuannya. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Tidak sama orang yang diberi petunjuk 

Allah SWT dengan melapangkan dadanya 
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untuk menerima Islam, sehingga ia berada 
di atas petunjuk dari Tuhannya, dengan 
orang yang hatinya dikunci dan disegel 
serta terhalang dari hidayah. Maka, ke¬ 
celakaan besarlah bagi orang-orang yang 
keras hatinya dan berpaling dari peng¬ 
ajaran Allah SWT, karena mereka berada 
dalam kesesatan yang nyata. 

2. Al-Qur’an adalah sebaik-baik perkataan. 
Maksudnya, sebaik-baik yang didengarkan 
adalah yang diturunkan Allah SWT, yaitu 
Al-Qur'an. Ini adalah spesifikasi pertama 
Al-Qur’an. 

Di antara spesifikasi Al-Qur'an, ba¬ 
gian-bagiannya satu sama lain serupa 
dalam kebaikan, keindahan, hikmah, dan 
kesempurnaannya, atau dengan kata lain, 
saling menguatkan satu sama lain, tidak ada 
pertentangan di dalamnya. Selain itu, Al- 
Qur'an adalah al-matsaanii, memaparkan 
berbagai kisah, nasihat, dan hukum-hukum 
secara berulang-ulang, dan Al-Qur’an selalu 
dibaca berulang-ulang tanpa menimbulkan 
rasa bosan. 

Selain itu, Al-Qur’an senantiasa me¬ 
ngombinasikan antara tarhiib (ancaman, 
intimidasi) dan targhiib (persuasi). Maka, 
jiwa yang beriman akan bergetar akan 
ancaman yang disebutkan di dalam Al- 
Qur'an, kemudian menjadi tenang dan ten¬ 
teram ketika mendengar ayat-ayat rahmat. 

Selain itu, Al-Qur’an adalah petunjuk 
Allah SWT bagi siapa saja yang Dia ke¬ 
hendaki. Adapun orang yang Allah SWT 
biarkan tersesat, tidak memberinya taufik 
dari kalangan orang-orang fasik, pendosa 
yang berpaling dari Al-Qur’an, tidak ada 
seorang penunjuk pun baginya. Itulah 
spesifikasi Al-Qur'an. 

3. Secara logika, keadilan, dan realita, tidak 
sama antara dua tipe manusia; salah satu¬ 
nya dilemparkan ke dalam neraka dalam 
keadaan terbelenggu dan tertelungkup. 


sehingga bagian dari tubuhnya yang per¬ 
tama kali menyentuh api adalah mukanya, 
sedangkan yang satunya lagi adalah orang 
yang aman dan sentosa dari adzab tanpa 
sedikit pun mengalami ancaman ketakutan. 
Dan dikatakan kepada orang-orang zalim 
lagi kafir kalimat kecaman dan cercaan, 
"Rasakanlah balasan perbuatan yang telah 
kalian lakukan." 

4. Hukuman umat-umat terdahulu yang men¬ 
dustakan para rasul ada dua. Pertama, 
hukuman di dunia seperti dikutuk dengan 
diubah wujud, ditenggelamkan ke dalam 
bumi, gempa dahsyat, teriakan yang ber¬ 
gemuruh hebat, angin yang sangat kencang 
dan dingin, tenggelam, terbunuh, tertawan, 
terusir dan terlunta-lunta, terhina, dan 
lain sebagainya. Hukuman itu mendatangi 
mereka dari arah yang tidak pernah me¬ 
reka perkirakan dan perhitungkan bahwa 
hukuman dan adzab akan datang kepada 
mereka dari arah tersebut, sedang mereka 
dalam keadaan terlena dan tidak menyadari 
kedatangannya. 

Kedua, hukuman akhirat yang jauh 
lebih keras, pedih, dan hebat dari hukuman 
yang sudah pernah menimpa mereka 
di dunia, kalau mereka mengetahuinya, 
memerhatikan, merenungkan dan berbuat 
sesuai dengan pengetahuan mereka. 

’ Maksud dari semua itu adalah untuk 
menakuti dan mengintimidasi. 

BAHASA AL-QUR’AN ADALAH BAHASA 
ARAB DAN PEMAPARAN BERBAGAI 
PERUMPAMAAN DALAM AL-QUR’AN 


Surah az-Zumar Ayat 27 - 31 
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”Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam 
Al-Qur’an ini segala macam perumpamaan bagi 
manusia agar mereka dapat pelajaran. (Yaitu) Al- 
Qur’an dalam bahasa Arab, tidak ada kebengkokan 
(di dalamnya) agar mereka bertakwa. Allah 
membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki- 
laki (hamba sahaya) yang dimiliki oleh beberapa 
orang yang berserikat yang dalam perselisihan, 
dan seorang hamba sahaya yang menjadi milik 
penuh dari seorang (saja). Adakah kedua hamba 
sahaya itu sama keadaannya? Segala puji bagi 
Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan 
mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya 
kamu pada hari Kiamat akan berbantah-bantahan 
di hadapan Tuhanmu.” (az-Zumar: 27-31) 

Qlraa’aat 

Ibnu Katsir dan Hamzah ke¬ 
tika waqaf membacanya (iiV)( 

Ibnu Katsir dan Abu Amr mem¬ 
bacanya (iDC). 

Traab 

Kata haal muwaththi'ah 

atau haal mu'akkidah, karena di sini yang 
menjadi haal adalah yaitu sebagai haal 

dari Al-Qur'an. 

0 0 ^ 0 

)> Kata badai dari 

Yakni, (J=tj ji; lalu kata yang 

menjadi mud/joa/dibuang, (p), lalu posisinya 
digantikan oleh mudhaaf ilaihi, sehingga 
menjadi, 

Kata, dirafa’kan oleh zharf 

atau jaarr majruur menurut ulama nahwu 


Bashrah dan Kufah, karena jaarr majruur di 
sini jatuh sebagai sifat untuk, <^dL:. 

Kata ini di'athafkan kepada c^j) pertama. 
ji)> Kata, dibaca nashab sebagai 

tamyiiz. 

Mufradaat Lughawlyyah 

membuat. y setiap bentuk 
perumpamaan yang diperlukan oleh orang 
yang memerhatikan urusan agamanya. 

supaya mereka mendapat pelajaran, 
tidak ada kekurangan dan kon¬ 
tradiksi di dalamnya. <(bjL' supaya me¬ 
reka memelihara diri dari kekafiran. 

Allah SWT membuat pe¬ 
rumpamaan tentang orang musyrik dan orang 
yang mengesakan dengan mengibaratkan ke¬ 
adaan yang aneh dengan keadaan lain yang 
sama. yang saling bertengkar dan 

berselisih karena buruknya perilaku dan ka¬ 
rakter mereka. yang secara penuh hanya 
milik satu orang saja. bC^. yakni, 
apakah kedua budak itu sama keadaannya? 
Maksudnya, tidak sama seorang budak yang 
dimiliki sejumlah majikan, dengan seorang 
budak yang hanya menjadi milik penuh satu 
majikan saja. Budak yang pertama pasti kebi¬ 
ngungan mana yang harus dia layani dari para 
majikannya, ini adalah perumpamaan orang 
musyrik. Sedangkan budak yang kedua adalah 
perumpamaan orang yang mengesakan. 

segala puji hanya bagi Allah SWT, 
tanpa ada siapa pun yang menjadi sekutu 
bagi-Nya dalam pujian itu. Karena hanya Allah 
semata Sang Pemberi nikmat. Sang Penguasa, 
dan Sang Pemilik segala sesuatu secara total. 
^bjlsL V tetapi kebanyakan penduduk 

Mekah dan orang-orang kafir tidak menge¬ 
tahui adzab yang menanti mereka, sehingga 
mereka menyekutukan sesuatu dengan Allah 
SWT, karena kebodohan mereka. 




<^ 0 ^ ^'13 ^ kamu wahai Muhammad 
pasti akan mati. Semuanya sama dalam hal 
kematian, kamu akan mati dan mereka juga 
akan mati. Maka, tidak ada alasan bergembira 
atas kematian seseorang. Ayat ini turun ketika 
orang-orang kafir tidak sabar menunggu ke¬ 
matian Nabi Muhammad saw.. (oi-i) adalah 
orang yang akan mati. Sedangkan, (li') adalah 
orang yang telah mati. kemudian kalian 

wahai manusia. Di sini digunakan bentuk 
mukhaathab, namun yang dimaksudkan adalah 
umum, atau yang dikenal dengan istilah at- 
taghliib. saling menuntut putusan ter¬ 

kait dengan berbagai kasus pelanggaran yang 
terjadi di antara kalian. 

Persesuaian Ayat 

Setelah dijelaskan lima spesifikasi Al- 
Qur'an seperti yang disebutkan di atas, di 
antaranya, Al-Qur'an merupakan sebaik-baik 
perkataan. Selanjutnya, di sini Allah SWT 
kembali menyebutkan spesifikasi Al-Qur'an 
lainnya, di dalamnya disajikan berbagai macam 
perumpamaan untuk menjadi peringatan, Al- 
Qur'an akan selalu dibaca sepanjang masa 
sampai Kiamat, Al-Qur’an berbahasa Arab dan 
bersih dari segala pertentangan. Kemudian, 
Allah SWT menyebutkan perumpamaan sangat 
menarik yang menggambarkan orang Mukmin 
yang mengesakan dan orang musyrik. Per¬ 
umpamaan tersebut menunjukkan rusaknya 
jalan yang ditempuh oleh orang-orang musyrik, 
setelah Allah SWT menjabarkan ancaman bagi 
orang-orang kafir dalam surah ini. 

Tafsir dan Penjelasan 

UTy ^ lUi jL» JS" l-Lft 

^ 't). Kami telah menerangkan 

kepada manusia di dalam Al-Qur’an ini, apa 
yang diperlukan, dengan membuat berbagai 
perumpamaan, seperti setiap perumpamaan 


yang mereka butuhkan menyangkut urusan 
agama mereka, serta perumpamaan dari para 
generasi terdahulu supaya menjadi peringatan 
bagi mereka. Perumpamaan efektif untuk 
menyampaikan makna supaya lebih mudah 
dipahami. Hal itu agar mereka bisa memetik 
pelajaran, lalu insaf. Dalam ayat lain, Allah 
SWT berfirman, 

"Dan perumpamaan-perumpamaan ini 
Kami buat untuk manusia; dan tidak ada yang 
akan memahaminya kecuali mereka yang ber¬ 
ilmu." (al-'Ankabuut: 43) 

Intinya, hikmah di balik pemaparan ber¬ 
bagai perumpamaan adalah agar bisa menjadi 
nasihat, pelajaran, dan iktibar bagi manusia 
supa}^ mereka bertakwa kepada Tuhan serta 
menjadikan insaf dan meninggalkan kesesatan 
mereka. 

Allah SWT mendeskripsikan Al-Qur’an 
dengan tiga spesifikasi. Pertama, Al-Qur'an 
adalah bacaan yang selalu dibaca sepanjang 
masa hingga akhir zaman, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan 
Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang meme¬ 
liharanya." (al-Hijr: 9) 

Kedua, Al-Qur’an berbahasa Arab yang 
jelas. Maksudnya, ahli bahasa tidak ada yang 
mampu menandinginya, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa (dengan) Al-Qur’an ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama 
lain.'" (al-Israa': 88) 

Ketiga, Al-Qur’an steril dari kontradiksi, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Maka tidakkah mereka menghayati (men¬ 
dalami) Al-Qur'an? Sekiranya (Al-Qur'an) itu 
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bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan 
banyak hal yang bertentangan di dalamnya." 

(an-Nisaa': 82) 

Semua itu supaya mereka bertakwa dari 
hukuman dan pembalasan Allah SWT yang 
telah diperingatkan kepada mereka. 

Penyebutan lebih didahulu- 

kan dari karena memetik pelajaran 

lebih dulu muncul daripada takwa. Jika sudah 
meresapi dan menghayati makna Al-Qur'an, 
muncullah ketakwaan dan memelihara diri. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan per¬ 
umpamaan untuk menggambarkan keadaan 
orang Mukmin yang mengesakan dan keadaan 
orang musyrik, v 

o\:^, ji ilL ^33 Allah SWT membuat 
perumpamaan orang musyrik dengan poli¬ 
teismenya (menyembah banyak tuhan), bukan 
sembahannya. Orang musyrik dengan perilaku 
politesimenya diibaratkan seperti seorang 
budak yang menjadi milik bersama beberapa 
majikan yang saling berselisih dan bertengkar 
merebutkannya, tidak saling mengalah ka¬ 
rena buruknya perilaku dan tabiat mereka. 
Setiap mereka memiliki keinginan yang ti' 
dak bisa dikompromikan. Jika setiap majikan 
memintanya sesuatu atau melayaninya, ia 
pasti kebingungan, dan bagaimana ia bisa 
menyenangkan seluruh majikannya? Begitu 
pula halnya dengan orang musyrik dalam me¬ 
nyembah banyak tuhan, ia tidak mungkin bisa 
menyenangkan semua tuhannya. 

Kemudian, Allah SWT membuat perum¬ 
pamaan lain menggambarkan keadaan orang 
Mukmin yang mengesakan dengan seorang 
budak yang menjadi milik penuh satu majikan 
tanpa ada orang lain. Jika majikannya meminta 
sesuatu darinya, ia dengan mudah melayaninya 
tanpa kebingungan. Ini adalah perumpamaan 
orang Muslim yang tidak menyembah kecuali 
hanya Allah SWT dan tidak berbuat melainkan 
hanya untuk menggapai ridha-Nya, apakah ia 
berada dalam ketenangan atau kebingungan? 


Apakah kedua hamba itu sama keada¬ 
annya? Begitu juga tidak sama antara orang 
musyrik penyembah banyak tuhan dengan 
orang Mukmin mukhlis dan muwahid yang 
tidak menyembah kecuali hanya Allah SWT 
semata tanpa menyekutukan-Nya. 

Karena perumpamaan tersebut jelas 
dan nyata, Allah SWT pun berfirman dalam 
lanjutan ayat, V j; ^ iui). segala puji 
hanya bagi Allah SWT atas tegaknya hujjah 
atas mereka. Segala puji hanyalah bagi Allah 
SWT bukan bagi selain-Nya atas taufik kepada 
Islam dan kebenaran. Akan tetapi, kebanyakan 
manusia tidak mengetahui perbedaan ter¬ 
sebut, sehingga mereka menyekutukan Allah 
SWT dengan yang lain. 

Mengingat kebodohan kebanyakan ma¬ 
nusia yang tidak mengetahui kebenaran dan 
tidak maumemetikmanfaatdariperumpamaan 
tersebut, Allah SWT mengultimatum dengan 
kematian bahwa ujung semua makhluk ber¬ 
akhir kepada Allah SWT. Saat itu, mereka 
saling menuntut di hadapan Allah SWT terkait 
dengan berbagai pelanggaran yang pernah 
terjadi di antara mereka, f 

33 ; wahai Rasul, kamu 
dan mereka pasti mati. Di hadapan Allah 
SWT, dilakukanlah pengadilan terkait dengan 
perselisihan mereka di dunia dari tauhid dan 
syirik. Allah SWT akan menghakimi di antara 
kalian, lalu menyelamatkan orang-orang Muk¬ 
min yang mukhlis dan muwahid, dan meng- 
adzab orang-orang kafir yang ingkar, musyrik, 
dan mendustakan. 

Frasa merupakan kabar ajal 

Rasulullah saw. dan memberitahu para saha¬ 
bat bahwa beliau akan meninggal, tidak kekal 
karena ada sebagian sahabat yang meyakini 
bahwa beliau tidak akan mati. Ini juga do¬ 
rongan bagi orang-orang kafir Quraisy agar 
mereka mengambil kesempatan untuk ber¬ 
iman dan menerima wahyu langsung dari Nabi 
Muhammad saw.. Sebab, keberadaan beliau di 
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tengah-tengah mereka tidak selamanya, hanya 
sementara. 

Ayat Liaii tidak hanya 

khusus menyangkut perselisihan antara orang- 
orang Mukmin dan orang-orang kafir di akhirat. 
Ayat ini bersifat umum mencakup semua orang 
yang berperkara ketika di dunia, di akhirat 
persengketaan mereka akan diperiksa. Ini 
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
akan mendebat kaum beliau dan memaparkan 
hujjah bahwa beliau telah menyampaikan 
risalah kepada mereka dan memperingatkan 
mereka, namun mereka membantah dan me¬ 
nyanggah dengan dalih yang tidak bermakna. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Zubayr 
bin Awwam, ia berkata,'^* "Ketika turun ayat 
30 dan 31 Surah az-Zumar, Zubair bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, apakah perkara yang ter¬ 
jadi di antara kita di dunia akan diungkit 
kembali di samping dosa-dosa pribadi?' Beliau 
menjawab. 


y Si ^ 52 ^' 


‘Ya, benar, semuanya akan diungkit lagi hingga 
setiap orang memperoleh hak yang semestinya.’” 

(HR At-Tirmidzi) 


Ahmad meriwayatkan dari 'Uqbah bin 
Amir, ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda. 





“Dua orang yang pertama kali berbantah- 
bantahan pada hari Kiamat adalah dua orang 
yang bertetangga.” (HR Ahmad) 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu 
Sa’id Al-Khudri, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


46 At-Tirmidzi mengatakan, bahwa ini adalah hadits hasan 
shahih. 


Surah az-Zumar 


^ ^ .'j.- 

/»«irfii'SfcJ 4jl 

✓ 'y' ^ y y ^ ^ y “y 

Ur'il 


“Demi jiwaku yang berada dalam genggaman- 
Nya, sungguh setiap sesuatu akan bersengketa, 
bahkan dua ekor kambing akan bersengketa 
menyangkut kasus yang menyebabkan keduanya 
saling menanduk.” (HR Ahmad) 


Al-Hafizh Abu Bakar Al-Bazzar meri¬ 
wayatkan dari Anas, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


y\Jr\ 

^ •''J J'-M ‘“4^ 


y 

“Pada hari Kiamat, didatangkan seorang 
pemimpinyang lalim dan khianat, lalu rafyatnya 
memperkarakannya, mereka pun akhirnya me¬ 
nang atas dirinya. Lalu dikatakan kepadanya, 
'Sana, tempati salah satu pojokJahannam!"’ (HR 
Al-Bazzar) 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang sem¬ 
purna dan komprehensif, seluruh perkara 
dunia dan akhirat telah dijelaskan dan 
dibeberkan di dalamnya. Bahkan, pesan 
yang disampaikan dapat dipahami dengan 
mudah karena Al-Qur’an menjelaskannya 
dengan berbagai perumpamaan. Aliah 
SWT berfirman, 

"Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam Kitab.” (ai-An'aam: 38) 

Al-Qur'an adalah nasihat dan per¬ 
ingatan, serta menjadi sarana yang bisa 
membuat seseorang memelihara diri dari 
kekafiran dan mendustakan para rasul. Di 



Surah az-Zumar 


" zoo 


Tafsir AL'MUNiR Jilid 12 


2 . 


antara spesifikasinya, Al-Qur'an senantiasa 
dibaca di mana-mana sepanjang masa 
sampai Kiamat, diturunkan dalam bahasa 
Arab yang jelas, dan tidak ada kontradiksi 
di dalamnya. 

Madzhab orang-orang musyrik dalam me¬ 
nyembah berbagai berhala dan politeisme 
mereka adalah batil yang tidak akan di¬ 
terima oleh siapa pun yang berakal se¬ 
hat. Di antara faktor kebatilan dan keru¬ 
sakannya adalah madzhab mereka tidak 
bisa mewujudkan tujuan para pemeluknya. 
Bukti paling simpel adalah perumpamaan 
yang dijelaskan di atas yang menggam¬ 
barkan keadaan orang Mukmin muwahid 
dengan orang kafir musyrik. 

Perumpamaan orang Mukmin mu¬ 
wahid yang hanya menyembah Allah SWT 
ibarat hamba yang menjadi milik satu 
majikan, ia dengan mudah menyenangkan 
majikannya dan memenuhi keinginannya. 
Sedangkan perumpamaan orang musyrik 
politeis, ibarat seorang hamba yang men¬ 
jadi milik bersama beberapa majikan 
yang meminta dirinya melayani mereka 
semua dengan berbagai permintaan yang 
berbeda-beda dan saling bertabrakan. 
Maka, bagaimana mungkin ia bisa menye¬ 
nangkan semua majikannya? Selain itu, 
para majikannya adalah memiliki tipe 
yang berbeda-beda, keinginan mereka 
bermacam-macam dan saling bertabra¬ 
kan. la pontang-panting melayani para 
majikannya dengan berbagai pekerjaan 
yang bertumpuk-tumpuk. Semua maji¬ 
kannya setiap mendapati dirinya, maka 
akan langsung menyuruhnya dengan ber¬ 
bagai keperluan, sehingga ia sangat lelah. 
Meskipun demikian, ia tidak bisa menye¬ 
nangkan para majikannya karena ba¬ 
nyaknya kewajiban yang dibebankan di 
atas pundaknya, hal yang membuat diri¬ 
nya lari dan tidak mau terus menerus 


mengalami penderitaan yang sangat berat 
seperti itu. 

Adapun budak yang menjadi milik 
penuh satu majikan, ia hanya patuh kepada 
majikannya, maka majikannya mengetahui 
kepatuhannya. Jika ia melakukan suatu 
kekeliruan, majikannya tidak segan untuk 
memaafkannya. Manakah yang lebih ri¬ 
ngan bebannya? Manakah yang berada di 
jalan yang lurus? 

Maka, Allah SWT menutup penjelasan- 
Nya dengan mengabarkan kepada kita 
karunia-Nya, menuntun kita untuk me¬ 
manjatkan puji syukur kepada-Nya, ber¬ 
terima kasih, dan bersyukur kepada- 
Nya atas hidayah Islam yang telah Dia 
anugerahkan kepada kita serta memberi 
kita taufik kepada kebenaran, setelah se¬ 
belumnya hujjah telah ditegakkan ter¬ 
hadap orang-orang kafir. Akan tetapi, ke¬ 
banyakan manusia tidak mengetahui yang 
hak, lalu mengikutinya. 

3. Ujung semua makhluk kembali kepada 
Allah SWT untuk menjalani hisab, penye¬ 
lesaian berbagai persengketaan mereka, 
memvonis adil buat mereka, baik orang- 
orang Mukmin maupun orang-orang kafir. 
Maka, orang kafir dan orang Mukmin, 
pelaku kezaliman dan korban kezaliman, 
semuanya di akhirat akan saling berbantah- 
bantahan. Dalam sebuah riwayat dari 
Ibnu Mindah dari Abdullah bin Abbas di¬ 
sebutkan, "Perbantahan pada hari Kiamat 
sampai pada kondisi di mana ruh ber¬ 
bantah-bantahan dengan jasadn)^.” 

Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, Rasulullah saw. bersabda. 


AiL>r.>>Lt 

jJiAJ Al/» JjaI ^ 01 
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^ llJj 


“Barangsiapapernah melakukan kesalahan 
terhadap saudaranya, baik menyangkut ke¬ 
hormatannya atau hartanya, hendaklah ia 
segera meminta kehalalan kepadanya hari ini 
sebelum datang suatu hari yang sudah tidak ada 
lagi dinar dan dirham. Ketika itu, jika ia memiliki 
amal saleh, amal salehnya diambil darinya dan 
diserahkan kepada saudaranya sesuai dengan 
kadar pelanggaran yang pernah diperbuatnya. 
Namun jika ia tidak memiliki amal-amal 
kebaikan, kejelekan-kejelakan saudaranya itu 
diambil. Mu dipikulkan kepadanya.” (HR 
Bukhari) 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, 

Rasulullah saw. bertanya, 

^ OjjjJjt» :Jli ^ «Oiil J^j 01 

( 3 ^ 0^ 01 ^1 JLL» 

.. ' 'K o' ^ 'J J 

tlJuh (JU* (J^lj tlOjb cIJla 

aJU-Oj»- ^ ijjh ^1^«;« cIJLa tlJlA 

01 AjLuI^ 0^ 4Aj1jlO^ Ijjsj 


^ Jl?^l caIIp L» f 

jUl (3 7-^ CA^ 

y' ^ 


“Tahukah kalian siapakah orang yang 
bangkrut itu?” Para sahabat menjawab, 
“Orang yang bangkrut di antara kami adalah 
orang yang sudah tidak lagi memiliki dirham 
dan harta benda.” Beliau bersabda, “Orang 
yang bangkrut adalah orang yang datang 
pada hari Kiamat dengan membawa amalan 
shalat, zakat, dan puasa, namun ia datang 
dalam keadaan dahulu pernah mencaci maki 
si Polan, menuduh, dan memfitnah Polan, 
memakan harta si Polan, menumpahkan 
darah si Polan, dan memukul si Polan. Amal- 
amal kebaikannya dibagi-bagikan kepada 
orang-orang tersebut. Jika hak yang pernah 
ia langgar belum bisa terpenuhi semuanya, 
sedangkan amal-amal kebaikannya habis, 
kesalahan-kesalahan mereka diambil, lalu 
dipikulkan ke pundaknya, kemudian ia 
dilempar ke dalam neraka.” (HR Muslim) 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, "Dulu kami 
berkata, Tuhan kita sama, agama kita sama, 
dan Nabi kita pun juga sama, lantas apa penye¬ 
bab perbantahan itu?’ Kemudian saat Perang 
Shiffin, sebagian dari kita memerangi sebagian 
yang lain, maka ketika itu kami pun paham." 


Alhamdulillah, juz dua puluh tiga 
selesai. 
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11 'f' -"S' 







’oi 'i!»' ^ 


“Maka siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang membuat-buat kebohongan terhadap 
Allah dan mendustakan kebenaran yang datang 
kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir? Dan orang yang 
membawa kebenaran (Muhammad) dan orang 
yang membenarkannya, mereka itulah orang yang 
bertakwa. Mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tuhannya. Demikianlah balasan 
bagi orang-orang yang berbuat baik, agar Allah 


menghapus perbuatan mereka yang paling buruk 
yang pernah mereka lakukan dan memberi pahala 
kepada mereka dengan yang lebih baik daripada 
apa yang mereka kerjakan. Bukankah Allah yang 
mencukupi hamba-Nya? Mereka menakut-nakuti- 
mu dengan sesembahan yang selain Dia. Barang- 
siapa dibiarkan sesat oleh Allah maka tidak seorang 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. Dan 
barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
seorang pun yang dapat menyesatkannya. Bukankah 
Allah Mahaperkasa dan mempunyai (kekuasaan 
untuk) menghukum?" (az-Zumar: 32-37) 

Qlraa'aat 

Hamzah dan al-Kisa'i membacanya 


Vraab 

^ (j-uaib ftbfr kata 

menjadi mubtada', khabar-nya 
Kata yang berbentuk jamak bisa men¬ 
jadi khabar yang berbentuk mufrad 

karena di sini menerangkan jenis se¬ 

hingga khabar-nya boleh berbentuk jamak. 

Balaaghah 

dalam kalimat ini terdapat 
penggunaan lafal zhahir pada posisi 

yang sebenarnya bisa menggunakan lafal 
dhamir 
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dan terdapat ath- 

thibaag. 

iii pertanyaan di sini 

bermakna mengingkari peniadaan, namun 
lebih mengarah ke makna penetapan. Maksud 
(^ 1 ) di sini adalah Nabi Muhammad saw., 
namun lafal tersebut juga memiliki makna 
menerangkan jenis, sehingga dapat pula yang 
dimaksudkan adalah seluruh nabi. Seluruh 
pertanyaan dalam Al-Qur’an yang bermakna 
mengingkari, 

"Bukankah Kami telah melapangkan dada¬ 
mu (muhammadj?" (as-Syarh: 1) 

"Bukankah Aku telah memerintahkan ke¬ 
padamu hai bani Adam, supaya kamu tidak 
menyembah syetan?" (Yaasiin: 60) 

Berarti menetapkan yang disertai dalil. 
Sebab, mengingkari sesuatu berarti mengakui 
hal yang sebaliknya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

tidak ada yang lebih zalim, 
mendustakan Allah SWT dengan 
menganggap-Nya memiliki sekutu dan anak, 
maksudnya adalah Al-Qur’an. 
tempat kembali, huruf laam 

di sini memiliki dua fungsi; Pertama, (i+iJi) 
yang dimaksud orang kafir dalam ayat ini 
adalah kafir Quraisy; Kedua, menerangkan 
jenis, maksudnya adalah seluruh orang kafir. 
Cukuplah bagi mereka Jahannam sebagai ba¬ 
lasan atas berbagai perbuatan mereka. 

;U- maksudnya. Nabi Mu¬ 
hammad saw., para pengikut beliau, 

seperti Abu Bakar; di sini adalah mufrad 
yang berarti jamak, (JiJi), sehingga dhamir 
setelahnya menggunakan, ^ 

di sini adalah bertakwa dari perbuat¬ 
an syirik; atas perbuatan baik- 

' t' * i'' ' ' 

nya. lafal (^1^1) 

berarti jelek, sedangkan berarti baik. 


sebagaimana kalimat (Oijir lafal 

(V.ipi) berarti (OVjU). memberikan 

pahala sebagai balasan atas ketaatan mereka 
di dunia. perbuatan maksiat yang 

mereka lakukan. Kata mengindikasikan 
bahwa jika perbuatan paling tercela mendapat 
pengampunan, maka kesalahan yang lain 
tentu lebih mudah mendapatkan ampunan. 
Sedangkan pahala amal baik diungkapkan 
dengan menekankan bahwa kadar pa¬ 

hala dilebihkan dari amal baik sebagai peng¬ 
hargaan atas keikhlasan mereka. 

Allah melindungi Rasulullah 
saw. dari ancaman dan tipuan kaum musyrik. 

kata ini ditujukan kepada Rasulullah 
saw., dan yang mengancam adalah kaum 
Quraisy; maksud di sini 

adalah berhala, bentuk ancaman mereka 
adalah pembunuhan dan pemotongan bagian 
tubuh; 4^’ 1)'}}' membiarkan seseorang 

dalam kesesatan dengan memercayai sesuatu 
yang tidak bisa mendatangkan manfaat dan 
mara bahaya; 4 ^^ i ui). maka tidak ada 
yang menuntunnya kepada petunjuk, 

4*i' memberikan hidayah dengan keimanan; 

Maha menguasai, mencegah, kuat lagi 
mengalahkan; 4r^' membalasan para pe- 
nentang-Nya dan Rasul-Nya. 

Dikatakan, hendaknya mengucapkan (J.) 
setelah membaca tiga ayat, 4 ji>^ 1 ^ ^ > 
4*"^^ <jyi dan 4 ^^^' 

Sebab Turunnya Ayat 36 

Abdur Razaq meriwayatkan dari Ma'mar, 
Seseorang berkata kepadaku, "Kaum kafir 
Quraisy berkata kepada Rasulullah saw. 'Ber¬ 
hentilah mencela tuhan-tuhan kami, atau 
kami meminta mereka (tuhan-tuhan) untuk 
memotong-motong tubuhmu.', kemudian tu¬ 
runlah firman Allah SWT 4 '^jj 
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Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan dan mengi¬ 
sahkan ancaman bagi kaum kafir, kemudian 
diikuti dengan menyebutkan perumpamaan 
bahwa madzhab mereka sangat rusak dan 
jalan yang mereka ikuti adalah salah dalam 
firman-Nya, Di ayat ini, Allah SWT 

menjelaskan keyakinan mereka yang paling 
tercela; mendustakan Allah SWT dengan 
menetapkan bahwa Allah SWT memiliki anak 
atau sekutu, mendustakan Rasulullah saw. se¬ 
telah ditetapkan kebenaran risalahnya* dengan 
bukti yang pasti, dan Allah SWT menutupnya 
dengan ancaman Jahannam bagi mereka. 

Kemudian, dilanjutkan dengan janji Allah 
SWT bagi Rasulullah saw. dan para pengikutnya 
yang mengimani kebenaran risalahnya. Segala 
kesalahan mereka dihapus, dan diberi pahala 
terbaik. Sehingga, terdapat rangkaian korelasi 
antara ancaman dan janji. 

Tafsir dan penjelasan 

Ayat ini menjelaskan perilaku tercela kaum 
kafir dan musyrik, mereka mendustakan 
Allah SWT dan Rasul-Nya, Muhammad saw. 
Maknanya, tidak ada yang lebih zalim dari¬ 
pada orang yang mendustakan Allah SWT, 
yaitu menganggap-Nya memiliki anak, sekutu, 
atau pendamping, dan menentukan halal dan 
haram tanpa adanya perintah dari Allah SWT. 
Dan, mendustakan risalah Rasulullah saw. 
yang mengajak kepada tauhid, menjalankan 
kewajiban syariat, menjauhi larangan serta 
hal yang diharamkan dan kabar tentang hari 
Kiamat dan kebangkitan. 

Mereka melakukan dua kebatilan sekaligus; 
mendustakan Allah SWT dan Rasulullah saw., 
meski telah dibeberkan berbagai bukti nyata 
atas kebenaran risalahnya. 

Potongan ayat ii)» menjelaskan bahwa 
mereka mendustakan Rasulullah saw. saat itu 


juga saat beliau menyampaikan risalahnya, tan¬ 
pa pemikiran, pertimbangan, dan perenungan. 

Ayat ini diiringi dengan ancaman bagi 
kelompok yang mendustakan. 

' »9 

Bukankah di dalam neraka Jahannam 
yang luas terdapat tempat kembali dan tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir? Lafal terkahir 
ini menunjukkan bahwa hal yang menyebabkan 
mereka berbuat dusta, lalu diadzab adalah 
kekufuran. Pertanyaan dalam ayat ini berarti 
menetapkan dan mengukuhkan, bukan meng¬ 
ingkari. Ungkapan lain dari pertanyaan ini, 
"Tidakkah cukup bagi mereka adzab di Jahan¬ 
nam sebagai balasan atas perbuatan mereka?" 

Penjelasan mengenai ancaman bagi orang 
kafir di atas diikuti dengan penjelasan me- 

i 

ngenai janji bagi orang yang beriman, 

^ orang yang datang 

dengan jujur dan membawa kebenaran, 
maksudnya Rasulullah saw, penutup kenabian 
dan imam bagi para rasul, serta orang-orang 
yang memercayainya dan beriman dengan 
risalahnya, dan meyakini bahwa Al-Qur’an 
adalah firman Allah yang menjadi penjelas 
atas segala persoalan, membawa kebaikan dan 
menuntun kepada kebahagiaan bagi seluruh 
umat manusia. Mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa kepada Allah SWT, menjauhi 
pebuatan syirik, dan melepaskan diri dari 
belenggu berbagai berhala dan arca. 

Balasan mereka, sebagaimana firman 
Allah jjs- l* 

mereka akan mendapatkan segala yang me¬ 
reka inginkan dari Allah SWT di surga-Nya, 
diangkat derajatnya, dijauhkan dari segala 
macam bahaya, dan segala kesalahannya di¬ 
hapus. Di surga, mereka mendapatkan segala 
hal yang belum pernah dilihat, didengar, dan 
bahkan belum terlintas dalam benak manusia, 
itulah pahala bagi orang-orang yang beramal 
baik dengan maksimal {ihsaan). Ihsaan seba¬ 
gaimana hadits yang diriwayatkan Umar bin 
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Aa t > . 

'^ly' 


Khaththab, Rasulullah saw. bersabda, 
ji 0^ auI ju*j 01 ;0l— 

aJU aty 


“Ihsan adalah engkau menyembah Allah 
seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau 
tidak melihat-Nya, Dia-lah Yang melihatmu." (HR 

Bukhari dan Muslim) 


Sebab pahala tersebut adalah^ 

^1 Allah 


SWT menjanjikan pahala sebagaimana disebut 
di atas adalah untuk mengampuni mereka 
atas perbuatan buruk yang mereka kerjakan 
dan memberikan balasan yang lebih baik 
dari perbuatan baik yang mereka kerjakan, 
bukan dengan balasan yang sama. Jika mereka 
diampuni dari perbuatan yang paling tercela, 
perbuatan dengan tingkat keburukan di 
bawah itu tentu akan diampuni. Sedangkan 
jika mereka melakukan perbuatan baik, di 

hadapan Allah dianggap yang terbaik. 

* 1 ' 

Firman-Nya iii menunjukkan 
bahwa Allah benar-benar membebaskan me¬ 
reka dari segala bentuk adzab. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan akan 
memberikan kecukupan bagi hamba-Nya 
yang beriman dan melindungi mereka dari 
hal-hal yang mengancam mereka.O'is; iii jo)!). 

Allah SWT akhn memberikan kecukupan 
bagi orang orang yang tulus menghamba dan 
bertawakal kepada-Nya, melindungi mereka 
dari malapetaka dan musibah dan memberikan 
semua yang mereka inginkan, sebagaimana 
firman-Nya, 


"Maka Allah benar-benar akan mencukupi 
^a//an." (al-Baqarah: 137) 

Penggunaan bentuk pertanyaan pada ayat 
ini berfungsi untuk mengingkari peniadaan 
dan memiliki makna yang kuat dalam me¬ 
netapkan. Maksudnya, menetapkan bahwa 


Allah akan melindungi dengan sempurna dan 
memperlihatkan hal itu sehingga tidak ada 
seorang pun yang mengingkarinya, karena 
sudah terbukti bahwa Allah Maha Mengetahui 
segala hal. Maha berkuasa membuat semuanya 
menjadi mungkin, tidak membutuhkan yang 
lain, dan Maha mengetahui segala kebutuhan 
hamba-Nya serta mampu mewujudkannya. 
Allah tidaklah pelit sehingga Dia bisa mem¬ 
berikan segala yang diminta hamba-Nya. 

Maksud hamba di sini adalah Muhammad 
saw., namun dapat juga diartikan seluruh 
hamba Allah, dengan dalil adanya bacaan 
(«Up). Diriwayatkan dari Tirmidzi, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Abi Hatim dari Fudhalah bin Ubaid 
al-Anshari r.a. ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 

' 'O ■•''«'''O » 1 '■•«^ 

liiiS 0153 Or* 

f' 

^ y' 

“Beruntunglah orang yang diberi hidayah 
kepada Islam, (ia) mendapatkan kehidupan 
(rezeki) yang mencukupinya dan mereka mene¬ 
rimanya.” (HR at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan Ibnu 
Abi Hatim) 

Setelah Allah SWT menyebutkan kecukup¬ 
an bagi hamba-N)^, Allah SWT mengurutkan di¬ 
ikuti dengan penjelasan mengapa perlindungan 
itu terjadi, 0: wahai Rasulullah, 

kaum musjn-ik dengan kebodohan dan kese- 
satannya menakuti dan mengancammu dengan 
patung sesembahan mereka selain Allah. Ja¬ 
nganlah takut dengan ancaman mereka karena 
Allah akan melindungimu dari hal-hal yang 
membahayakanmu, dan sesembahan mereka 
sama sekali tidak dapat memberi manfaat dan 
bahaya. Dalam penjelasan sebab turunnya 
ayat ini, kaum musyrikin berkata kepada 
Rasulullah saw, 'Apakah kamu mencela tuhan 
kami? Jika kau tidak menghentikan celaanmu, 
mereka (patung) akan mencacah tubuhmu atau 
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membuatmu celaka." Ketika beliau mengutus 
Khalid bin Walid untuk menghancurkan be¬ 
rhala Uzza, penjaganya berkata, "Aku meng- 
khawatirkanmu, karena ia memiliki kekuatan 
3 ^ng tak tertandingi," Khalid pun mengambil 
kapak dan menghujamkann}^ ke wajah patung, 
kemudian pergi. 

Ayat ini membuktikan bahwa Allah SWT 
melindungi Rasulullah saw. dan memberi ke¬ 
cukupan baginya dan pengikutnya, baik di 
dunia maupun akhirat. Sebab, ketika Allah 
SWT mencukupi para hamba-Nya, ancaman 
dari selain-Nya hanyalah sia-sia belaka. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan ke¬ 
mahakuasaan dan kekuasaan-Nya untuk mem¬ 
balas ancaman kaum musyrik dan menam¬ 
pakkan kebodohan mereka,iiLi ^ i ui 

Jj ui -ii oii' ^3 barangsiapa telah ditetap¬ 
kan menjadi sesat karena perilaku buruknya, 
kefasikannya, dan kemaksiatannya, maka tidak 
ada yang mampu memberinya hidayah dan 
mengeluarkannya dari kesesatan. Sebaliknya, 
barangsiapa yang ditetapkan mendapatkan 
hidayah sebagai buah amal baiknya, maka tidak 
akan ada yang bisa menyesatkann)^. 

Maksudnya, nasib seseorang, apakah ter¬ 
masuk tersesat atau mendapat hidayah, se- 
muan)^ di genggaman Allah SWT, tidak ada 
yang bisa ikut campur. Karenanya, Allah me- 

't 

ngancam kaum musyrik, jJt). 

bukankah Allah Maha Mengalahkan dan 
mampu menghukum orang-orang yang berlaku 
maksiat kepada-Nya dengan adzab yang pedih? 
Dia-lah Zat yang tak terkalahkan, dan tak akan 
terpuruk orang-orang yang berlindung kepada- 
Nya serta bersimpuh di pintu-Nya. Dia-lah Yang 
Mahakuat, tidak ada 3 iang lebih kuat dari-Nya, 
tidak ada yang lebih pedih hukumannya ter¬ 
hadap orang yang berbuat kufiir dan syirik 
serta memusuhi Rasul-Nya. 

Ringkasann 3 ra, ayat ini adalah janji Allah 
SWT kepada kaum Mukmin dan ancaman 
terhadap kaum musyrik. 


Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini memberikan petunjuk 

sebagai berikut. 

1. Di sisi Allah SWT, tidak ada perilaku yang 
lebih zalim selain mendustakan-Nya, yaitu 
dengan menganggap-Nya memiliki sekutu 
dan anak, serta mendustakan Al-Qur’an 
yang diturunkan kepada Rasulullah saw.. 

2. Cukuplah bagi para pendusta neraka Ja- 
hannam sebagai tempat tinggal terburuk. 

3. Muhammad saw. yang membawa kebe¬ 
naran dan para pengikutnya yang me¬ 
mercayai risalahnya, seperti Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali, mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar bertakwa, 
mengesakan Allah dan tidak berbuat 
syirik, dan merekalah yang akan selamat 
dari adzab dan hukuman-Nya. 

4. Terdapat setidaknya empat hukum terkait 
firman-Nya 

Pertama, ciri-ciri orang-orang yang 
bertakwa adalah sebagaimana yang dise¬ 
butkan dalam kalimat tersebut. 

Kedua, mereka dijanjikan akan men¬ 
dapatkan kenikmatan di surga, menda¬ 
patkan balasan atas amal baiknya berupa 
pujian di dunia dan pahala di akhirat. Janji 
ini meliputi semua hal yang diinginkan 
manusia di surga kelak. Ini menjadi bukti 
bahwa mereka akan mendapatkan pahala 
yang sempurna. 

Ketiga, Allah SWT memuliakan dan 
menghapus semua kesalahan mereka 
serta membalas ketaatan mereka dengan 
pahala yang terbaik, surga. Hal ini me¬ 
nunjukkan bahwa mereka terbebas dari 
segala bentuk hukuman. 

Keempat, ancaman kaum mus 3 n'ik di¬ 
patahkan dengan penjelasan bahwa Allah 
akan selalu melindungi dan mencukupi 
hamba-Nya dari segala keburukan, baik 
5 ^ng bersumber dari jin, manusia, ataupun 
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berhala, padahal ia sama sekali tidak dapat 
mendatangkan manfaat dan mudarat. 
Makna ini senada dengan firman Allah 
SWT mengenai kisah Ibrahim, 

"Bagaimana aku takut kepada apa 
yang kamu persekutukan (dengan Allah), 
padahal kamu tidak takut dengan apa yang 
Allah sendiri tidak menurunkan keterangan 
kepadamu untuk mempersekutukan-Nya." 
(al-An'aam: 81) 

5. Firman Allah SWT dan 

menunjukkan bahwa perbuatan dan 
kehendak makhluk berasal dari Allah, Zat 
yang memberikan hukuman kepada siapa 
saja yang mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya. Selain itu, ayat ini juga menunjukkan 
bahwa siapa pun yang ditetapkan sesat, 
tidak ada seorang pun yang bisa mem 
bantunya menuju jalan kebenaran se¬ 
lamanya. Barangsiapa yang ditetapkan 
mendapatkan hidayah, tidak ada yang bisa 
menyesatkannya selamanya. 

MENYINGKAP KEYAKINAN PENYEMBAH 

BERHALA DAN ANCAMAN KEPADA MEREKA 


Surah az-Zumar Ayat 38-40 



“Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada 
mereka, ’Siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi?’ Niscaya mereka menjawab, 'Allah! 
Katakanlah, 'Kalau begitu tahukah kamu tentang 
apa yang kamu sembah selain Allah, jika Allah 
hendak mendatangkan bencana kepadaku, apakah 
mereka mampu menghilangkan bencana itu, atau 
jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat mencegah rahmat-Nya?’ 
Katakanlah, 'Cukuplah Allah bagiku. Kepada- 
Nya-lah orang-orang yang bertawakal berserah 
diri! Katakanlah (Muhammad), 'Wahai kaumku! 
Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun 
berbuat (demikian) kelak kamu akan mengetahui, 
siapa yang mendapat siksa yang menghinakan dan 
kepadanya ditimpakan adzab yang kekal!” (az- 
Zumar; 38-40) 

Qlraa’aat 

;^Sr,I Hamzah membacanya (^i ii). 

dan Abu Amr 

membacanya oiliiT) dan iii-Jt). 

I’raab 

kata menjadi 

maf'uul pertama, maf'uul keduanya adalah 
kalimat tanya. oiliir ^ ji)>, pada kalimat 
ini terdapat isim dhamir yang kembali kepada 
yaitu (jj!) 

dan keduanya adalah 

khabar mubtada', kedua lafal tersebut bisa 
dibaca dengan tanwin atau tanpa tanwin. Pem¬ 
bacaan dengan tanwin menjadikan kata 
dan dibaca nashab sebagai maf'uul isim 
faa'il. Adapun jika dibaca tanpa tanwin, maka 
menjadikan lafal dan (Cfj) dibaca jarr 
sebagai mudhaaf ilaih, namun idhaafah di sini 
tidak menyebabkan kedua kata ini menjadi 
ma'rifat. Bacaan asalnya adalah dengan tanwin, 
pembacaan tanpa tanwin dimaksudkan untuk 
takhfiif. 


Surah az-Zumar 


TAFSIR AL-MUNIR Jilid 12 


zoo 

Balaaghah 

dan keduanya terdapat ath- 

thibaag. 

Mufradaat Lughawlyyah 

lam di sini adalah lam qasam. 
maksudnya, karena bukti bahwa Aliah¬ 
lah satu-satunya Pencipta cukup jelas, ^ 

apakah kalian mengetahui bahwa pencipta 
alam ini adalah Allah SWT, bukan sesembahan 
kalian. Jika Allah SWT menimpakan bencana 
kepadaku, apakah sesembahan kalian bisa 
mencegahnya? Atau, jika Allah SWT mem¬ 
berikan kemanfaatan kepadaku, apakah se¬ 
sembahan tersebut bisa menghalanginya? 
Tidak. 4 kalian menyembah, <^iii o/i 
berhala, kesulitan dan bencana, 
kelapangan dan kenikmatan. ^oUiir^ dan 
penggunaan bentuk muannats dalam 
mendeskripsikan sesembahan mereka me¬ 
nunjukkan lemahnya mereka. 

hanya Allah SWT Yang mampu 
memberikan kebaikan dan menimpakan ke¬ 
sulitan, karena Dialah Yang Mahakuasa, tidak 
ada yang bisa menolak semua keinginan-Nya, 
baik ataupun jelek. 4*^ sepenuhnya 

yakin karena tahu bahwa semuanya berasal 
dari Allah SWT. sesuai keadaanmu, 

kata ini asalnya berfungsi untuk menerangkan 
tempat, namun digunakan menerangkan ke¬ 
adaan. sesuai keadaanku, keterangan 

ini dihilangkan supaya kalimatnya ringkas dan 
sebagai bentuk mubaalaghah dalam ancaman. 

^ karena kebinasaan 

mereka menjadi bukti kemenangan Allah SWT, 
sebagaimana Allah mengalahkan mereka di 
Perang Badar. 4^ adzab yang kekal, 

yaitu adzab neraka. 



Sebab Turunnya Ayat 38 

Diriwayatkan dari Muqatil, Saat Rasulullah 
saw. bertanya kepada kaum musyrik Quraisy, 
mereka terdiam, maka turunlah ayat ini. 
Riwayat yang lain mengatakan, "Sesembahan 
mereka tidak bisa mencegah ketentuan Allah 
SWT, tapi bisa memberikan syafaat,” turunlah 
ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan ancaman 
terhadap kaum musyrik dan pahala bagi orang 
yang beriman, ayat ini menjelaskan bukti- 
bukti kerancuan kepercayaan mereka yang 
bermuara pada dua hal. Pertama, mereka 
mengakui adanya Tuhan Pencipta alam Yang 
Mahakuasa. Kedua, mereka menyadari bahwa 
sesembahan mereka tidak mempunyai kuasa 
apa pun, dalam kebaikan maupun keburukan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menegakkan bukti keesaan- 
Nya dengan pengakuan dari kaum musyrik 
sendiri, jiU ^ 

jika kamu bertanya kepada mereka, siapa 
pencipta langit dan bumi?, mereka mengakui 
bahwa Allah-lah penciptanya, namun mereka 
tetap menyembah berhala. Jika mereka me¬ 
ngakuinya, apa penjelasan logis dari kelakuan 
mereka menyembah selain Sang Pencipta 
dan menyekutukan Khalik dengan makhluk- 
Nya? Sementara mereka juga sadar bahwa 
sesembahan mereka tidak memiliki kuasa apa 
pun untuk melakukan sesuatu, bahkan untuk 
dirinya sendiri. 

oiliis "^ ji ^ .0)1 ji Jii d'4 cy ^‘4-^ ^ 

^it,i ji jika kalian mengakui 
bahwa Allah SWT menciptakan segala sesuatu, 
bagaimana dengan sesembahan kalian?, apakah 
ia mampu menghilangkan kesulitan dan petaka 
yang akan Allah SWT timpakan kepadaku, atau 
menghalangi nikmat kelapangan dan kebaikan 
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yang akan Allah SWT berikan kepadaku? Jika 
ken3^taann)^ ia tidak memiliki apa pun dan 
tidak pun)^ kuasa apa pun, bagaimana boleh 
menyembahn)^? Deskripsi tentang berhala 
pada ayat ini menggunakan bentuk muannats 
untuk menegaskan bahwa sesembahan me¬ 
reka benar-benar lemah dan hina. Selain itu, 
penggunaan bentuk muannats adalah berasal 
dari mereka sendiri dengan menamakan 
sesembahan mereka nama perempuan: Lata, 

Uzza, dan Manat. 

,'***** ' * 

js^L' ^ .Sii katakan wahai 

Muhammad, "Allah Maha Mencukupi semua 

urusanku, baik dalam memberikan manfaat 

atau menolak petaka. Aku sama sekali tidak 

takut dengan sesembahan kalian dan ancaman 

kalian, aku hanya takut kepada Allah SWT, 

kepada-Nya orang-orang Mukmin bertawakal 

dan menggantungkan asanya." Ayat ini senada 

dengan firman-Nya, 


"Kami hanya mengatakan bahwa sebagian 
sesembahan kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu." Dia (Huud) menjawab, 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan 
saksikanlah bahwa aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan. Dengan yang lain, 
sebab itu jalan-kanlah semua tipu dayamu 
terhadapku dan Jangan kamu tunda lagi. 
Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak satu pun makhluk 
bergerak (bernyawa) melainkan Dialah yang 
memegang ubun-ubunnya (menguasainya). 
Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus (adil)" 
(Huud: 54-56) 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad, Tirmidzi, 
Hakim, dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Aku berada di belakang Rasulullah 
saw., beliau bersabda. 


«uil Jajb-t :oLliS^ (iJ-JU-l \j :JLL* 


(jLvli Ijl auI f .j llja‘4 

jf Jlf- 0\^ tiju ill JLi 

J '' '' ^ 

Ai)l VI ^ 

y' ' y' y 

L* jwaJi (3 0^ (3 ^ 


’Wahai anakku, aku mengajarimu beberapa 
kalimat: Jagalah Allah, Dia akan menjagamu, 
jagalah Allah, Dia akan selalu bersamamu. Jika 
kamu meminta sesuatu, mintalah kepada Allah, 
dan jika minta pertolongan, mintalah kepada 
Allah. Ketahuilah, jika umat ini berkumpul untuk 
memberikan suatu manfaat kepadamu, hal itu 
tidak akan terjadi kecuali dengan ketetapan-Nya, 
dan jika mereka berkumpul untuk menimpakan 
suatu petaka kepadamu hal itu tidak akan 
terwujud kecuali dengan ketetapan-Nya, pena 
telah diangkat dan lembaran sudah mengering. 
Berbuatlah demi Allah dengan penuh syukur dan 
keyakinan. Ketahuilah, bersabar atas sesuatu 
yang kamu benci terdapat banyak kebaikan. 
Pertolongan datang setelah kesabaran, kelapangan 
datang setelah kesempitan, dan kemudahan 
datang setelah kesulitan."’ (HR Imam Ahmad, At- 
Tirmidzi, Hakim, dan Ibnu Abi Hatim) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim dari 
Ibnu Abbas, Rasulullah saw. bersabda, 

JLp 0^ oi 4^^ Cr* 

^ Jpt 0)54 of ^3 c juj 

'' y '' i 

y f 9 yy 0 y . t' t i '' i, . 

tAjUj J U Jjjl Oj J 

''y"'' y 

> iii 33^ dft d\ 
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“Barangsiapa ingin menjadi manusia yang 
paling kuat, bertawakallah kepada Allah SWT, 
barangsiapa ingin menjadi manusia yang paling 
kaya, hendaknya lebih percaya kepada apa yang 
dimiliki Allah SWT daripada apa yang dimilikinya, 
dan barangsiapa ingin menjadi manusia yang 
paling mulia, bertakwalah kepada Allah SWT” 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
dan mengancam kaum musyrik, fy w jj^ 

' t , ^ ^ ' ' 

Ajlp t— 

Katakan wahai Muhammad, wahai 
kaumku, berbuatlah kalian sesuka hatimu, dan 
teruslah berbuat sesuai keadaan dan dengan 
cara kalian yang terus memusuhi risalahku, 
menentangku dengan penuh kekuatan dan 
melakukan berbagai upaya makar terhadapku. 
Aku tetap berada di jalanku, jalan dakwah 
untuk mengajak mengesakan Allah SWT dan 
menyeru agama-Nya kepada seluruh manusia, 
kalian akan melihat akibatnya. Barangsiapa 
ditimpa adzab di dunia yang membuatnya 
terhina setelah bertindak takabur, lalu tampak 
olehnya bahwa ia berada di pihak yang salah 
sementara musuhnya berada di pihak yang 
benar, ia akan ditimpa adzab yang kekal di hari 
Kiamat kelak, yaitu adzab neraka. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Rangkaian ayat ini menjelaskan tahapan 
dari meyakini keesaan Allah SWT menuju 
pada peribadahan hanya kepada-Nya semata, 
lalu meningkat pada pengetahuan atas bukti 
kekuasaan Allah dalam mewujudkan ancaman 
dan peringatan-Nya pada saat yang tepat. 

Namun, alangkah rancu dan aneh pemikiran 
mereka! Mereka menyembah berhala, namun 
mereka mengakui bahwa pencipta alam adalah 
Allah SWT. Jika Allah SWT adalah Sang Pencipta, 
Mahakuasa, Maha Mengetahui, Mahabijaksana, 
dan Maha Penya 3 ^ng, lantas mengapa mereka 
menyembah selain-Nya? Dan, bagaimana pula 
mereka menakut-nakuti Rasulullah saw. de¬ 


ngan sesembahan fiktif mereka yang lemah, 
padahal beliau adalah utusan Allah, Tuhan 
Yang menciptakan seluruh alam termasuk se¬ 
sembahan mereka! 

Setelah pengakuan yang mereka ucapkan, 
apakah mereka tidak menyadari bahwa se¬ 
sembahan mereka adalah benda mati yang ti¬ 
dak bisa bicara, tidak mendengar, tidak melihat 
dan tidak bisa memberi manfaat atau petaka? 
Jika Allah SWT menghendaki hamba-Nya untuk 
ditimpa kesulitan dan bencana, patung-patung 
ini tidak bisa menolak dan mencegahnya. Dan, 
jika Allah SWT menghendaki untuk memberi 
hamba-Nya nikmat dan kelapangan, mereka 
pasti tidak mampu menghalangi rahmat-Nya. 
Pertanyaan dalam ayat ini tidak memerlukan 
jawaban. Dalam hal ini jawabannya adalah 
pasti mereka tidak bisa. 

Adapun orang yang beriman dan berakal, 
mereka tidak menghiraukan kaum musyrik 
yang mengancam dengan patung-patung bisu 
mereka, mereka justru mengikrarkan dengan 
penuh kemantapan bahwa hanya kepada Allah 
SWT mereka bertawakal, karena hanya Dia-lah 
tempat bergantung bagi siapa pun. 

Begitulah seorang Mukmin, ia akan selalu 
gigih mempertahankan keyakinan dan jalan 
tauhid yang dianutnya serta mengabaikan pe¬ 
rilaku dan keyakinan 5 ^ng menyimpang dari 
tauhid. Kebenaran akan muncul, akan tampak 
siapa yang mampu mengarungi gilasan peris¬ 
tiwa dan keluar dari gerusan zaman. Sedangkan 
kaum kafir akan mendapati diri mereka berada 
di pihak yang kalah, mereka akan menerima 
adzab yang membuat mereka terhina di dunia 
dan adzab pedih yang kekal di akhirat. 

Kesimpulannya, meminjam sebuah pe¬ 
patah, dengan mulutmu, kami akan membalas¬ 
mu, wahai Israil. Begitulah Allah SWT men¬ 
dapatkan pengakuan dari kaum kafir bahwa 
Sang Pencipta alam adalah Allah SWT, lalu Dia 
bertanya dan menguji mereka tentang berhala 
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sesembahan mereka, apakah dapat mencegah 
keburukan dan mendatangkan kebaikan? Per¬ 
tanyaan ini bertujuan untuk mempertegas 
betapa sesembahan mereka sama sekali tidak 
pantas dituhankan, sekaligus untuk menjawab 
ancaman mereka kepada Rasulullah saw. dengan 
berhala, bahwa berhala-berhala tersebut sama 
sekali tidak memberikan rasa takut sedikitpun. 


FAKTA KESEMPURNAAN KUASA DAN ILMU 
ALLAH SWT 


Surah az-Zumar Ayat 41-48 



]>!- 




“Sungguh, Kami menurunkan kepadamu 
Kitab (Al-Qur’an) dengan membawa kebenaran 
untuk manusia, barangsiapa mendapat petunjuk 
maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan 
siapa sesat maka sesungguhnya kesesatan itu 
untuk dirinya sendiri, dan engkau bukanlah 
orang yang bertanggung jawab terhadap mereka. 
Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat 
kematiannya dan nyawa (seseorang) yang belum 
mati ketika dia tidur, maka Dia tahan nyawa 
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya 
dan Dia lepaskan nyawa yang lain sampai waktu 
yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi 
kaum yang berpikir. Ataukah mereka mengambil 
penolong selain Allah. Katakanlah, Apakah (kamu 
mengambilnya juga) meskipun mereka tidak 
memiliki sesuatu apa pun dan tidak mengerti?’ 
Katakanlah, 'Pertolongan itu hanya milik Allah 
semuanya. Dia memiliki kerajaan langit dan bumi. 
Kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan! Dan 
apabila yang disebut hanya nama Allah, kesal 
sekali hati orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat. Namun apabila nama-nama sembahan 
selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi 
bergembira. Katakanlah, ’Ya Allah, Pencipta langit 
dan bumi, yang mengetahui segala yang gaib dan 
yang nyata. Engkaulah yang memutuskan di antara 
hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka 
perselisihkan! Dan sekiranya orang-orang yang 
zalim mempunyai segala apa yang ada di bumi 
dan ditambah lagi sebanyak itu, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan itu dari adzab yang 
buruk pada hari Kiamat. Dan jelaslah bagi mereka 
adzab dari Allah yang dahulu tidak pernah mereka 
perkirakan. Dan jelaslah bagi mereka kejahatan 
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka diliputi 
oleh apa yang dahulu mereka selalu memperolok- 
olokkannya.” (az-Zumar: 41-48) 



Qlraa’aat dua makna atau lebih, kemudian mendatang- 

Hamzah dan al-Kisa’i kan makna yang berlawanan secara urut. Ini 
membacanya, (ip pi). termasuk keindahan dalam bahasa. 


l’raab 

^ ( 3 ^ kata ^ 

^Ji} dibaca nashab karena ma'thuuf kepada 
maka berarti, dan menggenggam nyawa 
orang yang belum mati di waktu tidurnya. JPj)* 
<^<.pSii maksudnya, jiwa yang lain, yaitu yang 
belum ditetapkan kematiannya. Di sini sifatnya 
disebutkan dan yang disifati dihilangkan. Jil J!)> 
manshuub dengan 

kata menjadi haal dari )> 
Kenapa disebut padahal 

adalah mufrad? Sebab, adalah mashdar 

yang bisa mengandung makna mufrad dan 
jamak. Maka, 4 ^)’ menerangkan makna, 
bukan lafal. Mempertimbangkan aspek makna 
dengan mengabaikan aspek lafal adalah hal 
biasa dalam bahasa Arab. 

Jiii '/> kata bisa dibaca 

nashab karena mahsdar dengan membuang 
huruf tambahan, karena asal katanya adalah 
(bi^i - pt), atau bisa pula karena haal dan 
zharf. Namun yang tepat adalah versi yang 
pertama. yang pertama befungsi sebagai 
syarthiyah, yang kedua befungsi sebagai 
penghubung, seperti/a'yang menghubungkan 
syarat dengan jawab. 

Balaaghah 

Ji)\ J,i ^ ipi pertanyaan di sini 
bermakna istifhaam inkaar. 

Antara kata dan terdapat 

ath-thibaaq. Begitu juga dengan4t5-»^')> dan 

Jp iut p terdapat muqaabalah 

antara Allah SWT dan berhala serta sedih dan 
gembira. Muqaabalah adalah menghadirkan 


Mufradaat Lughawlyyah 

ip uipt Kami turunkan 
Al-Qur'an kepadamu demi manusia untuk 
kemaslahatan mereka di dunia dan akhirat. 

melekat dengan maksudnya. Kami 
turunkan dengan kebenaran dan pasti selalu 
benar. 

mendapatkan petunjuk 

'' ^ t 46 ^ 

adalah keuntungan baginya, 4 ^ 
akibat buruk dari kesesatannya tidak akan 
bisa dihindari. kamu tidak bisa 

memaksa mereka mengikuti petunjuk, kamu 
hanya menyampaikan saja. 

* ** i 

-dJi)» menggenggam nyawanya 

ju i 

ketika ajal telah tiba, i ^ ^ dan 
menggenggam nyawa orang yang belum tiba 
ajalnya di waktu tidurnya, wi pi luP). 

menahan nyawa dan tidak mengem¬ 
balikannya ke jasad. yang sedang 

tidur, 4 ls^ Jl)’ sampai tiba ajalnya. 3 o!)> 
4 it!i hal tersebut, yaitu menggenggam dan 
mengembalikan nyawa, adalah bukti 

sempurnanya kekuasaan dan hikmah Allah 
SWT. berfikir tentang kehidupan 

dan kematian, sehingga bisa mengetahui bahwa 
Zat Yang Berkuasa menciptakan kehidupan dan 
kematian berkuasa pula menciptakan kebang¬ 
kitan, kaum Quraisy tidak memikirkan hal itu. 

4ijJuci f 14 namun kaum Quraisy justru men¬ 
jadikan, 4‘^ berhala yang mereka 

sembah dapat menjadi penolong di hadapan 

Allah SWT, menurut anggapan mereka. 

^ * 

4>^ 0 ^. V tanyakan kepada mereka, "Apakah 
sesembahan mereka bisa menolong mereka?" 
Padahal ia tidak memiliki apa pun, 
mereka menyembahnya tanpa melakukuan pe¬ 
nalaran. 
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ipuiji 4 ) ji^ syafaat hanya milik 
Allah SWT, tidak ada yang bisa memberi 
pertolongan kecuali seizin-Nya, iili 

Penguasa semesta alam, tidak ada yang 
berhak membicarakan sesuatu kecuali atas izin 
dan ridha-Nya. 4l f akan kembali lagi 
kepemilikan kepada-Nya, ilii '/i bi3)> tanpa 
menyebut nama sesembahan mereka, 
benci dan tertekan perasaannya, adalah 
hati yang dipenuhi kegundahan sehingga 
dadanya sesak dan dapat diketahui melalui 
raut mukanya. ^ maksudnya 

adalah patung berhala, hatinya 

dipenuhi kegembiraan dan raut wajahnya 
ceria. Ungkapan ini menggambarkan bahwa 
mereka telah terfitnah dengan patung berhala 
dan melupakan Allah SWT. 

Ya Allah, Pencipta 

langit dan bumi, Mengetahui 

yang terlihat dan tak terlihat, oy. ^ 

V hanya Engkau yang berkuasa 

memutuskan perkara antara aku dan mereka 
tentang urusan agama dimana mereka me- 
nyalahi kebenaran. 4}^ ^ per¬ 

buatan buruk mereka ketika menyalahi aturan, 
y lyir c. jU 3^')^ menerima balasan 
perbuatan mereka. 

Sebab Turunnya Ayat 45 

Diriwayatkan dari Mujahid, ayat ini turun 
ketika Rasulullah saw. membaca Surah an- 
Najm di samping Ka’bah, ketika beliau sampai 
pada bacaan ayat yang menyebutkan nama- 
nama berhala, kaum kafir Quraisy bergembira, 

"Maka apakah patut kamu (orang-orang 
musyrik) menganggap (berhala) Al-Lata dan 
Al-’Uzza, dan Manat, yang ketiga yang paling 
kemudian (sebagai anak perempuan Allah)" 

(an-Najm: 19-20) 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan berbagai bukti ke¬ 
esaan dan kekuasaan Allah SWT, menerangkan 
berbagai aspek kebatilan yang dianut kaum 
kafir Quraisy dengan berbagai dalil dan 
petunjuk disertai ancaman kepada mereka dan 
janji surga bagi yang beriman, pada ayat ini 
Allah SWT menghibur hati Rasulullah saw. yang 
gundah karena sikap kaumnya yang tetap tidak 
mau beriman dan menghilangkan ketakutan 
pada diri beliau. Maka, diberitahukan bahwa 
Al-Qur’an yang diturunkan kepadanya dengan 
kebenaran adalah untuk membawa kebaikan 
dan petunjuk bagi manusia. Ini merupakan fakta 
pertama terkait dengan kekuasaan Allah SWT. 
Fakta berikutnya, Allah SWT menggenggam 
nyawa makhluk-Nya saat tiba ajalnya dan Dia¬ 
lah pemilik syafaat. Kemudian, disebutkan salah 
satu sifat terburuk mereka, yaitu tidak senang 
bila mendengar nama Allah SWT disebut. 

Kemudian, diikuti dengan tiga keterangan 
sebagai berikut. 

Pertama, doa agung yang menyebutkan 
sempurnanya kekuasaan Allah SWT, >u Ji)> 
013 UU 1 , dan kesempurnaan ilmu Allah 
SWT, ^ 

Kedua, terjadinya beberapa peristiwa yang 
tidak pernah diperkirakan sebagai akibat dari 
perbuatan manusia, ji U jii 

Ketiga, pengaruh dari perbuatan buruk 
manusia akan terasa, sesuai firman-Nya, 

Tafsir dan Penjelasan 

Iop \ifji Wahai 
Muhammad, Kami menurukan Al-Qur’an ini 
untuk kepentingan manusia dan jin, yaitu 
menjelaskan apa yang menjadi kewajiban dan 
peringatan bagi mereka. Al-Qur’an diturunkan 
dari Tuhanmu dengan membawa kebenaran, 
yaitu agama Islam. Zamakhsyari menafsir¬ 
kan maksudnya demi kebaikan dan 
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kebutuhan manusia, sebagai kabar gembira 
sekaligus peringatan. Dengan hal itu, akan 
semakin kuat motivasi manusia memilih jalan 
ketaatan dari pada kemaksiatan. Allah tidak 
memiliki kepentingan dengan itu semua, 
karena Dia-lah Mahakaya. Barangsiapa me¬ 
milih petunjuk, keuntungannya akan kembali 
kepada dirinya dan yang memilih kesesatan, ia 
membahayakan dirinya sendiri.^ 

(i^ Cr'] 

Siapa pun 3 ^ng melihat jalan kebenaran, lalu 
mengikutinya, petunjuk tersebut untuk*dirinya 
sendiri, manfaat yang timbul juga akan kembali 
kepada dirinya. Adapun yang menentang jalan 
kebenaran, kesesatan itu untuk dirinya sendiri, 
akibat buruk yang timbul juga akan kembali 
kepada dirinya. Sedangkan engkau, wahai 
Muhammad, bukanlah orang yang bertanggung 
jawab terhadap mereka. Engkau bukan ditugas¬ 
kan untuk membuat mereka mengikuti petun¬ 
juk, tugasmu hanya menyampaikan dan sudah 
terlaksana, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sungguh, engkau hanyalah seorang pem¬ 
beri peringatan dan Aliah pemelihara segala 
sesuatu.” (Huud: 12) 

Maka sesungguhnya tugasmu hanya me¬ 
nyampaikan saja, dan l^milah yang memper¬ 
hitungkan (amal mereka)." (ar-Ra'd: 40) 

"Maka berilah peringatan, karena sesung¬ 
guhnya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi 
peringatan. Engkau bukanlah orang yang ber¬ 
kuasa atas mereka." (al-Ghaasyiyah: 21-22) 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan fakta 
yang lain mengenai kekuasaan-Nya selain 
turunnya Al-Qur’an, } ji>- j-L'Vi ji^' -ii). 

j Allah SWT menggenggam jiwa atau 
roh-roh manusia ketika sudah tiba ajalnya 
dan menemui kematian, dengan mengutus 
malaikat maut yang mencabut nyawa-nyawa 


1 Tafsir al-Kasysyaaf,z/ZZ. 


manusia dari tubuhnya dan memutus keter 
kaitan roh dengan jasad. 

Adapun bagi yang belum tiba ajalnya, Allah 
SWT menggenggam nyawanya di saat tidur. Di 
sini kondisi tidur diumpamakan seperti mati 
atau mati kecil. Sebab, ketika tidur, manusia 
tidak bisa berbuat apa-apa, persis seperti 
orang mati. Bedanya, rohnya masih terkait 
dengan jasadnya. 

jl J! 

iUi ^ Allah SWT menahan jiwa- 
jiwa dan roh manusia yang telah tiba ketetapan 
kematiannya dan tidak memulangkan kembali 
roh tersebut kepada jasadnya. Adapun nyawa 
manusia yang sedang dalam kondisi tidur, akan 
dikembalikan kepada jasadnya ketika bangun, 
sehingga ia bisa merasakan kehidupannya 
sampai tiba ajalnya. 

Fakta-fakta yang telah disebutkan di atas, 
Allah SWT menciptakan kematian, baik kema¬ 
tian besar maupun kecil, dan menggenggam 
roh lalu menahan sebagian dan melepaskan 
sebagian yang lain, terdapat di dalamnya tanda- 
tanda yang menakjubkan yang membuktikan 
kuasa Allah dan kebijaksanaan-Nya. 

Ayat ini senada dengan firman-Nya, 
"Dan Dialah yang menidurkan kamu pada 
malam hari dan Dia mengetahui apa yang 
kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian 
Dia membangunkan kamu pada siang hari 
untuk disempurnakan umurmu yang telah 
ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat 
kamu kembali, lalu Dia memberitahukan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Dan 
Dialah penguasa mutlak atas semua hamba- 
Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 
malaikat penjaga, sehingga apabila kematian 
datang kepada salah seorang di antara kamu, 
malaikat-malaikat Kami mencabut nyawanya, 
dan mereka tidak melalaikan tugasnya." (al- 
An'aam: 60-61) 

Pada ayat sebelumnya, disebutkan ke¬ 
matian besar, lalu kematian kecil. Namun 
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pada ayat ini urutannya dibalik, kematian 
kecil disebutkan dulu lalu kematian besar. 
Rasulullah saw. bersabda. 


ur <.1^ iir 


“Kalian benar-benar akan mati sebagaimana 
kalian tidur, kalian (juga) benar-benar akan dibang¬ 
kitkan sebagaimana kalian bangun (dari tidur)” 


Surah az-Zumar 


^ ^ o J’ ' " ' 

!S. ' » ° ‘‘i o'' ' . = =. ' ' 

’J-iiJ f Aii^ L* aJU 

“r ' ' ‘t -i ■'•‘•'“f U' °' 

'' ^ y ^ y y J* '' '^9 9 y '' 
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Pendapat Ulama tentang Jiwa dan Ruh 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
jiwa dan ruh, apakah berbeda atau sama? Ibnu 
Abbas berkata, "Dalam diri manusia terdapat 
jiwa dan ruh, keduanya seperti sinar matahari. 
Jiwa adalah tempatnya akal untuk berfikir, 
sedangkan ruh adalah yang memberikan fungsi 
bernafas dan bergerak, keduanya akan hilang 
ketika kematian tiba, sedangkan dalam kondisi 
tidur hanya jiwa yang mati." Namun pendapat 
kebanyakan mengatakan bahwa jiwa dan ruh 
adalah sama, sebagaimana pada beberapa atsar 
yang shahih pada kesimpulan hukum. 

Ar-Razi berkata, "Jiwa adalah esensi ruh 
yang memancarkan cahaya, apabila menyatu 
dengan jasad, cahayanya akan merasuk ke 
seluruh tubuh, itulah cahaya kehidupan. Dalam 
kondisi kematian, cahaya jiwa akan terlepas 
dari jasad secara lahir dan batin. Sedangkan 
pada saat tidur, keduanya hanya terpisah 
secara lahir. Maka, kematian dan tidur adalah 
sejenis, hanya saja mati adalah perpisahan 
secara sempurna, sedangkan perpisahan saat 
tidur hanya bersifat parsial dan temporal.^ 

Pertimbangan adanya kesamaan antara 
mati dan tidur; tidur adalah kematian kecil, 
sedangkan kematian adalah tidur besar, di- 
sunnahkan ketika hendak tidur membaca doa 
seperti yang diterangkan dalam hadits Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. 
bersabda. 


2 Tafsir ar-Razi, 26/286. 


“Apabila seseorang dari kalian hendak tidur, 
hendaklah ia mengibaskan di atas tempat tidurnya 
dengan kain sarungnya, karena ia tidak tahu apa 
yang terdapat di atas kasurnya, lalu mengucapkan 
doa. 


' y ' ‘f U * * '‘f ° ' *'■' ' [ °i 

Aj Li^ LjJsjL>-Li jlj 

-<• y " 

^ y 


“Dengan nama-Mu, wahai Tuhanku, aku 
letakkan tubuhku dan dengan (nama)-Mu aku 
mengangkatnya. Jika Engkau menahan jiwaku, 
rahmatilah ia, dan jika Engkau melepasnya, 
jagalah ia seperti Engkau menjaga hamba-hamba- 
Mu yang saleh.” 


Dalam riwayat Bukhari dari Hudzaifah 
disebutkan, jika Rasulullah saw. merebahkan 
diri pada pembaringannya, beliau meletakkan 
tangannya di bawah pipinya, kemudian berdoa. 


lil Aiil 

^ ^ ^ ^ ^ y 

^ ^ J ■ . S'' 

IfJjJLl ^ oJj 

aJ^^ LjL* 1 L* Jj(j 


“Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan 
hidup (lagi)”, lalu ketika bangun membaca doa: 
“Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami 
setelah mematikan kami, dan hanya kepada-Nya 
kami kembali.” 


Surah az-Zumar 


Tafsir AL'Munir Jilid 12 


C 

Allah SWT mencela sikap kaum musyrik 
yang mencari pertolongan selain dari Allah 
SWT, yaitu kepada patung dan berhala yang 
mereka jadikan sebagai sekutu Allah tanpa 
berdasarkan dalil dan bukti yang jelas. Padahal, 
patung-patung tersebut tidak memiliki apa 
pun, mereka hanyalah benda mati yang tidak 
berakal, tidak melihat, dan tidak mendengar. 
Allah SWT bertanya kepada mereka, ^ ijlii (■!)> 
iii ojj bahkan, apakah mereka menjadikan 
sesembahan mereka menjadi penolong di 
hadapan Allah SWT? Tidak selayaknya mereka 
melakukan itu. 

Allah SWT membalas mereka, 

'i'j lii. sJm wahai Muhammad, katakan 
dan beritahu mereka, bagaimana mungkin 
kalian meminta pertolongan dari patung- 
patung itu, sedangkan mereka tidak memiliki 
apa pun, tidak mengetahui apa itu syafaat dan 
yang lainnya, bahkan, tidak mengetahui bahwa 
kalian menyembahnya? 

Kemudian, Allah SWT memberitahukan 
mereka dengan tegas bahwa hanya Allah-lah 
pemilik semua bentuk syafaat, -i 

4\ f i' Allah-lah Pemilik 

seluruh bentuk syafaat, tidak seorang pun 
memiliki hak memberikan syafaat. Syafaat 
tidak berarti di hadapan-Nya kecuali atas 
ridha dan izin-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

"Tidak ada yang dapat memberi syafaat di 
sisi-Nya tanpa /z/n-A[ya." (al-Baqarah: 255) 

"Dan mereka tidak memberi syafaat 
melainkan kepada orang yang diridhai (Allah)" 

(al-Anbiyaa': 28) 

Penjelasan logis terkait konsep syafaat di 
atas, Allah SWT adalah Penguasa alam semesta, 
langit dan bumi. Dia mengatur semua hal terkait 
alam ini, dan hanya kepada-Nya kalian kembali 
setelah dibangkitkan. Karenanya, menjadi ke¬ 
wajiban kita untuk menyembah Sang Pemilik 
manfaat dan petaka. Pemilik pembalasan dan 
perhitungan atas semua perbuatan di hari 


271 ^ 

Kiamat. Di sini terkandung ancaman yang tegas 
terhadap sikap dan perilaku menggantungkan 
diri kepada selain Allah dalam hal apa pun. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan sa¬ 
lah satu tabiat terburuk yang dimiliki kaum 
musyrik, 'd'jLp. 'i 'A 

iCi \i\ ^ '/i jika diperdengarkan 

kepada mereka kalimat, Laa Ilaaha Illallah, hati 
mereka langsung diliputi perasaan tidak suka 
dan tersirat kebencian dari raut wajah mereka, 
karena mereka tidak mengimani Allah dan 
tidak memercayai adanya kebangkitan setelah 
kematian. Sebaliknya, jika disebut nama-nama 
berhala sesembahan mereka. Lata, 'Uzza, dan 
Manat, sebagaimana dalam Surah an-Najm, 
hati mereka menjadi senang bergembira. 
Kata dapat dipahami bahwa kebencian 

mereka timbul ketika disebutkan nama Allah 
SWT tanpa disertai nama sesembahan mereka, 
namun ketika nama tuhan mereka disebut, 
mereka akan merasa senang. 

Sifat tersebut menunjukkan kebodohan 
dan kedunguan mereka. Sebab, mendengar 
nama Allah adalah sumber kebahagiaan dan 
pertanda kebaikan. Sebaliknya, menyebutkan 
nama berhala adalah pangkal kebodohan dan 
kedunguan. 

Zamakhsyari berkata, "Penggunaan kata 
adalah untuk mengungkapkan keba¬ 
hagiaan, sedangkan kata adalah untuk 

kebencian. Kedua kata ini memiliki tingkatan 
makna tertinggi dari setiap arti yang diwakili. 
Sebab, berarti hati yang dipenuhi 

kebahagiaan sehingga raut wajahnya tampak 
ceria dan bersinar, sedangkan berarti 

hati yang dipenuhi keresahan dan kebencian 
sehingga raut wajahnya selalu cemberut." 

Setelah menjelaskan tabiat tercela kaum 
musyrik dan kerusakan akal mereka karena 
mencintai kemusyrikan dan membenci ke- 
tauhidan, Allah SWT memerintahkan Rasu¬ 
lullah saw. untuk kembali kepada Allah SWT 
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dan berdoa agar diselamatkan dari noda ke¬ 
musyrikan mereka, Allah SWT berfirman, ji)> 

Aj i. berdoalah kepada Allah SWT, "Ya 
Allah Sang Pencipta langit dan bumi. Mengetahui 
yang tersembunyi dan yang tampak. Engkaulah 
Yang akan menentukan nasib hamba-hamba- 
Mu kelak di hari perjanjian. Engkau memberi 
pahala orang yang berbuat baik, dan Engkau 
mengadzab orang yang berbuat kejelekan, 
sehingga tampaklah kebenaran atas kebatilan, 
lalu selesailah perkara yang dulu mereka 
perselisihkan di dunia." Lafal berarti men- 
ciptakan sesuatu yang belum ada sebelumnya. 

Penggalan ayat, menun¬ 

jukkan sifat kuasa Allah yang sempurna, 
sedangkan ayat, menunjukkan 

sifat ilmu Allah yang sempurna. Sifat kuasa 
disebutkan sebelum sifat ilmu karena penge¬ 
tahuan tentang Allah Mahakuasa mendahului 
pengetahuan tentang Allah Maha Mengetahui. 

Diriwayatkan dari Muslim, Abu Dawud, 
dan yang lainnya, Aisyah r.a. berkata, "Jika 
Rasulullah saw. melakukan qiyamulail, beliau 
membuka shalatnya dengan doa. 


U>J (jjj 

Ji 9 9 ^ ''O ^ ^ O 

j.LiJ ^ Ai 


Jl 

^ J’ 

s# 

“Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil, 
Pencipta langit dan bumi. Yang Mengetahui hal- 
hal gaib dan yang tampak, Engkau-lah yang 
memutuskan di antara hamba-hamba-Mu tentang 
apa yang mereka perselisihkan, berilah aku petunjuk 
kepada kebenaran dari yang diperselisihkan dengan 
izin-Mu. Sungguh, Engkau memberi petunjuk 
menuju jalan yang lurus kepada siapa saja yang 
Kau kehendaki.” 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad dari 
Abdullah bin Mas’ud r.a., ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, "Barangsiapa berdoa. 


* y 0 9 0 ^ ^ y 9^^ ^ J’ y i y 
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‘Ya Allah, Pencipta langit dan bumi. Yang 
mengetahui hal-hal yang gaib dan yang tampak. 
Sungguh, aku bersumpah kepada-Mu di dunia ini 
bahwa aku bersaksi tiada Tuhan selain Engkau, 
Engkau satu-satunya tiada sekutu bagi-Mu, dan 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Mu. Sungguh, jika Engkau meninggalkanku 
maka itu akan mendekatkanku kepada kejelekan 
dan menjauhkanku dari kebaikan, dan aku tidak 
percaya apa pun kecuali rohmat-Mu. Berikanlah 
aku jaminan pada hari Kiamat, sesungguhnya 
Engkau tidak akan mengingkari janji.’ Maka Allah 
SWT berkata kepada para malaikat, ‘Sungguh, 
hamba-Ku telah mengikrarkan janji, tepatilah dan 
masukkan ia ke surga.’” 


juga, diriwayatkan dari Ahmad dan 
Tirmidzi dari Mujahid, ia berkata, "Abu Bakar 
berkata, 'Rasulullah saw. menjniruhku untuk 
berdoa di waktu pagi, sore, dan ketika hendak 
tidur. 
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’Ya Allah, Pencipta langit dan bumi Yang 
Maha Mengetahui hal gaib dan nyata, tiada tuhan 
selain Engkau. Tuhan dan Raja dari segala sesuatu, 
aku berlindung kepadamu dari keburukan diriku, 
setan, dan para sekutunya, (aku juga berlindung 
kepadamu) agar tidak mendatangkan keburukan 
kepada diriku sendiri.’” 


Kemudian, Allah SWT menyebutkan anca¬ 
man kepada kaum musyrik dengan tiga hal: 

Pertama, Firman Allah SWT, o! 

seandainya kaum musyrik memiliki seluruh 
harta dan simpanan kekayaan yang dikandung 
bumi dalam jumlah yang berlipat-lipat, mereka 
pasti akan menjadikan harta itu sebagai 
penebus dari hukuman kezaliman mereka 
kelak di hari Kiamat. Ini adalah ancaman keras 
bahwa tidak ada harapan bagi mereka untuk 
lepas dari adzab. 

Kedua, Firman Allah SWT, 

akan ditampakkan di hadapan mereka 
kelak berbagai macam hukuman, kemurkaan, 
dan adzab yang telah persiapkan bagi mereka 
yang tidak pernah mereka perkirakan 
sebelumnya dan tidak terlintas di benak 
mereka. Penjelasan tentang adzab ini sama 
seperti penjelasan tentang nikmat surga yang 
juga belum pernah terbayangkan sebelumnya, 
sebagaimana hadits. 




“Di dalamnya (surga) terdapat apa yang 
belum pernah dilihat, belum pernah didengar, dan 
tidak pernah terlintas di benak manusia.” 


Makna hadits ini diambil dari ayat, 

"Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang¬ 
kan hati sebagai balasan terhadap apa yang 
mereka kerjakan" (as-Sajadah: 17) 


Ketiga, Firman Allah SWT, U 

lyV akan ditampakkan 

kepada mereka akibat dan balasan perbuatan 
buruk dan dosa yang mereka lakukan di dunia, 
mereka diliputi adzab dan petaka dari sesuatu 
yang mereka perolokkan ketika di dunia, di 
antaranya, peringatan Rasulullah saw. yang 
telah disampaikan kepada mereka. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan beberapa 
hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menghibur Rasulullah saw. yang 
sedih karena kaumnya tidak mau beriman. 
Allah SWT juga mengabarkan bahwa Dia 
menurunkan nikmat terbesar, yaitu Al- 
Qur'an yang datang membawa kebenaran 
agama Islam untuk memberikan manfaat 
dan memenuhi kebutuhan manusia. 

Siapa pun yang mengikuti petunjuk Al- 
Qur’an, pahalanya kembali untuk dirinya. 
Sebaliknya, bagi yang tidak mengikuti 
jalan kebenaran, dirinya sendiri yang me¬ 
nanggung kesesatannya. 

Bukan menjadi tanggungjawab Rasu¬ 
lullah saw. membuat mereka mengikuti 
hidayah, beliau juga tidak memiliki ke¬ 
kuasaan untuk memaksa mereka beriman. 

2. Beberapa tanda kebesaran Allah SWT yang 
agung adalah Allah SWT mengambil jiwa 
dan ruh manusia yang telah tiba ajalnya 
dan menahannya di antara para malaikat- 
Nya di langit. Dia juga menggenggam 
jiwa manusia di saat mereka tidur, lalu 
mengembalikan kepada jasadnya ketika 
bangun untuk menunggu ajalnya tiba. 
Beberapa ahli tafsir, termasuk Ibnu Abbas 
mengatakan, "Arwah orang yang telah 
meninggal dan yang masih hidup bertemu 
ketika tidur, mereka saling berkenalan 
sekehendak mereka, ketika arwah itu 
ingin kembali kepada jasadnya masing- 
masing, Allah SWT menahan arwah orang 
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wa¬ 


yang meninggal dan membiarkan arwah 
orang yang masih hidup untuk kembali 
kepada jasadnya." 

Terkait dengan hakikat ruh dan jiwa, 
beberapa hadits shahih memberi petunjuk 
bahwa keduanya adalah satu hal yang 
sama sebagaimana penjelasan di atas, 
di antaranya hadits Muslim dari Ummu 
Salamah, Rasulullah saw. menghampiri 
jasad Abu Salamah dengan kondisi mata 
terbuka, lalu beliau menutupnya, kemu¬ 
dian bersabda, 

“Sesungguhnya ketika ruh dicabut, mata¬ 
nya akan mengikutinya.” 


jasad yang baik, keluarlah dengan terpuji, dan 
bergembiralah dengan angin kebahagian yang 
harum semerbak dari Rabb-mu penuh ridha, 
tidak marah, malaikat akan mengatakan ini 
sampai keluar (jiwanya), lalu membawanya 
naik ke langit.” 


Dalam Shahih Muslim, dari Abu 
Hurairah, beliau bersabda. 


LALiij li| 


u 


”Ketika ruh orang Mukmin keluar, ia 
akan disambut dua malaikat yang akan mem¬ 
bawanya naik.” 


Bilal berkata dalam hadits al-waadi, 


Diriwayatkan dari Muslim, dari Abu 
Hurairah, Rasulullah saw. bersabda. 




4..MSAJ 


“Tidakkah kalian melihat ketika manusia 
meninggal dunia matanya terbuka, itulah 
ketika matanya mengikuti jiwanya.” 


Dari Ibnu Majah, Rasulullah saw. ber¬ 
sabda. 


(3 

jLij Jrjj cjujzp 

* ^ * 

(Jj l4 ^ 


“Ketika malaikat tiba, jika yang didatangi 
adalah orang saleh, malaikat berkata, Ke¬ 
luarlah wahai jiwa yang baik, yang berada di 



' t’ ^ «t' ^ 

^0)1 j;^>: 


. A\\ 

IiAT; 



”Telah mengambil jiwaku, wahai Rasu¬ 
lullah, Zat yang telah mengambil jiwamu.” 


Pendapat yang benar, ruh adalah 
materi halus yang menyatu dengan materi 
indrawi (dapat dirasakan panca indra) 

3. Pengambilan nyawa orang yang telah 
mati dan yang sedang tidur, serta di¬ 
kembalikannya nyawa orang yang tidur 
dan ditahannya nyawa orang yang sudah 
mati, terdapat tanda-tanda kebesaran 
Allah SWT bagi yang mau berfikir tentang 
penciptaan makhluk. 

4. Orang-orang kafir tidak berfikir dengan 
cara yang benar, mereka menjadikan 
berhala sebagai pemberi syafaat, padahal 
berhala tersebut tidak memiliki apa pun 
untuk bisa memberi pertolongan dan 
tidak berakal karena benda mati. 

5. Allah SWT adalah satu-satunya Pemilik 
segala bentuk syafaat, Dia-lah pemilik 
alam semesta, kepada-Nya semua makhluk 
kembali dan akan diperhitungkan amal 
perbuatannya di hari Kiamat. 
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6. Kaum musyrik dikenal dengan kebodohan 
dan kedunguannya, jika mendengar nama 
Allah SWT disebut tanpa disertai nama 
berhala sembahan mereka, hati mereka 
diliputi kebencian. Namun, ketika nama 
berhala mereka disebut, tampak wajahnya 
bahagia. 

7. Allah SWT menciptakan langit dan bumi 
dari sesuatu yang belum ada, Allah Maha 
Mengetahui hal yang gaib dan yang terlihat, 
Dia-lah yang akan memutuskan segala hal 
yang diperselisihkan hamba-Nya di dunia. 

8. Seandainya kaum musyrik menguasai se¬ 
luruh harta kekayaan yang ada di bumi, 
mereka pasti menjadikan harta tersebut 
sebagai tebusan agar terbebas dari adzab 
di hari Kiamat. 

9. Kaum musyrik akan terkejut dengan ber¬ 
bagai bentuk adzab yang akan mereka 
terima yang tidak diperhitungkan sebe¬ 
lumnya. Bahkan, tidak pernah terlintas di 
benak mereka. 

10. Akan ditampakkan di hadapan kaum 
musyrik pada hari Kiamat berbagai akibat 
perbuatan haram, dosa, kafir, dan maksiat 
mereka dengan bermacam-macam siksaan. 
Mereka juga akan mendapatkan balasan 
atas hal-hal yang mereka perolokkan, se¬ 
perti peringatan tentang adanya hari ke¬ 
bangkitan, perhitungan, dan pembalasan 
yang pedih. 


MENGINGAT TUHAN KETIKA DALAM 
KESEMPITAN, NAMUN MELUPAKAN-NYA 
KETIKA LAPANG 

REZEKI BERADA DI GENGGAMAN ALLAH SWT 


Surah az-Zumar Ayat 49-52 






“Maka apabila manusia ditimpa bencana ia 
menyeru Kami, kemudian apabila Kami berikan 
nikmat Kami kepadanya ia berkata, 'Sesungguhnya 
aku diberi nikmat ini hanyalah karena ke- 
pintaranku.’ Sebenarnya, itu adalah ujian, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. Sungguh, 
orang-orang yang sebelum mereka pun telah 
mengatakan hal itu, maka tidak berguna lagi bagi 
mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. Lalu 
mereka ditimpa (bencana) dari akibat buruk apa 
yang mereka perbuat. Dan orang-orang yang zalim 
di antara mereka juga akan ditimpa (bencana) 
dari akibat buruk apa yang mereka kerjakan dan 
mereka tidak dapat melepaskan diri. Dan tidakkah 
mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasinya (bagi siapa yang Dia kehendaki)? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
beriman.” (az-Zumar: 49-52) 


Balaaghah 


dan di antara keduanya 

terdapat ath-thibaaq. 


Mufradaat Lughawlyyah 


jika musibah menimpa 
manusia, kalimat ini ma'thuuf kepada kalimat 
sebelumnya, untuk menjelas¬ 

kan kerancuan sifat mereka. Maksudnya, me¬ 
reka merasa tidak senang jika disebut nama 
Allah saja, dan bahagia jika nama sesembahan 
mereka disebut. Ketika mereka ditimpa ke- 
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sulitan, mereka berdoa kepada yang mereka 
benci jika mendengar namanya bukan kepada 
yang mereka senangi. Sikap mereka terlihat 
sangat kontradiktif. 

Kami berikan kepada mereka se¬ 
bagai karunia, kenikmatan. 

Maksudnya, aku (kaum musyrik] mengetahui 
bagaimana berusaha mendapatkan rezeki, 
atau Allah mengetahui aku berhak men- 
dapatkan nikmat ini. Dhamiir pada 
kembali kepada kata Sedangkan dhamiir 

berbentuk mudzakkar karena yang dimaksud 
adalah sebagian nikmat. ^ padahal 
nikmat yang mereka terima adalah ujian bagi 
mereka, apakah bersyukur atau kufur? Dhamiir 
di sini menggunakan bentuk mu'annas untuk 
menegaskan kata 'i 

mereka tidak mengetahui bahwa pemberian 
nikmat itu adalah sebagai istidraaj dan ujian. 
Ungkapan sebagian besar dari mereka 

(manusia] menunj ukkan bahwa yang dimaksud 
dengan lafal sebelumnya adalah jenis. 

<^ 1 ;^ ^ y.j}\ lili maksudnya, umat 

terdahulu seperti Qarun. Dhamiir di sini ber¬ 
bentuk muannats karena ia kembali kepada, 

yang 

mereka usahakan untuk kenikmatan dunia. 

u oli:. hukuman atas keburukan 

perilaku dan perbuatan umat terdahulu. Ayat 
ini memberikan penekanan makna bahwa 
semua perbuatan mereka adalah tercela. 

zalim karena kesombongannya; 
kaum musyrik. kata ini berfung¬ 
si menjelaskan atau menerangkan sebagian. 

L. akan menerima hukuman 

atas apa yang mereka kerjakan sebagaimana 
umat terdahulu. Hukuman bagi kaum musyrik 
sudah terjadi sewaktu terjadi paceklik selama 
tujuh tahun dan ketika pembesar mereka 
terbunuh di Perang Badar, ^ u]), mereka 
tidak akan bisa menghindar dari adzab. 

'a ■* 

melapangkan rezeki, 

sebagai ujian bagi siapa pun yang dikehendaki. 


membatasi rezeki sebagai ujian. iU: j 01 ^ 
f.]iJ oLV semua yang terjadi terkait rezeki 
berasal dari Allah SWT, baik melapangkan 
maupun membatasi. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT mengisahkan beberapa 
perilaku buruk kaum musyrik, di sini kembali 
diceritakan perilaku buruk yang lain, yaitu 
ketika mereka ditimpa kesulitan, seperti 
sakit dan miskin, mereka langsung memohon 
pertolongan kepada Allah SWT. Namun ketika 
dalam kondisi lapang, harta melimpah, dan 
sehat, mereka mengatakan bahwa semua itu 
dicapai dengan kerja keras mereka sendiri. 
Ini adalah kerancuan sikap sangat mencolok. 
Padahal, nikmat yang mereka peroleh me¬ 
rupakan ujian agar diketahui, apakah mereka 
bersyukur atau kufur. Sikap mereka seperti ini 
bukanlah hal baru, beberapa umat terdahulu 
pernah melakukannya, seperti Qarun. 

Kemudian, dijelaskan bahwa sumber 
datangnya rezeki hanya satu, yaitu Allah SWT. 
Dia-lah Yang Mengatur rezeki, sebagian orang 
diberi keluasan dan yang lain disempitkan. 
Buktinya, setiap orang kondisi keuangannya 
berbeda, baik yang beriman maupun yang kafir. 
Banyak sedikitnya kekayaan tidak ditentukan 
oleh kepintaran atau kebodohan seseorang, 
bukan pula dengan banyaknya pengalaman, 
tapi dengan karunia Allah SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengabarkan buruknya tabiat 
manusia dan keadaannya, ^ oi—’vi 


^ Jli Ijl ^ Ulpi 

V Jika manusia ditimpa kesulitan, 
seperti kemiskinan, sakit, dan berbagai ben¬ 
tuk kesulitan yang lain, mereka akan men¬ 
dekat kepada Allah SWT, memohon perto¬ 
longan supaya kesulitannya diangkat. Jika 
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dikaruniai kenikmatan, baik berupa harta 
ataupun pangkat dan bentuk kenikmatan yang 
lain, mereka sombong dan angkuh, lalu ber¬ 
kata, "Kenikmatan ini kuperoleh dari hasil 
pengetahuan dan keterampilanku sehingga 
menghasilkan sesuatu." Atau, mengatakan, 
"Allah SWT mengetahui bahwa aku berhak dan 
pantas mendapatkannya." Ada yang mengata¬ 
kan, ayat ini turun kepada Hudzaifah bin Al- 
Mughirah. 

Hakikatnya, pemberian nikmat tidak se¬ 
perti ucapan dan sangkaan kalian. Pemberian 
ini adalah cobaan dan ujian. Sebenarnya 
Kami memberikan itu semua untuk menguji 
kalian, apakah dengannya kalian bersyukur 
atau ingkar? Taat atau justru semakin berbuat 
maksiat? Walaupun, Kami sudah mengetahui 
sesuatu yang akan terjadi. Faktanya, keba¬ 
nyakan manusia tidak mengetahui bahwa 
itu semua adalah istidraaj dari Allah SWT 
dan ujian bagi mereka untuk mensyukurinya 
atau mengufurinya. Sehingga, banyak yang 
terpedaya dan menyangka bahwa itu adalah 
hasil usaha mereka. 

Jika diperhatikan, kata mengguna¬ 
kan bentuk muannats namun bermakna 
mudzakkar. Keduanya digabungkan, sehingga 
pada kalimat setelahnya, ^ mengguna¬ 
kan ta'niits untuk menunjukkan bahwa secara 
lafal berbentuk muannats, dan pada kalimat 
menggunakaan mudzakkar untuk 
menunjukkan bahwa secara makna adalah 
mudzakkar. Hal seperti ini secara gramatikal 
diperbolehkan. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa 
ucapan mereka pernah dikatakan oleh orang- 
orang kafir sebelum mereka, Ui ^ ^ au 

lyir u ^ ucapan kaum musyrik, ut). 

pernah diucapkan oleh orang-orang 
ingkar pada umat-umat terdahulu, seperti 
Qarun dan yang lainnya. Ucapan seperti ini 
salah besar, karena apa pun yang mereka kerja¬ 
kan tidak pernah membuat mereka benar- 


benar kaya dan harta yang mereka kumpul¬ 
kan sebanyak apa pun tidak bermanfaat bagi 
mereka. Maka dijelaskan setelah ayat ini. 

orang-orang yang ingkar 
dari umat terdahulu dibalas sesuai perbuatan 
buruk mereka, mereka mendapatkan adzab 
di dunia, seperti Qarun yang dibenamkan ke 
dalam tanah bersama harta kekayaannya, 
mereka juga dinanti adzab pedih di akhirat. 
Ayat ini sepadan dengan firman Allah SWT 
mengenai Qarun, 

"Dia (Qarun) berkata, 'Sesungguhnya aku 
diberi (harta itu), semata-mata karena ilmuyang 
ada padaku.' Tidakkah dia tahu, bahwa Allah 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya 
yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang 
berdosa itu tidak perlu ditanya tentang dosa- 
dosa mereka." (aI-Qashash: 78) 

"Dan mereka berkata, 'Kami memiliki lebih 
banyak harta dan anak-anak (daripada kamu) 
dan kami tidak akan diadzab.'" (Saba': 35) 

Kemudian, Allah SWT mengancam kaum 
musyrik Mekah dengan balasan yang serupa, 

orang-orang zalim dari kaum musyrik Mekah 
akan menerima balasan atas perbuatan buruk 
mereka sebagaimana umat sebelumnya. Ba¬ 
lasan bagi kaum musyrik Mekah di dunia 
adalah paceklik, terbunuh dalam peperangan, 
dan menjadi tawanan perang. Adapun balasan 
di akhirat, pasti dan mereka tidak mungkin 
melarikan diri dari adzab Allah SWT. Sebab, 
hanya kepada-Nya mereka kembali. Dia akan 
membalas sesuai kehendak-Nya. 

Petunjuk kuasa Allah SWT yang agung 
adalah,.^^ oi cuL 

<^ 0 ^) 4 ' oiry Apakah kaum musyrik tidak 
memerhatikan bahwa Allah SWT melapangkan 
dan menyempitkan rezeki kepada siapa saja 
yang Dia dikehendaki? Sesungguhnya dalam 
hal ini terdapat berbagai tanda kebesaran dan 
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kekuasaan Allah SWT bagi orang yang beriman 
kepada-Nya. Dan, tanda-tanda tersebut diper¬ 
untukkan hanya bagi orang-orang yang ber¬ 
iman karena merekalah yang mengambil man¬ 
faat dari tanda-tanda tersebut. 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini memberikan pelajaran se¬ 
bagai berikut. 

1. Manusia selalu cemas dan bingung, tidak 
mempunyai ketetapan hati, dan tidak ber¬ 
pegang pada prinsip yang kuat. Jika tertimpa 
kesulitan, mereka mengingat Allah SWT 
dan memohon pertolongan dari-Nya agar 
diselamatkan. Namun jika mendapatkan 
kenikmatan, mereka sombong dan congkak, 
berfikir bahwa kenikmatan tersebut adalah 
hasil dari keterampilan yang dimiliki dan 
jerih payahnya, serta mengklaim bahwa ia 
berhak dan pantas mendapatkannya. 

2. Hakikatnya, kekayaan dan kemiskinan 
bukan ukuran kedekatan seorang hamba 
dengan Rabb-nya. Allah SWT terkadang 
melapangkan orang )^ng beriman dan tidak 
memberikannya kepada orang kafir, begitu 
juga sebaliknya agar memperoleh hikmah 
di balik itu. Kenikmatan bila diiringi de¬ 
ngan kemaksiatan, itu adalah istidraaj dan 
ujian dari Allah SWT untuk mengetahui 
sikap hamba-Nya, apakah bersyukur atau 
kufur? Sebagian besar manusia tidak me¬ 
nyadari bahwa kekayaan yang diperoleh 
sebenarnya adalah cobaan. 

3. Banyak orang mengira bahwa kekayaan 
yang diperoleh adalah karena kepintaran 
dan keterampilan yang dimilikinya, atau 
merasa bahwa Allah mengetahui bahwa 
dirinya yang berhak mendapatkannya. 
Hal ini terjadi tidak hanya pada masa 
sekarang, tapi sejak umat-umat terdahulu. 
Bagi orang-orang yang ingkar, harta 


kekayaan dan anak-anak mereka tidak 
akan bisa menyelamatkan mereka dari 
adzab. Mereka akan menerima akibat 
dari perbuatan buruknya. Bentuk akibat 
buruk di dunia bisa berupa kelaparan, 
pembunuhan, dan sebagainya. Adapun 
di akhirat, mereka akan dinanti neraka 
Jahannam tanpa ada celah dan kesempatan 
sedikit pun untuk bisa menghindarinya. 

4. Hanya Allah SWT satu-satunya sumber 
rezeki. Dia melapangkan dan menahan ke¬ 
pada siapa saja yang Dia kehendaki. Hal ini 
terdapat pelajaran bagi orang )^ng beriman. 
Kenapa hanya orang yang beriman? Sebab, 
merekalah yang bisa merenungi dan meng¬ 
ambil manfaat dari ayat-ayat Allah SWT. 
Karenanya, mereka mengetahui bahwa ke¬ 
luasan rezeki merupakan ujian, dan pem¬ 
batasan rezeki bisa menjadi sarana me¬ 
ningkatkan derajat dan keimanan. 

PENGAMPUNAN DOSA DENGAN TOBAT DAN 

AMAL YANG IKHLAS 


Surah az-Zumar Ayat 53-59 
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‘'Katakanlah, "Wahai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! 
Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa se¬ 
muanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu kepada 
Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya 
sebelum datang adzab kepadamu, kemudian kamu 
tidak dapat ditolong. Dan ikutilah sebaik-baik apa 
yang telah diturunkan kepadamu (Al-Qurdn) dari 
Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu secara 
mendadak, sedang kamu tidak menyadarinya. Agar 
jangan ada orang yang mengatakan. Alangkah besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah, dan sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah),’ atau (agar jangan) ada 
yang berkata, 'Sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa,’ atau (agar jangan) ada yang berkata 
ketika melihat adzab, 'Sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), tentu aku termasuk orang-orang yang 
berbuat baik.’ Sungguh, sebenarnya keterangan- 
keterangan-Ku telah datang kepadamu, tetapi kamu 
mendustakannya, malah kamu menyombongkan 
diri dan termasuk orang kafir” (az-Zumar: 53-59) 

Qlraa''aat 

dibaca: 

1- '"0 adalah bacaan Nafi, Ibnu Katsir, 

Ibnu ‘Amir, dan Ashim. 

2- ^0 adalah bacaan imam yang lain. 

Abu Amr dan Al-Kisa'i mem¬ 
bacanya, 't). 




Vraab 

jt^, kata dan kalimat se- 
telahnya dibaca nashab sebagai maf'uul U ajlih. 


'A menjadi jawab atas, 

-iii; menjawab mengunakan, 
karena ini adalah jawaban atas penafi¬ 
an, sehingga berarti, Allah tidak memberiku 
petunjuk, maka aku bukan termasuk orang 
yang bertakwa, maka dijawab, ‘A Jjy 
u seandainya bukan kalimat naif, 
maka jawabnya tidak menggunakan, 

£,J kata adalah huruf 

takhfiif. 

Balaaghah 

b dalam firman-Nya ini, 
Allah SWT berdialog langsung dan bertanya 
kepada hamba-Nya. Penyandaran hamba 
kepada Allah SWT adalah bentuk penghor¬ 
matan. Pergantian dari bentuk orang kedua 

i'. 

(,js3i) kepada bentuk orang ketiga cCA\), yaitu 
pada kata, seharusnya adalah 

Penyandaran kata, kepada lafal Allah 
pada kalimat, menegaskan bahwa 

makna kandungan lafal jalaalah mencakup 
seluruh nama dan sifat Allah SWT. 

kalimat ini memiliki dua ta'kiid] lafal (Oi) 
dan dhamiir. iii Si)» lafal Allah sebenarnya 
cukup dengan dhamiir, penggunaan lafal zhahir 
ini untuk menegaskan bahwa Allah SWT mem¬ 
berikan nikmat dan tidak membutuhkan ke¬ 
pada yang lain. 

^ J i; 'ijLA \i jJj ot^, firman- 
Nya, j)> adalah kinayah dari kebenaran 

Allah SWT dan menaati-Nya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

penyandaran seorang hamba ke¬ 
pada Allah SWT dalam Al-Qur’an hanya untuk 
orang Mukmin. 

maksudnya berbuat maksiat me- 
lebihi batas, 't}‘ janganlah berputus asa 
dari rahmat dan ampunan Allah SWT. 

mendapat ampunan dari-Nya, 
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walaupun terkadang setelah diadzab, men¬ 
syaratkan ampunan dengan tobat menyalahi 
arti ayat ini, sebagaimana pendapat Baidlawi. 
Ayat ini menunjukkan bahwa tobat berlaku 
untuk semua perbuatan dosa kecuali syirik, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya Allah tidak akan meng¬ 
ampuni (dosa) karena mempersekutukan- 
Nya (^irik), dan Dia mengampuni apa (dosa) 
yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki." (an-Nisaa’: 48) 

y. kalimat penutup ayat 
ini mempunyai dua makna; berlebihan dan 
pembatasan, bahwa hanya Allah yang bisa 
memberikan ampunan. Dapat dipahami dari 
urutan kata dalam ayat ini bahwa pemberian 
rahmat adalah setelah ampunan, namun se¬ 
muanya tergantung kehendak Allah SWT, 
bukan rumusan baku. 

kembalilah dan bertobatlah, ji)- 
maksudnya, berbuatlah secara ikhlas 
karena Allah SWT, ol ^3^ 

bertobatlah sebelum datang adzab, karena 
tobat dapat mencegah adzab. Tobat disebutkan 
setelah ampunan untuk menegaskan bahwa 
mendapatkan ampunan haruslah dengan tobat, 
karena tobat menjadi syarat ampunan, se¬ 
bagaimana pendapat az-Zamakhsyari. Maksud¬ 
nya, ampunan tidak tercapai jika tidak diawali 
dengan tobat dan mengikhlaskan segala per¬ 
buatan, ini adalah rumusan baku. 

^ jy c. 1 ^ 13 ^ maksudnya Al- 
Qur’an, secara tiba-tiba. ^ 

kamu tidak menyangka kedatangannya dan 
terlambat menyadari bahwa banyak keku¬ 
rangan dalam amal perbuatan. 
kata, berbentuk nakirah menunjukkan 

makna sebagian atau sebagian besar. 4 ^^ 
sungguh besar penyesalanku, kelalaian, 

44' taat beribadah kepada Allah untuk 

mendapatkan ridha-Nya. 4'^b)> adalah bentuk 


takhfiif dari (4!> 4%^’’^')’ memperolokkan 
agama, kitab, dan umat-Nya. 

435^3 3t jika Allah SWT 

memberikan petunjuk kepada ketaatan dan 
kebenaran. 434^'^ termasuk orang yang takut 
dari adzab-Nya dengan menjauhi perbuatan 
syirik dan maksiat. 4 ^)* kembali ke dunia. 
435 ^-^! 3r^ menjadi orang Mukmin yang 
baik dalam aqidah dan amal perbuatannya. 
4^iit ji maksudnya, Al-Qur'an sebagai 
sarana menuju hidayah, ini merupakan ja¬ 
waban Allah atas ucapan mereka, 4i^'^ -i' 
yang mempunyai makna nafi, artinya kata 
4 j 3;). tidak diungkapkan kecuali setelah ada¬ 
nya nafi, 4'4^G)’ maksudnya sombong tidak 
mau beriman. 


Sebab Turunnya Ayat 53 

Diriwayatkan dari Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan An-Nasa'i dari Ibnu Abbas, saat 
beberapa orang musyrik melakukan pem¬ 
bunuhan dan zina secara berlebihan, mereka 
mengadu kepada Rasulullah saw., 'Apa yang 
kau katakan dan dakwahkan sangat bagus, 
beritahu kami apakah kami bisa bertobat atau 
kami bisa menebus perbuatan kami?" Maka, 
turunlah ayat, "Kecuali orang-orang yang 
bertobat dan beriman dan mengerjakan ke¬ 
bajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang," (al-Furqaan; 70) dan ayat ini. 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad, dari 
Tsauban, Rasulullah saw. bersabda. 


f t 


caii J 01 ^11;»: j>; ^ 

Ij I I3 oJL^ i^ 

^ jLai c4j^1 

4*yi» : Jli ^ (.^y> 
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“Yang kusenangi dari dunia dan seisinya 
adalah ayat ini,” lalu ada seseorang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang 
yang berbuat syirik? Beliau terdiam, lalu berkata, 
“Tidak bagi orang yang berbuat syirik.” 


Juga, diriwayatkan dari Imam Ahmad, dari 
‘Amru bin 'Anbasah r.a., seorang kakek ber¬ 
gelayut tongkat menemui Rasulullah saw. dan 
bertanya, 


^ 

(J jl tAiil J_^j b 

aII 'y 0l Jlii ?(J, yi*j 

^ ^ '' * y ^ ''y. * 

(JIjSJ CAUI «A ^ 

diif^jLp Jjj ^jAf- ji 


“Aku memiliki banyak perbuatan khianat 
dan maksiat, apakah aku akan diampuni?” Beliau 
bertanya, “Bukankah kamu bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah SWT?” “Tentu, aku juga 
bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah SWT” 
jawabnya. Beliau bersabda, “Perbuatan khianat 
dan maksiatmu sudah diampuni.” (HR Ahmad) 


Diriwayatkan dari Hakim dan Thabrani, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, "Dulu kami menilai 
bahwa orang yang tergelincir dalam fitnah 
tidak diterima tobatnya jika ia meninggalkan 
agamanya setelah masuk Islam dan me¬ 
ngetahui (kebenaran Islam). Namun, ketika 
Rasulullah saw. tiba di Madinah, turunlah ayat 
ini untuk mereka." 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dan Ibnu 
Marduwaih, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kaum 
musyrik Mekah berkata, 'Muhammad me¬ 
nyangka bahwa siapa yang menyembah berhala, 
berdoa kepada Allah dan kepada tuhan selain- 
Nya, serta membunuh manusia yang haram 
dibunuh, maka tidak diampuni dosanya, lalu 
bagaimana kita mau hijrah dan masuk Islam 
sementara kita sudah menyembah tuhan-tuhan 


(selain Allah), membunuh banyak manusia, dan 
kita adalah ahli syirik?. Maka turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWTT menyampaikan ber¬ 
bagai bentuk ancaman kepada orang-orang 
kafir, dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan 
sempurnanya rahmat, kemurahan, dan ke- 
baikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, yaitu mengampuni dosa-dosa mereka 
jika bertobat dan kembali kepada-Nya serta 
menunaikan ibadah dengan penuh keikhlasan. 
Hal ini untuk memberikan stimulus kepada 
kaum kafir agar mau meninggalkan kesesatan 
dan beriman kepada Allah. Dan, di dalam Al- 
Qur’an terdapat banyak ayat tentang rahmat 
dirangkaikan dengan ayat tentang siksaan 
untuk memberikan harapan dan rasa takut. 
Abu Hayyan berkata, "Ayat ini berlaku umum, 
bagi orang kafir yang bertobat dan bagi orang 
Mukmin yang melakukan maksiat, lalu bertobat, 
karena tobat mereka akan menghapus dosa." 


Tafsir dan Penjelasan 

01 il ^ 'i ly^ii jijJl 'i 

i'! il Katakanlah wahai 

Rasulullah, wahai hamba-hamba Allah yang 
banyak berbuat maksiat secara berlebihan dan 
melampaui batas, janganlah kalian berputus 
asa dalam menggapai ampunan Allah SWT. 
Sebab, Allah SWT mengampuni segala dosa, 
kecuali syirik apabila pelakunya tidak mau 
bertobat, seperti firman-Nya, 


"Sesungguhnya Allah tidak akan meng¬ 
ampuni (dosa) karena mempersekutukan- 
Nya (^irik), dan Dia mengampuni apa (dosa) 
yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki." (an-Nisaa': 48) 

Allah SWT banyak memberikan ampunan 
dan kasih sayang, maka Dia tidak menghukum 
setelah bertobat. 
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Ibnu Katsir berkata, "Ayat ini adalah ajakan 
kepada semua pelaku maksiat, baik orang kafir 
ataupun bukan, untuk kembali kepada Allah 
SWT dan bertobat serta pemberitahuan bahwa 
Allah SWT mengampuni semua dosa bagi yang 
mau bertobat dan berpaling dari maksiat, apa 
pun yang dilakukan dan sebanyak apa pun 
dosanya, bahkan jika sebanyak buih lautan. 
Tidak benar bila ayat ini ditafsirkan dengan 
selain tobat, karena dosa syirik tidak akan 
diampuni apabila pelakunya tidak bertobat."^ 

Syaukani berkata, 'Ayat ini menjadi ayat 
yang paling memberikan harapan dalam Al- 
Qur’an, karena mengandung kabar gembira 
paling besar, keistimewaan ayat ini antar 
lain; penyandaran hamba kepada Allah SWT 
sebagai bentuk penghormatan dan kabar 
gembira, serta diterangkan di sini bahwa sifat 
mereka adalah gemar melakukan dosa dan 
maksiat secara berlebihan, namun diikuti 
dengan keterangan larangan berputus asa 
untuk mendapatkan rahmat bagi mereka. 
Dapat dipahami bahwa larangan putus asa ini 
lebih utama diterapkan kepada pelaku dosa 
yang tidak secara berlebihan, malah bisa jadi 
inilah maksud utama dari ayat ini. Setelah itu 
ditutup dengan ayat yang tidak memberikan 
keraguan, ^ 

Adanya pemberian ampunan dengan tiga 
syarat; tobat, kembali kepada Allah SWT, dan 
mengikhlaskan perbuatan, dijelaskan pada 
ayat setelahnya dan dapat dipahami pula dari 
hadits-hadits pada sebab turunnya ayat di 
atas. Sangat jelas bahwa pintu rahmat Allah 
SWT sangatlah luas, sebagaimana firman-Nya, 

"Tidakkah mereka mengetahui, bahwa 
Allah menerima tobat hamba-hamba-Nya.” {at- 
Taubah: 104) 

"Dan barangsiapa berbuat kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian dia memohon 


3 Tafsir Ibnu Katsir, 4/58. 


ampunan kepada Allah, niscaya dia akan 
mendapatkan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang." [an-Nisaa': 110) 

Thabrani meriwayatkan dari Sunaid bin 
Syakal, ia berkata, "Aku mendengar Abdullah 
bin Mas’ud berkata, 'Ayat paling agung dalam 
Al-Qur’an adalah, 

"Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang 
Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya)." (al-Baqarah: 255) 

"Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Yang 
Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya)." (Aali 'Imraan: 2) 

Ayat yang paling mencakup kebaikan dan 
kejelekan adalah, 

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan." (an-Nahl: 
90) 

Ayat yang paling banyak memberikan ke¬ 
lapangan adalah, 

"Katakanlah, 'Wahai hamba-hamba-Ku 
yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah." [az-Zumar: 53) 

Ayat yang paling tegas membicarakan 
kepasrahan adalah, 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan Jalan keluar 
baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah 
yang tidak disangka-sangkanya. Dan barang¬ 
siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguh¬ 
nya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap 
sesuatu." (at-Thalaaq: 2-3) 

Masruuq berkata. Engkau benar.’"* 


4 Tafsir Ibnu Katsir, 4/95. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Kunud, ia berkata, "Saat Ibnu Mas’ud melintasi 
seorang hakim yang sedang memberikan per¬ 
ingatan, ia menyela perkataan hakim, 'Wahai 
orang yang memberi peringatan, kenapa kamu 
membuat orang putus asa dari rahmat Allah 
SWT?, kemudian ia membaca ayat, 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa 
pemberian ampunan harus dengan dua syarat: 
Pertama, kembali kepada Allah dan ber¬ 


tobat,v f 01 jj *) 

kembalilah kepada Allah dengan; tobat, 
taat, menjauhi maksiat, berserah diri kepada- 
Nya, dan tunduk kepada hukum-Nya sebe¬ 
lum datangnya kematian. Sebab, setelah mati 
tidak ada yang bisa menolong dan membantu 
menghindarkan dari siksaan Allah SWT. 

Kedua, mengikuti Al-Qur’an,c; 


maksudnya, ikutilah petunjuk Al-Qur’an dalam 
segala hal, menghalalkan atau mengharamkan 
sesuatu harus sesuai Al-Qur’an. Selalu ko¬ 
mitmen dan konsisten menaati Al-Qur’an, yaitu 
dengan melaksanakan perintah dan menjauhi 
segala larangan Allah yang tertuang dalam 
Al-Qur’an. Seluruh isi Al-Qur’an mengandung 
kebaikan dan kemaslahatan. 

Persyaratan di atas harus dilaksanakan 
sebelum adzab Allah turun secara tiba-tiba 
sementara kalian lalai, tidak menyadarinya. 
Ini merupakan ancaman dan peringatan keras 
lagi nyata. 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
agar tidak terjebak ke dalam harapan dan 
angan-angan palsu serta penyesalan pada 
masa lalu saat segala harapan dan penyesalan 
tidak berguna. 


1. ^ C-Ir j u ^ 'i 

segeralah bertobat dan beramal 
saleh, agar jangan sampai jiwa-jiwa pelaku 
maksiat itu lalai dan lupa yang pada 
akhirnya hanya bisa berkata, "Sungguh 


sayang dan betapa aku menyesal atas semua 
kelalaianku dalam menjalankan keimanan 
dan ketaatan kepada Allah, mengikuti Al- 
Qur'an dan mengamalkannya. Yang ku- 
perbuat dulu di dunia adalah mengolok- 
olok dan meremehkan agama Allah, kitab, 
dan Rasul-Nya serta orang-orang beriman. 
Aku sama sekali tidak meyakini dan 
mengimani semua itu." 

2. .ii ot y J>ii ji)> dan jangan 
sampai jiwa-jiwa pelaku dosa itu berkata, 
"Seandainya Allah memberiku petunjuk 
kepada agama-Nya, aku pasti termasuk 
orang yang takut kepada Allah, me¬ 
ninggalkan syirik, dan menjauhi maksiat." 

3. ^ J oi jJ ui>- Sjij 

dan jangan sampai ketika menghadapi 
siksaan, jiwa-jiwa itu berkata, "Seandainya 
aku boleh kembali lagi ke dunia, aku pasti 
menjadi orang yang beriman kepada Allah, 
mengesakan-Nya, dan beramal baik se¬ 
maksimal mungkin." Ia berharap kembali 
ke dunia untuk memperbaiki amalnya. 

Allah SWT membalas perkataan 
mereka,c-Is3 u 

S' y3< telah turun kepada kalian, 
wahai hamba-Ku yang sedang menyesali 
masa lalunya, ayat-ayat-Ku yang tertuang 
dalam Al-Qur'an di dunia, dalam ayat- 
ayat itu terbangun hujjah-Ku atas kalian, 
namun kalian mendustakannya, kalian 
enggan mengikuti petunjuknya, lebih dari 
itu, kalian mengingkarinya. Maknanya, 
dulu kalian punya kesempatan untuk 
mengimani dan mengikutinya, untuk 
apa sekarang kalian minta dikembalikan 
ke dunia? Kalian kembali ke dunia lagi 
pun tidak ada gunanya, kalian pasti 
mendustakan lagi, seperti firman-Nya, 

“Seandainya mereka dikembalikan 
ke dunia, tentu mereka akan mengulang 
kembali apa yang telah dilarang mengerja¬ 
kannya." (al-An'aam: 28) 
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Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas memberikan kesimpulan 

hukum sebagai berikut. 

1. Allah SWT mengampuni semua dosa 
orang Mukmin, baik dosa kecil maupun 
dosa besar. Mekanisme pengampunan 
sepenuhnya menjadi hak Allah, sesuai 
dengan kehendak dan kemurahan-Nya. 

2. Allah SWT juga akan mengampuni hamba- 
Nya yang berbuat maksiat, kafir, dan syirik, 
namun dengan syarat; tobat, kembali ke¬ 
pada Allah SWT dengan ikhlas dan ber¬ 
amal saleh, mematuhi dan menaati-Nya 
dengan senantiasa menjalankan perintah- 
Nya dan meninggalkan segala larangan- 
Nya. Semuanya harus sudah dilaksanakan 
sebelum datangnya kematian. 

3. Maksud amal adalah, mengikuti petunjuk 
Al-Qur’an dalam segala hal, utamanya 
dalam hal halal dan haram, komitmen dan 
konsisten dalam menjalankan perintahnya, 
serta menjauhi segala larangan dan mak¬ 
siat. Jika diperhatikan, setiap Allah SWT 
menjanjikan pengampunan selalu diikuti 
dengan perintah terhadap dua hal: 

Pertama, tobat dan kembali kepada 
Allah. 

Kedua, Mengikuti petunjuk Al-Qur'an, 
yang sering disebutkan dengan lafal ahsan, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an" (az- 
Zumar: 23) 

Karena semua isi Al-Qur'an mengan¬ 
dung kebaikan. Mengikuti Al-Qur'an berarti 
menjalankan perintah Allah SWT dan me¬ 
ninggalkan perbuatan maksiat kepada-Nya. 

4. Para pelaku maksiat yang lalai bertobat 
akan mengalami tiga hal di akhirat kelak. 

Pertama, menyesal karena lalai men¬ 
jalankan ketaatan di dunia dan menyadari 
bahwa ia dulu termasuk orang yang me¬ 
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ngolok-olok Al-Qur'an dan Rasulullah serta 
orang-orang yang beriman. 

Kedua, mencari-cari alasan karena 
tidak mendapat petunjuk, seperti kelaku¬ 
an kaum musyrik yang memprotes Allah, 

"Orang-orang musyrik akan berkata, 
’Jika Allah menghendaki, tentu kami tidak 
akan mempersekutukan-Nya, begitu pula 
nenek moyang kami, dan kami tidak akan 
' mengharamkan apa pun.’’’ {al-Anaian: 148) 

Ucapan mereka betul secara subs¬ 
tansi, namun motivasinya keliru. 

Ketiga, berharap bisa kembali ke dunia 
untuk memperbaiki amalnya, sebagaimana 
firman-Nya, 

"(Demikianlah keadaan orang-orang 
kafir itu), hingga apabila datang kematian 
kepada seseorang dari mereka, dia berkata. 
Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia), 
agar aku dapat berbuat kebajikanyang telah 
aku tinggalkan.’ Sekali-kali tidak! Sungguh 
itu adalah dalih yang diucapkannya saja. 
Dan di hadapan mereka ada barzakh 
sampai pada hari mereka dibangkitkan." 
(al-Mu'minuun: 99-100) 

5. Allah SWT menjawab harapan mereka, 
"Beralasan bahwa tidak ada petunjuk 
adalah salah. Petunjuk telah datang, na¬ 
mun kalian mendustakan Al-Qur’an, kalian 
enggan mengikuti petunjuknya, bahkan 
mengingkarinya." 


NASIB ORANG-ORANG MUSYRIK PENDUSTA 
DAN ORANG-ORANG BERTAKWA PADA HARI 
KIAMAT 


Sarah az-Zumar Ayat 60 - 61 
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“Dan pada hari Kiamat engkau akan 
melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap 
Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka 
Jahannam itu tempat tinggal bagi orang yang 
menyombongkan diri?. Dan Allah menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka. Mereka tidak disentuh oleh adzab dan 
tidak bersedih hati. (az-Zumar: 60-61) 


Qlraa’aat 



nya, (^jui). 


Hamzah dan al-Kisa'i membaca- 


kemenangan dan keberuntungan mendapat¬ 
kan surga. Sebab keberhasilan mereka adalah 
amal saleh. Amal saleh juga bisa disebut 
kemenangan karena amal saleh menjadi sebab 
mendapatkan kemenangan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah dijelaskan mengenai ancaman 
kepada kaum musyrik pada hari Kiamat dan 
janji pemberian ampunan dan rahmat bagi 
orang yang bertakwa, dalam ayat ini Allah SWT 
membicarakan janji dan ancaman, namun 
dengan bentuk pemberitahuan kondisi kedua 
golongan tersebut; golongan pendusta akan 
berwajah hitam muram, sedankan golongan 
orang bertakwa berwajah putih cerah. 


I’raab 

^ ^ s i 

menjadi mafuul, sedangkan dan 

Jumlah ismiyyah yang dibaca nashab 
sebagai haal, tidak disertai wawu karena 
adanya dhamiir pada Jika lafal 

di baca nashab sebagai badai dari lafal 
juga diperbolehkan. 

menjadi haal, atau bisa juga 
menjadi kalimat baru sebagai penjelasan dari 

f, y 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^iii mendustakan Allah SWT 

dengan menisbahkan-Nya memiliki anak dan 
sekutu, wajahn)^ menghitam 

karena mengalami siksaan yang berat, me¬ 
nyesal, dan hina, tempat tinggal atau 

tempat kembali, bagi orang sombong 

yang berpaling dari keimanan dan ketaatan. 

J pertanyaan di sini 

bermakna menetapkan. 

Allah SWT menyelamatkan dari 
neraka Jahannam, <^ 1^1 orang 3 ^ng takut 
menyekutukan Allah SWT. dengan 


Tafsir dan Penjelasan 

J—)! 2iit ''y'^ iSy 

Dan ingatlah, wahai Rasulullah, 
berita penting tentang orang-orang 3 ^ng 
mendustakan Allah SWT dengan menisbahkan 
bahwa Dia memiliki sekutu, istri, dan anak, 
wajah-wajah mereka menghitam akibat dusta 
dan kebohongan yang dibuat-buat. Juga, 
karena mereka terancam dengan penderitaan 
pedih dan kesedihan yang luar biasa, serta 
mengetahui akan mendapatkan siksa, marah, 
dan murka Allah SWT. 

Neraka Jahannam merupakan tempat 
tinggal bagi orang-orang yang sombong un¬ 
tuk menaati Allah SWT dan tidak tunduk 
pada kebenaran. adalah tidak menerima 
kebenaran dan meremehkan manusia, seba¬ 
gaimana keterangan dalam hadits shahih. Dan, 
dalam hadits lainnya yang diriwayatkan dari 
Ahmad dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amru, 
Rasulullah saw. bersabda. 


ji oyLij' ^ jli jU-ji 

^ ' ' yy 
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jKtt ^ ^ , O 

(J jJiw. 

“Orang-orang sombong akan dikumpulkan 
pada hari Kiamat seperti semut bermuka manusia, 
mereka diliputi kehinaan dari segala penjuru, 
mereka digiring menuju penjara dalam neraka 
Jahannam.” (HR Ahmad dan at-Tirmidzi) 

V \pj\ Ayat 

ini menjelaskan keadaan yang dialami oleh 
golongan orang-orang yang bertakwa, Allah 
SWT akan menyelematkan mereka yang takut 
melakukan perbuatan syirik dan menjauhi 
maksiat dari adzab neraka Jahannam. Allah SWT 
menyelamatkan mereka dengan kemenangan 
berupa selamat dari neraka dan mendapatkan 
surga. Mereka terbebas dari kesedihan pada hari 
Kiamat dan selamat dari semua kekhawatiran 
yang melanda pada saat itu. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dua ayat di atas menunjukkan dua hal 
sebagai berikut. 

Pertama, informasi mengenai wajah kaum 
musyrik-yang mendustakan Allah SWT dengan 
menisbahkan-Nya memiliki sekutu dan anak- 
yang menghitam pada hari kiamat karena 
mereka merasakan kemarahan Allah SWT dan 
adzab-Nya, serta mengetahui bahwa mereka 
akan dimasukkan ke dalam neraka. Itulah 
saat-saat yang paling sulit bagi mereka dimana 
mereka merasa sangat rendah, hina, dan kecil. 

Kedua, orang-orang yang bertakwa yang 
tidak menyekutukan Allah SWT dan menjauhi 
maksiat kepada-Nya akan selamat dari siksa 
neraka dan dimasukkan ke dalam surga. Ayat 
kedua mengandung makna bahwa mereka juga 
akan terbebas dari rasa takut dan cemas yang 
dialami oleh kaum musyrik pada hari Kiamat. 
Penjelasan ini diperkuat dengan firman-Nya, 

"Kejutan yang dahsyat tidak membuat 
mereka merasa sedih.” (al-Anbiyaa': 103) 


Rasulullah saw. menafsirkan ayat ini 
dalam hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah 
saw. bersabda. 


''..'t y ^ ^ y 

(Xjy.fi <3 

^ X' t' 

c-jl LIj (.j^ ;<! (Jli (.Xiyi- '—'■^j 

; Jli 4^ ijji 'jk liU tAj cji caj 

iJi L«I Vc-Jl LXi 

Aiil ji l5^ 


“Allah akan mengumpulkan setiap orang 
bersama amalnya, maka amal orang Mukmin 
akan bersamanya dalam bentuk yang paling 
baik dan paling wangi aromanya. Setiap kali 
datang ketakutan dan kehawatiran, ia akan 
berkata (kepada orang Mukmin), 'janganlah kau 
hiraukan, bukan kamu yang ia inginkan, kamu 
tidak terkait dengannya." Ketika hal ini sering 
terjadi, orang Mukmin berkata, 'Sungguh, baik 
sekali kamu, siapa kamu?'Ia menjawab, 'Tidakkah 
kamu mengenaliku? Aku adalah amal baikmu, 
kamu selalu membawaku meskipun aku berat. 
Demi Allah, sekarang aku akan membawamu dan 
melindungimu,”' Inilah yang dimaksud firman 
Allah S^VT, 'i) 't 


BERBAGAI BUKTI KEESAAN ALLAH SWT DAN 
TAUHID 


Surah az-Zumar Ayat 62 - 67 
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“Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha 
Pemelihara atas segala sesuatu. Milik-Nya-lah 
kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi. 
Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah, mereka itulah orang yang rugi. Katakanlah 
(Muhammad), Apakah kamu menyuruh aku 
menyembah selain Allah, wahai orang-orang yang 
bodoh?.’Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu 
dan kepada (nabi-nabi)yangsebelummu. Sungguh, 
jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau 
termasuk orang yang rugi. Karena itu, hendaklah 
Allah saja yang engkau sembah dan hendaklah 
engkau termasuk orang yang bersyukur. Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana 
mestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci 
Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.” (az-Zumar: 62-67) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. ini adalah bacaan Nafi’. 

2. ini adalah bacaan Ibnu Katsir. 

3. ini adalah bacaan Ibnu 'Amin 

4. ini adalah bacaan imam lainnya. 

l’raab 

Jii\ kata, dibaca nashab 
karena menjadi maf'uul, atau 

karena lafal ini mempunyai dua maf’uul, di- 


mana maf'uul kedua menggunakan huruf jar, 
bi. Seperti ucapan, (fi-k iit't). Maka,ya' adalah 
maf'uul pertama, sedangkan <;>) adalah 
maf’uul kedua. Dengan demikian, diperkirakan 
kalimat tersebut seharusnya tertulis, 

(jtlit it. 

jii kata, manshuub dengan, 
atau dengan mentagd/rkan fi'il sebe¬ 
lumnya, jj). Menurut Al-Akhfasy, 

huruf/a' pada adalah tambahan, namun 
menurut yang lain tidak demikian., 

kata, mubtada', 

sedangkan, khabar, dan adalah 

haal. 

Balaaghah 

terdapat isti'aarah, 
yakni menyerupakan kebaikan, keberkahan, 
dan rezeki dengan gudang. Makna tersebut 
diambil dari kata, (jJu;) yang berarti kunci. 
Dengan demikian, maksud dari kalimat ini 
adalah gudang kebaikan dan karunia Allah 
SWT ada di tangan-Nya. 

sini terdapat isti’aarah tamtsiiliyyah, dimana 
keagungan dan kesempurnaan kekuasaan 
Allah SWT dan kecilnya langit dan bumi di 
hadapan-Nya diserupakan dengan seseorang 
menggenggam sesuatu yang besar dengan 
telapak tangannya, sedangkan langit dilipat 
dengan tangan kanannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Allah SWT Pencipta segala 
sesuatu; kebaikan, keburukan, iman dan kufur. 

jr ^ Allah-lah Yang mengatur 

segalanya. aJii i). Di tangan Allah 

kunci sumber kekayaan alam langit dan bumi, 
seperti hujan, tumbuhan, dan lain sebagainya. 
Tiada seoranpun yang memiliki wewenang 
mengaturnya kecuali Allah SWT. Ungkapan 
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ini sebagai kiasan atas kesempurnaan ke¬ 
kuasaan Allah SWT.i^iii oft orang- 

orang yang mengufuri Al-Qur'an dan tanda- 
tanda kebesaran Allah lainnya, ^ 

mereka adalah orang-orang yang merugikan 
diri mereka sendiri, dhamiir di sini kembali 
kepada golongan pendusta yang menganggap 
bahwa Allah memiliki anak dan sekutu. 

ji^ apakah aku 
harus menyembah selain Allah SWT sete¬ 
lah dibeberkan berbagai bukti dan ancaman? 

ungkapan keberatan, menunjukkan 
bahwa mereka tetap mengajak untuk menyem¬ 
bah selain Allah, bahkan setelah dijelaskan 
berbagai bukti dan ancaman. Nuun di 
dibaca takhfiif, seperti 

ayat ini menjadi ketentuan, tujuannya 
untuk menguatkan para utusan Allah dan 
memutus harapan para pendusta agama Allah 
serta sebagal peringatan bagi umat manusia. 
Penggunaan bentuk mufrad pada ayat ini 
menunjukkan bahwa ayat ini ditujukan kepada 
setiap individu para Rasul. Huruf laam yang 
pertama menjadi sumpah, sedangkan dua 
yang terkahir menjadi jawab sumpah, 
di sini di'at/io/kan kepada (JuiVi i-uii) karena 
termasuk jenis 'at/io/penyebab kepada sebab. 

maksudnya, amalnya menjadi 
percuma, bagaikan debu yang berhamburan, 
iii j;^ menolak ajakan mereka. 
jadilah orang yang bersyukur atas 
nikmat yang telah diberikan kepada kalian. 

43 ^ mereka tidak mengagungkan 
Allah SWT sebagaimana mestinya, mereka 
justru menjadikan sekutu bagi-Nya dan men- 
sifati-Nya secara tidak layak. tujuh 

lapis bumi, dalam genggaman 

kekuasaan-Nya. 013141 ) 13 ^ menjadi 

terkumpul dengan kekuasaan-Nya. Ayat ini 
menunjukkan keagungan dan kekuasaan Allah 
yang sempurna dan betapa kecilnya alam 
semesta di hadapan kekuasaan-N)^. Ayat ini 


mengandung makna bahwa menghancurkan 
alam semesta adalah hal kecil bagi Allah SWT. 
Zamakhsyari dan Baidhawi mengatakan bahwa 
ayat ini menggunakan ungkapan kiasan sebagai 
bentuk isti'aarah tanpa harus mengkaji lafal 
yang berarti genggaman dan tangan kanan 
dari aspek majaz atau hakiki. S^} ^44,^ 
Mahasuci dan Mahaagung Allah dari apa 
yang mereka persekutukan, betapa kecil dan 
jauh apa yang mereka sekutukan kepada Allah 
di hadapan keagungan-Nya. (^i) lazim diguna¬ 
kan untuk mengungkapkan makna tangan, ku- 
kuasaan, dan kekuatan. Dalam Surah al-Haaqah: 
45 disebutkan, pasti Kami pegang dia pada 
tangan kanannya, maksudnya dengan kekuasan 
dan kekuatan. Seorang penyair berkata: 


Ajt^ LaIjsJLj Tt L* til 


Sebab Turunnya Ayat 

1. Ayat 64 

Baihaqi meriwayatkan dalam Ad-Dalaa'il, 
dari Hasan Bashri, ia mengatakan, kaum 
musyrik mengatakan kepada Rasulullah saw., 
"Apakah kamu akan menyesatkan seluruh 
bapak dan moyangmu?" Lalu turunlah,4ii1 ji)> 
sampai Diriwayatkan 

dari Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwa 
kaum, musyrik mengajak Rasulullah saw. 
untuk menyembah sesembahan mereka, lalu 
mereka akan menyembah Allah SWT, maka 
turunlah ayat ini. 

2. Ayat 67 

Diriwayatkan dari Tirmidzi dan dishahih- 
kan Ibnu Abbas, ia berkata, seorang Yahudi 
berkata kepada Rasulullah saw., wahai Abu 
Qasim, bagaimana menurutmu jika Allah 
meletakkan langit di sini, dan bumi di sini, dan 
air di sini, dan gunung di sini? Lalu turunlah. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, Al- 
Hasan berkata, suatu pagi kaum Yahudi me¬ 
renungkan penciptaan langit, bumi, dan 
malaikat, ketika mereka kebingungan, mereka 
membuat perkiraan, maka turunlah ayat ini. 

Diriwayatkan dariibnul Mundzir, dari Rabi’ 
bin Anas, ia berkata, ketika turun ayat, "Kursi- 
Nya meliputi langit dan bumi." (al-Baqarah: 
255) mereka berkata kepada Rasulullah saw.. 
Wahai Rasul, ini kursi, bagaimana dengan 
arasy? Maka turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan janji dan 
ancaman bagi golongan yang beriman dan 
musyrik, dalam ayat ini, Allah SWT kembali 
menjelaskan berbagai bukti keesaan Allah 
SWT dan tauhid. Di sini juga diceritakan 
ajakan kaum musyrik kepada Rasulullah saw. 
untuk menyembah berhala, dan dijelaskan 
bahwa mereka belum mengetahui hakikat 
Allah SWT sebaik-baiknya. Sebab, jika mereka 
mengetahuinya, mereka tentu tidak menye¬ 
kutukan Allah SWT dengan benda-benda mati. 

Tafsir dan Penjelasan 

’J' j*} y ayat ini 

menjelaskan bahwa Allah SWT adalah Kreator 
dan Pencipta segala sesuatu dan semua wujud 
yang eksis di dunia dan akhirat, Dia-lah yang 
membuatnya, memilikinya, memiliki wewenang 
untuk menjaga dan mengatur segala hal di 
dalamnya, semua itu membutuhkan Allah SWT 
dalam mempertahankan keberadaannya. Ayat 
ini secara tidak langsung juga menunjukkan 
bahwa perbuatan manusia juga diciptakan 
Allah SWT. 

juiii; 5^ Dia-lah Pemilik dan 
Penjaga segala sumber kekayaan di langit dan 
bumi. Ayat ini menggunakan ungkapan isti'aarah 


dan kinaayah. Isti'aarah untuk menjelaskan 
makna kepemilikan Allah SWT atas segala 
kebaikan dan rezeki yang dikandung langit dan 
bumi, dan kinaayah untuk menjelaskan hanya 
Allah-lah yang menjaga, mengatur, dan memiliki 
kunci pembukanya. Penggalan ayat, jr Ji. 

menjadi penguat bagi ayat sebelumnya, 
sebagai ’athfu bayaan atau 'athfta'Iiil. Namun, 
ada juga yang berpendapat bahwa keduanya 
tidak terkait satu sama lain. 


Makna global dari dua ayat di atas adalah, 
kekuasan, kerajaan. Pengatur segala sesuatu. 
Perencana, dan Pemelihara adalah Allah SWT. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, dari 
Utsman bin Affan, ia bertanya kepada Rasulullah 
saw. mengenai tafsir ayat, oIjLLDi 
beliau bersabda. 


tAiil cadI “Vl a!1 

^ tAiSU 'b/! iji 

y' y- y’ y y y 

tJjV' 

y y y y y y y 


“Belum pernah ada yang bertanya kepadaku 
tentang ini sebelum kamu, wahai Utsman. Tafsirnya 
adalah, Laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, 
Subhanallahu wabihamdihi, astaghfirullaah, wa 
laa haula walaa quwwata illla billaahil ‘aliyyil 
adziim, huwal awwalu wal aakhiru, wadz- 
dzaahiru wal baathinu, biyadihil khair, yuhyii wa 
yumiitu, wa huwa ‘alaa kulli syaiin qadiir.” 


Maksudnya, siapa yang mengucap dzikir 
tersebut akan dibukakan perbendaharaan la¬ 
ngit dan bumi, serta mendapatkan kebaikan dan 
pahala yang melimpah. 
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^ iuj! olT ^)k orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Allah dalam Al- 
Qur’an dan berbagai bukti kebesaran dan 
kekuasaan-Nya dalam alam raya ini, bahwa 
hanya Dia-lah penguasa alam semesta, se¬ 
jatinya mereka sedang membuat kerugian bagi 
diri merka sendiri. Sebab, kelak mereka akan 
kekal dalam siksa Jahannam sebagai hukuman 
atas kekufuran mereka. 

Kemudian, Allah SWT menyuruh Rasu¬ 
lullah saw. untuk mencela mereka karena 
mengajaknya menyembah selain Allah 
SWT, Katakanlah 

wahai Muhammad kepada kaummu yang 
mengajakmu menyembah berhala dan me¬ 
ngatakan bahwa itu adalah agama nenek mo¬ 
yangmu, 'Apakah kalian, wahai kaum yang 
bodoh, mengajakku untuk menyembah selain 
Allah setelah datangnya bukti-bukti nyata atas 
ketuhanan Allah yang Esa? Dia-lah pencipta 
segalanya, yang menguasai dan mengatur se¬ 
galanya, maka tidak ada yang berhak disembah 
kecuali Dia." 

S: Sungguh sikap kalian, 

wahai kaum musyrik, sangat aneh (dengan 
mengajak menyembah selain Allah), padahal 
telah diwahyukan kepadaku dan para Rasul 
sebelumku bahwa Tuhan yang pantas di¬ 
sembah hanyalah Allah yang tiada sekutu bagi- 
Nya. Dan, seandainya ada nabi yang berbuat 
syirik, pasti akan terhapus segala amalnya 
sehingga ia akan menjadi orang yang membuat 
kerugian atas dirinya sendiri serta kehilangan 
kehidupan dunia dan akhirat. 

Jika perbuatan syirik bisa menghapus 
seluruh amal para nabi, maka selain para 
nabi tentu lebih mungkin terhapus amalnya, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

“Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, 
pasti lenyaplah amalan yang telah mereka kerja¬ 
kan." (al-An'aam: 88) 


Setelah menjelaskan larangan berbuat 
syirik, Allah menegaskan perintah beribadah 
hanya kepada-Nya, 

hendaknya kamu menjadikan ibadahmu 
ikhlas hanya kepada Allah yang tiada sekutu 
baginya, serukan perintah ini kepada semua 
pengikutmu yang memercayaimu. Dan, ber¬ 
syukurlah kepada Allah atas nikmat hidayah 
dan iman yang Dia berikan kepadamu dan 
memuliakanmu dengan risalah kenabian dan 
misi dakwah kepada agama-Nya. 

Setelah Allah SWT mencela ajakan kaum 
musyrik kepada Rasulullah saw. untuk me¬ 
nyembah berhala, Allah SWT mencela mereka 
karena mereka tidak mengenal Allah dengan 
baik, ^ mereka, kaum musyrik, 

tidak mengagungkan Allah sebagaimana la¬ 
yaknya, mereka menjadikan sekutu bagi Allah 
dan menyembah selain-Nya. Padahal, tidak 
ada yang lebih Agung dari Allah SWT. 

Diriwayatkan dari Bukhari dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, "Salah seorang pen¬ 
deta datang kepada Rasulullah saw. dan me¬ 
ngatakan, 'Sungguh kami mendapati bahwa 
Allah SWT menjadikan langit di atas jari 
jemari, bumi di atas jari jemari, pohon di atas 
jari jemari, air dan harta kekayaan di atas jari 
jemari, dan seluruh makhluk di atas jari jemari, 
kemudian berkata. Akulah Sang Penguasa.’ 
Maka tertawalah Rasulullah sampai terlihat 
gigi gerahamnya karena membenarkan ucap¬ 
annya, kemudian beliau membaca ayat, 

Diriwayatkan dari Ahmad dan Muslim 
dari Abdullah bin Umar r.a., ia berkata. 


oAA 

y ,, ^ y y' ' 
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Jjij aJ)! J_^jj 'C>S' 

*^°.-; i i, > •>'f 
(«UmaJ 

✓ ^ y ^ 

Ijf UI CkiJ-UJi UI c^-^i«Jl Uf tjlf^l uf 
;llLi j -»;uJl Aill i^jusTji 


“Suatu hari Rasulullah saw. membaca ayat, 

4;.,». ; objlfl* 9jJi Ait 

lIp i'i^ di atas mimbar, kemudian 
beliau berkata sambil memperagakan tangannya, 
menggerakkannya ke depan dan ke belakang, 
Allah mengagungkan Zat-Nya, Akulah Yang 
Maha Perkasa, Akulah Yang Maha Besar, Akulah 
Yang Maha Menguasai, Akulah Yang Mahakuat, 
Akulah Yang Maha Pemurah. 


Lalu tiba-tiba mimbar tempat beliau 
berdiri terguncang, sampai kami berkata, 
beliau akan terjatuh (dari mimbar)" 

Faktanya, bumi di bawah kuasa Allah, 
langit tunduk pada kekuasaan dan kehendak- 
Nya, Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan dan dari sesembahan yang 
mereka anggap sekutu Allah. Maksud (oy4') di 
sini adalah kekuasaan. 

Para ulama khalaf berpendapat bahwa 
ayat ini adalah perumpamaan atas keagungan 
dan kewenangan penuh Allah SWT atas alam 
semesta seperti orang yang menggenggam 
bumi dan langit. Sementara para ulama salaf 
berpendapat bahwa ayat ini harus dipahami 
sesuai zahir teksnya dan meyakini adanya 
genggaman dan tangan kanan. Karena pada 
dasarnya, teks harus dipahami sesuai makna 
hakikinya. Dikatakan bahwa pendapat salaf 
lebih aslam (menyelamatkan) dan pendapat 
khalaf \ehih bijak. Kami pun memilih 5 ^ng aslam. 

Diriwayatkan dari Bukhari dan Musilim, 
dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, aku men¬ 


dengar Rasulullah saw. bersabda, 

^j^l ^1 '.(JijAj ^1 Jj--j c-Lf 


C(.iXL«-il ljl ^ f-La-iljl CAaLaJI 

k-f. 


“Allah SWT menggenggam bumi pada hari 
Kiamat dan melipat langit dengan tangan kanan- 
Nya, lalu berkata Akulah Sang Penguasa, dimana 
para penguasa bumi?”’ (HR Bukhari dan Muslim) 


Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menyimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menciptakan segala sesuatu, 
termasuk perbuatan makhluk-Nya. 

2. Allah SWT mengatur dan memelihara se¬ 
gala urusan tanpa ada sekutu, Dia-lah Pe¬ 
nguasa dan Penjaga langit dan bumi serta 
seluruh isi alam semesta. Kalimat yang 
digunakan dalam ayat ini menggunakan 
perumpamaan atau kiasan, karena peme¬ 
lihara gudang dialah yang membawa kunci- 
kuncinya. 

3. Orang-orang yang mengingkari Al-Qur’an, 
petunjuk, dan berbagai bukti keesaan 
Allah, kekuasaan serta keagungan-Nya, 
merekalah yang membuat kerugian bagi 
diri mereka sendiri di dunia dan akhirat. 
Dengan jelas, ayat ini menunjukkan bahwa 
tidak ada orang yang merugi kecuali orang 
kafir. 

4. Hal yang sangat aneh yang timbul dari sikap 
kaum musyrik ada dua. Pertama, mereka 
meminta Rasulullah saw. menyembah ber¬ 
hala dan mereka akan menyembah Allah. 
Kedua, mereka tidak mengenal Allah de¬ 
ngan baik dan tidak mengagungkan-Nya 
sebagaimana mestinya. Mereka menyem¬ 
bah tuhan selain-Nya, padahal Allah-lah 
Pencipta dan Penguasa segala sesuatu. 
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5. Allah SWT men 3 nfati kaum mus 5 n'ik de¬ 
ngan kebodohan, karena mereka tidak 
memikirkan pencipta segala sesuatu dan 
penguasa kunci kekayaan langit dan di 
bumi. Mereka menyembah berhala-berhala 
yang mati, tidak bisa memberi kebaikan 
dan mendatangkan mara bahaya, siapa 
pun yang melakukan hal demikian, mereka 
termasuk orang yang sangat bodoh. 

6 . Syirik dan kufur menjadi faktor penghapus 
amal perbuatan para pelakunya, walaupun 
orang tersebut saleh, ia tetap tidak akan 
mendapatkan pahala di akhirat karena 
latar belakang kufur yang mereka lakukan. 

Hukum ini juga berlaku bagi orang 
yang keluar dari Islam atau murtad dan 
mati dalam keadaan kafir. Semua amal 
ibadah yang dilakukan semasa masih Islam 
akan terhapus dan percuma, sebagaimana 
firman-Nya, 

“Barangsiapa murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu dia mati dalam ke¬ 
kafiran, maka mereka itu sia-sia amal¬ 
nya di dunia dan di akhirat, dan mereka 
itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.” {a\-Baqarah: 217) 

Namun demikian, bila seseorang telah 
menunaikan ibadah haji, kemudian murtad, 
lalu kembali lagi masuk Islam, maka tidak 
diwajibkan menunaikan ibadah haji lagi. 

7. Bumi dan langit ada di bawah kehendak 
dan kekuasaan Allah SWT, namun hal itu 
bukan dalam bentuk materi atau fisik, 
karena Allah SWT bersih dari sifat materi 
sebagaimana firman-Nya, 'di- Jii;} 

maksudnya, Allah SWT menyucikan 
dengan tidak menjadikan berhala sebagai 
sekutu dalam sesembahan. 


PENIUPAN SANGKAKALA, PROSES 
PERSIDANGAN DI AKHIRAT, DAN 
KEPUTUSAN YANG ADIL DARI ALLAH SWT 

Surah az-Zumar Ayat 68-70 



“Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah 
semua (makhluk) yang di langit dan di bumi 
kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ditiup sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika 
itu mereka bangun (dari kuburnya) menunggu 
(keputusan Allah) Dan bumi (padang Mahsyar) 
menjadi terang-benderang dengan cahaya (ke¬ 
adilan) Tuhannya; dan buku-buku (perhitungan 
perbuatan mereka) diberikan (kepada masing- 
masing), nabi-nabi dan saksi-saksi pun dihadirkan, 
lalu diberikan keputusan di antara mereka secara 
adil, sedang mereka tidak dirugikan. Dan kepada 
setiap jiwa diberi balasan dengan sempurna sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakannya dan Dia 
lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (az- 
Zumar; 68-70) 

Qlraa'aat 

Nafi’ membaca jim dengan isymaam, 
sementara imam yang lain membacanya 
dengan kasrah. 

<^ 35 ^ 0 ^ Nafi’ membacanya dengan 

Vraab 

, f 

menjadi haal dari dhamiimya. 
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Balaaghah 

Pdcid Idfsl dsn t6r~ 

dapat kesesuaian pada huruf terakhir penutup 
ayat, ini menunjukkan tingkat seni balaaghah 
dalam Al-Qur’an. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^ 3 ^ tiupan pertama sebagai 
pertanda kematian bagi seluruh makhluk, 
terompet atau tanduk yang ditiup, 
mati atau pingsan, ^ ^!)> Kecuali 

yang dikehendaki Allah SWT, ada yang 
mengatakan. Malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil 
akan mati belakangan. v ^ tiupan 
kedua sebagai pembangkit manusia dari 
kubur, semua makhluk yang mati, 

akan bangkit dari kuburnya, menanti 

untuk melihat perhitungan amal mereka. 

bersinar, dengan per¬ 

hitungan dan hukuman yang penuh keadilan 
dan kebenaran, meletakkan buku 

atau lembaran perbuatan manusia untuk 
diperhitungkan, mereka yang bersaksi 

dari kalangan malaikat maupun orang Mukmin, 
keputusan hukum yang adil bagi 
manusia, 'i? sedikitun mereka tidak 
terzalimi, <^c-Li i; jr setiap jiwa akan 
mendapatkan hak dan balasannya, 

Allah SWT Maha Mengetahui, u)i segala 
hal yang mereka kerjakan, sebenarnya tidak 
membutuhkan saksi. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan bukti-bukti keagungan 
Allah SWT dan kesempurnaan kuasa-Nya da¬ 
lam menciptakan, mengatur, dan memelihara 
alam semesta dan seluruh yang ada di jagat 
raya, di ayat ini, Allah SWT menyebutkan proses 
terjadinya hari Kiamat yang juga menjadi bukti 
kesempurnaan dan keagungan kuasa-Nya. Pro¬ 
ses tersebut meliputi peniupan sangkakala 
sebanyak dua kali; untuk kematian dan bangkit 


dari kubur. Kemudian, pengadilan bagi seluruh 
manusia secara adil agar semua mendapatkan 
hak dan balasannya masing-masing. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitakan proses ter¬ 
jadinya Kiamat yang di dalamnya terdapat 
tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan- 
Nya yang lain,(j 03 U-U 1 j ^ j 

bii <^ 3^1 Jii eLi ^ hari 

Kiamat diawali dengan tiupan sangkakala 
pertama, ini merupakan tiupan kematian. Saat 
Malaikat Israfil meniup sangkakala terompet 
atau tanduk, matilah seluruh penduduk alam 
semesta seketika karena terkejut dan kuat¬ 
nya suara sangkakala tersebut. Ada beberapa 
makhluk hidup yang dikecualikan dari ke¬ 
matian pada saat itu, namun tetap akan 
mengalami kematian. Para ahli tafsir ada yang 
berpendapat, mereka adalah tiga malaikat; 
Jibril, Mikail, dan Israfil. Namun Qatadah me¬ 
ngatakan, kami tidak tahu siapa mereka yang 
dikecualikan. 

Kemudian, proses berlanjut ke peniupan 
sangkakala kedua sebagai penanda kebang¬ 
kitan, maka bangkitlah seluruh makhluk hi¬ 
dup setelah menjadi tulang yang berserakan, 
mereka berdiri dan mendapati mereka dalam 
kondisi kebingungan dan ketakutan dengan 
apa yang mereka alami pada hari itu menunggu 
apa yang akan terjadi pada mereka selanjutnya, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru)." (an- 
Naazi’aat: 13-14) 

'Yaitu pada hari (ketika)Dia memanggil 
kamu, dan kamu mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya dan kamu mengira, (rasanya) hanya se¬ 
bentar saja kamu berdiam (di dalam kubur)." 

(al-Israa': 52) 
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan ke- 
hendak-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil 
kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu kamu 
keluar (dari kubur)" (ar-Ruum: 25) 

Kemudian, dijelaskan beberapa situasi 
pada hari Kiamat: 

1. tanah padang Mahsyar 
bersinar dengan terbitnya kebenaran Allah 
SWT dalam proses persidangan makhluk- 
Nya yang digelar penuh dengan keadilan 
Allah dan menghasilkan keputusan yang 
benar dan tepat bagi seluruh hamba-Nya. 

2 . di antara proses yang terjadi 
pada hari itu adalah buku atau lembaran 
amal perbuatan manusia ditampakkan 
dan diletakkan di hadapan mereka, ada 
yang dari arah kanan atau kiri mereka, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Dan setiap manusia telah Kami 
. kalungkan (catatan) amal perbuatannya 
di lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami 
keluarkan baginya sebuah kitab dalam 
keadaan terbuka. " (al-Israa': 13) 

“Betapa celaka kami, kitab apakah ini, 
tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan 
yang besar melainkan tercatat semuanya." 

(al-Kahfi: 49) 

3. para nabi akan di¬ 
hadirkan di persidangan menjadi saksi 
atas umatnya, sebagaiman firman-Nya, 

“Dan bagaimanakah (keadaan orang 
kafir nanti), jika Kami mendatangkan se¬ 
orang saksi (Rasul) dari setiap umat dan 
Kami mendatangkan engkau (Muhammad) 
sebagai saksi atas mereka." (an-Nisaa': 41) 

Demikian juga akan didatangkan 
saksi-saksi yang lain, baik dari malaikat, 
khususnya yang ditugaskan mencatat amal 
perbuatan, sebagaimana firman-Nya, 


“Setiap orang akan datang bersama 
(malaikat) penggiring dan (malaikat) saksi." 

(Qaaf: 21) 

Atau, dari golongan manusia dari 
umat Muhammad saw. yang menjadi saksi 
atas umat-umat terdahulu, sebagaimana 
firman-Nya, 

"Dan demikian pula Kami telah men¬ 
jadikan kamu (umat Islam) “umat per¬ 
tengahan" agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manus/a." (aI-Baqarah: 143) 

Demikian juga, akan didatangkan 
para syuhada, yaitu kaum Mukminin yang 
mati syahid di jalan Allah SWT, mereka 
akan menjadi saksi pada hari itu dan 
memberikan kesaksian terhadap orang- 
orang yang mendustakan kebenaran. 
Setelah proses penyelesaian per-selisihan 
melalui persidangan, Allah SWT menjelaskan 
bahwa seluruh hamba-Nya akan mendapatkan 
haknya masing-masing secara adil. Dalam hal 
ini digunakan empat ungkapan untuk men¬ 
jelaskan makna tersebut. 

1. Allah SWT memberikan 
keputusan hukum secara benar dan adil 
bagi seluruh hamba-Nya. 

2 . 'i 3 i 3 )> tidak ada pengurangan 
paTiala atau penambahan adzab, vonis 
yang diberikan benar-benar sesuai amal 
perbuatan, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan Kami akan memasang tim¬ 
bangan yang tepat pada hari Kiamat, 
maka tidak seorang pun dirugikan walau 
sedikit; sekalipun hanya seberat biji sawi, 
pasti Kami mendatangkannya (pahala) 
Dan cukuplah Kami yang membuat per¬ 
hitungan." (al-Anbiyaa': 47) 

“Sungguh, Allah tidak akan menzalimi 
seseorang walaupun sebesar zarrah, dan 
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jika ada kebajikan (sekecil zarrah), niscaya 
Allah akan melipatgandakannya dan mem¬ 
berikan pahala yang besar dari sisi-Nya." 

(an-Nisaa': 40) 

- , i * f 

3. u ^ jr setiap jiwa diberikan 
keputusan dan balasan berdasarkan per¬ 
buatan mereka, baik atau buruk. 

4. u >i 3 )> Allah Maha Mengetahui 
perbuatan hamba-Nya di dunia, tanpa 
harus dibantu sekretaris, akuntan, ataupun 
saksi. Adapun adanya buku catatan, di¬ 
datangkan para nabi, dan saksi adalah 
untuk menyempurnakan hujjah agar tidak 
ada celah mencari-cari alasan. Hukum ini 
disampaikan untuk menunjukkan bahwa 
Allah SWT memberikan keputusan secara 
adil berdasarkan pengetahuan-Nya yang 
menyeluruh yang tidak memberikan ke¬ 
mungkinan adanya kesalahan sedikit pun 
dalam mengambil keputusan. Singkatnya, 
setiap hamba akan mendapatkan haknya. 


Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Pada hari Kiamat, akan ada dua tiupan: tiupan 
pertama untuk kematian seluruh makhluk 
dan tiupan kedua untuk menghidupkan 
kembali. Peniup sangkakala adalah Ma¬ 
laikat Israfil, ada yang mengatakan, ke¬ 
mungkinan didampingi Malaikat Jibril, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan Ibnu Majah, 




“Sungguh dua peniup sangkakala di 
kedua tangan masing-masing sebentuk tanduk, 
keduanya dalam kondisi siaga menunggu 
perintah,” (HR Ibnu Majah) 


Dan hadits yang diriwayatkan Abu Dawud 
dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata, "Rasu¬ 
lullah menyebutkan pembawa sangkakala 
dan bersabda, 

^ ^ /S 

“Di sebelah kanan ada Jibril dan sebelah 
kiri ada Mikail. ” (HR Abu Dawud) 


2 . 


Terjadi perbedaan mengenai siapa yang 
dikecualikan dari kematian pada tiupan 
pertama. Ada yang mengatakan, mereka 
adalah para pejuang syahid yang pedang- 
pedangnya tersematkan di sekitar arasy, 
hal ini berdasarkan hadits Abi Hurairah 
yang diriwayatkan Al-Qusyairi dan hadits 
Abdullah bin Umar yang diriwayat¬ 
kan Tsa’labi. Pendapat lain mengatakan, 
mereka adalah Malaikat Jibril, Mikail, dan 
Israfil serta Malaikat pencabut nyawa, 
sesuai hadits dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah saw. membaca ayat, i) ^ 3 )> 
tLi V! j^'} 013 U 4 J 1 para 

sahabat bertanya. 


t jj-msJI ^ jl 

m ^ yi ^ ^3 oijuiii J ^ 

✓ X y' 

(U ^ y i: 4^1 

: Jii ? juf 


“Wahai Nabi Allah, siapakah yang dike¬ 
cualikan? Beliau menjawab, "Mereka adalah 
jibril, Mikail dan Israfil serta Malaikat pen¬ 
cabut nyawa." (HR TsaTabi) 


Disebutkan bahwa Jibril diperintah¬ 
kan mencabut nyawa Mikail, Israfil, dan 
Malaikat pencabut nyawa, lalu Allah SWT 
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mencabut nyawa Jibril. Dalam hadits ini 
disebutkan, 


aIIp Jjj^ 


"Jibril adalah yang mati paling ter¬ 
akhir." 


adil dan benar, tidak ada kesalahan dalam 
mengambil keputusan, maka tidak ada pe¬ 
ngurangan pahala atau kelebihan siksa, 
setiap orang menerima haknya, baik atau 
buruk, Allah Maha Mengetahui perbuatan 
hamba-Nya di dunia. 


Al-Qurthubi berkata, "Hadits Abu 
Hurairah tentang para pejuang syahid le¬ 
bih shahih," namun Qatadah berpendapat, 
hanya Allah SWT yang mengetahui siapa 
mereka. 

3. Al-ba'ts adalah bangkitnya seluruh ma¬ 
khluk hidup, baik di langit atau di bumi, 
mereka dibangkitkan dari kuburnya hidup 
kembali, jasad dan ruhnya dikembalikan, 
lalu mereka akan berdiri dan menunggu 
perintah atau menunggu apa yang akan 
terjadi pada mereka. 

4. Padang Mahsyar bercahaya dan bersinar 
dengan keadilan Allah dan keputusan- 
Nya yang tepat bagi seluruh hamba-Nya, 
kekeliruan adalah kegelapan dan keadilan 
adalah cahaya. Atau, bisa jadi sinar itu 
diciptakan Allah SWT untuk menerangi 
padang Mahsyar. 

Abu ja'far an-Nuhaas berkata, "Firman 
Allah SWT, ditafsirkan 

oleh hadits marfuu' dengan sanad yang 
shahih, 'kalian akan melihat Allah SWT 
tanpa merasa kesulitan dalam melihatnya.' 
Maksudnya, ketika melihat Allah SWT tidak 
mengalami kesulitan seperti berdesak- 
desakan, hal yang terjadi di dunia ketika 
ingin melihat raja." 

5. Ada enam gambaran situasi persidangan 
di akhirat; buku atau lembaran amal di¬ 
berikan kepada pemiliknya, baik dari 
kanan atau kiri, para nabi dan saksi di¬ 
datangkan, lalu mereka ditanyai tentang 
umatnya, Allah SWT memutuskan secara 


PENDERITAAN KAUM KAFIR DAN 
KEBAHAGIAAN KAUM BERIMAN 


Surah az-Zumar Ayat 71 - 75 





‘J'. *■. 


7 

1:11 




“Orang-orang yang kafir digiring ke neraka 
Jahannam secara berombongan. Sehingga apabila 
mereka sampai kepadanya (neraka) pintu-pintunya 
dibukakan dan penjaga-penjaga berkata kepada 
mereka, 'Apakah belum pernah datang kepadamu 
rasul-rasul dari kalangan kamu yang membaca¬ 
kan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
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kepadamu akan pertemuan (dengan) harimu ini?’ 
Mereka menjawab, ’Benar, ada,’ tetapi ketetapan 
adzab pasti berlaku terhadap orang-orang kafir. 
Dikatakan (kepada mereka), ’Masukilah pintu- 
pintu neraka Jahannam itu, (kamu) kekal di 
dalamnya.’ Maka (neraka Jahannam) itulah se- 
buruk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri. Dan orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam surga 
secara berombongan. Sehingga apabila mereka 
sampai kepadanya (surga) dan pintu-pintunya telah 
dibukakan, penjaga-penjaganya berkata, kepada 
mereka, ’Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, 
berbahagialah kamu! Maka masuklah, kamu kekal 
di dalamnya.’Dan mereka berkata, ’Segala puji bagi 
Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami 
dan telah memberikan tempat ini kepada kami 
sedang kami (diperkenankan) menempati surga 
di mana saja yang kami kehendaki.’ Maka (surga 
itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal. Dan engkau (Muhammad) akan melihat 
malaikat-malaikat melingkar di sekeliling arasy, 
bertasbih sambil memuji Tuhannya; lalu diberikan 
keputusan di antara mereka (hamba-hamba Allah) 
secara adil dan dikatakan, ’Segala puji bagi Allah, 
Tuhan seluruh alam.”’ (az-Zumar: 71-75) 

Qlraa'aat 

Ibnu 'Amir dan Al-Kisa’i meng- 
isymamkan huruf sin, sedangkan imam lainnya 
membacanya dengan kasrah murni, 
dan dibaca: 

1 . (c-aJ) dan (c^3) adalah bacaan Ashim, 
Hamzah, Al-Kisa’i, dan Khalaf. 

2 . dan adalah bacaan imam 

yang lainnya. 

dan Al-Kisa’i membacanya 

dengan meng/symamkan huruf qaf. Sedangkan 
imam yang lainnya membacanya dengan 
kasrah murni. 

Warsy dan As-Susi membacanya. 


Vraab 


jawab dari ada 
tiga kemungkinan; Pertama, dibuang dan 
perkiraannya, ji ijju Ujeti li! ^), huruf 
wawu menjadi haal dengan memperkira¬ 
kan tambahan, qad. Kedua, jawabnya adalah, 
huruf wawu menjadi tambahan. 

^ f, ' 

Ketiga, jawabnya adalah, P’ huruf 


wawu menjadi tambahan, maka perkiraan 
kalimatnya adalah, p Ju w 

kemungkinan pertama lebih logis. 

sebagai haal. SP p kata 

menjadi haal, karena yang dimaksud 
adalah penglihatan dengan mata, bukan 
hati. Bentuk mufrad adalah haaf, tapi 

Al-Farra mengatakan bahwa tidak ada bentuk 
mufradnya karena kata ini digunakan untuk 
menerangkan situasi bersama. 

)> kalimat ini menjadi haal 

yang kedua. 


Balaaghah 

jjjJt 

PP' J! (Ui di antara keduanya terdapat al- 
muqaabalah, gaya bahasa yang menuturkan dua 
makna atau lebih kemudian diikuti dua makna 
lain atau lebih yang bertentangan secara urut. 

lar penempatan isim 
zhahir yang sebenarnya cukup 

menggunakan isim dhamiir, (pp). Hal ini di¬ 
maksudkan untuk mempertegas bahwa adzab 
hanya dikhususkan bagi orang kafir. 

adalah isti'aarah, interaksi 
manusia dan bumi diserupakan dengan ahli 
waris yang memiliki kewenangan atas harta 
warisannya. 


Mufradaat Lughawlyyah 

asal katanya adalah (SP), men¬ 
dorong untuk berjalan secara paksa dan kasar 
sebagai bentuk penghinaan.^i^ij)» kelompok 




atau rombongan yang terdiri dari berbagai 
golongan yang dikelompokkan secara urut 
berdasarkan tingkat kesesatan dan kejahat¬ 
annya. agar mereka memasukinya, 

kalimat ini menjadi jawab dari pintu 
neraka dibuka ketika mereka sedang ber¬ 
jalan ke arahnya bertujuan agar mereka bisa 
merasakan panasnya sebagai bentuk peng- 
hinaan; penjaga neraka ber¬ 

tanya untuk mencela dan menghina; 

seorang rasul yang diutus dari golongan 
kalian, Al-Qur’an dan kitab-kitab 

lainnya; <^iji ;iij memperingatkan 

kalian dengan peristiwa yang kalian alami 
sekarang, yaitu ketika akan memasuki neraka. 
Baidhawi berkata, "Ayat ini menunjukkan 
bahwa pembebanan berlaku setelah adanya 
tasyri', yaitu dengan diutusnya Rasul. Sebab 
alasan celaan di sini adalah dengan diutusnya 
Rasulullah dan turunnya kitab;" ^ 

Ji. mereka harus menerima 

hukuman dari Allah berupa adzab, ini adalah 
vonis tegas sebagai konsekuensi atas tindakan 
mereka; dikatakan pula ayat ini menjadi tafsir 
dari firman Allah SWT, "Aku pasti akan me¬ 
menuhi neraka Jahannam dengan jin dan ma¬ 
nusia (yang durhaka) semuanya." (Huud: 119) 
.J\y\ subyek disamarkan un¬ 
tuk menambah kesan ancaman. me¬ 
netap selamanya, huruf laam 

menerangkan jenis, keterangan yang dicela 
dibuang karena telah disebutkan sebelumnya, 
kalimat ini seharusnya adalah, tijtii ylS), 
ayat ini menunjukkan bahwa kesombongan 
menjadi sebab masuk neraka. 

J! menuntun 

mereka dengan lembut menuju surga, secara 
berkelompok diurutkan berdasarkan tingkatan 
amal baik. maksudnya, pintu 

surga telah dibuka sejak sebelum mereka 
datang sebagai bentuk penghormatan; jawab 
dihapus untuk menunjukkan besarnya 
penghormatan yang diberikan dan surga me¬ 


nunggu kedatangan mereka, kemungkinan 
jawab yang diperkirakan adalah, 

tidak ditimpa keburukan setelah ini. 
bersih dari kotoran perbuatan maksiat, 

kekal selamanya di dalam surga, huruf/a' 
menunjukkan bahwa lafal menjadi sebab 
masuk surga dan kekal di dalamnya. Dengan 
demikian, tidak menutup kemungkinan pelaku 
maksiat bisa masuk surga setelah mendapat¬ 
kan pengampunan Allah SWT, karena peng- 
ampunan-Nya membuatnya menjadi bersih. 

ilii ‘athaf kepada kata kerja yang 
diperkirakan menjadi jawab untuk yaitu, 
(U^j). kami memercayai janji-Nya 

mengenai hari kebangkitan, pahala, dan surga. 

maksudnya bumi surga, mereka 
mengidamkan tempat yang dapat ditinggali 
dan kemudian benar-benar mewarisinya. Me¬ 
warisi berarti menjadi pemilik atas tempat itu, 
mereka bebas berbuat apa saja yang mereka 
inginkan. Kalimat ini menyerupakan ahli surga 
dengan ahli waris yang bisa melakukan apa 
yang diinginkan terhadap harta warisannya, 
menggunakan gaya bahasa isti'aarah.^^y^ 
menempati, CX\ menempati tempat 
dimana saja dari surga yang luas, meskipun 
ada beberapa tingkatan di surga. 4 ^^' 
sebaik-baik balasan bagi orang yang beramal, 
maksudnya surga. 

mengitari dan mengelilingi arasy. 
dari segala penjuru 'arasy, kata 
di sini menjadi tambahan. 4 ,;. 
mengagungkan Allah SWT dan menyucikan- 
Nya dari kekurangan, selalu memuji Allah SWT 
dengan mengucapkan, -ii Kalimat 
ini menjadi haal kedua atau membatasi ka¬ 
limat pertama, maka maknanya, menyebut 
Allah SWT dengan dua sifat: keagungan dan 
kemuliaan dengan penuh penghayatan. Ayat 
ini mengisyaratkan tingkatan tertinggi adalah 
ketika terhanyut dalam menghayati sifat-sifat 
Allah SWT. 
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<^^ 1 . (Ul;; memberikan keputusan 

kepada seluruh hamba-Nya secara adil; bagi 
yang beriman mendapatkan surga dan bagi 
orang kafir masuk neraka. 46 
segala puji bagi Allah SWT atas keputusan- 
Nya yang benar. Subjek kalimat ini adalah 
kaum Mukminin yang sudah mendapatkan ke- 
putusan, atau para malaikat. Kesimpulannya, 
penetapan tempat tinggal kedua golongan ter¬ 
sebut di akhirat diakhiri dengan pujian kepada 
Allah SWT. 

Persesuaian Ayat 

Setelah pada rangkaian ayat sebelumnya 
Allah SWT menjelaskan kondisi umat manusia 
pada hari Kiamat secara global, yaitu pada 
firman-Nya; 

"Dan kepada setiap jiwa diberi balasan 
dengan sempurna sesuai dengan apa yang telah 
dikerjakannya” (az-Zumar: 70) 

Pada rangkaian ayat ini Allah menjelaskan 
secara rinci kondisi ahli surga dan ahli neraka. 
Juga digambarkan mengenai para malaikat 
yang berkumpul di sekitar arasy melantunkan 
tasbih dan tahmid, menyenandungkan pujian 
kepada Allah SWT yang Mahasuci dari segala 
kekurangan dan mengungkapkan kesyukuran 
mereka. Setelah kedua golongan dari umat 
manusia telah menempati tempat mereka 
masing-masing, baik di surga maupun neraka, 
mereka berujar: Segala puji bagi Allah SWT, 
rabb sekalian alam, yang telah memberikan 
banyak kenikmatan, dan telah memberikan 
keputusan kepada seluruh makhluknya de¬ 
ngan kebenaran. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengabarkan kondisi golongan 
pendusta ketika diseret ke neraka, 

<^64 (44^ J! para pendusta agama Allah 
akan diseret ke neraka secara paksa diiringi 
cacian dan ancaman, mereka diseret secara 


berkelompok dan berbaris beriringan. Setiap 
kelompok mempunyai pemimpin, dialah yang 
paling sesat dan mengajak orang mengikutinya 
di jalan kesesatan, ayat ini sepadang dengan 
firman-Nya, 


"Pada hari (ketika) itu mereka didorong 
ke neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya." 

(ath-Thuur: 13) 


<^ 4,341 'i! ketika mereka telah 

sampai di depan neraka, pintu-pintunya 
terbuka seketika dengan cepat agar mereka 
segera menerima hukuman dan merasakan 
panasnya api neraka. 




;iii maksudnya, para malaikat 

penjaga neraka yang bengis dan kuat yang 
menjaga dan mengurus hal-hal terkait api 
neraka, berkata kepada kaum kafir dengan 
nada gusar dan cacian, "Bukankah telah datang 
utusan Allah dari golongan kalian supaya 
kalian bisa berbincang dan mengambil faedah 
dari mereka? Mereka menyampaikan ayat- 
ayat Allah yang turun kepada kalian sebagai 
penguat argumen dan bukti atas kebenaran 
yang mereka dakwahkan kepada kalian. Me¬ 
reka juga memperingatkan kalian tentang ke¬ 
sulitan pada hari ini dan mengingatkan kalian 
untuk mempersiapkan diri menghadapi hari 
yang sedang kalian alami ini?” 


JS, orang- 

orang kafir menjawab dan mengakui bahwa 
apa yang ditanyakan para malaikat adalah 
benar adanya, maka mereka berkata, "Benar, 
mereka para utusan Allah telah datang kepada 
kami, mengajak dan memperingatkan kami 
disertai hujjah yang kuat dan bukti-bukti yang 
sempurna, namun kami mendustakan dan 
mengingkari mereka. Pada akhirnya, ketetapan 
adzab pasti akan berlaku bagi orang yang 
mendustakan Allah SWT dan menyekutukan- 
Nya. Itulah yang dimaksud dalam ayat. 
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"Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam 
dengan jin dan manusia (yang durhaka) se¬ 
muanya. "(Huud: 119) 

Makna ayat ini senada dengan ayat, 

"Hampir meledak karena marah. Setiap 
kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) 
dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, Apakah 
belum pernah ada orang yang datang memberi 
peringatan kepadamu (di dunia)?’ Mereka 
menjawab, 'Benar, sungguh, seorang pemberi 
peringatan telah datang kepada kami, tetapi 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
'Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu 
sebenarnya di dalam kesesatan yang besar.’ 
Dan mereka berkata, 'Sekiranya, (dahulu) kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan 
itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni 
neraka yang menyala-nyala.’’’ {al-Mulk: 8-10) 

Setelah mengakui kesalahan mereka, di¬ 
jelaskan hukuman yang harus mereka terima, )> 
j-ii ^ j;» malaikat 

penjaga neraka berkata, "Masuklah kalian 
melalui pintu-pintu neraka Jahannam yang te¬ 
lah terbuka menyambut kalian, Allah SWT telah 
menetapkan kalian akan kekal dan selamanya 
tinggal di neraka, kalian tidak mungkin keluar 
atau terlepas dari neraka, itulah tempat ter¬ 
buruk, sebagai akibat kesombongan kalian me¬ 
ngabaikan kebenaran di dunia, perbuatan itu¬ 
lah yang membawa kalian ke sini." 

Subjek pembicara di sini disamarkan dan 
tidak dijelaskan siapa yang mengatakannya, 
ini menunjukkan makna bahwa seluruh isi 
jagat raya mengetahui bahwa mereka pantas 
menerima hukuman yang telah ditetapkan 
secara adil oleh Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT memberitakan 
keadaan orang-orang bertakwa yang berba- 

f 

hagia ketika diarak menuju surga, 

s!ir) Js fij i)i;i para malaikat mengarak dan 


mengantarkan kaum Mukminin menuju surga 
dengan penuh kehormatan dan bermartabat. 
Mereka diarak secara berkelompok, bergerak 
beriringan. Pengelompokan disesuaikan de¬ 
ngan tingkat dan derajat keimanan mereka, 
kelompok pertama bagi orang-orang yang 
dekat kepada Allah SWT, disusul kelompok 
abraar, lalu disusul dengan kelompok-kelom¬ 
pok berikutnya. Pengelompokan juga ber¬ 
dasarkan predikat yang disandang, para nabi 
bersama sesamanya, demikian juga orang- 
orang terpercaya, syuhada, dan para ulama. 

UJ'i LijjU- lii hingga mereka 
sampai ke pintu-pintu surga yang berjumlah 
delapan, setelah melewati jembatan shiraat 
dan dibersihkan dari dosa-dosa dunia, 
pintu-pintu surga telah terbuka menyambut 
kedatangan para penghuninya dengan penuh 
kehangatan. 

Disebutkan dalam sebuah hadits Muslim 
dari Anas, Rasulullah saw. bersabda. 


^ ^ y ^ " 



“Akulah orang pertama yang memberi syafaat 
di surga,” dalam lafal yang lain, “Akulah orang yang 
pertama kali mengetuk pintu surga.” (HR Muslim) 


Diriwayatkan dari Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda. 


VJ Cr" ; Jl5 <0)1 ^ 

<UJ as-Ui») ^ 

c<0)l ^ ^ ^ 

,t9 ^ f f'i 

Cjv-j-o» <u*>-l 

<0)1 Pil t<0)l Ij) jLii tjL^Sll jjA L?!-j ^ 

^ y y y'' 

y ^ ^ ^ ^ y y y f O ^ ^ t ^ ^ 
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“Akan masuk surga satu rombongan dari 
umatku, mereka berjumlah 70 ribu orang, wajah 
mereka bersinar seterang sinar bulan purnama.” 
‘Ukasya bin Muhsin pun berdiri dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, doakan aku agar termasuk 
dalam rombongan itu, beliau pun mendoakannya, 
“Ya Allah jadikan dia bagian dari rombongan itu.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Kemudian seorang dari Anshar berkata, 
"Wahai Rasulullah, doakan aku agar termasuk 
dalam rombongan itu," Beliau menjawab, 
"Ukasya telah mendahuluimu.” 

Dalam Shahiih Muslim, dari Umar bin 
Khatthab, Rasulullah saw. bersabda. 


oiy aJJI aJI jl ^ 

csiul]! UJ 

'l' i'4 ’ 


“Tidaklah seorang dari kalian berwudhu 
sampai lengkap, atau menyempurnakan wudhu, 
kemudian berdoa. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba 
dan utusan Allah,’ kecuali dibukakan baginya 
delapan pintu surga, ia boleh memasukinya dari 
pintu manapun.” (HR Muslim) 


Diriwayatkan dari Bukhari dan Muslim, 
dari Sahal bin Sa'ad, Rasulullah saw. bersabda. 


'i!) aLs^ju 


“Sesungguhnya surga memiliki delapan pintu, 
salah satu di antaranya bernama Rayyaan, pintu itu 
tidak dimasuki kecuali oleh orang-orang yang gemar 
melakukan puasa.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Ahmad, dari Mu'adz, 
Rasulullah saw. bersabda. 


, •' 0 - 
rj.i vti .ii M 



“Kunci-kunci surga adalah bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah.” (HR Bukhari dan Muslim) 


p : ; ig ^ para 

penjaga surga berkata kepada kaum Mukminin, 
"Kalian akan selamat dari segala malapetaka 
dan kesulitan, sungguh baik perbuatan, perka¬ 
taan, dan usaha kalian di dunia, tidak terkotori 
oleh kemusyrikan dan kemaksiatan, maka ka¬ 
lian juga mendapatkan balasan 3 ^ng baik di 
akhirat, sebagaimana sabda Rasulullah saw.. 


t' ‘f t'i >' ’* 'r M, ■'l M 

AIaJa y —yl <U;»r' j 


'Tidaklah masuk surga kecuali jiwa yang 
Muslim atau Mukmin! (HR Ahmad dan Tirmidzi) 


Maka masuklah kalian ke dalam surga, 
tinggal di dalamnya selamanya, tidak akan 
pernah terlepas dan berpindah darinya, tiada 
kematian dan kesia-siaan di sana." 

^ 

orang-orang Mukmin yang 
bertakwa ketika mendapati kenikmatan surga 
yang kekal dan pahala yang melimpah mereka 
berkata, "Segala puji dan syukur hanya untuk 
Allah Yang Mahaagung Yang menepati janji- 
Nya dengan kebangkitan dan pahala berupa 
surga, yang disampaikan melalui para utusan- 
Nya yang mulia," hal ini sebagaimana mereka 
berdoa di dunia, 

'Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami melalui 
rasul-rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak 
pernah mengingkari janji." (Aali 'Imraan: 194) 

"Dan mereka berkata, 'Segala puji bagi 
Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari 
kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun, Maha Mencukuri, yang dengan 
karunia-Nya menempatkan kami dalam tem¬ 
pat yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak 
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merasa lelah dan tidak pula merasa lesu.'" 

(Faathir: 34-35) 

Mereka Kami jadikan sebagai pemilik surga 
yang berhak berbuat apa saja di dalamnya dan 
Kami jadikan mereka sebagai pewaris surga. 
Seolah-olah surga diberikan kepada mereka, 
sehingga mereka bisa memilikinya dan berhak 
melakukan apa pun di dalamnya, sebagaimana 
firman Allah SWT, 


“Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam 
Zabur setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr (Lauh 
Mahfuzh), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh ham- 
ba-hamba-Kuyang saleh." (al-Anbiyaa': 105) 


Ke mana pun dan di mana pun kami se¬ 
muanya menjadi halal, kami mengambil ru¬ 
mah-rumah yang kami inginkan di surga, 
maka sungguh balasan terbaik adalah balasan 
atas perbuatan kami, dan balasan terbaik bagi 
orang yang berbuat baik adalah surga. Dalam 
Shahihain dari Anas, sebuah hadits tentang 
mi'raj, Rasulullah saw. bersabda, 


tilj c lili 

y’ X y' y y' 

jJLlJl 


“Aku dimasukkan ke dalam surga, di da¬ 
lamnya terdapat gundukan permata, tanahnya 
terbuat dari misk.” 


Kemudian, Allah SWT mengabarkan ten¬ 
tang para malaikat yang berkumpul di sekitar 

»' '• s 9 , * y » ' • -VV 

QrQSyf ^ 

^ y) kalian, wahai kaum 

Mukminin, akan melihat sekelompok malaikat 
berkumpul melingkar di sekitar arasy yang 
agung, mereka melantunkan tasbih kepada 
Allah SWT (bentuk pengakuan bahwa Allah SWT 
bersih dari segala kekurangan dan kejahatan) 
dan mengagungkan-Nya, memanjatkan pujian 
penuh kesyukuran atas berbagai kemurahan 
dan kenikmatan yang telah Dia berikan, mereka 
mengucapkan, “Subhaanallaahi wa bihamdihi." 


Pada saat itu, keputusan Allah SWT ter¬ 
kait persidangan hamba-hamba-Nya telah di¬ 
tetapkan dengan adil, yang ditetapkan masuk 
surga telah memasuki surga, demikian juga 
yang ditetapkan masuk neraka. Seluruh kaum 
Mukminin, baik golongan manusia maupun 
jin, para malaikat dan seluruh alam raya me¬ 
nyenandungkan pujian kesyukuran kepada 
Allah SWT atas keputusan dan keadilan-Nya, 
baik kepada ahli surga maupun ahli neraka, 
melalui proses yang tingkat kebenarannya 
absolut tanpa ada kesalahan sedikitpun. 

Pada ayat ini, subjek pembicara disamarkan 
seakan-akan pernah disebutkan sebelumnya. 
Ini memberikan makna bahwa seluruh makhluk 
memberikan kesaksian dan pujian kepada-Nya. 
Qatadah berkata, "Penciptaan diawali dengan 
pujian, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Segala puji bagiAllahyang telah mencipta- 
kan langit dan bumi, dan menjadikan gelap dan 
terang," (al-An'aam: 1) 

Dan diakhiri dengan pujian, sebagaimana 
firman-Nya, 

"Lalu diberikan keputusan di antara me¬ 
reka (hamba-hamba Allah) secara adil dan 
dikatakan, 'Segala puji bagi Allah, Tuhan se¬ 
luruh alam.'" (az-Zumar: 75)" 

Perlu diperhatikan di sini, kaum Mukmin 
memanjatkan pujian kepada Allah SWT karena 
dua hal; Pertama, karena Allah SWT menepati 
janji-Nya dengan memberikan mereka warisan 
surga yang boleh ditempati sekehendak mereka. 
Kedua, karena Allah SWT menggelar pengadilan 
dengan penuh kebenaran dan menghasilkan ke¬ 
putusan yang adil bagi seluruh umat manusia. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan berbagai 
hal sebagai berikut. 

1. Setiap jiwa akan mendapatkan balasan 

atas amalnya, pendusta akan diseret ke 



neraka, sedangkan orang beriman akan 
diantar memasuki surga. 

2. Kaum pendusta akan diseret ke neraka 
dengan paksa dan kasar sebagai wujud 
penghinaan kepada mereka. Mereka diseret 
secara berkelompok dan berurutan. Pintu- 
pintu neraka seketika terbuka begitu me¬ 
reka bergerak mendekatinya, lalu para 
penjaganya berkata dengan penuh ejekan, 
"Bukankah telah datang kepada kalian 
utusan Allah yang menyampaikan kitab 
yang diturunkan bagi kalian dan memberi¬ 
kan peringatan tentang hari pertemuan ini 
kepada kalian?" 

3. Para penghuni neraka menjawab, "Benar, 
kami mengakui bahwa telah datang ke¬ 
pada kami utusan Allah." Pengakuan me¬ 
reka tidak lagi berarti, karena mereka te¬ 
lah ditetapkan sebagai penghuni neraka, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Aku pasti akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jin dan manusia (yang 
durhaka) semuanya." {Huud: 119) 

4. Firman Allah SWT, (i')> 

menunjukkan bahwa tidak ada pembebanan 
apa pun berkaitan dengan hukum dan 
syariat kecuali setelah datang para rasul. 
Sebab, malaikat menjelaskan bahwa para 
penghuni neraka tidak lagi mempunyai 
argumen dan alasan setelah datangnya para 
rasul. Jika kedatangan para rasul bukan 
merupakan syarat berlakunya adzab, tentu 
ayat ini tidak lagi mempunyai makna. 

5. Setelah mendengar jawaban para penghuni 
neraka, malaikat berkata, "Masukilah pintu- 
pintu neraka Jahannam itu, (kamu) kekal di 
dalamnya. Maka (neraka Jahannam) itulah 
seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang- 
orang yang menyombongkan diri." 

6. Orang-orang yang bertakwa diantar me¬ 
nuju surga dengan penuh kelembutan dan 


kemuliaan. Mereka adalah para syuhada, 
ulama, zahid, qurra, dan lain sebagainya 
yang merupakan orang-orang yang takut 
kepada Allah SWT dan menaati-Nya. Me¬ 
reka diarak menuju surga dan disambut de¬ 
ngan pintu-pintu surga yang terbuka lebar, 
sebagaimana dijelaskan dalam ayat lainnya, 

"(yaitu) Surga Adnyang pintu-pintunya 
terbuka bagi mereka" (Shaad: 50) 

Malaikat penjaga surga mengatakan 
tiga kalimat berikut. 

Pertama, [Kesejahteraan (dilimpahkan) 
atasmu) sebagai kabar gembira bagi me¬ 
reka karena mereka diselamatkan dari se¬ 
gala bentuk malapetaka. 

Kedua, [berbahagialah kamu!) karena 
bersih dari kotoran kemaksiatan. 

Ketiga, [Maka masuklah, kamu kekal 
di dalamnya) huruf/o' menunjukkan hu¬ 
bungan kausalitas. Artinya, kebersihan 
dari maksiat menjadi sebab masuknya se¬ 
seorang ke surga. 

7. Terdapat perbedaan redaksi dalam menje¬ 
laskan terbukanya pintu surga dan neraka. 
Untuk menjelaskan terbukanya pintu ne¬ 
raka digunakan lafal, (^) tanpa didahu¬ 
lui huruf wawu, sedangkan pada pintu 
surga digunakan lafal, dengan dida¬ 
hului huruf wawu. Perbedaan redaksi ini 
memberikan makna penghinaan kepada 
kelompok penghuni neraka dan penghor¬ 
matan kepada kelompok ahli surga. Sebab, 
penggunaan huruf wawu memberikan 
penjelasan bahwa pintu surga telah dibuka 
sejak sebelum mereka sampai di surga. Ini 
merupakan bentuk penghormatan. 

8. Ketika para malaikat penjaga surga me¬ 
ngatakan tiga kalimat di atas, para penghuni 
surga juga mengucapkan tiga kalimat sete¬ 
lah mereka memasuki surga, yaitu, segala 
puji bagi Allah yang telah menepati janji- 
Nya dengan kenikmatan surga, mewariskan 
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surga kepada mereka, dan sebaik-baik ba¬ 
lasan bagi para muhsinin adalah apa yang 
mereka dapatkan sekarang ini. 

9. Para malaikat berkumpul di sekitars arasy, 
mereka mengumandangkan, tasbih dan 
tahmid. Mereka melakukan ini bukan 
dalam rangka beribadah, namun sebagai 
rasa kesyukuran kepada Allah setelah 
terlaksananya persidangan dan pene¬ 
tapan vonis yang adil baik kepada para 
penghuni surga maupun penghuni neraka. 


Para malaikat dan kaum Mukminin ber¬ 
kata, "Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan pahala kepada kami dengan 
rupa-rupa kenikmatan dan pertolongan 
dari orang-orang zalim." Imam Razi ber¬ 
pendapat bahwa yang dimaksud kalimat, 
adalah, di antara para ma¬ 
laikat, artinya bahwa para malaikat mem¬ 
punyai derajat yang berbeda-beda. Setiap 
malaikat memiliki tingkat makrifat dan 
ketaatan yang berbeda satu sama lain.^ 
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Surah al-mu'Min 

MAKKIYYAH, DELAPAN PULUH LIMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan Ghaafir karena di¬ 
awali dengan keterangan bahwa Al-Qur'an di¬ 
turunkan dari Allah Sang Maha Pengampun 
dan Penerima Tobat, Al-Ghaafir merupakan 
salah satu sifat Allah dan asmaul husna. Di¬ 
sebut juga dengan surah al-Mu'min karena di 
dalamnya mengisahkan seorang Mukmin dari 
keluarga Fir’aun. 

Persesuaian Surah ini Dengan Surah 
Sebelumnya 

Persesuaian surah ini dengan surah se¬ 
belumnya dapat ditinjau dari dua aspek. 

Pertama, kesamaan dalam kandungan ayat, 
kedua surah ini menceritakan keadaan hari 
Kiamat dan orang-orang kafir pada hari Mahsyar. 

Kedua, keterkaitan antara akhir surah se¬ 
belumnya dengan awal surah ini. Disebutkan 
di akhir Surah az-Zumar, keadaan orang-orang 
kafir yang sengsara dan orang-orang Mukmin 
yang bahagia. Surah Al-Mu’min diawali dengan 
penjelasan bahwa Allah SWT mengampuni 
dosa orang yang menyeru kepada orang kafir 
untuk beriman dan meninggalkan kekafiran. 

Keterkaitan hawamiim (surah-surah yang 
dibuka dengan (^) dengan Surah az-Zumar 
adalah kesamaan dalam pembukaan, yaitu 
dengan kalimat, dan hawaamiim 

disusun berurutan satu dengan yang lainnya 


karena kesamaan pembukaannya, yaitu 
dan penyebutan setelah dan se¬ 

muanya adalah surah makkiyyah. Bahkan, da¬ 
lam riwayat hadits disebutkan bahwa surah- 
surah ini diturunkan secara bersamaan se¬ 
kaligus. Dalam hal ini terdapat kesamaan 
dengan urutan dzawaatur raa’ (surah yang 
awalan surahnya ada huruf ra) yang berjumlah 
enam. As-Suyuti meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan Jabir bin Zaid mengenai susunan surah, 
sesungguhnya hawaamiim diturunkan setelah 
Surah az-Zumar dan diturunkan berurutan 
sebagaimana urutannya dalam mushaf, al- 
Mu’min, as-Sajdah (Fushshilat), as-Syuuraa, az- 
Zukhruf ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, kemudian al- 
Ahqaaf. Tidak diselingi dengan turunnya surah 
lain. Di sini terdapat Persesuaian Ayat yang 
jelas dalam penyusunan surah hawaamiim. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, "Kelompok 
haamiim merupakan pembukaan Al-Qur'an." 
Ibnu Abbas berkata, "Segala sesuatu mempu¬ 
nyai inti, dan inti Al-Qur’an adalah hawaamiim!’ 
Rasulullah saw. bersabda. 


^ oiji 6j£ Otj to/ JT 

i ' \ ’l \ i ' * \ 

OL*w>- 


“Segala sesuatu mempunyai buah, dan buah¬ 
nya Al-Quran adalah hawaamiim, ia adalah 
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taman yang indah dan subur lagi berdampingan, 
barangsiapa ingin hidup mewah di taman surga, 
hendaklah ia membaca hawaamiim.” 


Rasulullah saw. berkata kepada para sa¬ 
habatnya dalam suatu peperangan sebagai¬ 
mana diriwayatkan Abu Ubaid, 


')! 'i! j»j>- jCiL jj 




"Jika kalian berjaga di waktu malam, bacalah 
haamiim maka kalian tidak akan kalah." 


Al-Hafiz Abu Bakar al-Bazzar dan Tirmidzi 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 


> i* * / ^ ' y 

diii j*-s<aP ^ 


"Siapa saja yang membaca ayat kursi dan 
awal haamiim, yaitu surah al-Mu’min, ia akan 
dijaga dari segala keburukan pada hari itu.” 


Kandungan Surah 

Surah al-Mu’min dan hawaamiim lainnya 
adalah makkiyyah, yang mengandung pokok- 
pokok aqidah sebagaimana surah makkiyyah 
lainnya. Oleh karena itu, ayat-ayatnya secara 
tegas menerangkan keesaan Allah SWT, tu¬ 
runnya Al-Qur’an dan hari kebangkitan, des¬ 
kripsi tentang malaikat penjaga arasy, dan 
akhir pertikaian antara golongan yang diberi 
hidayah dengan golongan yang sesat. 

Surah ini diawali dengan pemberitahuan 
bahwa Al-Qur’an diturunkan dari sisi Allah 
SWT yang mempunyai sifat-sifat yang paling 
bagus, serangan kepada orang-orang kafir 
yang mendustakan-Nya dan mendeskripsikan 
tugas malaikat penjaga arasy. 

Surah ini mengabarkan permintaan peng¬ 
huni neraka untuk keluar darinya dikarenakan 
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pedihnya adzab, tetapi Allah SWT menolak 
permintaan ini, menerangkan bukti-bukti ada¬ 
nya Allah SWT yang Mahakuasa, menjelaskan 
kengerian hari Kiamat dan memperingatkan 
orang-orang kafir akan dahsyatnya hari tersebut. 

Topik pembahasan kemudian dialihkan 
pada pelajaran yang dapat diambil dari bina¬ 
sanya umat-umat terdahulu yaitu keingkaran 
mereka terhadap ayat-ayat yang di datangkan 
kepada mereka. Secara khusus, menyebutkan 
kisah Musa dengan Fir’aun, Haman dan Qarun, 
perdebatan antara Fir'aun dan kaumnya de¬ 
ngan seorang Mukmin dari keluarga Fir’aun 
yang menutupi keimanannya, dan perbuatan 
Fir’aun yang membunuh anak lelaki ketu¬ 
runan Bani Israil dan mempermalukan para 
perempuan mereka karena takut akan me¬ 
nyebarnya keimanan di antara kaumnya, dan 
berakhirnya kisah ini dengan kebinasaan 
Fir’aun dan bala tentaranya yang tenggelam 
di lautan serta selamatnya Musa dan kaum 
beriman pada masa itu. Ini merupakan kisah 
keimanan dan kesesatan. 

Diikuti kemudian dengan pemberitahuan 
tentang kegagalan orang kafir dan kemenangan 
para Rasul dan orang-orang beriman dengan 
kemenangan yang nyata di dunia dan akhirat. 
Kisah ini diakhiri dengan perintah kepada 
Rasulullah saw. untuk bersabar menghadappi 
gangguan kaumnya, sebagaimana kesabaran 
Musa dan para Rasul ulul 'azmi lainnya. 

Kemudian, surah ini menerangkan ayat 
kauniyah tentang keesaan dan kekuasaan 
Allah SWT, perumpamaan orang Mukmin se¬ 
perti orang yang dapat melihat dan orang 
kafir seperti orang buta, maka orang Mukmin 
bersinar hati dan pandangannya dengan ca¬ 
haya ilahi dan orang kafir gelap jiwanya dan 
hidup dalam kegelapan kekafiran. 

Selanjutnya, surah ini menerangkan nik¬ 
mat Allah SWT atas hambanya dari hewan 
ternak, perahu yang dapat berjalan di atas 
laut, dan lainnya. 
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Surah ini ditutup dengan menekankan 
tujuan utamanya 5 ^itu, mengambil pelajaran 
dari kehancuran orang-orang zalim dan para 
pendusta, apa yang akan mereka dapatkan 
berupa berbagai adzab dan kesengsaraan, ke¬ 
inginan mereka untuk beriman ketika melihat 
adzab, namun hal tersebut tidak bermanfaat 
bagi mereka. Maka, kesimpulan mengenai 
sunnatullah yang tetap adalah, keimanan orang 
yang tidak punya harapan atau ketika melihat 
kesengsaraan tidak akan diterima. 

SUMBER TURUNNYA AL-QUR’AN DAN 
PENENTANG AYAT-AYAT-NYA 


Surah al-Mu’mIn Ayat 1 - 6 



“Haa Miim. Kitab ini (Al-Qur’an) diturunkan 
dari Allah Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui, 
yang mengampuni dosa dan menerima tobat dan 
keras hukuman-Nya; yang memiliki karunia. 
Tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah (semua makhluk) kembali. Tidak ada yang 
memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali 
orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah 
engkau (Muhammad) tertipu oleh keberhasilan 
usaha mereka di seluruh negeri. Sebelum mereka, 
kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu 
setelah mereka telah mendustakan (rasul) dan 


setiap umat telah merencanakan (tipu daya) 
terhadap rasul mereka untuk menawannya dan 
mereka membantah dengan (alasan) yang batil 
untuk melenyapkan kebenaran; karena itu Aku 
tawan mereka (dengan adzab) Maka betapa 
(pedihnya) adzab-Ku? Dan demikianlah telah 
pasti berlaku ketetapan Tuhanmu terhadap orang- 
orang kafir, (yaitu) sesungguhnya mereka adalah 
penghuni nerflfca.” (al-Mu’min: 1-6) 

piraa'aat 

Nafi' dan Ibnu Amir mem¬ 
bacanya, (dbj oLUT). 

Traab 

Ar-Razi berkata, yang paling 
mendekati kebenaran adalah disebut 

nama surah dan menjadi mubtada', dan 

menjadi khabar, jadi perkiraan struk¬ 
tur kalimatnya adalah, 

dan menjadi mashdar, tetapi yang 
dimaksud adalah 

Qurthubi dan yang lainnya berpendapat, 
adalah mubtada sedangkan khabar¬ 
nya adalah Sf)*- Kata boleh 

menjadi khabar dari mubtada’ yang dibuang, 
yaitu (iJu). Kata boleh menjadi mubtada’, 
sebagai khabar-nya, sebagaimana yang 
dikatakan Ar-Razi, dan maknanya, sesungguh¬ 
nya Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT 
bukan sekadar sesuatu yang diceritakan dan 
bukan sesuatu yang boleh didustakan. 

keduanya mungkin menjadi 
na’at atau badai, dapat juga berkedudukan 
sebagai haal yang dibaca nashab. Sedangkan ^ 
<^vyuJi jujS berbentuk nakirah yang dibaca jar 
sebagai badai. 

dibaca dengan sukun, sebagaimana 
yang dikenal dalam membaca huruf muqath- 
tha’ah, dibaca juga dengan mim fathah, 
baik itu karena adanya pertemuan dua sukun 
yang merupakan harakatyang lebih ringan atau 
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karena menjadi nashab dengan memerkirakan 
adanya fi’il, 

menjadi badai dari 

yaitu badai kul jika ditinjau dari aspek 
lafal atau badai isytimaal dari aspek makna. 

Balaaghah 

dan di antara keduanya 

terdapat atb-tbibaaq. 

4}}^ V! j tertulis dalam 

bentuk basbr (menetapkan suatu hukum pada 
perkara yang disebutkan dalam kalam, di- 
samping meniadakan hukum dari selainnya 
dengan cara tertentu). 

Mufradaat Lughawlyyah 

dibaca dengan dua cara; dengan 
mim sukun atau fatbab. Ini adalah susunan 
huruf mugatbtba'ab yang menjadi pembuka 
beberapa surah untuk memperingatkan ke¬ 
mukjizatan Al-Qur’an dan menantang orang 
Arab untuk membuat yang sama dengannya, 
juga, untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an 
yang merupakan mukjizat ini tersusun dari 
huruf-huruf hijaiyah yang merupakan sruktur 
utama dari lafal dan kalimat bahasa Arab. 

Yang kuat dalam kekuasaan- 
Nya, Maha Mengetahui ciptaan-Nya. Baidhawi 
berkata, "Kemungkinan penyebutan dua si¬ 
fat ini adalah karena kandungan Al-Qur’an 
yang mencakup mukjizat dan hikmah yang 
menunjukkan kekuasaan yang sempurna dan 
hikmah yang besar.” Pengampun 

dosa orang-orang Mukmin yang bertobat. 

menerima tobat mereka sebagai 
karunia dan rahmat dari-Nya. 
keras hukuman-Nya bagi orang-orang kafir. 

Pemberi karunia dan nikmat kepada 
hamba-Nya, dan juga Yang Memiliki kekayaan 
dan kelapangan. Tujuan penyebutan sifat-sifat 
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ini adalah untuk memikat, menakut-nakuti, 
dan memerintahkan kepada keimanan, 
tempat kembali, tempat pembalasan, baik bagi 
orang yang taat atau yang berbuat maksiat. 

ouT J tidak ada yang mem¬ 

perdebatkan ayat-ayat Allah SWT, Al-Qur’an. 
4})^ kecuali orang-orang kafir dari 

kaum musyrik Mekah dan semisal mereka. 
Ayat ini menetapkan sifat kekafiran atas 
orang-orang yang mendebat dan menuduh 
Al-Qur’an dengan cara yang batil untuk me¬ 
lenyapkan kebenaran. j 

janganlah tertipu dengan kemakmuran dan 
keramahan mereka di dunia, serta keberhasilan 
perniagaan mereka di negeri Syam dan Yaman, 
karena balasan mereka adalah neraka dan ke¬ 
hancuran. 

kaum Nuh 

telah mendustakan para rasul, demikian juga 
kaum-kaum setelahnya seperti kaum 'Ad, 
Tsamud, dan lainnya. jr setiap umat 
telah merencanakan pembangkangan terhadap 
para rasul, untuk menawan, menyiksa, 

dan membunuhnya, maka mereka menawan, 
menyiksa, dan membunuhnya. dengan 

cara yang batil, untuk melenyapkan 

kebenaran. mereka merasakan adzab 

dan kehancuran. jis" 4»^^ maksudnya, 

adzab-’Ku bagi mereka benar-benar terjadi. 

lar 41:^ ketetapan Tuhanmu pasti 
berlaku, yaitu kehancuran dan adzab. 
karena kekafiran mereka, 
ketetapannya, mereka menjadi penghuni 
neraka. 

Sebab Turunnya Ayat 4 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Abu Malik mengenai Firman Allah SWT, 

y-'i' J. ia berkata, "Ayat ini turun 
pada Haris bin Qais as-Sahmi." 
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Tafsir dan Penjelasan 

Tema rangkaian ayat ini adalah penjelasan 
mengenai sumber turunnya Al-Qur'an dari 
sisi Allah SWT yang mendeskripsikan diri- 
Nya dengan sifat yang enam, kemudian men¬ 
debat orang-orang kafir yang mendebat ayat- 
ayat Allah SWT dengan kebatilan dengan tu¬ 
juan menodai dan melenyapkan kebenaran. 
Karenanya, mereka berhak diancam dengan 
adzab Allah SWT, yaitu neraka. 

<^^1 jJjii huruf 

muqaththa'ah di awal surah sebagai peringatan 
atas kandungan surah dan kemukjizatan Al- 
Qur'an yang tersusun dari huruf-huruf hijaiyah 
yang dengannya orang arab berbicara dan 
membuat syair dan para khatib menggugah 
pendengarnya, meskipun begitu mereka tidak 
mampu membuat yang serupa dengannya 
karena ia merupakan firman Allah SWT. 

Al-Qur’an yang dibaca manusia diturun¬ 
kan dari sisi Allah SWT, tiada dusta di da¬ 
lamnya. Allah-lah yang menurunkannya. Dia 
Mahaperkasa dan Maha Mengetahui perkataan 
dan perbuatan hamba-Nya, Dia mengetahui 
rahasia dan hal yang lebih tersembunyi. 

Kemudian, Allah SWT menggambarkan 
diri-Nya dengan enam sifat yang mencakup 
makna janji dan ancaman, serta kecintaan dan 
menakut-nakuti, J>Ji 

J* V! iii 'i Allah SWT Yang menurunkan 
Al-Qur’an adalah Maha Pengampun terhadap 
dosa-dosa hamba-Nya yang terdahulu, baik 
dosa kecil maupun dosa besar, setelah mereka 
bertobat atau sebelum bertobat dengan ke¬ 
hendak Allah SWT. Dia menerima tobat me¬ 
reka yang ikhlas. Dan, amat pedih siksa-Nya 
bagi musuh-musuh-Nya. Dia Memiliki karunia, 
nikmat, kelapangan, dan kekayaan. Memberi 
nikmat dengan ketulusan-Nya. Dia-lah tuhan 
yang Maha Esa tiada sekutu, tandingan, istri, 
dan anak bagi-Nya. Dan, kepada-Nya tempat 
kembali di hari Akhir, bukan kepada selain-Nya. 


Kemudian, Allah SWT menyebutkan ke¬ 
adaan orang-orang yang mendebat Al-Qur’an 
yang bertujuan untuk memadamkan cahaya- 

, i, ... s s . * 

Nya, 4 ^ 

tidaklah mendebat, menolak, dan mendusta¬ 
kan ayat-ayat Allah SWT melainkan orang- 
orang kafir. Mereka mendebat dengan cara yang 
batil untuk melenyapkan kebenaran, seperti 
menggambarkan Al-Qur'an sebagai syair, sihir, 
atau dongeng-dongeng belaka. Wahai Nabi 
dan orang-orang Mukmin, janganlah tertipu 
dengan kemewahan dunia yang engkau lihat 
pada mereka, seperti keberhasilan perniagaan 
di Syam dan Yaman, keuntungan yang besar, 
dan harta yang melimpah. Sebab, mereka 
akan diadzab tidak lama lagi, balasan mereka 
adalah kebinasaan. Ini sebagai penenteram 
bagi Rasulullah saw., sebagaimana firman-Nya, 

"Jangan sekali-kali kamu terpedaya oleh 
kegiatan orang-orang kafir (yang bergerak) 
di seluruh negeri. Itu hanyalah kesenangan 
sementara, kemudian tempat kembali mereka 
ialah neraka Jahannam. (Jahannam) itu se- 
buruk-buruk tempat tinggal." (Aali-Tmraan: 
196-197) 

"Kami biarkan mereka bersenang-senang 
sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) 
ke dalam adzab yang keras." (Luqmaan: 24) 

Patut dicatat, debat dibagi menjadi dua; 
debat dalam kebenaran dan debat dalam ke¬ 
batilan. Debat dalam kebenaran adalah men¬ 
jelaskan perkara-perkara yang samar dan 
mencapai pemahaman yang benar. Ini diper¬ 
bolehkan, bahkan diperintahkan. Para Nabi 
menjadikannya sebagai salah satu metode da¬ 
lam berdakwah untuk menunjukkan kepada 
agama yang benar. Allah SWT berfirman ten¬ 
tang kisah kaum Nuh yang berkata padanya, 

“Mereka berkata. Wahai Nuh! Sungguh, 
engkau telah berbantah dengan kami, dan 
engkau telah memperpanjang bantahanmu 
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terhadap kami, maka datangkanlah kepada 
kami adzabyang engkau ancamkan, jika kamu 
termasuk orang yang benar.'" (Huud: 32) 

Dan, Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad saw., 

"Dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik." (an-Nahl: 125) 

Adapun debat dalam kebatilan, sebagai¬ 
mana yang telah disebutkan, merupakan per¬ 
buatan tercela. Allah SWT berfirman, 

"Mereka tidak memberikan (perumpamaan 
itu) kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja; sebenarnya mereka adalah 
kaum yang suka bertengkar." (az-Zukhruf:58) 

Hal ini yang diisyaratkan Rasulullah saw. 
dalam sabdanya, 

oi^i ^ 

"Janganlah kalian saling meragukan Al-Qur’an, 
karena keraguan di dalamnya adalah kekafiran. 
Dan, perdebatan di dalam Al-Qur’an adalah ke¬ 
kafiran.” 

Abu Aliyah berkata, dua ayat yang paling 
keras terhadap orang-orang yang mendebat 
Al-Qur’an adalah, 

"Tidak ada yang memperdebatkan tentang 
ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang 
kafir." (al-Mu'min: 4) 

Dan, 

"Dan sesungguhnya orang-orang yang 
berselisih paham tentang (kebenaran) Kitab 
itu, mereka dalam perpecahan yang Jauh." (al- 
Baqarah: 176) 

Kemudian, Allah SWT mengabarkan 
kesamaan umat-umat para Nabi terdahulu 
dalam mendustakan para rasul, ^ 

o* fy sebelum kaum Quraisy, 


telah berdusta umat Nuh kepada para Rasul 
(Nuh adalah rasul pertama yang diutus untuk 
melarang penyembahan berhala) dan umat- 
umat terdahulu, seperti kaum Ad, Tsamud, 
kaum Luth, dan kaum Fir'aun. Mereka pun 
mendapatkan adzab yang pedih. 

.* f • * i % ' 

^ 

setiap umat dari umat-umat yang berdusta 
pada para rasul tersebut, berniat dan 
berencana untuk menangkap, menyiksa, dan 
membunuhnya. Di antara mereka, ada yang 
membunuh rasulnya dan yang menentang 
dengan ucapan batil. Hal ini mereka lakukan 
untuk menolak kebenaran yang nyata dan 
menghilangkan keimanan. Diriwayatkan dari 
Thabrani, dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw. 
bersabda, 

aj OLpI ^ 

^ ^ ^ ''y yy ^ 

^ Ai)l 

yy y y 

“Barangsiapa menolong kebatilan untuk mele¬ 
nyapkan kebenaran, ia telah lepas darinya tanggung¬ 
an Allah SWT dan rasul-Nya.” (HR ath-Thabrani) 

Yahya bin Salam berkata, "Mereka me¬ 
nentang para nabi dengan kemusyrikan untuk 
menghilangkan keimanan." 

orang-orang yang 
mendebat dengan cara yang batil akan me¬ 
nerima adzab dan kehancuran. Makna al- 
akhdzu disini adalah kehancuran, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Kemudian Aku siksa mereka, maka betapa 
hebatnya siksaan-Ku." (al-Hajj: 44) 

Lihatlah, bagaimana adzab-Ku yang Ku- 
timpakan pada mereka? Adzab-Ku sungguh 
menghancurkan dan membinasakan mereka, 
agar kaumu dapat mengambil pelajaran dari¬ 
nya, wahai Muhammad. Aku akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang serupa, sedangkan 
mereka sering melakukan perjalanan ke negeri 



dan tempat tinggal mereka serta bisa melihat 
dengan mata kepala sendiri bekas-bekasnya. Ini 
adalah pernyataan yang mengandung makna 
ketakjuban. Allah SWT menegaskan makna ini 
dengan firman-Nya; 

demikianlah adzab bagi orang kafir. Artinya, 
sebagaimana adzab umat-umat yang men¬ 
dustakan rasulnya, seperti itulah adzab orang- 
orang 3 :ang mengingkari, menentang, dan meng¬ 
himpun kekuatan untuk memerangimu, wahai 
Muhammad, karena adanya kesamaan sebab. 
Adzab tersebut adalah mereka layak berada di 
neraka. Maksud dari kalimatul ‘adzaab adalah 
mereka pantas dimasukkan ke dalam neraka. 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Al-Qur’an turun dari sisi Allah SWT yang 
memiliki keagungan dan pengetahuan, 
bukan cerita buatan manusia dan tidak 
dibenarkan mendustakannya. 

2. Allah SWT mendeskripsikan diri-Nya de¬ 
ngan enam sifat yang mencakup makna 
kecintaan dan ancaman, memberi harapan 
bagi orang yang berbuat maksiat dan kafir 
untuk segera beriman dan beristiqamah 
dalam menunaikan perintah Allah SWT 
dan berada di jalan-Nya. Dua kisah berikut 
menunjukkan efektifitas metode Al-Qur’an 
dalam memperbaiki umat manusia: 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Jariri dari Abu lshaq as-Sabi'I, 
ia berkata, "Seorang pemuda mendatangi 
Umar bin Khatthab seraya berkata, 'Wahai 
Amirul Mukminin, aku membunuh, apakah 
aku masih bisa bertobat?’ Umar membaca, 

s» lalu berkata, 

'Lakukanlah dan jangan putus asa.’” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim dan 
Al-Hafidz Abu Na’im dari Yazid bin Asham, 
ia berkata, "Seorang pemuda pemberani 
dari Syam datang kepada Umar, tetapi ia 
tidak menjumpainya, Umar bertanya, 'Apa 
yang telah dikerjakan fulan bin fulan?’ 
Para sahabat menjawab, 'Wahai Amirul 
Mukminin, pemuda itu adalah seorang 
pemabuk.’ Ia memanggil sekretarisnya dan 
berkata, 'Tulislah!: Dari Umar bin Khattab 
kepada fulan bin fulan salam sejahtera 
atasmu. Aku memuji-Mu ya Allah SWT, 
tiada tuhan selain Engkau, 

4‘\ "ii! V lii Kemudian 

ia berkata kepada para sahabatnya, 'Ber¬ 
doalah untuk saudara kalian, agar hatinya 
dibuka sehingga ia mau bertobat.’ Ketika 
surat Umar sampai kepada pemuda ter¬ 
sebut, ia membacanya berulang kali, lalu 
berkata, 'Yang mengampuni dosa dan 
menerima tobat dan keras hukuman-Nya 
telah memperingatkanku akan siksa-Nya 
dan menjanjikan akan mengampuniku.’ 
Pemuda tersebut terus membacanya hing¬ 
ga menangis, ia pun meninggalkan per¬ 
buatannya dan bertobat." 

Ketika Umar mendengar tobat pemuda 
tersebut, ia berkata:,"Lakukanlah seperti ini 
jika kalian melihat saudara kalian berbuat 
kesalahan, luruskanlah dan doakanlah agar 
Allah SWT mengampuninya dan janganlah 
menjadi penolong setan atasnya." 

3. Allah SWT mengampuni dosa-dosa kecil 
hambanya yang bertobat atau tanpa ber¬ 
tobat. Allah SWT juga mengampuni dosa- 
dosa besar seperti membunuh, mencuri, 
dan berzina setelah bertobat. Kemutlakan 
ayat mengindikasikan bahwa 

Dia Maha Pengampun dosa-dosa besar se¬ 
belum bertobat, jika Dia menghendaki. 

Akan tetapi, penerimaan tobat me¬ 
rupakan karunia dan kebaikan Allah SWT, 
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bukan suatu kewajiban bagi-Nya. Sebab, 
Allah SWT menyebutkan diri-Nya Pene¬ 
rima tobat sebagai pujian dan sanjungan. 
Jika hal tersebut wajib, maka makna 
pujian di sini menjadi berkurang. Kaum 
Mu’tazilah berkata, "Hal tersebut wajib 
bagi Allah SWT karena Dia sendiri yang 
mewajibkannya, bukan selain-Nya." 

4. Di dalam ayat ini, terdapat isyarat yang 
menunjukkan bahwa aspek rahmat dan 
karunia lebih dominan daripada kema¬ 
rahan dan keadilan. Sebab, ketika Allah 
SWT menggambarkan diri-Nya sebagai 

Dia menyebutkan sebelumnya 
dua perkara yang dapat menghilangkan 
adzab, jiii} kemudian, Dia 

menyebutkan perkara yang dapat men¬ 
capai rahmat yang besar, yaitu firman-Nya, 

5. Debat dalam kebatilan untuk melenyapkan 
kebenaran dan menghilangkan keimanan 
dengan bersandar pada perkara S 3 mbhat 
setelah datangnya penjelasan Al-Qur'an 
dan petunjuk ketuhanan merupakan ke¬ 
kafiran, kesesatan, dan penentangan ter¬ 
hadap ayat-ayat Allah SWT. 

Mendebat ajrat-a 3 ^t Allah SWT, contoh¬ 
nya mengatakan terhadap Al-Qur'an bahwa 
ia adalah sihir, syair, ucapan dukun, dongeng- 
dongeng orang terdahulu, atau ia diajarkan 
oleh manusia, dan lain sebagainya. 

Sedangkan, debat untuk menerangkan 
kebenaran dan menghilangkan kesamaran 
serta kembali kepada kebenaran merupa¬ 
kan cara yang paling mulia yang dikerjakan 
orang-orang yang mendekatkan diri ke¬ 
pada Allah SWT. Allah SWT berfirman, 

"Dan janganlah kamu berdebat de¬ 
ngan Ahli Kitab, melainkan dengan cara 
yang baik" (al-'Ankabuut: 46) 

6. Janganlah sekali-kali tertipu dengan keme¬ 
wahan orang-orang kafir dan ahli maksiat 
yang dibiarkan selamat raga dan hartanya 


dan mereka bebas melakukan perniagaan 
di berbagai negeri. Sebab, Allah SWT 
memberi waktu bagi mereka dan tidak 
melalaikannya. Jika Dia memberi mereka 
waktu, maka Dia akan membalasnya se¬ 
bagaimana yang Dia lakukan pada umat- 
umat terdahulu. 

7. Permisalan yang disebut berulang-ulang 
di dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah 
menghancurkan umat-umat yang men¬ 
dustakan utusan-Nya, yaitu mereka yang 
mendebat para nabi dengan kemus 3 n'ikan 
untuk menghilangkan keimanan. Dan, ma¬ 
nusia telah menyadari bekas-bekas kehan¬ 
curan di negeri dan tempat tinggal mereka. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 

jir Maksudnya, betapa pedih¬ 

nya adzab yang Ku-timpakan pada mereka, 
tidakkah kalian melihatnya dengan nyata? 

8. Adzab yang ditimpakan pada umat-umat 
terdahulu pasti akan diterima oleh orang- 
orang kafir di mana pun dan kapan pun 
mereka berada, baik itu kaum Quraisy 
maupun kaum lainnya. Maka, mereka ber¬ 
ada di ambang adzab Allah SWT. 


KECINTAAN DAN PERTOLONGAN MALAIKAT 
PEMBAWA ARASY KEPADA ORANG-ORANG 
MUKMIN 


Surah al-Mu’mIn Ayat 7-9 

oi^-513; ft 
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“(Malaikat-malaikat) yang memikul arasy dan 
(malaikat) yang berada di sekelilingnya bertasbih 
dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memohonkan ampunan untuk 
orang-orang yang beriman (seraya berkata), ’Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan 
kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti 
jalan (agama)-Mu dan peliharalah mereka dari 
adzab neraka. Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka 
ke dalam surga 'Adn yang telah Engkau janjikan 
kepada mereka, dan orang yang saleh di antara 
nenek moyang mereka, istri-istri, dan keturunan 
mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. dan peliharalah mereka dari 
(bencana) kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau 
pelihara dari (bencana) kejahatan pada hari itu, 
maka sungguh. Engkau telah menganugerahkan 
rahmat kepadanya dan demikian itulah kemenangan 
yang agung.”’ (al-Mu’min: 7-9) 

Qlraa'aat 

dibaca: 

1. (^ 3 ) adalah bacaan Abu ‘Amr. 

2. adalah bacaan Hamzah dan Al-Kisa’i. 

3. adalah bacaan imam lainnya. 

Traab 

mubtada', sedangkan 
khabarnya adalah aU 

'Athaf pada hum, pada dhamiir 

<^oi4Di J Isim maushul, menjadi 

mubtada’ dan khabar kalimat 

Mufradaat Lughawlyyah 

mereka adalah para malaikat 
pemikul arasy, merupakan tingkatan malaikat 
tertinggi dan 3 ^ng pertama diciptakan di antara 


mereka. Memikul arasy menurut sebagian 
ulama adalah majas yang berarti, petugas yang 
menjaga dan mengelola urusan arasy. 
pusat pengaturan alam, waallaahu a'lam 

juk mereka mengumandangkan tasbih 
(peniadaan Allah SWT dari segala bentuk ke¬ 
kurangan) dengan pujian dan S 5 mkur, mereka 
berkata, "Mahasuci Allah dan segala puji bagi- 
Nya." 4“^ mereka beriman kepada Allah 

SWT dengan meyakini keesaan-Nya. 

4i^T jiJi} mereka memintakan ampunan untuk 
orang-orang yang beriman, memberikan sya¬ 
faat, dan mengilhami mereka untuk bertobat. 
Di sini terdapat peringatan bahwa kesamaan 
iman mengharuskan adanya saling menasihati 
dan simpati, uj)- mereka 

berkata (ufi), ini adalah penjelasan dari lafal 
Artinya, "Wahai Tuhan kami, rahmat- 
Mu dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu." 
ampunilah. Ampunan berarti penutup, 
orang-orang yang bertobat dari kesyirik- 
an. dan mengikuti jalan-Mu, yaitu 

agama Islam, dan peliharalah me¬ 
reka. dari adzab neraka. 

menetap kekal di Surga Adn. 
Mahakuat, Penakluk, dan Menunduk¬ 
kan. Mahabijaksana dalam ciptaan- 

Nya. 4 ^^' 1^3)’ peliharalah mereka dari 
adzab atau balasan kejahatan. J 

barangsiapa yang engkau pelihara dari ke¬ 
burukan hari Kiamat. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan mengenai 
orang-orang kafir yang berlebih-lebihan dalam 
menampakkan permusuhan kepada orang- 
orang Mukmin, di ayat ini Allah SWT men¬ 
jelaskan tentang makhluk yang paling mulia, 
yaitu malaikat pemikul arasy dan malaikat 
yang berada di sekelilingnya menampakkan 
kecintaan dan keberpihakannya kepada orang- 
orang Mukmin. Maka, janganlah memedulikan 
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orang-orang kafir, wahai rasul, jangan berpaling 
pada mereka, dan jangan jadikan mereka beban 
bagimu, karena malaikat pemikul arasy dan 
malaikat yang berada di sekelilingnya akan 
menolongmu. 

Tafsir dan Penjelasan 

■'♦■•• a - t' ' » » ^ , > ^'t - » 't' ' •* *' ^ \ 

malaikat pemikul arasy dan 
malaikat yang berada di sekelilingnya adalah 
sebaik-baik malaikat. Mereka menggabungkan 
antara tasbih (penyucian) yang menunjukkan 
ketiadaan kekurangan dan tahmid (pujian) 
yang menetapkan sifat-sifat pujian dan 
keagungan. Mereka mengimani keberadaan 
Allah SWT dan keesaan-Nya dan tidak 
merasa enggan untuk menyembah-Nya serta 
tunduk dan rendah hati pada-Nya. Mereka 
memintakan ampunan bagi orang-orang 
beriman dari seluruh penghuni bumi, yaitu 
mereka yang mengimani hal-hal gaib. 

Beginilah karakter para malaikat, mereka 
mengamini doa seorang Mukmin yang men¬ 
doakan saudaranya sesama Mukmin dari ke¬ 
jauhan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
dalam Shahiih Muslim, 

(Jli J1 LpJ lil 

X- y ^ ^ ^ ^ y 

^ yy 

“Jika seorang Muslim mendoakan saudaranya 
dari kejauhan, para malaikat akan mengucapkan, 
‘Amin, dan bagimu sepertinya!” (HR Muslim) 

Kita percaya bahwa ada malaikat yang 
memikul arasy, tentang bagaimana caranya 
dan berapa jumlah mereka kita serahkan se¬ 
penuhnya kepada Allah SWT. Sebagian mu- 
fassir berpendapat bahwa maksud dari me¬ 
mikul adalah mengatur dan menjaga. Arasy 
adalah makhluk yang paling mulia, dan kita 
mengimaninya sebagaimana adanya. 


Ibnu Katsir menyebutkan bahwa malaikat 
pemikul arasy saat ini berjumlah empat, 
namun pada hari Kiamat, mereka berjumlah 
delapan, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Pada hari itu delapan malaikat men¬ 
junjung arasy [singgasana) Tuhanmu di atas 
(kepala) mereka." (al-Haaqqah: 17)® 

Faedah dari deskripsi malaikat dengan iman, 
sedangkan tasbih dan tahmid didahului dengan 
keimanan adalah menampakkan kemuliaan dan 
keutamaan iman serta dorongan agar beriman, 
sebagaimana Allah SWT mendeskripsikan para 
nabi dalam banyak ayat bahwa mereka ahli 
iman dan penjelasan yang disebutkan setelah 
perbuatan baik dalam firman-Nya, "Kemudian 
dia termasuk orang-orang yang beriman," (al- 
Balad: 17) yang menegaskan keutamaan 
iman. Faedah lainnya, peringatan bahwa kadar 
keimanan mereka dengan yang lainnya adalah 
sama, yaitu didapatkan dengan cara perenungan 
dan pencarian petunjuk dari berbagai tanda dan 
bukti, bukan dengan melihat secara langsung.^ 

Bentuk permohonan ampun mereka bagi 
orang-orang Mukmin adalah, jr JJL.) 

^3 iUi:. \y\! ^;jaj dip) rahmat 

dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, tutup dan 
hapuslah dosa orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan-Mu, yaitu agama Islam dan se¬ 
lamatkan mereka dari adzab neraka. 

Khalaf bin Hisyam al-Bazzar berkata, aku 
membaca di hadapan Salim bin Isa, ketika 
aku sampai pada ayat, ia me¬ 

nangis, seraya berkata, "Wahai Khalaf! Betapa 
mulianya seorang Mukmin di hadapan Allah 
SWT, ia tidur di atas kasurnya sedangkan 
malaikat memohonkan ampunan baginya." 

ii'i Ya Tuhan kami, 

masukkanlah mereka ke dalam surga yang ke¬ 
kal yang telah Engkau janjikan kepada mereka 


6 Tafsir Ibnu Katsir, 4/71. 

7 Al-Kasysyaaf, 3/54. Tafsir ar-Razi, 27/32. 
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melalui lisan rasul-Mu dan masukkanlah ber¬ 
sama mereka orang-orang saleh dari bapak- 
bapak, istri-istri, dan keturunan mereka, yaitu 
mereka yang beriman dan bertauhid dan telah 
melakukan amal saleh. Kumpulkanlah satu 
dengan yang lainnya, sebagai kesempurnaan 
nikmat-Mu atas mereka dan melengkapi ke¬ 
bahagiaan mereka. Sebab, berkumpul dengan 
keluarga merupakan kebahagiaan dan kese¬ 
nangan yang tiada tara. Sesungguhnya Engkau 
Mahakuat dan Mahaperkasa Yang tidak ter¬ 
kalahkan dan Engkau Mahabijaksana dalam 
perkataan dan perbuatan dari syariat dan 
kuasa-Mu. Ayat ini sepadan dengan firman-Nya, 

"Dan orang-orang yang beriman, beserta 
anak cucu mereka yang mengikuti mereka 
dalam keimanan. Kami pertemukan mereka 
dengan anak cucu mereka (di dalam surga), dan 
Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala amal 
(kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan 
apa yang dikerjakannya." (ath-Thuur. 21) 

Mutharrif bin Abdullah As-Syikkhiir ber¬ 
kata, "Hamba Allah SWT yang paling banyak 
menasihati orang-orang Mukmin adalah ma¬ 
laikat. Kemudian ia membaca ayat, 

sedangkan hamba Allah SWT 
yang paling banyak memperdaya orang-orang 
Mukmin adalah setan." 

Said bin Jubair berkata, "Seorang Mukmin 
jika masuk surga ia bertanya tentang bapaknya, 
anaknya, dan saudaranya, di mana mereka? 
Dikatakan, sesungguhnya mereka belum sam¬ 
pai pada tingkatanmu dalam beramal, lalu ia 
berkata, aku beramal untukku dan mereka, 
maka dengan hal itu mereka menyusul ke ting¬ 
katannya. Kemudian Said bin Jubair membaca 
ayat, j'} 

Doa mereka meliput hal positif dan pe¬ 
nyangkalan hal negatif, yaitu masuk surga 
dan mencegah adzab. Allah SWT berfirman. 


peliharalah mereka dari adzab dan pembalasan 
kejahatan yang mereka lakukan, ampunilah 
dosa mereka, dan janganlah menyiksa mereka 
karena dosa tersebut, jauhkanlah mereka dari 
adzab yang buruk. Dan, orang yang Engkau 
pelihara dari (bencana) keburukan hari Kiamat, 
maka Engkau telah merahmatinya dan me¬ 
masukkannya ke dalam surga-Mu. Ini adalah 
kemenangan yang besar, tidak ada kemenangan 
yang lebih utama daripada hal tersebut. 

Faedah dari permohonan ampun para 
malaikat untuk orang beriman yang bertobat 
dan beramal saleh dan telah dijanjikan ampun¬ 
an adalah tambahan kemuliaan dan pahala. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Hal-hal yang dapat dipahami dari ayat- 
ayat di atas adalah sebagai berikut. 

1. Allah SWT mengabarkan tentang malaikat 
pemikul arasy dengan tiga hal; tasbih yang 
diiringi dengan tahmid, keimanan sem¬ 
purna kepada Allah SWT tanpa menye- 
kutukan-Nya, dan memohonkan ampun 
bagi orang beriman sebagai kemurahan 
hati. Dan, Dia mendahulukan tasbih dan 
tahmid atas permohonan ampun karena 
penghormatan terhadap urusan Allah SWT 
lebih didahulukan daripada kemurahan 
hati atas hamba-Nya. 

Tasbih adalah penyucian Allah SWT 
dari hal-hal yang tidak pantas bagi-Nya. 
Sedangkan tahmid, pengakuan bahwa 
Allah SWT adalah Maha Pemberi nikmat 
secara mutlak. Yang pertama adalah tanda 
keagungan, dan yang kedua adalah tanda 
kemuliaan. Allah SWT berfirman, 

"Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik Ke¬ 
agungan dan Kemuliaan." (ar-Rahman: 78) 

Arasy adalah makhluk yang paling 
agung, kita memercayainya dan menyerah¬ 
kan urusannya sepenuhnya kepada Allah 




SWT. Akan tetapi, wajib menyucikan Allah 
SWT dari hal-hal bersifat batasan, bentuk, 
dan materi serta batasan kondisi dan ke¬ 
adaan pada suatu tempat tertentu. 

2. Banyak ulama berhujjah dengan ayat, 

bahwa malaikat lebih utama 
daripada manusia. Karena, ketika para 
malaikat selesai memuji dan men)mcikan 
Allah SWT, mereka memohonkan ampun 
untuk selainnya, yaitu orang beriman. Hal 
ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
membutuhkan permohonan ampun bagi 
dirinya. Jika mereka membutuhkan hal 
itu, mereka akan memulai dengan dirinya 
terlebih dahulu sebelum yang lainnya. 
Dengan dalil, sabda Rasulullah saw, 

■'d* 

tjjl 


5. Doa dalam banyak keadaan diawali dengan 
lafal, (uf,) sebagaimana doa para malaikat, 

dan karena doa yang 

baik adalah ketika seorang hamba berdoa 
kepada tuhann}^ dengan mengucap, (43 ^'). 

6. Sunah dalam berdoa adalah 
mengawalinya dengan pujian kepada 
Allah SWT, kemudian berdoa setelahnya. 
Sebab, para malaikat ketika berdoa dan 
memohonkan ampun bagi orang beriman, 
mereka mengawalinya dengan pujian,)- 
<^LIp 3 jr bj Begitu juga dengan 
Nabi Ibrahim, beliau mengawali doa 
dengan pujian kepada Allah SWT yang 
memberi petunjuk, rezeki, penyembuh, 
yang menghidupkan, dan mengampuni 
kemudian berdoa dalam Surah, 


“Mulailah dengan dirimu." (HR an- 
Nasai) 

Dan firman Allah SWT, 

“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada 
tuhan (yang patut disembah) selain Allah, 
dan mohonlah ampunan atas dosamu dan 
atas (dosa) orang-orang Mukmin, laki-laki 
dan perempuan." (Muhammad: 19) 

Rasulullah saw. diperintahkan untuk me¬ 
mohon ampun bagi dirinya sendiri ke¬ 
mudian bagi selainnya. 

3. Ayat ini juga menunjukkan sampainya 
syafaat para malaikat kepada orang yang 
berdosa. Sebab, istighfar adalah memohon 
ampunan, ampunan tidak diminta kecuali 
untuk menggugurkan dosa. Adapun me¬ 
minta manfaat yang lebih berupa tam¬ 
bahan pahala bagi orang beriman tidak 
dinamakan istighfar. 

4. Menurut para ahli tahqiq, syafaat yang ber¬ 
asal dari malaikat kepada manusia adalah 
permohonan ampunan baginya atas dosa 
yang telah lalu. 


"(Ibrahim berdo'a): Ya Tuhanku, be¬ 
rikanlah kepadaku ilmu dan masukkanlah 
aku kedalam golongan orang-orang yang 
shaleh." (asy-Syu'araa': 83) 

Aspek logika dan estetika juga menun¬ 
jukkan kebenaran urutan ini. 

7. Malaikat menyifati Allah SWT dalam 

pujian mereka dengan ucapan, ^3 bj)> 
<^uIp 3 jr mengandung tiga sifat; 

ketuhanan, rahmat, dan ilmu. Ketuhanan 
adalah tanda penciptaan, rahmat adalah 
tanda bahwa sisi kebaikan dan rahmat 
didahulukan daripada kemudharatan. 
Dan, Allah SWT menciptakan makhluk 
untuk rahmat dan kebaikan bukan kemu¬ 
dharatan dan kejahatan. 

8. Firman Allah SWT, Uj)- 

4up 3 menjadi bukti bahwa Allah SWT 
mengetahui segala sesuatu yang umum 
dan khusus yang tiada akhirnya. 

9. Doa malaikat untuk orang beriman me¬ 
ngandung kebaikan dan banyak hal, di 
antaranya; 
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a. Permohonan ampun bagi orang yang 
bertobat dari syirik dan maksiat, yang 
mengikuti agama Islam. 

b. Permohonan keselamatan dari adzab 
neraka supaya tidak menimpa mereka. 

c. Permohonan agar dimasukkan ke da¬ 
lam surga 'Adn. Umar bin Khattab ber¬ 
tanya kepada Ka'ab bin Ahbar, ‘Apa 
itu surga ‘Adn?" la menjawab, ‘‘Istana 
dari emas di surga yang dimasuki oleh 
para nabi, shiddiqin, syuhada, dan 
para pemimpin yang adil." Dan, juga 
memasukkan kerabat dekat mereka, 
yaitu bapak, pasangan, dan keturunan 
mereka. 

d. Perlindungan mereka dari balasan 
kejahatan yaitu pemeliharaan mereka 
di dunia dari aqidah sesat dan amal 
yang rusak. Pemeliharaan dari adzab 
adalah bukti rahmat Allah SWT untuk 
memasukkan mereka ke dalam surga. 
Hal ini merupakan keselamatan yang 
besar. 

Kesimpulannya, doa yang paling sem¬ 
purna adalah doa yang di dalamnya ter¬ 
kandung permintaan pahala surga dan 
selamat dari api neraka. 


PENGAKUAN ORANG KAFIR ATAS DOSA 
MEREKA, KELAYAKAN MEREKA MENDAPAT 
ADZAB AKHIRAT, DAN PERINGATAN TENTANG 
KUASA ALLAH SWT DAN KARUNIA NYA 


Surah al-Mu’mIn Ayat 10-17 








“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, 
kepada mereka (pada hari Kiamat) diserukan, 
'Sungguh, kebencian Allah (kepadamu) jauh 
lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu 
sendiri, ketika kamu diseru untuk beriman lalu 
kamu mengingkarinya.’ Mereka menjawab, ’Ya 
Tuhan kami. Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), 
lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah 
jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?’ 
Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu 
mengingkari apabila diseru untuk menyembah 
Allah saja. Dan jika Allah dipersekutukan, kamu 
percaya. Maka keputusan (sekarang ini) adalah 
pada Allah Yang Mahatinggi, Mahabesar. Dialah 
yang memperlihatkan tanda-tanda (kekuasaan)- 
Nya kepadamu dan menurunkan rezeki dari 
langit untukmu. Dan tidak lain yang mendapat 
pelajaran hanyalah orang-orang yang kembali 
(kepada Allah), maka sembahlah Allah dengan 
tulus ikhlas beragama kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai(nya). (Dialah) 
Yang Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki 
arasy, yang menurunkan wahyu dengan perintah- 
Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya, agar memperingatkan (ma- 


TAFSIR AL-MUNiR Jilid 12 




Surah al-Mu’Min 


318 


nusia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat), 
(yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari 
kubur); tidak sesuatu pun keadaan mereka yang 
tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), 
'Milik siapakah kerajaan pada hari ini?' Milik 
Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan. Pada 
hari ini setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan 
apa yang telah dikerjakannya. Tidak ada yang 
dirugikan pada hari ini. Sungguh, Allah sangat 
cepatperhitungan-Nya." (al-Mu’min: 10-17) 

PIraa’aat 

Ibnu Katsir dan Abu Amr mem¬ 
bacanya, 

Vraab 

jji menjadi mubtada’dan khabar, 
lam di sini adalah lam ibtida', terletak setelah 
karena ia bermakna, dikatakan kepada 
mereka. 

ii)., kata di sini adalah zharaf 
zamaan, sedangkan ‘aamilnya, atau, 

atau atau//'//yang diperkirakan 

keberadaannya, (5^1- yaitu, ketika kamu 
diseru kepada keimanan kamu kafir. Ada yang 
mengatakan, fi'il yang diperkirakan adalah, 

kata adalah badai 

yang dibaca nashab dari Firman Allah SWT, 
ini berkedudukan manshuub karena 
maf'uul bih dari fi’il, bukan zharaf. Sebab, 
peringatan tidak terjadi di hari pertemuan, 
dan peringatan tentangnya bukan di dalamnya. 

jumlah ismiyyah berkedudukan jar 
dikarenakan idhafah padanya. 

jyy mubtada' dan khabar, 
manshuub berkaitan dengan firman Allah SWT, 
kepunyaan siapa kerajaan pada hari 
ini, atau berkaitan dengan atau di- 

wagapian pada dan memulai, 

maksudnya, ia hanya milik Allah SWT Yang 
Maha Esa dan Mengalahkan pada hari ini. 


Balaaghah 

dan di antara keduanya 

terdapat ath-thibaaq. 

J! pertanyaan di sini bermakna 
pengharapan, padahal mereka mengetahui 
bahwa mereka tidak akan bisa keluar. 

J • • • tf ^ ' p ■* 

Aj iijbuj ojj f uJi di 

antara keduanya terdapat mugaabalah, yakni 
perbandingan antara tauhid dan syirik, kafir 
dan iman. 

<^ 14 , eUiJi 4 . ^ jfjpi terdapat majaaz 
mursal, yaitu dengan menyebutkan rezeki 
yang merupakan musabbab (akibat) padahal 
yang dimaksud adalah hujan yang merupakan 
sebab adanya rezeki. 

44 ' ij)'' kata adalah kinayah 

dari wahyu, kedudukan wahyu diserupakan 
dengan ruh bagi jasad. 

Mufradaat Lughawlyyah 

diseru pada hari Kiamat oleh 
malaikat, dikatakan kepada mereka, -ii 

kebencian Allah SWT kepadamu sangatlah 
besar.^i^^-^' cr karena selalu mengajak 

kepada keburukan. ii)> kebencian Allah 
SWT ketika kamu diseru untuk beriman di 
dunia, kamu mengingkari-Nya,<^u^‘i 
dua kematian. Engkau ciptakan kami dalam 
keadaan mati, lalu Engkau matikan kami lagi 
ketika ajal menjemput. Mematikan adalah 
menjadikan sesuatu kehilangan kehidupan, 
baik di awal atau berpindah dari kehidupan 
ke kematian. menghidupkan di 

dunia dan hari kebangkitan. kami 

mengakui dosa-dosa kami, yaitu syirik dan 
ingkar dengan hari kebangkitan,j4=^ J! j+i)» 
^ keluar dari neraka agar kami bisa 
taat kepada Tuhan kami, adakah 

jalan, maka kami akan melaluinya. Namun 
jawabannya adalah tidak ada. 

maksudnya, adzab yang sedang 
menimpamu, disebabkan oleh, ii!)> 
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iii ketika engkau diseru menyembah 
Allah SWT, bukan selain-Nya. engkau 

mengingkari tauhid, ii>L' ih)* menjadikan 
bagi-Nya sekutu dalam beribadah, 
kamu memercayai kemusyrikan, <^*jj 
keputusan adalah milik Allah SWT dalam 
mengadzabmu dengan adzab yang kekal, 
Mahatinggi tidak pantas disekutukan 
dan disamakan dengan ciptaan-Nya, 
Mahamulia lagi Besar tidak pantas disekutu¬ 
kan dengan makhluk-Nya dalam ibadah. 

* 6 ^ * 

tanda-tanda kekuasaan dan 
' * % *' * 

keesaan-Nya, ^ sebab rezeki, 

yaitu hujan; mengambil pelajaran 

dari tanda-tanda yang tetap dalam fitrah dan 
akal, ^ vj)» kembali dari kemusyrikan. 

sembahlah Dia, iJ 
bersih dari syirik, i/ keikhlasan 

kalian kepada-Nya adalah pukulan bagi me¬ 
reka, maksudnya, Allah SWT Ma¬ 

hamulia dan suci dari penyerupaan makhluk. 

ji). Pencipta dan Pemilik arasy. 
wahyu dinamakan ruh karena kedudukannya 
seperti ruh bagi jasad. o'}‘ dari firman-Nya, 
dan ini adalah tiga kabar setelah firman-Nya, 
Nabi yang mendapatkan 
wahyu memperingatkan manusia, 
hari perkumpulan dan makhluk saling ber¬ 
temu untuk dihisab di hadapan Allah SWT. 
Hari tersebut adalah hari pertemuan antara 
penduduk langit dan bumi. Yang disembah dan 
penyembah, yang dizalimi dan yang menzalimi, 
serta amal perbuatan dengan pelakunya. 

mereka tampak dan tidak ada yang 
menutupi mereka atau mereka keluar dari 
kuburnya; 4^4^)' ^ sebuah 

gaya bahasa dengan model tanya jawab, Allah 
SWT yang bertanya dan Dia sendiri yang 
menjawabnya, Dia-lah yang Maha Mengalah- 

« t f 

kan terhadap hamba-Nya, 4f)5' p» tidak ada 
kezaliman dengan pengurangan pahala dan 


tambahan adzab, 4^'"=*-' tidak ada 

kondisi yang membuat Allah melupakan suatu 
hal karena hal yang lain, setiap makhluk akan 
dihisab dengan cepat. Semua makhluk dihisab 
selama setengah hari menurut hitungan di 
dunia. Sebagaimana tertera di dalam sebuah 
hadits. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menerangkan keadaan 
orang-orang yang mendebat ayat-ayat-Nya, 
di sini Allah SWT menerangkan bahwa pada 
hari Kiamat mereka akan mengakui dosa-dosa 
mereka dan mengakui layak mendapatkan 
adzab, mereka kemudian meminta dikembali¬ 
kan ke dunia untuk mengganti sesuatu yang 
telah mereka lewatkan. 

Setelah menyebutkan ancaman keras bagi 
orang-orang musyrik. Dia menyebutkan ber¬ 
bagai hal yang menunjukkan kesempurnaan 
kuasa dan hikmah-Nya dengan memperlihat¬ 
kan beberapa bukti dan tanda, di antaranya, 
menurunkan rezeki dari langit dan menyam¬ 
paikan wahyu kepada hamba yang dikehendaki- 
Nya untuk memperingatkan manusia tentang 
adzab di hari Perhitungan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengabarkan seruan terhadap 
orang-orang kafir pada hari Kiamat ketika 
mereka berada di neraka,ojSiL' ^.jj\ 

pada hari Kiamat, malaikat menyeru kepada 
orang-orang kafir yang diadzab di neraka 
Jahannam, mereka sangat membenci dan 
marah terhadap dirinya sendiri disebabkan 
perbuatan buruk mereka dahulu yang me¬ 
nyebabkan mereka masuk neraka, "Wahai 
orang-orang yang diadzab, sesungguhnya ke¬ 
bencian Allah SWT kepadamu ketika diseru 
untuk beriman di dunia melalui para nabi. 
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lalu kamu meninggalkan, mengingkari, dan 
mengabaikannya, lebih besar daripada keben¬ 
cianmu terhadap dirimu sendiri ketika kalian 
diadzab di hari Kiamat.” Di ayat ini, ditiadakan 
antara tagdiim (mendahulukan] dan ta'khiir 
(mengakhirkan). Maksudnya, kebencian Allah 
SWT padamu ketika diseru untuk beriman, 
namun kamu mengingkarinya lebih besar dari¬ 
pada kebencianmu kepada dirimu sendiri. 

Kemudian, orang-orang kafir menjawab, 

^ maksudnya, orang-orang kafir yang 
diadzab berkata, "Wahai Tuhan kami. Engkau 
telah mematikan kami dua kali, ketika kami 
masih berupa sperma di tulang punggung 
bapak kami sebelum kehidupan yang nyata 
dan ketika kami mati setelah kehidupan di 
dunia. Dan, Engkau juga telah menghidupkan 
kami dua kali; kehidupan di dunia dan di hari 
kebangkitan," sebagaimana firman Allah SWT 
di ayat lainnya, 

"Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, 
padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia meng¬ 
hidupkan kamu, kemudian Dia mematikan 
kamu lalu Dia menghidupkan kamu kembali." 

(al-Baqarah: 28) 

Kami mengakui dosa-dosa yang telah kami 
perbuat di dunia, yaitu mendustakan para rasul, 
menyekutukan Allah SWT, dan mengingkari 
hari kebangkitan. Namun, mereka mengakui 
dosa dan menyesal pada waktu yang tidak 
lagi berguna hal tersebut. Adakah bagi kami 
jalan keluar dari neraka dan kembali ke dunia, 
agar kami dapat mengerjakan yang berlainan 
dengan apa yang kami kerjakan dahulu? Hal 
ini sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 
lainnya, 

"Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya 
kamu melihat orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, 
(mereka berkata). Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 


kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang 
yang yakin.’" (as-Sajdah: 12) 

"Dan seandainya engkau (Muhammad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, 
mereka berkata, 'Seandainya kami dikembalikan 
(ke dunia) tentu kami tidak akan mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman.’" (al-An'aam: 27) 

'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya 
(kembalikanlah kami ke dunia), jika kami masih 
juga kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami 
adalah orang-orang yang zalim. Dia (Allah) 
berfirman, 'Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.’’’ 
(al-Mu'minuun: 107-108) 

Lalu mereka dijawab dengan penolakan 
beserta penjelasan sebabnya,ii)i lii iL 
^^1 4. i)>L' oi3 kamu akan 

tetap dalam keadaanmu jika dikembalikan ke 
dunia, sebagaimana firman-Nya, 

"Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali 
apa yang telah dilarang mengerjakannya." (al- 
An'aam: 28) 

Maka, tidak ada jalan kembali bagimu dan 
kamu tetap dalam adzab karena kamu terus 
mengingkari apabila diseru untuk menyembah 
Allah SWT semata di dunia, namun jika Dia 
dipersekutukan dengan berhala-berhala dan 
selain-Nya, kamu percaya dan memenuhinya. 
Maka, keputusan hanya milik Allah SWT semata 
dan tidak akan diputuskan kecuali dengan 
kebenaran dan sesuai dengan hikmah. Dia-lah 
Yang Mahatinggi dalam zat dan sifat-Nya, tiada 
yang sebanding dengan-N 5 Fa. Mahabesar Allah, 
tidak pantas bagi-Nya tandingan, pasangan, 
anak, dan sekutu. Firman Allah, 
menunjukkan kebesaran dan keagungan-Nya. 
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Kemudian, Allah SWT menyebutkan bukti 
kesempurnaan kuasa, kebesaran, dan ke- 

*, % * i 

agungan-Nya, ^ ‘iC\ 

1^44^' £4 V! Allah SWT memperlihat¬ 

kan tanda-tanda keesaan dan kekuasaan-Nya 
kepadamu dengan segala yang berada di langit 
dan bumi yang merupakan tanda-tanda ke¬ 
sempurnaan ciptaan-Nya. Dia-lah Allah SWT 
Yang menurunkan kepadamu hujan, yang me¬ 
numbuhkan tanaman dan buah-buahan yang 
berbeda warna, rasa, bau, dan bentuknya. 
Padahal, itu tumbuh dari air dan tanah yang 
sama. Hal ini menunjukkan kekuasaan-Nya 
dan keagungan ciptaan-Nya. Akan tetapi, 
yang mengambil pelajaran dari tanda-tanda 
nyata ini hanyalah orang yang kembali kepada 
Tuhannya, yang mau merenung, berfikir, dan 
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, 
kemudian taat dan berserah pada-Nya. 

Ketika Allah SWT menetapkan kewajiban 
untuk mengesakan-Nya, Dia menegaskan hal 
yang harus dilakukan, yaitu menyembah-Nya 
secara utuh dan menolak selain-Nya, 

'>Jr ikhlaslah hanya kepada 
Allah SWT semata dalam beribadah dan berdoa. 
Selisihilah orang-orang musyrik dalam tata 
cara dan ideologinya meskipun mereka tidak 
menyukai jalanmu. Maka, janganlah kamu pe¬ 
dulikan kebencian mereka dan biarkanlah me¬ 
reka mati dalam kebenciannya. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Zubair, 
Rasulullah saw. setiap selesai menunaikan 
shalat fardhu membaca. 


aJL>-j aMI 'i!! <]l 

y ' ^ ^ ^ y 

^ cab!i 'i! ciit VI 

Ji / y y y ^ y y 

aUI Vj V s-lliJl «dj Ia}j 


“Tiada tuhan selain Allah tiada sekutu bagi- 
Nya, milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia 
kuasa atas segala sesuatu, tiada daya dan upaya 
melainkan kepada-Nya, tiada tuhan selain Allah, 
kami hanya menyembah kepada-Nya, milik-Nya 
kenikmatan dan karunia, milik-Nya sanjungan 
dan kebaikan, tiada tuhan selain Allah, kami ikhlas 
berserah diri pada-Nya, meskipun orang-orang 
kafir tidak menyukai.” (HR Bukhari-Muslim) 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Abi Hatim, 
dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda. 


^ ^ 44^: V ju; Jii\ if ip;i3 


«v Jilp 

“Berdoalah kepada Allah SWT dengan ke¬ 
yakinan akan dikabulkan, ketahuilah bahwa Allah 
SWT tidak mengabulkan doa dari hati yang lalai.” 


Allah SWT juga menyebutkan tiga sifat lain 
dari sifat-sifat kemuliaan dan keagungan-Nya, 

j-O ”4^ iy cy cy (/4- ^ ,^3^ 

fy. Dia Yang memperlihatkan kepada kamu 
tanda-tanda-Nya, Dia-lah Yang Mahaluhur sifat- 
sifat-Nya, Dialah Pemilik, Pencipta, dan Peng¬ 
atur arasy. Hal itu menunjukkan ketinggian 
dan keagungan kekuasaan-Nya. Dia-lah Yang 
menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya untuk 
menyampaikan risalah dan syariat-syariat-Nya, 
yaitu para nabi, agar mereka memperingatkan 
manusia akan adzab pada hari bertemunya 
penghuni langit dan bumi di Mahsyar dan ber¬ 
temunya kaum terdahulu dan terakhir. 

Wah 3 m dinamakan ruh karena manusia 
hidup dengannya dari kematian hati akibat 
kekafiran, sebagaimana hidupnya jasad dengan 
ruh. Maksud firman Allah SWT, ly}' adalah 
dari syariat-syariat-Nya yang diwahyukan 
kepada para nabi agar manusia mengerjakan 
kewajiban-kewajibannya dalam kehidupan. 
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Banyak ayat-ayat lain yang sepadan de¬ 
ngan makna ayat di atas, seperti, 

'Via menurunkan para malaikat membawa 
wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, 
(dengan berfirman) yaitu, 'Peringatkanlah 
(hamba-hamba-Ku), bahwa tidak ada tuhan 
selain Aku, maka hendaklah kamu bertakwa 
kepada-Ku.’" (an-NahI: 2) 

"Dan sungguh, (Al-Qur’an) ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan seluruh alam. Yang 
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan." 
(as-S 5 ni'araa': 192-194) 

Di antara gambaran hari Kiamat yang lain 
adalah,o^ 

sesungguhnya hari pertemuan adalah 
hari di mana semua makhluk akan tampak 
semua, tidak ada sesuatu pun yang menutupi 
mereka, baik gunung, bukit maupun bangunan 
dikarenakan ratanya bumi. Mereka keluar dari 
kuburnya dalam keadaan telanjang. Tidak 
ada suatu perbuatan apa pun yang dikerjakan 
seorang hamba di dunia tersembunyi dari 
sisi Allah SWT, baik yang rahasia apalagi yang 
terang-terangan, sebagaimana firman-Nya, 

"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada 
Tuhanmu), tidak ada sesuatu pun dari kamu yang 
tersembunyi (bagi Allah)." (al-Haaqqah: 18) 

Dan, jelaslah bahwa raja yang mutlak 
dan kekuasaan yang sempurna hanyalah 
milik Allah SWT, Yang mengalahkan hamba- 
Nya dan segala sesuatu dengan kekuasaan- 
Nya, mengalahkan mereka dengan kematian 
dan kebangkitan yang menyeluruh. Makna 
ini untuk menyampaikan pada fikiran dalam 
bentuk pertanyaan yang dilontarkan Allah 
SWT, Artinya, hari Kiamat. Maka, 

tak seorang pun menjawab, lalu Allah SWT 
menjawabnya sendiri, *i)^. 


Kesimpulannya, dalam ayat ini Allah 
SWT menyebut empat gambaran hari Kiamat; 
keadaannya sebagai hari pertemuan, ke¬ 
adaan makhluk di dalamnya, dimana semua 
tampak dan tidak satu pun tertutupi sesuatu, 
keadaannya sebagai hari yang tidak luput dari 
Allah SWT suatu amal apa pun, yang bertujuan 
untuk memberikan ancaman. Allah SWT ke¬ 
tika mengumpulkan makhluk. Dia membalas 
sesuai dengan perbuatan makhluknya. Jika 
baik, maka baik pula balasannya, namun jika 
buruk, maka buruk pula balasannya. Dan, ke¬ 
adaan kerajaan yang mutlak pada hari itu 
hanya milik Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan gam¬ 
baran kelima dan keenam pada hari Kiamat, 

sesungguhnya hari Kiamat adalah hari pem¬ 
balasan dan pahala setiap perbuatan yang 
baik dan buruk. Tidak ada kezaliman dalam 
keputusan terhadap hamba pada hari ini, 
baik berupa pengurangan pahala maupun 
penambahan adzab. Allah SWT sangat cepat 
perhitungannya terhadap hamba atas per¬ 
buatan mereka di dunia. Semua makhluk di¬ 
hisab sebagaimana Dia menghisab satu jiwa, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Menciptakan dan membangkitkan kamu 
(bagi Allah) hanyalah seperti (menciptakan 
dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah)." 

(Luqmaan; 28) 

"Dan perintah Kami hanyalah (dengan) 
satu perkataan seperti kejapan mata." (al- 
Qamar: 50) 

Karena Allah SWT tidak butuh befikir dan 
ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, tidak luput 
dari-Nya meskipun sekecil atom. Ungkapan, 
“Allah SWT sangat cepat perhitungan-Nya" 
dalam ayat ini sangat pantas bagi-Nya, karena 
ketika Dia menjelaskan tidak ada kezaliman 
pada hari ini, juga menjelaskan bahwa Dia 
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sangat cepat perhitungan-Nya. Hal ini me¬ 
nunjukkan bahwa setiap makhluk akan men¬ 
dapatkan balasan sesuai dengan haknya. 

Diriwayatkan dari Muslim dalam Shahiih- 
nya, dari Abu Dzar, dari Rasulullah saw. dalam 
hadits qudsi dijelaskan, 


<cdi?rj j » l lg jl C^J>- (3l w 

Ij -Jii ji *Ai 

cUIjI ^ Lil 

Aiil 

jjJ 'y! 


“Wahai hamba-Ku, Aku telah mengharamkan 
kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah menetapkan 
haramnya (kezaliman itu) di antara kalian, maka 
janganlah kalian saling berlaku zalim-sampai 
perkataan-wahai hamba-Ku, sesungguhnya se¬ 
mua perbuatan kalian akan diperhitungkan 
untuk kalian, kemudian diberikan balasannya. 
Barangsiapa mendapat kebaikan, hendaklah ia 
bersyukur kepada Allah SWT. Dan, barangsiapa 
mendapat selain itu (kebaikan), janganlah ia 
mencela melainkan dirinya sendiri.” (HR Muslim) 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil hal- 
hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT mencintai kebaikan untuk 
hamba-Nya dan membenci kekafiran dan 
keburukan bagi mereka. Oleh karena itu, 
kebencian dan kemarahan-Nya terhadap 
orang kafir ketika disiksa di neraka lebih 
besar daripada kemarahan mereka ter¬ 
hadap diri mereka sendiri ketika itu. Sebab, 
mereka terjerumus dalam kemaksiatan. 

2. Mayoritas ulama berhujjah dengan ayat, 

)> sebagai dalil ada¬ 
nya siksa kubur. Dalam Tafsir as-Saddi 
diterangkan, "Mereka mati di dunia, ke¬ 
mudian dihidupkan di alam kubur untuk 


dimintai pertanggungjawaban, kemudian 
mereka dimatikan, lalu dihidupkan kem¬ 
bali di akhirat." la cenderung pada tafsir 
ini karena umumnya lafal mayyit tidak 
digunakan untuk menunjukkan makna 
sperma. Dan, jika pahala dan adzab 
hanya untuk ruh, bukan jasad, lalu apa 
makna menghidupkan dan mematikan? 
Demikian juga ayat ini menunjukkan 
tentang kehidupan di alam kubur. 

3. Orang-orang kafir mengakui dosa-dosa 
mereka dan kelayakan mereka mendapat 
adzab pada hari Kiamat, serta penyesalan 
mereka atas hal tersebut. Namun, penye¬ 
salan dan pengakuan dosa pada hari itu 
tidak berguna. 

4. Orang-orang kafir minta dikembalikan ke 
dunia untuk beriman dan taat, namun tentu 
saja tidak ada jalan kembali bagi mereka. 

5. Adzab yang ditimpakan kepada orang- 
orang kafir disebabkan karena mereka 
menolak untuk beriman kepada Allah 
SWT, hari kebangkitan, dan para rasul 
ketika di dunia yang merupakan ladang 
amal, meninggalkan tauhid, dan lebih me¬ 
milih kemusyrikan dan kemaksiatan. 

6. Allah SWT memberikan berbagai tanda 
dan bukti yang sangat banyak atas keesaan, 
kekuasaan, dan hikmah-Nya, di antaranya, 
tanda-tanda (kekuasaan) langit dan bumi 
beserta seluruh yang ada di dalamnya dan 
di antara keduanya, dari matahari, bulan, 
bintang, angin, awan, lautan, sungai, mata 
air, gunung-gunung, pepohonan, dan be¬ 
kas-bekas umat terdahulu yang dibina¬ 
sakan. Dan, menurunkan rezeki dengan 
turunnya hujan yang merupakan sumber 
kehidupan, berkah, dan kebaikan. 

Dalam ayat ini, Allah SWT meng¬ 
gabungkan antara pemeliharaan maslahat 
agama dan fisik. Sebab, dengan memper¬ 
lihatkan tanda-tanda (kekuasaan), tercu- 
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kupi agama dan dengan menurunkan rezeki 
dari langit, tercukupi (kebutuhan) fisik. 

Akan tetapi, tidak ada yang dapat 
mengambil pelajaran dengan tanda-tanda 
ini kecuali orang-orang yang kembali 
dan taat kepada Allah SWT. Maksudnya, 
penjelasan tanda-tanda keesaan Allah 
SWT seperti sesuatu yang menetap di akal, 
menyekutukan Allah SWT, dan beribadah 
kepada selain-Nya menjadi penghalang 
yang bisa menutupi cahaya akal dan 
fikiran. Jika seorang hamba meninggalkan 
kemusyrikan dan bertobat kepada Allah 
SWT, lepaslah penutup itu dan bersinarlah 
hati, maka ia mendapat kemenangan yang 
sempurna dan tampaklah baginya jalan 
keselamatan. 

7. Sebagaimana kebesaran dan kemuliaan 
sifat Allah SWT, Dia menampakkan tanda- 
tanda (kekuasaan) dan menurunkan rezeki. 
Dia juga memiliki tiga sifat lain yang me¬ 
nunjukkan kemuliaan dan keagungan-Nya; 
Yang Mahatinggi, Pencipta, Pengatur, dan 
Pemilik arasy, yang menurunkan wahyu 
dan risalah kenabian kepada hamba-hamba 
yang dikehendaki-Nya. Wahyu dinamakan 
ruh karena manusia hidup dengan wahyu 
dari kematian kekafiran, sebagaimana hi¬ 
dupnya jasad dengan ruh. 

8. Tidaklah seorang hamba di hadapan sifat- 
sifat yang mulia ini kecuali menyembah 
Allah SWT semata yang tiada sekutu bagi- 
Nya, ikhlas beribadah, dan taat kepada 
Allah SWT. Meskipun orang-orang kafir 
tidak suka menyembah Allah. Maka, 
janganlah kalian menyembah selain Allah 
SWT wahai orang beriman. 

9. Allah SWT mengutus para rasul untuk 
memberi peringatan tentang hari kebang¬ 
kitan, yaitu hari yang menjadi tempat 
berkumpul seluruh makhluk di padang 


Mahsyar. Pada hari dimana makhluk- 
makhluk berada di satu tempat, tidak ter¬ 
tutupi oleh suatu apa pun dikarenakan 
meratanya bumi. Pada hari itu, tidak ter- 
sembun 5 n bagi Allah SWT apa pun dari 
hamba dan perbuatan-perbuatannya. Yaitu 
hari ditampakkannya penguasa dan raja 
yang mutlak yaitu Allah SWT Yang Maha 
Esa dan Mahaperkasa. Allah SWT berfirman 
setelah hancurnya makhluk dan rusaknya 
setiap orang di langit dan di bumi, "Milik 
siapakah kerajaan pada hari ini?" tidak ada 
seorang pun yang menjawabnya, lalu Allah 
SWT menjawabnya, "Milik Allah SWT yang 
Maha Esa dan Mahaperkasa." Disebutkan 
dalam tafsir lain bahwa yang bertanya 
bukanlah Allah SWT dan yang menjawab 
adalah para penghuni Mahsyar. Imam al- 
Qurthubi menarjih pendapat ini dengan 
perkataannya, 

"Penafsiran yang benar adalah se¬ 
bagaimana hadits yang diriwayatkan Abu 
Wail dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, 'Manusia 
dikumpulkan di bumi yang putih seperti 
perak yang belum pernah dilakukan ke¬ 
maksiatan kepada Allah SWT di atas bumi 
itu, lalu diperintahkan seseorang untuk 
menyeru, 'Milik siapakah kerajaan pada 
hari ini?' Lalu orang beriman dan orang 
kafir menjawab, 'Milik Allah Yang Maha 
Esa, Maha Mengalahkan.' Orang beriman 
menjawab pertanyaan ini dengan gembira, 
sedangkan orang kafir menjawab dengan 
sedih dan tunduk." 

Kemudian, Imam Qurthubi menam¬ 
bahkan, "Pendapat yang pertama sangat 
jelas, karena yang diinginkan adalah 
menampakkan keesaan Allah SWT dalam 
kepemilikan-Nya ketika klaim kaum 
musyrik terpatahkan, karena pada saat 
itu benar-benar telah hilang setiap raja 




dan kerajaannya, orang-orang sombong 
dan kepunyaannya, dan terputuslah na- 
sab dan klaim mereka. Firman Allah 
SWT menunjukkan, hal ini ketika bumi 
dihancurkan, ruh dicabut, dan dan langit 
digulung, ‘Aku-lah raja, dimanakah raja- 
raja dunia/ sebagaimana dalam hadits 
Abu Hurairah dan Ibnu Umar. Kemudian, 
bumi digulung dari samping kirinya dan 
langit digulung dari samping kanannya, 
lalu Allah berfirman, 'Aku-lah Raja, di 
manakah orang-orang yang congkak dan 
sombong."'^ 

10. Di antara gambaran pada hari itu adalah 
setiap orang akan dibalas sesuai dengan 
perbuatan baik atau buruknya. Dan, tidak 
ada kezaliman di dalamnya, maka tidak 
berkurang amal seseorang. Allah SWT 
Mahacepat perhitungannya. Dia tidak 
butuh berfikir dan pembuktian karena Dia 
Maha Mengetahui, tidak luput dari-Nya 
sesuatu pun. Tidaklah diakhirkan balasan 
seseorang karena disibukkan dengan 
lainnya, sebagaimana Dia Memberi 
rezeki kepada mereka dalam satu waktu, 
seperti itulah Dia akan menghisabnya. 
Dijelaskan dalam sebuah khabar, "Tidak 
sampai setengah hari hingga ditempatkan 
penghuni surga di surga dan penghuni 
neraka di neraka." 

Kesimpulannya, Allah SWT menyebut¬ 
kan enam gambaran pada hari Kiamat; 
hari itu merupakan hari pertemuan, semua 
kondisi makhluk akan tampak jelas pada 
hari itu, tidak luput dari Allah SWT sesuatu 
pun, tampak di dalamnya kerajaan yang 
sempurna hanya milik Allah SWT yang 
Maha Esa dan Mengalahkan, setiap jiwa 
akan dibalas sesuai dengan perbuatan baik- 
buruknya, dan tidak ada kezaliman di hari 
perhitungan yang cepat penyelesaiannya. 

8 Tafsir Al-Qurthubi, 15/300-301. 


SIFAT-SIFAT HARI KIAMAT YANG 
MENAKUTKAN 
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“Dan berilah mereka peringatan akan hari 
yang semakin dekat (hari Kiamat, yaitu) ketika 
hati (menyesak) sampai di kerongkongan karena 
menahan kesedihan. Tidak ada seorang pun 
teman setia bagi orang yang zalim dan tidak 
ada baginya seorang penolong yang diterima 
(pertolongannya) .Dia mengetahui (pandangan) 
mata yang khianat dan apa yang tersembunyi 
dalam dada. Dan Allah memutuskan dengan 
kebenaran. Sedang mereka yang disembah selain- 
Nya tidak mampu memutuskan dengan sesuatu 
apa pun. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat. Dan apakah 
mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi, 
lalu memerhatikan bagaimana kesudahan orang- 
orang yang sebelum mereka? Orang-orang itu lebih 
hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih 
banyak) peninggalan-peninggalan (peradaban) 
nya di bumi, tetapi Allah mengadzab mereka 
karena dosa-dosanya. Dan tidak akan ada sesuatu 
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pun yang melindungi mereka dari (adzab) Allah. 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
rasul-rasul telah datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata lalu mereka 
ingkar; maka Allah mengadzab mereka. Sungguh, 
Dia Mahakuat, Mahakeras hukuman-Nya.” (al- 
Mu’min: 18-22) 

Q/raa’aat 

Nafi' membacanya, (O^l- ji-U'j). 

Ibnu 'Amir membacanya, lii). 

Abu Amr membacanya, 

Vraab 

<^£a4 ‘j, kata menjadi badai dari 
yang merupakan maf’uul bihi dari, 
bukan menjadi zharaf, karena indzaar 
tidak terjadi pada hari Kiamat. menjadi 

mubtada', sedangkan khabarnya adalah 

merupakan haal dari dhamiir'^ 
atau menjadi haal dari orang-orang yang 
memiliki hati [ashhaabul qulub]. dalam 
ayat ^rf merupakan tambahan, kalimat 
perkiraannya adalah, ^ ^uai U). 

adalah jumlah fi'liyyah yang menjadi sifat 

t) kata 4}}.^}’ ada¬ 

kalanya dibaca nashab sebagai jawab yang 
menggunakan fa' dari pertanyaan dengan 
memperkirakan (ot), atau dibaca jazm karena 
'athaf terhadap , 4.^'^ menempati 

posisi nashab karena menjadi khabar 

merupakan isim yang dibaca rafa', dan 
di dalam kata 4'^^ tersimpan dhamiir yang 
kembali kepada Boleh menjadikan 

sebagai kata, sehingga tidak membutuhkan 
khabar, maka menjadi zharaf mulgha 

yang tidak memiliki dhamiir di dalamnya. Be¬ 
gitu juga dalam firman Allah SWT,yiJiJi)> 
yV ^ ^ yV boleh dibaca dengan dua 
cara, menjadi haal ketika diartikan 
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(^j). Sedangkan menjadi tamyiiz. Kalimat 
yang terdiri dari kaana, isim, dan khabarnya 
merupakan maf’uul dari 

merupakan jawab dari 4'^^- 

Balaaghah 

<^y^ikL) maksud orang-orang zalim 
adalah orang-orang kafir, dalam kalimat ini 
penggunaan zhahir (is-JUiiJ) pada posisi yang 
sebenarnya bisa menggunakan dhamiir 
untuk menunjukan makna khusus bagi mereka. 
Dan itu karena kezaliman mereka. 

bentuk pertanyaan dalam 
ayat ini adalah untuk mengingkari. 
termasuk sighat mubalaghah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^jS'i adalah hari Kiamat, disebut 
demikian karena begitu dekatnya kedatangan 
hari tersebut, sebagaimana dikatakan (J'ji 
(liji - artinya adalah dekat, i!)> 

hati itu naik sampai kerongkongan 
karena takut, adalah jamak dari (>j^) 

atau o>^) yang searti dengan (teng- 

gorokan) secara lafal dan maknanya. 
maksud orang-orang zalim dalam ayat ini 
adalah orang-orang kafir. yang di¬ 
penuhi dengan kesedihan. teman dekat 

yang dapat memberi kemanfaatan atau orang 
yang mencintai. 4i}^- ^ orang yang 

memberi pertolongan, artinya, pertolongannya 
dapat diterima. Tidak dapat dimengerti lafal 
4^4 yang menjadi sifat dalam ayat tersebut, 
karena pada dasarnya mereka (orang-orang 
zalim) tidak memiliki penolong, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Maka (sekarang) kita tidak mempunyai 
seorang pun pemberi syafaat (penolong)" (as- 
Syu'araa': 100) 

Atau, mungkin dapat dimengerti jika 
didasarkan pada anggapan mereka bahwa 
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mereka memiliki penolong-penolong. Maksud- dan kedudukan yang lebih besar. ^ 
nya, seandainya penolong-penolong mereka peninggalan-peninggalan di bumi seperti 
memberikan pertolongan, mereka tidak akan benteng, gedung, istana, dan kota-kota yang 
diterima kuat.i^ii)i Allah SWT membinasakan 

maksudnya, Allah SWT menge- mereka, penjaga yang menolak mereka 

tahui. pandangan yang khianat, dari kejahatan atau adzab. 

seperti pandangan kedua yang melihat se- mukjizat-mukjizat yang nyata dan 

suatu yang haram, dan mencuri pandangan hukum-hukum yang jelas. i;!)> memiliki 
terhadap sesuatu yang haram tersebut. Mak- kekuatan sepenuhnp terhadap apa yang 

sud a/-(wuLi ^^ 1 ) adalah mencuri pandang Dia kehendaki, di sana tidak ada 

untuk (melihat) sesuatu yang diharamkan. hukuman yang lebih berat dari hukuman-Nya. 

^ hati, maksudnya, segala yang ter¬ 
sembunyi dalam batin seseorang. Kalimat ini Persesuaian Ayat 

adalah khabar kelima dari kata, untuk Setelah menjelaskan tugas para nabi, yakni 

menunjukkan bahwa tidak ada hal yang samar memberi peringatan tentang datangnya hari 

atau tersembunyi kecuali hal tersebut tidak pertemuan, di sini, Allah SWT menyebutkan 

bisa lepas dari pengetahuan Allah SWT dan sifat-sifat lain dari hari Kiamat yang sangat 

balasan-Nya. menakutkan sebagai ancaman kepada orang- 

karena Allah SWT adalah raja orang kafir atas siksa akhirat. Kemudian, Allah 

sekaligus hakim yang absolut. Karenanya, tidak SWT menakuti mereka dengan siksa dunia 

ada yang dapat memberi keputusan terhadap seperti pembinasaan umat-umat terdahulu 

sesuatu kecuali Dla-lah yang berhak.'^o^x^.jJi))> yang mendustakan para rasul, 

mereka yang menyembah, yakni orang-orang 

kafir Mekah, berhala-berhala,j>iii Tafsir dan Penjelasan 

bagaimana mungkin Allah SWT memiliki f): ^>'9 takutilah 

sekutu-sekutu? Pernyataan ini memperolok- orang-orang kafir, wahai Muhammad, dengan 

olok mereka, karena benda mati tidak bisa (datangnya) hari Kiamat supaya mereka ber- 

dikatakan ia dapat memutuskan sesuatu atau iman dan menjauhkan diri dari kesyirikan. 

tidak. Maha Mendengar Itulah hari yang seakan-akan hati begeser dari 

segala ucapan mereka. Maha Melihat segala tempatnya karena ketakutan dan naik hingga 
perbuatan mereka, ini merupakan keterangan mencapai tenggorokan, saat sang pemilik hati 
dan pernyataan Allah SWT atas ilmu-Nya tersebut diliputi dengan sedih dan duka, 
terhadap pandangan-pandangan khianat dan ^^iW^V^^^i^Juluu^-kondisiorang-orang 

pernyataan-Nya mengenai keputusan yang kafir tidak memiliki teman dekat yang dapat 
benar, serta ancaman bagi mereka atas ucapan memberikan kemanfaatan kepada mereka dan 
dan perbuatan mereka. Dan, ini merupakan penolong yang memberi pertolongan yang 
sindiran terhadap perbuatan mereka yang dapat diterima kepada mereka, 
menyembah selain-Nya. Maksud dari ayattersebutadalah menakuti 

akibat tingkah orang- orang-orang kafir dan menggetarkan hati me- 
orang sebelum mereka yang mendustakan reka tentang begitu dahsyatnya ketakutan- 

para rasul seperti kaum Ad dan Tsamud. ketakutan hari Kiamat. Di dalam ayat tersebut 

^ mereka memiliki kemampuan terdapat isyarat bahwa pada hari Kiamat nanti. 
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orang-orang kafir sangatlah ketakutan, hingga 
hati mereka menyesak sampai kerongkongan. 
Dan, terdapat juga pernyataan bahwa perto¬ 
longan dari berhala-berhala tidaklah diterima, 
sebagaimana yang mereka sangka dan mereka 
angan-angankan. 

Kiamat sekalipun menurut perkiraan 
manusia waktunya masih panjang, namun 
kedatanggannya tidak diragukan sedikit pun. 
Dan, setiap hal yang datang adalah dekat, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan 
pun terbelah." (al- Qamar: 54) 

"Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka." (al-Anbiyaa’: 1) 
"Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah 
kamu meminta agar dipercepat (datang)nya." 

(an-Nahl: 1) 

"Maka ketika mereka melihat adzab (pada 
hari Kiamat) sudah dekat, wajah orang-orang 
kafir itu menjadi muram." (al-Mulk: 27) 

Kemudian, Allah SWT memberitahu mereka 
tentang ilmu-Nya yang begitu luas, akurat, dan 
dalam, Allah S'WT 

mengetahui pandangan khianat seorang hamba 
yang memandang sesuatu yang diharamkan, 
mengetahui hal-hal yang membuat hati bahagia, 
berupa berbagai perkara yang baik atau yang 
buruk, bahkan bisikan hati sekalipun. Ini berarti 
bahwa ilmu Allah SWT adalah sempurna dan 
meliputi segala sesuatu, baik yang mulia atau 
yang hina, yang kecil ataupun yang besar, yang 
lembut dan halus, untuk memberi peringatan 
kepada manusia tentang pengetahuan Allah 
atas mereka, sehingga mereka malu terhadap 
Allah SWT dengan malu yang sebenarnya, 
bertaqwa kepada-Nya dengan sebenar-benar 
taqwa, dan takut kepada-Nya seperti halnya 
takutnya seseorang yang mengetahui bahwa 
Allah SWT selalu melihatnya. Sungguh, Allah 
SWT mengetahui pandangan mata yang khianat 


sekalipun terlihat jujur. Dia juga mengetahui 
hal-hal tersembun)d yang terkumpul dalam hati 
di antara perasaan-perasaan atau suara hati 
dan rahasia-rahasia yang tersimpan dalam hati. 

Ibnu Abbas r.a. berkata tentang ayat ini, ‘Ada 
seorang laki-laki memasuki rumah seseorang 
yang di dalamnya terdapat perempuan cantik, 
atau wanita berjalan melewatinya yang di 
antara mereka terdapat wanita yang cantik. Jika 
mereka lengah, ia akan melirik wanita tersebut. 
Ketika mereka ingat, ia menahan pandangannya 
kepada wanita tersebut. Ketika mereka lengah, 
ia meliriknya. Ketika ia memperhatikannya, ia 
menahan pandangannya. Sungguh, Allah SWT 
mengetahui isi hatinya bahwa ia sangat suka 
jika ia dapat melihat farji wanita tersebut."^ 

, A 

Allah SWT memutuskan 


dengan keputusan yang adil, karenanya Dia 
membalas kebaikan dengan kebaikan dan ke¬ 
burukan dengan keburukan. Dan, Dia membalas 
setiap orang dengan balasan yang semestinya ia 
dapatkan, berupa kebaikan atau keburukan. 


mereka yang disembah selain Allah SWT 
di antara berhala-berhala tidak mempunyai 
kekuatan untuk memutuskan dengan sesuatu 
apa pun. Maksudnya, mereka tidak bisa me¬ 
mutuskan dengan apa pun dan tidak memiliki 
apa pun, karena tidak ada hal yang mereka 
ketahui’ dan mereka tidak kuasa atas segala 
sesuatu. Maka, Zat yang wajib disembah adalah 
Dia Yang Mahakuasa atas segala sesuatu dan 
Zat yang tiada satupun yang samar bagi- 
Nya. Sungguh, Allah SWT Maha Mendengar 
terhadap segala ucapan makhluk-Nya dan 
Maha Melihat atas segala perbuatan mereka, 
sehingga Dia berhak Membalas mereka pada 
hari Kiamat. 

Ini merupakan ancaman atas ucapan dan 
perbuatan mereka, dan Allah SWT berhak 


9 HR Ibnu Abi Hatim, Ibnu Abi S)faibah, dan Ibnul Mundzir. 



memberi hukuman terhadap mereka. Ini 
juga pernyataan tegas bahwa tidak berguna 
melakukan penyembahan terhadap berbagai 
patung, berhala, sekutu, dan sesembahan lain¬ 
nya. Dan untuk memperolok-olok mereka, ka¬ 
rena sesuatu yang tidak bisa disifati dengan 
kuasa dan tidak bisa dikatakan padanya, ia 
dapat memutuskan atau tidak dapat memu¬ 
tuskan. 


Inilah hal-hal yang mengharuskan adanya 
ancaman dengan siksa akhirat. Kemudian, 
Allah SWT menakuti mereka dengan siksa 
dunia,^ \y\^ ^ 1 ' 

^ iii ^ ^ Oli" Allah SWT memberi petunjuk 
kepada mereka untuk mengambil pelajaran 
dari orang lain. Maknanya, apakah mereka 
orang-orang yang mendustakan risalahmu, 
wahai Muhammad, tidak melakukan perja¬ 
lanan, sehingga mereka berfikir tentang akibat 
dari tingkah orang-orang yang telah berlalu di 
antara orang-orang kafir yang mendustakan 
para nabi, dan memikirkan adzab dan hu¬ 
kuman yang telah menimpa mereka, sedang 
mereka adalah orang-orang yang lebih hebat 
kekuatannya dibandingkan orang-orang kafir 
Mekah dan semisalnya yang datang kemu¬ 
dian. Dan, mereka meninggalkan banyak pe¬ 
ninggalan di bumi, berupa benteng-benteng 
dan istana-istana yang mereka bangun dan 
kota-kota serta peradaban-peradaban yang 
mereka makmurkan. 


Allah SWT membinasakan mereka dise¬ 
babkan dosa dan berbagai perbuatan maksiat 
mereka, sedang mereka tidak memiliki pe¬ 
nolak yang akan menjauhkan mereka dari 
siksa, demikianlah perumpamaan bagi orang- 
orang kafir. Ini merupakan peringatan yang 
jelas bagi orang-orang kafir pada setiap zaman 
dengan apa yang telah menimpa umat-umat 
terdahulu. Sebagian ayat ini sepadan dengan 
firman-Nya, 


“Dan sungguh, Kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka (dengan kemakmuran dan 
kekuatan) yang belum pernah Kami berikan 
kepada kamu." (al-Ahqaaf: 26) 

“Dan mereka telah mengolah bumi (tanah) 
serta memakmurkannya melebihi apa yang 
telah mereka makmurkan." (ar-Ruum: 9) 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan 
sebab kebinasaan dan kehancuran mereka, 

hukuman dan kebinasaan 
tersebut disebabkan karena saat para utusan 
datang kepada mereka dengan membawa 
argumen-argumen yang jelas atas keimanan 
yang benar, mereka mengingkari para rasul 
tersebut. Maka, Allah SWT membinasakan dan 
menghancurkan mereka. Sungguh, Allah SWT 
memiliki kekuatan yang besar dan tindakan 
yang keras, berbuat sesuai dengan apa yang 
Dia kehendaki, tidak ada sesuatu apa pun yang 
dapat melemahkan-Nya, dan hukuman-Nya 
sangat menyakitkan bagi orang yang durhaka 
kepada-Nya. Maka, wahai orang-orang kafir 
dan orang-orang durhaka! Ambillah pelajaran 
dan terimalah nasihat dari selain kamu, karena 
orang yang bahagia adalah orang yang mau 
mengambil pelajaran dari yang lainnya. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Terdapat dua tema di dalam ayat-ayat 
yang telah disebutkan diatas; ancaman dengan 
adzab akhirat dan peringatan dengan adzab 
dunia. 

Adapun mengenai adzab akhirat, Allah 
SWT menyebutkan delapan hal yang bisa me¬ 
nimbulkan rasa takut, sebagaimana berikut. 

1. Penyebutan hari Kiamat dengan yaumul 
aazifah, hari yang dekat dengan siksa bagi 
orang yang berbuat dosa. 

2. Rasa ketakutan tersebut sampai-sampai 
membuat hati bergeser dari dada, dan 
naik hingga kerongkongan. 
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3. Mereka tidak mampu berbicara karena 
begitu dahsyatnya kesedihan dan keta¬ 
kutan yang mereka alami, yang demikian 
itu menyebabkan timbulnya rasa gelisah 
dan bimbang. 

4. Mereka tidak memiliki teman dan kerabat 
yang berguna bagi mereka, dan tidak ada 
penolong yang diterima pertolongannya 
di antara mereka. 

5. Allah SWT Maha Mengetahui segala se¬ 
suatu, baik yang kecil atau yang besar, 
mikro atau makro, dan inilah yang me¬ 
nyebabkan rasa sangat takut. 

6. Allah SWT memutuskan dengan kebenaran 
yang absolut dan keadilan yang sempurna, 
ini juga menyebabkan ketakutan yang be¬ 
gitu besar. 

7. Tidak berguna usaha orang-orang musyrik 
meminta pertolongan kepada patung-pa¬ 
tung berhala, padahal mereka sama sekali 
tidak dapat memutuskan dengan sesuatu 
apa pun. 

8. Allah SWT Mendengar pujian mereka ter¬ 
hadap patung berhala dan semisalnya dari 
sesembahan-sesembahan yang batil dan Dia 
melihat tunduk dan sujudnya orang-orang 
kafir terhadap patung-patung tersebut. 

Adapun siksa dunia, di hadapan orang- 
orang kafir yang mendustakan utusan Allah 
SWT, Muhammad saw., ada berbagai bentuk 
siksaan bagi umat-umat terdahulu yang 
mendustakan para utusan mereka, mereka 
tertimpa adzab karena mengingkari dan 
mendustakan para rasul, sedang orang yang 
datang kemudian menyaksikan bekas-bekas 
kehancuran dan kebinasaan mereka. Allah SWT 
mengingatkan orang-orang kafir kaum Nabi 
Muhammad saw. agar berhati-hati dari berbuat 
seperti perbuatan mereka yang telah lalu. Allah 
SWT mengakhiri firman-Nya, 

Maksudnya, ini adalah bentuk peringatan dan 
ancaman yang sangat tegas. 


KISAH MUSA BERSAMA FIR’AUN DAN 
HAMAN 

Adzab Bagi Bani Israil dan Ancaman Pem¬ 
bunuhan Musa 


Surah al-Mu’min Ayat 23-27 



"Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan 
yang nyata, kepada Fir’aun, Haman, dan Qarun; 
lalu mereka berkata, ’(Musa) itu seorang penyihir 
dan pendusta.’ Maka ketika dia (Musa) datang 
kepada mereka membawa kebenaran dari Kami, 
mereka berkata, 'Bunuhlah anak-anak laki-laki dari 
orang-orang yang beriman bersama dia dan biarkan 
hidup perempuan-perempuan mereka.’ Namun 
tipu daya orang-orang kafir itu sia-sia belaka. Dan 
Fir’aun berkata (kepada pembesar-pembesarnya), 
’Biar aku yang membunuh Musa dan suruh dia 
memohon kepada Tuhannya. Sesungguhnya 
aku khawatir dia akan menukar agamamu atau 
menimbulkan kerusakan di bumi.’ Dan (Musa) 
berkata, 'Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang 
menyombongkan diri yang tidak beriman kepada 
hari perhitungan.’” (al-Mu’min: 23-27) 
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Qlraa’aat 

Ibnu Katsir membacanya, 

Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu ‘Amr 

membacanya, (^ui i^i). 

J 'jtL oi jt dibaca: 

• ' * ' * 

1 . otj iCSoj): ini adalah bacaan 
Nafi' dan Abu Amr. 

2. o!j ini adalah bacaan 
Ibnu Katsir dan Ibnu Amir. 

3. J 34 JL: oi ini bacaan Hamzah 

dan Al-Kisa’i. 

4. ^ 'jtk j' ini merupakan 
bacaan Hafsh. 

Balaaghah 

^ L.j)> dalam kalimat ini 
terdapat penggunaan lafal zhahir, pada 

posisi yang sebenarnya bisa menggunakan 
dhamiir yakni Tujuannya, unuk meng- 

generalkan hukum dan petunjuk atas penye¬ 
babnya, yaitu kekufuran. 

merupakan shighat mubaalaghah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

mukjizat-mukjizat, argumen 

dan bukti. nyata dan jelas, mengatafkan 
antara kata dan karena dua 

sifat yang saling berubah, ysy'jy raja Mesir, 
43uuj^ perdana menteri Fir’aun, orang 

yang banyak harta. 44 -'^ yang dimaksud 
mereka adalah Musa, ayat ini mengandung pe- 
nenteram bagi Nabi saw. dan penjelasan tentang 
balasan orang yang sangat keras tindakannya 
dari orang-orang sebelum mereka dan yang 
paling dekat zamannya. 

4 ^l)> dengan kebenaran, eu!' 

1 mereka membiarkan mereka 
tetap hidup. Maksudnya, kembalikan kepada 
mereka mengenai sesuatu yang telah engkau 
perbuat kepada mereka, yakni membunuh 


anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup 
para wanita untuk mengabdi, ^ ir uj^ 

4J'>u tipu daya orang-orang kafir hanyalah sia- 
sia belaka. 

4^ Lf'y ayat ini 

menunjukkan begitu besarnya sifat tipu daya, 
dengki, kasar, dan ketidakpedulian Fir’aun ter¬ 
hadap doa Musa kepada Tuhannya agar dia 
menghalang-halangi Fir’aun. 4 ^^' Jl)’ kh^' 
watir, jika aku tidak membunuhnya, 4 ,^.^ 
ia akan mengubah komitmen kalian untuk 
menyembahku dan para berhala, j oi jt^ 
4iL_iji apa pun yang dapat menimbulkan 
kerusakan seperti membunuh, peperangan, 
dan memunculkan fitnah, jika ia tidak mampu 
merusak agama kalian. 41 .^-^ Musa berkata 
kepada kaumnya ketika mendengar ucapan 
Fir’aun, 4'^'^ Jl)* aku meminta perlindungan 
dan pertolongan, perkataannya dimulai dengan 
( 0 !) adalah untuk menegaskan dan memberi 
petunjuk bahwa sebab yang kuat dalam meno¬ 
lak keburukan adalah meminta perlindungan 

> 

kepada Allah SWT. 4i^j3 nama rabb di¬ 
sebutkan secara khusus, karena tujuannya 
adalah untuk pengingat dan mendidik, firman 
Allah SWT, 4(^jj)’ sebagai anjuran untuk meng¬ 
ikuti Musa, sehingga mereka meminta per¬ 
lindungan kepada Allah SWT seperti halnya 
Musa, dan selalu bertawakal kepada-Nya. 
4 ,^ jr yy Allah SWT tidak menyebut Fir’aun, 
melainkan menyebutkan sifat general yang 
mencakup dirinya dan orang lain, untuk me- 
nunjukan bahwa isti'aadzah bermakna umum 
mencakup Fir’aun dan orang-orang takabur 
lainnya, juga bentuk sindiran yang sebagai cara 
yang lebih tepat. Takabur adalah merasa angkuh 
untuk tunduk kepada Allah yang Mahabenar, 
itulah sifat keangkuhan terburuk, yy 
4^l-Xi ayat ini dituturkan, karena ketika dalam 
diri seseorang telah terkumpul sifat sombong, 
mendustakan hari pembalasan, dan kurang 
perhatian kepada pembalasan, sempurnalah 
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sifat kerasnya hati dan kelancangan terhadap 
Allah SWT dan hamba-hamba-Nya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menenangkan hati 
Rasul-Nya dengan menyebutkan kesudahan 
bagi orang-orang kafir yang mendustakan 
para nabi sebelumnya dan memperlihatkan 
bekas-bekas peninggalan mereka. Allah juga 
menenangkan hatinya dengan menuturkan ki¬ 
sah Musa a.s., meskipun ia membawa mukjizat 
yang kuat, Fir’aun, Haman, dan Qarun tetap 
mendustakannya. Bahkan, menuduh Musa se¬ 
bagai pen 5 dhir dan pendusta. Tetapi akhirnya, 
Musa mengalahkan mereka. Ini merupakan 
kabar gembira bagi Nabi kita, Muhammad saw. 
bahwa baginyalah kemenangan di dunia dan 
akhirat, sebagaimana yang terjadi pada Musa 
bin Imran a.s.. 

Tafsir dan Penjeiasan 

'4ui^ jijji demi Allah 

SWT, sungguh Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa mukjizat, yaitu ayat-ayat 
yang sembilan, seperti tangan dan tongkat, 
argumen-argumen yang nyata lagi jelas, dan 
bukti-bukti yang kuat. 

ipLij Ketika 

Kami mengutus Musa kepada Fir’aun Raja 
Mesir, Haman perdana menterinya, dan Qarun 
orang kaya di zamannya, mereka berkata 
tentangnya, ia adalah seorang penyihir, penipu, 
orang gila, dan pendusta, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Demikianlah setiap kali seorang rasul 
yang datang kepada orang-orang yang sebelum 
mereka, mereka (kaumnya) pasti mengatakan, 
'Dia itu penyihir atau orang gila.'Apakah mereka 
saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang 
melampaui hatos." (adz-Dzaari)iaat: 52-53) 
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Penyebutan secara khusus terhadap me¬ 
reka yang melampaui batas adalah karena 
mereka pembesar orang-orang yang mendus¬ 
takan Musa, sedangkan yang lainnya mengikuti 
mereka. Karakter orang-orang lalim adalah ti¬ 
dak mau mendengarkan hujjah, perkatan, dan 
bersandar kepada kekuatan, sebagaimana 
firman Allah SWT, ^ liu). maksud 

dari kebenaran yang dibawa oleh musa adalah 
bukti pasti yang menunjukkan bahwa Allah 
SWT mengutus Musa kepada mereka, dan itu 
merupakan mukjizat-mukjizat yang nyata dan 
jelas. 

mereka orang-orang yang 
melampaui batas berkata, "Kembalilah kalian 
bunuh anak laki-laki dan tinggalkanlah pe¬ 
rempuan (biarkan hidup), supaya jumlah me¬ 
reka tidak bertambah banyak dan keadaan 
mereka menjadi lemah." Ini merupakan pe¬ 
rintah kedua, dan perintah yang pertama 
kali adalah sebelum lahirnya Musa. Perintah 
kedua ini adalah untuk menolak kedatangan 
Musa, menghinakan masyarakat Bani Israil, 
dan mengurangi jumlah mereka, supaya Bani 
Israil tidak dapat mengalahkannya. Namun, 
Allah SWT membatalkan tipu daya mereka dan 
menggagalkan rencana mereka, sebagaimana 
firman Allah SWT, ^ 'j! Ir C)), tidak 
ada tipu daya dan tujuan mereka mengurangi 
jumlah Bani Israil berakhir sia-sia dan lenyap 
begitu saja. Tidak dapat mewujudkan keman¬ 
faatan untuk mereka, karena pada awal ketika 
mereka menjalankan aksi pembunuhan tidak¬ 
lah membuahkan hasil apa pun, sehingga Musa 
tetap hidup, begitu juga rencana pembunuhan 
massal yang akan dilakukan kembali gagal, se- 
hinggga kemenangan ada pada pihak orang- 
orang yang beriman. 

Pada kali ini, Fir'aun sangat berhasrat 
membunuh Musa, sebagaimana Firman Allah 
SWT, Fir'aun 
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berkata kepada kaumnya, "Biarkan aku saja 
yang membunuh Musa, suruh ia berdoa ke¬ 
pada Tuhannya yang ia anggap bahwa Dia 
mengutusnya kepada kami, kemudian Dia 
akan menghalang-halangi aksi pembunuhan 
tersebut, jika Dia mampu melakukannya, aku 
tidak peduli dengan hal itu." Ucapan ini jelas 
merupakan peremehan terhadap doa Musa 
kepada Tuhan-nya, padahal secara implisit ia 
sangat takut terhadap doanya, firman Allah 
SWT, merupakan dalil yang benar atas 

puncak ketakutan kepada-Nya. 

Alasan adanya aksi pembunuhan adalah. 


khawatir Musa akan mengubah manhaj 
agama yang telah kalian pegang, yaitu 
menyembahku dan berhala, kemudian mema¬ 
sukkan kalian ke dalam agama tauhid, yakni 
menyembah Allah SWT semata, atau dia 
akan memunculkan perselisihan dan fitnah 
di antara manusia, sehingga menimbulkan 
banyak permusuhan, pertengkaran, dan me¬ 
nimbulkan berbagai kekacauan. Maksud ayat 
ini adalah memperlihatkan rasa takut akan 
adanya pergantian agama atau merusak ta¬ 
tanan dunia. 

Ketika Fir'aun memandang dirinya mulia 
dengan otoritas dan kekuatannya, Musa ber¬ 
pegang teguh kepada Allah SWT, 

f); v ^ ketika telah 

sampai kepada Musa perkataan Fir’aun, )> 
jyl berkatalah Musa, "Aku meminta 


perlindungan kepada Allah SWT dari kejahatan 
Fir’aun dan semisalnya dari setiap orang yang 
sombong lagi angkuh untuk tunduk kepada 
Allah SWT yang Mahabenar, yaitu orang kafir 
yang berbuat kejahatan dan orang yang tidak 
beriman kepada hari kebangkitan, hari per¬ 
hitungan, dan hari pembalasan.” 

Musa telah memohon perlindungan dari 
orang yang memiliki sikap sombong dan men¬ 
dustakan hari pembalasan. Sebab, kedua sikap 
tersebut merupakan salah satu bentuk sikap 


lancang terhadap Allah SWT dan hamba-hamba- 
Nya. Musa berkata, adalah untuk 

memotivasi kaumnya agar ikut serta bersamanya 
meminta perlindungan kepada Allah SWT dari 
kejahatan Fir’aun dan bala tentaranya. 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayat¬ 
kan dari Abu Musa, ketika Rasulullah saw. takut 
terhadap kaumnya, beliau berdoa. 


. f'' ^ ^ J ^ ® ''l * 9 * ^ 

'y 





“Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan mereka dan demi Engkau pula aku 
menolak sesembelihan mereka.” 


Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Para nabi mengalami hal yang sama da¬ 
lam berbagai hal, di antaranya, dukungan 
untuk mereka dengan berbagai mukjizat 
yang menunjukkan kebenaran mereka, 
pemalingan dari kaum mereka, tuduhan 
dusta, menyampaikan yang tidak semes¬ 
tinya, sihir, dan adanya ancaman pengu¬ 
siran, penggusuran, atau pembunuhan, 
dan penyiksaan. Namun, pada akhirnya 
kemenangan berpihak kepada para nabi 
dan orang-orang yang beriman. 

2. Manhaj inilah yang mengenalkan kisah 
Musa bersama Fir’aun dan kaumnya, Allah 
SWT mendukung Musa dengan membe¬ 
rikan sembilan mukjizat sebagaimana 
firman-Nya, 

"Dan sungguh. Kami telah memberi¬ 
kan kepada Musa sembilan mukjizat yang 
nyata." [al-lsraa': 101) 

Ujian Allah SWT yang diberikan ke¬ 
pada Musa adalah berhadapan dengan 
pembesar orang-orang )^ng melampaui 
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batas dan menyombongkan diri, yaitu 
Fir’aun sebagai raja, Haman sebagai per¬ 
dana menteri, dan Qarun pemilik harta 
dan perbendaharaan yang telah sepakat 
bersama Fir’aun dan Haman dalam ke- 
kufuran dan pendustaan. Ketika mereka 
tidak mampu melawan hujjah-hujjah yang 
dibawa Musa dan enggan untuk tunduk 
terhadap perkataannya, mereka meng¬ 
anggap mukjizat-mukizat tersebut sebagai 
sihir, dan Musa dianggap sebagai pendusta. 

3. Bertambahlah kesewenang-wenangan Fir’¬ 
aun hingga berlanjut kepada pembunuhan 
massal terhadap Bani Israil, pembantaian 
anak-anak laki-laki setelah mereka lahir, 
dan membiarkan hidup para wanita dengan 
alasan untuk merendahkan, menjadikan 
mereka pelayan, dan menghinakannya, agar 
tidak ada lagi anak-anak yang tumbuh de¬ 
wasa dari pengikut agama Musa yang bisa 
memperkuat posisinya. Begitulah mereka 
kembali kepada kebiasaannya yang lama, 
melakukan berbagai bentuk kemungkaran. 

Qatadah berkata, "Ini bukanlah aksi 
pembunuhan yang pertama, karena Fir’¬ 
aun berhenti melakukan aksi pembunuh¬ 
an terhadap anak-anak setelah lahirnya 
Musa, ketika Allah SWT mengutus Musa, 
ia kembali melakukan aksi pembunuhan 
terhadap Bani Israil sebagai hukuman bagi 
mereka, sehingga manusia menahan diri 
untuk beriman, dan agar jumlah mereka 
tidak bertambah banyak, sehingga mereka 
merawat anak-anak laki mereka, kemudian 
Allah SWT melupakan hal itu dengan me¬ 
nurunkan berbagai macam adzab kepada 
mereka, seperti wabah katak, kutu, darah, 
dan banjir sampai mereka keluar dari 
Mesir, kemudian Allah SWT menenggelam¬ 
kan mereka." 

4. Telah nyata pertolongan Allah SWT un¬ 
tuk Musa, Dia membatalkan berbagai tipu 
daya Fir’aun dan kaumnya, menjadikan 


tipu muslihat mereka sia-sia. Sebab, orang- 
orang tidak akan menahan diri dari ke¬ 
imanan, sekalipun jika mereka mendapat 
perlakuan seperti perlakuan Fir’aun atau 
bahkan lebih keras lagi. 

5. Keinginan kuat Fir’aun untuk membunuh 
Musa tidak memedulikan kekuatan Allah 
SWT, Fir’aun menjelaskan kepada kaum¬ 
nya alasan yang melatarbelakangi untuk 
membunuh Musa, bahwa hadirnya Musa 
dapat menimbulkan dua masalah atau 
salah satu dari keduanya; menimbulkan 
rusaknya agama atau rusaknya dunia. 
Maksud rusaknya agama disini adalah pe¬ 
nyembahan terhadap Fir’aun dan para 
berhala. Sedangkan maksud rusaknya du¬ 
nia adalah terjadinya berbagai pertengka¬ 
ran serta munculnya berbagai fitnah dan 
kekacauan. 

6. Saat Fir’aun mengancam dengan aksi pem¬ 
bunuhan, Musa memohon perlindungan 
kepada Allah SWT dari setiap orang yang 
sombong dan angkuh dari keimanan dan 
enggan beriman dengan akhirat. 

7. Ar-Razi mengambil delapan kesimpulan 
dari kalimat-kalimat dan doa Musa. 

f , 

a. Ucapan Musa, de¬ 
ngan menggunakan lafal adalah 

untuk menunjukkan taukid, sebagai 

’ petunjuk bahwa cara pasti yang da¬ 
pat membuahkan hasil dalam meno¬ 
lak kejahatan dan gangguan bagi ke¬ 
jiwaan adalah berpegang teguh ke' 
pada Allah SWT dan tawakal kepada 
perlindungan-Nya. 

b. Memohon perlindungan kepada Allah 
SWT dapat menjaga sesesorang dari 
tipu daya manusia dan jin. Ketika se¬ 
orang Muslim berkata, "Aku berlin¬ 
dung kepada Allah SWT dari (godaan) 
syaitunyang terkutuk," maka Mlah SWT 
akan menjaga agama dan keikhlasan- 
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c. 


d. 


e. 


f. 


g- 


h. 


nya dari bisikan tipu daya jin. Begitu 
juga ketika seorang Muslim berkata, 
“Aku berlindung kepada Allah SWT" 
maka Allah SWT akan menjaganya dari 
segala bahaya dan ketakutan. 

Firman Allah SWT, ketika 

Tuhan tiada lain hanyalah Allah SWT, 
maka bagi seseorang yang berakal 
tiada keharusan baginya memohon 
perlindungan kecuali meminta per¬ 
lindungan kepada-Nya, Dia-lah yang 
mengurusi dan yang melindungi. 
Firman Allah SWT, di dalamnya 
mengandung dorongan untuk meng¬ 
ikuti langkah Musa dalam meminta 
perlindungan kepada Allah SWT. 

Musa tidak menyebut nama Fir’aun 
dalam doanya, karena masih meng¬ 
hargainya yang pernah mendidiknya 
semasa kecil. 

Sekalipun ada keinginan kuat dari 
Fir'aun untuk membunuh Musa, se¬ 
jatinya panjatan doa keburukan un¬ 
tuknya tidak memberikan faedah apa 
pun, tetapi yang utama adalah me¬ 
mohon perlindungan kepada Allah 
SWT dalam menolak setiap orang 
yang memiliki sifat sombong dan me¬ 
ngingkari hari kebangkitan, hingga 
dapat mencakup setiap musuh, baik 
musuh yang secara terang-terangan 
atau secara samar. 

Alasan adanya keberanian seseorang 
menyakiti manusia ada dua; karena 
sombong lagi keras hatinya dan meng¬ 
ingkari hari kebangkitan, hari Kiamat. 
Dan, Fir’aun memiliki kedua sifat ter¬ 
sebut. 

Musa menjawab perkataan Fir’aun, 
£ 113 ^ yang meremehkannya de¬ 
ngan jawaban, "Wahai Fir’aun, se- 
sungguhn}^ yang kau remehkan itu 


merupakan agama yang haq, dan aku 
berdoa kepada Tuhanku agar dijauh¬ 
kan dari syirik. Dan, kau akan melihat 
bagaimana Tuhanku memaksamu dan 
bagaimana Dia menguasakan diriku 
atasmu, inilah bantahan perkataan dan 
perbuatanku!" 


Kesimpulan dari doa ini, cara menolak 
tipu daya para musuh dan membatalkan 
tipu muslihat mereka adalah dengan me¬ 
mohon perlindungan kepada Allah SWT 
dan kembali kepada penjagaanya-Nya. 


KISAH SEORANG MUKMIN DARI KERABAT 
FIR’AUN DAN PEMBELAANNYA TERHADAP 
MUSA 

Surah al-Mu’min Ayat 28-35 

5;q S) fe 
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“Dan seseorang yang beriman di antara 
keluarga Fir’aun yang menyembunyikan imannya 
berkata, ’Apakah kamu akan membunuh seseorang 
karena dia berkata, ‘Tuhanku adalah Allah' 


sesat oleh Allah, niscaya tidak ada sesuatu pun 
yang mampu memberi petunjuk.’ Dan sungguh, 
sebelum itu Yusuf telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, tetapi kamu 
senantiasa meragukan apa yang dibawanya, 
bahkan ketika dia wafat, kamu berkata, 'Allah 
tidak akan mengirim seorang rasul pun setelaknya.’ 
Demikianlah Allah membiarkan sesat orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu, (yaitu) orang- 
orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan yang sampai kepada mereka. Sangat 
besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan 
orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah 
mengunci hati setiap orang yang sombong dan 
berlaku sewenang-wenang.” (al-Mu’min: 28-35) 


padahal sungguh, dia telah datang kepadamu 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Dan jika dia seorang pendusta maka 
dialah yang akan menanggung (dosa) dustanya itu; 
dan jika dia seorang yang benar, niscaya sebagian 
(bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu.’ Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang yang melampaui batas 
dan pendusta. Wahai kaumku! 'Pada hari ini 
kerajaan ada padamu dengan berkuasa di bumi, 
tetapi siapa yang akan menolong kita dari adzab 
Allah jika (adzab itu) menimpa kita?’ Fir’aun 
berkata, 'Aku hanya mengemukakan kepadamu, 
apa yang aku pandang baik; dan aku hanya 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar.’ Dan 
orang yang beriman itu berkata, 'Wahai kaumku! 
Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa 
(bencana) seperti hari kehancuran golongan 
yang bersekutu, (yakni) seperti kebinasaan kaum 
Nuh, ‘Ad, dan orang-orang yang datang setelah 
mereka. Padahal Allah tidak menghendaki 
kezaliman terhadap hamba-hamba-Nya.’ Dan 
wahai kaumku! 'Sesungguhnya aku benar-benar 
khawatir terhadapmu akan (siksaan) hari saling 
memanggil, (yaitu) pada hari (ketika) kamu 
berpaling ke belakang (lari), tidak ada seorang 
pun yang mampu menyelamatkan kamu dari 
(adzab) Allah. Dan barangsiapa dibiarkan 


Qlraa’aat 

dan As-Susi dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya, 

Abu ‘Amr dan Ibnu Dzakwan mem¬ 
bacanya, (sii). 

t’raab 

'fj j^' oi)> kata, dibaca nashab 

dengan membuang huruf jar,{SM ol). 

nun pada kata dibuang 
karena sering digunakan, ini adalah pendapat 
mayoritas ulama ahli Nahwu. Atau, karena 
menyerupainya nun tersebut dengan nun 
i'raab seperti yang ada pada lafal (Sy.M), ini 
adalah pendapat Al-Mubarrid. Pendapat 
pertamalah yang lebih kuat. 

adalah haal. kata 

menjadi badai yang dibaca nashab dari 
yang pertama pada firman-Nya, fy jL.)> 

'^y'^ kata menjadi badai 

manshuub dari pertama pada firman- 
Nya, 

kata adalah badai 

manshuub dari pada firman-Nya, uyJ y 

boleh juga menjadikan tersebut 
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sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
perkiraannya, As-Suyuthi berpendapat 

i' # • - 

bahwa sebagai mubtada', dan ^ iiii 
menjadi khabarnya. 

Balaaghah 

dan di antara keduanya ter¬ 

dapat ath-thibaaq. 

5^'t^ pertanyaan ini mengandung 

makna pengingkaran. 

6 •> 

termasuk sighat mubaalaghhh. 

Mufradaat Lughawlyyah 

JT i' i'ii di antara kerabat- 
kerabatn}^, yaitu saudara sepupu Fir’aun, 
putra mahkota, dan kepala pengawalnya, pen¬ 
dapat ini sesuai redaksi ayat. Ada juga yang 
mengatakan, ia adalah seorang-laki-laki Bani 
Israil atau orang asing yang bertauhid. 

4^3 apakah engkau hendak membunuh¬ 
nya? 4 JA' 'i')’ hanya karena berkata, 4 *^' oj) 
Tuhanku adalah Allah SWT, tanpa melalui 
pertimbangan dan perenungan; |Xu Ai}) 
4oLliu mukjizat nyata dan bukti jelas atas 
keesaan Allah SWT dan petunjuk kebenaran- 
Nya. 4Att i;) dinisbahkannya kata, rabb ke¬ 
pada mereka adalah untuk menggiring me¬ 
reka agar mengakui ketuhanan-N)^. Lalu ia 
melontarkan argumen kepada mereka, iiJ oi}) 
4i!is' «ii Liis" akibat buruk atas kebohohannya 
tidak akan bisa ia hindari, maka tidak perlu 
lagi membunuhnya. 

4AA tidak sedikit sebagian dari bencana yang 
ia ancamkan akan menimpamu. Baidhawi ber¬ 
kata, dalam ayat ini terkandung peringatan 
keras dan menampakkan sikap moderat serta 
tidak fanatik, sehingga deskripsi tentang ke¬ 
bohongan didahulukan dalam konteks ini. 
44'1-is' 'i! oi) Allah SWT tidak 

memberikan hidayah kepada orang musyrik 
dan pendusta, adalah orang 3 rang banyak 


berbuat kemaksiatan, sedangkan (4''^') adalah 
orang yang mengada-ada. Ayat ini merupa¬ 
kan argumen ketiga yang dipandang dari dua 
segi. Pertama, jika Musa adalah orang yang 
melampaui batas dan pendusta, tentu Allah 
SWT tidak menunjukannya kepada bukti-bukti 
yang kuat dan menolongnya dengan beberapa 
mukjizat. Kedua, orang yang pasti dikalahkan 
dan dimusnakan oleh Allah SWT tidak perlu 
lagi bagi kalian membunuhnya. Dalam ayat 
tersebut mengandung makna sindiran kepada 
Fir’aun atas kebohongan status ketuhanannya. 

44i^u») orang-orang yang menang atas Bani 
Israil, t)) Bumi Mesir, 41 ^^^^ 'i»! ^ 144 ; j^) 

siapa yang dapat menghalangi kita dari adzab 
Allah SWT jika kalian membunuh para kekasih- 
Nya? Maksudnya, tidak ada penolong bagi kita. 
Memasukkan dirinya dalam kedua dhamiir dari 
duafi’il pada ayat di atas adalah karena dia orang 
yang dekat dengan mereka, dan untuk memberi 
tahu bahwa ia bersama mereka.V! U ju) 
4 t 4 >t l' aku tidak mengisyaratkan kepada kalian 
kecuali apa yang kuisyaratkan kepada diriku, 

' i * ' 

yaitu membunuh Musa, 4 ^^^' V! u^^aku 
tidak menunjukkan kepada kalian kecuali jalan 
kebenaran. 

* , f 

4^154^ ^ut aku khawatir jika mendusta¬ 
kan dan menentangnya, {yi A) terjadi 

seperti hari-hari kehancuran umat terdahulu, 
4 v^!;^Vi) kaum yang bersekutu melawan nabi- 
nabi mereka dan mendustakannya, kata 4r}i) 
berbentukmu^adyangdimud/ia/kan,maknanya 
menjadi umum, karena jamaknya (4ipt^i) men¬ 
jadikan 4r)i^ tidak perlu dijamakkan. jL) 
4c>’ ryseperti kebinasaan dan balasan atas apa 
yang selalu mereka lakukan, yaitu ingkar dan 
melecehkan para rasul, dengan menyiksa dan 
membunuh mereka di dunia. 4(^-^ 4; oiA) 
kaum Nabi Luth, 4 ^^! uit iii tidak akan 
menghukum mereka tanpa adanya dosa dan 
tidak akan membiarkan orang zalim tanpa ada 
hukuman, ini lebih tegas dari firman-Nya, 

4jt;.ii iiy karena 3 ^ng dinafikan dalam firman 
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tersebut adalah tidak adanya hubungan dengan 
sifat iradah-Nya dengan perbuatan zalim. 

maksudnya, hari Kiamat, pada 
hari itu sebagian mereka saling memanggil 
kepada yang lain untuk meminta pertolongan. 
Banyak terdengar seruan penghuni surga dan 
penghuni neraka, saling bergantian. Maka di¬ 
serukan dengan kebahagiaan untuk penghuni 
surga, kecelakaan untuk penghuni neraka, dan 
lain sebagainya. orang-orang yang pergi 

dari tempat perhitungan menuju neraka. 4^1 
dari adzab Allah SWT. penghalang yang 

akan melindungi dari siksa-Nya. 

^ Yusuf Bin Ya'qub, 

yang datang sebelum Musa, dengan 

membawa mukjizat yang nyata yang mem¬ 
buktikan kebenaran risalahnya. Yusuf 

telah meninggal, «jI; ^ iui ayat 

ini mengandung arti adanya pendustaan dan 
pengingkaran terhadap risalahnya semasa 
hidupnya dan mengingkari risalah para nabi 
setelahnya, seperti halnya menyesatkan 
kalian. Allah SWT membiarkan da¬ 
lam kemaksiatan, orang yang me¬ 

lampaui batas dalam berbuat kemaksiatan. 

orang yang ragu atas kesaksian bukti- 
bukti keesaan Allah SWT, janji, dan ancaman- 
Nya, argumenasi yang kuat dan bukti 

yang nyata. kebencian yang sangat, 

seperti halnya menyesatkan mereka, 
Allah SWT mengunci hati orang-orang yang 
berbuat sewenang-wenang dengan kesesatan, 
ketika hati itu sombong, maka pemiliknya 
akan berlaku sombong, begitu juga sebaliknya. 

ada yang membacanya, (v-^) dan (js') 
untuk menunjukkan umumnya kesesasatan 
seluruh hati, namun bukan umumnya hati. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT mengisahkan Musa 
bahwa tiada cara yang lebih ampuh untuk 
menghindari kejahatan Fir'aun yang berke¬ 


inginan keras untuk membunuhnya daripada 
memohon perlindungan kepada Allah SWT, 
kemudian Dia menjelaskan mengenai seorang 
laki-laki dari keluarga Fir'aun yang Dia da¬ 
tangkan kepada Musa untuk membelanya, me¬ 
redakan fitnah, dan menghilangkan kejahatan. 
Usaha pembelaan darinya mencakup tiga hal; 

1. Penolakan terhadap pembunuhan Musa 
yang beriman kepada Tuhannya, yang di¬ 
pandang lemah bersama kaumnya dalam 
menghadapi kaum Fir’aun. 

2. Peringatan kepada mereka atas adzab 
Allah SWT di dunia dan akhirat bagi orang- 
orang yang mendustakan para rasul, me¬ 
reka adalah kelompok-kelompok yang ber¬ 
sekutu seperti kaum Nuh, Ad, dan Tsamud. 

3. Peringatan kepada mereka tentang per¬ 
buatan yang dilakukan oleh keturunan 
mereka terdahulu terhadap Nabi Yusuf, 
yaitu mendustakan risalahnya dan risalah 
nabi setelahnya. 


Tafsir dan Penjelasan 


ly oiZpt ji} .ii T, seorang laki-laki di 


antara kerabat-kerabat Fir’aun dan anggota 
pemerintahannya berkata, "Bagaimana kamu 
akan membunuh seorang laki-laki yang tidak 
berdosa, hanya karena berkata, 'Allah SWT 
adalah Tuhanku,’ padahal ia telah datang ke¬ 
pada kalian dengan membawa mukjizat yang 
jelas dan dalil yang membuktikan kenabiannya 
serta kebenaran risalahnya? Tidak ada alasan 
untuk membunuhnya." Maka, berhentilah Fir’¬ 
aun untuk membunuhnya, disebabkan karena 
kebenaran seorang laki-laki tersebut dalam 
membela Musa. 


Ibnu Abbas berkata dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, "Tidak 
ada seorang pun dari kerabat Fir’aun yang 
beriman selain orang laki-laki ini, istri Fir’aun, 
dan orang yang berkata, 'Dan seorang laki-laki 



datang bergegas dari ujung kota seraya berkata, 
'Wahai Musa! Sesungguhnya para pembesar 
negeri sedang berunding tentang engkau untuk 
membunuhmu.'{!A-Qashash: 20)" 

Sebenarnya, dalam ayat, 

mengandung kesan atau pengaruh 
yang besar bagi Fir'aun. Abu Bakar selalu 
mengulangi ayat tersebut terkait dengan 
upaya ‘Uqbah bin Abi Mu’ith ketika mencekik 
Rasulullah saw.. Imam Bukhari meriwayatkan 
dari 'Urwah bin Zubair, ia berkata, "Aku ber¬ 
tanya kepada Abdullah bin Amru bin Ash, 
‘Kabarkanlah kepadaku perbuatan terkejam 
yang telah dilakukan orang-orang musyrik 
kepada Rasulullah saw.,' 'Ketika Rasulullah 
saw. sedang shalat di halaman Ka’bah, tiba- 
tiba ‘Uqbah bin Abi Mu’ith mendekat, lalu 
memegang bahu Rasulullah saw. dan me¬ 
lilitkan bajunya di leher beliau, kemudian 
ia mencekiknya dengn cekikan yang sangat 
keras, mendekatlah Abu Bakar dan menarik 
pundaknya, lalu mendorongnya agar menjauh 
dari Nabi saw., kemudian berkata, ji 

^ Ji', iii 'Sj jawabnya." 

Al-Bazzar dan Abu Nu'aim juga meriwa¬ 
yatkan dalam, Fadhaailus Shahaabah dari 
Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Wahai orang- 
orang, kabarkanlah kepadaku siapa orang yang 
paling berani? Mereka menjawab, 'engkau,' 
Ali menjawab, 'Adapun diriku. Aku tidak ber¬ 
tarung dengan seorang pun kecuali aku me¬ 
ngalahkannya, tetapi kabarkanlah kepadaku 
mengenai orang yang paling berani,' Mereka 
menjawab, 'Kami tidak tahu, lantas siapa?' Ali 
menjawab, 'Abu Bakar, aku melihat beberapa 
orang Quraisy menangkap Rasulullah saw., ada 
yang mendorong dan ada yang memukulnya, 
mereka berkata, 'Engkaulah orang yang men¬ 
jadikan Tuhan-tuhan menjadi satu!!' Ali melan¬ 
jutkan, 'Demi Allah, tidak ada seorang pun 
dari kita yang mendekat kecuali Abu Bakar, 
ia memukul dan mendorong mereka seraya 


berkata, 'Celakalah kalian, apakah kalian hen¬ 
dak membunuh seorang laki-laki yang meng¬ 
ucapkan, 'Tuhanku adalah Allah?’ Lalu, Ali 
mengangkat kain bergaris yang dipakainya 
kemudian menangis hingga jenggotnya basah, 
lalu berkata, 'Aku serukan kepada kalian, apa¬ 
kah seorang Mukmin dari keluarga Fir’aun itu 
lebih baik ataukah Abu Bakar?' Semua orang 
terdiam, lalu ia melanjutkan, 'Tidakkah kalian 
menjawab? Demi Allah, sungguh sesaat saja 
dari Abu Bakar itu lebih baik dari semisal orang 
Mukmin di antara kerabat Fir'aun tersebut, ia 
adalah seorang laki-laki yang menyembunyi¬ 
kan keimanannya, lalu Allah SWT memuji¬ 
nya di dalam kitab-Nya, sementara orang ini 
(Abu bakar) adalah seorang laki-laki yang 
menyatakan keimanannya, mengorbankan harta, 
dan darahnya." 

Kemudian, seorang Mukmin dari keluarga 
Fir’aun tersebut mendatangkan enam argumen 
secara terperinci untuk mendukung pandang¬ 
annya. 

jika orang laki-laki ini (Musa) adalah orang 
yang dusta dalam dakwahnya, niscaya 
akibat buruk atas kebohongan dan per¬ 
buatan dosanya akan menimpanya. Allah 
SWT akan membalasnya di dunia dan di 
akhirat, maka biarkanlah dia. Akan tetapi, 
jika ia benar dalam dakwahnya, niscaya 
sebagian bencana yang diancamkannya 
kepada kalian akan menimpa kalian jika 
menyalahinya, yaitu berupa hukuman di 
dunia dan akhirat. Maka, biarkanlah Musa 
menyeru mereka dan (biarkan) mereka 
mengikutinya. 

Firman Allah SWT, 

adalah karena Nabi Musa telah meng¬ 
ancam mereka dengan siksa dunia dan 
akhirat. Maka, ketika adzab dunia telah 
menimpa mereka, itu artinya adalah se¬ 
bagian bencana yang ia ancamkan telah 
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menimpa mereka. Artinya, ketika semua 
adzab yang diancamkan itu tidak menimpa 
mereka, setidaknya sebagian darinya telah 
menimpa mereka dan di antaranya adalah 
kebinasaan mereka. 

2. ‘J, iii jika Musa orang 
adalah yang melampaui batas dalam ucap¬ 
annya dan berdusta mengenai dakwah ke¬ 
nabiannya, niscaya Allah SWT tidak mem¬ 
berinya petunjuk dan tidak mendukungnya 
dengan mendatangkan berbagai mukjizat 
dan bukti. Seandainya ia mendustakan Allah 
SWT, niscaya Dia akan menelantarkan dan 
membinasakannya, sehingga kalian tidak 
perlu membunuhnya. 

3. j 

01 4ii wahai kaumku, sungguh Allah 
SWT telah memberi kenikmatan atas 
kalian dengan kekuasaan yang luas ini, 
kalian lebih superior dan terhormat atas 
Bani Israil di bumi Mesir, kalianlah pe¬ 
milik keputusan dan wewenang yang 
luas, maka jagalah kenikmatan ini de¬ 
ngan bersyukur kepada Allah SWT dan 
membenarkan utusan-Nya. Ingatlah atas 
kemurkaan Allah SWT jika kalian men¬ 
dustakan utusan-Nya. Siapa yang dapat 
menghalangi kita dari adzab Allah SWT 
apabila telah menimpa kita? Bala tentara 
dan pasukan-pasukan ini tidak cukup 
bagi kalian, dan mereka sedikitpun tidak 
dapat menghindarkan kita dari adzab 
Allah SWT jika Dia menghendaki kebu¬ 
rukan kepada kita. 

Dia berkata, dan adalah 

karena ia ingin memperlihatakan bahwa 
ia adalah bagian dari mereka, dan orang 
yang menasihati mereka adalah orang 
yang bermitra dengan mereka. Ia sangat 
ingin menolak kejahatan dari mereka, agar 
mereka terpengaruh dengan nasihatnya. 

Kemudian, Fir’aun menjawab dengan 
nasihat yang mengandung bujukan, untuk 


memperlihatkan bahwa ia lebih ikhlas 
dalam memberi nasihat yang diberikan 
kepada kaumnya daripada pria ini, Jii)> 

U Oyy Fir aun 

menjawab pria yang beriman tersebut, 
aku tidak memperlihatkan kepada kalian 
kecuali apa yang kupandang baik untuk 
diriku, aku tidak menunjukkan dan me¬ 
nyeru kalian kecuali kepada jalan kebe¬ 
naran yang akan mengantarkan kepada 
kemenangan dan keselamatan, yaitu de¬ 
ngan membunuh Musa. Fir'aun berdusta 
dan membuat-buat mengenai ucapannya, 

" s * * 

u V! U)' padahal ia menyatakan 
kebenaran Musa dan risalah yang ia bawa. 
Ia juga berdusta mengenai ucapannya, 
V! maksudnya, aku tidak 

menyeru kalian kecuali kepada jalan 
yang haq, benar, dan petunjuk, tetapi se¬ 
kalipun demikian kaumnya tetap taat dan 
mengikutinya karena kekuasaan dan ke¬ 
bijakannya. Allah SWT berfirman. 


"Kepada Fir'aun dan para pemuka 
kaumnya, tetapi mereka mengikuti perintah 
Fir’aun, padahal perintah Fir'aun bukanlah 
(perintah)yang benar." (Huud: 97) 

"Dan Fir’aun telah menyesatkan kaum¬ 
nya dan tidak memberi petunjuk" fThaa 
Haa: 79) 


Terdapat sebuah hadits dari Ma’qil 
bin Yasar, 


^9' i 9*^ ^ t'" i' .o'' 9 

4^ ajji S/i “^3^- 

5^4**^ Olj tAlil 


"Tidak ada seorang hamba yang diberikan 
amanat memimpin rakyatnya, kemudian ia 
meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya 
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kecuali Allah SWT mengharamkan baginya 
bau surga, padahal bau surga dapat tercium 
dari jarak yang sama dengan perjalanan 
selama lima ratus tahun.” (HR Bukhari- 
Muslim) 

4. ji* Ji* 1^1 C jil 

^ jU} j-3i fy' pria Mukmin 

yang saleh ini telah memperingatkan 
kepada kaumnya tentang adzab Allah 
SWT di dunia dan akhirat, lalu ia meng¬ 
ancam dengan adzab duniawi, seraya ber¬ 
kata, "Wahai kaumku, aku khawatir jika 
kalian mendustakan Musa, kalian akan 
ditimpa seperti kaum-kaum yang ber¬ 
sekutu mencelakakan para nabi mereka 
dan mendustakan para utusan mereka 
dari umat-umat terdahulu, seperti kaum 
Nuh, 'Ad, Tsamud, dan kaum setelah me¬ 
reka, kaum Luth. Sungguh, adzab Allah 
SWT telah menimpa mereka, mereka ti¬ 
dak mendapati penolong yang menolong 
mereka, dan pelindung yang melindungi 
mereka." Firman Allah SWT, ber¬ 

arti seperti keadaan mereka (mendapat) 
adzab. Atau, seperti kebiasaan mereka 
yang selalu mendustakan. 

dit jJj,' Jii\ padahal, Allah SWT 
tidak menghendaki kezaliman terhadap 
hamba-hamba-Nya. Maka, Dia tidak akan 
membinasakan mereka tanpa adanya pe¬ 
langgaran. Allah membinasakan mereka 
hanya karena perbuatan dosa-dosa dan 
pendustaan mereka terhadap para utusan- 
Nya dan menyalahi perintah-Nya. 

Kemudian, ia menakut-nakuti mereka 
dengan adzab akhirat yang dijelaskan 
dalam ayat berikut. 

*' t' ^ f *' * ' f ' 

5. u ify'y pyi 

wahai kaumku, aku khawatir 
atas kalian tentang adzab hari Kiamat, 
yaitu ketika sebagian mereka saling me¬ 
manggil kepada yang lain untuk meminta 


pertolongan dari berbagai ketakutan, atau 
ketika penghuni neraka memanggil peng¬ 
huni surga dan penghuni surga memang¬ 
gil penghuni neraka, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Dan para penghuT}i surga menyeru 
penghuni-penghuni neraka, 'Sungguh, kami 
telah memperoleh apa yang dijanjikan 
Tuhan kepada kami itu benar. Apakah ka¬ 
mu telah memperoleh apa yang dijanjikan 
Tuhan kepadamu itu benar?’ Mereka men¬ 
jawab, 'Benar.'” (al-A'raaf: 44) 

"Dan orang-orang di atas a 'raaf (tempat 
yang tertinggi) menyeru orang-orang yang 
mereka kenal dengan tanda-tandanya.” (al- 
A'raaf: 48) 

"Para penghuni neraka menyeru para 
penghuni surga, 'Tuangkanlah (sedikit) 
air kepada kami atau rezeki apa saja yang 
telah dikaruniakan Allah kepadamu.'” (al- 
A'raaf: 50) 

Ketika kalian melarikan diri terbirit- 
birit dari neraka, atau perpaling dari se¬ 
buah tempat menuju neraka, kalian tidak 
akan mendapati penjaga, penolak, dan juga 
pelindung yang akan melindungi dan men¬ 
cegah kalian dari adzab Allah SWT. Ini me¬ 
rupakan penegas terhadap ancaman. 

ij ui 4ii barangsiapa yang 

telah Allah SWT sesatkan, maka Dia tidak 
akan memberi taufiq dan mengilham¬ 
kan petunjuk kepadanya. Tidak ada yang 
memberi petunjuk kepadanya selain Allah 
SWT Yang akan memberi petunjuk kepada 
kebenaran dan keselamatan. 

6. Lf .t)..' ^3^ tj' 

o-Uj jjA 4ji y lii aj aku 

mengingatkan kalian bahwa pendusta¬ 
an terhadap para rasul adalah warisan 
dari bapak-bapak dan nenek moyang 
kalian, Allah SWT telah mengutus kepada 
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kalian-yakni bapak-bapak kalian-wahai 
penduduk Mesir, seorang rasul sebelum 
Musa, yaitu Nabi Yusuf bin Ya'qub, ia datang 
dengan (membawa) mukjizat yang terang 
yang menunjukkan kebenaran-Nya dan 
ayat-ayat yang jelas yang menerangkan 
agama Allah SWT dan Syariat- Syariat-Nya, 
lalu kalian mendustakan Yusuf dan para 
rasul setelahnya. Kalian masih saja ragu 
dengan bukti-bukti tersebut dan tidak 
mengimaninya, sehingga ketika ia telah 
meninggal, kalian mengingkari diutusnya 
para rasul setelahnya, mengingkarinya pada 
saat masih hidup, dan kalian juga meng¬ 
ingkari para rasul setelah kematiannya. 
Hal ini menunjukan adanya sikap pen¬ 
dustaan yang turun menurun dan per¬ 
lawanan yang terus-menerus ketika ber¬ 
hadapan dengan para rasul dan ingkar 
dengan risalah mereka. 

^ ^ seperti 

kesesatan dan kondisi buruk inilah, ada¬ 
nya kondisi seseorang yang telah Allah 
sesatkan karena sikapnya yang keterlaluan 
dan berlebihan dalam kemaksiatan, karena 
keraguan hatinya terhadap agama Allah 
SWT, dan keraguannya terhadap keesaan 
Allah SWT, janji, serta ancaman-Nya. 

Sifat orang-orang yang melampaui 
batas dan ragu adalah sebagaimana yang 
diceritakan Allah SWT, i)l oL'T ^ 

oIp) iii jua uli jUfli.;. ^ mereka 
yang melampaui batas dan ragu-ragu 
adalah orang-orang yang mendebat ayat- 
ayat Allah SWT untuk membatalkannya, 
tanpa adanya hujjah yang terang dan dalil 
yang jelas, dan memerangi kebenaran 
dengan kebatilan. Perdebatan ini dapat 
menimbulkan murka Allah SWT dan 
orang-orang yang beriman. Sebab, debat 
dengan batil ini tidak memiliki landasan. 
Adapun murka Allah SWT adalah siksa- 


Surah al-Mu'MIn 

- 

Nya kepada orang-orang yang durhaka, 
sedangkan murka orang-orang yang ber¬ 
iman adalah memutuskan hubungan de¬ 
ngan orang-orang kafir. 

Seba¬ 
gaimana Allah SWT mengunci hati me¬ 
reka 3:ang melakukan perdebatan dengan 
melampaui batas, begitu juga Allah SWT 
mengunci semua hati orang-orang som¬ 
bong yang berlaku sewenang-wenang, 
orang-orang yang angkuh untuk mengikuti 
kebenaran, dan berbuat sewenang-wenang 
terhadap orang-orang lemah dengan me¬ 
rendahkan, mempekerjakan mereka tanpa 
upah, menghinakan dan membunuh tanpa 
hak. As-Sya’bi dan yang lainnya berpenda¬ 
pat, tidak disebut sebagai manusia yang 
berbuat sewenang-wenang hingga ia mem¬ 
bunuh dua jiwa. Qatadah berpendapat, 
tanda orang-orang yang berlaku sewenang- 
wenang adalah membunuh tanpa hak. Mu- 
qatil berpendapat, maksud ayat, 
adalah sombong menerima tauhid, (dan 
ayat), adalah orang yang berbuat 

sewenang-wenang tanpa hak. Pertama, 
melawan Allah SWT. Kedua, berlaku bengis 
atau kejam terhadap makhluk Allah SWT. 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Perlawanan seorang Mukmin yang saleh 
dari keluarga Fir'aun dalam forum resmi 
di imperiumnya merupakan kekuatan, ke¬ 
beranian, ide, dan argumen yang meng¬ 
agumkan. 

2. Tidak ada faktor apa pun yang membo¬ 
lehkan seseorang menyerang kebebasan 
beragama dan menentangnya, bagaimana 
mungkin dibenarkan, seorang laki-laki 
yang tidak memiliki dosa akan dibunuh 
hanya karena berkata, "Tuhanku adalah 
Allah SWT?" 
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3. Tidak ada alasan bagi manusia mendusta¬ 
kan para rasul dan mengingkari mereka, 
setelah mereka datang dengan membawa 
mukjizat-mukjizat yang terang dan dalil- 
dalil yang jelas atas kebenaran mereka. 

4. Sikap pendusta para Rasul sangatlah aneh, 
logika mereka tidak tepat dan pemikir 
an mereka membingungkan. Jika seorang 
rasul berdusta, akibat buruk dari keboho¬ 
ngannya akan kembali kepadanya, dan 
orang yang tidak mengikutinya tidak ter¬ 
timpa bahaya akibat dustanya tersebut. 
Namun jika ia benar, kebenarannya akan 
memberi manfaat kepada mereka, dan 
mereka juga akan selamat dari berbagai 
bahaya dan bentuk siksa yang diancamkan. 

Orang beriman dari keluarga Fir'aun 
menggunakan kalimat, 4,^.^ 4^ Litr o!3)>, 
bukan karena keraguannya mengenai ke¬ 
benaran risalah Musa, melainkan karena 
alasan etika dalam sikap pembelaan, men¬ 
jauhkan sikap kekerasan, serta menam¬ 
pakkan sikap independen dan objektif. 

5. Allah SWT tidak akan memberikan petun 
juk kebenaran kepada orang yang me¬ 
lampaui batas dalam berbuat maksiat dan 
dusta. Allah SWT telah memberi petunjuk 
kepada Musa dengan mendatangkan ber¬ 
bagai mukjizat yang terang, siapa pun 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah SWT 
kepada hal tersebut, ia tidak akan menjadi 
orang yang melampaui batas dan pendusta. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa Musa 
bukanlah golongan yang berdusta. 

6. Di antara hal yang sungguh ironi adalah, 
orang-orang yang memiliki imperium 
dan otoritas yang memegang kekuasaan 
kepada prajurit, tentara, atau pasukan 
bersenjata dengan berbagai macam takut 
terhadap para nabi, rasul, dan pemimpin- 
pemimpin orang saleh yang tidak memiliki 
apa pun kecuali penjelasan yang kuat, 
hujjah yang mengarahkan, dan perkataan 


yang berpengaruh. Itu karena kebenaran 
berada di atas kekuatan, bahkan lebih 
kukuh dan efektif darinya. 

Fir’aun, raja Mesir yang lalim ini 
memberi peringatan kepada seorang laki- 
laki biasa, yaitu Musa yang tidak memiliki 
dukungan apa pun, baik berupa kekuatan 
materi, senjata, maupun pasukan. 

7. Seorang laki-laki yang beriman ini mena¬ 
kut-nakuti kaumnya dengan kebinasaan di 
dunia dengan segera dan juga dengan ke¬ 
binasaan di akhirat dengan firman-Nya, 

^ Ui ilii juii maka bergoncanglah hati 
Fir’aun. 

8. Orang beriman ini banyak memberikan na¬ 
sihat dan peringatan, serta menampakkan 
keimanannya, adakalanya karena pasrah 
dan siap menghadapi pembunuhan, atau 
karena ia yakin bahwa mereka tidak akan 
melakukan hal buruk kepadanya, karena 
Allah SWT telah menjaganya dari kejahatan 
mereka, "Maka Allah memeliharanya dari 
kejahatan tipu daya mereka." (al-Mu’min: 
45) la juga menyuarakan tentang siksa di 
hari Kiamat yang menakutkan, hari saling 
memanggil, ketika sebagian manusia sa¬ 
ling memanggil yang lain untuk meminta 
pertolongan, penghuni neraka memanggil- 
manggil penghuni surga, begitu juga peng¬ 
huni surga. 

9. la juga mengingatkan kejadian pada masa 
lalu, ketika Yusuf bin Ya’qub datang ke 
pada nenek moyang mereka, mengingat¬ 
kan mereka tentang tindak kesewenang- 
wenangan mereka terhadap para nabi, 
lalu Nabi Yusuf datang kepada mereka 
dengan membawa bukti-bukti pasti yang 
menunjukkan kebenarannya, namun me¬ 
reka mengingkari dan mendustakannya 
di masa hidupnya, dan mengingkari para 
nabi setelahnya, lalu setelah itu Allah SWT 
menjauhkan mereka dari kebenaran. 
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10 . Orang Mukmin ini mengakhiri perkataan¬ 
nya dengan memberi peringatan kepada 
kaumnya yang masih tetap ragu dan ber¬ 
laku melampaui batas, karena mendebat 
hujjah-hujjah Allah 3 ^ng nyata tanpa di¬ 
dukung argumen dan bukti, adakalanya 
hanya berdasar pada taklid buta, atau pra¬ 
duga yang lemah. Mereka yang mendebat 
pasti dimurkai Allah SWT dan akan diadzab 
di neraka Jahannam, sangat dibenci oleh 
orang-orang yang beriman, dan hati me¬ 
reka menjadi terkunci tidak bisa ditembus 
oleh kebaikan. 

11. Begitu indahnya kalimat-kalimat orang 
beriman tersebut yang menjadi penutup 
dari hujjah dan bukti-buktinya! Seperti 
yang dikisahkan dan ditetapkan Allah SWT, 
itu merupakan undang-undang-Nya yang 
benar, sunatullah, jalan menegakkan ke¬ 
adilan, dan dasar perhitungan amal di hari 
akhir, kalimat-kalimat tersebut adalah. 

a. 'i/ayat ini meng¬ 
isyaratkan luhurnya pribadi Musa atas 
kehormatan dan perangainya. Atau, ini 
adalah isyarat bahwa Fir'aun adalah 
orang yang melampaui batas mengenai 
hasratnya membunuh Musa dan pen¬ 
dusta atas pernyataan sifat ketuhanan 
yang ia lontarkan. Sungguh, Allah SWT 
tidak akan memberi petunjuk kepada 
orang yang pribadi dan sifatnya seperti 
ini, bahkan Dia akan menghancurkan 
dan membinasakan bangunan-bangun¬ 
annya. 

• • * * 

b. LUb pembinasaan terha¬ 

dap kaum yang bersekongkol terhadap 
para rasul, kemudian mendustakan 
dan mengingkari mereka, merupakan 
sebuah keadilan. Sebab, mereka patut 
mendapatkannya karena pendustaan 
mereka terhadap para nabi. 


c. ^ i' ui ini adalah per¬ 

ingatan tentang besarnya kesesatan 
mereka dan kerasnya kebodohan me¬ 
reka, setelah ditegaskan kembali an- 

f , 

caman melalui firman-Nya, 

f ^ iri' 

d. ^ demikian¬ 

lah kesesatan nenek moyang tersebut, 
Allah juga membiarkan sesat orang 
mus 3 aTk, dan orang yang ragu tentang 
keesaan Allah SWT, seperti firman-Nya, 

"Dan AUah menyesatkan orang- 
orang yang zalim." (Ibraahiim: 27) 

"Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan 
dengan (perumpamaan) itu selain 
orang-orang fasik" (al-Baqarah: 26) 

e. iJi ’jr iSii iuir). sebagai¬ 
mana Allah SWT mengunci hati orang- 
orang yang mendebat ayat-ayat Allah 
dengan kebatilan tanpa argumen dan 
I bukti, Allah mengunci setiap hati 
orang-orang yang sombong lagi ber¬ 
buat sewenang-wenang, sampai me¬ 
reka tidak bisa berfikir petunjuk dan 
tidak dapat menerima kebenaran. 


FIR'AUN MENCARI TUHAN MUSA UNTUK 
MEREMEHKAN DAN MENGINGKARI 
RISALAHNYA 


Surah al-Mu’mIn Ayat 28-35 
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“Dan Firaun berkata, ‘Wahai Haman! Buat- 
kanlah untukku sebuah bangunan yang tinggi 
agar aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu- 
pintu langit, agar aku dapat melihat Tuhannya 
Musa, tetapi aku tetap memandangnya sebagai 
seorang pendusta.’ Dan demikianlah dijadikan 
terasa indah bagi Fir’aun perbuatan buruknya itu, 
dan dia tertutup dari jalan (yang benar); dan tipu 
daya Fir’aun itu tidak lain hanyalah membawa 
kerugian.” (al-Mu’min: 36-37) 

Qlraa’aat 

(^,^1 Nafi’, Ibnu Katsir, Abu 'Amr, dan 
Ibnu 'Amir membacanya, (^t Jii). 

ini adalah bacaan Hafs, sedangkan 
imam lainnya membaca, 
dibaca: 

1. (lij): ini adalah bacaan Nafi', Ibnu Katsir, 
Abu ‘Amr, dan Ibnu 'Amir. 

2. (Ii 3 ): ini adalah bacaan imam lainnnya. 

I’raab 

menjadi badai dari-^vir^Sfi)» 
yang pertama. dibaca nashab sebagai 

jawab ysng menggunakan fa' dengan 

memperkirakan (it), dan bisa dibaca rafa’ se¬ 
bagai ‘athaf terhadap 

Mufradaat Lughawlyyah 

raja suku Qibthi di Mesir,4>i'-^'> 
perdana menteri Fir'aun. bangunan 

yang besar dan tinggi seperti menara-menara 
tinggi zaman sekarang, jalan-jalan 

yang menyambungkan pada sesuatu yang 
dituju, adalah jamak dari, (44^), se¬ 

suatu yang dijadikan perantara kepada yang 
lain, seperti tali, tangga, dan jalan, namun yang 
dimaksud di sini adalah pintu-pintu. J! 

*J! agar aku dapat melihat-Nya, (sikap 
seperti itu) karena terpengaruh dengan diin 
al-musyabbihaat (agama keserupaan) yang 


meyakini bahwa Allah SWT berada di langit, 
hal ini tidak didengar dari Musa, Baidhawi 
berpendapat, mungkin ia menghendaki agar 
dibangun obsevatorium (tempat pengintai) 
yang tinggi, dari situ ia dapat mengamati ke¬ 
adaan bintang-bintang yang menjadi sebab- 
sebab keputusan langit yang menunjukan 
berbagai kejadian di bumi, kemudian ia me¬ 
lihat apakah di situ terdapat tanda yang me¬ 
nunjukan pengutusan Allah terhadap Musa. 

iltSi aku memandang Musa 
sebagai pendusta dalam risalahnya atau me¬ 
ngenai pernyataan adanya Tuhan selain aku, 
Fir'aun berkata demikian untuk mengabur¬ 
kan kebenaran, oS seperti 

menjadikan hal tersebut nampak indah, Allah 
SWT juga menjadikan indah baginya perbuat¬ 
an syirik dan dusta, ia tertutup 

dari jalan kebenaran dan petunjuk, rugi 
dan binasa, di antara ayat yang serupa dengan 
kata ini adalah Surah al-Masad: 1, 
dan Surah Huud: 101 43^. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT mendeskripsikan 
Fir’aun sebagai sosok yang sombong dan 
bertindak lalim, dalam ayat ini Allah SWT 
mengabarkan tentang sifat pengaburan, ke- 
durhakaan, dan sifat mengada-ada dalam men¬ 
dustakan Musa. Bahkan, ia memerintahkan 
Perdana Menterinya agar membangun istana 
yang tinggi dari batu, supaya ia dapat naik ke 
langit melalui istana tersebut untuk melihat 
Tuhan Musa. Yang demikian, tujuannya adalah 
untuk menentang, mengaburkan kebenaran, 
meremehkan, dan mengingkari risalah Musa. 

Tafsir dan penjelasan 

4)1 ji Fir’aun berkata 

kepada Perdana Menterinya, Haman, setelah 
mendengar pembelaan seorang Mukmin ter- 
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hadap Musa, "Wahai Haman, Buatkanlah un¬ 
tukku bangunan yang tinggi, agar aku sampai 
ke pintu-pintu langit dan jalan-jalannya. Se¬ 
sampainya di sana, aku akan mencari Tuhan 
Musa." Hal ini ia lakukan untuk memperolok 
Musa dan mengingkari risalahnya. Lebih dari 
itu, Fir'aun juga mengatakan, "Sungguh, aku 
yakin Musa adalah pendusta dalam penga¬ 
kuannya bahwa ia memiliki Tuhan selainku 
dan Dia mengutusnya kepada kami." Tujuan 
dari sikap itu adalah mengaburkan kebenar¬ 
an terhadap kaumnya, supaya mereka tetap 
dalam kekufuran dan meyakini bahwa Fir’aun- 
lah tuhan mereka, mengerdilkan akal mereka, 
dan membuat mereka ragu dengan keinginan 
mereka. 

Ini adalah pernyataan dari Fir’aun yang 
menganggap Musa telah berdusta bahwa Allah 
mengutusnya kepada Fir'aun, 'Jj 
4^^' i) V! ^ ^ sebagaimana 

Fir'aun terbuai oleh sifat bodoh, pandir, dan 
tolol yang berlebih, ia yang bengis juga terbuai 
oleh sifat kejam dan perilaku buruknya, berupa 
kesyirikan dan kedustaan. Maka, kesesatannya 
terus berlanjut dan kesewenangannya tak ada 
habisnya. Setan menjadikan indah perbuatan 
buruknya dan menghalanginya dari jalan pe¬ 
tunjuk, serta merintanginya dari jalan kebe¬ 
naran dan keadilan. Tiada tipu daya, tipu mus¬ 
lihat, dan perbuatannya yang menjadikan ma¬ 
nusia ragu kecuali berakhir dengan kerugian 
dan kehilangan harta, karena pembelanjaan 
hartanya sia-sia tidak bisa mengantarkan ke¬ 
pada keinginannya. 

Kesimpulannya, perbuatan Fir'aun dan se¬ 
misalnya adalah ciri kelakuan para pendusta 
yang sesat. Akibat dari kekufuran, kesesatan, 
dan pendustaan mereka adalah kebinasaan 
dan kerugian. Dan, langkah Fir'aun yang di¬ 
rencanakan untuk memalingkan manusia ber¬ 
iman kepada Nabi Musa hanyalah sia-sia, tidak 
berguna sama sekali. 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan beberapa pe 
ngaburan, muslihat, dan tipu daya yang digu 
nakan Fir'aun untuk mengingkari ketuhanan 
Allah SWT dan keberadaan-Nya, serta men¬ 
dustakan risalah Musa. Hal tersebut dilakukan, 
karena khawatir ucapan orang Mukmin (pada 
ayat sebelumnya, ed.) akan tertancap dalam 
hati kaumnya, sedangkan ia mengetahui betul 
bahwa argumennya sangat kuat, pikirannya 
jernih, dan logikanya tepat. 

Manusia dibuat ragu bahwa ia akan me¬ 
nguji tauhid yang dibawa oleh Musa, jika 
berhasil, terwujudlah keinginannya, namun 
jika gagal, ia akan membuat mereka tetap 
percaya dengan agama mereka. Maka, ia me¬ 
merintahkan Haman untuk membangun ge¬ 
dung. Kita meyakini adanya Perdana Menteri 
ini pada zaman Fir’aun, sekalipun namanya ti¬ 
dak terkenal di dalam sejarah Fir’aun, karena 
firman Allah SWT merupakan hujjah yang pasti. 

Para mufassir madzhab Zhahiriyyah lebih 
mengunggulkan pendapat bahwa Fir'aun ber¬ 
maksud membangun sebuah gedung agar ia 
bisa menaiki langit, lalu melihat Tuhan Musa, 
apakah benar ada atau tidak. Jika tidak, ia 
mengabarkan kepada kaumnya bahwa Tuhan 
Musa tidak ada, padahal Dia adalah Tuhan 
Yang Mahaluhur. Sedangkan Ar-Razi menilai 
mustahfl bahwa Fir'aun yang cerdas, bijak¬ 
sana, dan kuat melakukan hal itu. Sebab, setiap 
orang berakal pasti mengetahui keterbatasan 
kemampuan manusia untuk membangun ge¬ 
dung yang tingginya melebihi gunung. Me¬ 
nurut pendapat yang rajih, Fir’aun adalah 
penganut atheisme, tujuan dari perkataan ini 
adalah untuk menebarkan kerancuan yang 
menyebabkan manusia meniadakan Tuhan 
Yang Maha Pencipta. Seakan-seakan ia ber 
kata. Jikalau Tuhan Musa ada. Dia memiliki 
tempat, dan tempatnya adakalanya di bumi 
atau di langit, dan ketika kita tidak melihatnya 
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di bumi, berarti Dia berada di langit, sementara 
tidak mungkin bisa sampai ke langit kecuali 
dengan tangga, oleh karena itu, harus mem¬ 
bangun gedung untuk bisa sampai ke sana. 

Ar-Razi menolak keserupaan ini, karena 
jalan mengetahui sesuatu ada tiga; panca 
indra, berita, dan pengamatan. Menghilangkan 
cara yang pertama, panca indra, bukan berarti 
meniadakan yang dituju, yang demikian karena 
Musa telah menjelaskan kepada Fir’aun bahwa 
jalan untuk makrifat kepada Allah SWT adalah 
hujjah dan dalil, seperti firman Allah ^WT, 

"Dia (Musa) berkata, '(^ia) Tuhanmu dan 
juga Tuhan nenek moyangmu terdahulu.’" (as- 
S3ai'araa': 26) 

“Dia (Musa) berkata, ’(Dia-lah) Tuhan (yang 
menguasai) timur dan barat" (asy-Sjni’araa'r 28) 

Hanya saja, karena kedurhakaan dan tipu 
dayanya, Fir'aun berpura-pura lupa terhadap 
dalil tersebut. 

Fir’aun telah menyangka bahwa Allah 
SWT berada di langit, inilah agama para 
musyabbihah, mungkin karena ia berpegang 
pada agama mereka. Fir'aun menyebutkan 
keyakinan ini hanya menurut dirinya sendiri, 
bukan karena ia telah mendengar dari Musa. 
Mungkin juga, sebuah pemahaman yang keliru 
tentang perkataan Musa, "Tuhan langit dan 
bumi" bahwa yang dimaksud Tuhan langit dan 
bumi adalah Dia berada di langit dan di bumi, 
seperti halnya ucapan, (jiIji 4 ^) (pemilik rumah) 
artinya, ia berdiam (tinggal) di dalamnya. 
Adapun keyakinan kita adalah sebagaimana 
yang dikabarkan oleh Allah SWT, 

"Dan Dia-lah Tuhan (yang disembah) di 
langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi, 
dan Dia-lah Yang Mahabijaksana, Maha Me¬ 
ngetahui." (az-Zukhnif: 84) 

Bisa diambil kesimpulan mengenai Fir’aun 
bahwa setan menjadikan terasa indah baginya 
perbuatannya, yaitu syirik dan dusta, lalu 


setan menghalanginya dari jalan kebenaran. 
Padahal, tipu daya dan muslihatnya akan 
musnah, percuma, dan sesat. 


NASIHAT SEORANG MUKMIN (DARI 
KERABAT FIR’AUN) KEPADA KAUMNYA 


Surah al-Mu’min Ayat 38 - 46 







i-U; 


"Dan orang yang beriman itu berkata, ’Wahai 
kaumku! Ikutilah aku, aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang benar. Wahai kaumku! Se¬ 
sungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kese¬ 
nangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat 
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itulah negeri yang kekal. Barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka dia akan dibalas se¬ 
banding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa 
mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedangkan dia dalam keadaan beriman, 
maka mereka akan masuk surga, mereka diberi 
rezeki di dalamnya tidak terhingga. Dan wahai 
kaumku! Bagaimanakah ini, aku menyerumu ke¬ 
pada keselamatan, tetapi kamu menyeruku ke 
neraka? (Mengapa) kamu menyeruku agar kafir 
kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu yang aku tidak mempunyai ilmu tentang 
itu, padahal aku menyerumu (beriman) kepada 
YangMahaperkasa, Maha Pengampun? Sudah pasti 
bahwa apa yang kamu serukan aku kepadanya 
bukanlah suatu seruan yang berguna baik di dunia 
maupun di akhirat. Dan sesungguhnya tempat 
kembali kita pasti kepada Allah, dan sesungguhnya 
orang-orang yang melampaui batas, mereka itu 
akan menjadi penghuni neraka. Maka kelak kamu 
akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. 
Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha Melihat akan hamba-hamba- 
Nya! Maka Allah memeliharanya dari kejahatan 
tipu daya mereka, sedangkan Fir'aun beserta kaum¬ 
nya dikepung oleh adzab yang sangat buruk. Kepada 
mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang 
dan pada hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada 
malaikat diperintahkan). Masukkanlah Fir’aun dan 
kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras!”’ (al- 
Mu’min: 38-46) 

Qlraa’aat 

Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr mem¬ 
bacanya, (j^i'). 

J u)>: Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu Amr 
membacanya, (|3^j 141 ^). 

4<i! Nafi', dan Abu Amr membacanya, 

(J! ‘i/’b- 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan 
Ibnu Amir membacanya itUi), ketika me¬ 
reka membaca mereka mendhammah- 
kan hamzah. 
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Vraab 

kalimat ini menjadi badai 
atau ‘athf bayaan. Kata seperti ke¬ 

tika dita’diyahkan kepada (Ji) dan 

dalam jumlah ini terdapat kata 
yang dibuang, yakni iui i ji), mudhaaf 
dibuang lalu mudhaaf ilaih ditempatkan pada 
tempat mudhaaf. 

kata, adakalanya 

menjadi badai yang dibaca rafa' dari firman- 
Nya, adakalanya menjadi khabar 

dari mubtada' yang dibuang, perkiraannya 
adalah (jiliO tersebut, atau adakalanya menjadi 
mubtada', sedangkan khabarnya adalah, 

JT kata, 

adalah maf'uul bihi dari, lafal ini bisa 

dibaca dengan hamzah washal yang di¬ 
baca dhammah begitu juga dengan huruf kha'- 
nya, jika demikian maka, Ji)> menjadi 
munaada mudhaaf, yakni, (5^> JT u 

Balaaghah 

merupakan isti'aarah 
tamtsiiliyyah, keadaan mereka diserupakan 
dengan harta benda yang ditawarkan untuk 
dijual, dan menjadian neraka seperti pencari 
yang suka terhadap orang-orang kafir. 

dan di antara keduanya 

terdapat ath-thibaaq. 

ojj Lj-Oi slA-i «Jla lii di 

antara keduanya terdapat makna yang dalam 
ilmu Badi' disebut muqaabalah. 

jiS'Sl ijU' ji «uJi U 

Jt pp J jj i.* <! •iii di dalam 

ayat tersebut terdapat keserasian pada akhir 
ayat yang disertai dengan sajak indah dan 
penjelasan mengagumkan yang menggetarkan 
hati manusia. 

Mufradaat Lughawiyj^h 

dengan menambahkan huruf ya' 
aku tunjukkan kepada 
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jalan kebenaran, adalah lawan dari 

dan jalan yang mengantarkan seseorang 
yang menapakinya kepada tujuan tertinggi dan 
keselamatan. Dalam firman tersebut mengan¬ 
dung sindiran bahwa yang ditetapi Fir'aun dan 
kaumnya adalah jalan kesesatan. kese¬ 

nangan yang sebentar karena cepat hilang, 
menikmati kesenangan hanya sesaat, kemudian 
lenyap, ’p'f negeri yang kekal, langgeng, 
dan abadi. 

VI ini adalah keadil¬ 

an Allah SWT, di dalamnya terdapat petunjuk 
bahwa berbagai kejahatan yang bekaitan de¬ 
ngan badan dan harta akan dibayar sepadan. 

jUi)> tanpa perkiraan, ketentuan (batasan), 
dan tanpa berdasarkan konsep keseimbangan 
amal, itu adalah rezeki yang luas dan tidak 
terbatas, sebuah karunia dan kasih sayang dari 
Allah SWT. Firman-Nya, {sedangkan dia 

dalam keadaan beriman) merupakan batasan 
atau syarat dalam perhitungan amal perbuatan, 
sedangkan balasannya adalah lebih tinggi dari 
amal perbuatan tersebut. Ungkapan yang di¬ 
gunakan untuk menjelaskan balasan terhadap 
amal saleh yang disertai dengan keimanan 
adalah jumlah ismiyyah. Ayat, 4^' 
menunjukkan kontinuitas, keumuman rahmat, 
dan menjadikan amal sebagai sandaran. 

u menyeru untuk 

beriman kepada AJlah SWT yang akan me¬ 
ngantarkan kepada keselamatan. Pengulangan 
seruan terhadap mereka bertujuan untuk 
menyadarkan mereka dari kelalaian, sebagai 
bentuk perhatian dan teguran keras atas ke¬ 
engganan mereka menerima nasihat. J! 

^j'^'maksud menyeru kepada neraka adalah 
menyeru kapada kekufuran dan penyembahan 
terhadap berhala yang menyebabkan masuk 
neraka, 4,^ -4 J J-P mempersekutukan 

dengan sesuatu yang tidak ada wujudnya serta 
tidak ada dalil dan bukti atas sifat ketuhan¬ 
annya, syat ini mengandung isyarat bahwa sifat 


ketuhanan harus disertai dengan bukti dan ke¬ 
yakinan yang pasti. 

v)» benar, faa'ilnya adalah, 4 ^! 
untuk menyembahnya, 4}^'^ i tidak bisa 
mengabulkan doa bagi yang berdoa kepadanya. 
Artinya, benar, tidak ada hak bagi tuhan-tuhan 
kalian untuk disembah, karena mereka adalah 
benda-banda mati dan tidak bisa mengabulkan 
doa. 4“^' S\ tempat kembali kita setelah 

mati adalah bertemu dengan Allah SWT, 
4o;i^i orang-orang yang melampaui batas, 
maksudnya orang-orang yang keburukan me¬ 
reka mengalahkan kebaikan, yang berada da¬ 
lam kesesatan dan kesewenang-wenangan, se¬ 
perti menyekutukan Allah SWT, kafir, dan me¬ 
numpahkan darah. 4 j'J' mereka menjadi 
penghuni yang akan menempati neraka. 

kalian akan ingat ketika melihat 
adzab, 4i^ Jyl u), beberapa nasihat, 

4-i' J! aku menyerahkan segala perkara kepada 
Allah SWT agar Allah SWT melindungiku dari 
setiap keburukan. 4^^'< ^ Dia akan 

menjaga mereka. Ini adalah jawaban dari janji 
yang dapat dipahami dari firman-Nya, iui 
4(}>U L» c.'UL- Allah SWT menjaganya dari tipu 
daya yang mereka lakukan, seperti pembunuh¬ 
an. 4'^'^})’ menimpa, 4'^)v Fir’aun dan 
kaumnya. 4 ^'-*^' ir-)* dikepung dengan adzab 
yang buruk dengan ditenggelamkan di dunia 
dan neraka di akhirat. 

dibakar di dalam neraka, 

maksud 'diperlihatkan neraka' adalah dibakar 

* , 

di dalamnya, seperti ungkapan, 

{seorang hakim memperlihatkan 
pedang kepada para tawanan), maksudnya, 
membunuh tawanan dengan pedang.f^)> 
44^) pagi dan sore, disebutkan dua waktu ini 
memberikan arti kekekalan dan kelanggengan 
selama dunia masih ada, lalu ketika datang 
hari Kiamat, dikatakan kepada mereka, 

masukkanlah mereka ke dalam 
adzab neraka jahannam, karena adzab neraka 



Jahannam lebih pedih dari yang mereka alami 
sebelumnya, atau maksudnya, siksa neraka ]a- 
hannamlah yang paling pedih. Maksudnya, 
arwah orang-orang kafir ketika berada di alam 
kubur akan 'diperlihatkan neraka’ pada pagi 
dan sore hari dengan dibakar. Ini menjadi dalil 
bahwa ruh tetap ada dan dalil adanya siksa 
kubur, sebagaimana diriwayatkan Ibnu Mas’ud, 
"Arwah mereka berada di dalam perut-perut 
burung hitam akan diperlihatkan neraka, pada 
waktu pagi dan sore, sampai datang hari Kiamat” 
Maksud disebutkannya dua waktu ini adalah 
untuk mengkhususkan, mereka akan disiksa 
pada kedua waktu tersebut, dan di antara ke¬ 
duanya, hanya Allah SWT yang mengetahui 
keadaan mereka, adakalanya disiksa dengan 
jenis siksaan yang lain, atau diberi keringanan. 

Persesuaian Ayat 

Pemaparan ini merupakan keterangan ter¬ 
akhir tentang seorang Mukmin dari keluarga 
Fir’aun, ia mengulangi nasihat berkali-kali 
kepada mereka saat ia melihat mereka terus 
dalam kekufuran dan kesesatan, ia telah me¬ 
nyeru kaumnya sebanyak tiga kali. Seruan 
pertama, sebagaimana disebutkan dalam ayat- 
ayat sebelumnya, ia mengajak mereka untuk 
menerima agama yang diserukan Musa secara 
umum dan pada yang kedua dengan cara yang 
lebih terperinci. 

Lalu ia menyeru mereka untuk beriman 
kepada Allah SWT-jalan kebenaran, kemudian 
memperingatkan mereka akan tipu daya dunia 
dan mendorong mereka agar selalu berbuat 
untuk akhirat yang abadi. Ia membanding¬ 
kan antara jalan keselamatan dengan beriman 
kepada Allah SWT dan jalan neraka dengan 
menyembah berhala. Kemudian, Allah SWT 
mengabarkan perlindungan baginya dari per¬ 
buatan buruk yang direncanakan untuknya, 
menenggelamkan keluarga Fi’raun, dan mema¬ 
sukkan mereka ke dalam neraka Jahannam. 


Tafsir dan Penjelasan 

j'^\ fy i; seorang 

Mukmin dari keluarga Fir'aun berkata seraya 
menasihati kaumnya, "Wahai kaumku, ikutilah 
apa yang telah kukatakan dan serukan kepa¬ 
damu, aku telah menunjukkan kepada kalian 
jalan kebenaran dan kebaikan, yaitu mengikuti 
agama Allah SWT yang dibawa Musa." 

Ayat ini mengandung sindiran bahwa jalan 
Fir'aun dan keluarganya merupakan jalan yang 
sesat dan rusak. 

Kemudian, ia memperingatkan fitnah ke¬ 
nikmatan dunia dan bujuk rayu keindahannya, 
jiS ^ jb ^ Ijc! fy wahai 

kaumku, kehidupan dunia ini hanya sekadar 
kesenangan semu yang hanya bisa dinikmati 
sesaat, kemudian hilang dan terhenti dengan 
kematian. Adapun akhirat, ia adalah negeri 
yang kekal dan abadi, selalu ada, serta tidak 
akan sirna dan tidak berpindah. Dan, manusia 
bisa jadi berada di surga atau neraka, tidak 
ada pilihan ketiga. Orang yang bahagia adalah 
orang yang berjalan menuju surga, sedangkan 
yang celaka adalah orang yang berjalan ke 
neraka. Karena kenikmatan surga itu kekal, 
begitu juga dengan adzab di neraka. 

Ini merupakan informasi mengenai dunia 
yang sirna dalam waktu dekat dan kabar gem¬ 
bira keabadian akhirat. 


Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan kla¬ 
sifikasi manusia dan tatacara pembalasannya 
di akhirat sebagai isyarat bahwa aspek rahmat 
mengalahkan aspek hukuman, aZ:. J-i 

^ySji yj j! ^ ^ lilZ» Liit* ■Ji 

barangsiapa berbuat kemaksiatan, 
di akhirat kelak tidak akan dibalas kecuali se¬ 
banding dengan kemaksiatan tersebut, ini me¬ 


rupakan keadilan Allah SWT. Sedangkan bagi 
yang berbuat amal saleh, yakni mengikuti 
perintah Allah SWT dan menjauhi larangan- 
Nya, serta membenarkan Allah SWT dan para 


utusan-Nya, mereka adalah penghuni surga 
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yang mendapatkan berbagai kenikmatan dan 
rezeki yang berlipat ganda, tanpa perkiraan dan 
tidak disamakan sesuai dengan perbuatannya. 
Ini merupakan karunia, kenikmatan, dan kasih 
sayang Allah SWT. 

Ini menunjukkan bahwa balasan keburuk¬ 
an dibatasi dengan asas persamaan, sedangkan 
balasan kebaikan tidak menganut konsep ter¬ 
sebut, tidak dibatasi asas persamaan. Ayat ini 
juga mengandung unsur fundamental dalam 
hukum syariat terkait dengan pidana. Yakni, 
dalam hukum pidana, asas persamaan‘adalah 
konstitusional, sedangkan bila melebihi per¬ 
samaan menjadi inkonstitusional. Maksudnya, 
hal yang diwajibkan dalam tindak pidana atas 
jiwa dan harta adakalanya berupa penggantian 
dengan yang sama pada harta benda yang bisa 
diganti, seperti biji-bijian. Dan, adakalanya be¬ 
rupa penggantian nilai pada harta benda yang 
memiliki nilai, seperti harta, perabotan rumah, 
intan, dan permata. 

Kemudian, Mukmin tersebut menegaskan 
dan mengulang kembali seruannya kepada 
Allah SWT dan menyatakan keimanannya 
kepada Allah SWT semata yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, J! J 

J! ada apa dengan kalian, wahai kaumku? 
Jelaskan kepadaku, aku menyeru kalian agar 
selamat dari neraka dan masuk ke surga 
dengan beriman kepada Allah SWT semata 
tanpa menyekutukan-Nya dan membenarkan 
utusan-Nya yang diutus kepada kalian, namun 
kalian justru menyeruku kepada perbuatan 
penghuni neraka, dengan berbuat syirik dan 
menyembah berhala-berhala? 

Kemudian, ia menjelaskan perbedaan ke¬ 
dua seruan tersebut, ^ 

ji pip kalian menyeruku 

kepada sesuatu yang sangat serius, kafir kepa¬ 
da Allah SWT dan menyekutukan-Nya seperti 
orang bodoh yang tidak bisa membuktikan 
ketuhanannya. Dan, aku juga tidak pernah me¬ 
nerima informasi yang benar mengenai pe- 
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nyekutuan Allah SWT. Padahal, aku menyeru 
kalian beriman kepada Zat yang memiliki sifat- 
sifat ketuhanan yang hakiki, seperti sifat mulia, 
berkuasa, mengetahui, berkehendak, dan me¬ 
miliki otoritas mengampuni dan menyiksa. Ka¬ 
rena itu, berimanlah kepada-Nya, Dia akan me¬ 
ngampuni dan memuliakan mu, Dia-lah yang 
Mahakuat dan Berkuasa dalam membalas orang 
yang ingkar dan Maha Pengampun dengan ke¬ 
muliaan dan keperkasaan-Nya terhadap dosa 
orang yang beriman dan bertobat kepada-Nya. 

Ia menegaskan kembali kekeliruan seruan 
mereka dan kerusakan manhaj mereka, ui 

J J sungguh, pasti 

benar secara logis dan empiris bahwa yang 
kau serukan kepadaku, seperti penyembah¬ 
an terhadap para berhala dan sekutu lainnya, 
tidak bisa mengabulkan doa. Maka, pasti ia 
tidak dapat mengabulkan permintaan apa pun, 
baik di dunia maupun di akhirat, karena ia 
hanyalah benda mati yang tidak bisa melihat 
dan mendengar, tidak bisa memberikan man¬ 
faat atau menghindarkan mara bahaya, seba¬ 
gaimana firman-Nya, 

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orang-orang yang menyembah selain Allah, 
(sembahan)yang tidak dapat memperkenankan 
(doa)nya sampai hari Kiamat, dan mereka lalai 
dari (memerhatikan) doa mereka? Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), 
sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka 
lakukan kepadanya." (aI-Ahqaaf: 5-6) 

'jika kamu menyeru mereka, mereka tidak 
mendengar semanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenan¬ 
kan permintaanmu. Dan pada hari Kiamat 
mereka akan mengingkari kemu^rikanmu." 
(Faathir: 14) 

^ otj -ii J! V kenyataan 
yang pasti, tempat kembali kita adalah kepada 
Allah SWT, melalui kematian dan kebangkitan 
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di akhirat, lalu setiap manusia akan dibalas 
sesuai dengan perbuatannya. Orang-orang 
3 ^ng melampaui batas dengan banyak berbuat 
maksiat, melanggar batas-batas Allah SWT, 
tenggelam dalam kemusyrikan, (penyembahan) 
berhala, dan kekafiran, mereka adalah peng¬ 
huni neraka yang akan menetap di sana, kekal 
di dalamnya karena melampaui batas, yakni 
mempersekutukan Allah SWT. 

Kemudian, Mukmin tersebut menutup 
ucapannya secara halus dan memberikan ke¬ 
san peringatan mengenai masa mendatang 
dan pandangan yang jauh ke depan, 

jii 01 iii ji ^ j)it kelak kamu 

akan mengetahui kebenaran perkataanku ter¬ 
hadapmu, baik itu perintah, larangan, nasihat, 
penjelasan, dan peringatan saat penyesalan 
sudah tidak lagi berguna, yakni ketika adzab 
keras turun menimpamu di akhirat. Aku ber¬ 
tawakal kepada Allah SWT dan memohon per- 
tolongan-Nya agar Dia melindungiku dari se¬ 
tiap keburukan dalam memutuskan hubungan 
dengan kalian karena Allah SWT Maha Melihat 
dan Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya. 
Dia-lah Yang akan memberi petunjuk kepada 
orang yang berhak mendapatkan hidayah dan 
menyesatkan orang yang berhak menerima 
kesesatan. Milik-Nya-lah hujjah yang kuat, 
hikmah yang sempurna, dan kekuasaan yang 
terus terlaksana. Muqatil berpendapat, orang 
Mukmin ini melarikan diri ke gunung, sehingga 
mereka tidak bisa berbuat buruk kepadanya. 

Kemudian, Allah SWT mengabarkan tem¬ 
pat kembali orang Mukmin pemberani dan 
penasihat yang fasih ini, oiZ:. .ii 

JL jU) Allah SWT menjaganya 
di dunia dari kejahatan dan keburukan yang 
mereka rencanakan, yaitu pembunuhan, dan 
menyelamatkannya dari siksa Fir'aun, sebagai 
mana Dia menyelamatkan Musa. Allah SWT 
juga menyelamatkannya dari siksa neraka di 
akhirat, memberi kenikmatan kepadanya de¬ 
ngan surga, menurunkan adzab kepada Fir'¬ 


aun dan kaumnya di dunia dengan meneng¬ 
gelamkan ke dalam lautan dan mereka disiksa 
di akhirat dengan siksa neraka. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan adzab 
buruk tersebut,ii-LUi 

lil JT ruh Fir'aun dan kaumnya 
setelah kematian berada di alam barzakh. Se¬ 
belum datangnya hari Kiamat, mereka akan 
diperlihatkan neraka dan dibakar di dalamn}^ 
setiap pagi dan sore, sampai datangnya hari 
Kiamat. Ketika Kiamat tiba, arwah dan jasad- 
jasad mereka akan terkumpul di neraka, dan 
dikatakan kepada malaikat, "Masukkanlah 
keluarga Fir'aun ke dalam Jahannam yang 
siksaanya sangatlah pedih." 

Diriwayatkan dari Bukhari, Muslim, dan 
yang lainnya, dari Ibnu Umar, Rasulullah saw. 
bersabda. 


^ ''y y y 

0)^ tAlirl Jjfcl ^ 01^ 01 

\X» :a] JlL tjUJl Jjfci ijUJl Jjfci jA 015" 

' 'y*',' ' ' 

^llaJl aJiII 


“Sesungguhnya salah satu di antara kalian 
ketika mati akan diperlihatkan kepadanya tempat 
tinggalnya setiap pagi dan sore; jika ia termasuk 
penghuni surga, ia termasuk golongan penghuni 
surga,^dan jika termasuk ahli neraka, dikatakan 
kepadanya, 'Inilah tempat tinggalmu, Allah 
akan mengirimkan ke tempatmu tersebut di hari 
Kiamat.’” (HR Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasu¬ 
lullah saw. bersabda, 

«JLa: jLiji «ijJijlj tjllll 

' yy y y y 

“Sesungguhnya arwah keluarga Fir’aun dan 
semisalnya dari orang-orang kafir akan diper¬ 
lihatkan kepada neraka, pagi dan sore hari, lalu 
dikatakan, ‘Inilah rumah kalian.’” 


jUS^l jy 015"Jl 
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Dalam hadits lain dikatakan, 


jJuiJ jU? (J jl 

jr £;;§ 


“Sesungguhnya ruh-ruh mereka berada di 
dalam perut burung hitam yang pulang pergi ke 
neraka Jahannam dua kali sehari, demikianlah 
gambarannya.” 


Ayat dan hadits di atas menjadi dalil 
utama tentang adanya siksa barzakh di alam 
kubur, siksa kubur adalah benar dan nyata 
adanya, tidak ada keraguan tentangnya. Di¬ 
riwayatkan dari Bukhari, Aisyah bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang siksa kubur, 
beliau menjawab, "Ya, siksa kubur itu benar." 
Akan tetapi, di dalam ayat tersebut tidak ada 
petunjuk bahwa jasad-jasad akan disiksa di 
dalam kubur bersama ruh, yang menunjukkan 
akan hal itu adalah hadits, seperti hadits 
yang telah disebutkan di atas. Begitu juga 
petunjuk ayat di atas hanya mengenai siksa 
orang-orang kafir di alam barzakh, tidak ada 
penjelasan bahwa seorang Mukmin akan di¬ 
siksa di kuburnya karena dosanya. Tetapi, 
yang demikian bisa dipahami dari hadits- 
hadits Nabi sebelumnya, hanya saja siksaan 
itu berbeda-beda tingkatannya, dengan dalil 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan 
Al-Bazzar dalam Musnad-nya dari Ibnu Mas’ud, 
Rasulullah saw. bersabda. 


y 4'' ' ^ '' 

^ y " Z f. y ^ 

: jLii aUI AjIjI Ia caUI Jj-aj Ijlllii 

"'i '' ^ 't ^ ^ ^ 

' * ' f ' 

° ' t ''l 

JL»JI aUI ajIjI ca.l.1s^ 


\^y> Jli (J Aijljl Lli lUii cdUi 

-Lit (Jl Ojii IjIJlp 

.^iJbjl 


"Tidaklah seorang Muslim atau kafir yang 
berbuat baik kecuali Allah SWT memberinya 
pahala." Kami bertanya, “Wahai Rasulullah saw., 
apa pahala Allah SWT bagi orang kafir?” Beliau 
menjawab, ‘jika ia menyambung silaturrahim, 
bersedekah atau berbuat satu kebaikan, Allah 
SWT akan membalasnya dengan harta, anak, 
kesehatan, dan lain sebagainya." Kami bertanya, 
“Lalu apa pahalanya di akhirat?” Beliau menjawab, 
"Siksa dibawah siksa/siksaan demi siksaan, lalu 
beliau membaca, lii ji 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Orang beriman dari keluarga Fir'aun 
yang menasihati kaumnya temasuk orang 
yang sangat ikhlas kepada mereka, penuh 
cinta, dan sangat berharap keselamatan 
mereka dari jurang kekafiran dan kembali 
ke serambi keimanan kepada Allah SWT 
semata tanpa menyekutukan-Nya. 

2. la berulang kali memberikan dan mene¬ 
gaskan kembali nasihatnya, membuat ber¬ 
macam-macam bentuk percakapan moti¬ 
vasi dan ancaman yang dimulai dengan 
menyeru untuk beriman kepada Allah 
SWT dan menapaki jalan petunjuk yang 
bermuara kepada surga, la mengajak ka¬ 
umnya dengan cara yang lembut pada se- 
ruan yang kedua kalinya. 

3. la juga memperingatkan agar berhati- 
hati dari bujuk rayu keindahan dunia, ke¬ 
nikmatan, dan syahwat-syahwatnya. la 
menyuruh mereka berzuhud setelah me¬ 
reka terjerumus dengan lebih memilih 
dunia daripada akhirat. Seorang yang ber¬ 
akal lagi bijaksana tidak memiliki keter¬ 
gantungan dengan dunia yang fana dan 
lebih memilih akhirat, negeri keabadian. 

4. la menjelaskan kepada kaumnya tentang 
mekanisme pemberian balasan di akhirat. 
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Bagi siapa yang berbuat maksiat, dan mak 
siat terbesar adalah syirik-maka tidak di¬ 
balas kecuali sebanding dengan perbuatan 
maksiatnya, itulah keadilan Allah SWT. Se¬ 
dangkan yang mengerjakan perintah Allah 
SWT dan menjauhi larangan-Nya, sedang 
ia membenarkan Allah SWT dan para nabi- 
Nya di dalam hati, ia termasuk penghuni 
surga. Inilah karunia dan rahmat Allah SWT. 
Rezeki yang berupa surga adalah abadi dan 
luasnya tak terkira. 

5. Untuk yang ketiga kalinya, ia menyeru 
kaumnya dengan menegaskan kembali 
ajakan kepada keimanan yang bisa meng¬ 
antar kepada keselamatan dan mening¬ 
galkan kekafiran yang bisa mengantarkan 
ke neraka. Hal itu mengingat bahwa tidak 
ada dalil dan bukti yang bisa diterima 
atas kebenaran ajakan kepada kesyirikan, 
dalil yang pasti dan bukti yang jelas hanya 
ada pada ajakan untuk beriman kepada 
Allah SWT, Pemilik sifat-sifat ketuhanan 
yang hakiki, seperti mencipta, berkuasa, 
berkehendak, mengetahui, mulia, meng¬ 
ampuni, dan menyiksa. 

6. Benar, bahwa sesuatu yang disembah selain 
Allah SWT, seperti manusia atau berhala- 
berhala, tidak bisa mengabulkan doa dan 
tidak memiliki syafaat (pertolongan), baik 
di dunia ataupun di akhirat. Pada awal¬ 
nya, Fir’aun menyeru manusia untuk me¬ 
nyembah berhala-berhala, lalu ia menyeru 
untuk meyembah sapi. Sapi yang disem¬ 
bah adalah yang masih muda, ketika tua, 
ia memerintahkan untuk disembelih, lalu 
menyembah sapi yang lain. Kemudian, se¬ 
telah sekian waktu berjalan, dia berkata, 
"Akulah tuhan kalian tertinggi." 

7. Orang-orang yang melampaui batas ada¬ 
lah mereka yang mempersekutukan Allah 
SWT, yang bodoh, yang membunuh tanpa 
sebab yang dibenarkan, yang berlaku se¬ 
wenang-wenang, yang sombong, dan yang 


melanggar batas-batas Allah SWT. Mereka 
adalah penghuni neraka. 

8. Orang Mukmin dari keluarga Fir’aun ter¬ 
sebut menggunakan bentuk intimidasi dan 
ancaman untuk menjelaskan bahwa kaum¬ 
nya kelak akan mengingat ucapannya pada 
hari Kiamat dan ketika adzab telah me¬ 
nimpa mereka, la sendiri benar-benar 
berserah diri kepada Allah SWT dan me¬ 
nyerahkan semuanya kepada-Nya, karena 
mereka hendak membunuhnya. Namun, ba- 
rangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya 

9. Allah SWT menyelamatkan orang Mukmin 
tersebut dari berbagai siksa yang mengan¬ 
camnya, mereka mencarinya namun tidak 
menemukannya, karena ia menyerahkan se¬ 
mua urusannya kepada Allah SWT. 

10. Adapun keluarga Fir’aun, telah diturun¬ 
kan kepada mereka siksaan dunia, yaitu 
ditenggelamkan. Kelak, mereka juga akan 
disiksa di akhirat. Sedangkan di alam bar- 
zakh, setiap saat akan diperlihatkan ne¬ 
raka kepada mereka. 

Keterangan ini, sebagaimana telah di¬ 
sebutkan, menunjukan adanya siksa ku¬ 
bur, karena Firman Allah SWT, 

selama dunia masih ada. 
Mayoritas mufassir berpendapat, ayat 
ini menunjukkan adanya siksa kubur di 
duhia, tidakkah engkau memerhatikan 
bahwa Allah meyebutkan siksa akhirat, 

Ar-Razi berpendapat, ayat ini tidak 
menunjukkan adanya siksa kubur, disebut¬ 
kannya kata "pagi dan petang" hanyalah 
sebagai kiasan tentang kelanggengan di 
dalam siksa neraka, sebagaimana firman 
Allah SWT untuk penghuni surga, 

"Dan di dalamnya bagi mereka ada 
rezeki pagi dan petang." (Maryam: 62)^° 


10 Tafsir ar-Razi, 27/73. 
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DEBAT ANTARA PEMIMPIN DENGAN 
PENGIKUTNYA DI NERAKA 


Surah al-Mu'mIn Ayat 47 - 50 



“Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah- 
bantahan dalam neraka, maka orang yang lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri, 'Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu melepaskan 
sebagian (adzab) api neraka yang menimpa kami?’ 
Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab, 
'Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam 
neraka karena Allah telah menetapkan keputusan 
antara hamba-hamba-(Nya).’ Dan orang-orang 
yang berada dalam neraka berkata kepada 
penjaga-penjaga neraka Jahannam, 'Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu agar Dia meringankan adzab 
atas kami sehari saja! Maka (penjaga-penjaga 
Jahannam) berkata, 'Apakah rasul-rasul belum 
datang kepadamu dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata?’ Mereka menjawab, 'Benar, sudah 
datang! (Penjaga-penjaga Jahannam) berkata, 
'Berdoalah kamu (sendiri!)! Namun doa orang- 
orang kafir itu sia-sia belaka!’ (al-Mu’min: 47-50) 

PIraa'aat 

Abu ‘Amr membacanya, 



Vraab 

menggunakan redaksi dengan 
bentuk tunggal, meskipun khabarnya jamak. 
Sebab, kata tersebut adalah mashdar yang 
sangat relevan untuk semua macam bentuk. 

<^\L^ maf'uul bihi dari^o^)>. 

' ^ > i t * 

<^Lij kata adalah Mubtada'yang 
berada dalam posisi idhaafah. 4^)* adalah 
khabarnya, susunan kalimat yang terdiri dari 
mubtada' dan khabar dibaca rafia’ karena 
menjadi khabar, inna. Tidak boleh membaca 
nashab dengan menjadikannya badai 

dari dhamiir karena dhamiir mutakallim 
(kata ganti pertama) tidak boleh mendapatkan 
badai, dan kata ganti pertama maknanya 
sudah jelas dan tidak ambigu untuk dijelaskan 
dengan kalimat lainnya. Dibaca (^) menjadi 
ta'kiid. Maknanya, kami semua, dan tanwinnya 
menjadi ganti mudlaafiilaih. 

Jawabnya, dibaca jar. 
Mayoritas dalam percakapan Arab, jawab kata 
perintah dan yang serupa tidak membutuh 
kan/a', bahkan ini yang lebih fasih. 

Mufradaat Lughawlyyah 

J Ingatlah wahai Muhammad 

ketika orang-orang kafir berselisih di neraka. 
(jiUJ. 1 ) artinya berselisih dan berdebat antara 
dua orang atau lebih. 4^' ^ ^ (£’^b 

(pengikut-pengikut) plural dari seprti 
(c^) jamak dari Membela atau 

menanggung. 4 ^)’ Balasan dan bagian, mak¬ 
sudnya apakah kalian menanggung balasan 
dan bagian siksa kami? 

i * i 

44 ^ js" Kami dan kalian, bagaimana 
mungkin kami mampu membela kalian? jika| 
kami mampu, pasti kami membela diri kami 
sendiri. 4 ^^' 'oy ^ ‘^14 Allah SWT telah 

memutuskan dengan memasukkan orang- 
orang beriman ke dalam surga dan orang kafir 
ke dalam neraka. 4(^4 Putusan, tidak ada 
5 ?ang dapat menolak keputusan-Nya. 4r^ 
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'iCCt 

OOD f®r^?HT 


Mereka adalah penjaga dan yang bertanggung 
jawab terlaksananya siksa penduduk neraka, 
bentuk plural dari (OjU). ^ Meski¬ 
pun, hanya sehari, suatu jenis 

siksaan. malaikat penjaga neraka men¬ 
jawab dengan celaan. dengan mukjizat 

yang nyata. Ahli neraka menjawab, ya, 

dengan mengakui diutusnya para rasul, tetapi 
mereka mengingkarinya. malaikat 

penjaga neraka berkata kepada penduduk ne¬ 
raka, kalian sendirilah yang meminta, karena 
Dia tidak mengizinkan kami untuk memohon¬ 
kan doa bagi orang-orang seperti kalian, dan 
kami tidak dapat memberi pertolongan kepada 
orang-orang kafir. Jawaban ini mengandung 
pesimisme, kemudian Allah SWT menceritakan 
berita tentang keadaan orang-orang kafir, 

i) doa orang-orang kafir hanyalah 

kerugian, kesia-siaan, dan nestapa. 

Persesuaian Ayat 

Permulaan kisah ini tidak hanya khusus 
berlaku terhadap keluarga Fir’aun, setelah 
Allah SWT menjelaskan keadaan neraka 
yang menjadi petunjuk bagi keluarga Fir’aun 
yang beriman, dalam ayat ini, Allah SWT 
melanjutkan mengenai kisah perdebatan dan 
pertikaian yang terjadi antara para pemimpin 
dan para pengikutnya di neraka. 

Tafsir dan Penjeiasan 

ils'ii! i}' 

jii liL- ingatkanlah kaum¬ 
mu, wahai Rasulullah, sebagai nasihat dan 
peringatan, saat orang-orang kafir penghuni 
neraka berdebat di dalamnya, salah satunya 
adalah Fir’aun dan kaumnya. Para pengikut 
mereka yang lemah berkata kepada para pe¬ 
mimpin, tokoh, dan pembesar yang angkuh 
untuk mengikuti para nabi, yang membuat 
tipu daya untuk memalingkan manusia dari 
iman, "Kami adalah pengikut kalian, kami te¬ 


lah mematuhi seruan kalian dengan berlaku 
kafir dan sesat di dunia, dan kami memasuki 
neraka karena mengikuti kalian, apakah ka¬ 
lian mampu membela kami dari siksaan atau 
menanggungnya?" Para pemimpin tadi men¬ 
jawab, sebagaimana yang difirmankan Allah 
SWT dalam ayat berikutnya. 

' i'. 

para pembesar yang sombong menjawab 
pertanyaan orang-orang yang lemah, "Kami 
dan kalian berada di neraka, bagaimana mung¬ 
kin kami dapat menyelamatkan kalian? Jika 
kami mampu menghindari siksaan, kami pasti 
menyelamatkan diri kami sendiri. Sesungguh¬ 
nya Allah SWT telah membuat putusan adil 
yang final di antara hamba-Nya, dengan adanya 
kelompok yang menjadi penghuni surga dan 
neraka, Allah SWT juga telah membagi siksa 
di antara kita sesuai dengan kadar yang se¬ 
mestinya, sebagaimana firman-Nya, 

"Allah berfirman, 'Masing-masing menda¬ 
patkan [siksaan) yang berlipat ganda, tapi 
kamu tidak mengetahui." [al-A'raaf: 38) 

Ketika (orang-orang kafir yang lemah) pe¬ 
simis terhadap pertolongan para pembesar- 
nya, mereka menghadap kepada malaikat pen¬ 
jaga neraka untuk meminta doa (pertolongan), 

Cfi i)pii jilli i) 

penghuni neraka, yaitu orang-orang kafir 
berkata kepada para penjaga neraka Ja- 
hannam (mereka adalah malaikat yang ber¬ 
tugas menyiksa orang-orang yang berada 
dalam neraka), "Mohonkanlah kepada Allah, 
Tuhan kalian, agar Dia meringankan adzab 
atas kami meskipun hanya sehari," yaitu de¬ 
ngan cara, agar para malaikat tersebut me¬ 
mintakan pertolongan kepada Allah untuk 
kami agar meringankan siksa, meskipun se¬ 
dikit. Hal itu dilakukan karena orang-orang 
kafir tidak mengetahui bahwa Allah SWT tidak 
akan mengabulkan doa mereka, bahkan tidak 
mendengarkan doa mereka. 


... 11 'iir-j 

" OO/ <m^™i " 


Surah al-Mu’MIn 


Tafsir AL'MUNiR JILID 12 


Para malaikat pejaga neraka mencela 
mereka disertai dengan argumen, sebagaimana 
firman Allah SWT, iu ^ 3 ' 9^)“ 

malaikat penjaga neraka berkata kepada 
penghuni neraka, "Apakah para rasul belum 
datang kepadamu di dunia dengan membawa 
bukti dan dalil yang nyata tentang Keesaan 
Allah SWT dan peringatan tentang siksa yang 
buruk? Sebagaimana firman-Nya, 


"Apakah belum pernah datang kepadamu 
rasul-rasul dari kalangan kamu yang mem¬ 
bacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memper¬ 
ingatkan kepadamu akan pertemuan (dengan) 
harimu ini?" (az-Zumar: 71) 

penghuni neraka menjawab, 
"Benar, telah datang para utusan, namun kami 
mendustakannya serta tidak beriman kepada 
mereka dan bukti-bukti yang mereka bawa." 

Ketika mereka mengakui, malaikat pen¬ 
jaga neraka mengejek mereka,iUj c.j ipii). 

^ VI para malaikat penjaga neraka 
Jahannam berkata kepada penghuni neraka, 
"Jika perkaranya demikian, berdoalah sendiri, 
kami tidak akan berdoa untuk orang-orang 
yang kafir kepada Allah dan mendustakan 
para utusan-Nya setelah datang membawa 
bukti nyata, dan kami tidak bertanggung jawab 
(terbebas dari) kepada kalian. Kemudian, para 
malaikat memberitahukan kepada penghuni 
neraka bahwa permohonan orang-orang yang 
mengingkari Allah dan utusan-Nya hanyalah 
sia-sia belaka, tidak dikabulkan, dan tidak di¬ 
terima. 

Ada sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Tirmidzi, dari Abu Darda’, Rasulullah saw. 
bersabda. 


V (U Js. jl; 

^ 'V 'Vj V 

i*- y ^ f' ^ 

^ ^ l-'l ' ^ Ut 'l 9 y'' 1 *^®^ 9 * 






9^' f ^ f'' ^ '' 9 \ 9 " 

‘S-' 

LJi liU 

CjCjiyaj (J (J liU 

'''f ^ 

liJLj ^ L*jj iIp 

frlpi ti_jL :lpli toUlpL) 

^ ✓ * 

* y' y' ' 


“Akan dicampakkan kepada penghuni neraka 
rasa lapar yang sebanding dengan siksa yang 
mereka alami. Saat mereka meminta pertolongan 
atas rasa lapar tersebut, mereka diberi makanan 
dari pohon berduri yang tidak membuat gemuk 
dan tidak menghilangkan lapar. Mereka pun 
memohon pertolongan kembali, lalu mereka diberi 
makanan yang menyumbat kerongkongan. Mereka 
ingat ketika berada di dunia untuk menghilangkan 
sumbatan di kerongkongan adalah dengan minum 
air, mereka pun meminta pertolongan agar diberi 
minum, lalu dituangkanlah air mendidih kepada 
mereka dengan al-kalaaliib (besi yang bengkok 
ujungnya, biasa digunakan untuk mengangkat 
daging dari kendi, ed.). Jika minuman itu di 
dekatkan kepada mereka, muka mereka gosong, 
dan jika air itu diminum, ia akan merontokan 
usus mereka dan isi perut yang lain. Kemudian, 
mereka memohon pertolongan kepada para ma¬ 
laikat dengan berkata, 

(Mohonkanlah kepada Tuhanmu agar Dia 
meringankan adzab atas kami sehari saja). Para 
malikat menjawab, pyl \'y\i^ 

'y * ' y j y * y ' 

^ V! 9^ ‘ (Apakah rasul- 

rasul belum datang kepadamu dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata? Mereka menjawab, “Benar, 
sudah datang.” (Penjaga-penjaga Jahannam) ber¬ 
kata, “Berdoalah kamu (sendiri!)” Namun doa 
orang-orang kafir itu sia-sia belaka). Maksudnya, 
rugi dan binasa.” (HR at-Tirmidzi) 
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Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

hal sebagai berikut. 

1. Ketika hari Kiamat, di neraka Jahannam 
akan terjadi perdebatan dan perselisihan 
yang sengit antara pengikut yang lemah 
dan pemimpin mereka yang sombong dan 
enggan tunduk kepada para nabi. Orang- 
orang yang lemah berkata, "Kami adalah 
pengikut kalian ketika kalian mengajak 
kami untuk berbuat syirik di dunia, mam¬ 
pukah kalian sekarang menanggung siksa 
kami?” 

2. Orang-orang yang menyombongkan diri 
(pemimpin mereka) menjawab, "Kami dan 
kalian semuanya berada di neraka, dan Allah 
telah membuat keputusan terhadap para 
hamba-Nya, setiap dari kita memperoleh 
yang menjadi haknya, seseorang tidak akan 
menanggung dosa orang lain, dan kita se¬ 
mua adalah orang kafir." 

3. Ketika sebagian orang kafir pesimis de¬ 
ngan pertolongan dari sesamanya, mereka 
meminta kepada malaikat penjaga neraka 
(malaikat yang bertugas menyiksa me¬ 
reka) agar Tuhan meringankan adzab atas 
mereka meskipun sehari saja. 

Malaikat penjaga neraka pun meno¬ 
laknya, "Apakah para rasul belum datang 
kepada kalian dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata atas jalan keselamatan, 
penjagaan di antara kalian, dan memper¬ 
ingatkan akibat yang buruk?" 

Ini menjadi bukti bahwa kewajiban 
tidak berlaku sebelum datangnya syariat 
dan tidak ada pembebanan ataupun siksa 
sebelum datangnya para utusan dan ditu¬ 
runkannya syariat, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Kami tidak akan menyiksa sebelum Ka¬ 
mi mengutus seorang rasul." (al-Israa': 15) 
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4. Para malaikat penjaga Jahannam berkata 
kepada orang-orang kafir, "Berdoalah sen 
diri, karena kami tidak mampu untuk me¬ 
ngubah siksa tersebut, kami juga tidak 
bisa memberi syafaat kecuali dengan dua 
syarat: 

a. Orang yang diberi syafaat adalah 
orang yang beriman. 

b. Diberi izin untuk memberi syafaat, 
dan tidak seorang pun memenuhi dua 
kriteria ini. 

Jadi, berdoalah sendiri, ungkapan ini 
menunjukan harapan yang hilang dan sia- 
sia, bukan adanya harapan yang berman¬ 
faat. Kemudian, mereka menjelaskan bah¬ 
wa doa tersebut tidak akan berpengaruh, 
^ V! Maksudnya, doa 

mereka rugi, batal, dan sia-sia. 


PERTOLONGAN BAGI PARA RASUL DARI 
MUSUH-MUSUHNYA DI DUNIA DAN AKHIRAT 

Surah al-Mu’mIn Ayat 51 - 56 
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“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para 
saksi (hari Kiamat), (yaitu) hari ketika permintaan 
maaf tidak berguna bagi orang-orang zalim dan 
mereka mendapat laknat dan tempat tinggal yang 
buruk. Dan sungguh, Kami telah memberikan 
petunjuk kepada Musa; dan mewariskan Kitab 
(Taurat) kepada Bani Israil, untuk menjadi 
petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berpikiran sehat. Maka bersabarlah kamu, se¬ 
sungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah 
ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya 
memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. 
Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan 
ayat-ayat Allah tanpa alasan (bukti) yang sampai 
kepada mereka, yang ada dalam dada mereka 
hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak 
akan mereka capai, maka mintalah perlindungan 
kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, 
Maha Melihat.” (al-Mu’min: 51-56) 


Qlraa’aat 


1 . 

2 . 



Abu 'Amr membacanya, 
dibaca: 

(^' 'i) ini adalah bacaan Nafi’ Ashim, 
Hamzah, dan A-Kisa’i. 

(^- 'i) ini adalah bacaan imam yang lain. 


I’raab 

p kata di'at/io/kan 

kepada posisi jar majrur, yaitu sui-i 
seperti kalimat ^ 1^). Adapun, 'i 

merupakan badai dari kata pertama 

kata 

adalah haal dari sedangkan 

di'athafkan kepada dan yang 

menjadi 'aamil haal adalah 

dengan hamzah kasrah, 
mashdar dari 'J^^), dibaca fathah menjadi 
betuk jamak c.^.), seperti (' 

VI ^ 0 !)-, kata bermakna 

maa, seperti ayat,<^jj!> j V! jl)> dan lafal 


dibaca rafa' karena terdapat zharaf yaitu 
kata karena zharaf memberikan 

pengaruh terhadap 4^)* seperti kalimat, (j u 
-Lj i\ jijJ'). 

y. 4^)“ adalah kata ganti 
pemisah, bisa juga sebagai mubtada' dan kata 
setelahnya sebagai khabar, susunan mubtada' 
dan khohar tersebut sebagai khabar (oi). 

Balaaghah 

4jIS^!VIj ,^^4 terdapat ath-thibaaq di an¬ 
tara keduanya. 

4^1 keduanya menggunakan ben¬ 

tuk mubaalaghah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4iiLtj ui). Sungguh, Kami menolong 
rasul Kami dengan bukti dan kecerdasan dalam 
menghadapi orang kafir. 4^*^^' hari 

Kiamat; jamak dari (1»U) seperti, 

dan (4^U), merekalah yang menyaksikan para 
rasul menyampaikan wahyu dan orang-orang 
kafir yang mendustkan para rasul. Mereka 
adalah para malaikat, nabi, dan orang-orang 
yang beriman. Maka, pertolongan terhadap 
para utusan terjadi di dunia dan akhirat. 

permohonan maaf sudah tidak 
berguna karena statusnya adalah batil, atau 
orang-orang zalim tidak diizinkan, lalu mereka 
memohon ampunan; 4»^'4 ditolak dan dijauh- 
kan dari rahmat 4^'-^' di akhirat, siksa 

yang paling pedih berada di neraka Jahannam. 

4cslii iliT Kami memberi Musa 
kitab Taurat yang memuat hukum syariat, di¬ 
jadikan petunjuk dalam agama, dan sebagai 
mukjizat yang diteguhkan agar dipercaya 
4v'^i Kami tinggalkan Taurat 

untuk Bani Israil setelah Musa wafat, 

4v'PVi sebagai petunjuk, pengingat bagi 
orang-orang yang berakal. 

4V^u4 bersabarlah Muhammad atas pe¬ 
rilaku menyakitkan orang-orang musyrik, 
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iii janji Allah SWT dengan pertolongan adalah 
benar, dan Dia tidak akan mengingkarinya, 
perintah kepada Nabi Muhammad 
untuk beristighfar sebagai pelipur lara dan 
penghibur. Atau, maknanya, laksanakan urusan 
agamamu, betulkanlah kekeliruanmu seperti 
meninggalkan hal yang lebih utama. Sungguh, 
Allah adalah Zat Yang mencukupimu dengan 
pertolongan dan mengungkap segala hal. 

ali sucikanlah Allah SWT dengan memuji 
dan bers 3 mkur kepada-Nya, berkonsitenlah da¬ 
lam bertasbih dan memuji Tuhanmu. 
pada sore, dan pagi. Ada yang berpen¬ 

dapat bahwa perintah ini adalah shalat pada 
dua waktu tersebut, karena shalat wajib di 
Mekah dua rakaat pagi dan sore. Ulama lain me¬ 
nafsirkan, perintah tersebut mencakup shalat 
lima waktu, karena pagi adalah shalat shubuh 
(fajar) dan sore yaitu setelah matahari condong 
ke arah barat, waktu ini mencakup shalat empat 
lainnya. 

olT Al-Qur’an, dengan 

tanpa bukti dan argumentasi, 4^)’ sombong 
terhadap kebenaran, dan berambisi dengan 
posisi yang lebih tinggi di atasmu, serta men¬ 
dewakan rasio dan pengetahuan. ^ 
mereka tidak akan bisa menolak ayat-ayat 
atau menggapai keinginannya, ber- 

lindunglah kepada Allah dari keburukan me¬ 
reka, ^ Dia mendengar segala ucapan 
mereka, Maha Melihat keadaan dan pe¬ 

rilaku mereka. Imam Suyuthi berkata, ayat ini 
turun terkait dengan para pengingkar hari ke¬ 
bangkitan. 

Sebab Turunnya Ayat 56 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, dari 
Abu Aliyah, ia berkata, sekelompok Yahudi 
mendatangi Rasulullah saw., lalu mereka me¬ 
nyebut Dajjal. Kemudian mereka berkata, ter¬ 
dapat di antara kita di akhir zaman yang men- 
dewa-dewakan perbuatan Dajjal, mereka me¬ 


lanjutkan, dengan berperilaku Dajjal mereka 
akan memiliki dunia, lalu turunlah a 5 ^t, o!)> 

pjk La 01 Ollgl.A jJif aUI caLI ^ OjJ^L^ 

Nabi saw. diperintahkan untuk berlindung dari 
fitnah dajjal. 

Meskipun ayat ini turun kepada kaum 
musyrik Mekah para pengingkar hari kebang¬ 
kitan atau kepada Yahudi, namun ayat ini ber¬ 
laku umum bagi setiap pendebat ayat secara 
batil. Namun Ibnu Katsir mengomentari hadits 
riwayat Abu Aliyah di atas, "Hadits itu gharib 
dan sangat mengada-ada, walaupun diriwayat¬ 
kan Ibnu Abi Hatim. Lebih tepatnya, ayat ini 
untuk seluruh kaum musyrik dan kafir." 

Tafsir dan Penjelasan 

^ ^ 

Kami akan meneguhkan utusan-utusan Kami 
serta orang-orang yang beriman dengan mem¬ 
berikan kepada mereka kemenangan atas para 
musuh dan menundukkan mereka di dunia. 
Adapun di akhirat, ketika para malaikat, para 
nabi, dan orang Mukmin tampil menjadi saksi 
bahwa para utusan telah menyampaikan risa¬ 
lah mereka, dan mereka mendustakan. 

Pertolongan di dunia adakalanya bersifat 
indrawi atau maknawi; dalam hal maknawi 
misalnya pertolongan dengan bukti dan argu¬ 
men, atau pujian dan kehormatan, atau de¬ 
ngan mengangkat derajat dan kekuasaan yang 
mulia, dan tersebarnya agama. Seperti me¬ 
nolong Nabi Dawud dan Sulaiman terhadap 
orang yang mendustakannya, menolong Nabi 
Muhammad atas kaum yang mendustakannya, 
dan menjadikan negara dan kekuasaan bagi 
Nabi Muhammad di Jazirah Arab. Adapun per 
tolongan secara indrawi, adakalanya berupa 
kemenangan dan hukuman (siksa) bagi orang- 
orang yang mendustakannya seperti tengge¬ 
lamnya umat Nuh dan pengikut Fir’aun, ter¬ 
bunuhnya pemuka Qurasiy dalam Perang Badar, 
ditawan, dan hartanya dirampas. Terkadang, 
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pertolongan kepada para nabi terjadi setelah 
mereka wafat, seperti pertolongan kepada Nabi 
Asy’iya berupa kekalahan kaumnya yang zalim 
oleh musuh-musuh mereka dan pertolongan 
kepada Nabi Yahya bin Zakariya berupa ter¬ 
bunuhnya tujuh puluh ribu orang. 

Adapun pertolongan di akhirat adalah 
mendapatkan derajat yang tinggi dalam ting¬ 
katan pahala memperoleh kehormatan dengan 
kemuliaan di surga bersama para nabi, seba¬ 
gaimana firman Allah SWT, 

“Maka mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, 
(yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang- 
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya." (an-Nisaa’: 69) 


Balasan bagi orang-orang yang beriman 
adalah karena amal mereka, sedangkan balasan 
bagi orang kafir akibat tindakan mereka adalah 
laknat dan dimasukkan ke neraka sebagaimana 
ayat berikut. 


^ jl jJl 


ketika para saksi tampil pada hari Kiamat, 
pada hari itu alasan orang kafir tidak diterima 
dan tidak ada pengajuan tebusan bagi mereka, 
karena alasan mereka batal dan palsu, mereka 
mendapatkan laknat, jauh dari rahmat, dan 
mendapatkan tempat yang buruk di akhirat, 
yaitu neraka, dan siksa yang pedih. 

Setelah menjelaskan pertolongan para 
nabi di dunia dan akhirat, Allah SWT meng¬ 
ungkapkan sebagian bentuk pertolongan di 
dunia, 

isfi} demi Allah, Kami telah mem¬ 
beri Musa kitab Taurat dan kenabian, kitab 
Taurat berisi syariat dan hukum-hukum yang 
menjadi petunjuk bagi kaumnya, kenabiannya 
diteguhkan dengan mukjizat nyata seperti 
tangan dan tongkat, kemudian Kami tetapkan 
Taurat bersama Bani Israil setelah Musa wafat, 
para generasi selanjutnya akan saling mewarisi 
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kitab tersebut sebagai petunjuk dan pengingat 
bagi orang-orang yang berakal, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab 
Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk dan ca¬ 
haya yang dengan Kitab itu para nabi yang ber¬ 
serah diri kepada Allah memberi putusan." (al- 
Maa'idah: 44) 

jika pertolongan dan kemenangan telah 
diputuskan kepada para nabi dan rasul, maka 
kewajiban mereka adalah bersabar, oleh ka¬ 
renanya, Allah SWT memerintahkan Nabi- 

Nya, vLIjj aUI Jpj 01 

jika demikian perkaranya, yaitu 
kepastian pertolongan kepada para utusan 
dan pengikutnya, maka bersabarlah, wahai 
Muhammad, atas perilaku keji orang-orang 
musyrik sebagaimana para utusan sebelum 
kamu. Sebab, buah dari kesabaran sangatlah 
baik, Allah-lah yang menjadi penolong dan pen 
jagamu dari kejahatan manusia, janji Allah 
dengan pertolongan dan lainnya adalah benar 
dan tidak diingkari selamanya. Teruslah ber- 
istighfar terhadap kekeliruanmu, seperti me¬ 
ninggalkan hal yang lebih utama, atau agar 
pahalamu bertambah, atau sebagai petunjuk 
bagi orang-orang beriman, dan penghibur 
bagimu, karena Allah SWT telah mengampuni 
dan menghapus semua dosamu. Teruslah ber¬ 
tasbih serta memuji Allah di akhir siang dan 
permulaan malam. Ada yang mengatakan, 
maksudnya, shalatlah di dua waktu tersebut; 
shalat Ashar dan shalat Subuh (fajar) atau 
shalat lima waktu, sebagaiman firman-Nya, 

"Dan laksanakanlah shalat pada kedua 
ujung siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan malam." (Huud: 114) 

Ini menjadi bukti atas urgensi sabar dan 
beristighfar bagi umat, Rasulullah saw. diberi 
wejangan ini dengan tujuan sebagai petunjuk 
dan pembelajaran. Hal ini juga menjadi pe- 
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tunjuk agar selalu bertasbih, bertahmid, dan 
melaksanakan shalat wajib. Perlu dicatat, bah¬ 
wa Allah SWT mendahulukan tobat dan am¬ 
punan daripada beramal, karena Allah SWT 
tidak menerima amal sebelum benar-benar 
bertobat. Tobat, kadang berlaku bagi beliau 
jika menyalahi hal yang utama, hal ini terhitung 
dosa jika disamakan dengan derajat Nabi 
Muhammad saw., namun tidak bagi yang lain. 

Kemudian, kembali dijelaskan penyebab 
orang-orang mus)n'ik mendebat ayat-ayat Allah, 

L3 '^1 jlltal.* jjju oCT 

^ d sungguh, orang-orang yang berselisih 
dan berdebat mengenai ayat-ayat Al-Qur’an, 
mereka menolak kebenaran dengan kebatilan 
tanpa bukti dan argumen yang sah yang da 
tang dari Allah SWT. Di dalam hati mereka 
hanya ada keangkuhan dan kecongkakan un¬ 
tuk menerima kebenaran dan merenunginya, 
mereka berambisi untuk mengalahkan Nabi 
Muhamamd agar mereka memperoleh keku¬ 
asaan dan kenabian setelahnya, tetapi me¬ 
reka tidak dapat memperolehnya dan tidak 
mampu merealisasikan keinginannya. Bahkan, 
bendera kebenaran semakin berkibar tinggi, 
sedangkan ucapan dan perbuatan mereka sa¬ 
ngatlah dusta dan hina. Ringkasnya, penyebab 
kedustaan orang-orang musyrik adalah me¬ 
reka memiliki jiwa yang sombong dan iri, me¬ 
reka tidak mampu merealisasikan harapan dan 
tidak akan mampu menggapai keinginannya. 

^ i'i iiL cara terbaik untuk 
berlindung dari kebatilan para pendebat yang 
sombong adalah dengan meminta perlindung¬ 
an kepada Allah SWT dari keburukan mereka, 
berlindung dan memohon pertolongan kepa- 
da-Nya untuk menangkal tipu daya mereka. 
Sebab, Allah SWT adalah Zat Yang mendengar 
segala ucapan mereka. Zat Yang melihat segala 
tindakan mereka, tidak samar segala sesuatu 
yang tersembunyi. Dia Maha Mengintai kepada 
mereka, dan mereka akan dikalahkan dalam 
waktu dekat. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil be¬ 
berapa hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT menjamin pertolongan bagi para 
utusan-Nya dan para kekasih-Nya yang 
beriman di dunia dan akhirat. As-Suddi 
berkata, "Tidaklah terbunuh suatu kaum, 
baik itu nabi atau kaum Mukmin yang 
mengajak kepada kebenaran kecuali Allah 
mengutus orang yang akan membalas bagi 
mereka, maka mereka termasuk orang 
yang menadapat pertolongan, meskipun 
mereka terbunuh.” 

2. Mujahid dan As-Suddi berkata, "Para 
malaikat akan menjadi saksi bahwa para 
utusan telah menyampaikan wahyu, dan 
umat mereka mendustakan." Sedangkan 
Qatadah berkata, "Yang menjadi saksi 
adalah malaikat dan para nabi." 

3. Kemuliaan yang besar dan sempurna 
adalah ketika berkumpulnya orang-orang 
timur dan barat yang tentu akan menjadi 
lebih sempurna dan menyenangkan 

4. Terkadang, pertolongan dan kemuliaan 
datang karena membela kaum Muslim, 
Dalam hadits yang diriwayatkan Baihaqi, 
dari Abu Darda’, Rasulullah bersabda. 




jo ' 

^ jL) l)I Jjsrj ^ 

uLwuj J.1(8’. il 


“Siapa yang mengembalikan harga diri 
saudaranya yang Muslim, Allah pasti akan 
menyelamatkannya dari api neraka”. Kemu¬ 
dian beliau membaca, 

(HR al-Baihaqi) 


Dalam hadits lainnya yang diriwayat¬ 
kan Ahmad dan Abu Dawud, dari Mu’adz 
bin Anas, beliau bersabda. 


Surah al-Mu’Min 


Tafsir AL-MUNiR Jilid 12 



i. ^ ^ ' ‘i'* » "l'" 

AiJi CU*-) CAjUij JJU* ^ ^ 

C jilii s-iiiiii ^ 

aU i i 4j AJmivmJ ^ L«..LMiiw* J tlr^^ 

^ («-4^ ^ L5^ 

.Jii 


“Barangsiapa menjaga seorang Mukmin 
dari orang munafik yang berbuat jahat, Allah 
akan mengutus malaikat yang akan men¬ 
jaganya dari api neraka pada hari Kiamat. 
Barangsiapa membicarakan terhadap hal- 
hal menyakitkan orang Muslim, Allah akan 
memberhentikannya di jembatan neraka 
Jahannam sehingga ia mengeluarkan apa saja 
yang ia ucapkan." 


5. Salah satu ben tuk pertolongan terhadap 
para utusan di dunia dan akhirat adalah 
pemberian kitab Taurat dan kenabian ke¬ 
pada Musa. Taurat disebut karena 
menjadi cahaya dan petunjuk. Kemudian, 
Allah SWT menjadikan Taurat sebagai 
warisan bagi bani Israil dan petunjuk bagi 
oang-orang yang berakal. 

6. Allah memerintahkan Nabi-Nya dengan 
tiga hal: 1) sabar menghadapi perilaku ja¬ 
hat orang-orang musyrik. 2) Beristighfar 
untuk memohon ampun atas dosa kecil, 
atau sesuatu yang menyalahi hal yang 
lebih baik, atau sesuatu hal yang terjadi 
sebulum diangkat menjadi nabi, atau se¬ 
bagai ibadah murni, dan bertasbih disertai 
dengan pujian dan rasa syukur kepada 
Allah SWT. 3) Selalu melakasanakan shalat 
Subuh dan Ashar. Ada yang mengatakan, 
shalat tersebut (Subuh dan Ashar] adalah 
shalat ketika berada di Mekah sebelum 
diwajibkan shalat lima waktu. Mengenai 
istighfar Nabi saw., yang benar adalah 
tobat dari berbagai hal yang menyalahi 


aturan yang lebih baik dan utama, atau 
suatu hal yang terjadi sebelum beliau di¬ 
angkat menjadi nabi 

7. Perdebatan orang-orang musyrik menge¬ 
nai ayat-ayat Allah adalah tanpa bukti, baik 
secara nagli (Al-Qur'an dan Hadits) mau 
pun ’agli (rasio). Dan, keengganan mereka 
untuk mengikuti kebenaran adalah dise¬ 
babkan karena kesombongan. Tujuan me¬ 
reka adalah membatalkan ayat-ayat Allah 
dan menimbulkan keraguan terhadap ayat 
tersebut. Namun, Allah SWT tidak merea 
lisasikan harapan-harapan tersebut. Kewa¬ 
jiban nabi dan para pengikutnya adalah 
berlindung dan meminta pertolongan ke¬ 
pada Allah SWT dengan kekuasaan dan ke 
muliaan-Nya atas tindakan buruk orang- 
orang kafir. 


BUKTI KEBERADAAN ALLAH SWT, 
KEKUASAAN, DAN KEBIJAKSANAAN-NYA 


Surah al-Mu’mIn Ayat 57-65 
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“Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu 
lebih besar daripada penciptaan manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Dan tidak sama orang yang buta dengan orang 
yang melihat, dan tidak (sama) pula orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan dengan 
orang-orang yang berbuat kejahatan. Hanya sedikit 
sekali yang kamu ambil pelajaran. Sesungguhnya 
hari Kiamat pasti akan datang tidak ada keraguan 
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman. Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagi¬ 
mu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong 
tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina-dina.’ Allah-lah 
yang menjadikan malam untukmu agar kamu 
beristirahatpadanya; (dan menjadikan)siangterang- 
benderang. Sungguh, Allah benar-benar memiliki 
karunia yang dilimpahkan kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur. Demikianlah 
Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada 
tuhan selain Dia; maka bagaimanakah kamu dapat 
dipalingkan? Demikianlah orang-orang yang selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dipalingkan. Allah-lah 
yang menjadikan bumi untukmu sebagai tempat 
menetap dan langit sebagai atap, dan membentukmu 
lalu memperindah rupamu serta memberimu rezeki 
dari yang baik-baik. Demikianlah Allah, Tuhanmu, 
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. Dia-lah yang 
hidup kekal tidak ada tuhan selain Dia; maka 


sembahlah Dia dengan tulus ikhlas beragama 
kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh 
alam.” (al-Mu’min: 57-65) 

Qlraa’aat 

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu 'Amr, dan 
Ibnu 'Amir membacanya, 

Ibnu Katsir membacanya, 

Ibnu Katsir membacanya, 

I'raab 

^ mubtada' 

dan khabar. 

, s, ^ ^ _ 

i; > 1 ^^, kata sifat mashdar 

yang dibuang, perkiraannya, )> 

berfungsi sebagai tambahan, maknanya, 
mereka tidak mengingat, karena terkadang 
kata "sedikit" digunakan untuk menafikan, 
seperti ucapan, (^;L- ia») maksudnya, (^t- U) 
(kamu tidak mengunjungiku). 

UilJi isim ( 0 !) dan khabar-nya, lam 
di sini adalah lam mazhalagah. 

Balaaghah 

di antara keduanya terdapat 
ath-thibaaq; demikian juga dengan, dan 

<^^>3 ^ 3 ^ adalah isti'aarah de¬ 

ngan meminjam kata buta untuk orang-orang 
kafir dan melihat untuk orang-orang Mukmin. 
UlUi ta'kiid dengan (ji) dan lam. 
314513 ^ adalah majaz ‘aqli, karena me¬ 
nyandarkan sesuatu kepada waktunya, yakni 
menisbahkan indra penglihatan dengan waktu¬ 
nya. (^4-^3^ jinaas naaqish (dua kata 

yang hampir sama susunannya) 

mengandung sajak karena huruf pada 
akhir setiap ayat sama. 



occ 
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ji>- j/* oijU-lJi Allah SIATT 

menciptakan alam raya 5rang sangat besar ini 
awalnya berasal dari ketiadaan, hal itu tentu 
lebih besar dan agung daripada penciptaan 
manusia untuk kedua kalinya ketika dibang¬ 
kitkan kembali. Maka, jika Allah SWT mampu 
melakukan hal yang besar, tentu sangat mampu 
dalam perkara yang lebih kecil, 'i 

karena mereka tidak berfildr dan me¬ 
renung, maka kelalaiannya melampaui batas 
dan mengikuti hawa nafsu, 
tidak sama antara orang yang lupa dan yang 
berfikir. Vj oU-iJiJi \jLSj \p> tidak sama 
antara orang yang berbuat baik dan buruk, 
kata (V) adalah tambahan, karena 

maksudnjra adalah menafikan persamaan an¬ 
tara orang buruk dan baik yang memiliki ke¬ 
lebihan dan kemuliaan. U ambillah 
pelajaran wahai manusia. Maksudnya, sangat 
sedikit yang mengingat perbedaan antara orang 
yang baik dan buruk. Seolah-olah mereka tidak 
ingat. 4^0)/^ dengan tn' agar mukhatab ter¬ 
cakup seluruhnya atau untuk menarik per- 
hatian, dan dibaca denganya' 

^ tidak ada keraguan mengenai 
kedatangan hari Kiamat, karena petunjuknya 
sudah jelas menunjukkan kepastian terjadi¬ 
nya, namun mereka tidak 

membenarkan Kiamat karena pemikiran me¬ 
reka terbatas pada hal-hal yang indrawi. 

f - 

berdoalah kepada-Ku niscaya Ku- 
kabulkan, dengan indikasi setelahnjra: £^0)1 

*.* j i karena mereka 
3^ng menyombongkan diri untuk beribadah 
kepada-Ku adalah rendah dan hina. 
mungkin juga maksudn)^ adalah permohonan 
dan permintaan, sedangkan,^^ji>)> maksudnya 
adalah doa. 

f 

agar kalian beristirahat pada 
malam hari, dengan menciptakan malam yang 
dingin dan gelap, maka aktivitas menjadi lemah 
dan panca indra menjadi tenang, 


pada siang hari untuk melihat, menisbahkan 
siang untuk melihat termasuk bagian dari 
majas. keutamaan-Nya 

tidak ada yang menyamai, V 
banyak manusia tidak bersyukur dan beriman 
kepada Allah, karena kedunguan mereka ter¬ 
hadap Zat Yang memberi nikmat. Kata 
diulang karena sifat kafir terkait erat dengan 

manusia. 

* 

terkait dengan berbagai perbuat¬ 
an yang sesuai dengan sifat uuluhiyyah dan 
rubuubiyyah. 'J! ^1 'J sinonim 

dengan khabar sebelumnya, diungkapkan un¬ 
tuk saling memperkuat yang pertama dengan 
selanjutnya, bagaimana mungkin 

kalian berpaling dari beribadah dan beriman 
kepada Allah SWT, lalu beribadah kepada 
lainnya. Ai o-ft lyii" jijJi iUy se¬ 

bagaimana kedustaan dan berpalingnya me¬ 
reka dengan menyembah berhala, mereka juga 
dibuat berpaling, mendustakan, dan meng¬ 
ingkari ayat-ayat Allah dan mukjizat-Nya, dan 
mereka tidak merenungkannya. 

tempat menetap, menja¬ 
dikan langit sebagai atap yang tegak dan kukuh 

seperti kubah pada bangunan-bangunan Arab, 
^,;.^3^menciptakan kalian dengan keserasi¬ 
an dan kesiapan untuk melaksanakan aktivitas 
dunia. kenikmatan dan kelezatan, 

iTiUli). menyucikan dan membersihkan nama 
Allah, '^'4 Zat Esa yang Mahahidup dan 

, i - - 

tidak bersandar kepada yang lain, 'J! ^! 

Dia Yang Maha Esa, karena tidak ada wujud 
yang menyamai atau mendekati Zat dan sifat- 
Nya. ^Jjiiu)>beribadahlah kepada Allah, i 

taat disertai dengan keikhlasan dan bersih 
dari syirik dan riya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah membalas para pendebat ayat-ayat 
Allah SWT dengan menjelaskan bahwa per¬ 
debatan )^ng mereka lakukan adalah tanpa 




argumen dan bukti kuat, di antara perde¬ 
batan tersebut adalah penolakan adanya hari 
kebangkitan. Pada ayat ini, Allah SWT menye¬ 
butkan sepuluh bukti wujud Allah, kekuasaan, 
dan kebijaksanaan-Nya untuk menunjukkan 
kepastian Kiamat, salah satunya dengan pen- 
ciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang, menjadikan bumi sebagai tempat 
menetap dan langit sebagai atap, penciptaan 
manusia dengan bentuk yang indah, memberi¬ 
kan rezeki yang baik, dan menjelaskan sifat 
Allah Yang Mahahidup dan Esa. Penjelasan me¬ 
ngenai bukti-bukti ini diikuti dengan perintah 
beribadah dan menaati Allah SWT dengan ikhlas. 

Tafsir dan Penjelasan 

'i jIA ^ 

penciptaan langit dan bumi, serta isi¬ 
nya, seperti alam, planet, bintang-bintang 
adalah lebih besar daripada penciptaan jiwa- 
jiwa manusia pada permulaan maupun saat 
diciptakan ulang. Barangsiapa mampu mela¬ 
kukan hal besar, tentu lebih mampu atas yang 
lebih kecil. Ungkapan ini sekadar untuk mem¬ 
permudah penjelasan agar sesuai dengan lo¬ 
gika kemampuan manusia, karena pada dasar¬ 
nya awal penciptaan dan penciptaan ulang 
bagi Allah SWT adalah sama saja. Lalu, ba¬ 
gaimana mungkin mereka mengingkari hari 
kebangkitan? Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan bukankah (Allah) yang menciptakan 
langit dan bumi, mampu menciptakan kembali 
yang serupa itu Qasad mereka yang sudah 
hancur itu)" (Yaasiin: 81) 

"Tidakkah mereka memerhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang menciptakan langit 
dan bumi, dan Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan 
yang mati? Begitulah, sungguh. Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu." (al-Ahqaaf: 33) 


Akan tetapi, mayoritas manusia tidak 
mengetahui besarnya kekuasaan Allah SWT, 
mereka tidak memikirkan dan merenungkan 
bukti yang tidak dapat dibantah ini, dan ini 
merupakan bukti pertama tentang kekuasaan 
Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT menyebut perum¬ 
pamaan orang yang lalai dan berdebat dengan 
kebatilan dan menyerupakannya dengan orang 
buta dan perumpamaan bagi orang yang ber 
fikir, merenung, dan berdebat dengan bukti 
dan argumen yang benar seperti orang yang 
melihat, tidak sama antara 

orang yang berdebat dengan batil dan yang 
berdebat dengan benar. Dan, tidak sama antara 
orang kafir yang tidak merenungkan bukti- 
bukti kekuasaan Allah SWT dengan orang Muk 
min yang merenungkannya dan mengambil pe 
lajaran dari bukti tersebut. Orang kafir diana¬ 
logikan dengan orang buta yang indra peng¬ 
lihatannya tidak berfungsi, sedangkan orang 
Mukmin dianalogikan dengan orang melihat 
yang indra penglihatannya terbuka, mereka me 
mikirkan alam semesta, dan mengambil pela¬ 
jaran. Analogi ini diserupakan dengan panca 
indra dan terdapat perbedaan yang sangat besar. 

i; begitu 

juga tidak sama antara orang yang beriman dan 
beramal saleh dengan orang kafir yang berbuat 
jahat dan maksiat. Sangat sedikit manusia 
yang mengambil pelajaran dari perumpamaan 
ini sehingga bisa memahami perbedaan yang 
jelas antara orang-orang Mukmin dan berbuat 
baik serta taat kepada Tuhan-Nya dengan 
orang-orang kafir yang melakukan maksiat dan 
durhaka kepada Tuhan. 

Setelah menjelaskan bukti-bukti kemung¬ 
kinan terjadinya Kiamat, Allah SWT mengabar¬ 
kan bahwa Kiamat pasti terjadi, 'i 

'J 'Jsl ^3 Kiamat tidak diragukan 
lagi, pasti terjadi, percayalah dengan iman 
yang mantap dan jangan bimbang. Namun, ke- 
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banyakan manusia, yaitu kaum kafir, tidak me¬ 
mercayai hari kebangkitan, bahkan mendusta¬ 
kan kedatangan Kiamat. Hal ini karena pema¬ 
haman mereka yang dangkal dan akalnya ter¬ 
lalu lemah untuk bisa membaca bukti yang ada. 

Ketika Allah SWT menegaskan bahwa 
Kiamat itu benar adanya, Allah SWT menje¬ 
laskan jalan keselamatan, yaitu dengan me¬ 
naati Allah SWT^ijj' 0 ! ^ 

Allah S^A/T 

mengabarkan bahwa jika hamba-Nya berdoa 
dan beribadah kepada Allah dengan benar, 
Allah SWT akan mengabulkan doanya, karena 
doa adalah intisari ibadah. Doa adalah ibadah, 
ia adalah permintaan atau permohonan agar 
diberikan kebaikan dan dijauhkan dari ba¬ 
haya. Doa kepada selain Allah tidak memberi¬ 
kan manfaat apa pun, karena Zat Yang kuasa 
untuk mengabulkan doa hanya Allah SWT, 
dan Dia-lah yang memerintahkan hamba-Nya 
untuk berdoa kepada-Nya serta memberikan 
janji terkabulnya doa, karena janji Allah pasti 
ditepati. Sedangkan mereka yang menyom¬ 
bongkan diri dan angkuh tidak mau berdoa 
dan menyembah Allah semata, mereka dima¬ 
sukkan ke Jahannam dengan kondisi rendah 
dan hina. 

Ayat ini mengandung perintah ibadah de¬ 
ngan berdoa dan menjamin bahwa doa akan 
dikabulkan dengan keagungan dan karunia 
Allah SWT, karena ini adalah janji. Begitu 
juga, ayat ini mengancam mereka yang me¬ 
nyombongkan diri karena enggan berdoa ke¬ 
pada Allah, karena Allah SWT adalah Tuhan 
yang Maha Pemurah dengan mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa ketika ia me¬ 
minta kepada-Nya. Dan, Allah akan murka ter¬ 
hadap orang yang tidak meminta karunia-Nya 
yang agung dan kekuasaan-Nya yang luas dari 
segala kebutuhan, baik dunia, maupun akhirat. 

Diriwayatkan dari Ahmad, Bukhari dalam 
Al-Adab, Hakim, dan ash-haabus sunan (Tir- 


midzi. Abu Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah), 
dan yang lainnya dari Nu’man bin Basyir r.a., 
Rasulullah saw. bersabda, 

'i, * 

jj» j,Lc-Jul 

“Doa adalah ibadah,” (HR Ahmad, Bukhari, 
al-Hakim, dan Ashhabus Sunan) 

Kemudian beliau membaca, “(berdoalah 
kalian niscaya akan Ku-penuhi)" 

Diriwayatkan dari Tirmidzi, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 

“Doa adalah intisari ibadah.” (HR at-Tirmidzi) 

Hadits ini dhaif tetapi diperkuat oleh 
hadits lain yang shahih yang diriwayatkan 
Hakim dari Ibnu Abbas, 

, 'i ' “ > ^ 

“Keutamaan beribadah adalah doa.” (HR al- 

Hakim) 


Diriwayatkan dari Ahmad dan Hakim, dari 
Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda. 


i; 


“Barangsiapa tidak berdoa kepada Allah, 
maka Allah murka kepadanya.” (HR Imam Ahmad 
dan al-Hakim) 


Dalam riwayat lainnya dari Ahmad dan 
Bazzar, 

4^ jt-^: J ^ 

“Barangsiapa tidak meminta kepada Allah, 
Dia akan memurkainya.” (HR Imam Ahmad dan 
al-Bazzar) 


Kemudian, Allah SWT mengungkap bukti- 
bukti lain tentang kekuasaan-Nya, dan me¬ 
nyebut berbagai kenikmatan yang diperoleh 
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hamba-Nya, -4 \yLL^ jii ^ Ai). 

Allah menciptakan pergantian siang 
dan malam, Dia menjadikan malam sejuk dan 
gelap untuk menenangkan diri, istirahat, tidur, 
pembaruan aktivitas, dan revitalitas setelah 
kerja keras pada siang hari. Allah SWT men¬ 
ciptakan siang terang benderang oleh sinar 
matahari agar penglihatan (mata) dapat me¬ 
ngetahui kebutuhan, mencari okupasi, ber¬ 
jibaku di pabrik, pusat perdagangan, lahan 
pertanian, dan dapat melakukan mobilisasi 
dengan melakukan perjalanan, mengunjungi 
berbagai penjuru, dan yang lainnya untuk ke¬ 
pentingan maslahat hamba-Nya. 

Catatan, kata di sini bermakna, (jU) 
(menciptakan), karena muta'adi hanya kepada 
satu maf'uul. Jika tidak demikian, membutuh¬ 
kan dua maf'uul, seperti (az- 

Zukhruf: 3) 

v' ^il)i ^ jii 

Allah SWT-dengan berbagai kenikmatan dan 
segala hal yang tidak terhitung yang dimili- 
ki-Nya-memberikan karunia kepada manusia, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri 
dan mengakui nikmat Allah. Adakalanya me¬ 
ngingkari nikmat tersebut, seperti orang kafir, 
atau tidak memikirkan sesuatu yang harus 
disuyukuri kepada Allah, seperti orang-orang 
bodoh, sebagaiman firman-Nya, 

“Sungguh, manusia itu sangat kufur nikmat” 

(al-Hajj: 66) 

“Sungguh, manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah)" (Ibraahiim: 
34) 

“Sungguh, manusia itu sangat ingkar, (tidak 
bersyukur) kepada Tuhannya." (al-'Aadiyaat; 6) 

“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 
yang bersyukur." (Saba'i 13) 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan bahwa 
Dia-lah Zat yang menciptakan, tidak ada yang 
lain, hanya kepada-Nya kewajiban beribadah. 


y. V! 4 'i jr yang 

demikian itu, yang melakukan segala hal yang 
disebutkan dan yang memberi segala nikmat 
ini adalah Allah Tuhan Zat Yang mengatur, tidak 
ada tuhan selain-Nya, Dia-lah Yang mencipta¬ 
kan segala sesuatu, tidak ada seorang pun yang 
membantu-Nya dalam menciptakan makhluk. 
Bagaimana mungkin kalian berpaling dari ber¬ 
ibadah kepada-Nya dan tidak mengesakan-Nya, 
bahkan kalian menyembah selain Allah, yaitu 
berhala dan sebagainya yang tidak dapat men¬ 
datangkan manfaat dan bahaya, tidak mampu 
menciptakan sesuatu, bahkan berhala tersebut 
sama-sama makhluk! 

Kesesatan ini adalah penyakit yang telah 
lama terjadi, Allah SWT berfirman, iuir)» 
lyir sebagaimana kedurhaka- 
an dan kesesatan dengan menyembah kepada 
selain Allah, demikian juga menjadi sesat orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah, menging¬ 
kari keesaan-Nya, berpaling, dan tidak mengi¬ 
kuti jalan lurus tanpa bukti dan argumen, hanya 
menuruti kebodohan dan hawa nafsu. 

Kemudian, Allah SWT menambahkan bukti 

lain terkait dengan kekuasaan dan kebijak- 

- , ' *' ' *■* 

sanaan-Nya, 4^^ »'^'3 

Allah-lah yang menjadikan bumi sebagai tem¬ 
pat menetap dan bertempat tinggal, yang bisa 
menampung bangunan dan segala macam 
harta benda, tempat manusia hidup dan mati, 
serta bisa berjalan dan bepergian ke seluruh 
penjuru bumi. Allah SWT juga menjadikan 
langit sebagai atap bagi alam semesta yang 
kukuh dan terjaga, tidak roboh dan bengkok 
yang dihiasi dengan planet-planet dan bintang. 

Setelah menjelaskan sebagian bukti-bukti 
terkait dengan alam semesta (setiap sesuatu 
selain manusia di jagat raya), yang meliputi 
dua fenomena (keadaan siang dan malam serta 
keadaan bumi dan langit) Allah SWT menye¬ 
butkan bukti-bukti terkait manusia yang da¬ 
pat membuktikan wujud dan kekuasaan Allah, 
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yang meliputi tiga aspek; bentuk fisik manu¬ 
sia, desain tubuh yang terbaik, dan rezeki yang 
baik. Allah SWT berfirman, 

^333 Allah SWT menciptakan kamu 
dengan bentuk yang indah dan raga yang baik, 
penciptaan yang seimbang dan ideal, anggota 
badan yang serasi dan didesain untuk bisa me¬ 
laksanakan beragam mata pencaharian dan 
pekerjaan, memberikan rezeki yang baik dan 
nikmat, berupa makanan dan minuman ke¬ 
pada kalian. 

(^j 'i! demikiahlah Zat 
yang memiliki sifat-sifat keagungan, pemberi 
nikmat 3 rang tiada tara, yaitu Tuhan 3 ^ng tidak 
ada sifat ketuhanan bagi selain-Nya, Mahasuci 
Allah Tuhan alam semesta dari sifat-sifat ma¬ 
nusia dan jin yang memiliki kekurangan, dan 
dari segala hal yang tidak layak bagi-Nya seperti 
sekutu, anak, dan pendamping. 

Setelah menegaskan tauhid rubuubiyyah, 
Allah SWT menegaskan tauhid uluuhiyyah,^ 
iJ 'V! 'V 3i Tuhan Yang 

mengatur dan mengurus alam adalah Zat Yang 
Mahahidup, kekal, dan tidak akan mati. Zat Yang 
pertama dan terakhir. Zat Yang zahir dan batin, 
dan Zat Yang tunggal dalam sifat Ketuhanan. 
Tidak ada )^ng menyandang sifat ketuhanan 
selain-Nya. Maka, taatlah dengan beribadah 
kepada Allah dengan ikhlas, mengesakan-Nya, 
dan meneguhkan bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah SWT. 

Dia Mahasuci yang sangat berhak untuk 
disanjung, dipuji, dan dis 3 mkuri atas segala 
kenikmatan yang diberikan dari-Nya. Allah 
SWT berfirman dengan mengajarkan dan me¬ 
merintahkan hamba-Nya, 

Dia-lah Allah, Zat Yang memiliki pujian dan 
Yang berhak untuk mendapatkan rasa syukur 
dan sanjungan. Tuhan bagi malaikat, manusia, 
jin, dan semesta alam. Meskipun ayat ini meng¬ 
gunakan redaksi berita, namun mengandung 
makna perintah. Maksudnya, berdoalah dan 
pujilah Allah SWT. 


Diriwayatkan dari Ibnu Jarir, dari Ibnu 
Abbas, "Barangsiapa yang mengucapkan, tidak 
ada Tuhan selain Allah, setelah selesai kata¬ 
kanlah, Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh 
alam,” kemudian Ibnu Abbas membaca ayat 

Diriwayatkan dari Ahmad, Muslim, Abu 
Dawud, dan an-Nasa’i dari Abdullah bin Zubair, 
ia berkata, "Ketika Rasulullah saw. selesai se¬ 
tiap shalat, beliau selalu membaca. 


aJj ijJlLl aJ caJ dXij^ N aJL>-j «Uli 

V ciiL V! .y % cyoi -Ji. jr Ji y3 

aJj aIjcJI aJ taUI -L*J caSjI lll 

^ * 'i ^ / / 

aUI "yi aJI 'y frljLill aJj 

✓y 


“Tiada tuhan selain Allah tiada sekutu bagi- 
Nya, milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia 
kuasa atas segala sesuatu, tiada daya dan upaya 
melainkan kepada-Nya, tiada tuhan selain Allah, 
kami hanya menyembah kepada-Nya, milik-Nya 
kenikmatan dan karunia, milik-Nya sanjungan 
dan kebaikan, tiada tuhan selain Allah, kami 
ikhlas berserah diri pada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukai.” (HR Imam Ahmad, 
Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa’i) 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Kepastian hari kebangkitan dan argumen 
bagi orang yang mengingkarinya, pencip¬ 
taan langit dan bumi itu lebih besar dan 
hebat daripada kembali menciptakan ma¬ 
nusia, Zat Yang mampu dan kuasa terha¬ 
dap yang lebih besar, tentu sangat mampu 
melakukan terhadap yang lebih kecil. 

2. Tidak ada persamaan antara orang kafir 
dengan orang Mukmin, orang yang terse¬ 
sat dengan orang yang mendapat petunjuk, 
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orang yang berbuat baik dan yang berbuat 
buruk, sebagaimana antara orang buta de¬ 
ngan orang yang melihat, tetapi hal itu ti¬ 
dak direnungi dan dijadikan pelajaran. 

3. Terjadinya Kiamat tidak diragukan lagi, 
sebagaimana fenomena Kiamat itu mung¬ 
kin adanya dan pasti terjadi, tetapi keba¬ 
nyakan manusia tidak memercayai hal itu, 
sangat jelas perbedaan antara orang yang 
taat dan berbuat maksiat. 

4. Pada hari Kiamat yang kebenarannya pasti, 
tidak ada yang bermanfaat kecuali ketaat¬ 
an kepada Allah, beberapa jenis ketaatan 
yang paling mulia adalah berdoa dengan 
rendah hati, sebagaimana dalam hadits di 
atas bahwa doa adalah ibadah. Oleh karena 
itu, manusia wajib mengesakan Allah dan 
beribadah kepada-Nya. Dengan kemurahan 
dan kemuliaan-Nya, Allah menerima orang- 
orang yang beribadah dan memberinya am¬ 
punan, sebagaimana penjelasan dari Anas 
bin Malik dalam sebuah hadits. 


il lil <0L*J 


“Hendaknya seseorang dari kalian me¬ 
minta semua keperluan hidup kepada Tuhan¬ 
nya, meskipun meminta tali pengikat sandal 
jika putus.” (HR Tirmidzi dan Ibnu Hibban) 


5. Salah satu kebaikan Allah yang agung 
adalah Dia menyebutkan ancamaman ke¬ 
ras kepada orang yang meniggalkan doa, 

6. Allah SWT menciptakan malam untuk me¬ 
nenangkan diri dan beristirahat, mencip¬ 
takan siang yang terang benderang untuk 
melihat perihal kebutuhan dan berakti¬ 
vitas memenuhi kebutuhan hidup. Allah 
Maha Pemberi anugerah yang besar ke¬ 
pada hamba, tetapi mayoritas manusia 
tidak mensyukuri anugerah dan nikmat- 
nikmat tersebut. 


7. Dalil-dalil tentang keesaan dan kekuasaan 
Allah sangat jelas, Allah adalah Tuhan Pen¬ 
didik, Pengatur, Pencipta segala sesuatu, 
dan Esa. Namun yang mengherankan, ba¬ 
gaimana mungkin manusia berpaling dan 
tidak beriman setelah petunjuk-petunjuk 
tersebut sempurna, sebagaimana mereka 
berpaling dari kebenaran dan mengingkari 
ayat-ayat Allah padahal bukti-bukti kebe¬ 
naran tersebut telah berdiri kukuh. 

8. Allah SWT menciptakan bumi sebagi tem¬ 
pat menetap bagi hamba-Nya ketika masih 
hidup, maupun setelah mati, menciptakan 
langit sebagai atap yang kukuh dan terjaga, 
menciptakan manusia dengan bentuk yang 
ideal, seimbang, dan indah. 

9. Allah SWT Adalah Pemberi rezeki yang 
baik dan berbagai kenikmatan, Dia-lah Zat 
Yang kekal dan tidak akan mati, manusia 
wajib beribadah dengan ikhlas, memuji, 
dan bersyukur kepada-Nya. 

10. Jika diperhatikan, ayat-ayat di atas diakhiri 

dengan sajak yang tegas dan tepat sesuai 
dengan konteksnya, 'i 'Jsi 



LARANGAN BERIBADAH KEPADA SELAIN 
ALLAH SWT DAN ALASANNYA 
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Sungguh, aku di¬ 
larang menyembah sesembahan yang kamu sembah 
selain Allah, setelah datang kepaku keterangan- 
keterangan dari Tuhanku; dan aku diperintahkan 
agar berserah diri kepada Tuhan seluruh alam.’ 
Dia-lah yang menciptakanmu dari tanah, ke¬ 
mudian dari setetes mani, lalu dari segumpal 
darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang 
anak, kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, 
lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu ada yang 
dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) 
agar kamu sampai kepada kurun waktu yang 
ditentukan, agar kamu mengerti. Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan. Maka apabila Dia 
hendak menetapkan sesuatu urusan. Dia hanya 
berkata kepadanya, ‘Jadilah!’ Maka jadilah se¬ 
suatu itu.” (al-Mu’min: 66-68) 

Qlraa’aat 

Ibnu Katsir, Ibnu Dzakwan, Ham¬ 
zah, dan Al-Kisa'i membacanya dengan kasrah 
syin 

Ibnu 'Amir membacanya, (O^). 

Mufradaat Lughawlyyah 

(^iii ^ 0 ^ 1 -^ kalian menyembah selain 
Allah, padahal bukti dan petunjuk tau¬ 

hid atau ayat Al-Qur’an telah datang, menjadi 

penguat dan pengingat terhadap penjelasan 
, , •* 

logis. tunduk kepada Tuhan 

semesta alam. air mani, darah 

yang menggumpal, kemudian 

mengeluarkan kalian menjadi bayi-bayi, me¬ 
nggunakan bentuk untuk menerangkan jenis. 
4}^ sampai kalian kuat dan sempurna, 
yaitu pada umur tiga puluh sampai empat 
puluh tahun, lam di sini terkait dengan kalimat 


yang dibuang, perkiraan kalimatnya ^‘). 
4, iri meninggal sebelum tua 

atau sebelum sampai usia matang. 

Allah SWT menjadikan demikian sampai 
kepada waktu yang telah ditentukan, yaitu 
waktu kematian. agar kalian me¬ 

mikirkan beberapa bukti, pelajaran, dan pe¬ 
tunjuk tauhid, sehingga kalian beriman. 

Dia berkehendak menciptakan sesuatu. )> 
(/’i i/i lili dengan memperkirakan (oi), 
maksudnya, setelah berkehendak Dia akan 
menciptakan. Fa' pada kalimat meng¬ 
indikasikan bahwa hal itu terjadi sebagai 
akibat kehendak Tuhan yang memiliki korelasi 
dengan kekuasaan-Nya yang tidak tergantung 
bilangan atau materi. 

Sebab Turunnya Ayat 66 

Diriwayatkan dari juwaibir, dari Ibnu 
Abbas bahwa Walid bin Mughirah dan Syaibah 
bin Rabi’ah berkata, "Hai Muhammad, tariklah 
ucapanmu dan kembalilah kepada agama 
nenek moyangmu." Kemudian Allah SWT 
menurunkan ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah mengungkapkan berbagai petun¬ 
juk kekuasaan, keesaan, sifat-sifat kemuliaan, 
dan keagungan-Nya, Allah SWT melarang pe¬ 
nyembahan kepada selain-Nya dengan firman- 
Nya yang halus dan lembut, agar orang-orang 
musyrik meninggalkan penyembahan berhala. 
Kemudian, Dia menjelaskan sebab larangan ter¬ 
sebut adalah adanya bukti-bukti yang dibawa 
para rasul berupa berbagai petunjuk yang 
terhampar di alam semesta dan dalam jiwa 
manusia. Adapun bukti-bukti yang terhampar 
di alam semesta adalah adanya malam dan 
siang, serta bumi dan langit, sedangkan yang 
berada dalam jiwa manusia adalah pencipta- 
an raga manusia, indahnya bentuk manusia, 
dan rezeki yang baik. Dan, di sini disebutkan 
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bagaimana manusia diciptakan melalui fase- 
fase tahapan perkembangannya yang dimulai 
dari janin, kelahiran, ba}^, remaja, dewasa, tua, 
kemudian mati. 


Tafsir dan Penjelasan 



cT katakanlah wahai Rasulullah kepada 
kaummu yang musyrik, baik yang berada di 
Mekkah atau lainnya, Allah SWT melarang 
seseorang menyembah berhala-berhala dan 
patung-patung. Sebab, telah datang kepadaku 
dali-dalil Naqli dan Aqli dari Tuhan, yaitu 
ayat-ayat Al-Qur'an dan berbagai bukti yang 
menunjukkan keesaan Tuhan yang telah di¬ 
tanamkan dalam akal sehat. Dan, aku juga di¬ 
perintahkan untuk tunduk berserah diri ke¬ 
pada Tuhan seluruh alam dan ikhlas bergama 
kepada-Nya. Ayat-ayat lainnya yang melarang 
penyembahan berhala antara lain. 


"Dia (ibrahim) berkata, 'apakah kamu me¬ 
nyembah patung-patung yang kamu pahat itu? 
padahal Allah-Iahyang menciptakan kamu dan 
apa yang kamu perbuat itu.'" (ash-Shaaffaat: 
95-96) 


Kemudian, Allah SWT menyebutkan bukti 
Keesaan-Nya melalui berbagai petunjuk jiwa, 
yaitu proses penciptaan manusia dan fase per¬ 
kembangannya, f ^ f ^ 

^ ^ [y w l »1 ^ ^ iilp ^ 

^ ' *> * 't ^ ^ ' ' * 

{J-"" JP o", Karena Allah 


SWT menciptakan bapak kalian yang pertama, 
Adam dari tanah. Dia menciptakan keturun¬ 
annya juga dari tanah. Sebab, setiap makhluk 
tercipta dari air mani yang berkembang dari 
darah, dan darah berasal dari sari pati makan¬ 
an, sari pati makanan berasal dari tumbuhan, 
dan tumbuhan berasal dari air dan tanah. 
Dengan demikian, pasti setiap manusia ter¬ 
bentuk dari tanah. Allah SWT membentuk 
sari pati tanah tersebut air mani, kemudian 


menjadikannya darah yang menggumpal, ke¬ 
mudian kalian keluar dilahirkan menjadi bayi, 
kemudian sampai usia matang yaitu fase pun¬ 
cak kekuatan dan akal, kemudian kalian men¬ 
jadi tua (melewati umur empat puluh tahun). 

Sebagian orang, ada yang meninggal se¬ 
belum tua, yaitu ketika masih remaja atau anak- 
anak, hal demikian terjadi karena waktu ajalnya 
sudah ditentukan dengan kematiann}^ atau hari 
Kiamat. Huruf lam di sini menunjukkan makna 
akibat atau menjadi. Maksudnya, agar kalian 
merenungkan tahapan dan perkembangan da¬ 
lam fase-fase yang berbeda ini 5 ^ng menjadi 
bukti kekuasaan Allah yang sangat kuat dalam 
membangkitkan makhluk dan yang lainnya, 
serta mengesakan Tuhan. Penciptaan manusia 
melalui beberapa perkembangan; 

Perkembangan dari janin, anak-anak, de¬ 
wasa, dan usia tua. Dari perubahan dan per¬ 
pindahan fase ini terdapat petunjuk wujud 
Allah SWT. Kemudian, dilanjutkan dengan dalil 
atau bukti perubahan yang lain. 




Maksudnya, Aliah adalah Zat yang mampu 
untuk menghidupkan dan mematikan, tidak 
seorang pun mampu melakukan hal itu. Jika 
Dia memutuskan dan menentukan kadar se¬ 
suatu yang diinginkan-Nya, Dia berfirman, 
<^ 0 ^ Seketika itu terjadilah hal yang di¬ 
inginkan oleh Allah tanpa bergantung ter¬ 
hadap sesuatu, tanpa meminta pertolongan, 
dan tanpa mengalami beban kesulitan. Inilah 
cara yang paling tepat untuk menjelaskan pro¬ 
ses penciptaan ke dalam pemikiran. Sebab, 
makhluk diciptakan dalam waktu yang sangat 
cepat hanya dengan terkait kehendak Tuhan. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tiga hal se¬ 
bagai berikut. 

1. Larangan keras untuk tidak menyembah 
kepada selain Allah SWT setelah ditegas- 



Sutah al-Mii’MIn 
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kah dengan berbagai bukti wujud dan ke- 
esaan-Nya, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam ayat-ayat Al-Qur'an, juga sebagai¬ 
mana dituntunkan oleh akal sehat yang 
merenungkan tentang keesaan Allah 
SWT. Ibadah menuntut ketundukan sem¬ 
purna, kerendahan hati, dan ikhlas hanya 
kepada Allah, Tuhan semsesta alam, tidak 
menyisakan angan-angan untuk menyem¬ 
bah berhala, patung, dan perbuatan syirik 
lain. 

Ringkasnya, Allah SWT melarang un¬ 
tuk menyembah berhala, kemudian Dia 
memerintahkan untuk berserah diri ke- 
pada-Nya. Dia juga menegaskan bukti ke¬ 
tuhanan dan keesaan-Nya, sebagaimana 
dalam penciptaan manusia dan fase pen- 
ciptaan tersebut. Perlu diketahui bahwa 
berhala-berhala yang disembah tidak me¬ 
miliki apa pun tentang sifat ketuhanan 
untuk menciptakan makhluk. 

2. Penjelasan mengenai fase perkembangan 
manusia dan tahap penciptaan, bermula 
dari tanah kemudian menjadi air mani, ke¬ 
mudian menjadi segumpal darah, kemu¬ 
dian menjadi daging, kemudian lahirlah 
bayi. Kemudian, tumbuh dewasa, badan dan 
akalnya menjadi kuat, kemudian pikun, dan 
tua. Terkadang, meninggal sebelum fase- 
fase ini, kemudian meninggal semuanya. 
Kabar atau berita tentang perpindahan 
fase-fase ini tujuannya agar memberikan 
manusia petunjuk dan bimbingan untuk 
memikirkan bahwa tidak ada Tuhan se¬ 
lain Allah, dan ikrar, "Aku hanya beriman 
kepada Allah Yang Maha Esa." 

3. Memperingatkan tentang kekuasaan Allah 
SWT dalam menghidupkan dan mematikan, 
serta cepatnya proses penciptaan dan pem¬ 
bentukan hanya dengan kehendak Allah 
SWT. 


BALASAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
MENDEBAT AYAT ALLAH SWT DENGAN 
KEBATILAN 


Surah Al-Mu’min Ayat 69 - 76 



"Apakah kamu tidak memerhatikan orang- 
orang yang (selalu) membantah ayat-ayat Allah? 
Bagaimana mereka dapat dipalingkan? (Yaitu) 
orang-orang yang mendustakan Kitab (Al-Quran) 
dan wahyu yang dibawa oleh rasul-rasul Kami yang 
telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, 
ketika belenggu dan rantai dipasang di leher 
mereka, seraya mereka diseret, ke dalam air yang 
sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api, 
kemudian dikatakan kepada mereka, 'Manakah 
berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan, 
(yang kamu sembah) selain Allah?’ Mereka 
menjawab, 'Mereka telah hilang lenyap dari katHi, 
bahkan kami dahulu tidak pernah tnenytetnbah 
sesuatu.’ Demikianlah Allah membiarkan sesat 
orang-orang kafir. Yang demikian itu disebabkan 
karena kamu bersuka ria di bumi (tanpa) 
mengindahkan kebenaran dan karena kamu selalu 
bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Dikatakan 
kepada mereka), 'Masuklah kamu ke pintu-pintu 
neraka Jahannam, dan kamu kekal di dalamnya. 
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Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang- 
orang yang sombong.’” (al-Mu’min: 69-76) 


Qlraa’aat 

Abu 'Amr membacanya 

Al-Kisa'i membacanya dengan isy- 
maam dan dhammah qaf, sedangkan yang lain 
membacanya dengan kasrah murni. 

Warsy, As-Susi, dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya, 

I’raab 

s ^ s s 

badai dari yang pertama, 

atau khabar yang mubtada'nya dibuang, atau 
dibaca nashab sebagai celaan. 

kata ^ 

dibaca marfuu' karena 'athaf kepada 
perkiraannya, si), 

ada yang mambacanya dengan berhenti pada 
lalu memulainya pada ^ 

<^ 1 ^ 1 , perkiraannya, (,^1 ^ u y.'ilis'^yjar 
majruumya dibuang. Dibaca juga 
dengan menas/iabkan lam dan memfathahya' 
pada fi'il sebagai maf’uul. maksudnya, 

menarik rantai. Dibaca juga dengan jar, 

di’athajkan kepada lafal namun bacaan 

ini lemah karena maknanya menjadi, belenggu 
berada di atas leher dan rantai, sementara 
tidak ada gunanya belenggu berada di rantai. 

Balaagftah 

^ j iltifaat 

atau berpaling dari kata ganti ketiga kepada 
kata ganti kedua untuk menegaskan makna 
superlatif dalam penghinaan. Terdapat 
jinaas naaqish yaitu pada kata 4 dan 

Mufradaat Lughawiyah 

pengulangan hinaan terhadap 
orang yang mendebat ayat-ayat Allah adalah 



karena banyaknya orang yang mendebat dan 
hal-hal yang diperdebatkan, atau sebagai pe¬ 
negas. 4“^' Al-Qur'an, 4^')* bagaimana, 
jauh dan enggan beriman kepada Allah 
SWT. 4^^^ mendustakan Al-Qur'an 

atau kitab-kitab samawi lainnya, liljt 
4ii^j kitab-kitab lain, wahyu, tauhid, hari 
kebangkitan, dan syariat. 4'^>^ kelak 

mereka akan mengetahui siksa atas kedustaan 
mereka. 

4J^^i kata 4 m)> adalah z/iara/terhadap 
fi'il sebelumnya, berarti bermakna, (ii) 

untuk masa depan. Maksudnya, kelak agar 
mereka mengetahui akan dibelenggu, diung¬ 
kapkan dengan 4^4 padahal ia sebenarnya 
keterangan masa lampau untuk menerangkan 
masa mendatang adalah untuk meyakinkan 
terjadinya peristiwa yang diberitakan dan ke¬ 
beradaannya pasti. jamak dari kata 

(jf), tali pengikat yang diletakkan di leher. 

diseret dengan kasar menggunakan 
rantai. 4rr^' panas mendidih. 

dibakar dan dijadikan bahan bakar, dikatakan 
maksudnya dipenuhi dengan bahan 
bakar, dalam ayat lainnya, 4>i>^' "demi 
lautan yang penuh gelombang" artinya yang 
dipenuhi. 4‘^4^' ^ ^ ^ dikatakan 

kepada mereka sebagai kecaman dan cercaan, 
"Di mapa berhala-berhala yang kalian sembah 
di dunia?" 4 ^ mereka lenyap hilang, kami 

tidak melihat mereka. 4 ^ ] j')* 

mereka mengingkari penyembahan berhala- 
berhala tersebut, kemudian dihadirkan, 

4oi>'^i Allah SWT menyesatkan orang- 

orang kafir seperti tersesatnya mereka yang 
mendustkan Allah SWT, sehingga mereka ti¬ 
dak mendapat petunjuk yang memberikan 
manfaat di akhirat. 

4^i)> siksa, j selalu ber- 

suka ria di bumi dengan sombong dan mem¬ 
banggakan diri, 4S^' syirik, durhaka, dan 
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mengingkari hari Kiamat, ^ Uj)> kalian 
sangat membanggakan diri dan menyom¬ 
bongkan kejahatan dan berbahagia secara ber¬ 
lebihan, tujuh pintu Jahannam yang 

disediakan untuk kalian, 4 ^ kalian di¬ 
pastikan kekal di dalamnya. sebagai 

tempat kembali. 

Persesuaian Ayat 

Allah SWT dalam ayat ini kembali me¬ 
ngungkapkan hinaan terhadap orang-orang 
yang mendebat ayat-ayat-Nya, menjelaskan 
betapa besar dosa dan balasannya bagi mereka 
akibat perbuatan tersebut. Sebenarnya ini 
bukan pengulangan, karena dalam ayat sebe¬ 
lumnya Allah SWT mengetengahkan faktor- 
faktor munculn}^ perdebatan. Ini sangat meng 
herankan, padahal posisi para pendebat dan 
berbagai argumen yang mereka ajukan adalah 
batil. Dijelaskan pula akibat yang akan me¬ 
reka terima. Namun yang jelas, sebagaimana 
yang dijelaskan Abu Hayan, ayat ini berkenaan 
dengan orang-orang kafir yang membantah 
risalah Nabi Muhammad dan Al-Qur’an yang 
diturunkan kepadanya. 

Tafsir dan Penjeiasan 

oUT ^ Ul y tidak¬ 

kah kamu heran, wahai Muhammad, terhadap 
orang-orang musyrik yang mendustakan dan 
membantah ayat-ayat Allah yang sangat jelas 
dan menuntut keimanan, bagaimana mungkin 
akalnya berpaling dari petunjuk dan lebih 
memilih kesesatan? Padahal, dalil-dalil yang 
menunjukkan kebenaraan sudah berdiri tegak, 
dan tentu meniscayakan keesaan Allah SWT. 

mereka yang mendustakan Al-Qur'an dan 
utusan-utusan yang telah membawa ajaran 
tauhid, ikhlas beribadah, dan syariat yang 
memberikan kemaslahatan bagi kehidupan 


manusia di dunia, mengajak meninggalkan 
syirik dan penyembahan berhala, memercayai 
hari kebangkitan, kemudian mereka diancam 
dan diultimatum, maksudnya, 

akibat perbuatan mereka dan balasan atas ke¬ 
kafiran mereka. 

Kemudian, disebutkan bentuk ancaman 
yang keras kepada mereka, j i!)> 
jilii ^ f J kelak mereka 

akan mengetahui ketika tali-tali dikaitkan di 
leher mereka, mereka akan diseret dengan 
rantai ke dalam hamiim, air yang sangat panas, 
kulit mereka akan terkelupas dan dagingnya 
lepas, kemudian mereka dibakar di dalam 
neraka yang bahan bakarnya adalah raga 
mereka, dan mereka diliputi api dari segala 
penjuru, sebagaimana firman-Nya, 

"Inilah neraka Jahannam yang didustakan 
oleh orang-orang yang berdosa. Mereka berke¬ 
liling di sana dan di antara air yang mendidih." 

(ar-Rahmaan: 43-44) 

Setelah menjelaskan bahwa mereka me¬ 
makan pohon Zaqqum dan meminum air men¬ 
didih, Allah SWT berfirman, 

“Kemudian pasti tempat kembali mereka 
ke neraka Jahim." (ash-Shaaffaat: 68) 

“Peganglah dia, kemudian seretlah dia 
sampai ke tengah-tengah neraka, kemudian 
tuangkanlah di atas kepalanya adzab (dari) air 
yang sangat panas. 'Rasakanlah, sesungguhnya 
kamu benar-benar orang yang perkasa lagi 
mulia.' Sungguh, inilah adzab yang dahulu 
kamu ragukan." (ad-Dukhaan: 47-50) 

Kemudian, mereka akan ditanya dengan 
ancaman dan celaan mengenai berhala-berhala 
yang mereka sembah, 

.^1 djjls' lili lip i^ii iSii 

Malaikat akan bertanya kepada mereka dengan 
ancaman dan hinaan, "Dimanakah berhala dan 
sekutu yang kalian sembah selain Allah, me- 
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reka tidak mampu menyelamatkan kalian dari 
neraka, dan mereka sekarang berpaling dari 
kalian?” 

Mereka menjawab, "Mereka menghilang, 
pergi, dan tidak memberikan manfaat kepada 
kami, kami kehilangan dan tidak melihat me* 
reka, ternyata sebenarnya kami tidak me¬ 
nyembah sesuatu yang berguna, karena ia ti¬ 
dak melihat dan tidak mendengar, tidak bisa 
mendatangkan bahaya atau membawa kebaik¬ 
an." Itulah pengakuan yang jelas yang mereka 
katakan, ternyata ibadah dan sesembahan 
yang mereka lakukan adalah batil. 

Kesesatan seperti inilah yang dijalani 
oleh orang-orang kafir, mereka menyembah 
berhala-berhala yang sebenarnya mengantar¬ 
kan mereka menuju neraka. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa semua perbuatan orang kafir 
adalah salah, dan terputuslah hubungan dan 
ikatan antara orang yang menyembah dan 
benda yang disembah. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan faktor 

f f ^ 

yang membuat mereka disiksa, ^ u 

^ ^ adanya siksa 

dan kesesatan tersebut disebabkan karena 
kalian hidup di dunia dengan memperlihatkan 
kebahagiaan bermaksiat kepada Allah SWT, 
senang karena menyalahi para utusan dan 
kitab-kitabnya, dan kalian menyombngkan diri 
dengan bersuka ria tanpa mengindahkan ke¬ 
benaran, yaitu berbuat syirik dan menyembah 
berhala. 

Kemudian, dijelaskan kepada mereka de¬ 
ngan celaan dan rasa pesimis mengenai jenis 
siksa dan balasan yang mereka terima, 

j-ii ^ Masukilah tujuh 

pintu neraka yang dibagi rata untuk kalian, 
sebegaimana firman-Nya, 

“(Jahannam) itu mempunyai tujuh pintu. 
Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan 
tertentu dari mereka. "(al-Hijr:44) 


Kalian kekal di sana selama-lamanya, itu¬ 
lah seburuk-buruk tempat tinggal, yang di 
dalamnya dipenuhi dengan persaan hina dan 
siksa yang pedih bagi orang yang angkuh ter¬ 
hadap ayat-ayat Allah SWT dan tidak mau 
mengikuti berbagai petunjuk-Nya. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Pelajaran yang dapat diambil dari ayat- 
ayat di atas adalah: 

1. Hal paling mengherankan adalah orang- 
orang musjn-ik yang mendebat dan men¬ 
dustakan ayat-ayat Allah tanpa kebenaran, 
mereka berpaling dari petunjuk dan me¬ 
milih kesesatan, berpaling dari kebenaran, 
dan lebih memilih kebatilan. 

2. Sebentar lagi mereka akan mengetahui 
akibat kesalahan mereka, ketika mereka 
masuk neraka. Tangan mereka akan di- 
belenggu di leher, mereka diseret ke da¬ 
lam air mendidih menggunakan rantai, 
atau ke air yang dipanaskan dengan api 
neraka, dan api akan melingkupi mereka 
dari segala penjuru. 

3. Malaikat akan bertanya kepada mereka 
setelah masuk neraka dengan nada celaan 
dan hinaan, "Di manakah berhala-berhala 
yang kalian sembah selain Allah, kenapa 
kalian tidak minta pertolongan mereka?" 

Mereka menjawab, "Mereka telah 
musnah dan pergi dari kami, meninggal¬ 
kan kami dalam siksaan, kami tidak bisa 
melihat mereka, dan tidak bisa minta 
pertolongan kepada mereka." Kemudian 
mereka mengakui bahwa penyembahan 
terhadap berhala yang mereka lakukan 
adalah salah, karena berhala itu bukanlah 
apa-apa, tidak bisa mendengar, melihat, 
serta tidak bisa memberikan bahaya dan 
manfaat. Dengan demikian, semakin jelas 
bagi mereka bahwa berhala-berhala itu 
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bukan apa-apa, sebagimana kalian ber¬ 
kata, "Aku menduga bahwa fulan adalah 
seseorang yang bisa dihandalkan, ternyata 
ia bukan siapa-siapa, jika kamu bergaul 
dengannya, kamu akan mengetahui bahwa 
ia tidak memiliki kebaikan."^ Allah SWT 
memberitahukan bahwa mereka berkata, 

" Demi Allah, ya Tuhan kami, tidak¬ 
lah kami mempersekutukan Aliah." (al- 
An'aam: 23) 

4. Allah SWT berfirman setelah pengakuan 

ini, J-f- Sebagaimana 

mereka melakukan kesesatan, setiap kafir 
juga melakukan demikian, yaitu berada 
dalam kesesatan dan tidak ada perto¬ 
longan ke jalan surga karena mereka lebih 
memilih kafir dan terus menerus dalam 
kekafiran, dan tidak memilih bukti yang 
jelas, padahal terdapat petunjuk di dunia 
bagi mereka. 

5. Siksa tersebut penyebabnya adalah me¬ 
reka bangga melakukan maksiat, mereka 
secara terang-terangan senang dengan 
maksiat yang mereka lakukan, memiliki 
banyak harta dan pengikut, serta diberi¬ 
kan kesehatan di dunia. Juga, karena ke¬ 
sombongan mereka untuk mengikuti dan 
menerima kebenaran, mereka lebih me¬ 
milih syirik dan menyembah berhala. 

6. Dikatakan kepada mereka pada hari 
Kiamat, "Masukilah tujuh pintu neraka 
yang telah disediakan bagi kalian, sebu- 
ruk-buruk tempat adalah tempat orang- 
orang yang sombong terhadap ayat-ayat 
Allah SWT dan tidak mengikuti petun- 
juk-Nya untuk mengesakan-Nya dan tidak 
menerima syariat-Nya. 


11 Tafsir ar-Razi,211^1. 


KESABARAN DAN PERTOLONGAN 


Surah Al-Mu’min Ayat 77-78 



“Maka bersabarlah engkau (Muhammad), 
sesungguhnya janji Allah itu benar. Meskipun 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang 
Kami ancamkan kepada mereka, atau pun Kami 
wafatkan engkau (sebelum ajal menimpa mereka), 
namun kepada Kami-lah mereka dikembalikan. 
Dan sungguh. Kami telah mengutus beberapa 
rasul sebelum engkau (Muhammad), di antara 
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan 
di antaranya ada (pula) yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu. Tidak ada seorang rasul membawa 
suatu mukjizat, kecuali seizin Allah. Maka 
apabila telah datang perintah Allah, (untuk semua 
perkara) diputuskan dengan adil. Dan ketika itu 
rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang 
batil.” (al-Mu’min: 77-78) 

Traab 

terdapat in syarthiyyah yang di- 
idghamkan, (li) di sini adalah tambahan untuk 
menguatkan makna syarat pada fi'il yang 
pertama, dan nun menguatkan Ji’il yang lain, 
jawab dari syarat dibuang, perkiraannya, (iHi»). 

Balaaghah 

jinaas isytiqaq, sedangkan 
'J. 'J. terdapat thibaaq 
salbi dalam ayat ini. 
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Mufradaat Lughawiyah 

0^3 01 ^ janji Allah SWT dengan siksa 
dan kehancuran orang-orang kafir, pasti 
dan tidak mustahil. tijJi sebagian 

janji mengenai siksa Kami di dunia adalah ter¬ 
bunuh dan ditawan. }!)> sebelum engkau 

melihatnya, maksudnya sebelum melihat siksa 
yang mereka dapatkan. kepada 

Kami-lah mereka kembali untuk menerima 
siksa yang pedih pada hari Kiamat, Kami pun 
membalas mereka sesuai amal perbuatan me¬ 
reka, ini jawaban dari, yang menun¬ 

jukkan betapa pedih siksanya. Agar ringkas, 
maka cukup disebut dikembalikan. 

uL^i jij}^ ada yang mengatakan, jumlah 
para nabi adalah seratus dua puluh empat 
ribu. Diriwayatkan, Allah SWT telah mengutus 
nabi berjumlah delapan ribu, empat ribu nabi 
dari bani Isra’il dan empat ribu lainnya berasal 
dari seluruh manusia. Kisah mereka yang 
disebutkan hanya beberapa orang saja. 

jl jir U3). karena mereka adalah 
hamba yang menuhankan Allah SWT, mukjizat 
yang mereka miliki adalah pemberian dan ke¬ 
bijaksanaan Allah SWT. ;u- dengan 

turunnya siksa bagi orang-orang kafir, baik 
di dunia dan di akhirat. di antara 

para utusan dan orang-orang yang mendusta¬ 
kannya, dengan menyelamatkan orang yang 
benar dan menyiksa orang yang salah, sungguh 
jelas kerugian bagi orang-orang yang meng¬ 
ingkari ayat Allah, setelah kebutuhan mereka 
terpenuhi. 

Persesuaian Ayat 

Pembahasan dari awal surah hingga ayat 
ini berkisar mengenai kebohongan dan ke¬ 
palsuan jalan orang-orang yang mendebat 
ayat-ayat Allah, kemudian Allah di ayat ini 
memerintahkan Rasulullah saw. untuk ber¬ 
sabar terhadap perilaku menyakitkan dan si¬ 
kap kedustaan mereka, Allah juga memberi 
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janji kepada Rasulullah dengan kemenangan 
atas mereka dan menurunkan siksa kepada 
musuh-musuhnya. 

Tafsir dan Penjelasan 

Jii\ O! sabarlah wahai muham 
mad atas kedustaan sebagian kaummu. 
Sebab, janji Allah SWT berupa pertolongan, 
kemenangan, dan siksa kepada mereka adalah 
pasti, tidak mustahil, baik di dunia maupun di 
akhirat 

Kami 

perlihatkan kepadamu wahai Muhammad 
ketika kau masih hidup sebagian siksa yang 
telah Kami janjikan, seperti mereka terbunuh, 
tertawan pada Perang Badar, penaklukan 
Kota Mekah, dan kota-kota lainnya di jazirah 
Arab. Hal tersebut layak mereka dapatkan, 
ada yang terealisasi saat kamu masih hidup 
atau saat Kami mewafatkanmu sebelum siksa 
diturunkan kepada mereka. Hanya kepada 
Kami mereka dikembalikan pada hari Kiamat, 
kemudian mereka akan merasakan siksa yang 
pedih pada saat itu, dan Kami benar-benar 
membalas amal perbuatan mereka. Ayat yang 
serupa dengan ayat ini yaitu, 

"Maka sungguh, sekiranya Kami mewa¬ 
fatkanmu (sebelum engkau mencapai keme¬ 
nangan), maka sesungguhnya Kami akan tetap 
memberikan adzab kepada mereka (di akhirat), 
atau Kami perlihatkan kepadamu (adzab)yang 
telah Kami ancamkan kepada mereka. Maka 
sungguh. Kami berkuasa atas mereka." (az- 
Zukhruf: 41-42) 

Kemudian, Allah SWT berfirman untuk me 
nenteramkan RasulNya, 

[yaiai ^ ^ diS Um» ’j- Kami telah meng 
utus beberapa rasul dan nabi yang berjumlah 
banyak sebelum kamu kepada kaum mereka 
masing-masing. Sebagian ada dari mereka 3 ^ng 
Kami beritakan kepadamu mengenai mereka 


Surah al-Mu’MIn 
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beserta kaumnya yang berjumlah dua puluh 
lima dan sebagian yang lain Kami tidak men¬ 
ceritakan kepadamu. Jumlah mereka sangatlah 
banyak, berlipat ganda daripada yang telah 
disebut, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan sungguh, Kami telah mengutus be¬ 
berapa rasul sebelum engkau (Muhammad), 
di antara mereka ada yang Kami ceritakan ke¬ 
padamu dan di antaranya ada (pula) yang tidak 
Kami ceritakan kepadamu.” (an-Nisaa': 164) 

Diriwayatkan dari Ahmad, dari Abu‘Dzar, ia 
bertanya kepada Nabi saw., "Wahai Rasulullah, 
berapakah jumlah para nabi?" 

oiJi 4 jL* tJlS 

't'' '' y " ^ ^ y 

c ajL* dJJi 

y- ^ y y' 

"Seratus dua puluh empat ribu nabi, 315 di 
antara mereka adalah rasul, jumlah yang banyak,” 
jawab beliau. (HR Imam Ahmad) 

Jumlah rasul yang disebutkan dalam Al- 
Qur’an kurang lebih dua puluh lima rasul. 

• s , * ' y - 

oiL VI aTL jt S^'} oir ^3^ tidak ada 
seorang pun dari kalangan rasul yang diutus 
kepada kaumnya dengan mukjizat yang lebih 
hebat dari adat kebiasaan, kecuali atas izin 
Allah SWT agar dapat membuktikan kebe¬ 
naran wahyu yang dibawanya. Maksud ayat 
ini, mukjizat yang menunjukkan kenabian. 
Sebab, kaum mereka dengan ingkar dan som¬ 
bong mengusulkan kepada para nabi untuk 
menampakkan mukjizat yang dibawa. 

ketika 

memasuki waktu yang telah ditentukan untuk 
men 3 dksa mereka, baik di dunia maupun di 
akhirat, Allah SWT memberikan putusan yang 
adil di antara mereka. Dengan keputusan-Nya 
yang adil, Allah SWT menyelamatkan para 
rasul yang menegakkan kebenaran beserta 
orang-orang yang beriman bersama mereka 
dan menghancurkan orang-orang kafir dan pe¬ 


^ cuif 0^1^ 


ngikut mereka, padahal mereka mengetahui 
bahwa yang mereka ikuti adalah salah. 

Maka, kewajibanmu wahai Muhammad, 
hanyalah bersabar, sebagaimana yang dilaku¬ 
kan para nabi sebelum kamu. Apabila telah 
datang perintah Allah dengan keputusan an¬ 
tara kamu dengan kaummu, kalian akan di¬ 
putuskan dengan benar dan diberikan perto¬ 
longan. Merugilah orang-orang yang berpegang 
kepada kebatilan, yaitu dari golongan pemuka 
Quraisy yang menghalangi jalan dakwahmu. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukan empat hal 
sebagai berikut. 

1. Perintah bersabar kepada Rasulullah saw., 
sekaligus sebagai penenteram bagi be¬ 
liau. Pemberitahuan kepada beliau bahwa 
Allah SWT akan menyiksa orang-orang 
yang mendustakan risalahnya, baik ketika 
masih hidup atau kelak di akhirat. Dan, 
umat Rasulullah saw. juga diperintahkan 
untuk bersabar. 

2. Allah SWT mengutus beberapa nabi dan 
rasul yang sangat banyak bagi umat-umat 
terdahulu. Sebagian ada yang diberitakan 
kepada beliau mengenai kisah mereka dan 
apa yang mereka alami bersama kaumnya, 
seperti Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan se¬ 
bagian yang lain yang tidak diberitakan 
oleh Allah SWT. 

3. Seorang nabi tidak mendatangkan sen¬ 
diri ayat yang jelas atau mukjizat untuk 
membuktikan kenabiannya dan kebenar¬ 
annya, kecuali atas izin Allah SWT dan Dia 
mempermudahkannya. Sebab, mukjizat 
adalah hal yang luar biasa yang berbeda 
dari adat kebiasaannya, tidak ada yang 
bisa melakukannya kecuali Zat Yang me¬ 
miliki sifat kuasa ketuhanan, Dia-lah 
Allah Tang Mahatunggal, hanya Dia yang 
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menampakkan mukjizat di tangan para 
nabi dan rasul sesuai dengan hikmah dan 
kemaslahatan. 

4. Jika telah datang waktu yang ditentukan 
untuk menyiksa orang-orang yang men¬ 
dustakan risalah nabi di dunia dan akhirat, 
Allah SWT akan membinasakan mereka 
di dunia. Dan, ketika di akhirat merugi¬ 
lah orang-orang yang mengikuti kebatilan 
dan kesyirikan. Ini adalah ancaman keras 
bagi mereka. 

Terkadang, siksa mereka ditangguhkan 
Allah SWT untuk memberikan kesempatan 
dan peluang bagi mereka dan keturunan 
mereka agar beserah diri dan tunduk. 


BERBAGAI BUKTI LAIN TENTANG WUJUD 
DAN KEESAAN ALLAH SWT 


Surah al-Mu’min Ayat 79 - 81 







“Allah-lah yang menjadikan hewan ternak 
untukmu, sebagian untuk kamu kendarai dan 
sebagian lagi kamu makan. Dan bagi kamu 
(ada lagi) manfaat-manfaat yang lain padanya 
(hewan ternak itu) dan agar kamu mencapai 
suatu keperluan (tujuan) yang tersimpan dalam 
hatimu (dengan mengendarainya). Dan dengan 
mengendarai binatang-binatang itu, dan di atas 
kapal mereka diangkut. Dan Dia memperlihatkan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadamu. Lalu 
tanda-tanda (kebesaran) Allah yang mana 
yang kamu ingkari? Maka apakah mereka tidak 
mengadakan perjalanan di bumi, lalu mereka 
memerhatikan bagaimana kesudahan orang-orang 


yang sebelum mereka. Mereka itu lebih banyak 
dan lebih hebat kekuatannya serta (lebih banyak) 
peninggalan-peninggalan peradabannya di bumi, 
maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat 
menolong mereka.” (al-Mu’min: 79-81) 

Vraab 

kata adalah perta¬ 
nyaan, dibaca nashab karena maf’uul dari 
pertanyaan ini dinashabkan dengan kalimat 
setelahnya, karena pertanyaan di sini menjadi 
permulaan kalimat yang bermakna celaan. Pe¬ 
nyebutan dalam bentuk mudzakkar lebih 
sering daripada muannats, sesuai penggunaan 
bahasa yang lebih umum tersebar, penggunaan 
(iii oui vti) sangat sedikit ditemukan, karena 
pengelompokan mudzakkar dan muaanats 
yang digunakan dalam isim bukan sifat, seperti 
(jU^) dan (5,u-) adalah aneh, dan pada (i^t) lebih 
aneh lagi karena mubham. 

Mufradaat Lugbawfyah 

binatang ternak seperti; unta, 
sapi, kambing, dan domba. ^ 

sebagian di antaranya dikonsumsi, seperti 

kambing dan sebagian yang lain dimakan 

* , 

dan dikendarai, seperti unta. ada 

manfaat lainnya, seperti susu, kulit, wol, dan 
bulu. ^ bepergian meng¬ 

gunakan binatang ternak tersebut, membawa 
beban berat ke segala penjuru. adalah 

sesuatu yang penting. 

kapal di laut. Pemilihan redaksi, 
bukan, (iiuii j) sebagaimana dalam 
firman Allah SWT, (Huud : 40) 

karena menunjukkan berpasangan dan se¬ 
suai antara kata sebelum dan sudahn}^, yaitu 
dan karena orang yang berla 3 ^r dengan 
kapal berada di dalam kapal, maka benar jika 
menggunakan (W) karei» sebagai tempat, dan 
benar juga menggunakan karena manusia 

berada di atas kapal. 




, > 

<^.o-uT bukti-bukti yang menunjukkan makanan. Ada juga yang bisa dimanfaatkan 
kesempurnaan, kekuasaan, keluasan rahmat untuk membawa beban ke negeri jauh dengan 
Allah, dan keesaan-Nya. ayat yang mudah, di darat dengan unta, sedangkan di 

menunjukkan hal-hal yang telah disebutkan, laut dengan perahu yang dapat membawa 

karena ayat-ayat yang nyata dan jelas dan memindahkanmu dari satu negeri ke 

tidak bisa didustakan. negeri lain, dari satu tempat ke tempat lain. 

Ada ungkapan Arab mengatakan, "Unta adalah 
Persesuaian Ayat perahu padang pasir." Yang perlu diperhatikan. 

Setelah menjelaskan ancaman bagi orang- Allah SWT menjelaskan secara bersamaan, 

orang yang mendustakan dan mendebat ayat- antara nikmat berkendara di darat dan di laut, 

ayat Allah yang mengandung pelajaran dan Ayat-ayat yang menjelaskan tentang hal 

peringatan, Allah SWT kembali menjelaskan tersebut antara lain, 
dalil-dalil lain yang menunjukkan wujud Allah . . , , 

, , ... , Aaa delapan hewan ternak yang berpa- 

dan keesaan-Nya, yang juga merupakan nikmat 

Allah atas hamba-Nya. Kemudian, Allah SWT f""""" 

, 1 .... sepasang kambing. Katakanlah, 'Apakahyang di- 

menguraikan secara global berbagai tanda dan 

, , J J - 1 haramkan Allah dua yang jantan atau dua yang 

bukti yang ada di sekitar manusia. ^ j j a 

betina atau yang ada dalam kandungan kedua 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberikan karunia kepada 
hamba-Nya berupa binatang ternak yang da¬ 
pat memberikan banyak manfaat, sekaligus 
menjadi bukti kekuasaan Allah SWT, 

i;!. ^ jtci Allah menciptakan 

binatang ternak untuk kamu, berupa unta, sapi, 
kambing, dan domba, agar kalian memakan dan 
mengendarai binatang tersebut. Unta untuk 
dikendarai, dimakan, diambil susunya, dan 
membawa beban berat dalam perjalanan. Sapi 
untuk dimakan, diminum susunya, dan mem¬ 
bajak sawah. Kambing untuk dimakan dan di¬ 
minum susunya. Semuanya, berkembang biak 
dan bisa diambil wol ataupun bulunya. Wol 
dapat dimanfaatkan menjadi pakaian, perabot, 
dan perhiasan, oleh karena itu, Allah SWT ber¬ 
firman dalam ayat selanjutnya. 

dJiU)i ada manfaat-manfaat lain selain 
dikendarai dan dimakan, seperti dapat diambil 
bulu, wol, keju, minyak, mentega, dan lain- 


betinanya? Terangkanlah kepadaku berdasar 
pengetahuan Jika kamu orang yang benar.' Dan 
dari unta sepasang dan dari sapi sepasang. 
Katakanlah, 'Apakahyang diharamkan dua yang 
Jantan atau dua yang betina, atau yang ada 
dalam kandungan kedua betinanya? Apakah 
kamu menjadi saksi ketika Allah menetapkan 
ini bagimu? Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orangyang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah untuk menyesatkan orang-orang 
tanpa pengetahuan?' Sesungguhnya Allah tidak 
akan memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim." (al-An'aam: 143-144) 

"Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya 
untuk kamu, padanya ada (buluj yang meng¬ 
hangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagi- 
annya kamu makan. Dan kamu memperoleh 
keindahan padanya, ketika kamu membawanya 
kembali ke kandang dan ketika kamu me¬ 
lepaskannya (ke tempat penggembalaan]. Dan 
ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri 
yang kamu tidak sanggup mencapainya, kecuali 


lain yang bisa digunakan seperti pakaian, dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu Maha 


perhiasan atau harta benda dan berbagai Pengasih, Maha Penyayang." {an-HabhS-T} 
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Ketika Allah menyebutkan berbagai bukti 
yang menunjukkan kekuasaan Allah yang 
tidak bisa di ingkari, Allah SWT berfirman, 
iii ou ajiJT Allah secara terang 
memperlihatkan kepada hamba-Nya berbagai 
ayat dan bukti yang sangat banyak bertebaran 
di angkasa dan dalam diri manusia, semuanya 
sudah nyata menjelaskan kesempurnaan, ke 
kuasaan, dan keesaan Allah SWT. Lalu, tanda- 
tanda (kebesaran) Allah yang mana yang 
kamu ingkari? Padahal, semuanya jelas, jika 
orang yang memiliki mata penglihatan jernih, 
mau berfikir objektif, pasti tidak akan meng¬ 
ingkarinya. Maksudnya, faktanya kamu tidak 
akan mampu mengingkari ayat-ayat-Nya, na¬ 
mun berlaku sombong dan mengingkarinya, 
sebagaimana sebuah syair, 

i # t 

aJI Jjj a} ^ 

“Setiap sesuatu memiliki ayat (tanda) yang me¬ 
nunjukkan bahwa sesungguhnya Dia adalah satu.” 

Adanya lam pada kalimat dan 

sedangkan pada kalimat lainnya tidak 
menggunakan lam, karena dua kalimat terse¬ 
but memberikan perhatian pada manfaat yang 
besar, yaitu sebagai kendaraan dan pengangkut 
beban. Sedangkan untuk konsumsi dan manfaat 
lainnya, seperti wol dan bulu merupakan man¬ 
faat sedang atau kecil. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini adalah bukti lain tentang kesem¬ 
purnaan, kekuasaan, dan keesaan Allah SWT, 
juga menjelaskan keagungan nikmat-nikmat 
Allah SWT bagi hamba-Nya yang terealisasi 
kan dalam penciptaan binatang ternak agar 
bisa dikendarai, dikonsumsi, dan dimanfaat¬ 
kan untuk keperluan lainnya, seperti pakaian, 
perhiasan, bahan makanan, pembawa beban, 
serta bepergian yang dapat memangkas jarak, 
baik di darat maupun di laut. 


Bukti-bukti tersebut secara jelas juga ter¬ 
kandung dalam ayat-ayat kauniah tentang 
alam semesta yang menunjukkan keesaan dan 
kekuasaan Allah SWT. Maka, bagaimana mung¬ 
kin dibenarkan akal manusia untuk menging¬ 
kari ayat-ayat yang jelas ini? 

Dan, jika kalian, wahai orang-orang mu¬ 
syrik, tidak mengingkari bahwa semua hal 
ini berasal dari Allah, lalu bagaimana kalian 
mengingkari kebangkitan! "Apakah penciptaan 
kamu yang lebih hebat ataukah langit yang 
telah dibangun-Nya? Dia telah meninggikan 
bangunannya lalu menyempurnakannya." (an- 
Naazi'aat: 27-28) Ayat-ayat tersebut sangat¬ 
lah banyak yang tidak mungkin diingkari oleh 
akal. 

ANCAMAN BAGI PARA PENDUSTA YANG 
MENDEBAT AYAT-AYAT ALLAH SWT DAN 
MENINGGALKAN SYIRIK KETIKA MELIHAT 
ADZAB 


Surah al-Mu’mIn Ayat 82 - 85 



“Maka apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di bumi, lalu mereka memerhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
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mereka. Mereka itu lebih banyak dan lebih hebat 
kekuatannya serta (lebih banyak) peninggalan- 
peninggalan peradabannya di bumi, maka apa 
yang mereka usahakan itu tidak dapat menolong 
mereka. Maka ketika para rasul datang kepada 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 
mereka merasa senang dengan ilmu yang ada 
pada mereka dan mereka dikepung oleh (adzab) 
yang dahulu mereka memperolok-olokkannya. 
Maka ketika mereka melihat adzab Kami, mereka 
berkata, ‘Kami hanya beriman kepada Allah saja 
dan kami ingkar kepada sembahan-setnbahan 
yang telah kami persekutukan dengan Allah.’ 
Maka iman mereka ketika mereka telah melihat 
adzab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. Itulah 
(ketentuan) Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya. Dan ketika itu rugilah orang- 
orang kafir.” (al-Mu’min: 82-85) 

Qlraa’aat 

Abu Amr membacanya, (^j). 

As-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membacanya, 

ditulis dengan ta'. Ibnu Katsir, Abu 
Amr, dan Al-Kisa'i membacanya menjadi ha' 
ketika waqaf. 

I’raab 

^ bu jir kata <^Jb')>adalah 
khabar mugaddam Sedangkan, 4b^)> 

adalah isim yang diakhirkan. 

adalah shilah al-maushuul. 

^ Ju! ui^, kata (fi-) pertama 
adalah nafiyah atau istifhaamiyah yang di- 
nashabkan Sedangkan (li) yang kedua 

adalah maushulah atau mashdariyah marfuu'ah. 

(y u kata berfungsi 
sebagai penjelas, yaitu sebagai penjelas (li) 
yang berarti, mereka bergembira dengan se¬ 
suatu yang ada pada mereka, berupa penge¬ 
tahuan. Atau, sebagai penjelas (oiiii). Dalam 


ayat di atas terdapat tagdiim (mendahulukan) 
dan ta'k/i//r (mengakhirkan). Perkiraannya, ke¬ 
tika para rasul datang kepada mereka dengan 
bukti-bukti berupa pengetahuan, mereka se¬ 
nang dengan yang mereka miliki. 

<^.011 ini merupakan manshuub 'ala 

al-mashdar dengan fi’il yang dikira-kirakan 
dari lafal, Allah telah menetapkan pada setiap 
hamba-Nya di masa lampau. Ketetapan ter¬ 
sebut merupakan bagian dari sumber-sumber 
kukuh yang setara dengan janji Allah SWT atau 
yang serupa dengan janji-Nya. 

Balaaghah 

^ b*')* istifhaam inkaari, yakni 

ingkar terhadap ketiadaan perjalanan yang 
telah diatur. 

Mufradaat Lughawlyah 

lanjutan untuk menjelas 
kan keadaan mereka, terhadap 

istana, bangunan, benteng, dan lain sebagai- 
nya. dengan berbagai mukjizat dan 

tanda yang jelas. orang-orang kafir 

tertawa gembira dengan menghina. 
yang ada pada para Rasul. (fiy mereka 
menghina pengetahuan para Rasul. Maksud 
pengetahuan di sini adalah berbagai aqidah 
mereka yang menyimpang dan pembangkang¬ 
an yang mereka lakukan. Allah SWT menamai 
penyimpangan aqidah dan pembangkangan 
mereka dengan "ilmu/pengetahuan" seperti 
yang mereka sangkakan, penamaan tersebut 
sebagai penghinaan Allah SWT kepada me¬ 
reka. Ayat di atas sama seperti firman-Nya, 
"Bahkan pengetahuan mereka tentang akhirat 
tidaksampai (ke sana )."(an-NamI: 66) Maksud¬ 
nya, keyakinan mereka terhadap pengetahu 
an mengenai keadaan mereka di akhirat sa¬ 
ngatlah kuat. Ini adalah ejekan atas ketidak¬ 
tahuan mereka atas akhirat. Pengetahuan me- 



Tafsir AL'MUNiR Jilid 12 


f t o o v! 

’ Oo^ t^^vnr^ 


Surah akMu’MIn 


reka adalah ucapan mereka, “Kami tidak akan 
dibangkitkan dan tidak akan disiksa, dan kami 
tidak berpikir bahwa Kiamat akan datang," 
dan ucapan sejenis lainnya. 

t; adzab yang me¬ 

reka olok-olok turun menimpa mereka. Hal 
ini menguatkan bahwa maksud kegembiraan 
mereka adalah penghinaan dan tertawaan 
mereka kepada Rasul; 4 u. 1 t;)> siksa Kami yang 
sangat berat, ^ u mengingkari 

berhala-berhala, ri^ iman me¬ 

reka tidak benar dan tidak sah karena itu 
iman mereka tidak diterima, j cii ji .011 ii;)> 
Allah SWT membuat ketentuan terhadap 
hamba-hamba-Nya atau umat manusia bahwa 
iman mereka tidak dapat memberikan me¬ 
reka manfaat ketika adzab telah menimpa, 
iuili setiap orang kafir akan me¬ 
ngetahui kerugian mereka dan juga merugi 
setiap waktu sebelum datangnya adzab, kata 
4 iUui)> maksudnya, saat mereka melihat adzab, 
dan ini adalah isim makaan yang digunakan 
untuk menunjukkan zaman. 

Penyebab sinonim huruf/a' pada ayat ini 
adalah sebagaimana penjelasan Zamakhsyari, 
"Adapun firman Allah SWT, adalah 

hasil dari firman-Nya,^^ Sedangkan, 

^ouliu ^-;u; ilii')> seperti menjadi tafsir dan 
penjelas dari firman-Nya, seperti 

ucapanmu, 'Zaid mendapatkan banyak harta, 
ia lantas tidak mau berbuat baik, maka ia pun 
tidak menafkahkan hartanya kepada orang- 
orang fakir.' Firman Allah SWT, 4 ^^' 
merupakan taabi' pada, seakan- 

akan Allah SWT berfirman, kemudian mereka 
kufur, dan ketika mereka melihat adzab kami, 
mereka beriman, karena turunnya adzab ter¬ 
sebut menjadi penyebab datangnya para Rasul. 
Begitu juga kalimat, 4 (Uj”^ merupa¬ 

kan efek iman mereka saat melihat adzab 
Allah SWT. Dan, ketidakmanfaatan iman mereka 
menjadi penyebab mereka merasakan adzab." 


Persesuaian Ayat 

Surah ini mengandung dua poin. Poin 
pertama menjelaskan bukti-bukti ketuhanan, 
keabsolutan kekuasaan, rahmat, dan hikmah. 
Poin kedua menjelaskan ancaman. Ayat-ayat 
yang menjadi penutup surah ini berhubungan 
dengan poin yang kedua, yakni tentang an¬ 
caman terhadap orang-orang kafir yang men¬ 
debat ayat-ayat Allah SWT, yang menyom¬ 
bongkan diri, dan mendustakan para Rasul, 
yang terperdaya atas dunia, harta, dan anak- 
anak mereka, dan yang mencari kekuasaan 
serta pangkat. Ancaman ini menerangkan ke¬ 
binasaan orang-orang yang menganggap diri 
mereka terkuat, terkaya, dan terbanyak anak- 
anaknya. Hal tersebut tidak akan memberikan 
manfaat sedikit pun ketika adzab Allah SWT 
tiba. Bahkan, keimanan mereka kepada Allah 
SWT serta kembalinya mereka dari kesyirikan 
ketika melihat adzab juga sama sekali tidak 
memberikan manfaat kepada mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

4 o_ 4 -S;; apakah orang-orang kafir penentang 
ayat-ayat Allah SWT tidak pernah bepergian 
ke negeri mereka untuk melihat bagaimana 
nasib dmat-umat terdahulu yang mendurhakai 
Allah SWT dan mendustakan utusan-utusan- 
Nya, serta menyaksikan peninggalan umat- 
umat tersebut ada di wilayah-wilayah me¬ 
reka, yang menunjukkan bahwa hukuman dan 
adzab sangat besar turun kepada umat-umat 
tersebut. Padahal, mereka jauh lebih banyak 
jumlahnya, lebih kuat, lebih kaya, paling ba¬ 
nyak peninggalannya di bumi, berupa berba¬ 
gai kampung, bangunan, benteng, persawahan, 
jalan, dan hal yang lain berupa kebudayaan, 
peradaban, seni, dan ilmu pengetahuan dari 
kaum Mu 3 n-ik Quraisy. 
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Ketika adzab datang kepada mereka, ke¬ 
dudukan dan pekerjaan yang telah mereka 
lakukan dalam dunia tidak dapat menolong 
mereka. Harta dan keturunan mereka tidak 
akan berguna. Dan, tidak ada yang bisa meno¬ 
lak perintah Allah SWT atau menolak turun¬ 
nya adzab besar kepada mereka, serta harta 
mereka tidak dapat memberi manfaat pada 
mereka. 


lyir d ketika para utusan Allah SWT 
datang dengan membawa berbagai hujjah dan 
mukjizat yang jelas kepada umat pendusta 
tersebut, mereka tidak menghiraukan para 
Rasul, tidak memerhatikan mereka, dan me¬ 
rasa cukup dengan pengetahuan yang mereka 
ketahui, yakni syubhat dan klaim mereka yang 
menyimpang yang mereka kira hal tersebut 
merupakan pengetahuan yang bermanfaat, se¬ 
perti ucapan mereka. 


"Dan tidak ada yang membinasakan kita 
selain masa." (al-Jaatsiyah: 24) 

“Jika Allah menghendaki, tentu kami tidak 
akan mempersekutukan-Nya." ^al-An'aam: 148) 

"Siapakahyang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh?" (Yaasiin: 78) 

Mereka bersuka cita atas berbagai ke¬ 
bohongan dan kebatilan ini, karena mereka 
seperti yang difirmankan Allah SWT, 


“Mereka mengetahui yang lahir (tampak) 
dari kehidupan dunia; sedangkan terhadap (ke¬ 
hidupan) akhirat mereka lalai." (ar-Ruum: 7) 

Adzab yang mereka dustakan dan me¬ 
reka anggap tidak terjadi, justru turun dan 
menimpa mereka, sebagai hinaan dan celaan. 
Maksudnya, hukuman akibat hinaan yang 
mereka lakukan terhadap risalah para Rasul 
turun menimpa mereka. 

Allah SWT menamai aqidah mereka yang 
menyimpang dan pembangkangan mereka 


sebagai ilmu atau pengetahuan untuk meng¬ 
hina dan mengecam mereka, seperti yang te¬ 
lah dijelaskan. 

Kemudian, Allah SWT mendeskripsikan 
keadaan manusia saat pelaksanaan hukuman, 
U iliT ketika 

melihat adzab Allah dengan mata mereka 
sendiri, mereka membenarkan dan meng- 
esakan-Nya, mereka mengingkari tuhan yang 
dulu mereka sembah secara batil dan mereka 
jadikan sebagai sekutu bagi Allah SWT, yakni 
berhala-berhala. Namun, keimanan mereka 
sudah tidak berguna dan alasan mereka tidak 
dapat menyelamatkan mereka, sepeti firman 
Allah SWT dalam ayat berikutnya. 

ijt, ilJ II; keimanan mereka 

ketika melihat adzab Kami tidak dibenarkan, 
karena iman tersebut tidak bisa memberikan 
manfaat kepada orang tersebut karena ter¬ 
paksa. Iman yang bermanfaat adalah iman 
yang didasari atas kemauan sendiri, bukan 
iman yang terpaksa. Sebab, ketika perkara 
mutlak sudah terlihat, maka tidak ada lagi 
pembebanan, karena setiap individu beriman 
saat itu. Seperti inilah gambaran iman yang 
tidak berguna ketika melihat turunnya adzab, 
kematian, tenggelam, atau di dalam akhirat, 
dan tidak ada manusia yang aman ketika ia 
masih berada di dunia. 

Hal ini seperti yang diucapkan Fir’aun se¬ 
saat ketika akan tenggelam, 

“Aku percaya bahwa tidak ada tuhan 
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani 
Israil, dan aku termasuk orang-orang Muslim 
(berserah diri)," (Yuunus: 90) 

kemudian Allah SWT menjawab, 

“Mengapa baru sekarang (kamu beriman), 
padahal sesungguhnya engkau telah durhaka 
sejak dahulu, dan engkau termasuk orang yang 
berbuat kerusakan." (Yuunus: 91) 

Dan, Allah SWT tidak menerima iman 
Fir’aun. 
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Kemudian, Allah SWT menyebutkan hukum 
global, 'j~^) ^ ini 

adalah hukum Allah SWT pada semua orang 
yang bertobat ketika melihat adzab bahwa Allah 
SWT tidak akan menerima tobat tersebut. Dan, 
Allah SWT menetapkan kepada seluruh umat 
manusia bahwa iman mereka tidak berguna 
ketika mereka melihat adzab. 

Orang-orang kafir merugi ketika mereka 
melihat adzab Allah SWT. Orang kafir selalu 
dalam kerugian sepanjang waktu, akan tetapi ke¬ 
rugian mereka akan tampak jelas ketika mereka 
melihat adzab. Diriwayatkan dari hadits shahih, 

J\:. jutji 01 

“Sesungguhnya Allah menerima tobat selama 
belum sekarat.’’^^ 

Maksudnya, pada saat sekarat dan sam¬ 
painya roh ke pangkal tenggorokan, dan ia 
melihat malaikat, maka tidak ada tobat bagi¬ 
nya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman 
di dalam ayat ini, Oul» Lalu Allah 

SWT berfirman, “Dan ketika itu rugilah orang- 
orang yang berpegang kepada yang batil,” (al- 
Mu'min: 78) Maka, berhati-hatilah orang kafir 
dan orang yang lalai, segeralah penuhi apa 
yang dulu dilalaikan sebelum waktu habis dan 
sebelum menyesal pada hari Kiamat. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil ke¬ 
simpulan sebagai berikut. 

1. Sisa-sisa kehancuran umat-umat terda¬ 
hulu disebabkan kekufuran dan pendusta¬ 
an mereka kepada para Rasul adalah pe¬ 
lajaran bagi orang yang sadar. Jika manusia 
berjalan ke seluruh penjuru bumi, mereka 
akan mengetahui bahwa hukuman bagi 


12 Diriwayatkan Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 
Hakim, dan Baihaqi dalam Syu'bul Imaan dari Umar. 
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orang-orang yang sombong dan durhaka 
adalah kehancuran, padahal mereka me¬ 
miliki jumlah penduduk, kedudukan, dan 
harta yang banyak daripada orang-orang 
belakangan ini. Dunia akan sirna, maka 
jangan sampai ada seorang pun yang ter¬ 
tipu dengan harta, tahta, dan kekuasaan. 

2. Penyebab kehancuran umat-umat terda¬ 
hulu adalah mereka mendustakan para 
Rasul yang datang dengan membawa 
mukjizat dan bukti-bukti yang jelas. Dan, 
kegembiraan mereka dengan aqidah semu 
mereka dan S 3 mbhat batil mereka, seperti 
perkataan mereka, kami tidak akan di¬ 
siksa dan dibangkitkan (dari kubur], serta 
penghinaan yang mereka lakukan terha¬ 
dap ajaran para Rasul. Mereka akan men¬ 
dapatkan hukuman dari segala penjuru. 

3. Kaum musyrik benar-benar beriman ke¬ 
pada Allah SWT dan mengingkari berhala- 
berhala yang mereka jadikan sebagai se¬ 
kutu Allah SWT dalam beribadah saat me¬ 
reka melihat adzab. 

4. Akan tetapi, iman mereka kepada Allah 
SWT ketika melihat adzab tidak bisa mem¬ 
beri faedah kepada mereka. 

5. Allah SWT telah memutuskan terhadap 
orang-orang kafir bahwa iman mereka 
ketika melihat adzab tidak bermanfaat. 
D 3 n, Allah SWT juga menerangkan bahwa 
tertolaknya iman mereka saat putus asa 
mendapatkan keselamatan, itu adalah su- 
nnatullah yang berlaku pada semua umat. 

6. Tujuannya, agar kaum musyrik Mekah dan 
lainnya waspada terhadap sunnatullah da¬ 
lam memberantas kekafiran, dan supaya 
mereka mengetahui bahwa iman yang 
muncul ketika melihat adzab tidak akan 
bermanfaat. Dan, klaim mereka terhadap 
pengetahuan dan peradaban yang mereka 
miliki tidak bisa menandingi agama Allah 
SWT dan risalah para nabi. Syariat Aliah¬ 
lah yang paling benar. 
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7. Ketahuilah, wahai orang-orang yang meng¬ 
gambarkan syariat Islam dengan kebi¬ 
adaban, kerisauan, dan kebengisan. Mereka 
adalah para pengikut berbagai pemikiran 
barat yang tidak beragama, mereka me¬ 
mercayai undang-undang hukum positif 
yang baru, dan menempatkan undang- 
undang tersebut sebagai pengganti syariat 
Allah SWT. Ketahuilah, mereka adalah 
orang-orang bodoh yang tidak memaha¬ 
mi syariat Allah SWT. Mereka mengingkari 
Islam, tapi tidak merasa. Motif-motif pem¬ 
baruan dan klaim mereka yang meng¬ 
inginkan kemajuan dan peradaban, serta 
penggunaan hasil-hasil peradaban modern 
itu menyebabkan kehancuran dan kerun¬ 
tuhan Islam. Andai mereka dapat mema¬ 
hami syariat Islam secara mendalam, 
mereka akan menyadari bahwa segala se¬ 
suatu yang mereka inginkan adalah kan¬ 
dungan dari kaidah-kaidah Islam yang 



komprehensif. Dan mereka tidak akan ge¬ 
gabah dalam menggambarkan bahwa sya¬ 
riat Islam adalah syariat yang orisinal atau 
konvensional dalam tatanan hubungan tin¬ 
dak pidana dan perdata atau dasar-dasar 
penetapan hukum. Sebab, melaksanakan 
dasar-dasar syariat merupakan hal yang 
sangat baik, lebih sempurna, dan lebih 
kuat dari peradaban abad keduapuluh 
yang mereka jalani, seperti hilangnya rasa 
aman, banyaknya tindak kriminal, dan ren¬ 
dahnya harga diri dan akhlak. Peraturan 
tentang penggunaan barang bukti lebih 
penting daripada memberikan kebebasan 
dalam memaparkan bukti secara mutlak 
pada keputusan hakim dan keyakinan pri¬ 
badinya. Maka, hal tersebut terkadang 
justru menimbulkan pelanggaran atas hak- 
hak manusia dan bahkan mengkriminali¬ 
sasi orang yang tidak bersalah. 
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Surah Fushshilat 

MAKKIYYAH, LIMA PULUH EMPAT AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan Fushshilat karena 
dibuka dengan firman Allah SWT.IIii 

dan Allah SWT benar-benar merinci 
ayat-ayat di dalamnya. Allah SWT juga mem¬ 
beberkan berbagai bukti yang jelas akan ke¬ 
beradaan, kekuasaan, dan keesaan-Nya de¬ 
ngan terciptanya alam semesta yang agung 
ini dan ketetapan-Nya atas alam ini. Surah ini 
juga dinamakan haa miim, as-sajdah karena 
Rasulullah saw. membacakan surah ini di ha¬ 
dapan para pembesar Quraisy sampai ayat 
sajadah, kemudian Rasulullah saw. bersujud. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Ada dua korelasi yang muncul dari surah 
ini dengan Surah al-Mu'min. Pertama, pem¬ 
bukaan kedua surah ini dimulai dengan pe¬ 
nyebutan Al-Qur’an yang agung. Kedua, ke¬ 
samaan dalam mengancam dan mengecam 
kaum musyrik Mekah dan lainnya yang me¬ 
nentang ayat-ayat Allah SWT. Di akhir surah 
sebelumnya, Allah SWT mengancam mereka, 

“Maka apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di bumi." (al-Mu'min: 82) 

Sedangkan dalam bagian awal surah ini, 
Allah SWT sekali lagi mengancam mereka, 

'jika mereka berpaling, maka katakanlah, 
'Aku telah memperingatkan kamu akan (ben¬ 


cana) petir seperti petir yang menimpa kaum 'Ad 
dan kaum Tsamud."' (Fushshilat: 13) 

Semua ini memiliki kesesuaian dengan 
akhir Surah al-Mu'min yang menerangkan 
ketidakmampuan kaum yang mendustakan 
para Rasul mengambil manfaat (keimanan) 
ketika melihat adzab. Seperti kaum Quraisy 
yang tidak dapat mengambil manfaat ketika 
pasukan mereka dibunuh, dirampas, dan di¬ 
tawan, serta dibinasakan seperti yang terjadi 
pada kaum 'Ad dan Tsamud. 

Kandungan Surah 

Tema yang dikandung dalam surah ini 
sama seperti tema surah-surah Makkiyyah 
lainnya, yaitu menegakkan dasar-dasar aqidah; 
keesaan, risalah dan wahyu, pembangkitan, 
dan balasan. 

Surah ini diawali dengan penyebutan Al- 
Qur’an yang agung yang diturunkan dari Allah 
SWT dengan bahasa Arab yang jelas. Ia men¬ 
jelaskan segala bukti kekuasaan Allah SWT dan 
pengesaan-Nya, menjadi kabar gembira dan 
peringatan, serta menguatkan kebenaran Nabi 
Muhammad saw. atas agama yang beliau bawa 
dari sisi Allah SWT. 

Surah ini menjelaskan posisi kaum mu¬ 
syrik dan keengganan mereka memikirkan 
hal tersebut, mengakui kebenaran Rasulullah 
saw. bahwa ia adalah manusia yang mendapat 
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keistimewaan dari Allah SWT dengan mene¬ 
rima wahyu yang mengabarkan keesaan Allah 
SWT, dan menerangkan balasan bagi orang- 
orang kafir dan orang-orang Mukmin yang 
melakukan amal saleh. 

Surah ini menolak kekufuran kaum mu¬ 
syrik, dan memberikan berbagai bukti atas 
keesaan Allah SWT dari terciptanya langit dan 
bumi, memperingatkan mereka turunnya hu¬ 
kuman seperti hukuman umat-umat terdahulu, 
seperti kaum Ad dan Tsamud yang dibinasakan 
dan rumah-rumah mereka diluluhlantakkan 
karena pendustaan mereka terhadap utusan 
Allah SWT, namun hal itu dilakukan setelah 
menyelamatkan kaum Mukmin yang bertakwa. 

Surah ini memperingatkan akan adanya 
penghitungan pada hari Kiamat, mengabarkan 
bahwa seluruh anggota tubuh manusia akan 
bersaksi atas pemilik tubuh saat hari pengum¬ 
pulan, teman yang buruk menghiasi amal-amal 
mereka, mereka menghambat jalan dan agama 
Allah SWT dengan berkata, 

"Dan orang-orang yang kafir berkata, 
'Janganlah kamu mendengarkan (bacaan) AI- 
Qur'an ini dan buatlah kegaduhan terhadap¬ 
nya," (Fushshilat: 26) 

Mereka mencari kehinaan orang-orang 
yang menyesatkan mereka supaya mereka 
menjadi orang-orang rendahan. 

Dalam menghadapi orang-orang seperti 
ini, Allah SWT menyanjung orang-orang yang 
istiqamah dan memberi kabar gembira bahwa 
mereka akan mendapatkan kemuliaan dan 
masuk surga. Allah SWT juga menggambarkan 
bahwa orang yang masuk surga adalah orang 
yang sabar dalam menjalankan ketaatan ke¬ 
pada Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT kembali mengemu¬ 
kakan bukti-bukti lain tentang penciptaan 
langit dan bumi yang menunjukkan keberada¬ 
an Allah SWT, keesaan, dan kekuasaan-Nya, 
menjelaskan hukum-hukum yang terkandung 
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di dalam Al-Qur’an, dan menjelaskan bahwa 
Al-Qur’an adalah hidayah, obat, dan rahmat. 
Allah SWT juga menerangkan barangsiapa 
berbuat baik, hal itu akan bermanfaat baginya, 
dan barangsiapa berbuat keburukan, hal itu 
akan membahayakannya, ini bukanlah kela¬ 
liman Allah terhadap manusia. 

Allah SWT melanjutkan penjelasan ter¬ 
sebut dengan memberitahukan bahwa penge- 
tahuan-Nya meliputi segala sesuatu, menying¬ 
gung keagungan kekuasaan-Nya, dan meng¬ 
ungkap tabiat buruk manusia yang sombong 
ketika merasakan kelapangan dan meratap 
berdoa ketika mengalami kesulitan. 

Surah ini diakhiri dengan peringatan Allah 
SWT kepada manusia setiap zaman agar me¬ 
reka senantiasa mencari rahasia-rahasia alam 
dan tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang 
terdapat pada cakrawala langit dan jiwa-jiwa 
yang menunjukkan keesaan, kekuasaan, dan 
ketuhanan-Nya. Kemudian surah ini juga me¬ 
nuturkan bahwa kaum musyrik akan membe¬ 
rikan argumen mereka saat dibangkitkan dan 
dikumpulkan, namun Allah SWT Maha Menge¬ 
tahui segala hal yang mereka kerjakan. Ini me¬ 
rupakan penolakan yang tegas atas mereka. 

Keutamaan Surah 

Abu Ya’la, Al-Baghawi, Imam Abd bin 
Hamid dalam Musnad-nya, dan para ulama 
lainnya meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah, 
ia berkata, 

"Pada satu hari kaum Quraisy berkumpul 
dan berkata, 'Carilah orang yang paling mahir 
dalam sihir, ramalan, dan syair. Suruhlah ia 
menemui orang yang telah memecah belah 
kita, mencerai beraikan urusan kita, dan men¬ 
caci maki agama kita. Suruhlah ia bicara ke- 
padanya-Muhammad saw.-agar kita mengeta¬ 
hui keinginannya.’ Mereka menjawab, 'Tidak 
ada orang lain yang bisa melakukan hal ter¬ 
sebut kecuali 'Utbah bin Rabi'ah."' 
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Mereka berkata, "Datangilah ia wahai Abu 
Walid!" ’Utbah pun mendatangi Nabi Muham¬ 
mad saw. dan bertanya, "Wahai Muhammad, 
siapa yang lebih baik, kamu atau Abdullah?" 
Beliau diam, lalu ia bertanya lagi, "Siapa yang 
lebih baik, kamu atau Abdul Muthallib?" Beliau 
masih saja diam. 'Utbah melanjutkan, "Apabila 
kamu mengira bahwa mereka adalah orang 
yang lebih baik darimu, maka mereka telah 
menyembah tuhan yang telah kau caci maki. 
Apabila kamu berpendapat bahwa kaulah yang 
lebih baik dari mereka, katakanlah sesuatu agar 
kami bisa mendengarnya, demi Allah! Kami tidak 
pernah melihat orang lemah yang membuat sial 
kaummu kecuali kau, kau telah memecah belah 
kami, mencerai beraikan urusan kami, mencaci 
maki agama kami, dan menjelek-jelekkan kami 
di mata bangsa Arab, sehingga mereka mengira 
bahwa ada seorang penyihir yang muncul di 
antara kaum Quraisy, dan mereka juga mengira 
bahwa ada peramal di tengah-tengah kaum 
Quraisy. Demi Allah! Tidaklah kami menunggu 
sesuatu seperti jeritan wanita hamil dimana 
kami saling menghunuskan pedang." 

"Wahai pemuda, jika kau memiliki kebu¬ 
tuhan, kami akan mengumpulkan segala se¬ 
suatunya untukmu, hingga kamu menjadi 
satu-satunya orang Quraisy yang paling kaya. 
Apabila kamu menginginkan wanita, pilihlah 
wanita Quraisy sesuka hatimu, kami akan me- 
nikahkanmu dengan sepuluh wanita." Beliau 
menjawab, "Apakah kamu sudah selesai?" "Ya," 
jawab ‘Utbah. Lalu Rasulullah menjawab: 

"Haa Miim. (Al-Qur’an ini) diturunkah 
dari Tuhan Yang Maha Pengasih, Maha Pe¬ 
nyayang. Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, 
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum 
yang mengetahui," sampai firman-Nya, 'jika 
mereka berpaling maka katakanlah, 'Aku teiah 
memperingatkan kamu akan (bencana) petir 
seperti petir yang menimpa kaum 'Ad dan kaum 
Tsamud."’ 


'Utbah bergegas, "Cukup, cukup! ada yang 
lain yang ingin kau sampaikan?" Beliau men¬ 
jawab, “Tidak ada." 

‘Utbah pun menghadap kepada kaum 
Quraisy, mereka bertanya, "Kabar apa yang 
kau bawa?" "Aku telah mengatakan kepadanya 
apa yang kalian perintahkan kepadaku," ja¬ 
wabnya. "Apakah ia menjawab?" Ia berkata, 
"Ya, tidak. Demi Zat yang mendirikan Ka'bah, 
aku tidak mengerti sedikit pun apa yang ia 
katakan kecuali ia memperingatkan kalian 
tentang petir yang menghancurkan kaum 
‘Ad dan Tsamud." Mereka berkata, "Celakalah 
kamu! Seorang lelaki berbicara denganmu 
menggunakan bahasa Arab tapi kamu tidak 
dapat memahami dan mengerti apa yang ia 
katakan." ‘Utbah menjawab, "Tidak, aku sama 
sekali tidak mengerti apa yang ia katakan 
kecuali ia hanya menyebutkan petir." 

Dalam riwayat Al-Baghawi disebutkan, 
"Sungguh, kalian mengetahui bahwa akulah 
orang Quraisy yang paling kaya. Aku telah 
mendatanginya, menceritakan kisah, dan ia 
menjawab dengan sesuatu yang bukan syair, 
bukan ramalan, dan bukan sihir, lalu ia mem¬ 
baca surah ini sampai, "Jika mereka berpaling 
maka katakanlah, 'Aku telah memperingatkan 
kamu akan (bencana) petir seperti petir yang 
menimpa kaum 'Ad dan kaum Tsamud."' 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ishaq 
dalam Sirah-nya, "Mereka bertanya, ‘Kabar apa 
yang kau bawa wahai Abu Walid?’ Ia menjawab, 
‘Aku mendengar sebuah perkataan, demi Allah, 
aku belum pernah mendengar hal seperti itu 
sebelumnya. Demi Allah, ucapan itu bukanlah 
sihir, bukan syair, dan bukan ramalan. Wahai 
kaum Quraisy, patuhilah aku! Jauhi orang ini 
dan apa yang ia bawa. Demi Allah, perkataan 
yang kudengar benar-benar menjadi berita. 
Apabila ia datang kepada bangsa Arab, kalian 
tidak akan membutuhkan orang lain lagi. 
Dan apabila ia muncul pada bangsa Arab, 
kerajaannya akan menjadi kerajaan kalian. 
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dan kemuliaannya menjadi kemuliaan kalian. 
Kalian akan menjadi manusia yang paling ba¬ 
hagia dengan keberadaannya.' Kaum Quraisy 
berkata, 'Demi Allah, ia telah menyihirmu 
wahai Abu Walid dengan lisannya.’ Abu al- 
Walid berkata, 'Ini pendapatku, terserah ba¬ 
gaimana pendapat kalian.’" 

BERPALINGNYA KAUM MUSYRIK DARI AL- 
gUR’AN DAN SIFAT KEMANUSIAAN NABI 
MUHAMMAD SAW. 


kehendak kami)! Katakanlah (Muhammad), ‘Aku 
ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu 
(beribadah) kepada-Nya dan mohonlah ampunan 
kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-(Nya), (yaitu) orang-orang yang 
tidak menunaikan zakat dan mereka ingkar ter¬ 
hadap kehidupan akhirat. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka mendapat pahala yang tidak ada putus- 
putusnya.” (Fushshilat: 1 - 8 ) 


Surah Fushshllat Ayat 1 - 8 






“Haa Miim. (Al-Quran ini) diturunkah dari 
Tuhan Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan dalam 
bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui. Yang 
membawa berita gembira dan peringatan, tetapi 
kebanyakan mereka berpaling (darinya) serta tidak 
mendengarkan. Dan mereka berkata, ‘Hati kami 
sudah tertutup dari apa yang engkau seru kami 
kepada-Nya dan telinga kami sudah tersumbat, 
dan di antara kami dan engkau ada dinding 
karena itu lakukanlah (sesuai kehendakmu), 
sesungguhnya kami akan melakukan (sesuai 


Qlraa'aat 

Ibnu Katsir dan Hamzah ketika 
waqaf membacanya [u^). 

Traab 

kata merupakan 
mubtada', dan adalah sifatnya, 

sedangkan adalah khabarnya atau 

khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni (i.i* 

4ii> 4^”^^ adalah haal, sedangkan 
'aamilnya adalah atau manshuub oleh 

4^11^4, atau manshuub dengan mengasumsi¬ 
kan adanya lafal berta'allug dengan 



4 adalah haal dari sedang¬ 
kan 'aamilnya adalah 4 ^ 1 ^)’, atau merupakan 
haal dari karena ia telah disifati, dan 

'aamilnya adalah (il^) jika diasumsikan, di 
dalamnya mengandung pemberitahuan atau 
isyarat, yakni kitab ini adalah kitab yang di¬ 
perinci ayat-ayatnya. 

.4r i, 

4^1 ut ji 4 ^')> marfuu’ dari 41/^^^)* 

yang merupakan naa'ibulfaa’il dari//’// majhul. 

Balaagjhah 

4, di antara keduanya terdapat 

ath-thibaaq. 
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Lf HClslsh 

istia’arah tashrihiyyah, kaum musyrik menye¬ 
rupakan berpaling dan kebencian mereka dari 
Al-Qur'an dengan orang yang hatinya tidak 
bisa dimasuki ilmu dan indra pendengaran 
mereka tidak dapat memahami dan tidak 
mengerti. 

Mufradaat Lughawlyah 

berfungsi sebagai penjelas atas ke¬ 
mukjizatan dan tantangan Al-Qur'an, serta 
menjelaskan urgensi hukum-hukum yang ter¬ 
kandung di dalam surah ini. dijelas¬ 

kan dan diperinci mengenai berbagai hukum, 
kisah, dan nasihat. semuanya meng¬ 
gunakan bahasa Arab. untuk kaum 

yang memahaminya, yakni bangsa Arab. 

adalah sifat Al-Qur’an, yang 
menjadi pembawa kabar gembira kepada 
orang-orang yang mengamalkannya dan men¬ 
jadi peringatan bagi orang-orang yang mem¬ 
bangkang. berpaling dari mere¬ 
nungkan dan menerimanya, 'i me¬ 

reka tidak mendengarkan disertai perenung¬ 
an, diikuti dengan kepatuhan dan penerimaan. 
Maksudnya, mereka tidak mau menerima dan 
tidak mematuhi Al-Qur’an. mereka ber¬ 

kata kepada Nabi Muhammad saw. ^ 
hati mereka tertutup, adalah jamak dari 
(OuT), tempat anak panah. Maksudnya, hati 
mereka tertutup dengan penutup yang sangat 
tebal. tuli atau sulit untuk mendengar. 

tabir yang menghalangi kita untuk 
sampai, maksudnya, perbedaan agama, 
untuk menunjukkan bahwa hijab tersebut 
adalah penghalang awal antara mereka dan 
Nabi Muhammad saw. sehingga jarak antara 
mereka tidak terlalu jauh dan tidak terlalu 
lebar, berlakulah sesuai agamamu. Uii)» 

kami berlaku sesuai agama kami. 

^ aku bukanlah malaikat atau 
jin yang tidak dapat dilihat. ^1 i^l 


aku mengajak kalian untuk mengesakan Allah 
SWT dan istiqamah dalam beramal. 
menghadaplah kepada-Nya dalam ketaatan 
dan keimanan. ^ mintalah ampunan 

dari keburukan aqidah dan amal yang telah 
kalian lakukan. S-})^ celakalah karena 

kebodohan mereka dan meremehkan Allah 
SWT. Wail adalah kata yang bermakna adzab 
untuk menunjukkan ancaman kepada mereka 
atau nama jurang yang ada di Jahannam. oy)/ 

tidak mengeluarkan zakat karena bakhil 
dan hilangnya rasa belas kasih kepada makhluk 
lain, hal tersebut ialah kehinaan paling be¬ 
sar. Kalimat tersebut mengindikasikan bahwa 
orang-orang kafir juga dituntut melaksanakan 
cabang-cabang syariat. ^ 
yang kedua adalah ta'kiid, susunan kalimat¬ 
nya adalah haaliyah musy’irah yang menjelas' 
kan bahwa keengganan mereka megeluarkan 
zakat dikarenakan kesibukan mereka mencari 
dunia dan mengingkari akhirat, tidak 

terputus. 

Tafsir dan Penjelasan 

<^^^1 'J. jIjL- huruf mugaththa’ah 
ini berfungsi sebagai pengingat atas kemukji¬ 
zatan Al-Qur’an dan untuk menunjukkan ke¬ 
seriusan ayat setelahnya. Al-Qur’an diturun¬ 
kan Allah SWT Yang memiliki rahmat yang 
luas untuk hamba-hamba-Nya. Dia-lah Yang 
memberi segala nikmat beserta rinciannya. Al- 
Qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
saw.. Pengkhususan dua sifat di 

dalam ayat ini untuk menunjukkan bahwa Al- 
Qur'an adalah obat yang dapat menyembuh¬ 
kan umat, individu, dan masyarakat, Al-Qur’an 
adalah rahmat terbesar bagi alam semesta, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan Kami tidak mengutus engkau (Mu¬ 
hammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi seluruh alam." (aI-Anbi)^a': 107) 
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Ayat yang memiliki keserupaan dengan 
ayat di atas adalah firman-Nya, 

"Katakanlah, 'Ruhul kudus (Jibril) menu¬ 
runkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan 
kebenaran. " (an-Nahl: 102) 

"Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan seluruh alam. Yang di¬ 
bawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke da¬ 
lam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk 
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa 
Arab yang ;e/as." (asy-Syu’araa': 192-195) 

uiy’ JjLii sebuah kitab 
yang ayat-ayatnya dijelaskan secara mendalam, 
diterangkan makna-maknanya, dan dikuatkan 
hukum-hukumnya, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi kemudian dijelaskan secara terperinci, 
(yang diturunkan) dari sisi (Allah) Yang Maha- 
bijaksana, Mahateliti." (Huud: 1) 

Allah SWT menurunkannya dengan meng¬ 
gunakan bahasa Arab agar mudah memahami¬ 
nya, makna-makna dijelaskan secara rinci dan 
lafal-lafalnya jelas tanpa ada kesulitan. Orang- 
orang yang mengetahui penjelasan dalam surah 
ini hanyalah para ulama yang mendalam yang 
mengetahui bahwa Al-Qur’an diturunkan dari 
Allah SWT, mereka mengerti makna-maknanya 
karena diturunkan dengan bahasa mereka, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya be¬ 
rupa Qur'an berbahasa Arab, agar kamu me¬ 
ngerti." (Yuusuf: 2) 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, agar 
dia dapat memberi penjelasan kepada mereka." 

(Ibraahiim: 4) 

V (,-fi Al-Qur an 

adalah pemberi kabar gembira kepada kaum 


Mukmin para kekasih Allah SWT dengan ma¬ 
suknya mereka ke surga karena mereka meng¬ 
ikuti dan mengamalkan Al-Qur'an. Al-Qur’an 
juga menjadi peringatan bagi orang-orang kafir, 
musuh Allah SWT, dengan masuknya mereka 
ke neraka karena menentang hukum-hukum- 
Nya dan gigih dalam mendustakan-Nya sampai 
mereka mati. Namun, mayoritas orang-orang 
kafir berpaling dari peringatan yang terkandung 
dalam Al-Qur'an, enggan mendengarkan dan 
merenungkannya, serta mengambil manfaat 
dari ayat-ayat Al-Qur'an. Mereka menolak Al- 
Qur'an dan tidak mematuhi hukum-hukum 
yang terdapat di dalamnya, walaupun hal ter¬ 
sebut telah disebutkan dengan jelas. 

Kemudian, kaum musyrik menjelaskan 
tiga sebab mereka lari dan menjauh dari Al- 
Qur’an, % ubl u t) Cyi 

UJI jifrii 4-1^ i>4fj kaum musyrik 
berkata, "Hati kami telah tertutup, ia tidak 
dapat memahami apa yang kamu katakan, 
ucapan dan ajakanmu untuk beriman hanya 
kepada Allah SWT dan meninggalkan ibadah 
kepada leluhur kami tidak akan bisa sampai 
dan masuk ke dalam hati kami. Telinga kami 
tuli untuk mendengarkan ucapanmu. Dan, di 
antara kita ada penutup untuk bisa melihatmu 
dan mencegah kami untuk menjawabmu." 

Ketiga perumpamaan di atas muncul ka¬ 
rena hati mereka buta dari kebenaran, pen¬ 
dengaran mereka menolaknya, dan mereka 
tidak bisa sepaham dengan Nabi Muhammad 
saw.. Ada yang mengatakan bahwa Abu Jahal 
menutup kepalanya dengan kain dan berkata, 
"Wahai Muhammad! Ada penghalang di antara 
kita," sebagai cemoohan kepada beliau. 

Lakukanlah sesuai agama dan jalanmu, 
dan kami akan melakukannya sesuai agama 
dan jalan kami. Kami tidak akan mengikutimu. 
Teruslah berupaya mengancurkan kami dan 
urusan kami, karena kami juga akan meng- 
hancurkanmu dan kepentinganmu, serta kami 
akan menjauhkan manusia darimu. 
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Kami menuturkan riwayat lain terkait de¬ 
ngan keutamaan surah ini, diriwayatkan bahwa 
'Utbah bin Rabi’ah mendatangi Rasulullah saw. 
untuk mempermasalahkan perlawanan Nabi 
saw. terhadap kaumnya, dan menjelek-jelek- 
kannya karena apa yang telah terjadi di antara 
Nabi dan 'Utbah, dan juga untuk menjauhkan 
manusia dari ajaran yang dibawa beliau. Ke¬ 
tika 'Utbah berbicara, Rasulullah kemudian 
membaca, "Haa Miim” sampai pada firman-Nya, 
“Jika mereka berpaling maka katakanlah, 'Aku 
telah memperingatkan kamu akan (bencana) 
petir seperti petir yang menimpa kaum 'Ad dan 
kaum Tsamud."' la kemudian gemetar, kepa¬ 
lanya tertunduk, sambil membungkam mulut 
beliau memintanya untuk berhenti, ia pun me¬ 
ninggalkan beliau seraya berkata, "Demi Allah, 
aku mendengar sesuatu yang bukan syair, sihir, 
ataupun ramalan. Aku benar-benar berfikir 
bahwa jeritan adzab ada di atas kepalaku." 

Ketika mereka selesai mengemukakan pe¬ 
nyebab keengganan mereka beriman kepada 
Allah SWT, mereka menjawab bahwa Muham¬ 
mad hanyalah seorang manusia yang tidak 
bisa memaksa mereka untuk beriman, lalu 
Allah SWT berfirman, ut ji u! ut ji^ 

katakanlah wahai 
Rasul kepada kaum musyrik dan pendusta itu 
sebagai jawaban atas kesangsian mereka, "Aku 
hanya seorang manusia seperti kalian, tapi aku 
mendapat wahyu. Aku tidak kuasa memaksa 
kalian beriman karena aku hanyalah manusia 
seperti kalian, namun aku akan menyampaikan 
apa yang diwahyukan kepadaku." Kesimpulan 
dari wahyu itu ada dua, ilmu dan amal. Adapun 
dasar pengetahuan adalah mengetahui tauhid, 
karena yang benar adalah Allah itu satu, dan 
tidak ada sekutu baginya seperti berhala, se¬ 
kutu, dan tuhan-tuhan yang bermacam-ma¬ 
cam, ini sesuai dengan firman-Nya, 

Maka, kita harus mengakui kebenaran 
itu. Dasar dari amal adalah istiqamah, istighfar, 
dan tobat. Yakni, patuh dan ikhlas dalam ber¬ 


ibadah, serta memohon ampun atas segala 
dosa yang telah lalu, karena pangkal dari dosa- 
dosa itu adalah syirik. Oleh karena itu, Allah 
SWT mengancam kaum musyrik dalam ayat 
selanjutnya. 




kehancuran dan kebinasaan pantas bagi kaum 
musyrik yang menyekutukan Allah dengan 
tuhan lain. Mereka tidak memiliki cinta dan 
kasih sayang kepada makhluk Allah SWT, oleh 
karenanya, mereka tidak mau mengeluarkan 
zakat. Mereka menolak memberikan zakat 
kepada fakir miskin dan tidak menyalurkan¬ 
nya kepada hal ketaatan. Mereka mengingkari 
akhirat, pembangkitan, penghitungan, dan pem¬ 
balasan. 

Allah SWT menetapkan bahwa kehancuran 
pantas bagi orang yang memiliki tiga sifat: 

Pertama, la menyekutukan Allah SWT, ka¬ 
rena syirik adalah antonim dari tauhid. 

Kedua, la enggan mengeluarkan zakat. 
Hal ini berlawanan dengan belas kasih kepada 


makhluk Allah SWT. 


Ketiga, la mendustakan hari Kiamat de¬ 
ngan menghabiskan waktunya untuk mencari 
kehidupan dunia dan kenikmatannya. 

Allah SWT menyebutkan sifat-sifat di atas, 
karena iman adalah dasar aqidah, sedangkan 
syirik adalah perusak aqidah. Zakat adalah 
indikasi’ keimanan, karena zakat dapat meng¬ 
hentikan sedikit kecintaan terhadap sesuatu 
yang paling disukai jiwa, yakni harta yang 
menjadi kawan ruh. Oleh karena itu, dikatakan 
bahwa zakat adalah jembatan Islam, barang- 
siapa dapat melewatinya, selamatlah ia, namun 
barangsiapa tertinggal, binasalah ia. Menolak 
mengeluarkan zakat adalah kebengisan terha¬ 
dap hamba-hamba Allah SWT, sedangkan me¬ 
ngeluarkannya menunjukkan kesungguhan niat. 

Iman kepada akhirat adalah kemurnian, 
tujuan, dan pengakuan terhadap akhirat. Se¬ 
dangkan mengingkari hari kebangkitan dan 
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Kiamat dapat menghanguskan segala amal 
yang telah dilakukan di dunia, serta menjadi¬ 
kan seseorang memprioritaskan kehidupan 
dunia dan berpaling dari akhirat. 

Ayat-ayat ini adalah ancaman bagi orang 
yang menyekutukan Allah SWT, yang menolak 
mengeluarkan zakat yang dapat menyucikan 
hati dari penyakit pelit dan kikir, dan ancam¬ 
an bagi mereka yang mengingkari hari pem¬ 
bangkitan, pembalasan, dan penghitungan di 
hari Kiamat, serta ancaman bagi mereka yang 
lebih memilih kehidupan dunia denga‘n segala 
kenikmatannya, sebagaimana ayat, 

"Sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya." (asy-Syams: 9-10) 

Kemudian, Allah SWT melanjutkan an¬ 
caman kepada orang-orang kafir dengan mem¬ 
bahas janji terhadap kaum Mukmin yang sering 
kali menyandingkan ancaman dengan anjuran, 
<^0)2 > iCi oii-Llii 1^3 orang-orang 

yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
yang melaksanakan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya, mereka mendapatkan 
ganjaran dan pahala yang tidak terputus, tak 
terhalangi, dan tidak membuat mereka merasa 
berutang budi. Sebab, budi baik terwujud de¬ 
ngan kemurahan, sedangkan pahala adalah 
hal yang pasti diberikan sebagai balasan amal, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sebagai karunia yang tidak ada putus- 
putusnya.” (Huud: 108) 

"Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka akan men¬ 
dapat pahala yang tidak putus-putusnya." (al- 
Insyiqaaq: 25) 

As-Sudi berkata, "Ayat ini turun kepada 
orang yang cacat, sakit-sakitan, dan lansia ke¬ 
tika mereka sudah lemah dalam melakukan 
ketaatan, maka mereka diberi pahala sesuai 
dengan yang mereka lakukan." 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

sebagai berikut. 

1. Allah SWT menjelaskan sepuluh sifat Al- 
Qur’an pada awal surah ini; Al-Qur’an 
adalah sesuatu yang diturunkan, Al-Qur'an 
diturunkan oleh Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang, ia adalah sebuah 
kitab, ayat-ayatnya terperinci, firman Allah 
SWT, menggunakan bahasa Arab, diturun¬ 
kan untuk kaum yang mengerti dan mema¬ 
hami apa yang dimaksudkan, sebagai pem¬ 
beri kabar gembira, pemberi peringatan, 
dan mereka berpaling dari Al-Qur'an dan 
tidak mau mendengarkannya. 

2. Para ahli ilmu kalam berpendapat bahwa 
orang mukallaf wajib mengartikan lafal- 
lafal Al-Qur’an dengan makna yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Arab. Mengartikan 
Al-Qur'an dengan cara yang tidak meng¬ 
ikuti kaidah merupakan kesalahan. 

3. Tidak ada satu pun lafal Al-Qur'an yang 

bukan bahasa Arab. Hal ini menolak ang¬ 
gapan yang mengatakan bahwa Al-Qur'an 
memuat bahasa lain, seperti dan 

dari bahasa Persia, lafal dari 

bahasa Ethiopia, dan dari bahasa 

Romawi. 

4. Lafal iman, kufur, shalat, zakat, puasa, 

dan haji merupakan bahasa Arab secara 
etimologi, bukan secara terminologi. Te¬ 
tapi hukum .^ar'menjadikan lafal-lafal ter¬ 
sebut sebagai istilah, seperti lafal 'iman' di¬ 
khususkan pada pembenaran, lafal 'shalat' 
dikhususkan untuk menyebut salah satu 
bentuk doa, begitu juga yang lainnya. Sebab, 
Allah SWT berfirman, dan firman 

Allah SWT lainnya, 

"Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul pun, melainkan dengan bahasa ka¬ 
umnya." (Ibraahiim: 4) 
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5. Deskripsi Al-Qur'an ‘berbahasa Arab' adalah 
dalam konteks pujian dan penghormatan, 
menunjukkan bahwa bahasa Arab adalah 
bahasa yang paling utama. 

6. Firman Allah SWT, menunjukkan 

bahwa segala sesuatu yang ada dalam Al- 
Qur'an bisa dipahami, karena makna ka¬ 
limat tersebut, Kami menjadikan Al-Qur'an 
berbahasa Arab agar dapat dipahami. 

7. Firman Allah SWT, v ^ 

menunjukkan bahwa orang yang 
mendapatkan hidayah adalah orang yang 
diberi hidayah oleh Allah SWT dan orang 
sesat adalah orang yang disesatkan Allah 
SWT. Hal ini terjadi setelah seseorang 
memilih hidayah atau kufur dan sesat, 
bukan berarti Dia memaksakan terhadap 
hidayah dan kesesatan. Sebab, kaum mu¬ 
syrik berpaling dari Al-Qur'an setelah 
datangnya tiga hal yang mengharuskan 
mereka beriman; Al-Qur’an diturunkan 
oleh Allah SWT Yang Maha Pemurah dan 
Penyayang, berbahasa Arab, serta pem¬ 
bawa kabar gembira dan pemberi per¬ 
ingatan. 

8. Firman Allah SWT, <^»^1 ^ CjJ lyu})- me¬ 
nunjukkan bahwa orang-orang kafir men¬ 
jauh dan berlari dari Al-Qur'an atas ke- 
mauan dan pilihan mereka sendiri. 

9. Tidak ada perbedaan antara Nabi Mu¬ 
hammad saw. dan para nabi lainnya de¬ 
ngan semua manusia, kecuali mereka men¬ 
dapatkan wahyu. Mereka manusia biasa 
seperti lainnya, tetapi Tuhan memilih mem¬ 
berikan mereka kenabian dan risalah untuk 
disampaikan kepada manusia. 

10. Kunci kebahagiaan adalah menghargai dan 
mementingkan perintah Allah SWT dan be¬ 
las kasih kepada makhluk-Nya. Akan tetapi, 
kaum mus)n’ik telah mencederai keduanya 
secara bersamaan, oleh karenanya mereka 
celaka. Mereka tidak mengagungkan Allah 


SWT dengan bertauhid, tidak ikhlas dalam 
beribadah dan taat, tidak segera meminta 
ampunan dari kesyirikan, tidak welas asih 
kepada hamba-hamba Allah SWT dengan 
menolak mengeluarkan zakat, dan tidak 
memanfaatkan hartanya untuk ketaatan. 
Mereka juga tidak istiqamah dalam me¬ 
ngerjakan perintah Allah SWT, menging¬ 
kari hari kebangkitan, pengumpulan, peng¬ 
hitungan, dan pembalasan. Hal ini meng¬ 
indikasikan bahwa orang kafir akan disiksa 
karena kekufurannya dan keengganannya 
mengeluarkan zakat, karena Allah SWT 
memberikan ancaman yang berat kepada¬ 
nya atas dua perkara: ia musyrik dan tidak 
mau mengeluarkan zakat. Maka, hal ini 
menunjukkan bahwa keengganan seorang 
musyrik mengeluarkan zakat memiliki 
akibat yang besar dalam bertambahnya an¬ 
caman. 

11. Orang-orang yang beriman kepada Allah 
SWT, para rasul, kitab-kitab, dan hari 
Kiamat serta taat dan mengerjakan hal- 
hal yang diwajibkan, serta menjauhi ke¬ 
mungkaran akan mendapatkan balasan 
dan pahala yang tidak akan terputus se¬ 
lama-lamanya. 


BUKTI KEBERADAAN ALLAH SWT, 
KESEMPURNAAN KUASA, DAN 
KEBIJAKSANAAN-NYA 


Surah Fushshilat Ayat 9-12 
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“Katakanlah, ‘Pantaskah kamu ingkar kepada 
Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua masa dan 
kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah 
Tuhan seluruh alam! Dan Dia ciptakan padanya 
gunung-gunung yang kukuh di atasnya. Dan ke¬ 
mudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan- 
makanan (bagi penghuni)nya dalam empat masa, 
memadai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka 
yang memerlukannya. Kemudian Dia menuju ke 
langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia 
berfirman kepadanya dan kepada bumi, ‘Datanglah 
kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh 
atau terpaksa! Keduanya menjawab, ‘Kami datang 
dengan patuh! Lalu diciptakan-Nya tujuh langit 
dalam dua masa dan pada setiap langit Dia me¬ 
wahyukan urusan masing-masing. Kemudian langit 
yang dekat (dengan bumi). Kami hiasi dengan 
bintang-bintang dan (Kami ciptakan itu) untuk me¬ 
melihara. Demikianlah ketentuan (Allah) YangMa- 
haperkasa. Maha Mengetahui!’ (Fushshilat: 9-12) 

Traab 

i) wawu dalam kalimat ini 

adalah wawu haal dari dhamiir perkira¬ 
annya, katakanlah, pantaskah kalian ingkar pada 
Zat yang menciptakan bumi dalam dua masa 
dengan menjadikan sekutu-sekutu baginya. 

kata adalah mashdar 

yang dibaca nashab yang bermakna 
perkiraanya, Juga, bisa dibaca rafa' 

karena merupakan khabar dari mubtada' 
yang dibuang, perkiraanya, fi). Juga, bisa 

dibaca majruur sebagai sifat dari atau 
tapi yang masyhur adalah dibaca nashab. 
adalah haal. 

U) jamak di sini untuk se¬ 
suatu yang berakal, karena Allah SWT men¬ 
deskripsikannya dengan bicara dan taat, sama 
seperti ayat, > jup 

J, Allah SWT menggambarkan bintang- 


bintang, matahari, dan bulan bersujud, padahal 
sujud adalah sifat manusia, dan jamak di sini 
adalah bagi sesuatu yang berakal. 

oi_jLc* kata 

berkedudukan nashab badai dari ha' dan nun 



Balaaghah 

adalah istifhaam inkaari. Huruf 
lam pada berfungsi sebagai penguat 

pengingkaran, dan mendahulukan hamzah se¬ 
bagai awal kalimat. 

y adalah isti’aarah 

tamtsiiliyyah yang menyerupakan pengaruh 
kekuasaan Allah SWT di langit dan bumi 
dengan perintah sultan kepada salah 
rakyatnya untuk segera melakukan suatu hal 
dan menaati perintahnya. 

dan di antara keduanya ter¬ 
dapat ath-thibaaq. 

Mufradaat Lughawfyah 

kufur kepada Allah SWT 
adalah ingkar terhadap Zat dan sifat-sifat- 
Nya. kira-kira dua masa atau dua ke¬ 

sempatan. Allah SWT menciptakannya dalam 
setiap kesempatan dengan tempo yang sangat 
cepat. sekutu-sekutu, jamak dari (ju). 

4iui)> Zat yang menciptakan bumi dalam dua 
hari. 4^^:^^' yang menciptakan, memiliki, 

dan merawat segala sesuatu yang ada di alam 
semesta, jamak dari alam, alam adalah 

sesuatu selain Allah SWT, dan dijamakkan 
karena perbedaan jenisnya dengan hal yang 
berakal pada umumnya. 

4^ii gunung-gunung yang ku¬ 

kuh, kalimat ini adalah awalan yang tidak di- 
'athafkan pada 43i^)> sebagai pemisah dari 
kata sambung, 4^^^ atasnya. 

4Lij memperbanyak kebaikannya dengan 
menciptakan berbagai macam tumbuhan, 
hewan, dan air. 44J*y' ^ membagi-bagi 
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makanan pokok manusia dan hewan, «i-jt 

sempurna penciptaan dan penetapan- 
Nya dalam empat hari, yakni sempurna dalam 
empat hari termasuk dua hari sebelumnya. 

^ivL'Liu empat hari penuh, tidak 

kurang, tidak lebih, dan herta'aliug 

dengan sesuatu yang dibuang, perkiraannya, 
pembatasan ini berlaku pada orang-orang 
yang bertanya tentang waktu penciptaan 
bumi dan isinya, atau berhubungan dengan 
menetapkan makanan pokok bagi para 
pencarinya di bumi. 

ji fc'^ Allah SWT menuju langit, 
menjadi kehendak-Nya untuk menuju langit. 

unsur gas berwarna gelap yang 
menyerupai asap menurut pandangan mata. 

datanglah dalam wujud, jika 
ciptaan yang lebih dulu, maka bermakna 
takdir, atau tunduklah pada kehendak-Ku yaitu 
pengaruh dan berpengaruh, secara sukarela 
dan terpaksa. 4^;^ patuh sepenuhnya, 
dalam kalimat ini penggunaan mudzakkar agil 
menjadi unsuryang dominan. Baidlawi berkata, 
"Yang benar adalah penggambaran pengaruh 
dari kekuasaan Allah dan berpengaruhnya 
bumi dan langit dari kekuasaan Allah SWT, 
serta penggambaran langit dan bumi yang 
mematuhi perintah, juga kemauannya untuk 
taat, seperti firman Allah SWT, "Jadilah, maka 
terjadilah." (al-Mukmin: 68) 

^ menciptakan langit dari 

awal, menjadikannya sempurna, dan meram¬ 
pungkan penciptaannya. Dhamiir kembali pada 
langit. selesai penciptaan langit dalam 

dua hari penuh, hal ini sesuai dengan ayat-ayat 
yang menerangkan tentang penciptaan bumi 
dan langit dalam enam hari. 

jr ^ hal-hal yang terkait 

dengannya, ketaatan dan peribadatan yang 
harus dilakukan. bintang-bintang, 

dibaca nashab dengan mengasumsikan 
fi% Kami menjaganya dari setan-setan yang 


suka menguping dengan panah api, atau dari 
mara bahaya. makhluk tersebut, jipi 

ketentuan Zat yang memiliki kelebihan 
dan kesempurnaan dalam kekuasaan dan pe¬ 
ngetahuan, Dia-lah yang Mahakuat dan Maha¬ 
kuasa pada kerajaan-Nya dan Maha Mengetahui 
tentang makhluk-Nya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT memerintahkan untuk 
mengesakan-Nya dalam uluuhiyyah dan rubuu- 
biyyah, Allah SWT melanjutkan dengan penje¬ 
lasan mengenai dalil yang menunjukkan keber- 
adaan-Nya, yaitu penciptaan langit dan bumi 
dalam tempo yang singkat. Bukti tersebut 
juga menunjukkan kesempurnaan kuasa dan 
kebijaksanaan-Nya. Dengan sifat-sifat di atas, 
bagaimana berhala-berhala dan patung-patung 
dijadikan sebagai sekutu bagi-Nya? Padahal, 
mereka tidak bisa menciptakan dan menetap¬ 
kan (waktu yang dibutuhkan untuk mencipta¬ 
kan, ter}.). 


Tafsir dan Penjeiasan 


4' t ,,, ' * s.' * * 

biJj' ti Cy’y. 


Katakanlah, wahai Rasul kepada 
kaum musyrik sebagai kecaman dan cercaan, 
“Bagaimana bisa kalian mengingkari Allah 
SWT, Zat Yang menciptakan bumi dalam tempo 
dua hari-ada yang mengatakan, hari tersebut 
adalah Ahad dan Senin-atau dua kesempatan; 
Allah SWT menjadikan bumi menjadi statis 
setelah berbentuk gugusan gas dan Allah SWT 
menjadikannya beberapa tingkatan dengan 
segala isinya berupa air dan mineral." 

Kalian menjadikan kuasa-Nya dengan ber¬ 
bagai keserupaan dan tandingan yang sama 
seperti yang dimiliki malaikat, jin, berhala, 
dan arca. Padahal, yang mempunyai seluruh 
kuasa menciptakan dan mengadakan ialah 
Tuhan alam semesta. Maksudnya, Dia-lah Yang 
mengatur, memiliki, dan menciptakan manusia 
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dan jin. Lantas, bagaimana mereka menjadikan 
sebagian makhluk-Nya sebagai sekutu bagi- 
Nya dalam sesembahan! Dan, bagaimana 
mungkin Zat Yang menciptakan hal-hal yang 
besar ini dingkari dan didustakan? 

Allah SWT menyelesaikan penciptaan 
bumi dalam dua hari, menyempurnakan ber¬ 
bagai hal terkait dengan keperluan bumi da¬ 
lam dua hari, dan menciptakan langit dengan 
segala hiasannya dalam dua hari. Maksud hari 
adalah waktu, bukan seperti hari yang dikenal 
sekarang, karena sistem pembagian waktu se¬ 
perti sekarang ini belum ditemukan. 

Ringkasnya, ayat ini merupakan penging¬ 
karan Allah SWT kepada kaum musyrik yang 
menyembah selain-Nya. Padahal, Dia-lah Pen- 
cipta segala sesuatu. Yang Maha Memaksa dan 
berkuasa atas seg^ sesuatu. 

Kemudian, Allah SWT menyempurnakan 
kebutuhan hidup di bumi dengan mencipta¬ 
kan tiga hal. 

1. 414 ^' jA 144 » Allah SWT men¬ 
ciptakan gunung-gunung yang kukuh dan 
tinggi, gunung-gunung inilah yang men¬ 
jaga bumi, air, dan barang tambang dari 
goncangan, dan menjadi penunjuk arah, 
serta melindungi angin dan awan, seba¬ 
gaimana firman Allah SWT, 

“Dan Kami jadikan padanya gunung- 
gunung yang (al-Mursalaat: 27) 

2. <^i 4 i menjadikan bumi penuh dengan 
berkah kebaikan. Allah SWT menciptakan 
di dalamnya berbagai hal yang bisa di¬ 
manfaatkan manusia dengan menjadikan 
tanah di bumi sebagai sumber kebaikan 
dan rezeki berupa menumbuhkan berbagai 
tumbuh-tumbuhan dan menjadikan di ba¬ 
wah tanah sebagai sumber kekayaan ba¬ 
rang tambang, air, dan minyak tanah. 

3. <^i4iiy1 i4i jjd',}' Allah SWT menentukan 
rezeki penduduk bumi, dan yang menjadi 
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kemaslahatan bagi mereka berupa pe¬ 
pohonan dan berbagai kegunaan lainnya. 
Allah SWT juga menciptakan makanan 
dan tumbuhan yang sesuai dengan setiap 
penduduk di seluruh penjuru bumi dan 
juga menciptakan sesuatu yang tidak cocok 
dengan tempat lain. 

Allah SWT 

melengkapi keperluan hidup penduduk 
bumi dalam tempo empat hari penuh 
dengan dua hari sebelumnya. Penyebutan 
empat hari menunjukkan bahwa bumi se¬ 
lesai dikerjakan dalam empat hari tidak 
kurang dan lebih, yaitu pada hari Selasa 
dan Rabu. Maka, dua hari tersebut jika 
ditotal dengan hari sebelumnya menjadi 
empat hari. 

Penyempurnaan kebutuhan bumi da¬ 
lam tempo empat hari adalah untuk me¬ 
menuhi kebutuhan orang-orang yang me¬ 
merlukannya, yakni para pencari makanan 
pokok yang mereka butuhkan, atau seba¬ 
gai jawaban atas orang-orang yang biasa¬ 
nya menanyakan, "Berapa hari bumi dan 
isinya diciptakan?" Dikatakan, untuk 
menunjukkan bahwa keempat hari ter¬ 
sebut sama, tidak ada yang berbeda. Dan, 
pengistimewaan bumi dengan tiga hal yang 
diciptakan di dalamnya berupa gunung, 
keberkahan, dan penentuan makanannya 
merupakan isyarat perintah untuk men¬ 
jaganya. Maka, patutlah bagi mereka (pen¬ 
duduk bumi) untuk tidak kufur dan syirik 
kepada Allah SWT. 

Kemudian, Allah SWT menuturkan 
penciptaan langit, Jui eUDi J! 

u-> iJi kemudian 

Allah SWT sengaja menuju ke langit se¬ 
bagai kebijaksaan-Nya. Pada waktu itu 
langit masih berupa gugusan gas gelap 
yang menyerupai asap atau awan atau 
kabut (alam kabut dalam istilah ilmuwan). 
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kemudian Allah SWT memerintahnya 
untuk menjadi matahari, bulan, dan bin¬ 
tang-bintang, seperti ketika Allah SWT 
menjadikan sungai-sungai, buah-buahan, 
tumbuh-tumbuhan yang ada di bumi, 
maka sempurnalah penciptaan keduanya. 
Kemudian, bumi dan langit datang kepa¬ 
da Allah SWT dalam keadaan patuh pada 
perintah Ilahi secara sukarela atau pun 
terpaksa. Inilah maksud firman Allah SWT 
terhadap alam langit dan bumi, “Datang¬ 
lah kalian dengan keadaan patuh atau 
pun terpaksa," kemudian bumi dan langit 
menjawab, "Kami datang dan mematuhi- 
Mu." Ada yang mengatakan bahwa pen¬ 
ciptaan langit beserta isinya selesai pada 
hari Kamis dan Jumat. Tujuan firman 
Allah SWT, (i adalah untuk 

menunjukkan kekuasaan dan ketentuan- 
Nya yang sempurna. 

Ibnu Abbas menafsirkan ayat, Juj)> 
u Allah SWT berfirman kepada 
langit, “Muncullah matahari-Ku, bulan-Ku, 
dan bintang-bintang-Ku," dan kepada bumi, 
"Belahlah sungai-sungaimu dan keluar¬ 
kan buah-buahanmu." Kemudian bumi 
dan langit berkata, "Kami datang dengan 
patuh kepada-Mu.” 

Dengan ini, jelas bahwa firman Allah 
S^A^T, Jlii 

jt adalah kiasan penciptaan langit dan 
bumi. Dan, pengistimewaan Allah SWT 
menuju ke langit, bukan ke bumi, padahal 
orientasi kepada keduanya sama, adalah 
untuk menjaga langit saat penetapan 
takdir bumi. 

Kecocokan antara ayat, “Kemudian Dia 
menuju ke langit" dan ayat, “Dan setelah 
itu bumi Dia hamparkan." (an-Naazi'aat: 
30) mengisyaratkan bahwa penciptaan 
bumi terjadi setelah penciptaan langit: 
Penjelasan tersebut-seperti yang disam¬ 


paikan Ar-Razi-bahwa Allah SWT mencip- 
takan bumi pada dua hari awal, setelah itu 
Allah SWT menciptakan langit, setelah Dia 
menciptakan langit. Dia menghamparkan 
bumi, maka selesailah kontradiksi yang 
selama ini ada.^^ Kemudian Ar-Razi men¬ 
diskusikan jawaban ini dan menyanggah¬ 
nya dari beberapa sudut pandang. 

Abu Hayyan berpendapat, pendapat 
yang kupilih adalah penciptaan langit itu 
lebih dulu daripada bumi, takwil ayat ter¬ 
sebut adalah proses penciptaan itu bu¬ 
kanlah penjelasan mengenai menjadikan 
dan mengadakan. Akan tetapi, penciptaan 
adalah penetapan (taqdir) yang merupa¬ 
kan hak Allah SWT untuk memutuskan 
mewujudkan sesuatu, dan menetapkan 
apa yang akan tercipta dan berapa lama 
terciptanya, tidak harus terjadi seketika 
itu, maka hal itu tidak memastikan bahwa 
penciptaan bumi terjadi lebih dulu dari 
pada penciptaan langit.^'* 

Jadi, maksud penciptaan bumi, pem¬ 
bentukan gunung-gunung, berkah yang 
ada di dalamnya, dan penentuan makan¬ 
annya adalah takdir. Maksudnya, Allah 
SWT menakdirkan penciptaan bumi dan 
langit. Adapun datangnya bumi dan la¬ 
ngit dalam keadaan taat atau terpaksa 
merupakan penjelasan mengenai cara 
penciptaan setelah dijelaskan cara pene¬ 
tapannya. Lagi pula, bisa dipahami dari 
firman Allah SWT, jl bahwa 

urutannya hanyalah pada penyebutan 
saja, bukan urutan secara nyata, karena 
menurut Abu Hayyan, penciptaan langit 
lebih dulu terjadi dari penciptaan bumi. 

Penyebab disebutkannya bumi datang 
bersama langit atas perintah Allah SWT, 
padahal bumi diciptakan sebelum langit 


13 Tafsir ar-Ra^, 27/104-105. 

14 Tafiir al-BahruI Muhiith, 7/487-488. 
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dengan jeda dua hari adalah, Allah SWT 
telah menciptakan wujud bumi, namun 
belum dihamparkan, lalu Allah SWT meng¬ 
hamparkan bumi setelah Dia menciptakan 
langit, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan setelah itu bumi Dia hamparkan.” 

(an-Naazi'aat: 30) 

Maknanya, datanglah kalian sesuai 
bentuk dan sifat kalian, datanglah wahai 
bumi dalam keadaan terhampar sebagai 
tempat hamparan dan tempat* tinggal 
pendudukmu, dan datanglah wahai langit 
dalam keadaan melengkung sebagai atap 
bagi mereka. Maksud "datanglah" adalah 
jadilah. 

Penghamparan bumi hanyalah pan¬ 
dangan orang yang memandangnya dan 
posisi manusia yang tinggal di bumi, pada¬ 
hal sebenarnya bumi itu bulat sejak awal 
penciptaannya. 

Datangnya bumi dengan suka rela me¬ 
nunjukkan pergerakannya yang dinamis 
yang mengikuti hukum gravitasi bumi, 
dimana bumi tertarik oleh matahari yang 
merupakan poros gravitasi dengan gerakan 
yang selamanya memutar secara suka rela, 
bukan terpaksa. Datangnya bumi dan langit 
juga menunjukkan pergerakannya, bumi 
berputar pada porosnya dan mengelilingi 
matahari, sedangkan matahari berputar 
pada porosn)^ dan mengelilingi bintang- 
bintang lain yang lebih besar dari matahari. 

Setelah Allah SWT menuturkan pe¬ 
nyempurnaan penciptaan bumi, Allah SWT 
menuturkan tata cara penciptaan tujuh 
langit dan menjelaskan sistemnya, 

- n > 

iU- jr J J oi^Lc- ^ kemudian 

Allah SWT menyempurnakan penciptaan 
tujuh langit dan menetapkan hukum-hu¬ 
kumnya serta merampungkannya dalam 
tempo dua hari atau dua kesempatan selain 


empat hari saat Allah SWT menciptakan 
bumi. Maka, jadilah penciptaan bumi dan 
langit selama enam hari, sebagaimana 
firman-Nya, "Tuhanmu (adalah) Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa."^^ Mujahid berkata, "Satu hari dari 
enam hari tersebut seperti 1000 tahun 
hitunganmu." 

<^Lvi jr J maksudnya, Allah 
SWT menciptakan sistem tata kosmos 
yang berlaku pada semua langit. Qatadah 
berkata, "Allah SWT menciptakan di 
dalamnya matahari, bulan, bintang- 
bintang, dan orbitnya. Dan, Allah SWT 
juga menciptakan di dalamnya malaikat, 
lautan, es, dan salju." 

Allah SWT menghiasi langit dunia dengan 
bintang-bintang yang bersinar terang me¬ 
nerangi penduduk bumi dan berkilauan 
seperti kilauan lampu-lampu. Kami men¬ 
ciptakan bintang-bintang itu sebagai hias¬ 
an dan penjaga dari setan-setan yang 
mencuri pembicaraan, dan Kami menjaga 
penduduk bumi dari kebingungan dalam 
perjalanannya, dan menjaganya dari ta¬ 
brakan antara satu sama lain. Jadi, langit 
itu berjalan pada sistem yang mapan dan 
metode yang permanen. 

Sistem yang mengagumkan itu adalah 
hasil dari ketelitian Allah SWT dalam 
menciptakan segala sesuatu secara urut 
dan sistematis, yang Maha Mengetahui 
segala sesuatu, Dia-lah Yang Mahakuat, 
Maha Memaksa Yang dapat Mengalahkan 
segala sesuatu dan Menguasainya, Dia-lah 
yang Maha Mengetahui segala kebutuhan 
manusia, beserta gerakan dan diamnya. 


15 al-A'raaf: 54, Yuunus: 3, Huud: 7, al-Furqaan : 59, as- 
Sajdah: 4, Qaaf: 38, al-Hadiid: 4 


Tafsir AL-MUNiR JILID 12 


Surah Fushshllat 






Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Allah SWT memerintahkan untuk mene¬ 
gur orang-orang kafir yang musyrik dan 
mempertanyakan perbuatan dan keku- 
furan mereka kepada Allah SWT Yang 
Menciptakan langit dan bumi, dan penye- 
kutuan mereka kepada Allah SWT dengan 
berhala-berhala dan lain-lainnya sebagai 
sesembahan selain Allah SWT. Padahal, 
Dia-lah Zat yang menciptakan berhala- 
berhala tersebut dan yang menciptakan 
malaikat, manusia, jin, dan lain sebagai- 
nya, Allah SWT jugalah yang menciptakan 
bumi pada hari Ahad dan Senin. 

2. Penciptaan makhluk-makhluk tersebut 
merupakan bukti meyakinkan keberadaan 
Allah SWT dan keabsolutan kuasa-Nya, ke- 
dudukan-Nya, dan pengetahuan-Nya yang 
komprehensif. 

3. Allah SWT adalah Zat Yang menciptakan 
gunung-gunung kukuh yang berdiri di 
atas bumi, memberkahinya dengan segala 
manfaat di dalamnya, serta menetapkan 
rezeki dan berbagai kebutuhan pendu¬ 
duknya yang dilakukan pada hari Selasa 
dan Rabu. Kedua hari tersebut adalah 
hari dimana Allah SWT menyempurnakan 
penciptaan bumi yang totalnya empat 
hari dengan dua hari sebelumnya. Ke¬ 
empat hari tersebut sama lamanya, tidak 
kurang dan tidak lebih, untuk setiap 
orang meminta dan yang tidak meminta. 
Maksudnya, Allah SWT menciptakan bumi 
beserta isinya untuk setiap orang, baik 
yang meminta maupun tidak. Dia mem¬ 
beri setiap orang yang meminta-Nya mau¬ 
pun tidak. 

4. Allah SWT menuju ke langit sedangkan 
langit pada waktu itu masih berupa asap 
yaitu gugusan gas gelap, lalu Allah SWT 


memindahkan langit dari sifat asap men¬ 
jadi padat. Dan sempurnalah urusan Tuhan 
pada bumi dan langit dengan adanya ke¬ 
manfaatan dan kebutuhan bagi para makh¬ 
luk. Langit dan bumi pun menjawab dan 
mematuhi perintah Allah SWT. 

5. Allah SWT menyempurnakan dan menye¬ 
lesaikan penciptaan tujuh langit dalam 
tempo dua hari; Kamis dan Jumat, selain 
dari empat hari dimana Allah SWT men¬ 
ciptakan bumi. Maka, jadilah penciptaan 
bumi dan langit dalam enam hari, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, "Dia yang men¬ 
ciptakan langit dan bumi dalam enam masa." 

6. Allah SWT menciptakan langit dengan 
segala sistemnya. Allah SWT kemudian 
menciptakan matahari, bulan, bintang- 
bintang, dan garis orbitnya. Allah SWT 
juga menciptakan malaikat di setiap ting¬ 
katan langit dan meletakkan simpanan 
hujan di sana, Allah SWT menjadikannya 
sebuah sistem mengagumkan yang tidak 
akan berhenti, kacau, dan bertabrakan 
antara yang satu dengan yang lain. Allah 
SWT menjadikan bintang-bintang khusus 
sebagai hiasan langit dunia dan men¬ 
jaganya dari huru hara serta setan-setan 
pencuri pendengaran langit. 

7. Zahir ayat-ayat di atas mengindikasikan 
baljwa langit diciptakan sesudah bumi, 
Allah SWT berfirman di ayat lainnya, 

"Dia telah meninggikan bangunannya 
lalu menyempurnakannya, dan Dia men¬ 
jadikan malamnya (gelap gulita), dan men¬ 
jadikan siangnya (terang benderang). Dan 
setelah itu bumi Dia hamparkan." (an- 
Naazi'aat: 28-30) 

Ayat ini menunjukkan bahwa bumi 
diciptakan terlebih dahulu. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa bumi 
diciptakan sebelum langit, adapun firman 
Allah SWT, "Dan setelah itu bumi Dia ham- 
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parkan," penghamparan bumi bukanlah 
penciptaan, Allah SWT menciptakan bumi, 
baru kemudian Dia menciptakan langit, 
kemudian Dia menghamparkan bumi. Me¬ 
nguatkan pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Katsir 
mengatakan bahwa pemisahan penciptaan 
pada ayat ini untuk memberikan fokus 
penjelasan pada keistimewaan bumi. Ia 
mengatakan bahwa bumi diciptakan lebih 
dulu karena bumi adalah fondasi. Pada da¬ 
sarnya semua dimulai dari fondasi baru 
kemudian atap, seperti firman Alldh SWT, 

"Dia-lah C^IIah) yang menciptakan 
segala apa yang ada di bumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. 
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu." 
(al-Baqarah: 29) 

Penghamparan bumi yang diterang¬ 
kan dalam beberapa ayat terjadi setelah 
penciptaan langit. Dan, penciptaan bumi 
dilakukan sebelum Allah SWT mencipta¬ 
kan langit, sesuai dengan yang tertulis 
dalam teks Al-Qur’an, seperti yang di¬ 
katakan Ibnu Abbas.^* Inilah maksud dari 
pendapat Ar-Razi sebelumnya. 

Muqatil mengatakan bahwa Allah 
SWT menciptakan langit-langit sebelum 
bumi, dan takwil dari firman Allah SWT, 
jt bermakna, kemudian Allah 

SWT menuju langit 3 ^ng masih berupa 
asap, dan Allah SWT berfirman seperti itu 
sebelum Dia menciptakan bumi. Di dalam 
ayat tersebut ada lafal ( 015 ") yang disimpan, 
seperti firman Allah SWT, “Mereka ber¬ 
kata, 'jika dia mencuri,'" (Yuusuf: 77) 

* 

kalimat seharusnya (i^ oi). Tetapi Ar- 
Razi menolakn}^ dengan mengatakan 
bahwa lafal (^) menuntut pada ta'khiir 
(pengakhiran). 


16 Tafsir Ibnu Katsir, 4/92. 


ANCAMAN KEPADA KAUM MUSYRIK 
DENGAN BENCANA YANG MENIMPA KAUM 
‘AD DAN TSAMUD 


Surah Fushshllat Ayat 13-18 


1.-^-- » \ '-i' -T?l' 




“Jika mereka berpaling maka katakanlah, 
‘Aku telah memperingatkan kamu akan (bencana) 
petir seperti petir yang menimpa kaum ‘Ad dan 
kaum Tsamud.’ Ketika para rasul datang kepada 
mereka dari depan dan dari belakang mereka (de¬ 
ngan menyerukan), ‘Janganlah kamu menyem¬ 
bah selain Allah.’ Mereka menjawab, ‘Kalau 
Tuhan kami menghendaki tentu Dia menurun¬ 
kan malaikat-malaikat-Nya, maka sesungguhnya 
kami mengingkari wahyu yang engkau diutus 
menyampaikannya.’ Maka adapun kaum ‘Ad, 
mereka menyombongkan diri di bumi tanpa 
(mengindahkan) kebenaran dan mereka berkata, 
‘Siapakah yang lebih hebat kekuatannya dari 
kami?’ Tidakkah mereka memerhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. 
Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka? 
Dan mereka telah mengingkari tanda-tanda 
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(kebesaran) Kami. Maka Kami tiupkan angin 
yang sangat bergemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang nahas, karena Kami ingin agar 
mereka itu merasakan siksaan yang menghinakan 
dalam kehidupan di dunia. Sedangkan adzab 
akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak 
diberi pertolongan. Dan adapun kaum Tsamud, 
mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka 
lebih menyukai kebutaan (kesesatan) daripada 
petunjuk itu, maka mereka disambar petir sebagai 
adzab yang menghinakan disebabkan apa yang 
telah mereka kerjakan. Dan Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman karena mereka adalah 
orang-orang yang bertakwa.” (Fushshllat: 13-18) 

Qlraa’aat 

Nafi’ Ibnu Katsir, dan Abu 'Amr 
membacanya, 

I’raab 

V adalah huruf 

tafshiil yang bermakna syarat, oleh karena itu 
diberi/fl 'pada kalimat yang merupakan 

khabar mubtada', yakni Pada dasarnya, 
fa' tersebut berada di depan mubtada', hanya 
saja mereka mengakhirkannya menjadi khabar 
supaya harf syart tidak bersandingan dengan 
fa’ jawaab. Hal ini berada dalam tagdiir at- 
tagdiim. Oleh karena itu, boleh mengaktifkan 
huruf sesudah fa’ pada kalimat sebelumnya, 
seperti adh-Dhuhaa: 9-10, 

-jS jjLlii kata dan dibaca 

nashab dengan huruf sesudah fa’ karena hal 
ini memprediksikan tagdiim. 

A' 

Bagi yang membaca dengan nashab, 
maka ia menas/iahkannya dengan menga¬ 
sumsikan adanya fi’il yang menjelaskan kata 
ini, asumsinya. Apa pun yang terjadi. Kami 
memberi hidayah kepada kaum Tsamud dan 
mereka pun mendapatkan hidayah. Adapun 

X A' 

lafal dapat dibaca dengan sharf 

ataupun tidak. Bagi yang mentashriifnya, 
maka ia menjadikannya sebagai nama daerah. 


sedangkan barangsiapa tidak mentashriifhya, 
maka ia menjadikannya sebagai nama kaum. 
Kata ini tidak dapat ditas/ini/kan ke dalam 
bentuk isim ma’rifat dan muannats. 

an dalam kalimat ini adalah huruf 
mufassirah, karena datangnya para utusan me¬ 
ngandung makna ucapan. Sedangkan lafal (v) 
merupakan huruf naahiyah atau mashdariyah 
dan (v) juga bermakna naahiyah atau mukhaffah 
min tsagilah, dan isimnya adalah dhamiir sya’n. 

Balaaghah 

setelah firman Allah SWT, 
terjadi perpindahan dari mukhathab 
menjadi gaib, untuk memperlihatkan keti¬ 
dakpedulian Allah SWT terhadap mereka dan 
merendahkan posisi mereka. Dalam mengajak 
mereka untuk beriman, Allah SWT berbicara 
kepada mereka sebagai penarik minat mereka, 
dan setelah mereka diberi penjelasan, mereka 
berpaling dari iman kepada Allah SWT, maka 
Allah SWT tidak lagi memedulikan mereka. 

JJ. terdapat ath-thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyah 

orang-orang kafir Mekah ber¬ 
paling dari iman setelah mendapatkan pen- 
jelasan. aku telah memperingatkan 

kalian akan turunnya adzab. adzab 

kejam yang menghancurkan mereka, seakan- 
akan seperti jeritan. ^^^3 seperti 

adzab yang menghancurkan kaum Ad dan 
Tsamud. Makna asli (UpU) adalah jeritan ke¬ 
hancuran atau sepercik api neraka yang turun 
dari langit bersama gelegar petir. M)"» 

4% di sini adalah zharaf4j^^^ kedua, karena 
yang kedua bermakna adzab, atau 
menjadi haal dari karena idhaafah. Hud 
dan Saleh telah datang dan mengajak mereka 
untuk beriman kepada-Nya dan kepada para 
rasul lainnya. l/j oy- sebelum 

dan sesudahnya, seakan-akan semua rasul itu 
datang kepada mereka. 


Surah Fushshllat 





Tafsir AL'Munir JILID 12 


(ot) di sini adalah huruf mufassirah 
yang bermakna yakni, atau merupakan mu- 
khaffafah dari tsagiilah,yangasWnya, iiL), 
Maksudnya, yang menjadi pokok pembicaraan 
adalah apa yang Kami sampaikan kepada ka¬ 
lian, janganlah menyembah.^'iti maf'uul 
dari (tii) dibuang, yakni jika tuhan kami meng¬ 
hendaki mengutus para utusannya. 
kepada kami. -m u jika kalian 

hanyalah manusia biasa dan bukan malaikat, 
maka kami tidak akan beriman kepada kalian 
dan ajaran yang kalian bawa. Firman-Nya, u)> 
bukanlah pengakuan mereka terhadap 
risalah para rasul, namun hanyalah mengikuti 
apa yang dikatakan para rasul, yakni dalam 
dugaan kalian. Di sini terdapat celaan, seperti 
perkataan fir'aun, 

"Dia (Fir'aun berkata, sungguh, Rasulmu 
yang diutus kepada kamu benar-benar orang 
gila." (asy-Syu'araa': 27) 

Dan perkataan mereka, u 

ucapan mereka ini ditujukan kepada Nabi 
Hud, Nabi Shalih, dan para nabi lainnya yang 
mengajak untuk beriman. 

4*3^' J mereka 

sombong kepada penduduk bumi, padahal 
mereka tidak pantas. ^ iii tiada se¬ 
orang pun yang lebih kuat dari kami, me¬ 
reka tertipu dengan kekuatan dan tekad me¬ 
reka, ada seseorang dari mereka yang bisa 
memindahkan batu besar dari gunung de¬ 
ngan menggunakan tangannya, kemudian ia 
melakukan apa pun pada batu itu. ^^(£1 
mengetahui. ^ ^ i ■* ^ ^ adi oi ^ 

Allah SWT Mahakuasa yang atas sesuatu 
yang dilarang, Mahakuat atas apa yang tidak 
mampu dilakukan selain-Nya. 
mukjizat Kami, mereka mengingkari 

mukjizat tersebut padahal mereka tahu bahwa 
itu benar, ma’thuuf dari firman Allah 

SWT, 


4,^ angin yang sangat dingin, 
angin yang dapat merusak dengan hawa di¬ 
nginnya, kata ini diambil dari dingin yang 
mengumpul, atau suara keras ketika meng¬ 
hempas. Ini adalah angin dingin yang bersuara 
keras tanpa hujan. yang menakuti me¬ 
reka. adzab yang menghinakan. 

yang sangat hina. v mereka 

tidak boleh ditolong dari azab tersebut. 

Kami menunjukkan hi¬ 
dayah dan kebenaran kepada mereka dengan 
mengirim para rasul dan menjelaskan ber¬ 
bagai hujjah dan bukti, 
mereka memilih kesesatan dan kekufuran dari 
pada keimanan. iipu adzab 

dari langit yang menghancurkan mereka, (j>i) 
berarti hina atau menghinakan. lyir 

akibat ulah mereka karena memilih kesesatan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan berpalingnya para 
penyembah berhala dari iman kepada Allah 
SWT, meskipun mereka mengetahui berbagai 
bukti yang menunjukkan keberadaan, keesa¬ 
an, dan kekuasaan-Nya dalam menciptakan 
langit dan bumi, dalam ayat ini Allah SWT 
memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad saw. 
agar memperingatkan mereka adzab pedih 
menyerupai adzab yang turun kepada kaum 
Ad dan Tsamud, disertai penjelasan mengenai 
penyebab adzab yang turun kepada semua 
kaum dengan sangat kejam. 

Tafsir dan Penjeiasan 

katakanlah Muhammad kepada kaum musyrik 
tentang kebenaran agama yang kamu bawa, 
"Jika kalian berpaling dari iman kepada Allah 
SWT dan risalahaku, serta tidak mau mere¬ 
nungkan dan berpikir mengenai makhluk- 
makhluk alam semesta agung ini, aku per¬ 
ingatkan kalian atas adzab pedih yang dapat 
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membunuh kalian seketika. Adzab tersebut 
sama seperti adzab yang menimpa umat- 
umat terdahulu yang mendustakan para rasul, 
seperti kaum Ad, Tsamud, dan kaum lainnya 
yang melakukan seperti ulah kedua kaum 
tersebut." 

4^1 mereka diadzab setelah kedatangan para 
rasul terdahulu, yang risalah dan kalamnya 
sampai kepada mereka, dan juga rasul-rasul 
setelahnya yang mereka lihat dan bertemu 
langsung, yang mengajak menyembah hanya 
kepada Allah SWT. Mereka mendustakan dan 
berpaling dari para rasul dengan alasan bahwa 
para rasul seharusnya adalah malaikat, bukan 
manusia, seperti firman Allah SWT dalam ayat 
selanjutnya. 

mereka berkata kepada para rasul yang da¬ 
tang kepada mereka, "Jika tuhan kami ingin 
mengutus seorang utusan, ia akan mengutus 
malaikat kepada kami, ia tidak mengutus ma¬ 
nusia sejenis kami yang tidak dapat meng- 
gungguli kami. Maka, kami mengingkari wahyu 
yang diturunkan kepada kalian dan tidak akan 
mengikuti kalian, sebab kalian juga manusia 
seperti kami." 

Kita mengulangi kisah 'Utbah dengan ri¬ 
wayat yang lain dengan tujuan untuk mem¬ 
berikan pengetahuan sejauh mana pengaruh 
Al-Qur’an dan ayat-ayat di atas terhadap jiwa- 
jiwa yang jauh dari hawa nafsu dan keluarga. 
Ibnu Asakir dan Al-Baihaqi meriwayatkan da¬ 
lam kitab Ad-Dalaa'il dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, 'Abu Jahal dan para pembesar Quraisy 
berkata, 'Urusan mengenai Muhammad telah 
mengganggu ketentraman kita, jika kalian 
mengetahui ada seseorang yang mengetahui 
tentang sihir, ramalan, dan syair, suruhlah ia 
berbicara kepada Muhammad dan kemudian 
menjelaskan kepada kita apa yang terjadi.’ 
'Utbah bin Rabiah berkata, 'Sungguh aku telah 
mendengar tentang sihir, ramalan, dan syair. 


dan aku tahu betul mengenai hal itu, jika yang 
dibawa Muhammad adalah sihir, tidaklah sulit 
mengetahuin)^.' la pun mendatangi Muhammad 
dan berkata, 'Wahai Muhammad, siapa yang 
lebih baik antara kamu atau Hasyim? Kamu atau 
Abdul Muthallib?’ Beliau tidak menjawabnya. 
Ia kembali bertanya, 'Mengapa kamu menghina 
tuhan-tuhan kami dan menganggapnya sesat? 
Jika kamu menginginkan kekuasaan, kami akan 
menjadikanmu pemimpin kami. Jika ingin pe¬ 
rempuan, kami akan menikahkanmu dengan 
sepuluh wanita yang kamu mau, yakni anak 
perempuan Quraisy manapun yang kamu mau. 
Jika menginginkan harta, kami akan kumpulkan 
harta untukmu,’ beliaupun masih saja diam. Ke¬ 
tika 'Utbah selesai bicara, beliau membaca ayat, 

"Dengan menyebut nama Allah yang maha 
pengasih lagi maha penyayang. Haa Miim. (AI- 
Qur’an ini) diturunkah dari Tuhan Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. Kitab yang ayat- 
ayatnya dijelaskan, bacaan dalam bahasa Arab, 
untuk kaum yang mengetahui," sampai pada 
ayat, 'jika mereka berpaling maka katakanlah, 
'Aku telah memperingatkan kamu akan (ben¬ 
cana) petir seperti petir yang menimpa kaum 
'Addan kaum Tsamud.'" 

'Utbah pun seketika membungkam mulut 
beliau dan meminta belas kasihan. Lalu ia kem¬ 
bali kepada keluargan}^ dan tidak menemui 
kaum Quraisy. Ketika 'Utbah tidak memberi 
kabar apa pun kepada kaum Quraisy, mereka 
bertanya-tanya, "Kita tidak pernah melihat 
'Utbah lagi kecuali pasti ia sudah berpindah 
agama,” kemudian mereka menemuinya dan 
berkata, "Wahai 'Utbah! Ke mana saja kau 
menghilang dari kami, apakah kamu sudah 
berpindah agama?" Mendengar hal itu, ia marah 
dan mengatakan ia tidak akan berbicara kepada 
Muhammad selamanya, lalu ia mengatakan, 
"Demi Allah, aku telah berbicara kepadanya, 
lalu ia menjawabku dengan sesuatu yang bukan 
sihir, syair, atau ramalan, ketika Muhammad 
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sampai pada kalimat,4^^ aku 


membungkam mulutnya dan memohon agar ia 
berbelas kasih, dan sungguh aku tahu bahwa 
Muhammad tidak pernah bohong tentang ucap¬ 
annya, dan sekarang aku takut akan ada adzab 
yang turun kepada kalian." 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan se¬ 
cara terperinci tentang peristiwa yang terjadi 
pada kaum 'Ad dan Tsamud, j 


4sy iL ii( ^ kaum Ad, mereka 

sombong untuk tidak beriman kepada Allah 
SWT dan membenarkan para utusan-Nya. Me¬ 
reka merasa lebih unggul dari siapa pun yang 
ada di bumi tanpa menghiraukan kebenaran. 
Mereka durhaka kepada tuhannya dan berkata, 
"Tidak ada seorang pun yang lebih kuat dari 
kami." Mereka memiliki tubuh yang tinggi dan 
sangat kuat. Mereka tertipu dengan tubuh 
mereka ketika Hud memperingatkan akan da¬ 
tangnya adzab. Maksud ucapan mereka, me¬ 
reka mampu menolak adzab yang akan turun 
kepada mereka. 

Allah SWT membalas mereka dengan ke¬ 


caman, lift iil ^ lUili o! 

tidakkah mereka tahu dan berpikir 
siapa yang mereka ajak berseteru? Dia-lah 
yang Mahaagung Zat Yang Menciptakan se¬ 
gala sesuatu beserta kekuatannya, siksanya 
sangatlah pedih. Dia-lah yang Mahakuasa 
untuk menurunkan kepada mereka berbagai 
macam hukuman dan adzab sekehendak-Nya, 
"Jadilah, maka terjadilah." Mereka mengetahui 
sejauh mana kebenaran ayat-ayat Kami, na¬ 
mun mereka mengingkari dan mendurhakai 
para utusan Kami, mereka juga mengingkari 
mukjizat para Rasul dan bukti-bukti Kami 
yang tidak terbantahkan. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
bentuk hukuman yang menimpa mereka, 

H Allah SWT mengirimkan 


angin yang sangat dingin dan bergemuruh 
yang bisa menghancurkan segala hal yang 


dilewatinya hanya dalam beberapa hari secara 
terus-menerus, sebagaimana firman-Nya, 

"Allah menimpakan angin itu kepada me¬ 
reka selama tujuh malam delapan hari terus- 
menerus." (al-Haaqqah: 7) 

Puncak adzab tersebut adalah ketika me¬ 
reka merasakan kehinaan dan kerendahan de¬ 
rajat mereka di dunia disebabkan kesombongan 
mereka. Dan, siksa akhirat lebih menghinakan 
dan merendahkan dari siksa dunia. Mereka ti¬ 
dak dapat menemukan seorang pun yang dapat 
menolong dan menolak adzab yang mereka 
terima, tidak di akhirat dan tidak pula di dunia. 

Lalu, Allah SWT menjabarkan kesalahan 
yang dilakukan kaum Tsamud, ’P 

p kaum Tsamud, Kami telah 

menjelaskan kepada mereka kebenaran, hida¬ 
yah, dan keselamatan dengan mengutus para 
Rasul. Kami juga telah memberikan berbagai 
bukti nyata yang ada pada makhluk-makhluk 
Allah SWT mengenai keesaan Kami, namun 
mereka lebih memilih kufur daripada iman. 
Mereka lebih menyukai kedurhakaan dari¬ 
pada ketaatan dan mendustakan para Rasul 
yang datang kepada mereka. Mereka juga me¬ 
nyembelih unta sebagai bukti kebenaran nabi 
mereka dari Allah SWT. 

Maka, adzab yang mereka terima adalah 
seperti yang difirmankan Allah SWT, 

, * A ' * 'f, 

\y\s' U Sp iipft Kami kirimkan 

pekikan yang menggetarkan dan adzab yang 
menghinakan disebabkan oleh keingkaran dan 
pendustaan mereka. Firman Allah SWT, 

iipft berarti malapetaka yang meng¬ 
hinakan. 

Kami selamatkan 
Nabi Saleh beserta para pengikutnya yang me¬ 
ngimani risalahnya dari adzab, mereka adalah 
orang-orang yang bertakwa kepada Allah SWT 
dengan melaksanakan segala kewajiban dan 
meninggalkan segala kemaksiatan. Oleh karena 
itu, mereka tidak tertimpa keburukan, bahaya, 
dan berbagai hal yang mereka benci. 
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Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil ber¬ 
bagai hal sebagai berikut. 

1. Bersikeras dengan kekufuran dapat menye¬ 
babkan turunnya adzab, baik di dunia mau¬ 
pun di akhirat. Maka, ketika kaum kafir 
Quraisy bersikeras atas kekufuran dan ke¬ 
bodohan mereka, tidak ada sesuatu yang bisa 
mengatasi hal itu kecuali turunnya adzab. 
Tetapi, Allah SWT dengan segala kemuliaan- 
Nya memperingatkan dan menakut-nakuti 
mereka terlebih dahulu dengan kehancuran 
yang menimpa kaum 'Ad dan Tsamud. 

2. Allah SWT memberikan kesempatan ber¬ 
tobat kepada kaum Ad dan Tsamud atas 
kekufuran mereka, maka Allah SWT me¬ 
ngirimkan seorang Rasul yang menyeru 
mereka untuk menyembah hanya kepada 
Allah SWT, seperti Rasul yang datang ke¬ 
pada kaum-kaum terdahulu. Akan tetapi, 
mereka menyangkal dengan mengatakan 
bahwa seorang Rasul harusnya adalah se¬ 
orang malaikat, dan Allah SWT sebenar¬ 
nya mampu untuk menurunkan malaikat 
menggantikan Rasul tersebut. Dan, mereka 
menegaskan bahwa mereka mengingkari 
peringatan dan kabar gembira yang dibawa 
oleh para Rasul tersebut. 

3. Kejahatan besar yang dilakukan kaum 
Ad adalah mereka sombong kepada Hud 
dan orang-orang yang beriman kepada¬ 
nya tanpa hak. Mereka tertipu oleh ke¬ 
kuatan tubuh mereka sendiri ketika Hud 
memperingatkan mereka. Mereka hanya¬ 
lah kaum yang bodoh, dan Allah SWT 
lebih kuasa dan kuat dari mereka. Tetapi 
mereka tidak pernah berpikir tentang hal 
itu, namun justru mengingkari berbagai 
mukjizatnya. Kesombongan mereka me¬ 
ngandung dua hal: 

Pertama, menampilkan kesombongan 
dan keacuhan mereka kepada orang lain. 

Kedua, sifat superior atas orang lain. 


4. Ayat-ayat di atas menunjukkan kukuhnya 
kekuasaan dan kekuatan Allah SWT, se¬ 
perti firman-Nya, 

"Sungguh Allah, Dia-Iah pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat 
kukuh." (adz-Dzaariyaat: 58) 

Kekuasaan manusia terbatas, sedang¬ 
kan kekuasaan Allah SWT tak terbatas. 
Maka firman Allah S^A/T, bu¬ 

kan berarti keunggulan, namun kalimat 
tersebut bermakna seperti ucapan kita, 
iii), maka yang dikehendaki bukanlah 
keunggulan seperti yang kita ketahui, me¬ 
lainkan seperti ucapan, "tidak setara." 

5. Allah SWT menurunkan adzab kepada 
kaum Ad dengan meniupkan angin yang 
sangat dingin yang bergemuruh dalam 
tempo tujuh hari berturut-turut. Adzab 
yang akan mereka terima di hari Kiamat 
lebih besar dan pedih dari adzab dunia. 
Mereka tidak akan mendapati seorang 
pun yang akan menolong mereka dari 
adzab. 

6. Allah SWT telah menj elaskan kepada kaum 
Tsamud tentang hidayat dan kesesatan, 
namun mereka lebih memilih kufur dari¬ 
pada iman, kemaksiatan daripada ke¬ 
taatan, dan kesesatan daripada hidayah. 
Maka, Allah SWT mengirimkan malape¬ 
taka yang menghancurkan, yaitu pekikan, 
gempa bumi, dan kehinaan yang dise¬ 
babkan keingkaran mereka terhadap Nabi 
Saleh dan menyembelih unta. 

7. Penyelamatan Allah SWT terhadap kaum 
Mukmin adalah sunnatullah, sebagai ben¬ 
tuk keadilan, karunia, dan rahmat-Nya. 
Sungguh, Allah SWT telah menyelamat¬ 
kan Nabi Saleh beserta orang-orang yang 
beriman kepadanya dan membedakan 
mereka dari orang-orang kafir. Maka, ben¬ 
cana yang menimpa orang-orang kafir 
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tidak akan menimpa mereka. Hal ini 
sesuai kebiasaan Al-Qur’an dalam janji 
Allah SWT dan ancaman-Nya. 

Pelajaran yang dapat diambil dari 
kisah kaum Ad dan Tsamud adalah nasihat, 
peringatan, pelajaran, dan ancaman ke' 
pada orang-orang yang mendustakan 
para Rasul, serta memberitahukan bahwa 
Allah SWT akan melakukan hal yang sama 
kepada orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Muhammad saw. dan orang-orang 
yang mengingkarinya dengan bencana 
yang sama seperti yang terjadi kepada 
kaum Ad dan Tsamud. Hal ini bertujuan 
untuk memperingatkan mereka agar men¬ 
jauhkan diri dari hal-hal yang memicu 
turunnya adzab. Pada kenyataannya, hal 
tersebut tidak terjadi pada umat Nabi 
Muhammad saw., karena Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Tetapi Allah tidak akan menghukum 
mereka, selama engkau (Muhammad) ber¬ 
ada di antara mereka." (al-Anfaal: 33) 

Juga, diriwayatkan dalam hadits sahih, 
"Sesungguhnya Allah SWT telah menghi¬ 
langkan segala malapetaka dari umat ini." 


PROSES HUKUMAN KAUM KAFIR DI 
AKHIRAT 

Surah Fushshllat Ayat 19-25 

^6 tai ji. O 5^ 

hS S'M= G © 










“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) musuh- 
musuh Allah digiring ke neraka lalu mereka 
dipisah-pisahkan. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan, dan 
kulit mereka menjadi saksi terhadap apa yang 
telah mereka lakukan. Dan mereka berkata kepada 
kulit mereka, ‘Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?’ (Kulit) mereka menjawab, ‘Yang 
menjadikan kami dapat berbicara adalah Allah, 
yang (juga) menjadikan segala sesuatu dapat 
berbicara, dan Dia-lah yang menciptakan kamu 
yang pertama kali dan hanya kepada-Nya kamu 
dikembalikan! Dan kamu tidak dapat bersembunyi 
dari kesaksian pendengaran, penglihatan, dan 
kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira 
Allah tidak mengetahui banyak tentang apa yang 
kamu lakukan. Dan itulah dugaanmu yang telah 
kamu sangkakan terhadap Tuhanmu, (dugaan 
itu) telah membinasakan kamu, sehingga jadilah 
kamu termasuk orang yang rugi. Meskipun mereka 
bersabar (atas adzab neraka) maka nerakalah 
tempat tinggal mereka dan jika mereka minta belas 
kasihan, maka mereka itu tidak termasuk orang 
yang pantas dikasihani. Dan Kami tetapkan bagi 
mereka teman-teman (setan) yang memuji-muji 
apa saja yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka dan tetaplah atas mereka putusan adzab 
bersama umat-umat yang terdahulu sebelum 
mereka dari (golongan) jin dan manusia. 
Sungguh, mereka adalah orang-orang yang rugi.” 
(FushshUat: 19-25) 
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Qlraa’aat 

Nafi' membacanya, 

I’raab 

kata dibaca nashab karena 
ada fi'il yang dibuang, Cj^. '^y. J-ilii juJ) dengan 
indikasi fi’il setelaknya, yakni Atau, 

manshuub dengan fi'il yang diperkirakan, 

^ kata, (jt) beserta shilahnya 
berposisi sebagai nashab dengan memper¬ 
kirakan pembuangan huruf jarr, perkiraannya, 
(iCsCi ot ^ (^^}) lalu lafal (^) dibuang. 

kata 

adalah mubtada', sedangkan menjadi 

khabar. menjadi khabar kedua. 

Balaaghah 

1-3 di antara keduanya 

terdapat ath-thibaaq. 

Mufradaat Lugftawlyyah 

ingatlah ketika dikumpulkan. 
Fi'il tersebut berbentuk pasif atau bisa aktif 
yang pelakunya adalah Allah SWT. Penggalan 
ayat itu juga bisa dibaca, (iioit 
mereka digiring setelah pendahulu mereka 
menanti supaya bisa disusul penerus mereka 
agar tidak berpisah-pisah. Fi’il tersebut asal 
katanya (^3), mengumpulkan. Maksudnya, ba¬ 
nyaknya penduduk neraka, lii 
menjadi puncak pengandaian dari 
Sedangkan menjadi skilah tambahan un¬ 
tuk menegaskan adanya keterkaitan antara 
kedatangan dengan kesaksian anggota badan 
dan kesaksian dengan kehadiran, 

\y\s' U Allah SWT akan 

membuat anggota tubuh tersebut dapat 
berbicara secara langsung atau mungkin tam¬ 
pak bekas-bekas amal yang telah diperbuat, 
sehingga bisa menjadi bukti secara nyata. 


j ini adalah pertanyaan 

celaan atau keheranan. Maksud juluud di sini 
adalah kulit badan, anggota badan atau alat 
kelamin. iliLl lyu^mereka 

berkata, "Kami berbicara bukan karena ke¬ 
mampuan kami, Allah-lah yang berkehendak 
menjadikan segala sesuatu dapat berbicara." 
Perlu dicatat, jika pembicaraan tersebut di- 
takwilkan dengan bukti nyata berupa bekas 
amal, maka pembicaraan hanya berlaku bagi 
anggota badan yang memungkinkan untuk 
berbicara. 4J!3 v Jj' kemung¬ 

kinan penggalan ayat ini menjadi lanjutan 
pembicaraan kulit atau termasuk jawaban 
Allah SWT. Maksud dari penggalan ayat 
adalah. Zat yang mampu mewujudkan dan me¬ 
ngembalikan kalian setelah mati, sangat mam¬ 
pu menjadikan kulit dan anggota badan kalian 
berbicara. 

oI Oj/Lii ^ 1 - 3 ^ kalian tidak 
bisa sembunyi dari kesaksian anggota badan 
kalian. Tentu kalian tidak mengira anggota 
badan kalian dapat bersaksi karena kalian 
tidak meyakini hari kebangkitan. Penggalan 
ayat ini menjadi peringatan bagi setiap Muslim 
untuk merasakan keberadaan pengintai diri¬ 
nya setiap waktu.^S^- u 'i ^ 35 ^ 3 ^ 

kalian menyangka bahwa Allah tidak me¬ 
ngetahui, oleh karena itu kalian berani me- 
* 

lakukah maksiat. kata petunjuk untuk 

prasangka mereka. prasangka tersebut 

membinasakan kalian. karena 

kalian menjadikan sebab kebahagiaan sebagai 
sebab celaka. 

oii)> jika kalian bersabar atas siksa. 

3i!)u^ neraka adalah tempat kembali, 
jika kalian mengharap ridha. lJ)> 
of mereka bukan termasuk orang-orang 
yang diridhai yang harapan mereka dikabulkan. 

berarti mencari ridha. Kalimat (5^’ 
bermakna, ia kembali membuatku senang se¬ 
telah menyakiti, p u4i3^ kami permudah 
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setan, jin, dan manusia untuk menguasai me- 

't ^ ' 

reka. UH ^ p. menjadikan dunia 

dan syahwat sebagai perhiasan di hadapan 
mereka. sedangkan urusan akhirat, 

mereka mengingkari hari kebangkitan dan 
penghitungan. pasti mereka 

akan ditimpa adzab berupa “Aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahannam." (Huud : 
119) dan hal itu sudah menjadi ketentuan. 

di antara beberapa umat. telah 

binasa. ^ merekalah yang 

berbuat seperti amal pendahulu mereka. 

lyir mereka merugi karena mereka 
berhak mendapatkan siksa. 


agar menjadi peringatan yang memberikan 
efek jera bagi mereka. Kemudian, Allah SWT 

f X' ^ ^ 

menyebutkan firman-Nya, |U. yang 
menjadi sebab mereka tetap dalam kekafiran. 
Zamakhsyari berkata, "Jika anda bertanya, 
'Bagaimana mungkin Allah SWT menetapkan 
setan sebagai teman mereka padahal Dia me¬ 
larang mengikuti langkah-langkah setan?’ Aku 
menjawab, 'Maknanya, Allah SWT menelan¬ 
tarkan dan tidak memberikan taufiq bagi 
mereka karena kebulatan hati mereka untuk 
tetap kafir. Oleh karena itu, mereka tidak me¬ 
miliki teman kecuali setan."’ Ini diperkuat oleh 
firman-Nya, 


Sebab Turunnya Ayat 22 

Diriwayatkan dari Ahmad, Bukhari, Mus¬ 
lim, dan Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Aku pernah bersembunyi di Kiswah Ka’bah. 
Lalu datanglah tiga orang; satu orang Quraisy 
bersama dua menantunya dari bani Tsaqifah- 
atau seorang Tsaqifah dengan dua menantu¬ 
nya dari Quraisy^^ mereka gemuk buncit dan 
pemahaman hati mereka sedikit. Mereka 
membicarakan sesuatu yang belum pernah 
kudengar. Seorang dari mereka berkata, 
"Tahukah kalian bahwa Allah SWT mendengar 
ucapan kita?" Yang lain menjawab, "Allah bisa 
mendengar ketika kita mengeraskan suara 
kita.” Lalu lelaki terakhir menyahut, "Allah 
pasti bisa mendengar semua suara, jika Dia 
mampu mendengar suara keras." Aku pun 
menceritakannya kepada Nabi saw., lalu 
turunlah ayat, % ,3^ ot li})’ 

hingga ayat, 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menerangkan hukuman 
orang-orang kafir di dunia, di sini dilanjutkan 
dengan proses hukuman mereka di akhirat 


17 Seorang Tsaqafi bernama Abdu Yaiil, dan dua menantunya 
adalah Rabi’ah dan Shafwan bin Umayyab. 


"Dan barangsiapa berpaling dari peng¬ 
ajaran Allah Yang Maha Pengasih (AI-Qur’an), 
Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan 
menjadi teman karibnya." (az-Zukhruf: 36) 


Tafsir dan Penjeiasan 

friApl ^A^ahal 

Rasul, terangkan keadaan orang kafir di hari 
Kiamat kepada kaum Quraisy agar mereka 
jera dengan proses penggiringan kaum kafir 
secara serentak ke neraka. Setelah mereka 
dikumpulkan oleh Malaikat Zabaniyah menjadi 
satu, mulai dari pendahulu mereka sampai 
generasi terakhir agar mereka tidak bercerai 
berai, sebagaimana firman Allah SWT, 


"Dan Kami akan menggiring orang yang 
durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan 
dahaga." (Maryam: 86) 


Musuh Allah SWT adalah setiap orang 
yang mendustakan rasul-rasul-Nya dan eng¬ 
gan beribadah kepada-Nya. Pada ayat di atas 
digambarkan jumlah besar orang-orang kafir 
yang hina ketika digiring ke neraka. 


li -t*" ^ 'M 

lyir Mereka semua digiring ke neraka 
dan sebelum memasuki pintu neraka, mereka 
ditanya atas dasar apa mereka berbuat durhaka. 


Tafsir AL-MUNiR Jilid 12 


Surah Fushshllat 




412 




Jika mereka mengingkarinya, anggota tubuh 
mereka akan bersaksi terhadap perbuatan 
mereka untuk mengakui kemusyrikan, ke¬ 
maksiatan, dan amal mereka lainnya ketika di 
dunia. Ketika lisan membisu untuk bersaksi, 
Allah menjadikan anggota tubuh mereka dapat 
berbicara seperti pohon yang dapat berbicara. 
Maksud kulit di sini adalah kulit biasa, ada 
yang mengatakan, kulit anggota tubuh dan 
kesaksian kulit di sini adalah terhadap per¬ 
buatan haram yang menggunakan kulit, ber¬ 
sentuhan, dan lain-lain. Di antara lima panca 
indra dalam ayat, hanya disebutkan tiga; 
pendengaran, penglihatan, dan peraba. Kulit 
adalah alat peraba yang menjadi alat terkuat 
untuk melakukan kemaksiatan. Indra perasa 
tergolong dalam indra peraba, sedangkan 
indra pencium merupakan indra yang paling 
lemah bagi manusia dan Allah SWT pun tidak 
memberinya perintah, larangan, ataupun 
tuntutan, berbentuk mufrad, menjadi 

mudhaaf dan umum, sehingga serupa dengan 
lafal 00 ') dan 

Lalu manusia menjadi heran, sebagaima- 

** * , 

na dikisahkan dalam firman-Nya, 9^3)1 

jr jjail iliL'i 9 u ili Jr-lji (i ketika 

anggota tubuh dan kulit bersaksi, orang- 
orang kafir itu mengecam dengan bertanya, 

Jr'iji j'^? Anggota tubuh dan kulit itu pun 
menjawab, "Allah SWT telah membuat kami 
dapat berbicara dan Dia Mahakuasa untuk 
menjadikan semua makhluk-Nya berbicara. 
Sebagaimana di dunia Dia telah menjadikan 
lisan berbicara. Dia juga menjadikan kami 
dapat berbicara di akhirat. Kami pun bersaksi 
atas amal buruk yang kalian lakukan." Hal ini 
senada dengan firman-Nya, 

"Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; 
tangan mereka akan berkata kepada Kami dan 
kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap 
apa yang dahulu mereka kerjakan." (Yaasiin; 65) 


013 ty 'Sj 3 * 3 )’ Zat yang mampu 
menciptakan dan membuat kalian ada, pasti 
mampu mengembalikan kalian kepada-Nya. 
Setelah kematian, hanya kepada-Nya tempat 
kembali. Lalu semua akan dihisab dan setiap 
jiwa akan dibalas sesuai dengan perbuatannya. 
Ungkapan ini kemungkinan diucapkan oleh 
kulit atau oleh dari firman Allah SWT. 

Diriwayatkan dari Muslim dalam Shahiih- 
nya, Al-Bazzar, dan yang lainnya dari Anas 
bin Malik, ia bercerita, "Ketika kami bersama 
Rasulullah saw., beliau tertawa. Beliau ber¬ 
tanya. 


OjjAj : Jlii Jj-^j Ajlo US^ 

^ ; jLi Lf 

°f\ -j;!; 

'y :Jli c J; :Sjk 

! Jli 'y! 

' .0'y' y tr ^ ^ 


'Tahukah kalian mengapa aku tertawa?’ ‘Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih tahu,’jawab kami. Beliau 
menjelaskan, 'Karena obrolan seorang hamba 
dengan Tuhan-Nya. Hamba bertanya, ‘tidakkah 
Engkau menyelamatkanku dari kezaliman?’'^ 
‘Iya,’ jawab Tuhan. Kemudian hamba tersebut 
menyatakan, ‘Aku sungguh tidak akan mengizinkan 
kesaksian kecuali dari diriku sendiri.’ Allah SWT 
menyahutnya, ‘Cukup dirimu menjadi saksi bagi 


18 Redaksi ini menurut riwayat Muslim. Sedangkan menurut 
riwa)fat Bazzar, “Bukankah Engkau telah berjanji padaku 
untuk tidak menzalimiku?" 
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dirimu sendiri dan para malaikat mulia pencatat 
amal juga saksi.’ Kemudian mulutnya terkunci 
tidak bisa berbicara lagi. Anggota tubuhnya pun 
lalu diperintahkan untuk berbicara sehingga dapat 
bersaksi atas amal-amalnya. Selanjutnya ia dapat 
berbicara kembali dan mengatakan pada anggota 
tubuhnya, 'Sungguh binasa dan celaka kalian, aku 
telah berusaha membela kalian agar tidak disiksa.’” 
(HR Muslim dan, al-Buzzar) 


tidaklah kalian bisa bersembunyi ketika kalian 
berbuat amal buruk lantaran takut anggota 
tubuh dan kulit kalian menyaksikan. Akan 
tetapi kalian kafir dan bermaksiat secara 
terang-terangan. Sebagaimana sebelumnya, 
kemungkinan ungkapan ini diucapkan oleh 
kulit, malaikat, ataupun Allah. 

Arti dari bersembunyi adalah meninggal¬ 
kan maksiat. Tatkala manusia tidak mampu 
bersembunyi dari anggota tubuhnya ketika ber¬ 
maksiat karena takut atas persaksiannya. 

-y iii o! Tetapi 

sangkaan kalian salah bahwa Allah SWT tidak 
mengetahui apa yang kalian perbuat ketika 
bermaksiat. Kalian pun lancang untuk mela¬ 
kukannya. 

Ayat di atas mengindikasikan bahwa su¬ 
dah selayaknya seorang Mukmin untuk te¬ 
rus memikirkan keberadaan Zat yang selalu 
mengintainya. 






Dugaan kalian bahwa Allah SWT tidak banyak 
mengetahui amal yang kalian lakukan adalah 
dugaan yang salah. Sehingga dugaan itu men¬ 
dorong kalian untuk berani melakukan mak¬ 
siat. Dugaan itulah yang membuat kalian di¬ 
lemparkan ke neraka. Kalian pun akan menjadi 
orang yang merugi lantaran menjadikan sebab 
kebahagiaan menjadi sebab dari kesengsaraan. 

Diriwayatkan dari Ahmad, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah, 
Rasulullah saw. bersabda. 


■'IMI i. •’ ‘j *' f v'; 

JU Aijlj yAj V 

" t''' ' ' ' ^ 

jLSi 

^ ^ ^ 




“Janganlah seorang dari kalian meninggal 
kecuali dalam keadaan berprasangka baik 
terhadap Allah SWT. Karena Allah SWT dapat 
membuat kaum menjadi hina lantaran keburukan 
prasangka mereka terhada^-Nya. Sebagaimana 
firman-Nya, i^jui 

(HR Imam Ahmad, Abu Dawud, dan 
Ibnu Majah) 


^ 'j; "» ■■■■ J jjj l»2 jUlli 

Kesabaran mereka tidak berguna, meskipun 
mereka bersabar atau tidak, mereka akan di 
neraka. Tiada yang dapat menghindarkan dan 
mengeluarkan mereka dari neraka. Neraka 
adalah tempat tinggal mereka. Walaupun me¬ 
reka memohon belas kasihan dengan meminta 
maaf atas semua dosa, tiada lagi maaf dan 
belas kasihan bagi mereka. Karena mereka 
telah meninggalkan dunia yang menjadi tem¬ 
pat tuntutan untuk beramal. Sebagaiman diri¬ 
wayatkan oleh Ibnul Atsir, dari Ibnu Abbas, 
Nabi saw. bersabda. 


I n i1 ftafhili 'I*» ^ 






0 ✓ 


“Tidak ada permohonan ampun dan belas 
kasihan setelah kematian.” 


Hal ini karena akhirat adalah tempat 
pembalasan, bukan tempat beramal. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
mereka tetap bersikukuh dalam kekafiran, 
cw ^ 1».^ Kami 

menguasakan setan, jin, dan manusia sebagai 
teman bagi mereka. Teman-teman mereka 
itulah yang menganggap baik amal mereka di 
dunia maupun di akhirat. Mereka juga yang 
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menghiasi rasa cinta dunia di hadapan orang- 
orang kafir. Sehingga setan berhasil menipu 
mereka dengan maksiat. Akhirat pun akhirnya 
menjadi hiasan di belakang mereka. Inilah 
yang membuat mereka meyakini tidak ada ke¬ 
bangkitan, hisab, surga, dan neraka. Mereka 
melihat diri mereka hanya sebagai orang-orang 
yang baik, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan barangsiapa berpaling dari peng¬ 
ajaran Allah Yang Maha Pengasih (Al-Qur'an), 
Kami biarkan setan (menyesalkannya) dan 
menjadi teman karibnya. Dan sungguh, mereka 
(setan-setan itu) benar-benar menghalang- 
halangi mereka dari jalan yang benar, sedang 
mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk." {az-Zukhruf: 36-37) 

uT'V'j iiA' o' r' 'i 

^,.^1 adzab menjadi ketetapan bagi 
mereka bersama umat-umat kafir terdahulu. 
Mereka mengerjakan seperti umat-umat ter¬ 
dahulu pernah lakukan, baik dari jin dan ma¬ 
nusia. Sehingga, mereka wajib disiksa dengan 
adzab yang sama. Lantaran dusta dan amal 
buruk, mereka semua dalam kerugian yang 
sama dan tidak beruntung sedikit pun. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan berberapa 
hukum sebagai berikut. 

1 . Pada hari Kiamat, semua orang kafir di¬ 
kumpulkan menjadi satu. Kaum kafir pen¬ 
dahulu mereka menunggu generasi kafir 
setelahnya, hingga mereka berkumpul. Ke¬ 
mudian, mereka semua digiring ke neraka 
Jahannam bersama-sama. 

2 . Ketika mereka mendatangi neraka, anggota 
badan mereka seperti pendengaran, peng¬ 
lihatan, dan kulit akan menjadi saksi bagi 
mereka. Menurut mayoritas para mufasir, 
kulit yang menjadi saksi adalah kulit yang 
sebenarnya. Persaksian anggota tubuh ter- 


3 . 


4 . 


sebut dengan cara Allah SWT memberi¬ 
kannya kepahaman dan kekuasaan untuk 
berbicara. Kemudian, anggota tubuh ter¬ 
sebut bersaksi sebagaimana seseorang 
bersaksi pada umumnya. Inilah penafsir¬ 
an yang sesuai dengan ayat setelahnya. 
Sedangkan penafsiran yang lain men¬ 
jelaskan bahwa persaksisan dengan cara 
terlihatnya tanda-tanda yang mengindi¬ 
kasikan perbuatan manusia pada anggota 
tubuh tersebut. 

Orang-orang kafir heran dengan kesak¬ 
sian anggota tubuh mereka seraya ber¬ 
kata, "Mengapa kalian bersaksi bagi 
kami? Padahal kami membela kalian?" 
Anggota tubuh pun menjawab, "Allah-lah 
yang menjadikan kami dapat berbicara, 
sebagaimana Dia mampu menjadikan se¬ 
gala makhluk bericara. Zat yang mampu 
menghidupkan kalian pada pertama kali 
di dunia, kemudian mengembalikan kalian 
hidup di akhirat, sangat mampu membuat 
kulit dan anggota tubuh lainnya dapat 
berbicara." 

Anggota tubuh menambahi, "Kenapa dulu 
kamu tidak sembunyi dari diri kalian sen¬ 
diri karena takut atas persaksian anggota 
tubuh terhadap kalian." Sebab, manusia 
tidak mampu menyembunyikan perbuat- 
annnya dari dirinya sendiri. Maksud dari 
bersembunyi adalah meninggalkan maksiat. 

Kalian menduga dan membantah bah¬ 
wa Allah SWT tidak banyak mengetahui 
semua perbuatan kalian. Padahal, anggota 
tubuh kalian menjadi saksi bagi perbuatan 
kalian, baik maupun buruk. 

Diriwayatkan dari Abu Na’im Al-Hafiz 
dari Ma’qil bin Yasar, Nabi saw. bersabda. 


'l " " 
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“Tiada hari yang dilewati oleh semua 
manusia kecuali hari itu memanggil, ‘Wahai 
anak cucu Adam, saya adalah makhluk baru. 
Saya akan menjadi saksi buruk bagi amal 
buruk yang kalian perbuat. Berbuatlah baik 
denganku, aku akan menjadi saksi baik bagi 
kalian esok. Jika aku telah lewat kau sungguh 
tidak akan bisa melihatku! Malam pun juga 
mengatakan hal tersebut.” (HR Abu Na'im) 


5 . Dugaan kalian bahwa Allah SWT tidak 
mengetahui banyak hal tentang amal ka¬ 
lian itulah yang membinasakan kalian. 
Sehingga, kalian menjadi hina di neraka. 
Tentunya dugaan buruk sangat merusak. 
Dugaan yang merusak adalah prasangka 
terhadap Allah SWT bahwa Dia tidak me¬ 
ngetahui keadaan ini sama sekali. Me¬ 
nurut Qatadah, dugaan disini bermakna 
mengetahui. 

Qatadah membagi dugaan menjadi 
dua; menyelamatkan dan membinasakan. 
Dugaan yang dapat menyelamatkan, seba¬ 
gaimana firman-Nya, 

"Sesungguhnya akuyakin, bahwa (suatu 
saat) aku akan menerima perhitungan ter¬ 
hadap diriku." (al-Haaqqah: 20) 


"Mereka yang yakin, bahwa mereka 
akan menemui Tuhannya." {al-Baqarah: 46) 

Sedangkan dugaan yang bisa mem¬ 
binasakan, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan itulah dugaanmuyang telah kamu 
sangkakan terhadap Tuhanmu." (Fush- 
shilat: 23) 

Para ulama membagi prasangka men¬ 
jadi dua; 


a) Baik: berprasangka bahwa Allah me¬ 
miliki keutamaan, sifat kasih sayang, 
dan kebaikan. Anas bin Malik meri¬ 
wayatkan dalam hadits Qudsi, 

“ o' f! i'.i 

J, 

“Saya (Allah SWT) sesuai dengan 
prasangka hamba-Ku.” (HR Muslim dan 
Hakim) 

b) Buruk: berprasangka bahwa Allah 
SWT tidak mengetahui perbuatan 
makhluk-Nya. 

Hasan Bashri, salah seorang tabiin 
pernah mengatakan, "Ada kaum yang 
terlena karena angan-angan mereka. Se¬ 
hingga mereka meninggalkan dunia tanpa 
memiliki kebaikan. Salah satu di antara 
mereka ada yang mengatakan, Aku sangat 
berprasangka baik terhadap Tuhan-ku.’ la 
berbohong, jika saja ia benar-benar ber¬ 
prasangka baik, amalnya juga akan men¬ 
jadi baik, lalu ia membaca firman-Nya, 

O* 

6 . Meskipun orang-orang kafir bersabar atas 
adzab ataupun tidak sabar, nerakalah tem¬ 
pat mereka kembali. Walaupun mereka 
memohon ampun dan belas kasihan, me¬ 
reka tidak akan dihiraukan. 

7 . Allah SWT menjadikan setan dari jin 
dan manusia sebagai teman orang-orang 
kafir. Merekalah yang menghiasi dunia 
dan isinya di hadapan mereka sehingga 
meninggalkan akhirat. Kehidupan sete¬ 
lah mati pun juga dijadikan hiasan oleh 
mereka, sampai orang-orang kafir men- 
dustainya. Mereka berhak mendapatkan 
adzab seperti siksaan umat-umat kafir ter¬ 
dahulu. Perbuatan mereka di dunia akan 
merugikan mereka dan keluarga mereka 
kelak di hari Kiamat. 
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Inilah bukti bahwa Allah SWT meng¬ 
hendaki kekafiran dari orang kafir tanpa 
ridha dan perintah untuk melakukannya. 
Dia pun mengecam orang yang bersikukuh 
dalam kekafirannya. Kehendak ini berarti 
sesuatu apa pun di dunia tidak akan terjadi 
melainkan atas kehendak-Nya. Jika saja 
ada peristiwa terjadi tanpa kehendak-Nya, 
peristiwa itu akan terjadi dengan paksaan 
dan kelemahan. Namun, Allah SWT adalah 
Zat yang tidak memaksakan dan melum¬ 
puhkan. 


PENGHALANG UNTUK MENDENGAR 
AL-QUR’AN 


Surah Fushshllat Ayat 26 • 29 




“Dan orang-orangyangkafirberkata, ‘Janganlah 
kamu mendengarkan (bacaan) Al-Quran ini dan 
buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu dapat 
mengalahkan (mereka).’ Maka sungguh, akan Kami 
timpakan adzab yang keras kepada orang-orang 
yang kafir itu dan sungguh, akan Kami beri balasan 
mereka dengan seburuk-buruk balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan. Demikianlah 
balasan (terhadap) musuh-musuh Allah (yaitu) 
neraka; mereka mendapat tempat tinggal yang 
kekal di dalamnya sebagai balasan atas keingkaran 
mereka terhadap ayat-ayat Kami. Dan orang-orang 
yang kafir berkata, ‘Ya Tuhan kami, perlihatkanlah 
kepada kami dua golongan yang telah menyesatkan 


kami yaitu (golongan) jin dan manusia, agar kami 
letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami agar 
kedua golongan itu menjadi yang paling bawah 
(hina).”’ (Fushshllat: 26-29) 

Q\raa’aat 

Ibnu Katsir dan Hamzah Ketika 
waqaf membacanya, 

Ibnu Katsir, As-Susi, dan Ibnu Amir 
membacanya, (fi% 

Vraab 

Al ^ijpt ;i>A adalah mub- 

tada'dan khabar. Sedangkan bisa menjadi 

badai dari atau menjadi khabar mubtada' 
yang dibuang, perkiraannya, fi), sehingga 

kalimat tersebut menjadi penjelas bagi kalimat 
yang pertama, yakni Atau, bisa menjadi 
mubtada' dari khabar, > u,* |U)>. 

b-LL u kata dibaca 
nashab sebagai mashdar dari fi'ilnya. Asumsi 
kalimat seharusnya, (Kfir 

Mufradaat Lughawlyyah 

, ' * - 

J\i3^ orang-orang kafir berkata 
ketika Nabi saw. membaca Al-Qur’an, 
lawanlah ia dengan ucapan omong kosong 
yang tidak ada maknanya. Teriakkan omongan 
itu ketika ia membaca agar terganggu. Hu¬ 
ruf ghain dari lafal (i)iii3) bisa dibaca dengan 
dhammah dan maknanya tetap sama. Fi'il 
tersebut bentuk derivasinya adalah, uJ t 

yang berarti berbicara tidak karuan. 

, , ■* s - 

agar kalian mengalahkan bacaan¬ 
nya, sehingga ia berhenti membaca. 

£,iJLU^ maksudnya, orang- 
orang yang mengatakan pada a3rat sebelumnya 
dan seluruh orang kafir. i^V ,^jji 
^ 0^' Kami pasti membalas perbuatan buruk 
mereka dengan balasan yang paling buruk. 

siksa dahsyatlah yang menjadi balasan 
terburuk bagi mereka. Itu juga menjadi balasan 
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Allah SWT bagi orang-orang yang mendustakan 

para rasul-Nya dan enggan menyembah-Nya. 

»*• 

tempat tinggal seterusn)^ yang tidak 
akan bisa pindah dari sana, maksudnya, 
Al-Qur'an. oijJ' 3^3)* mereka mengucapkan 

• s ' yi " 

ketika berada di neraka, jlJJt Ujt 

mereka berdua adalah Iblis dan Qabil 
yang pertama kali berbuat kafir dan membu¬ 
nuh. ^ uiLi). di neraka, kami akan me¬ 
nginjak mereka berdua sebagai balasan bagi 

>■« t 

mereka, agar menjadi orang- 

orang yang paling hina. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan ancaman keras bagi 
kaum kafir di dunia maupun di akhirat serta 
penyebab mereka kekal di dalam neraka, Allah 
SWT menyebutkan sikap permusuhan lain 
dari mereka. Permusuhan tersebut berupa 
menghalang-halangi seseorang untuk menyi¬ 
mak Al-Qur’an dan mengganggu saat sedang 
membacanya untuk memalingkannya dari Al- 
Qur’an. Ketika di neraka, orang-orang kafir 
tersebut ingin balas dendam kepada makhluk 
yang menjadi penyebab awal mereka tinggal di 
tempat yang sengsara itu. 

Tafsir dan Penjelasan 

.. t " , - i', 

V 

orang-orang kafir berkata di antara mereka, 
"Janganlah kalian mendengarkan bacaan Al- 
Qur'an, menaati isi, dan melaksanakan perin¬ 
tahnya. Lawanlah Al-Qur’an dengan teriakan 
omongan kosong yang tidak bermakna, seperti 
sy’ir, tepuk tangan, dan siulan yang tercampur 
dengan takha)nil. Agar, pembacanya terganggu 
dan mengalahkan bacaann)^, sehingga ia ber¬ 
henti membaca." 

Dahulu di Mekah, Nabi saw. pernah mem¬ 
baca Al-Qur'an dengan lantang agar dapat 
didengar oleh orang-orang kafir, lalu mereka 


mengimaninya. Akan tetapi, pembesar kaum 
Quraisy menyarankan kaumnya agar merespon 
bacaan dengan tepuk tangan, siulan atau den- 
dangan syair. Ibnu Abbas bercerita, "Ketika 
Nabi Muhammad saw. sedang membaca Al- 
Qur'an, Abu Jahal memerintahkan kaumnya 
berteriak di depan wajah beliau sampai bacaan 
beliau tidak dapat dimengerti." Ini adalah bukti 
kedustaan dan kekafiran kaum musyrik Arab 
terhadap Al-Qur'an, sebagaimana kekafiran 
kaum Hud, Saleh, dan lainnya. 

Setelah penjelasan di atas, Allah SWT me¬ 
ngancam kaum kafir dengan siksa dahsyat. 


^ ^ 


Kami pasti membalas seluruh orang kafir de¬ 
ngan adzab yang dahsyat. Termasuk kaum kafir 
Quraisy sebagai balasan karena menghalangi 
orang-orang untuk mendengarkan Al-Qur'an. Di 
akhirat, Kami tentu membalas mereka dengan 
balasan terburuk karena perbuatan mereka 
di dunia, yaitu syirik. Kami tidak menganggap 
perbuatan baik kalian, seperti silaturahim dan 
menghormati tamu, karena perbuatan tersebut 
tidak bernilai jika dibarengi dengan kekafiran. 

Ayat ini menjadi ancaman keras bagi 
seluruh kaum kafir, sekaligus sindiran bagi 
orang yang tidak khusyuk dan merenungi Al- 
Qur'an ketika mendengarnya. Allah SWT telah 
memerintahkan kaum Mukmin untuk diam 
mendengarkan Al-Qur’an secara saksama, se¬ 
bagaimana firman-Nya, 


"Dan apabila dibacakan AI-Qur’an, maka 
dengarkanlah dan diamlah, agar kamu men¬ 
dapat rahmat." (al-A'raaf: 204) 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan bentuk 

f, ' , , 

siksaan bagi mereka, ^ jO\ tfjir 

iL-lT u jdiLi jb lii Balasan bagi 
perbuatan terburuk kaum kafir adalah me¬ 
masuki neraka. Itu juga menjadi balasan 
Allah SWT bagi kaum yang mendustakan para 
rasul-Nya dan enggan beribadah kepada-Nya. 
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Neraka akan menjadi tempat tinggal kekal bagi 
mereka. Sebab, mereka mengingkari Al-Qur'an 
yang diturunkan Allah SWT, bahkan mereka 
mengingkari kebenaran isinya. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan per¬ 
mohonan balas dendam kaum kafir terhadap 
makhluk yang menyesatkan mereka sampai 
mereka tertimpa adzab yang dahsyat ini, 

^ Kaum kafir memohon kepada 
Tuhan untuk memperlihatkan siapa yang me¬ 
nyesatkan mereka dari golongan setan jin dan 
manusia yang memperindah kekafiran dan ke¬ 
maksiatan bagi mereka, supaya mereka dapat 
membalasnya dengan menginjak di neraka 
sehingga menjadi dua golongan terhina di 
tingkat neraka terbawah dengan mencicipi 
siksa yang lebih dahsyat dari mereka. Allah 
SWT menjawab mereka dengan firman-Nya, 

"Masing-masing mendapatkan (siksaan) 
yang berlipat ganda, tapi kamu tidak menge¬ 
tahui." {al-A'raaf: 38) 

Setan itu ada dua; dari golongan jin dan 
manusia, sebagaimana firman-Nya, 


"Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami 
menjadikan musuh yang terdiri dari setan- 
setan manusia dan y/n." (al-An'aam: 112) 

‘Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 
dada manusia, dari (golongan) jin dan ma¬ 
nusia." (an-Naas: 5-6) 


Ada yang mengatakan, mereka berdua 
adalah Iblis dan Qabil. Sebab, merekalah mak- 
luk pertama yang berbuat kafir dan mem¬ 
bunuh tanpa adanya kebenaran. Ali bin Abi 
Thalib mengomentari ayat di atas, "Mereka 
berdua adalah putra Adam yang membunuh 
saudaranya dan Iblis. Sebab, mereka berdua 
yang pertama kali berbuat maksiat." Hal ini 
diperkuat dengan hadits marfuu’dari Tirmidzi, 



tin' ^ 




Vfr- 


“Tidaklah seorang Muslim membunuh secara 
zalim melainkan anak Adam yang pertama (Qabil) 
menanggung dosanya. Sebab, dialah manusia 
pertama yang membunuh.” (HR at-Tirmidzi) 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Setelah kaum kafir Qurasiy tidak mampu 
menantang Al-Qur’an secara fair, mereka 
menantangnya dengan curang dan kasar. 
Mereka membuat kegaduhan dengan ber¬ 
kata kasar, bertepuk tangan, dan bersiul 
ketika Al-Qur'an dibacakan. Tingkah ter¬ 
sebut adalah perbuatan orang-orang bo¬ 
doh yang menggunakan teriakan dan ke¬ 
gaduhan ketika melawan kebenaran di se¬ 
tiap zaman. Al-laghwu, sesuatu yang tidak 
diketahui artinya dan tidak ada manfaatnya. 

2. Balasan bagi mereka karena kafir dan 
mendustakan Rasulullah saw. adalah mera¬ 
sakan adzab dahsyat secara terus-menerus 
tanpa terputus dan dikepung dengan ber¬ 
bagai balasan di akhirat. Di akhirat, mere¬ 
ka dibalas dengan balasan terburuk akibat 
perbuatan mereka di dunia. Dan, perbuatan 
terburuk adalah menyekutukan Allah SWT. 

3. Adzab dahsyat tersebut adalah api neraka, 
la menjadi balasan bagi seluruh orang kafir 
yang mendustakan para rasul dan sombong 
untuk beribadah kepada Allah SWT. 

4. Ketika di neraka, kaum kafir memohon agar 
Allah SWT memperlihatkan jin dan manusia 
yang membuat mereka tersesat. Supaya 
mereka dapat membalas dendam dengan 
menginjak mereka di neraka Jahannam 
sehingga menjadi makhluk paling hina di 
tingkat neraka paling bawah. Permohonan 
mereka memiliki maksud agar Allah SWT 
melipatgandakan siksa jin dan manusia 
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yang menjadi penyebab awal mereka ter¬ 
sesat. Hal ini senada dengan keputusan 
Allah SWT 5 «ng melipatgandakan siksa para 
pembesar yang menyeru kepada kesesat- 
an. Allah SWT akan memberi siksa bagi 
masing-masing dari mereka sesuai dengan 
amal buruknya, sebagaimana firman-Nya, 

"Orang yang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, Kami tambah¬ 
kan kepada mereka siksaan demi siksaan 
disebabkan mereka selalu berbudi keru¬ 
sakan." (an-Nahl: 88) 

JANJI ALLAH SWT BAGI ORANG YANG 
ISTIOAMAH 


Surah Fushshllat Ayat 30 - 32 



“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 
‘Tuhan kami adalah Allah,’ kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat- 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan 
berkata), ‘Janganlah kamu merasa takut dan 
janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan kepadamu.’ Kamilah pelindung-pe- 
lindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; 
di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu 
minta. Sebagai penghormatan (bagimu) dari 
(Allah) Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(Fushshllat: 30-32) 


l’raab 

an menjadi penjelas bermakna 
yakni. Atau, (ot), perkiraannya, iit,), 
dhamiir ha' di sini adalah dhamiir sya'n. 

c/; isim 

mausfiul, ’aaidnya dibuang, perkiraannya, 

Kata, nashab sebagai mashdar, atau se¬ 
bagai haal dari Ini adalah jamak dari (Jjii) 
perkiraannya, namun lebih tepat 

dikatakan bahwa lafal ini seperti firman-Nya, 
'(j: (al-Waaqi'ah: 56), lafal (J>) 

bukan jamak dari (JjL) akan tetapi, lafal tersebut 
berarti ‘balasan yang disiapkan bagi mereka,' 
dan menjadi haal dari 

Mufradaat Lughawlyyah 

iLj sebagai pengakuan terhadap 

... *■* 

ketuhanan dan keesaan Allah SWT. ff 

mereka tetap istiqamah dalam beramal saleh 
dan mengakui keesaan Allah SWT serta 
tuntutan-Nya. Istiqamah berarti tetap dalam 
keimanan, ikhlas beramal, menjalankan ke¬ 
wajiban, dan perinciannya demikian riwayat 
dari khulafaur rasyidia Lafal berarti 
jeda setelah meyakini ketuhanan Allah SWT. 
Sehingga, istiqamah memiliki keutamaan dan 
derajat lebih karena keimanan merupakan 
dasar dari istiqamah. 

f, lyui 'i! Sj^ hati mereka 

menjadi lapang sehingga ketakutan dan ke¬ 
sedihan menjadi hilang. Malaikat akan turun 
kepada mereka membawa kabar gembira ke¬ 
tika meninggal dunia dan di alam kubur. Ketika 
ahli istiqamah bangkit dari kubur, mereka di- 
seru agar tidak takut dan sedih; janganlah 
takut pada kematian dan kehidupan setelahnya 
dan janganlah sedih meninggalkan keluarga 
dan anak. Kamilah yang akan menjaganya. Al- 
di sini bermakna kesedihan jiwa yang 
datang karena suatu hal yang tidak dinginkan. 
Sedangkan (jjii) berarti kesedihan jiwa yang 
datang karena hilangnya kemanfaatan pada 
masa lampau. 
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penolong urusan kalian. Kami 
menjaga dan memberi kalian kemudahan da¬ 
lam kebaikan, serta memberi kalian petunjuk. 

siii potongan ayat ini menjadi badai 
dari perbuatan yang dilakukan setan terhadap 
kaum kafir, dengan sjrafaat dan ke¬ 

muliaan sampai kalian masuk surga. Ketika itu 
kalian dimusuhi oleh kaum kafir dan teman- 
temannya. ^ memperoleh 

segala kelezatan. U dan yang ka¬ 

lian minta dan damba-dambakan, kata 
di sini berasal dari doa yang bermakna me¬ 
minta. Sedangkan meminta lebih umum dari 
menginginkan. balasan baik yang diper¬ 
siapkan bagi mereka. Asal kata, berarti 
makanan yang dipersiapkan untuk tamu. 


Sebab Turunnya Ayat 30 

Ibnu Abbas berkata, "Ayat ini turun terkait 
dengan Abu Bakar. Ketika itu, kaum musyrik 
mengatakan, 'Allah adalah Tuhan kami dan 
para malaikat adalah putri-putri-Nya. Mereka 
menjadi penolong kami di hadapan Allah,' 
namun kaum musyrik tidak istiqamah dalam 
ucapan mereka. Sedangkan Abu Bakar ber¬ 
ikrar, 'Allah adalah Tuhan kami yang Esa dan 
tiada sekutu bagi-Nya. Dan, Muhammad saw. 
adalah hamba dan Rasul-Nya.' Abu Bakar pun 
beristiqamah dalam ucapannya." 

Diriwayatkan dari Tirmidzi, An-Nasa'i, Al- 
Bazzar, dan yang lainnya dari Anas bin Malik, 
Rasulullah saw. pernah membaca ayat ini, oi)- 
f .ai iLj i)Jii lalu beliau bersabda. 




' I -' “ I * ' *' 

c/ >«-* 

“Banyak orang yang mengatakannya, namun 
setelah itu kebanyakan mereka mendustainya. 
Siapa pun yang meninggal dengan meyakini 
ucapan tersebut, ia termasuk golongan orang yang 
beristiqamah.” (HR at-Tirmidzi, an-Nasa"i, dan 
al-Bazzar) 


Persesuaian Ayat 

Ayat ini menerangkan keadaan dan tempat 
kembali kaum Mukmin, setelah sebelumnya 
diterangkan keadaan dan balasan kaum mu¬ 
syrik agar jelas perbedaan orang Mukmin 
dengan orang Kafir dan orang baik dengan 
orang jahat. 

Setelah Allah SWT menjelaskan ancaman 
bagi kaum kafir, Allah SWT melanjutkannya 
dengan janji mulia bagi kaum Mukmin. Seba¬ 
gaimana kebiasaan Al-Qur'an yang menyan¬ 
dingkan sesuatu dengan yang lain sebagai 
perbandingan, seperti firman-Nya, 

"Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, 
bahwa Aku-lah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang, dan sesungguhnya adzab-Ku adalah 
adzabyang sangat pedih." (al-Hijr; 49-50) 


Tafsir dan Penjelasan 

/ » ' A'*' ** 

ft 4ii Ly i;jii o!)> yakni, orang-orang 
yang berikrar tentang ketuhanan dan keesaan 
Allah SWT, Dia-lah Allah yang Esa tiada sekutu 
bagi-Nya, mereka pun beristiqamah dalam tau¬ 
hid tanpa menoleh kepada tuhan selain Allah 
SWT. Mereka selalu menjalankan perintah- 
Nya, menaati-Nya, dan menjauhi maksiat- 
Nya sampai mereka meninggalkan dunia. Po¬ 
tongan ayat ini mencakup kesanggupan untuk 
menjalankan syariat Islam di bidang aqidah, 
ibadah, muamalah, dan segala larangan dalam 
ucapan maupun perbuatan. Sebab, istiqamah 
adalah kata yang masih umum. Beberapa 
bentuk istiqamah dijelaskan dalam hadits 
yang diriwayatkan Ahmad, Muslim, Tirmidzi, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan yang lainnya dari 
Sulyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi, beliau ber¬ 
tanya kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasu¬ 
lullah, beritahu aku sesuatu yang dapat ku¬ 
jadikan pegangan dalam hidupku." Beliau men¬ 
jawab, "Katakanlah, 'Allah Tuhanku lalu ber- 
istiqamahlah.'" Lalu Sufyan kembali bertanya. 
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"Wahai Rasul, Apa yang engkau paling kha¬ 
watirkan padaku?" Beliau menunjuk lidah sa¬ 
habat tersebut sambil mengatakan, "ini.” 

Ada beberapa riwayat dari khulafaur 
rasyidin yang menafsirkan beberapa bagian 
istiqamah. Abu Bakar Ash-Shidiq mengatakan, 
"Istiqamahlah kalian dalam amal dan ucapan." 

, Sf 

Beliau juga menafsirkan ayat, me¬ 

reka tidak menyekutukan Allah SWT dengan 
apa pun. Umar bin Khattab ketika di mimbar¬ 
nya pernah menafsirkan ayat di atas, "Demi 
Allah, mereka beristiqamah dalam jalan keta- 
atan-Nya. Lalu mereka tidak plin-plan dalam 
keyakinan mereka." Utsman bin Affan juga 
pernah menafsirinya dengan, "Lalu mereka 
ikhlas beramal karena Allah SWT." Sedangkan 
Ali bin Abi Thalib, "Kemudian mereka melak¬ 
sanakan kewajiban-kewajiban mereka." Adapun 
penafsiran para tabiin, mereka menafsirkan 
berkisar pada makna yang telah disebutkan. 

Para malaikat turun untuk melapang¬ 
kan dada serta menghilangkan rasa takut dan 
sedih dengan membawa kabar gembira berupa 
keselamatan bagi mereka dalam tiga kondisi; 
ketika meninggal, di alam kubur, dan hari ke¬ 
bangkitan. Para malaikat juga membuang ke- 
khawatirkan mereka terhadap urusan akhirat 
dan kesedihan mereka meninggalkan keluarga, 
anak, dan harta. Ketika kekhawatiran dan ke¬ 
sedihan hilang, tiada lagi rasa letih dan segala 
mara bahaya. Namun sebaliknya, ketenangan 
dan kebahagiaan pun segera datang. 

Para malaikat menyatakan pada mereka, 
"Bergembiralah kalian dengan memasuki surga 
yang dijanjikan oleh para rasul di dunia. Kalian 
pasti masuk surga dan tinggal selamanya da¬ 
lam kenikmatan surgawi." 

Kemudian, Allah SWT mengabarkan me¬ 
ngenai ucapan malaikat yang disampaikan 
kepada orang-orang beriman, ^ 

kamilah penjaga dan penolong 


kalian dalam urusan duniawi maupun ukh¬ 
rawi, kami meluruskan dan memudahkan ka¬ 
lian untuk menjalankan perintah Allah SWT. 
Sehingga, kami akan bersama kalian di akhi¬ 
rat, menghibur kalian di alam kubur, dan 
hari Kiamat. Mengamankan kalian pada hari 
kebangkitan dan penggiringan, menemani ka¬ 
lian melewati shiraathal mustagiim, serta me¬ 
ngantarkan kalian menuju surga yang penuh 
dengan kenikmatan. Ucapan tersebut kemung¬ 
kinan berasal dari para malaikat atau juga 
firman Allah SWT. Sama halnya dengan ucapan 
yang menjadi ancaman kaum Kafir dalam 


firman-Nya, ^ 

* f, ^ 11 ... 

di surga, kalian mendapatkan segala 
macam kelezatan dan kenikmatan. Apa pun 
yang kalian minta, pasti mendapatkannya. 
Segala yang kalian dambakan, pasti kalian 
temukan. Semua hidangan, kenikmatan, dan 
pemberian disiapkan Allah SWT yang telah 
mengampuni dosa kalian, menyayangi kalian, 
dan mengasihani dalam segala kondisi kalian 
dengan diampuni dan ditutupi serta disayangi 
dan dilindungi. Di awal telah disebutkan bah- 
wa potongan ayat, u ^ 3 ) 1 , lebih umum 
dari potongan ayat, ^ ^ 


Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Rangkaian ayat di atas memberikan indi¬ 
kasi secara jelas bahwa balasan tergantung 
pada perbuatan. Orang yang berikrar dengan 
ketuhanan dan keesaan Allah SWT, lalu ia ber- 
istiqamah dalam menjalankan perintah yang 
diridhai-Nya dan menjauhi segala larangan 
yang dimurkai-Nya, ia akan mendapatkan ba¬ 
lasan terbaik di dunia maupun di akhirat. 

Para malaikat membuat mereka gembira 
dengan melapangkan hati mereka, menghi¬ 
langkan semua kekhawatiran, dan membuang 
semua kesedihan, hingga mereka mengatakan. 
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"Kamilah teman kalian di dunia yang menjaga 
dan menggiring kalian pada kebenaran. Ketika 
hari Kiamat, kami pun selalu bersama kalian 
hingga masuk surga." Ucapan ini kemungkinan 
besar diungkapkan oleh para malaikat, namun 
tidak menutup kemungkinan ini adalah firman 
Allah SWT. Sebab, Allah SWT adalah Penolong 
dan Pelindung kaum Mukmin. Siapa pun yang 
ditolong Allah SWT, ia beruntung dengan men¬ 
dapatkan segala permintaannya dan selamat 
dari segala ketakutan. 

Di Akhirat, kalian mendapatkan semua 
kelezatan yang kalian ingingkan, serta mem¬ 
peroleh kenikmatan dan pemberian apa pun 
yang kalian minta, berupa; rizki yang baik, 
tamu kehormatan, dan nikmat yang agung. Itu 
semua dari Allah SWT Sang Maha Pengampun 
dosa dan Penutup segala aib bagi para hamba- 
Nya yang bertobat. Dia juga menyayangi dan 
mengasihi semua hamba-hamba-Nya di setiap 
waktu dan keadaan. 

Ayat di atas memberikan gambaran bah¬ 
wa semua yang telah disebutkan merupakan 
penghormatan. Zat Maha Dermawan jika mem¬ 
berikan suatu penghormatan pastilah yang di¬ 
beri akan mendapat kebahagiaan luar biasa. 
Kebahagiaan tersebut akan menjadi sempurna 
ketika melihat Allah SWT secara langsung. 

BERDAKWAH KEPADA ALLAH SWT DAN 
ADAB BERDAKWAH 


Surah Fushshllat Ayat 33-36 




“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah dan 
mengerjakan kebajikan dan berkata, 'Sungguh, 
aku termasuk orang-orang Muslim (yang ber¬ 
serah diri)?’ Dan tidaklah sama kebaikan de¬ 
ngan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada 
rasa permusuhan antara kamu dan dia akan 
seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat yang 
baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali ke¬ 
pada orang-orang yang sabar dan tidak dianuge¬ 
rahkan kecuali kepada orang-orang yang mem¬ 
punyai keberuntungan yang besar. Dan jika 
setan mengganggumu dengan suatu godaan, 
maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 
Sungguh, Dia-lah Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (Fushshllat: 33-36) 

Vraab 

yiJU iil;; kata adalah 

mubtada', sedangkan adalah khabar-nya. 

menjadi pembuka, menjadi zharfmakaan 
untuk makna tasbih. Sedangkan/a'berfungsi 
sebagai sababiyah. asalnya adalah (O!) 

syarat dan (U) adalah tambahan, lalu nuun 
diidghamkan pada (U). 

Balaaghah 

dan 4^')* di antar keduanya 
terdapat ath-thibaaq. Ajtr^merupakan 

tasybih mursal mujmal, yakni perangkat per¬ 
misalan disebutkan dan titik keserupaan tidak 
disebutkan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

tiada ucapan yang lebih baik. 
4-ii J! mengajak bertauhid dan beribadah 
kepada Allah SWT. beramal saleh 




untuk Allah dengan menjalankan segala ke¬ 
wajiban dan menjauhi segala kemungkaran. 

J,\ Jii})» ucapan tersebut dikatakan 
sebagai rasa bangga menjadikan Islam sebagai 
agama. Pernyataan ini menjelaskan bahwa ia 
pasrah dan tunduk dengan segala perintah 
Allah SWT. Abu Hayyan berkata, ‘Ayat ini 
berlaku umum bagi setiap dai yang memiliki 
kriteria di atas." Ada yang mengatakan, ayat 
ini turun terkait dengan Nabi saw., ada juga 
pendapat lain yang mengatakan bahwa ayat ini 
turun terkait dengan para muazin. 

kebaikan dan keburukan 
balasannya tidak sama. 4%'^ kedua adalah 
tambahan berfungsi sebagai penegasan negasi. 

amal yang diridhai dan diterima Allah 
SWT. amal yang dibenci dan dihukum oleh 

Allah SWT. ^ Ji. tolaklah kejahatan 

dengan kebaikan yang lebih baik lagi. Seperti 
merespon marah dengan sabar, bodoh dengan 
pengertian, dan zalim dengan pemaafan. Mak¬ 
sud berarti lebih secara mutlak. Hal ini 

berarti tujuann)^ adalah kebaikan yang mele¬ 
bihi kebaikan yang lain. 

jika kamu 

melakukan kebaikan yang lebih, musuhmu 
akan berubah menjadi teman dekatmu yang 
penuh cinta. berarti teman dekat. 

<^uuL' merespon keburukan dengan kebaikan 
ini tidak diberikan. 4}^^ melainkan 

bagi para penyabar. Sebab, kesabaranlah yang 
menahan nafsu untuk membalas. V! uuL' 

^ /i hanya orang-orang yang memiliki 
jiwa sempurna dengan banyak kebaikan yang 
memiliki sifat mulia di atas. 

^ jika bisikan setan 

menjauhkanmu dari perbuatan baik, berlin- 
dunglah kepada Allah SWT. (^i) berarti meng¬ 
gerakkan. Kata menggerakkan ini serupa de¬ 
ngan bisikan setan karena keduanya dapat mem¬ 
bangkitkan sesuatu yang tidak layak. 4^^- 


berlindunglah kepada-Nya dari kejahatan setan, 
dan janganlah kalian mengikuti bisikannya. 
Ada jawab dari fi'il amr dibuang, yaitu 

Maha mendengar permohonan 
lindungan dan ucapanmu, Maha 

mengetahui niat dan perbuatanmu. 

Sebab Turunnya Ayat 
Ayat 33 

^3). "Dan siapakah yang lebih baik 
perkataannya" yang dimaksud dalam ayat ini 
menurut Ibnu Abbas adalah Rasulullah saw. 
yang mengajak kepada Islam dengan ber¬ 
amal saleh karena Allah SWT. Sehingga, beliau 
membuat Islam sebagai agama yang mulia. 
Pendapat Ibnu Abbas yang lain menyebutkan, 
mereka adalah sahabat Nabi saw. Sedangkan 
Aisyah, Ikrimah, dan Mujahid berpendapat, 
"Ayat ini turun kepada para muazin." Menurut 
Abu Hayyan, tafsiran para muazin dalam ayat 
ini mengharuskan proses penakwiklan. Ka¬ 
rena jika tidak ditakwil, penafsiran ini rancu. 
Semua ulama sepakat, surah ini turun di Me- 
kah, sedangkan azan disyariatkan di Madinah. 
Berdakwah kepada Allah biasanya dilakukan 
dengan mengajak untuk memeluk agama Islam, 
berjihad melawan kaum kafir penentang, dan 
menolak kezaliman. 

Ayat 34 

Ayat ini terkait dengan Abu Sufyan bin 
Harb, ia adalah musuh yang sering mengganggu 
Nabi saw., namun kemudian ia menjadi teman 
dekat yang menolong dan membela beliau. 

Ada juga riwayat yang mengatakan bahwa 
ayat ini turun terkait dengan Abu Jahal yang 
selalu mengganggu Nabi saw., namun beliau 
memerintahkan untuk memaafkannya.^^ 

19 Ibnu ‘Arabi, Ahkaamul Qur'aan, 4/1651. 
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Persesuaian Ayat 

Setelah diterangkan tentang mitra jahat 
yang mengajak untuk berbuat maksiat, Allah 
SWT menjelaskan keadaan orang-orang ke¬ 
batikan mereka, yaitu mereka mengajak ma¬ 
nusia mengesakan dan menaati Tuhan mereka. 
Kemudian dilanjutkan dengan menerangkan 
adab dan kriteria mereka dengan merespon 
keburukan dengan kebaikan dan berlindung ke¬ 
pada Allah SWT dari bisikan setan yang meng¬ 
giringnya untuk menjauhi syariat Allah SWT. 

Tafsir dan Penjeiasan 

^ Jlij Jjl ^ 

tiada yang lebih baik dari orang memiliki tiga 
kriteria dibawah ini: 

1. Mengajak untuk mengesakan, taat, dan 
beribadah kepada Allah SWT. Itu adalah 
ajakan terbaik yang diucapkan manusia 
kepada sesamanya. Teks ayat ini berlaku 
umum bagi seluruh dai yang ikhlas karena 
Allah SWT. Semua dai itu mencakup dai 
yang pertama, yaitu Rasulullah saw., para 
muazin, para pendakwah Muslim; baik 
melalui lisan, ceramah ataupun tulisan di 
setiap tempat dan waktu. 

2. Amal saleh, yakni menjalankan kewajiban 
Allah SWT bagi manusia serta menjauhi 
segala yang diharamkannya. 

3. Menjadikan Islam sebagai agama, manhaj, 
dan madzhab. Tiada satupun ajakan, ke¬ 
percayaan, dan jalan berpikir yang lebih 
baik dari Islam. 

Setelah diterangkan secara jelas pilar- 
pilar dakwah kepada Allah SWT dan hubu¬ 
ngan kuat antara hamba dengan Tuhan-Nya, 
Allah SWT melanjutkan pembahasan dengan 
adab berdakwah dan memperkuat hubungan 
antar manusia, ^ 

tidak sama antara perbuatan baik yang 


diridhai dan diberi pahala Allah SWT dengan 
perbuatan jelek yang dibenci dan dihukum. 
Berlaku sopan termasuk kebaikan, sedangkan 
bersikap kasar termasuk kejelekan. Wahai 
para pendakwah, balaslah orang yang berbuat 
jahat kepada kalian dengan berbuat baik ke¬ 
pada mereka seperti ucapan halus dan sopan. 
Balaslah kekeliruan dengan pemberian maaf, 
balaslah amarah dengan kesabaran, memaaf¬ 
kan berbagai kesalahan kecil, dan menahan 
diri dari hal-hal yang dibenci. 

Umar bin Khattab pernah menyatakan, "Aku 
tidak menuntut hukuman bagi orang yang me¬ 
langgar Allah SWT, sebagaimana aku menuntut 
kamu untuk taat kepada-Nya." 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan pe¬ 
ngaruh perbuatan baik dan dampak jangka 
panjangnya, jika 

engkau merespon kejahatan dengan kebaikan, 
musuh akan menjadi seperti teman dekat. 
Alangkah indahnya akibat dari perlakuan ter¬ 
sebut, orang yang memusuhi berubah menjadi 
teman dekat yang dapat dimintai pertolongan 
berkat perlakuan baik. 

Vj LiuL jjiil V! liuL tidaklah 
mampu menerima dan mengamalkan pesan 
ini, dan tidaklah dibekali budi pekerti ini- 
membalas kejelekan dengan kebaikan-kecuali 
orang sabar yang mampu meredam amarah dan 
menahan diri atas perlakuan buruk. Kesabaran 
merupakan hal yang berat bagi jiwa, tidak ada 
yang bisa menerima dan menjalaninya kecuali 
orang yang dianugerahi kebahagiaan di dunia 
dan akhirat, dan dianugerahi keberuntungan 
mendapat pahala dan kebaikan. 

Ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu Abbas 
berkata, "Allah SWT memerintahkan kaum 
Mukmin untuk bersabar ketika amarah datang, 
berlemah lembut ketika tidak mengerti, dan 
memaafkan ketika diperlakukan jahat. Jika 
mampu menjalankan semua, mereka akan di- 
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jaga Allah SWT dari setan dan musuh mereka 
pun akan menjadi tunduk seakan-akan menjadi 
teman dekat mereka." 

Kemudian, Allah SWT menerangkan cara 
menghilangkan bisikan, hawa nafsu, dan 
rayuan setan, Au ^ 

jika setan berusaha membisikimu 
untuk tidak membalas dengan perlakuan 
yang lebih baik, bahkan merayumu membalas 
kejahatan dengan kejahatan serupa, mintalah 
perlindungan Allah SWT dari kejahatan dan 
tipu dayanya. Allah SWT Maha Mendengar 
permohonanmu dan Maha Mengetahui bi¬ 
sikan-bisikan setan, keinginan, dan kesung¬ 
guhan permohonan manusia. 

Diriwayatkan dari Ahmad dan Tirmidzi, 
dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah saw. ketika 
akan melaksanakan shalat mengucapkan. 




y’ y’ '' 

y’ 9 yy 


“Aku berlindung kepada Allah yang Maha 
Mendengar dan Mengetahui dari hamz (kegilaan 
yang dilakukan terhadap anak keturunan Adam), 
nafkh (kesombongan), dan bisikan (syair) setan 
yang terkutuk.” 


Ayat yang serupa dengan ayat di atas 
adalah, 

"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang me¬ 
ngerjakan yang makruf serta Jangan pedulikan 
orang-orang yang bodoh. Dan Jika setan datang 
menggodamu, maka terlindunglah kepada 
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa apabila mereka dibayang-bayangi 
pikiran Jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka 
pun segera ingat kepada Allah, maka ketika itu 
Juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya)." 
tal-A'raaf: 199-201) 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas dapat diambil beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Tidak ada pembicaraan yang lebih baik 
dari Al-Qur’an. Berdakwah mengajak taat 
dan mengesakan Allah SWT lebih baik 
dari ajakan lainnya. Nabi saw. menjadi 
contoh utama dan teladan ideal bagi para 
dai. Hasan bin Ali ketika membaca ayat 
di atas, ia mengatakan, "Inilah Rasulullah, 
inilah kekasih Allah, inilah hamba Allah 
yang terpilih. Demi Allah, beliau adalah 
hamba yang paling dicintai Allah. Beliau 
telah mengajak manusia kepada ajaran 
Allah SWT."2“ 

Menurut Aisyah, Ikrimah, Qais bin 
Abu Hazim, dan Mujahid, ayat ini turun 
terkait dengan para muazin. 

Namun yang lebih tepat, sebagaimana 
yang telah disebutkan dan dikatakan Ha¬ 
san, ayat ini berlaku umum bagi setiap 
Mukmin yang mengajak kepada Allah SWT. 
Berdakwah kepada Allah SWT dengan 
menegakkan berbagai petunjuk dan bukti 
yang kuat tentang kebenaran aqidah dan 
syariat Islam. 

2. Seorang dai harus mengombinasikan antara 
amal saleh (menghindari larangan, mem¬ 
perbanyak sunnah, dan mengerjakan ke¬ 
wajiban) dan keyakinan penuh kepada Allah 
SWT, serta ikhlas beramal karena-Nya. 

Firman Allah SWT, S: 

adalah sanggahan orang yang mengatakan, 
"Saya insya Allah seorang Muslim."^^ 

3. Ada perbedaan besar antara kebaikan de¬ 
ngan keburukan dan pengaruh keduanya. 
Kebaikan adalah dakwah Rasul saw. yang 
mengajak pada agama yang haq, bersabar 
atas ketidaktahuan kaum kafir, tidak balas 


20 Ibnu 'Arabi, Ahkaamul Qur'aan, 4/1650. 

21 Ibnu Arabi, Ahkaamul Qur'aan, 4/1650. 
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dendam, dan tidak menghiraukan mereka. 
Keburukan adalah ucapan kasar kaum 
musyrik, sebagaimana ucapan mereka 
dalam awal surah, 

"Mereka berkata, 'Hati kami telah ter¬ 
tutup untuk ajukanmu.'" (Fushshllat: 5) 

Contoh kebajikan antara lain: ucapan 
laa ilaaha illallaah, menaati Allah dan 
Rasul-Nya, sopan santun, memberi maaf, 
mengerti, mencintai keluarga Nabi saw., 
dan lain sebagainya. Contoh keburukan 
antara lain: menyekutukan Allah SWT, 
kejam, balas dendam, berbuat keji, dan 
membenci keluarga Nabi saw.. 

4. Hikmah dalam beretika sosial adalah me- 
respon kejahatan dengan kebaikan, seperti 
perkataan yang baik dan berjabat tangan. 
Dalam hadits dha'if yang diriwayatkan 
Ibnu Adi dari Abdullah bin Umar, "Saling- 
lah berjabat tanganlah, maka rasa dendam 
akan hilang." ]ik^ berlaku baik pada orang 
yang menyakitimu, kebaikan tersebut akan 
menuntunnya berbuat asih padamu hingga 
ia seperti teman dekatmu. Seperti yang 
telah disebutkan di atas, ibnu Abbas me¬ 
ngatakan, "Allah SWT memerintahkan Nabi 
saw. untuk bersabar ketika amarah datang, 
bersikap lembut ketika tidak mengerti, dan 
memaafkan orang yang menyakiti, jika 
manusia menjalani itu semua, Allah SWT 
akan memberikan perlindungan dari setan 
dan menundukkan musuh-musuh mereka." 

Ada yang mengatakan, ayat ini berlaku 
sebelum turunnya perintah berperang. Na¬ 
mun ketika turun perintah perang, ayat ini 
dinasakh. Namun kenyataannya, perangai 
yang digambarkan ayat ini sangat mulia 
dan terpuji, sebagaimana firman-Nya setelah 
ayat ini, vi laiIl Uj 

5. Perangai mulia ini hanya dimiliki oleh orang 
yang mampu bersabar atas perlakuan buruk 
dengan meredam amarah dan menahan 


diri. Hal ini adalah cara untuk melawan 
amarah, balas dendam, dan permusuhan. 

Ada cara lain untuk menangkal ke¬ 
jahatan, yakni dengan memohon perlin¬ 
dungan Allah SWT dari bisikan, godaan, 
dan tipuan setan yang terkutuk. Allah SWT 
Maha Mendengar permohonan lindungan 
dan Maha Mengetahui segala perbuatan 
dan ucapan. 


BUKTI EKSISTENSI, KEESAAN, KEKUASAN, 
DAN KEBIJAKSANAAN ALLAH SWT 


Surah Fushshllat Ayat 37 - 39 





“Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran- 
Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan. 
Janganlah bersujud kepada matahari dan 
jangan (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah 
kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu 
hanya menyembah kepada-Nya. Jika mereka 
menyombongkan diri, maka mereka (malaikat)yang 
di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya pada malam 
dan siang hari, sedang mereka tidak pernah jemu. 
Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, 
engkau melihat bumi itu kering dan tandus, tetapi 
apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya 
ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang 
mati; sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (Fushshllat: 37-39) 
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Vraab 

k3t3, Hclslsh 

mubtada'. <^^13 ma’thuuf dari kata 

sebelumnya, adalah khabar. 

-OJhuruf ha' dan nun dalam 
menjadi kata ganti dari (-criTi), bukan j0\j jiii) 
J-IIJ 13 , karena mudzakkar dan muannats 
ketika berkumpul menjadi satu, kata ganti 
mudzakkar sebagai perwakilan dari keduanya. 

i^Liu j,j^\ isj IlI (jt) dan kalimat 

yang dimasukinya dalam kedudukan marfuu' 
sebagai zhar/menurut madzhab Sibawaih dan 
Akhfasy. Sebab, (ot) jika terletak setelah zharf, 
akan dibaca rafa’ seperti zharf marfuu’ karena 
berkedudukan sebagai khabar bagi mubtada', 
ataupun menjadi shifat dari maushuuf atau 
shilah bagi maushuul, atau haal dari shaahibul 
haal, atau karena adanya hamzah istifhaam 
atau huruf nafy. Sebagaimana potongan ayat 
^ lafal dibaca marfuu' 

sebab menjadi zharf, adapun shifah contohnya, 
(0 jili J jJlr,! i/,y), shilah contohnya, 

fL (Ar-Ra'd: 43), haal contohnya, 
(al-Maa'idah: 46), lafal 
<c 5 Ai) dibaca marfuu' lantaran ia menjadi zharf 
sebagai haal dari lafal Kemudian, kata 

yang bergantung pada istifhaam seperti, ibi 
4^^ (Ibraahiim: 10), adapun jka bergantung 
pada huruf nafyi seperti, (l^t jiii j> U). 

sebagai hal dari karena lafal 

berarti melihat dengan mata kepala. 
asalnya (o>3) karena ada waawu berharakat 
didahului oleh huruf yang berharakat fathah, 
maka waawu berubah menjadi alif Kemudian, 
alif dibuang karena berupa huruf yang tidak 
berharakat dan setelahnya berupa huruf ta' 
mati. Menurut salah satu riwayat, kata ini di¬ 
baca juga dengan (oLj) yang berarti tinggi. 

Balaaghah 

is) iij! ajlI ^ 3 ^ ayat ini me¬ 
ngandung puncak kesusastraan Arab. Dengan 


keindahan gaya bahasa, susunan, dan pemi¬ 
lihan kata yang tepat seakan-akan kekuasaan 
Ilahi tampak dalam ayat ini. 

Mufradaat Lughawlyyah 

44 : 1 ? bentuk jamak dari ( 4 , 1 ), dalil yang 
membuktikan keesaan dan kekuasaan Allah 
SWT. 4ii^ yang menciptakan empat bukti 

yang telah disebutkan dan yang lainnya. ^ 01 ^ 
43jjlL- setelah Allah SWT memerintahkan 
bersujud. Dia menyebutkan ibadah karena 
sujud lebih khusus dari ibadah. Menurut Fiqh 
bermadzhab Syafi'i, ayat ini menjadi ayat sujud 
tilawah sebab adanya perintah untuk bersujud. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah, ayat sujud 
tilawah berada pada akhir ayat setelahnya, 
karena maknanya tepat (untuk bersujud, ed.). 

4i>5^' sombong untuk menjalankan 

perintah dan bersujud kepada Allah Yang Maha 
Esa. 4^^ ^ maksudnya, para malaikat. 

4^1453 ^ mereka bertasbih terus 

menerus, sebagaimana lanjutan firman-Nya, 
4 oj3L:j v mereka tidak bosan. 

410 ^ 4 ^ tanah keras dan kering yang tidak 
ada tumbuh-tumbuhan. Asal makna dari khu- 
syuu’ adalah merendah diri dan tunduk, kata 
(LiU) dipinjam dengan tanah keras dan kering 
karena ditemukan relasi antara keduanya. 
bergerak. naik tinggi di atas tumbuh- 

tumbuhan.43i-*i J' Mahakuasa atas 

segala sesuatu untuk menghidupkan dan me¬ 
matikan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan amal dan ucapan 
terbaik yakni berdakwah kepada Allah SWT, 
Allah SWT melanjutkan dengan bukti wujud, 
kekuasaan, dan kebijaksaan-Nya, sebagaimana 
Allah SWT mengingatkan bahwa dakwah ke- 
pada-Nya merupakan pengakuan bukti-bukti 
tersebut sekaligus menjadi materi berdakwah. 
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Allah SWT dalam rangkaian ayat ini menuturkan 
empat bukti jagad langit; yaitu malam, siang, 
matahari, dan bulan. Lalu dilanjutkan dengan 
bukti kekuasan Allah SWT pada bumi dengan 
menumbuhkan tanaman dengan air hujan dan 
hal ini bisa dirasakan langsung oleh manusia. 


Tafsir dan Penjelasan 


^3^ di antara tan¬ 
da kekuasaan, keagungan, dan kebijaksanaan 
Allah SWT adalah adanya malam dan siang 
yang saling bergantian. Menciptakan matahari 
yang bersinar dan bulan yang bercahaya, me¬ 
netapkan orbit dan masa pergantian bagi ke¬ 
duanya di langit untuk mengetahui durasi 
malam, siang, minggu, bulan, dan tahun. Se¬ 
hingga dapat diketahui pelaksanaan ibadah, 
pelunasan hak dan utang, serta transaksi. 

Matahari dan bulan merupakan benda la¬ 
ngit yang indah dan bermanfaat bagi kehidupan, 
namun Allah SWT mengingatkan bahwa kedua 
benda tersebut merupakan makhluk-Nya yang 
tunduk dan patuh pada aturan-Nya. Keduanya 
tidak pantas diagungkan, sebab keagungan ha¬ 
nyalah milik Tuhan yang menciptakannya, 




janganlah sekali-kali kalian bersujud pada 
matahari dan bulan. Sebab, keduanya adalah 
makhluk-Nya. Tidak dibenarkan menyembah 
dan menjadikan kedua benda itu sekutu bagi 
Allah SWT, dan tidak ada manfaatnya beribadah 
kepada Allah SWT diiringi dengan bersujud 
pada kedua benda tersebut. Jika kalian benar- 
benar beribadah secara benar, sujud dan sem¬ 
bahlah Tuhan yang menciptakan empat tanda 
bukti kekuasaan-Nya. 

Pada akhir ayat, Allah SWT menyanggah ke¬ 
yakinan para penyembah matahari dan benda- 
benda langit yang menduga sujud kepada ma¬ 
tahari dan bulan berarti sama dengan bersujud 
kepada Allah SWT. Mereka pun dilarang untuk 
bersujud kecuali kepada Allah SWT yang men¬ 
ciptakan segala sesuatu. 


Ayat yang menjadi tempat sujud tilawah 
menurut madzhab Syafii adalah karena 

masih bersambung dengan, Se¬ 

dangkan menurut madzhab Abu Hanifah, 

'i karena menjadi kata terakhir dari ke¬ 
sempurnaan ayat. 

Setelah menyampaikan perintah bersujud 
kepada-Nya, Allah SWT berfirman, 

'i jUJi) i iij ^ Jika para 

penyembah benda-benda langit itu dengan ke¬ 
sombongannya enggan melaksanakan perintah 
untuk beribadah hanya kepada Allah SWT dan 
menyekutukan Allah SWT dengan yang selain- 
Nya, janganlah cemas dengan urusan mereka. 
Sebab, para malaikat-makhluk yang lebih baik 
dari mereka-tidak sombong untuk beribadah 
kepada Allah SWT. Bahkan, mereka bertasbih 
siang dan malam tanpa putus, dan mereka ti¬ 
dak jemu dan bosan, sebagaimana firman-Nya, 

"Jika mereka itu mengingkarinya, maka 
Kami akan menyerahkannya kepada kaum 
yang tidak mengingkarinya." (al-An'aam: 89) 

Lafal menjadi indikator bahwa 

para malaikat lebih mulia dari manusia. 

Setelah penjelasan bukti-bukti dari benda 
langit, Allah SWT melanjutkannya dengan 
bukti-bukti yang tampak di bumi, 

J' di antara berbagai 

bukti kekuasaan Allah SWT dalam ba'ts dan 
membangkitkan orang-orang yang telah mati 
ialah tanah tandus gersang tak berumput bisa 
subur berkat hujan yang diturunkan Allah SWT. 
Bahkan, tanah tersebut bisa menghasilkan 
berbagai macam tanaman dan buah-buahan. 

Zat yang mampu menyuburkan tanah tan¬ 
dus tentu sangat mudah bagi-Nya untuk meng¬ 
hidupkan kembali orang-orang yang telah mati. 
Dia-lah Allah SWT Tuhan Mahamampu atas 
segala sesuatu. 

Firman-Nya, ditujukan kepada 

setiap orang yang berakal. 
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Hal di atas menjadi bukti visual yang sering 
disebutkan oleh Al-Qur’an untuk menyadarkan 
hati manusia bagaimana gambaran penghi¬ 
dupan kembali setelah kematian. Hanya Allah 
SWT, Pencipta segala sesuatulah yang mampu 
melakukan itu semua. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Penciptaan siang, malam, matahari, dan 
bulan adalah bukti nyata atas kekuasaan 
dan keesaan Allah SWT. 

2. Matahari, bulan, bintang, dan benda langit 
lainnya adalah makhluk Allah SWT yang 
memiliki banyak manfaat, namun sama se¬ 
kali tidak berhak untuk disembah, hanya 
Allah semata yang berhak disembah. Sebab, 
Dia-lah Penciptanya. Jika Dia berkehendak, 
matahari dan bulan akan dimusnahkan 
oleh-Nya atau cahayanya diredupkan. Ke¬ 
dua benda tersebut hanyalah makhluk 
menunjukkan eksistensi Allah SWT. Sujud- 
puncak tanda penghormatan-hanya pantas 
bagi Zat yang paling mulia, Allah SWT. 

3. Allah SWT Mahakaya dari hamba-Nya. Ke¬ 
taatan mereka tidak memberikan manfaat 
apa pun bagi-Nya dan kemaksiatan me¬ 
reka tidak memberikan bahaya apa pun 
pada-Nya. Jika orang-orang kafir menolak 
untuk bersujud kepada-Nya, masih ada 
makhluk lain yang bertasbih tanpa putus, 
tidak lengah sedikitpun dan tidak pernah 
bosan untuk selalu beribadah kepada- 
Nya. Mereka adalah para malaikat yang 
selalu beribadah kepada Allah SWT. 

4. Semua ulama sepakat bahwa ayat, 

^ Y} adalah ayat sajadah. 
Mereka hanya berbeda pendapat dalam 
tempat bersujud. Mayoritas dari mereka 
berpendapat, i€\ ^ o!)> menjadi 

tempat sujud karena bersambung dengan 


Namun Abu Hanifah berpendapat 
bahwa tempat sujud ada pada ayat, 

karena kesempurnaan pembahasan 
berupa puncak tujuan beribadah, ada pada 
potongan ayat tersebut. 

5. Ayat di atas menjadi petunjuk untuk me¬ 
laksanakan shalat gerhana matahari dan 
bulan. Sebab, dahulu orang Arab berpen¬ 
dapat bahwa gerhana adalah tanda kema¬ 
tian orang besar. Setelah datangnya Islam, 
Nabi saw. mengajarkan shalat gerhana 
sebagaimana termuat dalam berbagai ri¬ 
wayat hadits seperti Bukhari, Muslim, dan 
yang lainnya. 

6. Di antara bukti kekuasaan Allah SWT un¬ 
tuk menghidupkan orang mati dan me¬ 
laksanakan ba'ts adalah menyuburkan 
tanah mati dan gersang dengan menurun¬ 
kan air. Zat yang mampu menyuburkan 
tanah mati, sangat mampu untuk meng¬ 
hidupkan kembali jasad-jasad dari kubur 
setelah mereka mati. 

Bukti ini telah berulang kali disebut¬ 
kan dalam Al-Qur’an. Bukti aslinya ada 
pada firman-Nya, jr Jip 

Menurut Ar-Razi, kemampuan-Nya 
adalah, mampu mengembalikan bentuk 
dan susunan dari bagian-bagian yang telah 
telah terpisah merupakan mungkin bagi 
Zat-Nya, begitu juga mengembalikan kehi¬ 
dupan, akal, dan kekuatan bagi jasad se¬ 
telah pengumpulannya merupakan mung¬ 
kin bagi Zat-Nya. Sebab, Allah SWT Maha¬ 
kuasa atas segala kemungkinan. Maka, Dia 
Mahamampu untuk mengembalikan ben¬ 
tuk, susunan, hidup, kekuatan, akal, dan 
pemahaman bagi jasad. Bukti yang jelas 
ini menunjukkan bahwa pengumpulan jasad 
pada hari Kiamat sangatlah mungkin, tak 
terelakkan lagi." 


22 Tafsir ar-Razi, 27/130. 
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ANCAMAN BAGI PARA ATEIS DAN KESUCIAN 
AL-QUR’AN DARI TUDUHAN MEREKA 

Surah Fushshilat Ayat 40 - 43 




& 


>^5-2 ^ux2'2l'Si©4*SjtL2ci 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari 
tanda-tanda (kebesaran) Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Apakah orang-orang 
yang dilemparkan ke dalam neraka yang lebih 
baik ataukah mereka yang datang dengan aman 
sentosa pada hari Kiamat? Lakukanlah apa yang 
kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al-Quran ketika (Al-Quran) itu 
disampaikan kepada mereka (mereka itu pasti akan 
celaka), dan sesungguhnya (Al-Quran) itu adalah 
Kitab yang mulia, (yang) tidak akan didatangi oleh 
kebatilan baik dari depan maupun dari belakang 
(pada masa lalu dan yang akan datang), yang 
diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana, 
Maha Terpuji. Apa yang dikatakan (oleh orang- 
orang kafir) kepadamu tidak lain adalah apa yang 
telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu. 
Sungguh, Tuhanmu mempunyai ampunan dan 
adzab yang pedih.” (Fushshilat: 40-43) 


Olraa'aat 

Hamzah membacanya, 

As-Susi dan Hamzah ketika waqaf, 
membacanya, (^). 

Al-Kisa'i membaca qaf dengan 
isymaam. Sedangkan yang lainnya 
membacanya dengan kasrah. 


Traab 

»K ^- s s 

'j!)* ada dua pendapat me¬ 
ngenai khabar (5i). Pertama, dibuang dengan 
perkiraan kalimat, j! a /Dl jt) 

Kedua, (y (Fushshilat: 

44) Pendapat pertama yang lebih tepat, de¬ 
mikian menurut Ar-Razi. Kalimat 4}}A 
menjadi badai dari 3i)>. 

oi U V! lu jiii' 2^ kalimat, 
merupakan takwil dari mashdar yang menjadi 

f , 

naaibul faa'il dari 


Balaaghah 

pfi L.T Cr* jiiii i) J^. di antara 
keduanya terdapat aTmuqaabalah. Kata tanya 
berupa hamzah istifhaam disini berfungsi se¬ 
bagai penetapan dilemparkannya orang-orang 
kafir ke dalam neraka, sedangkan kaum Muk¬ 
min mendapatkan keamanan pada hari Kiamat. 

2 kalimat perintah yang ber¬ 
fungsi sebagai ancaman. 

dan di antara keduanya ter¬ 

dapat ath-thibaaq. 


Mufradaat Lughawlyyah 

mereka menyimpang dari kebe¬ 
naran dan istiqamah. Maksudnya, mereka me- 
nakwilkan ayat-ayat secara batil, memalsukan, 
dan meiiyalahgunakan penempatannya. 
ayat-ayat Al-Qur’an dan tanda-tanda kekuasaan 
dan kebijaksanaan Allah SWT. Kami 

akan membalas keingkaran mereka. 

42*1 ^ ji!)i ^ membandingkan antara 

dilemparkan ke neraka dengan diantar dengan 
aman, sebagai pujian bagi kaum Mukmin, 

2 merupakan ancaman keras. iyiiL- u 
4j» 4 Allah SWT Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan merupakan ancaman dengan 
pembalasan. 

4^iJu4 Al-Qur’an. 4 !^ aman dari 

kebatilan dan perubahan, -ojo c« P' 
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<^ 4 iL 2 ^ kebatilan tidak akan bisa masuk dari 
segala arah, baik kisah terdahulu atau hukum 
syariat, Mahabijaksana dalam segala 

perbuatan-Nya dengan menempatkan segala 
sesuatu pada ukuran yang tepat. semua 
makhluk memuji-Nya atas segala nikmat yang 
telah diberikan. 

jii' tidaklah dusta yang diucapkan 
kaummu. 4^^ o', ^ melainkan 
pernah diucapkan oleh kaum-kaum terdahulu 
kepada para rasul. 4 ^ ampunan bagi 
kaum beriman. 4r4' 3 ^'>^ siksa pedih bagi 

kaum kafir yang memusuhi Allah SWT dan 
kaum Mukmin. 

Sebab Turunnya Ayat 40 

Diriwayatkan dari Ibnul Mundzir, dari 
Basyir bin Fath, ia mengatakan, "Ayat ini turun 
terkait dengan Abu Jahal dan Amar bin Yasir, 

U<T ^ jUl 

Persesuaian Ayat 

Setelah dijelaskan perintah berdakwah ke¬ 
pada agama Allah SWT disertai metode dengan 
menyampaikan bukti keesaan, keadilan, kebe¬ 
naran kebangkitan, dan hari Kiamat, Allah SWT 
mengancam keras penentang ayat dan bukti- 
bukti-Nya serta pengingkar yang membuat 
kesyubhatan di dalamnya. Kemudian, Allah 
SWT memuji karakteristik Al-Qur’an dan me¬ 
nenteramkan Nabi saw. atas derita dari pen¬ 
dustaan kaumnya dengan perintah bersabar 
dan berlapang dada atas penolakan risalah dari 
kaumnya. Sebab, begitulah kebiasaan umat- 
umat terdahulu kepada para nabi dan rasul. 

Tafsir dan Penjeiasan 

411 ^ V ulT j 514 orang-orang 

yang melenceng dari kebenaran dengan me¬ 
nempatkan ayat-ayat-Nya bukan pada tempat¬ 
nya, dan mengubah firman dan ayat-ayat-Nya 


yang menjadi bukti kekuasaan Allah SWT dan 
kebijaksanaan-Nya, mereka tidak samar bagi 
Kami. Kami mengetahui mereka, dan Kami akan 
membalas perbuatan mereka dengan siksaan 
dan malapetaka. 

Ayat ini mengandung ancaman keras dan 
janji yang tegas yang dapat membuat takut dan 
jera. Adapun jenis balasan tersebut adalah, 
4 *^^! jiSi J apakah sama orang 

yang dilemparkan ke neraka secara paksa karena 
mengingkari ayat-ayat dan mendustakan Rasul 
saw. dengan orang yang mendapat rasa aman 
dari adzab pada hari Kiamat? Pertanyaan ini 
mengandung penetapan. Maksud ayat ini, jika 
para pengingkar dilemparkan ke dalam neraka, 
sedangkan kaum Mukmin mendapat rasa aman 
pada hari Kiamat, fikirkanlah mana di antara 
keduanya yang lebih baik wahai orang-orang 
yang berakal? 

Kemudian, Allah SWT menegaskan ancam- 
an-Nya terhadap kekafiran, 1^14 

4 ^' berbuatlah apa pun terserah kalian, entah 
amal baik ataupun buruk. Namun ingat, Allah 
SWT Maha Mengetahui dan Maha Melihat apa 
yang kalian perbuat. Dia juga akan membalas 
sesuai dengan amal kalian. Jika amal baik, maka 
dibalas dengan kenikmatan. Jika amal buruk, 
dibalas dengan siksaan. Ini merupakan ancaman 
keras. Az-Zujaj berkata, lafal 4'^'4 berbentuk 
perintah, namun bermakna ancaman. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sifat 
dan balasan bagi para pengingkar Al-Qur’an 
juga sebagai ancaman, 4 r»‘^ ^ 
kaum yang mengingkari dan mendustai Al- 
Qur'an pasti akan disiksa sampai binasa akibat 
kekafiran mereka. 

Setelah itu, Allah SWT menyebutkan tiga 
karakteristik Al-Qur’an sebagai pengingat bagi 
orang-orang yang berakal, v ^‘134 

4 . 1 ^ Cr* ^ ^ Al-Qur an yang 

mereka ingkari terlalu kuat untuk ditentang 
dan dicaci, karena ini adalah kitab suci yang 
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bebas dari segala cacat dan tiada satupun yang 
dapat membuat sepertinya. Kitab Allah SWT 
yang diakui kebenarannya oleh semua kitab. 
Seorang pun tidak ada yang sanggup menodai 
dengan cara apa pun, ia selalu terjaga dari 
distorsi, sebagaimana firman-Nya, 

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan 
Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang meme¬ 
liharanya." (al-Hijr: 9) 

Al-Qur'an adalah kitab yang diturunkan 
dari Tuhan Yang Mahabijaksana dalam firman 
dan tindakan-Nya, Tuhan Yang Maha Terpuji 
dalam segala perintah dan larangan-Nya, Tuhan 
yang disyukuri oleh semua makhluk yang me¬ 
nerima limpahan nikmat dan karunia-Nya. Se¬ 
hingga nikmat dan rahmat yang paling agung 
adalah penurunan kitab ini, yang menunjukkan 
manusia ke jalan hidayah dan memperingatkan 
mereka dari jalan kesesatan. 

Kemudian, Allah SWT menenteramkan 
Rasulullah saw. dari perilaku aniaya kaum mu¬ 
syrik atas fitnah terhadap kitab-Nya dan dusta 
terhadap risalahnya dengan memerintahkan 
beliau untuk sabar dan teguh dalam dakwah¬ 
nya, j;» j U 'J; iu Jii' Cercaan kaum 

kafir yang menuduhmu sebagai penyihir, pem¬ 
bohong, dan gila adalah sama seperti yang 
diterima oleh para rasul sebelummu, kaum 
mereka juga mencela sebagaimana kaummu. 
Mereka juga didustakan sepertimu, namun 
mereka sabar atas gangguan kaumnya. Oleh 
karena itu, bersabarlah atas gangguan yang 
engkau hadapi. Tuhanmu Maha Pengampun 
bagi hamba yang bertobat kepada-Nya dan 
Maha Menyiksa dengan pedih bagi hamba 
yang tetap dalam kekafiran dan pembangkaan 
hingga mati dalam keadaan kafir tanpa ber¬ 
tobat. Ayat ini memiliki banyak padanan, se¬ 
perti firman-Nya, 

"Demikianlah setiap kali seorang rasul 
yang datang kepada orang-orang yang sebelum 


mereka, mereka (kaumnya) pasti mengatakan, 
'Dia itu penyihir atau orang gila.'" (adz-Dzaa- 
ri)iaat: 52) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim dari 
Sa’id bin al-Musayyib, ia berkata, ketika ayat 
ji) dij ji^ turun, Rasulullah saw. bersabda. 


\jJ~\ lift L» aSjI jjiP 'VjJ 


“Kalaulah bukan karena ampunan Allah 
SWT, tidak ada manusia yang hidup dengan 
tenang. Kalau bukan karena ancaman-Nya, tidak 
ada manusia yang mau bertawakal kepada-Nya.” 

(HR Ibnu Abi Hatim) 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan sejumlah 

sebagai berikut. 

1. Dalam rangkaian ayat ini, Allah SWT mem¬ 

berikan empat ancaman keras secara ber- 
turut-turut. 4^ o!)>, 

'* ■* Li dan 

dJ ^soju. 

2. Allah SWT pertama-tama mengancam 
para pengingkar Al-Qur'an yang melen¬ 
ceng dari jalan kebenaran. Mereka meng¬ 
halangi siapa pun untuk mendengar Al- 
Qur’an dengan tepukan, siulan nyanyian, 
dan teriakan tidak jelas. Mereka juga 
meyakini bahwa Al-Qur’an adalah syiir 
atau mantra bukan berasal dari Allah 
SWT. Bahkan, mereka telah mendistorsi 
Al-Qur’an dan tidak menempatkan sesuai 
dengan tempatnya. 

3. Ayat j JL’ bertujuan untuk 
memberikan peringatan bagi para peng¬ 
ingkar ayat-ayat Al-Qur’an bahwa mereka 
akan dilemparkan ke neraka. Sedangkan 
kaum beriman akan mendapat rasa aman 
dari adzab pada hari Kiamat. Ini adalah 
ancaman kedua. 
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Ancaman ketiga, u \‘^\^ setelah kalian 
mengetahui bahwa pengingkar yang kafir 
dengan kaum beriman itu tidak sama, 
kalian berhak mendapatkan balasan. Siapa 
pun yang memilih jalan kekafiran akan 
disiksa di neraka. Sedangkan orang yang 
berjalan di jalan keimanan akan dibalas 
dengan surga. 

Ancaman keempat, liJ /Ijt 


8 . Allah SWT Mahaadil, memberikan ampun¬ 
an bagi kaum beriman yang bertobat, dan 
memberikan siksa pedih bagi kaum kafir 
yang mendustai para rasul mereka. 

AL-QUR’AN BENAR-BENAR BERBAHASA 

ARAB 

Surah Fushshllat Ayat 44 - 46 


orang-orang yang mendustakan 
Al-Qur'an dan mengingkari bahwa Al- 
Qur'an diturunkan dari Allah SWT akan 
mendapatkan akibat dari kekufurannya. 
Sebab, Al-Qur’an mengandung ajaran yang 
dibutuhkan manusia: aqidah yang benar, 
syariat yang sempurna, dan hukum yang 
relevan pada setiap zaman dan tempat. 
Allah SWT menyebutkan tiga karakteristik 
Al-Qur’an: 

a. Al-Qur’an adalah kitab yang agung dan 
kukuh tiada tandingannya. Tidak ada 
seorang pun yang mampu menentang 
dan mencercanya. Kitab suci yang di¬ 
jaga langsung oleh Allah SWT. 

b. Kitab-kitab terdahulu; Taurat, Injil, dan 
Zabur tidak ada yang mengingkari ke¬ 
benaran Al-Qur’an. Tidak seorang pun 
yang bisa menambah atau mengurangi 
isinya. Tiada kebohongan dalam kisah 
dan berita yang diceritakan. Tidak ada 
hukum yang benar menjadi batil dan 
juga sebaliknya. 

c. Kitab yang berasal dari Allah Ma- 
habijaksana dalam perbuatan serta 
ucapan-Nya dan Maha Terpuji atas ba¬ 
nyak nikmat yang dikaruniakan bagi 
makhluk-Nya. 

Gangguan dan dustaan yang diterima Nabi 
saw. juga diterima para nabi dan rasul 
terdahulu. Dibutuhkan kesabaran dan ke¬ 
lapangan dada untuk mengahadapi itu 
semua. 



^ ^ .Si 


“Dan sekiranya Al-Quran Kami jadikan 
sebagai bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab 
niscaya mereka mengatakan, 'Mengapa tidak di¬ 
jelaskan ayat-ayatnya?’ Apakah patut (Al-Qur’an) 
dalam bahasa selain bahasa Arab sedang (rasul), 
orang Arab? Katakanlah, ’Al-Qur’an adalah pe¬ 
tunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang 
beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, dan (Al-Qur’an) 
itu merupakan kegelapan bagi mereka. Mereka itu 
(seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat 
yang jauh.'Dan sungguh, telah Kami berikan kepada 
Musa Kitab (Taurat) lalu diperselisihkan. Sekiranya 
tidak ada keputusan yang terdahulu dari Tuhanmu, 
orang-orang kafir itu pasti sudah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar dalam keraguan 
yang mendalam terhadapnya. Barangsiapa menger¬ 
jakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya 
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sendiri dan barangsiapa berbuat jahat maka (do¬ 
sanya) menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan 
Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba- 
hamba-(Nya).” (Fushshilat: 44-46) 

l’raab 

0', d V kata 0^)^ isim 

maushuul sebagai mubtada', shilahnya adalah^ 
•) sedangkan khabarnya 0) |UiiT Lafal 
menjadi mubtada' susunan 

kalimat mubtada' khabar inilah yang menjadi 
khabar dari mubtada'yang pertama. 

Balaaghah 

0jT} di antara keduanya terdapat 

ath-thibaaq. Pertanyaan di sini adalah istifhaam 
inkari 

'jA ojiUi' mengandung isti’- 
aarah, keengganan mereka menyimak dan me¬ 
nerima Al-Qur’an diserupakan dengan orang 
yang berada sangat jauh ketika dipanggil. Indi¬ 
katornya adalah keduanya sama-sama tidak 
bisa mendengar dan mengerti. 

Mufradaat Lughawlyyah 

menjadikan Al-Qur’an. 

pembicaraan yang tidak bisa dimengerti, baik 
menggunakan bahasa Arab ataupun bahasa 
lainnya. 4'^)’ jika tidak. 4^"'? ayat-ayat Al- 
Qur’an dijelaskan dengan bahasa kami sampai 
bisa dimengerti. apakah bahasa 

'ajam bisa digunakan kepada orang Arab? 
Maksudnya, apa pun yang terjadi, mereka tidak 
akan pernah berhenti mencari-cari kesalahan 
Al-Qur'an. 4i^^4 dari kesesatan menuju hidayah. 
4^iii34 sembuh dari kebodohan, keraguan, dan 
kesyubhatan. 0,}' berat hingga tidak mampu 
mendengar. dibutakan sampai 

tidak bisa memahami ayat-ayat karena berpura- 

" A'* 

pura tidak melihatnya. 4-v«i ini 

perumpaan mereka yang enggan menerima 


dan mendengar Al-Qur’an seperti menyeru 
pada orang yang berada sangat jauh. Sehingga 
mereka tidak bisa mendengar dan paham apa 
yang diseru. 

4C'i^i ^'4 kitab Taurat. 4^ 
diimani dan didustai sebagaimana Al-Qur’an. 

‘jA i.i:.; lar dengan menunda hisab 
dan pembalasan semua makhluk sampai hari 
Kiamat, 4|Ui' mereka akan dibinasakan 
di dunia karena perselisihan mereka. 4f^l34 
para pendusta yang tidak beriman dari kaum 
Yahudi. 4 ^ ^ meragukan Taurat dan 
Al-Qur’an. 4 -h^)> keraguan yang dapat meng¬ 
guncangkan jiwa. 

4 - 1 - 11 ^ li-U 0^ ^4 mengerjakan amal saleh, 
keuntungan amal itu untuk dirinya sendiri. 
4ciiii l'C.\ dan akibat buruk amal itu kembali 
pada dirinya sendiri. 4-^4i ^ '^'}f Tidaklah 

Tuhan-Mu menzalimi dengan semena-mena, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Sungguh, Allah tidak akan menzalimi sese¬ 
orang walaupun sebesar zarrah" {an-Nisaa': 40) 

Sebab Turunnya Ayat 44 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata, saat kafir Quraisy ber¬ 
kata, "Andai saja Al-Qur'an diturunkan dengan 
bahasa Arab dan bahasa lainnya, Allah SWT 
menurunkan ayat, 4 ^"'^' hingga 

akhir ayat. Maksudnya, turunnya ayat ini men¬ 
jadi sebab kebingungan kaum Kafir sendiri. 

Persesuaian Ayat 

Menurut Ar-Razi, sebab turunnya ayat di 
atas tidak bisa diterima. Sebab, hal tersebut 
menunjukkan ayat-ayat Al-Qur’an tidak mem¬ 
punyai keterkaitan satu sama lain. Hal ini dapat 
mencederai kesempurnaan susunan Al-Qur’an. 
Bahkan, bisa menghilangkan kemukjizatan Al- 
Qur'an. Yang tepat. Surah Fushshilat mulai awal 
sampai akhir merupakan satu pembicaraan. 
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Sebagaimana ucapan mereka dalam firman- 
Nya, “Dan mereka berkata, 'Hati kami sudah 
tertutup dari apa yang engkau seru kami 
kepada-Nya dan telinga kami sudah tersumbat.'" 
(Fushshilat: 5) Ayat ini terkait erat dengan 
permasalahan di atas dan sekaligus menjadi 
jawabannya. 

Asumsi pembicaraan ayat di atas, jika 
Kami menurunkan Al-Qur'an dengan bahasa 
selain Arab, kaum kafir pasti mengatakan, 
"Bagaimana bisa Engkau menurunkan kitab 
berbahasa asing bagi kaum Arab?" Jika de¬ 
mikian, sah saja mereka mengatakan, "Hati 
kami sudah tertutup dari apa yang engkau 
seru kami kepada-Nya dan telinga kami sudah 
tersumbat," karem kami tidak bisa memahami 
dan mengerti maknanya. 

Jadi, maksudnya adalah menegaskan ke- 
araban Al-Qur’an. Sebab, jika diturunkan de¬ 
ngan bahasa 'ajam, mereka berhak menga¬ 
takan, "Aku tidak paham." Apabila Al-Qur’an 
diturunkan menggunakan bahasa mereka, 
tidak ada alasan bagi mereka untuk berpaling 
darinya. Sehingga, tidak dibenarkan mereka 
mengatakan, “Hati kami sudah tertutup dari 
bahasa ini (Arab) dan telinga kami sudah 
tersumbat untuk bahasa itu (Arab).^^ 

Tafsir dan Penjelasan 

jika Kami jadikan Al-Qur’an berbahasa selain 
Arab, kaum kafir Quraisy pasti mengatakan, 
"Mengapa Engkau tidak menjelaskan ayat-ayat 
Al-Qur’an dengan bahasa kami (Arab) agar 
bisa memahaminya. Kami adalah kaum Arab 
yang tidak mengerti bahasa asing? Apakah 
kitab seorang Rasul berbahasa selain Arab 
sedangkan kaumnya berbangsa Arab?" 

Al-Qur’an berbahasa Arab, namun me¬ 
ngapa mereka tidak bisa memahaminya dan 


23 Tafsir ar-Razi, 27/133. 


Tafsir AL-MUNiR JILID 12 


mengamalkan kandungannya? Walaupun Al- 
Qur’an turun dengan bahasa yang lain, mereka 
juga akan mengingkarinya. Mereka malah ber¬ 
tanya, "Mengapa kau tidak menjelaskan ayat- 
ayat Al-Qur'an dengan bahasa yang kami me¬ 
ngerti?" "Bagaimana bisa kitab Rasul yang di¬ 
turunkan berbahasa asing, sedangkan kaumnya 
berbahasa Arab?" 

Ketika semua lafal dan makna Al-Qur’an 
berbahasa Arab dan kaum musyrik tetap ti¬ 
dak mengimaninya, ini menunjukkan bahwa 
kekafiran mereka sudah berada pada puncak 
pembangkangan, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan seandainya (Al-Qur'an) itu Kami 
turunkan kepada sebagian dari golongan 
bukan Arab, lalu dia membacakannya kepada 
mereka (orang-orang kafir); niscaya mereka 
tidak juga akan beriman kepadanya." (asy- 
Syu’araa't 198-199) 

Kemudian, Allah SWT menerangkan tu¬ 
juan Al-Qur’an, Wahai 

Muhammad, katakanlah pada kaum Musyrik 
yang telah mengatakan, "Hati kami sudah ter¬ 
tutup dari apa yang engkau seru kami kepada- 
Nya" bahwa Al-Qur'an ini adalah petunjuk 
hati bagi orang yang mengimaninya sekaligus 
menjadi penyembuh keraguan dan kekacauan 
dalam hati, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (se¬ 
suatu) yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang yang beriman." {Al-lsraa’: 82) 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan sikap 
kaum Musyrik terhadap Al-Qur’an, 5^]/ v 

^3 ‘jj orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah SWT, Rasul-Nya, dan 
risalahnya, telinga mereka tuli untuk men¬ 
dengarkan dan memahami maknanya. Mereka 
juga tidak mengerti kandungann}^. Oleh karena 
itu, mereka saling berpesan untuk tidak meng¬ 
hiraukan Al-Qur’an. Sikap itulah yang membuat 
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mereka berada pada kegelapan. Sehingga me¬ 
reka tidak mampu untuk mengerti berbagai 
bukti, nasihat, dan hidayah pun menjadi sangat 
jauh dari mereka, sebagaimana firman-Nya, 

"Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang 
yang kafir adalah seperti (penggembala) yang 
meneriaki (binatang) yang tidak mendengar 
selain panggilan dan teriakan. (Mereka) tuli, 
bisu, dan buta, maka mereka tidak mengerti." 
(al-Baqarah: 171) 

Allah SWT menegaskan kembali bahwa 
mereka memang tidak siap untuk memahami 
Al-Qur'an, 4^! ^ keadaan mere¬ 

ka seperti orang yang dipanggil dari tempat 
yang sangat jauh. Mereka mampu mendengar 
suara orang yang memanggilnya, namun tidak 
mengerti dan paham apa yang telah diucapkan. 
Sebab, mereka sendiri yang berpaling dan 
enggan untuk mendengarkan Al-Qur'an. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa 
mendustai kitab-Nya merupakan kebiasan 
umat-umat terdahulu, 

wahai Muhammad, janganlah heran. Dusta 
adalah kebiasaan umat-umat para nabi sebe- 
lummu. Mereka memperselisihkan kitab yang 
diturunkan pada mereka. Sebagai contoh. Kami 
mengutus Musa dengan membawa Taurat, 
kaumnya pun ada yang mengimani dan ada 
yang mengingkarinya. Musa juga pernah di¬ 
dustai dan disakiti. Janganlah engkau putus 
asa karena ulah kaummu, sabarlah atas gang¬ 
guan itu, dan mintalah pertolongan pada 
Allah, jangan sampai kamu menjadi lemah, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 
sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang me¬ 
miliki keteguhan hati." (al-Ahqaaf: 35) 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan sebab 
penangguhan adzab mereka,^;^ 

.iL* kalau bukan karena keputusan 
Allah SWT untuk menunda siksa dan hisab 


sampai hari Kiamat bagi para pendusta dari 
umatmu, siksa itu akan dipercepat oleh Allah 
SWT seperti umat-umat pendusta terdahulu, 
sebagaimana firman-Nya, 

"Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki 
kasih sayang. Jika Dia hendak menyiksa mereka 
karena perbuatan mereka, tentu Dia akan 
menyegerakan siksa bagi mereka. Tetapi bagi 
mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat 
siksa) yang mereka tidak akan menemukan 
tempat berlindung dari-Nya." (al-Kahfl: 58) 

"Dan sekiranya Allah menghukum manu¬ 
sia disebabkan apa yang telah mereka perbuat, 
niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun 
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi ini, 
tetapi Dia menangguhkan (hukuman)nya, sam¬ 
pai waktu yang sudah ditentukan." (Faathir: 45) 

Masih banyak ayat-ayat yang menyebut¬ 
kan penundaan adzab, seperti, 

"Bahkan hari Kiamat itulah hari yang di¬ 
janjikan kepada mereka.” (al-Qamar: 46) 

"Tetapi Allah menangguhkan mereka sampai 
waktu yang sudah ditentukan." {an-Nahl: 61) 

Penyebab kebinasaan sebenarnya ada pa¬ 
da diri mereka sendiri, jjS ^ ^‘ 13 ^ di 

dalam hati kaummu yang kafir pasti terdapat 
kekacauan dan keraguan terhadap Al-Qur’an. 
Kedustaan mereka pada Al-Qur'an bukan ber¬ 
asal dari hati mereka. Bahkan, mereka juga 
ragu pada ucapan mereka dan tidak mengerti 
apa yang sebenarnya ada pada diri mereka 
sendiri. 

Kemudian, Allah SWT menetapkan pro¬ 
sedur hukum, iij u-lI 'yS 

orang yang beramal saleh di dunia 
dengan mengerjakan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya/ keuntungan amal itu 
akan kembali kepada/dirinya sendiri dengan 
balasan sesuai dengan kebaikan amalnya. 
Sedangkan orang yang beramal buruk dan 
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berbuat maksiat, akibat buruk amal itu akan 
kembali kepada dirinya dengan dihukum atas 
dosa yang ia lakukan, sebagaimana firman- 
Nya, 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh 
apa yang telah diusahakannya." (an-Najm: 39) 

Begitu juga halnya dengan keimanan yang 
keuntungannya akan kembali pada orang telah 
beriman. Sedangkan akibat kekafiran akan 
membuat derita bagi pelakunya. 

Balasan bagi kedua golongan di aths sudah 
benar dan adil secara mutlak. Orang yang 
berbuat baik, pahalanya tidak akan dikurangi. 
Tiada seorang pun disiksa melainkan karena 
dosanya. Bahkan, seseorang tidak bisa disiksa 
kecuali setelah adanya pembuktian dan telah 
mendengarkan dakwah seorang rasul. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas memberikan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 

1. Al-Qur’an itu berbahasa Arab semenjak di¬ 
turunkan dan tidak menggunakan bahasa 
lainnya. Kalaupun Al-Qur’an diterjemahkan 
ke dalam bahasa asing lainnya, ia tidak 
berarti seperti Al-Qur’an seutuhnya. 

2. Penurunan Al-Qur'an dengan bahasa Arab 
bertujuan untuk memberikan tantangan 
kepada kaum Arab sehingga tampak aspek 
kemukjizatann)^. Sebab, kaum Arab paling 
mengerti tentang berbagai susunan ba¬ 
hasa, baik puisi maupun prosa. Jika me¬ 
reka tidak mampu menandinginya, maka 
itu sudah menjadi bukti bahwa Al-Qur'an 
bersumber dari Allah SWT. Apabila Al- 
Qur’an berbahasa selain Arab, mereka 
akan mengatakan, "Kami tidak mengerti 
dengan bahasa asing ini." Akan tetapi jika 
Al-Qur’an menggunakan bahasa mereka 
(Arab), bukan bahasa asing, mereka tidak 
bisa beralasan untuk tidak mengimaninya. 


Sangat tidak dapat dibenarkan jika mereka 
mengatakan, "Hati kami tertutup karena 
kami tidak mengetahui bahasa kitab ini." 

3. Penjelasan di atas sangat masuk akal. 

Sebab, memahami teks perintah syariat 
adalah syarat dari takliif (objek hukum) 
Sangat tidak masuk akal jika Al-Qur'an 
berbahasa selain Arab, sebagaimana fir- 
man-Nya, <^^>3 Sedangkan umat 

yang menjadi objek pembicaraan-ketika 
itu-adalah bangsa Arab. Lafal ber¬ 

arti orang non-Arab, baik yang pandai 
Bahasa Arab maupun tidak. Sedangkan 
lafal berarti orang yang tidak 

pandai berbahasa Arab, baik ia orang Arab 
ataupun bukan. 

4. Al-Qur'an menjadi petunjuk bagi manu¬ 
sia dari kesesatan sekaligus sebagai pe¬ 
nyembuh keraguan dan rasa sakit bagi 
setiap orang beriman. Sebagai petunjuk, 
karena Al-Qur’an menunjukkan segala 
kebaikan dan jalan kebahagiaan. Menjadi 
penyembuh, karena mendapatkan hidayah 
berarti sudah sembuh dari penyakit kafir 
dan kebodohan. 

5. Orang-orang yang tidak mengimani Al- 
Qur’an, telinga mereka tuli untuk men¬ 
dengarkan Al-Qur’an. Sehingga, mereka sa¬ 
ling berpesan untuk tidak mengindahkan 
Al-Qur’an. Sikap ini membuat mereka buta 
terhadap Al-Qur'an sehingga tidak paham 
dan mengerti tujuan Al-Qur'an. Mereka 
layaknya orang yang dipanggil dari jarak 
sangat jauh, tidak mampu mendengarkan 
panggilan apalagi mengerti isi panggilan 
itu. Sehingga, tidak ada kebaikan sama 
sekali bagi mereka. 

6. Pendustaan umat terhadap para rasul 
adalah kebiasan yang tidak baru pada 
zaman Nabi saw.. Allah SWT telah menu¬ 
runkan kitab Taurat bagi Musa yang di¬ 
dengarkan oleh sebagian kaumnya. Se¬ 
hingga sebagian mereka mengimaninya 
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dan sebagian yang lain mendustakannya. 
Wahai Muhammad, janganlah engkau sedih 
karena perselisihan kaummu terhadap Al- 
Qur’an. Umat sebelum mereka juga pernah 
berselisih. 

Orang-orang yang mau menerima 
kitab Al-Qur’an berarti mereka adalah sa¬ 
habatmu. Sedangkan yang menolaknya, 
merekalah orang-orang yang dimaksud 
dalam firman Allah SWT, 

"Hati kami sudah tertutup dari apa 
yang engkau seru kami kepada-Nya." 

(Fushshilat: 109) 

7. Kalau karena bukan ketentuan Allah SWT 
untuk menunda adzab kaum Kafir dan 
memberi kesempatan bagi mereka sampai 
hari Kiamat, mereka akan dibinasakan 
dengan mempercepat turunnya adzab. 
Hal itu karena mereka sangat meragukan 
Al-Qur'an. Al-Kalbi menafsiri ayat ini, “jika 
saja Allah SWT tidak menunda siksa umat 
ini sampai hari Kiamat, siksa itu akan 
datang seketika sebagaimana siksa yang 
menimpa umat terdahulu.” 

8. Balasan itu pasti sesuai dengan perbuatan. 
Siapa pun yang taat kepada Allah SWT, ia 
akan mendapat pahala. Dan, Allah SWT 
tidak membutuhkan ketaatan para hamba. 


9. 


Siapa pun yang berbuat buruk, maka hu¬ 
kuman akan menantinya. 

Allah SWT meniadakan kezaliman pada 
diri-Nya, baik sedikit maupun banyak. Se¬ 
bagaimana firman-Nya, 4-^^, 
firman-Nya, 

"Sesungguhnya Allah tidak menzalimi 
manusia sedikit pun." (Yuunus: 44) 


Dalam sebuah hadits qudsi yang diri¬ 
wayatkan Muslim dari Abu Dzar Al-Ghifari, 

ii u 


"Wahai hamba-hamba-Ku, sungguh Aku 
telah mengharamkan kezaliman bagi diri- 
Ku dan Aku juga menjadikannya haram di 
antara kalian. Maka janganlah kalian saling 
menzalimi." 

Allah SWT Mahabijaksana dan Maha 
Merajai, apa pun yang dilakukan Sang 
Raja dalam kekuasaan-Nya tidak ada 
yang dapat menentang. Sebab, tindakan 
apa pun dalam kekuasan-Nya bergantung 
pada kehendak-Nya. 


Segala puji bagi Allah SWT. telah selesai 
juz dua puluh empat. 



